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(ilntrrrrnab wal Jamaabmeyakini bahwa Allah $s memiliki

dl lnama-nama yang baik dan sifat-sifat yang mulia berdasarkan

nash Al Qur'an dan As-Sunnah yang shahib dengan menetapkan

nama dan sifat yang sempurna bagiAllah serta menafikan nama

dan sifat yang tidak sempurna bagi-Nya. Di antara sifat Allah
yang mulia adalah istiwa' di atas Arasy sebagaimana yang

ditegaskan AllahC6 dalam firman-Ny a,"Tuhan yang Maha
Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Buku yang berjudul asliAl Arasy ini merupakan buah karya

ulama terkemuka Imam Adz-Dzahabi, penulis Siyar A'lam An-
nubala '. Dalam buku ini, penulis menjelaskan secara apik
pemahaman Ahlussunnah wal Jamaab tentang nama-nama Allah

yang baik dan sifat-sifat-Nya yang mulia berdasarkan Al Qur'an
dan As-Sunnah. Selain itu, penulis juga mengupas secara tuntas
permasalahan istiuta'-nya Allah C6 Ai atas Arasy dan Kursi
Allah. Pemaparannya yang sistematis dan baik membuat buku
ini sangat layak dibaca dan dikaji oleh setiap muslim, guna

menguatkan akidah dan memperkaya wawasan keislaman kita.
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PENGANTAR YANG MULI,A REKTOR
UNIVERSITAS ISI.AM

Alhamdulillahi rabbil alamin, segala puji bagi Allah, Rabb

seluruh alam. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada

Rasul-Nya yang sangat terpercaya, juga kepada keluarganya dan

para sahabatnya serta tabiin, dan orang-orang yang mengikuti

mereka dengan kebaikan hingga hari berbangkit. Amma ba'd.

Sesungguhnya hal paling mulia yang dicenderungi oleh

keinginan-keinginan luhur adalah menunfut ilmu, mengkaji dan

mendalaminya, serta merevisi masalah-masalahnya, dan

menempuh jalannya. Karena itulah yang bisa mengantarkan

kepada kebahagiaan, sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah $,

Al Arasy (Singgasana Allah) 
-
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" Barangsiapa menempuh suatu ialan yang dengannya ia

menai ilmu, maka Allah memudahkan baginya ialan ke surga."

Allah @ berfirman,

rg.tht 
rrcg b,iti *:;4usy

"sesungguhnjm tnng Akut kepda Allah di antara hamba-

hamba-N5n, hanyalah tilama." (Qs. Faathir [35]: 28).

Yar,g pertama kali disampaikan kepada Rasulullah $
adalah wahyu Allah kepadanya mengenai ilmu:

-*;'r;t 6e a'637i.i1@o,, o$i 43;uili

" Baalah dengan (mayebu| nama Tuhanmu Yang

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang

mengajar (manusia) dengan perantaraan qolam (pena)- Dia

mengajarkan kepada manusia aPa yang tidak dikebhuinya-" (Qs.

Al Alaq [96]: 1-5).

Allah & j,rgu berfirman mertg'l<hita6beliau,

@ ?i i(,'bir1 ic@;ii!'* " ti@'6\ii

d)$'#Gw{y1l$::itr;6

- 
Al Arasy (Singglasana Allah)



" Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan

UanS Huq) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi

dosamu." (Qs. Muhammad l47l: 19)

Allah & jrgu berfirman,

"Dan katakanlah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah

ilmu pengetahuan'."(Qs. Thaahaa [20]: 114).

Kehidupan bahagia di dalam kehidupan dunia dan akhirat

tidak akan diraih kecuali dengan ilmu yang bermanfaat.

Karena ifu, pendidikan adalah fujuan terbesar bagi pendiri

Kerajaan Arab Saudi, Sang Raja Abdul Azrz g, dan anak-anaknya,

serta begifu juga yang setelahnya. Maka di masa pelayan kedua

tanah suci nan mulia -mentri pertama di kementrian pendidikan-,

perjalanan pendidikan mencapai tingkat yang tinggi, pendidikan

tinggi pun berkembang pesat dan universitas-universitas juga

meningkat. Di antara universitas-universitas besar ini adalah

Universitas Islam di Al Madinah An-Nabawiyah. Universitas ini

merupakan menara nan tinggi, yang berorientasi untuk menjadi

salah satu lembaga keilmuan dan peradaban, png bergerak di atas

pefunjuk syariat Islam, dan melaksanakan politik pendidikan

dengan memperbanyak pendidikan tingg dan riset tinggi,

membangkitkan penelitian ilmiah dan melakukan kegiatan

penulisan, penerjemahan dan penerbitan, serta melayani

masyarakat dalam bidang-bidang kekhususannya.

Dari sini, dekan penelitian ilmiph di universitas,

menyertakan aktifitas penerbitan penelitian-penelitian ilmiyah di

dalam tugas-fugasnya, yang mencerminkan salah safu poin penting

&a">r;S)

Al Arasy (Singg;asana Allah) 
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di antara poin-poin misi universitas, yaitu membangkitkan

penelitian ilmiah dan melaksanakan kegiatan penulisan,

penerjemahan dan penerbitan.

Di antaranya adalah kitab Al Arty, karya Abu Abdullah

Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi, yang dikaji dan

ditahqiq oleh Dr. Muhammad bin Khalifah bin Ali At-Tamimi-

Semoga Allah memberikan manfaat melalui itu, dan kami

memohon kepada Allah S, agar menganugerahi kita ilmu yang

bermanfaat dan amal yang shalih. Semoga shalawat serta salam

dan keberkahan, dilimpahkan kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya,

Muhammad bin Abdullah, dan juga kepada keluarga dan para

sahabatnya, serta yang mengikuti jejak langkah mereka dengan

kebaikan hingga hari berbangkit.

Rektor Universitas Islam

Dr. Shalih bin AMullah Al Abud

- 
Al Arasy (Singgasana Allah)



MUKADIMAH

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya,

memohon pertolongan kepada-Nya dan memohon ampun

kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan

jiwa kami dan dari keburukan pertuatan kami. Barangsiapa

ditunjuki Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan

siapa yang disesatkan-Nya maka tidak ada yang dapat

menunjukinya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya-

3fr{3 i $t -sfi '6'in'\F;i tfrr; ittri W
@aP

"Hai omngiorang yang beiman, bertakwalah kepada Nlah

sebenar-benar talotra kepada-Nya; dan ianganlah sel<ali-kali kamu

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam-" (Qs. Aali 'lmraan

[3]: 102).

Al Arasy (Singgasana Allah) 
-
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+i'Ji6 'n; *tt $(.,-ci, $;16.;:

"Hai sel<alian manusia, bertals,rnlah kepada Tuhanmu yang

telah menciptakan kamu dari dirt Snng satu, dan daipdanya Allah

menciptakan istinya; dan daipada keduanya Allah

memperkembang biakkan taki-laki dan perempuan tnng banyak.

Dan bertakontah kepada Atlah yang dengan (mempergwakan)

nama-Nya kamu saling meminb safu sama lain, dan (pefiharalah)

hubungan silafurahmi. sesungguhnya Allah selalu meniaga dan

mengaumsi kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 1).

)'6 
-'t 5;;'ffi dt,;5 #3; -Fgt {iG "51

,s5(rt\fis

cfi{$thtaAff6-

6"9 J;, tj:,J'Kt bt Gi( r$i q6

q'W'6g'ii'6ttcili;

@WCj,
"Hai omng-omng yang beiman, bertakunlah kamu kepada

Attah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaSn Allah

memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu

dosadosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-N3m,

mal<a saungguhnya ia telah mendapt kemenangan yang besar."

(Qs. Al Ahzaab [33]: 7G71).

Arnma ba'd

- 
Al Arasy (Singgasana Allah)



Sesungguhnya sebenar-benamya perkataan adalah

perkataan Allah, sebaik-baiknya pefunjuk adalah petunjuk

Muhammad #, du., seburuk-buruknya perkara adalah hal-hal yang

diada-adakan. Dan sesungguhnya setiap hal yang diada-adakan

adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan' Wa ba'd

Akidah Ahlussunnah wal Jama'ah adalah akidah golongan

tersisa yang mendapat pertolongan, sebagaimana yang dikabarkan

Rasulullah ,#, y*g mana beliau bersaMa,

ttlkdn tetap ada sqolongan dari umatku tnng tetap teguh

di ahs kebenamn hngga Hari Kiatnat"l

iz z t'u *y Jl' Y

.uqt {e

ool
G;rl

e
e

J\ifib'rAt Jc

Yaitu golongan lrang
Rasulullah $ bersaMa,

lz

,13'i ';*;, 6:-,"-{

selamat, yang mengenainya

'r'-ilt *"11.
lt
--C. / t Ct u(&j, C#t 6t6 *?t)

co'ilt
.'.3rtlJ-

,ik z6'l,-'ot.Lt pr e ilti er.*'o.fi}
.a+tt Y! -r6' +

1 Hadits ini diriwayatkan oleh Mr.rslim di dahm Slzahtlmw (pernbatrasan:

Pemerintahan tnb' Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 't\kan tebp ada

sqolongan dai umatku..." (Uh. Shahih Mtslim bislnrh An-Nawawi113/661.

Al Arasy (Sinttasana Allah) 
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"Kaum Yahudi terpecah menjadi tuiuh puluh safu

kaum Nashrani terpecah meniadi tuiuh puluh dua

dan urnat ini akan terpecah meniadi tuiuh puluh tiga

golongan Wng kesemuanym di neraka keatali satu." Ditanya,

"Siapa ifu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab , li J+ ,* oC J

A);bf , i;t * (t " Yurg benda di atas seperti apa wng aku dan

pn sahabatku sekarang benda di atasn5a."z

Ciri mereka sebagaimana yang dikabarkan oleh Nabi S,
bahwa mereka di atas apa yang Nabi $ dan para sahabatrya

berada di atasnya. Itulah ciri yang membedakan akidah

Ahlussunnah wal Jama'ah yang tidak terdapat pada selain mereka.

Jadi akidah mereka diwamai oleh pokok-pokoknya yang menjadi

sandaran segala masalah dalam ilmu ini.

Al Qur'anul Karim yang merupkaan tali Allah yang kokoh,

yang tidak didatangi kebathilan bagi dari depan maupun dari

belakangnya, adalah pokok pertama dari pokok-pokok

2 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud l5/4lno. 4596 (4597); At-Tirmi&i
(5/25-26 (no.264O (26471; Ibnu Maiah (2/132 (no- 3991-3993); Ahmad 12/332
(3/L2Ol, 745 (4/120\; Al Hakim di dalam N Musbdmk ll/128, dan ia berkata,
"shahih menurut syarat Muslim." dan 2/4801, dan ia berkata, "Sanadnya

stmhih."\; Ad-Darimi (2/158 (no.252ll; Ath-Thabarani di dalam Al Kabir(8/321,
no. 8035 18/327 (no. 8051); (8/178 (no. 759, 10/271-272 (no- 211); 1272);,

dan di dalam Ash-Shaghir (l/2241i Al Aiulri di dalam Ast-Si;ari'ah (1/304-315
(no.21-291; hnu Abi Ashim di dalam As-sunrrah (L/32-351; Al-lalika'i di dalam

Slarh Ushut Al I'tiqad (1/100-102); Ath-Thabari (27/2391 lbnu Baththah di

dalam At lhnah (7/367-175 (no. 263-275); Abu Ya'la di ddam Musnadnya

l6/340-3ill2 (no. 3668); hnu Hibban di dalam Shahihnta(8/48 (no. 5214); Ibnu

Abi sgnibah di dalam Al Musharunf(lsl3o8 (no. 19738); Al Marwazi di dalam

As-SunnahhaL lS (19).

Syaik*rul Islam hnu Taimiyah berkata mengenaiq;a, "ltu hadits shahih lagi

masyhur." l.jh. Al Masail(2/831 dan Al Fatawa(3/345L
AsySyathibi sangat menyoroti di dalam Al I'tislwn Dicantumkan juga oleh

Ibnu Katsir di dalam Tafsimya (7/3901; dan dicanhrmkan juga oleh syaikh Al
Albani di dalam,4s-Silsikh,4slrShahilnh (3/ 480L
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Ahlussunnah wal Jama'ah. Pokok kedua adalah As-Sunnah An-
Nabawigyah Ash-Shahihah yang valid dari Rasulullah S. Karena

Allah telah mewajibkan atas manusia unhrk mengikuti Rasul-

Nya # dan meniru sunnahnya. Allah S berfirman,

g

i,ga;i"{+6irL3iJF}\i*t;:6
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia.

Dan apa gng bagimu maka tinggalkanlah." (Qs. Al

Hasyr [59]: 7)

Allah & jrgu berfirman,

'i(sifi;'fi)fiq{'ofifr
"Saungguhnya telah ada pada Hin) Rasulullah itu suri

teladan 
'mng 

baik bagimu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 21).

Ahlussunah wal Jama'ah, pedoman mereka adalah AI Kitab

dan As-Sunnah. "Berbeda dengan ahli bid'ah dan perpecahan,

karena sandaran mereka secara batin bukan Al Qur'an dan As-

Sunnah, tapi di atas dasar-dasar yang diada-adakan oleh para guru

mereka yang dijadikan sandaran dalam tauhid, sifat-sifat, takdir,

iman kepada Rasul dan sebagainya. Kemudian apa yang mereka

kira disepakati Al Qur'an, maka mereka berhujjah dengannya, dan

apa yang menyelisihinya maka mereka menakpilkannya. Karena

itu anda dapati mereka ketika berhujjah dengan Al Qur'an dan Al
Hadits, tidak memperdulikan konotasi pendalilanngn, dan tidak

meneliti apa yang terdapat di dalam Al Qur'an dari makna ifu,

dan ayat-ayat serta hadits-hadits yang menyelisihi mereka, maka

mereka langsung menal$.rilkannya sebagaimana kecepatan orang

yang bermaksud menolaknya dengan cara apa pun yang
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memungkinkan. Jadi maksud mereka bukan memahami maksud

Allah dan maksud Rasul-Nya, tapi mendebat yang berseberangan

dengannya dari berhujjah dengannya. "3

Ahlussunnah wal Jama'ah, pokok-pokok mereka yang

menjadi sandaran mereka adalah Al Kitab dan As-Sunnah, dan

maksud mereka adalah mengikuti syariat Allah yang disyariatkan-

Nya melalui lisan Rasul-Nya, Muhammad #.
Imam AsySyafi'i *s berkata, "Aku beriman kepada apa-

apa yang datang dari Allah, dan apa-apa yang datang dari

Rasulullah,$ sesuai maksud Rasulullah."4

Karena ifu, pemahaman mereka tidak berdiri sendiri, akan

tetapi dalam memahami pokok-pokok itu mereka bersandar

kepada apa yang dipahami oleh para sahabat Nabi $, yang hidup

di masa turunnyra wahw, dan mengetahui maksud Allah dan

maksud Rasul-Nya $. Ini ciri kedua- Karena pokok-pokok

Ahlussunnah adalah sama, yaitu Al Kitab dan As-Sunnah, maka

demikian juga para imam Ahlussunnah, yaifu para salaf shalih dari

kalangan sahabat, tabiin dan tabi'ut tabiin, maka ilmu dan

pemahaman mereka itulah yang mereka anut, dan dari perkataan

mereka itulah mereka berpendapat.

Imam Ahmad &, berkata, "Pokok-pokok As-Sunnah

menunrt kami adalah berpegang teguh dengan apa yang dianut

oleh para sahabat Rasulullah,#, d* mengikuti mereka dalam

meninggalkan bid'ah-bid'ah. Dan setiap bid'ah adalah kesesatan,

serta tidak berdebat dan bergaul dengan para penurut hawa nafsu,

dan meninggalkan percekcokan, pertikaian dan perdebatan dalam

masalah agama.

3 Majmu'Al Fabsn (13l58-59h, dengan penyrntingan.
4 Majmu'AlFabom14/21.
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As-Sunnah menumt kami adalah atsar-atsar Rasulullah $-
As-Sunnah adalah tafsir Al Qur'an, dan As-Sunnah adalah dalil-

dalil Al Qur'an. Di dalam As-sunnah tidak ada qiyas, dan tidak

disandingkan dengan pemmpamaan-pemmpamaan, serta tidak

dapat dijangkau dengan akal dan kecenderungan, akan tetapi As-

Sunnah adalah mengikuti dan meninggalkan kecendemngan."s

Jadi perkara-perkara agama ini dikembalikan kepada

sandaran yang bersambung kepada Nabi $. Karena itu,

Ahlussunnah memiliki sandaran yang bersambung. Dan karena ifu

dikatakan kepada para ahli bid'ah, "lnilah pokok-pokok kami, dan

sanad-sanad kami merujuk kepada Nabi 6S." L-alu merujuk kepada

apa pokok-pokok para ahli bid'ah?

Dari logika ini, maka memperhatikan riwayat yang ma'tsur

dari pada pendahulu umat adalah salah satu ciri yang menonjol di

kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah. Karena ifu, karangan-

karangan mereka dipenuhi dengan riwayat-riwayat ma'tsur dari

perkataan Allah, perkataan Rasul-Nya #, dut ucapan para salaf

dari kalangan sahabat, tabiin serta orang-orang yang berjalan di

atas manhaj mereka, mengikuti jalan mereka dan menempuh cara

mereka.

Adalah hak bagi setiap Ahlussunnah unfuk bangga dengan

apa yang diwariskan oleh para ulama sunnah yang berupa warisan

peninggalan agung yang berisi manhaj Ahlul Huq, dan

mengandung ucapan para ulama dan para imam yang

menjelaskan jalan petunjuk, melindungi dan membela akidah yang

benar, agar tetap bersih lagi jemih sebagaimana ketika Nabi $
meninggalkannya untuk kita.

s Swh [Jshul I'tiqad Ahlis Sunnah, karya Al-lalika'i (1/156).
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Para imam panutan ifu dibenarkan oleh apa yang

digambarkan oleh Al Imam Ahmad & Ta'ala, yang mana ia

berkata, "segala puji bagi Allah yang menjadikan di setiap masa

jeda tidak adanya para rasul, sisa-sisa dari para ahli ilmu, yang

menyeru orang yang sesat kepada pefunjuk, yang bersabar atas

penderitaan dari mereka, yang menghidupkan yang telah mati

hatinya dengan Kitabullah, dan membuat mereka yang buta dapat

melihat dengan cahaya Allah. Betapa banyak korban iblis yang

telah mereka hidupkan, dan betapa banyak orang sesat lagr

menyimpang yang telah mereka funjuki. Sungguh betapa baiknya

dampak mereka terhadap manusia, namun betapa buruknya

balasan manusia terhadap mereka. Mereka hilangkan dari

Kitabullah perubahan yang dilakukan orang-orang yang berlebihan,

mereka nafikan penyesatan orang-orang yang menyimpangkan,

dan mereka nafikan takwilnya omng-orang iahil, lnng
rnengibarkan panji-panji bid'ah, dan melepaskan ikatan-ikatan

fitnah. Maka mereka berselisih mengenai Al Kitab lagi menyelisihi

Al Kitab, mereka mma-sama sepakat meninggalkan Al Kitab,

mengatakan terhadap Allah, mengenai Allah dan mengenai

Kitabullah, membicarakan firman-firrnan yang mutasyabih, dan

memperdayai golongan manusia yang jahil dengan apa-apa yang

samar terhadap mereka. Kami berlindung kepada Allah dari fitnah-

fihah mereka lnng menyesatkan."5

Para imam ifu telah melindungi telaga-telaga agama ini, dan

melindungi jalan Allah yang lurus, serta meninggalkan unhrk kita

peninggalan agung yang di dalamnya mereka telah menuliskan

dengan pena mereka manhaj haq yang lums, dan membatalkan

syrbhat-syubhat golongan syetan yang terkufuk.

6 Ar-Radd ala Az-hnadiqah tn Al Jahnit4nh (hal. 52, di dalam ulasan

akidah para salaf.
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Maka dari ihr, sudah selayaknya peninggalan itu dirawat,

dikeluarkan dari lemari-lemari perpustakaan dan tempat-tempat

penyimpanan manuskripmanuskrip.

Di antara pemnggalan salaf unfuk kata yang layak

diperhatikan adalah kitab yang masih tersimpan di dalam

manuskrip dalam masa yang cukup lama, yaitu kitab Al Arcy,

karya Imam Adz-Dzahabi. Sebuah kitab berharga pada masalah

ini, di dalamnya pengarang menghimpun puluhan nash dan atsar

yang menjelaskan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah mengenai

suatu masalah di antara masalah-masalah besar dalam

mentauhidl<an asma wa sifat (nama-nama dan sifat-sifat Allah),

yaitu masalah penetapan tingginya Allah di atas para makhluk-

Nya, dan istiwa:nya Allah di atas ArsyNya.

Saya terdorong untuk memelihara kitab ini dan

mengeluarkannya karena mengandung materi ilmiah penting

dalam masalah ini, dan sebagai tambahan kepada manhaj salafi

yang ditempuh oleh imam ini dalam mengakui kebenaran dan

menetapkannya.

Saya telah berusaha mengeluarkan kitab ini dalam benhrk

yang sebaik-baiknya dan penampilan yang menarik. Unfuk itu saya

menempuh metode ilmiah dalam mentahqiq nashnya dan

ketepatannya, serta men-bkhij hadits-hadits dan atsar-atar-nya,

dan biografi para tokoh yang disebutkan di dalamnya, dan juga

menjelaskan kalimat-kalimat gharibnya, serta membuatkan daftar-

daftar klasifikasi kandungannya.

Melihat pentingnya kitab ini dan topik bahasannya, maka

saya berkhidmat untuk kitab ini dengan kajian tematik png
berisikan hal-hal berilart:

Bagian pertama: Kajian tematik
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Bab pertama: pendapat-pendapat manusia mengenai

nama-nama dan sifat-sifat Allah.

Pasal pertama: Keyakinan Ahlussunnah wal Jama'ah

mengenai nama-nama dan sifat-sifat Allah.

Pembahasan pertama: Definisi Ahlussunnah wal Jama'ah.

Pembahasan kedua, Keyakinan Ahlussunnah wal Jama'ah

mengenai natna-nama dan sifat-sifat Allah.

Pasal kedua' Pendapat-pendapat mutaththilah (golongan

yang meniadakan; mengingkari) tentang nama-nama dan sifat-sifat

Allah.

Pembahasan pertama: Pengertian mutaththilah.

Pengantar.

Topik pertama: Para filosof.

Topik kedua' Para teolog (ahli kalam).

Pembahasan keduar Tingkatan-tingkatan ta'thil (peniadaan;

pengingkaran) mereka.

Topik pertama: Tingkatan-tingkatan ta'thil dalam masalah

narna-nama dan sifat-sifat secara umum.

Topik kedua: Tingkatan-tingkatan ta'thil mereka dalam

masalah Al Asma' Al Husna (nama-nama Allah yang paling baik).

Topik ketiga: Tingkatan-tingkatan b'thil mereka dalam

masalah sifat-sifat Allah &.

Pasal ketiga: MusSnbbihah(golongan yang menyerupakan)

Pernbahasan pertama: Definisi tamtsil dan tasybih.

Pembahasan kedua: Definisi musyabbihah.
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Bab kedua: Pendapat-pendapat mengenai sifat tinggi dan

istiwa'.

Pasal pertama: pendapat-pendapat mengenai sifat tinggi.

Pembahasan pedama: Pendapat Ahlussunnah t*al Jama'ah

dan yang menyepakati mereka.

Pembahasan kedua: Pendapat-pendapat yang menyelisihi

mereka.

Pasal kedua: Pendapatrpendapat mengenai sifal istium'.

Pembahasan pertama: Madzhab salaf mengerar istiura'.

Pembahasan kedua: Pendapat-pendapat yang menyelisihi

mereka.

Golongan pertama: Menafikan istiow'.

Golongan kedua: Pendapat bfiilidh (menyerahkan kepada

Allah).

Golongan ketiga: Pendapat musyabbihah.

Pasal ketiga: Masalah-masalah yang terkait dengan

ketinggian dan istiwa'.

Pembahasan pertama: Apakah Arsy kosong dari-Np ketika

turun-N3a.

Pembahasan keduar Masalah-masalah batas dan

persentuhan.

Topik pertama: Hukum lafazh-lafazh global.

Topik kedua: Masalah batas.

Topik ketiga: masalah persenh.rhan.

Bab ketiga: Definisi Arsy.
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Pembahasan pertama: Makna bahasa untuk kata Arsy.

Pembahasan keduat Ma&hab-madzhab dalam

mendeftnisikan Ars7.

Pasal kedua: Dalildalil yang menetapkan Arsy dari Al Kitab

dan As-Sunnah.

Pembahasan pertama: Dalildalil Al Qur'an yang

menetapkan Arsy.

Pembahasan kedua: Dalildalil dari As-Sunnah yang

menetapkan Ars!,.

Pasal ketiga: Sifat Arsy dan kekhususan-kekhususannya.

Pembahasan pertama: Penciptaan Arsy dan keadaannya-

Pembahasan kedua: TemPat Arslr-

Pembahasan ketiga: Kekhususan-kekhususan Arsy-

Pasal keempat: Pembicaraan mengenai para pemangku

'Aray dan Kursi.

Pembahasan pertama: Pembicaraan mengenai para

pemanglm Arsy.

Pembahasan kedua: Pembicaraan mengenai Kursi.

Bagian keduar Pengenalan pengatang dan kitabnya-

Pasal pertama: Pengenalan pengarang-

Pertama: Nama dan julukannYa-

Kedua: Asalnya.

Ketiga: NasabnYa.

Keempat: Kelahirannp.
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Kelima: Keluarganya.

Keenam: Perkembangannya dalam menuntut ilmu.

Ketujuh: Perjalanan-perjalanannya (dalam menunttrt ilmu).

Kedelapan: Guru-gurunya.

Kesembilan: Status keilmuannya dan pujian ulama

terhadapnya.

Kesepuluh: Akidahnya.

Kesebelas : Kamngan-karangannya.

Kedua belas: Murid-muridnya.

Ketiga trelas: Wafatqn.

Pasal kedua: Pengenalan kitabnya.

Pertama: Judul kitab.

Kdua: Kepastian penisbatan kitab ini kepada sang

pengarcmg.

Ketiga: Pe6edaan antara lstab Al,4rcydan kitab Al Uluwur.

Keempat: Sumber*umber l<tab Al r4rcy.

Kelima: Metode pengataqt dalam kitab ini.

Keenam: Urgensi iudul dan ldtab ini.

Ketuluh: lGjian naskah tr.disan tangan.

Kedelapan: Yang sap lakukan pada kitab ini.

Selanjutryra, inilah usaha sederhana yang saya

persembahkan ke hadapan pembaca yang mulia, yang dalam hal

ini saya telah mengerahkan segala daya upaya dan kemampuan

saya, maka apa yang benar di dalamnya, maka segala puji bagi
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Allah atas petunjuk-Nya, dan itu adalah dari fadhilah dan

anugerah-Nya, sedangkan kebodohan, ketergelinciran atau

kesalahan di dalamnya, maka saya memohon ampun kepada Allah

dari segala dosa dan kesalahan.

Saya memohon maaf kepada pembaca yang mulia bila

menemukan kekurangan di dalam pekerjaan saya ini. Ini hanyalah

upaya manusia, maka saya harap dari setiap yang menemukan

kesalahan atau kekurangan, agar segera menyampaikan nasihat

kepada saya, dan unfuk itu saya sampaikan terima kasih, semoga

anda mendapatkan ganjaran pahala.

Hanya kepada Allah saya memohon agar memberikan

manfaat dari perbuatan ini dan memberkahinya, serta

menjadikannya amal shalih yang ikhlas unhrk wajah-Nya. Penutup

doa kami adalah, bahwa segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam-

18 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



BAGI,AN KAJI.AN

Bagian Pertama

Kajian Tematik

Terdiri dari tiga bab:

Bab pertama: Pendapat-pendapat manusia mengenai

nama-narna dan sifat-sifat Allah.

Bab kedua: Pendapat-pendapat mengenai sifat tinggi dan

istiwa'.

Bab ketiga: Arsy dan hal-hal5nng terkait dengannya.

Bab Pertama:

Pendapat-pendapat manusia mengenai natna-nama dan

sifat-sifat Allah.

Terdiri dari tiga pasalt

Pasal pertama: Keyakinan Ahlussunnah wal Jama'ah

mengenai nama-nama dan sifat-sifat Allah.
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Pasal kedua: Pendapat-pendapat Mu'athithilah mengenai

narna-nama dan sifat-sifat Allah.

Pasal ketiga: Pendapat-pendapat musSnbbihah mengenai

nama-nama dan sifat-sifat Allah.

Pasal pertama:

Ke,yakinan Ahlussunnah wal Jama'ah mengenai nama-

nama dan sifat-sifat Allah.

Terdiri dari dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Definisi Ahlussunnah wal Jama'ah.

Pembahasan keduat Kq/akinan Ahlussunnah ural Jama'ah

mengenai narna-narna dan sifat-sifat Allah.
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PEMBAHASAN PERTAMA: DEFINISI
AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH

Yang dimaksud dengan Ahlussunnah wal Jama'ah adalah:

Para sahabat, tabiin, tabiit tabiin, dan orang-orang yang

menempuh jalan mereka, dan meniti manhaj mereka, dari

kalangan para imam petunjuk, dan yang mengikuti mereka dari

seluruh kalangan umat-

Dengan pengertian ini, maka keluarlah setiap golongan

bid'ah para pengikut hawa nafsu.

As-Sunnah di sini adalah kebalikan dari bid'ah, dan al

jama'ah di sini adalah kebalikan dari perpecahan.

Diriwayatkan dari hnu Abbas @ dalam menafsirkan firman

Allah &, t*i i,;*ft er.': |# ?7 " pud, han 5nns di waktu itu

ada muka Wng putih berceri, dan ada pula muka tnng hitam

mumnf'(Qs. Aali 'lmraan [3], 106), ia berkata, "Wajah-wajah para
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Ahlussunnah menjadi putih, sedangkan wajah-wajah para ahli
bid'ah dan perpecahan menjadi hitam."7

Perlu dikemukakan di sini, bahwa kita mengetahui bahwa
ulama menggunakan ungkapan ini untuk dua makna.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, .[-afazh

Ahlussunnah dimaksudkan:

1. Orang yang menetapkan khilafah para khalifah yang
tiga. Maka dalam hal ini semua golongan tercakup kecuali
Rafidhah.s

2. Terlodang juga malsudqn adalah ahli hadits dan
sunnah secara khusus, sehingga tidak mencakup kecuali orang
]rang menetapkan sifat-sifat bagi Allah 8t, dan mengatakan,
'Ses,ngguhn3n Al Q''an bukan makhluk, dan bahwa Alrah akan
dapat dilihat di akhirat,' menetapkan adan5a takdir, dan pokok-
pokok lainnya png diketahui oleh pam ahli hadits dan sunnah."9

Yung kami maksud dengan ungkapan "Ahlussunnah,,

adalah makna kdua png disebutkan oleh $nikhul Islam lbnu
Tairni!,ah. Demikian ifu, karena Ahlussunnah mempunyai pokok-
pokok ket akinan Srang mereka sepakati dan mereka nash-kan di
dalam kitabhtab k€A/akinan png dikenal.

7 Tbfsir tbal lhmrll/gg0l.
8 qnimU Islam berkata, "Tidak lagi (bahua mereka -golongan

Rafidhah- (adalah kelompok ahli bid'ah 5nng paling iauh dari Al Kitab dan As-
smnah. Karena itu mereka dikenal di kalangan urnurn (sebagai kelompok lang
menplisihi As-srnnah. Maka mayoritas rnast/amlot urnurn tidak mengaahui
kebalilon dari golongan sunni kecuali Rafidhah. Bila seseorang berkata] ,.Aku

serrang sunni.' Maka artinya: Aku bukan rafidhi (bukan penganut Rafidhah)."
{ulajmu' Al Fa bwa 13/ 3561 -

9 Minhai As-snmh l2/2211i (terbitan universitas Ar Irnam Muhammad bin
Sa'ud.
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Ahlussunnah mempunyai banyak sebutan, di antaran5a:

Ahlus Hadits, Al Firqah An-Najiyah (golongan yang selamatl, N
Jama'ah, dan lain{ain.

Kaidah-kaidah manhaj Ahlussunnah bisa disimpulkan dalam

poin-poin berikut:

Pertama: Berpedoman dengan nash-nash Al Kitab dan As-

Sunnah dan memahami makna-maknanya.

Kedua: Membatasi ifu dengan riwayat-riwayat ma'tsurdai
para sahabat, tabiin dan tabi'ut tabiin dalam makna-makna Al

Qur'an dan Al Hadits. Yaitu dengan:

A. Ijtihad dalam membedakan yang shahilnya dari yang

tidaknya.

B. Ijtihad dalam berhenti pada makna-maknanya dan

memahaminya.lo

Ketiga: Mengamalkan ifu dan konsisten di atasnya sebagai

keyakinan, pemikiran, sikap dan perkataan, dan jauh dari segala

yang menyelisihinya dan bertentangan dengannya.

Keempat: Menyeru kepada itu dengan lisan dan perilaku.

Maka dari itu, barangsiapa menerapkan kaidah-kaidah ini

dalam berkeyakinan dan perbuatan, maka ia di atas manhaj

Ahlussunnah, insya Allah.

70 Balnn Fadhl llm As-Salaf ala Al Khalat ka4n hnu Raiab (hal. 15G152h
Ushul I'tiqad,4hlis Sunnah, karya Al-Lalika'i (1/9-10).
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PEMBAFI,ASAN KEDUA: KEYAKINAN
AHLUSSUNNAH WAL JAY6'AH

MENGENAI NAMA.NAMA DAN SIFAT.
SIFAT ALIAH

Kq/akinan Atrlussunnah wal Jama'ah mengenai nama-
nama dan sifat-sifat Allah berdiri di atas dasar iman kepada semua
yang terdapat di dalam nash-nash Al Qur'an dan As-sunnah yang

shahih, dengan penetapan dan penafian. Maka dengan begitu
mereka:

(1) Menamai Allah dengan apa-apa frang Allah menamai

diri-\n di dalam KitabNSn, atau melalui lisan Rasul-Nya, tanpa
menambahi ifu dan tanpa menguangrrya.

(2) Menetapkan sifat-sifat bagi A[ah & dan menyifati-Nya

dengan apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya di dalam Kitab-
Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya, tanpa Ahifl, tanpa ta'thil2,
serta tanpa bl<yifs, dan tanpa tamtsil.La

11 U-r€r s@ata bahasa adalah j*.#ri ';;At (penggantian; perubahan).

Sedangkan Liiri€t dalam masalah nar.-narna dan sifat*ifat adalah merubah
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(3) Mereka menafikan (meniadakan) dari Allah apa yang

Allah nafikan dari diri-Nya di dalam Kitab-Nya, atau melalui lisan

Rasul-Nya, Muhammad #, disertai keyakinan bahwa Allah disifati

dengan kesempumaan dari kebalikan hal yang dinafikan itu.

Ahlussunnah dalam masalah ini menempuh manhaj Al

Qur'an dan As-Sunnah yang shahih, sehingga setiap nama atau

sifat bagi Allah & yutg disebutkan di dalam Al Kitab dan As-

Sunnah yang shahih, maka itu diterima penetapannya sehingga

dengan begitu wajib menetapkannya.

Yang dimaksud dengan penafian adalah menafikan dari

Allah S segala yang bertentangan dengan kesempumaan-Nya,

dari berbagai macam aib dan kekurangan, disertai wajibnya

meyakini tetapnya kesempumaan dari kebalikan hal yang dinafikan

itu.

Imam Ahmad berkata, "Allah tidak disifati kecuali dengan

apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya atau yang disifatkan oleh

lafazh{afazh nash nama-nama dan sifat-sifat atau makna-maknanya dari yang

dimaksudkan Allah.
rz Wr secam bahasa diambilkan dari jkir yang artinyn ':$r1 !r:;\5'jhl,

kosong; hampa; meninggalkan). Sedangkan.plSr dalam masalah nama-nama dan

sifat-sifat adalah menafikan (meniadakan) narnuHrinra dan sifat-sifat Allah atau

sebagiannya.
13 l,r=,33r secara bahasa adalah menetapkan sesuatu dalam suahr benhfi

tertentu yang diketahui. Sedangkan Ui33r dalam masalah nama-narnzr dan sifat-

sifat adalah membicarakan esensi dan bentuk sifat-siht ynng Allah tetapkan bagi

diri-Nya.
t+ j;Fr secara bahasa berasal dari jgir png artinya '#$ th (bandingan;

tandingan). Sedangkan .1$3r dalam masalah narn-nanra dan siht-sifat adalah

meyakini sifat-sifat Sang Pencipta bahwa itu seperti silatsilat makhluk.

Silakan merujuk makna-makna lahzh-lafuzh yang kami sehrtkan ini di dalam

kitab kami (Mu'taqad Ahlis Sunnah wal Jama'ah fi Tauhid N,4sma' wa ,4sh-Shifat
(hal.70-81).
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Rasul-Nya S kepada-Nya. Kami tidak melampaui Al Qur'an dan

As-Sunnah."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Jalan para
pendahulu umat dan para imamnya, bahwa mereka menyifati
Allah dengan apa yang Allah sifatkan kepada diri-Nya, dan dengan
apa yang disifatkan Rasul-Nya $ kepada-Nya, tanpa tahrif
(merubah; mengganti), tanpa ta'thil (meniadakan), tanpa tafuif
(mem-bagaimana-kan) dan tanpa tamtsil (menyerupakan). Yaifu
penetapan tanpa menyempakan, dan mensucikan-Nya tanpa
meniadakan. Penetapan sifat-sifat dan meniadakan penyempaan

dengan para makhluk.

Allah {S berfirman,

r"<r$ -16;4
" Tidak ada sesuafu pun yang serupa dengan Dia." (Qs.

Asy-Syt ruraa I42l: tl).

Firman Allah, i":rS -rt5;.1 " Tidak ada sesuatu pun

yang serupa dengan Dia' (Qs. Asy-Sgruuraa l42l: 11!. ini adalah

sanggahan penyerupaan. Sedangkan Jrj$'d$i '.Ks " dun Diu-

lah Yang Maha Mendengar laqi Maha Melihat' (Qs. Asfsyuuraa

1421: Ltl ini adalah sanggahan peniadaan.

Pendapat mereka mengenai sifat-sifat bertopang pada dua
pokok:

Pertama, Allah S suci dari sifat-sifat kekurangan secara

mutlak, seperti menganfuk, tidur, lemah, jahil dan sebagainya.
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Kedua, menyandang sifat-sifat kesempurnaan yang tidak

ada kekurangan padanya, yang secara khusus merupakan sifat-

sifat bagi-Nya. Maka dari itu, tidak ada sesuatu pun dari para

makhluk yang menyerupai-Nya dalam sesuatu pun dari sifat-sifat

ifu."15

Dari sini bisa disimpulkan ringkasan keyakinan

Ahlussunnah wal Jama'ah mengenai nama-nama Allah dalam

poin-poin berikut:

1. Mengimani penetapan narna-nama yang terbaik (Al
Asma' Al Husna) yang disebutkan di dalam Al Qur'an dan As-

Sunnah, tanpa menambahi dan tanpa mengurangi.

2. Mengimani bahwa Allah-lah yang menamai diri-Nya, dan

tidak seorang pun dari para makhluk-Nya yang menamai-Nya.

Maka dari ifu, Allah &lah yang berbicara tentang nama-nama ini,

dan nama-nama-Nya itu dari-Nya, bukan hal baru yang diciptakan

seperti yang dinyatakan oleh golongan Jahmiyah, Mu'tazilah,

Kilabiyah, asyairah dan Maturidiyah.

3. Mengimani bahwa nama-nama ini menunjukkan kepada

makna-makna di puncak kesempumaan. Jadi itu dalam figur{igur

dan sifat-sifat, tapi tidak seperti figur{igur kaku yang tidak

diletakkan dengan berdasarkan makna-maknanya seperti yang

dinyatakan oleh golongan Mu'tazilah.

4. Menghormati makna-makna nama-nama tersebut, dan

menjaga kehormatan yang dimilikinya pada sisi ini, serta tidak

menentang makna-makna tersebut dengan merubah/mengganti

dan meniadakan sebagaimana sikap para ahli kalam (teolog).

rs Mnhaj As-Sunnah (2/523).
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5. Mengimani apa yang ditunfut oleh nama-nama tersebut

yang berupa hukum-hukum sebagai dampak-dampak dan

implikasi-implikasi dari nama-nama tersebut. 15

Selain ihr, bisa disimpulkan juga ringkasan keyakinan

Ahlussunnah wal Jama'ah mengenai sifat-sifat Allah dalam poin-
poin berikut:

1. Menetapkan sifat-sifat itu bagi Allah fr secara hakiki

dengan bentuk yang layak bagi-Nya, dan tidak diperlakukan

dengan penaftan (peniadaan) dan pengingkaran.

2. Tidak melampaui namanya yang khusus dengan itu,
yang dengan-Nya Allah menamainya, bahkan menghormati nama

sebagaimana menghormati sifat, sehingga tidak meniadakan sifat

serta tidak merubah namanya dan menggantinya dengan nama

lain.

- Seperti golongan Jahmiyah yang meniadakan, menyebut:

mendengar-Nya, melihat-Nya, berkuasa-Nya, hidup-Nya dan

berbicara-Nya: dengart a'radh (yang tidak tetap, yang tidak berdiri

sendiri).

- Mereka menyebut wajah-Nya, tangan-Nya dan kaki-
Nya &, sebagai anggota badan dan bagian. Dan menyebut

hikmah-Nya dan inti perbuatan-Nya yang berupa permintaan
(perintah atau larangan) sebagai sebab dan a'radh.

- Mereka menyebut perbuatan-perbuatan-Nya yang berdiri

sendiri sebagai hal-hal yang baru.

- Mereka menyebut ketinggian-Nya di atas para makhluk-

Nya dan istiwa.Nya di atas Arsy-Nya sebagai pembatasan.

16 Uh. rincian masalah ini di dalarn kitab kami lMu'taqad Ahlis Sunnah wal
Jann'ah fi,4sma'illah Al Husna.
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Mereka saling mewasiatkan makar besar ini unfuk menafikan apa

yang ditunjukkan oleh wahyu, akal dan fithrah, serta dampak-

dampak perbuatan dari sifat-sifat-Nya.

Dengan nama-nama ini, mereka dan nenek moyang

mereka berusaha menafikan sifat-sifat-Nya dan hakikat-hakikat

nama-nama-Nya.

3. Tidak menyerupakannya dengan apa yang ada pada

para makhluk. Karena Allah & tidak ada sesuatu pun yang senrpa

dengan-Nya, tidak pada Dzat-Nya, tidak pada sifat-sifat-Nya dan

tidak pula para perbuatan-perbuatan-Nya.

4. Berpufus asa dari mengetahui esensi-Nya dan

bagaimana-Nya. Karena akal telah berpufus asa dari mengenali

esensi sifat dan bagaimananya. Karena tidak ada yang mengetahui

bagaimana Allah kecuali Allah. Inilah arti ucapan para salaf, 
'r-t

'.i5 (tunpa mempertanyakan bagaimana wujud Allah), yakni tanpa

"bagaimana" yang dapat dicema oleh akal manusia, karena Dzat

yang tidak dapat diketahui hakikat-Nya dan esensi-Nya, bagaimana

bisa diketahui bagaimana ciri-ciri dan sifat-sifat-Nya? Namun hal ini

tidak menodai keimanan terhadapnya, dan mengetahui makna-

maknanya, karena tentang "bagaimananya" ifu hanya di balik

itu.17

5. Mengimani apa yang dituntut sifat-sifat ihr yang berupa

dampak-dampak dan hukum-hukum yang bertopang padanya.

Keyakinan Ahlussunnah wal Jama'ah mengenai nama-

nama dan sifat-sifat Allah telah di paparkan pada kajian pertama

dari rangkaian Dirasat fi Mabahits Tauhid Al Asma' wa Ash-

17 Madarii As-&tikin (3/358-359).
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Shifat Karena itu, siapa yang ingin mendapatkan tambahan dan

keluasan, silakan merujuk kajian tersebut.

Pasal Kedua

Pendapat Golongan Mu'aththilah (Srang menafikan;
fidak memberlakukan) Nama-Narna dan Sifat-Sifat Allah

Dalam hal ini ada dua pembahasan:

Pernbahasan pertama: Defrnisi Mu bththilah

Pernbahasan kedua: Tingkatan-tingkatan h'thil

Pernbahasan pertama

Definisi Mu'aththilah

Dalam hal ini terdapat pengantar dan dua topik

Topik pertama: Ahli filsafat (filosof/filsufl

Topik kedua, Ahli kalam (teolog)
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PENGANTAR

Golongan Mu'aththilah dalam masalah narna-nama dan sifat-sifat

terbagi menjadi beberapa kelompok:

Ahli filsafat
(filmf/filsufl

Ahli lolam (teolos)

Frlsatat
mumi

(seperti Al
Farab)

Filsalat
bathin

Jahmi

!,ah

Mu'tazil
ah

Kihbilra
h

AsV'afuah Maturidiph

Ratithah
Isrnaililph

(seperu

Ibnu Sina

dan
ll*rurart s

hshafa)

Shufi
Itthadiy

ah

Feperd
lbnu
Arabi
dan
hnu

Sab'in)

Mutaqad
dim

Muta'alil(
hb
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Aliran Ta'thil mereka tertagi menjadi:

Tingkat Ta'thil mereka terbagi menjadi:

Penjelasannya akan dipaparkan di dalam pembahasan ini.

Aliran Tabdil
(meng$nti rnakna-

malma)

Alinn Taihil tJahil
mengenii rnakna

rnaknanlra)

Ahan
asurnsi dan
inlaiin6l

(para
fflGo0

Aliran mecubah dan
tal$ril (AhS tal$,il)

Golo,ngan yatrg
nreqntakan batrwa

yarU dlnuftgd adalalt
nrenydisihi apa yang di

tunfukkan olelt
dnhimya, dan

mernfilon ilmrpng
dirnaksd itu dari apa

prqsdahAlhh (aliran

kedua di lolangan
A+,'af6rat0

Gobngan yarE
metlratakan

mernberlahion
zhahimlp, namun

ttdak ada gnng

mengetahui
Ufutiluqn
kdraliAllah

FebagAan lrang
benfnlhsi

kepada pan
irnam yang

ernpaQ

Cotongan
Mubththihlt

el<str€rn @ng
m€nginglod
s€rnua ndna

&nsifaO

Golongan !EIIg
nrenctad<an narna-narra

dan mernffkan semn
silat (rnseka adalah
Mu'tazilali, Ralidhah

hnarnitxah Zaidilrah, dan
tUadttph dat Xhaqratj)

Golongan yang
merrdapkan silat-silat

dzat dan nreraftkan silab
sttat ildzOyatllph
(Kilablrh, pan

p€rdahulu Asy'arilrat$

Golongan grang

menetapkan narna-nama
dan tuluh silat, yaitu
(hirfup, ilrnu, kuasa,

kehendak, merdengar,
melihat dan bicara).

(Mcreka adahh golongan
Asy'ariph Muta' akhkhir

dan Maturidilrah)

Crotonganlpng
rrcndustakan

bgi meralilon.
!ETIg

mengatalon
baf$aAn h
tdd(&ila6

d€ngdr
perrtapan dan
mcdole!ilran

penafian
(latunileh dan

lbruShal

Gotrngan
dilfu-tauaqflul,rrlrg

mengatakan batilra Alah
frdak dbifati dengan

penaapan dan tildak prh
dargan p€nafrart
(Aruffnt0

Golq€anlringm6a
bodoh lagi frdalt rnau

tatq yarq n*ngatalor\
"Kanti dam dali

keauarya(dOaai
pcluapandan

p€naftan).'(A1 l{ala,

Gol{Ean lttihalilnh,
yang mengatakan

penetapan umum dan
penafian umum
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Topik Pertama: Ahli Filsafat

Ahli filsafat 1i;-,''l,it) adalah sebutan jenis bagi yang

menyukai hikmah dan lebih cenderung dengan segala sesuatu yang

berbau hikmah.

Sebutan ini telah ada dalam pengetahuan manusia yang

disandangkan secara khusus kepada orang png keluar dari agama

para nabi, dan tidak bermadzhab kecuali dengan apa yang dapat

dicema akal menurut persepsinya.

Lebih khusus dari itu, bahwa dalam persepsi

Muta'akhkhirin, itu adalah sebutan bagi para pengikut fuistoteles,

dan mereka secara khusus adalah al mas5rSm 'un (Peripatetic),18

yaitu yang hnu Sina memumikan jalan mereka, membentangkan-

nya dan menetapkannya. Yaifu yang dikenalnla, bahkan udak

dikenal selainnya oleh golongan Muta'al'hLhirin dari kalangan

para ahli kalam (para teolog)."l9

Keimanan para filosof kepada Allah Yang Maha Suci lagi

Maha Tinggi hampir tidak melebihi keimanan terhadap

keberadaannya yang mutlak -yakni keberadaan-N/a di dalam

benak dan khayalan (imajinasi) tanpa hakikat-. Selain dari itu,

mereka hampir tidak pemah sepakat mengenai sesuafu.

Pembahasan tentang akidah di kalangan mereka termasuk hal

yang paling dungu dan paling merusak di anbra apa 3ang mereka

katakan.

l8 lfir adalah png banyak berialan. gtllir adalatr p€ndlon Aristotdes.

Disebut demikian, karena fuistoteles biasa mengajari muridrnr.uidnya sarnlril

berjalan. (Al Mu'jam Al Falsafr(3731.
re lghut"uh Al-I-ahfan 12 / 2571.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun kefuhanan,

maka integritas mereka dalam hal ini lebih merusak daripada

integritas karakter. Dan umumnya perkataan mereka mengandung

asumsi-asumsi dusta, jauh dari berupa konsep-konsep yang

benar."2o

Rusaknya keyakinan para filosof mengenai Allah akan

tampak lebih banyak ketika kami memaparkan kepada anda

ucapan-ucapan mereka mengenai Dzat dan sifat-sifat Allah.

Para filosof menyandangkan kepada Allah sebutan "Wajibul

Wujud" wajib ada, dan mengesakan wajib adanya menurut mereka

cukup dengan membayangkan-Nya (mengimajinasikan-Nya) dalam
pengetahuan dasar dengan kerusakannya.

Jadi, tauhid menurut mereka memerlukan penanggalan

segala sifat kesempumaan yang lazim bagi-Nya dari-Nya, maka

Dia tidak memiliki hidup, mati, kekuasaan, perkataan dan sifat-sifat

lainnya. Sebagai gantinya mereka mengatakan, "sesungguhnya

Dia adalah berakal, obyek akal dan akal. Lezat, yang melezatkan

dan kelezatan. Yang berilmu, yang diilmui, dan ilmu." Mereka
menjadikan semua itu sebagai hal-hal ketiadaan.

Yang mendorong mereka kepada hal itu adalah pemyataan

mereka bahwa berbilangnya sifat-sifat mengharuskan ketersusunan
(strukturisasi) pada Allah. Rusaknya pendapat ini sangat jelas.

Karena Allah menyifati diri-Nya dengan sifat-sifat, dan Rasul-Nya

menyifati-Nya dengan ihr. Hal itu telah ditetapkan di dalam Al
Kitab dan As-Sunnah sebagai dalil naqli.

Sebagaimana juga akal mempersaksikan rusaknya

pendapat mereka, karena berbilangnya sifat, tidak dikatakan oleh

20 Ar-Radd ala Al Manthiqi2ryin(hal. I 14).
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bahasa, syariat maupun akal yang sehat, bahwa itu menghamskan

bersusunnya hal yang disifati kecuali menurut para filosof.2l

Di antara keburukan perkataan mereka juga adalah

pemyataan mereka, bahwa Allah tdak mengetahui iuz'i5ryt
(parsial). Menurut mereka, Dia tidak mengetahui hakikat Musa,

tidak pula Isa, dan tidak pula Muhamrnad 'alahimus shalafu was

salam, apalagi peristivOa-peristiwa yang ditufurkan Al Qur'an, dan

perkara-perkara para makhluk lainnya. Rusaknya perkataan ini

sangat jelas menurut dalil nadi dan iuga akal.

Dalil naqlinya adalah, Allah S berfirman,

i6 1$'i Jyli5;-{ #a6 is.;#

e #1;tits-L#3i e W'^6i";{5';s

# #e$yaJ,{'{,i;i;*i6g
"Dia memiliki ilmu gaib tnng frdak ada 5nng mangetahuinya

kecuali Dia. Dia mengetahui apa tang di daratan dan di lautan,

dan tiada sehelai daun pun tnng gugur melainkan Dia

mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dakm

bumi dan tidak squafu tnng basah atau Snng kering,

melainkan tertulis dalam kiab 5nng nlmb (Iauh Mahfirzh)." (Qs. Al
An'aam [5]: 59).

Begitu juga akal menlnksikan rusaknya kq/akinan ini.

Bagaimana bisa Allah & uaak mengetahui perkara-perkara png

2r er-Radd ala Al Mankiqijryin(hal. 314).
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dijalankan-Nya dengan perintah-Nya dan diberlakukan-Nya dengan

ketentuan-Nya, serta diberitakan-Nya di dalam Kitab-Nya. 22

Di antara keburukan perkataan mereka juga adalah apa

5nng mereka katakan mengenai kekuasaan Allah, yaitu bahwa

Allah adalah Pelalm secara tabiat, bukan karena keinginan sendiri.

Karena pelaku se@ra tabiat pertuatannln tertatas, sedangkan

pelaku dengan keinginan sendiri akan' beragam perbuatannya.

Mereka tidak tahu, bahwa dengan ini berarti mereka menganggap

manusia sebagai pelaku dengan keinginan sendiri lebih sempuma

daripada Allah sebagai pelaku se@ra tabiat karena terbatas

menurut persepsi mereka. Pendapat ini tertolak oleh lirman

Allah &:

ic;;{6-6i1",3,;
"Dan Tuhanmu menciptakan apa tmng Dia kehendaki dan

memilihryn." (Qs. Al Qashash [28]: 68).

Selain itu, pendapat ini iuga ditolak oleh logika, karena

Allah adalah pelaku yang paling sempurna, maka bagaimana bisa

menyerupakan pertuatan-Nya dengan perbuatan makhluk.

Para filosof konsisten dengan ihl, hingga mereka

menetapkan wajib ada, dan di samping mereka menetapkan ifu

bagi-Nya, namun menunrt mereka ihr adalah wujud mutlak, tidak

bersifat dan tidak berciri, serta tanpa perbuatan yang berdiri

sendiri, Dia tidak menciptakan langit dan bumi yang sebelumnya

tidak ada, Dia tidak memiliki kekuasaan atas suatu perbuatan, dan

tidak mengetahui sesuatu pun. Tidak diragukan lagi, bahwa yang

dianut oleh kaum musyrikin fuab dari golongan kafir Quraisy dan

22 tu-Radd ala Al Manthiqiwin(hal. 461).
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Iainnya adalah lebih ringan daripada ini. Karena para penyembah

berhala (kaum paganis) menetapkan Rabb sebagai pencipta, yang

berilmu, kuasa dan hidup, walaupun mereka mempersekutukan-

Nya (dengan selain-Nya) dalam ibadah (penyembahan)-

Jadi, rusaknya pendapat para filosof mengenai Allah tidak

tertandingi oleh kerusakan lainnya. Insya Allah nanti akan kami

kemukakan ucapan-ucapan mereka mengenai nalna-nama dan

sifat-sifat Allah.

Ini menumt mereka mengenai khabar iman kepada

Allah &.

"Adapun iman kepada malaikat, maka mereka itu tidak

mengakui malaikat, dan tidak beriman kepada mereka. Menurut

mereka, malaikat adalah yang diimajinasikan oleh Nabi, menurut

persepsi mereka, di dalam dirinya, dari sosok-sosok cahaya, dan

itu menurut mereka adalah akal. Dan ifu hampa, fidak di dalam

alam dan tidak pula di luar, tdak di atas langit dan tidak pula di

bawahnya, juga bukan sebagai sog:ok-sosok yang bergerak, tidak

naik, tidak furun, tidak mengatur sesuaht, tidak berbicara, tidak

mencatat perbuatan-perbuatan pat?t hamba, tidak memiliki

perasaan dan tidak memilih gerakan salna sekali, serta tidak

berpindah dari satu tempat ke ternpat lainnya, tidak berbaris di

hadapan Rabbnya, tidak shalat, tdak mempunyai peran sama

sekali di alam ini, sehingga tidak ada yang namanya malaikat yang

mencabut nyawa hamba, udak pula yang menuliskan rezekinya,

ajalnya dan perbuatannya, dan ada pula yang di sebelah kanan

maupun kiri. Semua ini menurut mereka tidak ada hakikatnya

sama sekali.

Sebagian mereka ada yang lebih dekat kepada Islam, yaitu

dengan mengatakan, 'Malaikat adalah kekuatan baik lagi utama
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pada diri hamba, sedangkan syetan adalah kekuatan jahat lagi

buruk'. Demikian ini bila mereka mendekat kepada Islam dan

kepada para rasul.

Tentang kitab-kitab, menumt mereka, Allah tidak memiliki
perkataan yang diturunkan-Nya ke bumi dengan perantaraan

malaikat. Karena Dia tidak mengatakan sesuafu pun, tidak

berfirman, dan tidak ada kemampuan berbicara pada-Nya.

Sedangkan para filosof yang lebih dekat kepada Islam dan para

rasul, yaitu yang dinisbatkan kepada kaum muslimin, mengatakan,

'Kitab-kitab yang diturunkan itu adalah luapan yang meluap dari

akal yang mempengaruhi jiwa yang siap, berbudi luhur lagi suci,

lalu makna-makna itu pun terbayang dan terbentuk di dalam

jiwanya yang terasumsikan sebagai suara-suara yang berbicara

kepadanya. Bahkan boleh jadi asumsi itu menguat hingga

melihatrya sebagai benfuk-benfuk cahaya yang berbicara

kepadanya dan bisa juga hal itu menguat hingga terbayang oleh

sebagian yang hadir, sehingga mereka bisa melihatnya dan

mendengar pembicaraannya, namun tidak ada hakikatnya bagi

sesuafu dari itu di luamya.

Adapun para rasul dan para nabi, menurut mereka,

kenabian memiliki tiga kekhususan, siapa yang memilikinya secara

sempuma maka ia seorang nabi:

Pertama, kekuatan inhrisi (firasat; perasaan), dapat

mengetahui tapal batas tengah secara cepat.

Kedua, kekuatan imajinasi dan pengimajinasian, yaitu

mengimajinasikan di dalam dirinya bentuk-benfuk cahaya yang

berbicara kepadanya, mendengar perkataan darinya, dan

mengimajinasikannya kepada orang lain.
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Ketiga, kekuatan mempengaruhi dengan sikap di alam

primer. Menurutnya, ini terjadi dengan mengosongkan jiwa dari

hubungan-hubungan dan mengaitkannya dengan hal-hal yang

terpisah, yang berupa akal dan jiwa yang kosong.

Kekhususan-kekhususan ini dicapai dengan upaya. Karena

itu, mengupayakan kenabian termasuk tasawwuf menurut

madzhab mereka, seperti Ibnu Sab'in, Ibnu Huud dan serupanya.

Kenabian menuntt mereka adalah perbuatan dan yang berbuat,

bahkan merupakan perbuatan yang paling mulia, seperti halnya

politik, bahkan itu merupakan politik umum. Banyak dari mereka

yang tidak meridhainya, dan mengatakan, 'Filsafat adalah kenabian

khusus, sedangkan kenabian adalah filsafat umum'.

Tentang iman kepada hari akhir, mereka tidak mengakui

akan pecahnya langit, berjatuhannya bintang-bintang dan kiamat

tubuh. Mereka juga tidak mengakui bahwa Allah telah

menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan mengadakan

alam ini yang sebelumnya tidak ada.

Jadi menurut mereka, tidak ada permulaan dan tidak

tempat kembali, tidak ada pembuat, tidak ada kenabian, tidak ada

kitab-kitab yang dihrrunkan dari langit yang mana Allah berbicara

dengan ifu (memfirmankannya), dan tidak ada pula malaikat yang

turun membawakan wahyu dari Allah &.

Agama Yahudi dan Nashrani setelah terjadinya

penghapusan dan penggantian (perubahan) masih lebih baik

daripada agama mereka.

Cukuplah bagimu tentang kejahilan terhadap Allah &
beserta nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatannya, orang

yang mengatakan, bahwa seandainya Allah S mengetahui alam

wujud, maka niscaya Dia mengalami kepenatan dan kelelahan, lalu
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disempumakan oleh yang lainnya. Cukuplah menjadi kenistaan

dan kesesatan serta kebutaan untuk berjalan di belakang mereka

dan berbaik sangka terhadap mereka, dan bahwa mereka adalah

orang-orang yang berakal. "23

Yang perlu diketahui, bahwa para filosof tidak mengimani

keberadaan Allah secara hakiki, tidak pula beriman kepada wahyu,

kenabian dan kerasulan. Dan mereka mengingkari segala yang

ghaib. Dasar-dasar filsafat semuanya bertopang pada dua

landasan, yaitu:

l-andasan pertama: Asal dalam ilmu adalah akal manusia,

dan menurut mereka, ifu adalah sumber ilmu.

landasan kedua: Ilmu ifu terbatas pada hal-hal yang dapat

dirasa dan disaksikan saja.

Berdasarkan landasan pertama, mereka membatalkan

wahyu, dan berdasarkan landasan kedua, mereka membatalkan

perkara-perkara ghaib, termasuk beriman kepada Allah dan hari

akhir.

Jadi, para filosof telah menyoroti masalah-masalah

keyakinan, dan mereka menyatakan, bahwa itu hanyalah ilusi dan

imajinasi yang tidak ada hakikatnya dan tidak ada wujudnya di luar

(di alam nyata). Sehingga Allah tidak benar-benar adanya, tidak

pula kenabian secara hakiki, tidak pula malaikat, tidak pula neraka

dan surga, dan tidak pula pembangkitan kembali.

23 lsha tsah Al-l-ah fan (2 / 261 -262).
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Topik Kedua: Ahli Kalam (Teolog)

Ahli kalam tidak jauh beda dengan para filosof dalam

beberapa pokok-pokok keyakinan mereka, dan mengambil dari

mereka kaidah-kaidah rasionalisme dan metode-motede teologis,

serta terpengaruh oleh itu dalam porsi yang cukup besar. Dalam

masalah-masalah akidah (keyakinan), mereka menempuh teori

rasional menunrt batas asumsi mereka. Jadi, walaupun mereka

menyelisihi pendapat para filosof, bahwa hakikat-hakikat ini hanya

sekadar asumsi dan imajinasi, namun sama dengan mereka dalam

distorsi (memutar balikkan) banyak hakikat ghaib. Di dalam kitab-

kitab para ahli kalam (teolog) dengan beragam kelompok mereka,

tidak akan ditemukan pemyataan tentang masalah-masalah

keyakinan (akidah) sebagaimana yang disebutkan oleh nash-nash

yang shahih. Sebagai ganti kalimat "Allah @ berfirman" atau

"Rasulullah $ bersabda" atau "para sahabat berkata", adalah

Anda hanya menemukan dalam kitab-kitab mereka kalimat "orang-

orang utama berkata" atau "para cendekiawan berkata" atau "para

ahli hikmah berkata". Yang mereka maksudkan itu adalah para

filosof Yunani dari kalangan kaum paganis (para penyembah

berhala). Bagaimana bisa mereka meninggalkan firman Allah dan

sabda Rasul-Nya $, lalu mengambil perkataan orang yang tidak

mengenal Allah dan tidak beriman kepada Rasul-Nya?

Orang yang mengkaji kitab-kitab para ahli kalam akan

mengetahui besarnya mudharat (bahaya) yang ditimbulkan

terhadap umat muslim. Karena kitab-kitab itu menyebabkan

manusia terhalang dari pengetahuan yang benar tentang Allah,

Rasul-Nya dan agama-Nya, sedang sebagai gantinya adalah
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ucapan-ucapan ta'thil (peniadaan sifat-sifat Allah), tajhil
(pembodohan) dan takhyil (imajinasi).

Ahli kalam itu tidak hanya satu golongan (varian) saja,

bahkan mereka itu banyak golongan. Mereka adalah:

1. Jahmiyah;

2. Mu'tazilah;

3. Kilabiyah;

4. Asyairah; dan

5. Maturidiyah.

Masing-masing dari kelima golongan ini mempunyai

pendapat dan pandangan tersendiri sesuai dengan syubhat logika

yang menjadi sandarannya.

Pertama: Golongan Jahmiyah

Mereka adalah para pengikut Jahm bin Shafiuan yang

mengambil pendapat ta'thil dan AI Ja'd bin Dirham ketika

berjumpa dengannya di Kufah.2a Al Jahm menyebarkan pendapat

ta'thil dan melebihi gurunya, Al Ja'd, dengan sangat berlebih

dalam penafian, dan banyak mempopulerkan ifu dan

menyenrkannya, karena ia seorang yang pandai berbicara dan

berdebat.

Di antara keyakinan-keyakinan mereka yang paling

menonjol adalah:

1. Mengingkari semua nama dan sifat, sebagaimana yang

nanti akan dijelaskan.

24 Mul<hashar Taril<h Dimas5q(6/5Ol; Al Bidayah(9/350).

42 
- 

Al Arasy (Singgasana Allah)



2. Dalam bab keimanan, mereka adalah Murji'ah. Mereka

mengatakan, bahwa keimanan ifu cukup hanya dengan

pengetahuan hati. Inilah pendapat sekte Murji'ah yang

paling buruk.

3. Dalam masalah takdir, mereka adalah jabariyah. Mereka

mengingkari berkemampuannya hamba dalam memilih

perbuatannya sendiri.

4. Mengingkari bahwa kelak pada Hari Kiamat para makhluk

bisa melihat Allah.

5. Mereka mengatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk.

6. Mereka mengatakan fananya surga dan neraka.

Dan keyakinan-keyakinan bathil lainnya yang dikatakan

oleh golongan Jahmiyah.

Kedua: Mu'tazilah

Mereka adalah para pengikut Washil bin Atha' dan Amr

bin Ubaid. Mereka adalah kelompok besar yang dihimpun oleh

apa yang mereka sebut pokok-pokok yang lima, yaitu:

1. Tauhid, 2. Keadilan, 3. Janji dan ancaman, 4-

Kedudukan di antara dua kedudukan, dan 5. Amar ma'ntf dan

nahi munkar.

Pada hakikatnya, golongan Mu'tazilah menganut

perpaduan pendapat-pendapat bathil yang ada di masa itu, karena

golongan Mu'tazilah memadukan paham-paham Jahmiyah,

Qadariyah, Khawarij dan Rafidhah.

Mereka sama dengan golongan Jahmiyah dalam sebagian

pokok-pokok keyakinan mereka, yaitu sama dengan mereka dalam
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mengingkari sifat-sifat, sehingga mereka menyatakan, bahwa Dzat

Allah tidak ada sifatnya dan tidak ada perbuatannya, sebagaimana

yang nanti akan dijelaskan. Mereka juga mengingkari bahwa kelak

pada Hari Kiamat Allah dapat dilihat. Mereka juga mengatakan,

bahwa Al Qur'an adalah makhluk, dan lain{ain.

Mereka sama dengan golongan Qadariyah dalam

mengingkari berkuasanya Allah terhadap perbuatan-perbuatan

hamba. Mu'tazilah mengambil paham dari mereka (Qadariyah),

bahwa para hamba menciptakan sendiri perbuatan-perbuatan

mereka.

Mereka sama dengan golongan Khawarij dalam masalah

keimanan, yaitu mereka mengatakan bahwa keimanan adalah

ucapan, keyakinan dan perbuatan, tidak bertambah dan tidak

berkurang. Dan bahwa bila sebagiannya hilang maka hilanglah

semuanla.

Berdasarkan ifu, mereka sama dengan Khawarij mengenai

masalah pelaku dosa besar, dimana Mu'tazilah mengatakan,

bahwa pelalru dosa besar berada di suafu kedudukan di antara dua

kedudukan di dunia. Tapi mereka sepaham dengan Khawarij yang

berpendapat, bahwa pelaku dosa besar di akhirat akan kekal

selamalamanya di neraka.

Mereka juga mengambil pandangan Khawarij dalam amar

ma'ruf nahi mungkar.

Mereka sama dengan golongan Rafidhah dalam hal

menohok para sahabat Nabi $, karena di antara perkataan

Washil bin Atha mengenai orang-orang yang ikut dalam perang

Shiffin, "Ses,rngguhnya keduanya (kedua belah pihak) adalah fasik

fidak secara pasti." Ucapannya mengenai Ali & dan

Muawiyah &, "Seandainya keduanya datang kehadapanku unfuk
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bersaksi mengenai seikat sa! ran, maka aku tidak akan menerima

kesaksian mereka." Sedangkan golongan Mu'tazilah yang

belakangan lebih dekat kepada paham Syi'ah-

Syait<hul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Para pendahulu

Syi',ah menyelisihi Mu'tazilah mengenai itu (yakni masalah-masalah

sifat dan takdir), sedangkan kaum Muta'akhkhir mereka dari masa

Bani Buwaih dan sempanya dari awal-awal abad keempat dan

serupanya, maka sesungguhnya di antara mereka ada yang

menyepakati Mu'tazilah dalam hal tauhid dan keadilan mereka.

Mu'tazilah adalah gum mereka hingga muncul di dalam perkataan

Ibnu An-Nu'man Al Mufid dan dua sahabahya, Abu Ja'far Ath-

Thusi yang diberi gelar Al Murtadha (yang diridhai) dan serupanya,

adalah dari perkataan Mu'tazilah. Saat itu di kalangan Mu'tazilah

ada yang cenderung kepada paham Syi'ah, baik dengan

menyamakan Ali dengan dua khalifah, atau mengutamakannya

atas dua khalifah, atau menohok Utsman, walaupun golongan

Mu'tazilah tidak berselisih mengenai kepemimpinan Abu Bakar

dan Umar. Sementara para pendahulu Mu'tazilah, seperti Amr bin

Ubaid dan kawan-kawannSn, mereka berpaling dari Ali, sampai-

sampai mereka berkata, 'seandainya ia dan salah seorang dari

anggota pasukannya memberikan suatu kesaksian, maka kami

tidak akan menerimanya. Karena salah satunya telah fasik tapi

tidak dapat ditentukan yang mananya'. Inilah yang dianut oleh

Muta'akhkhir Syi'ah dn Mu'tazilah, berteda dengan apa yang

dianut oleh para pemimpin dan para pendahulu kedua golongan
..t2\

% Naqdh Ta'sis Al Jahmgiyahll/*551.
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Mereka juga mengambil dari golongan Syi'ah dan Rafidhah

sebagian besar pandangan-pandangan mereka yang khusus

mengenai imamah (kepemimpinan).

Berdasarkan ini, pemikiran-pemikiran Mu'tazilah adalah

perpaduan dari pandangan-pandangan berbagai kelompok yang

menyelisihi di masa mereka.

Pemikiran-pemikiran Mu'tazilah yang berlaku sekarang

adalah dari: Rafidhah Imamiyah, Zaidiyah, dan lbadhiyah, dan juga

golongan yang mereka sebut Al Aqlaniyyun (kaum rasionalis).

Ketiga: Mutakallimah As-Shi{faf (teolog sifat),
gnitu: Kilablnh, Asgrairah dan Maturidiyah.

1. Kilabiyah

Mereka adalah para pengikut Abu Muhammad Abdullah bin

Sa'id bin Kilab Al Qaththan25 (wafat tahun 2$ H).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Manusia sebelum

Abu Muhammad bin Kilab, ada dua golongan (yaitu)'

Golongan Ahlussunnah wal Jama'ah yang menetapkan

semua yang berdiri dengan Allah ft& yung berupa sifat-sifat dan

perbuatan-perbutan yang dikehendaki-Nya dan kuasa atasnya; dan

Golongan Jahmiyah dari Mu'tazilah serta lainnya yang

mengingkari ini dan itu.

L-alu Ibnu Kilab menetapkan berlakunya sifat-sifat yang

lazim bagi-Nya, dan menafikan berlakunya perbuatan-perbuatan

dan lainnya yang berkaitan dengan kehendaknya dan kekuasaan-

26 Majmu' N Fabwa(5/555).
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Nya. Hal ini disepakati oleh Abu Al Abbas Al Qalanisi, Abu Al

Hasan Al Asy'ari dan lain-lain.

Sedangkan Al Harits Al Muhasibi, tadinya ia bemfiliasi

kepada pendapat ibnu Kilab, dan karena itu Ahmad

memerintahkan untuk mengucilkann5ra, dan Ahmad pemah

memperingatkan mengenai hnu Kilab dan para pengilnrtnya-

Kernudian dikatakan mengenai Al Harits, bahvra ia menarik

kembali pendapafuiya. "27

Paham yang dimunculkan oleh hnu Kilab ini adalah Srang

kemudian dikenal dengan paham Mutakallimah Ash-Shifat[a;ah

(puh* kaum teolog sifat). Karena hnu Kilab, jalannya cendenrng

kepada ma&hab Ahlul Hadits dan Sr.rnnah, tapi di jalannya ada

benhrk bid'ah, karena ia menetapkan berlakunya sifat-sifiat pada

&at Allah, dan tidak menetapkan berlakunlp perkara-perkara

pilihan pada dzat-Nya.

Ia pemah berusaha keras dalam menlnnggah golongan

Jahmiyah28, tapi ia mendebat mereka dengan cara qlns png di

dalamnya membiarkan mereka menganut pokok-pokok lnng
mereka mmuskan, yaitu menolak berbicaranln Allah de.ngan

huruf, menolak berlakunya sifat-sifat pilihan pada &at-Np gang

terkait dengan kehendak dan kekuasaan-N5n dari apa png berupa

perbuatan, perkataan dan sebagainya.2g Setelah ifu ia menjadi

panutan dan imam bagi yang datang setelahnSn dari golongan ini,

yang menetapkan sifat-sifat dan menggugurkan penafiannya, tapi

sama dengan mereka dalam sebagian pokok-pokok rusak mereka

yang berdampak pada rusaknya sebagian apa yang mereka

27 Dar'u Ta'arudhi Al Aql wa An-Naql(2/ll.
% Maimu' Al Fatawa (12/3661.
2e Majmu' Al Fabwa (12/379).
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katakan dari segi logika, dan penyelisihannya terhadap Sunnah

Rasul."3o

Jadi, Ibnu Kilab memunculkan madzhab baru, yang di

dalamnya ia menyepakati para salaf, serta di dalamnya ada juga

yang menyepakati Mu'tazilah dan Jahmiyah. Dengan begitu ia
telah merintis madrasah ketiga, yaifu madrasah "Ash-Shifati5iyah"

yang dikenal dengan sebutan madzhab ibbat
(menetapkan/mengakui sifat-sifat), tapi di dalam perkataan mereka

terdapat sesuatu dari pokok-pokok paham Jahmiyah.3l

Paham ini dianut juga oleh Al Qalanisi, Al Asy'ari, Al

Muhasibi dan lain{ain. Mereka adalah para pendahulu Asy'ari dan

golongan Ary' ariyah terdahulu.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Abu Muhammad

bin Kilab adalah ustadz yang diikuti Al Asy'ari dalam pahamnya,

dan juga oleh imam-imam para sahabatnya, seperti Al Harits Al

Muhasibi, Abu Al Abbas Al Qalanisi, Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi

dan Abu Hatim Al Busti."32

Jadi, hnu Kilab adalah imamnya golongan Asy'ariyah

pertama, dan ifu banyak menyelisihi golongan Jahmiyah, dan lebih

dekat kepada salaf daripada Al Asy'ari.33

Tapi paham Al Kilabi ini mulai menjauh sedikit demi sedikit

dari manhaj salaf, lalu menjadi lebih dekat kepada paham

Mu'tazilah, yaitu melalui paham para parruarisnya dari kalangan

fuyairah.

3o Majmu' Al Fatawa (L2/3661.
3L Majmu' N Fabwa (12/2061.
32 Mnhaj As-gnnah 12/327I
33 Maimu' Al Fabwa ll2/202 l203l.
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Jadi Ibnu Kilab, sebagaimana yang telah kami kemukakan,

lebih dekat kepada salaf daripada Abu Al Hasan Al Asy'ari,

sedangkan Abu Al Hasan Al Asy'ari lebih dekat kepada salaf

daripada Al Qadhi Abu Bakar Al Baqilani. Dan Al Qadhi Abu

Bakar dan yang sempanya lebih dekat kepada salaf daripada Abu

Al Ma'ali Al Juwaini dan para pengikutnya.34

Karena itu, di dalam perkataan Ar-Razi, Al Ghazali dan

lainnya dari kalangan para filosof, terdapat apa yang tidak terdapat

di dalam perkataan Abu Al Ma'ali Al Juwaini dan kawan-

kawannya. Di dalam perkataan Ar-Razi, Al Ghazali dan Al Juwaini

dari kalangan madzhab yang menafikan, terdapat apa yang tidak

terdapat di dalam perkataan Abu Al Hasan Al Asy'ari dan para

pendahulu para sahabatnya. Di dalam perkataan Abu Al Hasan Al

Asy'ari yang berupa penafian yang diambilnya dari golongan

Mu'tazilah, terdapat apa yang tidak terdapat di dalam perkataan

Abu Muhammad bin l(lab yang mana Abu Al Hasan

mengambilnya untuk jalannya.

Di dalam perkataan hnu Kilab mengenai penafian yang di

dalamnya mendekati Mu'tazilah, terdapat apa yang tidak terdapat

di dalam perkataan Ahlul Hadits, As-Sunnah, para salaf dan para

imam. Bila kekeliruan itu sejengkal, maka di kalangan para

pengikut menjadi sehasta, kemudian sedepa, hingga menjauh

sedemikian ilpd, sedangkan yang bahagia adalah yang menetapi

As-Sunnah.35

Golongan Kilabiyah telah lenyap sebagai safu golongan,

tapi pemikiran-pemikirannya dibawakan melalui golongan

Asy'ariyah. Karena Al Asy'ari dan para pendahulu sahabatnya

Y Majmu' Al Fatawa (12/2031.
3s Baghjat Al Murladtal. 4571.
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memelihara pemikiran-pemikiran Kilabiyah dan menyebarkannya.

Dengan begitu madrasah Kilabiyah tercatat dalam sejarah sebagai

yang paling dahulu muncul di kalangan Asy'ariyah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Golongan Kilabiyah

adalah para gumnya golongan Asy'ariyah. Karena Abu Al Hasan

Al Asy'ari hanya mengikuti paham Abu Muhammad bin Kilab,

sedangkan lbnu Kilab lebih dekat kepada salaf secara masa dan

paham. Abu Bakar bin Faurak (wafat tahun 406 H) telah

menghimpun perkataan Ibnu Kilab dan Al Asy'ari, lalu

menjelaskan kesamaan keduanya dalam masaalah-masalah

pokok."35

Jadi, Kilabiyah lebih dahulu muncul daripada Asy'ariyah

dan Maturidiyah. Golongan Kilabiyah muncul di pertengahan abad

ketiga, yaitu golongan Kilabiyah pertama setelah Jahmiyah dan

Mu'tazilah, karena Ibnu Kilab meninggal pada tahun243 H, dan di

permulaan abad keempat hijriyah, muncul sisa-sisa golongan ahli

kalam (para teolog), yaitu golongan Asy'ariyah yang berafiliasi

kepada Abu Al Hasan Al Asy'ari yang wafat pada tahun 324 H,

dan golongan Al Maturidiyah: para pengikut Abu Manshur Al

Maturidi yang wafat pada tahun 333 H, yaitu golongan yang

masih eksis hingga masa kita sekarang.

2- Aql'ariyah

Abu Al Hasan Al Asy'ari dianggap sebagai perpanjangan

madzhab Al Kilabi, karena Abu Al Hasan Al Asy'ari yang hidup di

masa antara tahun 260 sampai 324 H, tadinya adalah seorang

penganut Mu'tazilah hingga usia 40 tahun, yang mana ia hidup di

36 Al Isthamah (1/105).
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rumah Abu Ali Al Jaba'i, syaikhnya Mu'tazilah di Bashrah.

Kemudian ia menarik diri dari madzhab Mu'tazilah, dan

menempuh jalan Ibnu Kilab. Ia banyak terpengaruh oleh itu dalam

waktu yang cukup lama. Kemungkinan yang menjadi penyebabnya

adalah, di dalam kitab-kitab Ibnu Kilab dan perkataan-perkataan

terdapat apa yang diinginkannya, yaitu sanggahan terhadap

golongan Mu'tazilah dan menampakkan cela-cela mereka serta

menghancurkan tirai-tirai mereka. Ibnu Kilab telah membuat

banyak karangan yang di dalamnya menyanggah golongan

Jahmiyah, Mu'tazilah dan lain-lain. Tapi Al Asy'ari tidak sadar,

bahwa Ibnu Kilab, walaupun menyanggah golongan Mu'tazilah,

dan menyingkap kebathilan mereka, serta menetapkan sifat-sifat

yang lazim bagi Allah &, namun ia juga menyepakati mereka

dalam mengingkari sifat-sifat pilihan yang terkait dengan kehendak

dan kekuasaan Allah &. Jadi, ia menafikan sebagaimana

Mu'tazilah menafikan, bahwa Allah S berbicara dengan kehendak-

Nya dan kekuasaan-Nya. Sebagaimana juga ia menafikan sifat-sifat

pilihan lain, seperti ridha, marah, benci, murka dan sebagainya.

Al Asy'ari telah melalui fase ini dengan penuh semangat, ia

mengarang, berdebat dan menyampaikan pengajaran dalam

rangka menyanggah golongan Mu'tazilah, dengan menempuh cara

ini.

Kemudian ia berjumpa dengan Zakaiya bin Yahya As-Saji,

lalu ia mengambil darinya apa yang diambilnya dari pokok-pokok

Ahlussunnah dan Ahlul Hadits.37 As-Saji adalah Syaikhnya

Bashran dan hafizhnya.3s Kemudian ketika ia datang ke Bagdad,

ia mengambil perkara-perkara lain dari golongan Hambaliyah

Bagdad di akhir usianya.

37 Majmu' Al Fatawa (5/386); Tadzkimt N Huffa* (2/907).
38 Al Uluww(hal. 150); TadzkintAl Huffazh(2/9071.
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Tapi pengetahuannya tentang teologi adalah pengetahuan

yang terperinci, sedangkan pengetahuan tentang As-Sunnah

adalah pengetahuan yang global. Karena itu ia menyepakati

Mu'tazilah dalam sebagian pokok-pokok mereka yang mereka

anut, yang karenanya menyelisihi As-Sunnah, dan ia berkeyakinan

bahwa memungkinkan unfuk memadukan antar pokok-pokok ifu

dan membela As-Sunnah, sebagaimana yang dilakukannya dalam

masalah melihat (melihat Allah kelak) dan berbicara fterbicaranya
Allah), serta sifat-sifat khabariyah dan lain{ain.39

As-Sajzi berkata mengenainya, "la menarik kembali dalam

masalah-masalah cabang, dan menetapkan dalam masalah-

masalah pokok."4o Yakni pokok-pokok Mu'tazilah yang di atas ifu

mereka menafikan sifat-sifat, seperti dalilbukan inti dan lainnya.4l

Ibnu Taimiyah berkata, "Abu Muhammad Abdullah bin

Sa'id bin Kullab Al Bashri dan Abu Al Hasan Al Asy'ari menyelisihi

Mu'tazilah dan menyepakati Ahlussunnah dalam keglobalan

pokok-pokok As-Sunnah. Tapi karena keterbatasan keduanya

dalam ilmu As-Sunnah, dan kecendemngan keduanya terhadap

pokok-pokok yang rusak, maka di beberapa bagian perkataan

mereka terdapat bagian-bagian dari perkataan Mu'tazilah yang

dengan begihr keduanya menyelisihi As-Sunnah, walaupun

keduanya tidak secara mutlak menyepakati Mu'tazilah."42

Ia juga berkata, "Yang diingkari oleh para imam As-Sunnah

pada hnu Kilab dan Al Asy'ari adalah sisa-sisa paham Jahmiyah

dan Mu'tazilah. Seperti meyakini benamya teori bukan inti dan

tersusunnya fisik-fisik, pengingkaran disifatinya Allah dengan

3e Majmu' Al Fatawa 172/2041.
40 Ar-Radd ala Man Ankan Al Harf wa Ash-Shaut M. 168).
aL Mauqif lbni TaimiSah min Al,4sp'irah(7/367).
42 Al Istiqamah (L /2121.
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perbuatan-perbuatan yang terjadi dengan kehendak-Nya dan

pilihan-Nya, dan hal-hal sempa lainnya."€

Golongan Asy'ariyah telah melalui fase-fase dan periode-

periode dimana permulaannya merupakan tambahan paham

teologis, kemudian sangat condong kepada paham Mu'tazilah, lalu

menggabungkan akidah ini dengan paham filsafat.

Golongan Asy'ariyah belakangan cendenrng kepada paham

Jahmiyah, bahkan filsafat, dan mereka membedakan pendapat Al
Asy'ari dan para imam para sahabatrya.4

Para pendahulu golongan Asy'ariyah menetapkan sifat-sifat

khabariyah secara global, seperti Abu AI Hasan Al Asy'ari, Abu

Abdullah bin Mujahid, Abu Al Hasan Al Bahili, Al Qadhi Abu

Bakar Al Baqilani, Abu Ishaq Al Isfaraini, Abu Bakar bin Faurak,

Abu Muhammad bin Al-labban, Abu Ali bin Syadzan, Abu Al

Qasim Al Qusyairi, Abu Bakar Al Baihaqi dan lainlain.as

Tapi Muta'akhkhimya dari para pengikut Abu Al Hasan Al
Asy'ari, seperti Abu Al Ma'ali Al Jtrwaini dan lain{ainnya, tidak

menetapkan kecuali sifat-sifat aqliyah. Sedangkan sifat-sifat

khabariyah, di antara mereka ada yang menafikannya, dan ada

yang bersikap tauaqquf dalam hal itu, seperti fu-Razi, Al Amidi

dan lain{ain.

Mereka yang menafikan sifat-sifat khabariyah, di antara

mereka ada yang menal$rilkan nash-nashn1n, dan di antara

mereka yang menyerahkan maknanya (bfudli kepada Allah &.

43 Dar'u Tabrudh NAql mAn-NqlZ/gn.
M Dar'u Tabrudh AlAql wa An-Nal(l/gn.
6 Maimu' Al Fatawa (4/147, l48;l.
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Yang menetapkannya, seperti Al Asy'ari dan para imam
para sahabatnya, mengatakan, "Penakwilannya dengan takrpilan
yang mengindikasikan penafiannya adalah takr,vilan yang bathil."
Mereka tidak berhenti dengan ta{widh (menyerahkan tah,rdlnya

kepada Allah), tapi membatalkan takvilan-talsuilan kalangan yang

menafikan.6

Kesimpang siuran di dalam akidah Asy'ariyah ini antara
para pendahulunya dan kalangan belakangnya (Muta'akhkhimya),

disebabkan oleh apa yang telah kami singgung di muka, yaitu

kecenderungan kaum Asy'ariyah dengan ke-Asy'ariyah-an mereka

kepada paham Mu'tazilah lebih banyak dan lebih banyak lagi,

bahkan mereka mencampur adukkannya dengan filsafat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Golongan

Asy'ariyah, sebagian mereka menyepakati Mu'tazilah mengenai

sifat-sifat khabariyah, dan mayoritas mereka menyepakati

Mu'tazilah dalam masalah sifat-sifat haditsiyah (yang diberitakan

oleh hadits-hadits). Adapun mengenai sifat-sifat qur'aniyah (yang

diberitakan Al Qur'an), mereka memiliki dua pendapat:

AI Asy'ari, Al Baqilani dan para pendahulu mereka

menetapkannya, dan sebagian mereka mengakui sebagiannya,

namun di antara mereka ada yang menganut paham Jahmiyah

dari segi lainnya.

Karena Al Asy'ari mereguk perkataan Al Jaba'i, syaikhnya

Mu'tazilah, dan penisbatannya kepadanya dalam teologi disepakati

oleh para sahabatnya dan lainnya.

Sementara Ibnu Al Baqilani lebih banyak menetapkan

setelah Al Asy'ari, dan setelah hnu Al Baqilani adalah Ibnu

6 Mnhaj *-surnah (2/223, 2241.
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Faurak, karena ia menetapkan sebagian yang terdapat di dalam Al

Qur'an.

Adapun Al Juwaini dan yang menempuh jalannya,

cenderung kepada madzhab Mu'tazilah. Karena Abu Al Ma'ali

banyak mengkaji kitab-kitab Abu Hasyim, yang sedikit

pengetahuan tentang atsar, sehingga mengutamakan pemaduan

kedua perkara itu.47

Kemudian muncul Abu Bakar Al Baqilani (wafat tahun 403
FI), lalu mencapai kepemimpinan di jalan ifu, dan ia meringkasnya

dan membuatkan pendahuluan-pendahuluan logis yang bertopang

di atasnya dalil-dalil, dan menjadikan kaidah-kaidah ini sebagai

panduan untuk akidah-akidah keimanan, yaitu mewajibkan

mengimaninya48, dan memberikan konfuibusi besar dalam

menteorikan madzhab Al Asy'ari Al Kalami (asy'ari teologis) dan

menatanya, hingga menyebabkan keserupaan manhaj antara

madzhab Asy'ari dan ma&hab Mu'tazilah. Karena Al Asy'ari

menjadikan nash sebagai dasar, dan akal sebagai pengikutnya.

Sedangkan Al Baqilani, maka akidah ifu selunfinya dengan semua

masalahnya, masuk ke dalam lingkup akal.49 Al Baqilani dianggap

sebagai perintis kedua untuk madzhab Asy'ari.so

Setelahnya muncul Imam Al Haramain Al Juwaini (wafat

tahun 478 Hl, lalu ia menggunakan analogi rasionalisme dalam

mengukuhkan akidah ini. Ia menyelisihi Al Baqilani dalam banyak

kaidah yang dirumuskannya. Walaupun Al Juwaini dalam

keban5rakan paham teologi mengambil dari perkataan Al Baqilani,

47 Minhai As-Sunnah (2/223, 2241.
M Muqaddimah lbni l{haldun(hal. 465); terbitan Mr-rsthafa Muhammad.
ae Muqaddimah At-Tamhid, karya Al Baqilani (hal. 15 (tahqiq Al Khudhairi

dan Abu RaMah.
50 Nasy'atAl As7'ar&nh tn Tathauryuruha(hal. 320).
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namun ia menggabungkan Asy'ariyah-nya dengan sesuafu dari

paham Mu'tazilah, yang diambilnya dari perkataan Abu Hasyim Al

Jaba'i Al Mu'tazili berdasarkan pilihan-pilihannya. Dengan begitu

ia keluar dari jalan Al Qadhi dan kawan-kawannya dalam banyak

hal, dan beralih ke jalan Mu'tazilah.

Adapun perkataan Abu Al Hasan Al Asy'ari, tidak

diambilnya sebagai sandaran, namun hanya menukil perkataannya

dari apa yang diceritakan orang-orang darinya.Sl Atas jalan Al

Juwaini inilah kalangan Muta'akhkhir Asy'ariyah bertopang,

seperti Al Ghazali (wafat tahun 505 F0, dan hnu Al Khathib fu-
Razi (wafat tahun 606 I-0. mereka mencampurkan paham

Mu'tazilah yang dimasukkan oleh Al Juwaini dengan paham

filsafat. Dengan begihr, golongan Asy'ariyah semakin jauh dan

menyimpang-

Al Ghazali, paham teologinya dari perkataan gurunya, Al

Juwaini, di dalam Al lrsyad, A4rSyamil, dan lain-lain, digabung

dengan apa yang diterimanya dari Al Qadhi Abu Bakar Al

Baqilani. Sementam paham filsafatnya dari perkataan lbnu Sina-

Karena ihr dikatakan: Abu Hamid disakitkan oleh AsySyifa, dan

perkataan para penulis risalah-risalah Ikhwan Ash-Shafa dan

risalah-risalah Abu Hayyan At-Tauhidi, dan lain-lain.

Adapun Ar-Razi, paham teologinya dari perkataan Abu Al

Ma'ali dan Asy-Syahrastani. Asy-Syahrastani mengambilnya dari Al

Ansari An-Naisaburi dari Abu Al Ma'ali. Ia juga memiliki paham

Mu'tazilah yang kuat dari perkataan Al Hasan Al Bashri (wafat

tahun 436 H). Dalam masalah filsafat, pahamnya dari perkataan

hnu Sina, AsySyahrastani dan lain{ain.s2 Kalangan Asy'ariyah

5r Bughwt Al Murtadhal.448 (451h, dengan penyrntingan.
s2 Bughgt Al Murtad hal. 448);, dengan penyrntingan.
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mayoritsnya Murji'ah dalam masalah Al Asma' (nama-nama

Allah) dan hukum-hukum, dan sebagai jabariyah dalam masalah

takdir. Adapun mengenai sifat-sifat, mereka bukan Jahmiyah

mumi, tapi ada paham Jahmiyah pada mereka. Dan mereka tidak

memandang keharusan mengangkat senjata melawan para imam,

karena mereka menyepakati Ahlul Hadits dalam hal ini. Namun

secara global, mereka adalah ahil kalam (kaum teolog) yang paling

dekat kepada Ahlussunnah dan Ahlul Hadits.s3

Ada banyak faktor yang menyebabkan tersiamya paham

Asy'ariyah dan mempopulerkannya, kemungkinan di antaranya

yang paling dominan adalah,

Pertama, kemunculan madzhab ini di Bagdad yang

merupakan ibukota khilafah Abbasiyah dan pusat perhatian para

penuntut ilmu yang pergi ke sana dari berbagai penjuru. Faktor ini

berperan besar dalam membentuk sebagian dari madzhab Asy'ari

dan upaya penyebarannya ke berbagai penjuru lainnyas4

disebabkan keberadaan banyak tokoh Asy'ari di Bagdad saat itu.

Kedua, kedekatan yang terjadi antara Asy'ariyah dan

Hambaliyah, dan tidaklah golongan Asy'ariyah dikenal dan populer

kecuali karena kebersamaannya dengan Hambaliyah. Seandainya

tidak demikian, niscaya keadaannya akan menjadi seperti

Mu'tazilah, dimana golongan Hambaliyah berperan besar dalam

menghadapi dan menyanggah mereka. Antara Asy'ariyah dan

Hambaliyah adalah suafu bentuk pertauran dan perdamaian, dan

memang dahulunya mereka berdekatan.

Karena Abu Al Hasan Al Asy'ari hanya berafiliasi kepada

madzhab Ahlul Hadits, dan imam mereka menurutnya adalah

53 Majmu' Al Fatawa 16/ 551.
il Mauqif S5aikhul Islam lbnu Taimi5nh min Al,4sg'irah12/4991.
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Ahmad bin Hanbal, dan ia menganggapnya termasuk kalangan

teolog Ahlul Hadits.

Golongan Asy'ariyah dalam hal apa yang mereka tetapkan

dari As-sunnah, adalah cabang dari hambaliyah, sebagaimana

halnya para teolog hambaliyah dalam hal berhujjah dengan analogi

rasionalis adalah cabang dari mereka-

Terjadinya perpecahan disebabkan fitnah Al Qusyairi.S5 Ia

muridnya Ibnu Faurak yang berasal dari Asy'ariyah Khurasan yang

berpaling kepada ta'thil. Ketika Al Qadhi Abu Ya'la Al Hambali

mengarang kitab lbthal At-Ta'wilat, yang mana di dalamnya ia

menyanggah Ibnu Faurak, gurunya Al Qusairi, sementara khalifah

dan lainnya condong kepadanya, tatkala Al Quraisyi memiliki

kekuasaan disebabkan kelompok saljuqiyah, terjadilah fitnah

tersebut.56

Ketiga, berafiliasinya sebagian amir dan menteri kepada

madzhab Asy'ari dan dukungan mereka terhadapnya. Di antara

mereka yang paling menonjol adalah:

A. Menteri Nizhamul Malik yang menjadi menteri untuk

para sultan Saljuq, lalu menjadi menteri unhrk Alb Arsalan dan

Malkasyah selama tiga puluh tahun, yaifu dari tahun 455 sampai

485 H.

Di masanya, dirintis sekolah-sekolah Nizhamiyah,

penisbatan kepadanya, dan ihr di sejumah kota, di antaranya:

Bashrah, Ashfahan, Balkh, Harrah, Marw, Al Maushil, dan

madrasah nizhamiyah yang paling utama dan terbesar adalah yang

di Naisabur dan Bagdad.

55 Majmu' N Fatawa (6/52-531 -

% Majmu' Al Fatawa (6/52-541.
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Nizhamul Malik mengagungkan sufisme dan Asy'ariyah,

maka orang-orang yang menyampaikan pelajaran di sekolah-

sekolah mengajarkan ihr. Maka karena itu ia memiliki peranan

besar dalam menyebabkan pokok-pokok akidah Asy'ariyah.s7

B. Al Mahdi bin Tumurt (meninggal tahun 524 F0,

penguasa Daulah Al Muwahhidin. Namanya Abu AMullah

Muhammad bin Abdullah bin Tumurt, yang digelari Al Mahdi. Ia

telah muncul di Maghrib dari permulaan abad kelima. Ia masuk ke

negeri-negeri lrak, lalu belajar sedikit ilmu, dan ia sedikit menyukai

kezuhudan dan ibadah. lalu ketika kembali ke Maghrib, ia naik ke

pegunungan Maghrib dan menyebarkan dalnuahnya di antara

orang-orang Barbar dan lainnya dari kalangan jahil yang tidak

mengetahui agama Islam kecuali apa yang dikehendaki Allah. [-alu

ia mengajarkan kepada mereka syariaLsyariat Islam, dan ia
meminta perkenan mereka unfuk menampakkan kepada mereka

sebagai macam hal yang luar biasa, yang dengan ifu ia bisa

mengajak mereka kepada agarna- Ia mengaku bahwa dirinya

adalah Al Mahdi yang dikhabarkan oleh Rasulullah #i sebagai

kabar gembira, dan porsi terbesar para pengikukrya adalah

mengenai ini. Disebabkan oleh apa llang mereka ketahui dari

akidah asy'ari dan filsafat, mereka menghalalkan darah ribuan

muallaf dari penduduk Al Maghrib Al Malikiyah, lnng menganut

akidah Ahlussunnah. Mereka menuju para muallaf ifu dengan

kepalsuan dan kebohongan, bahwa mereka adalah kaum

musyabbihah mujassamah, padahal mereka tidak berpendapat

demikian.sS Ibnu Tumurt adalah penyebab dalam memasukkan

akidah Asy'ariyah ke negeri-negeri Maghrib lnng mana

s7 Mauqif Swil<hul Islam lbnu Taimigh ninNAq/a'inhl2/5@l-
58 Majmu' Al Fatawa (Ll/47 51.
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sebelumnya sunni salafi. Maka cukuplah Allah sebagai penolong

kami, dan Dialah sebaik-baik penolong.

C. Shalahuddin Al Ayyubi. Shalahuddin adalah seorang

penganut Asy'ariyah. Dari sejak masa kecilnya ia telah hafal akidah

yang dikarang untuknya oleh Quthbuddin Abu Al Ma'ali Mas'ud
bin Muhammad bin Mas'ud An-Naisaburi, salah seorang tokoh
Asy'ariyah, lalu dihafal oleh anak-anaknya yang masih kecil.

Karena itu ia dan anak-anaknya tumbuh di atas akidah asy'ari.

L-alu Shalahuddin membawa semuanya kepada akidah Abu Al
Hasan Al Asy'ari, dan keadaan pun terus berlangsung di atas itu di

semua masa para raja Bani Ayyub, kemudian di masa para maula

mereka, yaitu para raja dari Turki.59

Keadaan ini berperan besar dalam penyebaran paham

Asy'ariyah di seluruh pelosok jagat Islam. Mesir yang menrpakan

tempat kekuasaan Ayyubiyah adalah merupakan pusat keilmuan di

masa-masa ifu. Dan Al Azhar memiliki peran besar dalam

menyebarkan akidah Asy'ariyah yang di masukkan oleh

Shalahuddin ke Mesir, setelah ia membungkam kekuasaan Al
Abidiyah Al Ismailiyah. Dan semenjak zaman Shalahuddin dan Al
Azhar, akidah Asy'ariyah diakui hingga masa kita sekarang.

Golongan Asy'ariyah menyelisihi Ahlussunnah dalam

banlnk masalah akidah. Di antaranya sebagai contoh adalah:

1. Bahwa menurut mereka, sumber talaqqi dalam masalah-

masalah ketuhanan (Vakni tauhid) dan kenabian, adalah hanya

akal. Maka mereka membagi bab-bab akidah menjadi tiga bab:

ketuhanan, kenabian dan as-sam'igryat Yang mereka maksudkan

dengan as-sarn'i54nt adalah apa-apa yang berkaitan dengan

5e Al l<huhathkaryaAl Muqrizi (2/3581.
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masalah-masalah hari akhir, gafu berupa pembangkitan kembali,

penghimpunan, surga, neraka dan sebagainya.

Mereka menyebutnya sam'ijryah, karena menumt mereka,

sumbemya adalah nash-nash syar'i. Adapun yang selain ifu, yakni

ketuhanan dan kenabian, maka sumber mereka adalah akal.

2. Mereka menyatakan, bahwa keimanan adalah sekadar

membenarkan. Maka mereka mengeluarkan amal dari sebutan

iman.

3. Berdasarkan definisi mereka tentang keimanan, maka

mereka telah mengeluarkan tauhid uluhiyah dari pembagian

mereka pada tauhid. Karena menumt mereka, tauhid ifu adalah

bahwa Allah itu Esa pada Dzat-Nya, tidak ada bagian pada-Nya,

Esa dalam perbuatan-perbuatan-Nya, tidak ada sekufu bagi-Nya,

Esa dalam sifat-sifat-Nya, tidak ada yang menyetarai-Nya. Definisi

ini tidak mengisyaratkan kepada tauhid uluhiyah. Karena ifu, anda

dapati di kalangan masyarakat asy'ari hampa dari tauhid ilahiyah,

sementara pasar kesyirikan dan bid'ah sangat membahana, karena

manusia tidak diajari bahwa Allah itu Esa dalam penyembahan

kepada-Nya, tidak ada sekuhr bagi-Nya.

4. Berdasarkan definisi mereka mengenai keimanan, maka

mereka juga telah mengeluarkan itfrba' Nabi S (mengikuti

Nabi #) dari definisi mereka mengenai keimanan. Karena mereka

membatasi keimanan kepada Nabi dalam perkara-perkara

pembenaran saja. Karena ifulah tersebamya bid'ah-bid'ah di

kalangan masyarakat asy'ari.

5. Mereka menyelisihi Ahlussunnah dalam masalah nalna-

nama Allah dan sifat-sifat-Nya. Ini nanti akan dijelaskan.
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6. Mereka menyelisihi Ashlus Sunnah masalah takdir,

karena pendapat mereka sepaham dengan pendapat jabariyah.

7. Mereka menyelisihi Ahlussunnah dalam masalah melihat

allah, karena mereka mengatakan terlihat fidak di suatu tempat.

8. Mereka menyelisihi Ahlussr.mnah dalam masalah kalam

(berbicaran5ra Allah), karena mereka tidak menetapkan sifat kalam

secara hakiki, tapi mereka mengatakan al kalam an-nafsi

(perkataan jiwa). Begitu juga penyelisihan-penyelisihan lainnp-

3. Maturidi5Tah

Golongan Mahridiyah dianggap saudara kandung

Asy'ariph. Demikian ifu, karena di antara keduanya ada

kesamaan dan kesepahaman sampai-sampai seolah-olah keduanya

adalah satu golongan, dan sulit membedakan antara keduanya-

Karena ihr, masing-masing dari golongan Asy'ariyah dan

Maturidiyah menyatakan, bahwa masing-masing dari Abu Al

Hasan Al Asy'ari dan Abu Manshur Al Matrrudi adalah imam

Ahlussunnah menurut anggapan mereka.5o

Kemungkinan kesamaan ini kembali kepada sebab utama,

yaihr kesamaan pemikiran-pemikiran kedua golongan ini, dan

sedikitrya masalah-masalah Lrhilafiyah di antara keduanya,

terutama dengan golongan asy'ari Muta'akhkhir (yang

belakangan). Ada sebab-sebab penting lainnSn yang menjadi

pangkalnya, dan perlu diperhatikan serta dipertimbangkan dalam

memberikan persepsi. Kemungkinan yang paling utamanya adalah

kesamaan masa kemunculan kedua golongan ini, di samping

masing-masing golongan muncul di berbagai tempat tanpa ada

60 Mfbh Dar,4s-&'adah (2/15511i G52) karya Thasy Kubra 7dah.
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penentangan dari golongan lainnya, yaifu golongan Maturidiyah

tersebar di kalangan para penganut hanafi yang berada di wilayah

Timur dunia Islam dan utaranya, sehingga sedikit sekali anda

dapati orang hanafi yang menganut akidah asy'ari kecuali apa

yang disebutkan, bahwa Abu Ja'far As-Samnani -seorang
penganut madzhab hanafi- adalah seorang asy'ari.

Sementara itu kita mendapat golongan Asy'ariyah tersiar di

kalangan para penganut madzhab syafi'i dan maliki, yang sekarang

mereka berada di wilayah tengah, barat, selatan, dan tenggara

dunia Islam. Maka para penganut madzhab syafi'i dan maliki

menganut paham asy'ari. Saya tidak memaksudkan golongan

awam mereka, tapi
(berpendidikannya).

golongan berperadabannya

Golongan Maturidiyah berafiliasi kepada Abu Manshur

Muhammad bin Muhammad bin Mahmud bin Muhammad Al

Mahridi yang wafat tahun 333 H.51 Ia dianggap termasuk

kalangan ahli fikih hanafi, dan seorang ahli debat dan teolog,

namun ia tidak banyak tahu tentang Sunnah dan atsar.52 Ia

menempuh jalan teolog dalam menetapkan akidah yang sangat

mirip dengan manhaj muta'akhkhir golongan asy'ari. Ia dianggap

termasuk kalangan ahli kalam dalam masalah sifat, seperti hnu

Kilab, Abu Al Hasan Al Asy'ari dan lain{ain. Al Maturidi mengikuti

Ibnu Kilab dalam sejumlah masalah sifat dan yang berkaitan

dengan itu.63

61 I-ih. biografinya di dalam kitab Al Matui4nh wa Mauqilfuhum min Tauhid

Al Asma' um ash-Shifat(L/209, karp Dr. $,amsuddin Al Afghani.
62 Al Aqidah As-SakfrWh fi l{alam Rabbit Bad/tnhA:rrt.279l kann Abdullah

bin Yusuf Al Judai'.
63 Maimu' Al Fabvn 17/4331; Kiab Al Iman 0nl. 414); Mnhai As-Sunnah

(2/362).
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Sebagaimana diketahui, bahwa para penganut madzhab

hanafi dan masyarakat Masyriq secara umum adalah manusia yang

paling dulu terpengaruh ilmu kalam. Permulaan Al Jahm muncul

dari wilayah itu. Mengenai ini, Imam Ahmad berkata ketika

mengemukakan pandangannya mengenai Al Jahm, "Ucapannya

diikuti oleh sejumlah orang dari para sahabat Abu Hanifah dan

para sahabat Amr bin Ubaid di Bashrah ..."64

Bisyr bin Ghiyats Al Muraisi (2281{), Al Qadhi Ahmad bin

Abu Du'ad (240 H) dan lain-lain, adalah dari kalangan hanafi.

Maka dari itu, tidak aneh seorang maturidi-hanafi dari kalangan

mereka yang membela ilmu kalam dan berusaha dalam

merintisnya dan mengeksiskannya, hingga menjadi salah satu

simbolnya dan pemilik salah satu madrasah teologi yang kelak

menjadi dikenal dengan namanya.

Al Maturidi Udak jauh berbeda dengan Abu Al Hasan Al

Asy'ari (pada fase keduanya). Karena ia adalah musuh bebuyutan

Mu'tazilah, hanya saja ia terpengaruh teori teologi yang dianut

hnu Kilab, yang bersandar kepada teori-teori teologi dalam

penetapan masalah-masalah keyakinan, yang perihalnya dalam hal

itu sama dengan Abu Al Hasan Al Asy'ari. Keduanya dianggap

perpanjangan madrasah Ibnu Kilab yang dikenal sebagai madrasah

ketiga setelah terjadinya perselisihan dengan Ahlussunnah wal

Jama'ah dari safu sisi, dan dengan Jahmiyah dan Mu'tazilah dari

sisi lainnya. I-alu muncullah hnu Kilab dan memunculkan manhaj

ketiga, Snng di dalamnya ia berusaha memadukan antara nash-

nash syar'i dengan teori-teori teologi, sebagaimana yang telah

disinggung saat mengulas tentang Kilabiyah.

$ ArRail ala Al Jahniyph(hal. 10&10$.
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Jadi madzhab kilabi berada di lrak, Ar-Rayy dan Khurasan,

dan tersiar di negeri-negeri seberang sungai yang terdiri dari

berbagai kelompok dan golongan.5s

Golongan Maturidiyah tidak berkembang seperti halnya

akidah Asy'ariyah, sebagaimana yang telah dijelaskan saat

mengulas Asy'ariyah. Karena Al Mahrridiyah tetap sebagaimana

mulanya.

65 /fis6p /t-Taqasiml<aryaAl Maqdisi (hal. 323).
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PEMBAHASAN KEDUA

Tingkat Ta'thil Mereka

Dalam hal ini ada tiga toPik:

Topik pertama: Tingkat ta'thil mereka dalam masalah

nama-nama dan sifat-sifat secara umum.

Topik kedua: Tingkat ta'thil mereka dalam masalah l/
Asma' Al Husna.

Topik ketiga: Tingkat ta'thil mereka dalam masalah sifat-

sifat Allah &.

Topik Pertama: Tingkat Ta'thil Mereka Dalam
Masalah Nama-Nama dan Sifat-Sifat Secara Umum

Orang yang meneliti perkataan-perkataan Ahlu Ta'thil

(golongan yang menafikan nama-nama dan sifat-sifat Allah) akan

mendapatinya secara umum terbagi menjadi tiga bagian:
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Bagian pertama: Penafian semua nama-nama dan

sifat-sifat

Ini pendapat golongan Jahmiyah para pengikut Jahm bin

Shafwan66, dan para filosof, baik penganut filsafat mumi seperti Al
Farabi57, maupun filsafat Bathiniyah isma'iliyah Qaramithah
seperti Ibnu Sina,68 atau pun filsafat sufi Ittihadiyah seperti Ibnu

fuabi, Ibnu Sab'in dan Ibnu Al Faridh.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Yang benar, bahwa

tajahhum mumi (mengikuti paham Al Jahm secara mumi), yaitu

menafikan nama-nama dan sifat-sifat, sebagaimana diceritakan dari

Jahm serta para ateis ekstrem dan serupanya, tentang penafian

nama-nama Allah yang paling baik (Al Asma' Al Husnal, adalah

kekufuran yang nyata, dan menyelisihi apa yang secara pasti

diketahui dari agama aasrr1."69

Bagian kedua, Penafian sifat-sifat, fidak termasuk
nalna-nama

Ini pendapatnya golongan Mu'tazilah, dan mereka

disepakati oleh Ibnu Hazm Azh-ZhahiiTo, Az-Zaidiyah, Rafidhah

Imamiyah, dan lbadhiyah. Mu'tazilah sepakat menamai Allah

dengan nama, namun menafikan sifat dari-Nya.

Ibnu Al Murtadha Al Mu'tazili berkata, "Kalangan

Mu'tazilah telah sepakat, bahwa alam ini memiliki pencipta yang

6 Majmu'Al Fataun 16/135,5/355,13/131); Dar'u Ta'arudh Al Aql m
An-Nasl(3/3671.

67 Mnhai As-Sunnah (2/523, 5241.
68 Syrh Al Aqidah Al Ashfahaniyyah(hal. 67).
6e An-Nubu,nt a/ (hal. 198).
70 Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql(5/249,2501.
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dahulu, kuasa, berilmu, hidup, yang tidak memiliki makna-makna

...'71

Bagian ketiga: Penetapan nama-nama dan

sebagian sifat, dan penafian sebagian lainnya

Ini pendapatrya golongan Kilablnh, Asy'ariyah dan

Matr"rridiyah.

Golongan Kilabiyah dan para pendahulu Asy'ariyah

menetapkan nama-nama dan sifat-sifat selain sifat-sifat

ikhtiyariyatlz (yakni yang terkait dengan kehendak dan pilihan-

Nya). Mereka bisa menalnvilkannya atau menetapkannya dengan

anggapan bahwa ifu adalah azali. Itu karena takutnya mereka akan

batasan klaim mereka tentang masuknya hal-hal baru kepada Dzat

A[ah73, atau pun menganggapnya termasuk sifat-sifat perbuatan

yang terpisah dari Allah yang tidak berdiri dengan-Nya-74

Sedangkan kalangan Asy'ariyah Muta'akhkhir bersama

golongan Maturidiyah, mereka menetapkan narna-nama dan tujuh

dari sifat-sifat, yaihr: hidup, ilmu, kuasa, mendengar, melihat,

berkehendak, dan berbicara. Sebagian kalangan Maturidiyah

menambahkan sifat kedelapan, yaifu at-tat<wirls (penciptaan).

Mereka menafikan sifat-sifat lainnya, dan menakwilkan nash-nash

yang ada serta mengalihkan makna-maknanya.

71 Bab dzilaAt Mu'bzilahdari kitab Al Mqah,* 414ma|$al. 6l-

uh. swrh Al ushut At Khamsh (hal. 151); Maqalat Al lslamiSyin (hal. 164,

165l; Majmu'N Fatawa (5/355).
72 Maimu,N Fatawa (13/131).
73 Mauqif lbni Taimiyah min Al Aqa'inh 12/5O6I
74 tbid.lz/*41.
75 L;h. Tuhfat At Mwidlhal. 63); Iqant Al Maram (hal. 107, L74); Kitab Al

Maturidigh dimsah w:a bqwim (hal. 239h Kibb Al Maturidvah wa Mauqifuhum

min Tauhid At Asma' tn Ash-shifatl2/43o1; Manhai Ahlus sunnah wal Jama'ah

vn Manhaj Al Aqa'imh ft Tauhidillah (hal. 401).
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Topik Kedua: Tingkat Ta'thil Mereka Dalam
Masalah Al Asma' AI Husna

Pendapat pertama: Yang mengatakan bahwa

Allah tidak dinamai dengan sesuatu.

Ini pendapatnya golongan Jahmiyah para pengikut Jahm

bin Shafwan, dan para kaum ateis ekstrem, seperti Qaramithah

Bathiniyah, dan para filosof.

Golongan Mu'aththilah ini dalam ta'thil (penafian) nalna-

nama Allah, memiliki empat aliran, yaitu:

Aliran pertama: Cukup dengan menafikan penetapan.

Maka mereka mengatakan, "Dia tidak dinamai dengan

penetapan."

Aliran kedua' Dia tidak dinamai dengan penetapan dan

tidak pula dengan penafian.

Aliran ketiga: Diam dari kedua perkara ifu: penetapan dan

penafian.

Aliran keempat: Membeh.rlkan semua pendapat kendatipun

kontradiktif.

Golongan Mu'aththilah ini sepakat mengingkari semua

nama-nama, namun aliran mereka dalam pengingkamn berbeda-

beda.

1. Para penganut aliran pertama: Membatasi pada

pendapat mereka, bahwa Allah & mat memiliki nama, seperti

Yang Maha Hidup, Yang Maha Mengetahui, dan serupanlp-

Sytrbhat mereka dalam hal itu:
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A. Apabila Dia memiliki nama dari nama-nama ini, maka

mestilah Dia menyandang makna nama ifu, seperti hidup dan

ilmu. Lalu bila turunannya benar -yakni fun:nan dari nama, seperti

Al Aliim (Yang Maha Mengetahui)-, maka mengharuskan turunan

darinya -yakni sifatnya, yaitu a/ i/m (ilmu)-. Sedangkan itu adalah

mustahil menurut mereka.

B. Karena bila Dia dinamai dengan nama-nama ini, maka

itu adalah juga yang digunakan nama untuk selain-Nya, sedangkan

Allah Suci dari diserupai oleh selain-Ny6.76

Mereka adalah Mu'aththilah mumi -golongan yang

meniadakan nama-nama Allah-. Mereka menyebut orang yang

menamai Allah dengan nama-nama-Nya yang bagus sebagai

musyabbih (menyerupakan Allah dengan selain-Nya). Maka mereka

mengatakan, "Bila kami mengatakan: "# li tUunu Hidup lagi

Maha Mengetahui), berarti kami telah menyempakan-Nya dengan

selain-Nya yang hidup di alam. Begitu juga bila kami mengatakan:
,o , J o . . t ..

>i."CrJ F (Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat), berarti

kami telah menyempakan-Nya dengan manusia yang dapat

mendengar dan melihat. Bila kami mengatakan: i>3U\3.1 Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang), berarti kami telah

menyerupakannya dengan nabi yang pengasih lagi penyayang."

Bahkan mereka mengatakan, "Bila kami mengatakan:

|'-i'i (ada), berarti kami telah menyempakan-Nya dengan seluruh

yang ada, karena kesamaan dalam sebutan wuiud0<eberadaan)."77

Aliran ini dinisba&an kepada Jahm bin Shafwan.

76 Uh. Majmu'Al Fatawa16/35,3/L00]r' Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql
(3 / 367 | ; dan Kita b Ash -Sh a da lish (7 / 88-89, 9 6'97 l.

77 Mnhaj As-Sunnah (2/523,534).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Jahm mengingkari

nama-nama Allah I$, sehingga ia tidak menamai-Nya dengan

sesuatu pun, tidak dengan hidup, dan tidak pula lainnya, kecuali

dalam bentuk kiasan."78

Ini juga pendapatnya golongan Bathiniyah dari kalangan

para filosof dan Qaramithah, karena mereka mengatakan, "Kami

tidak menamainya: p {Hia"n), tidak pula ifti (Mengetahui), tidak

puh ];ti (Kuasa), dan tidak nda S3J (Berbicara), kecuali kiasan

yang bermakna pasif dan penyandangan: Yakni Dia tidak jahil, dan

tidak lemah."79 Ini juga merupakan pendapatnya hnu Sina dan

yang serupanya.8o

2. Para penganut aliran kedua, Mereka tambah

berlebihan lagi, yaitu mereka mengatakan, "Dia tidak dinamai

dengan penetapan dan tidak pula dengan penafian. Tidak

dikatakan \'i'i (ada) dan tidak pula \*71 Oauf. ada). Tidak

nula p (hidup) dan tidak nda !i I Oa* hidup). Dalam

penetapan terkandung penyerupaan dengNr al maujudat (yang

ada; makhluk), sedangkan di dalam penafian terkandung

penyerupaan dengan al ma'dumat (yang tidak ada). Semua ifu

adalah penyerupaan."

Aliran ini dinisbatkan kepada para Mu'aththilah ekstrem

dari golongan Qaramithah Bathiniyah dan para penganut

filsafat.8l

78 Majmu' Al Fabwa (12/31U.
7e Majmu' Al Fatawa (5/3551.
ao Ash-Shada fitnh (1 / 299-3OOl.
81 Majmu'Al Fatawa 16/35,3/100); Sgrh N,4shfahaniyyh (hal. 76, 80).
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3. Para penganut aliran ketiga. Mereka mengatakan,

"Kami tidak mengatakan: Dia ada, tidak pula tidak ada, tidak pula

hidup, tidak pula mati. Maka kami tidak menafikan dua hal yang

berlawanan, tapi kami diam dari ini dan ini, sehingga kami

menolak masing-masing dari keduanya. Kami tidak menghukumi

dengan ini dan f,dak pula dengan ini, sehingga kami tidak

mengatakan: dia ada, tidak pula tidak ada, tapi kami tidak

mengatakan: Dia ada, dan tidak pula kami mengatakan: Dia tidak

ada."

Di antara manusia ada lnng menceritakan ini dari Al Hallaj.

Hakikat pendapat ini adalah kejahilan sederhana dan kekufuran

sederhana, yang intinya adalah berpaling dari mengakui Allah,

mengenal-Nya, mencintai-Nya, menyebut-Nya, menyembah-Nya

dan menyeru-Nyu-82

Para penganut aliran ini adalah orang-orang yang masa

bodoh lagi Udak mau tahu.

Pam penganut aliran kedua adalah orang-orang yang masa

bodoh yang bersikap tawaqquf, yang mengatakan: "Kami tidak

menetapkan dan tidak pula menafikan."

Pam penganut aliran pertama adalah para pendusta lagi

menafikan (meniadakan).

Kesimpulannya, masing-masing golongan itu

menghancurkan apa yang dibangun sebelumnya. lalu ketika para

penganut aliran pertama membatasi pada penafian dan menolak

menetapkan dengan alasan, bahwa didalam penetapan terkandung

penyerupaan-Nya dengan al maujudat (yang ada; para makhluk),

muncul para penganut aliran kedua, lalu menambah sikap

82 Kibb AslTslnda{iwh(l/96-981; S5nrh Al Ashfahaniph (hal. 84).

72 - 
Al Arasy(Singgasana Allah)



berlebihannya, dan menyatakan, bahwa di dalam penafian juga

terkandung penyerupaan-Nya dengan al jamidal ftenda; para

makhluk), sehingga mereka juga menolak penafian. Kemudian

muncul para penganut aliran ketiga, lalu menuduh para penganut

aliran kedua, bahwa mereka menyerupakan-Nya dengan al
mumtani'af (yang tertolak; yakni tidak mungkin), karena pendapat

mereka bertopang pada penafian (peniadaan) dua hal yang

berlawanan, sedangkan ini tertolak (tidak mungkin).

4. Para penganut aliran keempat, yaitu aliran para

penganut paham wihdatul wujud (menyatu dengan makhluk), yang

memberikan nama-nama Allah S kepada sesuatu di alam wujud,

karena menumt mereka, keberadaan segala sesuatu adalah inti

keberadaan-Nya, tidak ada perbedaan kecuali kemutlakan dan

pembatasan.83

Inilah puncak pendapat golongan-golongan Mu'aththilah84

dan puncak paham mereka dalam masalah penetapan, yaitu:

wujud muflak, yakni wujud imajinasi di dalam benak (pikiran), atau

wujud terbatas dengan faktor-faktor ekstemal.85

!

Pendapat kedua, Allah dinamai dengan dua nama

saia, yaitu AI Khaliq (YanS Maha Pencipta) dan AI
Qadir (Yang Maha Kuasa).

Pendapat ini dinisbatkan kepada Jahm bin Sha{ruan.

Syaikhul Islam hnu Taimiyah berkata, "Al Jahm dan yang

senrpanya mengatakan, bahwa Allah bukanlah sesuafu.

8 SSnrh Al Qashidah An-NungnhkaryaAl Hiras (2/726I
84 Ash-shafadiwh ll /98, 991.
s *n-snafaagan 0 /1t6, ttn.
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Diriwayatkan juga darinya, bahwa ia mengatakan, 'Dia tidak

dinamai dengan suafu nama yang disandangkan pula kepada

makhluk'. Maka ia tidak menamai-Nya kecuali dengan Al Khaliq
(Yang Maha Pencipta) dan Al Qadir(Yang Maha Kuasa), karena ia

seorang jabari (penganut paham jabariyah), ia memandang bahwa

hamba tidak memiliki kekuasaan (kemampuan). "85

Beliau #g berkata, "Karena ifu mereka menukil dari Jahm,

bahwa ia tidak menamai Allah dengan sesuatu. Dan mereka juga

menukil darinya, bahwa ia tidak menamai-Nya dengan nama-nama

yang juga disandangkan kepada makhluk, seperti: yang hidup,

yang berilmu, yang mendengar, yang melihat, tapi ia menamainya

dengan Yang Maha Kuasa, Yang Maha Pencipta. Karena

menumtnya, hamba tidak berkuasa, sebab ia adalah pentolannya

kaum Jahmiyah Jabbariysft. "87

Pendapat ketiga: Penetapan nama-nama tanpa
sifat-sifat.

Ini pendapatnya golongan Mu'tazilah, dan mereka

disepakiti oleh Ibnu Hazm Azh-Zhahiri. Dalam hal ini, golongan

Mu'tazilah diikuti oleh golongan Az-7aldiyah, Rafidhah Imamiyah

dan sebagian Khawarij.

Mu'tazilah sepakat menamai Allah dengan nama namun

menafikan sifat dari-Nya.

Ibnu Al Murtadha Al Mu'tazi berkata, "Golongan Mu'tazilah

telah sepakat, bahwa alam ini memiliki Dzat yang mengadakan

tt6 Mnhai As-Sunnah 12/526, 527); Al Ansab kartp As-Sam'ani 12/133).
$t Dar'u Tabrudh Al Aql un An-Naql(LBT; Maimu'Al Fatawa(8/M0l.
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(pencipta), yang qadim, kuasa, berilmu, hidup, yang tidak memiliki

makna-makna."s

Ibnu Hazm menyepakati golongan Mu'tazilah dalam hal itu,

karena ia memandang, bahwa Al Asma' Al Husna seperti Yang

Maha Hidup, Yang Maha Mengetahui dan Yang Maha Kuasa,

sekedudukan dengan nama-nama alam yang tidak menunjukkan

kepada hidup, ilmu maupun kuasa. Dan ia berkata, "Sama sekali

tidak ada pertedaan antara yang hidup dan yang berilmu dalam

makna."89

Golongan Mu'tazilah dalam hal penafian sifat-sifat memiliki

dua alirant

Aliran pertama: Menjadikan narna-nama seperti simbol-

simbol mumi lang sinonim, lang tdak di sandangkan kepada yang

dinamainya berdasarkan makna png berdiri dengannya. Dengan

begifu mereka menganggap nama-narna ini sebagai simbol-sirnbol

mumi yang tidak menunjukkan kepada suafu sifat. Yang mumi

artinya yang khusus lagi hampa dari menunjukkan kepada sesuafu

yang lain. Maka mereka mengatakan, "sesungguh"yu i$i Uang

Maha Mengetahui) , 'Pii (Yans Maha Mengetahui) , 'e*Ai (Yang

Maha Mendengar) dan sebagainya, adalah simbol-simbol Allah

yang tidak menunjukkan kepada sifat-sifat. Itu bila dikaitkan

dengan penunjukkannya kepada safu dzat, maka itu adalah

sinonim. Yaifu seperti halnya engkau menamai safu dzat dengan:

Zaid, Amr, Muhammad dan Ali. Nama-nama ini adalah nama-

8 Kitab Dzla Al Mu'tazilah (hal. 6); Starh N Ushul Al Khamsh (hal. 151);
Maqalat Al Islamiyyin (hal. 16+165).

se Al Fashl(2/161); $arh N Ashfalnngah (hal. 76h Dar'u Tabrudh Al Aql
un A n - Naq I (5 / 249 -2501.
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nama sinonim, dan itu adalah simbol-simbol yang kosong, tidak

menunjukkan kepada sifat dzat yang dinamai dengan itu."90

Aliran keduar Di antara mereka ada yang mengatakan,

bahwa setiap simbol darinya tersendiri. Maka Allah dinamai W
(Maha Mengetahui) dan ;-# (Maha Kuasa), dan nama-nama ini

bukan sinonim, tapi tidak berarti bahwa di sana ada kehidupan

atau kekuaraan.gl Karena itu mereka mengatakanr gj9 LW
(Mengetahui tanpa ilmu), ,)*X.;-* (Kuasa tu.,iu k"k uruur,),

* \."#(Mendengar tanpa pnndungur*), 4. ^)-1 >i
Melihat tanpa penglihatan).

Pendapat keempat: Penetapan AI Asma' AI
Husna disertai dengan penetapan makna-makna
sebagiannya dan menyimpangkan makna-makna
sebagian lainnya.

Ini pendapakrya golongan Kilabiyah, Asy'ariyah dan

Maturidiyah.

Mereka itu walaupun menyepakati Ahlussunnah wal

Jama'ah dalam menetapkan lafazhiafazh nama-nama yang paling

baik lAl Asma' Al Husnal, tapi menyelisihi mereka dalam

menetapkan sebagian dari makna nama-nama tersebut.

Sebagaimana diketahui, bahwa setiap nama dari nama-

nama Allah mengandung sifat. Sementara golongan Kilabiyah,

Asy'ariyah dan Mafuridiyah memiliki pendapat mengenai sifaf-sifat

Snng menyelisihi pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah. Golongan

Kilabiyah dan para pendahulu Asy'ariyah menafikan sifat-sfiat

eo at-Tuhfah Al Mahdiwh Snrh Ar-Risalah At-Tadammuriwh(1/46\.
er At-Tuhfah Al Mahditnh(l/461.
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perbuatan ikhtiyanyah (yang berkaitan dengan kehendak), dan

selanjutnya mereka tidak menetapkan sifat-sifat yang dikandung

oleh nama-nama itu bila termasuk kategori ini, seperti ',i.At (Yang

Maha Pencipta), $t\".-)t (Yang Maha Pemberi rezel<rl dan

serupanya, sebagaimana yang nanti akan dijelaskan saat mengulas

tentang sikap mereka terhadap sifat-sifat ini.

Adapun, kalangan Muta'akhkhir Asy'ariyah disertai

golongan Maturidiyah, tidak menetapkan sifat-sifat selain tujuh

sifat, yaitu (ilmu, kuasa, hidup, mendengar, melihat, berkehendak

dan berbicara. Sebagian golongan Maturidiyah menambahkan sifat

kedelapan, yaitu at-takwin (penciptaan). Jadi menunrt mereka,

nama ifu bila menunjukkan kepada sifat-sifat yang mereka

tetapkan, maka mereka menetapkan makna yang difunjukkannya,

dan bila menunjukkan kepada selain apa yang mereka tetapkan,

maka mereka mengalihkannya dari hakikatryra dan mengganti

maknanya.

Sebagaimana diketahui, bahwa tidak ada di dalam masalah

nama-nama dari sifat-sifat yang mereka sebutkan ifu kecuali lima

saja, yaitu' d,-#ji ffang Maha Mengetahui) , ';|jiii (Yang Maha

Kuasa), !.ii lVu"g Maha Hidup), 'd"Ii (Yang Maha Mendengar),

dan '.*l-r.oii Uung Maha Melihat). Kelimanp ini mereka tetapkan

makna-maknanya, walaupun di antara mereka ada yang

mengembalikan sifat 'd..Ii (Yang Maha Mendengar), dan 'bii
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(Yang Maha Melihat) kepada pji 1ifmd, namun mayoritas mereka

menyelisihi itu.92

Nama-nama lainnya yang tidak sesuai dengan sifat-sifat

yang mereka tetapkan, maka mereka tidak menetapkan makna-

makna yang ditunjukkannya, bahkan mereka mengalihkannya,

seperti mereka mengalihkan makna'"*1i (rahmat; kasih sayang) di

dalam nama-Nya |fr,Ji (Yang Maha Pengasih) kepada, kehendak

pahala, atau kehendak memberi nikmat. Dan Sijr (kecintaan) di

dalam t\i.ii (Yang Maha Mencintai) mereka alihkan kepada:

kehendak menyampaikan kebaikan.93

Topik Ketiga: Tingkat Ta'thil Mereka Dalam
Masalah Sifat-Sifat Allah &

Pendapat pertama: Menafikan semua sifat

Ini pendapatnya golongan Mu'athithilah ekstrem, di

antaranya adalah golongan Jahmiyah, para pengikut Jahm, dan

para filosof, baik para penganut paham filsafat mumi seperti Al
Farai, atau pun filsafat Bathiniyah Rafidhah isma'iliyah seperti Ibnu

Sina dan Ikhwan Ash-Shafa, atau pun filsafat sufiyah Ittihadiyah

seperti hnu Arabi dan lbnu Sab'in. Pendapat yang menafikan sifat-

sifat ini adalah juga pendapatnya golongan Mu'tazilah dan yang

e2 Lubb An-Mqull<arVa Al Makalati (hal. 213, 2L4l; SWrh Al Ashfahaniyah
(hal. 445); Al Musapnh karya hnu Al Hammam (hal. 57); Al MatundeiSnh
Dirasah un Taqwim (hal. 264); Al MaturidiJnh wa Mauqifuhum min Tauhid Al
Asma' on Ash-Shifat(2/4731; Manhaj Ahlis Sunnah wa Manhaj N Aqn'irah fi
At-TauhidhaL 409).

e3 Slarh Al,4sma' Al Husnakann fu-Razi hal. 2871.
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mengikuti mereka, seperti golongan Zaidiyah, Rafidhah Imamiyah,

Khawarij dan lbadhiyah, dan ini juga merupakan pendapakrya An-

Najjariyah dan Adh-Dhirariyah.

Mereka semua tidak menetapkan sifat-sifat bagi Allah &.
Metode dan cara pengingkaran mereka terhadap ifu bermacam-

macam, tapi bisa dikelompokkan menjadi dua jenis, laifu:

1. Para Mu'athithilah ekstrem.

2. Mu'tazilah dan yang menyepakati mereka.

1. Golon gan Mu'athithilah Elrstrem'

Mereka menolak penetapan dengan cara apa pun. Dan

dalam penafian ini ada beberapa tingkatan pada mereka:

Tingkat pertama: Tingkat pendustaan lagi
menafikan (meniadakan).

Ini yang dianut oleh golongan Jahmiyah dan segolongan

filosoP4, dan ini juga merupakan pendapat Ibnu Sina dan yang

serupanya.95

Mereka menyifati Allah dengan sifat-sifat pasif secara detail,

dan tidak menetapkan bagi-Nya kecuali wujud mutlak yang tidak

ada hakikatrya saat terjadinya, tapi kembali kepada wujud
(keberadaan) di dalam pikiran lnng mencegah penghakikatannp

di alam nyata.% Jadi mereka menyifatinya dengan pasif dan

penyandangan-penyandangan tanpa sifat-sifat penetapan, dan

menjadikannya sebagai wujud muflak dengan sSnrat mutlak.

% Majmu' Al Fatavua pn -81.
es Ash -sha fadiph (t /299-wol.
% Maimu'Al Fatava $n\ St/afi Al Ashfalnn$ah(hal. 511; 1521.
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Sementara telah diketahui dengan akal sehat, bahwa ini tidak

terjadi kecuali di dalam pikiran, tidak pada alam nyata yang keluar

darinya.9T

Tingkat kedua: Tidak peduli (masa bodoh) yang
ber-tawaqquf.

Yaitu mereka yang mengatakan: Kami tidak menetapkan

dan tidak pula menafikan. Tingkat penafian ini dinisbatkan kepada

kalangan Mu'aththilah ekskem dari kalangan qaramithan

Bathiniyah yang berfilsafat. 98

Mereka ini ekstremnya para ekstremis,99 karena mereka

menarik dari-Nya dua hal yang berlawanan, sehingga mereka

mengatakan, "'p\il-ii 13 iti'i f Oiauf mauiud(ada) dan tidak

pula ma dum (frdakad{. tf , t 7 t ffiaa. hidup dan tidak pula

mati). bE li il.ti, I ftidak berilmu dan tidak pula jahil)." Karena

mereka menyatakan, bahwa bila mereka menyifatinya dengan

penetapan, berarti menyempakannya dengan al mauiudal (yang

ada; makhluk), dan bila mereka menyifatinya dengan penafian

(peniadaan) berarti mereka menyenrpakannya dengan al ma'dumat
(yang tidak ada), karena itu mereka meniadakan dua hal yang

berlawanan. Sedangkan ini tertolak di dalam akal. Dan mereka

mengganti apa-apa yang Allah furunkan dari Al Kitab, dan apa-

apa yang dibawakan oleh Rasul is, sehingga mereka terjemmus

ke dalam hal yang lebih buruk daripada apa yang mereka hindari.

Karena mereka menyerupakannya dengan al mumtani'af (yang

tertolak; yakni tidak mungkin) ketika mereka meniadakan dua hal

e7 Maimu' Al Fabwa (3/81.
e8 Swrh Al Aqidah N Ashfahaniyah (hal. 76).
e Majmu' Al Fatawa(3/100).
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yang berlawanan seperti halnya memadukan dua hal yang

berlawanan. Sedangkan keduanlra termasuk al mumtani'at

(tertolak; yakni tidak mungkin). 100

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Golongan

Qaramithah, yaifu orang-orang yang mengatakan, 'Dia tidak

disifati bahwa Dia hidup, tidak pula mati, tidak pula berilmu, tidak

pula jahil, tidak pula kuasa, dan tidak pula lemah'. Bahkan mereka

mengatakan, 'Dia tidak disifati dengan aktif dan tidak pula dengan

pasif (tidak dengan positif dan tidak pula dengan negatif). Sehingga

tidak dikatakan: hidup lagi berilmu, dan tidak pula: tidak hidup lagi

tidak berilmu. Tidak pula dikatakan: Dia Maha Mengetahui lagi

Maha Kuasa, dan tidak pula dikatakant Dia tidak kuasa dan tidak

mengetahui. Tidak pula dikatakan: Dia berticara lagi berkehendak,

dan tidak pula dikatakan: Dia tidak berticara lagi tidak

berkehendak'. Mereka berkata, 'Karena di dalam penetapan

terkandung penyerupaan dengan apa yang ditetapkan baginya

sifat-sifat ini, dan di dalam penafian juga terkandung penyerupaan

dengan apa yang dinafikan darinya sifat-sifat irri'."101

Tingkat ketiga: Tidak peduli lagi tidak mau tahu.

Yaitu orang-orang yang mengatakan, "Kami tidak

mengatakan, cJ l:r'* It pfr li )1'. 
'1o,uJ &ukan yans

ada, dan bukan pula yang tidak ada. Bukan yang hidup dan bukan

pula yang mati). Maka kami tidak menafikan dua sifat yang

berlawanan, tapi kami diam dari ini dan ini. Maka kami menolak

masing-masing dari dua sifat yang berlau/anan. Kami Udak

menghukumi dengan ini dan tidak pula dengan ini, sehingga kami

tN Majmu' Al Fatawa (3/7 -81.
LoL S*rh 4l Aqidah Al Ashfahan$r,h11rat. 76).
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tidak mengatakan: ?\:r.ji lj i1.=. 
'1.J lUukan yang ada, dan

bukan pula yang tidak ada), tapi kami juga tidak mengatakan: '$

5:i7 (Dia ada), dan kami juga tidak mengatakan, ijG; 3ra pia

tidak ada).

Di antara manusia ada yang menceritakan ini dari Al Hallaj.

Dan hakikat pendapat ini adalah kejahilan sederhana dan

kekufuran sederhana, yang intinya adalah berpaling dari mengakui

Allah, mengenal-Nya, mencintai-Nya, menyebut-Nya, menyembah-

Nya dan menyeru-Nya.loz

Tingkat keempat: Para penganut wihdaful wujud
(menyatu dengan makhluk).

Yaitu mereka yang membedakan Sang Pencipta dengan

sifat-sifat yang membedakan-Nya dari para makhluk, dan mereka

mengatakan, bahwa keberadaan Pencipta adalah keberadaan

makhluk. Sebagai contoh, mereka mengatakan,bahwa Allah

adalah yang berbicara dengan segala perkataan yang ada. Dan

mengenai ini lbnu Arabi berkata,

'itb.: ;:; ri;r? ir; # [* io[,
,tt

c)eJt)i
'iq);'J'-( i\;* # gf.. lE LA,i ,r'*

" Ketahuilah, bahwa setiap ucapan di alam wujud adalah

perkataan-Nya,

baik ifu kita yang mengirzngnya maupun menryslnnya.

Ifu mencakup segala yang tercipta,

toz Ash-Shada ftyali (1 / 96-981.
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karena dari-Nya permulaan dan kepada-NJn akhirvy,p-"1o3

Mereka menyatakan, bahwa Dia berbicara dengan lisan

setiap yang berbicara. Menurut mereka, tidak ada pertedaan

antara ucapan Fir'aun: Jti '$.t tJ "Akuluh fuhanmu 5nng

paling tinggt." (Qs. An-Naazi'aat l79l:241, dan: llr; n*'*li U

q-j "Aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku." (Qs. Al

Qashash [28]: 38), dengan ucirp.un yang didengar oleh Musa: 4l
,tf)J.iy'!a *?: r;:*tt6\tatr hr uf "saunssuhnsaAkuini

adalah Allah, tidak ada Tuhan (yan7 haq) selain ,4ku, maka

sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku." (Qs.

Thaahaa l2Ol: L4l.

Bahkan mereka mengatakan, bahwa Dia mengucapkan

pada segala sesuatu, sehingga tidak ada yang berbicara kectrali

Dia, dan tidak ada yang mendengar kecuali Dia, bahkan termasuk

ucapan Musailamah Al Kadz&ab (sang pendusta), Dajjal, dan

Fir'aun. Mereka menyatakan, bahwa ucapan-ucapan mereka ifu

adalah ucapan-Nya.lo4

Ini pendapatnya para penganut paham wihdatul wufi.d,

seperti Ibnu Arabi, Ibnu Sab'in, Ibnu Al Faridh dan Al AIif At-
Tilmisani.

Asal madzhab mereka adalah masing-masing dari wufud Al
Haq fi<eberadaan Dzat Yang Maha Had dan tsubut al khafu
(tetapnya ciptaan) adalah sama dengan yang lainqp dan

membutuhkan-Nya. Mengenai ini hnu fuabi berkata,

Lo3 Al Futulhat Al MakkiJryh(4/1471i terbitan Dar Shadh Bdrut.
rM kgthut Al Murtad M. 3491.
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l!ze 1z lze zz tt )llolz tto.a
oJ.c+l; ,g.b_) l* oJ--el1 G.4

" Maka Dia menyembahku dan aku menyembah-Nya,

dan Dia memujiku dan aku memuji-Ny2."lo5

Ia juga berkata, "Sesungguhnya Al Haq disifati dengan

semua sifat hamba yang muhdats (yang baru; yang diadakan), dan

yang muhdals disifati dengan semua sifat Rabb, dan keduanya

adalah sesuafu yang satu, karena secara hakikat tidak ada

perbedaan wtjud dan 7tu6u7."lo6

Karena menumt mereka, Dia disifati dengan semua sifat

kekurangan, ketercelaan, kekufuran, kekejian, kedustaan, dan

kejahilan, sebagaimana Dia juga, menumt mereka, disifati dengan

sifat-sifat kemuliaan dan kesempumaan. Maka Dia adalah yang

mengetahui dan juga yang jahil, yang melihat dan juga yang buta,

yang beriman dan juga yang kafir, yang menikahi dan juga yang

dinikahi, yang sehat dan juga yang sakit, yang berdoa dan juga

yang memperkenankan, yang berbicara dan juga yang

mendengarkan. Dan menurut mereka, Dia adalah identitas alam,

tidak ada hakikatnya, terpisah dari alam. Mereka juga kadang

mengatakan, bahwa Dia bukan alam dan bukan yang lainnya.

Mereka juga kadang mengatakan, bahwa Dia alam yang juga

selainnya. Ucapan-ucapan lainnya yang seperti ini, yang

memadukan makna antara dua hal yang berlawanan disertai

penafian dua hal yang berlawanan.loT

Golongan Ittihadiyah memadukan antara penafian umum

dan penetapan umum, sehingga menurut mereka, bahwa Dzat-

ros Fushush Al Hikam (1/83).
106 gun6u1 41 Murtad hal. 397, 398).
ro7 Baghat Al Murtad hal. 4O8).
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Nya tidak mungkin terlihat dengan keadaan apa pun, dan Dia tidak

memiliki nama, tidak pula sifat, dan tidak pula ciri, karena Dia

adalah wujud yang mutlak yang tidak dapat dipastikan. Dan dari

sisi ini, maka Dia tidak terlihat dan tidak bemama.

Mereka juga mengatakan, bahwa Dia tampak dalam sama

benfuk. Dan menurut mereka, bahwa ifulah al wujud alismi (wujud

nama), bukan wujud dzati $mtjud dzat). Dari sisi ini, maka Dia

terlihat di segala sesuatu, dan tampak di segala yang maujud (yang

ada), tapi tidak mungkin Dia melihat diri-Nya sendiri. Bahkan

terkadang mereka mengatakan seperti yang dikatakan oleh hnu
Arabi, "Engkau melihat segala sesuatu pada-Nya."

Terkadang mereka mengatakan, "Dia terlihat di dalam

segala sesuafu, dan ifu adalah penampakkan-Nya dalam benfuk."

Terkadang juga mereka mengatakan sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu Sab'in,

,s; 6 i* ai 'l Lr;t # ,s j V '-ri 6; 6 i*
" Mab tidak melihat dzat 5nng tidak terlihat,

dan dzat yang tidak dilihat mata yang melihat"

Mereka kacau, karena apa yang mereka tetapkan adalah

dzat yang tidak ada mumi, karena yang mutlak tidak ada wujudnya

di luar adalah mutlak tanpa keraguan, maka tidak ada yang tersisa

kecuali apa yang mereka sebut penampakan. Sehingga Sang

Pencipta adalah intinya para makhluk, bukan yang lainnya. Mereka

mengakui kebingungan dan kontradiksi ini kendati mereka tetap

menganut ta'thil (pernfian) dan pengingkaran. 108

108 *nhut a1 Murtad hal. 4731.
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Mengenai ini hnu Arabi berkata,

6:$ * t,,Au.'j';tL: # (&'.:k i;iu.'dt'ot)
aaa ara

e rtldr G w1*, # $3* * i;\t'as 
"tl,

&:; ct.r >t;r\i" fi#ky ok Lt,;yr,.i|';t
t:':i * ol ifrir ttll: # til *',;y a51rle-p

araa ///

t:&, €:; :i\i rr e # irli'; uf 'J'; ui a
"Bila engkau mengabl<an dengan penSrucian, maka engkau

membabsi,

dan bila engkau mengatakan dengan penyerupaan maka engkau

membatasi.

Bila engkau mengatakan dengan maka engkau benar,

dan engkau menjadi imam dan pemimpin dalam

pengetahuan.

Maka mengatakan penyertaan, maka ia musyrik,

dan siapa yang mengatakan kesendiian, maka ia muwahhid.

Maka hendaklah engkau menjauhi penyerupaan bila engkau

kdua,

dan hendaHah engkau menjauhi penSrucian bila engkau sendirian.

hgkau bukanlah Dia, tapi engkau adalah Dia, dan engkau

melihat-Nya

.s 9.lJ-,
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di mata perkara-perkara itu secara jelas dan *erbatas."lo9

Ringkasan perkataan para mu'aththil ekstrem:

Perkataan para mu'aththil ekstrem yang telah disebutkan

berporos pada salah satu dari dua asal'

1. Asal pertama:

Penafian dan ta'thil yang berarti ketiadaan. Yaitu

menetapkan Al Haq tidak ada wujud-Nya, sama sekali tidak ada

hakikatnya di luar, dan Dia hanyalah perkara mutlak di dalam

pikiran. Inilah yang dianut para golongan pendusta yang

menafikan, golongan yang tidak peduli lagi ber-fawaqquf, dan

golongan yang tidak peduli yang tidak mau tahu.

2. Asal kedua,

Mereka menetapkan Al Haq adalah inti wujud para

makhluk, maka para makhluk tidak memiliki pencipta selainnya,

dan Dia bukan Rabb segala sesuatu dan bukan pula pemiliknya.

Inilah yang dianut oleh para ahli wihdatul wuiud al lttihadiyah (para

penganut paham menyafunya tuhan dengan makhluk) di salah safu

dari dua keadaan mereka. Jadi inilah hakikat pendapat orang-

orang itu, walaupun sebagian mereka tidak menyadari itu.

Karena itu para ekstremis dari golongan Qaramithah,

Bathiniyah, filosof, dan Ittihadiyah mempakan copian Jahmiyah

yang telah dibicarakan oleh para salaf dan para imam, namun

mereka lebih dekat kepada Islam. Karena perkataan golongan

Jahmiyah juga berotasi pada kedua asal ini, karena mereka

menunjukkan kepada manusia dan masyarakat umum, bahwa

loe Baghat Al Murtad(hal. 5271.
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Allah ada dengan dzat-Nya di segala tempat, atau mereka

meyakini itu.

Dalam kenyataannya, mereka menyifatinya dengan

kepasifan yang berarti meniadakan, seperti ucapan mereka: Tidak

di dalam alam dan tidak pula di luamya. Tidak terpisah dari alam

dan tidak pula bersamanya. Tidak bersatu dengan alam dan tidak

pula terpisah darinya. Dan ucapan-ucapan sempa lainnya.

Perkataan pemula golongan Jahmiyah dan akhir mereka

berputar pada dua asal ini'

1. Penafian dan ta'thil yangmengindikasikan ketiadaannya.

2. Atau: penetapan yang mengindikasikan bahwa Dia

adalah para makhluk, atau bagian darinya, atau sifatnya.

Banyak dari mereka yang memadukan penafian dan

penetapan kedua hal yang berlawanan ini. Bila ditelisik dalam hal

itu, maka akan berkata, "ltu adalah kepasifan berdasarkan teori,

dan ini adalah penetapan berdasarkan realitas dan perasaan."

Sebagaimana diketahui, bahwa akal, dan perasaan, bila keduanya

bertentangan, maka lazimlah kebatalan keduanya atau kebatalan

salah sahrnya.llo

Ini adalah keadaan golongan Jahmiyah, mereka selalu

berbolak-balik antara penafian umum yang mutlak ini dan

penetapan umum yang mutlak. Mereka pada keduanya adalah

orang-orang yang bingung lagi sesat, tidak mengetahui Rabb yang

mana mereka diperintahkan untuk beribadah kepada-Nya. 1 1 1

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Golongan Jahmiyah

adalah golongan yang menafikan sifat-sifat, terkadang mereka

r1o 3rn6u1 41 Murtad hal.410), 411).
tlr Naqdh Ta'sis Al Jahmilryah (2/4671.
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mengatakan apa yang berarti hulul dart ittihad (masuknya Tuhan

ke dalam makhluk dan bersatunya Tuhan dengan makhluk), atau

mereka menyatakan itu. Dan terkadang mengatakan apa yang

berarti juhud dan ta'thil (pengingkaran dan peniadaan). Maka yang

menetapkan di antara mereka tidak menyembah apa pun, dan

yang menetapkan di antara mereka menyembah segala

sesuatu."112

Tidak diragukan lagi, bahwa golongan Mu'aththilah lni,

dengan sikap mereka ini, berarti mereka telah berpaling dari

nama-nama dan sifat-sifat-Nya serta ayat-ayat-Nya, dan mereka

menjadi orang-orang yang jahil mengenai-Nya, kafir kepada-Nya

dan lalai dari mengingat-Nya, serta hati mereka mati dari

mengenal-Nya, mencintai-Nya dan beribadah kepada-Nya. Ini juga

keadaan golongan Qaramithah Bathiniyah dan Mu'aththilah

dahiyah, karena mereka tetap di dalam gelapnya kejahilan

sesatnya kekufuran, mereka tidak mengenal Allah dan tidak

mengingat-Ny6.1ls

2- Mu'tazilah dan yang Sependapat dengan

Mereka

Golongan Mu'tazilah dan yang bersama mereka: golongan

Najjariyah, Dharariyah, Rafidhah Imamiyah, Zaidiyah, Ibadhiyah

dan lain{ain, adalah golongan yang sama dengan golongan

Jahmiyah dan para filosof dalam menafikan sifat-sifat114,

walaupun ada perbedaanlls antara golongan filosof dan

712 Majmu' Al Fatawa (6/391.
tL3 14ri-r' 41 Fatawa (6/ 481 dengan penyuntingan.
Lr4 Majmu' Al Fatawa (13/131).
rts 14ui-u' 41 Fatawa (6/511.
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Mu'tazilah, karena golongan Mu'tazilah bersafu di atas satu hal,

yaitu meniadakan penetapan sifat-sifat secara hakiki pada dzat dan
memisahkan darinya. Namun mereka ada dua aliran dalam sikap

mereka terhadap sifat-sifat:

Aliran pertama; Yang dianut oleh kebanyakan mereka,
yaifu menafikannya secara terang-terangan, sehingga mereka
mengatakan, bahwa Allah berilmu dengan Dzat-Nya tanpa ilmu.

Demikian juga mengenai sifat-sifat lainnya.

Aliran kedua, Yang dianut oleh sebagian mereka, yaitu

menetapkannya sebagai nama dan menafikannya sebagai

pertuatan, sehingga mereka mengatakan, bahwa Allah berilmu
dengan ilmu, dan ilmu-Nya itu adalah Dzat-Nya. Demikian juga

sifat-sifat lainnya. Maka mereka sama dengan pendapat pertama

dalam tujuannya, yaifu menafikan sifat-sifat.

Yang dimaksud dengan menafikan sifat-sifat menurut
persepsi mereka adalah meniadakan penetapannya secarcr hakiki
pada dzat dan memisahkan darinya. Demikian itu, karena mereka

menganggapnya sebagai inti dzat, sehingga Allah ifu berilmu
dengan Dzat-Nya tanpa ilmu, atau berilmu dengan ilmu namun

ilmu-Nya itu adalah Dzat-Ny6.116

Ada pandangan-pandangan lain di kalangan Mu'tazilah, tapi
semuanya satna dalam tujuannya dengan dua pendapat pertama,

yaitu berlepas dari menetapkan sifat-sifat secara hakiki pada dzat

dan memisahkan darinya. 117

tr6 4114r'1uri1u7 wa Ushuluhum Al Khamsah(hal. 100).
rr7 lbid. (hal. 101).
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Pandangan-pandangan Mu'tazilah ini dibawakan dari

mereka oleh golongan Zaidiyah, Rafidhah Imamiyah,ll8 lbadhiyah,

Ibnu Tumurt, 119 dan Ibnu 11urrr.12o

Jadi, Mu'tazilah memandang tidak mungkinnya berdirinya
(berlakunya) sifat-sifat pada-Nya, karena mereka meyakini bahwa

sifat-sifat adalah a'radh (bukan inti), sedangkan berdirinya
(berlakunya) a'radh (bukan inti) mengindikasikan hudut*nya (baru),

maka saat itulah mereka mengatakan, bahwa Al Qur'an adalah

makhluk, dan bahrra Allah tidak memiliki kehendak yang berdiri

dengan-Nya, tidak pula cinta, benci dan sebagainya.

Mereka mengembalikan semua yang disandangkan kepada

Allah dalam bentuk penyandangan makhluk, atau penyandangan

sifat tanpa berdirinya makna dengannya.121

An-Najjariyah

Mereka adalah para pengikut Husain bin Muhammad bin

Abdullah An-Najjar, yang meninggal kira-kira pada tahun 220 H.
Ia menyatakan, bahwa Allah S tetap pemurah dengan menafikan

kekikiran dari-Nya, dan Dia tetap berbicara dengan makna bahwa

Dia tidak lemah dari berbicara, dan bahwa perkataan Allah &
adalah muhdats (sesuatu yang baru) lagi makhluk. Ia juga

berpendapat dengan pendapatnya Mu'tazilah dalam masalah

118 p1 kalangan para pendahulu Rafidhah tidak ada yang mengatakan
penafian sifat-sifat (bahkan berlebihan dalam tajsim sangat masyhur dari para guru
mereka (seperti Hisyam bin Al Hakam dan serupanya. lstarh Al Ashfahan|nhh-
68).

119 Abu Abdullah Muhammad bin Tumur menganut madzhab Mu'tazilah
dalam menafikan sifat-sifat. (funrh Al Ashfahangah 6r. 23).

120 Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naqt(5/249,2501.
r2r 14ui-r' 41 Fatawa (6/L47, 148, 359).
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tauhid, kecuali dalam masalah kehendak dan kemurahan, dan ia

menyelisihi mereka dalam masalah takdir, dan berpendapat irja'
(paham Murji'ahl.t2z

Adh-Dhariyah

Mereka adalah para penganut Dharar bin Amr Al

Ghathafani, yang meninggal kira-kira pada tahun 190 H. Ia

menyatakan, makna bahwa Allah berilmu lagi kuasa, bahwa Dia

tidak jahil dan tidak lemah. Begitu juga yang dikatakannya

mengenai semua sifat-sifat Yang Maha Pencipta mengenai diri-

Ny3.1zs

Masing-masing dari golongan Najjariyah dan Dharariyah

mengartikan nash-nash yang tsabit dengan makna-makna pasif,

sebagaimana yang dikatakan Al Baghdadi mengenai mereka,

"tanpa menetapkan makna atau faidah selain penafian penyifatan

dengan kebalikan dari sifat-sifat itu dari-Ny3."124

Golongan Jahmiyah, Mu'tazilah, Najjariyah dan Dharariyah

adalah seterus golongan Ahlussunnah pada masa fitnah pendapat

mengenai masalah bahwa Al Qur'an adalah makhluk.lzs

722 Maqalat Al Islamiyyin (l/341-3421; Ulh. Al Farq baina Al Firaq $al. 2O7l;
dan Al Mlal un An-Nihal(7/89,901.

723 714*u1u7 41 Islamijyin (l/239).
124 Al Farq baina Al firaq (hal. 215).
r25 7,4ui-u' 41 Fatawa (14/35L,352\.
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Pendapat Kedua, Menafikan Sifat-Sifat
Il<htiyariyah yang Berkaitan dengan Kehendak

Ini pendapatnya golongan Kilabiyah, para pengikut Abu

Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kilab. Juga pendapatnya Al
Harits Al Muhasibi,lz6 Abu Al Abbas Al Qalanisi, Abu Al Hasan Al
Asy'ari di fase keduanya, para pendahulu golongan Asy'ariyah

seperti Abu Al Hasan Ath-Thabari, Al Baqilani, Ibnu Faurak, Abu

Ja'far As-Samnani, dan yang terpengaruhi oleh mereka dari

kalangan Hanbali seperti Al Qadhi Abu Ya'la, Ibnu Aqil, Abu Al

Hasan bin Az-7aghuni, At-Tamimain dan lain{ain.l?7

Mereka disebut Ash-Shifatilryah, karena mereka

menetapkan sifat-sfiat Allah S dengan menyelisihi Mu'tazilah, tapi

mereka tidak menetapkan bagi Allah perbuatan-perbuatan yang

berdiri dengan-Nya yang berkaitan dengan kehendak-N5ra dan

kekuasaan-Nya, bahkan tidak pula selain perbuatan-perbuatan

yang tidak berkaitan dengan kehendak-Nya dan kelnaasaan-

Nyr6.12a

L26 Syaikhul Islam hnu Taimiyah berkata "Al Harits Al Muhasibi
menyepakatinya -yakni menyepakati lbnu Kilab-, kemudian dikatakan bahun ia
menarik kembali penyepakatannya. Karena Ahmad bin Hambal pernah
memerintahkan untuk mengucilkan Al Harits Al Muhasibi dan lain-lainnya dari
kalangan para sahabat Ibnu Kilabi ketika mereka menampakkan itu. Sebagaimana
png diperintahkan oleh As-Sari As-Saqthi (agar menjauhi sebagian perkataan Al
Harits. lalu mereka menyebutkan (bahwa Al Harits & bertaubat dari itu. Ia
seorang yang memiliki ilmu, keutamaan, kezuhudan dan perkataan mengenai
hakikat-hakikat yang cukup masyhur. Abu Bakar Al Kalabadzi (pengarang M4lat
Ash-Shufiyahl menuturkan ('Sesungguhnya ia mengatakan bahwa Allah berbicara
dengan suara'. Dan ini menyepakati pendapat orang ltang (bahwa ia
menarik diri dari pendapat lbnu Kilab." Majmu'Al Fatam(6/5271; (5221.

127 l42i,7tt' Al Fatawa (5/471\ (6/52 (53 14/1471; Sarn A
(tnl.78).

t28 14ui-u' 41 Fatawa (6/5201.
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Asal mereka berpendapat demikian dalam hal ini, bahwa

Allah tidak berdiri dengan-Nya apa-apa yang berkaitan dengan

kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya12e, tidak perbuatan dan tidak

pula selain perbuatan. 130

Perbedaan mereka dengan Mu'tazilah

Mu'tazilah mengatakan, "Al a'radh dan al hawadits tidak

menyafu dengan-Nya."

Golongan Mu'tazilah tidak memaksudkan al a'radh sebagai

penyakit dan cacat saja, tapi mereka memaksudkan itu sebagai

sifat. Mereka tidak memaksudkan al hawadits sebagai para

makhluk, dan tidak pula kejadian-kejadian yang terjadi dengan

tempat dan serupanya, yang biasa dimaksudkart manusia dengan

lafazh al hawadits, tapi yang mereka maksudkan adalah menafikan

apa yang terkait dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya dari

perbuatan-perbuatan dan lainnya. Sehingga mereka tidak

membolehkan berdirinya makhluk dengan-Nya, tidak pula istiwa',

tidak pula kedatangan, tidak pula pembicaraan, tidak pula

penyeman, tidak pula munajat, dan sebagainya dari apa yang

disifatkan bahwa Dia menghendakinya dan kuasa atasnya.

Tapi lbnu Kilab dan yang menyepakatinya menyelisihi

Mu'tazilah dalam pendapat mereka: " al a'radh tidak berdiri

dengan-Nya." Mereka mengatakan, "Sifat-sifat berdiri dengan-Nya,

tapi tidak disebut a'radh."

Mereka juga sependapat dengan Mu'tazilah dalam hal yang

mereka maksudkan dengan perkataan mereka: al hawadits tidak

r2e 114ui-u' 41 Fatawa (6/ 524).
t30 1,4ri*u' 41 Fatawa (6 /5221.
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berdiri dengan-Nya, karena tidak ada satu perkara pun yang

berkaitan dengan kehendak-Nya, yang berdiri dengan-Nya. 131

Jadi mereka membedakan antara al a'radh -yakni sifat-

sifat- dengan al hawadits -yakni perkara-perkara yang berkaitan

dengan kehendak- 732 .L33

Golongan Kilabiyah dan yang mengikuti mereka menafikan

sifat-sifat perbuatan-Ny6,134 dan mereka berkata, "Bila itu berdiri

dengan-Nya, maka Dia menjadi tempat bagi al hawadits.

137 14ui.u'41 Fatawa (6/520,5211.
732 14ur'-u'41 Fatauta 16/525il.
133 Sebagai tambahan faidah (perlu disampaikan (bahwa perbedaan pendapat

mmgenai masalah ini ada empat pendapat:

1)- Pendapat golongan Mu'tazilah dan yang menyepakati
merekar Bahwa Allah (tidak ada sifat yang berdiri dengan-Nya (tidak pula perkara
yang berkaitan dengan kehendak-Nya dan pilihan-Nya. Inilah ucapan mereka:
"Tidak halal bagi-Nya al a'radh dan tidak pula al havndits."

2)- Pendapat golongan Kilabiyah dan yang menyepakati mereka'
Membedakan antam sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan ikhtiyanSah (yaitu mereka
menetapkan sifat-sifat dan menolak berdirinya dengan-Nya perkara yang berkaitan
dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya (baik itu perbuatan maupun bukan
perbuatan.

3). Pendapat golongan Kiramiyah dan yang menyepakati
mereka, Mereka menetapkan sifat-sifat, dan menetapkan bahwa perkara-perkara
yang berkaitan dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya berdiri dengan-Nya (tapi

ittr adalah hadits barul setelah sebelumnya tidak ada. Dan bahwa Dia menjadi
disifati dengan sesuatu yang baru dengan kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya
setelah sebelumnya tidak demikian. Dan mereka mengatakan (bahwa tidak boleh
bergantiannya hawadits pada-Nya. Karena itu mengenai al hawadits mereka
membedakan antara pembaruannya dan kelazimannya (sehingga mereka
mengatakan dengan menafikan kelazimannya tanpa ke-hudut*annya.

4)- Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah, Mereka menetapkan sifat-
sifat dan perbuatan-perbuatan ikhtiyariyah. dan bahwa Allah disifati dengan itu
sejak azali, dan bahwa sifat-sifat yang muncul dari perbuatan-perbuatan itu, dia
disilati dengan itu sejak qadim (walaupun akibat perbuatan itu muhdatsarh barul.
Dan inilah yang benar. (Majmu' Al Fatawa (6/520,5251.

134 5i1u1*11u1 filign $erbuatan) adalah yang terkait dengan kehendak-N5ra
(atau yang terpisah dari dzat (seperti istiwa' (turun (tertawa, datang (murka
(gembira. (Majmu' Al Fatawa (6/68,5/4L0).
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Sedangkan al hadits bila mewajibkan kesempumaan bagi-Nya,

berarti sebelumnya tidak ada, sedangkan itu adalah kekurangan.

Bila tidak mewajibkan kesempumaan bagi-Nya, maka tidak boleh

menyifati-Nya dengan iLr. " 135

Untuk menjelaskan perkataan mereka, kami katakan:
Sesungguhnya hal-hal yang disandangkan kepada Allah €E di

dalam Al Kitab dan As-Sunnah tidak terlepas dari tiga bagian:

Pertama: Menyandangkan sifat kepada yang
disifati.

Seperti firman Allah &,

*';:lorb>J'rr
" Dan mereka tidak mengetahui apa-ap dai ilmu Allah."

(Qs. Al Baqarah 12y 255\

;;.tr e.rar ,i bf;1r;?tr11.

"Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi ruel<i Yang

Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh." (Qs. Adz-Dzaariyaat

[51]' 58).

Bagian ini ditetapkan juga oleh golongan Kilabiyah, dan

mereka tidak menyelisihi Ahlussunnah dalam hal ini, sementara

golongan Mu'tazilah mengingkarinya.

Bagtan kedua: Menyandangkan makhluk.

Seperti firman Allah &:

tlrrLt 
"iur 

aiU

r* Maimu' Al Fa ta ua 16 / 691. Lih. sanggahan terhadap sg bt ini (6 / 1051.
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" (Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya-" (Qs.

Asy-Syams [91]' 13)

Juga firman-Nya:

'#))")),e)*t

" Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang

thawaf." (Qs. Al Hajjl22l:26],.

Bagian ini, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan

kaum muslimin, bahwa yang di sandangkan ifu adalah makhluk.

Bagian ketiga {an ini poin yang dibicarakan di
sini-: Apa yang semakna dengan sifat dan perbuatan.

Seperti firman Allah &,

,r53 ;;\'{',
" Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung-"

(Qs. An-Nisaa' [4]: 164)

i.;vijQ ir i1
" Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menuntt

yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 1)

f JL,.*rtt'Jtl
"Karena ifu mereka mendapat murka sesudah (mendapaf

kemurkaan " (Qs. Al Baqarah [2]: 90).

Bagian ini tidak ditetapkan oleh golongan Kilabiyah dan

yang menyepakati mereka berdasarkan klaim mereka, bahwa a/
hawadits tidak menyafu dengan dzat-Nya. Maka berdasarkan ini,
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menurut mereka, Dia berpadu dengan salah safu dari dua bagian
yang sebelumnya, sehingga (al hawadits itu) bisa berstatus:

t. Qadim yang berdiri dengan-Nya,

2. atau makhluk yang terpisah dari-Nya.

Menurut mereka, tidak mungkin ada sifat atau keadaan atau
perbuatan yang tidak qadim yang berdiri dengan-Nyu, dan mereka
menyebut masalah ini: "masalah masuknya al hawadits dengan

dzat-Nya."135 yuiL, seperti sifat kalam (berbicara), ridha, murka,
gembira, datang, tumn dan sebagainya. Kemudian, mereka
menalo,rilkan nash-nash yang ada mengenai ifu dengan salah safu

dari hal-hal berikut:

1. Mengembalikannya kepada sifat-sifat dzat dan

menganggapnya darinya, sehingga mereka menetapkan semua

sifat itu qadim azali. Mereka mengatakan, bahwa tumn-Nya,
datang-Nya, gembira-Nya, murka-Nya, ridha-Nya dan serupanya,

adalah qadim lagi azali.137 Sifat-sifat ini semuanya adalah sifat dzat

bagi Allah, dan bahwa itu adalah qadim lagi azali, tidak berkaitan

dengan kehendak-Nya dan pilihan-Nya. 138

2. Atau mereka menetapkannya termasuk kategoi nisbat

dan idhafah (penyandangan) mumi, yang berarti, bahwa Allah

menciptakan Arsy dengan sifat bawah, sehingga Dia menjadi ber-

istiwa' di atasnya, dan bahwa Dia menyingkapkan hijab-hijab yang

di antara diri-Nya dan para makhluk-Nya, sehingga Dia menjadi

datang kepada mereka, dan sebagainya. Dan bahwa pembicaraan

itu hanyalah memperdengarkan pihak yang diajak 61"*'u.139

136 14ui*u' 41 Fatavn (6/]4y'., 1471.
r37 Majmu' N Fatawa (5/4721.
r38 14ui-r' 41 Fa tatn (5/ 4l0l.
rse 714ui-u' 41 Fatavn (6/1491.
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Perkara-perkara dari sifat-sifat perbuatan ini terpisah dari

Allah, dan itu disandangkan kepada-Nya, dan bukannya sifat-sifat

yang berdiri dengan-Nya. Karena itu, banyak dari mereka

mengatakan, bahwa ini adalah ayat-ayat penyandangan dan hadits-

hadits penyandangan. Dan mereka mengingkari orang yang

mengatakan ayat-ayat sifat dan hadits-hadits .1fu1.140

3. Atau mereka menetapkannya sebagai "perbuatan-

perbuatan murni" pada para makhluk tanpa penyandangan dan

penisbatan.l4l

Seperti perkataan mereka mengenai istiwa', bahwa itu

adalah perbuatan yang dilakukan Rabb pada Arsy, yang berarti,

bahwa Dia mengadakan kedekatan pada Arty, sehingga Dia

menjadi ber-istiwa' di atasnya, tanpa berdirinya perbuatan ikhtiyari

dengan 611u1',.142

Seperti perkataan mereka mengenai furun, bahwa Dia

menciptakan a'radh (sifat; hal-hal yang bukan inti) pada sebagian

makhluk yang disebut turun.143

Golongan yang menafikan sifat-sifat ikhtiyariyah

menetapkan sifat-sifat yang mereka sebut aliyah, yaifu hidup, ilmu,

kuasa, kehendak, mendengar, melihat dan berbicara. Mereka

bersilang pendapat mengenai sifat abadi.

Secara umum, mereka menetapkan sifat-sifat khabariyah,

seperti wajah, tangan, dan mata, tapi penetapan mereka ini

terbatas pada sebagian sifat-sifat yang diberitakan Al Qur'an,

L4o 14ui-r' 41 Fatawa (5/471, 4721.
t41 14ui-r' 41 Fatawa (6/1491.
742 7,4ui-u' Al Fabwa (5/4371i Al Asma' wa Ash-Shifaf karlra Al Baihaqi

(hal. 517).
143 tr/12i1vvu' Al Fatawa (5/386).
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karena penetapan sebagian mereka mengenai ifu termasuk

kategori tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah).

Adapun sifat-sifat khabanSnh yang terdapat di dalam As-

Sunnah, seperti tangan kanan, menggenggam, kaki dan jari-jari,

maka mayoritas mereka menalnvilkannya. 1&

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Bahkan para

pemuka ahli kalam (teolog) menetapkan sifat-sifat khabariyah

secara umum, walaupun dalam hal itu mereka berbeda-beda aliran,

seperti Abu Sa'id bin Kilab, Abu Al Hasan Al Asy'ari dan para

pemuka para sahabatnya, seperti Abu Abdullah bin Mujahid, Abu

Al Hasan Al Bahili, Al Qadhi Abu Bakar Al Baqilani, Abu Ishaq Al

Isfaraini, Abu Bakar bin Faurak, Abu Muhammad bin Al-Labban,

Abu Ali bin Syadzan, Abu Al Qasim Al Qusyairi, Abu Bakar Al

Baihaqi dan lain{ain. Tidak seorang pun dari mereka kecuali

menetapkan sifat-sifat khabargnh yang dikehendaki Allah is.
Sandaran madzhab menurut mereka adalah' penetapan setiap sifat

di dalam Al Qur'an.

Adapun sifat-sfiat yang disebutkan di dalam hadits, maka di

antara mereka ada yang menetapkannya, dan ada juga yang tidak

menetapkan[y6."145

14 Maimu' Al Fatavn 16/52l Maqif lbni
l3/7O34,1036).

r45 114ui-u' 41 Fabtn (4/L47, l48ll.
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Pendapat Ketiga: Pendapat yang Mengatakan

Penetapan Tujuh atau Delapan Sifat Saja, dan
Menafikan yang Lainnya

Ini pendapatnya kalangan Muta'akhkhir Asy'ariyah dan

Maturidiyah yang tidak menetapkan sifat-sifat kecuali apa yang

ditetapkan akal saja. Adapun yang tidak dapat dicema akal

menumt mereka, maka mereka menyikapinya dengan takwil dan

ta'thil(meniadakan).

Dalam menetapkan sifat-sifat ini mereka tidak berdalih

dengan as-sam' (dalil sam'i ayat atau hadits), tapi mereka

membandingkan konotasinya dengan apa yang mereka klaim

sebagai logika.

Pendapat kalangan Muta'akhkhir Asy'ariyah ini mereka

dapatkan dari golonga Mu'tazilah, yaitu ketika cenderung kepada

bentuk tajahhum (paham Jahmiyah), bahkan filsafat. Dan mereka

membedakan pendapat Al Asy'ari dan para pemuka para

sahabatnya, yang tidak mengakui penyelisihan naql (dalll naql) dan

akal. Bahkan mereka mengemukakan dalil-dalil aqliyah (akal)

sesuai dengan as-sam'(dalil sam'i; dalil naql), Karena itu Al Asy'ari

menetapkan sifat-sifat khabariyah dengan as-sam' (dalil sam'i; dalil

naqli, sehingga ia tidak menetapkan dengan akal apa yang

menjadi lapangan as-sami bahkan apa yang ditetapkannya ifu

bertentangan dengan itu, dan ia menetapkan dengan as-sam'u apa

yang akal tidak mampu mencemanya.

Mereka menyelisihinya dan menyelisihi para imam para

sahabatnya dalam hal ini dan ifu, sehingga mereka tidak berdalih

dengan as-satn' (dalil naqn dalam menetapkan sifat-sifat, dan
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mereka menyandingkan konotasinya dengan apa yang mereka

klaim dari logika.la6

Sifat-sifat tsubutiyah (tetap) menumt kalangan

Muta'akhkhir Asy'ariyah adalah: ,iirilis ,iriiiq ,l#,t ,;ti,ii

ilu3iq ,'':4t5 |$Jlti (hidup, ilmu, kuasa, berkehendak,

mendengar, melihat dan berbicar{.l42 Al Baqilani dan Imam Al

Haramain Al Juwaini menambahkan sifat kedelapan, yaitu 3lrriyi

(mengetahui).148

Sifat-sifat tsubutiyah menunrt golongan Mafuridiyahl49 u6u

delapan, ynitu: ,',-4t3 ,lglStj,iiriyii ,iruirtl ,!#tt ,;r$i

[-j33t2 ,i)(lJrt (hidup, ilmu, kuasu, b"rk"h"rdak, mendengar,

melihat, berticara dan penciptaan).lso Mereka mengkhususkan

penetapan sifat-sifat ini tanpa yang lainnya, karena inilah yang

ditunlukkan oleh akal, menumt persepsi mereka. Adapun sifat-sifat

lainnya, maka menumt mereka, Udak ditunlukkan oleh akal,

karena itu mereka berpendapat dengan menafikannya
(meniadakannyd.lsl

Mereka tidak menjadikan as-sam'u (dalil naqlllsebagai jalan

unhrk menetapkan sifat-sifat. Dan mengenai apa yang tdak
mereka tetapkan, ada dua aliran pada mereka:

7& Dar'u Ta'arudh Al Aql wa,4n-Naql(7/971.
r47 14ui-u'41Fataum (6/358, 359).
1'18 Tuhfat Al Mund (hal. 75). Sebagian Asy'arifnh bersikap tawaqquf

mengenai ini dan sebagian lainnp menafikannya.
Me 1ry*p1 N Mann (hal. 107, l74l; Jami' Al Mutun (1208h Nazhm Al

Famid(hal.24l; Al MaturidiWh Dirasah ua Taqwim (hd. 239).
150 Golongan Mahridiyah menetapkan sitat takwin (penciptaan);, dan itu

dianggap sebagai sifat qadim Srang berdiri dengan dzat Allah. Adapun golongan
As,lr'ariydh mernfikannya. [ih. Tuhfat Al MuridM.75l.

tsr Al Maturidit/ali Diraah un Tagwim(hal. 239).
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1. Di antara mereka ada yang menafikannya.

2. Di antara mereka ada yang bersikap tawaqquf

mengenainya, sehingga tidak menghukumi dengan

penetapan dan tidak pula dengan penafian. Mereka

mengatakan, bahwa akal menunjukkan apa yang kami

tetapkan, dan tidak menunjukkan apa yang kami bersikap

tawaqqufrs2

Sifat-sifat yang tujuh yang mereka tetapkan itu mereka

menyebutkan sifaat al malani (sifaLsifat makna).

Tepatnya dalam istilah mereka adalah apa yang

menunjukkan kepada makna wujud yan$ berd,l 
1"."g*.!zat.,Da3

mereka tidak mengakui kecuali tujuh, yaitu: ,6)Jd, ,U1' cZ.l

i#tt ,l;lr, ,$!;tl.iirilii ftidup, ilmu, kuasa, berkehendak,

mendengar, melihat dan berbicara). Dan mereka menafikan sifat-

sifat makna yang lainnya, seperti: iitli 6.tu, kasih), 't;>:) 
kasih

sayang) dan iijr (kelembutan).

Sebagian mereka menambahkan apa yang termasuk sifat-

sifat hingga mencapai dua puluh sifat yang mereka bagi menjadi

empat bagian:

f . gilil,ir bt;.r, (sifat-sifat makna);

2 UFiJn bGAi (sifat-sifat maknawi);

S i[I.Jn'crtibli (sifat-sifat pasif); dan

+ ai3lt i.'.rl 1ri1u16iri1.

7s2 5*16 Al Ashfahanigh (hal. 9); Majmu'Al Fataon(6/3591.
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Sifat-sifat makna tadi telah dikemukakan, yaitu kadar yang

menurut mereka termasuk penetapan. Adapun tiga bagian lainnya,

maka tidak mengandung penetapan secara hakiki.

Bagian kedua: Sifat-sifat maknawi.

Yaitu hukum-hukum yang tetap bagi yang disifati

dengannya, yang disertai cela-cela yang berdiri dengan yang

disifati, yaitu keadaan-Nya: ,t:*i. ,tibi Uii:r ,t:;)i ,(A? ,b
LJ5'f ftridup, berilmu, kuasa, mendengar, berkehendak,

mendengar, melihat dan berbicara).

Anggapan ini tidak ada arahnya, karena secara hakiki

adalah pengulangan sifat-sifat makna yang telah disebutkan.

Kemudian, orang yang menganggapnya dari mereka, menganggap

ini berdasarkan apa yang mereka sebut L:-tXSt JJ6"J1 keadaan

maknawi), yang mereka klaim bahwa ; adalah il-,,t1
(pertengahan; tengah)yang bersifat tetap, yang tidak ?\3ii (tidak

ada) dan tidak pula \?T (add.lss

Intinya, bahwa ini adalah khurafat dan khayalan. Dan

bahwa akal sehat tidak menjadikan ilti (pertengahan; tengah) di

antara sesuatu dan kebalikannya. Karena segala varrs if'gn.'A
(udak ada) maka sudah pasti itu ?j:"i; (tidak ada), dan setiap yang

lt*.rit ttiauf. ada) sudah pasti itu 5:*V (ada). Dan tidak ada

ts3 711751 41 nfidd (hal. 771.
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"+"rt (pertengahannya; tengahnya), sebagaimana hal ifu diketahui

oleh orang-orang yang berakal.1s4

3. Sifat-sifat pasif

Intinya menurut mereka adalah apa yang menunjukkan

kepasifan apa yang tidak layak bagi Allah dari Allah, tanpa

menunjukkan kepada makna wujud yang berdiri dengan dzat-

Orang-orang yang mengatakan ini menjadikan sifat-sifat

pasif ada lima, tidak ada keenamnya,lss yaitu menurut merekat

ii4ri 6iaar< berawal), lu:li luuual, ,2t:tih.'eJeJi (menyelisihi

makhluk), *:nj, (esa) dan ItJr |,|' fl.uru mutlak)yang mereka

sebut {-isli (berdiri sendiri), yaitu yang mereka maksudkan'

tidak membufuhkan pengkhususan dan tempat.ls5

Berdasarkan pengertian yang mereka sebutkan, maka

kelima ini tidak mengandung makna wujud, tapi mengandung

makna pasif, sebagai contoh:

?4i maksudnya adatah p\:*ii'/ (meniadakan

hudutsftidak baru; tidak berawal).

lgii tnuf.*dnya adalah ".' "Aipo, (meniadakan kefanaan;

yakni tidak fana; abadi).

rs4 714un1',2i wa Dinsat li Ajnt Al Asma' wa Ash-Shifalhal. 10).
i55 Sebagian mereka memandang (bahwa itu tidak terbatas hanp pada lirna

ini (hanya saja apa yang selain itu kembali kepada yang lima ini walaupun sebagai

keterkaitan (atau bahwa kelima ini adalah 1nng paling utamanya. W. Tuhfat Al
Mundhal.54l.

L56 14un6ui wa Drasat li Ajnt Al Asma' on Ash-Shifaf(hal. 8).
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-*:n"1, maksudnya adalah 'i ,S9t ',;;t $3t'4
(meniadakan penyetara yang menyamai-Nya).

{urirgii mar<sudnya adalah g :Wy i,J'bt Jt;,)). g:4\ ?e

+t/ii ,t;l :ue1,a?,i"tl.(Dia tidak membutuhkan tempat, dan tidak

membuhrhkan pengkhusus, yakni yang mengadakan).

4. Sifat diri

Yaitu setiap sifat penetapan bagi diri secara lazim selama

adanSn diri tanpa adanya cacat yang menyertai yang berdiri

dengan yang disifati.

Menurut mereka, ini hanp ada safu sifat, yaitu, i'tj:;i
(ada), yaifu menunrt mereka adalah tidak menunjukkan kepada

sesuafu yang melebihi dzat.

Pensyarah Jauharat At-Tauhidberkata, "Ketahuilah, bahwa

\"*li (ada) adalah sifat diri, dan hanya disifatkan kepada diri,

yakni dzat, karena tidak logis kecuali padanya, sehingga adalah

tidak logis jiwa kecuali dengan keberadaannya. Yang dimaksud

dengan sifat diri adalah o;i grilr ,rr-al ,b er'*lriU*.$ -+
t,,.,#" YI & (sifat tetap yang menuniukkan penyifatan itu pada

diri dzat tanpa makna yang melebihin5a).

Perkataan kami: i4f (rtfuO, adalah seperti jenis.

Perkataan kami: '"1:t (tetap), mengeluarkan yang pasif,

seperti qidam dan baqa'.
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Perkataan kami: ;:,rLr ; # Q',fui' ii,i gung

menunjukkan penyifatan itu pada diri dzat), urtiniu bahwa itu tidak

menunjukkan kepada sesuatu yang melebihi dzat.

Perkataan kami: t-.,# F.\ ,;6 o\\ (tanpa makna yang

melebihinya), adalah penafsiran maksud perkataan kami: ,ta tV
a

PUJI (pada diri dzat). Dengan begitu mengeluarkan *uk ,u--uk ,u,

karena ifu tidak menunjukkan kepada makna yang melebihi dzat.

Begitu i"g"'4#i (maknawi), karena melazimkan makna-makna,

sehingga menunjukkan kepada makna yang melebihi dzat karena

melazimkan makna-mololu. " 157

Dengan demikian diketahui, bahwa menunrt mereka, tidak

ada penetapan kecuali sifat-sifat yang tuiuh yang mereka sebut

sifat-sifat makna-makna, yaitu: ,6ltJlii ,iriiiq |gj$t ,;r?,ii

il,-A, ,'//lt2 ,$-;t1(hidup, ilmu, lnaasa, berkehendak,

mendengar, melihat dan berbicara), adapun selain ihr yang berupa

sifat-sifat tetap, mereka tidak menetapkannya. Dan mengenai

nash-nashnya, ada dua aliran di kalangan mereka, yaihr dengan

menakwilkannya atau tafwidh (menyerahkan kepada Allah).

Mengenai ini, seseorang dari mereka berkata,

d_F ?:rt'et;')l li'rf # q;3, i"r1 ,-", ,lr,''rnou, 
nash yang meng*arrkan penyerupaan,

maka takwitkannva 
:::.::,!Hy' 

dan insinkantah

penwaen.

157 nrhfat Al Muid Syarh Jauharat At-TauhidM. 541.
r58 tbid. (hat. 91).
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Jadi, nash-nash tentang sifat yang menetapkan sifat-sifat

selain kefujuh sifat yang mereka tetapkan, mereka menyebutnya

sebagai nash-nash yang mengesankan penyerupaan. Maka mereka

mengalihkannya dari zhahimya. Namun terkadang mereka

menetapkan maksudnya, seperti perkataan mereka: GP\ adalah

dt-']. (menguasai). 4i maknanya nikmat dan kekuasaan.

Terkadang mereka memasrahkan, sehingga tidak membatasi

makna 5ang dimaksud, dan menyerahkan ilmu tentang itu kepada

Allah @. Tapi mereka sepakat menafikan sifat, karena penya'ir

mereka mengatakan, q-tt iji tau" inginkanlah pengrcian).

Pensyarah N Jauharahberkata, "'e? 1( latau serahkanlah

setelah tal$ril global, yang mana ini mempakan pengalihan lafazh

dari zhahimya. Karena setelah tal$il ini adalah menyerahkan apa

yang dimaksud nash lnng mengandung sangkaan itu kepada

Allah."rsg

Dengan begifu mereka sepakat menafikan sifat-sifat itu, dan

memberikan pilihan dalam membatasi makna yang dimaksud atau

diam dari itu.

Syaikhul Islam hnu Taimiyah berkata, "Abu Al Ma'ali dan

para pengikubrya menafikan sifat-sifat ini -yakni sifat-sifat

khabarijnlr, sepakat dengan golongan Mu'tazilah dan Jahmiyah.

Kemudian mereka memiliki dua pendapat:

Perbma, menakrryilkan nash-nashnya. Ini pendapat

pertama Abu Al Ma'ali, sebagaimana yang disebutkannya di dalam

N hsyad.

rse Tuhfat N Mund tnl. 9],)-
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Kdua, menyerahkan makna-maknanya kepada Rabb. Ini

pendapat lainnya dari Abu Al Ma'ali, sebagaimana yang

disebutkannya di dalam Ar-Risalah An-Nizhamiyah. la juga

menyebutkan apa yang menunjukkan bahwa para salaf sepakat,

bahwa penah,vilan itu tidak sah dan tidak wajib.

Kemudian di antara mereka ada yang menafikannya dan

berkata, 'Sesungguhnya akal sehat menafikan sifat-sifat ini'. Di

antara mereka ada yang mengatakan, 'Kami tidak punya dalil
sam'i dan tidak pula dalil aqli, baik untuk menetapkan maupun

menafikannya'. Ini jalannya Ar-Razi dan Al6*16i."160

Pasal Ketiga

Golongan Mus5Tabbihah

Mengenai ini ada dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Definisi tamtsil dan tasybih.

Pembahasan kedua: Definisi musyabbihah.

t6o Drr'u Ta'arudh Al &l wa An-Naql(5/2491.
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PEMBAHASAN PERTAMA

Definisi Tamtsil dan Tarybih

Secara bahasa, #i adalah l#ijt1'*-3t lp"raing dan

penyetara).

ijttl.lii adalah samanya sesuatu dengan yang lainnya dari

satu sisi.

a4., llii adalah samanya sesuatu dengan yang lainnya dari

banyak sisi.

,):$3t adalah keyakinan mengenai sifat-sifat pencipta

bahwa itu seperti sifat-sifat makhluk.

Yaitu seperti ucapan seorang mumatstsil (orang yang

menyerupakan), "Dia memiliki tangan seperti tanganku, dan
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mendengar seperti pendengaranku." Maha Tinggr Allah dengan

setinggi-tingginya dari ucapan mereka.

.-l-#r dan il-33i di ,ini maknanya sama, walaupun ada

perbedaan antara keduanya dalam segi asal bahasa.l61

Yang dimaksud dengan 1f.ili di sini adalah menyerupakan

pada diri banyak dzat atau dengan sifat-sifat yang berdiri dengan

banyak dzat.

Tasybih ini dinafikan dari Allah, namun golongan

musyabbihah lagi mumatstsilah yang diceritakan dicela oleh para

imam, menyelisihi ini.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad, "Al
Mus5nbbih adalah yang mengatakan: 'Dia melihat seperti

penglihatanku. Tangan seperti tanganku. Kaki seperti kakiku'.

Orang yang mengatakan ini, maka ia telah menyerupakan Allah

dengan makhluk-Nya. " 162

Setiap perkataan yang mengandung penetapan sesuafu dari

kekhususan-kekhususan makhluk kepada Allah, maka ini adalah

tasybih yang mustahil bagi Allah &.153

Perbedaan antara tamtsil dan talgif
Ada yang mengatakan, bahwa b@f adalah menjadikan

sesuatu pada hakikat tertentu tanpa membatasinya dengan yang

senrpa.la

161 Al Qawa'id Al Mutslahal.2Tl.
162 Naqdh Ta'sb Al Jahmgpnh(1/476477\.
163 por.u Tabrudh Al Aql wa An-Naql(4/1461.
164 41 gr*u'id Al Mutsla (hal. 27).
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Seperti perkataan Al Hasyimiyah, "Panjangnya adalah

sepanjang fujuh jengkal dengan jengkal dirinya." Juga ucapan

mereka: "Panjangnya seperti lebamy3. " 165

Takyif dengan definisi ini tidak mengandung pembatasan

dengan penyempa.

Sedangkan tamtsil adalah keyakinan bahwa itu menyerupai
sifat-sifat para makhluk.

Kemungkinan yang benar bahwa takyif lebih umum
daripada tamtsil, sehingga setiap tamtsil adalah taMf, karena

orang yang menyerupakan sifat-sifat Pencipta dengan sifat-sifat
para makhluk, berarti telah mem-bagaimana-kan sifat tersebut,
yakni menjadikannya memiliki hakikat tertentu yang dapat
disaksikan.

Namun tidak setiap takyif sebagai tamtsil, karena di antara
tal{yif ada yang tidak mengandung tamtsil (penyerupaan) dengan

sifat-sifat para makhluk, seperti ucapan mereka: "Panjangnya

seperti lebamya."

Makna ucap€rn Ahlussunnah: "Tanpa tamtsil dan
tanpa talryif

Yang dimaksud Ahlussunnah dengan menafikan
mumatsalah (penyerupaan) adalah, kekhususan-kekhususan Rabb

tidak disifatkan kepada suatu makhluk pun, dan tidak ada sesuatu

pun dari para makhluk yang menyempai-Nya dalam sesuatu pun

dari sifat-sifat-Nya. Inilah yang ditunjukkan oleh Al Qur'an, yang

mana Allah & berfirman,

t6s 1t4urub1n1 Iskmiyyin (hal. 31).
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r,<rr, -r$J,$I

" Tidak ada sesuafu pun yang serupa dengan Drb." (Qs.

Asy-Syuuraa [42]: 11).

Ini merupakan sanggahan terhadap golongan musSnbbihah

(golongan yang menyerupakan Allah dengan makhluk).

Siapa yang menganggap sifat-sifat Sang Pencipta seperti

sifat-sifat para makhluk, maka ia adalah musyabbih bathil lagi

tercela, dan siapa yang menganggap sifat-sifat makhluk seperti

sifat-sifat Sang Pencipta, maka ia sekutunya kaum Nashrani dalam

kekufuran mereka.156

Makna ucapan Ahlussunnah: "tanpa talgif adalah, tanpa

"bagaimana" yang dipahami oleh akal manusia- Jadi, ucapan

mereka "tanpa takyif tidak dimaksudkan bahwa mereka

menafikan "bagaimana" secara mutlak, karena segala sesuatu

harus di atas "bagaimana" tertentu, tapi maksudnya adalah mereka

menafikan ilmu mereka tentang "bagaimana" itu, karena

"bagaimana" dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya tidak ada yang

mengetahui kecuali Allah &.167

Sebagaimana diketahui, bahwa kita tdak mengetahui

bagaimana sifat-sifat Allah &, karena Allah & mengabarkan

kepada kita tentang sifat-sifat namun tidak mengabarkan kepada

kita tentang bagaimananya. Pendalaman kita mengenai

"bagaimana" ifu adalah mengikuti apa yang kita tidak memiliki

pengetahuan tentangnVd, dan ucapan dengan apa yang tidak

memungkinkan kita mengetahuinya.

16 Syarh Ath-Thahawfiah 6rat. 99).
167 Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiwh(hal. 21).
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Para ulama dalam masalah ini mengambil perkataan Imam
Malik yang berbunyi, "lstiwa' iba ma'lum ldrketahui), sedangkan
'bagaimana'nya itu majhul (tidak diketahui). Mengimaninya adalah

wajib, dan menanyakannya adalah bid'ah."

Inilah kaidah yang mereka anut dalam masalah ini.

Maksud para penyelisihi dengan menafikan
tasybih

6616 iJtidulu- pengertian para ahli kalam dan lainnya
I .'

adalah Wi (penyerupaan). pQrieiijl adalah ir)t t-:":..'ii ldua hal

yang serupa), yaifu salah satunya menyerupai yang lainnya,

menempati posisinya, dan menggantikan perannya. 168

Maksud para ahli kalam dengan menafikan tasybih adalah

tidak menetapkan bagi Allah sesuatu sifat pun, sehingga tidak

dikatakan: Dia memiliki kekuasaan, tidak pula ilmu, tidak pula

hidup, karena hamba disifati dengan sifat-sifat ini. Konsekuensi

pendapat ini adalah, tidak dikatakan bahwa Dia (Allah) hidup,
berilmu, kuasa, karena hamba disebut dengan sebutan-sebutan ini.
Begitu juga berbicara-Nya, mendengar-Nya, melihat-Nya,

berkehendak-Nya dan sebagainya. 159

Asal kesalahan dan kekeliruan ini adalah asumsi mereka,

bahwa ini adalah nama-nama yang bersifat umum lagi menyeluruh,

dimana yang dinamainya yang bersifat mutlak lagi menyeluruh

adalah dengan sendirinya tertentu di dalam ketentuan ini. Padahal

sebenamya tidak demikian karena apa yang ada di luar tidak

168 Naqdh Ta'sis Al Jahmiyah (L/4761.
r6e Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah(hal. 99).
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terdapat secara mutlak lagi menyeluruh, bahkan tidak terdapat

kecuali tertentu lagi khusus. Dan nama-nama ini bila disandangkan

kepada Allah, maka yang disebutnya adalah tertenfu dan khusus

dengannya.

Bila hamba dinamai dengan ini, maka yang dinamainya

menjadi khusus dengannya, sehingga wujudnya Allah dan hidup

Nya tidak disertai oleh selain-Nya. Bahkan wujudnya alam yang

tertentu ini tidak disertai oleh yang lainnya. Maka apalagi wujudnya

Sang Maha Pencipta.

Dengan ini dan yang serupanya jelaslah bagi anda, bahwa

golongan musyabbihah mengambil makna ini, lalu menambahinya

melebihi yang benar sehingga mereka sesat. Dan bahwa golongan

Mu'aththilah mengambil penafian mwnatsalah dari banyak sisi,

dan menambahinya melebihi yang benar hingga mereka sesat-

Sementara Kitabullah menunjukkan kebenaran mumi yang

kaitannya akal yang sehat, dan ifulah kebenaran yang lurus, yang

mengandung penylmpangan. 1 70

Bagian-ba$an tamtsiL,

Ibnul Qa56nm berkata, "Hakikat syirik adalah:

1. Menyerupai Pencipta; dan

2. Menyerupakan makhluk dengan-N5n.

Inilah tasybihyang sebeoamy6. " 171

Bila tasybih adalah hakikat syrik sebagaimana yang

disebutkan hnul QaWim, maka bisa dijelaskan bentuk-bentuknya

t7o -narh Ath-Thahawigh(hd. 104) dengan penyrntingan.
17t N Jaunb Al Kafi(7591.
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berdasarkan pembagian tauhid yang tiga yang sudah dikenal, yaitu

sebagai berikut:

Pertama: Tamtsil dalam segi rububiyah.

Ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

Bagian pertama, menyerupakan makhluk dengan-Nya.

Contohnya:

1. Syirik golongan Qadariyah yang mengatakan, bahwa

hambalah yang menciptakan perbuatan-perbuatannya sendiri, dan

bahwa itu terjadi tanpa kehendak dan kekuasaan Allah.

2. Syirik ektremes para penyembah kuburan yang meyakini
tentang orang-orang yang telah dikubur, bahwa mereka

berperilaku, bisa mendatangkan manfaat dan madharat tanpa
percrn Allah.

ndak diragukan lagi, bahwa kekhususan-kekhususan Rabb

adalah tersendiri dengan kepemilikan madharat, manfaat,

pemberian dan pencegahan, dan itu mewajibkan pengaitan doa,

takut, harap dan tawakkal kepada-Nya saja. Barangsiapa

mengaitkan ifu dengan makhluk, berarti ia telah menyerupakan

dengan Yang Maha Pencipta, dan menetapkan apa yang tidak ia
kuasa unfuk dirinya yang berupa madharat, manfaat, mati, hidup

dan tidak pula pembangkitan kembali -apalagi yang lainnya-,

satna dengan Dzat yang memiliki segala urusan, karena segala

urusan berada di tangan-Nya, dan kembali kepada-Nya. Apa yang

dikehendak-Nya pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya

tidak teriadi. ndak ada yang dapat mencegah apa yang Dia
berikan, dan tidak ada yang memberikan apa yang Dia cegah.
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Tasybih yang paling buruk adalah menyenrpakan yang

lemah lagi fakir ini secara dzat dengan Yang Maha Kuasa lagi

Maha Kaya secara f,ru1-L72

Bagian kdua, menyerupai Pencipta, di antara contohnya:

1. Orang yang merasa sombong dan sombong, serta

mengajak manusia untuk melebihkannya dalam memuji dan

mengagungkan.lzs

Disebutkan di dalam Ash-Shahih hadits dari Nabi $, beliau

bersabda:

*46 ";* ,G)3t iu-;€lr: ,€:t:L ^*Ai-/-z///

,n'.. ^z lo ^, ,/
.laJeL.{u,l*l_l

" (Allah & ber{irman), 'Kagungan adalah l<ain-Ku, dan

kesombongan adalah sorban-Ku. Bamngsiapa men5ningi-Ku

dengan salah safu dari kduan5n, mal<a Aku akan

mengadzabntn'."

Kedua, Tamtsil dalam segi uluhigh.

Ini terbagi menjadi dua bagian, yaitut:

hgian perbma, menyerupakan makhhrk dengan-Nya.

Contohnya: Sujud kepada selain Allah, menyembelih unhrk selain

Allah, tobat kepada selain Allah, bersumpah dengan selain Allah.

Di antara kekhususan-kekhususan ilahiyah adalah ubudiyah

yang berdiri di atas dua tonggak yang mana ia tidak akan tegak

tanpa keduanya, yaitu:

172 41 su,*6 Al l<afi (159-7601.
173 16i6. (hat. 161).
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1. Puncak kecintaan.

2. Disertai puncak menghinakan diri sendiri.

Inilah sempumanya ubudiyah. Perbedaan kedudukan para

makhluk di dalamnya berdasarkan perbedaan mereka dalam kedua

hal dasar ini. Siapa yang memberikan kecintaannya dan

kehinaannya serta kefundukkannya kepada selain Allah, maka ia
telah menyerupakan-Nya dalam kemumian hak-Nya.

Setelah hal ini diketahui, maka di antara kekhususan-

kekhususan ilahiyah adalah sujud. Karena itu, siapa yang bersujud

kepada selain-Nya, maka ia telah menyerupakan makhluk dengan-

Nya.

Begitu juga tawakkal, siapa yang bertawakkal kepada selain
Allah $, maka ia telah menyerupakan sembahannya ifu dengan-

Nya.

Tobat pun demikian, siapa yang bertobat kepada selain
Allah S, maka ia telah menyerupakan sembahannya ifu dengan-

Nya-

Di antaranya juga adalah sumpah dengan nama-Nya
sebagai pengagungan dan pemuliaan bagi Allah S, siapa yang

bersumpah dengan selain-N1n, maka ia telah menyempakannya

dengan-Nya.174

Bagian kdua, menyerupai-Nya.

Contohnya: Orang yang mengajak manusia unfuk

mengaitkan hati kepadanya karena takut, harap, tawakkal,

berlindung dan memohon pertolongan,lTs sebagaimana yang

t74 1Y,1",*6 N Kafi A:rJ.. 160-161).
r7s lbid. (hal. 161).
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dilakukan oleh sebagian guru-guru tarekat-tarekat sufi kepada

murid-murid mereka.

Bagian-bagian tamtsil dalam masalah nama-nama

dan sifat-sifat

Tamtsil dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat teftaik

menjadi dua bagian:

Bagian pertama, menyerupakan makhluk dengan Pencipta-

Ini yang diklaim oleh kaum Nashrani mengenai perihal Isa

Alaihissalam ketika mereka memberinya kekhususan-kekhususan

Pencipta @ dan menjadikannya sebagai tuhan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Kaum Nashrani

menyifati makhluk dengan sifat-sifat Pencipta yang dikhususkan

bagi Nya, dan menyerupakan makhluk dengan Pencipta, yaihr

mereka mengatakan, 'sesungguhnya Allah adalah Al Masih bin

Maryam, dan sesungguhnya Allah adalah yang ketiga dari yang

tiga'. Mereka mengatakaD, 'A Masih putra 611u1','."175

Dari bagian ini juga golongan Saba'iyah777 6*i kalangan

Rafidhah ekstrem, menyerupakan Ali 4$ dengan Allah, dan

menjadikannya sebagai tuhan- Mereka mengatakan, "Engkau

adalah Allah." Hingga Ali membakar mereka, karena pada suafu

hari Ali keluar, lalu mereka bersujud kepadanp.

176 tr'417iui 4s-Sunnah (5/L691.
177 Saba'iyah adalah penisbatan kepada AMullah bin Saba' sang Yahudi

(1nng menampakkan keislaman (namun ia memendam kedengkian terhadap kaum

mwlimin. Dialah yang mengatakan kepada Ali 'Engkau adalah Allah." [jh. /4/
Fary fuLn N Firaq tal. 233); Al Milal vn An-Nihal(1/L741.
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Maka Ali berkata kepada mereka, "Apa ini?" Mereka

menjawab, "Engkau adalah Dia." Ali berkata, "Siapa aku?"

Mereka menjawab, "Engkau adalah Allah yang tidak ada

fuhan selain Dia."

Ali berkata, "Celaka kalian, ini kekufuran. Tariklah ucapan

kalian, jika tidak, maka akan kupenggal leher kalian." [-alu mereka

melakukan hal itu lagi terhadapnya di hari kedua, dan juga

ketiganya. lalu AIi memberi mereka tempo tiga hari -karena
orang murtad diberi tempo tiga hari-.Karena mereka tidak mau

menarik kembali, maka Ali memerintahkan dibuatkan parit-parit

dengan dikobarkan api, yang dibuatkan di pintu Kindah, lalu

melemparkan mereka ke dalam api tersebut.

Diriwayatkan dari AIi ;9, bahwa ia berkata,

t?L?;:q6',.xf #t:i;:l $1 ;\i e|a
" Tatkala aku melihat perkan ifu sebagai perkara mungkar,

aku kobarkan apiku, dan aku panggil burung b.rki*u."178

Bagian kdua, menyerupakan Pencipta dengan makhluk.

Ini yang diklaim oleh kaum Yahudi, semoga Allah

membunuh mereka, ketika mereka menyifati Sang Pencipta

dengan sebagian sifat-sifat makhluk, sebagaimana yang diceritakan

Allah & di dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah $ berfirman,

17s Mnhaj As-sunnah 17 /3071.
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" Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-

orang yang mengatakan, 'sesungguhnya Allah miskin dan kami

kaya'. (Qs. Aali 'lmraan [3], 181)

Allah S berfirman,

" Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu,'

sebenamya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah

yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan rfu." (Qs-

Al Maa'idah [5]: 64).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Kaum Yahudi

menyifati Rabb dengan sifat-sifat kekurangan yang biasa

disandangkan kepada makhluk, sebagaimana mereka mengatakan,

bahwa Dia kikir, bahwa Dia fakir, dan bahwa ketika menciptakan

langit dan bumi, Dia kelelah*r."179

Begitu juga bahwa Dia miskin, dan dimusuhi oleh para

malaikat, dan bahwa Dia menangisi topannya Nuh

Alaihissalam.l8o

Termasuk ke dalam bagian ini adalah golongan

musyabbihah yang menetapkan dalil-dalil yang menyebutkan sifat-

sifat Allah @ serupa dan setara dengan sifat-sifat para makhluk,

seperti ucapan mereka: Dia memiliki tangan seperti tanganku, Dia

mendengar seperti pendengaranku, dan Dia melihat seperti

penglihatanku.

t?e P1175si 4s-Sunnah (5/168).
r8o Mnliaj As-sumali (2/6271.

ile qW ;r$ *'tlt ;i X:;{J $\rt
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PEMBAHASAN KEDUA

Definisi Mus5nbbihah

Tauhidul asma' qtash-shifaf (pengesaan nama-nama dan

sifat-sifat) memiliki dua kebalikan, 5nitu:

! . Ta' thil (peniadaanl;

2. Tamtsil (penyerupaan).

Karena ifu para salaf dan para imam mencela golongan

Mu'aththilah yang menafikan sifat-sifat, dan juga mencela

golongan musyabbihah.

Syaikhul lslam hnu Taimiyah berkata, "Sesungguhnya para

salaf dan para imam, membanyakkan perkataan mereka dalam

mencela golongan Jahmiyah yang menafikan sifat-sifat, dan

mereka juga mencela golongan musyabbihah. Dan itu, di dalam

perkataan mereka, jauh lebih sedikit daripada mencela golongan

Jahmiyah, karena penyakit ta'thil lebih besar daripada penyakit

bsybih;'
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Akidah para penganut tamtsil berdiri di atas klaim mereka,

bahwa Allah & tidak berbicara kepada kita kecuali dengan apa

yang bisa dicema akal kita. Bila Dia mengabarkan kepada kita

tentang tangan, maka kita tidak memahami kecuali tangan yang

sebagai anggota tubuh ini. Karena ifu mereka menyerupakan sifat-

sifat Pencipta dengan sifat-sifat para makhluk, sehingga mereka

berkata, "Dia memiliki tangan seperti tanganku." Maha Tinggi

Allah dengan setinggi-tingginya dari itr.

Tapi golongan musyabbihah tidak menyerupakan Pencipta

dengan makhluk dari segala sisi, namun mereka mengatakan

dengan penetapan penyerupaan dari safu sisi dan pertedaan dari

sisi lainnp

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Kendati ucapan

golongan musSnbbihah yang mengatakan, 'Tangan ifu seperti

tanganku, kaki ifu seperti kakiku, penglihatan ifu seperti

penglihatanku,' adalah ucapan yang sudah dikenal, dan telah

disinggung oleh para imam seperti Zaid bin Hamn, Ahmad bin

Hambal, Ishaq bin Rahawaih dan lain-lain, dan mereka

mengingkarinya dan mencelanya, serta menisbatkannya kepada

orang-orang yang seperti Daud Al Jawaribi Al Bashri dan yang

serupanya, namun di samping ini, penganut ucapan ini tidak

menyerupakan-Nya dengan segala sesuatu dari hrbuh, tapi dengan

sebagiannya. Dengan begitu mereka menyerupakan penyempaan

dari satu sisi, tapi bila menetapkan dari penyerupaan ynng khusus

bagi para makhluk, mereka serta merta -"-$u6tt-r."181
Kebanyakan yang dikenal dengan ucapan tasybih adalah

para pendahulu golongan Rafidhaht

78r Dur', Ta'arudh N Aql wa An-Nqll4/1451.
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Yang pertama kali membicarakan tasybih adalah kelompok-
kelompok Sg'36.taz Sesungguhnya tasybih dan tajsim yang

menyelisihi akal dan naql tidak dikenal di kalangan satu kelompok
pun dari umat ini yang lebih banyak daripada mereka di kalangan

kelompok-kelompok Syi'ah.

Kitab-kitab tentang ucapan-ucapan ini semuanya

mengabarkan dari para imam Syi'ah terdahulu yang berupa

ucapan-ucapan yang menyelisihi akal dan naql dalam tasybih dan
talsim dengan apa yang tidak ada bandingannya dari seorang pun

dari kelompok-kelompok lainnya.

Para pendahulu golongan Imamiyah dan Muta'akhktrir
mereka berseberangan dalam masalah ini, karena para pendahulu

mereka berlebihan dalam tasybih dan tajsim, sedangkan

Muta'akhkhir mereka berlebihan dalam penafian dan /a'71ii1.L83

Syaikhul Islam hnu Taimiyah berkata, "[Jcapan-ucapan ini
yang dinukil mengenai tasybih dan tajsim, kami belum pernah

melihat manusia menukilnya dari segolongan dari kaum muslimin
yang lebih besar daripada apa yang mereka nukil dari pada

pendahulu golongan rafidhah. Kemudian golongan Rafidhah tidak
mencapai kebenaran dalam masalah ini sebagaimana mereka juga

tidak mencapai dalam hal lainnya, sehingga para pendahulu

mereka mengatakan tajsim yang merupakan perkataan golongan

mujassimah ekstrem, sementara Muta'akhkhir mereka

mengatakan ta'thil (peniadaan) sifat-sifat menyepakati golongan

Mu'aththilah ekstrem dari kalangan Mu'tazilah dan serupanya.

Ucapan-ucapan para imam mereka berputar di antara ta'thil dan

r82 Naqdli Ta 'sis Al JahmiSryh (7/541; Minhaj As-Sunnah (2/2171.
183 Mnliaj As-Sunnah (2/l03l.
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tamtsil, yang tidak diketahui pada mereka ucapan tengahnya

antara ini dan ini."184

Para pendahulu mereka adalah:

1. Al Bayaniyah: dari kalangan Syi'ah radikal, yaitu para

pengikut Bayan bin Sam'an At-Taimi yang pemah mengatakan,

"sesungguhnya Allah itu berbenhrk manusia, dan sesungguhnya

Dia akan binasa seluruh-Nya kecuali wajah-Nya." Bayan

mengklaim, bahwa ia menyeru Az-Zuharah lalu ia memenuhinya,

dan bahwa ia melakukan dengan nama yang paling agung, maka

I(halid bin AMullah AI Qusairi membunuhnya.l8s

2- Al Mughiriyah: Mereka adalah para sahabat Al

Mughirah bin Sa'id. Mereka menyatakan, bahwa ia pernah

berkata, bahwa ia seorang nabi, dan bahwa ia adalah nalna Allah

Yang Maha Besar, dan bahwa sesembahan mereka adalah seorang

lelaki dari cahaya yang di atas kepalanya ada mahkota, dan dia

memiliki anggota tubuh dan benhrk seperti yang dimiliki laki-laki,

dia juga memiliki perut dan hati, yang terpancar hikmah darinya,

dan bahwa huruf-huruf abjad adalah sebanyak anggota

Mereka mengatakan, "Alif adalah letak kakinya karena

kebengkokannya-" Dan ia menyebutkan .6a', lalu berkata, 'Jika

kalian melihat tempatnya darinya, niscaya kalian melihat perkara

yang besar." Ia memperlihatkan aurat kepada mereka, dan bahwa

ia telah melihatnya. Semoga Allah melaknatnln dan

menghinakannya.136

r4 Mnhaj As-grnnah (2/ 242-2431.
185 74unu1r7 41 Islaml4tin (hal. 5); Mnhai As-Sunmh (2/fi21.
L% MuqrlutAl Iskmgryin (hal. 7); Mnhai As-Sunmh(2/503-5041.
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3. AI Hislpmiyah: Mereka disebut Hisyamiyah sebagai

penisbatan kepada Hisyam bin Al Hakam fu-Rafidhi, dan
terkadang juga dinisbatkan kepada Hisyam bin Salim Al Jawaliqi.

Keduanya dari golongan Imamiyah musyabbihah. Perlu diketahui,
bahwa Rafidhah Imamiyah, tersebar tasybih di kalangan mereka,

dan ini terjadi di awal-awal mereka.l87

4- Al Jawaribiyah: Para penEkut Daud Al Jawaribi,
yang menyifati sesembahannya, bahwa Dia memiliki semua

anggota fubuh manusia kecrrali kemaluan dan jenggot.l88

Dia berkata, "Maafkanlah aku karena kemaluan dan
jenggot, dan mintalah kepadaku apa yang selain ihr.'189

Al Asy'ari mengatakan di dalam Al Magala{ "Daud Al
Jawaribi berkata, 'Sesungguhnya Allah memiliki tubuh, dan Dia
memiliki badan, dan bahwa Dia bertenhrk manusia, memiliki
daging, darah, rambut dan fulang, serta memiliki anggota tubuh
yang berupa tangan, kaki, lisan, kepala dan dua mata- Namun
demikian Dia tidak menyerupai selain-Nya, dan selain-Nya tidak
menyerupai-Nya-"190

Diceritakan dari Daud Al Jawaribi, bahwa ia berkata,
"Sesungguhnln Dia kosong dari mulut-N5n sampai dada-Nya, dan
selain iL, ["ri.i."191

Abu Al Hasan Al Asy'ari berkata di dalam l<rtab Maqalat Al
Islami5ryin wa ll<htilaf Al Mushallin, "Golongan Rafidhah dan

rq St rh Al Ashfahantsh(hal. 65).
t8 N Fatq bina Al frtq hal. 2281; Maqalat Al Iskmijyin (1/183h Dar'u

Ta'arudh Al Aql m An-Naqll4/1451.
tBe 41 141111 *u An-NihalkaryaAsy-$nhrastani (1/105).
rn AlMasalatll/2@1.
ret MhTliai As-gnnali (2/6181.
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golongan Imamiyah berbeda paham tentang tajsim, mereka terbagi

menjadi enam kelompok:

Kelompok pertama: Al Hislramilnh, para sahabat
Hisyam bin Al Hakam Ar-Rafidhi.

Mereka menyatakan, bahwa sesembahan mereka adalah
fubuh, dan dia memiliki tapal dan batas, panjang, lebar, dan
dalam. Panjangnya seperti lebamya, lebamln seperti dalamnya,
sebagiannya tidak memenuhi sebagian lainnya. Dan mereka

menyatakan, bahwa Dia adalah cahayra yang memancar, Dia
memiliki salah safu kadar, berada di safu tempat tanpa tempat
lainnya, seperti logam yang bening, berkilauan seperti mutiara
yang bulat dari segala sisinya, memiliki urama, rasa, aroma dan
berfisik, wamanya adalah rasanya, dan rasan5a adalah aromanya.
Begifu setemsnya dikemukakan perkataan yang panjang.

Diceritakan dari Hisyam, bahwa ia berkata mengenai
Rabbnya, dalam setahun ia mengatakan lima perkataan. Ia pernah
menyatakan bahwa Dia seperti laistal, pemah juga menyatakan
bahwa Dia seperti logam, pemah juga menlntakan bahwa Dia
tidak berbenfuk, dan pemah juga menyatakan bahwa Dia tujuh
jengkal dengan jengkalnya sendiri. Kemudian ia menarik kembali
itu dan berkata, "Dia adalah tubuh seperti tubuh-tubuh lainnya."

Kelompok kedua: Dari golongan Rafidhah yans

menyatakan bahwa Rabb mereka bukan benfuk dan tidak seperti

tubuh. Mereka hanya berpendapat, bahwa Dia adalah fisik, hingga
bahwa Dia ada. Dan mereka tidak menetapkan Dzat Yang Maha
Pencipta ifu memiliki bagian-bagian yang tersusun dan bagian-
bagian yang saling menempel. Dan mereka menyatakan bahwa
Allah ber-istium' di atas Arsy tanpa bersenfuhan dan tanpa
bagaimana.
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Kelompok ketiga: Dari golongan Rafidhah yang

menyatakan bahwa Rabb mereka berbentuk manusia, dan mereka

menolak Dia berfisik.

Kelompok keempat: Dari golongan Rafidhah
(Hiq/amiyah), para sahabat Hisyam bin Salim Al
Jawaliqi, mereka menyatakan, bahwa Rabb mereka berbentuk

manusia, dan mereka mengingkari memiliki daging dan darah.

Dan mereka mengatakan, bahwa Dia adalah cahaya yang

meman@r berkilauan putih. Dan bahwa Dia memiliki lima indera

seperti indera manusia. Dia memiliki tangan, kaki, hidung, telinga,

mata dan mulut. Dan bahwa Dia mendengar dengan selain apa

png terlihat padanya. Begitu semua indera lainnya adalah berbeda

padanya.

Abu Isa Al Warraq menuturkan, bahwa Hisyam bin Salim

pemah menyatakan, bahwa Rabbnya memiliki fatwahlgz fiambul

atau rambut cuping) hitam, dan bahwa itu adalah cahaya hitam.

Kelompok kelima, Mereka menyatakan bahwa Rabb

seluruh alam memiliki cahaya mumi dan sinar mumi, yaitu seperti

lampu yang darimana pun engkau mendatangi-Nya maka Dia

menemuimu dengan sahr keadaan. Dia tidak memiliki bentuk dan

tidak pula anggota tubuh, serta tidak ada perbedaan pada bagian-

bagian-Nya. Mereka mengingkari Dia berbentuk manusia atau

bertenhrk suatu hewan.

Kelompok keenam' Dari golongan Rafidhah yang

mengatakan bahwa Rabb mereka bukan fisik, bukan bentuk, tidak

menyerupai apa pun, tidak bergerak dan tidak diam, dan tidak

192 Faruahadalahrambut yang berhimpun di atas kepala tambul); (atau yang

menglnns di atas telinga (atau yang meleurati cuping telinga. lAl Qamus Al
tuhitlt.
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pula bersenfuhan. Mereka berkata mengenai tauhid dengan

perkataan Mu'tazilah dan Khawarij. Mereka adalah golongan

Muta'akhkhir mereka, adapun kalangan awal-awal mereka, maka

mereka mengatakan tasybih sebagaimana yang telah kami

kemukakan tentang mereka.

Syailfiul Islam hnu Taimiyah berkata, "Adapun kalangan

Muta'akhkhir mereka dari masa Bani Buwaih dan serupanya, di

awal-awal abad keempat dan sekitamya, ada yang sependapat

dengan Mu'tazilah dalam masalah tauhid dan keadilan mereka."l93

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kitab-kitab

Syi'ah dipenuhi dengan bersandar kepada itu -yakni masalah-

masalah sifat dan takdir- menurut tarekat-tarekat Mu'tazilah, dan

ini terjadi di akhir-akhir abad ketiga, dan semakin banyak di abad

keempat ketika dikarangkan untuk mereka oleh Al Mufid dan para

pengikukrya seperti Al Musawi dan Ath-Thusi. Sedangkan para

pendahulu Syi'ah, mayoritasnya kebalikan dari pendapat ini,

sebagaimana pendapafu'rya golongan Hisyamiyah dan sempanya.

Jadi, golongan Rafidhah Imamiyah dan juga Zaidiyah menganut

akidah Mu'tazilah dalam masalah-masalah sifat hingga masa kita

sekarang."

Golongan Sufi Elstrem

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Al Asy'ari berkata,

'Di kalangan umat ini ada kaum yang berkedok ibadah, lnng
menyatakan bahwa adalah mungkin bagi Allah & untuk masuk ke

dalam fubuh, dan bila mereka melihat sesuatu yang mereka

te3 Naqdh Ta'sis N Jahmiylah (L/541.
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anggap baik, mereka berkata, 'Kami tidak tahu, mungkin, bisa jadi,

itu'.

Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa Allah Sl
dapat dilihat di dunia sesuai dengan kadar perbuatan. Siapa yang

perbuatannya baik, maka ia melihat sesembahannya baik.

Di antara mereka ada yang memungkinkan bagi Allah

untuk berangkulan, bersentuhan dan dudukduduk di dunia. Di
antara mereka ada yang menyatakan bahwa Allah & memiliki

anggota-anggota fubuh dan bagian-bagian: daging dan darah,

dalam benfuk manusia, dan Dia memiliki anggota seperti yang

dimiliki manusia.

Dari kalangan sufi ada seorang lelaki png dikenal dengan

sebutan Abu Syu'aib, ia menyatakan bahwa Allak senang dan

gembira dengan ketaatan para uali-Nya, dan Dia sedih dan

berduka bila mereka durhaka kepada-Np.

Di kalangan para pelaku berkedok ibadah ada kaum yang

menyatakan bahwa ibadah bisa mengantarkan mereka kepada

kedudukan yang menggugurkan ibadah-ibadah dari mereka, dan

segala sesuatu yang terlarang bagi selain mereka -seperti zina dan

sebagain5ra- menjadi hal-hal gnng dibolehkan bagi mereka.

Di antara mereka ada yang menyatakan, bahwa ibadah bisa

mengantarkan mereka kepada keadaan di mana mereka bisa

melihat Allah, makan dari buah-buahan surga, merangkul para

bidadari di dunia, dan memerangi para syretan.

Di antara mereka ada juga yang menyatakan, bahwa ibadah

bisa mengantarkan mereka hingga menjadi lebih utama daripada

para nabi dan para malaikat yang didekatkan.
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Saya katakan: Perkataan-perkataan yang diceritakan oleh

Al Asy'ari ini -dan disebutkan bagian pokoknya- sudah ada di

kalangan manusia sejak sebelum masa ini- Di masa ini, di antara

mereka ada yang mengatakan menampaknya Rabb dalam bentuk-

bentuk yang indah, dan ia mengatakan, bahwa Dia berpenampilan

seperti anak muda, ia dapat menyaksikan sesembahannya atau

sifat-sifat sesembahannya atau sisi-sisi keindahannya. Di antara

mereka ada yang bersujud kepada anak muda itu, kemudian di

antara mereka ada yang mengatakan pendapat hulul dan ittihad
umum (masuk kepada makhluk dan menyafu, secaftr umum), tapi

ia beribadah dengan sisi-sisi keindahan, karena dalam hal ifu
terdapat kelezatan baginya, sehingga ia menjadi hawa nafsunya

sebagai tuhannya. Ini banyak terdapat di kalangan mereka yang

berafiliasi kepada kefakiran dan tasawwuf.

Di antara mereka ada yang mengatakan, bahura ia melihat

Allah secara mutlak, namun tidak menetapkan bentuk 1nng indah.

Bahkan mereka mengatakan, bahwa mereka melihat-I$a dalam

berbagai bentuk. Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa

tempat-tempat yang hijau adalah yang dilangkahi-N3a, dan

menghijaunya ifu karena Dia melangkahinya. Mengenai ini ada

beragam cerita yang cukup banyak untuk dikemukakan.

Berkaitan dengan pendapat ibahah wa hillul muhanamat
(pembolehan dan penghalalan yang haram) -atau sebagiannya-

bagi mereka yang sempuma ilmu dan ibadahn3n, maka ini lebih

banyak daripada yang pertama. Karena ini pendapatrya para

pemuka golongan Bathiniyah Qaramithah Ismailiph dan selain

Ismailiyah, serta pendapat banyak filosof. Karena ifu ada

pemmpamaan bagi mereka: "Fulan menghalalkan darahku

sebagaimana para filosof menghalalkan larangan-larangan syariat."

Dan masih banyak perkataan lainnya dari 1lang berafiliasi kepada
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tasawwuf dan teologi. Begitu juga orang yang lebih mengutamakan

dirinya atau yang diikutinya atas para nabi, ini banyak terdapat di

kalangan Bathiniyah, para ftlosof, para sufi radikal dan lain-lain.

Pemaparan gamblang tentang ini bisa dilakukan di kesempatan

lain.

Ucapan-ucapan ini mungkar menurut kesepakatan ulama

Ahlussunnah wal Jama'ah, dan ifu -dan lebih buruk dari ifu- ada

di kalangan Syi'ah.

Banyak di kalangan para pelaku berkedok ibadah yang

mengira bahwa mereka melihat Allah di dunia dengan mata

mereka. Sebabnya, karena di hati salah seorang mereka karena

berdzikir kepada Allah & dan beribadah kepadanya, terjadi

cahaya-cahaya yang karenanya menghilangkan rasa zhahir,

sampai-sampai ia mengira bahwa bahwa ifu adalah sesuatu yang

dilihaturya dengan mata zhahimya, padahal itu hanya ada di dalam

hatinya.

Di antara mereka ada yang diajak bicara oleh sosok yang

dilihatnya ifu seperti ungkapan rububiyah, dan ia juga berbicara

kepada sosok itu, dan ia mengira bahwa semua itu ada di luamya,

padahal ihr terjadi di dalam dirinya, sebagaimana yang dialami oleh

orang yang sedang tidur ketika ia melihat Rabbnya dalam suatu

benhrk sesuai dengan keadaannya. Perkara-perkara ini banyak

terjadi di masa kita sekarang dan sebelumnya, dan mematahkan

kekeliruan dari mereka, karena mereka mengira bahwa itu

terdapat di luar.

Banyak dari mereka lang syetan menampakkan diri

kepadanya, dan ia melihat caha3a atau singgasana atau cahaya di

atas singgasana, lalu cahaya ihr berkata, "Aku Rabbmu."
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Di antara mereka ada juga yang mengatakan, "AkLl

Nabimu." Ini pemah dialami oleh lebih dari safu orang. Di antara

mereka ada yang mendapat bisikan-bisikan seperti lisan ilahiyah

atau lainnya, padahal yang mengajaknya bicara adalah jin,

sebagaimana yang dialami oleh lebih dari safu orang. Tapi untuk

membahas gamblang mengenai apa yang dilihat dan didengar itu,

baik di dalam jiwa maupun di luar, dan membedakan yang

benamya dari yang bathilnyn, bukan di sini tempatuiya. Kami telah

mengulasnya di selain tempat ini.

Banyak dari kalangan;ahil penganut aliran ini dan lainnya

yang mengatakan, bahwa mereka melihat Allah dengan mata

kepala sendiri di dunia, dan bahwa Dia melangkah.l%

Dalam hal ifu mereka memasukkan hal-hal png dinaftkan

Allah dan Rasul-Nya, sampai-sampai mereka mengatakan, bahwa

Dia dapat dilihat di dunia dengan penglihatan mata, di;abat,

dirangkul, furun ke bumi, hrrun di malam Arafah dengan

menunggang seekor unta, meranghrl orang-oremg yang berjalan

dan menyalami orang-orang yang berkendaraan- Sebagian mereka

berkata, bahwa Dia menybsal, menangis dan sedih. Sebagian

mereka mengatakan, bahwa Dia adalah daging dan darah. Dan

perkataan-perkataan lainnya yang mengandung penyifatan Dzat

Yang Maha Pencipta Yang Maha Agung dengan kekhususan-

kekhususan para makhluk.

Padahal Allah & Suci dari disifati sesuatu dari sifat-sifat

yang khusus bagi para makhluk, dan segala yang dikhususkan bagi

makhluk maka itu adalah sifat kekurangan, sedanglon Allah &
Suci dari segala kekurangan, dan berhak atas puncak

kesempumaan, dan tidak ada bandingan-Nya dalam sesuafu pun

1% Mnhai As-Sunnah 12/ 6224251.
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dari sifat-sifat kesempumaan, maka Dia Suci dari kekurangan

secara mutlak, Suci dalam kesempumaan dari memiliki yang

menyetarai-Nya, sebagaimana yang difirmankan Allah $i,

34 p @ ii4)i 5i @ 34 {i,i ; S;

Qt'3c$Lrti<ili@ rJiJ'
" Katakanlah, 'Dia-lah Allah, Yang Maha Ba, Allah adalah

Tuhan yang berganfung kepada-Nya segala squatu. Dia tiada

beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun
yang setara dengan Dia'. (Qs. Al lkhlaash [112]: 1-4).

Allah $ menjelaskan bahwa Dia Esa, Iagi Maha Padat,

nama-Nya Al Ahad (Yang Maha Esa) mengandung penafian

penyempa, dan nama-Nya Ash-Shamad (Yang Maha Padat)

mengandung semua sifat kesempurnaan, sebagaimana yang telah

kami jelaskan di dalam kitab yang dikarang mengenai tafsir 36 ,rtr

g-( !,1.rss

Siapa yang Dinisbatkan kepada Tast/bih

Al Kiramiyah

Perbedaan antara taqbih dan tajsim:

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Secara umum,

pembahasan tentang tamtsil dan tasybih serta penafiannya dari

Allah adalah satu hal, sementara pembahasan tentang tajsim

beserta penafiannya adalah hal lainnya."

res 141n1rui 4t-5rrnu1, 12 / 528-530).
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Karena yang pertama penafiannya ditunjukkan oleh Al

Kitab, As-Sunnah serta ijma' para salaf dan para imam, dan sudah

sangat banyak tersiar pengingkaran dari mereka terhadap

golongan musyabbihah yang mengatakan, "Tangan seperti

tanganku, penglihatan seperti penglihatanku, dan kaki seperti

kakiku."

Allah @ berfirman,

"';W;t" Tidak ada sesuafu pun yang serupa dengan Dia." (Qs-

Asy-Syuuraa [42]: 11)

Allah & jrsu berfirman,

Li(ys f 6i.{,
" Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia'- {Qs.

Al lkhlaash [112]: 1-4)

Allah & jugu berfirman,

u,xi&"b
"Apal<ah kamu mengetahui ada seorang yang salna dengan

Dia (jnng patut disembahn (Qs. Maryam [19]: 65)

Allah & jugu berfirman,

6t;r;l Nt-;r=;)n
"Karena ifu janganlah kamu mengadakan sekufu-sekufu

bagi AIah." (Qs. Al Baqarah l2l:221.
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Selain itu, penafian itu telah diketahui berdasarkan dalil-dalil

logika yang tidak menerima kontradiksi. Adapun pembicaraan

tentang jism (fisik) dan jauhar (inti) beserta penafian atau

penetapannya, maka itu adalah bid'ah, tidak ada asalnya di dalam

Kitabullah maupun sunnah Rasul-Nya, dan tidak seorang pun dari

kalangan salaf dan para imam yang membicarakan itu, baik

penafian maupun penetapan.

Perdebatan di kalangan mereka yang memperdebatkannya,

sebagiannSn bersifat lafazh dan sebagian lainnya bersifat maknawi.

Yang ini telah salah dari satu sisi, dan yang itu juga salah dari sisi

lainnya.

Bila perdebatan ifu dengan orang lnng mengatakan, "Dia

ihr fisik, atau inti," yaifu bila ia mengatakan, "Tidak seperti ftsik

dan tidak seperti inti," maka itu adalah perdebatan mengenai

lafazh.

Orang yang mengatakan, "Dia seperti fisik dan inti," maka

pembicaraan bersamanya berdasarkan makna penafsirannya.

Bila ia menafsirkan itu dengan tasybih yang mustahil bagi

Allah &, maka perkataann5a tertolak.

Demikian itu, karena perkataannya mengandung penetapan

sesuatu kepada Allah dari kekhususan-kekhususan para makhluk,

karena setiap perkataan yang mengandung ini adalah bathil.

Bila menafsirkan perkataannyar ftsik png tidak seperti fisik-

fisk lainnln, dengan menetapkan makna lain, dengan tetap

mensucikan Rabb dari kekhususan-kekhususan para makhluk,

maka pembicaraan mengenainya dalam menetapkan dan

menafikan makna ifu.
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Terlebih dahulu perlu dicermati dalam penetapan sesuafu

dari kekhkususan-kekhususan para makhluk kepada Rabb, yaitu

misalnya ia mengatakan, "Aku menyifati-Nya dengan kadar yang

sama dengan fisik{isik dan inti-inti lainnya, sebagaimana aku

menyifati-Nya dengan kadar yang sama antara Dia dan seluruh

alam, dan antara semua yang hidup, berilmu, mendengar dan

melihat, tapi aku tidak menyifati-Nya dengan apa yang

dikhususkan bagi para makhluk." Jika fidak, bila seseorang

mengatakan, "Dia hidup tidak seperti mereka yang hidup selain-

Nya, Dia berkuasa tidak seperti mereka yang berkuasa selain-

Nnya, Dia berilmu tidak seperti mereka yang berilmu selain-Nya,

Dia mendengar tidak seperti mereka yang mendengar selain-Nya,

Dia melihat tidak seperti mereka yang melihat selain-Np," dan

sempanya, dan ia memaksudkan ifu menafikan kekhususan-

kekhususan para makhluk, maka ia benar-

Bila ia memaksudkan penafian hakikat bagi hidup, ilmu,

kuasa dan sebagainya, misalnya menetapkan la[azh-lafazh ifu dan

menafikan makna yang ditetapkan Allah bagi diri-Nya bahwa ihr

dari sifat-sifat kesempumaan-Nya, maka ia salah.

Setelah ini jelas, maka perdebatan antara golongan yang

menetapkan jauhar (inti) dan iism (fisik) dengan golongan yang

menafikannya, terjadi dari segi makna yang penafsirannya ada

dua, diantaranya mereka berdebat mengenai penyerupa-penyerupa

fisik dan inti menjadi dua pendapat yang dikenal.

Orang yang mengatakan pendapat penyerupa-

penyerupanya berkata, "Setiap orang yang mengatakan, bahvra

Dia fisik, berarti itu tamtsiL Orang lrang mengatakan bahua Dia

tidak diserupai, maka itu bukan tambil
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Karena itu mereka menyebut golongan yang menetapkan

fisik sebagai musSmbbihah (golongan yang menyenrpakan),

berdasarkan apa yang mereka duga yang lazim bagi mereka,

sebagaimana para penafi sifat menyebut golongan yang

menetapkannya sebagai golongan musyabbihah dan mujassimah,

sampai-sampai mereka menyebut semua golongan yang

menetapkan sifat-sifat sebagai mus5mbbihah, muiassimah,

hasStwiyah, ghatsa', ghatsra dan sebagainya, sesuai dengan apa

yang mereka dua yang lazim bagi mereka.

Tapi bila diketahui bahwa yang mengatakan perkataan ini

tidak melazimkan kelaziman-kelaziman ini, maka Udak boleh

dinisbatkan kepadanya bahwa ih.r adalah pendapatnya, baik itu
lazim pada perkata itu atau pun tidak lazim, bahkan bila ifu lazim

dengan kerusakannya, maka menunjukkan kerusakan

pendapatnya-

Definisi Al Kiramiyah

Al Kiramiyaftl9s adalah para pengikut Muhammad bin

Kiram bin Imk bin Hizbah As-Sijistani, yang wafat pada tahun 255

H.

196 Jurrlah golongan kiramiyah mencapai dua belas kelompok, dan pokok-
pokoknya ada enam (lnitu: 1). Al AbidLah (2). An-Nawawiyah (3). Az-Zariniyah
(4)" Al Ishaqiph (5). Al Wahidi!,ah (6). Al Haishami!/ah. Dalam masalah keimanan
(mereka ih.r Murji'ah. Mereka mengatakan, "Sesungguhnyia keimarnn ifu
hanyalah ucapan. Karena ihr siapa yang telah mengucapkannp maka ia mukmin

llang sempuma imannln. Tapi bila mengakui dengan hatinya maka ia termasuk

ahli surga, dan bila mendustakan dengan hatingra maka ia munafik betman yang

termasuk ahli neraka."
Sebagian orang menceritakan dari mereka (bahwa otitllg yang

mengucapkannya dengan lisannya tanpa disertai hatinya (maka ia termasuk ahli

surga. Ini kekeliruan pada mereka. Bahkan mereka mengatakan (bahwa ia beriman
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Dalam masalah sifat-sifat, mereka menetapkannya, tapi

mereka menyelisihi Ahlussunnah dalam dua masalah,

Masalah pertama: Mereka berlebihan dalam

menetapkan dan berlebihan dalam masalah kaifiyah
(bagaimananya). Hal itu masuk kepada mereka dari sisi

pemutlakan mereka pada lafazh-lafazh bid'ah, seperti al jism (fisikl

dan al mumasah (persentuhan).

Di antara bid'ah-bid'ah Kiramiyah, bahwa mereka

mengatakan tentang sesembahan, bahwa Dia adalah fisik yang

tidak seperti fisik{isik selain-Nya. 197

Di antara bid'ah-bid'ah mereka juga adalah ucapan mereka

bahwa keazalian Sang Pencipta adalah fisik yang tetap ;11u,r.198

Mereka juga mengatakan, bahwa Allah adalah jism qadim

azali (tisik qadim yang azali), dan Dia tetap diam kemudian

bergerak ketika menciptakan alam. Mereka berdalih dengan

hudut*nya (barunya) fisik-fisik ciptaan, bahwa itu merupakan

susunan dari inti-inti tunggal, jadi itu bisa bersatu dan berpisah,

dan tidak terlepas dari menyafu dan terpisah, dan ifu adalah a'radh

haditsah (bukan inti yang bersifat baru) yang tidak terlepas darinya,

sedangkan yang tidak terlepas dat', hawadits (hal-hal baru) maka ia

hadits (hal yang baru).

Adapun Rabb, maka menurut mereka adalah satu, tidak

bersatu dan tidak berpisah, tapi Dia tetap diam. Diam menurut

dengan keimanan yang sempuma, dan bahwa ia termasuk ahli neraka. (Uh.
Majmu' Al Fatawa (L3 / 56'l,.

Uh. pembahasan mengenai Al Kiramiyah di dalam Al Fashll<arya lbnu Hazm
(4/45 (204-2051; lJsan Al Mizan (5/353-356); Al Farq baina Al Firaq hal. L3O-
t37l; Al Mlal wa An-Mhal (1/180-193).

7e7 Lisan Al Mizan(5/3541.
re8 t>ur'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql13/61.

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

139



mereka adalah perihal tidak ada, yaifu tidak ada gerakan mengenai

apa yang dari perihal-Nya unhrk bergerak, sebagaimana lrang
dikatakan oleh segolongan penganut filsafat. Mereka mengatakan,

bahwa Dzat Yang Maha Pencipta tetap hampa dan hawadits lhal-
hal baru) hingga hal itu berdiri dengan-Nya. Beda halnya dengan

fisik-fisik yang tersusun dari inti-inti tunggal, karena tidak terlepas

dari bersatu dan terpisul',.199

Mereka juga mengatakan, "sesungguhnya sifat-sifat dan

perbuatan-perbuatan tidak berdiri kecuali dengan fisik."

Mereka membolehkan wujud ftsik yang terpisah dari
berdirinya hawadits dengannya, kemudian mengadakan, lalu

setelah itu berdiri dengan-Nya.2oo

Ibnu Kiram berkata, "Sesungguhnya Allah bersenfuhan

dengan Arsy dari permukaan 3165."201

Ia juga mengatakan, "Dia memiliki batas dari sisi yang

berakhir pada Arsy, dan tidak ada batas ujung-Nya."202

Para pengikut lbnu Kiram bersikap berlebihan mengenai

perihal kaifiyah (bagaimananya), yang mana sebagian mereka

menyatakan, bahwa Allah Ta'ala di atas sebagian dari bagian-

bagian Arsy.2os

\e Dar'u Tabrudh N Aql vn An-Naql(7/2271.
2o0 1614. (5/2461,.
zot Al Fary fuina Al Finq(h al. 198); Al Mtat m An-Nihal(1,/l}8-109).
2o2 41-7u67i, fr Ad-Din(hal. 112).
203 41 7411u1 *u An-Nkal (l/l}9l.
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Sebagian mereka menyatakan, bahwa Arsy dipenuhi

dengan-Nya, yaitu Dia tidak melebihi Arsy-Nya dari sisi

persentuhan, dan tidak lebih sedikit pun dari-Nya pada Arsy.zoa

Masalah kedua' Golongan Kiramiyah menetapkan sifat-

sifat yang intinya, bahwa berdiri dengan Allah S perkara-perkara

yang berkaitan dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya. Tapi
menurut mereka, itu adalah hadits (baru) setelah sebelumnya tidak

ada, bahwa Dia menjadi disifati dengan apa yang diadakan dengan

kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya setelah sebelumnya tidak

demikian. Mereka juga mengatakan, "Tidak boleh silih

bergantiannya hawadits (hal-hal baru) pada-Nya." Karena ihr

mereka membedakan hawadits (hal-hal baru) antara pembaruannya

dan kelazimannya, sehingga mereka mengatakan dengan

menafikan kelazimannya tanpa hudut*nya.

Menurut mereka, Allah & berbicara dengan suara-suara

yang terkait dengan kehendak dan kekuasaan-Nya, dan bahwa

hawadits (hal-hal baru) yang berkaitan dengan kehendak-Nya dan

kekuasaan-Nya berdiri dengan-Nya, tapi itu terjadi setelah

sebelumnya tidak ada. Juga bahwa Allah di keazalian fidak

berbicara kecuali dengan makna kuasa untuk berbicara, dan bahwa

Dia menjadi disifati dengan sesuafu yang diadakan dengan

kekuasaan-Nya serta kehendak-Nya setelah sebelumnya tidak

demikian.2o5

Sebagaimana diketahui, bahwa akidah para salaf berdiri

diatas penetapan semua sifat, baik dzatiyah maupun filiyah.
Mereka menetapkan bahwa Allah disifati dengan itu sejak azali,

204 Al Farq bana Al Firaq (hal. 119); ushuluddin karya Al Baghawi (hal. 73
(1L21; Al Mlal wa An-Nhal(7/709).

20s Lih. Majmu' Al Fatawa (6/524-526); dan Dar'u Tabrudh Al Aql on An-
Naqt(2/76).
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dan bahwa sifat-sifat yang muncul dari perbuatan maka Dia di sifati

dengan ifu sejak dulu, walaupun perbuatan-perbuatan itu 6urr.r.206

Muqatil bin SulaimilPoT

Muqatil bin Sulaiman sang ahli tafsir dinisbatkan kepada

golongan musyabbihah, dan mereka menyebutkan bahwa dialah

yang dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, "Telah datang kepada

kami dari Masyriq dua pendapat yang buruk, Jahm sang mu'aththil
dan Muqatil sang musyabbil."Zoa

Ibnu Hibban berkata, "la mengambil dari kaum Yahudi dan

Nashrani dari ilmu Al Qur'an yang menyepakati kitab-.kitab

mereka. Ia menyerupakan Rabb dengan para makhluk, dan

berdusta mengenai 1ru6i1r. "2o9

Abu Al Hasan Al Asy'ari berkata di dalam Al Maqalat,

"Daud Al Jawaribi dan Muqatil bin Sulaiman mengatakan, bahwa

Allah adalah fisik, dan bahwa Dia adalah tubuh dalam bentuk

manusia, daging, darah, rambut dan tulang. Dan Dia memiliki

anggota tubuh yang berupa tangan, kaki, lisan, dan mata. Namun

206 Uh. Majmu'Al Fatawa l5/t49,520-5251.
207 Yaitu Abu Al Hasan Muqatil bin Sulaiman bin Basyir (Al Azdi dengan

wala' (Al Balkhi (Al Khurasi (Al Marwazi. Asalnya dari Balkh (lalu pindah ke
Bashrah dan menyampaikan hadits di sana. Adz-Dzahabi menyebutkan di bagian
akhir biografi lbnu Hayryan (Tadzkint N Huffazlz 17/7741;, dan ia berkata,
"Adapun Muqatil bin Sulaiman sang ahli tafsir di masa kini (hadiSnya ditinggalkan.
la telah dicemari oleh faham tajsim kendah ia termasuk pundi-pundi ilmu dan
lautan dalam bidang tafsir." Ia wafat di Bashrah pada tahun 150 H.

Lih. biografinya di dalam Tahdzib At-Tahdzib (70/279-2851; Mian N I'tidal
(3/196-1971; Tarikh Baghdad 173/160-L691; Wafayat Al A wn (4/341-343).

208 1i"u, 41 Mzan (10/28L1.
zoe Mizan Al I'tidal(4/1751.
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demikian selain-Nya tidak ada yang menyerupai-Nya dan Dia tidak

menyempai selain-Ny u.'2lo

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Adapun Muqatil,

Allah lebih tahu mengenai hakikatnya, dan Al Asy'ari, menukil

ucapan-ucapan ini dari golongan Mu'tazilah. Dan di kalangan

mereka ada penyimpangan pada Muqatil bin Sulaiman. Mungkin

mereka menambah-nambahi dalam penukilan darinya, atau

memang mereka menukil darinya, atau menukil dari orang yang

tidak tsiqah, karena jika tidak demikian, maka aku tidak

menduganya sampai pada batas ini. Asy-Syafi'i berkata, 'Siapa

yang menginginkan tafsir, maka hendaknya menyambangi Muqatil,

dan siapa yang menginginkan fikih maka hendaknya menyambangi

Abu Hanifah'. Muqatil bin Sulaiman, walaupun tidak termasuk

yang haditsnya bisa dijadikan hujjah -berbeda dengan Muqatil bin

Hayyah, karena ia tsiqaE, tapi tidak diragukan lagi ilmunya dalam

bidang tafsir dan lainnya serta penelaahannya. Sebagaimana

halnya Abu Hanifah, walaupun orang-orang menyelisihinya dalam

banyak hal dan mengingkarinya, namun tidak seorang pun

meragukannya mengenai fikihnya, pemahamannya dan ilmunya.

Mereka telah menukil darinya banyak hal yang mereka maksudkan

unfuk memburukkannya, dan itu jelas kebohongan mengenainya.

Seperti masalah babi darat dan sebagainya. Maka tidak jauh

kemungkinan nukilan dari Muqatil juga seperti iLr."211

Disebutkan di dalam Wafayat Al A yan, biografi Muqatil bin

Sulaiman, "Diceritakan dari Imam Syafi'i, bahwa ia berkata,

'Semua manusia menjadi keluarga pada tiga orang. Pada Muqatil

2ro N Maqalaf(hal. 209).
2r1 Mnliaj As-SuTnah (2/ 6L8S2O\.
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bin Sulaiman dalam bidang tafsir, pada Zuhair bin Abu Salma pada

bidang syair, dan pada Abu Hanifah pada bidang Lu1u-'."212

ztz Wafayat Al A't/an (4/3411.
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BAB: KEDUA

Pendapat-Pendapat Mengenai Sifat Tinggi dan
Istiwa'

Mengenai ini ada tiga pasal:

Pasal pertama: pendapat-pendapat mengenai sifat tinggi

Pasal keduar pendapat-pendapat mengenai sifat istiwa'

Pasal ketiga: masalah-masalah yang terkait dengan

ketinggian dan istiwa'

Pasal Pertama

Pendapat-Pendapat Mengenai Sifat Tinggr

Dalam hal ini ada dua pembahasan,

Pembahasan pertama: Pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah

dan yang menyepakati mereka
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Pembahasan kedua: Pendapat-pendapat yang menyelisihi

mereka
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PEMBAHASAN PERTAMA

PENDAPAT AHLUSSUNNAH WAL
JAMA,AH DAN YANG MET.TYEPAKATI

MEREKA

Ahlussunnah mengimani ketinggian Allah di atas para

makhluk-Nya dan istiwa '-Nya di atas 'Arsy-Nya, dan bah'*n Allah

terpisah dari para makhluk-Nya, dan mereka terpisah dari-Nya.

Pendapat mereka yang menetapkan ketinggian ini

disepakati oleh umumnya golongan yang berpendapat mengenai

sifat, seperti Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kilab dan

para pengikutnya, Abu Al Abbas Al Qalanisi2l3, Abu Al Hasan Al

Asy'ari dan para sahabat seniomya.

213 16nu Asakir berkata mengenaingn di dalam Tabyin lhdzib N Muftad(M.
298, "Abu Al Abbas Ahmad bin Abdurmhman bin Khalid Al Qalansi Ar-Rad
(semasa dengan Abu Al Hasan Al Asy'ari xg (tapi tidak ternrasuk muridnya
(sebagaimana yang dikatakan oleh Al Ahwazi, dan ia termasuk tokoh ulama besar
nan teguh. Keyakinannya sama dengan kegrakinannp mengenai penetapan (pkni
sama dengan keyakinan Al Asy'an).".
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Ini juga merupakan pendapatrya golongan Al Karamiyah

dan para pendahulu golongan Syi'ah imami5ntt.zla

Ahlussunnah w.dl Jama'ah dalam menetapkan sifat

ketinggian ini berdalih dengan Al Qur'an, As-Sunnah, ijma', akal

dan fithrah (naluri).

A&-Dzahabi A di dalam hbbnya, Al Asy,

mengemukakan baryak dalil dari Al Qur'an, As-Sunnah, ilma'

para salaf umat (para pendahulu umat ini) dan para imamnya,

sehingga tidak perlu diulang, karena sudah mencukupi untuk sisi

ini.

Di sini sagn akan mengiq;aratkan dalil logika dan ftthrah

(naluri).

Dalil-dalil logllra sangat banyak, di sini akan saya

kemukakan tiga di antaranya:

Dalil pertama: Ucapan Imam Ahmad &,, 'Jika engkau

ingin mengetahui bahun pengarnrt faham Jahmiyah adalah orang

yang mendustakan Allah Ta'ala kefika ia merryatakan bahwa Allah

ada di segala tempat dan tidak di safu tempat tanpa tempat

lainnya, maka katakanlah kepadanya: 'Bukankah Allah ada ketika

belum ada sesuafu pun?'

Maka ia akan menjawab, 'Yd.

lalu katakan kepadanp: 'Ketika Allah menciptakan

sesuat4 apakah Dia menciptakannp di dalam diri-Nya, atau di

luar diri-Nya'. Maka ia akan ada tiga kemungkinan jawabannya:

2r4 lvyui-u' 41 Fabm 12/2971; lUdh Ta'sb Al Jahmilryh 11/127 , 2/141.

148 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



Pertama, bila ia menyatakan bahwa Allah menciptakan

ciptaan di dalam diri-Nya, maka ia kafir ketika menyatakan bahwa

Allah menciptakan jin dan para syetan serta iblis di dalam diri-Nya.

Kedua, bila ia mengatakan, 'Allah menciptakan mereka di

luar diri-Nya, kemudian Allah masuk kepada mereka'. Maka

dengan ini juga ia menjadi kafir ketika menyatakan bahwa Allah

berada di setiap tempat busuk, kotor dan buruk.

Ketiga, bila ia mengatakan, 'Allah menciptakan mereka di

luar diri-Nya kemudian tidak masuk kepada mereka'. Maka berarti

ia menarik semua perkataannya' -"215

Dalil kedua: Perkataan Ibnul Qayyim, "Sesungguhnya

setiap orang yang mengakui keberadaan Rabb semesta alam,

pengafur alam, diharuskan mengakui keterpisahan-Nya dari para

makhluk-Nya dan ketinggian-Nya di atas mereka.

Orang yang mengakui Rabb ada yang mengakui bahwa Dia

memiliki dzat dan inti khusus, dan tidak mengakui itu. Bila ia tidak

mengakui itu, maka berarti ia tidak mengakui Rabb. Karena Rabb

tidak memiliki dzat dan tidak pula inti, Dia dan ketiadaan adalah

sama. Bila mengakui bahwa Rabb memiliki dzat khusus dan inti,

maka ada mengakui kepastiannya tertenfu, dan ada mengatakan

tidak tertentu.

Bila dikatakan bahwa itu tidak tentu, maka itu adalah

imajinasi di dalam pikiran, bukan di luar. Karena di luar tidak ada

sesuafu pun kecuali tertentu. Apalagi dzat ifu lebih utama daripada

tertenfunya segala yang tertentu, karena adalah mustahil terjadinya

persekufuan di dalamnya, dan adanya pesaing padanya, maka

tertentunya Dzat Allah & adalah wajib.

2rs 4r-pu44 ala,Az-hnadiqah wa Al Jahmijiy;ahfiEl. 95-96).
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Bila mengakui bahwa itu dzat tertentu tapi tidak

keseluruhan, sedangkan alam bersaksi bahwa itu tertenfu dan tidak

parsial, maka dipastikan terpisahnya salah satu dari yang tertentu

dari yang lainnya. Karena bila tidak terpisah maka tidak logis

membedakan darinya dan menyatakannya tertentu.

Bila dikatakanr 'Dia tertentu dengan keadaan tidak masuk

ke dalamnya dan tidak pula di luamln'.

Maka dikatakan: lni -unllahu a'lanr hakikat pendapat

kalian, yaitu inti kemustahilan, yaifu pemyataan dari kalian bahwa

tidak ada dzat bagi-Nya dan tidak ada inti yang mengkhususkan-

Nya. Karena bila Dia memiliki inti yang khusus, niscaya tertentulah

intinya dan dzat khususnya. Sedangkan kalian menetapkan

ketertenfuannya adalah ketiadaan mumi, dan peniadaan yang

dialihkan, yaifu keadaan-Nya yang tidak masuk alam dan tidak

pula di luamya. Penentuan ini tidak menunjukkan keberadaannya

dari apa yang bisa disebut tidak ada secara mumi.

Selain itu, ketiadaan secara mumi tidak menentukan yang

tertenfu. Karena itu bukan sesuafu, tapi ditenfukan oleh dzat-Nya

yang khusus dan sifat-sifat-Nya. Maka dari kepastian dzat-Nya

ditenfukan dzat ihr, dan dari penenfuan ifu adalah terpisahnya dari

para makhluk, dan dari keterpisahannya ifu adalah ketinggiannya

di atas para makhluk berdasarkan apa yang telah dikemukakan

66i."215

Dalil ketiga, Telah dipastikan dengan kenyataan logis,

bahwa dua hal yang bertolak belakang adalah bila salah satunya

sifat kesempumaan sedangkan yang lainnya sifat kurang. Karena

Allah & disifati dengan kesempumaan tanpa kekurangan,

sementara mati dan hidup adalah saling bertolak belakang, maka

276 14r1*1i1ut1ru Ash-Shawa'iq (1 /27 9-2801.
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Allah disifati dengan hidup tanpa kematian. Juga, karena ilmu dan

kejahilan bertolak belakang, maka Allah disifati dengan ilmu tanpa

kejahilan. Dan karena kekuasaan dan kelemahan bertolak

belakang, maka Allah disifati dengan kekuasaan tanpa kelemahan.

Dan karena terpisah dari alam dan masuk kepada alam saling

bertentangan, maka Allah disifati dengan keterpisahan dari alam

tanpa masuk ke dalam alam. Dan karena keterpisahan itu tidak

terlepas dari kemungkinan tinggi di atas alam atau sejajar, maka

wajib disifati dengan ketinggian tanpa kesejajaran, apalagi di

bawahnya.

Penentang pun menerima bahwa Allah disifati dengan

ketinggian tempat dan ketinggian penguasaan. Ketinggian

penguasaan dan ketinggian tempat artinya bahwa Dia lebih

sempuma daripada alam. Kandungan ketinggian penguasan

bahwa Dia Berkuasa atas alam. Bila Dia terpisah dari alam, maka

dari kesempumaan ketinggian-Nya adalah berada di atas alam,

tidak sejajar dengannya dan tidak pula di bawahnya.

Karena ketinggian adalah sifat kesempumaan, dan itu
termasuk kelaziman Dzat-Nya, maka keberadaan selain-Nya hanya

terjadi dengan keadaan Dia tinggi di atasnya, dan sama sekali tidak

ada yang lebih tinggi dari-Nya.2l7

Dengan contoh-contoh yang kami kemukakan dari dalildalil
logika, jelaslah bagi kita pendalilan logis yang jelas menunjukkan

ketinggian Allah dan keterpisahan-Nya dari para makhluk-Nya.

Selain itu, juga menunjukkan penyelisihan pendapat-pendapat

golongan Mu'aththilah (meniadakan sifat Allah) dan Hululiyah
(menyatunya Allah dengan makhluk) berdasarkan dalil logis dan

nukilan shahih.

217 prt' u Ta'arudh N Aql m An-Naqt (7 /54',.

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

1S1



Dalil fithrah (naluri)

Sebagaimana diketahui, bahwa fithrah yang bersih telah
terbentuk dengan pengakuan akan ketinggian Allah &, dan hal ini
tampak ketika manusia mendapati dirinya dalam bahaya hingga

ketika berdoa ia menengadah ke arah atas walaupun dengan hati.

Hal ini tidak bisa ditolak oleh manusia dari dirinya, apalagi

menyangkal orang yang mengatakannya dan mengingkari hal ini
padanya.

Karena itu, Al Juwaini -lmam Al Haramain- tidak

menemukan jawaban ketika Al Hamdani menanyakan kepadanya

dan berhujjah dengan ini kepadanya. Karena Muhammad bin

Thahir Al Maqdisi menyebutkan, bahwa Syaikh Abu Ja'far Al
Hamdani menghadiri majlis Ustadz Abu Al Ma'ali Al Juwaini yang

dikenal dengan sebutan Imam Al Haramain, ia berbicara mengenai

menafikan sifat tinggi, ia berkata, *Allah ada ketika Arsy belum

ada, dan sekarang Dia berada di tempat yang dulunya Dia ada."

[-alu Syaikh Abu Ja'far berkata, "Wahai Ustadz, biarkan kami dari
penyebutan Arsy -yakni karena hal itu hanya dat'. as-sam'u (dalil

naqli-. Kabarkanlah kepada kami tentang keadaan yang kami

dapati di dalam hati kami. Karena tidak seorang pun 1liang bijak
berkata, 'Ya Allah,' kecuali ia mendapati di dalam hatinya keadaan

yang menuju ke atas (ketinggian), tidak menoleh ke kanan dan

tidak pula ke kiri. Bagaimana menghalau keadaan ini dari hati

kami?'

Maka Abu Al Ma'ali menepuk kepalaryn dan berkata, 'Al
Hamdani telah membuatku bingung. Al Hamdani telah

membuatku bingung'. "218

218 14"i-r' Al Fatawa (4/M, 61); Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiwh (hal.
325-3251.
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Tingginya Sang

Pencipta di atas para makhluk dan bahwa Dia di atas alam, adalah

perkara yang terpatri di dalam fithrah para hamba, sudah diketahui

oleh mereka secara otomatis, sebagaimana disepakati oleh semua

umat, diakui dan dibenarkan, tanpa menunda-nunda ihr dan tanpa

berkelit-kelit, dan mereka mengabarkan tentang diri mereka,

bahwa mereka mendapati dirinya membenarkan ifu di dalam

fithrah mereka.

Begitu juga ketika mereka memaksudkan Allah dan

menginginkan-Nya, seperti memaksudkan-Nya ketika berdoa dan

meminta, maka secara otomatis hati mereka menghadap ke arah

ketinggian. Maka sebagaimana mereka secara otomatis

mengarahkan hati mereka kepada ketinggian kepada-Nya, maka

mereka tidak menemukan di dalam hati mereka penghadapan ke

arah lainnya. Tidaklah sama semua arah didalam hati mereka, dan

hati pun tidak kosong dari memaksudkan salah satu arah, bahkan

mereka mendapati hati mereka otomatis memaksudkan arah tingE

mereka tanpa arah-arah lainnya.

Ini mengandung penjelasan akan otomatisnya mereka

memaksudkan-Nya di ketinggian, dan menghadapnya mereka ke

arah ketinggian di dalam berdoa. Sebagaimana juga hal ini

mengandung penjelasan bahwa fithrah mereka terpatri mengakui

bahwa Dia di ketinggian dan membenarkan iLr."219

27e Dar'u Tabrudh Al Aql wa An-Naql(7/S) de6an pengnrntingan.
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PEMBAI{ASAI{ KEDUA
PENDAPAT-PENDAPAT GOLONGAN

YANG MET.IYEUSIHI

Pendapat Pertama: Pendapat golongan Mu'aththilah

dari kalangan para filosof,22o Jahmiyah,zzl Mu'tazlah,22z

Muta' akhkhir Asy'anyah,2zz dan Qaramithah Bathiniyal-,.zza

Mereka semua menalikan ketinggian Allah dan ketinggian-

Nya di atas para makhluk-Nya. Semua itu di bawah klaim tauhid,
pen5lucian dan penaftan bsyibh, karena mereka menyatakan
bahwa penetapan ketinggian Allah & mengandung penetapan

220 4rr-1yui4i, karya hnu Sina (hal. 34.
22t Maimu' Al Fataut:a 12/297'298, 5/1221.
222 16i4.
223 7u'wil Musykil N Hadia karya lbnu Faurak (hal. 63); N lqtishad fi N

I' tiqad l<art3a Al Ghazali 129, 34l.
224 pur', Tabrudh Al ,4Sl m An-Nat (5/1781. Golongan qaramithah dari

kalangan Bathiniph (mereka dinisba*an kepada Hamdan bin Al Asy'ats yang
digelari =Qarmith karena dalam langlmhnlra. A:h. n Farq baina Al
frne eSll; (2931; Al MunbzJnm karyn Ibnu Al Jauzi 6/Uq, lll).
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arah, tempat, batas, gerakan, dan perpindahan, sedangkan hal-hal

ini menurut persepsi mereka, melazimkan fisik, sedangkan fisik

adalah hadits (baru), dan Allah Suci dari segala hal yang bam,

karena itulah mereka menafikan ketinggian, dan mereka

menakwilan nash-nash yang pasti mengenai itu, bahwa maksudnya

adalah ketinggian penguasaan dan penundukan.

Golongan Jahmiyah yang menafikan ketinggian Allah

terbagi menjadi dua golongan dalam masalah init

Golongan pertama: Mereka yang mengatakan bahwa

Allah & tidak masuk ke dalam alam dan tidak pula di luamya,

tidak pula di atasnya dan tidak pula di bawahnya, dan Dia tidak

terpisah darinya dan tidak pula bersenfuhan dengannya.

Pendapat ini juga yang dianut oleh para ahli teori dan ahli

kalam dari kalangan Mu'aththilah.2%

Dengan pendapat ini, mereka telah menafikan dua sifat

yang saling berlawanan yang tidak terlepas dari keberadaan

keduanya. Demikian ifu karena kekhawatiran mereka

menyebabl<an tasybih, sehingga mereka mengatakan perkataan ini

untuk menghindari -menunrt asumsi mereka- dari menetapkan

arah, tempat dan tapal, karena di sih,r, sebagaimana yang mereka

katakan, terkandung tajsim, dan ifu adalah tasybih. Maka mereka

mengatakan, "Berlaku pada kita apa yang diberlalmkan kalangan

yang menetapkan sifat-sifat, karena ifu kami menufup seluruh

pinfunya."

Para penganut pendapat ini dalam pendapat mereka ini

bersandar kepada argumen-a4lumen yang mereka klaim sebagai

225 4,'-91*1u1i N Adhhuungh, dinukil dan Mukhbslnr ,4slr&nm k1

(7/237\i Al lqtishad ft N l'uqad (lral, 34h Ta'wil Mrtyil Al Hadits hal. 6364);
Majm u' Al Fa tam (2 / 297 -298, 5 / 122-7241; Naqdh At-Ta' sis lL / G7l.
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argumen-argumen logis, mereka memunculkannya, mengada-
adakannya dan menjadikannya pendahuluan setiap nash. Mereka
itu tidak memiliki satu pun dalil dari Al eur'an maupun As-
sunnah yang menunjukkan kebenaran pendapat mereka ini.
Berkenaan dengan itu syaikhul Islam hnu Taimiyah *s berkata,
"Semua ahli bid'ah terkadang berpedoman dengan nash-nash,
seperti Khawarij, syi'ah, Qadariyah, Murji'ah dan lain-lain, kecuari
golongan Jahmiyah, karena mereka tidak memiliki satu kalimat
pun dari para nabi yang sesuai dengan apa yang mereka katakan
mengenai penafan."226

Setelah kami kemukakan pendapat kedua akan kami
kemukakan argumen-argumen yang mereka kemukakan.

Pendapat kedua: Mereka yang mengatakan bahwa Allah
dengan dzat-Nya berada di segala tempat.

Pendapat ini yang dianut oleh golongan Najjariyah22T 6un
banyak dari kalangan Jahmiyah tenrtama para ahli ibadah mereka,
para sufi mereka, golongan awam mereka, serta ahli ma'rifah dan
tahqiq mereha.228

Mereka berdalih dengan sebagian argumen-argumen logika
yang diklaim disandangkan kepada sebagian ayat-ayat Al eur'an
yang menunjukkan kebersamaan dan kedekatan.

226 74ui-u'41 Fabow (S/l2Zl.
227 Merel. adalah para pengikut Husain bin Muhammad bin AMulrah bin

An-Najjar, dan kebanpkan Mu'tazilah Ar-Rary dan sekitamya menganut
madzhabnya. Asy-syahrastani menukildi dalam N Mrar on An-Nihalll/ll3-714)
dari Al Ka'bi ucapannlra: "sesungguhnya An-Najjar pemah berkata,
'Sesungguhnya Dzat Yang Maha Pencipta berada di setiap tempat tanpa makna
ilmu dan kekuasaan'."

l)h. Maqalat Al Islamilyin ll/735-137, 283-2851; Al Farq baina Al Fins
(126-1271; ushuluddin karyu Al Baghawi (hal. 334); At-Tabshir fr Ad-Din (7ol);
(102 (103).

2u, l:h. N4dh At-Ta'sis (l/71.
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Banyak dari kalangan Mu'aththilahlang memadukan kedua

pendapat ini, sehingga dalam penelitian dan pengkajiannya ia
berpendapat dengan memadukan kedua sifat 5ang berlawanan,

sehingga ia mengatakan, "Dia tidak di dalam alam dan tidak pula

di luamya."

Dalam hal ibadah kepada-Nya dan memperhrhan-Nya, ia

mengatakan bahwa Dia di segala tempat, dan tidak ada sesuatu

pun yang kosong dari-Nya.229

Syubhat golongan Mu'aththilah Aqliyah

Sesungguhnya kebanyakan yang dfiadikan sandaran

golongan Mu'aththilah dalam menafikan sifat tinggi dan sifat-sifat

lainnya hanyalah ungkapan tentang argumen-argumen logika yang

diklaim dan diada-adakan, yang dibangun oleh golongan

Mu'athithilah atas dasar-dasar filsafat yang mana mereka

terpengaruh olehnya, dan golongan Mubththilah ini dalam

penafian mereka tidak memiliki dasar dari Kitabullan maupun
Sunnah Rasulullah S.

Golongan Mu'aththilah ifu menjadikan argumen-argumen

ifu sebagai hukum perkara yang berlaku, lang harus diikuti, dan

diyakini kebenaran serta pasrah kepadanya- Penyucian mereka

terhadap ifu mencapai titik dimana mereka menjadikannya sebagai

pendahuluan atas Al Kitab dan As-Sunnah, sehingga bila ada nash

dari Al Kitab atau As-Sunnah, mereka membandingkannf dengan

dasardasar logika itu, bila sesuai maka mereka berdalih dengan itu
sebagai penguat, bukan sebagai sandaran utama, dan bila
menyelisihinya maka mereka merubah kalimat-kalimatnya dari

22e 1[iJ.
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tempat-tempatnya lalu menalsr.,ilkan nash-nash Al Qur'an dan

menohok nash-nash As-Sunnah. Semua itu di bawah klaim
penyncian, tauhid dan penafian tasybih.

Golongan Mubththilah di sisi ini -yakni sisi penafian

tasybiE telah berlebihan, karena mereka menjadikan dari firman
Allah &:

r'<r;*6Jl
" Tidak ada sauafu pun yang serup dengan Dia. (Qs. Asy-

Synuraa 1421: LLI

Surga yang dengannya mereka bemlasan unfuk menafikan
tingginya Allah & di atas ArqrNya, berbicara-Nya kepada para

rasul-Nya serta penetapan sifat-sifat kesempumaan-Nya dan

sebagainln yang Allah khabarkan mengenai diri-Nya, atau yang

dikhabarkan oleh Rasul-Nya #, sampai-sampai sebagian golongan

Mu'aththilah itu menafikan dzat-Nya karena takut taqrbih, maka

mereka mengatakan, "Dia adalah wujud mumi yang tidak ada

hakikatnya." Sementara yang lainnSn menaftkan wujud-Nya secara

keseluruhan karena kharrvatir bsybih -menunrt persepsi mereka-,
yang mana mereka mengatakan, "B€rlaku pada kita apa yang

diberlakukan kalangan yang menetapkan sifat-sifat, karena itu kami

menutup seluruh pinfunya. "23o

Nanti akan kami paparkan dalam pembahasan ini sebagian

dari dasar-dasar syubhat logika gnng diklaim itu, lnng dijadikan

oleh golongan Mu'aththilah sebagai sandaran mereka dalam

menafikan sifat tinggi dan sifat-sifat lainnya. Dan akan kami
jelaskan penyelisihannya terhadap Kitabullah dan Sunnah Nabi-

230 74r1r1i 1u"1rt Ash-Slnwn'iq (l /2851.
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Nya Muhammad i$, disertai penjelasan dasardasar ifu terkait

dengan kontradiksinya, tenttama dari sisi logika.

Karena banyaknya sekte-sekte Mu'aththilah dan berbedanya

yang safu dari lainnya dalam pendapat dan pandangan, maka kami

akan mengemukakan syrbhat masing-masing golongan dari

golongan-golongan yang telah disebutkan secara rinci. Kami mulai

dengan:

1. Sytrbhat para filosof23l

Para filosof menafikan sifat tinggi dan sifat-sifat lainnya

Dzat Yang Mencipta fr -sebagaimana yang telah kami sebutkan-

di bawah klaim tauhid dan penyucian menyerupai para makhluk.

Karena Ibnu Sina berkata, "Sesungguhnya wajibnya wujud dengan

dzat-Nya adalah satu lagi sederhana, tidak batfk arti dari

berbagai arti, karena Dia bukan fisik, bukan benfuk fisik, bukan

materi yang logis untuk bentuk yang logis, dan bukan bentuk logis

dalam materi yang logis, dan tidak bagian bagi-Nya dalam

pembicaraan dan tidak pula dalam pokok-pokok yang

mendasarinya, tidak pula dalam perkataan penqnrah dan

sebagainya yang menafikan keesaan wajibnya wujud dan

kesederhanaan kemutlakannya. "232

Orang yang mencermati ungkapan yang dikemukakan hnu
Sina ini akan mengetahui, bahwa ifu sekadar istilah-istilah yang

dibuat oleh dan orang-orang serupanya dari kalangan para filosof

yang mengedepankan filsafat grunani, lalu mereka menjadikan

ungkapan-ungkapan bid'ah itu apa yang mereka sebut tauhid, dan

mereka mengklaim bahwa apa yang dikandungnla itu adalah

231 yurln saya maksud adalah para filosof mr:slim seperti lbnu Sina dan Al
Farabi.

232 4,r-1yuiu1ka4n hnu Sina (hal. 37).
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pen!rucian. Padahal hakikatnya ifu mengandung penafian semua
sifat termasuk sifat ketinggian dan istiwa'. Karena perkataannya:
"Sesungguhnya wajibnya wujud dengan dzat-Nya adalah satu lagi
sederhana, tidak banyak arti dari berbagai arti," maksudnya bahwa
Allah & tidak memiliki sifat dan kekuasaan. Karena hal itu
berdasarkan pandangannya yang melazimkan tajsim (mem-fisik-
kan), tajzi'ah (menganggap terdiri dari bagian-bagian), dan tarkib
(susunan) sehingga melazimkan penafiannya. Karena dari itu
melazimkan huduts (kebaruan) dan ifttiqar (membufuhkan selain-
Nya), sedangkan ifu menafikan wajibnya wujud.

Ibnu Sina para para filosof Iainnya dalam menafikan sifat-
sifat bertopang pada argumen tarkib (susunan), yaitu: "Bahwa bila
itu sifat, berarti Dia adalah susunan, sedangkan yang tersusun itu
membutuhkan kedua bagiannya, dan kedua bagiannya adalah
selainnya, sedangkan yang membufuhkan selainnya maka tidak
wajib dengan dirinya." Dengan perkataan ini, anda mendapati
mereka telah menafikan selumh sifat Dzat Yang Maha Pencipta.

Bila kita cermati ungkapan yang tadi, yaitu: "sesungguhnya
wajibnya wujud dengan dzat-Nya adalah satu lagi sederhana ...',
unfuk menerangkan kandungannya yang menyelisihi Kitabullah
dan sunnah Rasul-Nya,S, dan bahkan penyelisihannya terhadap
akal yang dikedepankan oleh mereka atas segala sesuafu, niscaya
kita dapati ungkapan ini merupakan penafsiran "yang satu,,

dengan apa yang tidak ada asalnya di dalam Al Kitab maupun As-
Sunnah, bahkan ifu merupakan penafsiran bathil secara syar'i,
logika dan akal.

Dari segi bahasa, para ahli bahasa sepakat, bahwa

perkataan ini bukan makna J+lji (yang safu) dalam bahasa,

karena Al Qur'an dan perkataan Arab lainnya sepakat atas apa

160 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



yang diketahui secara otomatis dalam bahasa Arab semua bahasa,

bahwa mereka menyifati banyak makhluk, bahwa itu i-fl1 (satu),

dan itu adalah fisik, karena para makhluk itu bisa sebagai fisik dan

bisa sebagai aradh (bukan inti) bagi yang menetapkannya selain itu

atau melebihinya.

Karena para ahli bahasa sepakat menyebut satu fisik

dengan l|r1 (satu), maka mustahil dalam bahasa ada makna +tji
yang tidak terbagi bila yang dimaksudkan itu bahwa itu bukan fisik

dan bahwa itu tidak ditun;ukkan kepada sesuatu darinya tanpa

sesuafu. Dan tidak ada di dalam bahasa sebutan J€ltli kecuali

terhadap yang memiliki sifat dan kadar, berdasarkan firman

Allah &,

" Yang telah menciptakan kamu dan diri Snng safu. (Qs. An-

Nisaa' [4]' 1).

Sebagaimana diketahui, bahwa jiwa yang satu maksudnya

di sini adalah Adam S, sementara Hawwa diciptakan dari fulang

rusuk Adam, jadi dari jasadnyalah Hawwa diciptakan, bukan dari

ruhnya, sehingga tidak boleh seseorang mengatakan, "i:t-;}i
adalah ungkapan jiwa yang berakal, yang tidak ada susunan

padanya." Bila Hawwa diciptakan dari jasad Adam, sementara

jasad Adam adalah salah satu jasad yang Allah sebut satu diri,

maka diketahuilah bahwa fisik terkadang disifati dengan satu.

Lebih mendalam dari itu adalah apa yang disebutkan oleh Ahmad

dan lainnya mengenai firman Allah &:

,t5,#;'F"&"5i
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t:4i;Lura)s
" Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang tmng Aku telah

menciptakannya sendirian. (Qs. Al Muddatstsir [74]: 11)

Karena 't+ii adalah bentuk mubalaghah (menunjukkan

hiperbola) dari L-7r1i lsatu) Bila seorang manusia disifati dengan

"J+) pada satu sifat, maka Tatl adalah lebih utama, namun

demikian ia adalah salah satu fisik.

Dari segi akal, sesungguhnya i-7lyt[ 1n"g mereka sifati,

telah berkata mayoritas orang berakal dan para pemilik naluri
sehat, bahwa ifu perkara yang tidak masuk akal, dan tidak ada
arahnya di luar, tapi itu hanyalah perkara yang diperkirakan di
dalam benak, karena di luar fidak ada sesuafu maujud $ang ada)
yang tidak memiliki sifat dan kadar, dan Udak berteda antara
sesuatu dan sesuafu lainnya, padahal memungkinkan dilihat dan
diketahui, namun tidak diketahui, walaupun menyebukrya dengan
sebutan fisik.

Dari segi g;ariat, kami katakan, bahwa yang dimaksud
oleh kaum muslimin, bahwa nama-nama yang disebutkan di dalam
Al Qur'an dan As-Sunnah serta perkataan kaum mukminin yang

disepakati sebagai pujian atau celaan, diketahui hal-hal yang

dinamai dengan nama-natna itu hingga mereka memberi
haknya. Dan sebagaimana diketahui secara dogmatis, bahwa

sebutan ,t+ltti di dalam perkataan Allah tidak memaksudkan

menarik sifat-sifat dan menarik pengetahuannlra dengan perasaan,
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dan tidak juga menafikan batas, kadar dan makna-makna lain yang

diada-adakan oleh mereka.233

Adapun alasan tarkib (susunan)yang menjadi sandaran para

filosof dalam menafikan sifat-sifat, yaitu perkataan mereka, '-_J'i!

'.;itilri ,'o* l;?3 ,*? jl*--i;i,i ,,k'rl'ot3"^iltg

ryr|tti'$il 9f J\(Sesungguhnya bila itu sifat, niscaya itu

adalah susunan, sedangkan susunan membutuhkan kedua

bagiannya, dan kedua bagiannya adalah selainnya, sedangkan yang

membutuhkan kepada yang lainnya Udak wajib dengan dirinya). Ini

terdiri dari lafazh{afazh globalyang bermakna, bahwa setiap lafazh

darinya mengandung banyak makna, sehingga terlebih dahulu

perlu menjelaskan maksud dari setiap lafazh sebelum diulas.

L-afazh 'J;J $ang tersusun) misalnya, terkadang

dimaksudkan sesuatu yang disusun oleh selainnya, atau yang

membufuhkan lalu bergabung, atau yang bisa terpisah, sedangkan

Allah disepakati Suci dari semua makna ini.

Adapun dzat yang disifati dengan sifat-sifat yang lazim

baginya, bila kalian menyebut ini susunan, maka ifu adalah istilah

kalian, tapi itu yang difahami dari lafazh '3 ir,dan kalian, wahai

para filosof, tidak akan bisa menegakkan dalil untuk menafikannya.

Adapun ucapan mereka: t3; lrLS "niscaya itu adalah

susunan", bila yang mereka maksud adalah niscaya selainnya yang

men!rusunnya, atau niscaya berpadu setelah sebelum4n terpisah,

atau niscaya bisa terpisah, maka ifu kelaziman Sang bathil, karena

233 1Yun46 4t-Ta'sis (l/482, M, 488il.
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pembahasannya mengenai sifat-sifat yang lazim bagi yang disifati

yang mustahil wujudnya tanpa ifu.

Bila yang dimakzud dengan susunan yang disifati atau

serupa ifu, lalu mengapa mereka mengatakan bahwa itu tidak

mungkin (mustahil)?

Adapun ucapan mereka: 9f J\W';'tl1 (sedangkan

yang disusun membutuhkan selainnya), bisa dijawab bahwa * i,
dengan penafsiran pertama, maka itu memang membufuhkan

kepada yang memisahkannya, sedangkan ini mustahil bagi

Allah &.

Sedangkan png disifati dengan sifat-sifat kesempumaan

Spng lazim bagi dzat-Nya yang kalian sebut susunan, maka dalam

penyifatan ini bukanlah apa !/ang menjadikanryn membutuhkan

kepada yang memisahkann5a.

Bila mereka berkata, '(Sifat-sifa$ itu adalah selain-Nya, dan

Dia tidak ada kecuali dengannln, dan ini berarti membufuhkan

kepadanya" maka dikatakan kepada mereka: Bila yang mereka

maksudkan dengan ucapan mereka: "(Sifat-sifat) ifu adalah selain-

Nya" adalah bahwa itu terpisah dari-Nya, maka ifu bathil.

Bila mereka maksudkan bahwa ifu bukan Dia, maka

dikatakan kepada mereka: Bila sifat ifu bukan Sang disifati, maka

resiko dalam hal ini.

Bila mereka berkata, "Dia membufuhkannya" maka

dikatakan kepada mereka: Apakah yang kalian maksud dengan

"membufuhkan" itu bahwa Dia membufuhkan kepada pelaku yang

melakukannya, atau tempat yang menerimanya? Ataukah kalian
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memaksudkan bahwa Dia melaziminya sehingga Dia tidak ada

kecuali Dia disifati dengan itu?

Yang kedua maka resiko apa dalam hal itu? Sedangkan

yang pertama itu bathil, karena sifat yang lazim bagi png disifati

tidak menjadi pelakunya.234

Adapun ucapan mereka: * iri ,r5';, ,t SJU oS j 51.

t" -\# 
(sesungguhnya bila itu sifat, niscaln itu adalah

susunan, sedangkan susunan membufuhkan kedua bagiannya).

Perkataan ini tidak tepat kecuali menumt yang menetapl<fi al
jauhar al fard (inti hrnggal), adapun yang menafikannya, maka

menurut mereka, bahwa fisik pada dirinya adalah satu yang

sederhana, bukan susunan dari banyak inti funggal. Masalah ini
adalah perdebatan yang telah berhenti padanya Abu Al Ma'ali Al
;rr*uiri235, orang paling cerdas di kalangan Muta'aktrkhir
Asy'ariyah dan imam mereka, dan juga Abu Al Hasan Al
Bashri236, orang paling cerdas di kalangan Muta'akhkhir
Mu'tazilah, dan juga Ar-R*i.237 Ini adalah pendahuluan mustahil

yang tidak layak menjadi pedoman karena adanya perdebatan di
dalamnya hingga di antara kalangan para filosof sendiri.a

2Y Mnhaj As-Sunnah (1/188-190), dengan penyr.rntingan.
23s Biografinya akan dikemukakan di bagran tahqrq.
236 66, Al Hasan Muhammad bin Ali Ath-Tha!,vib Al Bashri, dari kalangan

muta'akhkhir Mu'tazilah dan kalangan irnam mereka (meninggal pada tahun 435
H. Uh. N Milal wa An-Nihal (7/130-131); Lisn Al Mian (5/59n.

237 Abu Abdullah (Fakhruddin Muhammad bin Umar bin Al Hasan bin Al
Husain At-Taimi Al Bakri Ar-Razi, dan dikenal dengan hnu Al Khatfb, dan lbnu
Khathib Ar-Razi (lahir pada tahun 5214 H (meninggal pada tahrm 606 H, dari
kalangan para imam Asy'ariyah lnng mencampur adukkan madztrab asrT'ari
dengan filsafat dan Mu'tazilah.

Lih. biografinya di dalam Wafa3at Al A'Wn (3/38f-385); Sadant Aclz-
Dzahab(5/21);ThabaqatAs5rSlnfi'ijryhl5/334O1.

238 1Yur46 At-Ta'sis (7/4954961.

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

165



2. Syubhat Mu'tazilah

Syubhat Mu'tazilah yang menjadi sandaran mereka dalam

menafikan sifat-sifat Dzat Yang Maha Pencipta fr yang di

antaranya adalah sifat tinggi, adalah apa yang mereka sebut

thariqah al a'radh (teori non inti). Demikian ifu, karena mereka

menyatakan, bahwa sifat-sifat itu adalah a'radh (bukan inti),

sedangkan a'radh tidak berdiri kecuali dengan fisik, dan fisik

adalah hadiaah (baru; makhluk), sedangkan Allah Suci dari

haundits. Karena ihr, perkataan Mu'tazilah mengenai Allah, bahwa

Dia qadim (terdahulu; tidak berawal) lagi Esa, tidak ada selain-Nya

yang menyertain5n dalam k*qadinran itu. Bila berdiri sifat-sifat

bersama-Nya, berarti ada selain-Nya yang bersama-Nya, dan

bemrti Dia adalah fisik, karena berlakunya sifat-sifat

mengindikasikan banyak dan berbilang pada dzat-Nya, dan

mengindikasikan bahwa Dia fisik, sedangkan itu menyelisihi tauhid.

Jadi mereka menyatakan, bahwa tauhidullah (mengesakan

Allah) dan mensucikan-Nya bertopang pada prinsip bahwa Dia

bukan fisik. Status bahwa Dia bukan lisik bertopang pada tidak

berlakunya a'ndh dan hawadits dengan-Nya yang merupakan

sifat-sifat dan pertuatan-perbuatan- Menumt mereka, penafian itu

bertopang pada apa yang menunjukkan hudut*nya fisik, dan yang

menunjukkan kepada mereka tentang hudubnya fisik adalah

bahwa fisik tidak terlepas dari hawmdits (hal-hal baru; makhluk),

sedangkan apa yang tidak terlepas dari haumdits udak

mendahuluinya, dan apa yang tidak mendahului hawadits maka ia

hadib(baru; makhluk).

Mereka juga menyatakan, bahwa fisik Udak terlepas dari

a'radh (non inti), sedangkan a'ndh yang tidak menempati dua
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masa maka ia hadits. Bila fisik tidak terlepas darinya, maka

pastilah hudut*nya.

Mereka juga menyatakan, bahwa fisik tersusun dari inti-inti
funggal, sedangkan suafu susunan itu membufuhkan kedua

bagiannya, dan kedua bagiannya adalah selainnya, dan yang

membutuhkan selainnya maka Udak lain kecuali hadits lagi

makhluk. Maka fisik berkeserupaan, karena setiap yang benar

terhadap sebagiannya maka benar terhadap keseluruhannya.

Sementara telah benar terhadap sebagiannya yang berupa tahlil
(masuk), tarkib (susunan), ijtima' (penyatuan) dan iftimq
(pemisahan), maka wajib juga benar terhadap keseluruhanny6.239

Golongan Mu'tazilah mengatakan, bahwa kami dengan

teori ini menetapkan hudut*nya alam dan menafikan Sang

Pencipta sebagai fisik dan kemungkinan pengembalian.

Sanggahan terhadap Mu'tazilah

Dari apa yang telah dikemukakan maka kita tahu bahwa

golongan Mu'tazilah membangun dalil mereka dalam menafikan

sifat-sifat atas dasar bahwa al qadim tidak menjadi tempat untuk
sifat-sifat dan gerakan, sehingga ia bukan fisik dan bukan tempat,

karena sifat-sifat adalah a'radh (bukan inti), dan mereka

melazimkan huduts-nya fisik dengan hudubnya a'radh dan

gerakan. Dan bahwa fisik tidak terlepas darinya, sedangkan yang

tidak terlepas dari hawadits maka ia hadits.

Dengan perkataan ini, mereka menafikan sifat-sifat Dzat

Yang Maha Pencipta yang bertopang padanp bubufnya
(tetapnya) Pencipta dan hudutsnya alam. Bila ada di dalam Al

23e Mulihtashat' Ash-Sham iq (l /2541.
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Qur'an dan As-sunnah yang menunjukkan penetapan sifat-sifat,
maka perkataan itu tidak berlaku.

Orang yang mencermati argumen-argumen Mu'tazilah akan
melihat tiga hal berikut:

Pertama: Mereka unfuk perkataan-perkataan mereka itu,
mereka berdalih dengan ungkapan-ungkapan para ahli bid'ah, dan
di dalamnya mengandung banyak kesamaran dan keglobalan.
Yaitu seperti lafazh Arsy, fisik, tempat, susunan dan sebagainya.
Jadi mereka berbicara dengan perkataan yang sarnar unfuk
mengelabui orang-orang yang jahil mengenai apa yang mereka
samarkan. Lafazh-lafazh global ini mengandung makna-makna
bathil dan makna-makna lain yang benar, maka dengan demikian
mereka menafikan kedua makna ifu, yang haq dan yang bathil.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &, telah menjelaskan lafazh-
lafazh ini dari berbagai makna, serta apa-apa yang difunjukkan dari
ungkapan-trngkapan,24o d*rbagaimana golongan Mubththitah int
menggunakannya dalam menafikan sifat-sifat Dzat yang Maha
Pencipta ft, yang mana mereka mengklaim, bahwa perkara-
perkara ini termasuk kelaziman-kelaziman fisik, sedangkan Allah
suci dari ih.r. syaikhul Islam juga telah menjelaskan, bahwa
penggunaan lafazh-lafazh ini sebagai penafian dan penetapan tidak
pemah ada dari para salaf, dan tidak pemah ada di dalam atsar
shahih, serta tidak pemah digunakan oleh para pendahulu dengan
makna istilah yang mereka sepakati. Bahkan mereka semua
mengakui, bahwa tinggi adalah sifat kesempumaan, sebagaimana
bahwa adalah sifat kekurangan. Dan tinggi yang ditetapkan bagi
Allah adalah tinggi yang sesuai dengan kesempumaan Dzat-Nya

2'10 uh. penjelasan hnr Taimiyah untuk ungkapan-ungkapan ini di dalam
Naqdh Ta'sis Al Jahntgryah (1/504, 511); dan di dalam Majmu, Al Fatava
ls/4784fi).
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Yang Suci dari ungkapan-ungkapan golongan yang mengada-ada

dan serupanya.

Sebagaimana diketahui, bahwa pendapat yang menyatakan

bahwa tinggi melazimkan makna-makna samar ini, ifu karena

diambil dari mengkiaskan yang ghaib kepada yang hadir, dan

berusaha menyelaraskan ungkapan-ungkapan manusiawi terhadap

sifat-sifat ilahiyah. Ini pengkiasan yang salah, karena makna status-

Nya di langit bukanlah bahwa langit meliputi-Nya, atau langit
sebagai tempat-Nya, bahkan Allah & meliputi segala sesuatu,

Kursi-Nya meliputi langit dan bumi, dan Dia di atas segala sesuafu,

tinggi di atas segala sesuafu.24l

Keduar Apa yang jadikan argumen oleh golongan

Mu'tazilah tidak ada asalnSn dari Al Kitab maupun As-Sunnah, tapi
ifu diambil dari perkataan para filosof yang menyatakan bahwa

alam ini memiliki pencipta yang tidak berilmu, tidak kuasa dan

tidak hidup.2a2

Sebagaimana madzhab Mu'tazilah dalam masalah dzat
diambil dari ma&hab yr:nani yang mengatakan, bahwa dzat Allah
satu, tidak ada banyak padanya dalam bentuk apa pun.243

Ketiga: Asal kaidah ini Snng dijadikan sandaran oleh

golongan Mu'tazilah dalam menaftkan sifat-sifat, diambil dari
perkataan mereka mengenai bukfi hudut*nya alam,zM yang

mereka tetapkan padanya hudubnya alam dengan hudut*nya

zat 14u*i1 Stnikhul Islam lbnu Tainiyah min Qaadhiyah At-Ta'wil (387-
385).

242 Maqalat Al Islamiyyin (2/777); dan iu{auqif Al Mu'bzilah min As-Sunnah
An-Nabawiyyahl\3l.

243 Mauqif Al Mu'tazikh min,4s-Strunh An-Nabwiyyah(531.
2M l-jh. ulasan tentang bukti /rardulrnya alam di dalam Majmu' Al Fatawa

(13/1s3).
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fisik. Bukti ini telah dijelaskan Al Asy'ari di dalam risalahnya, Ar-
Risalah ila Ahl Ats-Tsugur, bahwa itu bukti haram di dalam syariat-

syariat para nabi, dan tidak seorang rasul pun dan tidak pula para

pengikut mereka yang berdalih dengan itrr.245 Kaidah ini dengan
jalan ini menyebabkan haramnya jalumya karena mengandung

bahaya dan berkepanjangan serta menyandang kelaziman-

kelaziman yang bathil, karena kaidah ini melazimkan penafian

Pencipta secara keseluruhan, dan juga melazimkan penafian sifat-

sifat-Nya, menafikan perbuatan-perbuatan-Nyu, menafikan

permulaan dan pengembalian (pengulangan). Jadi jalan ini tidak

sempuma kecuali dengan menafikan mendengamya Rabb,

melihat-Nya, kuasa-Nya, hidup-Nya, berkehendak-Nya dan

berbicara-Nya, bahkan menafikan ketinggian-Nya di atas para

makhluk-Nya, dan menafikan sifat-sifat khabariyah dari awal

sampai akhir.

Bila teori ini benar, niscaya menafikan Pencipta beserta

perbuatan-perbuatan-Nyu, sifat-sifat-nya, berbicara-Nya,

penciptaan-Nya pada alam dan pengaturan-Nya pada alam. Apa
yang ditetapkan oleh para penganut teori ini dari itu tidak ada

hakikatnya, bahkan itu hanya lafazh yang tidak ada maknanya, dan

bahwa Allah dengan Dzat-Nya berada di segala tempat. Saudara-

saudara mereka mengatakan, bahwa Dia tidak masuk kepada alam

dan tidak pula di luamya. Dan mereka juga mengatakan bahwa Al

@r'an adalah makhluk, dan konsels,vensi-konsekurensi bathil

lainnya.246

2as Bitu66 ila Ahl Ab-Tsaghr (hal. 16&172) tahqiq Abdullah Syakir Al
Junaidi (tesis doktoral dari jurusan Ad-Dirasat Al Ullla di Universitas Islam.

246 7'4u1t1r7rt1ru, Ash-Shawa'iq (7/256,2571; Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-
Naqlll/3840l,.
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3. Syubhat Muta'akhkhir Asy'ariyah

Mereka juga menafikan sifat tinggi, karena itu termasuk

sifat-sifat khabariyah.24T 5.6unaimana diketahui, bahwa madzhab

Muta'akhkhir Asy'ariyah dalam masalah sifat, mereka

menetapkan tujuh sifat saja, yaifu apa yang mereka sebut shifaat al

ma'ani(sifat-sifat makna), yaitu: prii 1irr"r), iilr"jjr (kuasa), ilrifi
(kehendak) ,i(,ji, hidup), $,:.^lr (mendengar),'r:it ( melihat), dan

i>U3r &erbicara). Untuk sifat-sifat ini mereka menetapkan empat

hukum, yaitu:

1. Sifat-sifat ini bukan dzat, tapi tambahan atasnya. Karena

menumt mereka, Sang Pencipta alam adalah berilmu dengan ilmu,

hidup dengan kehidupan, kuasa dan setemsn5n.

2. Sifat-sifat ini semuanya berdiri dengan dzat Allah &, dan

tidak boleh sesuatu pun dari itu yang berdiri tanpa dzat-Nya.

Karena dalilnya mentrnjukkan bahwa Dia disifati dengan ifu, dan

tidak ada makna disifati-Nya dengan itu kecuali berdirinya sifat-sifat

itu dengan Dzat-Nya. Bahkan bila kita mengatakan, bahwa Dia

berilmu, maka ilmu ifu adalah Dia, itu pengertian dari ucapan

kami: ilmu berdiri dengan Dzat-Nya, sehingga tidak ada sifat untuk

sesuahr kecuali bila sifat itu berdiri dengannya, bukan dengan

selainnya.

3. Sifat-sifat ini semuanya qadim (terdahulu; tidak berawal),

karena bila sifat-sifat ini hadia (baru), maka yartg qadim menjadi

tempat bagi al hawadib (hal-hal yang baru), dan ini mustahil, atau

247 $if61s1f3t khabarigh disebut juga x-sifat x-arn'iyah (1;aitu yang dalilnya
hanp bempa khabar Rasul tanpa disandarkan kepada teori logika (seperti istiva'
(furun, datang, dan sebagainya.
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disifati dengan suatu sifat yang tidak berdiri dengan-Nya,

sedangkan itu sangat mustahil.

4. Nama-nama mus5iaq (yakni yang terbentuk dari kata

sifat) bagi Allah & dari sifat-sifat yang tujuh ini adalah benar pada-

Nya secara azali dan selamanya. Jadi Dia qadim dalam keadaan

hidup, kuasa, berilmu, mendengar, melihat dan berbicara.248

Berdasarkan perkataan mereka ini, maka mereka tidak

menetapkan selain sifat-sifat yang tujuh ini, karena itu qadim.

Sedangkan sifat-sifat lainnya, mereka menyebutnya sifat-sifat

khabai5mh, sehingga mereka menafikan semuanya, dengan alasan

sucinya Dzat Allah dan al hawadits (hal-hal yang baru).

Golongan Muta'akhkhir Asy'ariyah ini, walaupun mereka

menyelisihi Mu'tazilah dalam menetapkan sifat sebagai bukan dzat

sebagaimana pada hukum pertama, namun mereka menetapkan

sifat-sifat qadim dalam masalah ini. Hanya saja mereka

menyepakati Mu'tazilah dalam dalil mereka yang disebut dalil

penafian al hawadits, sehingga mereka menafikan sifat-sifat

lainnya. Demikian ifu, karena perkataan mereka pada hukum

ketiga dari hukum-hukum yang empat itu tadi, bahwa bila sifat-sifat

itu hadits (baru), maka yang qadim menjadi tempat bagi al
hawadits (hal-hal yang baru). Jadi, sama persis dengan yang

dijadikan argumen oleh golongan Mu'tazilah dalam menafikan

sifat-sifat.249

Kalangan Muta'akhkhir Asy'ariyah mengatakan di dalam

dalil aqli (argumen logika) mereka dalam menafikan sifat tinggi,

bahwa menetapkan tinggi berkonsekwensi menetapkan arah,

28 Al lqtishad fi Al I'tiqad, karsra Al Ghazali (hal. 81-101); dengan
penyuntingan.

24e 14u14i7ut6u, Ash-Shawa'iq ll /2551.
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sedangkan menetapkan arah berkonsekwensi menganggapNya

fisik, dan stafus-Nya sebagai fisik berkonsekwensi bahwa Dia itu
murakkab (susunan), sedangkan susunan membufuhkan dua

bagiannya, dan yang membutuhkan kedua bagiannya tidak lain

kecuali hadits (baru), sedangkan Allah @ suci dan al hawadits $tal-

hal yang baru).250

Berdasarkan perkataan mereka ini, mereka dan Mu'tazilah

menganut dalil yang sarna. Telah kami sebutkan sanggahan

terhadap golongan Mu'tazilah, maka sanggahan terhadap mereka

juga sama. Lebih dari itu, bahwa pendapat mengenai sifat-sifat

yang dinafikan oleh mereka adalah seperti pendapat mengenai

sifat-sifat yang mereka tetapkan, sehingga bila ihr adalah tajsim

dan pendapat yang bathil, maka yang ini juga demikian.

Bila mereka berkata, "Sesungguhnya penetapannya sesuai

dengan yang layak bagi Rabb."

Maka dikatakan kepada mereka: Begitu juga yang ini.

Bila mereka berkata, "Kami menetapkan sifat-sifat ifu dan

menafikan tajsini' maka dikatakan kepada mereka: Yang ini juga

begitu. Jadi kalian tidak membedakan antara dua yang

bermiripan.25l

4- Syrbhat golongan yang menafikan
san'itRnh dalam menafikan sifat tinggi

Telah dikemukakan bahwa golongan Mubththilah
membagi masalah ini menjadi dua kelompok:

250 1Y"r46 4t-Ta'sis (l/fi3).
%r Majmu' Al Fabvn (13 /7651.
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Kelompok pertama: Mereka yang mengatakan, bahwa

Allah t$ tiaak masuk di dalam alam dan tidak pula di luamya, tidak

di atasnya dan tidak pula di bawahnya. Mereka itu, sebagaimana

yang telah kami sebutkan, tidak memiliki sahr dalil pun dari Al
Kitab dan As-Sunnah.

Kelompok keduar Mereka yang mengatakan, bahwa

Allah dengan Dzat-Nya berada di setiap tempat. Untuk pendapat

mereka ini, mereka berdalih dengan nash-nash 'L-rii (tentang

kebersamaan) dan Uii(tentang kedekatan)yang ada di dalam Al

Qur'anul Karim, seperti firman Allah &:

JrH'u\!*i oui *gi,t;F-':'fr -l'; {
{; &r,piSyr:L.$;br; it-r,!; ai n
W 6, $.iYsc,tr ;f gfit Ki {; S' n oi

@ ar .,6r,f)'Ktiy-gA
" Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah

mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi?

Tiada pembiaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

Wng keempabtya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,

melainkan Dia-lah Jnng keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan

antara (jumlah) yang kurang dai itu atau lebih banyak, melainkan

Dia ada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian

Dia akan membertbkan kepada mereka pada Hai Kiamat apa

yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu. (Qs. Al Mujaadilah 1531: 7).
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Firman-Nya:

#'$3 iit'e5i';,#-S 5 n6\'u'o3;3-
" Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak

bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka. (Qs. An-

Nisaa' [4]: 108).

Firman-Nya:

L.-9

3*-vre €-v',6ii cUY 7;.W
L;-.'bfiiq$;W,tK;'Aqe

dBi"r

{S'' i r$li a'6i1i o. iai'JL .l,ii ;

" Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam

masa; Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy Dia mengetahui

apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya

dan apa yang furun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan

Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha

Melihat apa yang kamu kerjakan (Qs. Al Hadiid [57]' 4).

Firman-Nya:

d;A i -*>rA!- \fr- ;y r.tasr i- c3 iL

Wrt5t.
"Di wakfu ia berkata kepada temannya, Uanganlah kamu

berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita'. (Qs. At-Taubah [9]:

40).
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Firman-Nya:

iJySii c, ?,x .*, i;j, Y'E 5giv, i gL iA:

*;5,Fi
"Dan Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatin5n, dan Kami lebih

dekat kepadanya dai pada urat lehemya. (Os. Qaaf [50]: 16).

Firman-Nya:

'ny $'.ii *'rfit iu31 9,s ii fr
"Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan

(Yang disembah) di bumi. (Qs. Az-Zukhruf [43J: 84).

Dan firman-Nya:

b,

,et'li cj +|Ai a'Ai $t
"Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun

di bumi. (Qs. Al An'aam [6]' 3).

Golongan Hululiyah Jahmiyah menyatakan, bahwa yang

dimaksud oleh nash-nash ini adalah kebersamaan dzat dan

kedekatan dzat. Karena itu mereka berkata, "Sesungguhnya Allah

dengan Dzat-Nya di setiap tempat."

Sanggahan terhadap mereka,

Para ulama salaf telah membatalkan klaim golongan

Jahmiyah ihr dan pendalilan mereka dengan ayat-ayat ini. Dan
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mereka menjelaskan, bahwa setiap nash yang mereka gunakan

sebagai hujjah hakikatnya adalah huijah atas mereka. Karena nash-

,,urf, i l;'ii 6entang kebersamaan) yang mereka gunakan tidak

menunjukkan keadaan apa pun dari apa yang mereka klaim.

Demikian itu karena kata ij bersarna) dalam bahasanln orang

Arab tidak berkonseh,ruensi bahwa salah safu dari dua hal itu

berbaur (berbarengan) dengan png satunp lagi- Dan itu bila

digunakan secara mutlak, maka zhahimp dalam bahasa tidak lain

adalah penyertaan mutlak tanpa mesti bersenfuhan atau

berdampingan di sebelah kanan atau kiri. Bila Anda membatasi

dengan satu makna dari makna-maknanp, ifu menunjukkan

penyertaan di dalam makna itu.

Lafazh 4; &ebersamaan) digunakan di dalam Al Kitab

dan As-Sunnah di banpk tempat, dan masingmasing

mengandung arti yang udak dimaksudkan di tempat lainnya, hal itu

sesuai dengan perbedaan korotasinyra di setiap ternpat, dan itu di

dalam Al Qur'an memiliki dua maknat

Makna pertama: Kebersamaan umutn.

Maksudnln, bahwa Allah & be,rsarna kita derrgan ilmu-Nya,

yaifu Dia mengawasi para makhluk-Nya dan menyaksikan mereka,

memelihara mereka dan mengetahui mereka. Kebersamaan inilah

yang dimaksud dengan firman Allah &'

.!u4;>31ii i.u,; *#i a-u#'ifr-l'; {
{; fr:. "p i $ t- i:,L Si ;i4-, ;. *y*,s ai n
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W qH.i'gry,l;r,;JtKi{; g, notr

@ar,6&fiiL#i;_
" Tidakkah karnu perhabkan, bahvn saunggwhrya Alah

mengetahui apa yang ada di langit dan ap gng ada di buni?
Tiada pembiaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
tnng keempatzSn. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang
melainkan Dia-lah yang . Dan tiada (pula) pembiaraan
antara (iumlah) yang kurang dari ifu atau lebih banyak, melainkan
Dia ada bersama mereka di mana pun mereka bemda. Kemudian
Dia akan memberitakan kepada mereka Fda Hari Kiamat apa
tnng telah mereka kerjakan. saungguhn5n Anah Maha
Mengetahui segala squatu. (Qs. Al Mujaadilah tsgl: 7).

Jadi, Allah @ telah membuka ayat ini dengan ilmu dan
menufupnya dengan ilmu. Karena ifu telah sepakat para ulama
generasi sahabat dan tabiin yang tafsir Al eur'an diambil dari
mereka, bahwa penafsiran ayat ini adalah: bersama mereka
dengan ilmu-Nya. Ijma' ini telah dinukil oleh hnu Abdil Ba.r.,2sz
Abu Umar Ath-Thalamanki, Ibnu Taimiyah,2ss dan Ibnul
Qa5ryim.2s4

Berdasarkan ini, maka tidak ada hujjah bagi golongan yang
menyelisihi ifu mengenai zhahimya ayat ini.

Begitu juga yang disebutkan di dalam firman Allah #t:

2s2 41-7u-1ii4 (7 /L3gl.
%_3. Maimu' N Fa ta ua (5 / 793, S / Stg, lllt (Z4}-2SO).
2rA litima'Al Ju5rusy At IslamiS4nh(hal. 44).
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{f i rtl* A A;'i't| o.yilti,iL uit(;
)?i'4

" Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enarn

masa; Kemudian Dia bersemayam di atas Arcy Dia mengetahui

apa Wng masuk ke dalam bumi dan apa tnng kelmr daripdanya

dan apa yang turun dart langit dan apa yang naik kepdan5n. Dan

Dia bersama kamu di mana saia kamu berada. Dan Allah Maha

Melihat apa yang kamu kerjakan (Qs. Al Hadiid [57]: 4).

Zhahir ayat ini menunjukkan, bahwa yang dimaksud dengan
'ibii 

k"Vnrsamaan) ini adalah ilmu Allah & dat pengaurasan-Nya

terhadap para makhluk-Nya. Di dalam alnt ini Allah &
mengabarkan, bahwa Dia di atas Arsy, Dia mengetahui segala

sesuatu, dan Dia bersama kita dimana pun kita bemda. Jadi di

dalam ayat ini Allah & memadukan ketinggian dengan

kebersamaan, jadi tidak ada konhadiksi antara keduanya, dan ini

seperti sabda Nabi $ di hadits yang merryinggung tentang

kambing sununs (malaikat): *'iJi 6 $6- Ai, O:iiinr: tO*
Allah di atas Arsy, Dia mengetahui apa Snng l<alian perbwfi-

Makna kedua: Kebersamaan khusus.

Yaifu kebersamaan pengawasan, pertolongan dan

peneguhan. Disebut khusus, karena ini khusus bagi para nabi Allah

dan para wali-Nya, seperti firman Allah &:

3*v'Q €"6' ej<tr cUY Ai"€A,&

@ i;- .'b!;, qWW,t K;'X W-'eY;
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d#i .e;{)-3}4 ty- r.6iii_c3iL
"6';{,5y

"Di utakfu ia berkab kepada temannSn, Uanganhh kamu

berduka cib, saungguhryn Allah baerta kia'. (Qs. At-Taubah [9]:

40)

Firman-Nya:

5# e irj(: \,ii t ti {^i tL-

" Saungguhn5n Allah beserta orang-orang tnng bertakwa

dan omng-onng Jnng berbuat kebaikan. (Qs. An-Nahl [16]: t28l,.

Jadi, kebersarnaan ini zhahimya dan hukumnya pada ayat-

ayat ini adalah pertolongan dan peneguhan.

l-afazh Ui (kebersamaan) dengan kedua penggunaan itu

bukan berarti bahwa Dzat Rabb fr berbaur dengan makhluk. Jika

makna -4i (kebersamaan) bahwa Dzat-Nya berada di segala

tempat, niscaya khabar umum dan khabar khusus saling

konbadiksi, tapi maknanya bahwa Dia bersama mereka dengan

pertolongan-Nya dan peneguhan-Nya tanpa berbaur dengan

mereka.255

Argumen mereka dengan firman Allah &: ifiY,i 6L ifrS

$ii ,F , At, $i1 a ?^x +, ,);:'Y 1tr5 @an

I{ami telah menciptakan manusia dan mengetahui

%5 Majmu' Al Fatavn 111 /250, 5/1041.
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apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanjn

dai pada urat lehemyzi' (Qs. Qaaf [50]: 16), telah dijawab oleh

Syaikhul Islam hnu Taimiyah dengan mengatakan,

"sesungguhnya ayat ini tidak terlepas dari memaksudkan dekahya
Allah & atau dekatnya para malaikat-Nya, sebagaimana yang

diperdebatkan manusia mengenai itu."

Bila yang dimaksudkan adalah dekatnya para malaikat,

maka dalilnya dari ayat itu adalah firman-Nyat

o.ffijL,;y itry!;i c'),;5 ,t-,V

@u $lii;*#
"Dan l{ami lebih dekat kepadan5n dari pada urat lehemya,

Aaifu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatanryn,

seonng duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah

kiri. (Qs. Qaaf [50]: 16-171.

Jadi "dekat" itu tafsirkan ketika dua malaikat mencatat,

karena Allah $ telah mengetahui dengan ilmu-Nya mengenai apa

yang di dalam jiwa manusia.

L-i54i;;'11i1i "dan mengetahui apa yang dibisikl<an

oleh hatinyd. Allah @ mengabarkan dekatrya para malaikat yang

mulia kepadanya, *j)i,bl fiylffi "dan Kami lebih det<at

kepdan5n dari pda unt lehemyai'. Dengan penafsiran ini, maka

ayat ini seperti firman Allah &:
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c .//a

ffA a3; i[rut&U{$''*5-'t
@6K

"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenamya (Kami

mendengar), dan ufusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu

mencatat di sisi mereka. (Qs. Az-Zukhruf [43]: 80).

Bila yang dimaksud dekat di dalam ayat ini adalah dekahrya
Allah S, maka zhahimya redaksi di dalam ayat ini menunjukkan

bahwa yang dimaksud dengan dekat-Nya di sini adalah dekat-Nya

dengan ilmu-Nya. Demikian itu karena adanya lafazh ilmu di dalam

redaksi ayatnya:

b-f5,+irj,v,s;J

" Dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya. (Qs.

Qaaf [50]: 161.zso

Argumen mereka dengan firman Allah &, eT31ars.i\ i6

'^ly6'lti.-r'AL"Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit

dan Tuhan (Yang disembah) di bumi' (Qs. Az-Zukhruf [43]: 84),

maka makna ayat ini adalah Dia adalah Tuhannya siapa-siapa

yang di langit dan Tuhannya siapa-siapa yang di bumi.

Ibnu Abdil Ban berkata, "Maka ayat ini wajib dibawakan

kepada makna yang shahih lagi disepakati. Yaitu bahwa Dia di
langit adalah Tuhan yang disembah oleh para penghuni langit, dan

256 41 Puyr*, (6/1,9-201.
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di bumi Dia adalah Tuhan yang disembah oleh para penghuni

bumi. Demikian juga yang dikatakan oleh para u1',1i i1*,r."257

Al Ajuni berkata, "Firman Allah ft;: oj +ttAi a$i tfj
b '-.t
,;7--rYl " Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun

di bumi (Qs. Al An'aam [6]: 3), maknanya adalah Dia & adalah

Tuhannya (sesembahannya) siapa-siapa yang di langit dan

Tuhannya (sesembahannya) siapa-siapa yang di bumi. Dan Dia

adalah Tuhan yang disembah di langit, dan Dia adalah Tuhan yang

disembah di bumi. Demikian para ulama menafsirkannya."2s8

Al Ajurri meriwayatkan dengan sanadnya dalam penafsiran

ayat ini, dari Qatadah, perkataannya: 
");iltt 

,tlfrt e &ilt *

f\\i,# (oiutah Tuhan yang disembah di langit, dan Dialah

Tuhan yang disembah di bumi).5e

Adapun argumen mereka dengan firman Allah &r d 5i';t
'n;ii tt +(fii " Dan Dialah Altah (Yang disembah), baik di

langit maupun di bumi' (Qs. Al An'aam [6]: 3), maka para imam

ilmu seperti Ahmad dan lainnya telah menafsirkannya, bahwa

Dialah ,f :\ii r;rttLit ei'.#ijii (yang disembah di langit dan di

bumi).260

%7 At-Tamhid(7/tBl.
%8 *lrSlBrt'ah 13/ Ll04;l.
%e Asysnri'ah ls/l1.04.l 105).
%0 *-Radd ala Az-Zanadiryh ua Al Jahniynh karya Ahmad (hal. 92-93);

Majmu' Al Fabm (Ll/2501.
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Al Ajurri berkata, "Menurut para ahli ilmu dari kalangan

ahlul haq, Y'P-t #r{l&'e;,ii oj +yAi C'ii';5

@ ;;=< " Dan Dialah Altah (Yang disembah), baik di kngit

maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan

apa yang kamu lahirkan dan mengetahui (pula) apa yang kamu
usahakan" (Qs. Al An'aam [6]' 3), adalah sebagaimana yang

difirmankan oleh Al Haq, !-- 'Ci;- " Dia mengetahui apa yang

kamu rahasiakari', dan sebagaimana yang disebutkan di dalam
sunnah-sunnah, bahwa Allah fr di atas Arsy-Nya, sementara ilmu-

Nya meliputi seluruh makhluk-Nya, Dia mengetahui apa yang

mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan, dan Dia
mengetahui perkataan yang dinyatakan dan mengetahui apa-apa
yang mereka sembunyi].ur'r. "261

Pendapat Kedua: Pendapatnya orang yang mengatakan,

bahwa Allah dengan Dzat-Nya berada di atas Arsy, dan Dia
dengan Dzat-Nya berada di setiap tempat.

Ini pendapatnya sejumlah ahli kalam dan penganut sufi,

seperti Abu Mu'adz At-Tau^uni262 dan Zuhair Al Atsari263 t"r1u
para sahabat mereka.264 1ni terdapat juga di dalam perkataannya

"' Aut-Sou, bh (3/7704I
262 66u Mu'adz At-Taumani termasuk para imam Murji'ah dan tokoh

golongan Taumaniahnya.
Lih. biografinya dan madzhabnya di dalam Maqalatrrya Al Asy'ari (l/204

(326,2/232); dan Al Mlal wa An-Nhal(7/7281.
263 7,,yrui, Al Atsari (saya belum menemukan biografinya. Al Asy'ari telah

menyinggung pandangan-pandangannya secara rinci di dalam Al Maqalat(l/326).
264 7yun66 Ta'sis Al Jahmiryah (7/6); At Fatawa (2/299); Maqatat Al

(7/3261.
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golongan salimiyah,265 seperti Abu Thalib Al fvt;[[.i266 beserta

para pengikutrya, seperti Abu Al Hakam Wan267 dan sebagainya,

yang menunjukkan seperti itu. Sebagaimana juga terdapat di dalam

perkataan mereka apa yang bertentangan dengan ti,268 karena

mereka mengatakan, bahwa Allah di setiap tempat, dan di samping

ihr Dia jugaber-istiwa 'di atas Arsy-Nya, dan bahwa Dia dapat dilihat

dengan penglihatan tanpa menyamakan Allah dengan makhluk, dan

bahwa Dia ada secam dzat di setiap tempat, dan bahwa Dia bukan

fisik dan tidak berbatas, dan tidak bagi-Nya masuk dan tidak pula

bersenh.rhan (dengan makhluk). Mereka juga men5ntakan, bahwa Dia

akan datang pada Hari Kiamat nanti, sebagaimana Snng difirmankan

Allah &,

"Dan datanglah Tuhanmu." (Qs. Al Fajr l89l:221.

265 Merel<a adalah para pengikut Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin
Salim (5nng meninggal pada tahun 297 H, dan anaknp (Abu Al Hasan Ahmad bin
Muhammad bin Salim (yang meninggal pada tahun 350 H. Ahmad bin
Muhammad bin Salim b"lajar kepada Sahl bin AMullah At-Tustari. Golongan
salimiyah memadukan perkataan Ahlus Sunnah dan perkataan Mu'tazilah dengan
kecenderungan kepada tasybih dan bentuk aliran sufi ittihadifh. Ljh. Spdarat
Adz-Dahab(3/361; Tabqat Ash-Shuf\nh (hal. 41zt-4161; N Fary bina Al Ftraq

M. ts7-2021.
266 Abu Thalib Muhammad bin Ali bin Atri!,yah Al Haritsi AI Makki (seorang

suft yang tumbuh dan te*enal di Mekah. la pengarang kitab Oul Al Qulub
mengenai tasawwuf, dan ia termanrk tokoh golongan salimiynh. Al Khathib Al
Baghdadi berkata mengenainyn, "D dalamnyia ia menyebutkan sejumlah hal bunrk
mengenai sifat." Ia pada tahn 386 H.

Lih. biografinya di dalam Tarikh &gMad (3/891; Mian Al l'tidal 13/6551;
bsn N Man (5/300).

267 Abu Al Hakam (Abdusalam bin Abdarrahman bin Muhammad Al-lakhmi
Al lsybili (seorang penganut faham sufi (meninggal pada tahun 536 H, di MarakisT.

Lih. biografinya di dalam Zisan Al Mizan (3/13-14); Fawat N Wafa5nt
(L /569\; Al A lam (4/ 1291.

268 14ui-u' 41 Fataqa (2/299I

ji.5,,6
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Perkataan mereka ini menyerupai perkataan sebagian

golongan yang menetapkan tubuh, yang mengatakan bahwa Dia

tidak ada tapal batasnya.269

Perbedaan antara pendapat ini dan pendapat golongan

Jahmiyah, bahwa Allah S berada di setiap tempat, bahwa mereka

menetapkan ketinggian dan bentuk hulul (masuk kepada alam),

sedangkan golongan Jahmiyah tidak menetapkan ketinggian pada

maksud mereka mengenai istiwa' di atas Arsy dan keterpisahan

(dari makhluk).

Para penganut pendapat ini menyatakan, bahwa dengan

pendapat mereka ini, mereka telah mengikuti nash-nash

semuanya, baik nash-nash tentang ketinggian, kebersamaan

maupun kedekatan.

Sanggahan terhadap mereka

Mereka dengan pendapat mereka ini telah menggabungkan

perkataan Ahlussunnah dan perkataan golongan Jahmiyah, karena

ihr perkataan mereka jelas-jelas salah dan sangat kontradiktif.

Mengenai penjelasan kesalahannya, bisa dikatakan, bahwa

setiap orang yang mengatakan bahwa Allah dengan dzat-Nya

berada di setiap tempat, maka ia menyelisihi AI Kitab dan As-

Sunnah serta ijma' para salaf umat dan para imamnya, di samping

juga menyelisihi apa yang difithrahkan Allah kepada para hamba-

Nya, dan juga menyelisihi akal sehat. Dalil-dalilnya sangat banyak,

karena Al Qur'an dipenuhi dengan ayat-ayat yang mempakan

nash tentang ketinggian Allah dengan Dzat-nya di atas para

makhluk-Nya, ber-istiwa -nya di atas Arsy-Nya, dan terpisah-Nya

26e Nagdli Ta'sis Al Jahmgyah (2/6).
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dari para makhluk-Nya. Sebagaimana juga As-Sunnah telah

berbicara mengenai makna ini di dalam banyak hadits, seperti

kisah mi'raj, naik dan turunnya para malaikat dari sisi Allah,

naiknya ruh kepada-Nya, istiwa '-Nya di atas ArsyNya, dan hrrun-

Nya ke langit dunia. Semua ini adalah dalildalil yang menjelaskan

bathilnya pendapat itu dan merryelisihinya.

Adapun pendalilan mereka dengan nash-nash z1Ji

(kebersamaan) dan ,'jli &edekatan), karni telah menjelaskan

kesalahan pendalilan ini dan kebathilannp di dalam sanggahan

terhadap dalil{alil as-sam'i16nh png dianut faham Jahrnilnh.

Kami juga telah menjelaskan, bahun golongan penyelisihi itu fidak

memiliki pegangan dalam menetapkanqp sebagai kebersamaan

dzat atau kedekatan dzat.

Sedangkan penjelasan kontradiksinya pendapat ini, sudah

cukup jelas dari perkataan-perkataan mereka, karena mereka

memadukan pendapat-pendapat yang saling kontradiktif, yaifu

terkadang mereka mengatakan bahun Dia dengan Dzat-Nya di

atas Arsy, terkadang mereka mengatakan bahua Dia di atas Arsy

dan bagian Arsy pada-Nln seperti baEan hau orang biiak -
sebagaimana Srang disebutkan Abu Thalib Al Makki dan lainnlra-,

dan sebagaimana diketahui bahua hati orang bijak bagian dari-Nya

adalah ma'rifat dan iman serta haFhal yang mengikutinp. Bila

mereka mengatakan, bahwa Arsy juga demikian, bemrfi mereka

telah bertolak belakang dengan perkataan mqel<a sendiri, bahun

Dia dengan diri-N1n di atas Arst.

Bila mereka mengatakan huful (masulmd dzatNSn ke

dalam hati orang-orang bijak, maka ifu adalah pendapat hulul 1Bng
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khusus. Ini juga yang di anut oleh segolongan sufi, di antaranya

adalah pengarang Manazil As Saiin.21o

Pasal Kedua

Pendapat-Pendapat Mengenai Sifat Istiwa'

Dalam hal ini ada dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Madzhab para salaf mengenai

istiwa'.

Pembahasan kedua: Pendapat-pendapat yang menyelisihi.

27 o 14ui-r' 41 Fa tawa (5/L22-1371.
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PEMBAHASAN PERTAMA

MADZHAB PARA SAI.AF MENGENAI
ISTIWA'

Yar,g dimaksud dengan para salaf adalah pam sahabat,

tabiin dan yang mengikuti manhaj mereka.

Pendapat mereka mengenai istiwa' seperti pendapat

mereka mengenai semua sifat-sifat Allah, karena mereka

pertengahan di antara dua golongan: Mubththilah (yang

menafikan) dan musyabbihah (yang menyenrpakan).

Mereka tidak menyempakan sifat-sifat dengan para

makhluk-Nya, tidak pula dzat-Nya dengan dzat para makhluk-Nya

seperti yang dilakr.rkan oleh golonga muqnbbihah.

Mereka tidak menafikan dari Allah apa yang Allah sifatkan

pada Diri-Nya dan disifatkan oleh Rasul-Nya kepada-Nya. Mereka

tidak meniadakan nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, fidak

mengalihkan perkataan dari tempat-tempahla, dan tdak
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mengingkari nama-nama dan sifat-sifat-Nya serta ayat-ayat-Nya

seperti yang dilakukan golongan Mu'aththilah.

Bahkan madzhab mereka mengenai semua sifat -termasuk
di dalamnya istiwa'-, bahwa mereka menyifati Allah dengan apa
yang Allah sifatkan pada Diri-Nya di dalam Kitab-Nya melalui lisan

Nabi-Nya, Muhammad S, baik dalam penafian maupun

penetapan.

Cara mereka dalam penetapan adalah, menetapkan apa
yang Allah tetapkan dari sifat-sifat itu tanpa takyif (menyamakan

Allah dengan makhluk), tanpa tahrif (mengganti; mengalihkan;

menyimpangkan), tanpa tamtsil (menyerupakan), dan tanpa ta'thil
(meniadakan).

Cara mereka dalam penafian (peniadaan) adalah,

menafikan dari Allah apa yang Allah nafikan dari Diri-Nya disertai
penetapan sempuma yang merupakan kebalikan dari penafian itu.

Jadi cara para salaf adalah menetapkan nama-nama Allah
dan sifat-sifat-Nya disertai penafian penyerupaan-Nya dengan para

makhluk-Nya, yaihr penetapan tanpa tasybih dan penyucian-Nya

tanpa ta'thil(peniadaan), sebagaimana yang difirmankan Allah &:

i-Aigi;ri,:s, -16;.4
" Tidak ada sesuafu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-

lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Qs. Asy-S! ruraa

l42l: LU.

Di dalam firman-Nya: f,:.,r, .r$ Jl " Tidak ada

sesuafu pun yang serupa dengan Dia" terkandung sanggahan

terhadap tasybih (penyeruaan) dan tamtsil (penyerupaan), dan di
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dalam firman-Nya, i6i'd5'.i;s'd* Dia-tah yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihaf' terkandung terhadap
pengingkaran dan fa' thil lpqiadaarrl -27 

t

Cara para salaf ini di semua sifat tanpa merrbedakan satu
sifat dengan sifat lainnya. Mengenai ifu Imam Ahmad & berkata,

"Allah tidak disifati kecuali dengan apa ]rang Allah sifatkan pada

Diri-Nya, atau disifatkan oleh Rasul-N/a. Kami Udak melampaui Al

Qur' an dan As-Sun nuYr."27 2

Berdasarkan kaidah ini, madzhab salaf mengenai sifat

istium', bahwa mereka menetapkan isfium:nya Allah di atas Arsy
dengan istiwa' yang sesuai dengan kemuliaan dan keagungan-

Nya, dan sesuai dengan kebesaran-Nlya, dan Dia terpisah dari para

makhluk-Nya, dan para makhluk-Nya terpisah dari-Nya-

Jadi, istiq,m' adalah sifat Sang ditetapkan di dalam Al
Qur'an dan As-Sunnah, dan para salaf umat sepakat

menetapkannya.

Penyebutan silat istiumterdapat di h{uh tempat di dalam Al
Qur'an, nanti akan disebutkan, sebagaimana iuga As-Sunnah

dipenuhi dengan hadits-hadits valid l$i shahih yang menunjukkan
ketinggian Allah dan istiwa '-NJa di atas Arsyl\;a.

Para salaf mengatakan, bahrara makna istiwa ' yang

disebutkan di dalam Al Kitab dan As-Sunnah sudah diketahui di
dalam bahasa Arab, sebagaimana yang dikatakan Rabi'ah bin
AMurrahman dan Imam Malik, "Istirn' 7t.t ma'lum (diketahu$,

27L 4,'-gi*1u1i At-TadammuriSah(hal. +A terbitan As-salafilrah; Al Fafi,n At
Himawiph Al Kubn (76-17) terbitan As-Salafiyah.

n2 Majmu' Al Fabwa 15/261.
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sedangkan bagaimananya majhul (tidak diketahui), dan

mempertanyakannya adalah bid' ah. "

Perkataan mereka: "Istiwa' itu ma'lum (diketahui),"

maksudnya adalah makna istiwa' itu diketahui dalam bahasa, dan

di sini maknanya adalah ketinggian dan keluhuran.

hnul Qayryim **, berkata, "Sesungguhnya lafazh istiwa' di

dalam perkataan orang Arab, yang Allah meng-khitab kita dengan

bahasa mereka dan menurunkan firman-Nya dengan itu, ada dua

macam: mutlak (tidak terikat) dan muqayyad(terikat; terbatas).

Yang mutlak adalah yang menyampaikan maknanya

dengan kata, seperti firman Allah &:

d;Jbifir\aJ
-.r J- (J

"Dan setelah Musa cukup umur dan sempuma akalnya.

(Qs. Al Qashash [281: l4l.

Ini maknanyu,';s.13 1.n-puma). Dikatakan' br;tr cs-y\

(tumbuhan itu sempumal, i6i.lr tsi|t (makanan itu sempuma).

Sedangkan yang muqaryad, ada tiga macam:

Pertama, muqa54nddengan jl, r.pn tr firman Allah &, 'i

1;LJt 
jt Ot;.', "Dan dia berkehendak (menciptakan) langit." (Qs.

Al Baqarah l2): 207, $'ri,sr jr: Pr j1 L>d 6*\(uan naik ke

atap dan ke loteng).
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Allah @ menyebutkan G:$fii (yang ada subjeknya) dengan

jt ardua tempat, yang pertama di dalam surah Al Baqarah, yaitu

di dalam firman-Nya:

dg\ iq,i,$i O\i, rkiC a5('$

iv/,fr,';r
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi

untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit (Qs. Al Baqarah

[2j:29)

Sedangkan yang lain di dalam surah Fushshilat:

'ig,Cr-{A\ Jr-dfi,,i
"Kemudian Dia menuju kepada (penciptaan) langit dan

langit itu masih merupakan asap. (Qs. Fushshilat [41]: 11).

Ini bermakna tinggi dan luhur menunrt ijma' para salaf.

Kdua, Muqayyad dengan o*, seperti firman Allah &:

9;* 4;, r1fi (supaya kamu duduk di atas punggungnya. (Qs.

Az-Zukhruf [43]: 13)

Juga firman-Nya:

er*t Ji,r;-:;5
" Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi. (Qs. Huud

[11]:44)
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Dan firman-Nya:

-{2;tF tfiA
"Dan te7ak lurus di atas pokoknya. (Qs. Al Fath l48l 29l

Ini juga maknanya tinggi, luhur dan tegak menurut

konsensus para ahli bahasa.

Ketiga, dirangkai dengan huruf wawt yang bermakna

bersama dengan itu, yaifu yang fi'lnva (kata kerjanya) memerlukan

maf'ul ma'ahu (obyek pelengkap), seperti ,"0:, ta0)t$t 4;y,t (air

dan kayu itu sejajar), maknanya adalah keduanya sejajar. Makna-

makna istiwa' ini masuk akal di dalam perkataan mereka."273

Di antara yang menegaskan ifu juga, bahwa para salaf

mengajarkan makna istiwa' dengan perkataan Ibnu Abdil Barr:
" Istiwa' ifu ma'lum (drketahui) dalam bahasan dan difahami, yaifu

tinggi dan luhur di atas sesuatu, serta tetap dan menetap

padanya."

Abu Ubaidah berkata mengenai firman-Nya, csp!, ia

berkata: i[i (tinggi). Ia berkata, "Orang Arab berkata: O'p c,..-p{.

{lfur (um duduk di atas tunggangan), gijr O'}'d:*! (aku naik ke

atas mmah)."

Yang lainnya mengatakan, "4;l5ll maksudnya adalah, habis

masa mudanya dan menetap, sehingga tidak ada tambahan masa

mudanya."

273 14u1i67ut6u, Ash-Shawa' iq At Murcalah 12/ 126-7271.
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Istiwa' juga berarti menetap di ketinggian, dan dengan
inilah Allah fu meng-khithabklta, yang mana Allah $ berfirman,

"i{r1:i tiL'# {}, Wi'f .r.} * \:frt

" Supaya kamu duduk di atas punggungnlm kemudian kamu

ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya. (Qs.

Az-Zukhruf [43]: 13).

Allah & jusu berfirman,

er{t$5;-:'5
" Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukt Judi." (Qs.

Huud [1U: 44).

Allah & jrgu berfirman,

gtilt&,1:1 66d[r-"uil
"Apabila kamu dan orang-orang Wng bercamamu telah

berada di atas bahtera rtu (Qs. Al Mu'minuun l23l 28).

Seorang penyair berkata,

c?b G.qtpJr ',* $)# g*irzZiv *t;:r"rG

"Iallt air menghampii mereka di tanah Oororn,

sementara bintang yamani melingkar dan meninggi-"

,iL
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Tidak boleh seorang pun mengartikannya dengan u!'jJ'y
(menguasai), karena bintang tidak menguasai.

An-Nadhr bin Syrmail -seorang yang tsiqah, terpercaya,
pandai dalam ilmu agama dan bahasa- berkata, "Al Khalil
menceritakan kepadaku -dan cukuplah Al Khalil bagimu-, ia
berkata, 'Aku menemui Abu Rabi'ah Al A'rabi. Ia seorang yang
paling berilmu dari yang pemah kulihat. Saat itu ia naik ke atap,
lalu kami memberi salam kepadanya, maka ia pun menjawab

salam kami dan berkata kepada kami: t2lt: \'y (naiklah). Namun

kami bingung karena tidak mengerti apa yang ia katakan, lalu
seorang badui di sebelahnya berkata kepada kami, 'sesungguhnya

ia men5ruruh kalian untuk naik'. Al Khalil berkata, 'ltu dari firman

Allah *, Lt-;i e) y.lJt jt.urit"f lx.-uaa, Dia menuju

kepada (penciptaan) langit dan langit itu masih merupakan asap.
(Qs. Fushshilat [41]: 11). t^alu kami pun naik kepaddnya'."274

Ibnul Qayyim berkata, "sesungguhnya zhahirnya istiwa'
dan hakikatnya adalah tinggi dan luhur sebagaimana yang di-nash-
kan oleh semua ahli bahasa dan ahli tafsir yang maqbu1."275

Karena ini makna istiwa' dalam bahasanya orang Arab,
maka para salaf dan para mufassir telah mengatakan makna ini
dalam menafsirkan ayat ini. Karena diriwayatkan dari Mujahid

dalam penafsiran firman Allah lS, ,j-;fr e {$? " Kemudian

Dia bersemayam di atas Art!' (Qs. Al A'raaf l7l: 54), ia berkata,

"Maksudnya adalah, Slit Ab \b (meninggi di atas Arsy)."276

27 a 4 7-7ur7i,4 (7 / L3l-tBZl.
27 s Mukh tashar Ash-Sha wa' iq (Z/ L451.
27e> Puy15 Al Bari(L3/4031.
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Ibnu Abi Hatim meriwa5ntkan di dalam Tafsimp dengan

sanadnya dari Abu Al Aliyah dalam penafsiran ayat tersebut, ia

berkata, "'&r\(meninggi). "277

Diriwayatkan juga seperti itu dari Al Hasan Al Bashri dan

Ar-Rabi g11Porur.278

Al-L-alika'i meriwayatkan dengan sanadnga dari Bisyr bin

Umar, ia berkata: Aku mendengar lebih dari safu orang mufassir

mengatakan , csljiJ.t e:r;lt ,*'i;'rJt 'Ttinn tnng Maha

Pemunh. tnng di abs Arc!' (Qs. Thaahaa [20]: 5), ia

berkata, "6ljrJ"l l"pt * (bersemagm di af,zs Arcil artinya

adalah S?, ,* €:\(meningE di atas 6r*7.'27e

Penafsiran makna istirn' dari para salaf ini adalah

sanggahan terhadap orang Srang menyatakan bahura madzhab salaf

adalah membatasi dengan lafazh disertai menyerahkan kepada

Allah tentang makna yang dimaksud, dan bahrra mereka tidak

menafsirkan makna istium' dan tdak membahasnya- Dari

pendapatrpendapat yang dikemukakan yang dinukil dari para salaf,

jelaslah dustanya mereka dan kelirunya pemyataan mereka.

Yang perlu diketahui, bahun para salaf, kendati mereka

menetapkan makna isfiwa 'dan melpkini bahwa Allah ber-istion'

di atas ArsyNSa dan tinggl di atasnya, narnun mereka

menyerahkan ilmu tentang bagairnananya istiva ifu kepada

Allah S, karena perkara-Nya ih.r termasuk 37ang ilmunya Allah

sembunyikan. Dan mengenai ihr, Al Qurthubi berkata, "Tidak

seorang pun dari kalangan pam salaf shalih lrang mengingkari

277 14ui-r' 41 Fataw (5/5191.
n8 lbid.
27e Syat'h Ushul I'tiqadAhlis gtnmh wlJann'ah(3/397.
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bahwa Dia ber-rstiwa'di atas Arsy-Nya secara hakiki, hanya saja

mereka tidak mengetahui bagaimana istiwa' ifu, karena

hakikatnya tidak dapat diketahui, sebagaimana yang dikatakan

oleh Imam Malik, 'Istiwa' ihr ma lum (diketahui) -yakni secara

bahasa-, sedangkan bagaimananya majhul (tidak diketahui), dan

mempertanyakannya adalah !id'ul'r' . "280

Ibnul Qayyim berkata, "Sesungguhnya akal telah putus asa

dari mengetahui hakikat sifat-sifat Allah dan bagaimananya, karena

tidak ada yang mengetahui bagaimananya Allah kecuali Allah.

Inilah makna ucapan para salaf' 'tanpa mem-bagaimana-kan'.

Yakni tanpa bagaimana difahami manusia, karena hakikat dzat-

Nya dan essensi-Nya tidak diketahui, maka bagaimana bisa

diketahui bagaimana ciri dan sifat-sifat-Nya? Namun itu tidak

menodai keimanan terhadap itu dan mengetahui makna-

maknanya, sedangkan bagaimananya adalah hal lain di luar ifu.

Sebagaimana kita mengetahui makna-makna apa yang diberitakan

Allah mengenai hakikat-hakikat pada Hari Kiamat, dan kita tidak

mengetahui bagaimananya kendati pun dekatnya antara makhluk

dengan makhluk lainnya, maka kita tidak mampu mengetahui

bagaimana Sang Pencipta, sementara sifat-sifat-Nya lebih besar

dan lebih besar lagi."281

28o 7u1t1t 41 Qurthubi.
28t 1v1u4u,ii 4s-Salikin (3/359).
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PEMBAHASAN KEDUA

PENDAPAT-PENDAPAT YANG
MET.IYELISIHI

Golongan Pertama: Golongan yang Menafikan
Istiwa'

Telah kami kemukakan, bahwa golongan Mu'aththilah

(golongan yang meniadakan/menafikan) dari kalangan para

filosof, Jahmiyah, Asy'ariyah dan Maturidiyah, walaupun masing-

masing mereka menempuh lalan tersendiri dalam masalah sifat-

sifat, namun mereka semua sama dalam mengingkari sifat-sifat

ikhtipriyah yang di antaranya adalah sifat istiwa'. Mereka

berpendapat dengan menakwilkan ayat-ayat Al Qur'an yang

menetapkannya dengan apa yang dijangkau oleh akal mereka

yang berupa makna-makna msak, yang mereka nyatakan bahwa

itu penyucian bagi Allah dari menyerupakan dengan para makhluk.
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Sebab tal$,il bathil itu adalah keyakinan golongan

Mu'aththilah itu, bahwa dalam hal ini tidak ada sifat yang

ditunjukkan oleh nash-nash, dan itu disebabkan sytbhat-sytbhat

rusak yang mana dalam hal itt-r mereka sama dengan saudara-

saudara mereka dari golongan para filosof. Tatkala mereka

meyakini ketiadaan sifat-sifat dalam hal itu -sementara nash-nash

itu harus memiliki makna- maka mereka bingung antara

mengimani lafazh dan menyerahkan makna, yaitu yang disebutkan

oleh golongan Mubththilah sebagai cara para salaf, dan

mengalihkan lafazh kepada makna-makna png dibuat-buat, yaifu

yang mereka sebut cara khalaf.

Dengan demikian jelaskan bagi kita bahr,rn ini kebathilan

yang dianut oleh golongan Mu'aththilah ifu adalah perpaduan dari

rusaknya akal dan kufur terhadap dalil sam'i (dalil naqli. Demikian

ifu, karena dalam menafikan sifat-silat itu mereka bertopang pada

syubhat-s5ntbhaf akal yang mereka duga jelas, padahal sebenamya

adalah sytbhat-sybhat

Berdasarkan aliran kedua yang dianut oleh golongan

Mu'aththilah yang berupa penalnuilan nash-nash, maka sangat

beragam pendapat mereka dan berbeda-beda pula makna yang

mereka maksudkan dengan lafazh istium 'yang terdapat di dalam

ayat-ayatrya, sehingga menjadi beberapa pendapat:

Pendapat Pertama: Di antara golongan Mu'aththilah
ada yang menal<v,rilkan makna istiow ' di dalam firman Allah &:

@"FiJ.;3:t';1( "Tuhan yans Maha Pemurah. Jrans

bersemayam di abs Arsl' (Qs. Thaahaa [20]: 5), dengan

menguasai, menundukkan dan mengalahkan.
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Pendapat ini banyak dianut oleh kalangan Jahmiyah,z8z

Mu'tazilah,283 Haruriyah,284 banyak kalangan dari muta'akhkir
Asy'ariyah,28s Kasfuddin Al Amidi,286 Al Ghazali,287 Al

Baghdadi,288 dan lain-lain.

Para Mu'aththilah itu dalam membenarkan klaim mereka

ini, yakni bahwa takwil istiwa' dengan istila' (penguasaan),

berdalih bahwa itu perkara yang masyhur di dalam bahasanya

orang Arab, di antara contohnya:

Seorang penyair berkata,

ot:-#ei Yr * f d# Ot-dt *bk,s:&t rbt / 
* BisStr' telah menundukkan lrak

tanpa pedang dan tanpa darah terfumpah."

Yang lainnya berkata,

itt *lrtlr ,i'-P &#W@6-t-'1,(*
" Keduanya menguasai dengan kelebihan *"a*nyu semua,

atas tahta kemjaan tanpa kelaliman."

Yang lainnya berkata,
,

fk f.,f*k fK; # "d? q&t ) r|'tti a'
"Setelah kami menang dan mengalahkan mereka,

282 tr4ui-r' 41 Fatawa (5/961; Mukhtashar Ash-Shawa'iq (2/1441.
283 Mutasyabih Al Qur 'an karya Al Qadhi Abdul Jabbar (l/73,3571.
284 14ui-r' 41 Fatawa (5/661; Mukhtashar Ash-Shawa'iq l2/LMl.
285 7u61r1 41 Muid ala Syarh Jauharat At-Tauhid hal. 54).
286 Ghayat Al Maram (hal. 141).
287 41 Jrntlrud fi Al I'tiqad(hal. 104).
288 S*rh Al {Jshul Al Khamsah(hd.226).
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kami tinggalkan mereka bergelimpangan unfuk elang yang

mencabik."

Abu Umar bin Abdil Barr 49 mengatakan, bahwa sebagian

mereka berdalih dengan apa yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Daud Al Wasithi, dari Ibrahim bin Abdushshamad, dari Abdul
Wahhab hnu Mujahid, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas rg6,

mengenai penafsiran firman AIIah t$' @,!iJ J.;3:I";1(
" Tuhan yang Maha Pemurah yang di atas Arsl' (Qs.

Thaahaa [20]: 5), ia berkata, "Maksudnya adalah, Tuhan yang

Menguasai semua daratannya sehingga tidak terluputkan satu

tempat pun dariny u."289

Di antara para Mu'aththilah ifu ada yang membiarkan
kalimat Arsy yang ada di dalam ayat ifu dengan maknanya yang

sebenamya lagi valid, dan berkata, "Dikhususkannya penyebutan

Arsy di antara para makhluk lainnya, karena ia makhluk terbesar,

paling tinggi, dan paling tengah, sehingga dikhususkan
penyebutannya unfuk mengingat apa yang di bawahnya."

Di antara mereka ada yang menal$.rilkan Ar.y yang

disebutkan di dalam ayat itu dengan kerajaan,z9o dan menyatakan

bahwa makna ayat ini adalah: menguasai dan meninggi di atas

kerajaan. Para penganut pendapat ini mengatakan, bahwa Allah

ale At-Tamhid(7/732I
lbnu Abdil Barr telah menjawab pendalilan mereka ini dengan mengatakan,

"Sesungguhnya ini hadits munkar atas nama lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu,
dinukil oleh orang-orang yaurg mafiul (tidak dikenal) dan orang-orang dha'if.
Adapun Abdullah bin Daud Al Wasithi dan AMul Wahhab bin Mulahtd, keduanya
dha'if. Sementara lbrahim bin Abdushshamad majhul (hdak dikenal. Mereka tidak
menerima khabar-khabar ahad yang menyimpang (maka bagaimana bisa mereka
berdalih dengan hadits seperti ini bila mereka berakaldan adil."

2e0 Slarh Al Ushul Al l{hamsah (hal. 2261i Tafsir tu-Razi (14/75]t;
Ushuluddin karya Al Baghawi (hd. 112).

2O2 - Al Arasy (Singgasana Allah)



mengungkapkan dengan kata Arsy (singgasana) sebagai kiasan

tentang kerajaan, karena Allah meng-khithab manusia sesuai

dengan apa yang mereka dapati dari kerajaan-kerajaan mereka

dan apa yang mereka fahami di dalam hati mereka. Demikian itu,

karena Arsy di dalam perkataan mereka adalah singgasana tempat

duduknya raja, maka Allah menjadikan kata fusy sebagai kiasan

tentang kerajaan. Mereka berdalih, bahwa ini perkara yang

masyhur di dalam bahasa. Begitu juga mengenai firman Allah & di

dalam surah Yuunus:

)-j.li'i:i,r;3 i"i;,i"i
"Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy unfuk mengafur

segala un)san." (Qs. Yuunus [10]: 3)

Mereka mengatakan, bahwa firman-Nya: 7'liirl-

" mengafur segala urusari' sebagai penafsiran firman-Nya, ,it t;lt

,l;:f " bersemayam di atas Arsii'.zet

Sanggahan terhadap mereka

Para salaf telah sepakat, bahwa takwil ini, yang dianut oleh

golongan Jahmiyah, Mu'tazilah, Khawarij dan Muta'akhkhir

Asy'ariyah, adalah takwil bathil tertolak oleh nash-nash Al Qur'an,
As-Sunnah dan ijma' umat. Ini adalah pendapat yang tidak ada

asalnya di dalam bahasanya orang Arab, bahkan itu adalah

penafsiran Kalam Allah dengan pendapat mumi, tidak ada seorang

zer 7u Sti, A,,-Buri \14 /7151
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pun sahabat maupun tabiin yang berpendapat demikian, dan tidak

pemah dikatakan oleh seorang pun dari kalangan para imam

kaum muslimin, dan tidak seorang pun dari kalangan para ahli

tafsir yang menuturkan pendapat para salaf.

Penjelasan rusaknya pendapat ini secara rinci.
Kami katakan:

Pertama: Sudah diketahui, bahwa lafazh istiwa'
disebutkan di dalam Al Qur'an di tujuh tempat. Tempatrtempat ini

semuanya telah menyebutkan lafazh istiwa' tanpa mengandung

arti menguasai. Begitu juga yang disebutkan di dalam As-Sunnah.

Seandainya maknanya menguasai -seperti yang dinyatakan oleh

mereka-, niscaya penggunaannya di banyak tempatrya juga

demikian. Maka bila disebutkan di safu ada dua tempat dengan

lafazh a jt)t yang diartikan jiJ! (menguasai), karena itu yang

dikenaldan diketahui.

Adapun dibawakan kepada lafazh yang penggunaannya

tertolak di semua tempatnSn pada satu makna, lalu diajak

mengalihkannla di semuanya ifu kepada makna yang

penggunaannya tidak dikenal dalam hal itu, maka ini perkara yang

sangat msak, dan tidak memaksudkannln dan tidak melakukannya

dengan tujuan menjelaskan. Demikian ini bila di dalam redaksinya

tidak terdapat apa yang menolak pembawaannya kepada selain

maknanya yang penggunaannya tertolak dalam hal ifu, maka

apalagi di dalam redaksinya terdapat apa yang menolak i7r.292

Keduar Di antara yang menolak tals,il bathil ini, bahwa

l<ata,sjiJ.l dikemukakan setelah |j [."*,raian) yang berfungsi

mengurutkan dan menunda. Bila maknanya menundukkan Arsy

2e2 14u145 5t1ru, Ash-Sha wra'iq Al Mursakh 12/128-1291.
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dan menguasainya, maka hal ifu tidak ditangguhkan hingga setelah

penciptaan langit dan bumi. Karena Arsy telah ada lima puluh ribu

tahun sebelum diciptakannya langit dan bumi, sebagaimana

disebutkan di dalam Shahih Muslim, bahwa Nabi iS bersabda,

'r-X-"J:t'J-i 
6iy,At e6'):i l,r Lt

jll#;"r\i, et',r3:r;"
jJ o z z
+a-fs

.r,11)l

" Sesungguhnya Allah menetapkan kadar*adar para

makhluk lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan

bumi, sementara ArsyNya di atas uit."293

Allah S berfirman,

4\4 ), e ,->-iAi '6L ,4li ';t

xrt&,ui 5u5
" Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam

enam masa, dan adalah Arsy-Nya di atas ar. (Qs. Huud [11]: 7).

Disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari, dari Imran bin

Hushain, dari Nabi S, beliau bersabda,

293 gu6its ini diriwayatkan
Takdir (8/571.

oleh Muslim dalam Shahih-nya (pembahasan:

il*r)
I

,ri.ii3
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tL *,? ok, |il\i;'J .;il; i,' ok
o9

fnla!r
at

,y
g/

,9d
,

i
€. ,*k t ,rrit
.r-"t\?t gtt3tt

"Allah ada dan frdak ada sauafu pun Jnng ada sebelun-
N9n. Dan adalah AryrNln di atas air. Dan Allah menuliskan
segala sesuafu di dalam Adz-Dzikr, kemudian menciptakan langit
dan bumi."2%

Ayat-ayat dan kedua hadits ini menunjukkan dengan sangat
jelas, bahwa Ars,l telah ada semenjak sebelum diciptakannya langit
dan bumi, maka bagaimana bisa Allah tidak kuasa dan tidak
menguasai Arsy hingga menciptakan langit d2n [utni.295

Ketiga' Xata l,>[-L]i, Uuit dengan makna menguasai,

menundukkan ataupun lainnya, adalah bersifat urnum pada para
makhluk seperti rububiph. Sementara Arsy walaupun makhluk
terbesar, dan penisbatan rububiyah kepadanyra tidak menafikan
penisbatannya kepada yang lainnSra, sebagaimana di dalam firman
Allah &'

@,rJir',,;4i €; dai eitdi 6 ;. S
" Kabkanlah: 'Siapakah Yang Empunya langit jang fujuh

dan Yang Empunya Arsy yang bsar?' (Qs. Al Mu'minuun [23J:

86).

M Takhrilnyaakan dikemukakan di bagian tahqiq (no. 120).
2es 14ui-r' 41 Fatatn 15/1451.
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Seandainya G'..;,1 bermakna ;; ',"y (menguasai;

menundukkan; mengalahkan) sebagaimana itu berlaku umum pada

semua makhluk, niscaya di samping disandangkan kepada Arsy

maka bisa juga dikatakan: 
"t1.-.LJt J G-?r,\(menguasai langit),

:tt{t ,sV 6*\ (menguasai udara), )4t & ,s*y (menguasai

laut), .p11i ,P uO! (menguasai bumi), menguasai itu dan yang

di bawahnya serta yang serupanya karena Dia menguasai Arsy.

Namun karena kaum muslimin sepakat, bahwa dikatakan: ,sp'\

l';j], ,P bn*ittiwa' di atas Arsd dan tidak dikatakan: & st*'l.
,(-bli 9iA Ser-istiwa' di atas hal-hal tadi), sementara bisa

dikatakan: ,r;J'\it l|, ,* Cy\(menguasai Arsy dan hal-hal

lainnya), maka diketahui bahwa makna cf*'\ adalah khusus pada

Arsy, dan tidak umum seperti keumuman hal-hallainnya.296

Keempat: Bila irt;'li ditafsirkan mengalahkan dan

menundukkan, maka makna ayat-ayat itu semuanya kepada

makna, bahwa Allah & memberitahukan kepada para hamba-Nya,

bahwa Dia menciptakan langit dan bumi, kemudian setelah

mengalahkan Arsy, menundukkannya dan menguasainya. Tidak

malukah kepada Allah, orang yang di dalam hatinya tidak ada

kesopanan terhadap Allah dan firman-Nya sehingga menisbatkan

itu kepada-Nya, dan mengartikan firman-Nya,

@ui5,$e';$i

2e6 14ri-u' 41 Fatawa 15 /74/;t.
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" Tuhan yang Maha Pemurah. yang di atas

Arsy.(Qs. Thaahaa [20]: 5)

Dengan pengertian ketahuilah wahai para hamba-Ku,

bahwa sesungguhnya setelah aku selesai menciptakan langit dan
bumi, aku mengalahkan Arry, menundukkannya dan

menguasainyaTzsz

Kelima: Sesungguhnya apa yang dijadikan sandaran oleh
golongan Mu'aththilah dalam klaim mereka ini adalah dari

perkataan mereka, bahwa menafsirkan ciz-,,t dengan j;;y
(menguasai; menundukkan; mengalahkan) adalah perkara yang

masyhur di dalam bahasa, maka ini adalah perkataan bathil lagi

tertolak, karena tidak ada keterangan dari seorang pun ahli bahasa

yang menyatakan bahwa lafazh Cj-"t bisa digunakan dengan

makna ,)*y(menguasai), bahkan perkataan ini mungkar menumt

para ahli bahasa.

Ibnu Al A'rab, salah seorang ahli bahasa, didatangi oleh
seorang lelaki, lalu ia berkata kepadanya, "Apa makna firman

Allah e, @ aiJt.;-;3&';li " Tuhan yans Maha pemurah.

tnng di atas Ars!' (Qs. Thaahaa 1201 5), ia
menjawab, "Ifu sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah fr."
Lelaki itu berkata, "Wahai Abu Abdullah, bukan ifu maknanya,

tapi maknanya adalan j?t (menguasai)." hnu Al A'rabi berkata,

"Diamlah kau. Kau tidak tahu ini. Tidak dikatakan: ,# jj ',"t

l/:"lt (menguasai; menundukkan; mengalahkan sesuatu) kecuali

sesuafu ifu lawannya, lalu setelah salah safunya mengalahkan,

2e7 114,1145 1u"6* Ash-Sha wa iq (2 / 74O-l 47]l.
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maka dikatakan: J'-f\(menguasai; menundukkan; mengalahkan).

Tidakkah engkau dengar perkataan An-Nabighah:

,,\i
* ;;t riy',ti4t'Ji # 4, Ui';"ri'ot3s,'ty_

'Kecuali unfuk sepertimu atau siapa yang engkau mendahuluinya,

sang dermawan telah mendahului ketika menundukkan

fujuap'."298

Al Khalil bin Ahmad ditanya, "Apakah engkau temukan di

dalam bahasa, Gp\bermakna j*y(menguasai; menundukkan;

mengalahkan)?"

Ia menjawab, "lni yang tidak dikenal oleh orang Arab, dan

tidak berlalu dalam bahasa mereka."

Al Khalil adalah imam dalam bidang basa sebagaimana

diketahui dari perihalnya. Saat itu, membawakannya kepada apa

tidak kita kenaldalam bahasa adalah perkataan yang bathil.299

Juga telah diriwayatkan dari sejumlah ahli bahasa, bahwa

mereka berkata, "Tidak boleh cfi\dimaknai J*y(menguasai;
menundukkan; mengalahkan), kecuali pada orang yang tadinya

lemah kemudian menang. Sedangkan Allah tidak dilemahkan oleh

sesuatu pun, dan Arsy tidak mengalahkan-Nya pada apa pun,

maka mustahil bermakna uii-&;t."

2e8 Syarh Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah wal Jama'ah karya Al-Lalika'i (2/3991.
2se 74ui*r' 41 Fatawa 15/744, 1491.
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Diriwayatkan juga dari Abu Al Abbas Tsa'lab, bahwa ia

berkata, "tl':Lladalah datang kepadanya walaupun tidak belok. p
o3I d\"*t'dan Dia berkehendak menuju langit'. (Qs. Al

Baqarah l2l: 291. Sementara, 'Slt A'-,-i, J c'f-'t'ni
'Kemudian Dia bersemayarn di atas Arsy, (Dialah) yang Maha

(Qs. Al Furqaan l25l:591, artinya adalah i/e (meninggi).

'+j, u*"! artinya adalah.tlaSl lmenyentuh permukaan). csj-"t

]Ait utirrru adalah (ny 6"tu" penuh; pumama). t:P)ii-: a*\
artinya adalah Zaid dan Amr serupa dan sarna perbuatannya

walaupun tidak sama kepribadiannya. Inilah yang kami ketahui dari
perkataan orang 6r.6. "3oo

Dari perkataan para pakar bahasa yang telah kami

kemukakan, jelaslah bagi kita rusaknSn klaim golongan

Mu'aththilah dan dustanya pemSrataan mereka, bahwa perkataan

ini masyhur di dalam bahasa.

Adapun bait-bait syair lpng mereka jadikan landasan,

seperti ucirpan seoftmg penlpir:

!t:;) f 13 *:- :''u# ot;t ,*V6?t F
'Bislr tehh menundukkan Ink

tanp pdanq dan bnp damh terfumph."

Yang lainnya berkata,

.,:: *lrrX' j? Jr#Wt4;"46-&t(*
3N Sgrh Ushul I'tiqad Ahlis Snrnh w;al Jann'ah karya Al-Lalika'i (2/399-

z!0O).

21O - 
AlArasy (SingtasanaAllah)



" Keduanya menguasai dengan kelebihan semua,

atas tahta keniaan tanpa kelaliman."

Kedua bait syair ini tidak dapat dipastikan sebagai nukilan

yang shahih bahwa itu syair Arab, dan lebih dari safu orang pakar

bahasa yang mengingkari keduanya.

Ibnu Faris berkata, "Kedua bait syair ini, kami tidak

mengetahui siapa yang mengucapkannya. "30l

Berdasarkan ini, maka keduanya adalah bait syair buatan,

dan sebagaimana diketahui, bahwa bila berhujjah dengan hadits

Rasulullah,S, tentu membufuhkan ke-shahihannya, maka

bagaimana pula dengan syair yang tidak diketahui sandarannya di

samping disangsikan oleh para pakar bahasa.

Abu Umar bin Abdil Barr berkata, "Adapun klaim mereka

adalah kiasan tentang Lfr;'li, dan perkataan mereka mengenai

penalo,rilan 9Q\adalah S'{;'t, maka ihr tidak ada maknanya,

karena tidak jelas di dalam bahasa, sebab makna 
'rl/!i i di dalam

bahasa adalah 116Ai (mengalahkan), sedangkan Allah tidak

dikalahkan oleh seorang pun dan tidak ada yang lebih tinggi dari-

Nya, dan Dia Maha Esa lagi Maha Padat. Sementara antara hak

perkataan adalah dibawakan kepada hakikatnya hingga umat

sepakat bahwa yang dimaksudkan adalah kiasan, karena tidak ada

jalan untuk mengikuti apa yang diturunkan kepada kita dari Rabb

kita kecuali di atas itu. Dan firman Allah hanya diarahkan kepada

yang paling masyhur dan paling jelas dari arah-arahnya selama hal

itu tidak terhalangi oleh sesuatu yang mengharuskan pemasrahan.

Seandainya dibenarkan klaim kias bagi setiap pengklaim, maka

3oL 7u4 414q*irkarya lbnu Al Jauzi.
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tidak ada ungkapan yang pasti, sedangkan Allah fu meng-khithab

hanya dengan apa yang difahami oleh orang Arab sesuai

kebiasaan pembicaraan mereka, yang maknanya benar bagi yang
,c

mendengar. *l'g+)ll itu sudah malum (drketahui) dan mafhum

(difahami) di dalam bahasa, yaitu tinggi dan meninggi di atas

sesuafu serta menetap padanya. Abu Ubaidah berkata mengenai

firman Allah Tabla: cs3:)t, ia berkata, 'Orang Arab berkata:

zl.t3lit'sV tJ-r't (aku duduk di atas tunggangan), +l;jr O;t *-pt
(aku naik ke atas rumah)'. Yang lainnya berkata, 'Cl$t artinya

adalah habis masa mudanya dan menetap, sehingga tidak ada

tambahan masa [rudany6'. "302

Apa yang digunakan oleh golongan Mu'aththilah dari
perkataan lbnu Abbas @, maka Ibnu AMil Barr telah

menjelaskan, bahwa ifu kedustaan atas narrra Ibnu Abbas, dan
para perawinya majhul (udak diketahui perihal mereka) dan lemah,

sebagaimana telah disebutkan di muka.

Pendapat Kedua: Makna cfi"t adalah mendatangi

penciptaan Arsy dan menuju kepada penciptaannya. Seperti

firman Allah 6' Lr-ii 'dt:At jyo;l'r'j "K. udi* Diu

menuju kepda (penciptaan) langit dan langit itu masih merupakan

anp." (Qs. Fushshilat [4U: 11)

Maksudnya adalah ,(Jt * dl * (menuju kepada

penciptaan langit).

302 At-Tamlid(7/131).
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oG *'-, ttr.: ,il1i";'6;lli ii,l ok

Ini adalah pendapat sebagian golongan Jahmiyah,3o3 6un

juga merupakan pendapatnya Al Farra' ,304 41 Asy'ari, Ibnu Adh-

Dharir, dan yang dipilih oleh Ats-Tru'1u6i.305

Sanggahan terhadap mereka

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "lni pemaknaan

yang paling lemah, karena Allah telah mengabarkan bahwa Arsy di

atas air sebelum diciptakannya langit dan bumi.

Begitu riwayat valid yang disebutkan di dalam Shahih Al
Bukhari, dari Imran, dari Nabi 4s, bahwa beliau bersabda,

:al
" Allah ada dan tidak ada sesuafu pun yang ada sebelum-

Nya. Dan adalah Arsy-Nya di atas air ...."

Bila Arsy telah diciptakan sebelum penciptaan langit dan

bumi, maka bagaimana istiwa.Nya ifu berarti Dia menuju kepada

penciptaannya?!

Ini pun jika dikenal dalam bahasa bahwa tJ-3 J G*\
artinya menuju kepada melakukannya. Apalagi bila sama sekali

tidak dikenal, baik secara hakikat maupun kiasan, tidak pula dalam

syair maupun narasi.

303 Mukhtasha r Ash-Shawa'iq (2 / 126).
304 Biografinya akan dikemukakan di bagian tahqiq.
30s 61,. Al ltqan fi Ulum N Qur 'an karya As-suyuthi (2/908ll.
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Orang yang mengatakan cSj-"t bermakna 1-& (menuju)

seperti yang disebutkan dalam firman-Nya , 'r)5 -{i\ J\j;}A|
'ifi " K.-udian Dia menuju kepada (penciptaan) langit dan langit

itu masih merupakan asap." (Qs. Fushshilat [41]: 11) Karena kata

ini muta'addi dengan harful ghayah (yakni ,;l), sebagaimana

dikatakan: (k jtcr'r* (aku menuju kepada anu), dan jy.,tZl
rii laku menuju kepada anu), dan tidak dikatakan, lii & o'*
dan tidak pula li-3 J'cr'ri. Sementara apa yang disebutkan

dalam ayat tersebut penafsirannSra juga tidak dikenal di dalam

bahasa dan tidak pula merupakan seorang pun dari kalangan para

mufassir salaf, bahwa para mufassir menyeliril'ri i1r."305

Ibnul Qalryim #S berkata, "Sesungguhnya perkataan

mereka ini mengandung arti bahwa penciptaannya setelah

penciptaan langit dan bumi, sedangkan ini menyelisihi ijma' umat,

dan menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan As-

Sunnah. Bila sebagian kalangan Jahmiyah Muta'akhkhir
menyatakan bahwa Arsy diciptakan setelah penciptaan langit dan

bumi, dan menyatakan bahwa itu ijma', maka tidak heran akan

kejahilannya, bahkan tidak heran akan keberaniannya menyatakan

ijma' atas apa yang tidak pemah dikatakan oleh seorang muslim

Pun-"307

Pendapat Ketiga: ,sft\di dalam ayat ini maknanya lti
(meninggi), tapi maksudnya bukan tingginya jarak dan tempat,

akan tetapi maksudnya adalah tingginya kedudukan dan

306 714ui-u' 41 Fa tawa (5/520-5211.
so7 14r1r1i 1ut6u, Ash-Shaura' iq Al Mursalah (2 / 1431.
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kekuasaan. Pendapat ini dianut oleh sekelompok dari golongan

Asy'ariyah, di antaranya Abu Bakar bin purrup.3o8 Dengan

perkataan ini, mereka menjadikan istiwa' sebagai sifat dzat, dan

bukan sifat perbuatan.

Sanggahan terhadap mereka

Ayat-ayat dan hadits-hadits telah menetapkan, bahwa

istiwa:nya Allah di atas Arsy adalah hakikat. Bila makna istiwa' d\

sini maknanya adalah ketinggian kedudukan, maka sesungguhnya

Allah tetap tinggi di atas segala sesuafu sejak sebelum penciptaan

Arsy, maka ketika ditambahkan istiwa' di atas Ar.y, maka ifu
mengharuskan adanya faidah dari pengkhususan ini.309

Pendapat Keempat: Pendapat yang menetapkan bahwa

istiwa 'adalah sifat bagi Arsy, dan bukan sifat bagi Allah &i.

Para penganut pendapat ini mengatakan, bahwa istiwa'
adalah perbuatan yang dilakukan oleh Rabb pada Arsy, dengan

makna, bahwa Dia menjadi kedekapan para Arsy sehingga

menjadi dekat kepadanya tanpa adanya perbuatan ikhtiyari yang

berdiri dengan-Nya (yakni dengan Allah).

Pendapat ini adalah yang pemah dikatakan oleh hnu Kilab,

Al Asy'ari3lo 6un tokoh-tokoh para sahabatnya terdahulu, seperti

Al Baqilani dan lain{ain. Ini juga merupakan pendapatnya Al

Qalanisi, serta yang menyepakati mereka dari para pengikut

s08 6166 Musykil Al Haditskarya Ibnu Faurak (hal. 193); Al Asma' un Ash-
Shifatl<arya Al Baihaqi (hal. 518).

30e lJ !v[u't2m2d fi Ushul Ad-Din karya Al Qadhi Abu Ya'la (hal. 54).
310 1,',1 perkataan Abu Al Hasan Al Asy'ari (ia mengatakannya ketika masih

menganut pendapat Ibnu Kilab yang berupa penafian perbuatan-perbuatan

ikhtiyariyah dari Allah &.
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imam-imam dan lainnya dari para sahabat Imam Ahmad, seperti

Al Qadhi Abu Ya'la, lbnu Az-Zaghawani, dan Ibnu Aqil di dalam

banyak perkataannya. 31 1

Sebab yang menjadikan mereka menolak menetapkan

isfiwa' sebagai sifat bagi Allah & adalah perkataan mereka yang

menafikan berdirinya perbuatan-perbuatan il<htiyari dengan dzat

Allah Si. Karena itu mereka menetapkan perbuatan-perbuatan-

Nya yang lazim bagi Dzat-Nya, seperti furun dan istiwa ', sebagai

perbuatan-perbuatan yang memerlukan obyek, seperti penciptaan

dan perbuatan baik. Pendapat mereka mengenai penafian

perbuatan-perbuatan ikhtiyari kembali kepada pendapat mereka

mengenai sifat-sifat Allah.

Mereka juga mengatakan, "sesungguhnya Allah disifati

dengan sifat-sifat, tapi sifat-sifat ifu bukan a'radh (bukan non inti),

karena sifat-sifat itu qadim lagi azali."3rz

Alasan mereka menolak berdirinya hawadib (hal-hal yang

baru) dengan dzat Allah &, karena mereka mengatakan,

"sesungguhnya segala yang berdirinya sah bersama Dzat Yang

Maha Pencipta Ta'ala, maka bisa sebagai sifat kesempumaan dan

bisa bukan. Bila itu sifat kesempumaan, maka mustahil itu haadits

(hal banr), dan bila tidak, maka Dzat-Nya sebelum disifati dengan

sifat ifu adalah hampa dari sifat kesempumaan, sedangkan yang

hampa dari kesemputnaan yang memungkinkan disilati dengannya

adalah kurang, sedangkan kekurangan adalah mustahil bagi Allah

menuju ijma' umat-

3Lr 14"irn, 41 Fatawa (5/386 (4gT lM6,16/3931; Al ,4sma' wa Ash-Shifat

l5l7\; Ijtima'Al JuyusyAl IslamiS4ah (hal. 64, 55).
312 114ui-r' 41 Fatawa (6/96).
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Bila bukan sifat kesempumaan, maka mustahil Dzat Yang

Maha Pencipta disifati dengan ifu, karena ijma' umat menyatakan,

bahwa sifat-sifat Dzat Yang Maha pencipta seluruhnya adalah sifat-

sifat kesempumaan. Maka menetapkan suafu sifat yang bukan dari

sifat-sifat kesempumaan adalah menodai ijma', dan itu adalah

perkara yang tidak d1lotutlt u,',."313

Sanggahan terhadap mereka

Para penganut pendapat ini dalam menolak istiwa' sebagai

sifat bagi Allah S, bertopang pada alasan yang menolak berdirinya

hawadits (hal-hal baru) dengan Dzat Allah &, dan itu hujjah yang

lemah.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah telah menyanggahnya dengan

mengatakan, "Sesungguhnya pendahuluan yang dijadikan

sandaran oleh mereka adalah ucapan mereka: 'Sesungguhnya

yang hampa dari kesempumaan yang memungkinkan disifati

dengannya adalah kurang'. Maka dikatakan kepada mereka:

Sebagaimana diketahui, bahwa hawadits (hal-hal baru) yang silih

berganti tidak mungkin disandang sebagai sifat pada keazalian,

sebagaimana tidak mungkin keberadaan sejak azali. Berdasarkan

ini, maka kehampaan darinya di asali tidak menjadi kehampaan

dari apa yang mungkin bersifat dengannya di azali.

Kemudian, sesungguhnya tidak pasti apa yang disebutkan

sebagai kekurangan itu berdasarkan dalil akal, dan tidak pula nash

dari Al Kitab dan As-Sunnah, bahkan dengan ijma' yang mereka

klaim itu. Jadi diketahui bahwa orang-orang yang menentang

dalam hal penyifatan-Nya dengan itu adalah dari ahli ijma', tapi

3r3 76r, Taimiyah As-&lafi haL 130).
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bagaimana bisa berhujjah dengan ijma' dalam masalah yang

diperselisihkan.

Perkataan mereka tentang ijma' umat bahwa sifat-sifat-Nya

adalah sifat-sifat kesempumaan, bila yang dimaksud dengan itu
adalah sifat-sifat-Nya yang lazim, maka dalam hal ini mereka tidak

memiliki hujjah. Bila yang dimaksudkan dengan itu adalah yang

dijadikan dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya, maka ini

bukan Uma', karena ahli kalam mengatakan, bahwa sifat perbuatan

bukanlah sifat kesempumaan dan bukan pula kekurangan, dan

Allah disifati dengan itu setelah tidak disifati dengan itu.

Kemudian ijma' yang mereka klaim ini sebenamya adalah

hujjah atas mereka sendiri, karena bila kita gambarkan dua hal

kepada akal: salah safunya memungkinkan berbicara dan berbuat

sekehendaknya berupa perkataan dan perbuatan, sementara yang

lainnya tidak memungkinkan itu, bahkan tidak menjadi

perkataannya kecuali fidak dimampui dan tidak dimaksud, atau

terpisah darinya, niscaya akal menyatakan, bahwa yang pertama

lebih sempuma daripada yang kedua.

Begitu juga bila kita gambarkan kepada akal dua hal yang

ada dari para makhluk atau kemutlakan, yang mana salah safunya

mampu pergi dan datang serta bertindak sendiri, sedangkan yang

lainnya tidak memungkinkan itu, niscaya akal menyatakan, bahwa

yang pertama lebih sempuma.

Dengan apa yang ada padanya diketahui, pada penyifatan-

Nya dengan hidup dan kuasa adalah sifat-sifat kesempurnaan,

dengan itu diketahui, bahwa penyifatannya dengan perbuatan-

perbuatan dan perkataan-perkataan ikhtiyari yang berdiri dengan-

218 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



Nya, dan perbuatan-perbuatan yang terpisah dari-Nya yang

dilakukan dengan itu adalah sifat-sifat kesempurnuur',. "314

Begitu juga sanggahan terhadap pendapat ini yang

dikatakan oleh Ibnul Qayyrm, "Sesungguhnya, seandainya istiwa'
itu kembali kepada Arsy, niscaya bacaannya dengan me-rafaLl<an

lafazh b:;ii, dan tidak dengan meng'khafadltkannya. Namun

karena dibaca dengan meng-khafadlrkan lafazh 'ji;ii, maka ini

menunjukkan bahwa istiwa' itu kembali kepada Allah 4P."315

Golongan Kedua: Pendapat Tafwidh

Para penganut pendapat ini berpendapat menetapkan

lafazh istiwa' saja disertai tawaqquf mengenai makna yang

dimaksud. Maka mereka mengatakan, "Sesungguhnya istion' iht
tsabit di dalam Al Qur'an, dan disebutkan di tuiuh tempat, dan

disebutkan juga di dalam khabar-khabar yang shahih.

Menerimanya dengan taowqquf adalah wajib, sedangkan

membahasnya dan mencari tentang bagaimananya adalah tidak

boleh, karena itu adalah istiwa' yang tidak kita ketahui."315

Yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Al Baihaqi

di dalam kitabnya, Al I'tiqad,317 dan ini juga merupakan salah satu

dari dua pendapatnyu po'-R*i.318

3L4 41 Muwafaqah bina Sharih At Aql wa
terbitan Darul Kutub.

3rs 1i6-u' a1 Jugsy Al Islatngiyah (hal. 64-65).
316 Al I'tiqadkarya Al Baihaqi (hal. 115).
3r7 16i4.
318 TatHiish Al Mahshal hal. 1 14).

Shahih An-Naql (2/73-7751
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Pada hakikatnya, mereka menafikan sifat istiwa', tapi
mereka ber-tawaqquf mengenai maknanya, yang menurut klaim

mereka, wajib menakwilkan lafazh kepadanya.

Banyak dari kalangan Asy'ariyah yang menyatakan, bahwa

pendapat tafwidh (menyerahkan makna kepada Allah) adalah

pendapat para salaf.319

Dalam penisbatan pendapat ini kepada para salaf, mereka

berdalih dengan ungkapan-ungkapan yang dinukil dari pada salaf,

mereka mengira bahwa itu berarti pendapat ta{widh, seperti

ucapan Al Auza'i, "Kami dan banyak tabiin mengatakan, bahwa

Allah & di atas fusy-Nya, dan kami mengimani apa yang

disebutkan As-Sunnah mengenai sifat-sifat-Nya Yang Maha Mulia

lagi Maha Tinggi."

Begitu juga perkataan Rabi'ah bin AMurrahman dan Imam

Malik, "Istiwa' it.t ma'lum (diketahui), sedangkan bagaimananya

majhul (tidak diketahui), dan mempertanyakannya adalah bid'ah,

sedangkan mengimaninya adalah wajib. "

Pendapat tafwidh itu yang dimaksudkan oleh mereka dalam

ucapan mereka: "Sesungguhnya cara para salaf adalah paling

selamat." Karena mereka mengira, bahwa cara para salaf hanya

mengimani lafazh{afazh Al Qur'an dan hadits tanpa memahami

itu, seperti halnya kaum yang buta huruf yang dikatakan Allah

mengenai mereka,

g\,1 Jy. :Si( 5153_*'b# i|r
3Le Al l'tiqad karya Al Baihaqi (hal. 117); Al ltqan fi Ulum Al Qur'an (2/6]t;

Manhil Al 'lrfan (2/7831; Tuhfat Al Murid (hal. 91-92); 55nrh Al Kharidah Al
Bahitah (hal. 75); Al Asma' wa Ash-Shifal(hal. 517).
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" Dan di antara mereka ada yang buta huruf, frdak

mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka."

(Qs. Al Baqarah l2l:78).

Sanggahan terhadap mereka'

Sebagaimana diketahui, bahwa penisbatan pendapat ini

kepada para salaf adalah mumi kedustaan dan mengada-ada.

Orang yang menisbatkan ini kepada para salaf hanyalah orang

yang jahil mengenai cara para salaf yang tidak pemah mengatakan

pendapat ini, dan tidak ada riwayat dari seorang pun dari mereka

bahwa ia menyerahkan makna isfiwa', bahkan riwayat yang ada

dari mereka semuanya, bahwa mereka menafsirkan istiwa 'dengan

makna yang dimaksud, yaitu ketinggian dan keluhuran di atas

Arsy, dan mereka mengimani bahwa Allah ber-istiwa 'di atas fusy
secara hakiki.

Syaikhul Islam berkata, "Perkataan ini secara mutlak adalah

kedustaan yang nyata atas nama para salaf. Adapun mengenai

banyak sifat adalah pasti, seperti bahwa Allah di atas Arsy, karena

orang yang mencermati perkataan para salaf yang di nukil dari

mereka, akan langsung tahu bahwa mereka menyatakan secara

jelas bahwa Allah di atas Arsy secara hakiki, dan bahwa mereka

sama sekali tidak memaksudkan kebalikan dari ini, dan banyak di

antara mereka yang menyatakan secara jelas mengenai banyak

sifat seperti iLr."320

Di bagian lain ia mengatakan, "lmam Ahmad telah

menafsirkan nash-nash yang disebutnya mutasyabihad lalu

menjelaskan makna-maknanya ayat demi ayat, dan hadits demi

320 41Pu1*u N Hinawi5nh (hal. 64).
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hadits, dan beliau serta para imam sebelumnya tidak ber-tawaqquf

padanya, yang mana hal ini menunjukkan bahwa bertawaqquf da'i
menjelaskan makna-makna ayat-ayat sifat dan mengalihkan lafazh-

lafahnya dari zhahimya bukanlah madzhab Ahlussunnah, dan

mereka lebih mengetahui madzhab para salaf. Sebenamya

madzhab para salaf adalah memberlakukan makna-makna ayat-

ayat sifat sesuai zhahimya dengan menetapkan sifat-sifat bagi-Nya

secara hakiki, dan bagi mereka, membaca ayat dan hadits adalah

tafsirannya, serta memberlakukan sebagaimana yang ditunlukkan

kepada makna-maknanya, tidak mengganti dan tanpa

mengingkarinya."32l

Ibnul Qayyim *S Ta'ala berkata, "Manusia bersilang

pendapat mengenai banyak hukum, namun mereka tidak bersilang

pendapat mengenai ayat-ayat sifat dan khabar-khabarnya di satu

tempat, bahkan para sahabat dan tabiin sepakat mengakuinya dan

memberlakukannya disertai memahami makna-maknanya dan

menetapkan hakikat-hakikatnya, yakni memahami asal maknanya,

bukan memahami bentuk dan bagaimananya."sz2

Mengenai apa yang digunakan dalil oleh para penganut

pendapat ini, bahwa pendapat tafwidh adalah madzhab salaf, dan

mereka menyebutkan perkataan Imam Malik: "Isfiwa'itu ma'lum

(diketahui), sedangkan bagaimananya majhul (tidak diketahui),

mengimaninya adalah wajib, dan mempertanyakannya adalah

bid'ah."

Maksudnya di sini bukanlah tafwidh (menyerahkankan)

makna istiwa' dan tidak pula menafikan hakikat sifat. Seandainya

yang dimaksudnya hanya mengimani lafazhnya tanpa memahami

321 14ui-r' 41 Fatawa (77 / 4741.
322 lvtukhtashnT Ash-Shawa'iq (L /15).
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sesuai dengan apa yang layak bagi Allah, niscaya beliau tidak akan

mengatakan, "sedangkan bagaimananya majhul (tidak diketahui),"

karena tidak perlu menafikan ilmu tentang bagaimananya bila tidak

mengerti makna lafazhnya.323

Istiwa' dengan makna ini tidak diketahui, bahkan majhul
(tidak diketahui) seperti huruf-huruf kamus, tapi perkaranya adalah

kebalikan itu. Maka menafikan ilmu tentang bagaimananya adalah

karena lebih menetapkan sifat, dan yang dimaksud dengan

ucapannya, adalah bahwa istiwa' itu diketahui maknanya di

dalam bahwa yang dengannya Al Qur'an diturunkan. Maka

berdasarkan ini menjadi ma'lum (diketahui) di dalam Al Qur'an.

Sebagaimana diketahui, bahwa klaim mereka bahwa

madzhab salaf hanyalah berpendapat dengan tafwidh, sebabnya

adalah keyakinan mereka, bahwa dalam perkara ini tidak ada sifat

yang ditunjukkan oleh nash-nash. Tatkala mereka meyakini tidak

adanya sifat-sifat dalam hal ini -sementara di samping itu nash-

nash itu mesti memiliki makna-, maka mereka menjadi bingung

antara mengimani lafazh sambil menyerahkan maknanya, dan

mengalihkan lafazh kepada makna-makna yang dibuat-buat.

Kebingungan ini yang dialami oleh orang yang berpendapat

dengan tafwidh dari mereka, seperti AI Baihaqi dan Ar-Razi.

Mereka tidak memegang pendapat ini secara mutlak, tapi

terkadang menyelisihinya sebagaimana yang dilakukan oleh fu-
Razi di dalam kitab Ta'si*nya, yang mana ia condong kepada

takwil dan meninggalkan pendapat dengan tafwidh.

323 41Pr1*, Al Himawiph(hal. 25).
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Golongan Ketiga: Pendapat Golongan Musyabbihah

Yang dimaksud dengan golongan musyabbihah (yang

menyerupakan) adalah golongan hisyamiyah324 dari golongan

rafidhah, Kiramiyah325 6ur', lain{ain.

Mereka menetapkan istiwa -nya Allah dan tinggi-Nya di

atas Arsy-Nya, hanya saja mereka menyimpang dalam

pembicaraan kepada mem-bagaimana-kan istiwa' itu.

Golongan Hisyamiyah, misalnya, mereka mengatakan,
"Sesungguhya Allah S bersentuhan dengan Arsy-Nya, tidak tersisa

sedikit pun dari-Nya pada Arsy, dan tidak tersisa sedikit pun tersisa

dari Arsy pada-Ny6. "326

Sementara golongan Kiramiyah, cukup banyak pendapat

mereka mengenai bagaimana istiwa :Nya:

Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa di atas

sebagian dari bagian-bagian Ar.y.

Ada juga yang mengatakan, bahwa Arsy adalah tempat-

Nya, dan bahwa Arsy dipenuhi oleh-Nya.

Ada juga yang mengatakan, bahwa seandainya Dia

menciptakan Arsy-Arsy lain di sekitar Arsy itu, niscaya semua Arsy

itu menjadi tempat-Nya, karena Dia lebih besar dari semua itu.

324 \4"r.1ru adalah para pengikut Hisyam bin Abdul Hakam Ar-Rafidi dari
golongan imamiyah. Golongan ini dinisbatkan kepadanya dan terkadang kepada
Hisyam bin Salim Al Jawaliqi, dari golongan imamiyah yang musyabbihah. Uh. ,4/
Maqalat (1 /37-341; Al Mlal wa An-Nhal (7],.7M-147).

325 Mereka adalah para sahabat Muhammad bin Kiram. Mereka terdiri dari
kelompok-kelompok yang jumlahnya mencapai dua belas kelompok. Asal mereka
ada enam (yaihr: golongan abidiyah, nawawiyah zariniyah, ishaqiyah, wahidiyah,
dan paling dekatnya adalah haishamiyahl. Lih. Al Mlal wa An-Nihal(1/144-7471.

326 Al Mlal wa An-Nihal(2/22).
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Ada juga yang mengatakan, bahwa jauh dan jarak antara

Dia dan Arsy adalah sesuafu yang seandainya ditetapkan sibuk

dengan inti-inti niscaya bersambung dengann ya.32t

Pendapat golongan musyabbihah inl hanyalah akibat yang

lazim dari perkataan-perkataan mereka mengenai sifat-sifat Allah,

dan perkataan-perkataan mereka mengenai Dzat-Nya.

Golongan hisyamiyah mengatakan, "Sesungguhnya Allah

adalah fisik yang memiliki bagian-bagian, yang memiliki kadar-

kadar, tapi tidak menyenrpai sesuatu pun dari para makhluk, dan

tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya."

Dinukil dari mereka, bahwa mereka mengatakan, bahwa

Dia tujuh jengkal dengan jengkal-Nya sendiri, dan bahwa Dia

memiliki tempat yang dikhususkan dan arah yang di khususkan,

dan bahwa Dia bergerak dan gerakannya adalah perbuatan-Nya,

tapi bukan dari satu tempat ke tempat lain, Dia terbatas secara

Dzat tapi tidak terbatas secara kekuasaan, dan bahwa Dia

bersentuhan dengan Arsy-Nya, tidak ada sedikit pun tersisa dari-

Nya pada Arsy, dan tidak sedikit pun dari Arsy yang tersisa pada-

Np.3za

Adapun golongan Kiramiyah, Ibnu Kiram berkata,

"Sesungguhnya sesembahannya menetap di atas Arsy dengan

suatu cara menetap, dan bahwa Dia di suatu arah di atas secara

dzat, dan bahwa Dia Esa secara dzat, dan esa secara inti, dan

bahwa Dia bersentuhan dengan Arsy dari permukaan atas."

Ada persilangan pendapat di kalangan mereka mengenai

makna agung/besar, yang mana sebagian mereka berkata,

"Sesungguhnya Dia dengan keesaan-Nya di atas semua bagian

327 Al Milal wa An-Mhal(1/144-7471.
328 16i4.lZ/22L
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fu.y, sementara Arsy di bawah-Nya dan Dia di atas-Nya semuanya

dalam bentuk yang mana Dia di atas bagian darinya."

Sebagian lainnya berkata, "Sesungguhnya Dia dengan

keesaan-Nya bersentuhan dengan salah satu arah lebih besar dari
satu, dan Dia bersentuhan dengan semua bagian Ar.y, dan Dia
Maha Tinggi lagi Maha Agung."

Golongan Muajiryah dari kalangan mereka berkata,
"Sesungguhnya Dia tidak melebihi Arsy-Nya dalam benfuk
persentuhan, dan tidak ada yang tersisa dari-Nya pada Arsy." Ini

mengindikasikan bahwa luas-Nya seluas Arsy.

Sementara golongan Muta'akhkhir mereka berpendapat,
bahwa Allah & di arah atas, dan bahwa Dia sejajar dengan

Arsy.3ze

Sanggahan terhadap mereka

Perkataan golongan musyabbihah ini mengandung

kebenaran dan kebathilan.

Yang benar di dalamnya adalah pengakuan mereka akan

ketinggian Allah dan istiwa.Nya di atas Arsy-Nya, dan bahwa Dia
terpisah dari para makhluk-Nya, dan para makhluk-Nya terpisah

dari-Nya.

Sisi kebathilannya adalah perkataan mereka mengenai Dzat

Allah dan menggambarkan bagaimana istiwa '-Nya. Ini adalah

perkataan bathil dan rusak, mereka tidak memiliki dalil mengenai

ini dari Al Qur'an maupun dari As-Sunnah, bahkan ini merupakan
perkataan mengenai Allah tanpa berdasarkan ilmu, karena
Allah 1S tidak memberitahukan kepada kita tentang bagaimana

Dzat-Nya maka bagaimana bisa kita mengetahui bagaimana sifat-

32e At-Tajsirn inda Al Muslimin(hal. 205).
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sifat-Nya, sementara masalah "bagaimananya" termasuk perkara

yang ilmunya disembunyikan Allah.

Allah S berfirman,

{aQit4* i;u-,,i);4;{;
" Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dai ilmu Allah.

(Qs. Al Baqarah 121: 255),

Di antara yang menunjukkan kepada kita tentang rusaknya

pendapat ini dan tidak adanya dalil bagi para penganutnya yang

menunjukkan apa yang mereka katakan adalah berbeda-bedanya

pandangan-pandangan dan pendapat-pendapat mereka saat

mengulas tentang Dzat Allah dan bagaimana istiwa:Nya. Dari

sela-sela pemaparan perkataan-perkataan mereka tampak jelas

persilangan-persilangan dan kontradiksi-kontradiksi mereka, itu
tidak lain kecuali karena mereka mengada-adakan kedustaan

terhadap Allah.

Allah S berfirman,

@\iI):( );-b3r:) fi|* * b i'V 1;
"Kalau kiranya Al Qur'an ifu bukan dari sisi Allah, tenfulah

mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya." (Qs.

An-Nisaa' 141 82).

Pertanyaan yang layak ditujukan kepada golongan

musyabbihai dalam hal ini adalah, Mana dalil dari Al Kitab dan As-

Sunnah atas apa yang kalian nyatakan?
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Jawabannya sudah diketahui, yaifu bahwa mereka tidak
memiliki dalil atas itu, tidak dari Al Qur'an dan tidak pula dari As-
Sunnah.

Yang perlu diketahui, bahwa membicarakan tentang

bagaimana dzat Allah atau bagaimana istiwa.Nya dan sifat-sifat

lainnya adalah perkara yang tidak diperbolehkan menurut para

salaf, dan diharamkan berdebat mengenai ifu, bahwa mereka

membid'ahkan mempertanyakan itu. Karena itu, Imam Malik

membid'ahkan orang yang bertanya, yang bertanya kepadanya
mengenai bagaimana istiwa:nya Dzat Yang Maha Pencipta flft5,

yang mana ia berkata kepadanya, " Istiwa' ifu ma 'lum (diketahui),

sedangkan bagaimananya majhul (tidak diketahui), mempertanya-
kannya adalah bid'ah, dan mengimaninya adalah wajib. Dan

tidaklah aku melihatmu kecuali seorang yang buruk." lalu ia
memerintahkan untuk mengusir orang itu- Apa yang dikatakan

oleh Imam Malik adalah yang berdasarkan nash-nash, dan itulah

yang ditempuh oleh seluruh salaf.

Pasal Ketiga

Masalah-Masalah Yang Terkait Dengan
Ketinggian Dan Istiwa'

Dalam halini ada dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Kosongnya Arsy saat furun.

Pembahasan kedua, Masalah-masalah batas dan

bersentuhan.
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PEMBAHASAN PERTAMA

APAKAH ARSY KOSONG DARI-I{YA
SAAT DI,A TURUN

Dalam masalah ini, Ahlussunnah memiliki tiga pendapat:

Pendapat pertama: Dia furun dan Arsy kosong dari-Nya.33o

Ini pendapat segolongan ahli hadits.331

Pendapat kedua: Dia turun namun Arsy tidak kosong dari-

NY6.33z

Ini pendapat jumhur ahli hadits.333

Di antaranya adalah Imam Ahmad, Ishaq bin Rahawaih,

Hammad bin Zaid, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dan lain{ui,',.334

330 S*r7 Hadits An-Nuzul (hal. 161); (2071; Mukhtashar Ash-Shawa'iq
(2/2s3).

331 5*r7 Hadits An-Nuzul(hal. 201).
332 5rut6 Hadits An-Nuzul (hal. 161); (2071; Mukhtashar Ash-Shawa'te

(2/253\.
333 Syarh Hadits An-Nuzul(hal. 201); Mnhaj As-Sunnah(2/6381.
334 7'4ui1ns' fll Fatawa (5/375).
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Pendapat ketiga: Kami menetapkan furun, namun kami
tidak menjangkau maknanya, apakah itu dengan bergeser atau

tanpa bergeser.

Ini pendapatnya Ibnu Baththah, Al Hafizh Abdul Ghani Al
Maqdisi dan lain{airr.335

Pendapat pertama: Dia furun sementara Arsy kosong

dari-Nya. Yang mengatakan ini adalah Abu Al Qasim
Abdunahman bin Ishaq bin Mandah336.337

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Abu Al Qasim
Abdunahman bin Abu Abdullah bin Muhammad bin Mandah telah

membuat sebuah karangan mengenai pengingkaran terhadap

orang yang mengatakan: Arsy tidak pernah kosong dari-Nya, dan
ia memberinya judul Ar-Radd ala man Za'ama Annallah fi Kulli
Makanan, wa ala Man Za'ama Annallah Laisa Lahu Makan, wa ala

Man Ta'awwala An-Nuzul ala Ghairi An-Nuzul (sanggahan

335 .srurh Hadits An-Nuzut (hal. 161); Mukhtashar Ash-Shawa'iq (2 /2541.
336 AMurrahman bin Muhammad bin Ishaq bin Mandah Al AMi Al

Ashbahani. Adz-Dzahabi berkata mengenainya, "seorang hafizh nan alim serta
muhaddits."

Ismail bin At-Taimi berkata mengenainya sebagaimana disebutkan di dalam
Thabaqat Al Hanabilah. "la menyelisihi aphnya dalam sejumlah masalah, dan
para syaikh saat itu berpaling darinya."

Syaikhul Islam Abdullah bin Muhammad Al Anshari berkata, "Mudharatnya
terhadap Islam lebih banyak daripada manfaatnya."

Ibnu Rajb berkata, "lni bukan cela -bila benar-, karena Al Anshari (At-Taimi
dan yang sempa mereka menodai dengan sesuatu yang ringan lrang mana mereka
mengingkarinya dari tempat-tempat perselisihan pendapat sebagaimana At-Taimi
menghindari Abdul Jalil AI Halizh atas perkataannya: 'Dia turun dengan Dzat'.
Karena secara hakikat ia menyepakatinya di dalam keyakinannya namun
mengingkari kemutlakan lafazh karena tidak terdapat atsar yang
menyebutkannya."

Ia wafat pada tahun 470 H. Uh. Tadzkirat N Huf{azh (3/77561; Dzail
Thabaqat Al Hanabilah (7 /261.

337 Sgarh Hadits An-Nuzut(hal. 201).
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terhadap orang yang menyatakan bahwa Allah berada di setiap

tempat, dan terhadap orang yang menyatakan bahwa Allah tidak

memiliki tempat, serta terhadap orang yang menalnpilkan turun

dengan selain hlrun). "33s

Syaikhul Islam telah meringkas sejumlah apa yang dijadikan

hujjah oleh Abu Al Qasim Ibnu Mandah, dan menjelaskan bahwa

ia berhujjah dengan hadits-hadits nuzul (tentang turunnya Allah),

dan dengan sebagian perkataan para salaf secara umum, seperti

ucapan mereka: "Dia melakukan apa yang Dia kehendaki." Serta

menyebutkan kontradiksinya dengan sebagian nukilan dari para

i,,u*.339

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjelaskan, bahwa tidak ada

nukilan dari seorang imam pun yang dikenal dengan imam As-

Sunnah dengan sanad yang shahih maupun dha'if, bahwa Arsy

kosong dari-Ny6.340

Ia juga menyebutkan, bahwa perkataan Abu Al Qasim bin

Mandah termasuk jenis perkataan golongan yang menduga bahwa

tidak mungkin kecuali salah satu dari dua pendapat, yaifu:

1. Pendapatnya orang yang mengatakan, bahwa Dia turun

dengan furun yang mana Arsy kosong dari-Nya.

2. Pendapat orang yang mengatakan, bahwa di sana tidak

terjadi turun dengan sebenamya. Seperti ucapan orang yang

mengatakan, "Dia tidak memiliki perbuatan yang berdiri dengan

Dzat-nya dan pilihan-Nya."

338 .Starh Hadits An-Nuzul(hal. 161-162).
33e Syarh Hadits An-Nuzul(hal. 161-201).
Y0 Syarh Hadits An-Nuzul (hal. 201).
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Menurut kedua golongan ini, tidak ada furun kecuali turun

yang disifatkan kepada tubuh para hamba yang mengindikasikan

kosongnya tempat dan sibuk dengan hal lain.

Kemudian di antara mereka ada yang menafikan furun dari-

Nya, dan mensucikan-Nya dari yang seperti ifu.

Di antara mereka ada yang menetapkan tumn bagi-Nya

dengan jenis ini, yang mengindikasikan kosongnya tempat dan

sibuk dengan hal lain.3al

Pendapat yang menyatakan kosongnya Arsy saat turun-Nya

terkait342 dengan masalah: Apakah dikatakan turun dan datang ifu

dengan gerakan dan perpindahan?

Para sahabat Imam Ahmad dan lainnya yang berafiliasi

kepada As-Sunnah dan Al Hadits berbeda pendapat mengenai

masalah ini menjadi tiga pendapat yang disebutkan oleh Al Qadhi

Abu Ya'la dalam kitab lkhtitaf Ar-Riwayatain wa Al Wajhain,sa3

pendapat-pendapat tersebut adalah:

1. Itu adalah turun berpindah. Ini pendapatnya Abu

Abdullah bin Hamid.

Yt Slnrh Hadits An-Nuzul (hal. 201).
342 Sru11d'rrl Islam mengaitkan antara kedua masalah ini di dalam Syarh

Hadits An-Nuzul hal. 210-2111; Begitu juga Ibnul Qayyrm sebagaimana

dikemukakan di dalam Mukhtashar Ash-Shawa1q 12/253),.il3 Dr. Sa'ud bin AMul Aziz Al Khalaf telah mentahqiq bagian yang

berkaitan dengan masalah-masalah pokok-pokok agama dari kitab Ar-Riwayatian
wa Al Wajhain, dan di terbitkan oleh Maktabah Adhwa' As-Salaf. Lih. masalahnya

pada hal. 52-57 dan kitab tersebut.
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2. ltu adalah tumn tanpa berpindah. Ini pendapatnya Abu

Al Hasan At-Tamimi dan ahli baitnya, dan bahwa maknanya

adalah: kekuasaan-Np.3++

3. Menahan diri dari berpendapat mengenai masalah ini. Ini

pendapatnya Abu Abdullah bin Baththah3as dan lainnya.

Kemudian di antara mereka ada yang bersikap tawaqquf dari

menetapkan lafazh disertai menyepakati maknanya. Ini merupakan

pendapat mayoritas mereka. Di antara mereka ada juga yang

menahan diri dari menetapkan makna dan lafazhnya.345

Yang mengkhususkan kami dari ketiga pendapat ini adalah

pendapat Ibnu Hamid yang berpendapat, bahwa itu adalah turun

berpindah, dan ia berkata, "Karena ini adalah hakikat tumn
menurut orang Arab." Ini serupa dengan pendapatnya mengenai

istiwa' yang bermakna duduk.

Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Guru kami, Abu Abdullah -
yakni hnu Hamid- berpendapat, bahwa iiu adalah furun

berpindah, dan ia berkata, 'Karena ini adalah hakikat furun

menumt orang Arab'. Ini serupa dengan pendapatnya mengenai

istiwa', yakni duduk. Ini berdasarkan zhahimya hadits Ubadah bin

s44 Uh. sanggahan terhadap pendapat ini di dalam Mukhtashar Ash-Shaum'iq
(2/2se-262).

345 Ibnu Baththah berkata, "Maka kami katakan sebagaimana yang

beliau katakan, 'Jri * d;',Sf- (Rabb kita Aza wa Jatla turur). lhmi tidak

mengatakan bahwa Dia bergeser tapi furun sesuai dengan yang dikehendaki-Nya.
Dan kami tidak menyifati turun-Nya, dan tidak pula membatasinya serta tidak
mengatakan bahwa turun-Nya adalah bergeser-Nya." (Uh. Al Mukhtar min Al
lbnah(hal.240).

346 Syarh Hadits An-Nuzul t:nl. 2L0-27L); Mukhtashar Ash-Shawa'iq
(2/2ss-254).
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Ash-Shamit.347 Juga karena mayoritas apa yang terdapat dalam

hal ini, bahwa itu dari sifat-sifat hadats (baru) bagi kita, namun

bagFNya ini tidak mesti muhdats (baru), sebagaimana halnya

istiwa' di atas Arsy. Dia disifati dengannya dengan perbedaan dari

kita dalam sifat-Nya, walaupun istiwa' ini tidak disandang sebagai

sifat-Nya secara qadim. Begitu juga yang kami katakan mengenai

berbicara dengan huruf dan suara, walaupun ini mengharuskan

hadats (baru) bagi kita, narnun bagi-Nya ini tidak mengharuskan

demikian bagFNya. Begitu juga turun."348

hnul QaWim #S berkata, "Adapun pendapat Ibnu Hamid,

bahwa itu turun berpindah, maka pendapat itu sesuai dengan

pendapatnya orang yang mengatakan kosongnya Arsy dari-Nya,

dan yang membawanya kepada ini adalah penetapan furun secara

hakiki, dan bahwa hakikatnya tidak ditetapkan kecuali dengan

pindah. Ia memandang, bahwa di dalam akal dan juga naql (dalil)

tidak ada yang menghalangi perpindahan pada-Nya, karena itu

seperti halnya datang, pergi dan turun, sedangkan ini adalah

bentuk-bentuk perbuatan lazim yang berdiri dengan-Nya,

sebagaimana halnya penciptaan, pemberian rezeki, mematikan,

menghidupkan, menggenggam dan melapangkan adalah bentuk-

bentuk perbuatan yang berobyek (membutuhkan obyek;

muta'addl, dan Allah & disifati dengan kedua macam sifat itu, dan

Allah telah menghimpunkan penyebutan keduanya, seperti firman-

Nya:

347 Yang dimaksud dengan hadits Ubadah bin Ash-Shamit adalah yang di

datamnya disebutkan: *i ,* ir;si'tt$ fu- f, kemudian Altah Yang Maha Suci

lagi Maha Tinggi meninggi di atas Kusi'N3n.
348 lkhulaf Ar-Rium5mtain vn Al Wajhain Masail min Ushul Ad-Dipnat (hal.

55).
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,, ,t;;Sfi qiAi,iA 
"5\5i'9, 5y

"sesungguhnya Tuhanmu adalah Dzat yang Menciptakan

langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemaSnm di atas

Arsy." (Qs.Al A'raaf [7]: 54).

Sedangkan pindah adalah jenis untuk bentuk datang, turun,

naik, mendekat dan serupanya. Penetapan benfuk disertai

penafian jenisnya berarti memadukan dua hal yang bertolak

belakang.

Mereka mengatakan, 'Pendapat yang melazimkan turun,

datang, istiwa' dan naik sama sekali tidak mengandung hal buruk

dan ifu tidak melazimkan kekurangan, dan tidak pula menodai

kesempumaan, bahkan itu adalah kesempumaan ifu sendiri.

Perbuatan-perbuatan ini adalah kesempumaan dan pujian. Maka

itu adalah kebenaran yang ditunjukkan oleh naql (dalil), sedangkan

lazimnya kebenaran adalah 6n'rut'."349

Pendapat kedua' Dia turun sedangkan fusy tidak kosong

dari-Nya.

Pendapat ini disebutkan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyah,

bahwa ini pendapatnya jumhur ahli hadits.3so

Ia berkata, "ltu dinukil dari Imam Ahmad bin Hambal di

dalam risalahnya kepada Musaddad, dan juga dari Ishaq bin

Ae Mukh tashar Ash-Sha oua'iq (2 / 2il-2551.
3s0 5rur6 Hadits An-Nuzul (hal. 201); Mnhaj As-Sunnah (2/6381.

,tfi'e{$?16

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

23,S



Rahawaih, Hammad bin Zaid, utsaman bin Sa'id Ad-Darimi dan

lulr',-lu1r',. "351

Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Ahmad mengatakan di dalam
risalahnya kepada Musaddad, 'Sesungguhnya Allah & turun di

setiap malam ke langit dunia, sementara Arsy tidak kosong dari-

Nya'. Ahmad telah menyatakan pendapat bahwa Arsy tidak

kosong dari-Ny6."352

Bisyr bin As-Sari bertanya kepada Hammad bin Zaid, ia
berkata, "Wahai Abu Ismail, hadits yang di dalamnya dicanfumkan:

$L.lr {"1,5r 
jtti:tii"nuOO kita turun ke langit dunia",apakah

Dia berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya?" Hammad bin
Zaid diam, kemudian berkata, "Dia di tempat-Nya, Dia mendekat

kepada para makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. "353

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Aku masuk ke tempat

Abdullah bin Thahir, lalu ia berkata, 'Apa ini hadits-hadits yang

engkau riwayatkan itu?'

Aku berkata, 'Apa ifu, semoga Allah membaikan keadaan

AlAmir?'

Ia berkata, 'Engkau meriwayatkan bahwa Allah turun ke
langit dunia'.

Aku menjawab, 'Benar, ifu diriwayatkan oleh orang-orang

tsiqah yang meriwayatkan hukum-hukum'.

3sL lbid.
3s2 1615u1 4y-Ta' wilat (7 /2671.
353 pinrL11 oleh Al Uqaili di dalam Adh-Dhu'afa'(7/743); Ibnu Baththah di

dalam Al lbanah sebagaimana disebutkan di dalam Al Mukhtar min Al lbanah (hal.
203-204 (no. 158); Ibnu Taimiyah di dalam Syarh Hadits An-Nuzulgal. 150-151),
di dalam Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql (2/24); dan di dalam Al
,4shfahanigh hal. 25, dan disandarkan kepada Al Khallal di dalam As-Sunnah
serta juga Ibnu Baththal di dalam N lfunah.

236 
- 

AlArasy (SinggasanaAllah)



Ia berkata, 'Apakah Dia furun dan meninggalkan Arsy-

Nya?'

Aku berkata, 'Apakah Dia kuasa untuk tumn tanpa

mengosongkan Arsy dari-Nya?'

Ia menjawab, 'Ya'.

Aku berkata, '[alu mengapa engkau membicarakan

i6i?"'354

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata mengenai perkataan

Ishaq dan perkatan Hammad bin Zaid, "lni dan yang sebelumnya

adalah dua cerita shahih yang para perawinya adalah orang-orang

tsiqah. Jadi Hammad bin Zaid berkata, 'Dia di suatu tempat, Dia

mendekat kepada para makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya'. Jadi ia

menetapkan dekat-Nya dengan status-Nya di atas Arsy-Nya.

Abdullah bin Thahir termasuk kalangan wali amr yang baik

di Khurasan, ia tahu bahwa Allah di atas Arsy, namun ia merasa

kesulitan memahami bahwa Dia furun, karena ia berasumsi bahwa

itu mengindikasikan kosongnya Arsy dari-Nya, lalui Imam Ishaq

menegaskannya, bahwa Dia di atas Arsy, lalu berkata kepadanya,

'Dia kuasa unfuk turun tanpa mengosongkan Arsy dari-Nya?' [-alu

sang Amir berkata kepadanya, 'Ya'. Maka Ishaq berkata

kepadanya, 'Mengapa pula engkau membicarakan ini?'

Ia berkata, 'Karena Dia kuasa atas ifu, maka furun-Nya

tidak melazimkan kosongnya Arsy dari-Nya. Maka tidak boleh

menyangkal turun dengan alasan bahwa itu melazimkan

kosongnya Arsy. Ini lebih ringan daripada sangkalan terhadap

354 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-shifat
(2/386 (secara ringkas; Al-lalika'i di dalam Sgrh Ushul I'tiqad Ahlus Sunnah wal
Jama'ah (3/ 4521; dan dikemukakan oleh lbnu Taimiyah di dalam Sprh Hadits
An-Nuzul hal L25, dan men- shahih*an sanadnya.
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orang yang mengatakan, 'Tidak ada sesuafu pun di atas Arsy'.

Karena ia mengingkari ini d6n i,'ri'."355

Pendapat ketiga' Kelompok yang mengatakan, "Kami

menetapkan tumn, namun kami tidak menjangkau maknanya,

apakah ifu dengan bergeser atau tanpa bergeser."

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Baththah,3s5 Abdul

Ghani AI Maqdisi,3s7 dan lainnya.

Ibnu Baththah berkata, "Maka kami katakan sebagaimana

yang beliau katakan: }*j"* drii Wroo kita & turun\. Kami

tidak mengatakan, bahwa Dia bergeser, tapi turun sesuai dengan

yang dikehendaki-Nya. Dan kami tidak menyifati turun-Nya, dan

tidak pula membatasinya, serta tidak mengatakan, bahwa turun-

Nya adalah bergeser-Nya. "

Ia meriwayatkan dengan sanadnya dari Hambal bin Ishaq,

ia berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdullah, 'Allah & turun ke

langit dunia?'

Ia menjawab, 'Ya'.

Aku berkata, 'Tumn-Nya dengan ilmunya atau dengan apa?'

Ia berkata kepadaku, 'Diamlah dari hal ini'. Dan ia pun

sangat marah dan berkata, 'Ada apa denganmu? Unfuk ini,

berlakukanlah haditsnya sebagaimana yang diriwayatkan, tanpa

mem-bagai-utlu-Lurr' . " 
358

Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Guru kami -yakni Ibnu

Hamid- menuturkan dari kelompok lainnya dari kalangan para

35s Swrh Hadits An-Nuzul (hal. 153).
3sG 41114uk1',tar min N lbanah (hal. 240); Majmu'N Fataqn(5/4021.
3s7 Syarh Hadits An-Nwul (hal. 161).
3s8 .41 MuHitar min N lfunahhal.240-242).
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sahabat kami, bahwa mereka berkata, 'Kami tumn yang kami tidak

menjangkau maknanya, apakah itu bergeser atau tanpa bergeser,

sebagiamana disebutkan di dalam khabar'. Hal seperti ini tidak

memustahilkan pada sifat-sifat-Nya, sebagaimana ditetapkan Dzat

bagi-Nya dengan menafikan bentuknya. Dan cara ini adalah

madzhab kami. Ahmad telah mencatatkan itu di beberapa

tempat."3s9 Lah ia menyebutkan atsaryang disebutkan oleh lbnu

Baththah dari Hambal.

Ibnul Qayryim e berkata, "Adapun orang-orang yang

menahan diri dari kedua perkara itu dan mengatakan, 'Kami tidak

mengatakan bergerak dan berpindah, tapi juga tidak menafikan itu

dari-Nya'. Maka mereka adalah yang paling bahagia dengan

kebenaran dan pengikutan, karena mereka berbicara dengan apa

yang dikatakan oleh nash, dan mereka diam mengenai apa yang

didiamkan nash. Kebenaran cara ini tampak sangat jelas manakala

lafazh-lafazh yang mereka diam darinya berupa nash yang global,

yang mengandung dua makna yartg shahih dan yang rusak, seperti
t2 .. I z . , .

lafazh i5yJt (gerakan), Jt }l)t @erpindahanl, ct2(j-all ftal-hal

baru), iiJr lulurun\,'$$ (perubahanl,i.$ j)t (susunan)dan lafazh-

lafazh lainnya yang mengandung haq dan bathil.

Ini tidak diterima secara mutlak dan tidak ditolak secara

mutlak, karena Allah $ tidak menetapkan sebutan-sebutan ini bagi

diri-Nya, dan juga tidak menafikannya dari-Nya. Karena itu, orang

yang menetapkannya secara mutlak maka ia salah, dan orang yang

menafikannya secara mutlak maka ia juga salah. Karena makna-

maknanya terbagi menjadi yang memustahilkan penetapkannya

bagi Allah, dan yang mewajibkan penetapannya bagi-Nya.

#e Ktab Ar-Riwayatain wa Al Wajhain (hal. 56-57).
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Karena perpindahan, maksudnya adalah:

1. Berpindahnya fisik dan non inti dari satu tempat yang

dibutuhkannya ke tempat lain yang dibutuhkannya. Ini mustahil
penetapannya bagi Rabb Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi.
Begifu juga gerakan bila yang dimaksudnya makna ini, maka
mustahil penetapannya bagi Allah &.

2. Yang dimaksudkan dengan gerakan dan perpindahan

adalah gerakan pelaku dari stafusnya bukan pelaku kepada

statusnya sebagai pelaku, dan perpindahannya juga dari statusnya

bukan pelaku kepada statusnya pelaku. Makna ini adalah benar
pada dirinya yang tidak terjangkau status pelaku sebagai pelaku

kecuali dengannya, maka menafikannya dari pelaku adalah
penafian untuk hakikat perbuatan dan menaikannya.

3. Terkadang yang dimaksud dengan gerakan dan
perpindahan adalah yang lebih umum dari itu, yaitu perbuatan
yang berdiri dengan dzat pelaku, yang terkait dengan tempat yang

ditulu, dan hendak menerapkan perbuatan itu dengan dirinya pada

tempat ifu.

Al Qur'an, As-Sunnah dan ijma' telah menunjukkan,
bahwa Allah & akan datang pada Hari Kiamat, tumn untuk

memberi kepufusan di antara para hamba-Nya, datang di dalam

naungan awan dan para malaikat, turun setiap malam ke langit
dunia, turun di malam Arafah, furun ke bumi sebelum Hari
Kiamat, dan turun kepada para ahli surga. Semua perbuatan ini
dilakukan dengan diri-Nya di tempat-tempat ini, sehingga tidak
boleh menafikannya (meniadakannya) dari-Nya dengan menafikan
gerakan dan perpindahan yang khusus bagi para makhluk, karena

ifu bukan kelaziman-kelaziman perbuatan-perbuatan yang khsusus

bagi-Nya. Karena apa yang merupakan kelaziman-kelaziman
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perbuatan-perbuatan-Nya tidak boleh dinafikan dari-Nya, dan apa

yang merupakan kekhususan-kekhususan para makhluk maka

tidak boleh ditetapkan bagi-Nya.

Gerakan hidup termasuk kelaziman-kelaziman Dzat-Nya,

sementara tidak ada perbedaan antara hidup dan mati kecuali

dengan gerakan dan rasa, karena setiap yang hidup adalah

bergerak dengan kehendak, serta memiliki perasaan, maka

menafikan gerakan dari-Nya seperti halnya menafikan perasaan,

dan itu melazimkan penafian hidup."36o

%0 Mukhtashar Ash-Shawa'iq (2 /257 -258).
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PEMBAHASAN KEDUA

MASAI.AH-MASALAH BATAS DAN
BERSENTUHAN

Dalam hal ini ada tiga topik:

Topik pertama: Hukum lafazh-lalazh global.

Topik kedua: Masalah batas.

Topik ketiga: Masalah bersentuhan.

Topik Pertama

Hukum Laf azh-L^a fazh Global

Sebelum membicarakan masalah-masalah yang berkaitan

dengan batas, bersentuhan, keterpisahan dan lafazhlafazh global
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lainnya, ada baiknya menjelaskan sebagian kaidah yang berkaitan

dengan itu, yaitu sebagai berikut:

Pertama: Perlu diketahui, bahwa tauhid al asma' wa ash-

shifat(pengesaan nama-nama dan sifat-sifat) mencakup tiga bab:

Bab pertama: Bab nama-nama.

Bab kedua: Bab sifat-sifat.

Bab ketiga: Bab Pengabaran.35l

Kedua, Sesungguhnya bab nama-nama merupakan bab

paling khususnya maka apa yang shahih sebagai nama maka sah

sebagai sifat dan sah sebagai khabar, dan tidak sebaliknya.

Bab-bab sifat lebih luas daripada bab nama-nama, dan lebih

khusus dari pada bab pengabaran. Apa yang sah sebagai sifat

bukanlah syarat untuk sah sebagai nama, karena terkadang sah

dan terkadang tidak sah, kendati semua nama merupakan kata

turunan dari sifat-sifat-Nya, dan setiap sifat yang sah

pengabarannya, dan tidak sebaliknya.

Bab pengabaran lebih luas lagi daripada bab sifat-sifat dan

bab nama-nama, karena Allah mengabarkan mengenai-Nya

dengan nama dan sifat, dan dengan apa yang bukan nama dan

bukan pula sifat, seperti lafazh{afazh' ;;3i (sesuatu), i'-i|'pi
(ada), *puii lU"rairi sendiri), 'it-jiJri (yang diketahui). Karena

Dia mengabarkan dengan lafazh-lafazh ini mengenai-Nya, namun

itu tidak termasuk di dalam nama-nama-Nya yang paling baik dan

sl Mengenai masalah ini (silakan lihat apa yang telah saya tulis di dalam
kitab Mu'taqad Ahlis Sunnah wal Jama'ah fi Asma'ilkh N Husna (hal. 5564).
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silat-sifat-Nya yang tinggi. Tapi disyaratkan di dalam lafazh, yaitu

maknanya tidak buru1*.362

Ketiga' Bab-bab nama-nama dan sifat-sifat adalah taufiqi

(sesuai dalil).

Dasar dalam menetapkan nama-nama dan sifat-sifat atau

menafikannya dari Allah {& adalah Kitabullah dan Sunnah Nabi-

Nya #, maka apa yang disebutkan penetapannya dari nama-nama

dan sifat-sifat di dalam Al Qur'an dan As-Sunnah yang shahih,

maka wajib menetapkannya, dan apa yang dinafikan di dalam

keduanya maka wajib menafikannya.

Sedangkan yang tidak disebutkan penetapannya dan tidak

pula penafiannya, maka secara mutlak tidak sah penggunaannya di

dalam bab nama-nama dan sifat-s1fu1.363

Imam Ahmad *$ berkata, "Allah tidak disifati kecuali

dengan apa yang Allah sifatkan pada diri-Nya atau disifatkan oleh

Rasul-Nya S kepada-Nya. Kami tidak melampaui Al Qur'an dan

As-Sunnah."

Syaikhul Islam hnu Taimiyah berkata, "Jalan para salaf

umat dan para imamnya, bahwa mereka menyifati Allah dengan

apa yang Allah sifatkan pada diri-Nya, dan dengan apa yang

disifatkan Rasul-Nya .ps kepada-Ny6."364

Keempat: Mengenai bab pengabaran, para salaf memiliki

dua pendapat mengenai ini:

362 7'4ui^ r' 41 Fa tawa (6 / 742-7431i Ba dai' Al Fawaid (1 / 76L1.
363 gitululi fr Al Aql wa Ar-Ruh, karya Syaiktrul Islam lbnu Taimiyah,

diterbitkan di dalam Majmu'ah Ar-Rasail N MuninSah(2/4647l,.
xd Mnhaj As-Sunnah 12/5231.
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Pendapat pertama: Bab pengabaran adalah tauqifi (sesuai

dalil), karena Allah {s tidak mengabarkan mengenai-Nya kecuali

dengan apa yang disebutkan nash, dan ini mencakup nama-nama

dan sifat-sifat serta yang bukan nama dan sifat yang disebutkan

nash, seperti: ;,r;ri (sesuatu), '€Jii (ciptaan) dan serupanya.

Adapun yang tidak disebutkan nash, maka mereka

melarang penggunaannya. 365

Pendapat kedua: Bab pengabaran tidak disyaratkan tauqif

padanya, sehingga apa yang termasuk kategori pengabaran

mengenai Allah & lebih luas daripada apa yang termasuk kategori

bab nama-nama dan sifat-sifat-Nya, seperti: L:"-U; (sesuatu),

i'-i'-f,i (ada), *?.uii (berdiri sendiri), karena mengabarkan itu

mengenai-Nya, dan ifu tidak termasuk ke dalam nama-nama-Nya

yang paling baik dan sifat-silat-Nya yang tinggi. Jadi pengabaran

mengenai-Nya terkadang dengan nama yang baik. atau nama yang

bukan nama buruk, atau nama yang tidak menafikan kebaikan,

dan tidak hams baik, serta tidak boleh mengabarkan tentang Allah

dengan nama buruk365, yaitu mengabarkan tentang Allah dengan

apa yang tidak disebutkan penetapannya dan penafiannya dengan

syafat merincikan maksud yang berbicara mengenainya. Bila yang

dimaksudkannya benar, layak bagi Allah S, maka itu diterima, dan

bila yang dimaksudkannya makna yang tidak layak bagi Allah Sg,

maka wajib ditolak.357

365 Bitu1u1l fi Al Aql wa Ar-Ruh(2/46-47\.
366 Badai' N Fawaid (1/16L1; Majmu' N Fatawa (6/142-1431.
367 3i5212fi fi Al Aql w Ar-Ruh(2/46471.
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Berdasarkan apa yang

global -yakni yang disebutkan

menjadi sebagai berikut:

telah dikemukakan, lafazhlafazh

di dalam nash-nash- bisa dibagi

1- Lafazh{afazh yang penggunaan bermula
disebutkan di dalam sebagian perkataan para salaf.

Di antara contohnya adalah lafazh, i:rrLi(dzat) dan lafazh

!( (terpisah).

l-afazh-lafazh ini mengandung makna-mal<na shahih yang

ditunjukkan oleh nash-nash.

Jenis ini, dari jenis-jenis lafazh, dibolehkan penggunaannya

oleh jumhur Ahlussunnah.

Namun di sana ada juga yang melarang ifu dengan alasan,

bahwa bab pengabaran bersifat tauqifi (harus berdasarkan dalil)

seperti bab-bab lainnya.

Yang benar adalah selama makna yang dimaksud dari itu
adalah lafazh yang sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh nash-

nash, dan penggunaan lafazhnya itu unfuk menegaskan ifu, maka

tidak terlarang.

Seperti perkataan Ahlussunn ah: alt* f';irt ,* a*yli,r 31

(Sesungguhnya Allah ber-istiwa' di atas Arsy dengan Dzat-Nya).

Lafazh F.lJt) (dengan Dzat-Nya) maksudnya, bahwa Allah

ber-istiwa' di atas Arsy secara hakiki, dan bahwa istiwa' itu sifat

bagi-Nya.
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Juga seperti perkataan mereka: ggil.S. ri'; ,t".1f lirr !1

(Sesungguhnya Allah tinggi di atas para makhluk-Nya, tnrpiruf, auri

mereka).

Lafazh U.U. (terpisah) maksudnya adalah penetapan tinggi

secara hakiki, dan sanggahan terhadap pemyataan orang yang

mengatakan bahwa Allah ada di setiap tempat dengan Dzat-Nya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Maksudnya -di
sini-, bahwa para imam besar melarang menggunakan lafazh-

lafazh bid'ah yang global, karena mengandung kesamaran haq dan

bathil, di samping mengesankan kesamaran, persilangan pendapat

dan fitnah. Beda halnya dengan lafazh-lafazh yang ma'tsur, dan

lafazhlafazh yang dijelaskan makna-maknanya, karena yang

ma'tsur bisa tercapai keseragaman dengannya, dan yang dikenal

bisa tercapai pengetahuan dengannya. "368

Ia juga berkata, "Maka jalan para salaf dan para imam,

bahwa mereka menjaga makna-makna shahih yang dikecauli

secara sya'ri dan akal.

Mereka juga memelihara lafazh-lafazh syar'i, lalu mereka

mengungkapkan dengannya selama mereka menemukan jalan

unfuk itu.

Orang yang berbicara dengan apa yang mengandung

makna bathil yang menyelisihi Al Kitab dan As-Sunnah, maka

mereka menyangkalnya.

Orang yang berbicara dengan lafazh bid'ah yang

mengandung haq dan bathil, maka mereka menisbatkannya

368 Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql(L/27L1.
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kepada bid'ah, dan mereka berkata, 'Bid'ah dihadapi dengan

bid'ah, dan menyangga kebathilan dengan kebathilan' ."359

Dari perkataan Syaikhul Islam tadi dapat disimpulkan,

bahwa lafazh-lafazh itu ada empat jenis:

Pertama: Lafazhlafazh yang ma'tsur, yaitu yang

disebutkan di dalam nash-nash.

Kedua: Lafazh{afazh yang dikenal, yaitu yang diielaskan

makna-maknanya.

Ketiga: Lafazh{afazh bid'ah yang menunjukkan kepada

makna yang bathil.

Keempat: Lafazh{afazh bida'ah yang mengandung

kebenaran dan kebathilan.

Jadi lafazh irrLi (dzat) dan !t-j (terpisah) termasuk jenis

yang kedua.

l-afazh{afazh ini -sebagaimana yang telah kami

kemukakan- hanya di gunakan pada bab pengabaran, dan tidak

digunakan pada bab nama-nama dan sifat-sifat. Karena itu, ketika

Al Khaththabi menyangkal penggunaannya dengan mengatakan,
"sebagian mereka menyatakan bahwa boleh dikatakan Allah &
memiliki batas yang tidak seperti batas-batas lainnya, sebagaimana

kita mengatakan: tangan yang tidak seperti tangan-tangan lainnya.

Maka dikatakan kepadanyar Kami dibuat membutuhkan untuk

mengatakan tangan yang tidak seperti tangan-tangannya, karena

lafazh tangan disebutkan di dalam Al Qur'an dan As-Sunnah,

sehingga harus menerimanya dan tidak boleh menolaknya. lalu
dimana penyebutan batas di dalam Al Kitab dan As-Sunnah

36e Dar'u Tabrudh Al Aql wa An-Naql(1/2541.
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sehingga kita mengatakan: batas yang tidak seperti batas-batas

lainnya, sebagaimana kita mengatakan: tangan yang tidak seperti

tangan-tangan lainny a? " 37 o

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menyanggah perkataan Al

I(haththabi dari beberapa sisi, di antaranya:

"Bahwa perkataan yang disebutkannya ini berindikasi, bila

mereka mengatakan, 'sesungguhnya Dia memiliki sifat, yaifu

batas'. Sebagaimana yang dikesankan oleh yang menyanggah

mereka. Padahal ini tidak pernah dikatakan oleh seorang pun, dan

tidak dikatakan oleh orang yang berakal. Karena perkataan ini

tidak ada hakikatnya, karena di dalam sifat-sifat yang disifatkan

kepada sesuafu yang disifati -sebagaimana disifati dengan tangan

dan ilmu- adalah sifat tertentu yang dikatakan batasnya, dan batas

ifu hanya yang dengannya membedakan sesuatu dari yang lainnya

dari sifatnya dan kadamya."371

Ahlussunnah tidak menetapkan lafazh-lafazh ini sebagai

sifat tambahan atas apa yang terdapat di dalam Al Kitab dan As-

Sunnah, tapi mereka menjelaskan dengannya apa yang dinafikan

oleh kaum yang menafikan wujud Rabb Ta'ala dan keterpisahan-

Nya dari para makhluk-Nya serta tetapnya hakikat-Ny6.372

2. Lafazh{afazh yang p€nggunaannya di dalam
perkataan para salaf terlradang unfuk menetapkannp
dan terkadang unfuk menafikannya.

370 Naqdh Ta'sis N Jahmilyah (7/4421.
37r Naqdh Ta'sis Al Jahmijyah(1/4424431.
372 Naqdh Ta'sis Al Jahmilyah(l/445).
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Di antara contohnya adalah lafazh 'Jiii (batas), dan lafazh

'e-rili (bersentuhan). Penjelasan hukumnya akan dikemukakan

secara rinci.

3. Lafazh{afazh yang penggunaannya terdapat di
dalam perkataan sebagian salaf dan di dalam perkataan
seteru mereka.

Di antara contohnya adalah lafazh' iiajilarah).

4- l-afazh-lafazh yang penggunaannya terdapat di
dalam perkataan para setem dan tidak terdapat di
dalam perkataan para salaf.

Di antara contohnya adalah lafazh: ;i-*ii (fisik/tubuh),

I;ii tU**1, )-rlt +b(wajib ada),'1'fii ti.,tit, ?,-.jijibukan
inti).

Adapun jenis ketiga dan keempat, jawaban tentang ifu
adalah kami katakan: asalnya dalam masalah ini, bahwa lafazh-

lafazh ada dua macam:

Macam pertama: Macam yang disebutkan di dalam

Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta perkataan ahli ilma'.

Ini yang wajib diterima maknanya, dan mengaitkan hukum

dengannya. Bila yang disebutkan dengannya itu sebagai pujian,

maka penyandangnya berhak atas pujian, dan bila sebagai celaan

maka penyandangnya berhak atas celaan. Bila menetapkan

sesuatu maka wajib menetapkannya, dan bila menafikan sesuafu
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; Jy-'ny{ -titili,f ,i @

maka wajib menafikannya. Karena perkataan Allah adalah haq

(benar), perkataan Rasul-Nya jtga haq, dan perkataan ahli ijma'

juga haq.

Ini seperti firman Allah &:

W J @ ii4si 5i @ 
"4 

{i'i';^ S

@laiG,LrtKiili@ rJil,
"Katakanlah: 'Dialah Allah, Yang Maha ka. Allah adalah

Tuhan yang berganfug kepda-Nya sqala sesuatu. Dia tida
beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pcat

yang setara dengan Dia'. (Qs. Al Ikhlaash [112]: 1-4).

Firman-Nya:

t;;iLili';"
Ur${ai,irfrri:gr

"Dia-lah Yang Maha Pqnurah lagi Maha Penyayang. Dia-

lah Allah Yang tida Tuhan (yang brhak disembah) selain Dia,

Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang

Mengaruniakan kamanan (Qs. Al Hasyr l59l:22'231,

Dan, ayat yang sama tentang nama-nama Allah dan sifat-

sifat-Nya.

Begitu juga firman Allah &'

Z:A -r$;5
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" Tidak ada sesuafu pun yang serupa dengan Drb. (Qs. Asy-

Syuuraa 142\ ll)
b,. 

.z -7 l+ 2 e.l zt z . - -!e ..+, .) t) 7
,i;:Si {r-i ij :ii:li t>r-t i

" Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia
dapat melihat segala penglihatan rtu (Qs. AI An'aam [6]: 103)

@i;rqjJr@'*cr;i.U
" Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari ifu berseri-

sei. Kepada Tuhann5mlah mereka melihat (Qs. Al Qiyaamah [75]:
22-23)

Dan ayat-ayat lainnya yang disebutkan Allah & dan Rasul-

Nyu #. Itu semua adalah haq (benar).

Macam kedua: l-afazh-lafazh yang tidak ada asalnya di

dalam syariat.

l-afazhlafazh itu tidak boleh dikaitkan dengan pujian,

celaan, penetapan dan penafian atas makna-maknanya, kecuali

dijelaskan bahwa itu sesuai syariat. L-afazh-lafazh yang dengannya

menyangkal nash-nash adalah termasuk jenis ini, seperti lafazh

'J-,e;i (fisik/tubu1,';;i (batas), Ai (arah), ";'fri tintfi, rp:r.-di
(bukan inti).37s Karena lafazh{afazh ini, mereka masukkan ke

dalam sebutannya yang mereka nafikan hal-hal dari apa-apa yang

Allah sifatkan kepada Diri-Nya dan disifatkan oleh Rasul-Nya

kepada-Nya. Sehingga ke dalamnya mereka masukkan penafian

ilmu-Nya, kuasa-Nya dan berbicara-Nya. Mereka berkata,

373 Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql(7/2411.
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"Sesungguhnya Al Qur'an adalah makhluk, dan Allah tidak
pemah bebicara dengan itu."

Mereka juga menafikan dapat melihat-Nya, karena melihat-

Nya dalam istilah mereka, tidak akan terjadi kecuali memiliki batas

di suatu arah, dan itu adalah fisik. Kemudian mereka berkata,
"Sedangkan Allah Suci dari itu, maka tidak mungkin melihat-Nya."

Mereka juga mengatakan, "sesungguhnya yang berbicara

tidak mungkin kecuali sebagai fisik yang memiliki batas, sedangkan

Allah bukan fisik yang memiliki batas, sehingga Dia tidak
berbicara." Mereka juga berkata, "S@ndainya Dia di atas Arsy,

niscaya Dia sebagai fisik yang memiliki batas, sedangkan Allah
bukan fisik yang memiliki batas, maka Dia tidak berbicara, tidak di
atas Arsy, dan serupanya."374

Sikap terhadap rlacarl ini:

Bila lafazhJafazh ini global -sebagaimana disebutkan-,
maka yang diajak bicara oleh mereka, kemungkinan:

1. Meminta penjelasan kepada mereka dan berkata, "Apa
yang kalian maksud dengan lafazh-lafazh ini?"

Bila mereka menafsirkannya dengan makna yang sesuai

dengan Al Qur'an, maka diterima, dan bila mereka
menafsirkannya menyelisihi ifu, maka ditolak.

2. Menolak menyepakati mereka dalam berbicara dengan
lafazh-lafazh ini baik sebagai penafian maupun penetapan. Tapi
bila dicermati, bahwa manusia itu ketika menolak berbicara dengan

374 Dur'u Tabrudh N Aql wa An-Naql(l/2281.
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lafazh-lafazh ifu dengan mereka, berarti telah menisbatkannya
kepada kejahilan dan keterputusan.

Apabila seseorang berbicara menggunakan ini bersama
mereka, maka mereka menisbatkannya kepada keadaan bahwa ia
melontarkan lafazh-lafazh itu yang mengandung kebenaran dan
kebathilan, dan menyamarkan bagi orang-orang jahil dengan istilah
mereka, bahwa menggunakan lafazh{afazh ifu mencakup makna-
makna bathilyang mensucikan Allah darinya.

Kemungkinan yang tepat dalam masalah ini, bahwa
perkaranya berbeda sesuai dengan kemasalahatannya.

1. Bila lawan bicara dalam posisi mengajak manusia kepada
pendapatnya dan melazimkan manusia dengan ihr, maka bisa
dikatakan kepadanya: Tidak wajib bagi seorang pun menerima
seorang da'i (penyeru) kecuali kepada apa yang Rasulullah S
menyerLl kepadanya. Selama tidak ada kepastian bahwa Rasul
menyeru manusia kepadanya, maka tidal< diharuskan manusia
memenuhi orang yang mengajak kepadanya, dan ia juga tidak
harus mengajak manusia kepada itu. Itu bila makna ifu dianggap
benar.

Cara ini lebih maslahat bila ada yang menyamarkan dari
mereka kepada para penguasa, dan memasukkannya ke
dalam bid'ah mereka, sebagaimana yang di lakukan golongan
Jahmiyah terhadap orang-orang yang mereka samarkan dari
kalangan para khalifah, sehingga mereka memasukkannya ke
dalam bid'ah mereka yang berupa pendapat makhluknya Al
Qur'an (Al Qur'an adalah makhluk) dan sebagainya. cara terbaik
mendebat mereka adalah dikatakan: "Bawakan kepada kami Al
Kitab atau As-sunnah, hingga kami memenuhi kalian kepada itu.
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Jika tidak, maka kami tidak akan memenuhi kalian kepada apa

yang tidak dituniukkan oleh Al Kitab dan As-Sunnah."

Demikian ini, karena manusia tidak dapat dipisahkan dalam

perselisihan kecuali oleh Kitab yang diturunkan dari langit. Bila

mereka mengembalikan kepada akal mereka, maka masing-masing

mereka memiliki akal, dan mereka yang berselisih itu, saling

mengklaim bahwa akal mengantarkannya kepada ilmu pasti yang

dengannya ia mendebat yang lainnya. Karena itu, tidak boleh

menjadikan hakim di antara umat dalam sumber-sumber

perselisihan kecuali Al Kitab dan As-Sunnah.

Dengan inilah Imam Ahmad mendebat golongan Jahmiyah

ketika mereka mengajaknya kepada fitnah, dan beliau menunfut

mereka agar mengemukakan dalil Al Kitab dan As-Sunnah atas

perkataan mereka.

Tatkala mereka menyebutkan hujjah mereka, seperti firman

Allah &' :F y en " Pencipta segala sesuatu." (Qs. Al An'aam

[6]: 102), dan firman-Nya: p:rJi fyr r; f, ,;'#trO "Tidak

datang kepada mereka suafu ayat Al Qur'an pun yang baru

(diturunkan) dari Tuhan mereka." (Qs. Al Anbiyaa' [21], 2), serta
, ,..,

sabda Nabi S: i)tk l-t t 6:F)t *:gy (Surah) Al Baqarah dan Aali

'Imraan datang...), dan hadits-hadits sempa lainnya. Imam Ahmad

menjawab hujjah-hujjah mereka dengan apa yang menjelaskan

bahwa itu tidak menunjukkan kepada apa yang dituntut dari

mereka.

Tatkala mereka berkata, "Apa yang engkau katakan

mengenai Al Qur'an, apakah itu Allah atau selain Allah?"
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Imam Ahmad mendebat mereka dengan ilmu, yaitu dengan

mengatakan, "Apa yang kalian katakan tentang ilmu, apakah ifu
Allah atau selain Allah?"

Tatkala Abu Isa Muhammad bin Isa Burghuts -yang
merupakan orang paling cerdas dalam ilmu kalam- mendebatnya

dengan melazimkan tajsim, dan bahwa bila ia menetapkan
berbicara bagi Allah sebagai bukan makhluk, maka melaziman Dia
sebagai fisik.

Imam Ahmad menjawab, bahwa lafazh ini tidak diketahui
maksud orang yang membicarakannya, dan ia tidak memiliki asal

di dalam Al Kitab, As-Sunnah maupun Uma'. Maka tidak seorang

manusia pun yang diharuskan bebicara dengan ifu dan tidak pula

konotasinya.

Dan memberinya, bahwa aku mengatakan: Dia itu Maha

Esa, Maha Shamad, tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan

tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. Maka jelaslah

bahwa Aku tidak mengatakan bahwa Dia itu fisik dan tidak pula

bukan fisik, karena keduanya adalah bid'ah yang diada-adakan di

dalam Islam. Jadi ini bukan hujjah-hujjah syar'i yang mewajibkan

manusia unfuk memenuhi orang yang mengajak kepada
pengharusannya- Karena manusia diwajibkan menerima seman

Rasul pada apa yang beliau seru mereka kepadanya, dan

menerima seruan orang yang mengajak kepada apa yang

diserukan Rasulullah S, bukan menerima orang yang menyerang

mereka kepada perkataan bid'ah. Sementara maksud orang yang

berbicara dengan itu adalah global, tidak diketahui kecuali setelah

perincian dan penafsiran, jadi itu tidak dikenal di dalam syariat,

dan tidak pula dikenal akal bila tidak meminta perincian orang
yang membicarakannya.
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Perdebatan ini dan sempanya adalah yang tepat bila yang

didebat seorang da'i (peyeru; pengajak).

2. Adapun bila yang didebat adalah seorang yang

menentang syariat dengan apa yang disebutkannya, atau orang

yang tidak mungkin dikembalikan kepada syariat.

Seperti orang yang tidak melaksanakan Islam, dan

mengajak manusia kepada apa yang diklaimnya sebagai rasional,

atau orang yang mengklaim bahwa syariat adalah juru bicaranya

jumhur, dan bahwa akal sehat menunjukkan kepada bathin yang

menyelisihi syari'at, dan serupanya.

Atau seperti orang yang mengalami sytbhat dari perkataan

mereka.

Dalam berbicara dengan mereka dengan menggunakan

perkataan dengan makna-makna yang mereka akui, yaifu:

1. Bisa dengan lafazh-lafazh mereka.

2. Atau dengan lafazh-lafazh yang mereka sepakati bahwa

ifu senada dengan lafazhlafazh mereka. Dan saat itu dikatakan

kepada mereka: Pembicaraan bisa:

A. Mengenai lafazh-lafazh.

B. Atau mengenai makna-makna.

C. Atau mengenai keduanya.

Bila pembicaraannya mengenai makna-makna yang tidak

terikat dengan lafazh, sebagaimana yang dianut oleh para filosof

dan serupanya, yang dalam nama-nama dan sifat-sifat Allah tidak

membatasi dengan syariat, bahkan menyebufunya alasan, yang

rindu, yang dirindukan dan serupanya.
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Maka mereka ifu, bila memungkinkan menukil makna-

makna mereka kepada ungkapan syariat, maka itu sangat baik.

Bila tidak memungkinkan berbicara dengan mereka kecuali

dengan bahasa mereka, maka menjelaskan kesesatan mereka dan

mencegah penyimpangan mereka dari Islam dengan bahasa

mereka adalah lebih utama daripada mendiamkan itu hanya

karena faktor lafazh. Sebagaimana bila datang pasukan kafir, dan

tidak memungkinkan mencegah keburukan mereka dari kaum

muslimin kecuali dengan mengenakan pakaian mereka, maka

mencegah mereka dengan mengenakan pakaian mereka adalah

lebih baik daripada membiarkan orang-orang kafir membuat
berbagai kerusakan di seluruh negeri, hanya karena khawatir
menyerupai mereka dalam hal pakaian.

Adapun bila pembicaraan itu bersama orang yang

terkadang menerapkan batasan-batasan syariat, maka dikatakan

kepadanya: Menggunakan lafazhJafazh ini sebagai penafian dan
penetapan adalah bid'ah, dan masing-masing darinya mengandung
pengaburan dan penyamaran, karena ifu harus ada penjelasan dan
perincian. Atau menolak menggunakan keduanya dalam penafian

dan penetapan.

Segolongan manusia mengira, bahwa celaan para salaf dan
para imam terhadap perkataan itu hanya karena mengandung

istilah-istilah baru seperti: ?:Fi (inti), i-Lrii (tisit<) dan ,pfili
(bukan inti). Mereka berkata, "sesungguhnya hal seperti ini tidak
mengundang cela, seperti halnya bila manusia membuat bejana

yang mereka bufuhkan, atau senjata yang mereka butuhkan untuk
melawan musuh." Hal ini telah disebutkan oleh pengarang Al
Ihya'dan lainnya.
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Sebenamya tidak demikian, tapi celaan para salaf terhadap

mereka itu karena kerusakan maknanya lebih besar daripada

celaan mereka terhadap barunya lafazh-lalazh itu, sehingga mereka

mencelanya karena mengandung makna-makna bathil yang

menyelisihi Al Kitab dan As-Sunnah, serta menyelisihi akal sehat,

bahkan tanda kebathilannya adalah penyelisihannya terhadap Al
Kitab dan As-Sunnah, sedangkan setiap yang menyelisihi Al Kitab

dan As-Sunnah adalah pasti bathil. Kemudian di antara manusia

ada yang mengetahui kebathilannya dengan akalnya, dan ada yang

tidak mengetahui ihr.

Selain itu, berdebat dengan lafazh-lafazh baru yang global,

bid'ah lagi mengandung kebenaran dan kebathilan, bila ditetapkan

salah seorang yang berdebat dan dinafikan oleh yang lainnya,

maka keduanya sama-sama salah, dan kebanyakan perselisihan

orang-orang yang bertopang pada akal adalah kesamanaan nama,

sedangkan dalam hal itu terkandung kerusakan akal dan agama

yang hanya Allah yang mengetahuinya.

Bila manusia mengembalikan apa yang mereka

perselisihkan kepada Al Kitab dan As-Sunnah, maka makna yang

shahih pasti terdapat di dalamnya, dan yang benar dapat

menjelaskan kebenaran yang dikatakannya berdasarkan Al Kitab

dan As-Surrrrul',.375

375 pur'u Tabrudh Al Aql ura An-Naql(l/228-2331.
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Topik Kedua

Masalah Batas375

tLiJi 
di dalam bahasa adalah yang yang membatasi antara

dua hal, yang memisahkan antara keduanya, agar yang satunya
tidak bercampur dengan yang lainnya, atau agar salah satunya

tidak masuk kepada yang lainnya. Ini diambil dan 9p ;pi:r|ltV
.g , tl rzlJ-i -lJ-i.i- - (membatasi sesuatu dari yang lainnya), yang artinya

i $ fuembedakannya; memisahkannya).377

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berka ta, "tsAi (batas) adalah

apa yang dengannya memisahkan sesuatu dari yang lainnya dari
sifatnya dan kadamyu. "378

375 Pendapat-pendapat dalam masalah ini sebagai berikut:
Pendapat pertama: Pendapat orang yang mengatakan: Dia di atas Arsy,

dan tidak disifati dengan batasan dan tidak pula dengan ketiadaan, karena tidak
diterima seorang pun dari mereka. Maka menurut mereka (bahwa Allah di atas
Arsy, dan tidak disifati bahwa Dia memiliki kadar. Dan ini dikatakan oleh sebagian
ahli kalam, ahli fikih, ahli hadits dan ahli tasawwuf dari golongan kilabiyah,
kiramiyah dan Asy'ariyah serta yang menyepakati mereka dari kalangan para
pengikut imam-imam dari kalangan para sahabat Ahmad Malik Asy-Syafi'i dan
lain-lain.

Pendapat kedua, Pendapat orang yang mengatakan: Dia tidak berbatas
(baik dari sisi ataupun dari semua sisi. Ini juga dikatakan oleh beberapa golongan
dari kalangan ahli kalam para ahli fikih dan lain-lain, dan dikemukakan oleh Asy-
Sya'ri di dalam Al Maqalatdai sejumlah golongan.

Pendapat ketiga, Pendapatnya para salaf dan para imam serta para ahli
hadits (ahli kalam (ahli fikih dan tasawwuf yang mengatakan: Dia memiliki batas
yang tidak diketahui oleh selain-Nya. (Llihat Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql
(6/300-301).

377 Ash-Shahhahkarya Al Jauhari (2/4621i Lisan Al Anb(3/L4O).
378 Naqdh Ta'sis Al Jahmgyah (L/443il.
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Telah kami kemukakan, bahwa penggunaan lafazh 
tt-;ii

oleh para salaf tidak termasuk bab sifat-sifat, tapi termasuk bab

pengabaran, dan mengenai ini ada dua penggunaan di kalangan

mereka:

Penggunaan pertdln?: Dalam hal penetapan.

Di antara atsar-atsar yang ada mengenai itu adalah yang

diriwayatkan oleh Al Khallal dengan sanadnya dari Muhammad bin

Ibrahim Al Qaisi, ia berkata, "Aku berkata kepada Ahmad bin

Hambal, 'Diceritakan dari Ibnu Al Mubarak -Dikatakan
kepadanya: 'Bagaimana kita mengetahui Rabb kita?'- Ia berkata,

'Di langit ketujuh di atas fusy-Nya dengan batas'. Maka Ahmad

berkata, 'Demikian juga menu*1 Lu.i'."379

Dari Harb bin Ismail, ia berkata, "Aku berkata kepada Ishaq

-yakni hnu Rahawaih-, 'Dia di atas Arsy dengan batas?' Ia
berkata, 'Ya, dengan batas'."

Diceritakan dari lbnu Al Mubarak, ia berkata, "Dia di atas

Arsy-Nya, terpisah dari para makhluk-Nya dengan $u1ur."380

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Sesungguhnya

banyak dari kalangan para imam As-Sunnah dan Al Hadits381 atau

37e gu6i1r ini diriwayatkan oleh Al Qadhi Abu Ya'la di dalam lbthal At-
Ta'wilat (151/b), dan di dalam Ar-Riwagkin wa Al Wajhain (hal. 49); Ibnu Abi
Ya'la di dalam Tabaqat Al Hanbilah (7/2671; dan dicantumkan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah di dalam Naqdh Ta'sis Al Jahmg,lnh (1/4281.

380 Naqdh Ta'sis Al Jahmiyyah(2/341.
381 5"0"61 Utsman bin Sa'id Ad-Darimi (Abdullah bin Al Mubarak riwayat

dari Imam Ahmad bin Hanbal Al Khallal Harb Al Karmani Ishaq bin Rahawaih
Ibnu Baththah Abu Ismail Al Anshari Al Harawi Abu Al Qasim bin Mandah
Qiwamus Sunnah Al Asbahani Ismail bin Al FadN At-Taimi Al Qadhi Abu Ya'la
Abu AI Hasan bin Az-Zaghawani (Al Hafizh Abu AI Ala Al Hamdani dan lain{ain.

I-:.h. Ar-Radd ala Bisyr N Muraisi hal. 23-24); Ar-Radd ala Al Jahmgtph (hd.
5l; At-Tamhid karya lbnu Abdi Barr (7/1421i ltsbat Al Hadd lillahi Tablakarya
Mahmud bin Abu Al Qasim Ad-Dimaslqi (q 36); Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-
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kebanyakan dari mereka yang mengatakan, bahwa Dia di atas

langit-Nya, di atas Arsy-Nya, terpisah dari para makhluk-Nya

dengan !6165."382

Penggunaan kedua: Dalam hal penafian.

Hanbal berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdullah, 'Apa

makna firman-Nya,'J,6'#3 (Dan Dia bersama kamd (Qs. Al

Hadiid 157): 4,, dan ,'ii,. t)'# ',t\#i G:iJ C'\fr 6 (Tiada

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang

keempahya) (Al Mujaadilah [58]: 7l?' Ia berkata, 'llmu-Nya

meliputi semua, sedangkan Rabb kita di atas Arsy, tanpa batas dan

tanpa ri1u1'."383

Di dalam risalah Al Ishthakhri, Imam Ahmad berkata, "Dan

Allah & di atas Arsy-Nya tanpa batas bagi-Nya, dan Allah lebih

mengetahui batas-Nyu. "384

Penjelasan Masalah

Penggunaan pert?Ird: Yaitu penggunaannya dalam hal
penetapan. Ini digunakan dalam penetapan ketinggian Allah di

atas para makhluk-Nya, dan keterpisahan-Nya dari mereka, serta

Naql karya Ibnu Taimiyah (2/33-34, 5660); Naqdh Ta 'sis Al Jahmgyah (L/397
(426433,2/760), t$Ol.

382 1yur41, Ta'sis N Jahmiyyah (L/3971.
383 gu61L ini diriwayatkan oleh Al-Lalika'i di dalam Syarh Ushul I'tiqad

Ahlus Sunnah wal Jama ah (3/402 no. 675); Dicantumkan oleh hnu Qudamah di
dalam ltsbat Shifat Al Uuss (hal. 116 no. 95); Adz-Dzahabi di dalam // Uluww
(hal. 130), dan di dalam .d./ Arba'in fi Shifat Rabb Al Alamin (hal. 65 no. 50);
Dikemukakan oleh lbnu Tamiyah di dalam Majmu' Al Fataum (5,/496); Ibnul

Qayyrm di dalam ljtima' Al Juyusy Al lslami5ryah (200), dan disandarkan kepada
Al-l-alika'i; Lih. masalah batas di dalam Naqdh Ta'sis Al Jahmfuyah(2/7621.

3u Thabaqat Al Hanabilah (L/291.
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tidak berbaur-Nya dengan mereka, atau tidak masuk-Nya kepada

mereka. Tatkala golongan Jahmiyah menyatkaan bahwa Yang

Maha Pencipta di setiap tempat, dan bahwa Dia tidak terpisah dari

para makhluk-Nya dan tidak berbatas dari mereka, sebagian imam

salaf berkata, "sesungguhnya Allah tinggi di atas para makhluk-

Nya, ber-lstiwa'di atas fusy-Nya, terpisah dari para makhluk-

Nya." Dan ia pun menyebutkan batas, karena golongan Jahmiyah

menyatakan, bahwa Dia tidak memiliki batas, sedangkan yang

tidak memiliki batas tidak terpisah dari para makhluk, dan tidak

berada di atas alam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Ketika golongan

Jahmiyah mengatakan, yang intinya: Bahwa Yang Maha Pencipta

tidak berbeda dari para makhluk. Berarti mereka mengingkari sifat-

sifat-Nya yang dengannya Dia berbeda. Dan mereka juga

mengingkari kekuasaan-Nya, sampai-sampai golongan Mu'tazilah

mengatakan ketika mengetahui bahwa Dia hidup, berilmu dan

kuasa, 'Kami telah mengetahui hakikat-Nya dan bentuk-Nya'. Dan

mereka berkata, 'Sesungguhnya Dia tidak terpisah dari selain-Nya'.

Bahkan mereka menyifatinya dengan sifat ketiadaan, sehingga

mereka mengatakan, 'Tidak masuk kedalam dan tidak pula di

luamya. Tidak demikian dan tidak pula demikian'. Atau

menganggap-Nya masuk di dalam para makhluk, atau keberadaan-

Nya adalah keberadaan para makhluk.

lalu lbnu Al Mubarak menjelaskan, bahwa Rabb & di atas

Arsy-Nya, terpisah dari para makhluk-Nya. Dan ia iuga

menyebutkan batas. Karena golongan Jahmiyah mengatakan

bahwa Dia tidak memiliki batas, sedangkan yang tidak memiliki
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batas tidak terpisah dari para makhluk, dan tidak menjadi di atas

alam, karena ifu yang dilazimkan [612s."385

Berdasarkan apa yang disebutkan oleh Syaikhul Islam hnu
Taimiyah, maka para salaf menetapkan batas karena di dalamnya

mengandung penetapan lafazh ini sebagai sanggahan terhadap

golongan Jahmiyah pada apa yang mereka nyatakan. Dan juga

karena di dalam makna 
tliii 

(batas) terkandung penetapan

terpisahnya Allah dari para makhluk-Nya, ketinggian-Nya di atas

mereka, dan istiwa'-Nya di atas Arsy-Nya.

Para salaf mengatakan, "Sesungguhnya batas itu hanya

Allah yang mengetahui."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata -setelah menukil

atsar-atsar dari para salaf mengenai penetapan batas-, "lni dan

yang sempanya dari apa yang dinukil dari para imam,

sebagaimana dipaparkan di selain tempat ini, dan mereka jelaskan

bahwa batas yang mereka tetapkan bagi-Nya tidak diketahui oleh

selain-Nya, sebagaimana yang dikatakan oleh Malik, Rabi'ah dan

lainnya, 'Istiwa' itu ma'lum {dlketahui), sedangkan bagaimananya

majhul (tidak diketahui)'. Ini menjelaskan bahwa bagaimana

istiwa'-Nya adalah tidak diketahui oleh para hamba, namun

mereka tidak menafikan penetapan itu, namun menafikan ilmu

para makhluk mengenai itu. Begitu juga seperti perkataan Abdul

Aziz bin Abdullah bin Al Majisyun dan lebih dari salaf lainnya, serta

para imam, yang menafikan ilmu makhluk tentang kadar-Nya dan

bagaimana-Nya."386

385 Naqdh Ta'sis Al Jahmiyjah(2/M2443\.
386 Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql(2/351.
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Penggunaan keduar Penggunaannya dalam hal

penafian.

Yaitu dalam masalah menafikan meliputi Allah secara ilmu

dan pengetahuan, maka tidak ada pertentangan di antara

Ahlussunnah, bahwa Allah & tidak diketahui secara menyelumh,

dan para makhluk tidak mampu meliputi-Nya. Maka mereka tidak

mampu membatasi Sang Pencipta fr, atau memperkirakan-Nya,

atau mencapai sifat-Nya. Maka siapa yang menafikan batas

dengan makna ini, maka ia benar.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Yang terpelihara

dari para salaf dan para imam adalah menetapkan batas bagi Allah

pada diri-Nya. Di samping itu, mereka telah menjelaskan, bahwa

para hamba tidak mampu membatasi-Nya dan mengetahui-Nya-

Karena itu, perkataan mereka tidak saling bertolak belakang dalam

hal itu seperti yang diduga oleh sebagian orang. Karena mereka

menafikan adanya seseorang yang membuluti Altut't-"387

Ia juga berkata, "Perkataannya: 'tanpa batas dan tanpa

sifat,' dengan ini ia menafikan liputan ilmu makhluk terhadaPNya,

dan mereka membatasi-Nya atau menyifati-Nya sebagai ada-Nya,

kecuali apa yang Dia khabarkan mengenai diri-Nya, untuk

menjelaskan bahwa akal makhluk tidak menjangkau sifat-sifat-Nya,

sebagaimana yang dikatakan Asy-Syafi'i di dalam pengantar .4r-

Risalah,'segala puji bagi Allah yang Dia sebagaimana yang Dia

sifatkan kepada diri-Nya, dan di atas apa yang di sifatkan oleh para

makhluk-Nyu'.388 Karena itu Ahmad berkata, 'Dia tidak dijangkau

387 Naqdh Ta.sis N Jahmilyah (2/162l,.
B8 Ar-Risalahkarya Asy-Syafi'i (hal. 8).
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oleh penglihatan dengan batas dan tidak pula dengan tapal'. Maka

ia menafikan diketahuinya Dia dengan batas atau tapal."389

Ini yang terpelihara dari para salaf dan para imam tentang
penetapan batas bagi Allah pada diri-Nya. Di samping ifu, mereka
menielaskan bahwa para hamba tidak dapat membatasi-Nya dan
menjangkau-Nya. Karena itu perkataan mereka tidak saling

bertentangan dalam hal itu seperti yang diduga oleh sebagian

orang. Karena mereka menafikan adanya seseorang yang

membatasi Allah, sebagaimana yang disebutkan Hanbal darinya di
dalam l$tab As-Sunnah wa Al Mihnah. dan diriwayatkan juga oleh

Al Khallal di dalam Kitab As-Sunnah. "Abdullah bin Hanbal
mengabarkan kepadaku, Hanbal bin Ishaq menceritakan

kepadaku, ia berkata, 'Pamanku berkata, 'Kami mengimani
Allah & di atas Arsy-Nya sesuai kehendak-Nya dan sebagaimana

yang Dia kehendaki, tanpa batas dan tanpa sifat yang bisa

dijangkau oleh yang menyifati atau dibatasi oleh seseorang. Jadi
sifat-sifat Allah.*it adalah dari-Nya dan bagi-Nya, dan Dia

sebagaimana yang Dia menyifati diri-Nya, tidak dapat dijangkah
oleh penglihatan dengan batas maupun tapal, dan Dia mengetahui
segala penglihatan. Dan Dia mengetahui alam ghaib dan alam
nyata, Maha Mengetahui segala yang ghaib, dan tidak dapat
dijangkau oleh penyifatan yang menyifatkan, dan Dia sebagaimana
yang Dia sifatkan kepada Diri-Nya, dan tidak ada sesuatu yang

terbatas dari Allah. Tidak seorang pun yang dapat menjangkau

ilmu-Nya dan kekuasaan-Nya. Dia menguasai segala sesuatu

dengan ilmu-Nya, kemampuan-Nya dan kekuasaan-Nya. Tidak ada

sesuatu pun yang sempa dengan Dia, dan Dia Maha Mendengar

lagi Maha Melihat. Dan Allah sebelum adanya sesuatu. Allah
adalah Yang Maha Awal, dan Dia Yang Maha Akhir. Tidak

fie Dar'u Ta'arudh N Aql wa An-Naql(2/331.
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seorang pun yang bisa mencapai batas sifat-sifat-Nya- Maka

mestinya menyerahkan kepada Allah dan ridha dengan qadha-Nya.

Kami memohon petunjuk dan bimbingan kepada Allah,

sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu'-"

Demikian itu, karena lafazh 
tJiii 

Oatas) menurut setiap

yang membicarakannya, maksudnya adalah dua hal:

- Maksudnya hakikat sesuatu pada diri-Nya.

- Maksudnya adalah wujud riil atau wujud imajinasi.

Abu Abdullah mengabarkan, bahwa Dia di atas fusy tanpa

batas yang dapat dibatasi oleh seseorang atau sifat yang dapat

dicapai oleh yang menyifatkan. lalu ia menyertai ihr dengan

firman-Nya , '), '.;\i ijJl, I " Dia tidak dapat dicapai oleh

penglihalan mata." (Qs. At An'aam t6l, 103) dengan batas dan

tidak pula dengan tapal. Ini adalah penafsiran yang benar untuk

3Jrii:i, yakni tidak dapat dijangkau oleh penglihatan dengan

batasi-Nya dan tidak pula tapal-Nya. Kemudian berfirman, '#i

lri;'!i \U- " sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu."

(Qs. Al An'aam [6]: 103), dan Dia mengetahui alam ghaib dan

alam nyata, Maha Mengetahui segala yang ghaib, untuk

menjelaskan bahwa Dia Mengetahui Diri-Nya dan segala sesuatu.

Al l{hallal berkata, "Ali bin Isa mengabarkan kepadaku,

bahwa Hanbal menceritakan kepada mereka, ia berkata, 'Aku

bertanya kepada Abu AMullah mengenai hadits-hadits yang

diriwayatkan: $fur o6!)t e lii J6, '!jr$ fuls1 " s*unsswhnjn

Atlah Yang Maha i*i tugi;;, Tinggi turun ke' langit dunid' , bf
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'+ii'*-?$ " sounggahnya Attah meletakan kaki-Nya", dan

hadits-hadits serupa lainnya. lalu Abu Abdullah berkata, 'Kami

mengimaninya dan membenarkannya tanpa mem-bagaimana-
kannya, serta tidak menolak sesuatu pun dari ifu. Kami tahu
bahwa apa yang dibawakan oleh Rasul adalah benar bila sanad-

sanadnya shahih, dan kami tidak menolak perkataannya mengenai
Allah. Allah tidak disifati dengan lebih banyak dari apa yang Allah
sifatkan pada diri-Nya, dan tanpa batas serta tanpa tapal. Tidak
ada sesuafu pun yang sempa dengan Dia'. Hambal berkata di
bagian lain, 'Tidak ada sesuatu pun yang sempa dengan Dia pada

Dzat-Nya, sebagaimana yang Dia sifatkan kepada Diri-Nya. Karena
Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi telah mengemukakan

secara global mengenai sifat bagi Diri-Nya, maka Dia membatasi
sifat bagi Diri-Nya, tidak ada sesuatu pun yang menyenrpai-Nya.

Maka Allah disembah dengan sifat-sifat-Nya yang tidak terbatas
dan tidak diketahui kecuali dengan apa yang Allah sifatkan kepada
Diri-Nya.

Allah S berfirman,

i.;"fra$\;)
'Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar kgi Maha Meihat'."

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11)

Ia berkata, "Hanbal berkata di bagian lain, 'la berkata,
'Maka Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat tanpa batas dan
tanpa kadar. Dan orang-orang yang menyifatkan tidak menjangkau
sifat-Nya. Sifat-sifat-Nya adalah dari-Nya dan bagi-Nya. Al Qur'an
dan Al Hadits tidak boleh dilampuai. Maka kami mengatakan
sebagaimana yang Allah katakan dan menyifati-Nya sebagaimana
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yang Dia sifatkan kepada Diri-Nya, tanpa melampaui itu, dan itu

tidak dapat dijangkau oleh penyifatan orang-orang yang

menyifatkan. Kami mengimami Al Qur'an seluruhnya, yang

muhkanrnya dan yang mutasyabibnya, dan kami tidak

menghilangkan satu pin dari sifat-sifat-Nya karena suatu keburukan

yang ada, dan juga apa yang Dia sifatkan kepada Diri-Nya yang

berupa berbicara, tuntn, menyepi-Nya dengan hamba-Nya pada

Hari Kiamat, dan meletakkan bahu-Nya kepada hamba-Nya.

Semua ini menunjukkan bahwa Allah akan terlihat di akhirat,

namun membatasi ini adalah bid'ah. Menyerahkan perkaranya

kepada Allah tanpa sifat dan tanpa batas kecuali apa yang Dia

sifatkan kepada Diri-Nya, Maha Mendengar lagi Maha Melihat,

berbicara, mengetahui, pengampun, mengetahui yang ghaib dan

yang nyata, dan Maha Mengetahui segala yang ghaib, semua ini

adalah sifat-sifat yang Dia sifatkan kepada Diri-Nya, tidak tertolak.

Dia di atas Arsy tanpa batas, sebagaimana firman-Nya: G'r'*'l i
;?, *$ 'Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy'. Qs. Al A'raaf

171: 54; Al Furqaan l25l: 59) sesuai kehendak-Nya. Kehendak itu

terserah kepada-Nya ffi, dan kemampuan itu bagi-Nya- )+rS A
i;'ndak ada sesuatu pun yang serupa dengan Diai (Qs- Asy-

Sytruraa l42l: 11). Dia pencipta segala sesuafu, dan Dia

sebagaimana yang Dia sifatkan kepada Diri-Nya, Maha Mendengar

lagi Maha Melihat tanpa batas dan tanpa kadar. Ucapan hrahim

kepada ayahnya:

i;a-{r'€3-r c'i;e;:6-
'Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sauafu yang

tidak mendengar dan tidak melihat'. (Qs. Maryamll9l: 42l,.
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Maka ditetapkan bahwa Allah mendengar lagi melihat

sebagai sifat-sifat dari-Nya. Tidak melampaui Al Qur'an, Al Hadits

dan khabar. Allah tertawa dan kita tidak mengetahui bagaimana itu
kecuali dengan pembenaran Rasul $ dan penetapan Al Qur'an,
dan tidak dapat digambarkan oleh mereka yang menyifatkan,
serta tidak seorang pun yang dapat membatasinya. Maha Tinggi
Allah dari apa yang dikatakan oleh golongan Jahmiyah dan

musyabbifiz15-"390

Ibnul Qayryim berkata, "Yang dimaksudkan Ahmad dengan
penafian sifat adalah penafian bagaimananya dan tasybih, dan
dengan penafian batas adalah batas yang diketahui dan dibatasi

oleh para 1lu-6u."391

Topik Ketiga

Masalah Bersenfuhan3e2

3eo Dur'u Ta'arudh N Aql un An-Naql(2/3O-321.
3et Mukhtashar Ash-Shawa'iq (2 /2731.
392 pu6* masalah ini ada beberapa pendapa manusia:
Pendapat pertama: Di antara mereka ada yang mengatakan (bahwa Diri-Nya

di atas Arsy (tidak bersentuhan, dan tidak ada celah di antara Dia dan Arsy. Ini
pendapatnya Ibnu Kilab (Al Haris Al Muhasibi (Abu Al Abbas Al ealanisi (Al
Asy'ari (lbnu Al Baqilani, dan lebih dari satu orang dari mereka, dan mereka
disepakati dalam hal itu oleh banyak kelompok dari berbagai kalangan ulama dari
kalangan para pengikut para imam yang empat (ahli hadits, kaum sufi dan lain-
lain.

Mereka berkata, "Dia dengan Dzat-Nya di atas Arsy, dan bukan fisik, dan Dia
tidak terbatas dan tidak berakhir."

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, "Diri-Nya di atas fusy
(walaupun disifati dengan suatu kadar bagi-Nya (tidak ada yang mengetahuinya
selain-Nya." Kemudian dari mereka ada yang tidak membolehkan Dia bersentuhan
dengan fusy (menganggap mustahil Dia bersentuhan dengan fury);, dan di antara
mereka ada juga yang membolehkan (menganggap mungkin). Dan ini
pendapatnya para imam ahli hadits dan sunnah (serta banyak dari kalangan ahli
fikih (sufi, dan ahli kalam selain kimmiyah.
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Lafazh ini di dalam perkatan para imam ada dua sikap:

1. Mereka menggunakannya dalam benhrk penafian dalam

masalah-masalah ketinggian.

2. Mereka melarangnya dalam bentuk penetapan dalam

masalah-masalah istiwa'.

Sikap Pertama

Di dalam perkataan para imam terdapat penggunaan kata

Lt;l (bersentuhan) dalam masalah penafian. Di antaranya adalah

ucapan Imam Ahmad *8, "Sesungguhnya Allah & di atas Arsy-

Nya, di atas langit ketujuh. Dia mengetahui apa yang di bawah

bumi yang paling bawah, dan sesungguhnya Dia tidak bersentuhan

dengan sesuatu pun dari para makhluk-Nya, dan Dia Yang Maha

Suci lagi Maha Tinggi terpisah dari para makhluk-Nya, dan para

makhluk-Nya terpisah dari-Nya. "393

Perkataan ini disebutkan oleh Imam Ahmad di dalam

penetapan ketinggian Allah di atas para makhluk-Nya, dan bahwa

Dia terpisah dari para makhluk-Nya, dan para makhluk-Nya

terpisah dari-Nya, dan bahwa Dia dengan Dzat-Nya tidak berada di

setiap tempat seperti yang dinyatakan oleh golongan Jahmiyah.

Jadi di antara yang ditetapkan di dalam akidah para salaf shalih

adalah penetapan tingginya Allah & di atas para makhluk-Nya,

Sedangkan Ahlus Sunnah dan Hadits serta para pengikut mereka (tidak

menggunakan lafazh ;.{i lfisikl baik penafian maupun penetapan. Sedangkan

kebanyakan dari ahli kalam menggunakan lafazh p/i (fisik); (seperti Hisyam bin

Al Hakam dan Hisyam Al Jawaliqi beserta para pengikut mereka., dar'u Ta'arudh

Al Aql wa An-Naql(6/288-289).
393 p1.ur,66[an oleh Ibnul Qaryim di dalam ljtima' N Juytsy Al IslamiSy;ah

(hal. 201).
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dan bahwa Dia terpisah dari mereka, dan tidak bersentuhan

dengan mereka dan tidak \t; (di mana-mana).

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Sesungguhnya

orang-orang yang menukil ijma' para salaf atau ijma' Ahlussunnah

atau ijma' para sahabat dan tabiin bahwa Allah di atas Arsy,

terpisah dari para makhluk-Nya, tidak terhingga jumlahnya, hanya

Allah yang tahu. Para ulama salaf tetap menetapkan keterpisahan

itu dan menyanggah pendapat golongan Jahmiyah yang

menafikannya."394

Sebagaimana di ketahui, bahwa golongan-golongan

Mu'aththilah dari kalangan Jahmiyah dan Mu'tazilah serta yang

menyepakati mereka dari kalangan Muta'akhkhir Asy'ariyah dan

Maturidiyah, mengingkari keterpisahan dengan arah.

Sebagian mereka menafikan keterpisahan dan keberadaan

di segala tempat, yaifu mereka mengatakan, "Tidak di dalam alam

dan tidak pula di luamya, tidak pula di atasnya, tidak pula di

bawahnya, tidak pula terpisah darinya, dan tidak berbaur di segala

tempatnya." Mereka ifu adalah para ahli teori mereka.

Sebagian mereka menetapkan *r;li (berada di segala

tempat), yaitu mereka mengatakan, "Sesunggunnya Dia dengan

Dzat-Nya berada di segala tempat." Ini pendapat sejumlah

kelompok dari kalangan ulama dan ahli ibadah mereka.

Golongan Ittihadiyah dan kalangan Mu'aththilah berkata,

"sesungguhnya Dia adalah jiwa keberadaan tempat-t€mpat. " 395

sv lUasdn Ta'sis Al Jahmily;ah (2/537).
3es Naqdli Ta'sis Al Jahmignh(2/5371, dengan pengmntingan.
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Sebagai sanggahan terhadap klaim-klaim golongan bathil

ifu, dari kalangan ulama salaf ada yang menggunakan lafazh k$Ii
(keterpisahan) dan i;"Vit i:r-, (tidak bersentuhan), sebagai

pemyataan dari mereka unfuk menetapkan tingginya Allah di atas

para makhluk-Nya, dan istiwa.Nya di atas Arsy-Nya, serta

terpisah-Nya dari para makhluk-Nya.

Dalam hal ini manusia terbagi menjadi empat golongan:

Pertama: Golongan Jahmiyah yang menafikan, yang

mengatakan, "Tidak di dalam alam, tidak pula di luar alam, tidak
pula di atas dan tidak pula di bawah." Mereka tidak mengatakan

ketinggian-Nya dan tidak pula keluhuran-Nya.

Keduar Mereka mengatakan, "sesungguhnya Dia dengan

Dzat-Nya berada di setiap tempat." Sebagaimana yang dikatakan

oleh golongan Najjariyah, banyak dari golongan Jahmiyah, baik
kalangan ahli ibadah mereka, kalangan sufi rnereka, maupun
kalangan umum mereka.

Ketigar Golongan yang mengatakan, bahwa Dia di atas
'Arasy dan di setiap tempat, dan mengatakan, "Aku mengakui

dengan nash-nash ini, dan juga ini, tanpa memalingkan satu pun

darinya dari zhahimya. "

Ini pendapat sejumlah golongan yang disebutkan oleh Al
Asy'ari di dalam Maqalat-nya, dan terdapat di dalam perkataan

segolongan dari kalangan salimiyah dan golongan sufi.

Keempat: Para salaf umat ini dan para imamnya, para

imam ilmu dan agama dari kalangan para guru ilmu dan ibadah.

Mereka menetapkan bahwa Allah di atas semua langit-Nya, dan
bahwa Dia di atas ArsyNya, terpisah dari para makhluk-Nya, dan
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mereka terpisah dari-Nya. Dia bersama para makhluk-Nya dengan

ilmu-Nya, dan bersama para nabi-Nya dan para wali-Nya dengan

pertolongan, peneguhan dan perlindungan, dan Dia juga Maha

Dekat lagi Maha Memperkenankan 6ou.396

Dari pemyataan pemahan para salaf, dari kalangan ulama

ada yang menggunakan lafazh 1-rt3i (bersentuhan) untuk

menetapkan bahwa Allah terpisah dari para makhluk dan para

makhluk terpisah dari mereka.

Sikap Kedua

Mereka melarang penggunaan lafazh lillAi (bersenfuhan)

dalam masalah isfiwa' di atas Arsy. Itu sebagai sanggahan

terhadap golongan Kiramiyah yang membicarakan perkara

bagaimananya dan sangat jauh membicarakannya.

Mengenai ini As-Sajzi berkata, "Keyakinan Ahlul Huq,

bahwa Allah @ di atas Arsy dengan Dzat-Nya tanpa bersentuhan,

sedangkan golongan Kiramiyah dan yang mengikuti mereka yang

menganut pendapat bersentuhan adalah golongan yang sesat."397

Qiwamus Sunnah Al Ashbahani berkata, "Ahlussunnah

berkata, 'Allah menciptakan langit dan bumi, sementara Arsy-Nya

di atas air telah tercipta sebelum penciptaan langit dan bumi,

kemudian Dia ber-istiwa' di atas Arsy setelah penciptaan langit

dan bumi. Dan itu maknanya bukan bersentuhan, tapi Dia ber-

e6 Naqdh Ta'sis Al Jahmilryh 12/555-556).
3e7 A,'-Radd ala Man Ankara Al Harf vn Ash-Shaut{ha1.726-7271.
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istiwa' di atas Arsy, tanpa bagaimananya, sebagaimana yang Dia

kabarkan mengenai Diri-Ny2. "3es

Imam Abu Al Qasim Abdullah bin Khalaf Al Muqri berkata,

"sesungguhnya Allah S di langit di atas Arsy di atas tujuh langit,

tanpa bersenfuhan dan tanpa mem-bagar-rru-Lurr."399

Imam Sa'd bin Ni Az-Zarrjani berkata, " Istiwa:nya Allah di

atas Arsy-Nya bukan bermakna bahwa Dia menguasainya, dan

bukan bermakna bahwa Dia bersentuhan dengan Arsy, karena hal

itu adalah mustahil pada sifat-Nya &, akan tetapi Allah & ber-

isfiwa' di atas Arsy-Nya, tanpa bagaimananya, sebagaimana yang

Dia kabarkan mengenai Diri-Nya. "4m

Jadi, nash-nash ini menunjukkan secara jelas, bahwa sebab

dalam melarang penggunaan afazh ini adalah karena mengandung

pendalaman mengenai perihal bagaimananya, sementara di antara

kebiasan para salaf, bahwa ketika mereka menetapkan sifat

isitiwa' dan sifat-sifat lainnya, tidak mendalami mengenai perihal

bagimananya, dan menyerahkan ilmu tentang ifu kepada Allah S.
Nanti akan kami kemukakan sebagian nukilan yang menjelaskan

sejauh mana konsistensi para salaf dengan batasan ini dalam

pengakuan mereka terhadap silat istiwa', di antaranya:

1. Apa yang disebutkan di dalam kidahnya Abu Hatim fu-
Razi dan Abu Zur'ah Ar-Razi, di dalamnya disebutkan: Bahwa
Allah & di atas Arsy-Nya, terpisah dari para makhluk-Nya,

sebagaimana Dia menyifati Diri-Nya di dalam Kitab-Nya, tanpa

mem-bagai-unu-t ur'r. "4o1

3e8 al Hrj,ah {i kyan N Mahajjah12/773-7741.
3ee titima'Al JuyusyAl Islamigah(hal. 55).
400 1i6-r'4l JuysyAl Islamijiy;ah (hal. 74).
4oL Syarh Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah(no. 321).
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2. Ucapan Ath-Thalamanaki, "sesungguhnya Allah & di

atas semua langit dengan Dzat-Nya, ber-istiwa' di atas Arsy-Nya

sesuai kehendak-Nya. "4o2

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dari perkataan

para imam, jelaslah keteguhan para salaf untuk tidak mengulas

perihal bagaimananya. Karena itu mereka melarang penggunaan

lafazh 

^Ai 
(bersentuhan) dalam masalah ini karena sebab ini.

4o2 Al Uluunvl<aryaAdz-Dzahabi (hal. 178).
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BAB KETIGA

ARSY DAN MASAI.AH.MASAI.AH YANG
TERKAIT DENGANI.TYA

Mengenai ini ada empat Pasal:

Pasal pertama: Definisi Arsy

Pasal keduar Dalil-dalil yang menetapkan Arsy dari Al Kitab

dan As-Sunnah.

Pasal ketiga: Sifat Arsy dan kekhususan-kekhususannya

Pasal keempat: Ulasan tentang para pemangku Arsy dan

tentang Kursi

Pasal Pertama: Definisi Arsy

Dalam hal ini ada dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Makna bahasa untuk kata Arsy

Pembahasan kedua: Madzhab-madzhab dalam definisi Arsy
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PEMBAI{ASAN PERTAMA

MAKNA BAHASAN UNTUK KATA ARSY

Ibnu Faris berkata, " J ) (, ain, ra' dan syin adalah asal

shahih funggal, artinya menunjukkan ketinggian pada sesuatu yang

terbangun, kemudian digunakan unfuk selain i1rr."403

Kata i}zjji di dulu* perkataan orang Arab mengandung

banyak makna:

1. af5ir i-J- (singgasana raja).

Al Khalil berkata, "'#i adalah {-J$.';-Ui (singgasana

raja)."404

Al Azhari berkata, "'d-ji di dalam perkataan orang Arab

berarti: aU4ir ;"; (singgasana raja). Ini ditunjukkan oleh

singgasana Ratu Saba. Allah ft; menyebutnya Arsy, sebagaimana

4o3 14u ir. Maqayis Al-Lughah (4/2641.
4ct4 Kitab N .ain g/2971.

278 - Al Arasy (Singgasana Allah)



firman-Nya, i]'-* W:q ,F **:li"#,&ri?A'o*: it
it*b " sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang

memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuafu serta

mempunyai singgasana yang besar." (Qs. An-N aml l27l: 231ns

2. #t iii1" 0angit-langit rumah).

Al Khalil dan Al Jauhari berkata, "'^i2 ; ,* ;,i ,l? boy

rumah artinya langit{angitnya). "406

Az-Zubaidi berkata, "'^1b #t',y ;'-tr: larsydari rumah

adalah langit{angitnya). Contohnya adalah hadits: AA ,hfiig 3i

l/- " Atalt seperti lampu yang digantung pada langitJangit' ,

yakni Llfri 0angit{angit). Disebutkan di dalam hadits lainnya:

O o/i.^,gr
"Aku pemah mendengarkan bacaan Rasululluh #

langit{angit (rumah)ku). "

Maksudnya adalah 'd.i oi ',u (langit-langit rumahku)-

Dengan makna ini juga ditafsirkannya firman Allah &:

W#{"42€'e,

* l,r Jb ilt J";:rii$AJi *

4os Tahddb At Lushah(t/4t3).
406 6ivu 6 Al Ai n (7 / 297\ ; Ash -shahha h (hal. 7 22L

a

*',

di atas

;"

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

279



" Yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. (es. Al
Baqarah l2):259).

Yakni menjadi di atas atapnya (langit{angitnya),
sebagaimana yang difirmankan Allah &,

wy"ww
" Maka Kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke

bawah." (Qs. Al Hijr [15]: 74).

Maksudnya, bahwa dinding-dindingnya berdiri sedangkan
atap-atapnya telah berada di dasamya, dan dindingdinding ifu pun
roboh dari pondasi-pondasinya sehingga jatuh ke atas langit-
Iangitnya yang telah hancur sebelumnya.

Makna 'U4wSI duni:ftil sah?, yakni q:*( oa i;ti5r
(yang terlepas dari pokoknyal."4oz

3. *rrlJr f] fi-n sesuatu).

Az-Zubaidi berkata, " o)rr$t'; : S ;,St : (arsy juga berarti

tiang sesuatu). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj dan Al
Kisa'i. Dengan makna ini ditafsirkannya firman Allah $,

tt;;i;+e,a
'Yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya'. (Qs. Al

Baqarah I2l:259)

Maksudnya adalah Wk ti ,P o?', fiatuh menimpa tiang-

tiangnya)."408

ao7 TuiAlA*t(4/321]r.
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a. tiljr (kerajaan kekuasaan).

AI Azgari berkata, "tLJl ;-Jr: @rsy juga berarti

kerajaan/kekuasan). Dikatakan, b? F, ,unn artinya *U Sti

'o!gj geraiaan dan kekuasaannya hilang)."

Zuhair berkata,

Vr$:u. -t:\y ot+j# ti{-i S i 'Jiul,i vkrw

'Kalian dikejar oleh sekufu yang telah sirna kekuasaannya,

dan telah hancur sebagaimana sandal menggelincirkan

kakinY7'''4oo

Az-Zubaidi berkata, "lbnu Al A'rabi berkata, irf-iJr ,#r,
dengan dhammah pada huruf mim (arsy adalah

kerajaan/kekuasaan). Yaitu kiasan ...."410

5. h:j, f1?(l(penopang umsan laki-laki).

Ibnu Faris berkata, "Di sini kata ,|'fi dipinjam, lalu

dikatakan :i'-j untuk urusan laki-laki dan penopangnya, dan bila

itu hilang darinya, maka dikatakan: i3}b I bunooangnya telah

sima). Zuhair berkata,

4o8 1614.
4oe Tahdzib Al-Lughah (7 / 4741.
4ro Taj Al A,us(4/321).
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,Atu\;,t \\ c'6.)j # ti:r'-i J i il-tri * .;x
,,
J$l

'Kalian dikejar oleh sekufu yang telah sima kekuasaannya,

dan telah hancur sandal menggelincirkan

kakinYl '"41t

Az-Zubaidi berkata, "Ungkapan mereka: ,J:* ij, yakni

telah hilang padanya yang berupa penopang urusannya. Ada juga
yang mengatakan: Ia adalah urusannya. Ada juga yang

mengatakan, bahwa maknanya, a!-- iji 6ritang kemuliaannya).

Contohnya adalah hadits Umar rS,: Bahwa ia terlihat di dalam

mimpi, lalu dikatakan kepadanya, 'Apa yang dilakukan Rabbmu
terhadapmu?' Ia menjawab, 'seandainya aku tidak mendapatkan

rahmat, d" p {r,ir"uyu hilanglah kemuliaanku)'.'412

6. )tUt ,ff (arsy as-sammal).

Ibnu Faris berkata, "Dikatakan bahwa bintang arcfurus ada
empat bintang, Iebih rendah daripada bintang bootes yang
berbentuk peti. Ada juga yang mengatakan: bokong singa. Ibnu
Ahmar berkata,

9 . ,l .' .

?W d jtbVs U.;, # *TA #'c-rt;.o 
'ru b;* pd"; di matam penuh bintans,

ia minum dan malam pun berlalu hngga hampir 61nut;."4L3

l\ Uuiam Maqayis Al-Lugahah(4/264), dengan disunting.
412 7ri414rus14/321]l.
aB 14u'iu- Maqayis Al-Lugahah (4/262).
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, . 1, ,l-p bu"vangga sumur).

Al Azhari berkata, "Abu Ubaid berkata, 'Abu Zaid berkata,

'i-Z}V ! adalah sumur yang pasang junjung dengan bebatuan

setinggi orang berdiri dari bawahnya, kemudian bagian lainnya

ditopang dengan kayu saja, kayr itulah yang disebut )-;lr.
Contohnya dikatakan' 'i 1]1 ;,-tJ i*'? (aku membuat

junjung,/penyanggah sumur). Tapi Uifu semua junjungnya dari

bebatuan, maka disebut i|-F,bukan bi;A

Yang lainnya *".gutukur, i' l'ir (tempat berdirinya

pengambil air di atas junjung [pagar penyanggah]). Contohnya

ucapan seorang penyair:

;.Gi)t f:Ar t* ,y",Pt r;y# 4 ;'t)t'ot;.t3 l6j
'Adapun sumur yang tidak kokoh junjungnya,

bila terlepas dari bawah iuniungnya runtuhlah penyanggahnya' -

Ibnu Al A'rabi berkata, "ri:ji adalah bangunan di atas

sumur di mana pengambil air berdiri di atasnya'. [-alu ia

bersenandung:
t lt,

MW?iy-,FI
I

'Apakah setiap hari, juniungnya beristiraha| ."414

8. piair 3r, (p""ggung kaki).

414 Tahdzib Al-Lugahah (7/476\.
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Al Khalil berkata, "pi-lit GAli (arsy pada kaki) adalah

apa yang di antara al himar dan jari-jari dari punggung kaki. Al
Himar adalah bagian yang meninggi dari punggung kaki. Bentuk

jamaknya: *f dan ;t;1."+rs

Ibnu Al A'rabi berkata, "Punggung kaki adalah'oh:;ii,

sedangkan perutnya adalah'ual>\i."ue

Saya katakan: Sebagaimana diketahui, bahwa mengetahui

setiap makna dari makna-makna tersebut terbatas hanya

berdasarkan apa yang disematkan kepada kata itu, sedangkan

makna yang dimaksud deng"" rfr:;l J'f (Arsy-nya Dzat Yang

Maha Pemurah) dari makna-makna itu adalah 9f-4ir ';/
(singgasana raja). Demikian itu, karena nash-nash Al Qur'an dan

hadits-hadits nabawiyah yang shahih menunjukkan makna ini saja

tanpa makna-makna lainnya. Ini yang akan dikemukakan

penjelasannya.

Adapun pemyataan golongan Jahmiyah, bahwa makna

Ufi di dalam firman Arah &, @ t;5J.;&'6)i"Tuhan
yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas Ars!' (Qs.

Thaahaa l20] 5) mengandung banyak makna, maka tidak

diketahui makna mana yang dimaksud dari makna-makna ini.

Ibnul Qayyim telah menjawab ini dengan mengatakan, "lni

penyamaran darimu terhadap orang-orang jahil, dan kedustaan

yang nyata. Karena ,*')t A-P (Arsy-nya Dzat Yang Maha

4Ls 1qiyu6 41 Ain (t /293).
476 I i*, Al Arab(4/2882).
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Pemurah) yang Dia ber-istiwa' di atasnya hanya memiliki satu

makna, walaupun U:-Ji dilihat dari kalimat memiliki banyak

makna. Laam lil ahd (menunjukkan definitifl, sehingga dengan itu

menjadi Arsy tertenfu, yaitu Arsy-nya Rabb Ta'ala yang

merupakan singgasana kerajaan-Nya, yang disepakati oleh para

rasul, dan diakui oleh para umat, kecuali yang mengesampingkan

para rasul ..."4L7

417 14u1r1i1ut6u, Ash-Shawa'iq Al Mu$alah (l/77-181.
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PEMBAFI,ASAN KEDUA

MADZFI,AB-MADZHAB DATAM DEFINISI
ARSY

Pertama: Madzhab Salaf

Ath-Thabari berkata berkenaan dengan firman Allah i&,

,iiJ\ ); e <i{:"^?fni,;;j " Dan kamu (Muhammad) akan

melihat malaikatmalaikat berlingkar di sekeliling Ars!' (Qs. Az-

Zumar [39]: 75), "Yang dimaksud dengan ;,';i adalah ']"/-lt
(singgasana)."

Kemudian ia menyebutkan dengan sanadnya dari As-Suddi

dalam menafsirkan ayat ini, yaitu perkataannya: "Mereka mengitari

di sekitar Arsy. Ia berkata , "r?'-f,i adalah 'l--tl (singgasana)'."418

Ath-Thabari mengatakan di bagian lainnya: l'ri], 1\ " Y*g

mempunyai ArsY' (Qs. Ghaafir [40]: 15), ia berkata, "Yang

ALB Tafsir Atll-Tha bari 124/ 37 -38).
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mempunyai singgasana yang

bawahnya."419

meliputi apa-apa yang di

Al Baihaqi berkata, "Perkataan-perkataan para ahli tafsir

bahwa Arsy adalah singgasana, dan bahwa itu adalah fisik besar

yang diciptakan Allah, dan Allah memerintahkan para malaikat-

Nya unfuk memikulnya, dan bahwa ibadah mereka adalah dengan

mengagungkannya dan mengelilinginya, sebagaimana Allah

menciptakan rumah (Ka'bah) di bumi dan memerintahkan manusia

agar mengelilinginya dan menghadap ke arahnya di dalam shalat,

dan di dalam ayat-ayat dan hadits-hadits serta atsaratsar,

terkandung pefunjuk yang jelas atas pendapat yang mereka

3nq1."420

Ia juga berkata, "Arsy adalah singgasana yang dikenal di

kalangan orang-orang berakal. "421

Ibnu Katsir berkata, "ltu adalah singgasana yang memiliki

tiang-tiang, yang dipikul oleh para malaikat. Dan itu bagaikan

kubah di atas alam, dan itu sebagai atapnya para makh1r1r.'422

Adz-Dzahabi berkata -setelah menyebutkan singgasana-

singgasana para ahli surga-, "Lalu apa dugaan tentang Arsy nan

agung yang dijadikan Dzat Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung

unfuk diri-Nya dalam ketinggian dan keluasannya, dan juga tiang-

tiangnya, benfuknya dan para pemikulnya, serta para malaikat

yang berkeliling di sekitamya, dan juga keindahan, pesona dan

4te 7u1ti, 476-Thaban Q4/49).
42o Al Asma. wa Ash-Shifat (2/272\.
421 Al l,tiqad(172],.
422 Al Bidayali(7/121.
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nilainya? Sesungguhnya telah diriwayatkan bahwa itu dari rubi

^n 
u1-r."423

Saya katakan: Apa yang disebutkan oleh Ath-Thabari, Al
Baihaqi, Ibnu Katsir dan Adz-Dzahabi mengenai definisi Arsy,

adalah yang disebutkan di dalam ayat-ayat, hadits-hadits dan atsar-

atsar, dan itulah yang dianut para pendahulu umat dan para

imamnya mengenai Arsy Allah. Jadi mereka berkeyakinan, bahwa

Arsynya Dzat Yang Maha Pemurah adalah:

* Singgasdna:

Ibnu Qutaibah berkata, "Mereka mencari makna Arsy selain

singgasana, sedangkan para ahli bahasa tidak mengenal makna

lain untuk Arsy selain singgasana. Itu bukanlah arsy-nya atap dan

serupanya.

UmaSryah bin Ash-Shalt berkata,

t:; ;;f ,Ar d 6., #',tli )A, irbt tr\
t;;,At o'-t a?: at# 3t 6,r2r$.,li-!i "CU

t:r? *>rtt't:l' ,s j g # ilr ;.ts- | (L'-;i

'Agungkanlah Allah karena Dia berhak diagungkan.

Rabb kita di langit adalah Maha Besar.

Dengan tertinggi yang mendahului manusia,

dan Dia menciptakan singgasana di atas langit

yang sangat luas, tidak dicapai oleh pandangan mata,

423 Al UluwwhaL STl.
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hanya terlihat para malaikat di bawahnya yang beragam

9s27uft."424

Ibnu Katsir berkata, "Arsy secara bahasa adalah ungkapan

tentang singgasana yang untuk raja, sebagaimana firman Allah &'
"eb b'f Qi lserta mempunyai singgasana yang besar." (Qs. An-

Naml l27l: 23l.ltu bukanlah orbit bintang, dan orang Arab tidak

memahaminya demikian. Dan Al Qur'an hanya difurunkan

dengan bahasanya orang Arab, maka itu adalah singgasana yang

memiliki tiang-tiang ..."425

* Arys memiliki tiang-tiang:

Pensyarah Ath'Thahawiyah berkata, "Telah ditetapkan di

dalam syariat, bahwa Arsy memiliki tiang-tiang yang dipikul oleh

para malaikat, sebagaimana yang disaMakan oleh Nabi $,

ei sr; ,:# J',5':iL';'(t ,i"fu-;ltLt;
'Otii qr\in ,/"jt f.t;"o y.u.rLl

,.;P'iiaeio
z o jdr

?i"*
Lalu manusia pingsan, maka akulah yang pertama kali

siuman- I-alu aku mendapati Musa tengah berpegangan dengan

salah satu tiang Arsy. Maka aku tidak tahu apakah ia siuman

sebelum aku ataukah telah dicukupkan dengan kepingsanan di

bukit 76ur426.427

a2a 41 1*1i61uf fi At-bfzh (hal. 240).
azs At Ridayah (t /Lt_12],.
426 gu611r ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Sr5ahiifnya

(pembahasan: Perselisihan bab: Apa yang disebutkan mengenai pribadi-pribadi dan
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* Bahwa Arsy adalah makhluk'

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Firman-Nya , ,#l 
tej;i

,+it 'dan Dia adatah Tuhan wng memiliki Arcy yang agung'(Qs.

At-Taubah [9], 1291, mengisyaratkan bahwa Arsy itu memiliki

Rabb, sedangkan setiap yang memiliki Rabb adalah makhluk ...

dan dalam penetapkan tiang-tiang bagi fusy menunjukkan bahwa

Arsy adalah fisik (benda) yang tersusun dari bagian-bagian,

sedangkan fisik yang disusun adalah sesuafu yang baru lagi

*uL1',1rL."428

' Bahwa Allah &
Nya untuk memikulnya,
mengagungkannya'

Allah & berfirman,

memerintahkan para malaikat-

dan ibadahnya mereka dengan

6 )Z,'bj,#-rt; A 3;f 'bj^ 65i

" (Malaikat-malaikat) yang memikul Arty dan malaikat yang

berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya." (Qs. Ghaafir

[40]' 7).

Allah & jrgu berfirman,

l. 1i . zoz;)/o( /r.z ',i i.1.# #tfetebs8,2,E)

perselisihan antara seorang muslim dan seorang Yahudi (5/701; Muslim di dalam

Shahih-nya (pembahasan: Keutamaan-keutamaan, 4/701-702).
427 Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah hal. 310-311).
428 Fath At Ban03/4051.

29O - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



" Dan pada hari itu delapan orang malaikat meniunjung

Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka." (Qs. Al Haaqqah [69]:

17r,.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah rg, dari Nabi,S,

bahwa beliau bersabda,

d/ ir {d1 'd N * olof tf ,}.orl

#1G A^:;laX';r.tl Lf ,;;i-lt;4*!

.?Gyt*{p
"Aku diizinkan unfuk menceritakan tentang seorang

malaikat dari para malaikat Allah dai kalangan para pemikul Arsy.

Bahwa jank antara cuping telinganya hingga bahunya adalah

sejauh perjalanan tujuh ratus 6fiun.'429

Arsy adalah makhluk paling tinggi, paling besar dan

merupakan atapnya para makhluk, dan ia bagaikan kubah di atas

alam, sedangkan apa yang di bawahnya dibanding dengannya

adalah bagaikan sebuah lingkaran di tanah lapang.

Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Abu Zamnin

mengatakan di dalam kitabnya, Ushul As'Sunnah, "Dan di antara

pendapat Ahlussunnah: Bahwa Allah fr menciptakan Arsy dan

a29 gu611r ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Sunanaya (pembahasan,

As-sunnah bab: Jahmiyah (5/96, hal. 4727).
Dicantumkan oleh hnu Katsir di dalam Tafsirnya (4/4141, dan disandarkan

kepada Ibnu Abi Hatim, dan ia berkata, "Sanadnya ia$d, dan para perawinya

semuanya tsiqah."
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mengkhususkannya dengan ketinggian dan keluhuran di atas

semua apa yang diciptakan-Nya ...."430

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Adapun Arsy,

maka sesungguhnya itu berbentuk kubah, berdasarkan apa yang

diriwayatkan di dalam As-Sunan karya Abu Daud, dari Jubair bin

Muth'im, ia berkata: Seorang badui menemui Rasulullah S, lalu

berkata, 'Wahai Rasulullah, banyak jiwa yang kesulitan, dan

banyak keluarga yang kelaparan'. [-alu ia menyebutkan haditsnya,

hingga menyebutkan, bahwa Rasulullah $ bersabda,

.lif.A *"r?:
'Sesungguhnya Allah di atas Arsy-Nya, dan sesungguhnya

Arsy-Nya di atas semua langit dan bumi-Nya seperfi ini. seraya

beliau mengisyaratkan dengan jari-jarinya seperti kubah ....431

Tentang ketinggian, sabda Nabi $:

-ra/ 
a 

t 6

!,t_r* # b'; oLs l;r'f

iCt'e:, fy ,,|'s3'-Ar irt*ht
,. .oi tA'. lo / /o 6,. .l oz
Jqjl ,*rt y-, c3^-> )l jf

/44

,,Ii Jut d!

p:L
tio 1.&Ps

t;t
9

,C)b:0

'aLt
'Apabila kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah Al

Firdaus kepada-Nya, karena Al Firdaus adalah

surga, dan paling tinggin5n surga. Di atasnya adalah

43o 9"1lu14t-5rnnu1, (hal. 88).
a3t Takhriinya akan dikemukakan di bagian tahqiq.
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Arsy Dzat Yang Maha Pemurah, dan darinya terpancamya sungai-

sungai surga'.432

Hadits-hadits ini telah menjelaskan, bahwa Arsy adalah

makhluk yang paling tinggi, atapnya para makhluk, dan berbentuk

kubah ...."433

Disebutkan di dalam hadits Abu Dzar yang masyhur, ia

berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang paling agung

yang diturunkan kepadamu?" Beliau bersabda, " Ayat kursi."

Kemudian beliau bersabda,

,/

.uJt ;' lyrir J* "'o"-Slt

" Wahai Abu Dzar, tidaklah langit yang tujuh bersama Kursi

kecuali seperti lingkaran yang teronggok di tanah lapang. Dan

kelebihan Arsy atas Kursi adalah seperti kelebihan tanah lapang itu
atas lingkaran 7.rtn6r7." 434

432 Diriwayakan oleh Al Bukhari di dalam Shahibnya (pembahasan: Tauhid
bab "Dan adalah singgasana-Nya di atas ai'." (Qs. Huud [1U' 7). Lih. Fath Al
Baan$3/404).

433 41Pu1u.u(5/7511.
434 9u6115 ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Kitab N Arcy(no.

58h Ibnu Hibban di dalam Shahilrnya (l/76-791; Abu Asy-Syaiktr di dalam .4/
Azhamah (2/648449, hal. 259); Abu Nu'aim di dalam Al Hilwh 17/7661; N
Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat(2/300-301); (h 862).

Hadits ini juga memiliki jalur-jalur periwayatan lainnya yang disebutkan oleh
Al Albani di dalam Silsilat Al Ahadits Ash-Shahihah (no. 109, dan ia berkata,
"lntinya: Bahwa hadits ini dengan jalur-jalur periwayatan ini adalah shahih."; la
juga men-shahih*anya di dalam ta'liqnya terhadap Sgh Al Aqidah Ath-
ThahawiSah hal. 212, dan di dalam takhilnya terhadap hadits-hadits htab Maa
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Pendapat para salaf mengenai Arsy-nya Allah ini adalah

sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat-ayat dan hadits-hadits

shahih.

Para salaf (para pendahulu umat ini) dan para imamnya

selalu menyatakan itu di dalam kitab-kitab mereka saat

membicarakan masalah ini.

Pendapat mereka mengenai fusy Allah ini disepakati oleh

golongan kilabiyah dan karamiyah serta para pendahulu golongan

Asy'ariyah, sebagian Jahmiyah dan Mu'tazi1uh.a3s

Kedua: Pendapat-Pendapat yang Menyelisihi

Pendapat pertama: Pendapat yang dinyatakan oleh

segolongan dari Jahmiyah, Mu'tazilah, Maturidiya64s0 dan

umumnya Muta'akhkhir Asy'airah,437 6u5r1ru makna S;i ai

dalam firman Allah &: cspr l'1, ,rb ,frljl " Tuhan yang Maha

Pemurah. yang bersemayam di atas Ars!' (Qs. Thaahaa [20]: 5)

adalah ttii,ir fterajaan; kekuasaan).

Dalla alaihi Al Qur'an mimma Yu'dhadu Al Hai'ah Al Jadiiah Al Qawimat Al
Burhan, karya Al Alusi (hal. 140).

Al Hafizh hnu Hajar di dalam Fath Al Bari (13/471); (menukil dari lbnu
Hibban dalam men-shahih&an hadits ini, dan ia berkata, "Hadits ini mempunyai
syahid dan Muijahid (yang dikeluarkan oleh Sa'id bin Manshur di dalam Tafsimya,
dengan sanad shahih darinya."

43s starh N Ushul N Khamsah (hal. 226); Ushuluddin karya Al Baghdadi
(hal. 112); Al Farq baina Al Firaq $al. 275-2761; Syarh Jauharah At-Tauhid $aL
18Ll Naqdh AtTa'sis (l /396, 2/14-151.

436 yu11,, para pengikut Abu Manshur Muhammad bin Muhammad Al
Maturidi As-Samarqandi.

Lih. ucapan mereka mengenai masalah ini di dalam Ta'wilat Ahlus Sunnah,
karya Al Maturidi (7/851.

437 fipf2$sfiiv fid Dinkarga Al Isfaraini (158).
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Ad-Darimi mengatakan di dalam kitabnya, Ar-Radd ala Al
Jahmi5yah. "Bab beriman kepada At.y, dan ifu salah satu yang

diingkari oleh golongan Mu'aththilah (golongan yang meniadakan

sifat-sifat Allah). Golongan ini menyatakan bahwa mereka

mengimani Arsy dan mengakuinya, lalu aku katakan kepada

sebagian mereka, 'Keimanan kalian terhadapnya hanyalah seperti

keimanan: 'eF'u'l d:t'ffi\t:iTiiti a{ brang-orans yans

mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami telah beriman,'padahal

hati mereka belum beiman) (9t: 1 Maa'idah [5]: 41), dan seperti

orans-orang !ang: '&Q J\i'p tlb til iittit,;T g-il't\ia $y'

otsg*'r4;St'Jj- tti jri O,tu mereka beriumpa densan

orang-orang yang beiman, mereka mengatakan, 'Kami telah

beriman. Bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka,

mereka mengatakan,'sesungguhnya kami sependirian dengan

kamu, kami hanyalah berolok-oloki) (Qs. Al Baqarah 121: 14).

Apakah kalian mengakui bahwa Allah memiliki Arsy yang

diketahui, disifati di atas langit ketujuh, dipikul oleh para malaikat,

dan Allah di atas-Nya sebagaimana yang disifatkan-Nya pada diri-

Nya, terpisah dari para makhluk-Nya?' Maka ia tidak mengakui itu

dan berbelit-belit dalam menjawab, kacau serta tidak jelas."

Abu Sa'id berkata, "Lalu seorang pemimpin besar dari

mereka berkata kepadaku, 'Tidak, akan tetapi, ketika Allah

menciptakan para makhluk, yakni langit dan bumi beserta segala

yang ada di dalamnya, Allah menyebut semua itu sebagai Arsy,

dan Allah ber-istiwa 'di atas semua i1r."438

Ibnu Taimiyah berkata -di dalam perkataannya mengenai

para pemikul Arsy-, "Kemudian firman Allah &: O;*J- Ui.Ji,

438 a,,-8u44 ala Al Jahmly,ah (hal. 12-13).
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t io. o .. ...'4J"t; "#) ,i'r-jJt '(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan

malaikat yang berada di sekelilingnyai (Qs. Ghaafir [40]: 7), dan

firman-Nya ,'r;tA ;u.f i'#'j '$ J'*',Ft 'Dan pada hari itu

delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala)

merekai (Qs. Al Haaqqah [59]: 17), memastikan bahwa Allah

mempunyai Arsy yang dipikul. Ini memastikan bahwa Arsy itu
bukanlah kerajaan seperti yang dikatakan oleh segolongan dari

Jahmiyafu."439

Az-Zamakhsyari berkata, "Karena istiwa' di atas Arsy, yaitu

singgasana raja, termasuk padanan kerajaan (kekuasaan), maka

mereka menjadikannya sebagai kiasan dari kerajaan, maka mereka

mengatakan, 'Fulan ber-istiwa ' di atas arsy,' yang maksudnya

adalah menguasai, walaupun ia sama sekali tidak duduk di atas

singgasana. Mereka juga mengatakannya terkait kemasyhurannya

dalam makna itu dan kesamaannya dengan kerajaan dalam

fungsinya, walaupun sebenamya itu lebih jelas, lebih gamblang dan

lebih menunjukkan kepada bentuk perkarany a."Mo

Al Baghdadi berkata, "Yang benar menurut kami adalah

menakwilkan Arsy di dalam ayat ini dengan makna kerajaan.

Seakan-akan maksudnya bahwa kerjaan itu adalah apa yang

diduduki bagi seseorang oleh,yu,lg la]1nVa. Takwilan ini diambil

dari perkataan orang Arab: 9>\t J'f .[i, yakni kerajaannya sima.

Mutammim bin Nuwairah berkata mengenai makna ini,

6ts urtt $u Y u. t:i # yf;'y'rx t;w b')?
' Kerajaan-kerajaan beriafuhan setelah kemegahan dan kekuasaan,

43e Naqdh Ta'sis Al Jahmiiryah.
Mo N lhqtsyaf (2/530).
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mereka jafuh setelah meraih keselamatan dan bertahan'.

Yang mereka maksudkan dengan b:*)t ini adalah

kerajaan-kerajaan yang runtuh.

Sa'id bin Zaidah Al Khuza'i berkata mengenai An-Nu'man

bin Al Mundzir,

)G-:'l: ,ry''ljt7 # J,c fj-'f A";'Jti'rt

'Ia telah meraih'k"kruruun yang tidak diraih oleh penghalang

jin maupun manusia, dan tidak pula negei-negei.

Yang ia maksudkan denganld;)i di sini adalah kerajaan

dan kekuasaan.

An-Nabighah berkata,

tL)G o';i';rAt)# y'r $t^;\# u.t't
'Setelah lbnu Jafnah dan sang penghancur *"ruiu*nyu

maka para penjaga mempercayai keberunfungari.

Yang dimaksud dengan penghancur kerajaan, Ibnu Jafnah

adalah perebut tahtanya. Maka benarlah penakwilah Arsy dengan

makna kekuasaan di dalam ayat istiwa' sebagaimana yang kami
jelaskan."zl41

Sanggahan terhadap mereka,

Pendapat orang-orang yang menyelisihi itu tentang

penafsiran makna 'J|Ji yang disebutkan di dalam ayat-ayat itu

ML Takhrilnva telah dikemukakan.

Al Arasy (Singgasana Allah) 
- 

297



dengan makna kerajaan, adalah takwilan yang bathil, dan

pengalihan lafazh dari maknanya kepada makna lain yang tidak

dicakupnya.

Orang yang mencermati pendapat ini akan melihat

kesamaran dan penyelisihan.

Telah disebutkan di muka dalam pembahasan bahasa untuk

kata,pf , bahwa kata ini memiliki banyak makna di dalam bahasa

Arab. Sebagaimana diketahui, bahwa mengetahui makna yang

dimaksud dari makna-makna tersebut untuk kata ini atau yang

lainnya, hanyalah dengan membatasinya berdasarkan redaksi

kalimatrya dan berdasarkan apa yang dirangkaikan kepadanya.

Sedangkan di dalam redaksi ayat-ayat ini tidak ada yang

memastikan kebenaran pendapat mereka, sebagaimana bahwa

apa yang digunakan sebagai dalil oleh para penyelisihi itu yang

berupa bait-bait syair, itu tidak lain kecuali menunjukkan bahwa
"kerajaan" termasuk salah satu makna dari makna-makna bahasa

untuk kata J.p. Ini tidak diperselisihkan.

Pendalilan ini, sempa dengan kita berdalih unfuk

menyatakan bahwa di antara makna kalimat 'J"i adalah L;;-;t
(atap), yaitu berdalih dengan firman-Nya:

W;ii,L;€eu
" Yang (temboknya) telah roboh menufupi atapnya." (Qs. Al

Baqarah lzh 259).

Jadi, di dalam bait-bait syair ini tidak ada isyarat apa pun,

baik dari dekat maupun dari jauh, yang menunjukkan bahwa

"kerajaan" adalah makna yang dimaksud di dalam ayat-ayat yang
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menyebutk "" ;'}\i. Bahkan orang yang memperhatikan ayat-ayat

dan hadits-hadits mengenai masalah ini akan melihat, bahwa itu

menunjukkan secara sangat jelas, bahwa yang dimaksud dengan

3:#i itu adalah makhluk besar yang diciptakan Allah & di atas

seluruh alam, kemudian Allah ber-istiwa' di atasnya setelah

menciptakan langit dan bumi. Demikianlah sanggahan terhadap

para penyelisihi itu terkait dengan pemyataan bathil mereka, yang

pada hakikatnya itu adalah mengganti perkataan Allah.

Bagaimana menurut Anda, apa yang akan dilakukan oleh

penyelisih yang menyatakan bahwa Arsy itu hanyalah kiasan dari

kerajaan dan kekuasaan, berkenaan dengan firman Allah S, OS t

:U.jt ob'nt'-f "dan adalah Arsy-Nya di atas a#' (Qs. Huud [11]:

7), apakah ia akan menyatakan bahwa kerajaan-Nya di atas air?

Begitu juga apa yang akan dilakukannya berkenaan dengan

firman Allah &, btlj YiT'#"i'&)|f|f ',F:t "Dan pada hari

itu delapan orang malaikat menjuniung Arsy Tuhanmu di atas

(kepala) merekd' (Qs. Al Haaqqah [69]: 77), apakah ia akan

mengatakan: dan pada hari itu kerajaan-Nya dipikul oleh delapan

malaikat?

Juga mengenai sabda Nabi 68: f.U'U NV,. VT e'i ,iy

q'l-jiJt "Ialu aku mendapati Musa tengah berpegangan dengan

salah safu tiang ,4rs!', apakah ia akan mengatakan: tengah

berpegangan dengan salah satu tiang kerajaan? Dan juga

mengenai sabda beliau #, i*!)t J-P Py " bergetarlah Arc5t'Nya
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Dzat Yang Maha Pemurah,42 apakah ia akan mengatakan:

bergetarlah kerajaan-Nya dan kekuasaan-Nya?

Pendapat kedua' Segolongan filosof menyatakan, bahwa

Arsy adalah orbit bintang bulat dari segala sisi, meliputi alam dari
segala arah, dan itu tapal-tapalnya terbatas. Bahkan mereka

menyebutkan falak43 atlas, atau langit kesembilan, atau al atsir
(enter; unsur sangat halus yang memenuhi lapisan teratas ruang

angkasa), atau langit tertinggi.@

Berkenaan dengan ini Ibnu Sina mengatakan di dalam

risalahnya, Itsbat An-Nubuortwat wa Ta'wil Rumuzihim wa

Amtsalihim, "Adalah mudah bagimu untuk memahami bagaimana

Arsy itu berdasarkan nash Al Qur'an, dipikul oleh delapan.

Delapan ini adalah kedelapan langit (falak) yang di bawah langit
yang meliputi semuany u."445

Sanggahan

Sesungguhnya orang yang memperhatikan perkataan para

filosof itu seperti Ibnu Sina dan lain{ainnya, akan melihat betapa
jauhnya penyimpangan mereka, sampai-sampai mereka sampai

pada batas keyakinan mereka bahwa tidak ada wujud kecuali apa
yang mereka ketahui.

'142 Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur di dalam Sunatnya
(2/377); Ahmad di dalam Al Musnad(3/3761, dan di dalam Fadhail Ash-Shahabah
(2/878); Al Bukhari di dalam Shahibnya (pembahasan: Kisah-kisah hidup kaum
Anshar bab: Kisah hidup Sa'd bin Mu'adz, 7/122-L23); Muslim di dalam Shahilr
nya (pembahasan: Keutamaan para shahabat, 7 /150); dan Ibnu Majah di dalam
Su narnya (Muqaddimah (7 / 56l,.

43 Falak, lengkung langit; lingkaran langit; cakrawala.
rA4 Al Bidayah (7/711; Ar-Risatah At Arcy4ryah (hal. 2); Mufradat (hal. 329);

Ruh Al Mabni(24/451.
'H5 Dinukil dari kitab lbnu Sina baina Ad-Din wa Al Falsafah (hal. 137-139).
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Karena itu, orang-orang yang mengetahui apa yang

diketahui oleh para filosof, bila mendengar khabar-khabar pada

nabi tentang malaikat, Arsy, Kursi, surga dan neraka, mereka

bingung dan menal$/ilkan perkataan para nabi berdasarkan apa

yang mereka ketahui dan apa yang mereka pelajari. Walaupun

takwil ini tidak dilandasi dalil yang mereka miliki selain dugaan

rusak mereka, bahwa tidak ada wujud kecuali apa yang mereka

ketahui, sehingga mereka mengatakan, bahwa Arsy adalah langit

kesembilan, dan kursi adalah langit kedelapan. Dengan begitu

mereka menafikan (meniadakan) apa yang tidak mereka

ketahui,446 maka cocoklah atas mereka firman Allah &:

,&;6iS$;.*:tH{6,0KS
" Bahkan yang sebenamya, mereka mendustakan apa yang

mereka belum mengetahuinya dengan sempuma padahal belum

datang kepada mereka penjelasannya." (Qs. Yuunus [10]: 39).

Telah dipastikan bahwa mereka tidak memiliki dalil

pegangan, baik dari syariat maupun logika, dan bahwa yang

mendorong mereka berpendapat demikian adalah karena mereka

melihat di dalam ilmu benfuk dan ilmu-ilmu filsafat, lalu mereka

melihat bahwa langit itu ada sembilan, dan bahwa yang kesembilan

itu adalah atlas yang meliputinya dan mengitarinya seperti

benhrknya yang bulat, dan itulah yang menggerakkannya dengan

gerakan saling tarik-menarik. Dan bahwa setiap orbit/langit

memiliki gerakan tersendiri yang berbeda dengan gerakan umum

ini. Kemudian mereka mendengar di dalam khabar-khabar para

nabi shalawatullah wa salamuhu 'alaihim, penyebutan Arsy-nya

Allah, dan penyebutan langit yang tujuh, maka mereka

w Al Fatau,a (77 /335-3361.
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mengatakan berdasarkan dugaan mereka, bahwa Arsy itu adalah
langit kesembilan, karena keyakinan mereka, bahwa tidak ada

sesuatu pun di belakang yang kesembilan, baik secara mutlak
ataupun bahwa memang tidak ada makhluk di belakangnya.MT

Mereka mengakui bahwa mereka tidak memiliki bukti logika
yang membenarkan pendapat mereka ini, dan mengenai itu
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "sesungguhnya para
pemuka filsafat menyatakan, bahwa mereka tidak memiliki bukti
yang menunjukkan bahwa jumlah orbit hanya ada sembilan,

karena boleh jadi lebih banyak dari itu. Tapi gerakan yang

berbeda-beda dan berbagai penemuan dan serLlpanya

menunjukkan kepada apa yang mereka sebutkan, sedangkan yang

tidak ada bukti kepastiannya, maka mereka tidak mengetahui

keberadaannya maupun ketiadaannya.

Contohnya: Mereka mengetahui bahwa bintang-bintang ini
di bawah ini, dan bahwa yang lebih rendah menyingkap yang lebih

tinggi, tapi tidak sebaliknya, lalu dengan begitu mereka berdalih,

bahwa ifu dari orbit di atasnya, sebagaimana mereka berdalih
dengan gerakan yang beragam yang menunjukkan bahwa orbit-
orbit itu berbeda-beda, hingga mereka menetapkan banyak orbit di
satu langit, seperti orbit berputar dan lainnya. Adapun yang ada di
atas ini, dan apa yang mereka tidak memiliki bukti untuk diladikan
alasan keberadaannya, maka mereka tidak mengetahui

ketiadaannya dan tidak pula keberadaannya berdasarkan teori
mereka Karena mereka tidak mempunyai alasan yang

menafikan keberadaan sesuatu lainnya (menganggap tidak ada) di

atas langit yang sembilan, maka yang dipastikan bahwa apa yang

47 Ar-Risalah N Arsyijy;ah(hal. 2-3).
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diberitakan oleh para rasul bahwa Arsy itu langit kesembilan,

hanyalah dugaan belaka, tanpa berdasarkar', i1*u."448

Di samping tidak adanya bukti logika pada mereka yang

menunjukkan kebenaran klaim mereka, maka demikian juga dalil-

dalil syariat menyanggah klaim mereka ini dan membatalkannya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menyebutkan di dalam

menyanggah para filosof yang berteologi ini di dalam risalahnya,

Ar-Risalah Al Arsygtyah, bahwa ayat-ayat dan hadits-hadits telah

menunjukkan bahwa Arsy terpisah dari makhluk-makhluk lainnya,

dan bahwa Allah telah mengkhususkannya dan melebihkannya

dengan banyak hal padanya, dan bahwa Arsy memiliki para

pemikul sekarang dan Hari Kiamat, dan bahwa Allah telah

mengabarkan akan keberadaannya sebelum diciptakannya langit

dan bumi, dan sebelum adanya orbit-orbit, dan bahwa Allah &
memuji diri-Nya bahwa Dia Pemilik Arsy, serta menyifati Arsy

bahwa ia mulia, dan agung. Semua kelebihan dan kekhususan ini

membatalkan pendapat yang menentangnVa, karena ia
mengatakan, bahwa pengaitan langit yang tinggi kepada yang di

bawahnya adalah seperti pengaitan yang lainnya kepada yang di

bawahnya. Demikian itu, karena bila Arsy itu dari jenis langVorbit,

maka kaitannya dengan yang di bawahnya adalah seperti kaitan

yang lainnya kepada yang di bawahnya, dan ini tidak

memastikannya keluar dari jenis itu dan mengkhususkannya untuk

disebut."4

Di antara yang juga menunjukkan rusaknya pendapat

mereka adalah khabar yang valid di dalam syariat, bahwa Arsy

memiliki tiang-tiang, dan bahwa ia bergetar. Dan sebagaimana

w Ar-Risalah Al Aryyiyyah (hal. 2).
4e tbid. (hal.3-7).
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diketahui, bahwa langit/orbit itu bundar dan tidak memiliki tiang,

sebagaimana juga ia selalu bergerak dengan gerakan yang konstan

tidak berubah, sebagaimana juga dipastikan bahwa Arsy adalah

seberat-berat yang memiliki berat, sedangkan mereka mengatakan,

bahwa orbit tidak berat dan tidak ringan.4so

Dari apa yang telah dikemukakan dapat diketahui tidak
adanya bukti logika pada mereka, sebagaimana juga diketahui
penyelisihan mereka terhadap dalildalil syariat dan batalnya
pendapat-pendapat mereka. Di samping ifu, mereka juga

menyelisihi bahasanya orang Arab, karena orang Arab tidak
memahami makna ini dari kata Arsy, dan tidak digunakan di dalam

bahasanya, sedangkan Al Qur'an difurunkan dengan bahasa yang

mereka fahami.

Setelah semua ini, tidak ada lagi syubhat mengenai rusak

dan bathilnya pendapat ini. Wallahu a'lam.

Pasal Kedua

Dalil-Dalil Yang Menetapkan Arsy dari Al Kitab
dan As-Sunnah

Dalam hal ini ada dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Dalil-dalil Al Qur'an yang

menetapkan fusy.

Pembahasan kedua: Dalil-dalil dari As-Sunnah yang

menetapkan Arsy.

450 Sulu' N Ainain fi Muhakamat Al Ahmadain (hal. 363).
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,r,t A*r;,>- iAi iL "$\'fii''# 5y

PEMBAI.IASAN PERTAMA

DALIL-DALIL AL QUR'AN YANG
MENETAPKAN ARSY

Arsy Dzat Yang Maha Pemurah telah disebutkan di dalam

Al Qur'anul Karim di dua puluh satu tempat:

1. Allah S berfirman,

(t$ W- 3q!i i^r ,& +fii iF {;3? ,6
V*r, &x I li i, fr ?G-3 ( AG1ffG ;a:j

@a;sii t,frr![q
"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah

menciptakan kngit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia

bersemayam di aas Arsy. Dia menufupkan malam kepada siang
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yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula)
matahari, bulan dan bintang-bintang funduk
kepada peintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memeintah
hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." (es.
Al A'raaf l7l 54).

2. Allah S berfirman,

e -. ,/
-ao-:\ Irrzz O_ /

i16

al,{fri.# j56|j oy
L

--f.SeAU'fi:!i:"1;,

1 y g a 6 7*i';;,,r;gt & i;i
3'$'.r>aLrfe "HKriAs:;

"Jika mereka berpaling (dai keimanan), maka katakanlah:
'Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya
kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki
Arsy yang agung'." (Qs. At-Taubah [9]: 129).

3. Allah @ berfirman,

* ,t €;r5 +i.ai * "$\ 
r'i Kr, ty

I'&

@
" Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan

langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di
atas Arsy untuk mengafur segala urusan. Tiada seorang pun yang
akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang
demikian iUtah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka
apakah kamu tidak mengambil pelajaratil (Qs. Yuunus [10]: 3).
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4. Allah S berfirman,

+(4 ), o. Fr'{:\j o-iAi ',;{, ,siri ';t
'<t3 iA # "eM. ;\3 f,',L3"1 5U)

" Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam

enam masa, dan adalah ArsSrNya di atas air, agar Dia menguji

siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya." (Qs. Huud

[11], 7).

5. Allah S berfirman,

"J4,[il 
"i-'3 ;,i #)\';";,

"Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang

yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas

Arsy, dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing

beredar hingga waktu yang ditentukan " (Qs. Ar-Ra'd [13]' 2).

6. Allah S berfirman,

Tji S i;it 7 u;; * A+ip\ iy,sin;is

,#,s) S\, t:iS 6y(,ji K'i1)', il1 i( i S

@{,,
"Katakanlah: 'Jika ada fuhan-fuhan di samping-Nya,

sebagaimana yang mereka katakan, niscaya fuhan-fuhan itu

mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai Arsy'." (Qs. Al

Israa' 1171,42).
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7. Allah @ berfirman,

i;J;Ai;; if;(
" Tlthan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5).

8. Allah S berfirman,

n1' $ ;it1t#U:3 fr $yiA; l+'og j
<2 urt"'
O)P*1,.9

" Sekiranya ada di kngit dan di bumi tuhan-fuhan selain

Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci
Allah yang mempunyai Arsy daripada apa yang mereka sifatkan."
(Qs. Al Anbiyaa' 121):22).

9. Allah S berfirman,

@ #',Fti t; 4ai eitdi 6 ;. S
" Katakanlah: 'Siapakah Yang Empunya langit yang fujuh

dan Yang Empunya Arsy yang besar?'(Qs. At Mu'minuun [23]:
86).

10. Allah S berfirman,

@*z;tt
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"Maka Maha Tinggi Allah, Raia Yang Sebenamya; tidak

ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (YanS

mempunyai) Arsyyang mulia." (Qs.Al Mu'minuun [23]: 116).

11. Allah $ berfirman,

'i ,6-rr OciS.6,i{v efri * "5i(+., iaL it:)iT;;ft t" 63
" Yang menciptakan kngit dan bumi dan apa yang ada di

antara dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di

atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah

(tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad)

tentang Dia." (Qs. Al Furqaan [25]: 59).

12. Allah @ berfirman,

fr ,,{:fr,tK!} $ynff,i,i
"Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia,

Tuhan Yang mempunyai Arsy yang besar" (Qs. An-Naml l27l:
261.

13. Allah S berfirman,

fu o(#.6J GtrG eiiSi';{L "i'ird\
{iut{: pj e -*;, i{qdJi:F r;i '"iN

z ,2.,
orJsj
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"Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu selain daripada-
Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi
syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikarfl." (Qs. As-
Sajdah {321:4).

14. Allah S berfirman,

45;-#- "rj;\ ); a. <r-,;6'-"{€ni,sj;

|ry1:i E ;+ 3:L\,b ffi 6'riJ Cj
" Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat

berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya;
dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan

: 'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam'." (Qs. Az-
Zumar [39]: 75).

15. Allah S berfirman,

6 *, ();#" fr; eg 3;r3k ui(

, 6jL ai Clr lj;r;'ujf i,iti.::v -*,ifilj
*(:; e; 64 W$'tj,6 r-ir- 3;,8 Ai, "^g

@g
" (Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang

berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka
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beiman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang

yang beriman (seraya mengacapkan): 'Ya Tuhan kami, rahmat dan

ilmu Engkau meliputi segala sesuafu, maka berilah ampunan

kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau

dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala'."

(Qs. Ghaafir [40]' 7).

16. Allah S berfirman,

J I& -'i ir'd)( a eA i; #"1i U
euai;1 3*t"-Gail+

" (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai

Arsy, Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya

kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya,

supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan

(Hari Kiamafl." (Qs. Ghaafir [40]: 15).

17. Allah S berfirman,

'oi;g ,i;3$ €:'i:V efai;;'brA,

"Maha Suci Tuhan Yang empunya langit dan bumi, Tuhan

Yang empunya Arsy, dari apa yang mereka sifatkan rfu." (Qs. Az-

Zukhruf 1431:82).

18. Allah S berfirman,
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a$i i 16 
-+:r 

,2 d"i'ti +Sai ,ri ui'( j

Ulf; qK;';Kt,t K; A W.&Y;

)"i'n 3iv:V'&"G5 dni eSv Ai"d-Ai e

"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam

masa; Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy Dia mengetahui
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya

dan apa yang furun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Alkh Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan " (Qs. Al Hadiid l57l 4l.

19. Allah S berfirman,

"{.* #;-;ii ix; 
"?h "y*:"rl,l;;t$ tuu*s

" Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit.

Dan pada hari ifu delapan orang malaikat menjunjung Arsy
Tuhanmu di atas (kepala) mereka." (Qs. Al Haaqqah 1691: l7).

20. Allah dS berfirman,

" Yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan

tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy." (Qs. At-Takwiir [8U:
20),.

21. Allah $S berfirman,

#;fiat+ii",
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@i# iJ\j;
" Yang mempunyai Arsy lagi Maha Mulia." (Qs. Al Buruuj

[85]: 15).
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PEMBAHASAN KEDUA

DALIL.DALIL DARI AS-SUNNAH YANG
MENETAPKAN ARSY

Adz-Dzahabi *g di dalam kitabnya, Al Arsy,

mengemukakan sangat banyak hadits dan atsar mengenai Arsy
dan sifatnya. Di dalam pembahasan ini kami tidak akan

menyebutkan hadits-hadits dan atsar-atsaryang dikemukakan oleh

Adz-Dzahabi tersebut, karena itu nanti akan dikemuakkan, tapi
kami akan mengemukakan di sini sebagian hadits-hadits shahih

mengenai Arsy dan sifatnya, yang tidak disebutkan oleh Adz-

Dzahabi di dalam kitabnya itu. Hadits-hadits ini banyak

dicantumkan oleh para salaf di dalam kitab-kitab mereka, dan

mereka berdalih dengannya karena keshahihannya dan

kekuatannya, serta mengandung sifat-sifat yang menunjukkan
kepada Arsy-Nya Sang Maha Pencipta S.

1. Disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari Abu Sa'id Al
Khudri 49g,, ia berkata, "Ketika Rasulullah $ sedang duduk,

datanglah seorang yahudi, lalu berkata, 'Wahai Abu Al Qasim,
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seorang lelaki dari kalangan para sahabatmu memukul wajahku'.

Beliau bertanya, 'Siapil' Orang Yahudi itu menjawab, 'Seorang

lelaki dari kaum Anshar'. Beliau bersa$a, 'Panggilkan drb'. ([-alu

setelah orang itu datang) beliau bertanya, 'Apa beful engkau

memukulnyil' la menjawab, 'Aku mendengamya di pasar

bersumpah: 'Demi Dzat yang telah memilih Musa atas manusia'.

Maka aku berkata, 'Wahai buruk, Muhammad sh'. lalu aku

marah, maka aku pun memukul wajahnya. Maka Nabi S
bersabda,

zl
/O / ,. -/O / / 6r L\t ,,.q.\i G.\'j:1 't| 9 'J 3'a*-e:- ,i

Jt 6yi ,>"r\i ib W"a'J'sf L;"(t ,y "l
€:"rlti--.:- cjirSt f.t;"tN,u.rLt r-i

Jrti ii:-;; ri,*"#,iki
" Janganlah kamu saling melebihkan antara para nabi,

karena nanti saat seluruh manusia dimatikan pada Hari Kiamat,

maka akulah orang yang pertama kali disingkapkan bumi darinya

(dibangkitkan). Namun saat itu aku mendapati Musa tengah

berpegangan pada salah satu tiang Arsy. Maka aku tidak tahu

apakah ia termasuk orang yang dimatikan lalu bangkit lebih dahulu

daripada aku, ataukah ia dianggap telah dimatikan dengan

kematiannya (pingsannya) yang perkmu." 451

451 gu6i15 ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Shahibnya (5/70
pembahasan: Persengketaan bab, Riwayat-riwayat tentang sosok-sosok dan

persengketaan antara muslim dan Yahudi); dan Muslim (4/7OL-702, pembahasan:

Keutamaan-keutamaan).
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Syahidnya bagi kita dari hadits ini adalah sabda beliau: 
'1P

l'lilt f.tg'U N.a. +i ,r.i6 " Nu*un saat itu aku mendapati

Musa tengah berpegangan pada salah safu tiang Arst/', bahwa

Arry memiliki tiang-tiang, dan syariat tidak menyebutkan

bilangannya. Hadits ini termasuk dalil paling kuat yang

menunjukkan bahwa Arsy itu bukanlah malaikat-malaikat atau
langit kesembilan.

Disebutkan di dalam Shahih Muslim, dari Abdullah bin
Al Ash, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #

lO/

d,r-).iJl J;6

2.

Amr bin

bersabda,

t
d̂Jl

O/t

dl
'ro1
J+

J"
puluh

Beliau

telah

.:i'
"Allah menuliskan kadar-kadar para makhluk lima

ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi." l

bersabda, " Sedangan Arsy-Nya di atas uir"452

Hadits ini menunjukkan dengan jelas, bahwa Arsy
diciptakan di atas air sebelum penciptaan langit.

3. Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari lbnu Abbas;9,
ia berkata: Nabi ,S mengucapkan saat menghadapi kesulitan,

452 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Takdir (8/511.
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I .,q))

Adz/

"irt Y! ^l! 
Y

a 
t 'o

Y ,yblst i"/t
i"/t 

u-, 
n"r\i

rAdzqt ilt YI .J!

:>rfi)t

Y ,l.r.=jr Lrir
l'. \"'

rddzq, Jll YI ny
'ao'

" (Jl'dJL.

" Tidak ada sesembahan selain Allah Yang Maha

Mengetahui lagi Maha Penyanfun. Tidak ada sesembahan selain

Attah Rabb Arsy yang agung. Tidak ada sesembahan selain Allah

Rabb langit dan Rabb bumi serta Rabb Arsy yang -uliu.'453

4. Dari lbnu Abbas, dari Juwairiyah: "Bahwa Nabi'S

keluar dari sisinya di pagi hari ketika shalat Shubuh, saat itu

Juwairiyah masih di tempat shalatnya. Kemudian beliau kembali

setelah hari mulai panas, sementara Juwairiyah masih duduk (di

tempatnya), maka beliau bersabda, 'Engkau masih dalam keadaan

seperti ketika aku meninggalkanmr?' la menjawab, 'Ya'. Nabi $
bersabda,

"j,Fri-rhi ,"a! €ri )r*, .jiu
ir iGi ,"g,:; ;;t

o./ / / /
a d.:: )J9

453 gu4i15 ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Tauhid bab: Arsy-

Nya di atas air, dan ini adalah lafafinya 13/405); dan Muslim (pembahasan,

Dzikir dan doa (8/85).

a
). o,
J-i,

g/tu)s
O//

ol,q--.1 c// 'J/
/

.4it.1f// /

tt j g"-f ^;is y,f Vt
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'Sungguh aku telah mengucapkan setelah
(meninggalkan)mu, empat kalimat sebanyak tiga kali, yang bila

ditimbang dengan apa yang engkau ucapkan sejak (permulaan)

hari ini, niscaya menyamainya (yaifu yang artinya): Maha Suci
Allah dan aku memuji-Nya sebanyak bilangan makhluk-Nya,

sebanyak keridhaan Diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan sebanyak

bilangan kalim a t-kalima t-Nya' ." 454

Ibnu Taimiyah berkata, "lni menjelaskan, bahwa beratnya

Arsy adalah seberat-beratnya yang memlliti 6n.u1."455

5. Dari Jabir bin Abdullah rg, dari Nabi 6S, beliau

bersabda,

i./ "1r 
j<N"u *V t uolt'ui J.oil

)$,G ,Jt
z)

,ti ak, ; G ,rir":Jl #
zl

dz I

0l

-"G a3l^r*,' ;'Xt / / /. t-.
" Aku diizinkan unfuk menceritakan tentang seorang

malaikat dari para malaikat Allah dai kalangan para pemikul Arty.
Bahwa jarak antara cuping telinganya hingga bahunya adalah

sejauh perjalanan fujuh rafus 7u1r*r."456

6. Dari Abu Hurairah i$a, dari Nabi S, beliau bersabda,

asa gu611r ini diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Dzikir (8/83, dan ini
adalah lafazhnya); Abu Daud (pembahasan: Takhnj bab:Wifir bab: Tasbih dengan
kenkil (7 /771); At-Tirmidzi (pembahasan: Doa, dan ia berkata, "Hadits hasan
shahih." (5/556l'.

45s Ar-Risalah Al Arsyijyah (hal. 8).
456 7u1r1rilnya telah dikemukakan.
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1/

cd,-r-rt , )/ /-. Q/

,e\\i3

,P?t ,aLir &"rl
6', . 1., c4 .l 6 t, lo /

.a*t Jlpt ri| y)

?o1tt

?c ,iiar Gu of nr

;e*1! ii,r

" Barangsiapa beiman kepada Allah dan Rasul-Nya,

mendirikan shalat, dan berpuasa di bulan Ramadhan, maka adalah

hak atas Allah untuk memasukkannya ke surga, baik ia hiirah di

lalan Allah ataupun menetap di negei tempat kelahirannya."

Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah kami

memberitahukan itu kepada manusia?" Beliau bersabda,

zl//

,rV uL oK

.t&.'^lt C *'rl €,'&

G:rGi ,>)r uV *it e ot
At

tlu;.6 ,*r; ,y
)zi)3

.slo '.,{9s

p:Ltiy4[l

,.o
c4-b-Jl

" sesunggwhnya di surga terdapat seratus tingkat yang Allah

sediakan bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya- Setiap dua

tingkatnya jank antara keduanya adalah iarak antara

langit dan bumi. Maka bila kalian memohon kepada Nlah, maka

mohonlah Al Firdaus kepada-Nya, karena sesungguhnya Al
Firdaus adalah tengahnya surga, dan paling fingginya surga. Di

fV ,j"s'r"-l
/o 6,. ! oz

cg^>)t jf
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atasnya adalah Arty Dzat Yang Maha Pemurah, dan darinya

terpancarnya sungai-sungai surga." 457

7. Dari Aisyah .lg, ia berkata, "Rasulullah S bersabda,

17. / o 1, . t t'^)*)'db7 U :J"_*
/

lo/./ ol o t,a;-aY:Jk .i";

o izd - zo/.. ,zl t C.

Jlu.alrr, €)l'\,".;:r.llo.. 
1,

.a}ll 4rl^e _* !: (dlJl
/

" Rahim berganfung pada Arsy, ia berkata, 'Siapa yang
menyambungkan maka Allah menyambungnya, dan siapa yang

memufuskanku maka Allah memufuskannya." 458

8. Dari Abu Dzar &, ia berkata: Rasulullah $ bersabda

kepada Abu Dzar ketika matahari terbenam, "Tahukah engkau,

kemana perginya (matahari)?" Aku menjawab, "Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda,

.o.ol, / o z z ! o z /or. t .o.. ,16,7(_;"jrJl (-, J-a.-*i ? ...AJj Id!,

L;1*
"Jr'Gvrt rQ irr| ,t4 o;"3i- X ;r;*, ct:ti

/

)or/'fe i" 'rLx "J:t '$3";J ,ri) otl
'r-9

Jz

rJ:

ui o
o

., ;:*
\)z

t
O/

(:-->

457 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulr]rari (pembahasan: Tauhid bab:
Keadaan Arsy-Nya di atas air (Fath Al Ban $3/404).

458 gu6ib ini diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Kebajikan dan
silaturahim (8/7).
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a

e//t'r''6 u; 9'lo t , o / t o 6 .,/

-W. q-= .r''^;Jh

.rlft
" sesungguhnya ia pergt hingga bersujud di bawah Arsy, lalu

meminta izin maka ia pun diizinkan. Dan hampir saia ia bersuiud

namun tidak diterima darinya, dan meminta izin lalu tidak diizinkan

baginya, lalu dikatakan kepadanya, 'Kembalilah engkau dari

tempat datangmu'. Maka ia pun terbit dari tempat terbenamnya.

Maka itulah firman Allahffi: 'Dan matahai berialan di tempat

peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi

Maha Mengetahul." (Qs. Yaasiin [36]: 38)."459

9. Disebutkan di dalam Ash-Shahihain' dari Abu

Hurairah &, ia berkata: Rasulullah ;$ bersabda,

Ao,;l:;'/l .-o 7og

.lz o ..11 ,/ / o o d /

;:+ * ryq ae'6'6tAt At ,;"iA
"s*b*"6iL,

" setelah Allah menciptakan para makhluk, Allah

menuliskan di dalam Kitab'Nya, lalu Kitab itu di sisi-Nya di atas

Arsy: Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-11u." 460

459 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: pepemngan bab:

Sifat matahari dan bulan (Fath N Ban(6/2971.
60 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: permulaan ciptaan

bab: Riwayat-riwayat mengenai firman Allah Ta'ala, "Dan Dnlah Wng
menciptakan (manusia) dai permulaan, kemudian mengembalikan
(menghidupkan)-rym kembali, dan menghidupkan kemfuli itu adalah lebih mudah

bagi-Nya." (Qs. Ar-Ruum l30l, 27 (Fath Al Bad (6/287); Muslim (pembahasan:

Taubat bab: Luasnya rahmat Allah (bahwa itu mendahului kemur&aan-Nya (8/95).
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10. Dari Mu'adz bin Jabal +&,, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah S bersabda,

?'i y"r'& ;-I' .*=tp- 1' C t:}1Ar
ladz

.ily yr JP y

" Orang-orang yang saling mencintai karena O',*O uO*
dinaungi Allah di dalam naungan Ars5rNya pada hai tidak ada

naungan kecuat naungannya." 461

Pasal Ketiga

Sifat Arsy dan Kekhususan-Kekhususannya

Mengenai ini ada tiga pembahasan:

Pembahasan pertama: Penciptaan Arsy dan bentuk*yu.

Pembahasan kedua: Tempat Arsy.

Pembahasan ketiga: Kekhususan-kekhususan Arsy.

461 gu611t ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al Musnad (5/229,236,
237); Ibnu Hibban (2510); Al Hakim (4/169-170); dan Ibnu Al Mubarak di dalam
Az-Zuhd(hal. 715);, dari dua jalur yang shahih darinya.

322 
- 

Al Arasy (Singgasana Allah)



PEMBAHASAN PERTAMA

PENCIPTAAN ARSY DAN BENTUKNTYA

Sesungguhnya sifat pertama yang kami sebutkan bagi Arsy-

Nya Dzat Yang Maha Pencipta &, adalah statusnya sebagai salah

satu makhluk Allah &. Demikian itu, karena segala yang ada di

alam wujud adalah makhluk yang diciptakan dan diadakan oleh

Allah &. Allah S berfirman,

,G P b€';^Jy;6{7 -{t tifr?1
" (Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah

Tuhan kamu; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia;

Pencipta segala sesuafu. Qs. Al An'aam [6], 102).

Segala sesuatu di alam semesta ini adalah makhluk, dan

Arsy termasuk dari alam semesta ini, maka ia juga makhluk.

Para pendahulu umat ini dan para imamnya mengatakan,

"sesungguhnya Al Qur'an dan As-Sunah telah menunjukkan

bahwa Arsy adalah salah satu makhluk Allah & yang Allah
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menciptakannya dan mengadakannya. Allah @ berfirman, 'fi

$ eA !- 'Dun Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy

yang agwng'. (Qs. At-Taubah [9]: 729\.Jadi Arsy disifati bahwa ia

memiliki Rabb, sedangkan setiap yang memiliki Rabb adalah

makhluk. Maka Arsy adalah salah satu makhluk Allah."

Ayat-ayat dan hadits-hadits juga menunjukkan, bahwa

penciptaan Arsy lebih dulu daripada penciptaan langit dan bumi.

Allah & berfirman,

^4 
), c- $\i5 r-i(ii ',*, ,sii ';t

)xil&,Lili 5u)
"Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam

enam masa, dan adalah ArsyNya di atas ari" (Qs. Huud [1U: 7).

Ayat ini menunjukkan, bahwa Arsy telah ada di atas air

sebelum diciptakannya langit dan bumi. Penafsiran ayat ini dengan

makna ini dikuatkan oleh hadits Imran bin Hushain &, yang di

dalamnya disebutkan, bahwa Nabi S bersabda,

obt"-tog) ,{ai";"6,;'{,
/-tAlo9zo',r)r; ,lu-t Jt f nt G ;S) ,,11)l

.?'t\?t prr3r
"Alkh ada dan tidak ada sesuatu pun yang ada sebelum-

Nya. Dan adalah ArsSrNya di atas air. Dan Allah menuliskan

A//
iut Ot-f
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segak sesuatu di dalam Adz-Dzikr, kemudian menciptakan kngit

dan bumi."462

Adapun masalah penciptaan Arsy, telah disebutkan di

dalam hadits Abu Razin Al Uqaili, ia berkata: Aku berkata, "Wahai

Rasulullah, di mana Rabb kita sebelum menciptakan para

makhluk-Nya?" Beliau bersabda,

.t

r ,ite;i'; ctirV iL.1 tt t; e'ok
o7, / /o tn' g /.* 6-*t i j";,st'd?

" Dia di awan putih, dibawah tidak ada udara, dan di

atasnya juga tidak ada udara. Kemudian Dia menciptakan Arsy,

kemudian bersemayam di atas-Nya."463

Dalil-dalil ini di;adikan dalil oleh para salaf dalam

menetapkan penciptaan Arsy, ini mengandung sanggahan paling

mendalam terhadap orang dari kalangan para filosof yang

menyatakan bahwa Arsy adalah pencipta dan pembuat, atau

bahwa Arsy tetap bersama Allah &.

Pendapat para salaf ini diselisihi oleh sebagian ahli kalam

(para teolog) yang menyatakan bahwa langit dan bumi telah

diciptakan sebelum fusy. Dan berdasarkan pemyataan mereka

yang tidak berdasarkan dalil ini, sebenarnya mereka berusaha

M2 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Shahil>nya
(pembahasan: Permulaan ciptaan bab: RiwaSrat-riwayat mengenai firman Allah
Ta'ala, "Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian

mengemblikan lmenghidupkany'nya kembli, dan menghidupkan kembali itu
adatah lebih mudah bagl'N7n." Qs. Ar-Ruum 1301 27 Fath Al Bari (6/286, no.

3190).
M3 Takhriiaya akan dikemukakan di dalam tahqiq (no. l'5).
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untuk mengeluarkan istiwa' dari hakikatnya di dalam firman

Allah &'

i, ,t;;*t; +iAi'ii-
,ffiiF{jIi16

" Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia

bersemayam di atas Arsy." (Qs. Al A'raaf l7),54)'

Agar makna istiwa' dalam ayat ini berdasarkan persepsi

mereka adalah bermakna berkuasa atas Arsy dan menguasainya.

Demikian itu, karena bila mereka menerima bahwa A.ty
diciptakan sebelum langit dan bumi, niscaya dikatakan kepada

mereka: "sesungguhnya kalian menyatakan, bahwa ,s'.re"t

bermakna $;-,ry (menguasai), lalu mengapa kalian menyatakan

belakangannya penguasaan hingga setelah penciptaan langit,

padahal itu telah ada sebelum itu?" Maka unfuk menghindari hal

ini, mereka mengklaim bahwa Arsy diciptakan setelah penciptaan

langit dan bumi.

Ibnul QaWim #$ telah menyanggah pemyataan mereka ini

dengan mengatakan, "Sesungguhnya ini tidak pernah dikatakan

oleh seorang ahli ilmu pun, dan ini bertentangan dengan apa yang

ditunjukkan oleh Al Qur'an, As-Sunnah dan ijma' kaum muslimin

dengan sangat nyata. Karena Allah @ mengabarkan, bahwa Dia

menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, sedangkan saat itu

Arsy-Nya di atas air, dan wawu di sini adalah wawul haal

(menunjukkan keadaan), yakni Allah menciptakannya dalam

keadaan demikian. Maka ini menunjukkan lebih dulunya Arsy dan

lttX'gr 5y
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b'-?') :'Jll ,* *ft ';#-t ;'r\i,

air daripada langit dan bumi. Dan disebutkan di dalam Ash-

Shahihain, dari Nabi $:

t"
:i'

" Allah menetapkan kadar-kadar para makhluk lima puluh

ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi-" Beliau

bersabda, " Sedangkan Arsy-Nya di atas uir464 -"465

Demikian juga dalil-dalil yang kami sebutkan, yang

menunjukkan lebih dulunya penciptaan Arsy daripada langit dan

bumi, semuanya mengandung sanggahan terhadap pemyataan

mereka dan menunjukkan penyelisihan pendapat mereka terhadap

Al Kitab dan As-Sunnah.

Setelah kita mengetahui lebih dulunya penciptaan Arsy

daripada penciptaan langit dan bumi serta ijma' umat atas ifu,

kami juga ingin melebarkan pembahasan ini kepada pengurutan

penciptaan Arsy bersama para makhluk lainnya dari segi lebih

dulunya dalam penciptaan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini

menjadi beberapa pendapat:

Pendapat pertama: Sesungguhnya qolam (pena) adalah

makhluk pertama, dan ia diciptakan lebih dulu daripada Arsy.

M Ta l<h rii mya telah dikemukakan.
o6s Mukhtashar Ash-Sham iq 12/1371.
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Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir Ath-Thu6uti466 dan Ibnu

Al Jauzi,457 yaifu yang secara zhahir difahami dari perkataan

orang yang mengarang tentang makhluk-makhluk pertama, seperti

Ibnu Arubah Al Harrani dan Abu Al Qasim Ath-Thabarani.468

Dalilyang melandasi pendapat ini adalah hadits Ubadah bin

Ash-Shamit, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah'6S bersabda,

" sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Allah adalah

qolam (pena), talu Allah berfirman kepadanya, 'Tulislah'- Qolam

berkata, 'Wahai Rabb, apa yang harus kutulis?'Allah berfirman,
,Tuliskan kadar*adar segala sesuatu hingga teriadinya kiamat

...'.'469

Ini Jarir berkata saat men- takhrii ini, "Sabda Rasulullah $
yang kami riwayatkan darinya adalah ucapan yang paling utama

untuk dibenarkan dalam hal itu. Karena beliau adalah orang yang

berkata mengenai itu, yang paling mengetahui hakikatnya dan

kebenarannya, tanpa mengecualikan sesuafu pun dari apa pun,

bahwa yang paling dahulu diciptakan Allah adalah penciptaan

a66 7uriP, Ath-Thabari (L /361.
67 Al Bidayah wa An-NkayahlL/8).
a68 7uu41ri1i Al Maqashid wa Tashhih N Qawa'id.
469 6u6115 ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya (5,2317); Abu

Daud di dalam sunannya (5/76, no. 4700); dan At-Tirmidzi di dalam sunan'nya

(5/424, no.3319).
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qolam. Bahkan sabda beliau S: ijiir bt'Jta :#';i,i ot.

'sesungguhnya sesuafu yang paling pertama diciptakan Allah

adalah qalam', mencakup segala sesuatu, dan bahwa qalam

diciptakan sebelumnya tanpa pengecualikan Arsy maupun air

maupun sesuafu lainnya d6r'i i1r."470

Pendapat kedua: Sesungguhnya air adalah makhluk

pertama, dan sesunggunya ia diciptakan sebelum Arsy.

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Katsir471

menukilnya darinya. Disebutkan juga oleh Ibnu Hajar,47z O*,

untuk itu ia berdalih dengan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad

dan At-Tirmidzi yang disfiahill<annya, dari hadits Abu Razin Al

Uqaili secara marfu':

.J"-At'#'6tit;t oY

" Sesungguhnya air diciptakan sebelum Aoy."

Ibnu Hajar berkata, "As-Suddi meriwayatkan di dalam

tafsimya dengan sanad-sanad yang bisa dijadikan sandaran: Bahwa

Allah tidak menciptakan sesuahr pun dari apa yang diciptakan-

Nya, sebelum air'."

Pendapat ketiga: Sesungguhnya yang pertama kali

diciptakan Allah & dari para makhluk-Nya adalah cahaya dan

kegelapan.

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Jarir, dan disandarkan

kepada Ibnu Ishaq.473

470 Tail<h Ath-Thabari(1/35, 36).
47r N Bidagalh un An-Nihalnhll/91.
472 Fatti N Ban(6/289).
473 Tail<li Ath-Thabad (1 /321.
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Pendapat keempat: Sesungguhnya Arsy adalah makhluk

pertama.

Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,A74

Ibnul Qayyim,4Ts lbnu Katsir,476 dan pensyarah Al Aqidah Ath-
Thahawiyah.4TT 6t',,, Katsir dan Ibnu Hajar -dengan menukil dari

Abu Al Ala Al Hamdani- menisbatkannya kepada Jumhur, dan

Ibnu Hajar juga cenderung kepadanya.478

Pendapat mereka ini mereka landasi dengan apa yang

diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahilrnya dengan sanadnya

dari Abdullah bin Amr bin Al Ash secara marfu', beliau bersabda,

J ot
, .O / >

dA" dl

47 a 114ui-r, 41 Fata wa llg /z]^g).
47s ljtma' Al Juyusy N lslamgryah (253-2541; Lih. juga Mukhtashar Ash-

Shawa'iq N Mursalah (2 / 323).
476 41914u*7 wa An-Mhalnh(7/9).
477 5*16 N Aqidah Ath-Thahawiyah (hal. 295).
478 Pu71i 41 Srri (6/289\.
479 Takhriinya telah dikemukakan.

330 - Al Arasy(Singtasana Altah)
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" Allah menuliskan kadar-kadar para mal<hluk lima puluh

ribu tahun sebelum menciptakan kngit dan bumi." Beliau

bersabda, " Sedangan ArsSrNya di atas uir."479

Di dalam hadits ini terkandung pernyataan, bahwa takdir

(penetapan) terjadi setelah penciptaan Arsy, sedangkan hadits

Ubadah menyatakan, bahwa takdir (penetapan) terjadi ketika

,P



pertama kali diciptakannya qolam (pena)- Maka itu menunjukkan

bahwa Arsy lebih dulu daripada qolam (pena).

Di antara yang juga menguatkan pendapat ini adalah hadits

Imran bin Hushain:

,&?;'S;il; ii,' rk
atog/

Jt -frJt e ?K',

oK.)
o /.

c9 6'')z-
,:i'

.?'t\?t '>trfut
"Allah ada dan tidak ada sesuatu pun yang ada sebelum-

Nya. Dan adalah Arsy-Nya di atas air. Dan Allah menuliskan

segala sesuafu di dalam Adz-Dzikr, kemudian menciptakan langit

dan b,tmi."48o

Hadits ini menunjukkan bahwa Arsy sudah ada sebelum

diciptakannya takdir-takdir.

Inilah pendapat yang paling rajih.

Adapun pendapat kedua, yakni "bahwa air adalah makhluk

pertama," dan pendalilan Ibnu Hajar dengan hadits Abu Razin,

"bahwa air diciptakan sebelum Arsy", maka ini adalah tidak

shahih, karena di dalam hadits Abu Razin tidak disebutkan lafazh

ini, tapi disebutkan, "r;jt ,tb'uT'-p'6t'j "kemudian menciptakan

Arsy-Nya di atas air". Ini tidak menunjukkan lebih dulunya air-

Adapun apa yang diriwayatkan oleh As-Suddin, itu juga

tidak tepat untuk dijadikan hujjah, karena itu adalah atsar yang

tidak valid dari Nabi 4l& yutg menunjukkan itu.

8o Takhriinyatelah dikemukakan.
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Pendapat pertama, yaitu pendapat Ibnu Ishaq, ini juga

tidak shahih, dan kemungkinannya ia mengambilnya dari israiliyat

sebagaimana ia mengambil perkara-perkara lainnya. Ibnu Jariir

berkata mengenai pendapat ini, "Adapun lbnu Ishaq, maka ia tidak

menyandarkan pendapatnya yang dikatakannya itu dalam hal itu

kepada seorang pun, padahal itu termasuk perkara-perkara yang

tidak dapat diketahui kecuali berdasarkan khabar dari Allah @ atau

dari khabar Rasulullah 9."481

Pendapat kedua, telah dijawab oaleh Jumhur tentang

pendalilan mereka dengan hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang

mengatakan bahwa sabda Nabi 6$: ... ;ilr ht ',* 6 J3i " Yang

pertama kali diciptakan Allah adalah qolam (pena) ..." tidak

terlepas kemungkinan terdiri dari satu atau dua kalimat. Bila satu

kalimat -dan ini yang benar-, maka maknanya: Bahwa ketika

pertama kali menciptakannya, Allah & berfirman kepada.yu, L3i
" Tulislah" sebagaimana di dalam lafazhnya. 

'Jrt'&, hr'rli 6 ,):ti

Lii ii " Ketika pertama kali Atlah menciptakan pena, Allah

berfirman kepadanya, 'Tulislah'." dengan nashab pada katar'J:ti

da" iJil. Berdasarkan ini, tentang "hal pertama" di sini kembali

kepada penulisan, bukan kepada penciptaan.

Bila itu terdiri dari dua kalimat, yaitu diriwayatkan dengan

rafa' pada Sji a"" iJi', maka ini menunjukkan bahwa pena

adalah makhluk pertama yang diciptakan di alam ini. Maka

selaraslah kedua hadits ini, karena hadits Abdullah bin Amr

8t Taikh Ath-Tha hri (L /39l,.
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menyatakan bahwa Arsy lebih dulu daripada takdir, sedangkan

takdir menyertai penciptaan pnna.482

Tentang bentuk Arsy, hadits-hadits menunjukkan, bahwa

Arsy berbenfuk seperti kubah, dan bahwa Arsy di atas alam ini

yang terdiri dari langit dan bumi beserta segala yang ada pada

keduanya, seperti halnya kubah. Inilah yang ditunjukkan oleh

hadits orang baduy yang di dalamnya disebutkan: Bahwa Nabi S
bersabda, U-3 i*,j?s f;# ob b|PL1 $*ungguhnya Arslo

Nya di atas semua langit-Nya dan semua bumi-Nya beginl, seraya

beliau berisyarat dengan jari-jarinya seperti kubah.

Tentang sifat bentuk Arsy dengan sifat ini dikuatkan juga

oleh riwayat yang disebutkan di dalam hadis lainnya:

LJ) JV ,J"s'r"-At;*3 l,r

.,*')t J"-? i"-*,, t,ivbl!

"Apabila kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah

Al Firdaus kepada-Nya, karena sesungguhnya Al Firdaus adalah

tengahnya surga, dan paling tingginya surga. Di atasnya adalah

Arsy Dzat Yang Maha Pemurah."

Hadits ini menjelaskan, bahwa Al Firdaus atalah tengahnya

surga dan paling tingginya surga, sebagaimana disebutkan di dalam

hadits lainnya:

?it-ti\

82 Starh At Aqidah Ath'Thahawigh hal 295-2961; Ijtima' N Juvusy Al
klaniyyah (hal. 253-254).
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/
/ c/ t/ ./ _/ / / / _/ / /
.'a l..J 4* r) c 4-> r)
l-)6.7,JJ2J

.et\i') ?trful
" Serafus tingkat, jarak di antara setiap tingkat dengan

tingkat lainnya adalah sebagaimana antara langit dan bumi."

Jadi. Arsy sebagai atap bagi Al Firdaus yang menrpakan

tengahnya surga dan paling tingginya surga, yang menunjukkan

bahwa Arsy berbentuk kubah, karena sifat ini tidak terjadi kecuali

dalam bentuk melingkar.

Arsy juga memiliki tiang-tiang, sebagaimana disebutkan di

dalam hadits shahih:

9 , tz

,F ,Y6: >); ajv

6r Lt)c,J 3-a*-a1 d ':q\i ;; t)';i Y
zi; y,q.Lt * n riu,Ub; J'l\i L ;'"tt

'ri"/t f.t:tt
" Janganlah kamu saling melebihkan antara para nabi,

karena nanti saat seluruh manusia dimatikan, maka akulah orang

yang pertama kali bangkit. Namun saat ifu aku mendapati Musa

tengah berpegangan pada salah safu tiang Arsy."

Dalam penetapan bahwa bentuk Arsy seperti kubah dan

bahwa Arry memiliki tiang-tiang, mengandung sanggahan

terhadap orang dari kalangan para filosof yang menyatakan bahwa

Arsy adalah salah sahr langit, dan bahwa itu adalah langit yang

kesembilan. Sanggahan terhadap mereka telah dikemukakan. Ini
juga mengandung sanggahan terhadap orang yang menyatakan,
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bahwa Arsy bermakna malaikat, karena tidak masuk akal unfuk

berpegangan dengan salah satu tiang malaikat.

Ibnu Katsir dan Adz-Dzahabi menyebutkan, bahwa Arsy

dari rubi merah,483 dan untuk ini mereka berdalih dengan apa

yang diriwayatkan oleh Ismail bin Abu Khalid, ia berkata, "Aku

mendengar Sa'd Ath-Tha'i berkata, 'Arsy adalah rubi meraht -nQ$Q'

M3 Tafsir lbnu Katsir(4/741; N Uluwl<arya Adz-Dzahabi (hal. 57).

'184 Hadits ini diriunptkan oleh lbnu Abi q/aibah di dalam htab N Arcyt:al.
413-141, no.47l.
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PEMBAHASAN KEDUA

TEMPAT ARSY

Ayafayat dan hadits-hadits yang menyebutkan Arsy-Nya

Dzat Yang Maha Pemurah, Maha Suci lagi Maha Tinggi, benar-

benar menunjukkan secara jelas, bahwa Arsy Dzat Yang Maha

Pemurah memiliki tempat sebelum adanya langit dan bumi dan

setelah penciptaannya. Adapun tempatnya sebelum diciptakannya

langit dan bumi, maka ayat-ayat dan hadits-hadits menjelaskan
kepada kita, bahwa tempatnya di atas air, karena Allah &
berfirman di dalam Kitab-Nya yang mulia, ?WJJit ,* q$, *:
or-;ir J rJ"f oSt lq b e *r\ii "Dan Dia-tah yans

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah Arsy-

Nya di atas air." (Qs. Huud [11]: 7).

Ath-Thabari berkata di dalam menafsirkan ayat ini: Firman-

Nya, ,t-lit .s)b i3'1. O€ t " dan adalah Arsy-Nya di atas aif' , ia

berkata, "Dan adalah Arsy-Nya di atas air sebelum diciptakannya

langit dan bumi serta segala yang ada padanya."

336 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



Diriwayatkan dari Abu Najih dari Mujahid, mengenai firman

Allah: ,u;ir *b ,&'? tskj " dan adalah Arsy-Nva di atas aii' ,

sebelum menciptakan sesuatu. "485

Dalil-dalil dari As-sunnah yang menunjukkan itu sangat

banyak, di antaranya adalah hadits Imran bin Hushain yang di

dalamnya disebutkan:

oc *"-i orj ,{?i";'6,iil; it r rk

.;"t\it '>trt';tt
"Allah ada dan tidak ada sesuatu pun yang ada sebelum-

Nya. Dan adalah ArsyNya di atas air Dan Allah menuliskan

segala sesuafu di dalam Adz-Dzikr, kemudian menciptakan langit

dan bumi."

Begitu juga yang disebutkan di dalam hadits Abdullah bin

Amr bin Al Ash:

'rr*i tf 'J7 
cD\At E6 hr 'JS

b';3 i,Sv C-, *ft|;;-r-;'t<lit ,>trfut
//

.'U.it e

85 Tafsir Ath-Thaban (12/ 4).
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"Allah menuliskan kadar*adar para makhluk lima puluh
ibu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi." Beliau

bersabda, " Sedangan Ars5rNya di atas air-"

Begitu juga hadits Abu Razin Al Uqaili, ia berkata, "Aku
berkata, 'Wahai Rasulullah, di mana Rabb kita sebelum

menciptakan para makhluk-Nya?' Beliau bersabda,

-t I z zOa ,// )-o.

t' cet_f 4eP
../ u,a. lzo . ' /

W,tViLJvGerK
.:Al 

"ft'o^1";'d"
'Dia di awan putih, dibawah tidak ada udara, dan di atasnya

juga tidak ada udara. Kemudian Dia menciptakan Arsy di atas

aii."

Jadi, semua ayat dan hadits-hadits tersebut menunjukkan
secara pasti, bahwa tempat Arsy semenjak diciptakannya adalah di

atas air. Yang dimaksud dengan air di sini bukanlah air laut,

karena air laut baru ada setelah diciptakannya langit dan bumi, tapi
air yang disebutkan di sini adalah air lain yang di bawah Arsy
sesuai dengan yang dikehendaki Allah &.485

Sang tinta umat, Abdullah bin Abbas,ig, pemah ditanya

mengenai firman-Nya, ,lJjt ,rb '"\'-P ts?j " dan adalah Arsy-Nya

di atas aif', di atas apa air tersebut? Ia berkata, "Di atas inti
dngin."487

486 pugi At Bari(t3/4ll).
487 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsimya (75/249); Ad-

Darimi di dalam Ar-Radd ala Bisltr Al Murarr (hal. 445); Ibnu Abi Ashim di dalam
As-Sunnah(7/258); Al Hakim di dalam Al Mustadrak(2/3471; Al Baihaqi di dalam
N Asma' wa Ash-Shifat (2/237, no. 802). Semuanya dengan sanad-sanad
mereka dari Sufi7an, dari Al A'masy menyerupai ini.
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Dari Sulaiman At-Taimi, bahwa ia berkata, "seandainya

aku ditanya: 'Dimana Allah?' Maka aku katakan, 'Di langit'. Bila ia

berkata lagi, 'Di mana Arsy-Nya sebelum (adanya) langit?' Aku

katakan, 'Di atas air'. Bila ia berkata lagi, 'Di mana Arsy-Nya

sebelum (adanya) air?' Maka aku katakan, 'Aku tidak tahu''"

AMullah berkata, "Demikian itu berdasarkan firman

Allah &' ?'ri"6,$**i sA3$;r{i 'Dun mereka tidak

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang

dikehendaki-Nya'." (Qs. Al Baqarah 121, 255\'"488

Inilah tempat Arsy sebelum diciptakannya alam ini yang

diungkapkan sebagai langit dan bumi. Adapun tempatnya setelah

diciptakannya langit dan bumi, maka pembicaraan mengenai ini

dari dua sisi:

Sisi p€rtama: Tempatnya dari Allah S bersama para

makhluk lainnya.

Sisi kedua, Tempatnya dari langit dan bumi setelah

diciptakannya langit dan bumi.

Tempat Arsy dari Allah t& bersama para makhluk lainnya,

maka Arsy adalah yang paling dekat kepada Allah S. Demikian

itu, karena Allah & telah mengabarkan, bahwa Allah ber-istiwa' di

atas Arsy-Nya di banyak tempat di dalam Al Qur'an. Allah &
berfirman,

Al Hakim berkata, "lni hadits shahih menurut syarat Asy-Syaikhani (namun

keduanya tidak mengeluarkannya. "

Pendapat ru Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan sanadnya kwd
mauquf.

w xhah ef'al Al lbad (7271.
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@.sFiqtii["'#]i
" Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5).

Dalam menetapkan istiwa' di atas Arsy menunjukkan
dekatnya Arsy kepada Allah & yung ber-istiwa ' di atas makhluk

tertingginya dan paling dekatnya kepada-Nya. Inilah kelebihan
yang melebihan Arsy atas para makhluk lainnya. Di antara yang

menguatkan bahwa Arsy adalah makhluk yang paling dekat
kepada Allah & adalah apa yang disebutkan di dalam hadits Ibnu
Abbas rS, bahwa Nabi S bersabda,

t;i ;rt rr1 il.l,r e*, !r$ t1.r'"5i,

.,4r ,(, o,.Jt $i '&'"i ,;",.Jt;k'&
,93.-lr )At e*';,liU;"1t & &,"&rt;
. -t o / o // z ! a

156 : .;'-ll !A. r/"/t'ak'J"{ Gr{t i"'"i
'Jtt 

t;t1 "g:'4 ff.lrJu
"Akan tetapi Rabb kita Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi

nama-Nya, bila menetapkan suafu perkara, bertasbihlah para
pemangku Arsy, kemudian bertasbih pula para penghuni langit
yang setelah mereka, hingga tasbih ifu sampai kepada para
penghuni langit yang terdekat rhi (langit dunia inil. Kemudian para
malaikat yang setelah para pemangku Arsy berkata kepada para
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pemangku Arsy, 'Apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?' Maka

mereka pun memberitahu mereka apa yang dikatakan-Nya'"489

Hadits ini menunjukkan, bahwa para pemangku Arsy

adalah yang pertama kali menerima perintah Allah, kemudian

menyampaikan kepada para penghuni langit yang setelah mereka.

Jadi mereka (para pemangku Ar.y) adalah para makhluk yang

paling dekat kepada Allah, sehingga ini menunjukkan, bahwa Arsy

adalah lebih dekat kepada Allah & daripada mereka, karena

mereka hanyalah para pemangkunya.

Adapun tempat Arsy dari langit dan bumi setelah

diciptakannya langit dan bumi, dan apakah air tersebut masih ada?

Jawabannya sebagai berikut: Sesungguhnya fusy masih

tetap di atas air yang disebutkan di dalam ayat dan hadits-hadits,

berdasarkan dalil yang terdapat di dalam hadits-hadits tentang

malaikat pembawa Arsy, yaitu sabda Nabi S:

&?, iY*t'u.,:;. y-f;lt ;At'o"; i
9t t .-ot a!, ,'., 

z )o

l-Ji'e:;'o|i i,:6 J\,,6 d 6 &

489 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahilrnya (pembahasan:

salam bab: Haramnya perdukunan dan mendatangi para dukun (74/225); At-

Tirmidzi di dalam sunannya (pembahasan: Tafsir bab: surah saba" 5/362, no.

2324\; Ahmad di dalam Musnadnya (l/2781; Ad-Darimi di dalam Ar-Radd ala Al
Jahmilyah (hal. 78); Ibnu Mandah di dalam At-Tauhid (q 16/b); Al Baihaqi di

dalarn Al Asma' ura Ash-shifat(l/572-513. no. 436); Ath-Thahawi di dalam.6/

Musykil(3/713); Abu Nu'aim di dalam N Hilgh(3/143I
semuanya dengan sanad mereka dari Aa-Ai]lt'I, dari Ali bin Al Husain,

dengan ini, dan dengan lafazh-lafazh yang berdekatan.

At-Tirmidzi berkata, "lni hadits hann shahih." -
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.lo o ."ry, "6, ;t r*.)'bi ;r. v JG")i )>ei +A
.d"-lt e;t+ o"9; ,rt; JLrAG.6

/l

" Kemudian di atas kngit yang ketujuh ada laut, jarak di
antara atasnya dan bawahnya adalah jarak antara
safu langit ke langit lainnya. Kemudian di atas ifu semua ada
delapan malaikat pembawa Arsy, jarak di antara kaki-kaki kukunya
dan punggung mereka adalah seperti jarak antara safu langit ke
langit lainnya. Kemudian di atas punggung mereka adalah Arsy.,,

Hadits ini menunjukkan, sebagaimana yang pernah kami
singgung, kepada keberadaan air tersebut di bawah Arsy, dan
menunjukkan bahwa air itu masih tetap ada hingga setelah
diciptakannya langit dan bumi.

Adapun tempat Arsy dari langit dan bumi, maka Arsy lebih
tinggi darinya dan di atasnya, dan Arsy itu bagaikan kubah di

atasnya, sebagaimana disebutkan di dalam hadits: *b X3:-pLl.

vk lVtt(-l gl-** "sesungguhnya Arsy-Nya di atas semua langit-

Nya dan semua bumi-Nya begini', seraya beliau berisyarat dengan
jari-jarinya seperti kubah. Demikian juga yang disebutkan di dalam
hadits AI Abbas bin Abdul Muththalib yang disebut dengan hadits
tentang malaikat pembawa Arcy. Kedua hadits ini menunjukkan,
bahwa Arsy di atas semua langit dan bumi, dan lebih tinggi dari
keduanya, dan 'Arys itu bagaikan atap di atas keduanya, bahkan
atap bagi surga sebagaimana disebutkan di dalam hadits:
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*;2.;J^J-r.hr nLi ,a*r, iv

^Jt rtk c#it1 ;b:rt'F ,* G

ei;y ,J's'r'-it;rr'-;?rt j,L ti1 ,rr"r\i,

. *')t J'-? fr"_i',,i:Ar,*?t tclt
" sesungguhnya di surga terdapat seratus tingkat yang Allah

sediakan bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. Setiap dua

tingkatrya jank antara keduanya adalah sebagaimana jarak antara

langit dan bumi. Maka bila kalian memohon kepada Allah, maka

mohonlah Al Firdaus kepada-Nya, karena Al
Firdaus adatah tengahnya surga, dan paling tingginya surga. Di

atasnya adalah Arsy Dzat Yang Maha Pemurah." 49o

Jadi, tempat Arsy di atas semua langit dan bumi dan di atas

surga, dan Arsy adalah makhluk tertinggi dan paling tinggi,

sedangkan semua makhluk di bawahnya dalam hal ketinggian dan

keluhuran. Wallahu a'lam.

/oe
aL)t G oL

-z

aeo Takfuiinya telah dikemukakan.
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PEMBAHASAN KETIGA

KEKHUSUSAN-KEKHUSUSAN ARSY

Yang Maha Pencipta, Allah lS, mengkhususkan ArsyNya

yang mulia dengan banyak kekhususan yang melebihkannya atas

banyak makhluk lainnya. Demikian itu karena Arsy memiliki

kedudukan tinggi di sisi Dzat Yang Maha Pencipta ffi- Arsy-Nya

Dzat Yang Maha Pemurah disebutkan di dua puluh satu tempat di

dalam Al Qur'anul Karim, penyebutan Arsy yang sebanyak ini

menunjukkan kedudukannya yang tinggi di sisi Dzat Yang Maha

Pencipta, karena Allah S memuji diri-Nya di lebih dari satu tempat

di dalam Kitab-Nya yang mulia, bahwa Dialah pemilik Arsy yang

agung, Arsy i"!i (agung), pJ t*ufid dan 3,*i (mulia).

Allah & berfirman,

#te$u';^t
"Dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang agung'."

(Qs. At-Taubah [9]: 129).
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Allah & j,rsu berfirman,

J;-rtur';, $'iy-{"fi a$,{ii &c
4fii

"Maka Maha Tinggi Allah, Raia Yang Sebenamya; tidak

ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (Yang

mempunyai) Arsy yang mulia." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 116).

Allah & jrsu berfirman,

@i# iJ\i
" Yang mempunyai Arsy lagi Maha Mulia-" (Qs- Al Buruuj

[85]' 15).

Jadi, Allah S telah menyifati Arsy kepada kita di dalam

ayat-ayat ini dan lainnya, bahwa Arsy itu i=!i (asun gl, i"ii (mulia)

dan \i; (mulia). Arsy itu gr9! (asu"g) karena merupakan makhluk

paling besar, paling agung dan paling tinggi. Demikian itu karena

Allah S mengkhususkan Arsy ini dengan istiwa'-Nya di atasnya-

Arsy juga r.rj (mulia) dan Xiri (mulia) karena memiliki kedudukan

yang melebihkannya dari para makhluk lainnya. Maka fusy yang

menyandang sifat-sifat ini adalah karena kemuliaan dan

keagungannya, sebagaimana juga disebutkan di dalam firman

Allah &'

,ir$i;e4fiv
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" (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai

Arsy." (Qs. Ghaafir [40]: 15)

Ini khabar dari Allah S tentang keagungan, kebesaran dan

ketinggian Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas semua makhluk-

Nya.

Di antara yang juga menunjukkan keagungan Arsy ini

adalah perangkaiannya dengan nama Ar-Rahmaan (Dzat Yang

Maha Pemurah), ini banyak disebutkan di dalam Al Qur'anul
Karim, seperti firman-Nya:

i;3,iytr&'r$i
" Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arsy;'(Qs. Thaahaa [20]: 5)

Juga firman-Nya:

@ 6+ -y jfr Lt:)iwi& {;J'r
"Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang

Maha Pemurah, maka (tentang Allah) kepada yang

lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia." (Qs. Al Furqaan [25]:

5e).

Di dalam perangkaian nama Ar-Rahmaan dengan Arsy

terkandung hikmah, yaifu pemberitahuan Allah @ bahwa Dia ber-

istiwa 'di atas makhluk yang paling luas dengan sifat yang paling

luas. Demikian itu, karena Arsy meliputi para makhluk dan

mencakupnya, dan rahmat terhadap para makhluk meliputi

mereka semua.491 Sebagaimana yang difirmankan Allah {$,

4er 714u4urii 4s -tulikin (l / 33-341.
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e / /t2-- 
- , ,/a

,G ,f *r-lr,qJ:S
" Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuafu-" (Qs. Al A'raaf

[7], 156).

Di dalam pembahasan ini kami akan menyebutkan sebagian

kekhususan-kekhususan yang dikhususkan pada Arsy dan

kemuliaannya, dan yang menjadikannya disifati dengan sifat ini di

dalam Al Qur'anul Karim, serta menjadikan baginya kedudukan

yang tinggi itu.

Pertama, Istiwa' di atasnYa.

Istiwa rnya Allah & di atas Arsy adalah kekhususan

terbesar yang dikhususkan bagi Arsy, bahkan kekhususan-

kekhususan lainnya yang melebihkan Arsy adalah dijadikan karena

hal itu, yaitu karenaber-istiwa '-nya Allah @ di atasnya. Demikian

ifu, karena ketika Allah mengkhususkannya dengan perkara ini,

Allah menjadikan untuknya kekhususan-kekhususan lainnya dan

sifat-sifat lain, seperti ketinggiannya, keagungan benfuknya,

besamya dan beratnya timbangannya, agar sesuai dengan

kelebihan dan kemuliaan yang disandangnya yaitu bet-istiwa'-nya

Allah di atasnya.

Masalah istiwa '-nya Allah di atas Arsy telah ditetapkan di

dalam Al Kitab dan As-Sunnah. Penyebutan istiwa ' di dalam Al

Qur'anul Karim terdapat di tujuh tempat.

Penyebutan istiwa 'di dalam Al Qur'an dengan jumlah ini

adalah untuk menegaskan agungnya pentingnya perkara ini.

Adapuan As-Sunnah, maka sangat banyak hadits dan a/sar yang

menetapk an istiwa' dan menegaskannya.
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Madzhab para salaf shalih dari kalangan sahabat, tabiin dan

lainnya dari kalangan para ahli ilmu, semoga Allah meridhai

mereka semua, banyak mereka mengatakan, bahwa Allah ber-

istiwa' di atas Arsy-Nya, tanpa talryif (mem-bagaimana-kan), tanpa

tamtsil (menyerupakan), tanpa tahrif (mengganti,/merubah), dan

tanpa ta'thil(meniadakan). Maka Allah ffiber-istiwa 'di atas Arsy-

Nya dengan istiwa' yang sesuai dengan kemuliaan dan

keagungan-Nya. Dan istiwa:nya itu adalah hakikat, bukan kiasan

seperti yang dinyatakan oleh golongan Jahmiyah dan para

pengikut mereka yang mengingkari Arsy dan mengingkari bahwa

Allah di atasnya.

Adapun tentang bagaimananya istiwa' itu, maka hal itu
tidak kita ketahui, dan menanyakan tentang bagaimananya istiwa'
itu adalah bid'ah, karena Allah & tidak memberitahukan kepada

kita tentang bagaimana Dzat-Nya, maka bagaimana mungkin kita
bisa mengetahui bagaimana istiwa tNya. Allah @ berirman,

7:ea,Jy=*i zd'&;r{j
" Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dai ilmu Allah

melainkan apa yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah [2]: 2551.

Kedua' Ars!, adalah makhluk tertinggi dan paling
tinggi serta atapnya para makhluk.

Sesungguhnya di antara yang dikhususkan Dzat Yang Maha

Pencipta S kepada Arsy di samping istiwa tNya di atasnya adalah

keadaannya sebagai makhluk tertinggi dan paling tinggi serta

paling dekat kepada Allah S. Karena telah ditetapkan bahwa Arsy

adalah lebih tinggi daripada langit dan bumi serta surga, dan
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bahwa Arsy adalah sebagai atapnya. Dalil-dalil yang menunjukkan

hal ini sangat banyak, dan telah kami kemukakan sebagian darinya

di dalam pembahasan kami tentang tempat fusy.

Pendapat yang menyatakan bahwa Arsy adalah makhluk

yang paling tinggi adalah pendapat para salaf yang

mengatakannya dan berpendapat demikian. Muhammad bin

Abdullah bin Abu Zamnin mengatakan di dalam kitabnya, Ushul

As-Sunnah, "Di antara pendapat Ahlussunnah: Bahwa Allah &
menciptakan Arsy dan mengkhususkannya dengan ketinggian dan

keluhuran di atas semua makhluk-Nya, kemudian Dia ber-istiwa'

di atasnya sesuai dengan kehendak-Nya."492

Status fusy sebagai makhluk tertinggi menunjukkan bahwa

Arsy adalah paling dekat kepada Allah &. tni kelebihan lainnya

yang ditambahkan kepada kekhususan-kekhususan yang hanya

disandang oleh Arsy. Hal ini ditunjukkan oleh hadits tentang

malaikat pembawa Arsy:

#|;y*i;,J"-el t o.tl. .-o7 a!
€)W 'tiP f

,l:;G'g Jj;itt, ,rt*,, JLrg* d 6 ,y
/l

" Kemudian di atas punggung mereka adalah Arsy, iarak
antara atasnya dan bawahnya adalah seperti jarak antara safu

langit ke langit lainnya, dan Attah di atas i1u.'493

Begitu juga yang disebutkan dari Ibnu Mas'ud: "Jarak

antara langit ketujuh dan Kursi adalah (sejauh perjalanan) lima

ratus tahun, Jarak antara Kursi hingga air adalah (sejauh

4e2 Ushul As-Sunnali (hal. 88).
493 7rk1;1i;lrya akan dikemukakan di dalam tahqiq'
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perjalanan) lima rafus tahun. Sedangkan fusy di atas air itu, dan

Allah di atas Arsy, dan Dia mengetahui apa yang kaliarr

perbuat."494

Ketiga: Arsy adalah makhluk yang paling besar,
paling agung dan paling berat.

Sesungguhnya Arsy Dzat Yang Maha Pemurah, Maha Suci

lagi Maha Tinggi merupakan makhluk Allah yang paling besar,

paling luas, dan paling agung secara mutlak. Karena Allah & telah

mengkhususkan Arsy dengan kelebihan nan agung ini dan

memuliakannya dengan itu di samping kelebihan-kelebihan lainnya

agar sesuai bersama kemuliaan nan agung itu, yaitu istiwa "nya
Dzat Yang Maha Pencipta S di atasnya.

Besamya Arsy dan keluasan bentuknya telah ditunjukkan

oleh Al Qur'an dan As-Sunnah, karena Allah & telah berfirman di

dalam ayatnya:

@r=$iie;SU'fi
"Dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang agung."

(Qs. At-Taubah [9]: L29).

Jadi, Allah @ di dalam ayat ini dan ayat lainnya menyifati

fusy bahwa Arsy itu agung dalam bentuknya dan keluasannya.

hnu Katsir berkata dalam menafsirkan ayat ini, "Yakni,

Dialah Pemilik dan Pencipta segala sesuatu, karena Dia adalah

a% Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam Ar-Radd ala Al
Jahnliy,ah (hal. 26, 27); Al-lalika'i di dalam SSnrh Ushul I'tiqad,4hlus Sunnah
(3/3961; Ibnul Qawim di dalam ljtima'N Juytsy N Islamigah (hal. 100), dan ia

berkata, "Hadits ini diriwa5ntkan oleh Sunaid bin Daud dengan sanad shahih.".
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pemilik Arsy yang agung, yang mempakan atap para makhluk,

dan semua makhluk yang berupa semua langit dan bumi beserta

segala yang ada pada keduanya, adalah di bawah fusy dalam

keadaan tunduk pada kekuasaan Allah &."495

Di antara yang menunjukkan agungnya Arsy dan luasnya

bentuknya adalah hadits-hadits dan atsar-atsaryang membicarakan

tentang besamya ukurannya dan luasnya. Disebutkan di dalam

hadits, bahwa Nabi S bersabda,

.ti5 i*,rr10 f,t-Q ;'ur"-r oL

" Sesungguhnya ArsyNya di atas semt)a lunsit-Nyu dun

semua bumiNYa begini."

Beliau mengatakan itu sambil memberi isyarat dengan jari-

jarinya seperti kubah. Jadi, Nabi $ menyerupakan Aoy, bahwa

Arsy ihr bagaikan kubah atas alam ciptaan ini yang berupa langit

dan bumi beserta segala yang ada padanya kedunya, dan sebagai

atapnya.

Ini mengandung keterangan yang jelas yang menunjukkan

besamya Arsy dan besamya keluasannya. Di dalam hadits lain

diijelaskan kepada kita seberapa agungnya Arsy dan besamya

keluasannya, karena Arsy tidak hanya lebih besar daripada langit

dan bumi, tapi karena sangat besar dan luasnya bila dibandingkan

dengan langit dan bumi maka keluasan langit dan bumi tidak ada

apa-apanya bila dibandingkan Arsy

Diriwayatkan dari Abu Dzar {$, bahwa Rasulullah 6S

bersabda,

4es Tafsir lbnu lhtsir(2/4041.
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a

Yl Ltrit t1 ,:ri

,9X e"rL 2r;1, #S
.ut;t;";fit 

"bE'o"-Slt
^ Wahai Abu Dzar, tidaktah tangit yang fujuh pada Kursi

kecuali seperti lingkaran yang teronggok di tanah lapang. Dan
kelebihan Arsy atas Kursi adalah seperti kelebihan tanah lapang itu
atas lingkaran tersebut."

Di dalam riwayat lainnya disebutkan:

'"# 
t13 dt o'rbr r\7, &t Lt rfur v

,>3 ,ft\.r.t;)- {^S \\q"Ft . 6 o. ,//
,e Je. vi

Arrt ;-nt ;t
O // O

.i)Ul ',rJi. 
G aaAt

" Tidaklah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh serta apa-

apa yang di antara ifu dan apa-apa yang ada padanya

dibandingkan Kursi kecuali hanyalah seperti sebuah lingkaran yang
di tanah lapang. Dan sesungguhnya Kursi dengan

segala yang ada padanya dibandingkan dengan Arsy adalah seperti

lingkaran itu pada tanah lapang tersebut."

Hadits ini, sebagaimana yang telah kami singgung,

menunjukkan secara jelas akan luasnya Arsy dan besamya

"'q"F
o

to 'lrd-P'

t:i u
. ! od ,,

. ) ^*JlQz L.
)z

lo. ./

FS

-z
- to 4O o -/.

c.c.Fl oL,S
'z

-.o 9t, o. | /4--r:,JtJ 4^9 t-c-J/. . /-///
/ /O

352 - Al Arasy (Singgasana Allah)



bentuknya. Adapun kadar ukuran dan keluasannya, tidak ada yang

mengetahuinya kecuali Allah &-

Abdullah bin Abbas.$a berkata, "Kursi adalah tempat

kedua kaki, sedangkan Arsy tidak ada yang mengetahui kadarnya

kecuali Allah qP."4e6

Arsy memiliki kelebihan di samping besamya bentuknya

dan luasnya, juga sebagai makhluk yang paling berat, dan

timbangannya adalah seberat-berat yang memiliki berat.

Disebutkan di dalam hadits, bahwa Nabi s bersabda kepada

Juwairiyah,

o .o,. l. o,

lrl r;/dlJl

'i ,Ffrlei vr ,"ei €ri )r-, t''A
t . o! 6 toz. /

Ol;r*,' lffi)'j a

496 gu611, ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam Ar-Radd ala Bisyr Al

Muraisihal.71,73.74); Abdullah bin Ahmad di dalam As-sunnah (hal. 70, 142);

Ibnu Jarir di dalam At-Tafsir(3/10); Ath-Thabarani di dalam N Mu'iam Al Kabir

(12/39, no. 12404); Ad-Daraquthni di dalam Ash-shifat (hal. 30); Al Hakim di

dalam N Mustadrak(2/283); Al Khathib Al Baghdadi di dalam Tarikh-nva (9/251-

iiZ a"" beberapa jalur periwayatan); Al Harawi di dalam Al Arbairn (hal. 125).

Semuanya dari iah; Sufuan Ats-Tsauri, dari Ammar Adz-Dzihni, dari Muslim AI

Bathin, iari Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas secara mauquf'

Al Hakim berkata, "shahih menumt syarat Asy-syaikhani namun keduanya

tidak mengeluarkannya." Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi'

Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Llluw (hal. 61);, dan ia berkata,

"Para perawinYa tsiqah."
Al Albani berkata, "lni sanad yang shahih para perawinya semuanya tsiqah,

dan di-mutaba'ah oleh Yusuf bin Abu Ishaq, dari Ammar Adz-Dzihni'" (Lih'

Mul<htashar Al Uuw hal 102), -

Al Haitsami mengatakan di dalam Majma', Az-Zawaid (6/323\, "Para

perawinya adalah para perawi Ash-Shahih'"

o/tu):
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;tt) oO:t#tG sP.)
.ery

" Sungguh aku telah mengucapkan setelah
(meninggalkan)mu, empat kalimat sebanyak tiga kali, yang bila
ditimbang dengan apa yang engkau ucapkan sejak (permulaan)

hari ini, niscaya menyamainya (yaifu yang artinya): Maha Suci
Allah dan aku memuji-Nya sebanyak bilangan makhluk-Nya,

keridhaan Diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan sebanyak

bi langan ka li m a t-ka lim a t-Nya."

Ibnu Taimiyah & berkata, "lni menjelaskan, bahwa

beratnya Arsy adalah seberat-beratnya yang memliLi 6"ru1."497

Keempat, Arys tidak termasuk yang digenggam
dan dilipat.

Allah & telah mengkhususkan Arsy dengan berbagai

kekhususan, di antaranya adalah kekhususan-kekhususan yang

dikhususkan bagi Arsy tanpa para makluk lainnya, dan di
antaranya yang disertai oleh sebagian makhluk lainnya Telah
dikemukakan hadits mengenai sebagian kekhususan yang khusus

bagi Arasy, dan di sini saya ingin menjelaskan sebagian

kekhususan Arsy yang disertai oleh sebagian makhluk lainnya.

Telah kita ketahui, bahwa Arsy diciptakan sebelum langit
dan bumi, maka dengan ini ia tidak termasuk apa yang diciptakan
dalam enam hari. Sebagaimana diketahui, bahwa Allah S telah

mengabarkan di dalam Kitab-Nya dan melalui lisan Nabi-Nya,

4e7 4,,-B1tu1u1, N Arcyiyph(hal. 8).

354 - Al Arasy (Singgasana Allah)

/o
O/ / / /9'f *s) p

//



Muhammad #, bahwa kelak pada Hari Kiamat nanti, Allah akan

menggenggam langit dan bumi, serta melipatnya dan

menggantinYa. Allah S berfirman,

iT-,rGi(:; 6'iis r27 b'ifr tiait1
G-zl,4;#,.*)z-ri3\3 7:j4i

"DanmerekatidakmengagungkanAllahdengan
pengagunganyangsemestinyapadahalbumiseluruhnyadalam
genggaman-Nya pada Hai Kiamat dan langit digulung dengan

tangan kanan-Nya." (Qs- Az-Zumat [39]: 67)

Allah & i,rgu berfirman,

'LEr-ge:Ji *,1i*i3C;;
,,(Yaitu)padahari(ketika)bumidigantidenganbumiyang

lain dan (demikkn puta) langit-" (Qs' hraahiim [14]: 48)

Allah & jrgu berfirman,

G\:i 6;i4L&.$#Mi"*ii
@<rl,6

,,(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung

lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai

penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Ifulah

suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang

akan melaksanakannya." (Qs. Al Anbiyaa' [2U: 104)

Allah & jrgu berfirman,
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- 355

K("W"r,6t#rla ///c

JJ\



g)6J;5@ i;!ri@i$y
"Apabila kngit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan

sudah semestinya langit itu patur5." (Qs. Al Insyiqaaq t84l: t-2)

Allah {$& j,rga berfirman,

@;;riisisy-
'Apabila langit terbelah." (Qs. Al Infithaar [82], 1).

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Abu Hurairah ig,,
ia berkata: Rasulullah S bersabda,

iAr €_bi y't & ,-?:r\i hr b-j;_

t ;:r\i !")1 Gi,uet (t :j"; i,#
^ Pada Hari Kiamat nanti Attah menggenggam Ur*, *

melipat kngit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman,
'Akulah Sang Raja, mana para raja bumi'2'498

Disebutkan di dalam Shahih Muslim, dari Abdullah bin
Umar &, ia berkata: Rasulullah S bersabda,

4eB Hadits ini diriwaptkan oteh Al Bukhari di dalam Shahit>nya
(pembahasan: Tauhid), Fath Al Bad (13/367); dan Muslim di dalam Shahibnya
(pembahasan: Sifat Kiamat, Surga dan Nemka, 8/1261.
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e*t^r\ i *"r\t, -lr3r hr q-h-

;1 t;ilr_-'JltGi,3.u;!r

"Allah akan melipat langit dan bumi, kemudian memegang

mereka dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, 'Akulah

Sang Raia. Mana para tirani? Mana orang-orang yang

m enyom bongkan 611 7i' 2' 499

Ayat-ayat dan hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa langit

dan bumi beserta segala yang ada pada keduanya akan

digenggam, diliPat dan diganti'

Para pendahulu umat dan para imamnya serta semua

Ahlussunnah wal Jama'ah sepakat, bahwa di antara para makhluk

ada yang tidak sima dan tidak fana, seperti surga' neraka dan

Arsy.5oo

Berdasarkan hal ini, Arsy tidak termasuk di dalam apa yang

digenggam, dilipat dan diganti itu. Dalil-dalil menunjukkan tentang

tetapnya Arsy sangat banyak terdapat di dalam Al Kitab dan As-

Sun.uh, dan Allah & berfirman mengabarkan akan tetapnya Arsy

pada Hari Kiamat,

499 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Sifat Kiamat, S/126I

(l tro'-. a! .o \,:J_*- t' cri-$-'rl

tu"lS-;r

s00 Al Fatawa(18/3071.
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i+blld; erir@

/// , /a

*sy-*

,;;i

','r*.iKKX3+rt E*i#t
'4r, #;-c$,"YAi *v

'-;-r! #;.'ci Jx; 
"?h SZiW

" Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu

dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada han itu turjadilah

Hari Kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari ifu langit

menjadi lemah. Dan malaikatmalaikat berada di penjuru-penjuru

langit. Dan pada hai itu delapan orang malaikat meniunjung Arsy

Tuhanmu di atas (kepala) mereka." (Qs. Al Haaqqah 169l t4'77],.

Begitu juga yang disebutkan di dalam surah Az-Zumar, yaitu

Allah t$ mengabarkan bahwa Allah akan menggenggam bumi dan

melipat langit dengan tangannya, dan disebutkan tentang peniupan

sangkakala dan matinya semua makhluk di langit dan di bumi

kecuali yang dikecualikan Allah. Kemudian menyebutkan tiupan

sangkakala kedua yang dengannya para makhluk bangkit- Dan

bahwa bumi disinari oleh cahaya Rabbnya, dan bahwa catatan-

catatan perbuatan diletakkan. Lalu didatangkan para nabi dan para

syuhada, dan bahwa setiap jiwa dibalas sesuai dengan apa yang

telah diperbuatnya. Lalu menyebutkan tentang digiringnya orang-

orang kafir ke neraka, dan digiringnya orang-orang beriman ke

surga, hingga Allah S berfirman,

i"{:6i3,s;\i it 3ai lJr35

(.r\r4\5,#ruL" iAi Cw
fliis&
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';'5 &J & i';;;; Ji\ ); b <,i-('-Knn\

@aJdi Eiry32\i$;fi6
"Dan mereka mengucapkan: 'segala puji bagi Allah yang

tetahmemenuhijanji-Nyakepadakamidantelah(membei)
kepadakamitempatinisedangkami(diperkenankan)menempati
tempatdalamsurgadimanasajayangkamikehendaki'.Maka
surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal'

Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar

disekelilingArsybertasbihsambilmemujiTuhannya;dandibei
putusan di antara hamba-hamba Attah dengan adil dan diucapkant

'segala puii bagi Allah, Tuhan semesta alam''" (Qs' Az-Zumar

1391 74-75l,-

Ayat-ayatinimengabarkantentangmauqif|tempatberdiri)
pada Hari Kiamat, dan juga menunjukkan bahwa fusy akan tetap

hingga setelah selesainYa hisab'

Syaikhul Islam Ibnu Tamiyah e} berkata, ..Adapun Arsy,

tidak termasuk pada apa yang diciptakan dalam enam hari, tidak

akan dipecah dan tidak pula dibelah. Bahkan hadits-hadits yang

masyhurmenunjukkanapayangditunjukkanolehAlQur.an
tentang tetaPnYa ArsY."

DiriwayatkanSecaravaliddidalamAsh-Shahih,bahwa
surga Adn itu atapnya adalah Arsy-Nya Dzat Yang Maha

Pemurah. Nabi $ bersabda,
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jLi fy ,J"s3"-At;ru a;r }i,r filL r;l

.;r*'St J"-? h"yi ,^!At b"r?, tCt

'eruiltu kalian memohon surga kepada Allah, maka

mohonlah Al Firdaus kepada-Nya, karena sesungguhnya Al
Firdaus adalah surga yang paling tinggi dan paling tengahnya

surga, dan di atasnya adalah Arsy Dzat Yang Maha Pemurah-"Sol

Pasal Keempat

Ulasan Tentang Para Pemangku Arsy dan

Tentang Kursi

Dalam hal ini ada dua pembahasan:

Pembahasan pertama: Ulasan tentang para pemangku

Arsy.

Pembahasan kedua: Ulasan tentang Kursi.

sot Naqdh At-Ta'sis 11/1551.
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PEMBAHASAN PERTAMA

UI.ASAN TENTANG PARA PEMANGKU
ARSY

Status Arsy-Nya Dzat Yang Maha Pemurah, bahwa ia

memiliki para pemangku (pemikul) yang memangkunya, adalah

perkara yang telah tetap di dalam Al Kitab dan As-Sunnah. Karena

penyebutan para pemangku Arsy disebutkan di dua tempat di

dalam Al Qur'anulkarim. Allah & berfirman,

'bj.ij (;J t6;#-fr; g5 ?tf 'bj? O-i

'^:4, 6'JL 6e3 U1,5 \fit;'u-tr i'i#i .*"

6e ;r; @ WWG V('")Y-Ff, tU
" (Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang

berada di sekelilingnya bertasbih memuii Tuhannya dan mereka
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beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang

yang beriman (seraya mengucapkan). 'Ya Tuhan kami, rahmat dan

ilmu Engkau meliputi segala sesuafu, maka berilah ampunan

kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau

dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang men5nla-nyala'."

(Qs. Ghaafir [40]: 7), dan

Allah S berfirman,

2. .i . ztz >).t( /t.. t, / I'1.+Hifefs.s,r,f E-:
" Dan pada hari ifu delapan orang malaikat meniuniung

Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka." (Qs. Al Haaqqah [69]:

L7l.

Kedua ayat ini menunjukkan bahwa Arsy memiliki para

pemangku yang memangkunya sekarang dan pada Hari Kiamat.

Syaikhul Islam berkata, "sesungguhnya firman-Nya: Ui(

';1;SS 3A'bj4- '(Malaikat-mataikat) yans memikul Arcy dan

malaikat yang berada di sekelilingnya', dan firman-Nya, 3i37)

U ;;'#? A,, 'Dan pada hari itu delapan orang malaikat

menjtnjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka', menunjukkan

bahwa Allah memiliki Arsy yang dipikul, dan menunjukkan bahwa

Arsy itu bukan malaikat-malaikat sebagaimana yang dikatakan oleh

segolongan Jahmiyah. Karena malaikat-malaikat adalah himpunan

makhluk, sedangkan di sini ayatnya menunjukkan bahwa Allah

mempunyai malaikat-malaikat di antara para makhluk-Nya, yang

memikul Arsy-Nya, dan malaikat-malaikat lain yang berada di

362 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



sekelilingnya, dan bahwa pada Hari Kiamat nanti, Arsy-Nya dipikul

oleh delapan malaikat. "5o2

Adapun As-Sunnah, maka As-Sunnah dipenuhi dengan

hadits-hadits dan atsar-atsar yang menunjukkan bahwa Arsy-Nya

Dzat Yang Maha Pemurah memiliki para pemikul dari kalangan

malaikat yang memikulnya.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah rg, ia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

./ lr iS"N,"a # e uolr'ulr Corl

)-F.G A i:i ** ; Y of ,q",tr !;,
'?Gyv*i;

l/

"Aku diizinkan unfuk menceritakan tentang seorang

malaikat dai para malaikat Allah dari kalangan para pemikul Arsy.

Bahwa jank antara cuping telinganya hingga bahunya adalah

sejauh perjalanan tujuh rafus 6lrrn.'5o3

Begitu juga apa yang diriwayatkan di dalam hadits tentang

kambing:

5o2 Naqdh At-Ta'sis (7 /57 5).
s03 7u1r7rilnya akan dikemukakan di dalam bagian tahqiq (no.24l,.
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';;t-1 JtJ")'t Dii+a'$i'o'; i
l/

i1*,)L :6 ;r. u'P "6 t JL."e>\bi
.t -c.1, t o tl. .-o7.i'-lt €)re cg

"Kemudian di atas ifu ada delapan malaikat kambing, iarak
di antara kaktkaki kukunya hingga punggung mereka adalah

seperti jarak antara satu langit ke langit lainnya. Kemudian di atas

punggung mereka adalah Arsy."

Pendapat yang menyebutkan bahwa para pemikul Arsy itu

dari kalangan malaikat adalah pendapat para salaf yang

menetapkan bahwa Arsy fisik besar yang diciptakan Allah di atas

alam, dan bahwa Allah ber-istiwa 'di atasnya setelah menciptakan

langit dan bumi. Inilah yang disebutkan oleh Al Qur'an dan As-

Sunnah serta ijma' para salaf dari kalangan sahabat, tabiin dan

yang mengikuti mereka.

Orang-orang yang mengingkan istiwa:nya Allah di atas

Arsy-Nya dan mengatakan, bahwa ,Sj-"t bermakna ..)t*'t
(menguasai), dan bahwa yang dimaksud dengan Atsy adalah

malaikat-malaikat, mereka juga mengingkari bahwa Arsy memiliki

para pemikul dari kalangan malaikat. Karena itu mereka

mengatakan, bahwa firman-Nya, U ;;'#i 3;;3i Jfi
" Dan pada hari ifu delapan orang malaikat meniunjung Arsy

Tuhanmu di atas (kepala) merel(a." (Qs. Al Haaqqah [691 L7),,

'J-X- (membawa) dengan diseret, +-l:., i'; (Arsy Tuhanmu),

malaikat Tuhanmu untuk bumi dan langit, ';{'; (di atas mereka),
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yakni di atas para malaikat yang di sekelilingnya pada Hari Kiamat.

"aa 6aupan), yakni langit yang tujuh dan bumi.504

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan

delapan ini adalah: langit (yang tujuh) dan kursi.505

Mereka menakwilkan ayat ini sebagaimana mereka

menakwilkan ayat-ayat istiwa' dan ayat-ayat yang menyebutkan

Arsy-Nya Dzat Yang Maha pemurah, Maha Suci lagi Maha Tinggi.

Sedangkan golongan lainnya yang menyatakan bahwa fusy

yang disebutkan di dalam ayat-ayat itu maksudnya adalah langit

kesembilan, adalah para filosof, mereka mengatakan, bahwa yang

dimaksud dengan para pemangku yang delapan itu di dalam

firman Allah &: U;;'#;J|;"?hki "Dan pada hai itu

delapan orang malaikat menjuniung Arsy Tuhanmu di atas (kepala)

merekd' (Qs. Al Haaqqah 1691, l7\, adalah delapan langit yang di

bawah langit yang meliputi, atau apa yang mereka sebut dengan

langit kesembilan.So6

Sebelumnya kami telah mengemukakan sanggahan

terhadap kedua golongan ini dalam ulasan tentang pendapat-

pendapat mengenai ArsY.

Dari apa yang telah dikemukakan jelaslah, bahwa ArsyNya

Allah memiliki para pemikul dari kalangan malaikat yang

memikulnya dengan kekuasaan Allah. Allah @ telah mengabarkan

kepada kita, pada mereka itu delapan malaikat pada Hari Kiamat.

Namun ada perbedaan pendapat mengenai mereka yang delapan

504 Tafsir Al Qasimi (16/59151.
s05 At Fasht(2/1261.
506 7it'u Rasail fi Al Hikmah wa Ath-Thabi'i1ryt (Risalah tentang kenabian);

(87).
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ini apakah mereka itu delapan malaikat atau delapan jenis, atau

delapan baris? Dan apakah sekarang mereka itu delapan ataukah

kurang dari itu, menjadi beberapa pendapat:

Pendapat pertama: Yang dimaksud dengan delapan ini

adalah delapan baris malaikat, tidak ada yang mengetahui jumlah

mereka kecuali Allah. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas

dalam menafsirkan firman Allah &' U;;--#i,A;3h'J4i
" Dan pada hari ifu delapan orang malaikat meniuniung Arsy

Tuhanmu di atas (k"pala) merekd' (Qs. Al Haaqqah [69]: 17), ia

berkata, "Delapan baris malaikat, tidak ada yang mengetahui

jumlah mereka kecuali 611u1',."507

Pendapat ini juga diriwayatkan dari Sa'id bin JubaiF08,

Asy-Sya'bi, Ikrimah, Adh-Dhahhak dan lbnu Jarir.509

Pendapat keduar Yang dimaksud dengan delapan ini

adalah delapan bagian dari sembilan bagian para malaikat.

507 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsimya (29/58\;
Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Uuw $aL 88); Dicantumkan oleh

Ibnu Katsir di dalam Tafsimya (4/414). Semuanya dari jalur Al Hakam bin
Zhuhair, dari As-Suddi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi seperti

itu.
Dikemukakan juga oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Durr N Mantsur (6/2611;,

dan di dalam Al Habaik (hal. 80), dari lbnu Jarir (lbnu Al Mundzir dan Ibnu Abi
Hatim, dari Ibnu Abbas, dari beberapa jalur, dengan redaksi yang seperti itu.

508 gu611t ini diriwayatkan oleh Abdullah bin lmam Ahmad di dalam kitab

As-Sunnah (hal. 166, dengan sanadnya dari jalur Abdul A'la bin Hammad, dari

Ya'qub AI Qummi, dari Ja'far bin Abu Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair (seperti

itu.
Dikemukakan oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Uuwhal.88, dari Ja'far bin Abu

Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair seperti itu.
Dikemukakan oleh lbnu Katsir di dalam Tafsimya (4/2L4, dari jalur lbnu Abi

Hatim dengan sanadnya, dari Jarir, dari Asy'ats, dari Ja'far bin Sa'id bin Jubair
(seperti itu (secara terputus. Sanadnya ialyid, dan para perawinya semuanya tsiqah
(selain Ja'far bin Abu Al Mughirah ia shaduq (berasumsi).

soe Tafsir lbnu l{atsir(4/474).
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Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas,510 dan juga dikatakan

oleh Muqa61511 6u,, 41 11u15i.512

Pendapat ketigar Para pemikul Arsy sekarang dan pada

Hari Kiamat adalah delapan orang malaikat.

Pendapat ini dilandasi oleh hadits Al Abbas bin Abdul

Muththalib, yang di dalamnya disebutkan:

';-J JtJ')'t )*,1 4u;U;'0"; i
l'

i1* JL :6'; 6'Y'€; it, 4>'>f
.J'-lt e;* o'e

" Kemudian di atas ifu semua ada delapan malaikat yang

menyerupai rusa, jarak di antara kaki-kaki kukunya dan punggung

mereka adalah seperti jamk antara satu langit ke langit lainnSn.

Kemudian di atas punggung mereka adalah Arsy."

Hadits ini menunjukkan bahwa para pemangku Arsy ifu

sekarang adalah delapan.

Diriwayatkan dari Al Abbas bin Abdul Muththalib mengenai

firman Allah &: |+ 
;;.'#';, i\;3? Jli " Dan pada han itu

delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala)

mereka" (Qs. Al Haaqqah 169l: L7l, ia berkata, "Delapan malaikat

yang wujudnya menyerupai msa, yang mana jarak antara kuku-

510 6u6i1r ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam lstab Al Arsy (h.

27l,.
s17 hd N Masir(8/351).
512 Fatti At eadir(S/282\.
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kuku kaki mereka dan punggung mereka adalah sejauh perjalanan

enam puluh tiga tahun atau enam puluh lima tahun."513

Begitu juga apa yang diriwayatkan dari Abdullah bin

Umar rg6, bahwa ia berkata, "Para pemangku fusy itu delapan,

jarak antara sudut mata salah seorang dari mereka hingga ujung

matanya adalah sejauh perjalanan seratus 1ul',*1."514

Dari Ar-Rabi bin Anas mengenai firman Allah W, ;,f Vi

+ ;;'#; JE; " Dan pada hai itu delapan orang malaikat

menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) merekd' (Qs- Al

Haaqqah [69]:171, ia berkata, "Delapan orang rnu1uiLu1."515

Dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, "Para pemangku Arsy

ada delapan. Empat dari mereka mengucapkan: iJir '$6', 
'

|*'rLi |!* jb ii;A U'!b) (Maha Suci Engkau ya Allah

513 1641L ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam Ar-Radd ala Al Muraisi
(hal. 2149 (lafazhnya: "Delapan malaikat yang wujudnya menyerupai rusa gunung."

Diriwayatkan juga oleh lbnu Khuzaimah di dalam At-Tauhid(hal. 109);

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak (2/378, dan ia

berkata, "Hadits shahih menurut syarat Muslim (namun keduanya tidak

mengeluarkannya."
Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

semuanya dari jalur Syarik bin Simak, dari Abdullah bin Umairah, dari Al

Ahnaf bin Qais, dari Al Abbas (secara mauquf.

Dicantumkan oleh As-suyuhti di dalam Al Habaik (hal. 46, dari jalur Abd bin

Humaid (utsman bin sa'id Ad-Darimi (Abu Ya'la (lbnu Al Mundzir 0bnu

Khuzaimah (lbnu Mardawaih serta Al Hakim dan ia menshahill<annya, dan

sanadnya dha'ifkarena tidak diketahuinya Abdullah bin Umairah'
514 piru6ulLan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya, dari lbnu Abi Hatim

(4/414).
s15 gu6115 ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Al Arsy (h.

31).
Dicantumkan oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/261);, dan

jalur Abd bin Humaid, dari Ar-Rabi bin Anas (seperti itu. sanadnya terpuhrs, dan

ada kelemahan padanya karena keburukan hafalan Abu Ja'far Ar-Razi.
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dan aku memuji-Mu. Bagi-Mu segala puji atas kelembutan-Mu

dalam keadaan Engkau mengetahui). Dan empat lainnya

mengucapLur,' 3,u-1ii 'fi lf ;; tLAteli ,:1,1I;.1'6s cfA:*
(Maha Suci Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu. Bagi-Mu segala

puji atas maaf-Mu dalam keadaan Engkau mampu membalas1."516

Pendapat keempat: Para pemikul Arsy sekarang empat

malaikat, dan pada Hari Kiamat nanti delapan malaikat.

516 9u611. ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam lntab Al Arsy((no.
24); AMunazzaq di dalam Tafsirnya (q 284/b); dan Ath-Thabari di dalam
Tafsimya (19/7).Keduanya dari jalur Ja'far bin Sulaiman, dari Harun bin Rabab,

dari Syahr bin Hausyab, dari perkataan.
Dalam riwayat Abdurrazzaq ada tambahan di akhimya: "Semuanya melihat

kepada perbuatan-perbuatan Bani Qudratika." sebagai pengganti redaksi: "Mereka

memandang (bahwa mereka melihat dosa-dosa Bani Adam."
Adapun Tafsir Ibnu Jarir (hanya sampai pada kalimat: "atas maaf-Mu dalam

keadaan Engkau mampu membalas." Hadits ini diriwayatkannya juga dari jalur

lainnya, dari Harun bin Ribab.
Diriwayatkan juga oleh Abu Asy-Syaihh di dalam Al Azhamah (q 85lb);,

dengan sanadnya, dari Rawwad bin Al Jarrah, dari Al Auza'i, dari Harun bin Ribab
(menyerupainya.

Al Baihaqi di dalam Syt'ab N Iman (7/l/97/b); (naskah Asy-Syaikh
Hammad Al Anshari, dengan sanadnya dari Al Abbas bin Al Walid bin Mazid (ia
berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku (ia berkata: Aku mendengar Al Auza'i
berkata, "Harun bin Ribab menceritakan kepadaku," menyerupai itu.

Dicantumkan juga oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur(5/346, dan
di dalam Al Habaik (hal. 47, dan menyandarkannya kepada Ibnu Al Mundzir (Abu

Asy-Syaik'Ir, dan Al Baihaqi di dalam Syt'ab Al Iman.
Dalam riwayat mereka semuanya ada tambahan: "mereka saling menjawab

dengan suara sedih parau."
Diriwayatkan juga dari jalur lainnya, dari Hassan bin Athiyyah.
Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim di dalam N Hilyah (6/741;, dari Ahmad

bin Ishaq: "Abdullah menceritakan kepada kami (Abbas bin Al Walid menceritakan
kepada kami (ayahku mengabarkan kepadaku (Al Auza'i menceritakan kepada
kami, dari Hassan bin Athiryah," menyerupai itu.

Dicantumkan juga oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Uluww(hal. 58 (ia berkata,
"Al Walid bin Mazid Al Udzri: Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari Hassan

bin Athiyyah," kemudian menyebutkan serupa itu, dan berkata, "Sanadnya kuat."
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Pendapat ini di-rajilrkan oleh Ibnu Katsirs17 63n Ibnu Al
Jauzi,518 dan ia berkata, "ltu pendapat Jumhur."519

Pendapat ini dilandasi oleh sejumlah dalil, di antaranya

adalah apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dengan sanadnya

dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, ia berkata: Rasulullah $
bersabda,

$/oSzol

.ut; y$t ?';3, *. :1 ?"-lt ilr;.;_.,

" Sekarang (Arsy) dipikul oleh empat (malaika| dan pada

Hari Kiamat oleh delapan (malaikat1."52o

Ath-Thabari juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu

Ishaq, ia berkata: Telah sampai kepada kami, bahwa Rasulullah $
bersabda,

hr i;l+1 yQlit 7'j;trt riyj
,'.

/ -a.
- .t

. 4*, t-e.J
ta

i..o{ ,o rl.
ca,".)l lrl

,tr'
t;6iGfI yr:r\

" Sekarang mereka empat -yakni para pemangku Arry-.
Dan pada Hari Kiamat nanti, Allah meneguhkan mereka dengan

empat lainnya, maka mereka menjadi delapanl."szl

Mereka juga berdalih dengan apa yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas rg6, ia berkata: Rasulullah ,S bersabda,

577 Tafsir lbnu lktsir(4/71]l.
5rB 2u4 41 114ut1t(7 /208).
ste /661ll lu[25i7 (8/350).
520 6u611r ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari riwayat Abdunahman bin

Zaid bin Aslam dari Rasulullah 4$. Ini khabar yang terputus sanadnya (29/59, dan
sanadnya dha'if.

521 7u1ti, 411i-Tha ban Q9 / 59\.
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" Uma54/ah bin Abi Ash-Shalt benar mengenai sesuafu dai

s5nimya, yang mana ia mengatakan,

'Orang dan sapi di bawah kaki kanan-Nya,

sementara burung untuk yang lainnya, dan singa yang

mengintal."

I--alu Nabi S bersabda, "Ia 6nnur-"522

Mereka juga berdalih dengan apa yang disebutkan di dalam

hadits sangkakala yang masyhur, karena di dalamnya disebutkan:

;yLrrA$
"Dan hari itu Arsy Rabbmu dibawa oleh delapan (malaikat)

di atas kepala mereka. Sedangkan sekarang mereka empat

522 6u6i15 ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya (7/2561; Ad'
Darimi di dalam sunatnya (pembahasan: meminta izin,2/2961; dan Al Baihaqi di

dalam Al Asma' wa Ash-Shifat(2/206-207 , no.77l).
Dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam An'Nihayah (7/l2l;, dan ia berkata,

"Hadits dengan sanad shahih, dan para perawinya tsiqah, dan ini mengindikasikan

bahwa para pemangku Arsy sekarang adalah empat (malaikat)."

$z

f) ,?4:J *"; "rii"; ,$.-t j'-r'1*;-',
,JAt ,ror\i i; ;" 6-rt'i ,Uri ?';l

w6 1. 
t, 

o.1., o o /

,P i'-lts'er
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(malaikat). Kaki-kaki mereka di tapal batas bumi yang paling

bawah, sementara langit hingga pinggang mereka, dan Arsy di

atas bahu mereka.'523

Tampaknya, pendapat ini yang paling mendekati

kebenaran, namun tidak ada nash yang shahih dan Nabi i$
mengenai masalah ini. Wallahu a'lam.

523 p1u6i1r ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsimya (24/301.

Dicantumkan oleh lbnu Katsir di dalam An-Mhayah (7/172-1731;, dan

menyandarkannya kepada Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushuli di dalam Musnadnya,

dan ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah imam di dalam kitab-kitab

mereka (seperti Ibnu Jarir di dalam Tafsirnya (Ath-Thabarani di dalam .4"1

Muthawwalaf dan lainnya (Al Hafizh Al Baihaqi di dalam kitab .4/ Ba'ts wa An-

Nusytr (Al Hafizh Abu Musa Al Madini di dalam N Muthawwalal juga, dari

banyak jalur yang beragam, dari Ismail bin Rafi ahli kisah Madinah, dan karena

hadits ini diperbincangkan, dan di sebagian redaksinya ada yang dipungkiri dan

ada perbedaan."

372 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



PEMBAHASAN KEDUA

UI.ASAN TENTANG KURSI

Karena topik bahasan di dalam ulasan tentang Arsy dan

hal-hal yang terkait dengannya, maka selayaknya saya juga

mengulas tentang Kursi. Demikian itu karena adanya kaitan antara

keduanya, dimana Kursi bagi Arsy bagaikan tangga kepadanya.

Penyebutan Kursi terdapat di satu tempat di dalam Al

Qur'anul Karim, yaitu firman Allah S,

fi''ii {i"-1 lfe 1"i}fi ';rt'ri S ynfr si

2*;g,iL,!:n'*.sii 6 JUj'li A6o.6i3i i.U,

$y.* G *;$";r{t@ Y5 +i i{ \i t7"
d''-
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-;6?4, i, i.,AS ;7X V ErrA\

@r.riitg
"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan

Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-

Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan'Nya apa yang

di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi

Alkh tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui

apa-apa dai ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.

Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat

memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar."

(Qs. Al Baqarah I2l:2551.

Ayat ini merupakan ayat yang paling utama, dan disebut

juga ayat kursi. Ayat ini mengandung banyak makna. Ibnul Qayyin

berkata dalam menjelaskannya, "Di dalam ayat kursi disebutkan

kehidupan (hidup-Nya Allah) yang merupakan asal semua sifat.

Disebutkan juga bersamanya tentang terus menerusnya Allah

(dalam mengums para makhluk-Nya), yang mengindikasikan

kesinambungan-Nya dan keabadian-Nya, serta ketiadaan segala

kekurangan dari-Nya, yaitu berupa tidur, mengantuk, lemah dan

sebagainya. Kemudian menyebutkan kesempumaan kerajaan-Nya,

kemudian disusul dengan menyebutkan keesaan-Nya di dalam

kerajaan-Nya, dan bahwa tidak ada yang dapat memberi syafa'at di

sisi-Nya kecuali dengan seizin-Nya. Kemudian menyebutkan

luasnya ilmu-Nya dan cakupannya. Kemudian disusul dengan

menyebutkan, bahwa tidak ada jalan bagi para makhluk untuk

mengetahui sesuatu pun kecuali setelah adanya kehendak-Nya bagi

U{'e;".cA
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mereka untuk mengetahuinya. Kemudian menyebutkan luasnya

Kursi-Nya, untuk mengingatkan akan luasnya Allah S, keagungan-

Nya dan ketinggian-Nya. Kursi ifu terletak di hadapan ketinggian-

Nya dan keagungan-Nya kemudian mengabarkan tentang

kesempumaan kekuasaan-Nya dan pemeliharaan-Nya bagi alam

tinggi dan rendah tanpa rasa berat, sulit maupur, 1"1u1',."524

Adapun hadits-hadits dan atsar-atsar mengenai Kursi

sangatlah banyak.

Pendapat-pendapat mengenai Kursi juga banyak dan

beragam sebagaimana banyak dan beragamnya pendapat

mengenai fusy. Pendapat-pendapat mengenai Kursi adalah

sebagai berikut:

Pendapat pertama: Yarrg dimaksud dengan Kursi
adalah ilmu.

Pendapat ini adalah pendapat golongan Jahmiyah.s2s

Mereka menakwilkan Kursi dengan makna ilmu sebagaimana

mereka menakwilkan Arsy dengan makna kerajaan. Semua itu

adalah upaya penjauhan mereka dari menetapkan ketinggian Allah

dan istiwa -Nya di atas Arsy-Nya. Mereka berdalih dengan apa

yang diriwayatkan dari lbnu Abbas ig; dalam menafsirkan firman

524 Mukhtashar Ash-Shawa'iq (l / 2881.
s25 47-7ur611, wa Ar-Radd (hal. 104); N Kasysyaf(1/385-386); Majmu'Al

Fatawa (5/60); Ar-Radd ala Bisyr Al Muraisi (hal 71); dan Tafsir Ruh Al Ma'ani
(3/10).
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Allah W,7;J6*ij3\ 'iiS'g; "Kursi Atkh metiputi hngit

dan bumi, ia berkata, "Kursi-Nya adalah ilmu-Ny6."525

Pendapat ini di-rajih-kan oleh Ath-Thabari dengan

mengatakan, "Adapun yang menunjukkan kebenarannya adalah

zhahirnya Al Qur'an. Maka ucapan hnu Abbas yang diriwayatkan

oleh Ja'far bin Abi Al Mughirah dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia

berkata,'ltu adalah ilmu-Ny6'."527

Pendapat kedua' Yar,g dimaksud dengan Kursi
adalah Arsy itu sendiri.

Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri. Ibnu

Jarir meriwayatkan dengan sanadnya dari Juwaibir, dari Adh-

Dhahhak, ia berkata, "Al Hasan berkata, 'Kursi ifu adalah Arsy'."

Ibnu Jarir juga condong kepada pendapat ini,528 dan dalam

hal ini ia bersandar kepada hadits Abdullah bin Khalifah, ia

526 gu611r ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam Tafsimya (3/9);
Abdullah bin Imam Ahmad di dalam ,4s-Sunnah (2/167); Ibnu Mandah di dalam
Ar-Radd ala Al Jahmijyah (hal. 45).

Dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsimya (l/3O91;, dan ia

menyandarkannya kepada hnu Abi Hatim. Semuanya dari jalur Muthanif, dari
Ja'far bin Abu Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, darinya. Dan ini adalah hadits
yang tidak shahih.

Ad-Darimi berkata, "lni dari riwayat Ja'far Al Ahmar (sedangkan Ja'far tidak

termasuk yang riwayatnya bisa dijadikan sandaran karena menyelisihi para perawi
yang teliti."

Ibnu Mandah berkata, "Ja'far tidak di-mufaba'ah {sedangkan ia tidak kuat

dalam meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair."
527 Tafsir Atih-Thaban g/11).
528 pi dalam perkataan lbnu Jarir mengenai masalah ini ada konhadiksi,

karena pada mulanya ia mengatakan (bahwa pendapat ini lebih tepat sebagai

takwilnya ayat ini. Kemudian ia menggugurkan perkataan ifu dengan mengatakan,
"Adapun yang menunjukkan kebenarannya adalah zhahimp Al Qur'an (yang

mana Ibnu Abbas berkata ('Sesungguhnya itu adalah ilmu Allah'." Mahmud Syakir
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berkata: Seorang wanita mendatangi Nabi 6S, lalu berkata,

"Berdoalah kepada Allah agar memasukkanku ke surga." Setelah

ifu beliau mengagungkan Rabb Ta'ala, kemudian bersabda,
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" sesungguhnya Kursi-Nya meliputi langit dan bumi, dan

sesungguhnya Dia duduk di atasnya, maka apa yang tersisa

dairyn sekadar empat jari." Kemudian beliau mengatakan dengan

jari-jarinya lalu menghimpunkannya, " dan ia

memiliki suara seperti suara pelana baru bila dinaiki, karena

berattya."529

Pendapat ketiga, Yat g dimaksud dengan Kursi
adalah kekuasaan-Nya yang dengan-Nya Allah
memegang langit dan bumi.s3o

Mereka berkata, "sesungguhnya orang fuab menyebut

dasar/pondasi segala sesuatu dengan sebutan 
t*'f.), 

(dudukan),

telah mengulas di dalam komentarnya terhadap Tafsir Ath'Thabai mengenai

kontradiksi ini, dan menjelas tidak adanya yang rajih dari kedua pendapat itu. (Uh.

Tafsir Ath-Thabari (5/401\; (terbitan Darul Ma'arif Al Mishriyn;ah).
529 llffivifsya akan dikemukakan pada baigan tahqiq (no. 98).
530 7u1t1, Al Qurthubi (3/276); Tahdzib Al-Lughah (10/53); Aqawil Ats-

Tsiqat fi Ta'wil Ayat Al Asma' wa Ash-Shifal(hal. 116); Lisan Al Arab(6/1941.

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- lZ7



seperti ungkapan, (r'; h4-ut ti-{.',Fot (Buatkanlah

kursi/dudukan unhrk dinding ini), yakni buatkanlah untuknya apa

yang bisa menopangnya dan menahannya."s31

Pendapat keempat, Yang dimaksud dengan Kursi
adalah langit kedelapan, atau yang mereka sebut orbit
gugusan bintang, atau orbit bintang-bintang yang
tetap.s32

Pendapat ini dikatakan oleh sebagian ahli kalam dalam

bidang ilmu bentuk dari kalangan para filosof yang dinisbatkan

kepada kaum muslimin, seperti Ibnu Sina dan lainnya. Dan

mereka itu juga yang mengatakan, bahwa Arsy adalah langit yang

kesembilan.

Pendapat kelima, Kursi adalah fisik besar yang

diciptakan di hadapan Arsy, sedangkan Arsy lebih besar
darinya, dan Kursi itu merupakan tempat kedua kaki
Dzat Yang Maha Pencipta 6.533

Pendapat ini merupakan madzhab salaf dari kalangan

sahabat, tabiin dan yang meniti jalan mereka serta mengikuti

sunnah mereka. Inilah yang ditunjukkan oleh Al Qur'an, As-

Sunnah, ijma', serta bahwanya orang Arab yang dengannya Al

Qur'an diturunkan.

53r Tafsir Al Qurthubi (3/2761; Gharaib N Qur'an wa Raghaib Al Furqan
(3/18).

532 11i1r6 Al Kullignt(4/722); N Bidayah wa An-Nihayah (7/741; Tafsir lbni
Katsir(l/310),.

s33 Al Fatawa (5/54); Tafsir lbni l{atsir ll/3091; Aqawil Ats-Tsiqat (7L6); Al
Asma' wa Ash-Shifar(510); Syarh Al Aqidah Ath-Thahawijah (hal. 313).
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Hadits-hadits dan atsar-atsar yang menetapkan ini dan

menjelaskannya dengan keterangan yang jelas, tidak menimbulkan

keraguan maupun kesangsian. Di antara hadits-hadits dan atsar-

atsartersebut adalah:

Hadits Abu Dzar Al Ghifari &, ia berkata: Aku pemah

masuk Masjidil Haram, lalu aku melihat Rasulullah $ sendirian,

lalu aku duduk kepadanya, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah,

apa yang paling utama yang diturunkan kepadamu?" Beliau

bersabda,

"'q'Ft ,f dt Ltr3l 6) ,:or"-iil Al
/o)z//

-k J"-el'J,;') ,r\3 e'rl\ ,,ltL ffs Vf

.z;tAt;";fit J*'n"-Slt
*Ayat kursi. Tidaktah langit yang tujuh pada Kwsi kecuali

bagaikan sebuah lingkaran yang teronggok di tanah lapang, dan

kelebihan Arsy atas Kursi adalah seperti kelebihan tanah lapang itu
atas lingkaran tersebut "534

Al Albani mengatakan di dalam Silsilat Al Ahadits Ash-

Shahihah, no. 109, setelah mengemukakan jalur-jalur hadits ini,

"lntinya, bahwa hadits ini dengan jalur-jalur ini adalah shahih.

Hadits ini sebagai tafsiran firman Allah &: '?l.Ai +f'er;

EX * Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Ini jelas menyatakan

keadaan Kursi sebagai makhluk terbesar setelah Atty, dan bahwa

ia berdiri sendiri, bukan sesuatu yang abstrak. Ini mengandung

534 7u1r1ir111rya telah dikemukakan.
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sanggahan terhadap orang yang menakwilkannya dengan makna

kerajaan dan keluasan kekuasaan."

Juga dengan riwayat dari hnu Abbas mengenai penafsiran

firman Allah e,T;i:6g&7)\ 'qfi'e; "Kursi Attah metiputi

lanqit dan bumf, ia berkata, "Kursi adalah tempat kedua kaki, dan

Kursi ifu tidak ada seorang pun yang mengetahui kadamy6."535

Ini valid dari Ibnu Abbas rg, mengenai penafsiran makna

Kursi yang disebutkan di dalam ayat ini.

Pendapat ini mengenai Kursi, dinukil dari banyak sahabat

dan tabiin, di antaranya: Ibnu 14ur'r6536, Abu Musa Al Asy'a6537,

Mujahid538 dan lain{ain. Karena itu, banyak ulama menyebutkan,

bahwa pendapat mengenai Kursi ini telah mencapai ijma' para

salaf.

535 Taldininw telah dikemukakan.
s36 7u1r15rii ufsar darinya telah dikemukakan.
s37 Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah di dalam htab N Arsy(no.

60); Abdullah bin Ahmad di dalam As-Sunnah (hal. 70), 143, dari ayahnya); Ibnu
Jarir di dalam Tafsimya (3/9, dari Ali bin Muslim Ath-Thausi); Ibnu Mandah di
dalam Ar-Radd ala N Jahmijryah (hal. 46, dari Ali bin Muslim); Al Baihaqi di dalam
Al Asma' wa Ash-Shifaf(hal. 509, 510), dari Harun bin Abdullah). Semuanya dari
Abdushshamad bin Abdul Warits, dengan ini.

Dicantumkan juga oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Uluvnaftial. 84).
AI Albani berkata di dalam Mukhtashar N Uuou,y, hal. 723-124, "Para

perawinya tsiqah lagi dikenal. "
538 gu611r ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab N Arsy(no.

45); Ad-Darimi di dalam Ar-Radd ala Bisyr Al Muraisi (hal. 74); Abdullah bin
Ahmad di dalam As-Sunnah (hal. 71); Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-
Srtlar(hal. 511).

Dicantumkan juga oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Uluww (hal. 94); dan lbnu
Hajar di dalam Fath Al Ban (13/4lll; dan ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Sa'id bin Manshur di dalam Tafsimya, dengan sanad shahih darinya."
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Kursi ditetapkan

oleh Al Kitab, As-Sunnah dan ijma' para salaf."539

Pensyarah Al Aqidah Ath-Thahawiyah berkata,

"sebenamya itu -Kursi- sebagaimana dikatakan oleh lebih dari

satu orang salaf, di hadapan Arsy adalah bagaikan tangga

kepadanya."ilo

Muhammad bin Abdullah bin Zamnin berkata, "Di antara

pendapat Ahlussunnah, bahwa Kursi di hadapan Arsy, dan bahwa

ia adalah tempat kedua LuLi."541

Al Qurthubi berkata, "Yang ditunjukkan oleh hadits-hadits,

bahwa Kursi adalah makhluk di hadapan Arsy, sedangkan fusy

lebih besar darinya." 542

Sebagaimana para ahli bahasa tidak mengenal makna Kursi

selain makna ini, Az-Zajjaj berkata, "Yang kami ketahui dari l/
Kursi di dalam bahasa adalah sesuatu yang disandari dan diduduki.

Maka ini menunjukkan, bahwa Kursi itu besar, di bawahnya adalah

langit dan bumi."543

Tsa'lab berkata, "Al Kursi yang dikenal orang Arab adalah

dari kursi-kursi pada raja."544

Dari semua ini jelaslah bagi kita sejauh mana kebenaran

pendapat ini, dan kesesuaiannya dengan Al Kitab, As-Sunnah dan

ijma' umat, dan kesesuaiannya dengan apa yang terdapat di dalam

bahasanya orang Arab. Sedangkan pendapat-pendapat lainnya,

53e ll f6t21y2 (6/584).
s40 .syarh N Aqidah Ath'Thahawiyah (hal. 313).
541 lsfiql /s-Sunnah (hal. 96).
542 7u1r1, 41 eurthubi (3/27 61.
543 Tahdzib Al-Lushah (10 / 53).
544 Tahdzib N-Lughah (10 /531.
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maka itu adalah pendapat-pendapat bathil dan menyelisihi apa
yang dianut oleh Jumhnur Alus Sunnah dari pada pendahulu

umat ini dan generasi kemudiannya.

Dalil yang digunakan oleh pendapat pertama dari pendapat

hnu Abbas, maka itu adalah tidak shahih, sebagaimana yang telah

kami jelaskan di dalam takhrifnya, dan yang shahih dari Ibnu
Abbas adalah ucapannya: "Kursi adalah tempat kedua kaki ..." dan

riwayat ini disepakatikeshahilannya oleh para ahli ilmu.

Pendapat kedua yang menyatakan, "Kursi adalah Arsy itu
sendiri", maka pendapat ini tidak valid dari Al Hasan Al Bashri,

karena di dalam sanadnya terdapat Juwaibir, sedangkan ia

disepakati ke-dha'#annyai. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata

mengenainya, "Sangat dha'if

Ibnu Katsir berkata, "Diriwayatkan oleh lbnu Jarir dari jalur

Juwaibir, sedangkan ia dha'if. lni tidak shahih dari Al Hasan,

bahkan yang shahih darinya dan lainnya dari kalangan sahabat dan

tabiin adalah selain i1r."545

Al Baihaqi berkata ketika mengulas pendapat ini, "lni tidak
diridhai, dan yang ditunjukkan oleh hadits-hadits, bahwa Kursi itu
makhluk di hadapan Arsy, sedangkan Arsy lebih besar dariny6."546

Sanad-sanad lbnu Jarir Ath-Thabari untuk pendapat ini
tidak shahih, karena hadits Abdullah bin Khalifah dha'if,
sebagaimana yang telah dikemukakan.

Sedangkan pendapat ketiga adalah pendapat yang

menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh hadits-hadits dan atsar-

atsar, serta menyelisihi apa yang dianut oleh Jumhur Ahlussunnah

sas Al Ridalah wa An-Nihayah(l/13).
546 Al Asma' wa Ash-Sifat.
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wal Jama'ah, dan juga menyelisihi bahwa Arab. Jadi itu adalah

takwil bathil yang tertolak oleh hadits-hadits, dan juga merupakan

pendustaan mengenai Kursi, dan pendustaan hadits-hadits shahih

yang menunjukkan keberadaan Kursi.

Sedangkan pendapat keempat, untuk menetapkan

ketidakbenaran pendapatnya cukup dengan argumen bahwa

segolongan dari mereka sendiri menolak pendapat ini,

sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir. selain itu, para

penganut pendapat ini tidak memiliki dalil atas pendapat mereka

ini sebagaimana yang telah dikemukakan tentang pendapat

mereka mengenai Arsy.
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BAGI,AN KEDUA

MENGENAL PENGARANG DAN
KITABI.TYA

Ini terdiri dari dua pasal

Pasal pertama: Mengenal pengarang

Pasal kedua, Mengenal kitabnya

Pasal Pertama

Mengenal pengarang

Pertama: Nama dan julukannya

Kedua: Asalnya

Ketiga: Penisbatannya

Keempat: Kelahirannya

Kelima: Keluarganya
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Keenam: Pertumbuhannya dan belajarnya dalam menuntut

ilmu

Ketujuh : Rihlah-rihlahnYa

Kedelapan: Guru-gurunYa

Kesembilan: Kedudukannya dan pujian ulama terhadapnya

Kesepuluh: AqidahnYa

Kesebelas : Karangan-karangannYa

Kedua belas: Murid-muridnYa

Ketiga belas: WafatnYa

Pertama: Nama dan JulukannYas4T

Yaitu Asy-Syaikh Al Hafizh Al Kabir, Muarrikhul Islam,

Syaikhul Muhadditsin, Muhadditsul Ashr, Khatimatul Huffazh,

Syamsuddin, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin utsman

bin Qayimaz bin Abdullah Adz-Dzahabi At-Turkumani Al Faruqi

tsumma Ad-Dimasyqi, Asy-Syafi'i, Al Muqri.

e7 Dari referensi-referensi biografinya: N wafi bi Al wafayat karya Ash-

Shadafi (2/7631; N Baidayah karya lbnu Katsir (74/225]1 Syadzarat Adz-Dzahab

karya Ibnu Al Imad 16/153\; Thabaqatul Huffazh karya As-suyrthi (hal. 517);

Tlnbaqat Asysyafi'ijyah Al Kubra (9/100 (biografi no. 1306); Ad-Dun Al
Kaminah karya Ibnu Hajar (3/4261; Al Badi', Ath-Thali' karya Asy-syaukani

(2/110); Ghagt An-Nhayah fi Thabaqat Al Quna ' karya Ibnu Al Jauzi (2/71\;

An-Nujum Az-hhirah (10/182],; Nukat Al Himyan karya Ash-Shadafi hal. 241);

Dail Tadzkirat N Huffazhkarya Al Husaini (hal. 34 (3471; Ar-Radd Al Wafirkarya

Ibnu Nashiruddin (hal. 31-32); Raunaq At Nfazh karya sabth lbnu Hajar (q 180);

Muqaddimah sijar A'lam An-Nubala ' karya Basysyar Awwad (L/7-146); Adz'

Dzahabi wa Manhajuhu fi kitabihi At-Tarikh, karya Basysyar Awwad; Thabaqat

Asy-Syafi'iyyah karya Al Asnawi (l/558 (biografi no. 514); Ad-Daris li Akhbar N
Madaris (1/78); Wafayat At A yan (2/370 ftiografi no. 391); Ad-Dalil Asy-S5ali ala

At Mnhat Ash-shafi (2/59L); (biografi no. 2291; Hadiiyat A1 ',Arifin (8/2891; N
A'lam (6/2221; Mu'iam Al Mu' allifin (8/2891 -
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Kedua: Asalnya

Asal Adz-Dzahabi adaalh Turkuman, Adz-Dzahabi berkata

mengenai kakek ayahnya, Qayrmaz, "Qayimaz lbnu Asy-Syaikh

Abdullah At-Turkumani Al Fanrqi, kakek ayahku ..."548 Demikian
juga yang dikatakannya mengenai kakeknya, Utsman.gg

Jadi ia berasal dari keluarga Turkumaniyah, tinggal di kota
Mayyafariqin, yang merupakan kota paling terkenal dari komplek-

komplek 3uLr.550

Wala|ny655r kembali kepada Bani Tamim, karena

Basysyar bin Awwad menyebutkan di dalam biografi Adz-Dzahabi,

bahwa Adz-Dzahabi menuliskan sendiri di juz kesembilan belas dari
kitabnya, Tarikh Al Islam, (naskah Ayasofiya, 30L2): "Karya

Muhammad bin Ahmad bin Utsman Ibnu Qayrmaz maula Bani
1u*i--"552

Ketiga: Penisbatannya

Adz-Dzahabi adalah penisbatan kepada pembuatan emas.

Ayahnya, Syihabuddin Ahmad, bekerja dalam bidang pembuatan

s48 41i1r1 74i'ah Fasha'idan karya Adz-Dzahabi (hal. 137).
ile Mu'iam Asy-Sgykh(1/436 (biografi no. 495).
sso tr4r'iu- 41 Buldan (4/7031.
551 N Wala' ada tiga macam:
A. Wala' memerdekakant Ini yang umum, dimana penisbatan disandangkan

kepada orang yang memerdekakannya.
B. Wala' Islam: Yaitu orang 'ajam memeluk Islam melalui orang Arab.
C- Wala' sekutu: Yaihr seseorang menjadi sekutu bagi suatu kabilah (lalu

dinisbatkan kepada kabilah tersebut.

{Lih. Al Manhal Ar-Rawi dat', Taqrib (An-Nawawi, hal. 199-200).
ssz g1ya, fi'lam An-Nubala' (l/15).
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emas yang ditempa dan telah lihai serta menonjol, dan dikenal

dengan Adz-Dzahabi (pengrajin emas).Ss3

Muhammad, dikenal dengan sebutan lbnu Adz-Dzahabi

(anaknya si pengrajin emas), sebagai bentuk penisbatan kepada

pekerjaan ayahnya. Ia biasa menggunakan namanya dengan nama

"lbnu Adz-Dzahabi. "554

Sementara di kalangan sebagian orang-orang di masanya,

ia dikenal dengan sebutan "Adz-Dzahabi", seperti halnya Ash-

Shalah Ash-Shafadisss, Tajuddin As-Subki556, Al HusainissT dan

Ibnu Katsir.S58

Keempat: Kelahirannya

Beliau lahir pada bulan Rabi'ul Akhir, tahun enam ratus

tujuh puluh tiga.sse

Ibnu Hajar menyebutkan, bahwa kelahirannya pada tanggal

tiga dari bulan tersebut.56o

Beliau lahir di kota Damaskus.S51

553 14ufu- 4sy-Sgyukh(1/75 (biosrai no. 60)-
554 6i4. (L/211. (l:h. Muqaddimah Siyar A'lam An-Nubala' (L/76],-
5s5 Al Wafi(2/163\; Nukat Al Hamyan(hal.24\1.
556 Thabaqat Asy-Syafi'liryah Al Kubra (9/700],.
ss7 Dzail Tadzkirat Al Huffazh (hal. 34).
sss At Ridatah (t4/Z2Sl.
s5e ffi2$2q2t Al Qura ' (hal. 459); Al Wafi bi Al Wafayat (2/164],; Nukat AJ

Himyan hal. 2421; Dzail Tadzkirat Al Huffazh (34/3481; Thabaqat Al Huffazh
karya As-Suyuthi (hal. 518 (biografi no. 1146); Syadarat Adz-Dzahab(6/154],.

560 n6-Puru, Al Kaminah(3/426).
567 Dzail Tadzkirat N Huffazh\341.
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Kelima: Keluarganya

Adz-Dzahabi hidup di dalam lingkungan keluarga
beragama, terpelajar dan berkelapangan, kondisi yang
membanfunya dalam keberhasilan keilmuan semenjak masa
kecilnya.

Dari pihak ayahnya. Ayahnya adalah Syihabuddin Ahmad
bin Utsman, ia telah menunfut ilmu, dan mendengar Ash-shahih
dari Al Miqdad AI Qaisi pada tahun 666 H. Adz-Dzahabi
mencanfumkan biografinya di dalam Mu'jam Sytyuklrnya56z.
Ayahnya wafat pada tahun 697 H.

Begitu juga yang disebutkan Adz-Dzahabi mengenai bibinya
(dari pihak ayahnya), Sittul Ahl binti Utsman bin eamiyaz, yang
juga sebagai ibu susunya. Ia diberi ijazah oleh Ibnu Abi Al yusr,

Jamaluddin bin Malik, Zuhair bin Umar Az-zar'i dan lain{ain. Ia
mendengar dari Umar bin Al Qawwas dan lainnya.

Adz-Dzahabi meriwayatkan darinya. Ia wafat pada tahun
729 y1.562

Namun keluarga ayahnya tidak dikenal menonjol dalam
bidang ilmu, karena kakek Adz-Dzahabi, Utsman bin eayimaz,
dikatakan oleh Adz-Dzahabi mengenainya, "seorang yang buta
huruf." Ia seorang pengrajin kup, wafat pada tahun 683 H. Adz-
Dzahabi mencantumkan biografinya di dalam Mujam Aty-
Syyuffi.56a

Begitu juga kakek ayahnya, Qayimaz bin Abdullah. Adz-
Dzahabi tidak menyebutkannya disibukkan dengan ilmu, dan ia

s5l Muiam Asy-Sggkhkarya Adz-Dzahabi (t/75 (biograri no. 60).
s63 lbid. (l/284 (285 (biosrafi no. 311).
s0a Op cit(1/436 (biografi no. 495).
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menyebutkan, bahwa kakek ayahnya meninggal dalam usia seratus

sembilan tahun, di usia fuanya ia mengalami kebutaan, dan wafat

pada tahun enam rafus enam puluh satu.555

Dari pihak ibunya. Ia putrinya sang simbol agama, Abu

Bakar Sanjar bin Abdullah Al Maushili. Adz-Dzahabi berkata

mengenainya (kakeknya dari pihak ibu), "la seorang yang baik,

berakal, pengahrr persenjataan di kantor prajurit, meninggal pada

tahun 639 11."556

Adz-Dzahabi juga menyebutkan tentang pamannya (dari

pihak ibunya), Ali bin Sanjar bin Abdullah Al Maushili. Ia berkata di

dalam biografinya, 'Al Haj Al Mubarak, Abu Ismail, pamanku,

lahir pada tahun enam ratus lima puluih delapan. Berdasarkan

informasi dari pendidiknya, hnu Al Khabbaz, bahwa ia mendengar

dari Abu Bakar Al Anmathi, Baha'uddin Ayyub Al Hanafi, sittul
,fuab Al Kindiyah. Dan juga mendengar besamaku di Ba'labak,

dari At-Taj Abdul Khaliq dan lain-lain. Ia seorang yang berbudi,

dan tekun terhadap keluarganya, serta takut kepada Allah. Ia wafat

pada tanggal dua puluh tiga Ramadhan, tahun tujuh ratus tiga

puluh 
"r',u*."567
Mengenai lingkungan keluarganya, Adz-Dzahabi

menyebutkan dari suami bibinya, Fathimah, yang bemama Ahmad

bin Abdul Ghani bin Abdul kafi Al Anshari Adzh-Dzahbi, yang

dikenal dengan Ibnu Al Hurastani, dan ia mendengar hadits dan

meriwayatkannya, hafal Al Qur'anul Karim, banyak membacanya.

Ia wafat di Mesir pada tahun 700 9.568

1es 415111 114i'ah Fasha'idan (hal. 137); Mu'jam Asv'Svuvukh (7/4361.
s66 14r7u* As5rSyugkh(l/275-276, biografi no. 305).
567 lbid. (2/27-28 (biografi no. 5291.
568 gpsil (1/6849 (biografi no. 54).
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Keenam: Pertumbuhannya dalam menuntut ilmu

Faktor terpenting yang mempengaruhi keilmuan Al Imam
Adz-Dzahabi di permulaan masa menufut ilmu adalah keluarganya

dan negerinya.

Adapun keluarganya, maka sebagaimana yang telah kami
kemukakan, adalah dari keluarga beragama lagi terpelajar, serta

berkelapangan, kondisi yang membantu -setelah petunjuk
Allah &- dalam mendorong Adz-Dzahabi ke sekolah-sekolah

pengajaran Al Qur'an di masa kecilnya, dan setelah itu
berkonsentrasi unfuk menunfut ilmu dan meraihnya di masa

mudanya, sebagai pengganti dari kesibukan mencari makan dan

mencari rezeki. Tidak ada yang menodai kejemihan nikmat ini
kecuali keengganan ayahnya untuk memperkenannya bepergian

dalam menuntut ilmu kecuali untuk rihlah-rihlah pendekat yang

tidak lebih dari empat bulan, demikian ifu karena kekhawatirannya
terhadapnya dan sangat terpautnya dengannya.

Adz-Dzahabi pemah mengungkapkan penyesalannya

karena tidak berjumpa dengan sebagian gum akibat tidak adanya

perkenan ini, yaifu dengan mengatakan, "Aku menyayangkan

tidak dapat bepergian kepadanya, dan tidak ada yang

menghalangiku kecuali karena takut kepada ayah, karena beliau

melarangku."569

Di bagian lainnya ia mengatakan, "Dan ayah tidak

mengizinkanku bepergiap. "570

Adapun faktor kedua, yaitu negerinya, Damaskus, yang di

masa itu terhimpun padanya mentari-mentari ilmu seperti Syaikhul

Islam lbnu Taimiyah, Al Hafizh NMizzi dan lainlain. Adz-Dzahabi

56e Ma'ifat Al Qum'karya Adz-Dzahabi (hal. 556).
570 tbid. (hal. 551).
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sangat beruntung bisa dengan mereka dan mengambil ilmu dari

mereka. Lebih dari ifu, di masa itu Damaskus terkenal dengan

kebesaran perpustakaan-perpustakaan haditsnya, seperti Darul

Hadits Azh-Zhahiriyah, Darul Hadits As-Sukriyyah, Darul Hadits Al

Asyrafiyyah dan lain-lain. Di masa itu, Damaskus mempakan pusat

penyebaran ilmu, terutama ilmu-ilmu hadits. Bukti paling menonjol

yang bisa kita saksikan di hadapan kita adalah karangan-karangan

dan ensiklopedia-ensiklopedia ilmiah yang ditulis di masa itu,

dimana Adz-Dzahabi hidup.

Kehidupan keilmuan Adz-Dzahabi dimulai dengan

menghafal Kitabullah Ta'ala, belajar dasar-dasar bacaan dan

fulisan, yaitu melalui salah seorang pengajar yang bemama

Ala'uddin Ali bin Muhammad Al Halabi, yang dikenal dengan Al

Bashbash, dimana Adz-Dzahabi belajar di sekolahnya selama

empat tahun.571

Kemudian setelah itu Adz-Dzahabi pindah kepada Syaikh

Mas'ud bin Abdullah Al Aghzazi,lalu diajarkan kepadanya seluruh

Al Qur'an, kemudian ia membacakan kepadanya sekitar empat

puluh kali khatam.572

Itulah masa-masa pertama belajamya, disusul kemudian

setelah itu dengan pergaulannya di majlis-majlis para syaikh, saat

ia mencapai usia delapan belas tahun,573 yang mana usia ini

dianggap bagi Adz-Dzahabi sebagai permulaan masa keterfokusan

menuntut ilmu. Di masa itu ia berfokus kepada dua ilmu nan mulia

lagi agung, yaitu:

571 MuTam AsySyugkh(2/52, biografi no. 555)-
572 1614. (2/339-340 ftiografi no. 917).
573 D'uil Tadzkirat Al Huffazh karya Al Husaini (hal. 34); Ad-Durar Al

Kaminah (3/426\; Tadzkirat N Huffazh karya As-Suyuthi (517-518).
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Ilmu qira'ah dan ilmu hadits. Untuk itu ia belajar kepada

para pembesar ulama qira'ah di masanya, hingga ia menguasai

bidang ini, pokok-pokoknya dan masalah-masalahnya, yang

membuatnya sejajar dengan Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz

Ad-Dimyathi -yang termasuk kalangan muqri yang bagus-,

sehingga ia menyerahkan halaqahnya di Masjid Al Umawi di saat

sakitnya, yang kemudian ia meninggal di dalam sakitnya itu, pada

tahun 693 Y1.sza

Namun Adz-Dzahabi tidak melanjutkan aktifitas itu kecuali

hampir setahun karena kesibukannya dengan rihlahnya (berkelana)

dalam menunfut i1*.r.575

As-Suyuthi berkata mengenainya, "la membaca dengan

tujuh (macam qira'ah), dan orang-orang menyimaknya."576

Tentang ilmu hadits, Adz-Dzahabi memiliki perhatian besar

terhadapnya, yang mana ini memperhatikannya dengan seksama

hingga ilmu ini menyibukkannya sepanjang hidunya. Adz-Dzahabi

telah mendengarkan ratusan kitab dan juz-juz hadits, ini bila dilihat

di dalam Mujam Syyklrnya (Al Mu'jam Al Kabil, yang

menunjukkan keluasan pengkajiannya dan lebatnya ilmu yang

diraihnya pada bidang ini, di samping hasil yang menunjukkan

kedudukannya yang tinggi dan perannya yang luhur di kalangan

para pengkaji bidang ini.

As-Suyuthi berkata mengenainya, "la belajar hadits ketika

berusia delapan belas tahun, lalu ia mendengar dari banyak orang,

mengadakan berbagai perjalanan, berfokus kepada bidang ini dan

574 Mu'jam Asy-Syuyukh (2/218-279 (biografi no. 769).
575 7,4u',i1u141 Qura'(hal. 600).
s76 Thabaqar N Huffazh (hal. 518).
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bersusah payah untuk ini, serta mendedikasikan dirinya untuk ini

hingga kakinya benar-benar terpancang di dalamnya."577

Kendati Adz-Dzahabi mendalami ilmu qira'ah dan hadits di

masa tersebut, namun ia tidak mengesampingkan ilmu-ilmu bahasa

Arab, sastra dan tarikh (sejarah), karena ia juga belajar nahwu,

sehingga ia memperdengarkan Al HaiibiSyah kepada gunrnya'

Muwaffaquddin Abu Abdullah Muhammad bin Abu Al Ala An-

Nashibi, yang wafat pada tahun 695 y1-5za

Disamping itu ia juga belajar kepada guru bahasa Arab dan

imamnya ahli sastra di Mesir saat itu, Syaikh Muhammad bin

Ibrahim bin An-Nuhas Al Halabi yang wafat pada tahun 699.s79

"Di samping itu ia juga mendengarkan banyak himpunan

syair, bahasa dan sastra,"s8o ia juga pandai bersyair dan

membuatnya.

"la juga mengkaji kitab-kitab sejarah (tarikh), sehingga ia

mendengar banyak hal dari para gunrnya mengenai kisah-kisah

peperangan, siroh, sejarah umum, mu'jam para gunr, dan kitab-

kitab biografi lainnya. "581

Intinya: Di masa belajamya, Adz-Dzahabi mengkaji banyak

ilmu agama di samping ilmu-ilmu lain yang dibutuhkannya, yaitr-r

ilmu alat dan serupanya sebagai ilmu-ilmu pendukung tanpa

menghentikan aktifitas belajar dan mendengar sepanjang

hidupnya. Hal ini ditunjukkan oleh mu'jam-mu'jam para gurunya

dan karya-karya tulisnya hasil dari mendengamya, yang

577 Tudrki,'ut Al Huffazh karya As-Suyuthi (hal 518)-
578 Mu'jam Asysyuwkh{2/323-324 (brografi no' 895)
57e 1614. (Z/t36-137 (biografi no. 659).
580 14rru641-u6 Siyar A'lam An-Nubala' (L/321.
581 16i6. (7/32).
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menegaskan pengkajiannya terhadap sejumlah besar karangan-

karangan dalam masalah akidah, tafsir, hadits, fikih, tarikh,

bahasa, sastra dan lain{ain.

Pencapaian yang luas ini direfleksikan dalam karya-

karyanya yang menunjukkan keluasan kajiannya dan berlimpahnya

hasil yang diperolehnya di samping kekuatan dan penguasaannya

pada berbagai disipilin ilmu.

Kefujuh: Perjalanannya dalam memrntut ilmu

Kendati sebagaimana telah kami kemukakan, bahwa

ayahnya Adz-Dzahabi pemah melarangnya bepergian dan

melakukan penjelajahan dalam menuntut ilmu ketika di masa

mudanya, namun larangan itu tidak mutlak, karena ayahnya

membolehkannya melakukan rihlah-rihlah pendek, yang dari sifu

memungkinkannya berjumpa dengan sebagian ulama di luar

lingkup negerinya, Damaskus. Di antara rihlah-rihlah yang

dilakukannya di masa hidup ayahnya adalah rihlahnya ke sebagian

negeri Syam, di antaranya: Ba'labak, halab, Himsh, Humat,

Tharabulus, Al Kark, Al Ma'arrah, Bushra, Nabulus, Ar-Ramlah, Al

Quds dan Tabuk.s82

Namun rihlahnya yang paling menonjol di masa ini adalah

ke Mesir, yang mana ia mengunjunginya di masa dari Rajab hingga

Dzulqa'dah, tahun 695 H, dengan melewati Palestina. Ia telah

berjanji kepada ayahnya untuk tidak melakukan rihlah ini lebih dari

empat 611r',.583 Karena itulah rihlahnya tidak pemah lama,

namun demikian banyak mendatangkan manfaat karena ia
mendengar dari banyak gurunya dan para pembesar ulamanya.

582 14uru44i.u6 Silar Alam An-Nubala' (7/26).
583 14u',i1u7 41 Quna'(hal. 558).
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Pada tahun 698 H, yakni setelah ayahnya wafat, Adz-

Dzahabi pergi untuk berhaji, dan mendengar ilmu di Makkah,

Arafah, Mina dan Madinah dari banyak syaikh-584

Sebagaimana rihlah-rihlah lainnya di masa itu, maka itu

terbatas hanya di wilayah negeri-negeri Syam.

Ibnu Ash-shafadi berkata mengenainya, "la mengadakan

perjalanan, dan mendengar di Damasku, Ba'labak, Himsh, Humat,

Halab, Tharabulus, Nabulus, Ar-Ramlah, Bilbis, Kairo,

Iskandariyah, Hilaz, Quds dan lain-lair',. "585

Kedelapan: Guru-Gumnya

Ash-Shafadi menyebutkan, bahwa jumlah guru-guru Adz-

Dzahabi mencapai tiga rafus ribu guru.586

Adz-Dzahabi berambisi mencatat nama-nama para gurunya

yang memberi rekomendasi melalui cara mendengar atau ijazah.

Maka ia pun menulis Mu'iam Asy-Syuykh Al Kabir, Al Ausath

dan Ash-Shaghir (Al-Lat114.saz Mu'iam Asy-Syuyukh Al Kabir

telah dicetak dengan tahqiq Dr. Muhammad Al Habib Al Hailah.

Adz-Dzahabi berkata di dalam muqaddimahnya, "Amma

ba'd. lnl adalah mu'jam seorang hamba nan miskin, Muhammad

bin Ahmad bin (Jsman" hingga ia mengatakan, "mencakup

penyebutan orang-orang yang pernah aku temui, atau menuliskan

ijazah kepadaku di masa kecil, namun banyak pemberi ijazah

kepadaku di masa dewasa yang tidak tercantum, karena

ss Muqaddimah Siyar A'lam An-Nubala' (1/31).
585 Nuliat Al Himyan (hal 242); l)h. Syadant Adz-Dzahab (6/154-155\;

Dail Tadzkirat Al Huffazh (hal. 34).
su6 Nukat Al Himyan (hal. 243).
s87 Naskahnya terdapat di Azh-Zhahinwh (himpunan 12).
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adakalanya seseorang memberiku ijazah namun aku tidak

mengetahuinya, berbeda halnya bila aku mendengarnya langsung

darinya, maka aku mengetahuinya. "5S8

Kita tidak sedang menyebutkan jumlah yang sangat besar

dari guru-gumnya Adz-Dzahabi, namun kami hendak

mengisyaratkan bahwa Adz-Dzahabi setara dengan tiga tokoh

masyhur di masanya, yang namanya terdengar ke berbagai ufuk,

yaitu:

1. Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah (661-

728H\.

2. Al Allamah Al Hafizh Jamaluddin Yusuf bin Abdurrahman

Al Mizzi (654-742 Hl.

3. Al Allamah Al Hafizh Alamuddin Al Qasim bin Muhammad

Al Barzali (665-739 H).

Adz-Dzahabi bergaul dan berinteraksi dengan mereka. Adz-

Dzahabi adalah yang paling muda di antara mereka, sementara

Abu Al Jajjaj Al Mizzai adalah yang paling tua di antara mereka.

Sebagian mereka membacakan kepada sebagian lainnya, jadi

mereka adalah para gunr dan teman di waktu yang sama. Mereka

disatukan oleh berpegang teguh dengan akidah salaf shalih, dan

keinginan kuat untuk mengajarkannya dan menyebarkannya, serta

membelanya, dan kecintaan mereka kepada ilmu hadits dan

menyibukkan diri dengannya serta anhrsiasme mereka unfuk

mengikuti jejak para salaf nan shalih.

s8 Mu'iam Asy-Sgyukh At Kabir (7/721. Muhaqqiq kitab ini menyebutkan

(bahwa jumlah yang teicantum di dalam kitab ini sebanyak 1042 biografi (sesuai

i"rrgu., naskah Daml Kutub Al Mishri!ryah. Adapun naskah Istambul terdiri dari

1278 biografi.
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Pada persahabatan ifu meninggalkan dampak yang kuat

terhadap kepribadian Adz-Dzahabi dan karakter ilmunya, dan itu

tampak jelas di dalam hrlisan-tulisannya.

Yang membantu membenfuk Adz-Dzahabi unfuk hubungan

yang kuat dengan para tokoh ifu -kendati usianya terpaut cukup
jauh, karena perbedaan usianya dengan Al Mizzi adalah sembilan

belas tahun, dan usianya dengan usia Ibnu Taimiyah terpaut dua

belas tahun- adalah apa yang Allah anugerahkan kepadanya yang

berupa kecerdasakan dan kekuatan hafalan. Ini hal yang

membantunya berinteraksi dengan para tokoh dan berdampingan

dengan mereka kendati mereka memiki kelebihan ilmu yang luas

dan kecerdasan yang menonjol.

Adz-Dzahabi telah memuji para tokoh kenamaan itu di

dalam fulisan-tuilsannya dan mengakui keutamaan dan kesanfunan

mereka.589

Kesembilan: Stafus Keilmuannya dan Sanjungan
Ulama Terhadapnya

Adz-Dzahabi mencapai tingkat imamah (kepemimpinan) di

sejumlah bidang ilmu, karena ia adalah imam dalam bidang ilmu

qira'ah, imam dalam bidang ilmu-ilmu hadits, dan imam dalam

bidang ilmu tarikh (sejarah).

Mengenai bidang ilmu qira'ah:

Ibnu Nashiruddin yang wafat pada tahun 842 H berkata

mengenainya, "la seorang imam dalam bidang qira'ah."sgo

s8e Mu'jam AsySgyukh (l/56-57 , 2/715-ll7 , dan 2/389-390).
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Ibnu Al Jauzi berkata, "seorang ustadz, tsiqah lagi

6naut."591

Adz-Dzahabi mendalami bidang ini di masa permulaan dari

kehidupannya. Di antara karya-karyanya dalam bidang ini adalah

kitab At-Talwihat fi 'Ilm Al Qira 'af, kitab Ma'ifat Al Qurra' Al
Kitab ala Ath-Thabaqat lbni Sa'd, wa Al A'shar. Namun demikian,

kendati ia menguasai bidang ini, namun ia tidak memfokuskan diri

padanya sebagaimana yang disebutkan oleh lbnu Al Jauzi.592

Mungkin hal itu disebabkan oleh kesibukannya dengan ilmu-ilmu

hadits.

Mengenai bidang ilmu hadits,

Adz-Dzahabi mendedikasikan diri dalam bidang ilmu-ilmu

hadits, dan mayoritas karangannya mengenai bidang ini, dan

karangan-karangannya diterima manusia. Ibnu Hajar berkata,

"Manusia menyukai karangan-karangannya, dan karena itu mereka

berpergian kepadanya, dan mendapatkannya secara langsung

melalui pembacaan, penyalinan dan mendenga.Lutr."593 Hal ini

tidak aneh, karena Al Imam Adz-Dzahabi telah mencapai

kedudukan yang tinggi dan derajat yang luhur disebabkan apa

yang dianugerahkan Allah kepadanya yang berupa sifat-sfiat dan

kekhususan-kekhususan ilmiah yang menonjolkannya. Simaklah

apa yang dikemukakan oleh sebagian muridnya -yaitu Shalahuddin

Ash-Shafadi-, yang mana ia berkata, "Muhammad bin Ahmad bin

Utsman bin Qayimaz, Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah Al Hafizh,

seo Ar-Radd Al wafirhal.3l't.
set 61',uu27 4n-Nihayah fi Thabaqat Al Quna' (2/7L1.
5e2 16i4.
5e3 44-Puo Al Kaminah(3/4271.
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Abu Abdullah Adz-Dzahabi, adalah seorang hafizh yang tidak

tertandingi, seorang pengucap hadits yang tidak tersaingi, teliti
dalam hadits dan para perawinya, mengerti cacatnya dan

perihalnya, mengetahui biografi orang-orang, menghilangkan

kesamaran dan ketidak jelasan di dalam sejarah-sejarah mereka, di
samping ketajaman pandangan yang ditopang kecerdasannya,

yang penisbatannya kepada emas, menghimpun banyak ilmu,

memberi manfaat yang sangat banyak, membuat banyak karya,

meringkas karya-karya yang panjang," hingga ia mengatakan,
"dan aku tidak menemukan di sisinya kekakuan para muhaddits

dan tidak pula kekacauan penukilan. Bahkan ia sangat tajam

pandangannya, ia memiliki kedudukan terkait pendapat orang-

orang, madzhab-madzhab para imam salaf dan para penyandang

ungkapan. Aku kagum apa yang dilakuknnya di dalam karya-

karyanya, yang mana tidaklah ia melewatkan suatu hadits pun
yang dikemukakannya kecuali mejelaskan kelemahan matatnya
atau kegelapan sanadnya, atau cela pada perawinya. Hal ini tidak
pemah aku lihat pada seorarlg pun yang melakukan faidah ini
terhadap apa yang dikemukakdnny6."594

Keimaman Adz-Dzahabi dalam bidang ini tidak
diperselisihkan, karena itu As-Suyuthi berkata, "sesungguhnya

para muhaddits sekarang, berkenaan dengan para perawi dan

lainnya dari bidang-bidang hadits, bertopang kepada empat orang:

Al Mizzi, Adz-Dzahabi, Al Iraqi dan hnu Hajar."S9s

At-Taj As-Subki berkata mengenainya, "syaikh kami dan

ustadz kami adalah muhaddits masa kini, di mana zaman kami
mencakup empat orang hafizh -di antara mereka ada yang umum
dan khusus-, yaitu N Mizzi, Al Barzali, Adz-Dzahabi dan Asy-

sea 1yu1*r1 41 Himlan hal. 241-2421.
595 7rililtirut Al Huffazhkarya As-Suyuthi (hal. 518).

Al Arasy (Singgasana Allah) 
- 399



Syaikh AlWalid, tidak ada yang kelimanya di zaman kami. Adapun

ustadz kami, Abu Abdullah, adalah seorang yang berpandangan

tajam, tidak ada bandingannya, dan sebagai rujukan ketika adanya

kerumitan. Ia imamnya manusia kini secara hafalan, emasnya

masa kini secara makna dan lafazh, syaikhnya bidang jarh dan

ta'dil, tokohnya para tokoh dalam segala jalan. Seakan-akan umat

berhimpun di suatu pelataran lalu ia melihatnya, kemudian ia mulai

mengabarkan mengenainya dengan pengabaran yang seakan-akan

ia menghadirinya. Ia menjadi pusat kerumunan khalayak dan

puncak keinginan orang yang berkeinginan, langkah dipacu ke

sisinya, perhatian di arahnya di pusatnya sehingga tidak meleset

atau melenceng dari arah rumahnya. Dialah yang mengeluarkan

kami dalam bentuk ini dan memasukkan kami ke dalam jama'ah."

Hingga berkata, "Telah mendengar darinya banyak orang, dan ia

masih terus berkhidmat pada bidang ini, hingga kakinya mantap

berpijak. Ia melelahkan malam dan siang sementara lisan dan

hatinya tidak lelah. Namanya dijadikan pemmpamaan, dan

namanya bergerak sebagaimana bergeraknya julukannya sang

mentari, hanya saja ia tidak menyusut saat turunnya hujan, dan

tidak mundur saat malam tiba. Ia tinggal di Damaskus, dituju dari

semua negeri, dan diseru berbagai pertanyaan dari segala

penjuru."596

Al Badr An-Nablusi berkata, "la allamah zamannya

mengenai biografi orang-orang dan perihal mereka, sangat tajam

pemahamannya, sangat dalam pemikirannya, dan

kemasyhurannya mencukupi dari berpanjang lebar

mengenainya."597

se6 Tha baqa t AstrSJn fi'iywh (9 / 70Oh Sgdzarat Adz-Daha b (6 / 753-1551 -

5e7 Ad-Duar Al Kaminah (3/427).
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Ibnu Hajar berkata, "la pandai dalam bidang hadits, dalam

hal ini ia menghimpun berbagai himpunan yang bermanfaat dan

banyat1."59a

Di antara kitabnya yang paling terkenal dalam bidang ini

adalah Mizan Al I'tidal fi Naqd Ar-Rijal.

Mengenai bidang ilmu tarikh dan biografi'

Adz-Dzahabi adalah pengarang ensiklopedia-ensiklopedia

besar dalam bidang ini, yang tenttamanya adalah Taikh N Islam

wa Wafayat Al Masyahir wa Al Alam, Siyar AIam An-Nubala', Al
'lbar, Duwal Al Islam, Tadzkirat Al Huffazh, dan masih banyak

yang lainnya. Di dalam karya-karya tersebut Adz-Dzahabi

menunjukkan kepiawaiannya dalam mengemukakan, dan

ketelitiannya dalam mengurai dan mengkritik, di samping luasnya

pengetahuannya, hal ini menunjukkan kecerdasan, kejeniusan dan

kekuatan hafalannya, hingga pada tingkat dimana Ibnu Hajar -
kendati dengan keutamaan dan kebesaran tingkatnya- minum air

zamzam sambil memohon kepada Allah agar bisa sampai kepada

tingkat Adz-Dzahabi dalam halhafalan dan kecerdasan.S99

Para penulis dan para ulama bersandar kepada karya-

karyanya, dan menjadi sandaran bagi mereka dalam apa-apa yang

mereka tulis dan mereka karang setelahnya.

Adz-Dzahabi dan Al Mizzi dianggap sebagai muarrikh lahli

sejarah) terbesar pada abad kedelapan.mo

'eB 
16i4. (3/4261.

s99 N l'laml<arya As-Salfiawi bal.472l.
600 lbid. (hal. 604).
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Kesepuluh: Akidahnya

Adz-Dzahabi ee* dikenal dengan sikapsikapnya yang

mengajak kepada berpegang teguh dengan akidah para salaf shalih

secara ilmu, keyakinan, amal, dakwah dan pengajaran. Hal itu

tampak jelas bagi yang mengkaji karya-karyanya, baik yang terkait

dengan masalah-masalah akidah, seperti Al Uuww, kitab Al Arsy,

kitab .4/ Arba'in fi Shifat Rabbil 'Namin, risalah At-Tamasuuk bi

As-Sunan wa At'Tahdzir min Al Bidai dan lain{ain, maupun kitab-

kitab lainnya dalam bidang ilmu hadits dan lainnya.

Dengan kecakapannya, Adz-Dzahabi telah menorehkan

keyakinan para salaf dan menetapkannya di dalam kitab-kitab

tersebut, menyebarkan dan membela akidah Ahlus Sunnah, serta

memuji para penganutnya dengan penyifatan-penyifatan yang

layak, sebagaimana juga ia menunjukkan upaya ilmiah dan

amaliyah mereka dalam menyebarkan As-Sunnah dan

membelanya. Dalam waktu yang bersamaan, penanya

menyanggah para ahli bid'ah dan para penurut hawa nafsu,

sehingga tidaklah ia melewati seorang ahli bid'ah kecuali

menunjukkan bid'ahnya dan menjelaskan letak penyimpangannya,

serta menjelaskan pendapat Ahlussunnah mengenai ifu dan

mengenai bid'ahnya. Walaupun adakalanya di sebagian

perkataannya ia menganggap ringan sebagian bid'ah, namun itu

hanya sedikit dan terbatas.

Hakikat yang perlu ditunjukkan dan dinyatakan di sini,

bahwa Adz-Dzahabi *B berdiri di atas kawah besar, yaitu ilmu

tentang orang-orang dan biografi-biografi mereka. Ia sangat fokus

dan memperhatikan itu dengan seksama, sampai-sampai menjadi

rotasi pemikirannya dan dasar dari banyak kitabnya. Maka ia pun

melakuan sumbangsihnya terhadap bidang ini dengan sebaik-
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baiknya, dan itu sesuai dengan manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah,

sebagaimana yang dilakukan oleh gurunya dan sekaligus

sahabatnya, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang memberikan

kontribusi besar dalam masalah-masalah keyakinan dan

menyanggah pendapat-pendapat yang menyimpang. Maka kedua

imam ini berdiri di atas sebuah tonggak, dan memberikan

kontribusi yang sebesar-besamya.

Para pelaku bid'ah dan penganut berbagai faham telah

menyamarkan hakikat-hakikat sejarah dan kisah hidup para ulama

dengan cara melumurinya dengan berbagai kebohongan dan

kebathilan, sebagaimana yang mereka lakukan terhadap masalah-

masalah keyakinan.

Maka Adz-Dzahabi agB tampil membela sisi sejarah dengan

meletakkan berbagai perkara pada tempatnya dan menerangkan

kejelasan kisah hidup para tokoih sunnah secara benar, dan

menghiasinya dengan hiasan-hiasan terindah serta memahkotainya

dengan ungkapan-ungkapan yang menawan.

Di waktu yang bersamaan, Adz-Dzahabi mempermalukan

para pelaku bid'ah dan para penumt hawa nafsu serta menyingkap

kebathilan-kebathilan mereka, yang membangkitan kejengkelan

para pelaku bid'ah dan para penumt hawa nafsu, serta

menimbulkan kemarahan mereka terhadap kitab-kitab Al Imam

Adz-Dzahabi, karena bobotnya yang luar biasa dalam bidangnya.

Maka kitab-kitabnya dianggap sebagai duri di kerongkongan para

ahli kalam, ahli tasawwuf dan rafidhah serta orang-orang yang

searah dengan mereka, karena kitab-kitab itu menyingkapkan cela-

cela para pemimpin mereka dan menampakkan kebathilan-

kebathilan keyakinan mereka.
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Di masa hidupnya, Adz-Dzahabi dikenal dengan sikapnya

yang keras terhadap masalah-masalah akidah yang menyimpang

dan para penganutnya, sebagaimana ia juga terkenal dengan

hubungan yang kuat dan sikapnya dengan Syaikhul Islam lbnu
Taimiyah dalam membela As-Sunnah dan memerangi bid'ah, hal

mana yang menjadikan golongan Asy'ariyah dari golongan

syafi'iyah di Damaskus menghalanginya unfuk memegang kendali

Darul Hadits terbesar di Damaskus saat ifu, yaitu Darul Hadits Al
Asyrafiyah, yang telah kosong semenjak wafatnya temannya, Al
Mizzl, pada tahun 742 H, kendati telah dicalonkan oleh qadhil

qudhat AIi bin Abdul Kafi As-Subki, agar memberikan dukungan

terhadap Adz-Dzahabi untuk posisi itu. Sebab penolakan mereka

adalah karena Adz-Dzahabi bukan seorang penganut faham

Asy'36.601

Sebagaimana diketahui, bahwa perselisihan hingga

puncaknya pada waktu itu terjadi di Damaskus antara para

pembela manhaj salafi dan rival mereka dari kalangan ahli kalam

dan ahli tasawwuf.

Kitab yang di hadapan kita ini, memberikan gambaran yang
jelas tentang manhaj yang dianut oleh Adz-Dzahabi, karena ia
mengikuti jalan para ahli hadits dalam menetapkan masalah-

masalah dan pendalilannya. Ia menyebutkan keyakinan

Ahlussunnah dalam masalah al 'uluww (ketinggian Allah), dan

berdalih untuk pendapat mereka dengan nash-nash Al Kitab, As-

Sunnah dan perkataan para pendahulu urnat dari kalangan

sahabat, tabiin dan pengikut tabiin serta orang-orang yang

menempuh jalan mereka dan meniti manhaj mereka, yang dengan

begitu ia membela mereka dan menyanggah orang-orang yang

60r Tlruburrt Asy-Slafi'ignh karjn As-Subki (6/77 O-17 l).
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menyelisihi mereka, sebagaimana yang nanti akan kami paparkan.

Semoga Allah merahmati Adz-Dzahabi, dan memberinya ganjaran

yang sebaik-baiknya atas jasanya membela As-Sunnah dan para

ahlinya. Namun di samping itu semua, Adz-Dzahabi mempunyai

sebagian karangan yang menyelisihi masalah-masalah yang terkait

dengan kuburan dan pengagungannya, yang tidak dapat dijadikan

pegangan dan tidak disepakati.5o2

Kesebelas: Karya-Karyanya

Adz-Dzahabi terkenal dengan banyaknya karangannya,603

sampai-sampai hnu Hajar berkata mengenainya, "la orang yang

paling banyak karangannya di masanya."6@

Dr. Basysyar Awwad telah berusaha mengumpulkan iudul-
judul karangan-karangan Adz-Dzahabi di dalam kitabnya, Ad-

Dzahabi wa Manhajuhu fi kitabihi At-Taikh, dan yang berhasil

dikumpulkannya dan. karangan-karangannya mencapai 215

karangan. Karena banyaknya, maka saya hanya menunjukkan

kepada pembaca kitab tersebut bila ingin mendapat tambahan

informasi pada sisi ini.

Saya akan akan menyebutkan judul-judul karangannya

dalam ilmu akidah saja, yaitu sebagai berikut:

l. N Uluww Ul'NiWil Ghaffan

602 Contohnya dalam Mu'jam ,asy"swwkh (l/731 Sigr A'km An-Nubala'
(10/107 (4/4844851.

@3 Nukat Al Himwn (hal. 241).
@4 Ad-Dunr Al ltamimh 13/4261.
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Telah dicetak beberapa kali, dan Syaikh Muhammad

Nashiruddin Al Albani telah meringkasnya.

2- Kitab Al Arsy.

Yaitu kitab yang di hadapan kita ini.

3. Kitab AI Arba'in fi Shifat Rabbil Alamin.

Terdiri dari lebih dari safu juz, dan terdapat salah satu

naskahnya di perpustakaan Azh-Zhahiriyah yang terdiri dari juz

satu saja. Dr. Abdul Qadir bin Muhammad Atha Shaufi telah men-

tahqiq juz ini, dan diterbitkan oleh Maktabah Al Ulum wa Al
Hikam.

4. Al Muntaqa min Minhaj AI I'tidal fi Naqdh
Kalam Ahl Ar-Rafdh wa Al I'tizal.

Telah dicetak. Ini merupakan ringkasan dari kitab Mnhaj
As-Sunnah An-Nabawisyah fi Naqdh Kalam Asy-Syi'ah Al
Qadariyah.

5. Kitab Al Kabair.

Telah dicetak beberapa kali.

6. Rinlah fi AI Imamah AI Uzhma.

Di bagian awalnya disebutkan: "lni perkataan yang aku

ringkas dari perkataan Ibnu Hazm dan lainnya mengenai

kepemimpinan terbesar (al imamah al 'uzhma) ..."
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Dr. Ramadhan Syasyan menyebutkannya di dalam

kitabnya, Nawadir Al Makhthuthat Al Arabiyryah, di perpustakaan

Turkiya, 2/22. Dan mengisyaratkan keberadaan salinannya di

Ra'is Al Kitab, nomor tL85/2, ditulis pada abad kedua belas, dari

L26/b sampai 133/b.Copiannya terdapat di bagian manuskrip di

direktoran urusan perpustakaan di Universitas Islam di Madinah

Nabawiyah, nomor 957 3/ 4.

7. Kitab Ahadits Ash-Shifat.

Disebutkan oleh Ibnu Al Imad bin Syadzurat Adz-Dzahab,

6/156.

Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal Ash-Shafi, q 70.

Sabth bin Hajar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 181.

8. Juz'un fi Asy-Syafa'ah.

Disebutkan oleh hnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal

Ash-Shafi, q7.

Ibnu Al Imad di dalam Syadanrat Adz-Dzahab, 6/156.

Sabth bin Halar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 181.

9. Shifat An-Nar.

Disebutkan oleh hnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal

Ash-Shafi, q77.

Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab,6/756, darr

mengisyaratkan bahwa ini terdiri dari dua juz.
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Sabth bin Hajar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 181.

LO. Mas'alah AI Ghaibiyyah.

Disebutkan oleh Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal
Ash-Shafi, q7l.

Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab, 6/156.

Sabth bin Halar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 180.

lL. Kitab Ru'yat Al Baari.

Disebutkan oleh Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal

Ash-Shafi, q 70.

Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab, 6/156.

12- Kitab Al Maut wama Ba'dahu.

Disebutkan oleh Ash-Shafadi di dalam Nukat Al Himyan,

hal243, dan di dalam Al Wafi,2/764.

Disebutkan Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab,

6/156.

Ibnu Syakir Al Katbi di dalam UWn At-Tawarikh, q78.

Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal Ash-Shafi, q70.

Sabth bin Hajar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 181.

Al Baghdadi di dalam HadiSyat Al Arifin,2/L54.
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13- Thuruq Hadits An-Nuzul.

Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam kitab .4/ Arsy,5os

kitab Al [Jluww, hal. 73, dan di dalam Al Abra'in,hal.7O.

Disebutkan hnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz'Dzahab,

6/156.

L4. Thuruq Ahadits Ash-Shaut.

Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam kitab At Arsy.6o6

L5. Mas'alah Dawam An-Nar.

Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam Siyar A'lam An-

Nubala',78/L26.

Disebutkan Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab,

6/1s6.

Disebutkan oleh Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal

Ash-Shafi, q77.

Sabth bin Halar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 180.

16. Kitab At-Tamassuk bi As-Sunan.

Disebutkan Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab,

6/L56.

605 I.j5. no.72 (bagian tahqid.
66 Uh. no. 81 (bagian tahqiq).
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Telah ditahqiq oleh Dr. Muhammad Bakarim Muhammad

Ba'Abdillah, dan diterbitkan di dalam majalah Al Jami'ah Al

Islamiyyah, edisi nomor 103.

17. Mukhtashar Kitab Az-Zuhd lil Baihaqi.

Disebutkan lbnu Al Imad di dalam S5ndzurat Adz-Dzahab,

6/756.

Disebutkan oleh Basysyar Awwad, bahwa naskahnya

terdapat di Perpustakaan Arif Hikmat, di Al Madinah An-

Nabawiyyah.

t8. Mukhtashar Kitab Al Qadr lil Baihaqi.

Disebutkan oleh Ash-Shafadi di dalam Nukat Al Himyan,

hal243.

Disebutkan Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab,

6/t56.

L9. Mukhtashar Kitab Al Ba'ts wa An-NusWr lil
Baihaqi.

Disebutkan Ibnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab,

6/156.

2O. Kitab Ar-Rau' wa AI Aujal fi Baqa' Ad'Dajjal.

Disebutkan oleh Ash-Shafadi di dalam Al Wafi,2/164, dan

di dalam Nukat Al Himyan, hal. 243.
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As-Subki di dalam Ath-Thabaqat' 9/105.

Az-Zarkasyi di dalam Uqud Al Jummah, q79-

Disebutkan oleh lbnu Al Imad,_di dalam syadzurat Adz-

Dzahab,6/156.

Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manha Ash-Shafi, q 70'

Sabth bin Halar di dalam Raunaq Al Alfazh, q 180.

Haji l(halifah fi dalam Kasyf Azh-Zhunun, L/933.

Al Baghdadi di dalam Hadiyyat Al Arifin, 2/L54-

2i-- Mukhtashar Ar-Radd ala lbni Thahir libni AI
Majd.

Yaitu penjelasan tentang masalah mendengar, sebagai

sanggahan terhadap yang membolehkannya. Basysyar Awwad

menyebutkannya di dalam kitabnya, Adz-Dzahabi wa Manhaiuhu fi

kitabihi Taikh Al Islam, hal. 240-

22- Kitab Tasybih AI Khasis bi Ahl N Khamis.

Yaitu penjelasan bid'ah tasybih kaum nashrani dalam

perayaan-perayaan mereka-

Kitab ini telah dicetak dengan tahqiq Ali Hasan Abdul

Hamid, dan diterbitkan oleh Dar Ammar di Yordania, pada tahun

1408 H.

Kedua Belas: Murid-MuridnYa
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Ratusan murid telah belajar kepada Adz-Dzahbi. Muridnya,

Al Husaini, berkata mengenainya, "Banyak orang yang membawa

Al Kitab dan As-Sunnah darinya."607

As-Subki berkata, "Sangat banyak orang yang telah

mendengar dariny3. "6o8

Orang yang memperhatikan kitab-kitab abad kedelapan

akan mendapati ratusan muridnya yang memberitakan Adz-

Dzahabi, dan mungkin di antara yang paling masyhur dari mereka

yang memberitakan dan mendengar darinya dari kalangan

setingkatannya adalah :

1. Al Hafizh Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir, yang wafat

pada tahun 774 H, pengarang kitab Tafsir Al Qur'an Al
'Azhim, dan kitab At Bidayah wa An-Mhayah.soe

2. Al Hafizh Zainuddin Abdurrahman bin Al Hasan bin

Muhammad As-Salami Al Baghdadi, yang dikenal dengan

sebutan Ibnu Rajab Al Hambali, yang wafat pada tahun795
9.610

Di antara murid-muridnya yang terkenal:

3. Shalahuddin l(halil bin Abik Ash-Shafadi, yang wafat tahun

764H, pengarang kitab Al Wafi bi Al Wafayat.

4. Syamsuddin Abu Al Mahasin, Muhammad bin Ali bin Al
HasanAl Husaini, Ad-Dimasyqi, Asy-Syafi'i, yang wafat

tahun 765 H, pengarang Dzail Tadzkirat Al Huffazh.

607 Dzail Tadzkirat Al Huffazh (hal. 36).
608 S*d'urut Adz-Daha b (6 /154).
6c,e tbid. (6/2571.
6to 44-Putu, Al Kaminah (2/3271.
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5. Tajuddin Abu Nashr, Abdul Wahhab bin Ali As-Subki, yang

wafat pada tahun 771 H, pengarang Thabaqat Asy-

Syafi'ijyah Al Kubra.

Ketiga Belas: Wafatnya

Adz-Dzahabi *es wafat di tengah malam Senin, tanggal 3

Dzulqa'dah, tahun tujuh ratus empat puluh delapan, yang saat itu

telah mencapai usia tujuh puluh lima tahun tujuh bulan.

Ia wafat di Damaskus, dan dikuburkan di pekuburan Al Bab

Ash-Shaghir, penyalatannya dihadiri oleh sejumlah ulama.

Adz-Dzahabi *qs telah buta selama tujuh tahun sebelum

wafatnya. Muridnya, Al Husaini, berkata, "Beliau mengalami

kebutaan pada tahun empat puluh satu, dan beliau meninggal

pada malam Senin, tanggal tiga Dzulqa'dah, tahun fujuh ratus

empat puluh delapan, di Damaskus, dan dikuburkan di pekuburan

Al Bab Ash-Shaghir. Semoga Allah merahmatinya."6ll

Pasal Kedua

Mengenal Kitabnya

Pertama: Judul kitab

Kedua: Kepastian penisbatan kitab kepada sang pengarang

Ketiga: Perbedaan antara kitab Al Arsydanl*ab Al Uluww

Keempat: Sumber-sumber kitab Al Arsy

5LL Dzail TadzkiratN Huffazh (hal. 36).

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

413



Kelima: Metode pengarang di dalam kitab ini

Keenam: Urgensi judul dan kitabnya

Ketujuh: Kajian naskah tulisan tangan

Kedelapan: Yang saya lakukan di dalam kitab ini.

Pertama: Judul Kitab

Di bagian depan naskah manuskrip A tercantum fulisan:

\tlJlJ. S?r iq, (Kitab Al Arsykanya Adz-Dzahabi) sebagaimana

juga dicantumkan di bagian akhimya: Crtl, f'urlr rq ? (Selesai

Kitab Al Arsykarya Adz-Dzahabi).

Semua orang yang menyebutkan kitab ini dari mereka yang

menceritakan biografi Adz-Dzahabi, menyebutkan judul ini
padanya.

Saya tidak menemukan perbedaan dalam hal ini kecuali apa

yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim di dalam kitabnya, Ijtima' Al
Juytsy Al Islamiyyah, setelah ia menukil salah satu nash dari kitab

ini, ia berkata, "Difuturkan darinya oleh Muhammad bin Ahmad

bin Utsman di dalam risalahnya mengenai Al Fauqiyyah

(ketinggian1."6l2 Kemungkinannya ini penyrntingan dari Ibnul

Qayyim yang menyandangkan kepadanya sebutan isinya sebagai

pengganti dari judul yang sebenamya.

Juga yang disebutkan di dalam juz yang ada dari ringkasan

kitab ini, dan yang terdapat potongan darinya di Perpustakaan

Azh-Zhahiriyah di Damaskus, dalam himpunan nomor 47-majami',

dan ada copiannya di bagian manuskrip di Universitas Islam,

672 lifima' Al Jugsy N Islami54ah hal. 2321.
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I

I

I

dengan nomor 1506, diperbesar, yang mana peringkasnya

memberinya judul " Mukhtashar Adz-Dzahabistyah" , dan saya tidak

tahu sebab pemberian judul ini.

Kedua: Kepastian penisbatan kitab kepada sang
pengarang

Kepastian penisbatan kitab ini kepada sang pengarang

adalah masalah yang cukup jelas, yang ditegaskan oleh hakikat-

hakikat berikut:

A. Apa yang disebutkan di permulaan dan akhir naskah

tulisan tangan A, yang menjadi sandaran saya, yaitu disebutkan

secara jelas penisbatan kitab ini kepada sang pengarang.

B. Pemyataan sejumlah ahli sejarah yang menyebutkan

karya-karya Adz-Dzahabi, yang menyebutkan judul kitabnya, dan

mereka menisbatkannya kepada Adz-Dzahabi, yaitu di antaranya:

1. Ibnu Taghra Burdi di dalam Al Manhal Ash-Shafi, q70.

2. Sabth bin Hajar di dalam Raunaq AlAlfazh, q 180.

3. hnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab, 6/756.

4. Haji Khalifah di dalam Kasyf Azh-Zhunn,2/t438.

5. Al Baghdadi di dalarn Hadilyat Al Aifin,2/L54.

6. Brokleman di dalam Tarikh At-Turatsc Al ' Arabi,

lampiran L/47, dengan bahasa Jerman.

7. Basysyar Awwad di dalam kitabnya, Adz-Dzahabi wa

Manhajuhu fi kitabihi At-Tarikh, hal. 148.

Semua referensi ini menyebutkan kitab ini dan menegaskan

penisbatannya kepada Adz-Dzahabi.
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C. Pernyataan orang yang menukil atau memberitahukan

dari kitab ini, dengan menisbatkannya kepada Adz-Dzahabi, di

antaranya:

* Ibnul Qayyrm yang di dalam krtab litima' Al Juysy Al
klamilyah. bersandar kepada lrotab Al Arsy pada nash-nash yang

dinukilnya dari Adz-Dzahabi, dan tidak bersandar kepada kitab Al
'Uuw. Saya telah mengisyaratkan itu di sebagian tempat di dalam

nash yang ditahqiq, sebagai contohnya silakan lihat nomor 226.

* Begitu juga As-Safaraini di dalam kitabnya, Lawaih Al
Anwar As-Sunni5ryah, ia menyebutkan dari kitab ini dan menukil

darinya, lalu berkata, "Al Imam Al Hafizh Adz-Dzahabi

mengatakan di dalam kitab Al Arsy ..." Lihat l/356.
* Ia juga menyebutkannya di dalam kitabnya, Lawamih Al

Anwar wa Sawathi' Al Asrar Al Atsari5ryah, L/\96, yang mana ia

mengatakan, "Dan kitab Al Arsykarya AI Hafizh Syamsuddin Adz-

Dzahabi, pemilik jiwa yang luhur."

D. Riwayat pengarang unfuk sebagian hadits dan atsar

dengan sanad-sanadnya yang bersambung dari para gurunya yang

masyhur dengan periwayatan dari mereka hingga asalnya dimana

ia mengambil darinya.

Sanad-sanad ifu menunjukkan kebenaran penisbatan kitab

ini kepadanya.

E. Pengarang menyebutkannya di sebagian karangannya di

sela-sela kitabnya, di antaranya:

L. Thuruq Ahadits An-Nuzul,lihat nomor 72.

2. Thuruf Ahadits Ash-Shaud lihat nomor 81.
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3. Kesesuaian sebagian komentar di dalam kltab Al Arsy

dengan apa yang terdapat di dalam kitab Adz-Dzahabi yang

berjudul Al Uuww dan Al Arbi'in fi Shifat Rabbil 'Aalim.

Kesesuaian ini menguatkan penisbatan kitab ini kepadanya.

Ketiga: Perbedaan antara kitab Al Arsy dan kitab
AI Uluww.

Banyak para pengkaji yang bertanya-tanya ketika

mendengar judul kedua kitab ini tentang berbeda antara keduanya.

Contohnya adalah Brokleman di dalam kitabnya, Tarikh At-Turats

Al Arabi, lampiran L/47, ia bertanya-tanya mengenai apa yang

disebutkannya, yaitu kitab Al Arsy, apakah itu kitab Al Uluwwatau

memang kitab lainnya.613

Begitu juga Basysyar bin Awwad di dalam lttabnya, Adz-

Dzahabi wa Manhajuhu fi kitabihi Tarikh Al Islam, hal. 148, ia
mengatakan, "Sungguh tidak dapat dibedakan antara kedua kitab

ini, karena belum bisa melihat kitab Al Arcy."

Alasan Broklemen dan Basysyar Awwad cukup jelas,

karena keduanya belum pemah melihat naskah kitab Al Arsy.

Kemudian dari itu, kendati telah muncul cetakan kitab .4/

Arsy, kesamaran masih terjadi sebabkan tidak adanya kesempatan

bagi sebagian pengkaji untuk melihat naskah kitab Al Arsy, atau

karena tidak mengetahui keberadaan kitab Adz-Dzahabi yang

berjudul Kitab Al Arsy. Di antara yang samar mengenai masalah

ini adalah yang mulia Syaikh Al Albani, yang mana ia memastikan

di dalam muqaddimah kitabnya, Mukhtashar Al Uuww lil Ali@l

613 pinukil dari kitab Adz-Dahabi wa Manhajuhu fi kitabi Tarikh Al lslam
(hal. 148).
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Ghaffar, bahwa Kitab Al Uuury adalah kitab Al Arsy yang

disebutkan oleh lbnu Al Imad di dalam Syadzurat Adz-Dzahab, dan

As-Safaraini di dalam Lawami'A Anwar.614 Perkataan Syaikh Al

Albani hafAhahullah ini sudah tersebar luas di kalangan para ahli

ilmu, dan telah tersiar pemyataan bahwa kedua kitab itu
sebenamya sama. Padahal ini tidak benar.

Dia mengkajinya ketika mentahqiq kitab Al Arsy, dan saat

membandingkannya dengan kitab Al Uluww, saya ingin

menjelaskan dan menerangkan apa yang sebenamya tedadi

sehingga menimbulkan kesamaran dan kekeliruan dalam masalah

ini, dan saya juga akan menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, Dari segi literafur:

Sabth bin Hajar di dalam kitabnya, Raunaq Al Nfazh, q

180, membedakan antara kedua kitab itu, yang mana ia
menyebutkan Kitab Al Arsydengan nama tersendiri, dan Kitab Al
Uluww dengan nama tersendiri. Basysyar sendiri telah

mengisyaratkan informasi ini di dalam kitabnya, Adz-Dzahabi wa

Manhajuhu fi kitabihi Tarikh Al {slam.6r'

Begitu juga yang dilakukan oleh Ismail Basya Al Baghdadi

di dalam kitabnya, Hadiyyat N Arifin,6/t54, ketika menyebutkan

karya-karya Adz-Dzahabi,ia membedakan kedua kitab ini, yang

mana ia mengatakan, "Kitab Al Arcy wa Sifafuhu." Dan ia

berkata, " Kitab At Utuww lil AIM AIa Al Ghaffar fi ldhah N
Al<hbar."

Kedua, Setelah muncr.rlnya naskah kitab Al Arcy darr

muncul terbitannya dengan seizin Allah, keraguan masih ada

mengenai perbedaan antara kedua kitab ini. Namun orang yang

614 714u14i12s64' Al Uluww M. 51.
61s 66. hal. 148).

418 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



memperhatikan kitab ini dan membandingkannya dengan kitab .4/

'(Jluwakan mendapati kebenaran apa yang kami katakan.

Ketiga, Kendati kedua kitab ini bukanlah kitab yang sama,

namun ada beberapa hal yang mirip cukup besar antara isi kedua

kitab ini. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor berikut:

1. Pengarang kedua kitab ini sama.

2. Bahwa kedua kitab ini membahas tentang topik yang

sama, yaitu masalah penetapan ketinggian Allah dan istiwa -Nya

di atas Arsy-Nya, dan memastikan hal ifu sesuai dengan akidah

para salaf shalih.

3. Metode pengarang dan cara pembahasannya unfuk

topik-topik ini menggunakan cara yang sama di kedua kitab ini,

yaitu memulai dengan menyebutkan nash-nash Al Qur'an,
kemudian hadits-hadits nabawi, kemudian perkataan para sahabat,

kemudian perkataan tabiin, kemudian tabi'ut tabiin, kemudian

generasi tingkatan-tingkatan setelah mereka.

Keempat: Kendati adanya keserupaan di antara kedua

kitab ini, namun ada perbedaan-perbedaan yang cukup jelas di

antara kedua kitab ini, di antaranya:

1.. Muqaddimah kedua kitab ini berbeda, karena masing-

masing dari kedua kitab ini memiliki muqaddimah yang berbeda

dari muqaddimah kitab lainnya.

2. Cara mengemukakan pasal pertama dari kitab Al Arsy

dan yang terkait dengan dalildalil dari Al Kitab, berbeda dengan

cara di dalam kitab A/ 'Uluw.

3. Kendati sebagian besar hadits-haditsnya sama pada pasal

yang terkait dengan dalildalil dari As-Sunnah, namun masing-

masing kitab berdiri sendiri dengan sebagian hadits-haditsnya di

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

419



samping juga berbedanya komentar Adz-Dzahabi terhadap hadits-

hadits di kedua kitab tersebut, yang menunjukkan bahwa masing-

masing kitab mengandung faidah{aidah tersendiri yang tidak
terdapat di dalam kitab lainnya.

4. Yang dicantumkan di dalam pasal dalil-dalil dari As-

Sunnah menyimpulkan dari pasal-pasal dan isi-isi kitabnya,

sehingga setiap kitab membawakan atsar-atsar dan faidah-faidah

tersendiri yang tidak terdapat di dalam kitab lainnya.

Saya berikan contohnya, bukan batasannya, faidah yang

dibawakan kitab Al Arsy dan tidak terdapat di dalam kitab Al
Uluuaa, yaifu perkataannya mengenai Abu Al Hasan Al Asy'ari: "la

tadinya seorang penganut faham Mu'tazilah kemudian bertaubat,

dan sependapat dengan para ahli hadits mengenai banyak hal
yang diselisihi oleh golongan Mu'tazilah. Kemudian ia menyepakati
para ahli hadits dalam mayoritas hal yang mereka katakan. Itulah
yang kami catat darinya, bahwa ia menukil ilma' mereka atas hal

itu, dan bahwa ia sependapat dengan mereka dalam semua ifu.

Jadi ia pemah mengalami tiga kondisi, yaifu: kondisi sebagai

penganut Mu'tazilah, kondisi sebagian sunni dan sebagiannya

bukan, dan kondisi seluruhnya sebagai sunni. Dan itulah yang kami
ketahui dari keadaannya. Maka semoga Allah merahmatinya dan

mengampuninya, serta bagi semua kaum *,s1irrri,'r."516

Faidah{aidah yang hanya terdapat di dalam kitab ini
dengan benfuk ini sangat banyak, nilainya dapat diketahui oleh
yang membufuhkannya.

Kelima: Perkataan pengarang di dalam lntab Al (Jluww,

"Maka sesungguhnya aku pada tahun enam ratus sembilan puluh

delapan, aku mengumpulkan hadits-hadits dan atsar-atsar

616 96. no. 247, dan komentar ataspya.
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mengenai masalah Al Uluw,a, dan aku terluputkan pembahasan

sebagiannya, dan tidak sempat menghimpun riwayat-riwayat

mengenai itu, karena itu aku menyertakan catatan tambahan

(catatan kaki,/pinggir) atas hal itu sebagai sebuah karangan yang

permulaannya: 'Maha Suci Allah Yang Maha Agung dan aku

memuji-Nya atas kelembutan-Nya setelah ilmu-Nya'. Sekarang aku

menyusun himpunan itu dan menjelaskannya di sini ..."

Di sini tidak ada isyarat yang jelas yang menunjukkan

bahwa kitab .4/ Arsy adalah kitab yang dicoretnya pertama untuk

kitab Al Uluww. Karena pengarang tidak mencantumkan judul

kitabnya dan tidak menyebutkan muqaddimahnya. Di antara hal

yang juga menegaskannya, bahwa ifu juga bukan yang dicoretnya

yang kedua, yang diisyaratkan oleh pengarang di dalam

muqaddimahnya, karena ifu bukan muqaddimah Al Arsy yang

permulaannga: "Alhamdulillah. segala puji bagi Allah yang Arsy-

Nya tinggi di langit." Dalam keyakinan saya, seandainya kitab itu

dicoret, tentu Ibnu Qayyim tidak akan bersandar kepadanya di

dalam ljtima'Al Juytsy Al Islami5yah, dan begitu juga As-Safaraini

di dalam kitab Lawaih Al Anwar, dan tentunya juga kitab itu tidak

akan banyak disebutkan di dalam kitab-kitab biografi. Wallahu

a'lam.

Ringkasan kesimpulan yang dicapai dan diyakini'
Bahwa adalah keliru dan salah bila menganggap bahwa kedua

kitab itu sama, atau diklaim bahwa salah satunya mencukupi yang

lainnya. Karena masing-masing dari kedua kitab ifu' memiliki

faidah{aidah tersendiri dan perbedaan-perbedaan yang tidak

terdapat di dalam kitab lainnya.
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Karena itu, adalah salah menutupi kitab Al Arsy dat'r kitab-
kitab pokok di tangan para pembaca, karena bila begifu maka
berarti mencegah mereka dari mendapatkan faidah{aidah yang

dikandung kitab ini dalam banyak hal.

Adz-Dzahabi menonjol dengan komentar-komentamya, dan
yang menurut anggapan saya, lebih banyak yang terdapat di dalam
Al Arsydaripada yang terdapat di dalam kitab Al (lluww.

Komentar-komentar ini cukup penting dan bermanfaat, dan
dengan inilah menonjolnya karya-karya Adz-Dzahabi. Adalah Ash-
Shafadi, muridnya, berkata mengenainya, "Adalah menaklubkanku
apa yang terkandung di dalam karangan-karangannya, bahwa

tidaklah ia melewati suatu hadits yang dikemukakannya kecuali ia
menjelaskan kelemahan matannya, atau kegelapan sanadnya, atau

cela pada diri para perawinya. Hal ini belum pemah aku lihat pada

selainnya yang memberikan faidah ini pada apa yang

dikemukakannya."6lT

Keempat: Sumber-sumber kitab Al Arsy.

Adz-Dzahabi dikenal dengan keluasan kajiannya dan
pengetahuannya mengenai banyak kitab-kitab para ahli ilmu
terdahulu, dan itu tampak jelas di dalam kitab yang sedang di
hadapan kita ini, karena di dalam kitab ini Adz-Dzahabi merujuk
kepada banyak kitab-kitab para ahli ilmu terdahulu, yang sekarang

sebagiannya kami menganggapnya termasuk kategori yang hilang.
Maka unfuk menambah faidah, ada baiknya kami himpunkan
sumber-sumber rujukan yang menjadi sandarannya, unfuk

6t7 Nuliat At Himgn hal. 242).
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memberi manfaat tambahan bagi yang ingin merujuknya dan

memastikannya. Sumber-sumber itu adalah:

1. Al lbanah an Ushul Ad-Diyanah. karya Abu Al Hasan Ali

bin Ismail Al Asy'ari (wafat tahun 324H\.

2. Al lbanah an Syari'at Al Firqah An-Najiyah, karya Abu

Abdullah Ubaidullah bin Muhammad bin Muhammad bin

Baththah Al Akbari (wafat tahun 387 H).

3. Al lbanah, karya Abu Bakar Muhammad bin Ath-Tha5yib Al

Baqilani (wafat tahun 403 H).

4. N lbanah fi Ar-Radd ala Az-Zaighin fi Mas'alah Al Qur'an,
karya Abu Nashr Ubaidullah bin Sa'id bin Hatim As-Sajzi

(wafat tahun 444H).

5. Ibthal At-Ta'wilat liakbar Ash-Shifat karya Abu Ya'la

Muhammad bin Al Husain bin Muhammad bin Al Farra

(wafat tahun 458 H).

6. Itsbat Shifat Al Uluww, karya Abu Muhammad Abdullah bin

Ahmad bin Qudamah Al Maqdisi (wafat tahun 620Hl.

7. Adab N Muridin wa At-Ta'atuf li Ahwal Al lbad, karya

Amr bin Utsman Al Makki (wafat tahun 297 H).

8. Al Isti'ab fi Ma'ifat Al Ashhab, karya Umar Yusuf bin

Abdullah bin Muhammad bin Abdil Barr (wafat tahun 463

H).

9. Al Asma ' wa Ash-Shifaf, karya Abu Bakar Ahmad bin Al

Husain Al Baihaqi (wafat tahun 458 H).

10. Ishlah Al Manthiq, karya Abu Yusuf Ya'qub bin As-Sakit.
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11. Al I'tiqad ala Madzhab As-Salaf Ahlussunnah wal Jama'ah,

karya Abu Bakar Ahmad bin Al Husain Al Baihaqi (wafat

tahun 458 H).

L2. Ta'wil Mukhtalaf Al Hadits, karya Abu Muhammad
Abdullah bin Muslim bin Qutaibah (wafat tahun 276H).

13. Tarikh Bagdad, karya Abu Bakar Ahmad bin Ali All{hathib
Al Baghdadi (wafat tahun 463 H).

14. At-Tanl<h Al Kabia karya Abu Abdullah Muhammad bin
Ismail Al Bukhari (wafat tahun 254 H).

15. At-Tabshir fi Mablim Ad-Din, karya Muhammad bin Jarir
Ath-Thabari (wafat tahun 310 H).

16. Tabyin l{adzib Al Muftari fima Nusiba lla Al Imam Al
Asy'ari, karya Abu Al Qasim Ali bin Al Hasan bin
Hibatullah bin Asakir (wafat tahun 571 H).

17. At-Tafsia karya Abu Bakar Muhammad bin Al Hasan An-
Naqqasy (wafat tahun 351 I-0.

18. Tafsir Al Qur 'an, karya Sulaim bin A5ryub Ar-Razi (wafat

tahun 447 l{1.

19. At-Tamhid lima fi Al Muunththa' min Al Ma'ani wa Al
Asanid, karya Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin
Muhammad bin Abdil Ban (wafat tahun 463 H).

20. Tamhid Al Auail un Talkhish Ad-Dalail, karya Abu Bakar
Muhammad bin Ath-Tha!ryib Al Baqilani (wafat tahun 403
H).

21. At-Tauhid wa ltsbat Shifat Ar-RabbS, karya Muhammad

bin Ishaq bin Khuzaimah (wafat tahun 311 H).
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22. At-Tauhid, karya Muhammad bin Ishaq bin Yahya bin

Mandah (wafat tahun 395 H).

23. Jami' Al Bayan an Ta'wil Aay Al Qur'an, karya

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (wafat tahun 310 FI).

24. Jumal Al Maqalad karya Abu Al Hasan Ali bin Ismail Al

Asy'ari (wafat tahun 324H).

25. Jawab Abi Bakar Al Khathib Al Baghdad(wafat tahun 463

H) an Su'al Ahli Dimas5ry fi Ash-Shifat

26. Hilyat N Auliya' wa Thabaqat Al Ashftya ', karya Abu

Nua'im Ahmad bin Abdullah Al Ashbahani (wafat tahun

430 H).

27. Al Haidah wa Al I'tidzar fi Ar-Radd ala Man Qala biKhalq

Al Qur'an, karya Abu Al Hasan Abdul Aziz Yahya Al

Kinani (wafat tahun 240 Hl.

28. Dzamm Al-Liwath, karya Al Haitsam bin Khalaf Ad-Dauri.

29. Ar-Ru'yah, karya Abu Al Hasan Ali bin Umar Ad-

Daraquthni (wafat tahun 385 H).

30. Ar-Radd ala Al Jahm$yah, karya Ibrahim bin Muhammad

bin Arafah Nathfawaih An-Nahwi.

31. Ar-Radd ala At Jahmi5ryah, karya Abu Muhammad

Abdurrahman bin Abu Hatim Ar-Razi (wafat tahun 327 Hl.

32. Ar'Radd ala Bisyr Al Muraisi, karya Utsman bin Sa'id Ad-

Darimi (wafat tahun 280 H).

33. Ar-Radd ala Al Jahmiyyah, karya Utsman bin Sa'id Ad-

Darimi (wafat tahun 280 FI).

34. Risalah Yahya bin AnmarAs-Siiistani (wafat tahun 442H\.
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35. Ar-Risalah karya Abu Muhammd Abdullah bin Abu Zaid N
Qairuwani (wafat tahun 386 H).

36. Ar-Risalah An-Nizhami5ryah, karya Abdul Malik bin
Abdullah Abu Al Ma'ali Al Juwaini (wafat tahun 478H\.

37. As-Sunnah, karya Abdullah bin Imam Ahmad bin Hambal
(wafat tahun 290 H).

38. As-Sunnah. karya Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin
Harun Al Khallal (wafat tahun 311 H).

39. As-Sunnah, karya Abu Al Qasim Sulaiman bin Ahmad Ath-
Thabarani (wafat tahun 360 H).

40. As-Sunnah, karya Abu Bakar Ahmad bin Umar bin Abu
Ashim (wafat tahun 287 H).

4l- As-Sunan, karya Abu Daud Sulaiman bin Al Asy'ats (wafat

tahun 275 H).

42. As-Sunan, karya Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi
(wafat tahun 297 Hl, (yuk i Al Jami'Ash-Shahihl.

43. As-Sunan, karya Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib An-
Nasa'i (wafat tahun 303 H).

44. As-Sunan, karya Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al
Qazwaini Ibnu Majah (wafat tahun 275 H).

45. Syarh As-Sunnah, karya Ismail bin Yahya Al Muzani (wafat

tahun 264 H).

46. Asy-Syai'ah, karya Abu Bakar Muhammad bin Al Husain
Al Aiuni (wafat tahun 360 H).
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47. A4rSyuka karya Abu Bakar Abdullah bin Muhammad yang

dikenal dengan sebutan Ibnu Abi Ad-Dunya (wafat tahun

281 H).

48. Syikayah Ahlis Sunnah, karya Abu Al Qasim Abdul Karim

bin Hawazin Al Qusyairi (wafat tahun 465 H).

49. Ash-Shahih, karya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al

Bukhari (wafat tahun 254n.

50. Ash-Shahih, karya Abu Al Hajjaj Muslim bin Al Hajjaj Al

Qusyairi (wafat tahun 26LHl.

51. Ash-Shahih (Al Ahadits Al Mukhtarahl, karya Adh-Dhiva

Muhammad bin Abdul Wahid Al Maqdisi (wafat tahun 643

H).

52. Sharih As-sunnah, karya Muhammad bin Jarir Ath-Thabari

(wafat tahun 310 F0.

53. Ash-Shifal karya Muhammad bin Ishaq bin Yahya bin

Mandah (wafat tahun 395 H).

54. Ash-Shifat, karya Ismail bin Abdullah bin Muhammad Al

Anshari Al Harawi (wafat tahun 481).

55. Ash-Shifat karya Abu Al Hasan Ali bin Umar Ad-

Daraquthni (wafat tahun 385 H).

56. Shifat Ash-Sha{wah, karya Jamaluddin Abu Al Faraj

Abdurrahman bin Al Jauzi (wafat tahun 597 H).

57. Thabaqat Al Fuqaha ', karya Abu Ishaq Asy-Syairazi.

58. Al A,rsy wama Warada fihi, karya Abu Ja'far Muhammad

bin Utsman bin Abi Syaibah (wafat tahun 297 H\.
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59. Al Azhamah, karya Abu Asy-Syaikh Abdullah bin
Muhammad bin Ja'far bin Ha5ryan Al Ashbahani (wafat

tahun 369 H).

50. Aqidah Aimatil Hadits, karya Abu Bakar Ahmad bin
Ibrahim Al Ismaili (wafat tahun 371 H).

6L. Aqidah Ashhab Al Hadits, karya Al Hasan Muhammad bin
Abdul Malik Al Karji (wafat tahun 632 Hl.

62. Aqidah As-Salaf wa Ashhab Al Hadrts, karya Abu Utsman

Ismail bin Abdurrahman Ash-Shabuni (wafat tahun 449 Hl.

63. Aqidah Asy-Syafi'i, karya Muhammad Abdul Ghani bin
AbdulWahid Al Maqdisi (wafat tahun 600 H).

64. Aqidah Ath-Thahawiyah, karya Abu Ja'far Ahmad bin
Muhammad bin Salamah Ath-Thahawi (wafat tahun 3t1
H).

66. Al Umad fi Ar-Ru'yah, karya Abu Al Hasan Ali bin Ismail

Al Asy'ari (wafat tahun 324 H).

67. Al Ghunyah, karya Abu Muhammad Abdul Qadir bin Abu
Shalih Al Jaili (wafat tahun 47L H\

68. Al Ghunyah an Al Kalam, karya Abu Sulaiman Hamd bin
Muhammad Al Khaththabi (wafat tahun 388 H).

69. Al Ghailaniyyad karya Abu Bakar Muhammad bin Abdullah
bin Ibrahim Asy-Syafi'i (wafat tahun 354 H).

70. Fadhilah An-Nabiy fu, karya Abu Bakar Ahmad bin

Muhammad Alo Marwazi (wafat tahun 275H,1.

7L. Al Fiqh Al Akbaa karya Abu Muthi Al Hakam bin Abdullah

Al Balkhi.
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72. Al Mabhaj fi Al Qira'at As-Sabi karya Abu Muhammad

Abdullah bin Ali bin Ahmad Al Khagyath (wafat tahun 541

H).

73. Al Musnad, karya Abu Abdullah Ahmad bin Muhammd bin

Hambal (wafat tahun 247 H).

74. Al Musnad, karya Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-

Syafi'i (wafat tahun 204 tI).

75. Al Musnad, karya Abu Ya'la Ahmad bin Ali bin Al

Mutsanna At-Tamimi AI Maushili (wafat tahun 307 H).

76. Musnad Abi Hurairah. karya Al Baruti (wafat tahun 280 I-0.

77. Al Mustadrak ala Ash-Shahihain, karya Abu Abdullah

Muhammad bin AMullah Al Hakim (wafat tahun 405 F0.

78. Al Maradh wa Al Kaf{arat, karya Abu Bakar bin Abi Ad-

Dunya (wafat tahun 287t{).

79. Ma'alim At-Tanzil, karya Abu Muhammad Al Husain bin

. Mas'ud Al Baghawi (wafat tahun 516 H).

80. Al Mu'jam Al Kabir, karya Abu Al Qasim Sulaiman bin

Ahmad Ath-Thabrani (wafat tahun 360 H).

81. Al Ma'ifah, karya Al Assal (wafat tahun 349 H).

82. Al Maghazi, karya Al Umawi (wafat tahun 194 H).

83. Musyhl Al Ayat, karya Ali bin Muhammad bin Mahdi Ath-

Tharabi.

84. Ma'rifat Ulum Al Hadits, karya Abu Abdullah Muhammad

bin Abdullah Al Hakim (wafat tahun 405 H).

85. Maqalat Al wa lkhtilaf Al Mushallin, karya Abu Al

Hasan Ali bin Ismail Al Asy'ari (wafat tahun 324tI).
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86. Al Maqalat wa Al Khilaf baina Al Asy'ai wa Abi
Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kilab, karya Abu Ahmad
Musa bin Mardawaih bin Faurak (wafat tahun 410 H). dan
ada juga kitab Muiarrad Maqalat Abi Al Hasan Al Asy'ari,
telah dicetak, dan kemungkinannya yang ini.

Manaqib Al Imam Ahmad, karya Abu Muhammad
Abdunahman bin Abu Hatim Ar-Razi (wafat tahun 327 H).

Manaqib Al Imam Ahmad, karya Abu Bakar Ahmad bin
Muhammad Al Marwazi (wafat tahun 275 H).

Al Muwaththa', karya Abu Abdullah Malik bin Anas Al
Ashbahi (wafat tahun 179 H).

87.

88.

89.

Kelima: Metode pengarang dalam kitab ini
1. Pengarang mengawali kitabnya ini dengan muqaddimah

pendek, yang isinya, pujian kepada Allah &, kesaksian tauhid
bagi-Nya, dan kesaksian kerasulan bagi Rasul-Nya S, kemudian
shalawat unfuk Nabi S beserta semua keluarga dan para

sahabatnya.

Kemudian setelah ifu ia mencanfumkan sebuah pasal yang

di dalamnya ia menyebutkan, bahwa dalil-dalil yang digunakannya
menunjukkan ketinggian Allah dan meninggi-Nya di atas ArsyNya,
yaitu berupa nash-nash Al Kitab, As-Sunnah serta ijma' sahabat,

tabiin dan para imam pefunjuk.

Kemudia ia menyebutkan ayat-ayat Al Qur'an yang

menyebutkan tentang sifat ketinggian, dan dimulai dengan
menyebutkan ayat-ayat istiwa', dan nash-nash para ulama dalam
menafsirkannya, kemudian mengemukakan sejumlah ayat dalam
masalah ini.
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Setelah itu ia menyebutkan hadits-hadits mengenai

masalah ini setelah mengatakan, "Adapun hadits-hadits mutawatir,

itu sangat banyak dari Rasulullah $, lebih banyak daripada yang

bisa aku himpun, di antaranya' ..."

Metode pengarang dalam mengemukakan hadits-hadits

adalah dengan menyandarkannya kepada kitab-kitab yang

mengeluarkannya. Adakalanya meriwayatkannya dengan sanad-

sanadnya, dan seringkali pula mengomentari haditsnya dan

menjelaskan derajatnya dari segi shahih dan dha'ifnya, atau

mengisyaratkan kepada sebagian jalur periwayatannya bila

keadaan membutuhkannya. Terkadang pula mengulas sebagian

perawi yang terdapat di dalam sanadnya, serta mengenai masalah-

masalah dan komentar-komentar bermanfaat lainnya. Hadits-hadits

ini dimulai dari nomor 13 sampai 100.

Setelah itu pengarang mengemukan sejumlah atsar

terpelihara dari para sahabat, yaitu dari ucapan mereka, bahwa

Allah & di langit di atas Arsy, dan menjelaskan bahwa ucapan-

ucapan itu memiliki hukum hadits-hadTts marfu', karena mereka -
para sahabat r&- tidak mengatakan sesuafu mengenai itu kecuali

mereka mengambilnya dari Rasulullah S. Karena tidak ada ruang

bagi mereka untuk berijtihad dalam masalah ini, dan mereka tidak

mengatakannya berdasarkan pendapat mereka sendiri, akan tetapi

mereka menerimanya dari Rasulullah 6$. Ia mengemukakan

sejumlah atsar dari mulai nomor 101 sampai t20, dengan

mengikuti redaksinya dari segi penyandaran dan

penghukumannya.

Kemudian setelah itu pengarang mengemukakan perkataan

tabiin dan menyebutkan sejumlah ucapan mereka yang dimulai

dari nomor L2l sampai 149. Dan dalam hal ini ia menggunakan
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cara yang sama, yaitu dengan menyandarkan dan

menghukuminya.

Kemudian membuat pasal lainnya yang dimulai dengan

menjelaskan waktu munculnya pendapat ta'thil (meniadakan sifat-

sifat Allah), dan bahwa itu muncul di akhir masa tabiin, dan yang

mula-mula membicarakan itu adalah Al Ja'd bin Dirham, dan ia

pun mengisyaratkan kisah dihukum matinya Al Ja'd. Ia juga

menyebutkan, bahwa muridnya, Al Jahm bin Shafwan, mengambil

pendapatnya ini, lalu menyebarkannya dan berdalil dengan sy-rbhat

logika untuk menopangnya. [-alu pengarang menyebutkan sikap

para imam di masa itu terhadap ucapan-ucapan Al Jahm, dan

pengingkaran mereka terhadap ifu.

Kemudian ia menyebutkan ucapan para pengikut tabiin

dalam masalah ini.

Demikian setemsnya pengarang menyebutkan ucapan para

ulama tingkat demi tingkat, disertai dengan menyandarkan ucapan

mereka dan menghukuminya, sesuai dengan sanad-sanad atsar

mereka, yang disusul dengan mengulas sedikit stafus keilmuan

mereka, dan menyebutkan sekilas kisah hidup sebagian mereka

dan tahun wafat mereka, dan lain-lain, di samping disertai pula

dengan berbagai faidah dan komentar.

2. Pengarang menggunakan metode dan cara pemaparan

dalam menjelaskan masalah-masalah akidah. Yaifu cukup dengan

menjelaskan hal yang benar dalam masalah itu, dan

mengemukakan dalilnya berupa nash-nash Al Kitab, As-Sunnah

dan ucapan para salaf shalih dan para imam agama ini, tanpa

mengulasnya secara mendalam dalam menguraikan pendapat-

pendapat mereka yang menyelisihi dan menyebutkan syubhat-

syrbhat mereka serta sanggahan-sanggahan mereka-
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Di antara syaimya cq$ mengenai metode ini adalah

ucapannya:

*:^iLv Lu,\L y ot# i";,r i6 ii,r iv l;i
* r1Y;3 J';'Sr i.# t6J>lt.# u)lo)

"Ilmu adalah: Allah b*firman, dan Rasul-Nya bersabda.

Bila benar, dan ijma', maka cukuplah dengan itu.

Waspadalah terhadap orang yang mengibarkan penyelisihan

dengan kejahilan

di antara sang Rasul dan pendapat ahli pendapaL"6l8

Yang perlu diisyaratkan juga di sini, bahwa ulama sunnah

memiliki dua metode dalam mengarang kitab-kitab akidah, yaitu:

1- Metode pemapdmn:

Yaitu metode yang ditempuh oleh pengarang di dalam

kitabnya ini. Metode ini memiliki kelebihan, sebagaimana yang

telah. kami kemukakan, bempa keluasan dalam menyebutkan

kebenaran yang disandarkan kepada Al Kitab, As-Sunnah, ucapan

para sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan

kebaikan, tanpa mengulasnya secara mendalam dalam

memaparkan perkataan-perkataan pihak-pihak yang menyelisihi

dan menyebutkan sangkalan-sangkalan dan syubhat-s5n-rbhat

mereka.

Di antara kitab-kitab yang menggunakan metode ini adalah:

A. Kitab As-Sunnah karya Imam Ahmad bin Hambal aes

(wafat tahun 241Hl.

618 S*d-urut Adz-Dzaha b (6 /156-1521.
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H).

B. Kitab At-Tauhidkarya Ibnu Khuzaimah (wafat tahun 311

C. Kitab At-Tauhid karya Ibnu Mandah (wafat tahun 395

H).

2. Metode sanggahan'

Metode ini menggabungkan antara menjelaskan hal yang

benar disertai penyebutan dalilnya dan menyebutkan pendapat-

pendapat pihak-pihak yang menyelisihi, serta meluaskan ulasan

dalam mengemukakan syubhat-syubhat mereka dan

menyanggahnya, serta menjelaskan kerusakannya dan letak

kebathilannya.

Di antara kitab-kitab yang dikarang dengan metode ini

adalah:

A. Ar-Radd ala Az-Zanadiqah wa Al Jahmi5yah karya Al

Imam Ahmad bin Hambal.

B. Ar-Radd ala Al Jahmiiyah dan Ar-Radd ala Bisyr Al
MuraisikanTa Utsman bin Sa'id Ad-Darimi (wafat tahun 280 H)-

C. Ta'wit Mukhalaf Al Hadits karya Ibnu Qutaibah (wafat

tah un 276H).

3. Pengarang bersandar kepada kaidah yang luas

dari karangan-karangan yang masanya lebih dulu.

Telah dikemukakan informasi mengenai kitab-kitab tersebut

saat mengulas tentang sumber-sumber kitab ini. Keluasan dalam

referensi-referensi ini memberikan kepada kitab ini kekuatan dan

kekayaan dalam pengetahuan, yang menjadikan kitab ini sebagai

rujukan dasar bagi yang ingin membahas masalah al 'uluww
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(ketinggian Allah) dan kajiannya, dan terkadang pengarang

menyebutkan judul-judul kitab yang disinggungnya.

4. Pengarang berdalih dengan ucapan-ucapan
sebagai pendahulu golongan Aq1'ari. Karena mereka pada

akhimya menyepakati kebenaran dalam masalah ini, dan

menetapkan ketinggian Allah di atas para makhluk-Nya. Ini tidak

berarti mereka menyepakati Ahlussunnah dalam segala masalah.

Inilah metode yang ditempuh oleh ulama sebelumnya, yaitu

Ibnu Taimiyah di dalam Al Fatwa Al Himawiyah Al Kubra, dan

ditempuh juga oleh lbnul Qayyim di dalam ljtimia' Al Juyusy Al
Islamiyyah.

Maka tidak selayaknya difahami bahwa mereka termasuk

Ahlussunnah murni, karena Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata,

"Terkadang ini dimaksudkan (yuhi lafazh Ahlussunnah), adalah

ahtul hadits wassunnah secara mumi, sehingga di dalam tidak

termasuk kecuali yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah @, dan

mengatakan, bahwa Al Qur'an bukan makhluk, dan bahwa Allah

akan dapat dilihat kelak di akhirat, serta menetapkan adanya

takdir, dan hal-hal tokoh lainnya yang dikenal di kalangan ahlul

hadits dan ahlus rr,',,',u1',. "619

Keenam: Urgensi topik dan kitab ini.

Kitab ini membahas masalah besar dan sangat penting dari

masalah-masalah sifat, dimana perdebatan besar dan mendalam

berpusar padanya, pandangan-pandangan sangat beragam di

sekitarnya, madzhab-madzhab bermunculan mengenai, dan banyak

kaki manusia terdahulu maupun kemudian yang tergelincir di

61e Mnliaj As-Sunnah (2 / 2271.
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dalamnya, sementara perdebatan dan persilangan pendapat

mengenainya masih terus berlangsung dari sejak abad kedua

hingga masa kita sekarang.

Persilangan pendapat ini telah menyebabkan

berkembangnya golongan-golongan yang berdiri sendiri-sendiri

yang berpangkal dari pendapat-pendapat yang dianut oleh

sebagian mereka mengenai masalah ini.

Masalah tingginya Allah termasuk masalah-masalah sifat

yang paling utama dan paling besar karena kaitannya yang kuat

dengan masalah keimanan akan keberadaan Allah S. Karena itu,

orang yang mengakui ketinggian Allah berarti mengakui

keberadaan-Nya secara hakiki, sedangkan yang mengingkari

tingginya Allah, maka ada tiga kemungkinan unhrk perihalnya:

Perihal pertama: Mengingkari keberadaan-Nya secara

hakiki dan berpendapat bahwa keberadaan-Nya hanya sekadar

imajinasi di dalam benak.

Perihal keduar Berpendapat menyatunya Allah dengan

makhluk, dan bahwa inti wujudnya Pencipta adalah inti w ujudnya

makhluk, sebagaimana pendapat golongan lttihadiyah.

Perihal ketiga' Berpendapat hulul, yakni bahwa Allah

masuk ke dalam segala sesuatu, dan bahwa Dia dengan Dzat-Nya

berada di segala tempat.

Pendapat-pendapat bathil ini intinya adalah mengingkari

keberadaan Allah secara hakiki, dan bahwa sesungguhnya itu

sama dengan tidak ada.

Karena pentingnya masalah ini dalam akidah muslim, maka

sudah semestinya para ulama salaf dan para imam membuat

tulisan dan karangan mengenai topik yang pentingn ini, agar bisa
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menjelaskan kepada kaum muslimin tentang manhaj Al Qur'an

dan As-Sunnah mengenai masalah ini, dan menjelaskan kepada

mereka dalil-dalil yang shahih lagi jelas mengenai ihr.

Jelas perkara ini sangat penting dan sangat dibuhrhkan di

samping luasnya medan perdebatan, beragamnya pendapat dan

banyaknya syubhat, serta semakin bertambahnya para pendukung

golongan-golongan penyelisih dan penolong mereka dalam hal ini.

Maka adalah sehamsnya memberikan sanggahan terhadap mereka

yang menyelisihi, membungkam klaim-klaim mereka, menggugur-

kan syubhat-syubhat mereka dan kebohongan-kebohongan mereka

demi menjaga akidah kaum muslimin dari penyimpangan. Karena

celah apa pun dalam masalah ketinggian ini kerap membalik

banyak perkara akidah, dan menggeserkannya dari sisi yang

benar. Tidak diragukan lagi, bahwa jalan keluar dari pusaran kesia-

siaan dan perangkap kesesatan adalah dengan menjelaskan akidah

Ahlussunnah wal Jama'ah yang bersandar kepada Kitabullah,

sunnah Rasul-Nya serta ijma' para sahabat dan yang mengikuti

mereka dengan kebaikan.

. Di dalam kitab At Arsyini Adz-Dzahabi telah menjelaskan

poin-poin dari topik ini, dalam berkenaan itu ia telah

mengumpulkan puluhan dalil dan perkataan-perkataan yang

ma'tsur, yang menenteramkan hati setiap muwahhid, dan

menyumbat kerongkongan setiap mu'aththil (yang mengingkari

sifat-sifat Allah).

Kitab Adz-Dzahabi ini dianggap kitab yang luas yang

pemah dikarang dalam masalah ini di samping kitabnya yang lain,

yailu Al uluww, namun ia bukan yang pertama dalam masalah ini,

karena sebelumnyd, A Hafizh Muhammad bin utsman bin Abi

Syaibah (wafat tahun 97 Hl, telah mengarang kitab Al Arsy wama
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Ruwiya fihi, dan juga Ibnu Qudamah (wafat tahun 620 H),

mempunyai kitab yang berjudul ltsbat Shifat Al Uuww.

Secara umum, kitab At 'Rasy karya Adz-Dzahabi ini

merupakan salah satu rujukan penting yang menjelaskan sikap

para salaf mengenai masalah ketinggian dan istiwa' serta masalah-

masalah lain yang terkait dengan ifu. Sebagaimana juga bisa

dianggap sebagai rujukan dalam bidang ilmu hadits karena

mengandung puluhan hadits dan atsar yang disertai dengan

penjelasan hukum dan derajatnya.

Semoga Allah memberi ganjaran kepada Adz-Dzahabi

dengan sebaik-baik ganjaran dan sebanyak-banyak balasan atas

apa yang telah dipersembahkannya, serta menjadikan amal ini di

dalam timbangan kebaikannya.

Ketujuh: Kajian naksah manuskrip.

Sebagaimana diketahui, bahwa banyaknya naskah

manuskrip yang ingin ditahqiq memudahkan pengkaji terhindar

dari problem pengoreksian nash dan dari kehilangan sebagian isi

yang bisa terjadi karena lupa, kabur (tidak jelas), terhapus dan

problem-problem lainnya yang berkaitan dengan nash.

Adapun bila hanya terdapat satu naskah saja untuk kitab

yang dimaksud, maka sangat sulit mengatasinya manakala

menemukan problem-problem tersebut.

Ketika saya telah berketatapan hati untuk mentahqiq kitab

Al Arsy ini, saya meneliti copyan naskahnya, yang aslinya

disimpan di Perpustakaan Darul Ulum Nadwah Al Ulama, di India,

nomor l22l hadits. Naskah ini memiliki copyan berupa film yang
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disimpan di bagian manuskrip di Direktorat Perpustakaan di

Universitas Islam di Madinah Nabawiyah, dengan nomor 564-

Di sela-sela pencarian saya terhadap naskah lainnya untuk

kitab ini, saya mendapati perkataan Basysyar Awwad di dalam

kitabnya, Adz-Dzahabi wa Manhaiuhu fi kitabihi At-Tail<h, hal.

148, ia mengatakan, "Broklemen menyebutkan, bahwa dari kitab

Al 'Rasyterdapat naskah di Rambur, dan naskah lainnya di Ashif

Basya."

Maka saya pun merujuk kepada manuskrip-manuskrip

berbahasa Arab di Perpustakan Ridha di Rambur, bagian shalat

dan ushuluddin, hal. 316-317, lalu jelaslah bagi saya, bahwa

muqaddimah tersebut untuk permulaan kitabnya di bagian daftar

isi, yang nashnya sebagai berikut: "Segala puji bagi Allah Yatg

Maha Tinggi lagi Maha Agung, Rabb Arsy yang agung." Ini

muqaddimah kitab Al Uuww, dan bukan muqaddimah kitab .4/

Arsy, karena nash muqaddimahnya untuk kitab ini adalah: "Segala

puji bagi Allah yang tinggi di atas Arsy-Nya di langit." Maka

berdasarkan ini, kitab yang ada di Perpustakaan Ridha di Rambur

adalah kitab ,4/ 'Uluw, dan bukannya kitab Al Arsy.

Adapun naskah Perpustakaan Ashif Basya yang

diisyaratkan oleh Broklemen, dan juga disebutkan di dalam daftar

Perpustakaan Rambur, maka saya telah mendapatkan copyannya

melalui Saudara Abdullah bin Shalih Al Barrak, dosen di

Universitas Al Imam Muhammad bin Sa'ud Al Islamiyyah di

Riyadh, yang saya sangat berterima kasih kepadanya karena juga

telah berkenan memberi saya copyan lainnya, yang temyata dalam

penelitian saya jelaslah bagi saya bahwa itu naskah lainnya untuk

kitab Al Arsy.
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Saya masih ingin mendapatkan tambahan naskah-naskah

lainnya, karena ifu saya merujuk kepada apa yang disebutkan oleh

Basysyar Awwad yang mengisyaratkan, bahwa di Darul Kutub

Azh-Zhahiriyah di Damaskus, terdapat safu bagian dari " Risalah fi
Annalkh ala Al ArsY' (risalah, bahwa Allah di atas Arsy), dan ia

berkata, "Ketika saya menelitinya, temyata itu bukan kltab Al
Uluww, maka kemungkinannya itu adalah kitab Al Arsy."

Bagian dari risalah tersebut terdapat di dalam himpunan

nomor 47-majami', dan ada copyannya yang diperbesar yang

disimpan di bagian manuskrip di Direktorat Urusan Perpustakaan

di Universitas Islam, nomor 1506, q94-702, q 112-113. Setelah

saya menelitinya, saya dapati bahwa di permulaannya dicantumkan
" Mukhtashar fi Adz-Dzahabi5tyah, dan di bagian akhimya

dicantumkan "Akhir Adz-Dzahabiyyah". Lalu ketika' saya

membandingkannya dengan kitab Al Arsy, saya dapati bahwa

bagian ini merupakan ungkapan tentang ringkasan htab Al Arty,
yang dimulai dari penyebutan kemunculan pendapal ta'thil, dan

penyebutan pendapat-pendapat para pengikut tabiin hingga akhir

kitab. Pembuat ringkasan ini membuang sebagian sanad dan

komentar, dan hanya menyebutkan atsar-atsar dan

penyandarannya, dan terkadang disertai dengan penyuntingan

pada ungkapan-ungkapan pengarang, dan membuang sebagian

atsar atau meringkasnya dengan sangat ringkas.

Karena itu, saya tidak menggunakan ringkasan tersebut,

dan juga tidak menggunakannya sebagai pembanding karena

keadaannya yang saya sebutkan tadi.

Jadi di hadapan saya tidak ada yang dijadikan sandaran

kecuali dua naskah yang telah saya dapatkan, yaitu yang telah saya

singgung di muka tadi. Berikut ini datanya:
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1. Naskah Maktabah Darul Ulum,

Jumlah lembarannya: 94 lembar.

Jumlah baris: jumlah baris-barisnya antara lima belas

sampai enam belas baris di safu halaman.

Jumlah kalimat: jumlah kalimat di setiap baris rata-rata

tujuh kalimat.

Nama penyalin: Muhammad bin Muhammad bin Salim bin

Ali, dibantu oleh Ubaid bin Muhammad bin Salim bin Ali.

Tanggal penyalinan: tidak disebutkan tanggal

penyalinannya.

Bentuk tulisannya dan sifatrya: Naskah ini ditulis dangan

khath naskhi biasa, bertitik, namun tidak terlepas dari kekeliruan,

dan itu cukup banyak, di samping itu sebagian kalimat tidak

terbaca, dan juga ada sebagian ungkapan yang hilang, ditambah

lagi terdapat kekeliruan pada sebagian kalimat.

Karena ifu mayoritasnya merujuk kepada naskah lainnya,

dan sumber-sumber aslinya yang disebutkan di dalam nukilan-

,,rkilurrnyu.

2. Naskah Ashif Bas57a'

Jumlah lembarannya: 47 lembar.

Jumlah baris: 22bans.

Jumlah kalimat di setiap baris: 20 kalimat.

Nama penyalin: Saya tidak dapat membaca nama

penyalinnya, karena tulisannya yang tidak jelas, kemungkinannya

adalah: Wahid Az-Zaman.

Tanggal penyalinan: Hari Senin, 10 Dzulqa'dah 1293 H.
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Bentuk fulisan: Naskah ini ditulis dengan khath farisi bagus

bertitik, namun juga tidak terlepas dari kekeliruan sebagaimana

naskah sebelumnya. Dan tampak oleh saya -wallahu a'lanr,
bahwa kedua naskah ini dinukil dari sahr asal, karena keduanya

sama dalam banyak kesalahan dan bagian yang hilangnya.

Kedelapan: Yang saya lakukan pada kitab ini.

1. Saya bersandar kepada naskah Maktabah Darul Ulum,

dan menjadikannya sebagai asalnya, dan saya memberinya simbol

dengan huruf i 1A1, dan saya membandingkannya dengan naskah

Ashif Basya yang saya beri simbol dengan huruf ./ (B).

Yang mendorong saya untuk bersandar kepada naskah

Maktabah Darul Ulum, karena tulisannya yang jelas, kendati kedua

naskah ini, sebagaimana telah saya singgung tadi, tampak diambil

dari satu asal yang sama, dan perbedaan antara keduanya tidak

banyak. Tapi saya juga mengambil manfaat dari naskah Ashif

Basya dalam pengoreksian dan pembacaan sebagian ungkapan

yang hilang atau terhapus di dalam naskah Darul Ulum.

2. Saya berusaha keras dalam membaca naskah manuskrip,

membandingkannya, dan menyalinnya sesuai dengan kaidah imla

modem, serta mencanfumkan perbedaan-perbedaan antara kedua

naskah tersebut.

3. Saya mengoreksi naskah manuskrip tersebut, dan

membetulkan yang hilang atau salah atau keliru di dalamnya, dan

saya jadikan koreksi itu di antara dua tanda kurung siku [ ], lalu

mencatumkan yang benar di dalam matannya, dan saya juga

menyebutkan kesalahan tersebut di catatan kakinya. Kemudian
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F

saya menyebutkan sumber-sumber pembetulan yang menjadi

rujukan saya, atau menyebutkan bahwa redaksinya tampak lebih

tepat dengan pembefulan tersebut.

4. Saya berusaha semampunya unfuk mengeluarkan nash

dengan bentuk paling mendekati yang ditinggalkan oleh

pengarang. Saya membandingkan kedua naskah tersebut dan

merujuk kepada asal-asal nash-nash yang disebutkan di dalam

kitabnya, serta membandingkannya dengan asal-asal tempat

pengambilannya. Karena pengarang kadang menyebutkan sumber

pengambilan yang dikemukakannya, maka manakala sumber itu

ada, saya merujuk kepadanya dan membandingkannya dengan

manuskrip ini.

Begifu juga di antara yang banyak memudahkan saya

perihal pembandingkannya adalah karena banyaknya keserupaan

nash-nashnya dengan kltab Al Uluww, temtama pada sanad-sanad

pengarang dan perkataan yang khusus mengenainya.

5. Saya mencanfumkan sebagian judul di dalam nash yang

ditahqiq, dan menjadikannya di antara antara dua tanda kurung

siku'[].

6. Saya mengisyaratkan permulaan setiap halaman dari

manuskrip dengan menempatkan garis miring pada nash (/), dan

isyarat di depannya di dalam catatan kaki yang menunjukkan

nomor lembar dan halaman dalam benfuk berikut: lq I t.r), yang

maksudnya: nomor menunjukkan nomor lembaran, dan huruf

menunjukkan kepada salah sahr dari dua mukanya (yakni safu

lembar terdiri dari dua muka, A dan B).

7. Saya mencantumkan nomor urut pada hadits-hadits,

a ts ar-a tsa r dan nukilan-nukilan.
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8. Saya mencantumkan nama surah dan nomor ayat untuk

ayat-ayat Al Qur'an yang dicantumkan di dalam nash ini, yaifu

dengan mencantumkannya di dalam catatan kaki unfuk

menunjukkan letaknya di dalam Al Qur'anul Karim.

9. Saya men-takhrij hadits-hadits nabawi yang dicantumkan

di dalam kitab ini dari kitab-kitab Sunnah yang bermacam-macam.

Lalu saya menyandarkan hadits kepada yang mengeluarkannya,

dengan menjaga penyandarannya secara umt berdasarkan urusan

masa meninggalnya para pengarangnya. Dan terkadang saya

menyebutkan perkataan ahli ilmu mengenai hukum hadits

dimaksud.

10. Saya men-takhij atsar-atsar yang dicantumkan di dalam

kitab ini, dan berusaha menyandarkannya kepada kitab-kitab yang

meriwayatkannya dengan sanad.

11. Saya mencocokkan nukilan-nukilan yang dicanfumkan

pengarang kepada kitab-kitab yang disebutkannya. Dan dalam

keadaan tidak ada, saya berusaha menelusurinya dan

menyandarkannya kepada kitab-kitab yang menyebutkannya.

L2. Saya mencantumkan biografi pada tokoh yang

disebutkan di dalam matan kitab ini, dan juga menyebutkan tahun

wafat mereka, dengan berusaha mengemukakan biografi mereka

secara ringkas. Saya memastikan itu dari safu atau dua sumber

yang bisa dijadikan pedoman dalam menjelaskan biografi mereka.

Dalam keadaan adanya nama tokoh yang terulang setelah saya

menyebutkan biografinya, maka saya mengisyaratkannya kepada

tempatnya pertama dengan redaksi: "Biografinya telah

dikemukakan pada halaman (sekian)."

13. Saya menjelaskan sebagian kalimat gharib dan

menjelaskan sebagian tempat yang perlu dijelaskan.
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14. Saya juga memberikan komentar pada sebagian

masalah yang disebutkan pengarang manakala saya melihat sangat

diperlukan untuk diberi komentar.

15. Saya membuatkan daftar-daftar sebagai berikut:

1. Daftar ayat-ayat Al Qur'an.

2. Daftar hadits-hadits marfu'.

3. Daftar atsar-atsar mauquf.

4. Daftar para tokoh.

5. Daftar lafazh-lafaah ghanb.

6. Daftar bait-bait syair.

7. Daftar karangan-karangan yang dicantumkan di dalam kitab

ini.

8. Daftar golongan-golongan, kabilah-kabilah dan kelompok-

kelompok.

9. Daftarlokasi-lokasi, tempat-tempatdannegeri-negeri-

10.. Daftar referensi dan rujukan

11. Daftar isi kitab.

Tambahan

Disebutkan di bagian ketujuh (kajian naskah manuskrip),

dan juga bagian kedelapan (yang saya lakukan pada kitab ini),

bahwa saya bersandar kepada dua naskah manuskrip, yaitu:

naskah Perpustakaan Darul Ulum, dan naskah Ashif Basya.

Saya lupa menyebutkan naskah ketiga yang menjadi

sandaran saya setelah selesainya pekerjaan saya pada kitab ini di
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masa-masa pertama, yaitu naskah Perpustakaan Bronston, di

United State of America. Datanya sebagai berikut:

Jumlah lembamya: 70 lembar.

Jumlah baris: Jumlah barisnya mencapai fujuh belas baris di

setiap safu halaman (safu muka).

Jumlah kalimat: Rata-rata jumlah kalimat di setiap baris

sebanyak sembilan kalimat.

Nama penyalin: Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad

bin Sulaiman Al Majd Ash-Shalihi Ad-Dimasyqi.

Tanggal penyalinan: Hari Senin, permulaan bulan Rabi'ul

Awwal, tahun 822 H.

Bentuk tulisannya: Naskah ini difulis dengan hrlisan.nakhi

biasa, bertitik, dan jelas, sedikit kesalahan bila dibandingkan

dengan kedua naskah lainnya.

Naskah ini termasuk di dalam himpunan yang terdiri dari:

Qa'idah fi Ash-Shabr karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan

Iam'at Al I'tiqad karya Ibnu Qudamah. Di bagian muka kitab

tersebut dicantumkart " wa fihi kitab Al Arsy li Adz-Dzahabi fi Al
Uuwd' (di dalamnya terdapat kitab Al Arsy karya Adz-Dzahabi

mengenai ketinggian), dan pada nomor 19 terdapat ungkapan,

" Kitab Al Arsy li Adz-Dzahabi' sebelum mulai pada muqaddimah

kitab.

Dengan begifu, pekerjaan pada kitab ini telah selesai

dengan ketiga naskah manuskrip tersebut, sebagaimana yang

dijelaskan pada contoh copyan manuskrip dan catatan-catatan kaki

tahqiq.
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Saya memberi simbol untuk naskah Perpustakaan Broston

dengan huruf i(A).

Saya memberi simbol untuk naskah Perpustakaan Daml

Ulum dengan huruf ./ (B).

Saya memberi simbol untuk naskah Perpustakaan Ashif

Basya dengan huruf 6 (C).

Saya memilih naskah Broston karena merupakan naskah

paling lama dan paling sedikit kesalahannya.

Inilah yang perlu diketahui, hanya Allah-lah yang kuasa

memberi petunjuk.
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MUQADDIMAH

Bi sm i llah inahm a an inahii m

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, yang Arsy-Nya
meninggi di atas air, yang mengokohkan keyakinan hati orang-

orang pilihan-Nya yang bertakwa, dan menguji para makhluk-Nya
dengan kebahagiaan dan kesengsaraan.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan kesaksian seorang yang

beriman akan penghimpunan dan perjumpaan kelak. Dan aku

bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya,

yang bersaksi atas umat para saksi, yang diufus dengan membawa

keterangan-keterangan dan pefunjuk serta meninggalkan riya.

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam serta kemuliaan

dan keagungan, dengan limpahan yang berkesinambungan hingga

hari berbangkit, dan juga kepada para sahabatnya semua.

448 - AlArasy (Sin8gasanaAllah)



Pasal

Dalil yang menunjukkan bahwa Allah & di atas Arsy, di

atas semua makhluk, terpisah620 dari semuanya, tidak masuk di

dalam sesuatu pun dari ifu, namun ilmu-Nya mencakup segala

tempat, adalah:

Al Kitab, As-Sunnah, Uma' sahabat, tabiin dan para imam

yang mendapat petunjuk.

620 l;rfaz:h !-ui fterpisah), tidak dikenal di masa sahabat, dan mereka tidak

pemah menggunakan lafazh ini dalam perkataan-perkataan mereka saat
membicarakan masalah Al Uluw (ketinggian Allah). Sebab penggunaannya di
kalangan para salaf adalah karena bid'ah png dimunculkan oleh golongan
Jahmiyah, yaitu mereka mengatakan, bahwa Allah dengan Dzat-Nya berada di
setiap tempat. Maka kebuhrhan akan keterangan dan penjelasan menuntut
sebagian imam salaf menggunakan lafazh ini, dan penggunaannya pun oleh
mereka terus berkesinambungan tanpa ada seorang pun dari mereka yang

mengingkarinln.
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DALIL.DALIL DARI AL QUR'AN

Dalil-dalil yang bersumber dari Al Qur'an adalah'

Allah & berfirman'

i;3'iytr&'o$i
" Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

';-;t, eqr:"1f
" Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy."

Ayat ini disebutkan di enam tempat.621

1. Al Bukhari622 berkata di dalam Shahilrnya, "Muj6[i61623

berkata, '{;J\artinya g,'-rdt ,lb rb (tinggi di atas Arsg'."524

621 Keenam tempat tersebut adalah: Qs. Al A'raaf 171 54; Yuunus [10]: 3;
Ar-Ra'd l73l:2; Al Furqaan l25l:59 As-&jdah 1321,4; dan Al Hadiid 1571t 4.

622 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin lbrahim bin Al Mughirah bin
Bardazaih Al Ju'fi Al Bukhari, lahir pada tahun 194 H, pengarang Ash-Shahih, ia
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2. Ishaq bin Rahawaih625 berkata: [Aku mendengar

Bisyy6ze bin Umar berkatal527, 'Aku mendengar lebih dari satu

orang mufassir mengataka n, " ;9i5 J.;:i\ ["';1i (Tuhan vang

Maha Pemurah. Wng bersemayam di atas Arsl, maksudnya

adalah, €:1. (^"ninggi)'. "628

3. Muhammad bin Jarir Ath-T1',u6uti529 berkata mengenai

firman-Ny ", 
'q;l'ri, {fi"i " Kemudian dia bersemayam di atas

pemah berkata, "Aku hapal seratus ribu hadits shahih dan dua ratus ribu hadits

ndak shahih." Ia wafat pada tahun 256 H. [ih. AtTadzkirah A] Huffazh,2/122).
623 14,r1u1-,i6 bin Jabr Al Makki, seorang imam dalam bidang tafsir, meninggal

dalam keadaan sujud, pada tahun 104 H, dan ada juga yang mengatakan, pada

tahun 103 H. (Ljh. At-Tadzkinh Al Huffazh,92; At'Tahdzib,70/42\-
624 gp. Al Bukhari (pembahasan: Tauhid, bab: " Dan adalah singgasana-Nya

di atas a/' Qs. Huud [11]: 7, hal. 1554, terbitan Darussalam).
52F Ishaq bin Ibrahim bin Malihlad, Vang dikenal dengan sebutan lbnu

Rahawaih Al Marwazi. Al Khathib Al Baghdadi berkata mengenainya, "la salah

seorang imam kaum muslimin, dan salah seorang tokoh agama. Terhimpun
padanya hadits, pemahaman, hapalan, kejujuran, wara' dan kezuhudan." Ia
meninggal pada tahun 238. (Lrh. Tarikh Baghdad,6/345).

626 6isyn bin Umar bin Al Hakam Az-Tahrani Al Azdi, tsiqah, meninggal pada

tahun dua ratusan. (Uih. N Kasyil T/L56; Taqrib AbTahdzib, hal. 45).
627 Redaksi dalam kurung siku tidak terdapat pada manuskrip A, B dan C,

sedangkan pembetulan ini dari Syarh Ushul l'tiqad Ahlissunnah karya Al-Lalika'i.
628 pi6q76y6tkan oleh Al-Lalika'i dalam Syarh Ushul ltiqad Ahlissunnah raal

Jamaah, 3/397, no. 662; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Arba'in fi
Shifat Rabb Al Alamin, hal. 36, no. 3.

629 yui1, Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, sang ahli tarikh, mufassir, imam-

l-ahir pada tahun dua ratus dua puluh empat, meriwayatkan dari sangat banyak

orang, mengarang tarikh yang besar, dan mempunyai tafsir yang lengkap, yang

tidak ada tafsir lain yang seperti itu. Ia meninggal pada tahun tiga ratus sepuluh H.

Uh. Al Bidayah, L7 / 145-7471.
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Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah." (Qs. Al Furqaan [25]: 59)
bahwa maksudnya adalah (tinggi dan meninggi).630

4. Abu Ubai6u5631 berkata, "Maksudnya adalah 'Jtj
(naik)."

Disebutkan oleh Al Baghawi632 di dalam Tafsimya.6s3

5. Al Farra5il berkata, "';;:f :F$1i(Kemudian Dia

bersemayam), maksudnya adalah iri (nark), demikian yang

dikatakan oleh lbnu 666*.635 Yaitu seperti ungkapan:

630 Tafsir Ath-Thabari,l/192, L3/94, lg/2g.
631 yr'ur,r*ur bin Al Mutsanna At-Taimi dengan wala., Al Bashri, Abu

ubaidah An-Nahwi, termasuk kalangan imam di bidang ilmu tentang sastra dan
bahasa. lahir pada tahun 110 hadits di Bashrah, dan meninggal pada tahun 209
H. Ia mempunyai sejurnlah karangan, di antaranya: Mabni N ew.an, l,rab Al
Qur'an, Al Amtsal, dan lain-lain. (ih. Wafayat Al A'5nn, S/235-Z4S; Al Alam,
7/272.)

632 66u Muhammad, Al Husain Mas'ud bin Muhammad Al Baghawi, Al
Faqih, Asy-syafi'i, Al Muhaddits, Al Mufassir. Ia lautan dalam berbagai bidang
ilmu- Di antara karya-karyanp: Mablim At-Tanzit fr Tafsir At ew'an At IGd;,
At-Tahdzib, 55mrh As-sunnah, dan lain{ain. Ia wafat pada tahun slo H. (At
Wafayat, 2/736-137 ; Thabqat As-Subki, 4/Zl4l.

633 66. Tafsir Al Baghawi, l/lll,terbitan Darul Ma,rifah.
634 Abu Zakaiya, Yahya bin Ziyad bin AMullah bin Manzhur At Aslami, yang

dikenal dengan sebutan Al Farra, Ad-Dailmi, Al Kufi. Ia orang Kufah yang palin!
cerdas dan paling berilmu mengenai nahwu, bahasa dan bidang-bidang sastra
lahir di Kufah pada tahun 144 H, dan meninggal pada tahun zoz H.0,th. Tarikh
Baghdad, 74 / 739 ; T:ahdzib At-Tahdzib, Ll /zLZ).

53s 666.,11u1', bin Abbas bin Abdul Muththalib Al Hasyimi, anak paman
Rasulullah 6$. Lahir tiga tahun sebelum hilrah di celah bukit (milik Abu Thalib), di
masa boikot. Beliau adalah penerjemah Al Qur'an, dan uskupnya umat ini karena
ilmu dan pemahamannya. Ia wafat pada tahun 84 H- (Al Ishabah fi Tamyiz Ash-
Shahabah, no. 4781).
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L-kS cy)t'e rSr) (orang itu tadinya duduk kemudian tegak

berdiri).

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi635 dalam kitabnya, Ash-

Shifuy.637

ia berkata, "Aku

mengenai (ayat):

6. Ad-Daraquthni63s meriwayatkan dari Ishaq Al Kadzi,639

mendengar Abu Al Abbas 1tu'1u6640 berkata

e;:f S {gt (Dia bersemavam di atas Arsl,

'Maksud t;Sadalah irti (tinsgi) ilit 6t-'\artinya adalah $afr

(permukaannya tersambung), 'tjrt ,s*! artinya adalah'iI11 lyakni

536 Ahmad bin Al Husain bin Ali bin Musa Al Baihaqi An-Naisaburi, hafizh,-

sangat berilmu, tsabat, faqih, termasuk kalangan para pendahulu kaum Asy'ariyah,

mminggal pada tahun empat ratus lima puluh delapan. (Lrh. Tadzkirah N Huffazh,

3/1132i Siyar A'lam An-Nubala', 181163).
637 4J /sp2' wa Ash-shifaf karya Al Baihaqi, 2/310;
Disebutkan oleh Ibnul Qayyrm dalam ljtima' Al Juyusy Al lslamiyph, hal.

264, dgn ia berkata, "Aku katakan: Maksud Al Farra adalah tegaknya yang berdiri

dan yang duduk di saat bangkitnya dari tanah-"
538 Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi Al Baghdadi Ad-Daraquthni Asy-

syafi'i, muhaddits, hafizh, faqih, murqi akhbari, ahli bahasa, lahir pada tahun 306

H, dan wafat pada tahun 385 hadits di Baghdad. Di antara karangan-

karangannya: As'Sunan dan Al Ma'ifah bi Madzhahib Al Fuqaha'. [--th. Siwr
A'lam An-Nubala', 70 /259-262\.

639 Ishaq bin Ahmad bin Ibrahim Al Kadzi -penisbatan kepada salah satu

desa di Baghdad yang bemama Kadzah-, tsiqah, zuhud. wafat pada tahun tiga

ratus empat puluh enam. (Lih. Tankh Baghdad, 6/399; N Ansab, 70/312;
Mu'jam Al Buldan, 4/ 428).

e0 Pada catatan kaki naskah A dan B dicantumkan: "la adalah Ahmad bin

Yahya Asy-syaibani, imamnya orang-orang Kufah dalam bidang Nahwu dan

batnsa. Ia hujjah, tsiqah, shahih, masyhur dengan hapalan dan kebenaran

pengucapan. Lebih dikedepankan daripada para syaikh kendati pun ia masih

mudah. Ia wafat pada tahun dua ratus sembilan puluh satu." Lih. biografinya

dalam Tarikh Baghdad, 5/204.
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penuh; bulan itu penuh) , ):;b3 \: c*y artinya adalah t4i*,3
(yakni Zaid dan Amr serupa), r(Jt jt oOyartinya adalah 

'Jji
(datang; yakni datang atau menuju langit). Inilah yang kami ketahui
dari perkataan orang Arab'."@l

541 Uh. gprh Ushut I'tiqad Ahlissunnah wal Jamaah karya Al-Lalika'i,
3/399400; Al Uluu,w karya Adz-Dzahabi, hal. 155; Al Arba'in fi Shifat Rabb At
Alamin, hal. 37, no. 5; Ijtima' Al Ju5nsy Al Islamilryah, hal. 264-265.

Komentar: Ibnul QaWim dB berkata, "sesungguhnya lafazh ir,r;;ti dalam
bahasa Arab, yang Allah meng-khitab ktta dengan bahasa mereka dan
menunrnkan firman-Nya dengan itu, ada dua macam: muthlak (tidak terikat) dan
m tqa5ry;a d (terikat; terbatas).

A. Yang muthlak adalah yang menyampaikan maknanya dengan kata, seperti
firman Allah $[i' aj.J"rta:&l {.r!l1"Dan setelah Musa cukup umur dan sempuma

akalnya." (Qs. Al Qashash [28]: 14). Ini maknanya,'ii'F (sempuma). Dikatakan:
';1€l rs*t(tumbuhan itu sempuma),itht opL(makanan itu sempuma).

B. Sedangkan yang muqa5ry;ad, ada tiga macam:
Pertama, muqaj,lnddengan j1, seperti firman Allah Si: ,Ar jl6ord "Dan

dia berkehendak (menciptakan) langit." (Qs. Al Baqarah {21: 29), F jliti,sp,\
'{:}1, jp "fulan naik ke atap dan ke loteng". Allah & menyebutkan.s(ii (yang ada

subleknp) dengan ,rl1di dua tempat:

Yang pertama: Di dalam surah Al Baqarah, yaitu dalam firman-Nya, €j-'Ji,t i,
,*J j161tr{W t'llid 6'€',ie "Dia-lah Allah, imng menjadikan segala Sang
ada di buni untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit" (Qs. Al Baqarah [2]:
29)'.

Yang kedua dalam surah Fushshilat: 'ttrjli 7i ,()t 41 6rat t " Kemudian Dia
menuju kepda (penciptaan) langit dan langit itu masih merupkan asap." (es.
Fushshilat [41]: 11). Ini bermakna tinggi dan luhur menurut ijma' para salaf.

Kedua, muqajryad dengan o)b, seperti firman Allah S, 9r'rj;L 4y'i.JA.
"Supaln kamu duduk di atas punggungnlm." (Os. Az-Zukhruf [43]: 13), firman-
Nya' [r;jjr * o?,i "dan bahten itu pun berlabuh di atas bukit Judi." (es. Huud

[11]: tl4], dan firman-Nya ll* * aFg "dan tegak lurus di atas pokoknya." (Qs.

Al Fath l48l: 29\,Ini juga maknanya tinggi, luhur dan tegak menurut konsensus
para ahli bahasa.
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7. Daud 6i,'t 611642 berkata: Ketika kami sedang berada di

hadapan Ibnu Al A'rabi,643 ada seorang lelaki menemuinya, lalu

berkata, "Apa makna firman-Nya , '"i;ti &'t;5'bersemayam di

atas Ars!?" la berkata, "Maksudnya adalah Dia berada di atas

fusynya sebagaimana yang dikhabarkan-Nya." Lalu ia berkata,

"Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya maknanya adalah J#y
(menguasai)."

Ibnu Al A'rabi berkata, "Diamlah. Tidak dikatakan d#y

:'rr3il,rii {*"r,suasai sesuatu) hingga ada lawannya, lalu ketika

salah satunya menang, maka baru dikatakan: d5: 
""y

(menguasai)."w

Ketiga, dirangkai dengan wawu yang bermakna bersama dengan itu, yaitu

yarry fi'lnya (kata kerjanya) memerlukan maf'ul ma'ahu (obyek pelengkap), seperti:
'',$;,llu csFt (air dan kayu itu sejajar), maknanya, keduanya sejajar.

Itulah makna-makna i;;liyang masuk akal dalam perkataan mereka.

W. Mukhtashar Ash-Shawa'iq Al Murcalah, 2/726-1271.
&2 Daud bin Ali bin Khalaf Al Ashbahani, yang bergelar Azh-Zhahiri, Abu

Sulaiman, salah seorang imam para mujtahid. Lahir di Kufah pada tahun 201 H,

dan wafat di Baghdad pada tahun 270 H. (l.th. Wafalnt N Afuq2/225; Tankh

Baghdad, S/369\.
6a3 Abu Abdullah, Muhammad bin Ziyad -yang dikenal dengan sebutan Ibnu

Al A'rabi-, Al Kufi, ahli bahasa, salah seorang tokoh bahasa yang masyhur dengan

pengetahuannya. lahir pada tahun 150 H, dan wafat pada tahun 231 hadits

menunrt pendapat yang shahih.!.Jrh. Wafayat Al Afun,4/3091.
4 Diriwayatkan dari jalur ini oleh Al-Lalakai' dalam Syarh Ushul l'tiqad

Ahlussunnah wal Jamaah, 3/399, no. 666; Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-

Shifat, 2/3L4, no. 879; N Khathib dalam Tarikh Baghdad, 5/283-384; lbnu

Qudamah dalam ltsbat Shifat N [)luww, hal. 119-120, no- 105; Al Uuvvwkarya

Adz-Dzahabi, hal. 133; Al Arba'in fi shifat Rabb Al Alamin karya Adz-Dzahabi,

hal. 38, no. 7; Ibnul Qayyrm dalam litima' Al Juyusy Al Islamigy:ah, hal. 265-
Riwayat ini dicantumkan oleh lbnu Hajar dalam Fak Al Ban,13/406, dan

disandarkan kepada Kitab Al Faruqkarya Al Harawi.
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8. Muhammad bin Ahmad bin An-Na61',r645 berkata, "Aku

mendengar 16r",1546 Al A'rabi,647 sang ahli bahasa, berkata, 'lbnu

Abi [Du'u664816a9 menginginkan agar aku mencarikan untuknya
pada sebagian bahasa orang-orang Arab dan makna-maknanya,

dimana {;J\,# & 'i$i " Tuhan yans Maha Pemurah. yang

bersemaSnm di atas Arry." (Qs. Thaahaa [20]: 5) bermakn" j:y-l
(menguasai).

Al Albani mengatakan dalam Al Mul<htashar, hal. 196, "lni sanad yang
shahih."

45 Yaitu Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr Al Azdi. Disebutkan oleh
Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat, 9/752, dan ia berkata, "Para sahabat kami
mencatat darinya."; Al Khathib menukil dari Abdullah bin Ahmad dan Muhammad
bin AMus, keduanya berkata, "Tsiqah, tidak ada masalah padan1a."'(Tarikh
hghdad, V3e\ffi Biogmfinya telah dikemukakan.

e7 Di dalam catatan kaki naskah A dicantmkan: "lbnu Al A'rabi adalah
pemuka dalam bidang ilmu ghaib..."

5aB Yaitu Abu Abdullah, Ahmad bin Abu Du'ad Farj bin Jarir bin Malik Al
Qadhi, ia termasuk kalangan sahabat Washil bin Atha, lalu condong kepada faham
Mu'tazilah, dan berinteraksi dengan Al Ma'mun, lalu menjadi termasuk orang
dekatnya dan teman musyawarahnya. Ia termasuk di antara yang memimpin fitnah
pendapat yang menyatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk, dan dipandang
baik oleh Al Ma'mun, kemudian Al Mu'tashim, kemudian Al Watsiq. Setelah
meninggalnln Al Ma'mun, ia memegang kepemimpinan para qadhi hingga akhir
masa khilafah Al Watsiq, kemudian turun dari jabatannya di permulaan masa
khilafah Al Mutawakkil. Ia meninggal pada tahun 240 H. (t t. Tarikh Ath-Thabari,
7/49; Al Wafawt, L/87-97.

e9 Di dalam catatan kaki naskah A dicanhrmkan: "lbnu Abi Du'ad Ahmad
Al Qadhi yang masyhur berhadapan dengan Imam Ahmad bin Hambal di masa
fitnah. Ia bersama golongan !,ang menyepakatinya. lalu masing-masing dari
mereka mendoakan keburukan atas dirinya dengan sesuafu yang ditetapkannya [ ]
Pendapat mereka bahwa AI Qur'an adalah makhluk, dan tidak seorang pun dari
mereka kecuali terkena itu I I apa yang didoakan atas dirinya. Qadhi ini
mendoakan penyakit atas dirinya, lalu ia meninggal setelah Allah menurunkan
kemurkaan kepadanya melalui Al Mutawakkil yang menganut As-sunnah dam
membelanya." (Bagian yang di antara dua tanda kurung siku, saya tidak dapat
membacanya).
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Maka aku berkata, 'Demi Allah, ini tidak akan terjadi, dan

aku tidak akan menemukannyu'."550

g. Abu Al Aliyah Ar-Rayahi651 berkata, " \LdHr";

)A\ " Kemudian Dia berkehendak (menciptakan) langit" (Qs. Al

Baqarah l2i: 291, maksudnya adalah'€i. (^oringgi). "

Dinukil oleh Al Bukhari darinya di dalam Shahilmya.6s2

10. Diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Jarir Ath-

Thabari di dalam Tafsimya, dari Ar-Rabi bin Anas,553 datinya.654

650 pi.2nlumkan oleh Ibnu Baththah dalam Al lbanah, pelengkap Uitab Ar-
Radd ata Al Jahmiyyah, 3/766-167, no. L24; Al l(hathib dalam Taikh Baghdad,

5/283; Al-t-alika'i dalam Slmrh Ushul I'tiqad Ahlussunnah wal Jamaah, S/399,
no. 667; Adz-Dzahabi dalam .4"1 Uuww, hal. 133, dari jalur Al Khathib; Al Albani

mengatakan dalam .4./ Mukhtashar, hal. 195, "Sanadnya hasan."; Dikemukakan

oleh IQnu Hajar dalam Fath Al Bari, L3/4O6, dan disandarkan kepada Abu Ismail

Al Harawi dalam Kitab Al Faruq.

Riwayat ini mempunyai jalur ketiga dari Shalih bin Muhammad, yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Al Asma' qta Ash-Shifat, 2/374, no' 879, dan

sanadnya shahih.

Komentar: Lihat masalah pembatalan takvvtl istiwa 'dengan isti'la' dalam

kilab Majmu'Al Fatawa karya Ibnu Taimiyah, 5/744'749; dan Mukhtashar Ash-

Shawa'iq Al Mursalah, 2/126-152.
651 Abu Al Aliyah, Rufai bin Mihran Ar-Rayahi, maula seorang wanita dari

Bani Rayah. Abu Bakar bin Abi Daud berkata, "Tidak seorang pun yang lebih

berilmu tentang AI Qur'an setelah para sahabat daripada Abu Al Aliyah." Ia wafat

pada tahun 93 H. (Uh. At-Tadzkirah,61-; Thafuqat lbni Sa'd,7/1t2; Al-Lubab,

2/46.
652 tih. Shahih Al Bul<hai, pembahasan tauhid, bab, " Dan adalah

singgasana-Nya di atas air." (Qs. Huud [1U: 7), hal' 1554, terbitan Darussalam.
653 Ar-Rabi bin Anas Al Bakri atau Al Hanafi, orang Bashrah, tinggal di

Khurasan, shaduq, suka berasumsi, diturduh berfaham Syiah, meninggal pada
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11- Al Baghawi berkata mengenainya, "lbnu Abbas dan

mayoritas mufassir salaf mengatakan, 'Maksudnya adalah, Jt'e ry

,At (naik/meninggi ke langit)'."555

t2- Al Khalil bin Ahma6656 6nrLuta mengenai (ayat): r
;Ai \yt;:;t " Kemudian Dia menuju kepada (pencipkan)

langit'(Qs. Al Baqarah [2]:29), "Maksudnya adalah, o:1'gJfty

1;1;t (naikzmeninggi ke langit)."

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdil B,ar*57 di dalam
kitabnya, Syarh Al MuwathllSu'.558

Allah S berfirman,

tahun seratus empat puluh atau sebelumnya. Lih. Al Kaqnf, l/3O3; Taqrib At
Tahdzib, hal.318).

6s4 [.ih. Tafsir Ath-Thaban, t/lg]-.
65s 1u1r;r Al Baghawi yang berjudul Ma'alim At-Tanzil,l/59, pada tafsiran

firman Allarh &: "Kemudian Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nja
tujuh langit" (Qs. Al Baqarah 121:29l,.

555 66u Abdurrahman, Al Khalil bin Ahmad bin Amr bin Tamim Al Farahidi,
dari kalangan imam bahasa, ustadznya Sibawaih, dan yang pertama kali
mengeluarkan Al 'urudh dan menghimpun syair-syair fuab. lahir pada tahun 100
H, dan meninggal pada tahun 170 H. Ia mempunyai karangan yang berjudul l0ra6
Al Ain. fij,h. WafaSnt Al Afun,2/244-248; Al Fahnsatl<arya An-Nadim, hal. 63-
64l,.

657 Abu Umar, Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdil Barr bin Ashim
An-Namiri Al Qurthubi, imam pada masanya di bidang hadits dan afsarserta yang
terkait dengan keduanya. Al Baji berkata, "Abu umar adalah orang Maghrib yang
paling hapal."

Di antara karya-karyanya: AbTamhid, Al Istibb, Jami' Balnn Al ,Ilm un
Fadhlih. lahir pada tahun 368 H, dan wafat pada tahun 453 H. (Liat N wafayat,
7 /66-7 2; Tadzl<inh Al Huffazh, 7228).

6s8 41-7u1rr;4,1/732.
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':'*1\'EJt"*;" *Y
" Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik'" (Qs'

Faathir [35]' 10).

{LJ/*,6i 5;o;;4Y.

" sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada

akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku." (Qs. Aali 'lmraan

t3l: 55).

lfa^,';5.
"Tetapi (yang sebenamya), Allah Telah mengangkat Isa

kepada-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 158).

lii&ii'6-
,, Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka."

(Qs. An-Nahl [16]: 50)-

9L:d4*efii $,;3i ai{\Yi
" Dia mengafur urusan dari langit ke bumi, Kemudian

(urusan) itu naik kepada-Nya." (Qs- As-Sajdah [32]: 5)'

,isi'5J;Ji3i,r; U"
"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang

herkuasa) di langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi

bersama kamd? (Qs. Al Mulk 1671 16l-
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c'3i;';i4tJJl'ei; etAi q 6i 4fizi'l t).1

AT

" Yang mempunyai tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat
dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan." (Qs. Al Ma'aarij [70t:
3-4).

4ti$rll W 4,i b2#. 'ifil1i
*Si +Sai ifif @& $t-6y'{6o5

a

6t4
" Dan berkatalah Firaun, 'Hai Haman, buatkanlah bagiku

sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pinfu-pinfu,
(yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa,

dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendustel. (Qs.

Ghaafir [40]: 36-37).

Maksudnya adalah, "Aku menganggap Musa telah berdusta
bahwa Tuhannya di langit." Seandainya Musa *& Udak

menyemnya kepada Tuhan yang di langit, maka ia tidak akan

mengatakan ini. Karena bila Musa mengatakan kepadanya,
"Sesungguhnya Tuhan yang aku menyerumu kepada-Nya, bukan
di langit." Maka ucapan Firaun ini menjadi sia-sia, dan pembuatan

bangunan istana ifu pun menjadi kegila6p659.60o

659 Uh. masalah ini dalam Majmu' Al Fatawa, 5/L72-773; A'tam Al
Muuqqirin karya hnul Qayyrm, 2/302.
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550 Komentar: Apa yang disebutkan oleh pengarang di sini yang berupa

ayat-ayat yang menetapkan ketinggian adalah sebagai isyarat. Karena Al Qur'an
dipenuhi dengan dalildalil yang menetapkan sifat tinggi.

syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Allah menyifati Diri-Nya dalam Kitab-

Nya dan melalui lisan Rasul-Nya dengan ketinggian dan istiwa' di atas fusy serta

keluhuran dalam Kltab-Nya dalam banyak ayat, sampai-sampai sebagian pembesar

kalangan para sabahat Asy-syafi'i berkata, 'Di dalam Al Qur'an terdapat seribu

dalil atau lebih yang menunjukkan bahwa Allah Tinggi di atas para makhluk, dan

bahwa Dia di atas para hamba-Nya'. Yang lainnya mengatakan, 'Di dalamnya (Al

Qur'an) terdapat tiga ratus dalil yang menunjukkan iltt'." (Maimu', N Fatawa,

5/2661.
Jadi, Al Qur'anul Karim dari awal sampai akhir dipenuhi dengan apa yang

berupa nash atau zhahir bahwa Allah di atas segala sesuatu, dan bahwa Dia Tinggi

di atas para makhluk-llya, ber-istiwa ' di atas Arsy-Nya. Bentuk-bentuk dalilnya

bermacam-macam, yaifu diungkapkan dengan bermacam-macam ungkapan. Para

ulama telah mengisyaratkan beragamannya ungkapan itu, di antaranyn:

1. Pernyataan jelas akan ketinggian yang disertai kata bantu o+ yang

memastikan ketinggian Dzat, seperti , |4lyi i'#" ttla;- " Mereka takut kepada

Tuhan mereka lmng di atas mereka." (Qs. An-Nahl [16]: 50).

2. Penyebutannya tanpa kata bantu, seperti firman-Nya' 9+G;bia'i:
" Dan Diatah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-ivya." (Qs. Al An'aam [6]:

18).

3. Pemyataan jelas tentang LtFr (naik) kepada-Nya, seperti: 7:1::;<. J;;
il"Malaikatmalaikat dan Jibil naik (menghadap) kepada Tuhan." (Qs. At Ma'aarij

t70l' 4J.

4. Pemyataan jelas tentang 3 vllJr (naik) kepada-Nya, seperti firman-Nya: 5ll!
'JEl,r'J t:tiiaJ-"Kepada-Nya4ah naik perkataan'perkataan yang baik." (Qs. Faathir

[35], 10).

5. Pernyataan jelas tentang diangkatnya sebagian makhluk kepada-Nya,

seperti firman-Nya' A\ i;it'$. " Tetapi (yang sebenam5n), Nlah telah mengangkat

Isa kepada-N1n" (Qs. An-Nisaa' [4]: 158), dan firman-Nya:'oj1':t-;1rtt3J+);;,i\
" sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir aialmu dan

mengangkat kamu kepada-Ku." (Qs. Aali'lmraan [3]: 55).

6. Pernyataan jelas akan ketinggian mutlak yang menunjukkan di atas semua

tingkatan ketinggian, baik secara dzat, kadar maupun kemuliaan' seperti firman-

Nyar f;-gir'o.$r ,rt "Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar." (Qs' Al

Baqarah 121: 55; Qs. Asy-Swura a l42l: 4), ';j,! ,Pt ?i " Dan Dia-lah Yang Maha

Tinsgi lagi Maha Besar." (Qs. Saba' 1341.23l,,i1,'d' Jl."Sesungguhnya Dia

Maha Tinggi lagi Maha Bijakana." (Qs. Qs. Asy-Svuuraa 142\ 51)-
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7 - Pemyataan secara jelas tentang penumnan Ar Kitab dari-Nya, seperti
firman-Nya' ,$ar ytr ltb ?4t gS "Kitab (Al eur'an ini) diturunkan oteh Allah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (es. Az-Zumar [39J: 1), )r.. fr,n,f.f
" Yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana ragi Maha Terpuji." ((is.
Fushshilat 1471: 421, a-"t" n olJi,,A:t'i:j'g "Katakantah: 'Ruhul eudus (Jibril)
menurunkan Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benal. (es. An-Nahl [16]: 102).

8. Pernyataan pengkhususan sebagian makhluk bahwa itu di sisi-Nya, dan
bahwa sebagiannya lebih dekat kepada-Nya dari yang lainnya, seperti firman-Nya,
Lu:i+;-$'6 "ua*a mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu." (es. Fushshilat [41]:
38), dan firman-Nya: it:;;U-.L rr;'Vg orjU-.t i+',/,;)\?1ygr:l\G u'tt
"Dan kepunyaan-Nyalah segala 3ang di langit dan di bumi. Dan malaikat-malaikat
yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunjmi rasa angkuh unfuk menyembah-Nya
dan tiada (pula) merasa letih." (Qs. Al Anbiyaa' tzllt lgl.

9. Pemyataan jelas bahwa Allah Si di langit, seperti firman Allah S: A.i.&i(
jr' 'Jt "Apakah kamu merasa aman terhadap Altah yang di langit." (es. Al Mulk
167l L6l.

10- Pemyataan jelas tentang istiwa' yang disertai dengan partikel ,,--ii ."*ru
khusus bagi fusy yang merupakan makhluk tertinggi, dan kebanyakannya disertai
lafazh ii yang menunjukkan pengurutan dan makna, seperti firman Allah S, t'3; 11

A?, * opt'j 76 * ,i,,e':\ii 9ts''J Jr * q$tir,,sesungguhntm Tuhan kamu iad
Allah jang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam maset, lalu Dia
betsema5mm di atas Arsy" (Qs. Al A'raaf t7l: 54).

11. Allah $ mengabarkan tentang Firaun, bahwa ia ingin naik ke langit
untuk melihat Tuhannya Musa lalu mendustakannya mengenai apa yang
dikhabarkannya bahwa Allah & di atas langit, yang mana Firaun berkata, ;r ir;r g

u::',e l-sir ;p ;i *r\ Jt'pllt ;.trjt1l,t v6,i .vp,li ltf 
"0, 

s? J. " Hai'Haman,
buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu,
(yaitu) pintu-pintu langit, supatm aku dapat melihat Tuhan Musa dan
aku memandangnya seorang pendusta." (es. Ghaafir [40]: 36-37). 

-Firaun

mendustakan Musa yang mengabarkan kepadanya bahwa Rabbnya di atas langit.
tjh. /4 lam Al Muonqqi'in an Rabb Al Alamin, Z/3OO-302, dengan sedikit

penyrntingan.
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DALIL-DALIL DARI AS-SUNNAH

Adapun hadits-hadits yang mutawatir lagi banyak dari

Rasulullah $, adalah lebih banyak daripada yang bisa dihimpun,

di antaranya:

13. Hadits Muawiyah bin Al Hakam As-Sulami,651 ia

berkata,

trr; W,,*fA6 *i';; t* ;.Us
tur'-og

t1L J,i li i;.rlt I
Ez-;

*L iur t" irt j;,
(-,l)!",:& u;'er,{ |ru; L'; i, * t

661 Muawiyah bin Al Hakam As-Sulami, sahabat, tinggal di Madinah, (Usud

Al Ghabh,95l..

iu
I ,?'!-'c,t; 6JLlt ,c,

,

*v d<Ea 4e
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'Jw q"f-r| .(r3r :'Jti tqll xi,"rr 'J;:,

:Ju.rAt; .?ttt ai,t4
"i 6p qL?i :'Jti .ir Jy, .z{

(:J I

:'dts:",)v 9(l ";
,'

a,y
"Aku dulu mempunyai seekor kambing di antara [J516662

dan Al Jawwaniyyah,563 di sana ada seorang budak perempuanku
(yang menungguinya). Suatu hari aku memeriksanya, temyata ada
serigala yang menangkap salah seekor dari kambing-kambing ifu,
maka aku memukul budak perempuanku itu. Kemudian aku
menemui Nabi €&, lalu aku menceritakan hal itu kepada beliau,

maka beliau pun mengganggap aku telah berlebihan, maka aku
berkata, 'Wahai Rasulullah, dpd sebaiknya aku memerdekakan-
nya?' Beliau bersabda, 'Panggillah did . Maka aku pun
memanggilnya, lalu beliau bertanya kepadanya, 'Dimana Allalfl'
Budak ifu menjawab, 'Di langit'. Beliau bertanya lagi, 'Siapa akd?'

Budak itu menjawab, 'Ufusan Allah'. Beliau pun bersabda,
'Merdekakanlah dia, karena sesungguhnya ia beriman'."

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim664,665 66,
puu6656,667 An_Nasa.i668,669 dan 14u1ip67o dalam Al
14u*u71iy11u 

..67L

662 Uhud. Nama sebuah gunung yang dikenal di utara Madinah. lMu'jam At
Buldan,l/109; Al Wafa 'karya As-Samhudi, 3/937).

663 61 .;u**uniyyah, dengan fathah dan tasydidpada wawu, dan kasrahpada
nuun serla |ma'ber-tasydid, ada juga yang menyebutkan tanpa tasydid. Adalah
sebuah tempat di dekat gunun uhud, di utara Madinah Nabawiyah, di jalanan Al
Harran timur yang setelah Syam. (Lih. wafa' Al wafa' karya As-samhudi,
4/71801.

5@ Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi, Abu Al Husai, An-Naisaburi,
hafizh, termasuk kalangan imamnya para muhaddits, pengarang Ash-shahihyang
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L4. Disebutkan dalam As-Sunan hadits dari Muhammad

bin Asy-Syuri6'672

isw ,v'i t, . / O/

kie
z o!o.f o . "rr{iLi6?-,Jt O_€)

<,li(,
o / of
*,-+a jl ;f uy ,iut

-//

,'

4,1 rl.>
'r ) z

o_y)eY)

mas5rhur, wafat pada tahun 261 H. lAt-Tadzkirah N Huffazh,2/150; Tahdzib At'
Tahdzib, lO/L26\.

665 Diriwayatkan dalam Shahilrnya, pembahasan masjid-masjid dan tempat-

tempat shalat, 1/382.-666 
5,r1ui*3n bin Al Asy'ats bin Ishaq bin Basylr bin syaddad Al Azdi as-

Sijistani, tsiqah, hafizh, pengarang As-Sunan dan lain{ain, termasuk kalangan

ulama besar, dari tingkatan kesebelas, meninggal pada tahun 275 H. (Uh.

Tadzl<inh Al Huffazh, 2/152; Tankh Baghdad, 9/551.
667 Sunan Abi Daud, L/572, pembahasan shalat, bab: Menjawab orang yang

bersin dalam shalat, no. 930.
668 Ar,mad bin Sy,'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr bin Dinar, Abu

AMurrahman, An-Nasa'i, Al Hafizh, pengarang As-Sunan dan lain{ain,

meninggal pada tahun 303 H, dalam usia delapan puluh delapan tahun. ffi.
Tadzkirah Al Huffazh,2/24L; Wafayat Al A yan,l/27|

699 Sunan An-Nasa' i, 7/21-
670 14u11L bin Anas, imam Daml Hijrah, dan salah seorang imam As-Sunnah

yang masyhur, kepadanya dinisbatkannya madzhab Maliki, ia mempunyai banyak

i.ur*gun, dan yang paling terkenal adalah Al Muwaththa ', kitab yang cukup

terkenal. Ia lahir di Madinah, dan wafat di sana pada tahun 179 H. tih. Ad-Dibai

Al Mudzahhab, \ / 82-135; N Bidayah, 10 /17 4) -

571 14u11L dalam r4l Muwaththa ', pembahasan memerdekakan budak, bab

apa yang dibolehkan dari memerdekakan budak yang wajib, hal. 552-553, h.

1454; Ahmad dalam Al Musnad, 5/447; Ibnu Abi Ashim dalam ,As-sunnah,

L/2L5; hnu Khuzaimah dalam AtTauhid, \/278-280, h. 178; Al-lalika'i dalam

sprh ushut l'tigad Ahlussunnah wal Jamaah, 3/392; Adz-Dzahabi daJam Al
Uuw,hal. L6.

Uh. juga Mukhtashar Al Uuww li Adz'Dzaha4 hal. 81.
672 Mulmmmad bin Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsaqafi, sahabat, menunrt

pandangan hnu Al Atsir. Uh. Usud Al Ghabah, S/95-
Disebutkan juga oleh Ibnu Hajar di antara mereka yang diperselisihkan

tentang stahrs sahabatnya. Lih. Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, no.8426.
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"Bahwa ibunya ber"wasiat kepadanya agar memerdekakan
atas namanya seorang budak beriman. Lalu ia berkata, 'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya ibuku berwasiat demikian, dan ini budak
perempuan hitam naubi, apakah budak ini cukup bagiku?' Beliau
bersabda, 'Bawakan dia kepadaku'. lalu beliau bertanya kepada
budak tersebut, 'Dimana Allalf' Budak itu menjawab, 'Di langit'.
Beliau bertanya lagi, 'Siapa akr?' Budak ifu menjawab, 'pngkau

utusan Allah'. Beliau pun bersabda, 'Merdekakanlah dia, karena
sesungguhnya iu 6"ri-ur1 ."673

Budak perempuan ini bukan budak perempuannya
Muawiyah bin Al 11uLu-.674

673 Diriwayatkan oleh Abu Daud, 3/588, pembahasan sumpah dan nadzar,
bab budak yang beriman; An-Nasa'i, 6/252, pembahasan wasiat, bab keutamaan
sedekah atas nama orang yang sudah meninggal; Ibnu Khuzaimah dalam kitab.4r-
Tauhid, L/283, h. 181; Al Baihaqi ddam As-Sunan N Kubra, 7/ggg-Bgg,
dengan sanadnya dari Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsaqafi.

Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Ltluw, hal. 18, dan ia berkata,
"Demikian hadits ini diriwayatkan, namun sanadnya tidak kokoh. Diriwayatkan
juga serupa itu dari Muhammad bin Asy-syarid bin Suwaid Ats-Tsaqafi, dari Abu
Hurairah secara marfu'. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang benar adalah
Umar bin Ar-Rasyid. Wallahu a'lam."

Ibnu Hajar mengatakan dalam Al Ishabah li Tamyiz Ash-shahabah, pada
biografi Suwaid (no. 8426, setelah menyebutkan sebagian jalur periwayatan hadits
ini yang selain jalur ini, "Semuanya tidak terpelihara, sedangkan yang terpelihara
adalah jalur ini."

674 Biografinva telah dikemukakan.
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"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, di mana Rabb kita

sebelum menciptakan langit dan bumi?' Beliau bersabda, 'Dia di

awan putih,676 di atasnya tidak ada udara, dan di bawahnya iuga

tidak ada udara. Kemudian Dia menciptakan Arsy, kemudian

bersemayam di atas-Nya;." Dalam lafazh lainnya disebutkan:

" Kemudian di atas Arty, lalu meninggi di atas Arsy'"

Ini adalah hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi677

dan lainnya.678

675 [roi11 bin Amir bin Al Muntafiq, Abu Razin, Al uqaili, utusan Bani Al

Muntafiq. Ada luga yang mengatakan, bahwa namanya adalah l--aqith bin shabrah.

Ada yang In"r,gutukur,, bahwa itu adalah kakeknya, dan nama ayahnya adalah

A-ir, s"orung sahabat yang masyhur. (Lih. At lshabah fi Tamyb Ash-Shahabah,

no.75571.
676 r ',al adalah awan putih. Demikian Al Ashma'i menafsirkannya. Lih. Al

Azhamahkarya Abu Asy-Syaikh, 1/365-366; Al Arsykarya Ibnu Abi syaibah, no.

8; At Haddkarya Ad-DasY'ti, q154..
677 Muhammad bin Isa bin Surah bin Musa As-Sulami, Al Bughi At-Tirmidzi,

dari kalangan para imam ulama hadits dan hafizhnya. lahir pada tahun 209 H,

muridnya et gukhuri. Ia memiilki banyak rihtah lpennlangan menuntut ilmu), dan

ia dijaiikan ikon dalam perumPamaan hapalan- Di antara karangannya adalah '4l
Jami' yang dikenal dengan sebutan sunan AtTirmidzi, dan Asy-Slnmail Al
uunainia4,gn Ia wafat di Tirmidz pada tahun 279 H. (Tadzkinh N Huffazh,

2/187).

15. Dari Abu Razin Al Uqaili,675 ia berkata,

)L-1 t1 lb ils t;'r\tri3r
I

o1. / /o.rb 6_Pl
lz/

tl / t-o . a..
Let_* &9 w)

,t ok
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678 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Sunarrnya, pembahasan tafsir, bab

surah Huud, 5/288, no. 3109; Ahmad dalam Musnadnya, 4/\\-12; hnu Abi

Syaibah dalam Al Arsy, h. 7; Ibnu Majah dalam Sunarnya, muqaddimah, bab

mengenai apa yang diingkari golongan jahmiyah, L/64;lbnu Abi Ashim dalam .4s-

Sunnah, L/277; Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsimya, 72/4, dan dalam

Tarikhnya, t/79; N Hakim At-Tirmidzi dalam Ar-Radd ala N Mubththilah, q

l6/a; Abn Asy-Syaihh dalam N Azlramah, 1/363-364, hadits ke-83; lbnu

Baththah dalam Al lbruh, Tafimmah Ar-Radd ala Al Jahmiytnh,3/168, hadltr

ke-725; Ibnu Abi Zamnin dalam Ushul As-Sunrnh, hal. 89, h. 31; Al Baihaql

&hm Al Asma' wa Ash-Shifat,2/23*236, hadits ke-801, dan 2/303, hadits ke'
8il.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan."

Adz-Dzahabi mengatakan dalam Al Uluww, hal. 19, "Sanadnya hasan."

Al Albani berkata, "Pen-shahihannya perlu dilihat lebih seksama, karena

porosnya terletak pada Waki bin Hads, dan ada juga yang mengatakan: Adas, ia

majhut (tidak diketahui perihalnya), dan tidak ada yang meriwayatkan darinya

selain Ya'la bin Atha. Karena itu Adz-Dzahabi mengatakan dalam Mian I'tidal,
'Tidak dikenal'." (l:h. MukhtasharAl Uluww, hal. 186).

Ia juga mengatakan dalam Zhital Al Jannah, l/27l, "Sanadnya ani'if. Wan
bin Adas, dan dikatakan juga Hadas, maihul (tidak diketahui perihalnya), tidak ada

yang meriwayatkan darinp selain Ya'la bin Atha, dan tidak ada yang menilainya

tsiqah sdain Ibnu Hibban."

Komentar: Ada perbedaan pada lafazh Jb, dari segi bentuk dan dari segi

makna yang dimaksud. Al Ashma'i, Abu ubaid Al Qasim bin sallam, Al Azhari dan

yang lainnya, memandang bahwa lafvfi (3, dari segi bentuknya adalah dengan

madd, bukan qashr, dan bahwa makna yang dimaksud dalam hadits ini adalah

awan putih, karena inilah makna kalimat itu dalam perkataan orang Arab yang

dinukil dari mereka. Di antara yang menguatkan itu adalah ucapan Al Harits bin

Halzah Al Yasykuri:
uit'* LVJi'pl # o.,e,sV';t ;tt';fs 1

"Dan sakan-akan kematian furun kepada kita,

bagaikan gunung-gunung kokoh yang menembus awan putih."

Makna bait syair ini, bahwa penyair berkata, "la di ketinggiannya, telah

mencapai awan hingga menembusnya." Ia juga berkata, "Kita dalam kekuatan kita

seperti gunung€unung yang kokoh. Maka bila kematian menginginkan kita,

seakan-akan ia menginginkan gunung-gunung yang kokoh."
AI Azhari berkata, "Tidak diketahui bagaimana awan itu disifati dengan sifat

yang membatasinya dan tidak pula dengan ciri yang membatasinya. Pendapat ini

diperkuat oleh firman Allah &: Stjit;,-1,P ,ihr fri:t ol\oiS*;"y "Tiada Smng

mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada Han

Kiamat) dalam naungan awan." (Qs. Al Baqarah l2l: 720)- Maka ir;;ili (awan)
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16. Dari Abu Hurairah tgr,6tl

,fi r:*, oi

c aJJl

a

Y:arJ;:)
/ o 6 7,,y ,P 0l

/

#Lht -u'"r;t
J;t u- ,Jd o**u *t itr";

dikenal dalam per&ataan orilrg Arab, hanya saja kita tidak tahu bagaimana awan

ifu yang mana Allah & datarg pada Hari Kiamat dalam naungan darinp. Maka
kita mengimaninSa tapi tidak mem-bagaimana-kan sifatrya. BeSitu juga semua

sifat-sifat Allah &." (Uh. Tahddb Al-Lughah, 3/2M1.
Pendapat ini tidak m€qgandung dalil terhadap pendapat para filosof dahrilrah

yang mengatal<an qadimrxla alam, dan bahwa materi langit dan bumi bukan hal
yang di adakan (bukan hal baru). Demikian itu, karena Allah 8i mengabarkan
kepada kita dalam Kitab-N5ra, dengan permulaan penciptaan yrang diulangi-Nya,
dan mengabarkan penciptaan langit dan bumi serta segala yang ada di antara
keduanya dalam enam hari, di lebih dari satu tempat. Dan itu dikuatkan oleh
bantak hadits, dan juga mengabarkan bahwa Dia merubah makNuk-makhluk ini.

Yazid bin Harun meriwalatkan, dan At-Tirmi&i mengakuinya, bahtra lafazh
t1i, dari segi bentuk adalah dengan nadd,tapi maknan!,a dalam hadits ini adahh:

"Yakni tidak ada sesuattr pun bsama Allah." Berdasar&an ini, rnaka rnakna hadits
ini, bahwa Allah ada dan tidak ada sesuahr pr.rn bersama-Nya. Ivlakna ini dikuatkan
oleh apa yang disebutkan dalam hadits Imran bin Hushain dari saMa Nabi $: ori
a";C'A-*bt " A\ah ada &n Mun ada sanatu pun betsann-I$p-"

Ada pandangan ketiga dahm masalah ini, Snng menyelisihi dua pendapat
sebelumnya, dari segi b6trk dan makna. Dari segi benfuk lafazh, bahua itu
dengan qaslr, tanp madd- Wasarkan ini, maka maknaq,ra: Bahun Dia tidak
dapat dijangkau oleh akal rnarnrsia, dan tidak dapat dicapai hakikat-Nya dengan
penyifatan. Demikian itu, karena setiap perkata lang hakikatnp tidak dapat

dicapai oleh akal, maka disebut./ (buta).

l-jh. Gharib Al Hadits karya Abu Ubaid, 2/8-9; Tahddb Al-Irrghah,3/246;
Naqdh Ta'sis Al Jahniytnh l/59L.

679 Abu Hurairah, Ad-Dausi, sahabat lnng mulia, sahabat yang paling hapal
hadits. Ada perbedaan perdapat mengenai nama ayahnya, dan yang paling
ma4rhur adalah AMumhman bin Shakhr. Ia memeluk Islam saat p€rang Khaibar,
dan bermulazamah kepada Nabi $ dengan mulazamah yang sempuma, maka ia
menjadi sahabat yang paling ban!,ak hapal hadib dan paling bantak meriwayatkan.
Ia wafat di Madinah pada tahun 95 H, dalam r.rsia tujuh puluh delapan tahun. (Lih.
N Ishabh fi Tamyiz,4sh-Slnlnbah,julukan, biografi no. 1791).

Al Arasy(SinggasanaAllah) 
- 

469



-9

9Ul

"o:)ec tii,r ;f iut J;, Q Jt- ey'i *j
. / ..: - /

A,ti-i Jt- ,yfir WV J3l,Jt
,,s:t,,,tfut jf,r.Lr 

) ;, jy *U "o:)6G

W?f :$i.ar ir3$i
"Bahura seorang lelald datang --"da Nabi $ sambil

membawa seorang budak per€tnpnn hitam 'aiam (non Arab), lalu

berkata, 'Wahai Rasulullah, se$ns5rhnya aku berka,rnjiban

memerrdekakan seomng hdak beriman'. Maka beliau bertanya

kepada budak perempuan tersebut, 'Di marn Allali?' Budak

perempuim ihr mengisgarafl<an teh.miukryn ke langit" lalu beliau

bertaqn lagi, Siap akt-?' Budak perempuan ifu mengiryaratkan

jarinSn kepada beliau dan ke arah langit, g?tag mal$udnta: Engkau

adalah utrrsan Allah. Maka Miau bersaMa, 'Mqdelal<anlah

4i;."8o

Ini adalah hadits hasaq diritlrayatkan oleh Al Qadhi Abu

Ahmad Al AssaFsl di dalam kitabnya, Al Ma rifah, dari

@ Dtriqntkan oleh Ahmad dalan Al Mwnad, 2/Dl; Abu Daud dalam

Sunarrrya,3/588, pernbahasan sumpalr dan nadzar; Ibrm l{hr.rzairnah dalam lf-
Tauhid, l/2U-?135, hadits ke-182; Al{-alika'i dalam 9gn UAA I'frqad

Ahlissunnah tnl Janmah, 3/L82i Al Baiha$ dalarll. hlail,4n-Itrufuwtah 7 /388,
dan dalam As-Srpn Al Kubn, TM; Ibnu Qudamah dalrrlrl- Ibbt Shifat Al
Uluww,hal- 4748, no. 17.

681 Muhammad bin Ahmad bin lbrahim, Abu Ahnnd, Al Ashbahani, Al
Hafizh, yang dik€nal dengan seh*an Al Assal, pensatang barlFk karya tulis,

seorang i6arn, biqah, hafizh, tditi, merringgal pada tahun 349 H, dalam usia

delapan pr.rhrh tahun. 0jh. Tarih WA U27O; Sitqr AIam An'Nubk',
L6/61.
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Muhammad bin Amr,62 dariAbu Salamah,683 dari Abu Hurairah

&.
Diriwaptkan juga oleh Ahmad@ dan Al Bur0685 dalam

Musnadmer;h,5&5 dari hadits Al Mas'udi 45.682

17. Dari Abu Hurairah rg, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

,)Qu;4xi P! ^<ty;""e 
ola-

o7. , tor.o! to o t '4t c; 7, Pti Fl t\* e o;rL;r
62 Muhammad bin Amr bin Alqamah bin Waqqash Al{ritsi Al Madini,

shadtq, kadang berasumsi, dari tingkatan keenam, meninggal pada tahun 145
hadits menurut pendapat Wr$ dahih. Jamaah mengeluarkan riurayatrrya. (lt-
TaCnb, hal.884).

683 Abu Salarnah bin AMurrahrnan bin Auf, Az-Arhn Al lv{adini. Ada png
mengatakan bahwa namanya Abdullah, ada juga yang mengatakan: Ismail- Ia
tsiqah, bur,yok hdits, dari tingkatan k€tiga. Menlnggal pada tahun
sembilan puluh empat atau seratn empat. Ia lahir tahun dua puhfian, terrnazuk
para perawiryn Jarnaah. W-fqib, hal. 1155).

684 Ahmad bin t{rfiammad bin Hambal bin Hild bin Asad Aqrqpibani, Abu
AMullah, Al Manrazi, sang irnam, yang maq,rtrur dalam bidarg fthh, hadits,
pembelaan Islam, imamqra Alfils Sunnah wal Jamaah, denganqB Allah
menguatkan As-Sunnah dan mernbendung bid'ah. Kartarnaanqa sargat banyak
daripada grang bim dikernukakan- Ia wafat pada tahun 241- lTarikh kghdad,
4/472; TInbSat Al Hambilah, l/4 dan png setelahnya).

685 Yaitu Al Qadhi Abu Al Abbas, Ahmad bin Muhammad bin Isa, At Faqih
Al Hafizh, pqlang jabatan gdhi di Baghdad. Ia seorang yang b*ph, baht,
hujjah, dikenal dengan keshalihan dan ibadah. Meninggal pada tahr.ur 280 H. Adz-
Dzahabi mengatakan dalam Taddcimh N Huffazh *Alar berkata: Aku mendengar
Musnad Abi Hurairah kar!,a Al Burti dengan sanad tinggi." (tjh. Tad*'nh Al
Huffazh, 2/ 595; Al Ansad 2/1351.e Demikian juga y.ang disardarkan oleh Ibnu Qr.rdamah dakrm lbbat Shifat
Al Uuunt, hal.48.

67 AMurrahman bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, Al l(ili, Al Mas'udi,
shaduq, hapalannp kacau sebdum meninggalnp. Ia meninggd pada tahun 165
H. (At-Tahddb,Ll/%6I
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" Pam malailat nnlam &n Fn nalailat siang sifih

berganff mandabngi l<alian- Dan mercl<a sat shakt

Ashar dan Subuh. Kemudian pm malaikat yang manjry l<alian di
malam hari, naik keWda-IW lafu Allah bertangn kepda mqela

-sedangkan Atbh lebih mergehhui keadaan mqdta (pan hamb

hambaKu?' Pam malail<at nwfaw;ab, 'I{ami madafuUi merel<a

dakm keadan sdang madhilant shalat dan @ru iga wt
kami tugall<an muela, nrueh dahn kedaan dang
mendirikan shaht'."

Ke shahilnn hadits ini tdah disepakat.@

18- Dari Abdullah bin Amr &,6e0 bahura nasrlullah #
bersaMa,

588 Yalsd setiap kelompok dari mereka dabng setelah lainnya, lalu

menggantikan pcisin!,a, sehingga ti{ak meninggalkan ternpat dalam keadaan

kosong. W. AftNihagh karya lbrruAl Agir,3/2681.
ffi9 Diriwayadran oleh Al Brktnri dalam Srlarlfrnp, perrbatrasan u,akht

waktu shalat, bab keutamaan shalat Ashar, no. 555, hal- 114, tqbitan
Darussalam; dan Mr.rslim d"lam Slnhllrr-luuaq 1439, pernbatraan masfr&rnasjid-

690 656u1u1, bin Amr bin Al Ash bin Wail As!/-Sahmi Abu Muhammad, ada

juga yang merrgtakan, Abu Abdurrahnnn, Al Qurmsyi, sahf,r s@rang sahabat

yang paling dulu rnasuk Islam SBrg barryak meriwaladran hadits, dan salah

seorang dari Al Abadilah Al Fuqnha'- Ia meninggal pada hrlan Dailhiijah di
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"sayangilah siap tnng di bumi, niscaya kalian'rr*ounn
oleh Dat 5nng di langit."

Diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan ia menilainya thul;i1i.691

19- Dari Jubair bin Muth'im i&,692 bahwa Rasulullah S
bersaMa kepada orang baduy di dalam hadits istisqa,

"u &1 ;its tr thr u erit ,iti-,
.9:;*,' ;t *"-p'6'i)4ryf ;" y'Jffi-

.ol

CU;
o)oro/.'o'{2";f:\r

O2I

dl

malam Al Harrah rhenunrt pendapat fang paling shahih, di Thaif merlrmt
pendapat yang raJih. W ldnbh fr Tamyiz AslTgralnbah no. 4847!..

691 p6*.*11*, oleh Al Humaidi dalam Mtsnadng, no. 591; Ahmad
dalam Musnadnva,2/160r Al Bulhari dalam At-Tarikh, hal. 64; Abu Daud dalam
Sumnrnya, 5/23L, no. 4941; At-Tirrnidd dalam .9rnarrnya , 4/323'324, no.
1924, dan ia berkata, "Hadits lrnsrin shahih."; Ad-Darimi dalan fu-Radd ala Al
Munisi, hd. 104, dan Ar-Radd ala Al JahmiS4nh, no. 69; Ar-Ramahurmuzi dalam
Al Muhaddits N Fashil, no. 775; Al Hakim dalam Al Mustadnk, 4/159, dan ia
mqr-shahihl<annla; Al Baihaqi dalam Al Asnn' w;a,Ash-Shifat,2/328, no. 893;
Al Khathib dalam Tarikh &ghdad,3/ L6O; Ibnu Qudamah dalar,:. Al Uuwur,hal
45; Dicantumkan oleh A&-Dzahabi dalam z4l Uluwut, hal. 190-20, dan ia berkata,
"Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i, dan ia merr-shahil*annya. Sufyan
meriwayatkannya sendirian- "

Lih. juga Silsilah Al Alndits Aslz-Shahilnh kaqp Al Albani, no.925.
592 Jubait'bin Muth'im bin Adi bin Naufal bin AMi Manaf, Al Qurasyi, An-

Naufali, sahabat yang merrgerti tentang nasab-nasab. Meninggal pada tahun lma
puluh delapan atau lirna puluh sembilan. (Al ldnbh ft Tamyiz Ash-Shalnbah,
1091).
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"I{asian kau, tahukah engkau apa Allah ifu? Saunguhn5n
perihaLNsn adalah lebih agung daipada dimohonl<an sSnfaat

kepada-N5a melalui s*eorang. Saunggwhn5n Dia bqarienar di

atas Ars5rN3n, di atas semua langit-Nya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnp, dalam

sanggahan terhadap golongan Jahmi!/ah,693 6otn , sanad hasn
menurutrya, dari hadits Muhammad bin Ishaq 6it yu*r594.695

693 Srnn Abi Daud,5/94-96, no- 4726.
6% Yaitu Muhammad bin Ishaq bin Yasar bin Khipr, tnggal d[ Irak, imam

dalam bidang kisah-kisah pepeftrngan. Meninggal pada tahun serats hma ptrhh-

w. raMa'b At-Tahdz'b, 9 /381. -
69s gu6i1r ini diriwaptkan iwa oleh Ad-Darimi dprlallr. Ar&il ah Bisyr Al

Mumisi,llrrl. M7; hnu Abi Ashim &hm As-Surunh, l/25,2; Ibrm I$nzairrnh
dalxn At-Tauhid,l/239-2N, no. 147; Ath-Thabarani dalam Al Mu'izm Al l{abir,

2/t32, no. 1547; Abu Asrr$niLh drilarn H,azhannh2/5*5fi, no- 198; A&
Daraquthni dalam Ash-Shikt, hal. 51, no- 38; Ibnu Mandalr dalprm At-Tauhkl,
l/18E, no- 643; Al-l--alika'i dalan gF* Ushul I'qad Atrllssr.rrnalr val Jamah,
3/394;Al Baihaqi did alam AlAvn' tn,Ash-Shifat2/3L7-318, no- 8&3-

Sebaghn imam telah mengulas hadis im'
A&-Dzahabi mengatakan dalam Al Uuww, hal. 39, 'Hadits ini sangat

Slnri\ sernerrtara lbnu Ishaq adalah huiiah dalam mmahh klsah peperangan bih
menyandarkan riwayatnya, namun ia menriliki sejunrlah riway.at yang diingkari dan

sejumlah keanehan- Mal<a rrellahu a'lam, apl<ah benar Nabi $ mengatakan ini

ataukah tidak? Adapun Allah, maka tidak ada sesuatu pun !,ang s€rupa dengan

Dia Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, Maha Suci narna-narrn-Nya., dan tidak

ada sesembahan selain Dia." Selesai perkataannya sampai di sini-

hnu Katsir menganggapnya Slnrib dalam penafsiran agat h.usi dalam kltab

Tafsimlra, l/370.
Kemudian dari itu, dalam sanadnya ada perbedaan.

Ini }Wa telah diulas oleh Ibnul Qayym dalam Tahdzib As-futmn,7/9*717,
dengan paniang lebar, yang dalamnya yang membelapurshahilan hadits ini, dan

menlanggah orang yang menohok hadits ini, terutama terhadap Ibnu Islraq.

Yang benar, bahwa hadits ini dengan sanad ini adalah daff, apahgi Jubair

bin Muharnmad, telah dikatakan oleh lbnu Haiar, "Maghil (riwayabrp dapat

diterima)." Yakni bila di-mutab'ah- Sedangkan di sini tidak &mubb'ah
Komentar: Manhaj para salaf dalam mengemukakan hadie*radits yang

seperti ini, lrang sanadnln diperbincanskan, hanlra dari kategori penguat, hrkan
dari kategori penegas. Dan hadits ini hanya dikernukakan oleh banfnk kalangan
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20. Oari Ibnu Abbas &, dari Nabi $:

,l,it1 "$:, ,^d, ;i ;' :Jt e ,"b,

, L-ju vJl ;,Q ii'-,aQi ?-rG-.

;6fi
;(tt

,
z o^l-v? t#L:

: , ,,
,la;Lt:JUi

c,.t7=it Jt"o,GG thr GG,i6 ,,i,r J;,

"Bahwa seoftilng lelaki menemui beliau, lalu lelaki ifu
berkata, bahwa iburnya berkannjiban memerdekakan seorang

budak, sedangkan ibunya telah meninggal. Dan lelaki itu
membawakan seorang budak perempuan ajam (non Arab), lalu

beliau bertanya kepada budak perernpuan tersebut, 'SiaF ahr?'

Budak peremptrem ifu menjawab, '(Jhrsan Allah'- Eleliau bertanya

lagi, 'Ialu, di mana Alan' Budak itu pun merruniuk ke langit,

maka beliau bersaMa, 'Merdel<akanhh ia, karana wnguhn5n ia

U.T#n'--6e7

salaf karena m€rgandung kemutawatiran tentang tingginta Allah * di atas Arsy-
Nya, yang sesuai derrgan 4pt-ayat Al Qr.r'an dan haditsh+adits WnS dahih-

596 Diriwayatkan oleh Al Harawi dalan. Al Arba'in fi hbiil At-Tauhid, hal
53, dan ia berkah, "Hadits Muawiyah bin Al Hakam adalah leioih shahih
daripada ini-"

697 Dsnildan dalam rnskah d sedangkan dalam n6kah B dan C:

"[-alu beliau bertan5ra kepadanya, t}l;fi 1U marn ilan.la prn mengisyaratkan

tangannya ke langit. I-alu beliau bertanya lagi, tr-'f !i lsiap ay'r.ill-la menjawab,
.Utusan Allah'- Maka beliau bersabda, 1'lelf @ltdvqdd<alarhh dia, l<arena

seungguh4a ia bqinarl -"
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,+^t JL}

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Assal dengan sanad shahih,

dari Abu Sa'd Al Baqqal,698 dari lkrimah,69e 6uti Ibnu Abbas.

21- Yahp bin Abdurmhrnan bin HathibT@ berkata,

1' .J-) auwit;
J?t C-:Jr- ,:i y.,t;.

j*,rr J';:.,i6 r*b e7..^

,41: ti;;2r :Jb ,:

a

*:,
'"* Ll ,l'lz

*t

4̂tll 'of '&
a,,*).ilL:Jez."n, ir*,:rUi ,"iv ffi';

'11.1ri6701

ff;r J\*3eGtC:rGi
,,

z o)-v?
datang kepada Rasuhrllah $ dengan

membawakan seorang budak perempuannya, lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku berkanrajiban memerdekakan

698 5u'i6 bin Al Marzrban Al Absi, Abu Sa'd, AI Baqqal, Al Kufi Al A'war,
maula Hudzaihh, dha'if mudallis, dari urgkatan kelima, meninggal pada tahun

serahrs enrpat puluhan. W. At'TaMdd4n9-8O1.
69 Ikrirnah Abu AMullah, nnuk lbnu Abbas, asalnp orang Battar, tsiqah,

tsaht, pandai krtstu. lTaqrib At-TaHdb, hal. 687).
700 yu5* bin Abdurrahrnan bin Hathib bin Abu Balta'ah, Abu Muhammad,

Atau Abu Elakar, Al Madini, bhah, dari tirgkatan ketiga, menirggal pada tahun

104 H. W-rqdd hal. 1060).
701 p66ri6 bin Abu Balta'ah bin Arnr bin Salamah bin Sha'b bin Sahl Al-

Lakhmi, selnrtu Bagni Asad bin Abdil Uza, sahabat, badari (ikut perang Badar),

disebutkan dalam Ash-Shahihain tanpa riwalpt, meninggal pada tahun tiga puluh,

dalam trsia h-riuh puluh tahun. 041Islnbh fi TamyizAsh-Slnlnbfi no. 1538).
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seorang budak, apakah budak ini mencukupiku?' Maka

Rasulullah $ bertanya (kepada budak perempuan tersebut),

'Siapa akt?' Budak itu menjawab, 'Engkau adalah ufusan Allah'.

Beliau bertanya lagi,'Di mana Rabbmt?' Budak itu pun menunjuk

ke langit. Beliau bersabda, 'Merdekakanlah id, karena

sesunggwhn5n ia beimaflo2' .'7o3

Usamah bin ZaidTm meriwayatkannya sendirian dari Yahya

bin AMurrahman.

Diriwalratkan oleh Abu Ahmad Al HafizhTos dengan sanad

shahih darinya.

22. Samhaj Al JunniTo6 berkata,

,tbU

702 Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww hal- 18-19, dan

disandarkan kepada Al Assal dalam kitab Al Ma'rifah. Di dalam naskah rnanuskrip

Al Uluwov, q69-70, ada tambahan redaksi: "dan itu mursl." Hadib ini mernilih

cacat lain, yaitu bahwa Yahya bin AMurrahman tidak pernah beriumpa dengan

kakeknp..
703 p.-iLi* redaksi hadisnya dalam naskah A, sedangkan dalam naskah B

dan C' "Lalu Rasulullah * bersabda,'Di mana Rabbmi?' Ia meniawab, 'Di langit'.

lalu beliau bertanla lagi, 'sbpa akrl'la menjawab, 'Engkau utusan Allah'. Beliau

bersaMa, Merdelal<anhh dia, karena ia berimad."
7@ Usamah bin Zaid Al-laitsi maula mereka, Abu Zaid, Al Madani, shaduq,

kadang berasumsi, dari tingkatan kefujuh, meninggal pada tahun 153 H, dalam

usia tujuh puluhan hhun. W. At-Taqnb, hal. f24).
705 y,rLurr,rr-6 bin Ahrnad Al Assal. Biografinya telah dikemukakan.
706 Sanhal, dikatakan juga dengan .6aa' sebagai pengganti haa', Al Junni.

W. Al Ishabah fi Tatnyiz,4sh-Shahabh, no. 34721..

'rr{-",ri'&d:, ok;f ,ar J";r( rt-ii
o).)l

I

cl
c2 a>
vJ

/

:Jte t;r\t: yr:A
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"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, di mana Rabb kita

sebelum menciptakan langit dan bumi?' Beliau bersabda, 'Di atas

ikan dari ahayri."

Hadits ini terdapat di dalam Al Ghailaniyal,ToT 6*, nanti

akan kami kemukakan lagi.

Itulah hruh hadits lang menunjukkan bolehnya

menanyakan: "Di mana Allah,"7G dan bolehnya memberitahukan

bahwa Allah @ di langit.

707 p6rir"*gun oleh Abu Bakar AqrSyafi'i dalam /4/ Ghailaniiryt,2/2L9,
no. 689, talqiq Dr. Marzuq bin Hips Az-hlvari, terbitan Darul Mu'min lit
Turats; hnul QaWim dalam ljtina' Al Jryusy N Isbmiryh, hal. 327,328; hnu
Hajar dalam N Islnbh fi Tamyiz Aslbslnhabh, 2/77, dart disandarkan kepada

Asy-Spirazi dalatn Al Alqa6 dan Ath-Thabamni dalam Al Kabin dan ia berkata,

"Abdullah bin Al Husain termasuk gwunlla Ath-Thabarani. Ia disebutkan oleh lbnu

Hibban dalam kitab Adh-Dhubh ', lalu b€rkah, '[a membalil*an khabar-khabar

dan menorrinlp. Tidak boleh berhuiiah dengannya bila meriwayatkan sendirian'.";
Dcanhrmkan oleh Ad-Damiri drihrm Hapt Al HaSawmn, l/295:, Al Qadhi

dalam lbtlnl At-Ta'wilat l/?37, no- 2%1.
708 5"6unu1rrruna diketahui, bahwa madztnb umumn!,a Atrlus Sunnah dan

para pendahulu umat serta para imamnya, bahwa mereka memandang penetapan

pertanpan tentang Allah & dengan lafazh: "Di mana", dan tidak menafikan ih.t

secara mutlak. Demikian itu karena tabit-nya nash-nash yang secara jelas lagi

shahih dari Nabi $ mengenai itu yang berupa pertanyaan dan jawaban.

Pengarang telah menyebutkan sebagian darinya di sini.
Para salafberkata, "sesungguhnya orang yang menafikan pertanyaan dengan

"di mana" harus memiliki dalil yang digunakan unfuk menafikan itu, namun

mereka tidak memiliki dalil. Demikian itu, karena ini adalah masalah yang telah

ditetapkan syari'at. Maka siapa yang mengingkarinya maka sebenamya hanyalah

mengingkari Al Mushthafa $."
Dalam pendapat ini, para salaf dlselisihi oleh golongan jahmiyah, Mu'tazilah

dan mutaakhkhir Asy'ariyah yang menyatakan, bahwa tidak boleh menanyakan

tentang Allah & dengan kata "di mana," karena dalam hal itu terkandung

pertanyaan mengenai tempat. Dan mereka menyatakan bahwa Allah tidak berada

di suatu tempat, karena tempat haqn untuk fisik, sedangkan Allah bukan fisik,

karena ftsik mestilah muhdats (hal tnru; hal yang diadakan). Tampak pandangan

ini dalam perkataan Ibnu Al Atsir dalam An-Nihagh, 3/304, "Di dalam

ucapannlra: ru-{ -i,ti;( (Di mana Rabb kita?) mesti diperkirakan mudhaf mahdzuf
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23- OanJabirT@:

djJ *:, itLht,k;ur ir., oi

;iJ tiG' si;ri #Yf ?b? ,r;b,
O.

?-r!

(kata glang disandangkan lrang dibuanglidak ditampakkan), seperti dalam firman

Allafi &: ii, i&i; i,f if ii&.p " Tiada yang maeka nantirnntil<an melainkan

datangnSa Allah." (Qs. Al Baqarah I2l l20l dan s€rupanla. Sehingga

perkiraannya adalah, sv!;}'F tr.?;t tOi rnana Arsy Rabb kib?f. Ini ditunjukkan

oleh firman-Nya,,i.Jjrt ojoAT'oki"hn adalah singgaana'IVla di atas ari." (Qs.

Huud [11]: 7).

Jadi perkataan Ibnu Al Atsir, "Bahwa hanrs diperkimkan adanya mudhaf
mahdzuf (kata yang disandangkan yang dibuang/tidak ditampakkan)," yang

mendorongnln kepadanya adalah bahwa tdak bol€h menanyakan

tentang Allah dengan ungkapan, "di rnana", karena ini mengandung penetapan

arah dan tempat bagi A[ah &, sedangkan ihr dinafikan dari-Nra, sebagairnana

madzhabnp kalangan Asv'aritah muta'aktrkhir lpng menganggap Ibnu Al Atsir
termasuk golongan mereka. Yang p€du disetnrlkan, batula pandangan Ibnu Al
Atsir dalam menetapkan perkiraan mudhaffidak menyelamatkarurlB dari apa yang

ia lari darinya, karena bila menetapkan arah untuk ArsV Allah i*, rnaka ber-arti juga

penetapan bagi-Nya karern Diabrr-istiura 'di atasnp. [jh. ,/ Istiqatnah\"arga
Ibnu Taimiyah, L /126-l2n -

A&-Dzahabi berkata dalam .4/ Ufuutur, tal- 26, setelah menyehrtkan hadits

tentang budak perempuan ini, "Dernikian pula kami memandang setiap yang

ditaryra: Di mana Allah? Nalurin5n langzung mernbersitkan dan merrgatakan: Di
langit.

Di dalam khabar ini ada dua masalah'
Pertama, Syar'iyah, ucapan seorang muslimr 'Di mana Allah?'
Kedua, Ucapan yang ditanp: 'D langit'. Maka yang mengingkari kedua

masalah ini berarti mengingkari Al Mushthafa $."
Uh. perkataan Al Qadhi Abu Ya'la Al Hambali yang dikemukakan pengarang

padano.275.
709 Jabir bin Abdullah AI Anshari, turut dalam Bai'at 'Aqabah kedua, saat itu

ia masih kecil, dan ia hrrut dalam serrua peperargan setelah perang Uhud. Ia

termasuk yang banpk meriwayatkan hadits, dan termasuk para penghapal As-

Sunnah. Ia wafat pada tahun 74 H, dan ada j,ga yang mengabkan selain ih-r. (.4/

Ishabh fi Tamyiz Ash-Shahabh, no. 1026).
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qk:t,At JL'^rbi {;'J*

"Bahwa Rasulullah,$ bersaMa di dalam khutbahnya pada

hari Arafah,'Ingatlah, bukankah telah aku ampaikad?' Mereka

menjawab, 'Ya'. L-alu beliau mengangkat jari-jari ke langit dan

menurunkannla ke arah mereka sambil mengatakan, 'Ya Allah,

saksikanlali."

Diriwaptkan oleh Muslim.Tlo

24- OanAl Abbas bin AMul Muththalib ,7tt iuberkata,

tt/
:J"y-s dL

.-r-pr ,;jlr

:( s6r ri,l:

irll J';:, Jt- JA; "-'p ,t;.Uiu k
'rLl,.;lt';r. 

t1 fr o'r)rt # =*J ;e ht J:"
,i+t, tXy:Ju.Y ,fSs t,rb)\tJ

:'Jl3'? c,>11i77 V'"^;'; ,? o";";'JLrf

710 piri*-r.,kun oleh Muslim dahm Slnhilnya, pembahasan haji, bab

Hajinya Nabi,$,4/41.
711 6; Abbas bin AMul Muththalib bin Hasyim Al Qura+ri, paman

Rasulullah $. I-ahir dua tahun sebelum Rasulullah $. Ada yang mengatakan

bahwa ia memeluk Islam namun menyernbgnyikan keislamannya. Ia hijrah ke

Madirnh menjelang penaklukan Makkah, dan hrrut dalam perang Hqnain. la
meninggal di Madinah pada tahun tiga Pr.ttuh &n. lAl Ishabah fi Tamyia Ash'
Shalnbah, no.4507).
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/ -o .
oJP

;y,)G"jt +* U;G'e ; ,,t;l/,

, ., ..

,lL ilc'e h,:u1 G'eiu' n ,'J'i

,tJ,-,, cr. ls i>'irt lrl u. ,H.*ilt
,.

ff.*(';
€rr*;'i ,16 ,Arr; O*.tS €2

'Kami sedang di Al Bath-ha,7lz hh ada awan yang lar,rat,

maka Rasuhrllah $ bersaMa, 'Tahukah kalian, benp jauhn5a

anbm langitdan bumi?'Kami menjawab, 'Tidak'. Beliau bersaMa,
'Yaitu (r"jauh perjalanan) tujuh puluh satu abu tujuh puluh dua

tujuh puluh tiga bhurlt, kemudian beliau menghitung tujuh langit,

kemudian bersaMa, 'Di abs jnng ketujuh ada laut jank di anbn
daaryn dan absnSn ilalah sebagaimana jank anbn satu langt
ke langit hinntn. Kemtdian di atas ifu ada delapn kambing,Tls
jank di anAn kaki-bld ln*un5a dan punggng mqela adalah

*pati fizmk anbn atu langit ke langit lainryn- Kemudian di abs

Wrygung merela ilalah Ary4 kemudian Allah di abs itu, dan Dia

ap 5nng dang kalian lalrukari -"

Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan dan di

atasnla hasan.7t4

712 61 3u6l-6a', adalah srngai lebar dengan banfak kerikil, dan merupakan
ternpat 1ang dikenal di t"{akkah. Aih. Linn Al Arab,l/2991.

zte jr;ili adalah bentr,rk rarnak dai 521, yaitu kambing gunung. (An-Nihayah,

5/2071.
714 nirt-*tk n oleh Ahrnad dalam Al Musnad, L/2O7; Abu Daud dalam

5r;,rnrtrnya, As-Sunnah, bab tentang golongan iahmilph, 5/93, no.
4723; Ibnu Majah dalam Sumz*rrya, muqaddimah, bab apa png diingkari oleh
golongan Fhrni1lah, l,/69; At-Tirmi&i dalam Sunarmya, pembahasan tafsir, bab
surah Al Haaqqah, 5/424425, no. 3320; Ad-Darimi dalarn Ar-Radd ala Bisyr Al
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25- at-firmidzi juga meriwayatkan sempa itu dari hadits

Abu Hurairah, dan di dalamngra disebutkan:

.?Giu*,t11
al

JLrc*';.cU
a,

"Jaultrya fianl<) anbra atu langit ke langit kinnln adalah "

(sejauh p€datarxan) lima nfus 61irr."715

M,znisi, iraf- zl48; Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, L/253; Ibnu Khuzaimah
dalam hhb At-Tanhkl, l/?&235, no. 144; Al Ajurd dalan AsySari'ah,
3/108$1090, no- 655; Ibnu Mandah dalarn At-Tauhid,l/117 Al-l-alika'i dalam
Sp* t*tnlffitadAtrlissunnah, 3/3%); Adz-Dzahabi dalam Al Uuuru, hal. 49.

Porc hadts ini dari semua jalump terl€tak pada "AMullah bin Umairah",
sedangkan Abdulblr fidak diketahui perihalnya secara pasti, karena ihr Al Albani
merEabkan dalam Takhni As-Surunh, l/254, "Sanadn5n dha if, dan Abdullah
bin Urnairatr, dlkaftakan oleh Adz-Dzahabi, 'Ada yang tidak diketahui padanya'- Al
Bulfiari berlrat4 'IGrni fidak mergetahuinya mendengar dari Al Ahnaf bin Qais'."

Tapr Al Jauzaqni merryatakan dalan Al Abathil, 7n9, allern finhil>nya
hadiS ini Begiftr i4a Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dalam Al Fabtm, 3/192,
lrang marra h b€data, 'Sesungguhnya hadits ini diriwaptkan oleh irrnmnya para
irnarn, Ibrnr Ktnairnah, dahm htab At-Tauhi{ y"ang dalamryla ia merrslnnatkan,
bahua ia tdak beftSah dalamnya kq-rali dengan apa lnng dinuldl oleh yang adil
dari lnng a.ftl s€c-ra maushul hingga Nabi $. Sementara penetapan lebih
didahrhkan dnipada penafian. AI &rklnri hanp menafikan Udak dikehhuinya ia
mendergar dari Al Ahnaf, dan tidak menaftkan pengetahuan orang lain terrtang
ini- l,laka hla rang lain mengetahuinya, sepeiti imamnln para irnam, hnu
Khuzairrnh, apa !Er{I dengannya ditetapkan sanad, maka pengehhuannya dan
penelaparurla didalnrlukan atas penafian yang lainnya dan ketidak tahuannya."

Be$hr lrrya kecendemngan muridnya, Ibnul Qaryim, dalam mqyshahilr
kanrya- [j,ll- TaMb As-Sunan, 7 /92-931.

7rs Dtriwaptkan oleh Ahmad dalam Al Musnad,2/37O; At-Tirmidzi dalam
Sunan-tq, pernbalrasan tafsir AI Qur'an, bab dan dari surah Al Hadiid, 5/403-
404, no. 3D8, dan ia berkat, "lni hadits gharib dari jalur ini." Ia berkata,
'Diriwaptkani1ga dari Ayyub, Yunus bin Ubaid dan Ali bin Zaid, mereka berkata,
'Al Hmn tilak rnendengar dari Abu Hurairah'."; Al Baihaqi dahm Al4snn' qa
Asl>Sltrat, 2f?87-A38, no. 849; Adz0zahabi dalam Al Uut, hal- 60, dan
disandarlran k€eada Al Baihaqi, dan ia berkata, "Para perawinya tiph, darr
di*qpnkaniqga d€h Ahmad &bm Muandny4 dari Surail bin An-Nu'rnan, dari
Al Flalram bh Abdul Malik, dari Qatadah. Dan ini juga teradpat &larrl. Jami'At-
nrn'ffi,"rfrAl tlasan mudallis, dan mabn-nya munkar."
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Tidak ada kontradiksi antara keduanya, perkiraan lima rafus

tahun itu adalah dengan berjalan biasa misalnya, sedangkan yang

tujuh puluhan tahun ifu dengan perjalanan cepat. Karena adalah

benar bila dikatakan: 'Jarak antara kita dan Mesir adalah dua
puluh hari," yaifu berdasarkan perjalanan biasa, dan bisa juga "tiga

hari", berdasarkan perjalanan cepat.715

26- Dan Zanab binti Jahsy717, Baht*a ia berkata kepada
Nabi $,

.o/ -o7 o !zo 4tr r-1oz 6z.9-P o)P d F) 0**))
aa

"Aku dinikahkan denganmu oleh Dzat Yang Maha
Pengasih dari atas 6o*111*."718

Disebutkan dalam lafazh Al Bukhari: Bahua ia berkata,

././ .o. -o7, o .'.zqf 1,'.?b*,' 
C3.^, oy U fl .nl d!

. "Sesungguhnla Allah menikahkanku dari atas tujuh
langit."71s

716 65. juga masalah ini dahm Tirhddb As-Sunankarya hnul eaygm,Z/94.
7L7 7oin 1o binti Jahsy, ishi Nabi $, ia puti bibinrn beliau, Urnaimah binti

Abdul Muththalib. wafat di Madinah. lAl Ishabah fi Tarnyiz Ash-shahabah, 4/3oT-
308).

718 Diriwalatkan oleh AtrThabari dengan lafaztr laang mendekati ini dalam
At-Tafsir, 22/14; Al Hakim darlarn Al Mustadnk, 4/25; It:lnu Qudamah dalam
Itsbat Shifat Al Uluww, hal. 40 dan 20; Ibnul Qaryim dalam llUma' Al Juysy Al
Islamiylnh, l/125; Ibnu Hajar dabm Fath Al Bari, 13/412, dan ia berkata, 'Di
dalam riwaynt musal Aslrqp'bi dicantumkan: 'Zainab berkata ..'." lalu ia
menyebutkannya, kemudian ia berkata, 'Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Abu
Al Qasim Ath-Thahawi dalam kitabnyra, Al Huilah uta At-Tib5an."
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27 - Dari Abu Sa'id Al
"Rasulullah $ bersabda,

Khudri,T2o ia berkata,

e.{ ,orful
//

,.rU)tLt?rtAt'p
'Tidakkah kalian mempercert/aiku, te*; aku adatah

kepuca5aan Dat Jnng di langit Benb langit daang kepdalru
pagr dan sord." Muttafaq u6i1i.721

dufti*t'*XVti-z

28- Dari Abu Hurairah 4,722 balura Rasulullah *f
bersaMa,

t Jro. jo z ,l z o -, , o. 4'GGt *:i_ ,V:r"J, t1 9* ,r;, ,Slti
I , -z

,(, o,"Jt d €;tt ok o\* JSW:),)\
-w &;&,a;tb;lL

" Demi Dzat yang jiunku berada di bngan lfisa, frdaHah

seorang lelald mengajak istin5n ke tempt tidum5n lalu ia

719 Dftiwayatlon oleh dalam Sfiafiilrnp, pembahasan tauhid, bb 22: "Dan
adalah shgaana-Nja di atas alL" (Qs. Huud [1U: 7), no- 7421, hal. 1555.

l-afaztrnya' :(J' .J.p.<l iir !1(Sesungguhnya Allah menilolrkanlsr di langit).
720 5u'6 bin Malik bin Sinan Al Anshari, Abu Sa'id Al fftudrl ia turut dalam

semua peperangan setelah Uhud, dan ia termasrfi lelangan para sahabat png
utama, hapal baqnk hadits. Wafat pada tahun 74 H, ada juga !,ang mengatakan
selain ihr. $)h. Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, no. 3196).

721 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam *mhilnrya, pembahamn
peperangan, 5/326; dan Muslim dalaim Shahil'rnya,2fl42, pernbahasan zakat.

72 Biografinya telah dikemukakan.
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menolaknta, ka.tali Dzat yang di langit murka terhadapn5a hingga

suamin5n rela kepdanya."

Dirirrngntkan o1.5 14rr1irr. 723

29. DarrAbu Hurairah 16, dari Nabi $, beliau bersaMa,

. t/ O. a O a

9t.-,-u) - )J.-- ,,.

&eol,;

..6 to ' 
t' : /.tifi,??t:tru ,Abt

-z

,e ^i:r rht uAt
ZJz - .

,t. , 
t 

. . . z

Juj Jt; * .otbb

723 piri*.*gm oleh Muslim dalarn Shahilrnya, 2/1436, pernbahasan
nikah.

',y')t ok t-ip ,K)it i:*x',+it Lf

,f *'S 'lfut
ot 9 ..

r-J rlJ - .JJ

, : z to-z

-'eF,irri \r:Jd ,Uki ,,tfut jyUe;
,s, s-ii)" .^(ar ,*;a7,5,4.tt

.hr q; g,t,jlr *ir A&&u;q
-zla

" Saungwhnga mayat itu dihadiri oleh pn makikat. Bila

ia seomng tlang shalih, maka mqeka berkata, 'Keluarlah engkau

wahai jiwa 5nng baik, engkau telah berada di dalam laad yang

baik. Bergembinlah engkau dengan ketenteraman dan rqeki serta

Rabb yang tidak murl<a'. Hal itu terus dil<atakan hingga

ia keluar, kemudian dibavn naik ke l*g,t lafu minta dibukakan
(pintu langtt), lafu dikabkan, 'Siapa?'Maka dikabkan, 'Fulan'. Lalu
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dikatakan, 'Selamat datang jion tnng baik'. Hal itu terus dikatakan

kepadanya, hingga ia sarnpai ke langit di mana Allah di sana."

Ini hadits shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya,72+ dan Al
fl;ffi-72s di dalam Mustadmk-nya.726

30- Dari Abu Hurairah rg, ia berkata: Rasulullah #i
bersaMa,

724 114*,*4 Ahnnd 2/W dan 6AN.
75 Muharnrnad bin Abdulhh bin Muhamrnad bin Hamdur,raih bin Nu'aim

Adh-Dhabbi, Ath-Thahmani &rNalsahd, lranll maq;hur dengan setutan Al
Hakim, dan dikenal dengan sebubn Abu Al Elai', Abu Abdullah. Ia tennasuk
pembesar para hafizh haidts dan lolangan pengarang di bidang ini. Ia pengarang
Al Mustadnk ala ,4sh-Slnhilnin. Wafat pada tahun 405 H. (Thabaqat A;y
Stnf itlyah, 3/64; Tarikh kgh&4 5/4731.

726 piri*.*tkar, oleh Al Hahm dalam Al Musbdmk,1374, dan setelah

mengemukakannya. dengan sejumlah sanad, ia berkata, "Sanad-sanad yang aku
sebutkan ini semuanl,ra shahih berdasarkan sy.arat Asy-Syaikhani (Al Bukhari'dan
Muslim)."

Hadits ini diriunp&an juga oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam .ds-

Sunnah, hal. 254*257, 261; hnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, l/276-277, no.
18; Al Ajuni dalam Astr$/adbh,3/1354, no. 933; Al Baihaqi dalam ltsbtAdab
Al Qabr hal. 35; dan hnu Qudamah dalam Al Uuwur, hal. 54-55, no.24.

Abu Nu'aim berkata sebagaimana yang dinukil Syaikhul Islam darinlp dalam
SSarh Hadits An-Nual, hal- 87, "Hadits ini disepakati keadilan para penukilnla."

Riwayat ini dinukil juga oleh lbnul QaWim dariqn dalam ljtima'Al hysyAl
Islamijryah, hal. 36, "Shahih, di-d:r,hih-l<an oleh sejumlah hafizh."

Dicantumkan oleh Adz-Dzahab dalam Al Ulur,utt, dan disandarkan kepada
Imam Ahmad dalam Musnadnya, dan kepada Al Hakim dalam Musbdnk-rxSa,
dan ia berkata, 'lni sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan juga oleh
para imam dari lbnu Abi Dd'b." (Al Uw/*,hal22').

Al Bushiri mengatakan dalam Az-Zunid, 4/250, "lni sanad shahih, rara
pemwinya b,Cah."
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,4.1'6i-t ; ; )et,it'r' rlL ; ;

i-fv .q4-?- k'qttrr* J<r'db ,r"i

:J';f3J-J! 'r*; u ,Jd ,;!., *;i C -fr
o-'n.. 16.. 1 -6. 1, . o /- t, u' ' ; ' / o

a^; 4-.i.e a;*Jl ',-* ,',;r;tfv .OYi :JU .L'{t/ l).ig .
lzz . o.l / / \ 6tt Jz I ,' '- t .1
.o).a ?_ll ,rV ,b 

^l 
ry .CstW H

" Dulu malaikat maut mendatangi manusia dengan

menampakkan din. l-alu ia mendatangi Musa #, maka Musa

menampamya sehingga membutakan matanya, maka ia pun naik

kepada Rabbnya, lalu berkata, 'Engkau mengutusku kepada Musa

#, lalu ia menamparkan hingga membutakan mataku. seandainya

bukan karena kemuliaannya di sisi-Mu, nisca5A aku telah

merobeknya'. Rabb berfirman, 'Kembalilah kepda hamba-Ku itu,

lalu katakan kepadanSn, agar ia meletakkan bngannya pada

seekor lembu, maka dengan setiap helai bufu Sang menufupi

telapak tangannya adalah safu tahun unfuk hidupnya'' l-alu

malaikat itu mendatanginya lagi, lalu menyampikan kepadanSn

l-iv ,,,6t jS *
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apa yang diryintahkan oleh Rabbnya. Lalu Musa berkata, Apa
setelah itu?' Malaikat manjavab, 'Kematian,. Musa berkata,
'sekanng saja'- Ialu dibawkan sesuafu dari surga, Jalu Musa

menciumnSm dangan ciwran dimana ruhnya dicabut. Dan Alah
m angem balil<an pnglihabn nnlail<a t ma u t tersebu t.,,

Ini hadits t1611i1i.727

31. Diriwayatkan dari Abdullah bin Bakr As-S;[*i728.
Y azid bin AvranahT 29 mqrc,o,ital<an kepada kami, dari Muhammad
bin Dzal$ran,7s dari Amr bin Dinar,731 dari Ibnu Umar,732 ia
berkata, "Pada *afu hari karni sedang duduk di serambi

727 Diriwalratkan oleh Ahrnad dalam Al Musnad,2/533; Al Bukhar[ dalam
shahilrmsa, pernbatrasan iqbzoi,\ bab rerrnasuk y'ang paling disukai adalah
mengubr.trkan di knh suci, hal- ffi, rrc- 1339, terbitan Darussalam; Muslim
dalam slmhil>rrya, pernbatraan kelmrnanj<eutarrnan, bab ka.rtamaan Musa.

Lih- sl^hih tt6&m u stmt r4rilawwi,ls/],zz-lzg. menyerupainya. Di
dalam riwayat Ail B*trari dan Md[m di:antumkan dengan lafazh: i, jt'gj la"
beliau kernbali kda Rabbrrya'; Dcantumkan oleh A&-Dzahabi dalam .4/
Uuwur,llr.l.22.

728 Abdr.rilah bfrr Bdff bn Fhhb As-sahmi Ar Bahiri Abu wahb, Al Bashri,
tinggal di Baghdad, mendak m€qFft q3dhi, tsiqah, haftzh, dari tingkatankesembilan, pada hdan i.fttrarram tahun 2og H. (et-ruqrib, Irul.
4941..

729 Yadd bin Auranah A IGmi, dari Muhammad bin Dzakuran. AI uqaili
berkata, "la tidak dr-mufub'ah'Kenndian ia mengemukakan hadits iru. (isan
Mizan I'fih|,6/2921.

730 Muhamr-d bin Dzakwan A Bashri Al Azdi Ar Jahdhami maulamereka,
dha1f_lan tingkatan ketujuh. (TryibAt-TaMzib, hal. 843).

731 4-, bin Dna,r Al ltlakld, Abu Muhammad, Al Atsram Ar Jumahi maura
mereka, tsiqah, tsabt dari tingkabn keerrpat, meninggal pada tahun 126 H. (At
I{a$,if, 2/328; At-Tqrib, hal. 734}.

732 466r11u1, bin Umar bn xhafitrab, Iahir tiga tahun setelah diutusnya
Nabi $. Ia hijrah ketika berusia s€euhh tahun. Ia termasuk kalangan sahabat yang
paling gigih mengilorti sunnah:s-uuEh, dan paling burrrk beribadah disertai
kezuhudan danke-wan 1an. Iia uafat pada tahun 84 H. (At tshabah fi Tamyiz Ash-
Shalnbah,2/3#-34,l.l.
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Rasulullah S, tiba-tiba salah seoramg putri Rasrlullah $ lannt,

maka Abu Sufuan7s3 berkah, 'Tidaklah perumpamaan

Muhammad di tengah Bani Hasyim keanali bagaikan kemangi di

tengah tempat kotoran'. Temlnta pubi beliau ihr menderrgamSra,

lalu ia menyampaikannya kepada Rasr.ilullah *t, maka beliau

keluar, lalu naik ke atas mimbamSra' hlu bersabda,
II *irr tr .{Fl'**)t:"fi,;u

1J1$ ^tk-i,' ;i5r ,ev y yr:i^.,'

'E;v,ib )gt'; qi""u;b u y::6

,r-*v;*) ,.&;tt,q?t .t ;v r?:;t ,f
-a

tarv'J3i *,G)wv,eG q )t3li,rA:-F
o ,. o til I l" i ,2.o.! t '1 o '7-;) |&\ ,#t-"^,-f ..*-l ,t' 2V d

"&fii,44JJt'6i
'Mengapa ada ucapan-ucaryn tnng sampi kepdaku dafi

omng-orang. Sesungguhnya Allah mancipbkan langit tnng tuiuh,

lalu memilih yang tertinggi, lalu manenptinw, dan manetnptl<an

di langiblangit lainnya siapa Wrg dikehendakiltl5p dari pm
makhluk-Nya. Kemudian memilih pn makhluk-IrlW lafu memilih

733 55uL1-,, bin Hart bin Umayyah btor Abd Syams btor Abd rrurraf, sahabat,

termasuk kalangan para pemimpin Qrraisl di mma iahihralL mernehrk Islam saat

penaklukan Makkah, dan setelah kelshrnaruryra mendapat rsan Frg baik, turut

dulu111 p"rung Hunain dan Thaif. Ia wafat di l\,Iadirnh, ada iga lang merrgatakan

di Syam, pada tahun 3LH. (At Ishabah ti Tanyiz,ash-slnlnbh no- 4o41).
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Bani Adam, lalu memilih bangsa Arab, lalu memirih Mudhar, lalu
memilih Quraisy, lalu memilih Bani HasSn'm, lalu memirihku. Maka
aku masih tetap tang terbaik dari yang paling baik. Maka
barangsiapa yang mencinbi Qunisy, maka dengan kecintaanku
aku mencintai merel<a, dan siap yang membenci banga Arab,
maka dengan kebencianku aku membenci merekd."7il

Muhammad bin Dzal$ran meriwayatkannya sendirian,
sedangkan ia dha'if. Hammad bin Waqid735 dan lainnya
meriwayatkannya darinya. Diriwayatkan juga oleh Abu Ahmad Al
Assal di dalam kitabnya Al Ma'rifah.

33. Dari Sa'd bin Abu Waqqash 4p,730 bahwa Nabi $
bersaMa kepada Sa'd -yakni hnu Muadz-737,

7il Diriunyatkan oler Al uqaili dahm Adh-Dhu'afa', 4,/3gg;Ath-Thabarani
dalam Al Kabir,12/455; Ibnu Adi dalan Al l<amit,6/2202; Al Hahm dalan- Al
Mtsbdnk dengan beberapa riwapt yang berbeda, 4ng, 86-82; Abu Nu'aim
dalan Ad-Dalail, l/67; N Baihaqi dak.n Manqib Astrsrntfi, 1,/39-40, dan
dalam .!ar'ab Al hranl sebagaimana &larr. At Jami'Ar tauruanla As-sryuthi,
L/168; dan hnu ardarnahdalam Al (Jfuw,tal.l4-75,no.43.

Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Arba in fi shifat Rabb At Ahtnin,
hal- 57, no. 34, dan ia b€rkata, 'Mutamrnad bin Dzakr,van meriwayatkannya
sendirian dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar. Dan lebih dari satu orang ahli ilmu
meriunyatkannya dariqra. Ini pernbicaraan mengenai para nabi dan umat-umat
terdahulu."

Al Albani men-dln'ifuanryn. Lih. silsilah Al Ahadib Adh-Dha'ifah,hal. 34+
345; Dalail An-Nubuwuah, hal. 25; Adz-Dzahabi berkaa dalarn At uluuar, hal.
22-23, "Hadits munl<ar-"

Abu Hatim Ar-Rad iuga mengatakan dalam llat Al Hadits, 2/969, "Hadits
munl<ar."

735 Hammad bin Waqid Al Aisyi, Abu Umar, Ash-shaffar N B,shn, dhaif,
dari tingkatan kedelapan - (Taqnb AtTahddb, haJ. 269).

735 5u'6 bin Abi Waqqash, nama ayahnya Malik bin Uhaib, ia orang kehruh
yang memeluk Islam, dan furut dalam semua pepermgan bersama Rasulullah #r,
dan termasuk sepuluh orang yang mendapat berita gembira masuk surga, serta
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."W y Ls're s4 $)rJt
'Sunguh agkau telah mernufuskan pda mereka -yakni

Bani QuraizlrahTa dangan keptfuan ang Raia dari atas tujuh

langit"

Ini hadits thuhilr.T3e

32- Diriwayatkan iuga oleh Al lJp61a174o dalam Al
Maghazi, dari lbnu Ishaq,741 dari Ma'bad bin Ka'b bin Malik,742

yang pertama kali melontarkan anak parah di jalan Allah. Ia wafat pada tahun 54

H.lAl Islnbh fi Tanyiz Ash-Shalabah no. 3194)-
737 Sa'd bin Mu'adz bin An-Nu'rnan, AI Arshari Al Aq,'tnli, Abu Amr,

pemimpin sr.rlm Atrs, tumt dalam P€rang Badar, dan gugrr karena panah yang

mengenaingra dahm perang Khardaq- Kisah hidupnya salgat ban!,ak. (Al Ishabah

ft Tamyizr4slr*mlnbh, no. 3191.
738 yerd,. dari golongan yafue fnng tirggal di Madinah di masa Nabi $.

Saat ihr di r'{adinah ada tiga slrlru yahudi, yaihr Qr.naiztnh, An-Nadhir dan

Qainrqa. fiih.. Fath Al Bad, 7 /33$l-
739 Dtriwalatkan oleh An-I{asa'i dalam Al Kubm, sebagairnana disebutkan

dalfim fiihht Al Aqrdl3/D3, dan dalarn Fadhail Aslrshalnbah, hal- 36, no-

119; AI Baihaqi dabmAl,Asma' mAsh-Shikt2/321, no- 885-
Dicanturnkan d€h Adz-D?ahabi dalan Al Uuwtu, tal 32, dari jalur

Muhammad bin slElih An-Namrrnr, dari sa'd bin Ibrahim bin Auurrahman bin

Auf, dari alnhnya, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, dari Sa'd, secara marfu',

dan sanadnya tdak ada masalah.

Adz-Dzalnbi merrgatakan dalan Al Uuww, "lni hadits shahih, diriwayatkan

oleh An-Nasa'i dari ialtr Abu Ama bin Abdul Malik bin Umar Al Aqdi, dari

Muhammad bin Shalih An-Namrnar, dan ia shaduq."
7a0 yuh* bin Sa'id bin Aban Un Sa'id bin Al Ash Al Umawi, Abu A1yub, Al

Kufi, tinggal di BagMad, bergdar Al Jamal, shaduq, kadang meriwalntkan yang

gharib, terrnasuk pernbesar tingkat kesernbilan" meninggal pada tahun 194 H,

dalam usia ddapan prluh tahun, terrnas.rk para perawinya Jamaah. (Tankh

hshdad l4/132i At-Taqrib, hal. 1055).
7+t 3i*.6t * tdah dikernukakan-
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bahwa ketika Sa'd memberi keputusan kepada Bani euraizhah,
Rasulullah $ bersabda kepadanya,

* ri3i"u g.fii €*; W'.k'tJ)
-.-of'P-ll

"Sunguh englau telah memufuskan pada merel<a dengan
*ng Raja dari abs tujuh langi?43."7M

Hadits Sa'd bin Abu Waqqash lebih shahih.

34- Dari Jabir r&, ia berkata: Rasulullah S bersabda,

742 yu'6u6 bin Ka'b bh Marik Ar Anshari As-surami Ar Madani, mqbut
(riuraptw dapat diterirra), dari trrEkatan ketiga. (Taqnb At-Tahdzib,hal. 95g).

7€ lulakna -fr-tt e valo,n 

"$.rF. 
t riut langi0. setiap langit disebtrt luga pi,

benh.rk rarnatarlp L-e;i. aaa ilga yang mengatakan, bahwa iIJi adalah sebutan
langit dunh (langit terdela0, karena sdiap langit memiliki nama tersendin. lAn-
Nilrypn karya hnu Al Atsir, Z/ZSll.

Ada i,ga yang mengatakan, bahwa disebut Ej bertamual adatah karena ifj
Cfrw.(ditambal oleh bintang$intang)- Demikian Snng disebutkan dalam Fath At
&nl<anm lbnu Hajar, 7/412.

7M Diriwaptkan oleh Ibnu Irhaq dalam Maghazinya. sebagaimana
disebutkan dalam Simh lbni Htaaa 3/146; hnu eudamah dalim ltsbt Shifat Al
uluur, hal. 69, no. 39; Dicanh.unkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al uluww,hal. 32,
dan ia berkab, "ln mutal."

Yakni karma terpuhrs antara Ma'bad dan sa'd bin Mu'adz. Karena sa'd
wafat di rnasa Nabi S sebagairrarn png telah diketahui, sementara yang
rneriurayatkan darinln udak mengaahui kisah ini, karena ia tabiin. Tapi riwayat ini
dikuatkan oleh }nng sebelumrya; Dicantumkan juga oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al
Ban,7/412, dan disandarkan kepada lbnu Ishaq.
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"Ketika pan ahli surga sdang di dahm kenil<natan

mereka, tiba-tiba muncul cahaSA kepda mereka, mal<a merel<a

ptn mengangkat kepla muela, temyab Rafu telah muncul

kepda merela dari a2,s maela, klu Waman, Assalanu

'alaikum, wahai para ahli sutga'-n Beliau iuga bersaMa, " Ifuhh

firman Allaht '(Kepada merel<a dil<atalean): Sahrq sefugai uaryn
selamat dai Tuhan Yang Maha PenSn5nngl-" (Qs- Yaasiin [36]:

58)

Diriwayatkan oleh hnu Maja[745 dahm Sunarnya. pada

bab: Apa yang diingkari oleh golongan Jahmiyah,T6 dari hnu

745 Mulmnxnad bin Yazid Ar-Rib'i Al Qaaraini, Abu Abdullah, bin Majah, Al
Hafizh, pengarang ,As-Sunan, salah seorang imam, haffir, pqr5larang As'Sunan,

At-Tafsirdan At-Tankh, meninggal pada tahun 273H, dahm tsia sembilan puluh

empat tahun. lTahddb At-Tahddb,9/530; Tad*inh Al ltu[tazh,2/189).
76 Driwayatkan oleh Ibnu Maiah, l/36, no- 172; N hzzan, 4/2253,

avnid, Al Uqaili dalam Adh-Dhu'afa',2/27G275; N Alrni dalam ,4sySyti'ah,
2/L027-1O28, no. 615; Ad-Daraquthni dahm Ar'Ru'tnh hal 7l'72, no' 61;

Abu Nu'aim dalarn Hil,ah Al Aulitn" 6/208-209, dan dahm shifat Al Jannah,

91; hnu Adi dalam Al l{amil,6/2O39-2W; Al-l-alika'i dahm Slnrh Ushul l'tiqad
Atrlissunnah val Jamaah,3/482; Ibnu Al Jauzi dalam Al l.h,tdhu'at,3/261-262;

Dicantumkan oleh A&-Dzahabi dalam N Uluwur, Ml- 23, dan disandarkan

kepada Ibnu Malah, dan ia berkata, "sanadryn dha'if ; Al Qadhi dalam lbthal At-

Ta'witat,2/365, no. 344, dan disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir'

Al Albani berkata, "Dha'if W- Stprh Ath-71nlmt$ph, tahqiq Al Albani,

hal. 316, dan Mukhtasharil Uuww, tul. 219).
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Abi AsySyawari1o,747 dari Abu Ashim Al Abbadani,748 dari Al
FadhlAr-Raqasyi,74e 6*ilbnu Al Munkadir,7so 6uri Jabir.

Disepakati ke sh ah ittannyrs. 75 1

35. Dari Abu Huraimh rlg, ia berkata: Rasulullah $
bersaMa,

\J- & *,^{ "u rF J& |i'#';
lr//

-.9zlz - 
lo

W;,yeaAr,.il- irll )l'iU(Jerti -&st
a

Y!

.JGrr 'J4 tk & eq
hnu Al Jauzi merrghukuminp palsu-
Dcanhrmkan oleh As-Sryrthi dalan Ad-Dur, 17/65,1 dan disandarkan

kepada Ibnu Abi AdDunya dalan Slrifat Al Jannah, hnu Abi Hatim dan lbnu
Mardawaih.

747 y"16, Mr,ilnmrnad bin Abdul Malik bin Abi AsySyawarib, Al Umawi Al
Bashri, shaduq, termasuk pembesar tirgkat kesepuluh, meninggal pada tahun dua
ratus ernpat puluh enrpat. (TqibAt-Tahddb, hal. 873).

748 Namanya Abdullah bin lrbaidullah atau sebaliknya. Ada iuga yang
mengatakan: Ibnu AM, bnpa idhafah. Lernah dalam hadits, dari tingkatan ketiga.
(Taqnb At-Tahdab, hal. 1168).

749 Al Fadld bin Isa bin Abban Ar-Raqasyi, Abu Isa Al Bashri, sang pernberi
wejangan, haditsnya munl<ar, dituduh berfaham Qadariyah, dari tingkatan keenam.
(Taqdb At-Tahdzib, hal. 783).

750 14rl',"--ad bin Al Munkadh bin Abdullah At-Taimi Al Madani, bk@h,
murah hati, dari tingkabn ketiga. (Tqnb AbTahddb, hal. 899).

7sr Diriwayatkan oleh Al Bukhari &lam Shahih-nya, pembahasan tauhid,
bab: Firman Allah &' "Malail<at-nnkil<at dan Jibril naik (menghadap) kepada
Tuhan." (Qs. Al Ma'aarij l70l 4l, hal. 1556-1557, no. 7430, tettitan Danrssalam;
Muslim dalam Shahih-nya. pembahasan zakat. Lih. Shahih Muslim Bisyarh An-
Naumwi, 7/99; A&-Dzahabi dalarl,l. Al Uuwtt, hal. 23, dan ia berkata,
"Diriwayatkan oleh Aqfsyalltnni."
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" Barangsiapa bersedekah separuh kurma dari pencahaian

yang baik -sdangkan tidak akan naik kepada Allah kecuali yang

baik-, maka sesungguhnya Allah manerima4n dangan tangan

kanan-N5m, dan mengembangl<ann5a unfuk pemilila5n hingga

menjadi seperti gunung-gnung." Mutbfo akih-

36. Dari Abu Musa Al Aslr'ari 4,752 ia berkata,

Rasulullah $ bersabda,

j$. r?ti-"o:tii ,**lt r?li-V llr L1

, )4t'J;Jirr k fl\ i';,#";)'t
;bk 'j )At,'16r;:.t+

'J,:6a

.J:'
t

,y":
tt / / oi. ./o, ./ o / ! ,t t' " lto (i
e #4 9\ *41 V 4t?) r:t-*-,' Jtt>U

/U
)zz z !t-t.of o t. c 

' 
o

.oJ.a K )r1 *'rrtr F g*
z-

"sesungguhnya Allah tidak pernah tidur, dan frdak bnk
baginya tidur, merendahkan dan maninggikannya-

Kepada-Nya diangkat amal malam sebelum siang, dan amal siang

sebelum malam. Hiiabnya adalah api dan caha5n, sandainya Dia

zsz ebdr11u1", bin Qais bin Sulaim bin Hadhdhar, Abu l\frrsa, Al Asy'ari,

sahabat grang masyhur, diangkat sebagai amir oleh Umar kenrudian oleh Utsman,

salah seorang hakam dalam peristiwa Shiffin, mminggal pada tallrn 50 H, ada

juga yang mengatakan setelahnya- w ldnbah fi Tamyiz r4slrshalnbh, no.

48e91.
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mat/ingkapkanntn, niscatn cahaya wajahnya membakar segala

satafu Sang diapi pandangan-Nya." Muttafaq 2/ui1r.753

37 - Dari Abu Hurairah rs,, ia berkata: Rasulullah $
bersaMa,

o:* yl .iur \l.d\l :t2)XV JvC

l'#1 ht JLL*) trlr.,l,L11,---

-+)'tty, jr,jov i, JL *r,Wy
"Tidaklah s@rang hamba mengucapkan dengan .fulus,

'Tidak * wmfuhan selain Allah,' kecuali ucapan ifu naik dan
tidak tqtolak oleh hijab. I-alu ketika ucapan itu sampi kepada
Alhh, maka Allah melihat kepda yang menguapkannya, dan
adalah lnk abs Allah, hhua frdakkh Allah melihat kepada
sanarg muwahhkl kanli mqahmafrn@."

Dtoirq,a*an oleh lbnu QrrdamahTil di dalam Sifat N
[)lntw,Z$ dari hadits Yazid bin Kaisan,Ts dari Abu Hazim,757

dari Abu Hurairah.

7s Denrfkian dalam naskah aslirUra. Haditsnp terdapat dahm Shahih
Mlafrn, pernbalrasan fulrrn,7/162. bab 78, no.293.

7il Abdullah bln Ahmad bin Mutnmmad bin Qudamah Al Maqdisi Al
Jama'ih, Mrirnastni, Abu Muhammad, kalangan shalihnya ulama madzhab
Hambali, qpikful Islam, pengarang Al Mughni, imam, tsiqah, hujjah, teladan,
vara| al$. ibadah, pada bhun 620 H, dalam usia hampir delapan
puhrh talrun- (fifrr A'lan An-Nubla',22/165; Thabqat Al Hanabilah,2/1231.

7ss Lilu lbbt St ifat Al Oluwut, hal. 84, no. 48;
FIa& ini dicarrtumkan juga oleh Adz-Dzahabi did alam Al Llluww, hal. 36,

dari jalr.rr lbru Qrdarnah, dan ia b€rkata "lni hadits gharib. Diriwaptkan juga
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38. Dari Anas i*,758 bahwa Rasulullah .$B bersabda

tentang hari Jum'at,

..?'-et ;'"€$ yofir gjr ?';t ;
"Itu adalah hari dimana Rabb kalian ba*mayam di atas

Arq/-"

Diriwayatkan oleh Aqrsyafi'i7s9 61 dalam Musnadnya-760

s€rupa ih-r oleh At-Tirmidd dari jalur Al walid bin Al Qmim, dan ia merry-hanr

kann1n." Sampai di sini perkataannp.-pn-"tr-t 
un juga oleh Al Khathib dalam TariLhnp, ,j,n94, dari jalur Ali

bin AI Fadtrl dengan ini.
At-Tirmidzi menyelisihi An-Nasa'i pada Ali bin Al Husain Ash-shada'i,

karena ia meriwayatkannp dari aphnya dengan lafazh, ,l{frhr lt iit i Ub d'6 n

'Br;.-*r uj ,j;rit d;,F ," tTTJtlatrff '*i\l"Tfubtrbh seonng hamh

nqrycap*an, 'I-aa ilaia illattaah (frhk ada saemblan selain Allah)' dengan

i*nfu ***ti dibul<akan untutmga pinfirpintu la4git hhWP nanapi Arcy, selarna

fu4a b6ar diiauhi."
Diriwalatkan oleh fui-Nasa'i dalam Anal N Yaum wa Al-Inilah,833; dan

At-Tirrnirlzi, 3590, dan ia berkata, "Hasn glnrib-"
756 Yazid bin Kaisan Al Yasyhfi, Abu Ismail, atau Abu Munain Al Kufi,

stndq, kadang keliru, dari Ungkatan keenam. Al Buktnri mengeluarkan

rirap:tnya dalam N Adab Al Mu{nd, dan juga Muslim serta imam png empat.

lAt-Tqnb,hal. 1081).
757 Namanya Salman Al Asyla'i, Abu Hazim, Al Kuft, Eqah, dari tingkatan

kefiga, meninggal di permulaan tah1rn serahrs. Jamaah mengeluarkan riwayatnya.

lAt-Taqrib, hal.398).
754 Anas bin Malik bin An-Nadhr Al Anshari Al Khazraji, pelayan

Rasutullah $ selama sepuluh tahun, sahabat yang maqlhur, meninggal pada tahun

sembilan puluh dua, ada juga lnng mengatakan sembilan puluh tiga, dalam usia

lebih dari serattrs tahun. (Al Ishafuh fi Tanyiz Ash'Shalnbh, no- 277)'
759 Muhammad bin ldrits Asy$Bfi'i, sang imam png masyhur, salah

seorang imam ynng empat. I-ahir di Ghaza Pdesfina, kemudian ibunp
ke Makkah. Ia seorang yang cerdas dan brilian, pandai dalam

bidarg sastra dan bahasa, kernudian mempelajari hadits dan ftkih. Ia mempunlni

bantEk karangan, di antaranya yang paling masyhur adalah Al Umm dan Ar-
Risalatl Ia wafat di Mesir pada tahun 2M H. (Taril<h Baghdil, 2/56; Tadzl<inh

N Huf{azh,36T.
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39- Dari Abu 6.'6761 maula Ali bin Abdullah bin
Abbas &, dari maulanya,762 4*i hnu Abbas 19,763 ia berkata:
Rasulullah $ bersaMa,

7@ Dmrrqntkan oleh Asy$pf i dalam Musnadnya, hal. 70, dan dalam .4./
Umm, l/2O8-2O9; AMullah bin lrnam Ahmad dalam As-9unnah, hal 56; Al
Bazzar sebagairnana disebutkan dahn. I<asyf Al Astar, l4/194;l Al Ajuni dalam
Ary-Sgri'ah, (2/1022-1206,) no. 6012; Ad-Daraquthni dalam kitab Ar-Ru'1ah-
nya, hal. 7ffi5, no. 69, 70,71,72,73,74,75,76; hnu Mandah datam Ar-Radd
ala Al JahmiySph, hal. 101; Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala N Jahmgy;ah, 745;
Ibnu Qudamah dalam Al uluwut,tal-70-71, no. 40; Ad-Dzahabi dalam Al (Jluunrt,

hal.29, dan dalam Al Arta'in fi Shi{at Rabb Al Alamin, hal. 35;
A&-Dzahabi mengatakan dalam Al Uluwur, hal. 30; "hrahim dan Musa

dha'if.Dittwayatkan oleh Muhamrnad bin ldris dalam Musnadnya."
setelah menyebutkan periwayatan Ad-Daraquthni dan Al Assal, ia berkata,

"Jalur-jalur ini saling menguatkan safu sama lain. Semoga Allah menganugerahkan
kepada kami dan kalian kelezatan melihat kepada Wajah-Nf Yang Mulia."

Disebnd<an oleh Al Haitsami &bm Majma' Az-Z-aumid, lA/421, dan ia
berkata, "Diriurayatkan oleh Al Baar dan Ath-Thabamni dalam At Ausaht
menyempaingp, s€rta Abu Ya'la seczuzr ringkas, dan para Abu Ya'la adalah para
perawi Ash-St7ahih."

Lih. rnasalah ini dalam l,ibtb At-Tathdh bi An-Nazhr itallah ra ala fi At
AHtnah,l€rlra Abu Bakar Mutnrrunad hn Al Husain Al Ajurri, htab Bu'gtutlah
Jalla wa AIa, ka4p ed-Daraquerni, htab Ahadib N Jumu'ah,kar:rAMul Qr,rddus
Muhammad Nadzir, dan gnhihAt-Targhib, no. 691.

Ibnul Qafiyim berkata, 'Hdits ini menriliki arti yang besar, diriwalntkan oleh
para irnam As-Srnnah, dan mereka menyambutrya dengan penerimaan, dan
dikemukakan jnga oleh Asy-sSrafi'i dalam Musnadnya." lHadi Al Arumh, hal. 391).

qiaikhul Islam lbnu Taimiyah tdah mengumprdkan jalur-jalur periwayatan
hadits ini, dan cenderung menguatkannlra - Lih. Majmu' Al Fatawa,( 6/4lO4L6-l

761 66,, Ka'b, meriwayatkan &n rnulanya, Ali bin AMullah bin Abbas:g.
Dan yang meriurayatkan darinya adalah rsa'labah bin Muslim Al Khusy'ami dan
yang lainnlp- Tidak cukup diketahui. Abu Zur'ah berkata, "Tidak pemah disebut
dan tidak pula dikernl kecuali dalam hadits ini." (Uh. Ta'jil Al Manfa'ah, hal. 338,
no.3&[.)

762 61i bin Abdullah bin Abbas Al Hasyimi, Abu Muhammad, tsiqah, ahli
ibadah, dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun 118 H menurut pendapat
1lcrngdnhih-(At-'taqn-b,hal.247l.

76 Biogmfinya telah dikemukakan.
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*Tidaklah seoftng hamba ^"n**on* ; affiryI
'Tidak ada saembahan selain Allah semala, frdak da sefi, bqi-
N5n, milik-I{5n segala kenjaan dan milik-Nya sqala plfi, Dnbh

tang menghidupkan dan memafrkan, dan Dia MaID lfi.w afu
segala sauafu'. Kecuali (ucapn) ifu menembus eflnE blgit
hingga ampi kepada Altah &-'74

Diriwayatkan oleh Ahmad Al Assal,755 dari lbrnr Stra'i|'765

dari Bakr anak saudara perempuannya Al Waqkti,Tel dElri l$tail
bin Qais,768 dari Abu Ka'b.

764 Dicantumkan juga oleh Adz-Dzahabi dalari Al L)luunr, hal" U, dan tr
berkata, "sanadnp tidak kuat karena Isrnail bin Qais bin sa'd btor aid tlfor Tsab4

karena b dha if
Hadits ini memiliki sghid lang telah dikemukakan pada no- 37. Jqga

memiliki swhidhi,wvayang diriwaptkan An-Nasa'i dalam Annl N Ya,m tn Al-

l^ailah, hal 150, no. 27, lafazhqn,

a ,il ,;* ;C ,F * n ,i,i;jr lr5 '&it d ,ii u-;t i a;ibt 
.\1+-i 'Li 

'rr .n u

.ti:i. oat- ;'t jiXr, y #. * t ,6 j1th, 'p- ,? ,r$r |ar;J 'i 3)l .irr- S Q &a :+'1t

"ndaftlah seonng hamb mengUapl<an, 'Tidak ada saantHrur &ilrAHl
semata, tidak ada sekutu bgrNln, niru-It\a segala kektmn h, nffi"I{tn
segah puji, dan Dia Maha Kms abs sqak s6uatu'- dagan trb nfuF
a.ngunnt , membenarkanrya densan hati dan lisannl4 kafr ehfut
untuknla pintu-pintu tangit hinga Allah melilnt kepada Wg nagndoqp-
Dan adalah hak bsi hamb @ns AIah melihat kepdarya wft* fui]$a ap
tang ia minb."

765 Biografirya telah dikemukakan-

"u l;^Azz)tiut YI JL Y :J-* O/
J-g

AlArasy (SinggasanaAll*) 
- 

4glt



40- Diriwayatkan dengan sanad shahih dari Zaidah bin
Abu Ar-Raqq3d,769 dan ia meriwagratkannya dari Ziyad An-
Numairi,77o dari Anas &, dari Nabi $ di dalam hadits syafaat,
beliau bersaMa,

.g. i. z!z 4,.. /o. gz 1. ),, //-9'r e ryb::?;:t,* J-3'r,;
"Ialu aku masuk kepada Rabbku &, dan Dia di atas Arqr

Nya", lalu ia menyebutkan haditsnya.77l

41- Diriwaptkan juga oleh Al Bukhari dalam Ash-shahih
dari hadits Qatadah,77Z dariAnas, dari Nabi $, beliau bersabda,

766 Yahla bin M,hammad bin sha'id, Abu Muhammad, Al Hasyimi maula
Al BagMadi Al HaftdL Ia mernpunyai kitab .As-sr,ra4 pandai dalam

bidns ilal&n biografi, waht pada hhun 318. (Tad*irah At Huffazta776, Taril<h
fuMad,l4/23L1.

767 3u1o bin Abdut wahhab bin Muharnmad bin Al walid bin Najih Al
Madini, araknya saudara p€rernpuan Al waqidi, shadtq, dari tingkatan kesebelas,
meninggal pada tahun dua ratus lima puluhan. Ibnu Maph mengeluarkan
riwayatnya. (At-Tqnb, hal. 176).

T6lsmail bin eats bin sa'd bin zaid bin Tsabit Al Anshari, Abu Mush'ab. Al
Bukhari dan Ad-Daraqrnhni berkata, "Haditsnya munl<ar." An-Nasa.i dan lnng
lainnya berkata, "Dha if" g)h. Linn At And l/4zg4goi At Kamil kurya 

-lb"u

Adi,l/29G297',).
769 Taidahbin Abu Ar-Raqqad AI Bahiri, Abu Mu'adz Al Bashri, Ash-Shaifari,

munl<arul hadits, dari tingkatan kedelapan. lAt-Tqdb, hal. 333).
77o zi*6 bin AMullah An-Numairi Al Bashri, dha'it dari tingkatan kelima.

(At-Taqrib, hal. 110).
771 pi"ur',Lr'',1*r, oleh lbnu eudamah dalarn ltsbat shifat Al uluww, hal. 32,

dan h berkata, "zaidah dharf, n unun sempa ihr terdapat dalam shahiA
AlfuIhari."

772 Qatadah bin D'amah bin eatadah As-sadusi, Abu Al t(haththab, Al
Bashd, bigah, tsabt, dikatakan anak bukit. Ia pemuka tingkatan keempat.
Meninggal pada tahun serahrs belasan. Jamaah mengeluarkan riwayatnya. (/f-
Tqnb, hal.798).
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,,Ialu aku meminta izin untuk masuk kepe Babblil di

rumah-N3n, lalu aku diizinkan-" Mutbfaq u1ui1''773

42- Diriwayatkan juga oleh Al Assal dari hadits Tsabit Al

S*r1774 dengan sanad shahih, di dalamnla disehrdran:

'! rq- j: Grti, C,'J$ ^Ar 
q6.

t 1l I '. o. o( 2 ,tl>:U eJ-r*"11 *'f
...tLL

. Lalu aku mendabngt pintu surga, lalu dihilato, ;*,
latu aku mendatangi Rabbku Yang Maha sud lag IVaITa |\tryi,
dan Dia di atas Kursi-Nya abu singgaem-Iw, lafu aku

menynSkur suiud kepada-N5n - - - -"7'l 5

43- Oari hnu Abbas r$,

773 gu6i1, ini diriwayatkan oleh Al Bukhari da]mrm Slnlnlmw
tauhid, bab 24, hal. 1560-1561, no. 744O, terbitan Danrssahrru Ahnad dalam

Musnadrya, 3 / 244; Ibnu l(huzaimah cbbm At-Tauhid, 2 / *ffi, no- 35€i-

zza i-611 bin Aslam Al Bunani, Abu Muhamrnad, Al Baadui, Wah alfi
ibadah, dari tingkatan keempat, meninggal pada tahun s€rat s &,a fifuhan.

lTaqnb ft-Tahddb, hal. 1 85).
775 Dicanturmkan juga oleh Adz-Dzahabi datam.4/ (Jhtww, hal 32-3, dan ia

b€rkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ahnnd Al Assal dalam ktab AI Dla'tfuh dengan

sanad h:at dari Tsabit dari Anas-"
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"Beberapa otang dari para sahabat Rasulullah $
menceritakan kepadaku, bahwa pada suafu malam ketika mereka
sedang duduk bersama Rasulullah $, tiba-tiba ada bintang yang

dilemparkan (bintang jafuh), lalu bintang itu memancarkan sinar,
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maka beliau bersabda, 'Apa 5nng dahulu biasa kafran bbftan
ketika dilemparkan (bintang) seperti ifi-i?' Merel<a merrlauab, 'Dulu

kami mengatakanr Malam ini ada seorang pernbesar Fng
dilahirkan, atau ada seorang pembesar yang meninggal'- Nlaka

beliau bersaMa, 'saungguhn5n itu tidak dilqrPlon larun
kematian seseorz,ng dan bukan pula karena hidt prrg wmrg!
Akan tetapi, apabila Rabb kita mqnutuskan suatu Fbr4 nah
para pemangku Arcy berbsbih, hingga ffi*ih pula pn
penghuni langit tnng setelah muel<a, hingga fubih itu annpi
kepda pam penghuni langit dunia. I-afu pn nalailat 5png di
dekat pam pemangku Arsy berl<ab, Apa yang dbbl@t Raffi
kalian?' Maka pam penghuni langit sling membqiblu sht son
lain, hingga beitanSn satnpai kepda pam penghuni Wt dutb,

latu jin menanri dengar, lalu merel<a mengmpilant ru k@a
pra wali mereka. Maka apa trurg mqel<a batnkan s@afuila
adanjm adalah benar, akan tebpi mqela biaan5p fuhong en
menambah-nambahi ."

Diriwayatkan oleh Muslim.775

44. Dari Abu Hurairah {S, bahwa Rasulullah *i bersabda'

776 piri*"*tkun oleh Muslim dalun Shahihrva. pernbalran salarL bab

haramnla perdukunan dan mendatangi dulmn, S/afi An-Ihuaw4l4/25; Imam

Ahmad dalam Al Musnad, 7/218; At-Tirmidd dalam s.nrarrlp, pedahEan
tafsir, bab surah Saba', 5/362, no. ?324; Ad-Darimi dalam Ar8& ah Al
Jahmiymh, hal. 78; Ath-Thahawi dalam Al Musykil,3/1^13; Al Baihad dabm Al
Asma' ura Ash-Shifat,l/512-513, no- 435; Abu Nu'aim dalarn IfrPh Al Ar&a',
3/143.
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;\Jf & ,rQ i6; ,*91 ,(J,rr$f
'JJf lxlr\\i J, ry i,qlur ;alr

',ft\i
"Apbila Allah mencinbi seoft,ng hanb, Allah ma nanggil

Jibd lalu Mirma4 '%ungguhnya Aku mencinbi harnb-Ku,
maka drbilah dia'- I-alu Jibril mengumunkannJn di l<alangdn pn
malailrat Arq/, lalu pn penghuni langit mandangar
lafazh pm pmngku 'Arq/, maka pn pryhuni langit ketujuh
pun marcinbi lnmba ters&tt Kemtilian (pan Hghmi) langit
demi laryig hfurya tunn ke langit dunia, kemtdian turun ke htrni,
mal<a pam bumi put mencinbinga--Tl7

u Didruayatton serupa itu oleh AI Bukhari dalam .Shafrrfirq,a, pernbatrasan
tauhid, bab Percakapan Ratrb dengan Jibril, hal. 1570, no. 74&5, teftitan
Darussalam; ttftrsfim dalam slnhilrnya, pernbahasan kebajikan dan sihturahim,
bab bila AIIah merrcintai seorang hamba rnaka Dia kepada para
hamba-I\a, 4n0n, no. 157; At-Tirrnidzi dalam Sanarrryra, pernbalrasan tafsir
Al Qur'aru tnb 20: dan dari surah Maryram, 5/317-318, no. 3161, dan ia
berkata, 'Fladits hasan slnhill Abdurrahrnan bin AMullah bin Dnar
meriwalptlon dari aphnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurnimh dari Nabi $,
senrpa itr-

Fladts im dslmhih*an oleh Al Albani. Ljh. SiMhh Al ,4lndib AdhDln ilah,
2207, dan Slralth Sunn At-Tamtdzi,3n6,25%3, 3El&[.
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Ini hadits shahih sebagaimana hadits sebelumnya.

45. Dari Anas dan lainnya, mengenai hadits

diperjalankannp Rasulullah $ kepada Rabbnp ft, lalu- ia
menyebutkan haditsnyra, dan di dalamnya disebutkan, bahwa beliau

bersabda,

63,.:r i3lr G;, e J;;g.'ibv
aa//

zt../

;) :Je ..yb :Jti fui' A :Jit
O.

a / ./O a .
Cz+J-OJ^,oV(-

inr J, e* i,?tt,A,iy;&,ie
iJt ;t J * i,in'oi jL .urisr

,V JL i;3.) i,".,.rlt titp,z*;tlrz zo! o.

'u(&J
" Lalu Jibril membawalru hingga aku membauakan ke langit

dunia, lalu Jibrtl minb dibul<al<an (pintunya), lafu dilabkan, 'Siapa

ini?' Jibril menjauab, Uibfil'. Ialu dikabl<an, 'Siapa yang

bersamamu?' Jibrit menjauab,'Muhammad'. Maka dikatakan,

'selamat dabng bgtnya, sebaik-bik orang tnng dabng telah

tiba'. Iafu ia membul<akan, tan5ah di sana ada Adam. Kemudian

naik lagi hinga ampi di langit kdua." Hingga beliau bersabda,

Dicantumkan iuga ol€h AdzDzahabi dalan Al Uuwur, hal. 37, dan ia

berkata, "Hadits ini terpelihara lagi Isa6rlkarena kebagsan
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" Kemudian naik lagi hingga sampai ke langit kefujuh, di sana ada

Ibrahim, kemudian aku diangkat ke Sidratul !v[u772h.."778

46. Lafazh Al Bukhari: "Kemudian beliau mendekat

kepada Dzat Yang Maha Perkasa, lalu bertambah dekat lagi,

hingga jadilah beliau dari-Nya sejarak dua busur panah atau lebih

dekat lagi." sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur'an. Beliau

bersabda,

t o///. .l o. rl /o o/ ::ro tr6't. ..rt.t
OS-P *>a>; cgS o).e)t,P r_f-P
J oz zz
*>,*'* _13

"Lalu Allah mewaiibkan shalat sebanyak lima

puluh shalat. I-alu aku kembali, lalu aku melewati Musa, maka ia

berkata, 'saungguhnya umabnu tidak akan manpu melaksanakan

itu'. Maka aku pun kembali kepada Rabbku, lalu Rabb

m enggugurkan sepuluh 4ri1rr."7 7 9

47 .l,atazh Al Bukhari yang lainnya,

778 piriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad, 4/208,210; Al Bukhari

dalam Shahit>n1n, pembahasan kisah-kisah hidup kaum Anshar, bab mi'raj, hal.

794-796, no. 3887, dan pembahasan permulaan ciptaan, bab penyebutan

malaikat, hal. 656657, no. 3207, terbitan Darusslam; Muslim dalam Siarblrnya,
L/145-147; dan oleh Adz-Dzahabi dahm Al Uluw,rt, hal. 33-35.

779 l*r- Shahih N Bukhan, pembahasan tauhid, bab riwayat-riwayat

mengenai firman Allah ft: "Dan Nlah telah berbicam kepada Musa dengan

langsung.("Qs. An-Nisaa' [4], 7641, hal. 7576-1578, no. 5716, terbitan

Darussalam.
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"L-alu beliau menoleh kepada Jibril, seakan-akan beliau

meminta pendapahrya mengenai hal itu, maka Jibril memberi

isyarat yang maksudnya: 'Ya, bila engkau mau'. I--alu Jibril

membawanya naik kembali hingga membawakannya kepada Dzat

Yapg Maha Perkasa, Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi, dan Dia

di tempat-Ny6."780 Lalu ia menyebutkan haditsnya yang panjang.

Disepakati ke- shah itrannya. 781

48- Dirivrayatkan se@ra valid dari Ibnu Abbas mengenai

firman-N1n,,r+:l,ir i;+.'r-e *sr-*l -''-:7 er)'r-itt " Dan

sesungguhnSn Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupantn

Wng'asli) pda waktu yang lain, (mitu) di Sidntil Muntahzi' (Qs-

An-Najm [53]: 13-14), ia berkata,

"Beliau mendekat kepada Rabbnya, lalu bertambah dekat

lagi, maka jadilah beliau dari-Nya sejarak dua busur panah atau

lebih dekat lagi."

780 65. referensi sebelumnya.
781 p5ri,,.*6un oleh Muslim dalaro Shahil>nya, pembahasan iman, bab 74.

rsra:nya (perFlanan)Rasulullah $ ke langit, L/748.

;ri')'t fr'p qs oK;*t, it
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Diriurayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kttab Al Asma' wa

Ash-ShikL782 l,fiayoritas sahabat menyatakan, bahwa beliau S
melihat Rabbnya-783

782 t;lr- N,4snn' qta Ash-Shifaf karya Al Baihaqi, 2/360, no. 933.
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, pembahasan tafsir Al Qur'an, bab 54,

5/395, no- 328O, dan ia b€rkata, "Hadits hasan,"; hnu Ashim dalam As-Sunnah,
7/l9l; Ibrnr Jarir dalam Tafsimln, 27/52; hnu Hibban dalam Shahibnya,
l/253;?H, no- 57; A*FThabarani dalam Al Kabir,10/363; Al Ajuni dalam Asy-
gpri'ah, 3/l.ill-Lil2, no. 1032; Al-Lalika'i dalam Syarh Ushul I'tiqad
Ahlissunrnah rml Janmh, 3/518.

7a Pengarang mengatakan dalam kitabnya, Al (Jluww, hal. 81, "Mengenai

Nabi $ mditnt Rabbnya pada malam itu, ada perbedaan pendapat:

1- Segolongan salaf berpendapat, bahwa beliau melihat Rabbnp S.
2. YanS hinq;a., seperti Ummul Mukminin, Aisyah,4r, dan yang lainnya,

berpendapat, bahwa beliau belum pemah melihat-Nya.
3. Sqolongan berpendapat diam dan tawaqquf.
4- Segdongan mengatakan, 'Beliau melihat-Nya dengan hatinya ...'."'
f,{mhh l{abi # melihat Rabbnya di dunia, ada beberapa sisi:

1- Iv{asalah me.lihat-ttlya di bumi dengan kedua mata beliau.
q/aikhul Ishm Ibnu Tairni!,ah berkata, "Kaum muslimin sepakat, bahwa

Nab[ $ tdak pernah melihat Rabbnya dengan mata beliau sendiri di bumi. Semua

hadits yang isi: 'Bahwa Muhammad $ melihat Rabbnp dengan

kedua rrntarrlp di hrrni,' maka ini adalah kedustaan menumt yang disepakati oleh
kaum mr-rslimin para ulama mereka. Dan hal ini tidak pemah dikatakan oleh
seorirng pun dari kahnsan ulama kaum muslimin, dan tidak pemah diriwayatkan
oleh seorarE pun dari mereka." fi)h. Majmu'Al Fatawa, /386-3891-

2- Masalah Nabi $ melihat Rabbnp pada malam Isra' ketika beliau dibawa

rnik ke hngit.
Tentang rnasalah ini, ada perbedaan pendapat di kalangan sahabat.
qpikhul Islam Ibnu Taimi!,ah berkata, "Perbedaan pendapat di kalangan para

sahabat adahh: Apakah beliau melihat Rabb pada malam mi'raj itu?" (Majmu' Al
Fabota, SI386,I-

Pendapat pertama: Diriwayatkan secara shahih dari Aisyah, Ibnu Mas'ud
dan Abu Htrrairah adalah sahr dari dua perkataannya, bahwa mereka mengingkari

bahwa Nabi $ melihat Rabbng pada malam mi'raj.

Pendapat kedua= Diriunyatkan secara shahih dari Ibnu Abbas, Abu Dzar
dan Abu Hurairah dalam riwayat dari mereka, bahwa mereka menetapkan bahwa

Nabi $$ melihat Rabbnya- Tapi riwayat dari Ibnu Abbas redaksinya mutlaq (lidak

terikat), dan tidak diriwayatkan se@ra valid darinya dengan lafazh jelas bahwa
beliau rnelihat Rabbnyra. $,ih. Majmu'Al Fatawa,6/5091.
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Pendapat ketlp, Driwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, "Beliau

melihat-Nya dengan hatinya. "

Berdasarkan ini, maka terjadilah pendapat di kalangan ulama
menetapkan dan menafikan ini, dan setelah ifu para ulama terbagi menjadi tiga
kelompok:

Kelompok pertama: Menetapkan melihat dengan penglihatan mata. Di
antara mereka adalah hnu Khtrzainnh- Dan ia telah sangat baik dalam
mergernukakan perdalilanq,a.

Kelompok kedua, Tawaquf, dengan alasan, bahwa mengenai ini tidak
ada dalil gat'r7(pasti), dan bahwa inu dari apa yang digunakan kedua golongan

adalah hal+El 1ang bisa ditakr,vilkan, sedangkan ini termasuk rnasalah-masalah

kqnkinan 1png hanrs bertopang pada dalil qthi'i.Pendapat ini dianut oleh AI

Qurlhubi dan dlsandarkan kepada sejumlah ulama muhaqqiq.

Kelompok ketiga' Menafikan penglihatan dengan mata dan menetapkan
penghhatan dergan hati. Pendapat ini mempakan salah sah.r dari du riwayat dari
Ahrrnd- Dan lbrnr Haiar juga berpendapa.t dengan ini dalam merrndukan kedua
pendapat ih.r" 1png rnana ia berkata, "Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas khabar-
khabar ywrg mudaq, sementara 1nng lainnlra muqajp;ad, maka yang mutlaq
dibau,akan k€eada yang muqayad-" It{aka berdasarkan ini bisa dipadukan antara
penetapan lbnu Abbas dan penafian AiqBh, pitu penafiannp dibawakan kepada
penglihatan rnata, dan penetapannya pada penglihatan hati. Kernudian yang

dimaks.rd dengan p€nglihatan hati, bukan sekadar tercapainya ilmu, karena beliau
memang merEetalrui Allah selamanp- Tapi maksud penetapan bahwa beliau
melihat-I\p dengan hatiqn adalah p€nglilntan png dicapai olehryra yang terjadi
dalam hatinp, s€bagairnana terjadinp perrglitntan dengan mata terlndap selain-

Na.. Penglihatan tdak dist/amtkan sesuafu yang khusus secara akal karena
kebiasaan t€ridi dernikian dengan mata-

Uh. dndan rnasalah ini dalam l,{ajmu'Al Fataum,3/U6,6/509-510; Al
Bidalnh ut;a An-Ma5ah,3/1L2;KJlarb At-Tauhid karya lbnu Khuzaimah, L/477-
547; Aqrqpri'ah lerlra Al Ajurri, 3ngl-Lgs; Syarh Ushul I't*TadAtrlissunnah
ml Jannah lor!,a Al{dika'i,3/5\2; hd Al Mabd,3/36; Fath Al kri8/608;
Stafi AilrThalnufiFh, tlnl. 273.

3. t'{asalah mdihatnga Nabi $ dalam mimpi.
Ini rnasalalr png diperdebatkan, dan banyak hadits mengerni ini:
Ibnul Qa1ryim b€rkata, "q/aikhul hlam lbnu Taimiyah berkata, 'Telah

diriunyatkan secam shahihdari bdiau, bahura beliau bersaMa, jt;rt'liei AU-ii
(Alru mdtlnt Raffia Yang Maha fud lagi lu{aha Tinggtl. Tapi ini tdak di saat

r3la', tapi di l,tadinah, ketika mereka tertahan dari shalat Shubuh, kernudian beliau

mernberitahu mereka bahwa beliau mdihat Rabbnya Yang Matra SuA lagi Maha
TinSSi tadi rnalam dalam tidumya (lrakni b€rmimpi). Berdasarkan ini Imam

Ahrnad &, b€rkata, 'Eleliau melihat-Il1p dengan sebenamya.. Karena mimpi para
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49. tbmu Abbas berkata,

?#" ,gt).!,.:,i,Jlt ok ',tlt

a

-*')

u t. ori
dJt *-rrl

,lLi,lt -u#.tSl1,;A
"Apahah kalian rreran bahura kesa5nngan milik lbrahim,

berbicara largs.rrg milik Musa, dan melihat langsrng milik

Muhammad *."784

Aku katakan: Karena beliau melihat-Ir$a di alam @a, yaifu

ketika beliau keluar dari alam funa dan naik ke atas sernua langit

yang tujuh.

Hadits ini juga menrrrirkkan, bahua Allah & di atas semua

lanEt, dan di atas sernr-n rnakhhrlc Seandainp fdak demikian,

niscaya rniknp Nabi $ atas langit kehjuh hingga sidratul

nabi adalah benar, dan ihr pasti'." (Zd Al Ma'ad,3/37; dan lukimu'Al Fataw,
3/38n.

7e Driwayatkan oleh lbnu Abi Ashtun ddlam As-Swnah, l/192. Dan Al
Albani b€rkata, "Sanadnya shahih berdasarkan s:lErat AI Bukhari."; AMullah bin
Imam Ahrrnd dalam As-Sunnah, L/299; An Nasa'i dalam z4l Kubm, Tuhfat N
Aqmf,5/L65; hnu Khuzaimah dalan Kibb AaTbuhicl,l/479, r:rc..272; Al Aiurd
dalam,4sySgari'ah,3/1547, no. 1031; Ad-Daraqulhni dalam Ar-Ru '14i, hal. 85,

no.77 , dengan sarndnp dari Arns bin Malilq ia b€rkata, "Rasulullah $ bersaMa,

'p3 * ir j :" *:ar-';-l): ,;;-i.td,, ,:c+W'isit}l S+ gttah menjadikan

kaa5angnn bagi lbmhim, berbican kngsurlg bagi Mua, dan melihat langsung bagi

Muhamd$); Ibnu Mandah dalarn Al lrnn, 3/740, dan dalan At-Tauhid,

3/l&L47, no. 581; Al Hakim &lalr;. Al Musbdmk, 7/65, dan a men'shahilt
kannya secara disepakati oleh Adz-Dzatnbi; Al-Lalikra'i dalam $arh Ushul I'tiqad
Ahlissunnah wal Jarnah, 3/515;

Dicanhrmkan oleh Al Hindi dalam l{anz Al Ummal,l4/M7, dan As-Suy.rthi

menyandarkannya kepada hnu Asakir; Dcantunrlon juga oleh A&-tlzahabi dalam

Sijnr A'lam An-Nubla', 14/45; hnu Hafrr dalalr. Fath Al Etad, 7/218, dan

disandarkan kepada Ath-Thabarani dalam Al Atmth, dan ia mengatakan dalam juz

8/608, 'Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan *d shahih."
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muntaha, dan dekatnya Dzat Yang Maha Perkasa darinlra, dan

lebih dekatun lagi A[ah @ tanpa dipertanyakan bagaimanaryra,

hnggu rarak-rya dari Nabi $ hanya seiauh dua busur panah atau

lebih dekat lagi, dan bahwa beliau melihat-Nya pada malam itu,

dan bahura Jibril membawanya naik hingga membawakannya

kepada Allah i$, 57ang kesemuanya ini menyatakan kepada kita

bahwa Allah di atas sernua langit, adalah bathil, tidak memberi

faidah apa pun, terhadap pemyataan omng yang mengatakan,

bahwa Allah bqada di setiap tempat dengan Dzat-Nya. Yaitu

orang-orang lrang berdasamya pernyataan mereka, iuga

menghanrskan keberadaan-Nya di tempat-tempat buang hajat, di

dalam perut, di dalam rahim, dan lain sebagainya, lnng meu"ra

Allah telah merryemad<an tabi'at kebalikannya kepada anak Adam,

bahkan fithrah mereka mengakui bahwa Allah di atas Arsy, di atas

lanEt ket{uh-

Allah $ merrguhrs para utusan-Nya yang menSratakan itu,

dan Allah Udak mengutr.rs mereka untuk menyatakan bahun Dia

Udak di atas Arqr, dan Udak pula bahun Dia tidak di dalam alam

dan tidak pula di hramya- InqTa Allah ini akan kami ielaskan nanti,

dan 'kami akan menjaurab sanggahan-sanggahan dan syubhab

syubhat yang dikernukakan oleh golongan Jahmiyah, karena kini

kami sedang perrukilan nash-nash.

50- Dari Abu Humirah r$, ia berkata: Rasulullah $
bersaMa,
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c)$t e *: rll 'eia\t*

,#Vt)(rr rrAt GVt)',*L'"d)i i,Su

.'!i?f e.,\i
'Ketil<a lbmhim $ ditemprkan ke datam ;, beliau

'Ya Allah, snunggahnya hgkau sendirian di
tan7tt dan aku sendiian di bumi menyembah-Md."7$

Ini hadits hasan, dari hadits Abu Ja'far Ar-Razi,786 dari

6r1',i-,787 dari Abu Shalih,Tss dari Abu Hurairah rg-

7s Dirlwayatkan oleh Ad-Darimi dalarn Ar-Radd ala Al Jahmi5ph, hal. 75;
NBa"""r scbagairnana dahm I{Atf Al Asbr,3/lO3; Abu Nu'aim dahm Hilyh
Al Aulln',1/19; Al Khathib dalam Tarikhnp,lO/346; Ibnu Qudamah dalam

Ibbt Shifat Al Uluww, hal. 93, no. 56; Ibnu Katsir dalam Tafsimya, 5/345, hn
disanda*an kepada Abu Ya'la; Dcantqrnkan oleh Adz-Dzahabi dahm Al Uuwul,
hal- 21, dan ia berkata, 'Sanad hadits ini hasa4 diriwayntkan oleh Jamaah dari

Ishaq-"; Ia juga mencantumkannya dalam Al Arb'in fi Shikt Rabb Al Alamin,tnl-
55, no- 29, danberkata, "sanadnya hasan-"

Dicantumkan juga oleh Al Haitsami dahm Majma'Az-huaid,2/202, dan

disandarkan kepada NBazzar, serta di-iasarkan oleh Al Minawi dalam At-Taisir,

2/302.
7tl6 Abu Ja'far Ar-Razi, At-Taimi, naula mereka, masyhur dengan

julukannp, namanla Isa bin Abu Isa Abdullah hnu Mahan, asalnya dari Marw,

berdagans ke Ar-Ragl, shaduq, hapalannya buruk, dari kalangan pemuka tingkat

kesernbilan, meninggal di kisamn tahun seratus enam puluh- Al Bukhari

mengelrnrlran riwalntnya dalam Al Adab Al Muhd. (At-Taqrib, 1126).
787 6r1rim bin Bahdalah bin Abu An-Najud Al Asadi maula mqreka, Al Kufi,

Abu Bakar, Al Muqri, shaduq, suka berasumsi, hujjah dalam qira'ah, haditsnya

terdapat didalam ,4sh-Shahihain, meninggal pada tahun L28 H, dan tingkatan

keerram- Jarnaah mengeluarkan riwayatnya. lAtTaqrib, hal. 471).
7s Dzakuran Abu Shalih, As-Samman, Az-7ayyat, Al Madani, tsiqah, tsabt

mengekspor min!,ak ke Kufah, dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun 101

H, termasuk para perawinya Jamaah. lAbTaqnb, hal. 313).
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51- Dari Abu Al Hajjaj Ats-Tsumali igg,78s ia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

F.t ,fri fi Jrh ,e-,re ei;it e', rit -z-a

4. Jt;.+'61t,s.T rL cl?6,?>1
) oz .- - / a )t, o . 

--t- 
-o oL-b'-l-;l GJri JK dli f# )\ t-o-)l

i'1 -, ) )l z z I lzz
clS! oJ-,q> )-ln-J

.';;;'a

,-rp-9 *:l*"s1.';U ok'oL q'tti :rilt i#-)
.11 ,b? ,* lrLi fi r'r;Jt'Jrr? .f*5t *

t tl o

9s1.. J'-.r-)

" Apabila ma5nt tehh diletakl<an di dalam luhtmg,
kubumSa berkaa kepdarya, 'Wahai arlak ,Mam, aF Wrg
-.iprdu5ri-u ketika anglau meleutatiku? Tidak bfukah
engkau bhqm alru adalah rumah kaendirian dan kaepian?' Bik
ma5mt ifu seomng tnng mehldan Wrbikan, mal<a dijaonbl<an

untulm5n oleh penjawab kubumn, 'Tidak bhukah engkau fuhum ia

telah memerinbhkan kebajikan dan manryah kemunglamn?'

Maka kubunn berkata, 'Ihlau bqifu aku akan meliputinSn dengan

789 Ab, Al Hajjaj, Ats{sunnli, AM bin Auf, disebut juga AMullah bin Abd,
sahabat, termasuk kalangan onng-orang SFm. Ada 1ang mengatakan, bahwa
namanla AMullah bin A'idz Al Azdi. W Isfrbd 4/474, dengan Hasirtph Al
Ishabh ft Tamyiz AslrShahabl) -
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'- I-alu jasadnya bermandikan ahaya, sementara

ruhnya dibaura naik kepada Rabb seluruh alani."79o

Diriwayatkan oleh Baqiyyrah,Tel 6uti Abu Bakar bin Abu

Maryam,792 dari Al Haitsam bin Malik,793 6uti AMurrahman bin

Aidz,7e4 dari Abu Al Hajjaj .9.

79o Hadits ini diriwayatkan oleh Atr-Thabarani dalam Al Mujam Al Kabir,

22/377, no. 942, dan dalam MusBd ,4qrSSarniyyin, 1499; Abu Ahmad Al
Hakim dalam Al Kuna, 4/86-87; hnu Mandah dalam luk nfat Ash-Shahabh, q

191, dinukil da'i. Kitab Al Iman karp hnu Mandah, l/67; Abu Nu'aim dalam

Hilryh N Autisn', 6/90; Abu Ya'la dalam Musnadnya, 12/285, no- 6870; Al

Haitsami dalam Majma'Az-Zawaid,3/4W, dan dalam N Maqshad Al Ali, no.

471; Disebutkan oleh Al Hafizh lbnu Haiar dEilam Al Mathalib N Alitah,4/364,
no.4609.

Al Haitsarni berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Abu Bakar bin Abu

Maqam, ada kelemahan padanln, dan hapahnnya kacau di akhir usianya." '
At Bushiri mengatakan dalam lilnf Al Mahmh, 3/769, no. 2397,

"Drir,vayatkan oteh Abu Ya'la dengan sa16d dlnil karena tadlis-nya Baqiyyah bin

AlWalid."
Yang benar, celanya hadits ini karena keberadaan Abu Bakar dan tadlis-nya

Baqiyyah-
Dicantumkan oleh lbnu AMil Barr dalam .A/ Istibb, 4/4748; Al Qurthubi

dalam At-Tbdddmh hal- 98-99; Adz-Dzahabi dalam 11 Uluww,hal 26-27, dan ia

berkata, "lni hadits ghanb. Ibnu Abi Maryam dha'if dari segi hapalannya.";

Disebtrtkan juga oleh Ibnu Rajab dalam Ahonl Al Qubur, hal- 18.

Hadits ini dicanh.mkan juga oletr As-suyuthi dalam syarh Ash-shudur

BisSarh Hat Al Maub wa Al Qubur, hal. 47-48, bab berbicaranya kuburan kepada

mayat, dan ia berkata, "Dikeluarkan oleh hnu Abi Ad-Dunya, Al Hakim At-

Tirmidd, Abu Ya',la, Abu Ahmad Al Hakim dalan Al Kuna. Ath-Thabarani dalam

Al lkbia dan Abu Nu'aim, dari Abu Al Haiiaj Ats-Tsumali lalu ia

menyebutkannya.
791 Raailjlah bin Al Walid bin Shaid bin Ka'b Al Kila'i Abu Yuhrnid, Al

Maitami, shaduq, banyak men-tadlis dari para perawi dha'if, dan tingkatan ketiga'

meninggal pada tahun L97 H, dalam trsia delapan puluh tujuh tahun, Al Bukhari

mengeluarkan riwayatnya secara mu'allaq (tanpa menyebutkan awal sanadnya),

dan juga Muslim dan imam yang empat- lAt'Taqrib, hal. 174).
792 66,, Bakar bin AMullah bin Abu Maryam Al Ghassani Asy-Syami,

terkadang dinisbatkan kepada kakeknrra. Ada iuga 5ang mengatakan bahwa

namanlra Bukair, dan ada juga yang mengatakan Affitrssalam. la dha'if, rumahnya

pernah kecurian lalu hapalannya kacau, dari tingkatan keh-rjuh, meninggal pada
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Ini haditsnya orang Slam, dan sejauh yang aku ketahui,

BaqiSryah meriwayatkannya sendirian, namun layak dijadikan i'tibar

(pelajaran) dan syahid (riurayat penguat).

52- Dari Abu Darda ii*,79s ia berkata: Rasulullah $
bersaMa,

,66)Lr) c;;
lz

,WJ rd$t

-fl.roful
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*Elarangsiapa sakit di anbn kalian, mal<a hendaHah

mmgucapkan, Rabb hni adalah Allah tnng di langit Maha Suci

Nama-Mu, puinbh-Mu fulalil di langit dan di bumi,

berlalrung mhmat-Mu di langit, maka

tahun 156 H. Abu Daud, At-Tirmi&i dan hnu Majah mengeluarkan riwayntnya.
(At-Tryrib, hal.396).

793 Al Haitsam bin Malik A*r-tha'i, Abu Muhammad, Asy-Sgnmi Al A'ma,
tsiqah, dari tingkatan kelirrn. AI Brktnri mengeluarkan riwayatnya dahm N Adab
Al Mufnd. (At-Taqrib, hal. 1031).

7% AMurrahman bin A'idz, dan disebut juga Al Kindi, Al Himshi, biqah, dan
tingkatan ketiga. Adalah keliru orang yang menyebutnya dari kalangan sahabat.

Abu Zur'ah berkata, "la tidak p€rnah berjumpa dengan Mu'adz." Imam yang

empat mengeluarkan riwaSratrya. lAt-Taqib, hal. 584).
795 55u1ru6u1 dari golongan Anshar, nama aslinya. dan nama aphnya

diperdebatkan, ia mminggal setelah tahun tiga puluh. (24l/s, bb, 4/1646l,.

*
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dosa4osa dan kmlahan-kaalahan lami, Engkaulah Rabb semua

yang baik. Turunl<anlah nhmat dari nlnnbMu, dan kaembuhan

dari kaembuhan-Mu abs penSakit futi'- Mab ia akan sembuh."

Diriwaptkan oleh Abu Daud dan lainnya.796

53- Dikabarkan juga kepada kami dengan sanad shahih

lagi valid, dari Habib bin Abu Tmbiq797 bahwa Hassan bin
Tsabit798 bersenandung kepada Nabi $:

u ?(pt G-i ,Fr$ J;., # $J;J 3f 
^I,r 

piU Lr<;

Jlr fi ,y k xt # L;)q,F;,r*- Ui'of ,

'"P

7e6 Diriwayatkan d€h Ahmad dalam Lfilolladtya,6/27; Alru Daud dalam
Suta;r.nya, pembatrasan pengobatan, 41218; Ad0arimi dahm Ar*add ala Al
Jahrruilyah, tnl. 18; An-Nasa'i dalalr;. Anal Al Yawn wa Allailah,1038; Ibnu
Hibban dalam Adh.Dhubfa',1/lO8: Ibnu Adahm Al l6nfl,3/70il; Al Hakim
dalam Al Mtsbdmh l/A*W, dan ir rnen-sialflrkanryn; Al-l-.alika'i dalam

$arh Ushul I'tiqad AhhssuruDh ural Jan aal\ 6re89;) Abu Ya'la dahm lbthal At-
Ta'wilat, (q 153/b;) Al Baihaqi dalaro Al Aam- tn Ash-Shifat, (2/327, no. 892;)
Ibnu Qudamah dalan lbbat Shikt Al Ln wur, Gral. 4{1, no. 18;) Qiwamus Sunnah
Al Ashbahani dahm Al Hujjah lt hpn Al lulalnibh, (2/705, no. 59, 2/71-172,
no. 65) Ad-Dzahabi Mlaim Al Uuwut, (ld.n ) dan ia berkata, "Ziladah haditsnya
lembek."

Adz-Dzahabi menyangkal pervbshhilran Al Hfim untuk hadits ini dengan
berkata, "Zy'adah, dikatakan oleh Al hi<hari dan yang lainrya: haditsnp
munlcar." Biograftn1n dis€bu*an dalarn hn filal, (2/98,1 bahwa ia
meriwaptkan hadits ini sendirian, karena itusana&AB dln'if.

797 gu6i6 bin Abu Tsab,it, Abu Yalt!ts Al ICfi, biqah, faqih, mtnah hati,
bant/ak meriwayatkan secarir mursldanmqr&, pada tahun 119 H.
lAbTqrib ld.2f$.

798 fla.san bin Tsabit bin Al Mrrndzto At t&razran Al Anshari, Abu Al Walid,
sahabat, penya'ir Nabi $, salah serarg rrulilta&ram yang mengahmi masa

iahililrah dan masa lslarrL- wafat di l{adflnalr pada tahun 54 H, dan di salah
tempatq,ra. (Al Islnbh fr Tamyiz,4slr*nfulano. 17O4).
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"Aku bersaki dengan seizin Allah, bahwa Muhammad

adatah ufusan Dzat yang di atas semua langit dari atas-

Dan bhwa Abu Yahga dan Yahya masing-masing merel<a

Mempun5ni amal dari Rabbn5n Wng diterima.

Dan bahwa saudara Al Ahqaf ketil<a berdiri di tengah mereka,

ia berdiri dengan DzatAllah pda merel<a dan adil."

Maka Nabi $ bersabda, "4fts irgu.'799

54. Pemah juga dibacakan syaimya Umayyah bin Abi Ash-
Shah8oo di hadapan Nabi $, lalu beliau bersaMa,

;'b dl
'Sgaimya beiman sdangkan hatinya kufur-"

' Yang dimaksud adalah bait ryair:

79 Diriwalntkan oleh Ibnu Abi S!,aibah dahm Muslnnrmfnya, 8/507; hnu
adarnah dalam /bba, SlufatAl Uutrur, hal. 6768, no. 37 dan hal. 10O, no. 68;
hnu Asakir dahm Tiedkh lbni 'Askir,4/129:' Adz-Dzahabi dalan N Ufuu,w,hal.
(4OJ dan ia b€rlota, "|ru mual"

Dcantnmkan oleh hnul QaWim dalam ljtima'Al Jqasy Al Islamitgh, hal.
307; Ibnu Abi Al lzz dalam Stnrh Ath-Tlnlrawgah dengan tafuiq Al Albani, hal.
31t316, dan Al Albani berkata, "Dln'id diriwa5ratkan oleh Ibnu Sa'd dalam .4/i-
Tln@atdengan sanad dhaifhgi terpuhrs."; Dcantumkan oleh Al Haizami dalam
IWajnn' ,42-hwaid, L/24, daria berkata, "Driwayatkan oleh Abu Ya'la, dan ini
mutel.";Uh. Dinan Hawn, hal. 186.

m Umagph bin Abdullah, Abu Ash-Shalt, bin Rabfah bin Auf Ats-Tsaqafi,
penp'ir iahiliyah bijak, dari penduduk Thaif, mengalami masa Islam tidak
memeluk Islam, meninggal pada tahun lima setelah hijmh. 0$. Tahdzib lbni
,4nki4 3/118-131.)

?t+.e;-*'e?C;1 ,,:tL\i ei o?t

Oa / /
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fF ;;i,(J. tt e d., # jLi )Z;jl. i h, t r3Z

ti; ,At Gy ,sy'r# Mt 5i,, ernt .P\i ,,ut,*

(r?.fryi' 'is', ,sj # ,>at';tg-6 G?
" Agungl<anlah Allah, l<arqta Dia jang MTak diagungkan.

Rabb ldb di langit adahh Maha B6ar.

Dengan yang tingi yang madahufui pn makhluk,

dan bercemaSarn di abs singgasana di afu lu"Srt

5ru9 pnjang lagi tidak mampu dijangl<au ryglihabn mata,

tampak di bonhn5n pn malail<at FnS mqnirirylan leher.'NL

55- Dari Imran bin Hushain,ffi2 iu berkata, 'Rasulullah #i
bersaMa kepada a5rahku,ffi

&r Dcantumkan oleh lbnu Qutaibah dalarn At IffifrIaf fr At-I-ahh dan Ar-
Radd ala Al Jahnnytlah ura Al Musybihah,l-al.24O; Abu Ya'h dalarr. lbthal At-
Ta'wikt, q 754/a; Ibnu Qurdannh dalan ltsbat Shht Al (lfittur, hd. 100-101,
no. 69; A&-Dzahabi dalam Al Llfuwut, bal 4243, dan ia bqkata, "Sanadnya
terpuhrs."; Ibnul QaWim dalar"l. t-frna'Al Jrytsy Al klanfiySph hal. 310.

Disandarkan oleh As-Sryuthi dalarn Al Jami'Ash-fughir,1/57 Biqarh Al
Faidh,kernoa. Abu Bakar Al Anbari ,lalam Al Maslnhif dan Al Khathib dalam
Tarik*rnya serta lbnu Asakir; AI Minawi dalam Al Faidh,l/59, menyebulkan sanad
Al Anbari, dan ia b€rkata, 'Di dalam sanadnln terdapat Abu Bakar AI Hudzali, ia
mahtkul Mib ftndibnya ditinggalGn), sebagaimana dbehrtkan dalam At-Taqrib,
ka4n lbnu Haiar-" Kemudian h menyebutkan pencantnnannla oleh Al Khathib
dan lbnu Asakir, dan berkata, "Sanadryra dlra'if. Dan Ibnu Hai.tr dalam Al Ishabh
fi TamyX Ash-Shalnbah, 4/376, merryandarkannlp keeada Al Fahih dengan
sanad yang dalamnta terdapat Al Kalbi, sedangkan ia dih.dr-rh berdusta, dan
dihrduh berhham rafidhah."

&2 Imran bin Hushain bin Ubaid bin Khalaf Al Khrlzai, Abu Nujaid, memeluk
Islam di tahun penaklukan Xhaibar dan menjadi satnbat Ia seorang yang
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'Elmp tuhan Snng engl<au sembah sel<anngp' la
menjawab, 'Enam di bumi dan sah-r di langit'. Beliau bersaMa lagi,

'I-alu mana tnng engkau anggap karqta kecenderungan dan

keAkuAnn0' Ia menjar*rab, 'Yang di langit'. Beliau bersabda lagi,

'Ketahuihh, bila engl<au memeluk Islam, mal<a aku

akan mangajarkan kepdarnu dua l<alimat 5nng al<an bermanfaat

bagimd. [-alu setelah ia memeluk Islam, ia berkata, 'Wahai

Rasulullah, ajarilah aku dua kalimat yang pemah engkau janjikan

kepadalru'. Beliau bersabda, 'Ucapl<anlah: Ya Allah, ilharnilah aku

kelurusanku, dan lindungilah aku dari keburukan jiwakd."

penlranhrn, meninggal pada tahun 52 H di Bashrah. (Al Ishabh fi Tamyiz Ash-
Slnhabah, no.6012).

803 Hushain bin Ubaid bin Khalaf Al Khuza'i, ayahnya sang sahabat Imran
bin Hr-rshain" diperselisihkan mengenai keislarnannya- lAl Ishafuh fi Tatnyiz Ash-
Shahabah, no. 1735).
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Diriwayatkan oleh At-Tirmi&i, dan ia menilai hadits ini

hasan,8@ dari hadits Al Hasan8o5, dari Imran bin Hushain.

56. Diriuaptkan juga oleh Khalid bin Thulaiq,8o6 6uri

ayahngn,soT dengan lebih lengkap dari ini, sebagaimana yang

dikhabarkan kepada kami oleh Abdut l(haliq bin Abdussalames di

Ba'labaksoe: AMullah bin Ahmad Al Faqih810 memberitahukan

kepada kami, pada tahun enarn rafus sebelas, Muhammad bin

u Diriwaptkan ol€h Ahmad dalam Mwmdnrp,2/1460; Al Bukhari dalam
KlDh Afal Al lbd, 134; Abu Daud dalam .9.marnya,5/231, pernbahasan adab;

At-Tirmidd dalam.9znarrnp,4/323, kebajikan, dan ia berkata, "lni
hadits hasan slnhih."; Ad-Darimi datan Ar-R& ak Al Munisi, hal. lCIl; Al
Hakim dalarr. Al M,sbdnk 4/159, dan ia m€n-s/ralr/ibkannF; Al Baihai dalam
Al ,4snn' um ,Aslr9tifat,2/329, no. 894; hnu Qudannh dalam .Ifs6at Slnfu N
[)luww,lat. 6647; artmmus Sunnah Al Ashbahani ddlam Al Huiiah fi Eyn Al
Iefahaibh,2/111, no- @; Adz-Dzahabi dalarl-l. Al Arb'in fi Shitat Rabb N Alamin,
hal. 56, no. 31, dan dahm AJ Uuurat,hal- 24, dan ia berkata, "q/abib dha'if."

805 Al Hasan bin Yasar Al Bashri, Abu Sa'id, Al Anshari, maula mer.e)<a,

biqah murah hati, rnasyhur, banyak meriwayatkan secara mursl dan men-bdlis,
ia merupakan pernuka tingkat ketiga, meninsgal pada tahun 110 H, dan usia

hampir sernbihn puhrh tahun. (Hibpt Al Aulitn ', 2/3L; At-Taqib, hal. 236).
806 Ktnlid bin Thuhiq bin Muhammad bin Imran bin Hushain. Ad-Daraquthni

berkata, "la rrdak kuat (dalam hadits)." Disebtrtkan oleh lbnu Abi Hatim dan tidak
menyebutkan apa pun. As-Saji berkata, "9ndr4, kadang berasumsi." Ibnu Hibban
m€nganslapnya terrnasuk kalangan yarg tlph. (Mian I'tidal, L/633; Linn
Man I'fr&l,2/3791.

807 Thulaiq bin Muhammad bin Imran bin Hushain. A&-Dzahabi berkata,
"Thulaiq bin Muharnrrnd bin Imran bin Hushain, dikatakan oleh Ad-Daraquthni:

Tidak dapat dijadikan hujjah." Ia dinilai biqah oleh hnu Hibban. (Mizan I'tidal,
2/34isl.

8o8 AMul l&raliq bin Abdussalam bin Sa'id bin Uh,van, Abu Muhammad, Al
Ba'albald, Al Qadhi Al Faqih, 'alim, banpk berpartisipasi di berbagai bidang,

menonjol dalam ibadah dan kerendahan hati. Ia wafat pada tahun 686 H. lAl
'lbr, 3 /387 ; Sgndzan t Adz-Daha b, 5 / 4351.

s Kota lama $pm, t€rletak di barat laut Damaskus, beriarak perjalanan tiga

hari darinp. Kini mempakan salah satu kota pernerintahan Lebanon. (Mu'iam Al
Eluldan,l/453; Ailrbs At-Tadkh Al Iskmi, tnl. 9).

810 Malsudnya adalah hnu Qudarnah Al Maqdisi, biografinya telah

dikernykakan.
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AMul Baqi8lr memberitahukan kepada kami, Abu Al Fadhl bin
Kl',uinrn8l2 memberitahukan kepada kami, hnu Sf&anel
mengabarkan kepada kami, Abu Sahl Al Qaththan8l
memberitahukan kepada kami, Abdul Karim Ad-Dir'aquli8l
mengabarkan kepada karni, Raja bin Muhammad Al Bashrisl

.menceritakan kepada kami, Imran bin Khalid bin Thulaiq8l
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari

ayahnya, dari kakeknya,8l8 ia berkata, "Kaum Quraisy
berdatangan kepada Hushain, ayahnya lmran, lalu mereka

berkata, 'Sesungguhnya orang ini telah mencela fuhan-fuhan kita,

811 14r1',u*r*d bin AMul Baqi bin Ahmad bin Sulaiman Abu Al Fath, Al
Hajib, Ibnu Al Baththi, Musnad lrak, Al Hafizh Aqrq,aikh Al Jalil, Al Alim,
slnduq, wafat pada tahun 564 H. (Siyar A'lam An-Nubla', 20/48\; Spdant
Adz-Dzah a b, 4 / 272-21 4).

812 66rr-6 bin Al Hasan bin Ahmad bin Khairun Al Baghdadi bin Al
Baqilani, Abu Al Fadhl, Al Hafiz.h Al Alim An-Naqid, unfat pada tahun u[88 H,
dalam usia delapan puluh ernpat tahun satu bulan. lTadzJ<inh Al Huffazh,lnl.
1207)'.

813 A flasan bin Ahmad bin Ibrahim bin Spdzan Al Baghdadi Abu Ali, Al
Bazzar, Musnad lrak, lahir pada tahun 339 H- Al Khattrib berlata, "Kami
mencatat dariqn, dan pendengarannya shahih, shaduq, mernahami ilmu kalam
versi madzhab Abu Al Hasan Al Asy'ari-" Ia wafat pada tahun 425 H, dalam tsia
delapao puluh tujuh tahun. Vadkh fugMad,7/279; Tadzkbah Al Huffazh, tal.
107 5; Sipr A'hm A*Nubla', 17 /.4151.

814 Ahmad bin Muhammad bin AMullah bin Ziyad bin Abbad Al Qaththan,
Abu Sahl, Al Baghdadi, Al Imam, muhaddits, tsiqah, wafat pada hian Sp'ban
tahun 350 H. (Sijar A'lam An-Nubla',l5/52l; Taril<h kghdad, 5/4546,1.

815AMul Karim bin Al Haibam bin Ziyad Ad-Dalr Aquli, Abu Yah1a, Al
Baghdadi Al Qaththan, Al Hafizh, shaduq, meninggal pada tahun 278 H. N
Khathib berkata, " Tsiqah, tsabt" (Tankh hghdad,lL/78; Tadzkinh Al Huffazh,
2/6021.

416 fi.aja bin Muhammad bin Raja Al Udzri, Abu Al Hasan Al Bashri As-
Saqathi, b@ah, dari tingkatan kesebelas, meninggal setelah tahun dua ratus empat
puhth. (At-Taqnb, hal. 324).

817 Imran bin Khalid bin ThuhQ bin Muhammad bin Imran bin Hushain.
Ahmad berkata, "Iuktu)kul.6adls fuditsnya ditinggalkan)." Abu Hatim berkata,
"Dln'it Abu Flibban b€rkata, "Tidak boleh berhuiiah dengannp." (Mizan I'tidal,
3/236; Usan lu{ian I'frdal,4/Y51.

818 1-r-, bin Hushain, biografinp telah dikemukakan.
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maka kami ingin agar engkau berbicara kepadanya dan

menasihatinya'- [-alu merek p,- berjalan bersamanya hingga

mendekati pintu Nabi S, lalu mereka duduk, kemudian Hushain

masuk. Tatkala Nabi $ melihatnya, beliau bersabda,

'Iapangkanlah tempat unfuk oftng fua iru'. [-alu Hushain berkata,
'Apa ini, hal yang telah sampai kepada kami, bahwa engkau

mencela fuhan-tuhan kami, dan menyebut-nyebut mereka?

Padahal ayahmu adalah seorang penjamu dan seorang yang baik'.

Beliau bersaMa, 'Sesungguhn5n agnhmu dan aSnhku di neraka,

wahai Hushain. Berapa fuhan t/ang engkau sembh dalam sehad'
Hushain menjawab, 'Enam di bumi dan sahr Tuhan di langit'.

Beliau bersaMa, 'I-alu ketila anglau sedang tudmk, siapa yang

engl<au sen-i?' Hushain menjaurab, 'Yang di langit'-" [-alu

disebutkan sisa haditsnya tentang keislamanqa

Diriuraptkan oleh imamnlra para imam, Ibnu Khuzaimah,

di dalam kitabnya At-Tauhid,819 6errn6p sanad ini. Thulaiq adalah

hnu Muhammad bin Imran bin Hushain.

57- Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah $ bersabda di

dalam hadits syafaat,

8L9 4pf2rufii,f,karya Ibnu Khuzairrnh, L/278, no.l77; Diriwaptkan oleh At-
Tirmidzi dalam Sunan-nya, pembahamn doa{osa, bab 70. Uh. 5/519-520, no.
3483, dan ia berkata, 'lni hadits glnrib- Hadits ini diriwayatkan juga dari Imran
bin Hnshain dari selain jalur ini."; Ad-Darirni dalam Ar-Radd ala Al Mumisi, tla.l.

383, dalam judri Aqaid As-&la[, Al Bailuqi dalam Al Asnn' w:a Ash-Shifat,
2/329, no. 894; Ath-Thabarani rlrrlarm Al l{abir 8/774; hnu Qudamah dalam
Itsbat Shifat N Uuury, hal. 49-50, hl9; Adz-Dzahabi dalam .4/ Uutw,v, hal. 23-
24, dan ia berkata, "lmran dln'if
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"Ith) aku mendatangi pinfu surga, lalu mengefuk pinfu, lalu

dikabkan, 'Siapa engl<au?' Aku pun berkata, 'Muhammad'.

TemSnta Rabbku di abs Kwsi-Nya, lalu menampakkan Dii
kepdaku, maka aku pun men5rungkur suiud."82o

Ini adalah hadits shahih.

58- Dari hnu Mas'ud &,821ia berkata: Alar sedang duduk

bersama Rasulullah $, lalu beliau tersenlnrm, kemudian bersabda,

o. / o llg'-vJ jr'iJ). ti;
'".;i 

/ur G
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820 96*u*6.an oleh Ahmad dalam Al Musnad, l/287-%12, 295-296,

secara panjang lebar; Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Bisyr Al MunN, hal. 371,
pada judul'..A qaid As-&laf, hnu Abi Syaibah dalam Kiab Al Asy, no- 46-

Semuanya dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Abu

Nadhrah, dari lbnu Abbas, secara mar{u'. Para perawinya. biph, kecuali Ali bin

Zaid, ada kelemahan padanln, tapi hadits ini mempunpi qahid !,ang saln
sebutkan dalam ta'liq*ya terhadap Kitab Al Arcyka4a hnu Abi qnibah-

821 Abdullah bin Mas'ud bin Ghafil bin Habib Al Hudzali, Abu Abdurrahman,

termasuk yang pertama-tama masuk Islam, ikut dalam dua hijmh, tqrut dalam

perang Badar dan peperangan-peperangan setelahnya., orang lang pertama kali

menyaringkan bacaan Al Qur'an di Makkah, termasuk pernbesar ahli fikih
generasi sahabat, wafat pada tahun 32 H. (Al lshabh {i Tamyb Ash-Shahabah,

no.4954.
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"$ngguh menakjubkan onng ying beriman dan deritanya

dad saldt *andainya ia tahu ap tnng untukn5n di dalam sakit
itu, mal<a ia lebih men5rukai akit hingga berjumpa dengan
RabbnSa- Dan aku takjub kepda dua malaikat 5nng furun mencari
seonng harnba di tetnpat shalab5Ta Snng biasan5n ia shalat di sana
narnun mqel<a fidak menanul<annya, lalu keduan5a naik kepada
Allah, lafu bqkab, 'Wahai Rabb, hamba-Mu, Fulan, yang biasanya
kami mqtuliskan unfulag amalnya, temyata kami mendapatinya
hgl<au tehh menahannya di dalam tali-ati-Mu'. Maka Alah
ber{irman, 'Tuliskan untuk harnba-Ku, amaln5n yang biasa
dilalrukannln di hari dan dan janganlah kalian
mangwmngi sdikit pun dari ifu, l<arena knggungan Akulah pahata
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atas apa yang aku menahanntp, dan baginya phala abs apa

Wng telah dilakukannyzi ."822

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Ad-Dun5n823 di

dalam kitab e/ Maradh wa Al l{affamt, dari Muhammad bin

Yusuf,824 dari Ibnu Wahb,825 dari Muhammad bin Abu

Humaid,s26 dari Aun bin A6ullah,szT dari aphnya,8% dari hnu
Mas'ud dg.

822 Dtuiwayatlon oleh Abu Nu'aim dalarn Hibt Al Aufrtn',3/266; Atv
Thayalisi dalam Musnadnya, no. 348; hnul QaWim dalam litima' Al Jqusy Al
ktamily;ah, hal. 114, dan disandarkan kepada Ibnu Abi Ad-D.rryn, dan ia berkata,

"Hadits ini melnpunlni sjahid dahlm riwapt Al Bukhad."; Dicantumkan oleh Al
Haitsami dalam Majma' Az-hwaid, 2/2M, dan disandart<an kepada Ath-

Thabarant dan Al hzzar; Ibnu Halar datam Al lu{adralib Al Ahtnh, no.9/]4,.; k'
zubaidi dalam kitabnya, Ithaf As-sadat Al Mutqin, 9/141; As-$ryu$i dalam Al
Ilabik fi Akhbar Al Mataik, hal. 102, no. 375, dan disanda*an kepada Ath-

Tha!,atisi dan Al Baihaqi; Pengarang l{anz Al huml no. 6565, dan lihat ,4/

Ahl* An-Nahwilph, l/131i Hadits ini mernprnyai syahid dalam Musnad

Irnam Ahmad, 2/194, 198, 159..
s23 Abdullah bin Muhammad bin Ubaid bin Sutpn bin Abi AdDuryn, hafizh

hadits, banpk membuat'karangan, lahir pada tahun 208 H, dan walat pada tahun

281 H. (Tadd<inh Al Huffazh,2/2241.
e Muhammad bin Yusuf bin Ash-Shabbah Al Gftudhaidhi. Al Khathib

berkata, 'la bitph." Wafat pada tahun 239 H. Varikh Bryhdd,3/394-
825 Abdulah bin Wahb bin Muslim At Qans!,i nnuh mqel<a. Abu

Muhammad Al Mistri, Al Faqih, biqah, hafizh, ahli ibadah, dari tingkatan

kesembilan, meninggal pada tahun 197 H, dalam usia tuiuh puhh dr-ra tahun. (lf-
Taqrib, hal.556).

e6 Muhammad bin Abi Humaid lbrahim Al Arshari Az-7ar$t, Abu Ibrahim

Al Madani, julukannya Hammad, dha if, dat'l tr8katan ke,tr&h. At-Tirmi&i dan

hnu Maiah mengeluarkan riwaptnp. ('At'Taqrib, hal- 839).
827 Aun bin Abdullah bin utbah bin Mas'ud Al Hudzali, Abu Abdullah Al

Krth, biqah, ahli ibadah, dari tingkatan keempat, meninggal sebdum tahun serafus

dua puluh- Muslim dan imam !,aql empat mengeh.rarkan riwayatrp. lAt-Taqri|
hal.758).

828 Abdulah bin Utbah bin Mas'ud Al Hudzali, anak saudaranya AMullah bin

Mas'ud, lahir di masa Nabi #, dinilai bQah ol4jtl Al lili dan Jarnaah, ia termasuk

pembesar tingkat kedelapan, meninggal setelah tahtrn tuiuh puhrh. Jarnaah kecuali

At-Tirmidzi mengeluarkan riwayatnln. (At-Taqnb, lnl- 525).
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Muhamamd bin Abu Humaid adalah periwayat dha'if.

59- Dari Salman Al Farisi829 &, iu berkata: Rasulultah S
bersabda,

Al ';', r;r oJo' 
o c 'o z 'ro '- o L6- a

z-i I J g tz.u . *U if F_ril
oo /. tl . / oi 7oo. ,z !drz

.e6,a Wd ,.d lJtf t-*,o.:rr
'z

o.1 , !o z o. /
dl o eeJ.l tuJ.l

J-z'

"Sesungguhnya Rabb l<alian Maha Pemurah, Dia malu
terhadap hamba-Njm bila ia mengangl<at kedua tangannya kepada-
N5n dengan Moa kepada-N5n, unfuk menolaknya dalam
kadaan hampa bnp ada sesuafu pun padanya."

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, yaihr
Ali bin Abu Thalibs3o, Abdulah bin Umar,831 Salman Al Farisi,
Anas bin Malike2 dan lain-lain.e

829 Salman, Abu Abdullah Al Farisi +ft,, disebut juga Salman bin Islam dan
Salman Al Khair, asalnya dari Ashbahan, dan ada juga Snng mengatakan dari
Ramahurmuz, peransl pertamanya adalah pqang Khandaq, meninggal pada tahun
24H. W Ishabah ft fantizAsh-Slalnbh no. 3357)

830 A[ bin Abi Thalib bin AMul Muththalib bin Hasgim Al Hasyimi,
Haidarah, Abu Turab, Abu Al Hasanain, anak paman Rasulullah $, suami putri
beliau, termasuk yang p€rtarna-tama masuk hlam, dan termasuk salah safu yang
mendapat berita gerrbira masuk surga, meninggal pada tahun 40 H, dalam usia
enam puluh tiga tahun menurut pendapat lnns palins lrant. (At Ishabah fi Tamyiz
Ash-Shahabah. no. 5590).

er Bografinya tdah dikernukakan.
a2 Biogmfiryra tdah dikemukakan.
s3 Hadits' U r" t it'i ttl *;s- *l\&:Sr i!: 6,;,;;.'i-f e hrly " tuun7swhryn

Allah ifu Maha Pennlu lagi Maha Pannah, Dia mensa malu bila sneorang
mengtlwkan tangannla kepda-N5n lalu Dta menolaknSa dalam keadaan hampa"
di riwaptkan dari:

A- Hadits Salman g.
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 5/438; Ibnu l,{a}rtr, no- 3855; At-Tirmidzi,
no. 3556; Ath-Thabarani dalam N lkbir 6/314, no. 6184, dan dalam l.Jblb Ad-
Dub, no.203; Ibnu Hibban dalam Shahil>nya, no- 24(X), lt{awarid; Ibnu Adi
ddam N Kamil,2/562; Al Hakim dahm Al Mstadnh t/4ll; Al Qr-rdha'i dalam

Musnad As5rSyihab,2/\65; Al Baihaqi dalam Al,4gm' re,NrShiht 2/434,
no. 1014; Al lGathib da]erm Tarikh Baghdad,3/235,?fi-

Semuanya dari jalur Ja'far bin Maimun, derrgan irf- At-Tirmidd b€rkata,

" Haan ghaib, dan sebagian mereka meriwaptkarurp futpn mennr{u'-kannfn."
Ada perbedaan terhadap Abu Utsman, !,ang rnana Ja'frr bin Maimun Al

Anmati meriwalntkannln dari Abu Utsman dari Sakna ssczrra nmrfu', dan di-
mutah'ah oleh Abu Al Mu'alla Yahya bin Maimun Al Alhhil, dari Abu Utsman.

Drkeluarkan juga oleh AI Khathib dalam At-Tlzrilch, SBIT; dan Al Baghawi

dalarn S5nrh As-Sunnah, 5/785. Keduanya diselisihi deh Flurnaid Ath-Thawil,
Tsablt Al Bunani, dan Sa'id bin Ips Al Jariri, lpng rnana merdra meriwaptkannya
dari Abu Utsman, dari Salman, bahwa ia berkata, "Aku daPat dalam Tar.rat ...

dst."
Mereka dalam hal ni di-mutaba'ah d&Yadd bin Atu Shalflh, "Abu Utsman

menceritakan kepadaku, dari Salman, secara mauqil Dikehn*an oleh Waki
dalam kitab Az-Zuhd, no. 504; Hannad bin As-Sari dahlm Az-ZuM juga, no.

1361. Yazid bin Abu Shalih in adalah Ad-Dabbagh, bipfi biogmfinp tendapat

dakrm Al Jarh wa At-Ta dil,9/272, dan Ta jil Al fufank'n\ 2/372- Diriwayatkan
juga oleh Salman At-Taimi dari Abu Utsman, dan ada pqb€daan padanya, png
mana Yazid bin Harun meriwayatkannp dari Salrnan At-Taimi" dari Abu lJtsman,

dari Salman, perkataannya.
Dirir,rayatkan oleh Ahmad, 5/438; Al Hakim, L/491; Al BailEqi dalprm Al

Asnn' ow Ash-Shifaf, no. 1013. Dan Al Hahm berkat4 'Shahih mem.uut syarat

Asy-Sjaikhani." Dan diakui oleh Adz-Dzahabi.
Muhammad bin Az-Zabriqan Abu Hammam Al Ahryazi mer4;elisihinya' yang

mana ia meriwayatkannya dari Salman At-Taimi, dari Ah Utsrnan, dari Salman,

secara mar{u'.
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dalam Al IG&,6N9, dan dalam ^4d-

Du'a, no.202; Ibnu Hibban, no. 2399, Mawarid; Al Hahr\ l/535; Al Qudha'i
dalam Musnad Asy'Syihab, 2/165, dari beberapa ialur, dari Jarnil bin Al Hasan,

dari Muhammad bin Az'Zabiqan, dengan ini. Dan AI Flaldm berkata, "Shahih

menurut syarat Asy-Syaikani, namun keduanp tidak merrgehnrkannya."
Tapi Yazia bin Harun menyelisihi Muhammad bin Az-ZaHqen, yang mana ia

meriwayatkannya dari Salman At-Taimi secara mauquf, sesuai dmgan riwayat

Jamaah. Yazid adalah seorang yang tsiqah, hafizh lagi telitl Sernentara hnu Az-
Zabriqan, dikatakan oleh Al Hafizh mengerninya dalam At'Taqri\ "Shaduq,

terkadang keliru'. Berdasarkan ini, maka riwayrat Salrrnn At-Tairni yang sesuai

dengan riwayat Jamaah adalah lebih mjih.
Setelah semua ini, jelaskan bagi kita dari apa yang tebh dilrernukakan, bahwa

Humaid Ath-Thawil, Tsabit Al Bunani, Sa'id Al Jariri, Yadd btor Abu Shalih dan
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Siairnan fu-Tairni meriwayatkannla dari Abu Utsman dari Salman secara mauquf.
Dan ini disdHhi oleh Ja'far bin Maimun Al Anmati dan Abu Al Mu'alla Al Aththar,
lrang rurna keduanya meriurayatkannga dari Abu Utsman, dari Salman, secara
nnr{u'- sedanglon Ja'far dlm i[, s€rn€ntara Abu Al Mu'alla tsiqah, sementara
mere&a lebih hafizh dan lebih barlEk jumlahnya, sehingga riwayat merekalah png
terpdihara, sedangkan riwa5aat kedua grang terakhir dianggap janggal. walahi
a'lam

Al Fhfizh mengatakan dahm Al Fah lt/143, setelah menyebutkannya dari
hadib Salrrnn, "sarndnya ja@."

Pedetaan ini perlu ditiniru l€bih jauh mengingat apa lbng telah dijelaskan
tadi. Dan hadits ini di-shahil>lan oleh Al Albani, sebagaimana disebutkan datam Al
Jami'Adr*nhih, no. 1757 -

B- Hadits Anas bin Malik €-
I-ladits ini diriuragratkan secara marfu'dan hadits Anas bin Malik ig, dengan

sanad tEsan.
Al Haktun merrgatakan dalam Al Mustadnk, l/497, setelah menyebutkan

hadits Saknan dari ritgayat Ja'hr bin l{aimun, "Hadits ini memiliki qahid dengan
sanad shalrihdari hadits Ana: Atm Abdullah Ash-Shaffar mengabarkannya k pada
karni, Abu Bakar bin Abi Adour[ra menceritakan kepada kami, Bislr Al walid Al
@hi merrceritakan kepada kard, Andr bin yasaf menceritakan kepada kami, dari
rrafsh bin urrnr bin Abdultah hn Abu Thalhah AI Anshari, ia berkata, .Anas bin
It{atk * merrcerttakan ia b€rkata, 'Rasulullah $ bersaMa, ggi?trl1
(*$'e- ;-i J;-s-4e;;f e+|'g.x-'f-f (%unsuhnja Attah itu Maha
Pqsdih lulalm Penalu lqi lt{aln Pqnrnh, meftrsi, malu terhadap hamba-N7a
bla h nagtfifian kdm hngaru4p kryda-$p kqmtdian Dn fr'dak meletakkan
keilan @nfi'. Hadis ini sanadrya lnsn-"

Ahu Abdullah Ash-shaffar, (Inmlra Al Hakim, sang irnam, muhaddits,
tdadaq l,lutnmrna'd bin Abdullah Hn Atrmad Al Ashbahani k-?ahid, biografinya
t€r'dapat dalan siSar A'lam An-tfifula', ls/492, 438 dan Thabqit esy
spfr'wa 3/778,179.

Ibr*, Ah Ad-Dunya, tdah dikernukakan, r*rka tidak perlu di
ulang-

Blq,r bin Al walid Al eadhi adalah Al Kindi, haditsnya bagus, biografinya
terrdapat dalam Tarikh Bqfud,7/8s8{,.

Amir bin Yasar, yaitu lbnu Abdullah bin yasar, iuga haditsnyra bagus,
biograftr{E terdapat dahm Lisn lv{ian I'tidal,3/224, no. 1001.

Hafsh bin Umar Al Ar'hari. AdDaraquthni berkata, " Tsiqah." Abu Hatim
kkata, "I-Iaditsnlra la!,ak-" Dis€butkan oleh hnu Hibban dalam Ats-Tsiqah,
s€bagirnana dalam Tlahdzib At-Tahddb. Hdaits ini di-sr5arhtfkan oleh Al Albani
s€bagairnana disebutkan dalan Shahih Al Jami', no. 1768.

fhdits ini mernpunlai jiilur-ialur periwayatan lainnla dari Anas. Abdurrazzak
meriwaptkannya dalam Al Mslmmt,2/25L, dan dalam At JanTi'dibagian akhir
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Mushannaf,10443; dan dari jalumya oleh Al Baghawi dalrrm Stnrh As-Sunnah,

5/786, dari Ma'mar bin Aban, dari Anas, secara rrlar{u'.

Aban ini adalah hnu Abi Ayyasy, haditsnya ditirggalkan.
Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalmrm niLnn Al Aulitp ', 8/131, dari

jalur Fudhail bin lyadh, dari Aban dengan ini, dan ia b€rkata, 'Dernikian Fudhail

meriwalntkannp dari Aban, dan in glnrib, maq,,hur dali hadts Abu Utsrnan Al
Hindi dari Salman."

Driwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dalam htab AdDub ', no. 204 dan

205, dari jalur Habib, jum tulis Malik, dari Hiqpm bin Sa'id, dari Rabi'ah bin Abi
AMurrahman, dari Anas, menyerupainln.

Habib ini matuk (haditsnf ditinggalkan), ia didus{akan ol€h Abu Daud dan

Jarnaah.

C. Hadits Jabir bin AMullah.g.
Hadits ini mernpunlai qnhid dafi hadits Jabir bin Abdullah +-
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Mlsmdtp, 3/391i dan dariryn deh

hnu Adi dahm Al lGmil, 7/2613, ia b€rtata, 'Llbaifulhh trin Mu'adz

menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ayahku dari Yusuf bin

Muhammad bin Al Munkadir, dari ayahnla, dari Jabir b,in Abdulbh, s@ra narfu',
dengan ini. Ubaidullah berkata, 'Aku tidak merdengarnya dari aEahlf,'r'."

Yusuf bin Muharnrnad bin Al Munkadir dha'if, sebagairnana disehrtkan dalam

At-Taqrib. Adapun para perawi lainnya tsiph, maka ini s€bagai sphid fldak da
masalah.

D. Hadits Abdullah bin Umar ri$.

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar secara narfu', tapi png tidak
menggembirakan adalah sangat lemahnp sanadnlra.

Dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir, 12/421 no. 13557; dan

Ibnu Adi dalam l/ IGmil, 2/595, dari jalur AI Jarud bin Yazaid, dari Umar bin

Dzar, dari Mujahid, dari hnu Umar. Al Jarud bin Yail matuk (haditsnln

ditingalkan), dituduh berdusta, sebagaimana disebutkan dahm Mian Al l'frdal,

7/384, no. 7428, dan hadits ini dikemukakan serta dianggap termasuk

petakanya.
Al Haitsami mengatakan ddam Maima' Az'hwaid, 10/\69, "Diriwayatkan

oleh Ath-Thabarani, dan dalam sanadnyn terdapat Al Jarud bln Yazid, ia matruk

fuditsnya ditinggalkan). "
E. Hadits Ali bin Abi Thalib .S.

Adapun hadits Ali bin Abi Thalib rS, dahm l{anz AI Umnnl,2/87, NHirdi
menyandarkannya kepada Ad-Daraquthni &laro Al AH, yaitu d€ngan lafazh:

, . tt';rrlrjr trir,uji,Lil'p t r:4a,;iii'ol X 
1ir ?i 

$\'i.L3-?{.T. t ?'€"i\

,,sesunssuhnjn Rabb kalian& itu #''#Hnt's:,
hamb mengulwkan tangannya kepada-I$p lalu Dia dalam keilaan
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60- Dari Abu Hurairah;.g;, ia berkata: Rasulullah S
mengabarkan kepada kami,

#. L-e4 | {; 6 -l*t riy iLt'Jii oi
'. I l/ -.!,ssts-p ,u^Lit V !+ el;i'i |r4pi

ot.zzz!o!rzzolil..l-r.'o

H tbs )r U jt, d U* calAt ,-eC_:/r,/aa,

)\.i{ ;t ,f , "ry 
f.-. t4 ;,l€ri 3"G.i;r,i:-z-ar-l'JSL"'*;*t at .>iL1\ d)j(,,gqir

aa

,$)v jy3f ,J6'oi jy ... t);;'e
of:* U ,1,^irGt,3A r-*rr;l 6GW

Ljl,i ",-5 :-irv rr,pri;tr;lt'u,r\.
O . 04 ,

t1 )+r'.4]:1 ol t:r, r(;t d., 
? lt til6-

.tiuir

hanp tanpa ada k&ikan pdarya. Maka hmdaHah seomng hamba
mqnbrikan kesuryulnn kepda Allah dari dirirya, dan bita ia tqdqak suatu
pqhn, hendaHah magucapl<an: Cukuplah Allah sebgai penolongku, dan
Diahh sebik-bik Nndwg:."

Kesimpulannya, bahun hadits inl dengan sernua kedua jalumgn dari Anas dan
Jabir minimalnya adalah lrirnn, qtallahu a'lam.
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" Bahwa para ahli surga ifu, setelah merel<a memasukinya,

mereka menempatinya sesuafu dengan tingkatan amal-amal

mereka. Lalu diizinkan bagi mereka dalam kadar seperti hari

Jum'at, lalu mereka mengunjungi Allah, lalu Allah menampakkan

Arsy-Nya kepada mereka, tatu Nlah menampakkan dii kepada

mereka di salah safu taman dan bman-bman surga. Ialu

diletakkan unfuk mereka mimbar-mimbar dari elnas' lalu inng
paling rendahnya pun dai mereka bisa duduk, dan tidak ada di

antara mereka 5nng hina dengan duduk di atas psir misik- Mereka

tidak menganggap bahwa orang-orang yang duduk di abs kurci-

kursi lebih utama tempat duduknya daripada merel<a." Begifu

seterusnya hingga beliau bersabda, " I-alu kita pulang ke tempat-

tempat tinggal hta, lalu para istri kib menyambut kib dan berkata,

'selamat datang dan sebagai keluarga- Sungguh engkau telah

datang dalam keadaan lebih indah dan lebih utama daripada ketika

engkau meninggalkan kami'. Maka kita berkab, 'Sesunggwhnya

hai ini kami duduk4uduk bercama Rabb kami Yang Maha

Perkasa, dan adalah hak bagi kami untuk kembli dengan seperti

apa yang kami kembali ini'-"

' Diriwayatkan oleh At-Tirmi&i, hnu Majah dan lainnya'8&

61- Dari Abu Hurairah r$, ia berkata: Rasulullah $
bersaMa,

8e Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunartnya, baHab anhud, bab sifat

surga, 2/45G457, no- 4392; At-Tirmidzi dalam Sunarrnlp, pernbahasan sifat

tGu, uuu riwayaLriwayat tentang pasar suqla' 4/685'6fl6, no' 2549' dan ia

berLta, "lni hadits gharib, kami tidak mengetahuinlra kecllali dari idur ini.

Diriwayatkan juga oleh suwaid bin Amr dari Al Auza'i sediht dari hadits ini."
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c9c;=i)t'du o;ri'ir*
t-. . /

t-#-prit; r*;.il,
aa

N. J'

trLrrit;

lz /

a<ry"

f)'p
I

o 9. :. t .
'g#s GL t)r*e

'Saungguhn5a Allah mempunSai para malaikat 5mng terus
bery@k menSrusuri majlis-majlis dzikir. Ialu bik mereka
mqpnul<an majlis dzikir, para mahikat ifu pun bercatna mereka.
I-alu setelah merela bubr, para malailat ifu naik kepada Rabb
mqeka.'ffi

Diriwayatkan oleh Suhail bin Abu 91ru1i6,836 dari
alahngra,BT dari Abu Hurairah Ag.

62- Dari Qatadah bin An-Nu'man 4p,838 ia berkata: Aku
mendengar Ramlullah $ bersaMa,

.*r J'6&t r,;r;i/ ht LjA
s Diriunyatkan deh Mr-rslim dalam shaAriLnya, pembahasan dzikir dan doa,

bab kentarnaan majelis-rnajdis &ikir, no. 2689; Adz-Dzahabi drllan. Al uluwt,
hal. 35, meqrerupainya.

836 Sahl bin Abu Shalih Dzakunn As-Samman, Abu yadd, Al Madani,
b€rubah di akhir,sianya. Al Bukhari meriwayatkan haditsnp sebagai

peqlerh bn mu'allaq (tanpa merryebutkan aunl sanadnp), dari tingkaLn
keenam, meninggal pada rnasa khilafah Al Manshur, termasuk para perawi
Jamaah. W-Taq;b, hal. 42L1.

87 EBiografin!,a tdah dikenrukakan.s Q.tuaun bin ArrNu'man bin Zaid bin Amir Al Anshari Azh-Zhafai, disebut
juga Dar Al 'Airnn, sahabat yang mulia, iln* daram perang Badar, saudara
seihqla Abu sa'id, pada tahun 23 H menurut pendapat yarg shahih.
(Al ldtabh fr Taqnz Aslrslralnbh, no. ZOZBI.
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" Ketika Allah selai dari (penciptaan) pam nnkhfuk-IV1n,

Dia bersemayam di abs ATYNYa-"

Diriwalntkan oleh Al KhallaF3e di dalam As-9nrnh,w
dengan sanad shahihmenurut q;arat Ash-Shahihan

63- Dari Abu Hr.uairah r$, dia berkaa nasdulhh #
bersaMa,

.,'; 
^::)t'u 

e
-/-z

q'-bt *,s'ht ,*i(r:)wfu J*

";5_i
"Nlah Ta'ala Mirman, 'Aku adalah tPryI PhTg Mak

membufuhl<an peaekuftnn. Tidak ada sdikit p,ar $p Fng mik
kepda-hfti."e41

83e Ahnad bin Muhamrrnd bin Hanrn bin Yazid Al BaghdadAI Khalhl Abu

Bakar,.Al 'Allarnah, Al Haftzh, Al Faqih, syaikhnya dan alimr4n rnama madztnb

Hambali, meninggal pada tahun 311 H, dan ia mempunyai lo:fab r4s-s,,,,mhlyarq

maslfiur. (Siyar A'tam An-Nubla ', 14/297 ; Thabaqat Al Hameh 2n4-
e0 Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, 52, hr ia berkata,

"Para pemwinp alqah Diriwaptkan oleh Abu Bakar Al Khalhl dalarn htabqra,
As-Srnnah."; hnul Qayyim ddlnm litirna' Al Jugsy Al lslami5ryfi hatr- 108, dan

disandarkan kepada Al Khallal, dan ia berkata, "Al Khallal meriuapilkan dalam

l$bb As-Sunnah dengan sanzd slphih menurut syamt AsySlBik*nni--
er Diriwalatkan oleh Tamrnam dabm Fawaidnya, bab traranurla rilp,

hadib no. 1671, dalam sarndqn terdapat Qais bin fu-Rabi, ia hapahrqB h-uuk,

dan begitu juga Abu Qlabah. Al Hafizh mengatakan dalan At-Tqib, hal. 804,

"Qais bin Ar-Rabi Al Asadi, Abtr Muharnrnad Al Kufi, shadq, lodang kdiru,
hapalanqn berubah setelah finggal di BagMad, dan iri termank 1nng
diceritakannp di sana. "

Dicantumkan oleh Adz0zahabi dalam 24./ Uluww, lrE|l. 52, dan h ber*ab,
"Hadits Qais bin Ar-Rabi, sedangkan ia hapalannya buruk-" Dan dahm Al A,b'in
fi Shikt Rabb Al Alamin, hal. 48, no.22.
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Terpdihara dari hadits Qais bin Ar-Rabi, dari Abu
Hashin,&2 dari Abu Shalih,843 dari Abu Hurairah rg.

il- Dari Abu Huairah t& juga, ia berkata: Aku
mendengar Nab[ $ bersaMa,

,i-#t yy Gar J!:;;'t ;;'*:,,

.L#tW .l o(.'.
r.:;l p

" Elarryak anph t/ang Mak naik kepada Allah di lokasi ini,

lafu ala, ffihatrnjis pdanya-w

Dffiratpdran oleh Ats-Tsauri,ffi duri Ashim bin Ubaidullah
bin Flaft*\846 dari Ubaid bin Abu Ubaid,&7 dari Abu Hurairah rg.
tr i.d.lah hadits glruib-

Hadils infl amLrya terrdapat dahrn Slnhih Mwlim, pembahasan zuhud,
4/Uig,Unpa rredds* ",;;> 

rt;-gV $'rtb;-.t (Tidak a& sdikit pun riya 5png naik
kws-Ifil-

rc tJturur tirr Adfm bin l{astfn Al Asadi Al Kufi, Abu Hashin, tsiqah,
babt, f,.rui, t€lkadag trut.&dfq dni tforgkatan keernpa.t, meninggal pada tahun
ln t\ adai4a yug nrengatakan sddahrya, terrnasuk para perawi Jamaah. (ll-
rqhhal 6641-

re tliografrrlp tdatr dikernrlokane Dtiragtwr deh Irnam Ahmad dalam Msffiiya, 2/903, dengan
hfaztr 'r|'*E3"{p-ifj .frr 4|fj? l, ujt';ui y-":, "Banwk sunph pns
Mak na* Ic& Abh dl&d ini Ifu sdelah itu aku melilnt najb pdanja'; Ad-
Dailami dalarn fi rus, 2n7O, hadils 3254; Dicantr.nnkan oleh Adz-Dzahabi
&m Al Lhw, GaL 52,) dan ia bedrata, 'lni hadits munl<ar."

Al Flaftzh lbnr Hatsr berftab, dalan. Idnf Al Mahanh, T/L75,
5515, 'DirirqEdrur oleh Abu Ya'h Al Maushuli dengan st:rrd dha'ifkarena ke-
Aa'#an A*ftn tin (-baifulhtr-'

84s Srtpn bh Sa'id bn l\,lasnq AtrTsauri, Abu Abdullah, Amirul Mukminin
dalam hadb, pelnfurgln d[ nrasarqp dalam ilrnu-ilmu agann dan ketakwaan,
terrnank p€lrrfa qgkat k€ft$iL tedradang mur-bdlis, meninggal pada tahun
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65. Seorang budak hitam milik sebagian penduduk

Khaibar keluar untuk mengejar kambingnp, hingga dahrlg keeada

Rasulullah $, lalu ia berkata,

,t', €it i,Sv,iut Jh $vetr-";
./\,i;u t,irr J';, Ui iw ,'€ tiv roLllt

, '/ , / , d z 
t'

j-:r;;ij ,:6 :'Jtl titfut €. €lt 'JG ':€

t,?

';-tr,\Gi ,i;tiirt,*3 rlLhr ,[ ii'r

"Siapa ini?" Mereka meniawab, *(Jhrsan AIhh-" lia berkata,

"(Allah) Yang di langit ifu?" Mereka , 'B€nar-" Irtru h
berkata, "Engkau ufusan Allah?" Beliau menjarnnb, 

u Yan Ehdak

itu berkata lagi, "(Allah) Yang di langit?" Beliau menjatrab, nYa-"

[-alu Rasulullah $ menyuruhnya bersyahadat, Iafu ia prrt

bersyahadat, lalu furut berperang hingga gugur sebagai qphid-

161 H, dalam usia enam puluh empat tahun, termasuk para per-awl Jarma[L

lTaril<h hghdad,9/757, At-Taqib, hal. 394)-
ffi Ashim bin Ubaidullah bin Ashim bin Umar bin Khafrilhab AI AdilnL Al

Madani, dha'if, dan tingkatan keempat, merfnspl di permulaan rrrc DadatrBani

Abbas, tahun 132 H. Al Bukhari mengehnrkan riwafatrya s€ctxa mt'afu bn
juga Abu Daud dan At-Tirmidzi dalam Anml N Yaum w ,A|-I-aiila s€rta lbnu

Majah. lc4t-Taqib, l:ril. 47 2l,.
e7 Ubaid bin Abu [Ibaid, nama Abu LIbaid banyak, naula Abu Rr.*rm,

julukannya Asyyakh Kautsa, maqbul (riqrartnrn dapat diterirrn), dati tirEtatan

ketiga, Abu Daud dan lbnu Majah mengduarkan riwayabrp- w-Tryib,hal- 651).
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Diriwayatkan oleh Al g-u*i848 di dalam Al Maghazi, dai,
Muhammad bin Ishaq.eg

66- Dari Adi bin Umairah Al Kindi i9,850 ia berkata, "Di

n€g€ri kami ada seoftmg pendeta yahudi yang biasa disebut hnu
Astrqrahl4 lalu aku bertemu dengannya, lalu ia berkata,
'Ses;tmgguhnyra aku mendapati di dalam Kitab Allah, bahwa para

penghuni (surga) Firdaus adalah orang-orang yang menyembah

Rabb mereka di atas u/ajah mereka. Sungguh, demi Allah, aku

frdak meng€tahui sifat ini kecuali di kalangan kami, sekalian kaum

yahudi. Aku ;uga mendapati seorang Nabi akan muncul dari

Yaman, dan kami fldak memandang kecuali (ia akan keluar) dari
kalangan karni'-" Adi berkata, "Maka demi Allah, fidak.berapa
lama hingga sampai kepada kami, bahwa seorang lelaki dari Bani
Hasyim telah muncul dengan mengaku sebagai nabi. lalu aku

teringat atr<an cerita Ibnu AqlSyahla, lalu aku keluar kepada
beliau $, ternlrata beliau dan orang-orang !/ang bersamanya

ro Bograffrya tdah dikernukakan.
49 DfoiuraSpd{an oleh lbnu Ishaq dalam Maghaztrxsa, sebagaimana

disehdrur dabm Sinh lbni l{tyn,3/397-398 dan ltsfut Shifat Al Uuwurlansa
Ibru Qdarnab hal. 5G.51, r:o.2O; Al Istibb karya lbnu Abil Barr, 1,/87; hnu
FIaFr dahn Al kt abah ft TanyX AslrShahabah, l/38.

hhna hdak tersebtrt adalah Adam Ar-Ra'i, sebagaimarn disebutkan dalam
Al lfi'ab, Al Islnbah li Tarrltiz ,4sh-Shahabah, dan Al Uuwut karyn Ibnu
agarnatu

Pertalqfq Al Uu*w karya lbnu Qudamah berkata, "Hadits ini sanadnya
dn'if larqa mu'dhal, karern Muhammad bin Ishaq tdak menyebutkan
pqantararrya dalam kisah ini, maka minimalnya ada dua perawi gugur (tidak
aicannrrlor| - Wallahu a'lann-"

Dlcanturnkan oleh Adz-Dzahabi dr/arm Al Uuww, hal. 53, dan sebelumnla ia
b€rlrat4 'Fladib dalam Al MAlnzi karya Ibnu Ishaq tanpa sanad." [-alu ia

850 A,fi Un Umairah hnu Farwah bin Zurarah Al Kindi, sahabat gnng dikenal,
Abu Zurarah, meninggal pada tahun empat puluh. (r4l Ishahh fi

Tturyb AslrSlnlabh, no. 5489).
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bersujud di atas wajah mereka, dan mereka menyatakan bahwa

Tuhan mereka di langit."

Diriwayatkan oleh Al Umawi di dalam Al Maghazi,8s1 6ut1

hadits Muhammad bin Ishaq: "Yazid bin Sinan852 menceritakan

kepadaku, dari Sa'id bin Al Ujairad,s3 dari Al Urs bin Qais Al

Kindi,854 dari Adi bin Umairah."

67. Dari Ali &, bahwa Rasulullah $ menceritakan

kepadaku, dari Rabbnya @, Allah berfirman,

trL
a'. '.

- / O/

t-€-t'
/) ozo * .z

r:-->l L,c

1r {:i JLi
ol"t/

Ll 93,iy

O/

Q51 Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah dalam ltsbat Shikt Al Uluww, hal. 51-
52, no.21; Adz-Dzahabi ddam Al Uluww,t:e.l. 25,31, dan ia berkata, "lni hadits

ghaib."; Ibnul Qayyim dalam ljtima' N hrysy Al Islamii4ah, hal. 127, dan

disandarkan kepada Yahyu bin Sa'id Al Umawi dalam MaghazFnya; Ibnu Hajar
dalam Al Ishabh fi TamyizAsh-Shahabh,2/M3, pada biografi Adi bin Umairah,

dan disandarkan kepada lbnu Ishaq.
852 yu16 bin Sinan, saya belum menemukan biografin!,a.
853 Sa'id bin Al Ujirad, saya belum menemukan biografinln.
8il Al Urs bin Qais bin Qais bin Sa'id bin Al Arqam bin An-Nu'man, Al

Kindi. Disebutkan oleh lbnu Abdil Barr lalu berkata, 'Disebutkan di kalangan

sahabat, namun aku tidak mengetahuiqn." Abu Hatim berkata, "Penduduk

Hisyam mempunyai dua Urs, yaifu Urs bin Urnairah, ia sahabat, dan Urs bin Qais,
ia bukan sahabat." Al Askari menyatakan bahwa keduarya sama, dan bahwa

Umairah adalah ibunyra, sedangkan Qais adalah aFhnya. Sementara Ibnu Qani
menyatakan, bahwa Qais adalah ayahnya., sedangkan Umairah adalah kakeknlra,

wallahu a'lam. Al lshabah fi TamW Ash-Shahabah, no. 5507. Dan dikatakan

ddam At-Taqn\ ha[. 673, "Shahabat png sedikit meriwayad<an. "

a t1 ,e'-p G"g eG)tJ ,)y) c;:
r &f;s ,Yt l)

I
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G_.t.b",y oi'$tk'&il)'r; yl ., gv'u
oatz

/c / o t. , ),2 1,'f);t"' oi*- U JI
"Dqni kemuliaan-Ku dan -Ku serta ketinggian-

Ku di atas Arsy-Ku, tidak ada penduduk suafu desa pun, dan tidak

pula penghuni suafu ntmah pun, dan tidak pula saeorang di
pdalaman, Wng dalam berada di dalam kemakiatan terhadayKu

yang Aku benci, lalu mereka benlih dainya kepda ketaatan

kepada-Ku yang Aku sukai, kecuali Aku mengalihkan bagi mereka

dari adzab-Ku yang mereka benci kepada rahmat-Ku trang mereka

sukai."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibu5855 di dalam kit* Al
Aoy,ffi dari Al Hasan bin Ah857: "Al Haitsam bin Al Asy'ats As-

Sulamiffi menceritakan kepada kami, Abu Hanifah 61yrru-i859

s Muharnmad bin Utsman bin Abi qraibah Al Absi maukmqd<q AI KuIi,
seord{I irnam lagi hafizh, muhaddits Kufah, meninggal pada tahun 297 H. (Tarikh

BaNad3/424n.
ffi Dtrlwayatkan oleh lbnu Abi q/aibah dalam kitab Al ABy, hadits 19; Ibnu

Ba*$nh dalam Al lbanah,l<rtab Ar-Radd ala Al Jahnfilyah, 3/177-178, tadits
134; Ibnul Qayyrm dalan ljtima' Al Juyttsy Al Islamiiiy;ah, hal. 106; Ibnu Katsir
dalam Tafsirqra, 2/504; As-Suyrthi di dalam A*Durr Al Manbtr, 4/48, dan
disanda*an kepada Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al Aoy, dan Abu Aqrq/aikh
serta hnu Mardawaih; Adz-Dzahabi mengatakan dalam // Uu*ra, "Sanadnya

dha'it sebab d/ra'rfnya adalah tidak diketahuiryra perihal anak saudaranlra Al
Asy'ats dan Abu Hanilah Al Yamami.

857 Al Hasan bin Ali bin Muhamrnad Al Hudzali, Abu Ali, Al Khallal Al
Huhnani, tinggal di Makkah, tsiqah, hafizh, mempunyai banvak kamngan,

pada tahun 242H. (Tahdzib At-Tahddb,2/3021.
8s8 Al Haitsam bin Al Asy'ats Abu Muhammad, As-Sularni. Al Hasan bin Ali

Al Hrrurani metiwayatkan darinya. Utsman bin Al Haitsan nnlhuL Al Uqaili
dalan. Adh-Dhubfa', "Menyelisihi haditsnya dan sanadnln tidak

slnhih' lMian Al I'frdal, 4/319; Lisan Mian I'tdal,6/2031.
8s9 Abu Hanifah Al Yamani tidak ada lang mengomentarinya, kecuali bahwa

Ibnu Al Mubarak dan AMul Hakam bin A'yum Al Mistui meriwalatkan darinya. Al
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menceritakan kepada kami, dari Umar bin Abdul Malik,ffi ia

berkata, 'Ali berkhutbah di hadapan kami ..." lalu ia

menyebutkannya.

Diriwayatkan juga oleh Abu Ahmad Al Assal di dalam

kitabnya At Ma'rifah, dari Ahmad bin Hasan Ath-Tha'i,851 dari Al

Hulwani,862 dengan ir.i.863

68. Malik bin Dinaf54 meriuragratkan dari Anas €, ia

berkata: Rasulullah $ bersaMa,

|J;fi ,;;:?;rr
,

LG)t "e-|f 
"r"

lz. ' ..O ..n i
- -s Ul ..> ) ->lLI L-f;z J; - L5 J'

aa/

'G)*ts o ./.2 z o 6 .Jb: G.ss

Istighnat, 1531, Al Hafizh menyebutnya Nasvirah bin Abdullah meriwayatkan dari
Ibnu Thawus, dan ia berkata, "la keliru dalam rit nyatnya. Demikian png
dikatakan lbnu Hibban dalam Ats-Tsklat" (Iian N Amd 6/744.1.

Al Bukhari mengatakan dalam At-Tadkh - Al Kun, hal. 25, "Abu Hanifah
Al Yamami, telah meriwayatkan darinla Ibnu Al Mubarak, dan anaknya Ibrahim
bin Abu Hanifah Al Yamami."

&0 Demikian dalam naskah A, B dan C, sernentara dalam Al lbmhlarya
Ibnu Baththah dicantumkan: Umar bin Abdul Malik. B€gitu juga dalam Al Llhil'rw
karya Adz-Dzahabi. Di dalam Al Arcykarya hnu Abi S!,aibah dicanhrmkan: Umair
bin Abdullah. Di dalam litima'Al JrytsyAl Islam$ryh, hal. 106 dicanhrnkan: Adi
bin Umairah Al Kindi. Dan di dalam Tafsir Ibnu Katsir dicantumkan: Urrair bin
Abdul Malik. Kemungkinan llang disebutkan oleh lbnul Qayyrm itu 5rang benar, dan

biografinya telah dikemukakan.
s1 Saya belum menemukan biografiqn.
862 N Hasan bin Ali bin Mulammad Al Hudzali, biogafinya baru

dikemukakan.
863 66. Al UuwwkaryaAdz-Dzahabi, hal. 53.
864 y4L bin Dinar, Al Bashri, seorzrrg yang alim, anhud, bantpf uram',

termasuk kalangan tsiqabnyagenerasi tabiin, wafat pada tahun 127 H- Qilrart S$nr
A'lam An-Nubala', 5/363-364; At-Taqrib, hal. 9f O.
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,* \W"q| q*'a}V\'";L Qk
t**f tf ry-,,Yi

" Jibril mangabarkan kepadaku dan Atlah *, U*r* *rn
berftrman, 'Dani kemuliaan dan kagwgan-Ku serta

Nya Aku di abs Kurci-Ku dan tingginya tempat-Ku,

Aku benar$qnr malu terhilap hamba-Ku Wng lakilaki dan

hamba-Ku tpng Fempuan, tnng meniadi fua di dalam Islam lalu

Aku mengdab kduan5n'-'

Diriurayatkan oleh Al Hafzh Abu Nu'aim855 di dalam kitab-

kitabnya,ffi dari Abu Bakar hnu 6.-51'161867' Ja'far bin

Muhammad bin Ash-Shi!,ah868 menceritakan kepada kami, Yahya

865 Ahnad btor Abdullah bin Ahrtad Al Ashbahani Al Mahrani Ash-Shufi,
p€ngarang ffrFA il A,rkp ', imam, hafizh, btqah, sangat berilmu, muhaddits di
rna,$!n!a, msrtoIlgpl pada bhun t13O H. lSigr A'lan ,4n-Nubh', L7/453,
Tha@at Al Imfiad\ | / 4231.

ffi Dnrirryadon d€h Abu Mu'aim dalan Hiltnh N Aulitp',2/fi7, dan ia
berkata, 'Tilak ada Frg medwaptlonnp dari Malik keorali Abu Salamah Al
Anshari- Yalrya btor Khirlzam meriwalpdranq;a darinp sendirian."; hnu Hibban
dalam Al I'hfruhnu 2n67, dari Mulrarnmad bin Al Mr.rsa14pb, dari Yahya bin
Khklzam, d€qgan ini; Ibnu Qudarnah dalam ltsbat Shikt Al Uurw, hal. 65, no.

35; Adz-Dzatr*i dahmn lu{ian fful 3/600, dari jalw hnu Qudamah, dan ia
berkata, "Dirinaladran oleh Jamaah dari YahSn hnu Khidzam." Juga dalam Al
(Jltwur, haL 4(!, &n ia berkata, "Diriwalatkan oleh Abu Nu'aim Al Hafizh dalam
Hi|nh Al A$p ', dan menranrklonnya dalam kelompok Al Maudhu'at, dan Al
Anshari ini tdak b*plt'

867 Ahrnd bh Srndi bin Al rlasan bin Bahr Abu Bakar, Al Haddad. Al
Khaftib bedota, 'Ahu Nu'aim Al Ashbahani menceritakan darinya. la biqah,
shadh, baik bgi rrrrah hati." Ia iqa dinilai biqah oleh png lainrrya, ia meninggal
pada tatrun 359 H- lTariLh hg@,4/t8n.

868 ;.'6o' btr Ahrnad bin Muhammad bin Ash-Shiwh, Abu Al Fadtrl, Al
Juriani. Ad0araqrnhni b€data mengenainya, "Tsiqah." lgt'akt,4s-&hnil<arVa
Ad-Daraqrlhni, hal- l9l).
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bin Khidzam869 menceritakan kepada kami, Muhammad bin

AMullah bin Ziyad Al Anshari8To menceritakan kepada kami, dari

Malik bin Dinar.

69. Dari Anas rS, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

. o / i..9-P P * eh,$)rjiut
*i;.';;,WG 6flAr hr r 'r!

" setelah Allah mengumpukan semua makhluk, maka Dia

menghisab mereka, lalu memisahkan antara para ahli surga dan

para ahli neraka, dan Dia di surga-nya di atas Ars5rN5m."87l

Ini hadits terpelihara dari Nuh bin Qais,872 dan Yazid Ar-

Raqasyi,873 diriwayatkan oleh Yazid hnu Harun874 darr lainnya

darinya.

e6s Yahya bin Khidzam lbnu Manshur As-Saqqthi, Al Bashri, maqbul
(riwa1ratnfn bisa diterima), dari tingkatan kesernbilan, meninggal pada tahun 252

H. hnu Majah mengeluarkan riwayatnya. (At-Tqrib, hal. 1053).
870 Muhammad bin Abdullah bin Zyad, Al Anshari, Abu Salamah, Al Bashri,

masyhur dengan julukannya. Ada juga yang mmyebutq;a Muhammad bin Umar
bin Affiullah, mereka mendustakannya, dari tingkatan kedelapan, trsianlra lebih

dari serahrs tahun. Ibnu Maiah mengeluarkan riwayatrp dalam Tafsimya' (.4/-

Taqib, hal.851).
871 p1.urr66[an oleh lbnul Qawim dalam ljtima'Al hysy Al Islam$ryah,

hal. 109-110, dan ia berkata, "Muhamrnad lbnu Utsman Al Haftzh ber{<ata, 'lni
hadits shahih'."

872 Nuh bin Qais bin Riyah Al Azdi Abu Rauh, saudaranya l(halid, shaduq,

dituduh berfaham Syiah, dari tingkatan ketga, meninggal pada tahun LU H. (At-

Tasnb, hd. 1010).
873 y*6 bin Aban Ar-Raqasyi, Abu Amr Al Bashri, Al Qadhi Az:Zahid,

dha'if, dan tingkatan kelima, meninggal sebelum tahun seratus dua puluh. Al
Bukhari mengeluarkan riwalntnya dalam Al Adab Al Mufnd, dan ir,rga At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. (At-Taqrib, hal. 1071).
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70- Dari Ibnu Abbas @, bahwa Rasulullah S bersaMa,

: - )Xa-5 fl r e_ . G ;i il) L r;
* a";;u,Jd $fust er.. 6,.FH.

r;- lla

^;4')
,6#'u lXjr e,; d#".r1{ ,o'-r"}

rUu .G'r,i?'-i, a;t, aw..it g-tr :|)td
-l'//

# 'Lju 
.$ydi;i:Jv.,!1.f L;t j:

C:i,-J., 'Uu V-pr*;
,u,1,-L-3 o: zAA;lu.of"j,Jt e g. hr

,'-'2i z o t' 
+T oK ,l+l) l+l) l^:b')'Gili'rf g^--. ')

9{ri ,tC'Jtd..{

,;(i'qrt,
"Pada malam aku diperialankan, aku meleumti aroma yang

wangr, maka aku berlab ke@a Jibil, 'Aroma owngi apakah ini?'

Jibnl merjawab, 'Tukang sisimSn puti Fir'aun, ia biasa

menyisimjn, lalu (suafu ketika) sisim5n jatuh dan bngannya, lalu ia

berkata, 'Bismillah (dengan menyebut narna Allah),'mal<a putin5n

87a yu56 bin Hanrn bin Wadi, disebut j:ga Tdzan bin Tsabit As-srlami,

maula mqe)<a. Abu Khalid, Al Wasifti, salah seorang tokoh hafiztr yang masyhur'

tsiqah"telit, ahli ibadah, dari tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 2O6H,
dalam usia hampir sembilan puhfi bhun. Jamaah mengeluarkan riwayatnya-

Varikh WUaA L4/337 ; At-Tqrib, lEl. 1084)-
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Firaun berkata, Ayahku'- Tukang sisir ifu berkata, 'Tuhanku dan

Tuhan ayahmu'. Putinya Firaun berkata, 'Kalau begtfu, alan aku

laporkan kepadanya'. Tukang sisim5n berkata, 'Iaporlan saia

kepadanya'. Kemudian Firaun bertan5n kepadan5n, Apakah

engkau mempunSmi Tuhan selain aku?'Tul<ang sisir ifu maniawab,

'Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah tnng di langit'. Ialu
dipanaskanlah untula5n peiuk dari tembaga, lafu anak-anaknya

dilemparkan (ke dalamnya) satu per safu, dan yang tenl<ha adalah

anak yang masih bayt, lalu si anak berkala, 'Wahai ibu,

bercabarlah, karena engkau di atas kebqtamn'-"875

Ini hadits hasan, dari hadits Atha bin As-Saib,876 dati Sa'id

bin Jubair.877

87s piri*upft2rl oleh Imam Ahmad dalan Al Musnad, 1/W- Dan di-

shahil*<an oleh Ahrrnd Syakir dalam ta'liqny'a terhadap Al Muil4 Ad-Darimi
dalrrm Ar-Radd ala Al Jahrrnytnh, hal. Hal. 25; Ibnu Hibban drrhrm Slnhilmya,
no. 36, Mawarid; Att-Thabarani dalam Al IGbL 450-451, no- 12279;

Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalarn Al [lluwut, (hal. 4$.46;) Al Flaibami dalam

Iutajrm' Az-Zauaid, l/65, dan disandarkan kepada Ahmad, N Bamt s€rta Ath-
Thabarani dalam // Austh dan Al lGbir, dan ia berkata, "pi dalam sarndn5n

terdapat Atha bin As-Saib, ia bk7ah, tapi hapalannla kacau-"

Al Albani berkab, "Para perawinSn biqah, hanp sap Atha bin As-Saib

hapalannya kacau, dan Hammad meriwayatkan darinlp dalam keadaan

hapalannp telah kacau. "

Uh. Ar-Radd ala Al Jahmityah karya Ad-Darimi, hal- ?5; Nz-Dz*abi
mengatakan dalam Al Uuww, hal. 46, "lni hadits hasan."

Dcantumkan oleh Ibnul Qawim dalrrm litima' Al Juyrtsy N l*nfu1nh, hal
113, dan disandarkan kepada Ad-Darimi.

876 yu1, Atha Ibnu As-Saib Abu Muhammad, disebut juga As-Saib Ats-

Tsaqafi, Al Kufi, shaduq, hapalannya kacau di akhir usianya, dari ungkahn kelima,

meninggal pada tahun 136 H. (At-Taqrib, hd. 687).
877 5u'i4 bin Jubair Al Asadi, maulamere)<a, Al Kufi, b4ah, Mbat ahli fikih,

dari tingkatan ketga, dibutuhkan di hadapan Al Hajjaj pada tahun 95 H, dalam

usia belum sampai lima puluh tah.rn. (TaMzib Al Kamal,l0l358; fi-fqrib,hal.
374),.
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DiriwaSntkan juga oleh Abu Ya'la Al Maushu6878 6i dalam

Musnadnya.879 6uri Hudbah,m dari Hammad lbnu Salamah,s8l

darinya.

71- Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-shamit ig,,sz ia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

,-4-'b 6Lrr ot71, ;t*Jr il' i;i
$)+;\-bvf 'ir;,>\i
df:{- o*kJ, Jb Yf ,:i',oaG G}:i-oaa/-z

;" *:r,qi!,st & jt uy LK tfv

6tt,

.1iut dJ

, o)
.a*^' )

878 Ahnad bin AIi bin Al Mutsanrn At-Taimi Al Maushili, imam, haftzh,

masyhtrr, disepakat ke-tsiqah,-arurya, keirrnmannya dan keadilannlra, pengarlng
Al Musnad, meninggal pada tahun 3O7. lSiar A'lam An-Nubla',14/1741.

se Al Musnadkarya Abu Ya'la, 4/29+295, no.2577.
880 Yaitr-r Hudbah bin Khalid bin Al Aswad Al Qaisi, Abu Khalid, Al Bash,ri,

disebut juga Haddab , tsiqah, ahli ibadah. Hanya An-Nasa'i yang menganggapnla

laSyin, dari tingkatan kesembilan kecil, meninggal pada tahun 241 H. Al Bukhari,

Mtrslim dan Abu Daud mengeluarkan riwaptnya. (At-Taqrib, hal. 1018).
881 Yaitu Hammad bin Salamah bin Dnar Al Bashri, Abu Salamah, maula

Tamim, disebut juga Maula Qurairy, dan ada juga yang mengatakan selain ihr. Ia
tsiqah, ahli ibadah, hapalannp kacau di akhir usianp, dari pembesar tingkat
kedelapan, meninggal pada tahun 167 H. Al Bukhari mengeluarkan riwayahrya

secara mu'allaq, dan juga Mtrslim dan irnam yang empat. lAt-Taqib, hal. 258).
882 Ljbadah bin Ash-Shamit bin Qais, Al fuishari, Al Khazraji, Abu Al Walid,

Al Madani, salah seorang mqiA prsella p€rang Badar, masyhur, meninggal pada

tahun 34 H, dan ada juga yang mengatakan, bahwa ia hidup hingga masa khilafah

Muawiyah. W Ishabah fi Tanyiz,4slrfinlmbh, no. M971.
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*Lalu Allah furun setiap malam ke langit dunia, ketika

tersisa sepertiga malam tnng terakhir, lalu ber{irman, Adakah

seorang hamba dari pan hamba-Ku yang berdoa kepada-Ku

sehingga Aku mengabull<ann5a. Adakah orang J/ang menzhalimi

dirinya sendiri J/ang berdoa kepada-Ku sehinga Aku
melindungin5n'. Allah terus demikian hingga terbibzSn Subuh, lalu

meningi di atas Kurci-I@ -'w

72. Disebutkan di dalam Shahih Muslim:

o.
-€-*

" Tidak ada 5nng lebih menangkan tentang pm hamba-Ku

selain 41*u."ffi4

ffi Diriwaptkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath,6/159, no. 6079; Al
Ajuni dalam Asy-S5tari'ah, 3/1L43-ll44,, no. 717; Dcanturnkan oleh Adz-
Dzahabi dalan Al Uuoat, hal. 13, dan ia berkata, "lshaq dln'it, ia udak pemah
beriumpa lekek afnhnfa."; Ibnul QaWim dalam ljtima' Al Jansy Al Iskm[y,ah,
hal. 107; Al Haitsami dahm ltblra' Az-huaid, l0/Lil, dan ia berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalalrt Al lGbirdan N Ausatlt Yahp bin Ishaq
tidak pernah mendengar dari Ubadah, dan tidak ada yang meriunyatkan darinya
selain Mtrsa bin Uqbah. Adapun para perawi lainnya dalam Al lG6rladalah para
perawi Ash-Shahih."

Perkataannya: "Yahya bin Ishaq," demikian dalam N Majnn'versi cetak, ini
salah tulis, sedang yang benar adalah Ishaq bin Yahya bin Al Walid bin Ubadah bin
Ash-Shamit.

Dicantumkan oleh hnu Hajar dalam Fath Al Ban,73/M8, dan ia berkata,
"Dari hadits Ubadah bin Ashim, dan di bagian akhimya, *f ,s*Ltr ta;t-'C
'kemudian Rabb kita meninggt di atas Kursi-Nya', ini dari riwapt Ishaq bin Yahya
dari Ubadah, namun ia tidak mendengar darinya."

e Suyu belum menemukannya dalam Shahih Muslint Diriwayatkan oleh
Ahmad dalam Musnadng, 4/16; hnu Majah dalam Sunarq,ra, pembahasan
mendirikan shalat, l/435; Utsman Ad-Darimi dalam At-Tauhid, l/372-3L4,
hadits 37, 195; Al Ajuni dalam Asystnd'ah, 3,/1138, hadits 710; Ad-Daraquthni
dalam An-Nuzul, hal. 145, 149; Al-lalika'i dalam Syarh Ushul f@d

$v'* J:Lir
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Musa bin Uqbah885 meriwayatkannya sendirian, dari Ishaq

bin Yahya,886 6-i Ubadah. Hujjahnya adalah sabda beliau: l;-
I "'- 'r. ,, r. , ,, . ai ,,y--f aP " meninggt di atas Kursi-Nya."

Sabda Nabi $, $!$ "6L4hti.,-"Uun turun ke lansit

dunid', diriwayatkan oleh dua puluhan lebih sahabat dari

Rasulullah #, dut aku telah mengkhususkan itu dalam satu juz

tersendiri.88T

Alrliss'unnah onl Jamaah, 3/44O44L; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam

Al Afta'in fi Shifat Rabb Al Alamin, hal. 70, dan disandarkan kepada Muslim,

sebagaimarn png disebutkan di sini.
885 yu* bin Uqbah bin Abi A15aqr, Al Asadi, Maula keluarga Az-Zubatr,

brqah, ahfi fikih, dari tingkatan kelima, adalah tidak benar bahwa hno Ma'in
menilainya la@n, meninggal pada tahun 141 H, dan ada juga yang mengatakan

seteiah itu. 0jh. At-Tahddb,lo/36o, At-Tqtid hal. 983).
846 Ishaq bin Yafup bin Al Walid bin Ubadah Ash-Sharnit, meriwayatkan

secara mutal dari Ubadah, sedangkan ia tidak diketahui perihalnyra, dari tingkatan

kelima, pada tahun 131 H. W. At-Tbhddb, L/257; At-Taqib, tal.
133).

s7 Pengamng juga mengisyaratkan itu dalam kitabnya Al Arba'in fr Shifat
Raffi Al Alamin, hal. 70- Adapun para sahabat png meriwaptkan hadits ini
adalah,

1- Abu Bakar Ash-Shiddiq.S.
Diriwaptkan oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Al Jahmi5ryh, hal. zl4; hnu

Abi Ashim dalam ,4s-Sunnah, 7/222, hadits 509; N Bazat sebagaimana dalam

IGs{y Al ,Astar, 2/435; hnu Khuzaimah dalam At'Tauhid, L/325, 626, no. 48-
200; Al Uqaili dalam Adh-Dhubfa',2/29; hnu Adi dalam Al Kamil, 5/7946; Ad-

Daraquthni dalam An-Nuzul, hal. 155-157, hadits 75; Al-lalika'i dalerm Sprh
Ushul ffrsadAtrlissunnah wnl Jamaah,3/438439, hadits 750; Al Haitsami dalam

Majnn' ,42-humid,8/65, dari banyak jalur periunptan. Lafazhnp ,r;fri lt; tt? sr

Maha Suci lagi Maln Tinggi turun ke langft dunid al hadits.

2. Hadits Ali bin Abi Thalib.g.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dahm N Musnad, T/720; Ad-Darimi dalam

Sunarnya,l,/87; Ad-Darimi (Utsman bin Sa'id) dalam Ar-Radd ala Al Jahmlp,ah,
hal. 40; Ad-Daraquthni dalam An-Nuzul,89-90, no. 1; Abu Ya'la dalarr:. Al
Musnad, Ll/M7#; AI Iftathib dalam Tarikh kghdad, 4/255, no. 6576; Al
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Haitsami dalam Majma' Az-huaid, 10/154, dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh

Ahmad dan Abu Ya'la menyempainlB, dengan tambahan: i-lj:i ladal<ah omng

3ang bertaubaf, dan pam perawinya tsiqah, dan lbnu Ishaq menyatakan
mendengar."

Ahmad Syakir mengatakan dalam ta'liqnya terhadap N Musnad, 2/203,
"Sanadnln shahih,dan lahzhnp: c()tj1j,a ir ii .J:irr '.ib.\l ,:dlt\ifl,' lrfi & t:'\

$t-l lepabik bqlalu seputiga malam png pertama, atau setengah rnlam,

Allah & turun ke langit dunia ...}al hadits.

3. Hadits Abdullah bin Mas'ud r$o.

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad, 1/388403 dan l/M6; Ad'
Darimi dalam Ar-Radd ala N Jahrniyyah, hal. 40; Ibnu Khuzaiah dahm At-Tauhid,
l/3L9-320, hadits 42-198; Al Ajuni dalam AryrS3ai'ah, 3/1140, no. 713, dan
3/1147-7L42, no. 774; Ad-Daraquthni dalam An-Nuzul, hal. 98-100, hadits 8,
9, 10, 77, 12; Al-L-alika'i dalam Syarh Ushul I'tiqad Ahlissunnah tnl Jamaah,
3/M3, hadits 757; Dcantumkan oleh Al Haitsami da]pim Majma' Az-Zwaid,
lO/153, dan ia berkata "Driwayatkan oleh Ahnrad dan Abu Ya'la. Dan pam
perawi mereka adalah para perawi Ash-Shahih."

Ibnul Qayyim mengatakan sebagaimana disebutkan dalam Mul<hbshar Ash'
Shatn'iq, hal. 374, "lni hadits hasan, dan para perawinln adalah para imam."
l-afazhnyat

. . . €fu r,(.tr 4 +A- i . g:r.tr ;Srr'& i,;:lt arit'&-,y; : V ttt';tt

"Saunggahryn Anah & membuka pintu-pintu langit di sepati.ga zalam 5ang
tesisa, kemudian furun ke hngit dunia --." al hadits.

4. Hadits Abdullah bin Abbas Ap:

Diriwaptkan oleh AdDarimi dalam Ar-Radd ab Al Jahnntryh hal. 4l; Ibnu
Abi Aihim dalam,4s-Sunnah, !/224, no. 513.

Al Albani mengatakan dahm Takfuij,4s-Sunmh, "Sanadnya slnhih-"
I--afazh Ad-Darimi: ... gLlr )r,-r 4leJ,;{rtr L-ii ,;;riyo-9F<iiir ir

"Sesungguhnya AIah memnSguhkan hiingga bedalu sepeftiga nnlam fiaM turun

ke langit dunia ..." al hadits. Latazh hnu Abi Ashim: -# F ot:tt f;.1a1i 3r i,1

... t3t'd)h3i'rlir=it' |>i i '^i riy o-L " Saungguhnya Allah benar-benar

menangguhkan di bulan Ramadhan setiap malam hingga apbila telah berlalu
sepertiga malam yang putama Dia turun ke langit..-" al hadits.

5. Hadits AMullah bin Umar rg,"

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, 5/75-76, no. 8830; Ath-Thabarani dalam z1l

Kabia L2/425426, no. 13566; N Bazzar sebagaimana dalam l6syf Al Astar,
2/8-9; Ibnu Hibban dahm Shahilrnya, Mawarid, hal. 239-240; Al Haitsami dalam
Majma' Az-Zawaid, 3/274, dan disandarkan kepada Ath-Thabarani dalarn N
IGbir, dan NBxrz:ar. l-afazhnya' ... ql.lr nJJ, j\h-U- jJ$Sjrilir';t6 (Ua*a
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sesunguhnJn Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi turun ke langit dunia ...). N
Haitsami berkata, "Para perawi NBazz:rr btgah."

5. Hadits Utsman bin Abu Al Ashlib.
Diriwayatkan oleh Ahmad dalar-l. Al Musnad, 4/22; tbnu Abi Ashim dalam

As-Sunnah,7/222, hadits 508; hnu Khuzaimah dalam At-Tauhkl,l/321, no. 43;
Ath-Thabarani dalam Al Mu jam Al l{abir 9/45; N Baaar drrhrm Musnadnya,
6/308, no. 2320; Ad-Daraquthni dalam An-Nuzul, hal. 150, hadits 72;
Dicanh.rmkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-hunid, lo/t53, dan

disandarkan kepada Ahmad, NBazzalr dan Ath-Thabarani.

l-;rfa/r,hnu Khuzaimah dan Ath-Thabarani' $i.1i $tt 1a ]iat?st$?$'dF.
... (Allah Yang Maha Suci lagi maln nnggi turun ke laryit dwb setiap malam ...1

al hadits. l-ata^Ahmad dan yang lainnya: -. F lu3,,r;ui (Panyat berceru

setiap nnlatn...) al hadits.
Al Haitsami berkah, "Para pemwi Ahmad dan Al Baar adalah para perawi

Ash-Shahih, kecuali Ali bin 7:rid,b dinilai lb&an, dan juga dinilai dha'if."

7. Hadits Mu'a& bin Jabal43.
Diriwayatkan oleh hnu Abi Ashim dalam ,As-Sunrnh, l/224, hadiQ 512;

Ibnu Hibban dalam Slphilmw, Mawarid, hal. ztti8; A*FThabarani dalam Al
Mu'jan Al lGbia 20/108, dan dalam Al Austh, T/36, no. 6776; Ad-Damquthni

dalam An-Nuzul, hal. 1.58, no.77; Abu Nu'aim dalam Hifuh Al Auli5a', /1901;
Dcanhrmkan oleh Al Haitsami dalam Maima' Az-hwmtd, 8/65, dart ia berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam AI l{abir dan Al Auath, dan para

perawi4la tsiqah-"
Al Albani mengatakan dalorm Takhrii Kitab As-Sunnah, "Hadits shahih, dan

para perawinya tsiqah, tapi sanadnya terputus di antara Makhul dan Malik bin
Yukhamir. Seandain5a tidak demikian, niscaya hasan, tapi ini shahih karena

sWhid'ryahidnya yang lalu." l-afazhnya, F4-'# ,iqa a ;i:..3t:iJ{ # . 
iir'UL

q, 'r|k;1y$t 6ttah muncul kepada para maHtluk-Nya pada malam

pertmgahan S1m'bn, lalu mengampuni semua makhluk-Nia kecuali orang
mus5rikin dan 5nng bertengkall-

8. eUu Umamah Shadi bin Ajlan db.
Dkeluarkan oleh As-Syajari AqrSyi'i dalam kitab N Annl4 2/100;

Disebutkan oleh Ibrurl Qayyrm sebagaimana dalam Mukhtashar Ash-Shawa'iq,hal.
382, dari jalur Ja'far bin Az-Zubair, dari AI Qasim, dari Abu Umamah, lafazhnya'

irg \l ;g:.\t uci\i ,Y1,'$1 $tt 1ti:" it ?t, * aqa 'c ,"-h U tttt ts1 lApabita pada

malam pertengahan Sya'ban, Ailah furun ke langit dunia, lalu mengampuni
penduduk bumi kecuali onng kalir atau 5ang bertengl<ai1.

Al Qasim ini adalah Ibnu AMirrahman Ad-Dimasgqi, shaduq, seriqg

meriwayatkan secara murcal, sebagaimana disebutkan dalam At-Tqib, hal 792.
Dan Ja'far bin Az-Zubav in matutkul hadits (haditsnya ditirggalkan), sebagaimana
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disebutkan dalaro At-Tqrib, hal. 199. Maka hadits ini sangat dha'if dengan san:rrd

ini karma faktor ini.
9- Hadits Uqbah bin Amir Al Juhani $,.
Diriwayatkan oleh M-Daraquthni dalam kitab An-Nuzul, hal. 121G141, hadits

65, dan ia berkata, 'Perlu ditinjau lebih seksama." l-afazhunya' i,i if ..1ir i#;;i ri1

... rf-lr ,At jtki'9h'51;-)ltti;:a;.(Apabita bqlatu sepertiga malarn, atau beliau

berkata: setengah flnhm, maka Allah & turun ke langit dunia ..-l al hadits;

Diriwayatkan juga oleh Al-Latka'i dalarrr Starh Ushul I'tiqad Ahlissunnah ral
Jamaah, 3 / 446, hadlib 7 62.

10. Hadis Abu Tsa'labah Al Khus!/ani 4b.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Ashim dalam ,4s'Sunnah, 7/223-224, no. 551;
Ad-Daraquthni dalam ArrNuzul, hal. 160, no. 80; Al-Lalika'i dalam $art Ushul

t'tiqad Ahlissunnah wal Jamaah,3/M5, no. 760. Al Albani mengatakan dalam

Zflal Al Jannah, "ftradits shahih, para perawinln tsiqah, kecuali Al Ahunsh bin

Hakim, karena ia hapalannya lemah, sebagaimana disebutkan dalam At-Taqrib'

Maka yang sepertinlTa bisa sebagai penguat lsSahifl,lalu dikua&an oleh jalur-jalur

periwayatan yang setdaturya, dan dengan qahid-s5ahid yang lalu." Yakni png
disebutkan dalam htab A;-Snnahlang Ibnu Abi Ashirn.

11. Hadits Rih'ah bin Arabah Al Juhani &.
Takhnlnya tdah dikernukakan pda no. 7 2 -

12. Hadits t badah ban Ash-Shamit 45.
Takfuilnyatelah dikernulokan pada no. 71.

13. Hadits ArnrbhAbasah +.
Diriurayatkan ol€h lrnam Ahrnad dalarn Al Musnad, 4/385; Ad-Daraquthni

dalam An-Ntzul,hial.I42-144., no- 6ffi7; Al-Lalika'i ddart $nrh Ushul ftiqad
Ahlissunnah wal Janwh,3/M5445, no. 76L. Semuaq,ra dari jalur Sulaim bin

Amir dari Amr bin Abasah. Di dalamnrra disebutkan: $trt*,y jtE-yi'pfuL1.

... ,-+7i (Saungguhntn Anah & mende.kat di tengah malam iang akhir...). Ada

keterputusan pada sanadnya, karena Sulaim bin Amir tidak pemah berjumpa

dengan Amr bin Abasah-

14- nadis Abu Hurairah .ft.
Diriwayatkan oteh Malik dalarn Al Muwaththa',1/2L4; Imam Ahmad dalarn

Al Musnad, 2/2@; Muslim dalam Shahibnya, pembahasan shalat para musafir

dan mengqashar shalat, bab anjuran berdoa dan berdzikir, l/521, hadits 758; Abu
Daud dalam Sunarrryra, shalat, bab bagian mana dari malam yang

paling utama,2/76, hadits 135; At-Tirmidzi dalam Surzarrnya, pembahasan doa-

dosa, 5/526. hadits 3498; Ad-Darimi dalam Sunatnya, 7/286; AI Ajuni dalam

As|rswnbh, 3/7L29-L132, hadits 699, 7m.,7O7, 702 Abu Nu'aim dalam kitab
Akhbar Ashbahan, 4/2il. Semuanya dari jalur Abu Salamah bin AMurrahman
dari Abu Hurairah;

AIArasy (SinggasanaAllah) 
- 

S4g



Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dalam Shahil>rxSa, pernbahasan tahajjud,
bab doa dan shalat di akhir malam, 3,/59, hadits 1145; Ibnu Maiah dalam Sunat
n1B, pembahasan mendirikan shalat dan sunnah dalamnya, bab riwayat-riwayat
tentang saat malam 1nng paling utama, 1/435, hadits 1366; hnu Abi Ashim
dalam As-Sunnah,l/217, hadits 493; Ibnu Khuzaimah dahm At-Tauhid, t/290-
309; Ad-Daraquthni dalam An-Nuzul, hal. 102, no. 13; Al-Lnlika'i dalam S5nrh
,4s-1tnrnh,3/4354%, rrc..742-745; Al Baihaqi dahrm As-$nnn Al Kubm,3/2,
dan dalam Al ,Asma' un Ash-Shifat, 2/372, no. 945. Senruanya dari jalur

Salamah bin AMurrahrnan dan Abu AMullah Al Aghan. Lahzhnya, 'ltri- t:ii;-

Tingi- setiap malan furun ke langit dunia keUl<a tqsln seryliga malam lang
akhit al hadits.

15. Hadits Abu Darda a$,.

Diriwaptkan oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Al Jahmij6ph, hal. 39; hnu
lGuzaimah dalam At-Tauhid,l/322-324, no. 199; Al t&aili dahm Adh-Dhubfa'
Al Kabin 2,/93; Ad-Daraquthni dalam An-Nuzul, hal. 151-152; Al-l-alika'i dalam
Slarh Ushul /'tQadAhlissunnah unl Jamaah,3/M2, no- 756. Di dalam sanadnya
terdapat Zyad bin Muhammad, ia haditsnyra munkar.

Ad-Dzahabi mengatakan dalam Mian I'ddal, 2n8, '[-afazh-lafazh ini
munl<ar, tidak ada yang mengemukakannln selain Zyad-"

lafazhnya: ... ,}jilr c ?cL P>\t e S;-iti1$aungahng Allah rurun di tiga

saat di makm han .-.1al hadits.

16- Hadits Abu Musa AI Asy'ari rg.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Srznarrnya, pembahasan mendirikan

shalat dan sunnah dalamnya, bab riwayat tentang malam pertengahan Sya'ban,
L/Ms, no- 1390; Ibnu Abi Ashim dalam ,4s-Sunnah, L/223; Ad-Daraquthni
dalam An-Nuzul, hal. 1.73; Al-l-alika'i dahm Syarh Ushul I't*7ad Ahlissunnah rzal
Jamaah, 3/447 - Semuan5ra dari jalur Adh-Dhahhak bin AMurrahman, dari
ayahnya, dari Abu Musa-

Al Bushiri mengahkan dalam Mshbah Az-Zujajah,2/lO, "*rrid hadits Abu
Mrsa dha'if karena ke-dha'ifan Abdullah hnu [-ahi'ah dan talis Al Walid bin
Muslim-"

Al Albani mengatakan dahm Zhilal Al Jarunh, "Sanadryn dhaifl<arena ttdak
diketahuinya perihal Abdurmhman, yaitu hnu Azub, dan ke-dha'iFan Ibnu
Lahi'ah-"

l-afazhnya, ic*'u *5r U gfu ,u; jl ju,rt'! :F t: i f- tn"Ob hta Yang Maha

Suci lagi Maha Tinggi turun ke langit dunia di malam Sp'bal) al
hadits.

17- t-tadits Jabir bin Abdullah .9,.

Driwayatkan oleh Al Brrzzar sebagaimana dalam l{asyf Al Astar, 2/28, dan
jalur Agyurb, dari Abu Az-Zut;riir, dari Jabir; hnu Hibban dabm Shahibnya, 248,
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Mawarid; Abu Ya'la dalam Al Musnad,4/69-70. Keduanya dari jahrr Hiq/am Ad-
Dastuwa'i, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir; Ibnu l(huzaimah dalam Ash-9tahih,
4/263; Al Baghawi dalam Slnrh As-Sunnah, 7/159; Al-lalika'i dalatn $nrh
Ushul I'tiqad Atrlissunnah wal Jamaah, 3/439, no. 75L-752; Ibnu Abdil Barr
dalam A t-Ta mhid, 7 /720 -

Semuanya dari jalur Marzuq Al Bahili, dari Abu Az-7abair, dari Jabir.

lafazhnya' ... $t* y,a jyiy-b,'t4ttg\;-ie $lApbita hari Anfah,
Allah turun ke langit dunia...) al hadits.

Al Albani berkata, 'Sanadnya dha'if l<arq:r 'an'anal>nya Abu Az-Zubair."
l.jh. Shahih lbni l{huzaimah,4/263.

18. Hadits Jubair bin Muth'im 4g.
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musmd,4/81; Ad-Darimi dalam Sunar

nya, L/22L; hnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, l/227-222, no. 507; fur-Nasa'i
dalam Amal Al Yaum m N-I-ailah, hal. 342; Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid,
l/3L5-376, no. 39; Ath-Thabarani dalam Al Mufum N Kabir,z/l34, no. 1566;
Al Ajuni dalam ,4s1t-S5nri'ah, 3/1142-1143, no. 715-776; Al Bazzar dalam
Muandnya, 3/361, no. 3439; Ad-Daraquthni dalam An-Nuzul, hal- 93, no. 4-5;
Al-lalika'i dalam Slarh Ushul I'uqad Ahlissunrnh wal Jamaah,3/443, no. 758-
759; Abu Ya'la dalam MustndtrSa, T3/4c,44O5, no. 74O8; Al Baihaqi dalarn Al
Asma' un Ash-Shiht, 2/L%.

Dicantumkan oleh lbnul Qayyrm sebagairnana dalam Mukhbdnr ,4sh-
Shawa'ig, hal. 374, dan ia ber*ata, "lni hadits slrahih, diriwayaftan oleh An-
Nasa'i."; Dicantumkan juga oleh Al Haitsami dahrm Majma'Az-humil,10Ag,
dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, NBazar, dan Abu Ya'la-" lahztrrlp,
€tt1; jl-i,!,t,F'yi?bt'Sf-@tlah e turun sdiap nphn ke laryitd,att).

19. Hadits Anas bin Malik &.
Diriwayatkan oleh Al Bazar sebagaimana disehrtkan dalam l{asyf Al Asbr,

2/9-10, dari jalur Ismail bin Rafi, dari Anas, dalamnlra disebutkan: 
'-;, *uiiifil]

...SLlr,631 Ary4;,r5'::tq3li,i ,A,* (Adarun wrkufmu di malan ttari Amfah,

maka sesungguhnja Allah Yang Maha Suci lagi Maha tinggi turun ke langit dunia
...) al hadits.

Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-hwaid, 3/276, dan ia
berkata, "Diriwaptkan oleh NBazzar, dalam sanadnln terdapat lsmail bin Rafi, ia
dha'if."

20. Hadits Aisvah $.
Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahil>nya. bab keutamaan haji dan umrah

pada hari Arafah, 2/982, no. 1348; hnu Majah dalam Sunarrnya, pembahasan
manasik, bab doa di Arafah, 2/lOO3, hadits 3014; An-Nasa'i dalam .9.rrarrnya,
pembahasan manasik haji, bab tentang Arafah, 5/251-252; Ibnu Khuzaimah
dalam Shahilrnya, 4/259; Al Baihaqi dalam ,As-Sunan, 5/l\8. Sernuanya dari
jalur hnu Al MusaS4Bb dari Aiq/ah. lafaz]rnp, ... dr-i e;-i'l;:t'*Jf:
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73. Syu'b;6888 meriwayatkan, dari Al Hakam,889 dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas &, ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

ot
L;I OL?Liv; a;t, ;r J:H

t t/ / .l'

:J-.4 c.>l'J, Jo * G-i iut

7t;.i,r(.6'&i

;?"j5.6fur

; r;-G J''J?l,.$ ,S* Lf ,'u$i{,

;i qi,a',:t;
/-

-."1 .. .. /
cLi$l ,..3l, ,>

- ('.J

L-AG +ir ;;-. .ib 6:31 '"tJr,;6r.(_.-

(%wguhnya Allah & benar-benar mendel<at, kqru.dian memhnggal<an ...) al
hadits.

21- Fladits Ummu Salamah 4.' Diriwaptkan oleh Al-l-alika'i dalam Sgdrrh &hul I'tiqad Ahlisstrnnah ral
Jannala 3/450, hadits 767-768. I-afazhnya, ftr416 Eltr,r;Llr jy',:i-*iVllliy

'.-<*'ii? (sesungguhnya Attah & turun ke langit dunia, lalu membnggakan
oftng-omrlg di Anfah kepada pam malaikat-l@ ...}al hadits. Ada kelemahan
pada sarndnp.

Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala N Jahnnytnh, hal.
2/87, dalam judul Aqaid As-&laf. Lih. ulasan masalah turun dalam Sgrh Hadits
An-Mzulkarya lbnu Taimiyah, dan Mukhtashar Ash-Shaun'h N Musalahl<arya
Al Maushili.

ffi Syu'buh bin Al Hajjaj bin Al Wamd Al Ataki, maula merel<a, Abu
Bistham, Al Wasithi, Al Mishri, tstQah, hafizh, teliu- Ats-Tsauri berkata, "la Amirul
Mukminin dalam hadits." Dan ia seorang ahli ibadah" dari tingkatan ketuluh,
meninggal pada tahun 160 H. (AtTaqib, hal. 436).

889 AI Hakam bin Utaibah, Abu Muhammad, Al Kindi Al Kufi, tsiqah, tsabat,
ahli fikih, hanya saja terkadang men-tadlis, dari tingkatan kelima, meninggal pada
tahun seratus tiga belas atau setelahnyra., termasuk para perawinya Jamaah. (.4f-
Taqrib, hal.263).
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"SaungguhnSa adal<alanSa hamba menghadapi suafu

kebutuhan di anbn kebutuhan-k&ttuhan dunia, lafu Allah

menyebub4n di aas fujuh langit, hlu berfirman, 'Wahai para

malailat-Ku, saungguhnSm harnb-Ku telah menghadapi suafu

kebutuhan di anbm kebutuhan-k&utuhan dunia. Bila aku

membul<akannSn unfukn5n, mala alat membukakan slah safu

pintu dai pinfu-pintu n@ka. Akan tetapi, aku

mengwmpinglann5n darinjn'- Maka sang hamba pun menggigit
jarinya (frdak mendapatkann5n), smbil berkab, 'Siap yang

membanhtku?' Sdanarn5m ifu Mak hin adalah nhmat tnng
denganryn Allah mengasihaninjd --m

Diriwaptkan sendirian oleh Ali bin Ma'bad,&r sahh

seorang gurunya An-Nasa'i, dari Shalih bin Bapn,s2 dar, fidak

**.** kepada qru'bah.

m Dlriuapflran oleh Abu Nu'aim dahlm ffibh Al Aulig ', 31305, 7/208;
Di tempat pertarna ia b€rkata, "lni hafu glnrib, dari hadits $u'bah, dari Al
Hakam, dari Mujahid, kami tidak mencatah4p kecrnli dari hadits Ali bin Ma'bad
dari Shalih." Di ternpat kedua ia berkata" "Glndb dari hadits Syr'bah, Shalih
meriwayatkannya smdirian. "

Dikeluarkan juga oleh hnu Qudannh dalam ltsbat Shifat N Uuuntt, hal. 60,
no. 33, dan ia b€rkata, "lni hadits gharib dari hadits S!u'bah, dari Al Hakam, dari
Mujahid. Abu Nu'aim berkata, 'Kami tidak mencabtnSa kecuali dari hadits Ali bin
Ma'bad dari Shalih'."

Diriwayntkan oleh hnu Al Jawi dabm Al lhl Al Mutamhijah, 2/3L7;
Dicantumkan oleh A&Dzahabi dalam Al Ufuur, hal. 44, dan ia berkata, "Shalih itu
rusak, dan Syu'bah 6dak la!,ak membawakan ini-"

891yuiL, Ali bin Ma'bad bin Nuh Al Baghdadi, tinggal di Mesir sejak ia masih
kecl, tsiqah, dari tingkatan kesebelas, pada tahun 259 H- An-Nasa'i
mengeluarkan riwayahrya. lAt-Taqrib, hal. 705).

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

5S3



74- Syahr bin Hausyab8g3 meriwayatkan, dari Yazid,894 ia

berkata: Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

*9t otfut o ;a, lrt;l L:St L;;

)61 
'ubL L'H; ,:^kS'; ,s$ lu*.:t JL.

)t-? JJ, L'rl,,i r* ;&? 67At'M
l/

)r. , , .. o /z i o '.. lo . tfi ' t t o '/ /

l' g-.-. 6% *:s ,if Jf 4il rej dt ,ry
.?1

" Rabb Yang Maha Suci lagi Maha Tinqg turun dari larigit ke

tujuh ke tempat berdiri tnng disanga-IVya. Kemudian muncullah

leher dari nenla, lalu menaungi pn makhfuk semuanSn, lalu

berkab, 'Aku diperinbhkan untuk mengambil setiap trang

menyombongkan din lagi membngl<ang, dan 5nng men5ntakan

s9z Shalih bin Bay.an Ats-Tsaqafi, disebut iuga Al Abdi, dan dikenal dengan

sebutan As-Sahili, ia memegang jabatan qadhi Sairaf, ia seorang perawi dha'if,

meriwayatkan riwayat-riwaSnt munl<ar dari para guru yang tsiqah- Ad-Daraquthni

berkata "shalih bin Bayan matruk (haditsryra ditinggalkan)." lTankh Baghdad,

9/sLOl.
893 syalu bin Hausyab Al Asy'ari, Abu sa'id, Asy-syami, maala Asma binti

Yazid bin As-Sakan, shaduq, banyak meriqrayad<an secam murvl dan berasumsi,

dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun ll2 H. Al Bukhari mengeluarkan

riwaSratnyn dahm At Adab Al Muhd beSttu juga Muslim dan imam yang empat.

(At-Taqrib, hal.441).
a% Demikian dalam naskah aslinya, dan kemungkinan png baruryn adalah'

Asma binti Yadd bin As-Sakan, !,aitu Asrna binti Yazid bin As-sakan Al

Anshariyah, Urnmu Salamah Al Ausiyah, Asyhaliyah, termasuk kalangan wanita

yang turut bertai'at. Syahr bin Hauryab meriwalntkan darinya. hnu As-Sakan

t.rkut , "la orang yang paling banlnk meriwayatkan darinya." (N Ishabah fr

Ta myiz Ash -Shaha bah, 4 / 2291 -
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bahwa ia mulia lagi pemunh, dan yang menyetu

samping Nlah.ags

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Assal,

Aban,895 dan ia dha'if, ddi q/ahr.

tuhan lain di

dari hadits

75- Dari lbnu Al Munkadir,8eT dari Jabir, dari

Rasulullah $:

i
Y!

^;+ ,J,Li ,s;;,tt';^)r e';iltlt oi
z"\)z

4 z 2 t /o/ 6. ,lo rt lo'ttJc'1 ,€ll ?Wtl JL 
"#" 

r? ,lssr Y

irt ,)1\e"a )tLJt y:4 cy')71t te+ 'ht

' "Bahwa mataikat mangangkat amal hamba dengan

anggapzn bahwa ada k&hryiaan darin5n di tangannya, hingga

sampai kepda temp?tanpt 
'mng 

disebutkan Allah. Lalu ia

895 p6*arug,un serupa itu oleh Ahmad dalam Musnadnya,2/326,3/40,
6/1,10; At-Tirmidzi dalam Srna}ryra, pembahasan sifat Jahannam, bab riwayat-

riwayat tentang sifat neraka, 4nol,hadits no- 2572'
-sse 

66ur., 6in Shalih bin unlair bin ubaid Al Qurasyi, maula meteka, tsiqah,

termasuk kalangan imam. Ibnu Fdazrn keliru karena menganggapnya maihul, dan

juga lbnu Abdil-Barr yang menilainya dha'if.la dari tingkatan kelima, meninggal

pudu tuhrp serahrs belasarU dan usia lima puluh lima tahun. Al Bukhari

mengeluar.kan riwayatryn secaftl mu'alhg, dan juga imam yang empat. (At-Taqib,

hal. 103).
897 yu6r-na6 bin Al MLtr&adir, bografinya telah dikemukakan'
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meletakkan amal itu di sana, lalu Dzat Yang Maha perkasa

memanggihya dari atasnya, 'Lemparkanlah apa yang bersamamu
itu di dalam silii.fsa'. Maka malaikat itu berkata, 'Aku frdak
mengangkat kepada-Mu kecuali kebqtaran'. Rabb berfirman,
'hgkau benar. Lemparkanlah ap Jrang bersamamu ifu di dalam
sijin;'

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Assal, dari hadits Abu Al
Assal,8ee dari hadits Abu Al Khaththab An-Najm bin hrahim,eoo
dari Ibnu Al Munkadir.eol

76- Dan hnu Mas'ud d&, dari Nabi $, beliau bersabda,

898 yu6 nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orErng durhaka.
899 Saya belum menemukan biografinya.
900 6',-11u1- bin lbrahim, Abu Al Khaththab. Disebutkan oleh Ibnu Abi

Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, dan ia berkata, "la meriwayatkan dari
Muhammad bin Al Munkadir, dan AMul Jabbar bin Ashim meriwayatkan darinya."
(Al Jarh on At-Ta dil,8/507).

901 Dicanturrkan oleh Adz-Dzahabi dalan Al Uluww, hal- 53, 54, dan ia
berkata, "Hadits munkar, yang seperti itu tidak 'ualid. sementara Najm, kami tidak
mengetahuinya."; Dikemukakan juga sempa ifu dari Yahya bin Abu Katsir, ia
berkata, "sesungguhnya malaikat benar-benar naik membawa amal hamba dengan
bangga, hingga ketika sampai kepada Rabbnyra, Rabb berfirman, 'Letakkan itu
dalam sijjin'-" -1nkni Aku tidak menginginkannya-. Diriwayatkan oleh lbnu Al
Mubarak dalam Az-Zuhd hwaid Nu'aim bin Hammad, hal. 17, no. 71, dan Abu
Nu'aim dalam Hilgh Al Aulija', 3/70; hnu Adh-Dharrab dalam Dzamm Ar-
Ri! ', hal. 108, no. 13.
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"'q"F, iy;it othr J* 'ot*'ir,Y iY
.t,:.i' 'o P e

"Alhh magumpikan selnta makhfuk dari 5ang pertama

sampi ,rurg teml<hir pda waktu Jpng telah diteapkan, selama

empat Wtuh bhun, dalam kadaan pndangan mqeka tefrelalak

ke anh tangt menantikan ditebpkannya keputuan. Lalu Allah

turun dari Arcy menuiu Kurci di dahn naungan awan'"

Ini hadits hasan- Abu Ubaidah bin AMullah bin Mas'uds2

meriwayatkannlra sendirian- lalu Masruq9O3 meriwalAtkannya dari

hnu Mas'ud.$

77 - DanAbu Hurairah &, dari Nabi $,

902 Atu Lrbaidalr bin Abduthh btoi l\,[as'ud, mastfur dengan iuh.rkannya, dan

yang tebih masttur bahwa tdak ada narna hin selain ihr. Ada luga png

;;g"t"k- b"l.- nanranya: Arnir, orarg Kufah, biqah temrasurk

tingfatan k€trga- Pendapat yang lebih hnt, bahwa tidak b€nar mendengamlB dari

uyirlr. l" *.rirgg"l r"Uar* taturn seratgs, termasuk para perawi Jarnaah. Gf-
Taqib, hal- 1174)-' sos t"["u"A bin Al Ajda bin Malik Al Hamdani, Al Wadi'i, Abu Aisl,ah, Al

Kufi, lsri?a/r, ahli ftldt\ ahli ibadah, mminggal pada tahun enam puluh dua, ada

juga'yang mengahkan enam pulutr tiga- Jamaah mengeluarkan riwaphrya- (41-

Taqib, hal.935)-' gfo Oiri*.lBtt"r, oleh Auulhh bin lrnam Ahmad dalam kitab As-Sunnah,

206; hnu tcuzairnah dalam kitab At-Tauhid, 1/2L5-217, tndits 123; Al Ajuni

dalam Asy$,ari'ah,2/,:OL}-1O22, hadiS 610; AI Hakim dalam Al Mustadrak,

4/589-5$, dan ia berkata, "shahih, narnun keduanya (yakni Al Buklrari dan

Muslim) frdak mengeluarkannp."; Al{-alikra'i dalam SF* Usnd ftgad Ahli

sunnah,3/485; Dicantumkan oleh Adz-Dzatlabi dalam // uuww, hal. 54, dan ia

berkata, 'Ada kerngrgkirnn keterptrhrsan pada sanadnya."; Dcanhrmkannp juga

dalam AtAtb"r, hal. 135-136, hadits 131-
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"Bahwa setelah Atlah selaai mencipb, Attah -"nrtirkun'di
sisi-N5m di abs ArcgtNya: Sesungghnt/a rahmat-Ku mendahului

kemurkaan-Ku." Muttafaq alaih.%s

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Shahib

nya, dalam pembahasan tentang sanggahan terhadap golongan

Jahmiyah.

78. Diriwayatkan juga oleh Abu Ahmad Al Assal, dari

hadits An-Nu'man bin Basyir,ffi."cara mauquf.

Azt

dl

. t7
-re.;'lt ;'

///:
ft-r^9
I

6l*+'l
lzz
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,;rbZ"alt of)
aO/

-z -/ll -z o I l..9 4t o)f h.6J

,;'1\$

z)o. t/.P v*j

90s Diriwalratkan oleh Al Bukhari dalam Shahr#nya, pembahasan tauhid, bab
15, hadits 7404. Ljh. juga hadits 3194,7453, 7553, 7554; Diriwayatkan juga

oleh Muslim dalam Shahil>nya, pembahasan taubat, bab luasnya rahmat Allah,
dan bahwa itu mendahului kemurkaan-Nya,8/95-

s6 An-Nu'man bin Basyir bin Sa'd bin Tsa'labah, Al Anshari, Al Khazraji, ia
dan ayahnya adalah sahabat, kemudian ia tinggal di Spm, kemudian memegang
pemerintahan Kufah, kemudian terbunuh di Hirnsh pada tahun 65 H, dalam usia
enam puluh empat tahun. lAl Ishabh fi T;amtbAsh-Shahabah, no. 8730).
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" sesunggwhnya Allah menuliskan sebuah kitab sebelum

menciptakan seluruh langit dan bumi, maka kiab ifu bersama-Nya

di atas Arsy. lalu menurunkan dua ayat darin5a, lalu menutttp

surah Al Baqarah dengan kdua a5nt itu. Dan sesungguhnya

syebn hdak akan masuk ke rumah tnng kdua a3pt ifu dibacakan

di dalamnya."9o7

79. N Bukhari meriwayatkan pada bab firman-Nya: dJt

'v!l 8, W- " Kepada-N5ra.lah naik pukatu*perkaban yang

bai?' (Qs. Faathir [35]: 10), dari hnu Abbas S, ia berkata:

Sampai informasi kepada Abu Dzar9os tentang kemunculan

Nabi $ maka ia berkata kepada saudaranya,

*S ft e';-,s$,tr:Srtji*;V d.*l
-,Atual

s7 Diriwayatkan oleh Ahmad dalarn Al Musnad, 4/274; At-Tirmidzi secara

marfu', pembahasan keutamaan-keubmaan Al Qur'an, bab riwayatrriwayat

tentang akhir surah Al Baqarah, dan ia berkata, "lni hadits lnnn ghanb." (5/159-
160, hadits 28821i Ad-Darimi, 3390; An-Nasa'i dalam Anal Al Yaum wa Al-
lailah, hal. 536-537, hadits 966,967; Ibnu Hibban dahm $nhiFnya. Mawarid,

2/260, secara marfui Al Baihaqi dalam Al Asma' ua ,4slr&tifat, L/564-565, no.
490; Dicantumkan oleh As-Suyrthi dalarn Ad-Dur Al ll'Iantsw, L/378, dan

disandarkan kepada Abu Ubaid, Ad-Darimi, At-Tirrnidzi, An-Nasa'i, Ibnu Adh-
Dharis, Muhammad bin Nashr, Al Hakim dan ia men'slnhibl<annya, dan Al
Baihaqi dahm Al Asma' m Ash-Shikt

908 Abu Dzar Al Ghifari, sahabat yang maq,rtrur, narurnya Jundub bin
Junadah menurut pendapat yang paling shahih, memeluk Islam lebih dulu namun

hijrahnya belakangan sehingga udak ikut dalam perang Badar. Kisah hidupnp
sangat banyak, meninggal pada tahun 32 H, di masa khihfaftr Utsman. (Al Ishabah

fi Tamyiz Ash-Shaha bah, 4/ 63\.
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"Ketahuilah, ak, mempunlai pengetahuan tentang lelaki

yang mengaku bahwa ia mendapat berita dari langit."

Demikian yang diriwayatkannya di dalam pembahasan

tentang sanggahan terhadap golongan Jahmiyah, di dalam kitab

Shahibnya.w

80- Dari Jabir bin AMullah &, ia berkata: Telah sampai

kepadaku di Mesir, hadits tentang qishash, maka aku berkata

kepada perawinya: Telah sampai kepadaku (hadrts) tentang

qishash darimu, ia berkata: Ya. Aku mendengar Rasulullah $
bersabda,

't";'it *';e y -t {i'rSQ it rt
,y'-P;" t'i;', eq'"; ,"@"'"; ,Ci:
. 1 . ,i c. llzo ...t-/ zz! o z llzo . o/
l-;l :qj ,y 4r^.-l tJ Jt{ L/ 4t^.-f ?P,

.irfirr (t,Urlt
" Suungguhnya Atlah alan membangkitkan kalian pada

Hari Kiamat dalam kadaan tidak benlas kaki, telaniang dan tidak

berkhian serb tanpa cacat apa pun. Kemudian Allah

mengumpulkan kalian, kemudian berseru sambil berdii di atas

ArsSrNya, dengan suara yang dapat di dengar oleh yang iauh

s Drlwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahilrnya, pembahasan tauhid, bab

firman Allah B, "Mahil<at-mataikat dan Jibril naik (menghadap) kepda Tuhan."

(Qs. Al Ma'aarij [70]: 4), dan firman-Nya: "Kepada-Nlalah naik pe'rkataan-

perl<aban png 6ark" (Qs. Faathir [35]' 10), hal. 15556, tertitan Darussalam.

560 
- 

Al Arasy (Singgasana Allah)



dapat didengar oleh yang dekatt 'Akulah Sang Raia,

Akulah Sang Pembalai ."9ro

Ini adalah hadits terpelihara dari Jabir bin Abdullah,&.

Diriwayatkan darinya oleh Abdullah bin Muhammad bin Uqail,911

Muhammad bin Al Munkadir,912 6ur. Abu Al Jarud fll tr$di.els

e10 piri*u*1;-, oleh Al Khathib Al Bashdadi Aalam Ar-Rihlah fi Thalab N
Hadib, 33. Dan Al Hafizh mengatakan dalalrl. Al Fath, l/774. mengenai
sanadnya Al Khathib, "Di dalam sanadnya ada kelemahan." Karena dalam
sanadryi"a terdapat Umar bin Ash-Shubh, ia pendush, dituduh memalsukan hadits.

[Jh. Mian I'frdal, 3/206).
hnu Qudamah dalam ltsbat Shikt Al Uuww,lal- 72,73, no. 42, dan dalam

sanadnya terdapat Ishaq bin Bisyr, ia pemalsu hadits, sebagaimana disebutkan
dalam Mizan ffrdal, L/186; Abu Ya'la Al Hambali dmrlmrm lbthal At-Ta'wilat, q
152/b - 153/a; A&-Dzahabi dalam Al Uuww, hal. 56, dan ia berkata, "Hadits

tentang permulaan ini dari Ishaq bin Bisyr, sedangkan ia pendusta -sebagaimana
ynng telah kami kemukakan-." Kemudian ia menyehrtkannya, dan berkata, "lni
serupa dengan rnudhu' (palsu)."

hnul Qayyim dalam ljtima' Al Juysy Al lslamfuSah, hal. 114, 115, dan ia
berkata, "Para imam As-Sunnah, Ahrnad bin Hambal dan 1aang lainnya berhujjah
denganryra-"

Az-Zubaidi dalam lthaf As-&dat Al Mutqin, rc/q9.
Adapun rihlah Jabir bin Abdullah maka itu valid, sedangkan bagian yang

maru'Vang diriwayatkannya tidak menyebutkan Arry- Riunyat ihr dikeluarkan oleh
Imam Ahmad dalam .4/ Musnad, 3/495; Al Bukhili dalam Al Adab Al Mufnd,
970, dan lain-lain, dengan sanad, hasan.

et1 666r1u1, bin Muhammad bin Uqail bin Abu Thalib Al Hasyimi, Abu
Muhammad, Al Madani. Ibunya Zainab binti Ali. la slnduq, ada kelemahan pada
haditsnya, dan ada yang mengatakan bahwa hapalannp berubah di akhir usianya,

ia meninggal pada setelah tahun serahs empat pdvh- (At-Taqnb, hal. 542).
e12 6i*-6r,* telah dikemukakan.
913 Pengarang N Fahrasat, pada hal. 253, berkata, "Abu Al Jarud,

julukannya Abu An-Najam, Ziyad bin Al Mundzir, Al AMi, termasuk kalangan
ulama Zaidiyah."

Disebutkan dalam Mizan I'tidal,2/93 dan Tahdzib N Kamal,9/577, "Ayad
bin Al Mundzir Al Hamdani, ada juga ynng mengatakan: An-Nahdi, dan ada juga
yang mengatakan: Ats-Tsaqafi, Abu Al Jarud Al Kufi Al A'ma-" Biografinya
dicanhrmkan dalam AtTaqrib, hal. 348. Ia berkata mengenainya, "Seorang
penganut rafidhah, didustakan oleh Yahya bin lvtia'in, dari tingkatan ketujuh,
meninggal setelah tahun seratus lima puluh."
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Hadits ini mempunyai beberapa jalur periwayatan yang saling

membenarkan safu sama lainnSn-

a
81- Al Bukhari meriwalntkan secara mu'allaq

lJzo . -.t- /r. o z )lzo / oz .zl
4r^.-r u & € 4-r^--l ?,4 L#V

.iultr (t ,l*;lrr u'f :ai
"Dia bqseru dangan flaft, yang dapat didengar oleh yang

jauh sebagiannya didengar oleh Snng dekat: 'Akulah Sang Raia,

Akulah Sang Pembalas'."

Yaifu pada pembahasan tentang sanggahan terhadap

golongan Jahmilnh di dalam l<tab Shahilrnya,gl4 tentang: apabila

Dsebutkan drrlalr-l. Ar-Rilrlah fi Tlnlab Al Hadib, hal. 115' Al Absi, dengan
siin, dan , Nurddin Atar, berlrata, "Abu Al Jarud Al Absi, dengan

6aa' sangat jelas dalam dua rrnnuslaip. Sementara Ibnu Hajar dalam Al Fath,

L/127-128, merryatakan, 'Itr demgan ntrunbq-sukud. Yang mana pun itu, maka

sesungguhnya Abu Jarud ini menr-mrt kami bukanlah Ziyad bin Al Mun&ir Al A'ma
yang dicanhrmkan biografinya dalam At'T4ribdan At-Tahdzib serta lnng lainnla.
Hal itu karena beberapa tnl berikut:

1. Bahua Abu Jarud yang dalam hadits ini adalah tabiin senior, meriunyatkan
dari Jabir, dan Muqatil bin Hagpn meriwayatkan darinya. Sedangkan Zpd bin Al
Mundzir tabiin muta'akhkhir, tidak mempunyai riwayat dari sahabat.

2. Bahun Abu Jarud di sini bernas:rb Abasi, sedangkan Ziyad bin Al Mundar
bemasab Nahdi atau Hamdani.

3. Bahwa Al Hafizh berkata, 'Di dalam sanad hadits ini png dari lalur Abu
Jamd, ada kelemahan padanya'. Sedangkan Zipd bin Al Mundzir adalah pendusta

dan pemalsu hadits, selamanln tidak lapk unfuk dikatakan: dalam sanadnya ada

kelemahan. Bahkan dikatakan: lemah, atau yang semaknangra yang

mengindikasikan kelernahan yang berat." (Lih. catatan kaki kitab Ar'Rihlah fi
Thalab Al Hadi\ hal. 115116).

91a piri*.y.66r", oleh Al Bukhari dalam Shahilrnya, pembahasan tauhid, bab

firman Alhh e, eji;f d.\\t*'o,*tt'1s'ti lDan tiadalah beryuna sSnfabt di sisi

Allah melainkan bg orutg gng tekh diizinl<an'$n memperolelt sphbt itu."
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Allah berbicara dengan wahyr. Dan telah dihimpun lafazh-lafazh

hadits tentang suara, dan mengenai ini dikemukakan belasan

hadits mar{u" dari selain ucapan para sahabat dan tabiin. Aku

telah menyrsurinya dan mengumpulkannya di dalam satu jilid

tersendiri, di mana yang paling Shahibnya adalah yang

dikemukakan oleh Al Bukhari setelah hadits ini, yaitu:

82. Umar bin Hafsh915 menceritakan kepadaku,

ayahku9l5 menceritakan kepada kami, Al A'masy917 menceritakan

kepada kami, Abu Shalih9l8 menceritakan kepada kami, dari Abu

Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

(Qs. Qaba' t34l: 23). lih. Fath Al Bad,13/452,453); Diriwavatkan juga oleh

i-u* Ahmad dalam ,4/ Musnad, 3/495; At Hakim dalam '4l Mustadrak,

pembahasan kengerian Hari Kiamat, 4/574, dan ia men-shahibl<annlra; hnu Abi

erni- dalam As-Sunnah, 7/225, hadie 514. Dan Al Albani mengatakan dalam

takfuiinya, "Shahih."
srs g-u, bin Hafsh bin Gipts bin Ath-Thalq, Al Kufi, tsiqah, terkadang

keliru, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 22H- N Bukhari, Muslim,

Abu iaud, Ai-Tirmdizi dan An-Nasa'i mengeluarkan riway'atn1n.lAt-Taqnb,hal

776).
916 gu1rll bin Giyats bin Ath-Thalq bin Muawiph An-Nakha'i, Abu Umar Al

Kufi, Al Qadhi, tsiqah, atrli fikih, hapalanryra sediht berubah di akhir usianlra, dari

tingkatan ketiga, meninggal pada tahun seratus sembilan puluh empat atau lima'

(At-Taqib, hal.260).' 
9i7 Sdaiman bin Mihran Al Asadi Al Kahili, Abu Muhammad Al Kufi, yang

bergelar Al A'masy, tsiqah, hafizh, meninggal pada tahun 148 H, dalam usia

delipan puluh tahun, termasuk para pemwi Jamaah- (At-Taqib, hal' 4fq'
918 B ografinya telah dikemukakan.
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.3\'rZ}'* 4 ,'Jrr| .?;l ,;_

'egri'o 
e4'olr l}!u-l,r Lt ?":,.-. e:4

.)61 ;tk
"Allah Mrman, 'Wahai Adam'. Adam pun menyahut,

'I-abbaik wa sa daik (aku penuhi sentan-Mu, dan aku memuliakan-
Mu)'. lalu bqseru dengan suara: Saungguhnya AIah
memeintahkanmu agar mengeluarkan dari kefurunanmu, jatah
bagian ke neral<a' .'919

83- Hadits yang diriuayatkan oleh Ahmad bin Hambal,
ketika ditanya oleh anaknya, AMullah,gzo mengenai orang-orang
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah tidak berticara dengan
suara." Ahmad menjawab, 'T€nfu, Dia berbicara dengan suara.

Al 14r1rr16i921 menceritakan kepada kami, dari AI
A'masy,922 dui Abu 661r-p1rr1ru,923 dari Masmq,924 dari

919 Diriwayatkan oleh Al Brkhari &larn shahil-rnya. pembahasan tauhid, bab
32: hal. 1570, hadits 71l{l3, terbitan Darussalam.

920 666r1u1'r bin Ahrnad bin Muhammad bin Hambal Asy-syaibani, Abu
Abdurrahman, anaknln sang Imam, tsuah, dari tingkatan kedua belas, meninggal
pada tahun dua rahrs sernbilan puluh, dalam usia tujuh puluhan tahun, An-Nasi.i
menggluarkan riwayratnp . (At-Taqrib, hal. 490).

921 yu11, AMurrahman bin Muhammad bin Ziyad Al Muharibi, Abu
Muhammad AI Kufi, tidak ada masalah padanya, suka men-/adlis, demikian yang
dikatakan Ahmad, dari tingkatan kesembiran, meninggal pada tahun rg5 H,
termasuk para pemwi Jamaah. (At-Taqrib, hal. 598).

922 9i dalam naskah A, B dan c dicantumkan: "dari Al A'masy: Al Bukhari
menceritakan kepada kami, dari Abu Adh-Dhuha", sedangkan pembeh.rlannya dari
kitab As-Sunnah kar!,a Abdullah bin Imam Ahmad, l/2g1, yang mana ia
mengatakan, "Aynhku menceritakan kepadaku, AMurrahman bin Muhammad Al
Muharibi menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Muslim.,'
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AMullah,925 ia berkata, 'Apabila Allah berbicara dengan wahyu,

maka suara-Nya didengar oleh para penghuni langit'." Ahmad

berkata, "Golongan Jahmiyah mengingkari ini. Mereka itu orang-

orang kafir, mereka ingin membingungkan manusia."

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam kitab ls-
Sunnah,926 yuttg diijazahkan kepadaku oleh lebih dari satu orang,

di antaranya adalah Ibnu Abi Al Khair,927 dati Abu Zur'ah Al

Kaftawani928, "Abu Abdullah Al 61lu161929 memberitahukan

e23 ywlin bin Shubaih Abu Adh-Dhuha Al Hamdani Al Kufi, Al Aththar,

masyhur dengan julukannya, tsiqah, murah hati, dari tirgkatan keempat,

meninggal pada tahun seratus, terrnasuk para perawi Jarnaah. (At-Taqnb, hal
939).

924 3i*r.6t',* telah dikemukakan.
925 Yaitu Abdullah bin Mas'ud.
926 66. As-Sunnah karya Abdullah bin Imam Ahmad, l/2801281, no- 533,

534, 536, 537; Ar-Radd ala Man Yqul BiKlnh Al Q.z.'anheu19a lbnu An-Najjad,

hal. 31; hnu Mandah sebagaimana dalarr' Dail Tha@tAlHanabilah,T/L33-
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'afu (tanpa menyebutkan

awal sanadnya) dalam Shahil-rnya. pembahasan tauhid, bab 32, firman Allah &,
"Dan tiadatah berguna slafa'at di sisi Allah melainkan fui omng png telah

diizinkan-Nln memperoleh qafa'at rtu" (Qs. Saba' [34]: 23), hal. 1559, terbitan

Darusslam-
Sanadnya disambungkan secara mar{u'oleh Abu Daud dalam As-Sunnah,

bab Al Qur'an, 5/705, hadits 4738; Al Baihaqi dalam Al Asn' vn Ash-Shifat,

1,/586-511, 432, 433,434; Al Albani mengatakan dahm AslrShahihah, no-

1293, "sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani."; Dkeluarkan juga oleh

hnu Abi Hastim dan lbnu Mardawaih, dan itu disebutkan dalan Ad-Dun Al
Mantsur,6/697.

927 Ahmad bin Abi Al Khair, Salamah bin lbrahim Ad-Dirnaryqi, Al Haddad,

Al Hambali, lahir pada tahun 589 H, dan wafat pada tahun 678 H. LSWdzamt
Adz-Dzahab,5/360't.

928 p"nliLiun png dicanfumkan dalam naskah A, B dan C, dan sa5a belum

menemukan biografinya. Sedangkan lrang salra temukan biografiqa di antara para

gurunya Ahmad bin Abi Al Khair adalah Muhammad hn Abi Nashr Syuja bin
Ahmad bin Ali Al-l-afatuni, Abu Bakar Al Ashbahani, Al lrnam Almuhaddits Al
Muftd, lahir pada tahun 674 H, dan wafat pada tahun 533. W Argab, ll/278,
Taril<h Al Islam,36/334't. Wallahu a'lam.

9n N Husain bin Abdut Malik bin Al Husain bin Mrfiarnmad bin Ali, Abu
AMullah Al Ashbahani, Al Khallal, Al Adib (sastrawan), An-Nahwi (ahli nahwu),
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kepada kami, Abu Al Muzhaffar bin Syabib93O ,rr"-6eritahukan
kepada kami, Abu Umar As-Sulamig3l memberitahukan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad fil-ts1g.-,i932 memberitahukan

kepada kami, darinya."

Hadits ini sesuai dengan ryarat Ash-Shahihain.

Kami merujuk kepada sandaran kitab itu, yaitu:

84. Dari Jabir bin Sulaim,&,,933 ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah $ bersaMa,

//c ..7 o/or. icj;>-:s /ri 4
',?:rtri;:Lt |ot ,g,? o"9} {U il, '},

.(.i ok'&)-:) Lf

to .1.

)p J,:*G.w

cerdas, Al Muhaddits, AI Atsari, wafat @a tahun 532 H.(Al Wafr bi Al Wafa5at,
12/420l,.

e30 666r11u1', bin Syabib bin AMullah Adh-Dhabbi, Abu Al Muzhaffar, Al
Ashbahani Al Muqri, alrli qira'ahn1n Ashbahan, sekaligus khathib, pemberi
wejangan, syaikhnya dan orang Ia unfat pada tahun 451 H- (SSadzarat
Adz-Dzahab, 3/2881.

931 666r11u1", bin Muhammad bin Abdul Wahhab As-Sulami, Abu Umar, Al
Ashbahani, Al Muqri, Al Warraq, urafat pada tahun 394 H. lTarikh Al lslam,
27 /302; Slmdzarat Adz-Daha b, 3/144).

932 yu1tr, Ahmad bin Muhammad bin Umar bin Aban, Abu Al Hasan Al Abdi
Al-l-anbani, Al Ashbahani, ia mendengar Al Musnad s dari Abdullah bin
Imam Ahmad, wafat pada tahun 332 H. Vankh Al Islam,25/71; Dzikr Akhbar
Ashbahan, 7/L371.

933 .;u61r bin Sulaim, Abu Juray, Al Hujaimi, ada juga grang mengatakan
bahwa namanya: Sulaim bin Jabir- Al Brkhari berkata, "Yang pertama lebih
shahih." Ia sahabat, dan terrnasuk Bani Anmar bin Al Hujaim bin Amr bin Tamim-
(Al Ishabah fi Tamyiz,4sh-Shahabh, 4/321-
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" Sesungguhnya ada seonng lelaki dari golongan umat-umat

sebelum kalian, tmng mengenakan dua pakaian (safu stel pakaian),

lalu ia menyombongkan dirt. Lalu Allah melihat kepadanya dari

atas ArqtNya, lafu membencin5n. Ialu memerintahkan bumi

sehingga bumi membenamkannSn, mala ia pun timbul-tenggelam

di buni."9A

Diriwayatkan oleh Sahl bin Bakkar, gunrnla Al Bukhari,93s

dari AMussalam bin Ajlan,es dari Ubaidah Al Hujaimi,e3T 'a

9s Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dpilan. Ar-Radd ak Al Munisi, hal. 407,
dalam judul Aqaid As-&lat Qiwamus Sunnah dalam Al Hujjah {i fupn Al
Mahaijah, 2/123; Ibnu Qudamah dalan lbbt Shikt Al Uturw, hal. 66, 67, no.
36; Dcantumkan oleh A&-Dzahabi dalam .d/ Uuw, lrrll. 36, dan ia berkata,
"sanadnya lemah."; hnul QaWim dalarn t'tum'Al JuysyAl Islami5y;ah, hal- 107.

Di dalam riwayat lbnu Qudannh dan Adz-Dzahabi dicanfumkan secam

lengkap, sedangkan di sini pengarang hanya mencanhrmkan bagian akhimya saja.

Adapun asal hadits ini -tanpa apa lrang disebutkan di sini- diriwayatkan oleh'
Ahrn rd, 5/63, 64; Abu Daud, no. 4084; At-Tirmidzi, no- 2722; Ibnu Hibban,
Mawarid, no. 866; Al Hakim, 4/l{36l' hnu Al Atsir dalam Usud Al Ghabah,

l/303, dari beberapa jalur periwayatan, dari Jabir bin Sulaim, tanpa menyebutkan
bagiantersebut-

935 Sahl bin Bakkar bin Bisyr, Ad-Darirni, Al Bashri, Abu Bisyr, Al Makfuf,
tsiqah,kadang berasumsi, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 227 H
atau228 H. Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i mengehnrkan riwayatrya. (.41-

Taqrib, hal. 418).
936 Abdussalam bin Ajlan, disebut juga Ibnu Ghalib, penjual bahan makanan,

Muslim menjulukinya Abu Al Khalil, png lainnya menjulukinya Abu Al Jalil. Abu
Hatim berkata, "Haditsnya boleh dicaht." Yang lainnya ber-tawaqquf dalam
berhujjah dengannya. Disebutkan oleh hnu tlibban dalam Ab-Tsiqaf, lalu berkata,
"la meriwayatkan dari Abu Utsman An-NaMi dan Ubaidah Al Hujaimi." Kemudian
ia berkata, "la terkadang keliru dan menyelisihi." (Lisan Mian I'tidal,4/161.

e37 y61, Ubaidah Abu Khidasy Al Huiairni, Al Bashri, naihul(fidak diketahui
perihalnya), dari tingkatan keenam. Abu Daud dan An-Nasa'i mengeluarkan
riwayatnya. (At-Taqnb, hal. 655), dan dikatakan dahm Ta jil Al Manfa'ah, L/785-
786, "la bukan seorang yang majhul, karena Abu Daud dan An-Nasa'i
mengeluarkan riwayratnya. Dan Abdussalam Abu Al Khalil meriwayatkan darin1n."
Sampai di sini perkataan AI Hafizh.
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berkata, "Abu Juray Jabir hnu Salam berkata," lalu ia

menyebutkannya.938

85. Dari Tamim Ad-Dari iqu,939 ia berkata: Kami
menanyakan kepada Rasulullah $ tentang merangkulnya lelaki

kepada lelaki lainnSp saat bertemu, beliau pun bersabda,

//z)de; J U; r,bt ;.t eG y'J\f t:y

,u*r-;il ,r> ,; )V "U ,b G *,aq!6";
,JA- os k',yi,?ut ,G €*'*
'qa l'i;J\i y; _r tip .'o"-br'r,rr )
,A--3 6- :'r.y,t;.L {]w ,ht u"lta- ,Gtr;;i.

.rl3l G= €$ :Jlelc:, U
"Sesungguhnya yang pertama kali menngkul adalah

Ibrahim. Demikian ifu, bahwa beliau keluar unfuk memulangkan

kawanan kambingnya di sebuah gunung di antan pegtntngan
Baitul Maqdis, lalu beliau mendengar suara yang mensucikan

Allah, maka beliau pun melupakan apa yang hendak difuiunya, lalu
beliau menuju kepada suara tersebut. Ialu beliau menjumpai

9381ni sanad Ad-Darimi dalam Ar-Radd ata N Muraisi, hal. 407.
939 lurri* bin Aus bin Kharijah Ad-Dari, Abu Raqabah, sahabat lang muklis,

memeluk Islam pada tahun 9 H, tinggal di Baitul Maqdis, dan wafat di sana pada
tahun 40 H. ia mernpunyai banyak khabar tentang kezuhudan. lAl Ishafuh fi
Tamyiz Ash-Shahabh, no. 8371.
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seorang letaki berambut lebat, tingginia delapan belas hasta,

tengah mensucikan Allah. I^alu lbrahim berkata kepadanya, 'Wahai

Sjmikh, siapa Rabbmu?'Orang ifu menjawab, 'Yang di langit'-"940

Utsman bin Atha Al Khurasani94l meriwayatkannya

sendirian, dari ayahnya,942 dari Abu Sufun Al Alhani,943 duti

Tamim.

86. Oari Abu Wail,gM dari hnu Mas'ud &, ia berkata,

"seorang lelaki berkata, 'Wahai Rasulullah, apa ifu kedudukan

yang terpuji?' Beliau bersabda,

t;
'Hari dimana Allah turun di abs Arctrl'lgd ."

%0 Dikemukakan oleh Ibnu Qudamah dalam ltsbat Shikt Al Uuww, hal' 93,

95, momor 57, dan disandarkan kepada kitab ,4/ 'Urus, AdzDalrElbr dalam Al
(Jluwur, hal. 56, dan ia berkata, "Hadits bathil 1la ,S panjang .--"

Cacatnya hadits ini sebagaimana png diisyaratkan oleh pen{larang di sini,

yaitu Utsman bin Atha Al Khurasani, 1a di-dha'ifkan oleh seiumlah ulama. An-
Nasa't dan lbnu Al Barqi berkata, "Tidak bnah." Al Hakim Abu Abdullah berkata,
"la meriwayatkan dari ayahnya hadits-hadits palsu," Uh- At-Tahddb karya Ibnu

Haiar,T/1381.
941 Utsman bin Atha bin Abi Muslim Al Khurasani, Abu Mas'ud Ad-

Dimasyqi, dha'if, dan tingkatan kefujuh, meninggal pada tahun semhrs lima puluh

lima, ada juga yang mengatakan: serahrs lima puluh sant. (AaTaqib, hal- 666)-
%2 Atha bin Abi Muslim Al Khurasani, nama aphngra Maisarah, ada juga

yang mengatakan: A$ullah, shaduq, bunyok keliru, meriwayatkan secara murcal

dan men-tadlis, dari tingkatan kelima, meninggal pada tahun 135 H, dan adalah

tidak benar Al Bukhari mengeluarkan riwalptnp. (At-Taqrib, hal. 679).
943 Muhammad bin Ziyad Al Alhani, Abu Sufuan Al Flimshi, tsiqah, darj.

tingkatan keempat. Al Bulrhari dan irrnm yang empat mengdrnrkan riwayatnya-
(At-Taqib, hal. 845).

4 Sfqiq bin Salamah Al Asadi, Abu Wail, Al Kufi, &ah, dari tingkatan

kedua, mukhadhram, meninggal di masa k*rilafah Umar bin Abdul Adz, dalam usia

serafus tahun, termasuk para perawi Jamaah. lAt-Taqrib, hal- 439).

.g'-f J"irr i;
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Dirir,rnptkan oleh lbnu 11i65r-,945 di dalam kitabnya, .4/

Azhamah.%

87. Dari Aunnah bin Al Hakam t9,947 ia berkata: Ketika

Umar bin AMul 65n94a merriabat sebagai khalifah, para penyair

berdatangan kepadanya lalu mereka menunggu di pinfunya

selama beberapa hari tanpa diberikan izin kepada mereka. Lalu

ketika mereka sedang denrikian, ler,vatlah kepada mereka Adi bin

%s Rbdulah bin Muhanrmad bln Ja'far bin Hibban Al Hafizh, iulukannya

Abu Muhammad, gelamlp Abu Astrqraikh, lahir pada l6lhuo 274 H, dan wafat

pada tahun 369. (Dk AHfur ,4shbhan, 2/90; Siyar A'lam An'Nubla',
76/276).

945 Diriwayatkan d€h Abu AslrqBiL{n dalam Al Azhamah, 2/594,'595,
hadits 225 Abu Mutrammad A*Darimi dalam sunarrnya, pembahasan

kelembutan hau, bab terrtang peritnt ldarrEt dan hrrunnya Rabb,2/325; Al Hakim

dalam At Musbdnk,2/w, dan ia berkata, "Hadits ini sanadnya shahih rurmun

keduanya (tpkni Al erkhari dan ltft sl[1n) tidak mengeluarkannp." Ia disdisihi oleh

Adz-Dzahabi, l6rxt mana ia bedsata, 'Tidak, demi Allah, utsman di-dhaifl<anoleh

Ad-Daraquthni, sedangkan para peraui hinnya tsiqah"
Dcanhrmkan oleh Adzozaftrabe dalam Al [-Iluwut, hal. 54, dan disandar*an

kepada Abu Asy$pilfi dalam kitab .e/ Adlarrnh, dan ia berkata, "Utsnnn

dha,if.'; As-fuyutfi dalam AdDur Al Mantsur, 4/198, dan disandarkan kepada

Ad-Daitami, serta dimndarkan dalam riwayat panjang, 5/326, kepada hnu Al

Mundzir dan Ibnu Mardawaih-
Driwayatkan iuga senrpa it'r d€h Ahmad dalam .4/ Musnad, 1,/398; Ibnu

Jarir dalam Ta{simya, L5/146; dan Al Ajuni dalam As5ts5nri'ah,4/L6O7-16O8,
no. 1096.

%7 Awanah bin Al Hakam bin Auranah bin lyadh, Al Akhbari, Al Masyhur,

Al Kufi, ia banyak meriwayatkan dari tabiin, dan sedikit meriwayatkan hadits yang

musnad, Al Madaini baryrak meriwalpdran darinya. Ia meninggal pada tahun 158

H. (Lian Mian I'adal,4/386il-
948 Umar bin Abdul Atu.biln lulanran bin Al Hakam bin Abu Al Ash, Al

Umawi, funirul Mukminin, ment€gar{liabatan gubernur Madinah untuk Al Walid,
dan sebagai menteri bagi Srlairnan, lalu ia memegang jabatan lrhilafah setelahnya,

lalu ia dianggap termasuk para khafffatr Ar-Rasyidun, meninggal pada bulan Rajab

tahun 101 H, dalam usia ernpat puhrh tahun, masa khilafahnya dua setengah
tahun. (SBar A lan An-Ifirbh', 5[l4l-
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Arthah,949 lalu ia masuk kepada Umar, lalu ia berkata, 'Ada para

penyair di depan pintumu, wahai Aminrl Mukminin, dan suara-

suara mereka dapat didengar'. Umar pun berkata, 'Kasihan kau,

ada urusan apa aku dengan para penya'ir'. Adi berkata,

'sesungguhnya Rasulullah $ pemah dipuji, lalu beliau

memberinya. Beliau dipuji oleh Al Abbas bin Midras As-Sulami,9so

lalu beliau memberinya pakaian'. Umar berkata, 'Apa kau bisa

meriwayatkan sesuatu dari syaim3n?' Adi menjawab, 'Ya'- L-alu

Adi bin Arthah membacakan sya'imya di hadapan Nabi $,

& ";'.;lu,e 6q'.>"p # tAt iSt ;+ $ |!ii:t

tp, y( r1 "'o;t * # ti ;; ;. aqjt u-: a ;;
ab)

t#|pf I' Lk okr#Qti" ogf* ja
'Aku melihatmu, wahai manusia ,** O* seluruh manusia,

mehyebarkan Kitab 5nng membawa kebenaran sebagai pengaiar-

Kau syai'atkan kepada kanli agana Wtuniuk setelah kami

menyimpang

dari kebenaran ketika kebenaran itu meniadi ke7elapan.

Tuhan kita Maha Tin7gt dengan sangat tinggt di atas Arsy,

dan tempat Allah adalah lebih tinggi dan lebih agund."

%9 Adi bin Arthah Al Fazari, Ad-Dimaslqi, Amir Bashrah unhrk Umar bin

AMul Aziz, maqbul liwayatnya dapat diterima), dari tingkatan keempat, terbunuh

pada tahun 102 H. (Siyar A'lam An Nubala', 5/53; At'Taqrib, hal. 671).
950 61 Abbas bin Mirdas bin Abu Amir As-Srlami, sahabat, masyhur,

memeluk Islam setelah perang Ahzab, lalu setelah itu tinggal di Bashrah- (.4/

Ishabah fr Tamyiz Ash-Shahabh, no. 4511).
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Diriwayatkan oleh Al Haitsam bin Adi,951 dari Awanah bin

6;11ukurrr.e52

88. Oari Sahl bin Sa'd i&,,953 ia berkata: Rasulullah S
bersaMa,

ol o,#t tj o: ."11*7 '*Ji o',r 411 b3!
,,

\,;Jitlili;"ur*f 'a&"
I

tt o^, o t-r.

4**;n .Jl,

"Di bawah Allah terdapt tuiuh puluh ribu 5nng berupa

cahaya dan kqelapan. ndaklah suafu jiwm mendengar sesuafu

dari suara hijab-hijab ifu kecuali melaSnnglah nyawanya."

Musa bin Ubaidahgg meriruayatkannya sendirian, dari Abu
Hazim,955 dari Sahl.

951 61 guilru- bin Adi Ath-Tha'i, Abu AMurrahman Al Manbali, Al Kufi. Al
Bukhari berkata, "Tdak brgah, suka berdr.rsta-" Abu Daud berkata, "Pendusta."
Dan ia di-dha'ifl<an oleh yang lainnya. Ia meninggal pada tahun 207 H, dan usia
93 tahun. (Lisan Mian I'ddal,6/209,-2lll.

952 Diriwayatkan oleh Ibnu QLrdarnah dalam ltsbat Shifat At Uluww, hal. 68,
69, no. 38; Adz-Dzahabi dalam Al Uluww,hmrl 42, dan disandarkan kepada Ibnu
Qudamah, dan di permulaannln ia berkata, "Al Haitsam bin Adi, yaitu Ikhbari,
dha'if

953 5;,1 bin Sa'd bin Malik bin Khalid bin Tsa'labah, Al Anshari, As-Sa'idi,
termasuk kalangan sahabat yang maq/hur, dialah sahabat yang terakhir wafat di
Madinah, ia wafat pada tahun sembilan puluh satu, ada juga yang mengatakan
sebelum itu. (Lih. Al Ishabah fi TamybAsh-Shahabah, no.3533).

9il Musa bin Ubaidah bin Nanrith, Ar-Rabadzi Abu Abdul Aziz N Madani,
dha'if ahli ibadah, termasuk kalangan kecil tingkatan keenam, meninggal pada
tahun 153 H. At-Tirmidzi dan lbnu Majah mengeluarkan riwayatnya. (At-Taqrib,
983).
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Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam kitab '4s6-

Shifates6

955 Bi*-1orru telah dikemukakan.
9s6 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Al ,4snm' tn ,4dyShifat, 2/292'

293, hadits 854, dan ia berkata, "Musa bin Ubaidah Ar-Rabadd

sendirian, sedangkan ia dinilai dha'if oleh para alrli hadits."; Ibrur Abi Ashim dalam

Vilclb As-Sunnah, 2/367, no. 788; Al Uqaih dalElm Adlr-DlLr'afa', 3/752; Ard|l-

Thabarani ddam Al Mu ian N IGbh 6/182, no. 5802; AhI Aqrqpikh dalam d/
Azhannh, 2/657$68, hadits 263 Abu Ya'la dalam Mtstndnya, 693;

Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al [Jluwut, hal. 54, dan dlsandarkan kepada

Al Baihaqi.
Driunyatkan juga oleh lbnu Al Jauzi dahm Al luIaldlxr'at, l/176, dan ia

b€rkata, 'Hadib ini tidak ada asalngra. Sementan Mr:sa btor LJbaidah, dikatakan

oleh Ahrnad bin Hambal, 'Menurutku, tdak boleh meriualpttan darinya'. Yuhrta

berkata, 'la tidak dianggap'. Sementara Urrnr bin Al Hakam, dikatakan oleh Al

Buktnri,'Haditsnln hilang'. "
Al Haitsami mengatakan dalam Mainn' Az-huaid, 129,'Diriwayatkan oleh

Abu Ya'la dan Ath-Thabarani dalam Al Mufum Al lbtir, dari Abdulhh bin Arnr

dan juga shal. Di dalam sanadnya terdapat Mr.sa bin [Jbaillatr, ia tidak dapat

dijadikan huijah."
As-Sqygthi mengomentari Ibnu Al Jauzi dalam menghula.uni hadirts ini sebagai

hadits palsu, dan membela Musa bin Ubaidah Ar-Rabar! serta menyebutkan

bahwa hadits ini mempunyrai barrpk sSahklyargmengindikasikan bahwa hadirc ini

ada asalnya, karena Abu Asy-Syail.rh menyebutkan dahm NAdmrnh- HiiaFhiiab

Rabb kih Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi, lalu ia memulai dergan hadits ini.

Kemudian mengemukakan dari riwayat Abu Asy$pikh seldtar lima belas

hadits dan a/sa4 lalu di bagian akhimp ia berkata, "Jahrjahr ini menguatkan

hadits itu, dan tidak diterima penghukuman hadits ini sebagai hadits palsu." (Uh.

Al-Ia' ali N Mashnu'ah, l /15-18\.
hnu lrak mengatakan ddam Tanzih AsyS5an'ah, l/L42, "Adz-Dzahabi

telah lebih dulu mengomentarinya, l1ang mana ia mengatakan &hm Talkhish Al
Maudhu'atkarya Al Jauzaqani, 'semestinya hadits ini dialihlon dari N Maudhubt

kepada N Wahipt. Wallahu a'lam."
Al Albani mengatakan dalam Takfuiii As-sunnah, "sana&rya dfiaiil Musa bin

ubaidah ini adalah Ar-Rabadzi, ia dha'if, sedangkan para perauri lainnta biqah."

Ini diriwayatkan juga oleh Habib bin Abu Habib, ia berkata, "Hiqlam bin sa'd

dan AMul Aziz bin Abu Hazim menceritakan kepada IGmi, dad Abu Hazim, dari

Sahl bin Sa'd, secara mar{u'." Dikeluartan oleh Ad-Daraqrntrni dElIElm Al Afnd, q
]3l/a.

Habib bin Abu Habib meriwayatkan4n sendirian- Ahrnad bin Hambal

berkata, "Ia tidak tsiqah, suka berdtsta." hnu Adi berkata, 'Ia suka memalsukan
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tf;, 1; 'rjo ,ff ,4

89- Dari Imran bin Hushain;fla,957 ia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

o ) oz

t1 ,<'Jilt lJ;i
' vJ . J .

;' iirr otf :Jw tof '*r{ }\t ti6 6 ittb
9r////c,

,t./.
.d s!

J

F S;JJjt A',5) ce,'qi Jf # og) ,;':Jl
o/.ecf

,
"Tqimahh berita gembin, wahai Bani Tatnim." Mereka

ber{rat4 'Engkau telah menyampaikan berita gembira kepada

kami, rnalo ceritakanlah perkara ini kepada kami, bagaiinana

duhrnlra-" Beliau bersabda, 'Allah di atas Arcy, dan Allah ada

s&hrn sqala santatu, dan Allah menuliskan di dalam Lauh,

qala saafu 5nng akan te4a4i."95a

Ini hdits shahih, diriwaptkan oleh Al Bukhari dengan

sdah hfuzh ini-ese

hadits-" Lil Al luladhu'atl<arya Ibnu Al Java,7/716; Al'La'ali N Mashnubh,
rA4-

$7 Blosraftn!,a telah dikemukakan,
s Dlcantumkan oleh A&-Dzahabi dalam N Uuww, dan ia berkata, "lni

hadits tnsan, diriualntkan oleh Al Bukhari di banyak tempat."; Dicantumkan juga

dmgan lafazh ini oleh hnul Qayyrm dahm ljtima' Al Juytsy Al Islamiyyah, hal.
107, dan ia berkata, "Hadits shahih, asalnp terdapat di salam Shahk Al
fuHnri"

s Lafazh Al Bukhari:

f ,F 1a, Q'6: ,?'r\i: c,(r7)tl* t ,,rit & a* i'& i ,'ti,i; s<r-ir?$ be
"Allah ila sdangkan tidak ada sauatu pun png ada sebelum-N5m,

snqrbm AE7IW di atas air. Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi, dan

nqfulan qala sauatu dalam Adz-Dzilol.
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90. Ahmad bin Abdul Hamid Al Maqdisim mengabarkan

kepada kami, Abu Muhammad bin Qudamu696l memberitahukan

kepada kami, pada tahun enam rafus tujuh belas, Syahdah962

mengabarkan kepada kami, Abu AMullah 6'''-1r1i'u5963

memberitahukan kepada kami, Abu Al Husain bin Bisyran@

memberitahukan kepada kami, hnu Al Bukhturi%s

memberitahukan kepada kami, Ad-Daqiqi956 merrceritakan kepada

kami, Abu Ali Al HanafP6T menceritakan kepada kami, Farqad bin

Hadits ini diriwaptkan oleh Al Bul*Eri pembahasan tarfiid, bab' Dan Arql
NSra di atas air, hadits 4718. Lih. juga 3190, 3191,4%5,4386. Uh. komenbr

saya terhadap kitab Al Arcyka4n Ibnu Abi S!,aibah, hadib no' 1'
e6o Ahmad bin AMul Hamid bin Abdul Hadi bin Yusld bin Muhammad bin

Qudamah lzzuddin bin Al Imad, Al Maqdisi, Abu Al Abbas' AslFsftalhi Al Musnid

A K.bir, wafat pada tahun 700 H. lN Wafi bi Al Wahpt,TB; SSadant Adz-

Dahab,5/455!-
961 Bografinp telah dikemukakan-
xz SVutauf, binti Abu Nashr Ahmad bin Al Faraj bin Urrnr Al Abri, ahli fihh,

muhaddits, asalnya dari Ad-Dnawar, Iahir dan wafat di BagMad, pada tahun 574

H. Banyak orang yang mendengarkan dariny'a, dan ia dik€r|al dengn sebutan.4/

Katibh (sang juru hrlis), karena keindahan hrlisannya. (sitil A'lan An-Nubla"
20/541; Wafagt N A'gn, 1/2661 -

%3 Al Husain bin Ahmad bin Muhammad bin Thalhah, Abu Auullah, AI

Baghdadi Al Hammami, An-Ni'ali, Aqrsyaihh yang berumur paniang, Musnidnla

Irak, meninggal pada tahun 493 H , dalam usia lebih dari sernbihn puluh tahun.

(Slnr A'lam An-Nubala', 19/LOL; S5adamt Adz'Dahab, 3/399L
964 61i bin Muhammad bin AMullah, Abu Al Husain, Al Umawi Al Baghdadi

Al Mu'addil- Al Khathib berkata mengenainya, "la sduq, biqah, tsabt,

berakhlak baik." Ia lahir pada tahun 328 H di Baghdad, dan mminggal di sana

pada tahun 415 H' (Tankh kghdad, 72/98-99; Sipr A'hm An-Nubla"
17/317l,.

955 Muhammad bin Amr bin Al Bukhturi bin Mudrik bin Abu Sulaiman Abu

Ja'far, Ar-Razzaz, lahir pada tahun 251 H. Al Khathib b€tkata mengenainlp'

"Tsiqah, tsabat." la meninggal pada tahun 339 H. Vadkh kgMil,3/t32; S$nr

A lam An-Nubla', 15,/385).
96 Muhammad bin AMul Malik bin Manvan Al Wadtri, Abu Ja'far, Ad-

Daqiqr, shadtq, dari tingkatan kesebelas, meninggal pada talnrn 266 H. ([ih.

Taqribi hal. 873; At-Tahddb, 9 /3771.- 
%7 Ubaidulah bin Abdul Majid Al Hanaft, Abu Ali, Al Baslui, shaduq, adalah

tidak valid bahwa Yahya bin Ma'in mqrdha'ifkann!,a' ia meninggal pada tahun
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Al Hajjajffi menceritakan kepada kami: Aku mendengar Uqbah

bin Abu Al Hasna969 berkata: Aku mendengar Abu Hurairah tga

berkata: Rasulullah $ bersabda,

,y't?i ir\?, $r'rii'r ri1 hr t)L

. ):; ;" "ri" G:e'&3lt A L';, it*
l.//

,U;ir iL-<:.ir 'ju rlFr G 1i}.rj*
o /, o lz t - z ) o J J z;-; G? ttt:rlu t"y{.: Jp-i b,J-#

'. !, ; o ' -/
oy-i+ r"rg;'t Gl+V p

" %ungguhryn setelah Allah mengumpulkan semua

malrhluk dari 5nng pertama sanpai yang terakhir pada Hari
Kianat nanti. Rabb datang kepada orang-orang beriman, lalu

berdfui di depn mereka di abs kaur." Mereka berkata kepada

Uqba[,97o 'Apa ifu al laufl" Ia menjawab, "Tempat yang tinggi."
"I ^lu beliau bersabda, Apakah kalian mengenali Rabb kalian?'

2O9 H. Jannah mengeluarkan riwayahrya. (At-Tahdzib, 7/34; At-Taqrib, hal.

6421.
%8 Farqad bin Al Haiiaj. Abu Hatim berkata, "Maihul (tidak diketahui

perihalnya-" AdzDzahabi berkata mengenairyn, "Adapun Farqad, tiga orang

bQal\ medwayatkan darinln, dan aku tidak mengetahui cela padanp." (Mizan

r'nhl3/841.
s9 Uqbuh bin Abu Al Hasna, naihul, demikian yang dikatakan oleh Al

Kitani, dan begitu iuga lnng dikatakan oleh Ibnu Al Madini, "Uqbah majhul."
Namr.ur ia dinilai aliqahdqJr. Ibnu Hibban. 0jh. Man I'tidal,3/841.

e7o uhbah bin Abu Al Hasna.
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Mereka menjawab, 'Bila Dia mengenakan Diri-Nya kepada kami,

maka kami akan mengenali-Nya'. Maka Rabb pun menampakkan

Diri kepada Mereka ambil tertawa di depan mereka, maka

mereka pun menytngkur suiud."

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitabnya .df-

Tauhid, dari Amr [11 65,971 dari Al Hanafi, dan di dalamnya

disebutkan (dengan lafazh)' if e G,e " bfu berhenti di atas

gundukad'.922

91. Dari AMullah bin Rawahah ,Qu,973 bahwa suatu

malam ia berjalan kepada budak perempuannya lalu

menggaulinya, lalu setelah itu istrinya melihatnya, maka ia pun

mencelanya, namun Abdullah menyangkalnya, maka istrinya

berkata kepadanya, 'Bila engkau benar, maka bacalah Al Qur'an,

karena orang junub tidak boleh membaca Al Qur'an. Maka ia pun

berkata (mengucapkan slra'ir),

a-;et 6p r.Jrr;:i#? 1' G, o:tLV

*a' L., a;t oh# -rv,tIJr o'g 6';r of ,

971 A\mr bin Ali bin Bahr bin Kunaiz, Abu Hafsh, Al Fallas, As-Sairafi, Al

Bahili, Al Bashri, tsiqah, hafizh, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun

249 H.lfi'rit At Taqib, hal. 741).
972 piripsy6tkan oleh lbnu Khuzaimah dalam lotab AtTauhid,2/575, no.

13, 338; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al uluww,hal.25, dengan sanad

yang disebutkan di sini.
973 466r11u1-, bin Rawahah bin Tsa'labah bin Imra Al Qais, Al Khazraji, Al

Anshari, sang penyair, salah seorang yang pertama-tama masuk Islam, h-rrut dalam

pemng Badar dan gugur dalam per:drE Mu'tah, ia amir ketiga dalam peperangan

tersebut yang terjadi pada bulan Jurrnda tahun kedelaqn. lAl Ishabah fr Tamyiz

Ash-Shahabah, no. 467 61.
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"Aku bersaksi bahwa janji Allah adalah benar,

dan bahwa neraka adalah tempahSa orang-onng kafir.

Dan bahwa Arsy di abs aA mengibri,

dan di atas Arsy adalah Rabb seluruh alam."

Kemudian istrinya berkata, "Allah Maha Benar, dan mataku

telah berdusta." Karena ia tidak haful Al Qur'an. [-alu Abdullah

mengabarkan hal itu kepada Nabi $, maka beliau pun tertawa

dan bersabda,

,$.:+ed4'*.qi?
" Semqa Allah mengamputi kebohongarunu karena

pengagunganmu terhadap Rabbmu"

Diriwayatkan dari banyak jalw shahih yang murel dar.

AMullah bin Rawahah. Diriwayatkan oleh Abu Umar bin AMil
Barr dalam kitabnya ll ls6'u6.974

974 411t626, \/296, dengan catatan l<ald Al Islrabah fr Tbmyz AslTslnhabh,
dan ia b€rkata, "Diriwayatkan kepada karni dad barlpk p\r slnhih..."; hnu Asakir
dalam Taril'trnp, 9/l09/b, menyandar{<annya, pda Juz Abdullah bin Jabir -
Abdullah bin Zaid; Dicanh.rmkan oleh hnu araannh dalam ltsht Shifat Al Uuwurr,

hal. 99, no- 67, dan disandarkan kepada lbnu Abdil Ban; A&-Dzahabi dalam .4/
L)luww, hal. 41, 42; dan disandarkan kepada lbnu Abdil Barr, dan ia berkata, "Aku
katakan, Diriwayatkan dari banyak ja\x muml, di antaranya Yalrya bin Ayyub Al
Mistui: Urnarah bin Ghaziyah menceritakan k€pada kanti, dari Qldarnah bin

Muhamrnad bin lbmhim Al Hathibi, lalu ia merryeh.dkannya, maka sanad itu terptrtus."

Dan dalam SW A'lam A*Nubla', 1/?-B; As-Subki dalam TIDhryat Asy
S1afr'fiph, 7/2@, 265, dari Abdul Adz bin Abu Salamah Al lvlaiiqnrn, dari orang

yang menceritakan kepadanya, dari AMulhh bin Raurahah. Sanadr4p dlm'ifl<arern
tdak diketahuin!,a orang yang menceritakan k@arrya, dan karera mu'dlnl, karena

Abdul Adz termasuk tabi'ut tabiin. An-Nawawi dalan Al lukitltt',2/L63,
"Sanad kisah ini dha'if danterpuhrs."

Diriwalntkan juga oleh Ad-Darimi dalrtm Ar-Radd ala Al Jahmiyg,ah, hal. 82,
dari jalur lainn5n, yang dalamnya terdapat Yahf bin Ayyrb, ia shaduq, dan
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92. Aku membacakan kepada Abdul Hafizh bin

BadaraheTs di Nablus: Musa bin AMul Qadir Al s11ie76

memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Ahmad Al g*ru977

memberitahukan kepada kami, Abu Al Qasim Ali bin Ahmad Al
Sirri978 memberitahukan kepada kami, Al MukhallishgT9

memberitahukan kepada kami, Al Baghawi98o memberitahukan

kepada kami, AMul Jabbar bin Ashim981 menceritakan kepada

terkadang keliru, sementara Qudamah bin Ibrahim maqbul, sebagaimana

disebutkan dalam At-Taqrib, yal<ni di-mutab'ah, bila tidak, maka ia lemah. Dan
ada keterputusan di antara Qudamah dan lbnu Rawahah.

e7s 46611 Hafizh bin Badran bin Syibl bin Tharkhan, Al Imam lmaduddini
Abu Muhammad An-Nablusi, Al Hambali, Az-Tahid,lahir pada tahun 610 H, dan
wafat pada tahun 698 H di Damashs. (Mujam As-Sgykh karya Adz-Dzahabi,
1/3471.

e76 yui1, Musa bin AMul Qadir bin Abu Shalih Al Bashdadi Al Jili AI
Hambal, syaikh yang mulia lagi terpandang, meninggal pada tahun 618 H, dalam
usia sembilan puluh sembilan. (Siyar A'lam An'Nubala', 22/150l'.

977 5u'16 bin Ahnnd bin Al Hasan bin Ahmad bin Al Bana, Abu Al Qasim, Al
Baghdadi, Al Hambali, seorang qraikh Srang shalih, baik lagi shadug, Musnidnp
Baghdad, wafat pada tahun 550 H. (Sigr A'lam An-Nubla',2O/264; S5adant
Adz-Dzahab, 4/4551.

9?8 Yaitu Ali bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Al Bisri, Abu Al Qasim
Al Baghdadi Al Bandar, seorang alim 5ang shadug, Musnidn5n lrak. Al Khathib
berkata, "Aku mencatat darinl,ra, dan ia seorang yang shaduq." la wafat pada
tahun 474 H. (Tarikh hghdad,ll/335; Sigr Alam An'Nubala', 78/4021.

979 14r1,u*rnud bin AMurrahman bin Al Abbas bin Abdunahman, Abu
Thahir, Al Mukhallish. Al Khathib berkata, " Tsiqah." l-ahir pada tahun 305 H, dan
meninggal pada tahun 393 H. (Taril<h Baghdad, 2/3222-323, Sigr A'lam An-
Nubala', 16/478).

980 666r11u1l bin Muhammad bin Abdul Aziz, Al Marzuban, Abu Al Qasim, Al
Baghawi, Al Hafizh, tsiqahbmr, Musnid yang alim, wafat pada malam Idul Fithri
tahun 317 H. (Tadzkirah Al HuffazJz,hal.737l.

e81 66611jabbar bin Ashim Abu Thalib An-Nasa'i. Ibnu Abi Hatim berkata,
"la meriwayatkan dari Ubaidullah bin Amr, Musa bin A'yn rr, Muhammad bin
Salamah Al Harrani, Ismail bin A14nql dan Baqigrah. Sementara Abu Zur'ah dan
Musa bin Ishaq Al Anshari meriwayntkan darinln. Dan disebutkan bahwa ia
tadinyra seorang pencambuk, lalu Allah menerima taubatnya. (Al Jarh ua At-Ta dil,

6/33, Siyar A'lam An-Nubala', ll /951.
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kami, Mubasysyir bin Ismail Al Halabi982 menceritakan kepada

kami, Tammam bin Na1ih983 menceritakan kepada kami, dari Al
Hasan,984 dari Anas, ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

,s; rt& 6 g6',; ;btc"u 6
\/
;rll Jl(r'

"$';ti1,;l
/

,^iK$;// / / 4̂lll

.i+:at C|h

Jt.-;,tt d)+ 6-rI ,il ,t:; i+Ut J3i e
/ o/ t/ o -o.r , ,i.|
U.V q;14. r>rib

" Tidak ada dua malaikat pfaga tnng mengangkat kepda
Allah apa Jmng merel<a cabt, Wng bmpak kebaikan di penhulaan

lembarann5n dan kebaikan di akha lembannnya, kecuali Allah

berfirman kepda pra malail<at-IV3a, Aku persaksikan kepada

kalian, bahwa Aku telah mengampuni lnmba-Ku ini
apa yang di anbn dua tepi lemtnnruzgai."985

93- Dari lbnu Mas'ud :g, dari Rasulullah $, beliau

bersaMa,

982 y,r6ur 6' bin Isrrnil Al Halabi, Abu Ismail Al Kalbi, maula mereka,
shaduq, dari tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 200 H, termasuk para
perawi Jamaah. (At-Taqnb, hal. 919).

e83 1u13,1 bin Najih Al Asadi Ad-Drnasyil, tinggal di Halb, dha'if, dan
tingkatan kehrjuh. Al Bukhari mengeltnrkan riwagntnya mengenai mengangkat
kedua tangan, dan juga Abu Daud dan At-Tirmida. (At-Taqnb, hal- 181).

984 Al Hasan, !,aitu Al Bashri, biografinya telah dikemukakan.
9s Dirlwapd<an oleh AdzDzahabi dalam N Uluovut, hal. 24,25, dan ia

berkata, "Tammam, salah seorang perawi dln'if, meruuayatl<annya sendirian."
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.r.tfut €. a'eI;"; f"r\i e- rr?\\
"sayangilah siapa trang di bumi, nisaya engkau di sa5nng

oleh siapa Wng di langt."9es

Hadits ini sanadnya hasan. Diriwayatkan oleh Jarib bin

AMullah,gsT Abdu[ah bin Amr, dan Ibnu Mas'ud, semoga Allah

meridhai mereka. Hadits AMullah bin Amr adalah yang paling

shahihdi antara ketiganya, dan haditsnya telah dikemukakan.988

94. Ismail

kepada kami,

bin Abdurrahman bin 6,111989 mengabarkan

Al Husain bin Hibahrllah Al B6l6diee0

memberitahukan kepada kami, AIi bin 6tuL1991 memberitahukan

es Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Ar'Radd ala Al Jahm$,ryh,trr.l 273,

secar€r mauquf, Al-talika'i dalam Sgrh Ushul I'tiqad Atrlissunnah unl Jamaah,

3/394, hadits 655, dan secara mauquf,3/395, hadits 657; Adz-Dzahabi &hm Al
(-.lluww, hal. 20, dan ia berkata, 'Diriwayatkan oleh Ammar bin Ruzaiq, dari Abu

Ishaq secara marfi)', sedangkan yarg mauquflfi:}:. shahih, di samping riwayat Abu

ubaidah dari ayahnya murcal-" Disebutkan juga pada hal- 64, dan ia berkata,

"Kamt telah menyebutkan ini dengan sanad lainn1a."; Ibnul Qayyim dahm litima'
N Juysy Al lslamily;ah, hal. 254.

987 .;rir bin AMullah Al Bajali, sahabat yang mulia, diperselisihkan tentang

waktu keislamannya, ia memiliki cobaan yang baik dalam berbagai penaldukan,

meninggal pada tahun 51 H, ada juga yang mengatakan: 54 H- (Al Islnbah fi
Tamyiz Ash-Shahabah, no. 1136).

9881"1u1l dikemukakan pada no. 18.
989 Ismail bin Abdunahman bin Amr bin Musa, Al 'Adl, Al Mu'ammar,

Izzuddin Abu Al Fida, Al Mardawi, Ash-Shalihi, Al Hambali. Al Farra adalah

ayahnya, ia dikenal dengan sebutan Ibnu Al Munadi. L-ahir pada tahun 610 H, dan

wafat pada tahun 700 H. (Muiam Asy-SytWkh karya Adz-Dzahabi, l/775),.
990 Al Husain bin Hibatullah bin Mahftuh bin Al Hasan Abu Al Qasim Al

Baladi, Ad-Dimasyqi, Ibnu Shashra, seorang syaikh nan mulia, Al Qadhi, Musnid

Syam, wafat pada tahun 626H. (Siyar Alam An-Nubala',22/282; An-Nuium Az-

hhinh,6/272\.
91 Ali bin Al Hasan bin Hibah-rllah bin Al Husain Ad-DimaqRi, Asy-Syafi'i,

Abu Al Qasim, bin Asakir, sang imam besar, hafizh Syam, tsicph, tsabat, hujjah,
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kepada kami, Al Hasan992 6in Abu Al Hadid memberitahukan

kepada kami, pada tahun empat rafus delapan puluh,993 Al

Musaddad bin Ali Al Amlukiee4 -.*6eritahukan kepada kami,

Ismail bin Al Qasim Al Halabi995 memberitahukan kepada kami di

Himsh, Ya'qub bin Ishaq99e menceritakan kepada kami di

Asqalan, Ja'far bin Harun Al Farm97 menceritakan kepada kami,

Muhammad bin lGtsir998 menceritakan kepada kami, dari Al

pengarang Tankh kghdad,lahir pada tahun 499 H, dan meninggal pada tahun

571 H. (Tad*inh Al Huffazh 4/1328; ThabaqtAstrSafiltyah,T/2151.
992 Yaitu Al Hasan bin Ahmad hnu Abdil Wahid Ibnu Muhaminad bin

Ahrrnd Abu Abdullah, bin Abi Al Hasan bin Abi Al Hadid As-Sularni Al Khathib Al
Mu'addal, lahir pada tahun 416 H, dan wafat pada tahun zl82 H. (Tarikh

Dimasyq,13/791-
993 Tampak ada yang gugur dalam sanadnS,ra, wallahu a'lam, llcirena hnu

Asakir lahir pada tahun 499 H.
ee4 Al Musaddad bin AIi Abu Al Mu'tamir AI Amluki Al Himshi, Abu Ma'mar,

Khathib Himsh. Al Kitani berkata, "la longgar (dalam meloloskan hadits)." Ia

meninggal pada tahun 431 H. (Sigr A'lam An-Nubla', 77/518; Sgadzarat Adz-
Dahab,3/2491.

9s Ismail bin Al Qasim bin Ismail, Al Imam Abu Al Qasim Al Halabi, Al
Khagpth, Al Muadzdzin, sebagian mereka menisbatkannya kepada Al Mishri, ia

wafat pada tahun 370 H. (Baghgt Ath-Thalab fi Tarikh Al Halab,4/7746).
% Ya'qub bin Ishaq bin lbrahim bin Yazid, asalnya dari An-Naisaburi, Abu

Awanah Al Isfaraini, pengarang N Musnad Ash'Shahih, seorang imam lagi hafizh

besar, banSrak berpetualang, wafat pada tahun 316 H. (SiSnr A'hm An-Nubala',
L4/ 417 ; Wafa5nt Al A'sn, 6/3931.

97 Ja'tar bin Harun Al Farra. Adz-Dzahabi mengatakan dalam Mizan I'tidal,
"Ja'far bin Harun meriwayatkan dari Muhammad bin Katsir Ash-Shan'ani,

membawakan khabar nnudhu'." lMian I'frdal, l/42O!..
99e Muhammad bin Kasir bin Atha Ats-Tsaqafi, maula msrel<a, Abu Ayryub,

Ash-Shan'ani, tinggal di Al Mishshishah, ada yang mengatakan bahwa ia dari

Shan'a Damasktrs, shaduq, banpk keliru, termasuk kalangan kecil tingkat

kesembilan, meninggal pada tahun dua ratr:s belasan, Abu Daud, At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i mengeluarkan riwagratnp. (At-Taqrib, hal. 891).
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Auza'i,999 dari Yahya,lm dari Abu 5u1rru1-t,1001 dari Abu

Hurairah, ia berkata,
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"Ketika AIi melamar Fathimah g1oo2 dari Rasulullah #i,
beliau menemui Fathimah, lalu berkata, 'Wahai putiku,

sesungguhnSn anak pamarunu telah melamarmu, apa Wng engkau

katakan?' Maka Fathimah menangis, kemudian berkata, 'Wahai

ayah, seakan-akan engkau menyimpanku unfuk orang fakirnya

999 Abdurrahman bin Amr bin Abu funr Al Auza'i Abu Amr, ahli fikih, tsiqah,

mumh hati, dari tingkatan ketuiuh, meninggal pada tahun L57 H, termasuk para

perawi Jamaah. (At-Taqnb, hal. 593).
1000 yu1",* bin Abu Katsir Ath-Tha'i, maula mereka, Abu Nashr Al Yamami,

tsiqah, tsabat, tapi suka men-tadlis dan meriwayatkan secara murcal, meninggal

pada tahun 132 H. (At-Taqrib, hal. 1065).

. 
1001 66,, Salamah bin AMurrahman bin Auf, biografinp telah dikemukakan.
1002 pu6",ir"ul"r Az-7;,hva binti Rasulullah db, Ummu Al Hasanain, dinikahi Ali

pada tahun kedua hi;riph, meninggal enam bulan setelah Nabi $, dalam usia dua

puluh tahuh lebih sedikit. (Al Ishafuh fi Tamyiz Ash-Shahabh,4/365).
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Quraisy. Maka beliau bersabda, 'Demi Dzat yang telah

mengufusku dengan kebenaran, aku tidak pemah membicarakan

hal ini hingga Allah mengizinkanku dan langit dalam hal ini.
Fathimah berkata, 'Aku rela dengan apa lnng Allah ridhai bagiku

darinYa'."1003

95- Aku membacakan kepada Umar bin Abdul
Mun'im,l@ dari Abu Al Yumn Al Kindi,loos Abu Al Fath Al
Baidhawil@5 memberitahukan kepada kami, Ibnu An-NaqurlooT

memberitahukan kepada kami, Abu Al Qasim bin Al ;ur.u61008

roffi piri*r*d*r, oleh Adz-Dzahabi dalam N Lllutut,hal.27,28, dan ia
berkata, "lni hadits munkar. Kemungkirnn Muhammad bin AI Farra mengada-
adanp, karena ia tertuduh. Karena Al Auza'i tidak pernah mengatakannya, dan
aku tidak melihat ini kearali pernabuan dan penyingk pur,, sementara Al Fana
Edak biqah."; Dcantumkan iuga oleh lbnul Qayyrm dalam [tima' Al Juyusy Al
Islan\ryh, hal. 108.

1004 grr* bin Abdul Mun'im bin Umar Ath-Tha'i, Ad-Dmasyqi, Abu Hafsh
Al Qawwas, Musnid pada masanya, seorang yang baik, beragama dan rendah hati,
meninggal pada tahun 684H, dalam usia sembilan puluh Uga tahrn. (Mujam Aqr
$,atglrh, 2 fl 4; $ada m t Adz-Daha d 5/ 44;21 -

1005 2ui6 bin Al Hasan bin zaid Al Kindi Al Baghdadi, Abu Al Yumn, Al
Muqri, An-Nahwi, Al Hanafi, seorang sy.aikh, imam, allamah, mufti, meninggal
pada tahun 613 H, dalam usia sembilan puluh tiga tahun. (Si5ar A'lam An-
Nubala',22/34; Baghyat Al Wu'ah, 1/570).

1006 666,l11u1', bin Muhammad bin Muhammad Abu Al Fath, Al Farisi, Al
Baghdadi, Al Baidhawi, Al Hanafi, Al Imam Al Qadhi, syaikh yang shalih lagi
rendah hati, wafat pada tahun 537 H. (Sianr A'lam An-Nubala',20/182; Al
Ansab,2/3681.

1007 yu1L, Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Abdullah bin An-Naqur,
Abu Al Husain Al Baghdadi N bzzaz. Musnid lrak. Al Khathib berkata, "la
shaduq, dirulai tsiqah oleh lbnu Khairun." Ia wafat pada tahun 471H, dalam usia
sembilan puluh tahun. lTankh Baghdad, 4/381-382; Sgnr A'lam An-Nubala',
18/372).

1008 ku bin Ali bin Isa bin Daud bin Al Jarrah, Abu Al Qasim Al Baghdadi,
lahir pada tahun 302 H. Al Khathib berkata, "la seorang yang tsabat
mendengamya, dan*shahih kitabnya." Ia wafat pada tahun 391 H. (Tankh
Baghdad, ll /17 9-180; Si5ar A lam An-Nubla', 16/ 5491.
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memberitahukan kepada kami, Al Baghawilo@ menceritakan

kepada kami, Abu Kamil Al Jahd3ti1010 menceritakan kepada

kami, Ja'far bin Sulaimanloll menceritakan kepada kami, dari

Tsabit,lol2 dari Anas,

^-';5:"i,*; ,itfut ?:bi ri1 of
/ -'. LJ

9, o/ ' 

t. 
tO, 'ro'-.' t ^ t 'lrt'o 'l 6'

.!.J.y il_.)> U\.,d_*-S ,.Ao*tt A,:?fr- e
"Apabila langit menunrnkan hujan, Rasulullah S

menyingkapkan bahunya hingga terkena air hujan, dan beliau

bersaMa, 'saungguhn5n ia (air ini) baru datang dari Rabbnyei '"

Ini hadits shahih.rots

96- Oari Utsman bin Umair,1014 6ri Anas 4&, ia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

1909 Abdullah bin Mutnrnrrnd Al Baghawi, pengararlg Mufum Ash-

Shahabh, biogralinln telah dikemr.rkakan-
1O1O 6; Fudhail bin Al Husain bin Thalhah, Abu Kamil, Al JaMari Al Bashri,

tsiqah, hafuh, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 237 H, dalam usia

lebih dari delapan puluh tahun- Al Bukhari mengeluarkan riwayatnya secara

mu'allaq, dan juga Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i- lAtTaqnb, hal' 785)'
1011 .;u'1ur bin Sulaiman Ade-Dhuba'i Abu Sulairrnn, Al Bashri, shaduq,

zuhud, tapi berfaham Syiah, dari tingkatan kedelapan, meninggal pada tahun 178

H. Al Bukhari mengeluarkan riwalntnp dalam Al Adab Al Mufmd, dan juga

Muslim dan imam yang empat. (At-Taqrib, hal. 199).
1012 1*611bin Aslam Al Burnni, biografinya telah dikemukakan-
i013 pirir"*6.un oleh Muslim dalam Shahil>nya. pembahasan istisqa',

3/26;Dicanntmkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al uluww, hal. 46, dan disandarkan

kepada Muslim.
1014 g6rrrur1 bin Umair, dikatakan juga: Ibnu Qais. Yang benar, bahwa Qais

adalah kakek ayahnya, yaihr utsman bin Abu Hamid, Al Bajali, Abu Yaqzhan, Al

Kufi, Al A',ma, dha'if dan hapalannya kacau, men-tadlis dan berlebihan dalam
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"Bila pada hari Jumbt Allah fu turun dan lllgyin ke atas

Kursi-Nya, kemudian Kursi itu dilingkupi oleh mimbar-mimbar

faham Syiah, dari tingkatan keenam, meninggal pada kisaran tahun 150 H.(At-
Taqib, hal.66A.
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cahaya, kemudian pan nabi datang hingga duduk di atasnya,

kemudian ditingkupi oleh kursi-kursi dari emas, kemudian

datanglah para shiddiq dan para syuhada hingga mereka duduk di

atasnya. Kemudian datanglah para ahli swga hingga duduk di atas

Lalu Rabb mereka menampakkan Din kepada mereka,

hingga mereka melihat waiah-Nya, dan Dia berfirman, 'Akulah

wng telah memenuhi janii-Ku kepada kalian, maka mintalah kalian

kepada-Ku'. I-alu mereka pun meminta kepada-Np hingga habis

keinginan mereka. Saat itu dibukakan bagi mereka apa 5nng tidak

pemah dilihat mata, tidak pemah didengar telinga, dan frdak

pemah terbersit di benak seorang manusia pun, hingga kadar

pulangnya manusia pada hai Jum'at. Kemudian Allah naik ke atas

Kursi-Nya, latu pan shiddiq dan para syhada naik bersama-Nya'."

Ini hadits terpelihara, dan mempunyai beberapa syahid di

dalam As-Sunan.1015 piti*urugun oleh AMullah bin Ahmad bin

Hambali dalam l$ab Ar-Radd ala Al Jahm$yah,1o16 6ari AMul

1.015 Pi6papfl<al dari Anas, oletr,

1. Utsman bin Umair, bl<fuifirya nanti akan dikenrukakan'

2. Umar bin Auullah maulaGtafrah.uh. Ar-Radd ala Al Jahmtlyahv,arva

Ad-Darimi, hal. 44; Ar-Radd ala Al Muraisi, hal. 431; hn Al uuunt lGrya A&-
Dzahabi, hal. 30.

3. Abdullah bin Llbaid bin umar: N Uluww karyra lbnu Qudamah, hal. 70,

hadits no. 40; At Uluwwl<arya Adz-Dzahabi, hal. 29,30; Hadits ini dicantumkan

juga oleh As-suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur,6/108, dan disandarkan kepada

R y-syufi'i dalam.4/ umm,fbnu Abi syaibah, NB?lzzar, Abu Ya'la, Ibnu Abi Ad-

Dunya dalam shifat Al Jannah,lbnu Jarir, Ibnu Al Mun&ir, Ath-Thabarani dalam

N Ausath,lbnu Mardawaih, Al Aluni dalam A4rslari'ah, N Baihaqi dalam ,4r-

Ru'1mh, dan As-sijzi dalarn Al lbanah Takhnihrrdits ini telah dikemukakan pada

no.38.
1016 pi6p6p1t61 oleh AMullah bin Imam Ahlnad dalam kitab As-Sunnah,

7/250, hadits 460; Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al uutw,hal.28,29,
dan ia berkata, "lni hadits masyhur, banlak jalur periwayatannyra. Dikeluarkan oleh

Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitabnya As-Sunnah ---"
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A'la bin Hammad,1017 g*ur bin Yunuslol8 rrrurr.nritakan kepada

kami, dari Jahdham bin Abdullah Al Qaisi,lole Abu Tha9ryib66102o

menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Umair.

97- Diriwayatkan juga oleh laits bin Abu Sulai,rr,1021 6uri
Utsman bin Umair, dan di dalamnya disebutkan:

.o4t

a 2fi": rrT JL;*t !r$'€;';

" Kemudian Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi naik di
atas Kurci-Nya, dan naik pula para nabi bercama-Ngm."

Diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu Ahmad Al Assal, dari

Musa bin Ishaq,lo22 dari Utsman bin Abi Spibs6,roza dari
Surir,lo24 dari [-aits, dengan ini.ro2s

Ibnul QaWim berkata, "lni hadits berperihal besar, diriwayatkan oleh para
imam As-Sunnah, dan mereka menerimanSa., dan AqrSyafi'i mengindahkannya
Musnadnya dengan ini." (Hadi Al Arurah, hal. 391).

rou Abdul A'la bin Hammad An-Nursi, penisbatan kepada Nurs, sebuah
sungai di Kufah, Al Bahili AI Bashri, Abu Yahya, tidak ada masalah padanya,
meninggal pada tahun 237 H. Uh. At-Taqrib, hal. 561; AtTahdzib,6/931.

1ol8 Umar bin Yunus bin Qasim Al Yamami, biqah, meninggal pada tahun
2M H. (At-Taqib, hal. 7 29 ; At-Tahdzib, 7 / 5061.

1019 Jahdham bin Abdullah Al Qaisi Al Yamani, shadcq, bunyuk
meriwaptkan dari orang-orang lrang tidak diketahui perihalnyra, dari tingkatan
kedelapan. lAt-Tqrib, hal. 204; At-Tahddb, 2/1.20l.

1020 66, Zhabiyah, dikatakan juga: Abu Thayyibah, As-Salafi Al Himshi,
tinggal di Himsh, maqbul, dari tingkatan kedua. Al Anshari berkata, " Tsiqah." Ad-
Daraquthni berkata, "Tidak ada masalah padangra." lAt-Tahddb, 12/1571.

1021 lrits bin Abu Sulaim, Zunaim, Al Quraryi, maula merel<a, shaduq,
hapalanryn kacau di akhir usianya, haditsnya tidak lagi dapat dibedakan setringga
ditinggalkan, dari tingkatan keenam, meninggal pada tahun 148 H. (At-Taqrib,tal-
817).
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98- Al Abbas bin Abdul Azhim Al pn6.ri1026

meriwayatkan dari Abu Ahmad Az-Zubairi,lo27 6uri Israil,lo28 dari

Abu Ishaq,1029 6*i A*ullah bin Khalifah,l0s. dari Umar asL,1o31

ia berkata,

1022 y*u bin Ishaq bin Mtrsa Al Anshari, Al Khathami, Qadhi fu-Rayy- hnu
Abi Hatim berkata mergenaiqla, "Aku mencatat darinya, dan ia seorang l|ang
tsiqah W shaduq." Ia meninggal pada tahun 297 H- (Al Jarh wa At-Ta'dil,

8/L35i Tankh hshdad, L3/541.
1023 3io*u6nya telah dikernukakan.
1024.;u,ir bin AMul Hamid bin Qurth Adh-Dhabbi Al Kufi, tinggal di Ar-Ra1ry

dan sebagai qadhinya, tsiqah, kitabnya shahih- Ada yang mengatakan, bahrra di

akhir usianya ia bemsumsi dari hapalannya, ia meninggal pada tahun 188 H. Ia
termasuk para perawi Jamaah. (At-Taqib, hal. 196)-

1025 p6*u*6.* oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab N ABy, hadits 88; Ad-

Darimi dalam Ar-Radd ata Al JahmiWah. hal. 45; Dicantumkan oleh Adz-Dzatnbi

dalam .4/ uluww, hal. 30, dan disandarkan kepada Al Assal dahm Al Ma?ifah-

Sanadnya dha'if,karena dalam sanadnya terdapat L-aits bin Abi Sulaim, ia shaduq,

narnun hapalannya kacau, dan tidak dapat lagi membedakan haditsny'a sehingga

ditinggalkan. Dan dalam sanadnSra juga terdapat Utsman bin Abi Humaid, ia dha'if.

Takhriinya telah dikernukakan pada no. 38,96-
1026 6l Abbas bin Abdul Azhim bin Ismail Al Anbari, Abu Al Fadhl Al Bashd,

biqah, hafizh, termasuk pernbesar tingkat kesebelas, meninggal pada tahun 240

H. Al Bukhari mengeluarkan riwayatrnya secara mu'allaq, dan juga Muslim dan

imam.yang empat. (At-Taqrib, hal. 487)-
1027 MulErrur.rad bin Abdullah bin Az-Zubair bin umar bin Drham Al Asadi,

Abu Ahmad Az-Zubairi, Al Kufi, tsiqah, tsabat, hanya saja ia suka keliru pada

hadits Ats-Tsauri, ia dari tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 203 H. (At-

Taqib, hal.861).
1028 1r.ui1 bin Yunus bin Abu Ishaq, As-Sabi'i, Al Hamdani, Abu Yusuf, Al

Kuh, tsiqah, dipertincangkan tanpa hujjah, meninggal pada tahun 160 H, ada juga

llang mengatakan setelahnlra. Jamaah mengeluarkan riwayatnya. (At-Tahddb,

1/26L).
1029 Umar bin Abdullah bin Ubaid, dikatakan juga: Ali, dan dikatakan juga

bin Abi Syu'airah Al Hamdani, Abu Ishaq As-Sabi'i, tsigah, banyak meriwalntkan

hadits, ahli ibadah, dari tingkatan ketiga, hapalannya kacau di akhir usianya,

meninggal pada tahun 729 H, ada juga yang mengatakan sebelum itu- Jamaah

mengeluarkan riwalntnya . (At'Tqnb, 7 39),.
1030 656r11u1", bin Khalifah, yaitu Al Hamdani Al Kufi, tidak ada png

menilainya tsiqah sdan lbnu Hibban. AI Hafizh Ibnu Katsir mengatakan dalam

Tafsimya, 7/370,'la tidak masyhur, dan mengenai mendmgamya dari Umar,
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"seorang wanita menemui Nabi $, lalu berkata,

'Berdoalah kepada Allah agar memasukkanku ke swga'. Maka

beliau mengagungkan Rabb, lalu bersabda, 'Samgguhn5n Kursi-

Np di abs semua lanqit, dan saunggwhnya Dia duduk di atasnya,

maka tidak ada yang tetsisa darinSa kecuali emptiari-"lo32 .

perlu ditinjau lebih jauh." Adz-Dzahabi dalan Mian I'frdal,2/4\4,
"Hampir fidak diketahui. "

1031 grr-' bin Khaththab bin AMul Uzza bin Riph, Al Qurasyi, Al Adawi,
digelari Al Fanrq, Arnirul Mukminin, maqthur, banpk kisah hidupnln, gugur pada

bulan Dzulhillah tahun dua puluh tiga, memegang khilafah selama sepuluh

setengah tahun. (Al Ishafuh fi TlmW Ash-Shahabah, no. 5738).
1032 p;ri*"ru6..tt oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd ak Al Mumisi, hal 74,

secara mur*l, hnu Abi Ashim dalam As-Sunnah,l/251'252, no.574; Abdullah

bin Ahmad dalam As-Sunnah, 1/307, hadits 585, secara mauquf dari perkataan

Umar; hnu Jarir dalam Tafsimya, 3,/11, dari jalur AMullah bin Abu Az-Zinad, ia

berkata, "Yahr bin Abi Bukair menceritakan kepada kami, dari Israil, dari Abu

Ishaq, dari Abdullah bin Khalifah Al Hamdani, dari Umar."
Diriwayatkan juga oleh lbnu Khuzaimah dalam kitab At-Tauhid,l/24+245,

no. 150, dan ia berkata, "lsrail juga meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abdullah

bin Khalifah, png aku kira dari Umar-" lalu ia menyebutkannya.
Dan ia berkata, "Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami,

ia berkata, 'Yahya bin Abi Bukair menceribkan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami, Abu Bakar berkata, 'Aku tdak tahu, keraguan dan dugaan bahwa ifu

dari Umar, pitu dari Yuh3n bin Abu Bukair, atau dari Israil. Driwagntkan juga

oleh Waki bin Al Jarrah secara muwl, dalamnp tidak menyebutkan Umar, tidak

dengan pkin dan tidak pula dengan dugaan. Dan khabar ini tdak termasuk syarat
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kami, karena sanadnln tidak bersamh"urg- Kami tidak memerlukan ilmu jenis ini

yang termasuk mosal danterpuhrs sanadrya-"
N Bazzar dalam Musnadnya, 1/457, tw- 325; Diriwayatkan juga oleh Ad-

Daraquthni dalam Ash-Shifal, hal- 48, seczyur mauquf,lbnu Baththah dalam .d/

Ibanah, kitab Ar-Radd ata N Jahmiyph2/178-780; Al Khattib dalam Tarikhnya,

8/52,seara murcal.
Dicanhrmkan oleh hnu Al Jarzi dalarn Al llal Al Mubruhiinh, T/5, dan

setelah mengemukakan haditsnya ia berkata, "lni hadits fidak shahih dan

Rasuhrllah S, d* sanadnya sangat locau. Abdullah bin Khalifah tidak termasuk

sahabat, terkadang hnu l{halifah meriuralptkannya dari Unnr dari Rasulullah $,
terkadang me-mauguf)<awrya pada Unrar, dan terkadang memauqufl<an pada

Ibnu l$alifah."
Dicantumkan oleh Al Haitsami da]rrm Maima' Az-humid, 1/84, dan ia

berkata, "Diriwaya.tkan oleh Al Bamr, dan para perawinln. adalah para perawi

Ash-Shahih."
Dicantumkan oleh hnu Katsir dalam Tafsimya, 7/310' dan disandarkan

kepada NBauar dalam Musnadng, Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir dalam Tafsir

mereka, Ath-Thabarani, Ibnu Abi Ashim dalam kitab As-sunnah mereka, dan Al

Hafizh Adh-Dhiya dalam kitab N Mukhbmh. hnu Katsir berkata, 'Dari hadits Abu

Ishaq As-Sabi'i, dari AMullah bin Khalifah, tapi itu tidak maqfiur, dan tentang

mendengamyra. dari Umar, perlu ditinlau lebih jauh. Kemudian di antara mereka

ada yang meriwayatkannya dari Umar secara mauquf, di antara mereka ada juga

yang meriwayatkanq6 dari Umar secara murcal, di antara maeka ada Snng

menambahkan ada matarnya dengan tambahan Varry Slnnb, dan di antara

mereka ada png membuangnYa."
Spikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, 'Hadits AMullah btn Khalifah yang

maqlhur adalah yang dtuiwayatkan dari Urrnr dari Nabi ;l$. Diriwaptkan juga oleh

Abu A$ullah Muhammad bin Abdul Wahid Al Maqdisi dalarn Mul<htaralt'nya, dan

segolongan ahli hadits menolaknya karena kekacauanqn, sebagaimana yang

dilahkan oleh Abu Bakar Al Isrnaili, Ibnu Al Jauzi, dan lain{ain, tapi mayoritas

Atrlus Sunnah menerimanln. "

"Di dalamnya disebutkan, ',r?i\(funSgahnw Arcyl@ atau,'Qf (Kutsi-

Ntnl, et:of {)t1n +W-6! *b',-W-'f9 ,?iti: o$,,)r gli lmeliruti langit dan bumi,

dan sesungguhnya Dia duduk di atasnla, maka tidaHah berlebih darinya sekadar

empt jai) atau:iki {.:i'rtt.t\q'Jbk-Lt (maka yang berlebih darnja hanya sekitar

empt jar), +t.t rs*it SJlr J,-i y:U'ty (dan sesunggrhntl itu benar-benar

bersuara karena-N1m seperti suan pelana bru karena penngangnyd. l-afazh

&:|!i (suara derik) disebutkan dalam hadits Jubair bin Muth'im yang diriwayatkan

oleh Abu Daud dalam As-Sunan. Ibnu Asakir telah membuat safu jw mengenai

ini, dan menjadikan tonggak penohokan terhadap lbnu Ishaq. Hadits ini

diriwayatkan oleh ulama As-Sunnah, seperti Ahmad, Abu Daud dan lainlain, dan
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tidak ada satu pun kecuali memiliki syahid dari riwayat lainnya. lrafaz/rr L: gli
disebutkan dalam yang lainnya.

Hadits lbnu I(halifah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan yang lainnya secara
ringkas, dan disebutkan, bahwa itu diceritakan oleh Waki.

Tapi banyak dari yang meriwayatkan itu meriwalatkannp dengan redaksir iI1

e.r-tiA{f 'r\+,fa-c $esunggrhng tidaHah be$isa dat@ k*wli etnpat.iar).
Jadi Arsy itu berlebih empat jari darinya. Al Qadhi, hnu Az-Zaghunni dan yang
lainnSn mq,rakini kebenaran lafazh ini, maka mereka membedakukannya dan
membicarakan maknanln, bahwa itu kadar png tidak dicapai oleh istiw:a'.
Diceritakan dari Ibnu Al Ayidz, bahwa ia berkata, 'Itu ternpat duduknya
Muhammad $'.

Hadib ini diriunyatkan juga oleh lbnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsimya dan
png lainnp, lafazhnl,ra: 'Oyt g.:t ;i'+ ,H-ui ,,5?'Ai',tg (&n sawggahntn Dia

duduk di absrya, rnaka fidak ada Sang berlebih dairya tnlau enpt jar), dengan
penafian.

Seandainya dalam hadits ini hanya perbedaan kedua riwapt, llaitu yang ini
menafikan apa lrang ditetapkan oleh png itu, dan dengan begitu tidak dapat
dipastikan bahwa Rasulullah $ memaksudkan penetapan, dan bahwa tersisa dari
Arsy empat iari dimana Rabb tidak fu-istiwa ' di atasnya. Sdangkan ini makna
yarg Stwib, sama sekali tidak ada dari riunyat-riunSnt yang ada,
bahkan mengesankan bahwa Ars!,lebih besar daripada Rabb, sedangkan ini bathil,
menyelisihi Al Kitab dan As-Sunnah serta akal.

Dan juga mengesankan bahwa diketahuinya kebesaran Rabb dengan
besamya Arsy yang sebagai makhluk, sementara Arsy ditetapkan lebih besar dari-
Np, maka besamyn Rabb hanyalah dikiaskan dengan makhluk, dan itu lebih besar
daripada Rabb. Maka ini adalah makna yang rusak, menyelisihi apa yang diketahui
dari Al Kitab, As-Sunnah dan akal.

Karena jalan Al Qur'an dalam hal itu adalah menerangkan keagungan Rabb,
karena Da lebih agung dari segala png diketahui'keagunganqp. Maka Al Qur'an
menyebutkan keagungan para makhluk dan menjelaskan bahwa Rabb lebih agung
dari itu. Sebagaimana disebutkan dalam hadits lainnya png terdapat dalam Sunan
Abi Daud, Sunan At-Tirmdizi dan lain-lain (hadits tentang Lg!i, yang mana orang

baduy itu berkata, 'Sesungguhnya karni memohon syafa'at kepada Allah
melaluimu, dan memohon syafa'at melaluimu kepada Allah &'. Maka

Rasulullah $ bertasbih hingga hal itu diketahui di wajah para sahabatnya,

kemudian beliau bersaMa, u$'a?'ot-.rui|yiEf nr iLr tiir r;;p{ tip t arui r'*;;,
tk gy; (Cetaka kau, bhukah engl<au aF Jmng engl<au l<ahkan? Apakah engkau

bhu ap itu Allah? Pqihal Allah lebih benr dan'pada itu. Saungguhnjn fusy-Np
di abs sem.Et langihg begin), serr1a beliau mengisynratkan dengan tangannya
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seperti kubah. ,stt J-j,-;Pi/r stlt'h+i,.Li|'nb @an saunguhrry itu betnr'benar

bersuara (berdeilr) sepati swm pelana bru l<arena panmgangp@'
Beliau menjelaskan keagungan Arsy, dan bahwa ifu di atas semua langit

seperti kubah. Kemudian menjelaskan kecilnya dibanding keagungan Allah, dan

bahwa Arsy itu berderik seperti berderiknya pelana baru karerra penunggangnya.

Di sini terkandung pengagungan Arsy, dan terkandqng ir.rga bahwa Rabb lebih

agung daripada itu, sebagaimana disebtrtkan dalam Ash-gnhilmin, dari Nabi E$,

beliau bersabda, o-l l.j;ifut,:,-:r';|,fi rts;*Un'f-,< lArykah kalian henn

terhadap kecemburuan & d, sunguh aku lebk cernbwtt &ripdan5a, dan Allah

lebih cemburu darihl. Dan beliau besabda, c;4fiiti?'cJlli J;,;i',Y 'h a fti'Jrll
.;,_-h;.trw'Ab (Tidak ada seonng pm png lebih cemburu danpada Allah. I{arena

itulah Attah menghanmkan hal-hal keji bik 5ary bnpk nauryn J/ang

tersembunyfl, dan yang seperti ini ban!,ak-

lni dan yang lainnya menunjukkan, bahwa yang b€nar dalam riwayatnya

adalah penafian, dan bahwa disebutkan keagungan Arsr7, dan bahwa di samping

keagungan ini, bahwa Rabb ber-l3f'na'di atasnp sernual\a' tidak tersia darinya

,ekidarempat jari pun- Ini puncak apa l/ang diukur dari iarak pada anggota tubuh

manusia, sebagaimana kadar dalam timbangan yang diulnn, sdfngga dil'.atakan: ti

$;j'.is !l-i,t;Lhj (di lanSit tidak ada awan walau setdapak tangan)- Karena

manusia mengukur jarak dengan depa dan hasta, dan yang paling kecilnya dengan

telapak tangan- Maka bila mereka ingin mernfikan Fng sedilst dan yang banyak,

mereka mengukumya dengan ihr, sehingga mengatakan,tigj'.k';;rr;1lr i r; (di

langit tidak ada awan walau setelapak tangan). SeUagairtana mereka mengatakan

dalam penafian utnum: t:Jii4illiii h 4$aunlghrw Ahh ffik menganiag

s*eoftng vualauptn sebqar biii *a! (Qs- An-Nisaa' [4], rCI)' ;b.;t-r"i*-t
(mereka tiada mempu4ai ap-ar utakupn setipis ldit art" (Qs. Faathir [35]:

13), dan serupanla-

Jadi Rasulullah;!$ menjelaskan, bahwa tidak ada sedildt pm yang tersisa dari

Arsy, dan tidak pula kadar yang sedikit ihr yang merupakan ledar paling kecil,

yaitu empat jari. Inilah makna yang shahih sesuai dengan Uatnsaqn omng fuab,

dan sesuai dengan apa lnng dituniukkan oleh Al Kitab dan As-Srnnah, serta sesuai

dengan cara penjelasan Rasul s, dan memiliki qphkl-syhid Yaihl yang

memastikan bahwa itu terdapat dalam hadits.

Sedangkan yang mengatakan, !*t g;"i tra\1pit;-t ltidak tqsisa darinya

kecuali sekitar entpt jar), mal<a tidak mernahami rnakna ini, sehingga mereka

mengira bahwa itu pengecualian, sehingga mereka mengeoralikan, lalu mereka

keliru. Sebenamya ifu adalah penegasan penafian dan pernastian penafian ulnum.

Jika tidak, maka apa hikmah keadaan ArsrT tersisa darinya sekitar empat jari dalam

keadaan kosong? Dan jari-jari itu adalah iari-jari manusia, dan yang difahami dari
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Ini hadits terpelihara, dari hadits Abu Ishaq As-Sabi'i,

imamnln orang-orang kufah pada masanya, ia mendengar dari

lebih dari seorang sahabat. Dan haditsnya dikeluarkan oleh Al
Bulcri dan Muslim di dalam Ash-Shahihain.la meninggal pada ta

hun semfus dua puluh tujuh. Ia meriwayatkan hadits ini sendirian,

dari AMullah bin Khalifah, dari para senior tabiin, kami tidak

mengetahui perihal jarh dan b'dilnya, tapi hadits ini diceritakan

ini adalah jari-jari manusia. lalu kadar apa yang sedikit ini dimana Rabb tidak ber-
istiun' di atasngra.

Ars!, itu kecil dibanding keagungan Allah &, dan telah disebutkan dalam

hadits png diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim mengenai firman-Nya, 3t-alif;f f
(Dia fidak dapt diapai oleh penglilntan mata. (Qs. Al An'aam [6]: 103), 1ang
mana makm-maknanya memiliki qahidsghid yang menunjukkan kepada ini,
maka semestinya memberlakukan hadits, sehingga sesuailah antara Al Kitab dan
As-Sunrnh. Jadi, itu adalah ,rri, wallahu a'lam."

Ia berkata, 'Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Umamh memberitahukan kepada kami, dari
Abu Rar.rq, dari Athi!,]Eh Al Aufi, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah #,
mengerai firman Atlah &, :v\i':tp-';t':r:;ji'krU't (Dia tidak dapat dicapai oleh

penglilntan mata, sdang Dia dapt melihat sqala penglihatan itu. (Qs. Al
An'aam [O: 1O3), beliau bersabda, ,t:1-it';ti jyry;A U";<. ,,jlti *.t:;7it';v:t';ti j
t"J !,-rrj,t;tG6-?\b rt* (Sandainja jin, manusia, para syetan, dan pm
malail<at, semenjak mereka dicipbkan hingga merel<a sima, berbaris dalam safu
barisan, nnl<a mereka tidak akan pemah meliputi Allah

'Hadits ini mempunyai banyak sghid, seperti dalam Ash-Shhah dalam

penafsiran firman Allah S' 4|c'J-1;'c'r7J,-sti -igt 
?t- ;J:di q*'e\\l pdahat

burni seluruh4a dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung
dengan tugpn kanan-N5a." (Qs. Az-Zumar [39]: 67). hnu Abbas berkata,
'lldaklah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh beserta segala yang ada padanya,

di tangan Dzat Yang Maha Pemurah, kecuali bagaikan bili di tangan seseorang dari
kalian'.

Dan sebagaimana diketahui, bahwa Arsy tidak mencapai ini karena

mempunyai para malaikat pemikul dan para malaikat yang mengelilingi. Allah $
berfirman, i*',*t e"lt tb- i-)i ((tutatai*atmalaikat) 5ang memikul Arsy dan

malail<at Sang benda di sekelilingnJa." (Qs. Ghaafir [40]: 7)." (Majmu'Al Fatatn,
t6/4344391.

Uh. jusa masalah ini dalam Mnhaj As-Sunnah,2/628-637.
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oleh Abu Ishaq As-Sabi'i dengan pemyataannya, seperti hadits-

hadits sifat lainnya. Dan diceritakan juga oleh Sutnn Ats-Tsauri,

diceritakan oleh Abu Ahmad Az-Zubaii, Yahya bin Abu

Bukair,1033 dan 1quLi,1034 dari Israil.

99. Diriwayatkan juga oleh Abu AMurrahman AMullah

bin Ahmad bin Hambal di dalam kitabnya, As-Sunnah dan Ar-
Radd 'ala Al Jahmijyah, dari ayahnya, dari AMurrahman bin

Mahdi,1035 dari Sufuan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq As-Sabi'i,1036

dari AMullah bin Khalifah,lo37 dari Umar ;g dengan redaksi:

\ ; yi xi'et ,:or"-iit Je',-,';t ,F t;t

.*F1 ,tr'SrLbk
*Apabila Rabb duduk di atas Kursi, -*, terdengarlah

suara seperti suaralo3S pekna 6ru."7o39

1033 yuSru bin Abu Bukair, namanlra Nasr Al Karmani, asalnya dari Kufah,
tinggal di Baghdad, tsiqah, dat'. tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun dua
rah-rs delapan atau sembilan, termasuk para perawi Jamaah. (At-Taqn\ hal.
1050).

1034 Waki bin Al Jarrah bin Malih Ar-Ru'asi, Abu Sufi7an, Al Kufi, biqah,
hafizh, ahli ibadah, termasuk pembesar tingkatan kesembilan, meninggal di akhir
tahun atau pemulaan tahun 197 H, dalam usia tujuh puluh tahun, ia termasuk
para perawiJamaah. (At-Taqnb, hal. 1037)-

1035 Abdurrahman bin Mahdi bin Hassan Al Anbari maula mqe)<a, Abu Sa'id
Al Bashri, tshah, tsafut, l:rrfizh, pandai mengenai biografi dan hadits, dari
tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 198 H, dalam usia ernm puluh tiga
tahun, termasuk para perawi Jarrnah. (AtTaqrib, hal. 601).

ros Bografinya telah dikernukakan.
1037 3i*ru6nya telah dikernukakan.
rosa i}li adalah kebalikan dari suara pengangkut dan pelarn bila keberatan

penumpangnya. c."t* rrjyirLt-|-,P'jtif artinya pelana,/sadel itu bersuara.
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Ia iuga meriwayatkannya dari ayahnya: Waki' menceritakan

kepada kami hadits Israil, dari Abu Ishaq, dari Abdullah bin

Khalifah, dari Umar: *f.lt *'q jr',-* t\l "Apabila Rabb

Aduk di abs Kursi-" L-alu seorang lelaki, yang disebutkan

namanlra oleh ayahku, merinding di hadapan Waki, maka Waki

pun marah, dan berkata, 'Kami pemah berjumpa Al A'masylo4o

dan Sufipn menceritakan hadits-hadits ini, dan mereka tidak
. t '"1041men$ry[GnnlE.

Aku katakanr Ini hadits shahih menurut sejumlah

muhaddits. Diriwayatkan oleh Al Hafizh Dhiya'uddin Al

Maqdi5iloaz di dalam Shahilrnya, dan ini sesuai dengan syarat

Ibnu 9i65rr,1043 tapi aku tidak tahu, apakah beliau

mengehrarkannya ataukah tdak? Karena menurutnya, hahwa

adilnya seoftmg hafizh adalah apabila menceritakan dari seseorang

Bqitu jtrga segala sesuatu lang menyerupai suara pelana baru. (Lisan Al Amb,

ttY2, qtx ttit.
Adz0zahabi mengatakan dalam l/ Uluww, hal. 39, "L|li (suara) png

tedadi pada Arsy adalah dari jenis suam lnng teriadi pada pelana, dan itu adalah
siht pdarn dan Arsy- Kita berlindung kepada Allah dari menganggapnya sifat bagi

Arhh &."
r@ Dnrmalatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab As-Sunnah,

Lml, hadits 585-
roao Riosrafinlra telah dikernukakan.
ro41 pirl*.*6-n oleh AMullah bin Imam Ahmad dalam kitab As'Sunnah,

L/302, hadib 587.
ro42 Muhanunad bin Abdul Wahid bin Ahmad bin Abdunahman As-Sa'di, Al

I\.Iaqdisi, b€rasal dari Maqdis, Ash-Shalihi, Al Hambali, Abu Abdullah Dhiya'uddin,
pandai hadits, ahli tarikh, termasuk penduduk Damaskus, lahir di sana pada tahun

569 H, dan nrafat di sana pada tahun 643. (Dail Thabaqat Al Hanabilah,2/236;
Sgdant Adz-Dzaha b, 5 / 2241.

rffi Muharnmad Hibban bin Mu'adz bin Ma'bad At-Tamimi, Abu Hatim Al
&rs6, atrfi tadkh, sangat pandai geografi, muhaddits, banyak berpetualang dan
men{lararyl, uraht pada tahun 354 H, mempunyai kitab Ash-Shahih, Ats-Tsiqat
dan barrk lagi yang lainnya. (Tadzkirah Al Huffazh, hal. 920; Swdzarat Adz-
Dalnb,3/161.
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yang tidak dikenal jarbnya (celanya), maka itu adalah sanad yang

shahih.

Jika para imam itu, yaitu: Abu Ishaq As-Sabi'i, Ats-Tsauri,

Al A'masy, Israil, AMurrahman bin Mahdi, Abu Ahmad Az-

Zubairi, Waki, Ahmad bin Hambal, dan lainnya lnng sangat

banyak ifu, yang dikategorikan sebagai lentera{enteranla pehrnjuk

dan lampu-lampu penerang kegelapan, telah menerinra hadits ini

dan menceritakannya serta tidak mengingkarinya, dan juga tidak

menohok sanadnya, maka siapakah kita hingga mengingkarinya

dan menyangsikan mereka? Bahkan kita beriman dengannln, dan

menyerahkan ilmun5n kepada Allah &.

100- Imam Ahmad berkata, 'Kami tidak menghilangkan

dari Rabb kami, satu sifat pun dari sifat-sifat-Np, karena suafu

keburukan yang muncul, ifu muncul dari

pendengaran .'lo4
Cobalah perhatikan Waki bin Al Jarrah yang ilmu dan

keutamaan mengungguli Sufi7an Ats-Tsauri, dan diserupakan

dengannya dalam sifat dan kelurusannya, bagaimana ia

mengingkari orang tersebut, dan marah ketika melihakrya telah

berubah rona wajahnya karena hadits ini.

lM Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam Al lbanah, hab Ar-Radd ala Al
Jahmiyph,3/326-327, no.252; Al Khallal dahm As-Sunnah, ql17/ai Al Qadhi
Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat, 7/M, no. 6; Dicantumkan oleh Spil'hul
Islam lbnu Taimiph dahm kpn Talbis N Jahnggh,l/431, hn Ta'arudh Al
Aql w;a An-Naql,2/31,32; Ibnul Qawim &hm liuma' Al Jyar Al hlanTityah,
hal.2l2, dari riwayat Hambal bin Ishaq. Lih. Al Masil wa Ar-Rasil Al Maruiltlnh
an Al Imam Ahmad bin Hambal fi N Aqidah,l/277 ,278.
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PERI(ATAAN SAHABAT

Berikut ini adalah perkataan para sahabat & yang

menyatakan bahwa Allah di langit di atas Arsy, dan ini setara

dengan hukum hadits-hadits mar{u', karena mereka tidak

mengatakan sasuatu mengenai ifu kectrali mereka menerimanya

dari Rasulullah #. Sebab tidak ada ruang bagi mereka untuk

berijtihad dalam masalah itu. Mereka tidak pula mengatakannya

berdasarkan pandangan mereka sendiri, akan tetapi mereka

mempelajarinya dari Rasulullah #. Di antaranya:

Abu Bakar Ash-Shiddie rs 1o4s

101- Ucapan Abu Bakar Ash-Shiddiq & ketika

meninggalnya Nabi g$, "Siapa yang menyembah Muhammad,

1(H5 666r11uh bin Utsrnan bin Amir bin Amr bin Ka'b At-Taimi, Abu Bakar

bin Abi Quhafah, Ash-Shiddiq Al Akbar, ada juga yang mengatakan bahwa

namanya: Atiq, Lhalifah Rasulullah $, meninggal pada bulan Jumadal Ula, tahun

tiga belas, dalam usia enam puluh tiga tahun. (Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah,

no. 21817).
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maka sesungguhnya beliau telah meninggal, dan siapa

menyembah Dzat yang di langit, maka sesungguhnya Dia

Hidup lagi tidak akan pemah mati."

Diriwayatkan demikian oleh Ad-Dutirrri1o46 dengan sanad

shahih,lw dan Al Bukhari di dalam Tariklrnya, dari hadits

Nafi,l@8 dari hnu Umar rg.

Umar bin Khaththab rg

LO2. Dari AMurrahman bin Ghunm,l'o49 iu berkata, "Aku

mendengar Umar bin Khaththab & berkata, 'Kecelakaanlah bagi

pemufus perkara terhadap siapa yang di bumi, dari Pembalas Dzat

yang di langit pada hari berjumpa dengan-Nya, kecuali karena

perkara dengan keadilan, dan memufuskan dengan kebenaran,

serta tidak memutuskan menurut hawa nafsrn3ra, bukan pula

1045 g6p3p bin Sa'id bin Khalid, Abu Sa'id, At-Tamimi As-Sijistani, Ad-

Darimi, penisbatan kepada Bani Darim, imam, 'allamah, haftzh, meninggal pada

tahun 280H, dalam usia lebih dari delapan puluh tahun, (Thabaqat Al Hanabilah,

| /221; As-Sigar, 73 /3191 -
1047 pi6q6y6tkan oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Al Mumisi, hal. 2163,

dalam judul Aqaid As-&taf,Ibnu Qudamah dalam ltsbt shifat Al uluww, l]Eil.

101-102, no. 70; Dicanhrmkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluwvrt, hal- 62, dan

disandarkan kepada Ibnu Qudamah dalam Al Uluww, dan dicantumkannya juga

dalam .6/ Arf in, hal. 56-57, no. 33; hnul Qayyrm dahm litima' N Juyusy Al
Islamiyah, hal. 119, dan disandarkan kepada Al Bukhari dalam Tarikhnp;
Asalnya terdapat dalam shahih N Bukhai, pembahasan jenazah, bab masuk ke

tempat mayat setelah meninggalnya, hadits 7242, hal. 2M, terbitan Darussalam,

didalarnnya disebutkanr "Bamngsiapa menyembah Allah, maka sesungguhnp

Allah itu Maha Hidup, udak akan pernah mati."
1048 Nafi, Abu Abdullah Al Madani, nnula lbnu Urnar, tsigah, tsbat, alli

fikih, masyhur, dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun 117 H atau

setelahnya, termasuk para perawi Jamaah. (At-Taqib, hal- 995)-
1049 yuiL, Abdurrahman bin Ghunm Al Asy'ari, diperselisihkan mengenai

statrls sahabatnya. Disebutkan oleh Al ljli dalam Kibar Ts*7at At-Tabi in, meninggal

pada tahun 78H. (Al Ishabh fi TamyizAsh-Shahabah, no. 5183)-

yang

Maha
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karena kekerabatan, bukan pula karena kesukaan ataupun ketidak

sukaan, dan menjadikan Kitabullah sebagai cermin di antara kedua

fitotanya'."1050

hnu Ghunm berkata, "L-alu diceritakan kepadaku hadits ini

oleh Utsman,1051 Muawiyah,1052 y*i61053 6u,, Abdul 14u11L."1054

Diriwayatlon oleh Abu Nu'aim Al Hafizh,loss dari hnu
prit,1056 dari Simawaih,1057 6uri Abu Mushir,1058 dari Sa'id bin

Abdul Azu,ross dari Ismail bin Ubaidullul',,1060 dari Ibnu Ghunm.

1050 piriwarad.an oleh Ad-Darimi dahm Ar-Radd ala Al Mumisi, hal. 462,
dalam judul Aqaid As-*laf, dan dalam Ar-Radd ala N Jahnntlyah, hal. 104;
Dcantumkan oleh lbnul Qayyrm dalam ljtima' Al Jugsy Al klamiygnh, hal. 120,
dan disandarkan ke@a Abu Nu'aim; Adz-Dzahabi dalam Al Uluww, hal. 63, dan
disandarkan kepada Sirrnwaih dalam Fawaidnya, dari jalur Al Hafizh Abu Nu'aim
dengan sanadnya yang kami sebutkan di sini. Dan ia juga berkata, 'Diriwayatkan
juga sempa itu oleh Uqbah bin Alqamah Al Baruti, dari Sa'id bin Abdul Aziz,
orang alimnya penduduk Damaskus di masa Malik, Al-l-aits dan kedua Hammad.";
Al Albani berkata, 'Sanadnya shahih." $)h- Mul<htashar N Uuurut, hal. 103).

1051 gr-un bin Affan bin Abu Al Ash bin UmayTah bin AMi Syams Al
Umawi, Abu [-aila, Amirul Mukminin, Dzu An-Nurain, salah seorang yang
pertama-tama masuk Ishm dan salah seorang dari Al Khulafa' Ar-Rasyidun, serta
salah seomng yang mendapat berita masuk surga. Ia gugur pada bulan Dzulhijjah
setelah waktu dhuha, pada tahun 35 H- Masa k*rilafahnp berlangsung selama 12
tahun, unumya 80 tahun, ada juga yang mengatakan lebih dari itu, dan ada juga
yrang mengatakan kurang dari itu. (Al Islnbh fi Tbmyiz,4sh-Shahabh, no. 5450).

1052 yru*iru1, bin Abi Sufuan Shakhr bin Harb, bin Umagryah Al Umawi,
Abu AMurrahman Al Khalifah, sahabat yang mulia, ia memeluk Islam sebelum
penaklukan Makkah, dan pemah menulis wahp, meninggal pada bulan Rajab

tahun 60 H, dalam usia hampir delapan puluh tahun. (Al Ishabh fi Tbmyiz Ash-
Shahabah, no. 8070).

10s3 yur16 bin Muawiyah bin Abi Sufl,nn Al Umawi, Abu Khali, memegang
jabatan khilafah selarna dua tahun, dan meninggal sebelum tahun seratus, yaitu
pada tahun enam puluh empat, dan usianya belum sampai empat puluh tahun. (,4/

Kamill<arya hnu Al Atsv,4/49; Al A'lam,8/1891.
10s AMul Malik bin Marwan bin Al Hakam bin Abu Al Ash Al Umawi, Abu

Al Walid Al Madani, Ad-Dimasyxli. Ia seorang penuntut ilmu sebelum memegang

iabatan khilafah, kemudian sibuk dengan umsem l'hilafah lalu keadaannya berubah.
Ia memegang jabatan selama sembilan tahun dengan bebas, glang sebelumnya
dipegang oleh Ibnu AzZubair sembilan tahun, meninggal sebelum tahun seratus

dalam usia lebih dari enam puluh tahun. (Tarikh fughdad,10/388)
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103. Dari Umar i$ juga: "Bahwa Umar meleurati seorang

wanita fua, lalu wanita itu memintanya berhenti, maka Umar pun

berhenti lalu berbicara dengannya, maka seorang lelaki berkata

kepada Umar, 'Wahai Amirul Mukminin, engkau menahan orang-

orang karena wanita fua ini'. Umar pun berkata, 'Celaka kau,

tahukah engkau, siapa dia? Di adalah wanib

mendengarkan pengaduannya dari atas fujuh langit.

yang

, Ini

Allah

adalah

I(haulah,1061 y*g berkenaan dengannya Allah memrn nkan (ayat):

+\j d.Ulw d, d:;ir'i21" tE "So*srhry Attah tetah

loss 3i*-6nya telah dikemukakan-
10so 666r1u1l bin Ja'far bin Ahmad bin Faris, Abu Mutnmmad, Al

Ashbahani, AsyS5niLh, Al Imam, Al Muhaddits, AstrStralih, Mr.rsnidnp
Ashbahan, puncak ketinggian sanad, lahir pada tahun 2zl8 H, dan wafat pada

tahun 346 H. (SiWr A'lam An-Nubla', 15/535; SSndzant MDalmb, 2/37 2l -

1057 h-uil bin Abdullah bin Mas'ud, Al Abdi, Abu Bislrr, Al Ashbahani, !,'ang

dikenal dengan sebutan Simawaih, seorang halizh Snng tditi dan banyak

berpetulang, pengarcmg Al Faut:aid, wafat pada ta}:nlrl, 297 H. (Tad*imh Al
Huffazh,lml. 566).

1058 Abdrl A'la bin Mushir Al Ghassani, Abu Mr:shir AdDirnaslqi, tsiqah,

mumh hati, termasuk pembesar tingkat kesepuluh, meninggal pada tahun 2LBH ,

dalam ursia tujuh puluh delapan tahun, termasuk para perawi Jarrnah- (At-Taqrib,

hd.56a.
1059 5u'i6 bin AMul Aziz bin Abu Yahya At-Tanukhi, Abu Muhammad,

disebut juga Abu AMul Aziz, Ad-Dimaqqi, tsiqah, imam. Ahmad menlamakannya
dengan Al Auza'i, dan mendahulukannya atas Abu Mushir, tapi hapalannya kacau

di akhir usianlra, dari tingkatan ketujuh, meninggal pada tahun 167 H, ada juga

yang mengatakan setelahnya. Al BuLhari mengeluarkan riwayaturya dahm Al Adab
Al Mufnd, begitu juga Mtrslim dan imam lnng empat. (At-Tqib, hal. 383).

1060 1rr*1bin Ubaidullah bin Abu Al Muhajir Al Mal'rharni nmula mereka,

Ad-Dimaq,qi Abu AMul Harnid, tsigah, dari tingkatan keenrpat meninggal pada

tahun 131 H, dalam usia tujuh puluh tahun. Jannah kecuah At-Tirrnidd
mengelnarkan riwayatnln . (At-Taqnb, hal. 142).

1061 66uu1u1l binti Malik bin Tsa'labah bin Ashram Al Anshariyah, Al
Khazrajilah, shahablBh png masyhur, dialah yang di-zJilnr olch suaminya, lalu

berkenaan dengannlra hmnlah surah: iy-i iit lSauryutqW Allah telah

mendengar." (Qs. Al Mujaadilah [58D, disebut ir-rga Khuwailafl Sraminya adalah

Ar.rs bin Ash-Shamit.
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mendengar perkataan wanita yang mengaiukan gugabn kepada

kamu tentang suarnin5n." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 1)

Diriwayatkan oleh Utsman Ad-Darimi di dalam Ar-Radd ala

Al Mwaisi.lMz

Utsman bin Affan rg

104. Dari AMurrahman 611 661063 i&,, "Bahwa ketika ia

mengambil baiat unhrk Utsman ig, dan orang-oftIng berbaiat

kepadanya, ia mengangkat kepalanya ke arah langit-langit masjid,

lalu berkata, 'Ya Allah, saksikanlah'-"

Kami meriwalntkannya dalam iilid yang di dalamnya

menyebutkan tentang terbunuhnya Umar 19.1054

1062 Dtuiwayatlon oleh Al Bukhari drrlam At-Tarikh,7/24, Unnr bin Abi
qnibah dalam Al<hbr Al Madinah, 2/394-395, 773-774; Ad-Darimi dalam z4r-

Radd ak Al Jahntlryh t:rrl. 274, dalam Aqaid As-hlaf Al Baihaqi dalam .d/
,4snn' m Ash-Shifat,2/322, no. 886; Ibnu AMil Barr dalam Al Istibb, 4/21,
dengan catata kaki N ldnbah ft Tamyiz Ash-ShahaW hnu Qudamah dalam

Itsbt Shifat Al Uwwv, hal. 102-103, no. 72; Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi

dalam Al Uluwvtt,hr.l- 62, dan ia berkata, 'lni sanad yang layak, ada keterputusan

dalamnya, Abu Zaid tidak pemah berjumpa dengan Umar."; hnu Katsir dalam
Tafsimya, 8/6047, dan disandarkan kepada Ibnu Abi Hatim, dan ia berkata, 'lni
terpuhrs antara Abu Zaid dan Umar. Driwayatkan juga dari selain jalur ini.";
Dicantumkan oleh lbnul Qayyrm dalam litima' Al Juysy Al Islanntgnh, hal. 120-
722- Dan riwayat ini mempunyai jalur lain dari Qatadah.

1063 666r.-1,man bin Auf bin Abdi Auf bin Abdul Harits bin Zutrah Al

Qurasyr, Az'Zvh/, salah seorang dari sepuluh orang yang mendapat berita masuk
surga, ia memeluk tslam di masa awal, kisah hidupnya maslttur, meninggal pada

tahun 32 H, ada juga yang mengatakan selain ihr. (Al Ishabh fi Tamyiz Ash'
Shahabh, no.5181).

10el p1*r'rtrmkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, hal. 63, dan

sebelumny"a ia berkata, "Hadits mengenai perihal bai'at Utsman, sanadnya tidak
shahih-" Dan setelahnya ia berkata, "Para ulama kami meriwalntkannln dalam juz

yang menyebutkan pembunuhan Umar. "
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AMullah bin Mas'ud &
105. Dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata, "(Jarak) apa

yang antara langit yang paling jauh dan Kursi adalah (sejauh

perjalanan) lima ratus tahun. Dan farak) apa yang antara Kursi dan

air juga demikian, sedangkan Arsy berada di atas air, dan Allah di

atas Arsy, namun tidak ada sesuaht pun dari pertuatan-perbuatan

kalian yang luput dari-Nya."

Diriwayatkan oleh Al-L-aluku' i 
1065, 1056 6r, Al Baihaqir6T

dengan sanad shahihdarinya.lGs

Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Al Mun&ir,169

Abdullah bin Ahmad bin 111154,1070 Abu Al Qasim Ath-

r06s hlibatulah bin Al Hasan bin Manshtn Ath-Thabari, Abu Al Qasim Al-
lnlika'i, perrisbatan kepada penjualan al-laumlik -yaU yang biasa dikenakan pada

kaki-, A4lSyafi'i, imam, haftzh, dermawan, p€ngarang S5arh Ushul l'frqd
Atrlissunrnh tnl Jamaah. wafat pada tahun 418 H. Vankh fughdad, 14/7O;
Sgar A'lan An-Nubala', 17 / 4191.

1ffi Diriwarratkan oleh Al-lalika'i dalam sgrh ushul I'&ad Nilissunnah nal
Jamaah, 3/395-396, hadits 659.

1067 41 4t,*' wa,4sh-Shifat 2/186-787, no. 751.
lffi DriwaFtkan oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Al Jahnn'/yah, t.r.l-

275, dalari Aqaid As-*laf,lbnu Khuzaimah ddam At'Tauhid,7/242-243, hadits

L49; Ath-Thabarani dalam Al IkbL 9/228; Abu AqrSyaiLh dalam Al Azhamah,

2/688$89, hadits 279; Ibnu AMil Barr dalam At-Tamhid,7/139; Ibnu Qudamah
dalam ltsbt Shifat Al Uuww, hal. 104-105, hadits 75'

Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, hal- 64, dan disandarkan

kepada Abdullah bin Imam Ahmad dalam As-sunnah, Abu Bakar bin Al Mundzir,

Abu Ahmad Al Assal, Abu Al Qasim Atr-Thabarani, Abu Aslrq/aikh, Al-[-alika'i,
Abu Umar Ath-Thalmanaki, Abu Umar bin Abdil Barr, dan ia berkata, "Sanadnya

shahih
hnul QaWim dalam ljtinn' N Jurysy Al Iskm$/Wh,lnl- 122, dan dalam

Mukhtashar Ash-Shawaiq, 2/210; Al Haitsami dalaro Maina' Az-huaid, 1fi36,
dan disandarkan kepada Ath-Thabarani, dan ia berkata, "Para pelawinya dalah
para perawi Ash-Shahk."

1069 Mulurrunad bin lbrahimi bin Al Mundzir An-Naisaburi, Abu Bakar Al
Makki, biqah, mujtahid, terrnasuk kalangan hafizh, pengatarg kitab-kitab 17ang

tidak pernah dikarang yang seperti itu, wafat di Makkah pada tahun 319 H-(SfuPr

A'lam An-Nubk', 14/ 4%); Tlnbqat A4rS5afi'iyyah, 2/1261.
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Thabarani,loTl 66r, Umar bin Abdil Ban,Lo7z Abu Umar Ath-
ThalmanakiloT3 6un lain-lain, serta Abu Ahmad 616s4-1074

106- Dari Ibnu Mas'ud:9, bahwa ia berkata,

"Barangsiapa mengucapkan: ;ifuj ,o7.Ij,it1,1t o,t.l,, 'Maha

Suci Allah, sqala puji Allah, dan Allah Maha Besaf, maka akan

disambut oleh seorang malaikat, lalu membawanya naik kepada
Allah &. I-alu tidaklah ia melev.rati sekumpulan dari malaikat

kecuali mereka memohonkan ampun bagi yang mengucapkannya,

hingga ia membaunkannyra ke hadapan Dzat Ya.,g Maha
Pemurah-"

DiriuraSratkan oleh Al Assal, dan para perawi di dalam

sanadnyra semuemya bigat -,w'

lO7 - Dari Ibnu Mas'ud ig juga, bahwa ia berkata,
"Sesungguhnlra seorang hamba terkadang menginginkan suatu

umsn yang berupa pemiagaan dan pemerintahan, hingga ketika
hal itu dimudahkan baginya, Allah melihat kepadanya dari atas

loTo giegr2ftrrys telah dikemukakan-
1071 Sulaiman bin Ahmad bin A!,yub bin Muthir, Abu Al Qasim Al-l-akhmi

Asy-Syami, AI Hafizh, pengarang mu'jam yang tiga, wafat pada tahun 360 H.
(SLnr A'lam An-Nubla',16/Ll9; Tahdzib lbni Asakia 6/2401.

1072 Biograftnya telah dikemukakan.
rorc Ahmad bin Muhamrrnd bin Abdullah, Abu Umar Al Ma'afiri AI Andalusi

Ath-Thalmanaki, salah safu lautan ilmu, imam, ahli qira'ah, muhaddits, mufassir,
mminggal pada tahun 294 H, dalam usia hampir sembilan puluh tahun. (Siyar
A'lam An-Nubla',17 /566; Tlnbqat Al Mufassin'n karya Ad-Dau&,7/77).

l07a 3i*-6ryra telah dikernukakan.
107s p1.ur1tr 1161 oleh lbnul QaWim dalam ljtima'N Jugsy At lslamijryh,

t:r.l- 252, dan ia berkata, "Dkeluarkan oleh Al Assal dengan sanad yang semua
perawinya biCah-"
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tujuh langit, lalu berfirman kepada para malaikat-Nya,

'Palingkanlah ia darinya, karena sesungguhnln bila Aku

memudahkan ifu baginya, maka Aku akan merrasukkann5a ke

neraka'."

Diriwayatkan oleh Abu Al Qasim Al-I-alaka'i AsySyafi'i

dan lainqa dengan sanad shahih dati Khaibarnah,loT6

darinYa.lozz

108. Dari hnu Mas'ud & iuga, ia berkata, 'sesrngguhnya

Allah muncul kepada para ahli srrgal\p di se*tp Jtnn'at pada

gundukan kamper putih, lalu berticara kepada mereka dari

kemuliaan yang mereka tidak pernah melihat yang s€perti ifu, dan

mereka dalam jarak yang sangat dekat dengarl\p sesuai dengan

kesegeraan mereka kepada pelaksanaan .Jurn'atan-'

Diriwayatkan oleh hnu BaththahloT8 6er*r, sanad shahih,

dari Amr bin Qais,1079 dari hnu Mas'ud.l@

1076 6;luilrumah bin AMurrahrrnn bin Abu Sabmh Al.fu'ft Al Kuft, tsiqah,
suka meriwayatkan secara murcal, dari tinglratan ketiga, meninggal sebelum tahun
seratus, dalam usia delapan puluh tahun, terrnasuk para perawi Jamaah. (.4f-

Taqrib, hal.304).
1077 p;r1*u*tkan oleh Ad-Darimi dalalrl. Ar-Rild ala N Jahntjryh, dalam

pembahasan akidah pam salaf, hal- 274-275; Al-L-alil*:,a'i dahm S5,arh Ushul
I'tiqad Ahlissunnah wal Jamaah, 4/668, hadits 1219; Dcanh.unkan oleh Adz-
Dzahabi dalam Al Uluww, hal- 64, dan disandarkan kepada All-alika'i, dan ia
berkata, "Diriwayatkan oleh Al-l.alika'i dengan sanad hnt, dffiwatdran juga oleh
Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Khaitsanntr-"; Drkernukakan d€h lbnul Qayyrm
sebagaimana disebutkan dalam Mukhbdrar Aslr9mtn'fi, dan ia berkata,
"Sanadnya shahih." l2/2l0l. Dan dicanh.unkarunya iuga datam fittnn'Al Juysy Al
Islamilryh, hal. 122 dan 254.

1078 gt6u16r1lah bin Muhammad bin Muharnrnad bln Fbmdan Al Akbari Abu
AMillah, Ibnu Baththah Al Hambali, per{Frang htab .4/ lhrrah lang masyhur,
imam, teladan, ahli ibadah, ahli fikih, muhaddits, meninggal pada talrun 387 H,
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Abdullah bin Amr s1081

109- Dari AMullah bin Amr rg, bahwa ia berkata, "Bila

sperrna telah menetap di dalam rahim seorang wanita selama

dalam usia deJapan puluh empat tahun. (Thabaqat Al Hanabilah, 2/\14; Si+rar
A'lam An-Nubla', 16/5291.

1079 Srya behrnr menemukan lnng namanya Amr bin Qais dalam tingkatan
5rang meriurayatkan dari hnu Mas'ud kecuali Amr bin Qais yang dicanfumkan
biografinya oleh A&-Dzahabi dalam Mian I'tidal, 3/285, ia berkata, "Tabi'in
senior, disebutkan oleh lbnu Al Madtri dalam Al Majahil (orang-orang 1ang tidak
diketahui perihalry.a). "

hnu Al Jauzi mengatakan dahrrn Adh-Dhubk' Wa Al Matrukin,2/23L,
pada biografi Amr bn Qais Al Kindi, "Jurnlah lang membawakan haditsnf (Amr
bin Qais) ada lima, tidak seorang pun dari mereka yang menohoknln selain ini."
Yakni Amr bin Qais Al Kindi.

1080 Dftiwa!,atkatr oleh Ibnu Bahthah dalam Al lbanah, tafrmmah Ar-Radd
ala Al Jahmiy5nh, 3/42, hadts 31; Ad-Daraquthni, hadits 165, dari jalur {bnu Al
Mubarak' Al Mas'udi mengabarkan kepada kami dengan ini, dan ini hadits /rasaz
lighairihi, dan hadits no. 166, dari plr.u Al Hasan bin fuafah: $pbabah bin Siwar
menceritakan kepadaku, dari Al Mas'udi, dari Al Minhal bin Amr, dari Abu
Ubaidah bin Abdullah bin lvlas'ud, ia berkata, "AMullah bin Mas'ud berkata, ..."
lalu ia menyebutkanny'a; Abdullah bin Ahmad dalalrl' As-Sunnah, l/259, hrtdits
476; Ath-Ttnbamni rJarlalr. Al l{abir 9/273, hadits 9169, dari jalur Abu Nu'aim:
Al Mas'udi merrceritakan kepada kami dengan ini; Abu Ya'la dalam lbthal At-
Ta'wilat 2/287, no. 285.

AI Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir- Abu
Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya." (Al Majma',2/178l,.

Sementara Al Mas'ud hapalannp kacau, hanya saja riwayat Abu Nu'aim
darinya adalah shahih, karena ihr riunpt lama sebelum hapalannya kacau.

Diriwayatkan juga secara marfu'derEan lafazh' ):-ii ,F-yuit?y-)t a t}l;r;-;$L1
... yrii.J jygrTt lsqunsguhryn manusia duduk kepada Allah pada Hai Kiamat
squai kadar kebemngl<atan mqel<a kepda jumbtanjumbtan ...1; Diriwayatkan
juga oleh hnu Majah, 1094, dengan sanad yang diperbincangkan, dan dydha'if-
kan oleh Al Albani dalam Ztilal Al Jannah,620.

Hadits ini mempunyai sgahid-syahid dari hadits Anas, Hudzaifah dan lbnu
Abbas yang diriwaptkan Ibnu Baththah dalam Al lbnah, tatimmah Ar-Radd ala
N Jahrniyyah, no. 24, 26, 30.

Dicantumkan oleh A&-Dzahabi daldrn Al Uluunr, hal. 65, dan disandarkan
kepada lbnu Baththah dalam Al lbamh Al Kubm, Saya belum menemukan sanad
yang disebutkan A&-Dzahabi (Amr bin Qais dari lbnu Mas'ud).

1081 3i*ru6np telah dikernukakan.
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empat puluh malam, maka seorang malaikat mendatanginya lalu

menariknya, kemudian membawanya naik kepada Dzat Yang

Maha Pemurah @, lalu ia berkata, 'Ciptakanlah, wahai sebaik$aik

pencipta'. L-alu Allah menetapkan padanln apa lpng dikehendaki-

Nya, lalu menetapkan rezel<tnya dan berrfulmlp, lalu malaikat ifu

membawa keduanya."

Diriwayatkan oleh Abu Bakar An-Naijad,lo82 6ri hadits

hnu [-ahi'u1'r.1083 Haditsnya di atas dhaif dan di baunh latan-

Hadits ini mempunyai beberapa s5nhid didahm Ash-Shahilltcw

Abu Hurairah dS

110. Dari Abu Hurairah &, ia berkata, 'Marrusia akan

dikrmpulkan dalam keadaan tidak bemlas kaki, telanjang, beriahn

kaki dan berdiri selama empat puluh tahun, dalam keadaan

memfokuskan pandangan mereka ke arah langlt, menantikan

pemberian kepuhrsan. Mereka dalam keadaan telah dilipuf oleh

keringat karena sangat dahsyahrya kesulitan. Dan Allah turun di

dalam naungan awan, dari Arsy ke Kursi-"lffi

10s2 y6g Ahmad bin Sulaiman bin Al Hasan bin Israil, Abu Bakar An-

Najjad, syaikhnya para ulama di Baghdad pada masanya, bermadzlrab Hambali,

termasuk para penghapal hadits, penglihatannya btrta di akhir usianya, unfat pada

tahun 348 H- (Tankh Baghdad,4/189; ThahqatAl Hambilah,2/D'
1083 Abdu11u1"r bin lahi'ah bin Uqbah Al Hadhrami, Abu Auurrahrnan Al

Mishri Al Qadhi. Adz-Dzahabi berkata, "Yang Maku adalah mqvdln'iAarr
haditsnya." hnu Hajar berkata, " Shaduq, hapalanrya kacau setelah htaffitab,r!,a
terbakar." Ia meninggal pada tahun 174 H, dahm rlsia lebih dari ddapan puluh

tahun. (Al l{asyif,2/722; AtTaqrib, hal. 538)-
1084 piri1p3y2fl6n oleh Al-Lalika'i dalarn Sgrtz t*hn f&adAtrl!-*mnah ral

Jamaah, 4/67M75, hadits 1236, dan sanadnp dla'il, karern dalam sanadqn

terdapat Ja'far bin Muhammad Al Khurasani, ia nryhul (tdak dik€tahrn

perihalqd. Iih. Mizan I'frdal, 7/415).
10s Dicantumkan oleh A&-Dzahabi dahm Al Uuuu, hal- 65, dan

disandarkan kepada Al Assal dalam hbb Al Ma'ntalt Dcantumkan oleh lbnu
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Diriu,alpdGn oleh Abu Ahmad Al Assal, dari hadits Al

Minhal bin funr,lM duri Abdullah bin Al 1111r,1087 dari Abu

Hurairah.

Abdullah bin Abbas *
111- Dari Abdullah bin Abbas s' ia berkata, "Berpikirlah

kalian merrgerrai segala sesJahr, dan janganlah kalian berpikir

mengenai Dzat Allah, karena sesungguhnya di antara semua langit

ke Kursi-I\p ada tuiuh ribu cahaya, dat di atas itu adalah Allah

&."

Diriwaptkan oleh Al Baihaqi dalam Ash-Shifat Abu Asy-

Syaikh Al Ashbahaniro88 6u6, kitab l/ Adtamah, dan lain{ain,

dengan sanad hasandariny,6-roas

Katsir dahm AAWnalph 2/205, dengan tattdq Muhammad Abdul Azz;
Dcantumkan ole*l As-fuWfrri dahm Al Budw As-Saftuh fi Umur N Akhimh,hal.
90, bab 29, hadits 6, dan dlnndarkan k€pada Al Baihad

1086 Yaitu Al lvltorlral bin Amr Al Asadi nruthrrrrdra, Al Kuft. A&-Dzahabi
ffiata, 'la dinfui l*h ol,eJlr lbnu Ma'in-" Ib,nu Haiar berkata, "9tadq, kadang
berasumsi." Ia dari tirgkatan k€firna, Al hktrari dan imam yang empat
mengeluarkan riwalptny'a- W l{aSrif, lA77 ; At-Tqib, hal. 974).

1087 Abdullah bn Al Harits Al Anshari Al Bash4 Abu Al Walid, ipamya Ibnu
Sirin, fsiQarS, dad trgkabn ketiga, terrnasrrk para perawi Jarrnah. (At'Taqnb, hal
498 F0.

1088 yu;L, Abdullah bin Muhamad, biografinya telah dikemukakan.
1089 D'tunpayatlen oleh Ibnu Abi q/aibah dahm htab Al Arsv, no. 16; Al

Ashbahani dalam At-Taryhib wa At-Tarhib, 2/173; Abu AqrSyailJr dalam N
Azhamah, L/212; Al Baihaqi ddam Al Asn' tn AslrShifat 2/322, no. 887;
Ibnu Qudamah dalam ltsbt Shifat Al Uuwur, hal- 10G107; Dcantumkan oleh
Ibnul Qayyim dalam lrtima' Al Ju5rusy Al Islamiyph hal. 123, dan disandarkan
kepada Abdullah bin Imam Ahnad dalam htab As-gnnah, Dcantumkan oleh
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari, 13/383., dan ia berkata, "Mauguf dan sanadnya

la@d."; As-Sakhawi mengatakan dalam Al Mryhll Al Hasmh, hal. 159, setelah

menyebutkan mereka yang mengeluarkan hadits ini, 'Sanad-sanadnp dhaif, tapi
dengan kesemuanya menjadi lsrat, dan rnaknanya dmhih-"; Dcanhrmkan oleh As-
Sr.ry,rthi dalam Al Jami' Aslrslnghb, 1n32, bnpa mengomentarinya,
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lL2- Dari Abdullah bin Abbas rg juga: "Bahwa seorang

lelaki menemuinya, lalu berkata, 'Sesungguhnya aku menemukan

sesuatu yang bertentangan. Aku mendengar Allah berfirman, ?i

f-iq ir;lt "ataukah langit? Altah telah mem ', hingga:

l-i,6i U; A.'r"\\i:, " Dan bumi saudah itu dihanparkan-Nya)'

(Qs. An-Naazi'aat 1791: 27-301. Allah Ta'ala menyebutkan

penciptaan semua langit sebelum bumi, kemudian di dalam ayat

Iainnp Allah berfirman, ,r-r'i rt'',"3\i'd" giru, ot$ &i
" Saungguhryn patutkah lamu kaftr kepda Yang mencipbkan

bumi dalam dua masa", hingga: :At jt otl" o$ 
" Kemudian Dia

menuju langit" (Qs.Fushshilat [4U: 9-10). Di sini Allah

menyebutkan penciptaan bumi sebelum langit'. hnu Abbas

berkata, 'Adapun firman-Np, 6[5.)r;1, ?1 "uturkuh tangit? Atlah

telah metnbangunnya", sesungguhn5n Allah telah menciptakan

bumi sebelum langit, kemudian menuju langit, lalu menjadikannya

tujuh langit, kemudian turun ke bumi, lalu menjadikannya satu'."

. Diriunyatkan oleh Al Bukhari di dalam Shahilrnya.lw

113- Dari AMullah bin Abu Salamah1091 ,i*, "Bahwa

Ibnu Umar mengirim ufusan kepada Ibnu Abbas unfuk

sebagaimarn iuga Al Minawi tidak mengomentarinln dalam Faidh Al Qadir,
3/292; l.jh- Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, 4/396, dan Dha'if Al Jami', 3/39 .

1090 Dirlurayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahibrrya, pembahasan tafsir, bab
tafsir surah Haamiim As-Sajdah, hal- lO28-1O29, terbitan Danrssalam;
Dicantumkan oleh hnul QaWim dalam ljtima'Al hgsy Al Islamij4ah,lal 249-
250, dan ia berkata, "Tambahan ini, y.aifu: 'kemudian furun ke bumi', tidak
terdapat dalam riwayat Al Bukhari, namun itu shahih."
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menanlrakan kepadanp, 'Apakah Muhammad pemah melihat

Rabbnya?' Maka lbnu Abbas mengirim ufusan kepadanya (untuk

menyampaikan): 'Ya'- Lalu Ibnu Umar mengirim utusan

kepadanya: 'Bagaimana beliau melihat-Nya?' hnu Abbas berkata,

'Beliau melihat-I$a di atas Kursi dari emas, dipangku oleh empat

oftmg *;1oik t','10!r2

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah bin Baththuhloe3 dalam

kitab ^4/ tbanah dari hadits Muhammad bin Ishaq,loe4 6r, il'ri

sesuai dengan syarat Abu Daud, An-Nasa'i dan lainnya.

114- Diriurayatkan secara shahih dari Juwaibir,logs dari

Adh-Dhahhak,1o96 dari lbnu Abbas &, ia berkata, "lsterinya Al

1091 AMullah bh Abu Satanah Al Majisy.rn, At-Taimi maula merel<a, tsiqah,
dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun 106. Muslim, Abu Daud dan An-
Nasa'i mengeluarkan riwayatnya- (At-Tryib, hal. 512).

r@2 Diriwaptkan deh Ibrru Abi qraibah dalam Al Arcy, hadits 38; AMullah
bin Imam Ahmad dahrn As-9nmh, l/17*176, hadits 217; Ibnu Khuzaimah
dalam At-Tauhid, L/383-384,, no- 2'15; Al Aturri dahm Asgt-Spri'ah,3/1543, no.
1034 dan 1035.

Al Baihaqi dahn Al Anrn' m AslrShiht,2/367-362, no.934, dan ia
berkata, "Hadits ini dfiriwaptkan sendirbn oleh Muhammad bin Ishaq bin Ysar,
dan telah dikemukakan ulasan tentang lerrrahryn apa yang diriwayatkannp bila ia
tidak menjelaskan merdergamp dalamnp- Dan dalam riwayat ini juga ada

keterputusan sanad arrtara Ibnu Abbas dan 1lang meriwayatkan darinya. Dan tidak
ada sesuafu pun dari bfa/r+fazh dalam riwayat-riwapt ini yang shahih dari Ibnu
Abbas."

Dicantumkan oleh Ibnu AI Jauzi dpilalrl. Al llal N Mutanahilah, T/24; As-
Suyuthi dalam Ad-DtnrAl Lkntsw,T/@8, dan disandarkan kepada hnu Ishaq.

1093 gi*-firr* tdah dikemukakan.
1094 Biqlmfirrya telah dikemukakan.
1095 ;r'r*u16;r- bin Sa'id, dikatakan iuga Jabir sementara Juwaibir adalah gelar,

Al Azdi, Abu Al Qaston Al Balkhi, tinggal di Kufah, perawi tafsir sangat dha'if, dan
tingkatan kelima, merringgal setelatr tahun seratus empat pufuh- (At-Taqrib, hal
zosl.

l0s6 Adh-Dhahhak lbnu Muzahim Al Hilali, Abu Al Qasim atau
Muhammad Al Khurasani, shaduq, bantak meriwayatkan secara murcal,
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Aziz berkata kepada Yusuf, 'ses.rngguhnya aku mempunyai

banyak mutiara dan permata, aku memberikan ifu kepadamu

sehingga engkau bisa berinfak untuk meraih keridhaan Tuhanmu

yang di langit'."l@z

115- Darinya juga: 'Bahwa dikatakan kepadanya,

'sesungguhnlra orang-orang berkata tentang takdir'- Maka ia

berkata, 'Mereka mendustakan Al Kitab. Seandainp aku bisa

mengambil rambut seseorang dari mereka, niscaya aku

menjambaknya.l@8 5o*',gguhn!E Allah di atas Arqll\p, dan

telah menuliskan apa yang akan teriadi- Sesungguhnlra manusia

bergerak sesuai dengan perkara 3nng telah ditetapkan dan telah

selesai d66 itr '."1099

tingkatan kelirna, mminggal setelah tahun selatrs, ia seorang rrnrfassir, dan fidak

valid bahwa ia mendmgar dari salah seorang sahabal (At-Tqid hal- 459).
1097 pirilp6y3tkan oleh Ibnu Qudarnah darlcrm ltsbat ShiktAl Uwul hal- 96,

97, dengan dari hnu Abtns; Dcanhrmkan oleh A&-Dzahabi dalan N
'(Jluww, hal. 88, dan ia berkata, 'Hadits JuuEibir bin Sa'irl -lEitu dari Adh-

Dhahhak dari lbnu Abbas-" lalu ia merryebutlannya, lalu setdahnya ia Hata,
"Sanadnya knat dari Juwaibir."; Ibnul @yyrm daJam littum' Al Jry-sy N
Islami5yah, hal. 250.

1098 yu6rl menjambak rambut bagan depan kupala.rr.- W- An-Nilnwh,
5/68, dan Lisn Al Amb, L5/327).

1099 Driwayatkatl oleh Ibnu Abi qnibah dalam kiab Al Arsy, no- 5; Ad-

Darimi dalatn Ar-Radd ala N Jahmi5ph,lut. 266; Ibnu Jarir dalam Tafsimya,

29/17; Al Ajurri dalam As5rSyari'ah,2n7A, no. 351; Ibnu Bathtralr dahm Al
Ihnah Al Kubn, 2/106, hadits 98; Al-l-alika'i dahm Snth Ushul I'tiqad
Ahlissunnah ut;al Jamaah, 3/396, hadits 660; Ibnu Qudamah &la1;7p. Ibbt Shifat

Al (lluww, hal. 105-106, no.77; Dicanturnkan oleh lbnul QatDirn (l6llElm litima'Al
Jtgsy Al Islatniylah, hal. 124.
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Diriwayatkan oleh Sufuan Ats-Tsauri dan lainnya, dari Abu

Hasyim, 1l0o dari Mujahid, 1101 darinya.

116. Ililimah1lo2 meriwayatkan mengenai firman-Nya:
a!
(t,

"W *t #yi;FiW u3 t44ri,;,; @ "kemudian

saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang

mereka, dari kanan dan dari kii mereka" (Qs. Al A'raaf l7l: 17),

dari lbnu Abbas &, ia berkata, "la tidak bisa mengatakan, 'dari

atas mereka,' karena ia tahu bahwa Allah di atas *"r.Lu."1103

Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al Hakam bin Aban,1104

sedangkan ia dha'i| dariayahnya, 1105 6.i lkrimah.

Ummu Salamah @1106

1100 6rr.1 bin Katsir Al Hilazi, Abu Hasyim Al Makki, tsiqah, dari tingkatan

keenam- Al Bukhari mengeluarkan riwayatnya dalam Al Adab N Mufnd, dan
begihr juga irnam yrang empat. (At-Taqib, hal. 143).

r1o1 3i*-1r',* telah dikemukakan.
uo2 3i*-6r',* telah dikemukakan.
1103 nir.i.rm*tk-"r oleh Ibnu Jarir, S/137, dari lalur Hafsh, dari Unnr bin Al

Hakam bh Aban, dengan lafazh, "tidak mengatakan dari atas mereka, karena

mhmat turun dari atas mereka."; Al-L-alika'i dalam S5nrh Ushul I'tiqad
Ahlissunnah uml Jamaah,3/396-397, hadits 661; hnu Qudamah dalam ltsbat
Shifat Al Uluww, hal. 106, hadits 78; Dicantumkan oleh Ibnul QayTim dalam

Ijtima' Al Juyusy Al Islami5ryh, hal. 724; As-Suyuthi dalam Ad-Durr N Mantsur,

3/73, dan disandarkan kepada Abd bin Humaid.
1104 16ru1-r;- bin Al Hakam bin Aban Al Adani, diaid menyambungkan

riwayat-riwayrat yang mural, dari tingkatan kesembilan. (At'Taqib, hal. 106).
1105 Al Hakam bin Aban Al Adani, Abu Isa, shaduq, ahli ibadah, mempunyai

beberapa kekeliruan, dari tingkatan keenam, meninggal pada tahun 154 H,
kelahiran tahun delapan puluh. Al Bukhari mengeluarkan riwayatnya dalam Juz Al
Qir'ah, dan juga imam png empat. (At-Taqib, hal. 261).

1106 g--, Salarnah Hindun binti Abi Umayyah, Ummul Mukminin.

Sebdum menjadi istri Nabi $, ia adalah istrinya Abu Salamah AMullah bin Abdul
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LL7 - Dari Muhammad bin Asyms Al Kufiuo7, bahrpa Abu

Al Mughirah An-Nadhr bin Ismail Al Hanafillo8 **.oitruL3r1
kepada kami, Qurrahlro9 menceritakan kepada karni, dari Al

Hasan,11lo dari ibunya,llll dari Ummu Salamah iski Nabi S,
bahwa ia berkata, "Istiwa ' itu Udak majhul (yakni bukan sesuatu

yang tidak diketahui), sedangkan mempertanyakan bagaimananya

Asad, wafat pada tahun 62 H, dan dikubur{tan di Al Baqi, dialah btri Mbi $ 1ang
paling terakhir meninggal. Ada juga yang mengatakan, batnua yang paling

terakhir adalah Maimunah. lAl Ishabh fi Tarnyiz Ash.Shahabah 4/407{o8l-
1107 yr6r-rrud bin Asyms Al Kufi. Di dalam Al lbamh dicantunkan' Abu

Kinanah Muhammad bin Al Asyras; Di dalam At-Tauhkl ka4p lbnu l{andah
dicantumkan' Muhammad bin Asyras Al Kufi; Di dalam 8p* Usnlf@

Ahlissunnah tnl Jarnah dicantumkan: Atm Kinarnh Mutnmmad bin Al
Asyras Al Arrstnri; Di dalam riwapt lbnu Qudarnah dalam lbbat Shfut Al Ufuwl
dicantumkan: Abu Kinanah Muhamnnd bin Al Aslrras Al Anslnd-

la dlnit di-dha'if'l<an oleh AdzDzatnbi sebagairrnrn dahm ta'fi7np
terhadap ats;1rim. Saya belum menernukan biografin!,a. Adapr.ur Frg db€hikan
dalarn Mian I'b'dal,3/485 atau Lisan Mian fful5/49, maka ihr adalalr orang

tain, orang Naisabur, Sularni. hnu Al Jauzi dahm Adh-Dhu'afa' tn Al Ishhukin,

3,/43, meniulukiryra: Abu Abdullah. Dan t'rdak seorang pLUr lpql mcqrehtkan
biograflnyra yang menyebutkan bahura ia meriwayatkan dati Ahu Al ltfr{hirah An-
Nadhr bin Isrnail Al Hanafi. Wallahu a'larn.

1.108 pg*r.,1*r1*n dalam Al lbanah, 3/162, no. 120: tlm& tin Abdul

Hamid Ats-Tsaqafi; Di dalam sSnrh ushul rfrqil Atiissunnah w;al,Iatdtspg7,
no. 663 dicanh.rmkan: Abu Umair Al Harnfi; Begitu juga dalam Al Ufirwlarya
Adz-Dzahabi, hal. 65; dan juga dalam lbbt Shikt Al Uluutwl<arya Ibrm Qrdamah
hal. 109, no. 82; Sedangkan da]erm AtTauhilUanla lbnu Mandatu 3/3O2, no-

887, disebutkan' Abu Al Mughirah, sebagaimarn disebutkan di drn.

Yaitu An-Nadhr bin Ismail bin Hazim Al Baiali, Abu Al M{ttitah Al Kufi Al

Qashsh, udak hpt dalam hadits, termas,qk kahngan kedl tngkatan kedelapan,

meninggal pada tahun 182 H. AfTirmidd dan An-Itlasa'i nrengeh.rarkan

riwaptnp. (At-Taqrib, hal. 1001).
u09 Qurah bin Khalid As-Sadr.rsi, Al Baski, tsiqah, dnHI\ dari tingkatan

keenam, meninggal pada tahun 155 H, termas-r.rk para pemwi Jarrnatr- (At-T4rib,
hal.800).

1110 y4ori Al Hasan Al Bashri, biografinya telah dikemukakan
1111 lbunya adalah Khairah Ummu Al Hasan Al Bas[t4 nilla Ummu

Salamah, maqbulah (riwayatnp dapat diterima), dari tingkatan k€dua- l.tuslim dan

imam lnng ernpat mengeluarkan riwalrahryra. (AtTaqrib, hal- 1354-

AlArasy (SinggasanaAlld0 
- 

613



adalah tidak mazuk akal, mengakuinya adalah

dan mengingkarinya adalah kufirr."
5rang wajib,

Diriuartkan oleh Ibnu Mandah,lltz A-Lalika'i dan hinngra,

dengan sanad-sanad yarg slnhifi dari Muhammad bin Asyras Abu

I(inanah Al Kr-di, dan diahh png merivuayatkannya.lll3

Anas bin Malik ag

118- Dari Anas bin Malik &, ia berkata, 'Abu Balor
b€data kepada Umar setelah wafatnya Rasulullah 8i, 'Mari

berangkat bersama kami kepada Ummu 6irrrrrlll4 unfuk

merrguniunginya sebagaimana Rasulullah $ biasa menguniungi-

rrr2 yr6r-ou6 bin Ishaq btoi Muhammad bin Yahr bin Mandah Abu
Abdulhh Al Abdi Al Ashbahani Al Hambali, Al Hafizh, Al lrnam, bantak
b€rp€t alang, Al ltfthaddits, m€ninstal pada tahun 395 H, dalam usia ddapan
pduh fma tahr.m. (lWt Al lhmbilah, 2/167; Sijar Atan An-Ntbla',
nm.

rrB Dtunralndon oleh lbrr Bathtrah dalam r4l lbnah, btimmh Ar-Rdd
ab Alhhmi1,4ah,3/162.163, no. 120; Ibnu Mandah dalam htab At-Tauhid,
3m2-fi3, no. 88[/; Al-Idika'i dalarn qath Ushul ftiqad Atrlissunnah ral
,Iannah 3fr97, hadits 653; Dkznhrmkan oleh Abu Ya'la dalam lbfrral At'
Ta'wibt, l/71, no- 51 dan q 150la$, dan disandarkan kepada Al Klnllal di dm
terrpat Abu Utsrrnn AstrShahrni dalam Aqidah ,4s-&laf, hal. 179; Al Haffzh
Abdi Gani A [eqdisi dalan tdbb Akidahnla, hnl. 42-743, no. 16; Ibnu

adamandahm futShitatAl Ufuww, hd. 109, no. 82.
lbru TairntEh * s€t€bh meqteUlt<an ucapan lvlalik tmtang Istura', b€*ata,

'Jauaban tri dfutuaFdran dari Unun"r Sahnnh r& secara nausuf bn nmrfu', agl
tidak merniliki sanad yang bin <fiFdikan sandaran." tv4l Fabu,a,5/%51-

Dcanhrmkan oleh Mz0zahabi dalam Al Uhwut, hal. 65, dan ia berlrata,
'Ped<ataan ini terpdihara dari Jarrnah, seperti Rabi'ah fu-Ra!ry, Malik sang Imam,
dan Abu Ja'far At-Tirmi&i. Adapun dari Ummu Salamah, maka itu hdak slphih,
lorena Abu lfirnnah 6dak Htgh, sementara Abu Umair, aku tidak
m€ng€tahuinya.'

Dicantnmkanluga oleh lb,nu Halu dalam Al Fail7,L3/406.
ul4 Urunu Aiman n:zluht,{ctb. * du" pengasuhnya, namanya: Barakah binu

Tsa'hbah, pitu Ummu Sahrnah bn aid bin Haritsah. (Al Ishabh fi Tamyiz,4sh-
Slnlnbh,4/41fl16).
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nya'. Setelah keduanya sampai kepadanya, Ummu Aiman

menangis, maka kami berkata, 'Apa yang membuatrnu menangis?

Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi Rasul-\a'- Ummu

Aiman berkata, 'Kalian benar, akan tetapi aku menangis karena

wahyr dari langit terpufus dari kita'. I alu mereka pun turut

menangis."

DiriwaSntkan oleh Muslirn. 11 15

119- Dari Abu yu1pu16 dan Abu 51,u1i6,1117 dari hnu
Abbas dan juga dari Murrah,1118 6.i Ibnu Mas'ud, serta dari

sejumlah sahabat Nabi $, mengenai lirman Allah &' jt aF, i
,6jt "Kemudian Dia menuju kepda (pencipfun) langit" (Qs.

Fushshilat [4U: 11), 'SesungguhnSn Allah di atas ArryN1n di atas

air, dan belum menciptakan apa pun sebelum air- Lalu kerfika

hendak menciptakan para makhluk, Allah mengeluarkan asap dari

air itu, lalu asap ifu naik di atas air, lalu meninggi di atasnya, lalu

ada lagi langit di atasnya, kemudian aimla mengering, lalu Allah

menjadikannya bumi. Kemudian memisahkannSa, lalu menjadikan-

nya tujuh bumi." Hingga mengatakan, "I als setelah Allah selesai

1115 Dtuiwalad{an oleh Muslim dalaro Slnhi}>nya keutarnaar
keutamaan para salnbat, bab keuhmaan*eutamaan Ummu Airnan &,7/1M,
145; hnu Majah dalam Sunan-nya, pada bab-bab tentang janaah, 65, bab
penyebutan waFatnya dan penguburannp, 1/300, hadits 1636-

1116 66r*ar, AI Ghifari, Abu Malik Al Kufi, maq,rhur dergan julukannya,

tsiqah, dari tingkahn ketiga. Al Bukhari mengeluarkan riwayabSp secara mu'allaq,
dan juga Abu Daud, At-Tirrnidzi dan An-Nasa'llAt-Taqnb,hr.l-7761-

1117 Badzam, Abu Shalih, maula Ummu Hani, dhaif, mu&nb, dari tingkatan
ketiga. Imam yang empat mengeluarkan riwayabrp- (At-Tqrib, hal- 163).

1118 y*ru1l bin Syamhil Al Hamdani, Abu Isrnail AI l&fi, dialah rng
disebut Munah Ath-Thayyib, tsigah, ahli ibadah, dari tingkatan ketga, meninggal
pada tahun tujuh puluh enam, ada ir.rga yang setelah ihr, termasuk
para perawi Janaah. (At-Taqrib, hal. 93O).
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dari merrciptakan apa !,ang diinginkan-Nln, Allah bersemayam di
a16t 6r*-'1119

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Jarir Ath-Thabari di
dalam Tafsimla, dari Musa bin Harunll2o' "Amr bin Ham-u61121

menceritakan kepada lorni, 6r6u161122 menceritakan kepada

kami, dad As-Srddi ."ll?i3

Ini merrjdaskan, bahura penciptaan Arsy adalah sebelum

semua makhluk lainnya, dan bahura istiwa:nya Allah ft di atasnya

adalah s€tdah itu- Di anbra dalilngra adalah firman Allah &' lji

'u;ir JI37 t:'ei e€:* G,p\'t?: ltt;I;rt',* e{t "Dan

lrre Dtuiualptkan oletr AffrThabari dalam Tafsimya, 1/435436. qpikh
Ahrnad qBlrir *b t€lah mengulas sanad ini serara panFng lebar. fih. l/7*160L

Ibru Klnaimah dahm At-Tadrd 2/88G888; Al Baihaqi dahm Al,4sma'
wa Ad>ffiat, ?/)43-244, no- 8O7; Dicanhrmkan oleh hnul Qalryim dalam
Itbma' Al ,1ry4, Al Islantgda hd, 252-253; As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al
Manbr,l/4243, dan dlmndadon kepada lbnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, hnu Abi
Hatim dam Al Baihai dalam AlAam' w Ash-Sltifat

1120 lfr.sa bilr FIarLn Al Flarndani- qnikh Ahmad $pkir & berkata, 'Saya

tidak menermiqr bogafin!,ab dan tdak pula disehrtkan dalam refererrsi-refererrsi
yang ada pada s41a, kecrnh apa lEqI diriwayatkan darinp oleh Ath-Thabari juga
dalam Taril*n6a --- Kita tidak mernerfrrkan biografinp dari segi Al Jafi rm At-
Ta'dil,karqa tafsto ini yang dtunmldran dari Amr bin Hammad orkup dikenal di
kalangan para atrli ilmu hadits, dan ifu han!,alah periwayatan kita, bukan
periwaptan hadibqra. " (Taf* AfrbTlnbari, L/L53, pada catatan kakiryd.

1121 Aunr bin Ftrarnrrad bin Thalhah An-Naqqad, Abu Muhammad, Al Kufi,
terkadarg dinasabkan kepada lekekr\p, shadug, berfaham mfidhah, dari tingkatan
kesepnluh, meninggal pada bhun 2Z2H- lAt-Tqnb, hal. 733).

ru2 Asbarh bin Nashr Al Handani, Abu Yusuf, disebut juga Abu Nashr,
shaduq,baryak keliq meriwagptkan yang gharib, dari tingkatan ketiga. Al Bukhari
mengeh.Brlen riunptnya seczua mu'alla ', dan juga Muslim serta imam yang
empat. W-Tqib, hal- 124).

lrzl Isrnail bin Abdurrahrnan bin Abu lGrirnah As-Suddi, Abu Muhammad Al
Kuft, shaatrg, suka berasurrxi, dihr&rh b€rfaham S1dah, dari tingkatan keernpat,
meninggal pada tatnrr 27lH- W-fryib, hal. 141).
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Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan

adalah Arsy-Nya di atas ar?." (Qs. Huud [11]: 7)-

t2O. Nabi $ bersabda,

,-t,gr

" Allah ada dan tidak ada sauafu pun baama.IYlz.- Dan

ArsyNSn di atas air. Dan Allah menuliskan segah sauatu di dalam

Adz-Dzikr kemudian mencipbkan setnui, langit dan bumi"

Diriwa5atkan oleh Al Rukhari.rua

Jadi, penciptaan Arsy adalah sebelum penciptaan selnua

langit dan bumi, kemudian menciptakan semua hnglt dan bumi

berdasarkan nash Al Kitab dan As-Sunnah, dan frrCak ada

dalam hal ini.

Allah S berfirman, ?6 * G ,y]\ii gtttTLJt ,* g{t *
S"-J, J ,s{t j "oiAn wng mencipbl<an langit dan bumi

dalam enam mzrser; Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy-" lQs-

Al Hadiid [57]' 4).

1124 piri*-r.tkan oleh Al Bukhari dahm Shahihtp, pernbahasan tauhid,

bab' 'Lir &AfittlOan adalah singaana-N1m di abs a/r-" (Qs- Hrn-rd [11]' 7),

hadits 7418. TaHfi|nyatelah dikemukakan pada no- 89.

jJ"? or.) r),,,i'; vi hr ok

"(pt't
;AT ;'^tt ei;i.otlit
'o 
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Seandainya istiqm ' ini bermakna menguasai atau

menundukkan dan sempanya, sebagaimana yang diada-adakan

oleh golongan Jahmi5nh dan Mu'tazilah, tentulah Allah tidak

menguasai Arsy dan tidak menundukkannya sebelum penciptaan

langit dan bumi. Maha Suci Allah dari itu dengan setinggi-

tingginya.

Maka haptilah ifu, dan hisablah dirimu, serta bertakualah

kepada Allah mengenai apa !,ang engkau katakan, dan

tinggalkanlah hawa nafsu, dan ikutilah keadilan dan perkataan

yang benar- Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang

yang mend perkataan itu lalu mengikuti dengan sebaik-

baiknya.

618 - 
Al Arast/ (Singgasana Allah)



PEBI(A'TAAN TABIIN

Di antara rftrayat-rir,trayat dari tabiin lnng menyatakan

bahwa Allah di atas ArsyNya:

Ka'b Al Ahbar

. LzL- Diriunptkan oleh Yunus1125 duti Az-2vhi,1126 6u.i

Ibnu Al Musaylnb,llz7 6u6 Ka'b Al Ahbar,1128 ia berkata, "Allah

u2s Yurus bin Yadd bin Abu An-Naiiad Al Aili, tstqah, hanya saja riunyatnya

dad Az-zuhri mengandung sedikit kelernahan, dan pada selain Az-Zuhri ada

kekeliruan, ia terrnastrk pembesar ketujuh, meninggal pada tahun 159 H menurut

pendapat yarg shahih. Jamaah mengdrnrkan riunyatrya- (Lih- Tahdzib At-
Tahddb,ll/4fi\.

1126 yr6r-ou6 bin Muslim bin Ubaidullah bin AMullah bin Syihab Az-

ahri, Al Faqih, Al Haftzh, Al Madani, disepakat kebesarannya dan ketelitiannya,

ia meninggal pada tahun 125H. W. TaMdbAt-Tahddb,9/M51.
1127 Sa'id bin Al Musayyab bin Hazn bin Abu Wahb Al Qutasvi, Al

Maktzumi, salah seomng ulama yang teguh, salah seorang atrli fikih besar,

termasuk pembesar tinskatan kedua, mereka meryrepakati bahwa riunpt-rir,rnyat
adalah riurayat*iurayat mursl 1prE paling shahih. hnu Al Madini

berltata, "Aku tdak mengetahui di kalangan tabiin png lebih lms ilmunya
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kfirman di dalam Taurat, 'Aku adalah Allah, di atas para hamba-

Ku. ArqlKu di atas para makhluk-Ku, dan aku di atas ArsyKu.
Aku mengafur umsan para hamba-Ku, dan tidak ada sesuafu pun

png luput dari-Ku segala yang di langit, dan tidak pula segala lrang
di brtmi'."ttZg

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani, Ibnu

Ba*rtnh Al Akbari dan lainnya, dengan sanad shahih, dari hadits

Abu Shafwan Al Umawi,llso sahh seorang perawi Muslim,

namanlra Abdullah bin Sa'id bin AMul Malik bin Manuan, dari

Yunus bin Zaid. [-alu ia menyebutkannya.

dadpadan!,a." Ia meninggal setelah tahun sembilan puluh, dalam usia lebih dari
ddapan puluh tahun- Jamaah mengeluarkan riwa5rakrya- (At-Taqrib, hal. 388;
fizHzib At-Tahdzib, 4 / 84l'.

u28 Ka'b bin Mani Al Himyari, Abu Ishaq, memeluk Islam di masa khilafah
AstFshktdiq rg, meninggal di masa khilafah Utsman rg, dalam usia lebih dari
s€ratus tahun. W. Al lksyil3/9; At-Taqnb, hal. 812).

rrD Dtriwaptkan oletr Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah, 2/625526,
ffi 2M; Ibnu Baththah dalam Al lbanah, Ar-Radd ak N Jahmigah,3/L85-
186, no. 137; Abu Nu'aim dalam Hillph Al Aulitn',6/7; Dicanhrmkan oleh Al
Qahi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat, ql49/b, dan disandarkan kepada Ibnu
Badltnh dalan Al lbamh Al Jailani dalam Al Ghunjnh Lithalibi lhafu Al Haq,
L/57; Fdlz-Dza}nrbi dalam Al Uuww, tal. 92, dan ia berkata, "Para perawinp
bQall" Dan dalam Al Arbin, hal. 45; Ibnul QaWim dalam ljtima' Al Jugsy Al
Islamlrtrdh hal. 129 dan 260, dan sebelumnya ia berkata, "Dan Abu Nu'aim
meriwaptkan dengan sanad shahih dan Ka'b." lalu ia menyebutkannln;
Dcantumkan juga sebagaimana dalam Mukhtashar Ash-Shawaiq, 2/373, dart
disandarkan kepada Abu Asy-Syaikh, lbnu Baththah dan yang lainrya dengan
anad slnhifi Dishahikan oleh Al Albani dalam MukhbsharAl Uluou,v, hal. 128.

u3o Abdullah bin Sa'id bin AMul Malik bin Marwan bin Al Hakam bin Abu
Al Ash Al Umawi, Ad-Dmas1qi, Abu Shafwan, tinggal di Makkah, tsi@h, dari
tingkatan kesernbilan, meninggal di permulaan tahun dua mh-rs. Al Bukhari,
Mushm, Abu Daud, Ibnu Majah dan An-Nasa'i mengeluarkan riwayatnya. (Tahddb
At-TaMdb, 5/238; At-Taqrib, hal. 51 1).
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Al Hasan Al Bashri (110 f0
L22- Dari Al Hasan Al Bashri,1131 iu berkata, "Yunus &

mendengar tasbihnya kerikil dan ikarrikan, maka ia pun bertasbih,

dan di dalam doanya ia berkab, 'Tuhanku di langit tempat-Mu,

dan di bumi kekuasaan-Mu'." [-alu ia menyebutkan haditsnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah di dalam Shifat Al
(Jluwov,ll32 dengan sanad shahih-

L23- Dari Al Hasan Al Bashri juga, ia berkata, "Tidak ada

sesuatu pun di sisi Rabbmu png lebih dekat kepada-Nya daripada

Israfil. (Jarak) antara Dia dan Israftl adalah hriuh hijab, setiap hijab

(sejauh perjalanan) lima rahrs tahun, dan ia di belakang semua

hijab-hijab itu, kedua kakinla di dasar bumi, sedangkan kepalanya

di bavrah 6r=r."1133

Kami meriwayatkannla dengan sanad shahih dari Abu

Bakar Al Hu&a1i,1134 6.i Al Hasan.

1131 3i*-1inya telah dikemukakan.
1132 piri*'u*tkan oleh Ibnu Qrdannh dalrrm ltsbt ShitatAl Uuortut, hal. 96,

no. 59; Dicantumkan oleh A&Dzahabi dalam .4/ Uuutttr, hal- 55-56, dan

sebelumnya ia berkata, "Hadits Abu Hudzaifah Al Bukhari," lalu ia

menyebutkannln, kemudian setelahnya ia berkata, "Abu Hudzaifah pendusta.";

Dicantumkan juga dalam Al Afia'in fi Slnfat Rabb Al Alarin, hal. 57-58, no. 35,
dan ia berkata, "Sanadnya shahih-"

1133 piri*"1.tkan oleh Abu Aqrs!,aikh dalam kitab Al ,Mnnnh,2/686-
867, no. 278, dat'. Abu Bakar Al Hudzali secara panlrng lebar; Ibnu Qudamah
dalam ltsbt Shifat Al Uuow,tr, hal. 111-112, no. 85, dari Abu Bakar AI Hudzali,

dari Al Hasan; Dicantumkan oletr A&Ozahabi dalam Al Uuwur, hal. 93, dan
sebelumnya ia berkata, "Driwayatlon kepada kami dengan sanad fusaz dari Abu
Bakar Al Hudzali dari Al Hasan Al Baslui," kemudian ia menyebutkannlra, dan

setelahnlra ia berkata,"Abu Bakar lernah."; Dicanhrmkan oleh As-SurTuthi dalam
Al-Lala' li Al Mashnu bh, 7/18 -

u34 Abu Bakar Al Hudzali, namanln Sulma, ada iuga lnng mengatakan, Ruh
bin AMullah bin anak perempuannya Humaid Al Himyari. Ia di-dDa'fkan oleh
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Ka'b Al Ahbar

124- Dari Ka'b Al Ahbar: "Bahwa ia ditemui seorang

lelaki, saat itu ia sedang bersama sejumlah orang, lalu Ka'b
berkata, 'Biarkan orang itu, karena bila ia seorang yang jahil maka

ia akan Maiar, dan bih ia seorang yang berilmu, maka akan

bertambah ilmu'- Kenrudian Ka'b berkata, 'Aku beritahukan
kepadamu, bahwa Allah menciptakan tujuh langit, dan bumi juga

seperti ifu- Kernudian merrjadikan apa yang di antara setiap dua

langit s€bagairnana apa !,ang di antara langit dan bumi, dan

menjadikan tebahrya juga s€perti ifu. Kemudian meninggikan Arsy,

lalu fu- l*lua' di atasnga'."

Diriunyatkan oleh Abu Asy-Syaikh di dalam kitab Al
Azhannh,dengan sanad shah;t Llss

Masnrq bin AI Aida Al Hamdani (62 F0

125- Diriunpttran s€car-r valid dari Masruq1136: Bahwa
apabila ia menceritakan dari Aisyah1l37 @, ia berkata, 'Ash-

Abu ar'ah lbru At Madini, Al JarzaFni dan lbnu Ammar. Ad-Daraquhni berkata,
"Ivktuk (riwqtatnta diunggalon)-" (TaMdb At-Tahddd 12/45. At-Taqnb, hal.
77201.

r1s Dtriwayatkan oleh Abu Aqrqraikh dalam kitab Al Azhamah,2/610-
611, hadits 234; Ad-Darimi dalam Ar-Radd ala Al Jahnnyyah, hal 276-277,
Aqaid,4s-&laf, Ibnu Jarir dahm Talsimya, 25/7 .

Dcanhrnkan oleh Adz0zahabl dalam Al Uluuaa, hal. 92, dan ia berkata,
"Dan ia (lpkni Ka'b) men@rfl<an lelimat munkar yang tidak sah bagi kami,
se/angkan sarndnl,a bersih. Sernerrtara Abu Shalih dilemahkan oleh mereka,
namun ia tllak tertuduh, tapi ketditiannya buruk." Kemungkinan yang dimaksud
dengan 'katmat munkaf adahh apa yang dikatakan oleh Ka'b, "karena beratnya
Dzat Yang Maha P€rkasa, Maln Su.i hgr Maha Tinggi di atas mereka-"

Dcantrrnkan deh lbnul Qatryim dalam lltima'Al Juytsy Al Islamilryh, hal.
729 dan?S*zffi-

us EBi<rgafiqn telah dikerrrukakan-
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Shiddiqah binti Ash-Shiddiq, kekasihnya kekasih Allah, wanita

yang dibebaskan dari atas

kepadaku-"1138

tujuh lanEt, menceritakan

l26.lbnu Abbas rg, pemah berkata kepadarryra, ketika ia

menjenguknya saat Aisyah sakit, lnitu di dalam hadits yang

panjang, "Dan perkara Misthahu39 adalah sebagaimana yang

telah terjadi, lalu Allah menurunkan pemlrataan terbebasnya

engkau, dari atas tujuh langit-"114o

1137 Aisyah binti Abu Bakar AstrShktdh, Ummul Mulrrninin, Al Humaira,

wanita paling ahli fikih secam muflak, dan ishi Nabi $ yang paling utama kecurali

Khadiiah, mmgenai ini ada perbedaan pendapat gang rnaslrhrrr, ir meninggal pada

tahun 57 H mmunrt pendapat yarq slnhih W Islnbah fi Tamtr Arh-Slnhabh,
4/348,1.

u38 Dftiwayatlen oleh lbnu Sa'd dahm AfrrTlnbqa4S/66; N Ajuni dalam

Asysgri'ah,5/2M, no. 1886; Abu tft'airn dalalrl. Ililtnh Al Au&n',2/M, dari

dua jalur periwayatan png salah sahr4p slnffil,fbnu adarnan darlam lbbt
Shiht N Ulu*w, hal. 110, no. 83; Dncantumkan oleh A&Ozalrabi dahm A]
ulutar,tal.92, dan ia berkata, "SanadnlB slnhih." Dan dahm Silpr A'lam An-
Nubla', 2/181, dari hnu Qudamah; Ibnul QaWim dalam Iitu a' Al Juysy N
Islam!5ah, llf,ll. 727 dan 259; dan dicantumkan juga dahm lt'fukhtashar ,4sh-

Slnw:a'iq,2/2701.
113e y;.1,11',u1', bin Utsatsah bin Abbad bin Al Muththalib bh Abdi Manaf bin

Qushav Al Mathlabi, namanlra Auf, sedarEkan Misthah adalah gelamya- Ia

termasr.rk yang pemah membicamkan berita bohong (tentang Aiqat$,lalu Nabi;l$

mencambuknp, ia meninggal pada tahun 34 H, ada juga garg merEatakan bahwa

ia hidup hingga masa khilafah Ni. (Al Islrabah fi Tamyiz,Ash-*nlnbh, no- 79371-
1ra0 piri1p6yafl6n oleh Ibnu Sa'd carlalr-;. Ailr-Thabqat 8fl5; Ahmad dalam

Al Musnad, \/276,349 dan dalam Fadlnil ,4sh-Shahahh 1639; Al Bukhari

secaftr ringkas, 8/482483; Ad-Darimi dalelli. Ar-Radd ala Al Jahmfu5nh, t:r.l- 275'
276, pembahasan akidah salaf, dan juga dalam Ar'Radd ala Al Mtnisi, hal- 105;

Al Hakim dalam Al Mustadrak, 4/8, dart ia ma-shahil*arvrg serta disepakati

oleh Adz-Dzahabi; Abu Nu'aim dalam llibh Al Aulig',2/45; Ibnu Qudamah
dalfim ttsbt Shifat Al Oluww, hal. 107-108, no. 80; Dcanturnkan oleh Adz-

Dzahabi dahm Al Uluww, hal. 96, dan disandarkan kepada Ad0arirni dalam .Ar-

Radd ata Al Munisi Ibnul Qaryim dalan lifrn a'Al Juyusy Al l*m$4ah, hal- 123-

124.
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Salim bin Abu Al Ja'd AI Asy'aji (sekitar tahun 97 Hl
127 - Dari Salim bin Abu 61 .1u'61141 (mengenai firman-

Nya)' ;'r ia;q',2t-Ll1 "soungguhryu Tuhanmu benar-benar

mengaumsf (Qs. ru Fajr [89J: L4), ia berkata, "Dan di belakang

titian jembatan ifu ada tiga jembatan: jembatan yang di atasnya

adalah amanat, jembatan yang di atasnya adalah rahim, dan
jembatan lpng di atasnya adalah Rabb 6."1L42

Diriruryatkan oleh Abu Ahmad Al Assal, dengan sanad

shahih, dari riura5rat Al A'masy,ll43 6uri Salim bin Abu Al Ja'd.
Diriwayatkan iuga secara shahih dari Ibrahim bin Al Hakam,l1&
dari ayahn1a,1l6 dan keduanya dha'if.

1141 Satm bin At Ja'd Rafi AI Asyia'i maula mere)<a, Al Kufi Al Ghathafani,
tsiqah, sering meriwayatkan secara murxl, dari tingkatan ketiga, meninggal pada
tahun 97 atau 98 H, ada jr-rga yang mengatakan tahun 100 atau setelahnya, dan
tidak pasti bahra usianya lebih dari seratus tahun. Ia termasuk para perawi
Jamaah. (TaMzb At-Tahdzib, 3/432; At-Tqrib, hal. 359).

1142 Dtseb.dtan oleh Al Baihaqi secam musal dan mauquf. Al Baihaqi
mengeluarkannga dalani Al Asfln' wa Ash-Shifat, 2/3M-345, no. 914, dari
AMullah, dan Al Baihaqi berkata, "lni mauquf pada Abdullah. Ada yang
mengatakan, bahrla ia adalah lbnu Mas'ud &. Ini mursalart1arm dia dan Salim bin
Abu Al Ja'd. Diriwayatkan iuga oleh Abu afrah dari Salim bin Abu Al Ja'd dari
ucapannla tanpa merapndarkannya kepada AMullah."

Diriuraptkan jr.rga secara nnuquf oldr Al Hakim dalam Al Mustadnk,2/523,
dia berkata, "Sanadryra shahih." Dan disepakati oleh Adz-Dzahabi; Dicantumkan
oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluww, hal. 96, dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Al
Assal dengan snad shahih."; AI Albani mengatakan dalam Mukhtashalr At
'Uuovw, hal- 131, "Aku katakan: ltu dlnif dari lbnu Mas'ud, dan shahih dart

Salim. Intinya tedetak pada pengarang."
1ra3 31*.5r* telah dikernukakan.
l1tl4 6.6;m bin Al Hakam bin Aban Al Adani, dha'if, muxsambungkan

riwaSnt-riwayat n t E;i,!, dari tingkatan kesembilan. Ibnu Majah mengeluarkan
riwalntnya dalam Tafsimya. (At-lfub, hal. 106).

1145 6; Hahm bin Aban Al Adani, Abu Isa, shaduq, ahli ibadah, memiliki
sejumlah kekeliruan, dari tingkatan keenam, meninggal pada tahun 154 H. Al
Bukhari mengehrarkan riwayatnp dahm Juz N Qira'ah, dan juga imam yang
empat. (At-74d lnl. 2671.
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Ikrimah bin AMullah Maula Ibnu Abbas (106 H)

L28- Dari lkrimul-,,1145 ia berkata, 'Keffka seorcmg lelaki

berada di surga, ia bergumam di dalam dirinlra, 'Seandainya Allah

mengizinkanku, niscaya aku menanaln'- Ia tahu, ternyata para

malaikat ada di pinfu-pinfunya, lalu mereka berkah, 'Semoga

kesejahteraan dilimpahkan kepadamu. Rabbmu berfirman

kepadamu, 'Engkau mengangankan sesr.rafu di dalam dirimu, maka

sungguh Aku telah mengetahuinya'. Dia telah mengirimkan benih

bersama kami'. L-alu lelaki ifu berkata, 'Tebarkanlah'- Lalu

munculkan bagaimana gunung{unung, lah Rabb berfirman

kepadanya dari atas Ars11IVa, 'Makanlah, wahai anak Adam,

karena sesungguhnya anak Adam rrdak pemah kerryanrg'.'1147

Mujahid bin Jabr Al MaHd (1O4 f0

L2g-Dari Muiahid,ll€ mengenai firnan Allah &. oi ;J
$ ;hl 66',*.t',,!fi- " Mt-dalt-mudahan fulnunu mangangkat

kamu ke tempat png terpuii' (Qs. Al Israa' ll7l: 791, ia berkata,
.,Mendudukkan beliau bersama-I\$a di atas 61ry-.1149

u46 3i*-6rr* telah dikemukakan-
1147 p6s,6yaft4 oleh Abu Nu'airn dala11;1. Hiltnh Al nfrF ', 3/334; Ibnu

Qudamah dalarn ltsbt shi{at At [.)luww, hal- 11Gu1, no- 84; Dcantumkan oleh

Adz-Dzahabi dalam Al Uluwut, hal. 96, dan ia berkata, "Sanadr4p frdak kuat." Di

dalam sanadnya terdapat lbrahim bin Al Flakam bin Aban" a dln [, semmtara

aphnya shaduq, mempunlrai sejumhh kek€firuan-
11t18 g*a6rr* telah dikernukakan-
114e pffirlayatkan oleh lbnu Abi qpibah dalam ,4/ *AAnnml ll/436,

hadits 11698; Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsiq4 15/145; Abu Bakar Al
Khallal dalarn As-Sunnah, hal. 213, hadits 241, 242,243,244; N Ajuni dalam

,Asy$ari'ah,4/161+1615, no. 1101, 1102, 1103, 1104' ll05; Dcantumkan

oleh Adz-Dzahabi dalan Al Uluww, hal. 94, dan hal 125; Itrul Qaslryim dalam

Ijtima', Al Juyusy Al kknq9nh, hal. 194, dan disandartan k€pada Ath-Thabari;
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Diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih,llso dan Ibnu

Numair,llsl dari Ibnu Fudhail,1152 6uri Laits,llss darinya.

Insya Allah kami akan mengemukakan perkataan para

imam mengenai ini di akhir jilid ini.lts+

13O- Dari Mujahid jug3,11ss mengenai firman Allah &'
ib el*b',.in'Maka dabnglah sesudah mereka pengganb"

(Qs. Maryam [19] 59), ia berkata, "Mereka di dalam umat ini,

mereka saling bersefubuh sebagaimana bersetubuhnya keledai dan

hewan temak di jalan-jalan, dan mereka tidak malu terhadap

manusia di bumi, dan tidak talut kepada Allah di langit."11s6

A&-Dzahabi mengatakan dalalrl. Al (Jrtntut, hal. 94, "Ucapan ini merniliki lima
jalur, dan dilrehrukan oleh lbnu Jaft dahm Tafsimya, dan Al Marwad mernbuat
sehrah lorangan mengenain!,a." t hr pada halaman 99 ia ber|<ata, 'lni rnasyhur
dari r.rcapan Mnaftrid."

llso 6*"1;rr* telah dikernukakan
[5r yui6, Muhammad bin Abdullah bin Numair Al Handani Al Kufi, Abu

AMurrahrnan, gelamya Darrahrl 'lrq, bhah, hafizh, murah hati, dari tingkatan
kesepuluh, unfat pada tahun 234 H, terrnasuk para perawi Jarnaah. ls4aTaqib,
hal.866).

1152 yr1-n rrud bin Fudhail bin Ghazwan Adh-Dhabbi nnula mereka, Abu
AMurrahman Al Kufi, slndug, bijah dituduh berfaham Syiah, dari tingkatan
kesernbilan, meninggal pada tahun 195 H, termasuk para pemwi Jamaah. (At-
Taqrib, hal.889).

11s3 1r;1r bin Abi Srhim, biograftnr telah dikemukakan.
u54 Uh. no. 188 sampai 198.
u55 yu6ri dari Mujahid bin Flabr AI Makki g.
rrs6 piar.*1L.n oleh Ath-Thabari dalam Tafsimp,16/75; [jh. juga Tafsir

Mujahid, hal- 387; Dicantumkan oleh lbnul Qayyrm dalam ljtima'Al JuWsy Al
Islanggh, hal. ?56, dan dlsardar*an kepada Al Haitsam bin Khalaf Ad-Dauri
didahm ldbtb Tahim Al-Iiuath.
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Diriwaya&an oleh Al Haitsam Ibnu Khalaf Ad-Dauri1157 6i

permulaan l<rtab Dzamm Al-Liwath.

Sa'id bin Jubair (95 H)

L31- Dari Sa'id bin Jubair,1158 ia berkata, *Manusia

mengalami kekeringan selama beberapa tahun di zaman salah

seorang raja dari raja-raja Bani Israil, lalu sang raja berkata,

'Hendaklah Dia menun-mkan hujan kepada kami, atau kami akan

menyakiti-Nya'. Maka orang-orang dekatrya berkata,'Bagaimana

engkau bisa, sedangkan Dia di langit?' Ia berkata, 'Aku membunuh

para \ Eli-N/a'. [-alu Allah menurunkan hujan kepada

mereka-"1159

Qatadah bin Di'amah As-Sadusi (sekitar tahun 113 f0

132- Diriwa5ratkan secara shahih dari Qatadah,ll@ iu

berkata, 'Bani Israil berkata, 'Wahai Rabb, Engkau di langit

sedang kami di bumi, maka bagaimana kami bisa mengetahui

keridhaan-Mu dan kemurkaan-Mu?' Rabb berfirman, 'Bila aku

ridha kepada kalian, maka Aku beritahukan kepada kalian orang-

1157 Al Haitsam bin Khalaf bin Muharnrrnd bin Abdurmhrnan bin Mujfid,
Abu Muhammad Ad-Dauri, hafizh, tsiqah, wafat pada tahun 307 H- lTadkh
Baghdad, L4/63; Tad*inh N Hufhdt, hal- 765).

1158 Biogtalinyra telah dikernukakan-
1159 p6ri^,"rpg6r1 oleh Abu Nu'aim dalarrl Hiltnh Al Aubp', 4/2f32; bnu

Qudamah dalarn ltsbat stnfat At uluwur,l:Ell. 97 , no. 61; Dicantumkan oleh Adz-

Dzahabi dalan Al Uluww, hal. 92, dan sebelumnya ia berkah, "Hadits yang aku

lupa sanadnya.'; Ibnul Qayyrm dalarn ljtima' N Juyt4r Al Islannteh,lul' 257;

Pentahqiq At 'uutwul karla Ibnu Qudamah berkata, "sanadrqa dlp'i| l<areta

dha'ifnya Mghammad bin Humaid, yaifu Ar-Rad, sebagainnrn disebutkan dalam

At-Tahddbhn At-Taqnbkarya hnu Haiar-" W- At'Taqib, tEl- 839)-
1160 Biogtalinya telah dikemukakan.
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orcrng baik-baik kalian, dan bila Aku murka kepada kalian, maka
Aku beritahukan kepada kalian orang-orang jahat kalian'."

Diriuralptkan oleh Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dari
htabngra, An-Naqd ila /l lvfi12isi.7l6r

Tsabit bin Aslam Al Bunnani (sekitar tahun 123 f0
133- Diriwayatkan secara shahih dari Tsabit Al

3trrrri,ll62 ia berkata, "Daus & memanjangkan shalat, kemudian

ruku, kernudian mengangkat kepalanya ke arah langit, kemudian
berkata, 'Kepada-Mu aku mengangkat kepalaku, \ /ahai pemakmur
langt, sebagaimana para budak memandang kepada para fuannya,
urahai Dzat png menempati langit'."

DiriwaS7atkan oleh Al-Lalika'i dengan sanad shahih'dan
f56gi1.1163

116r Drriralpdran oleh Ad0arimi dahm ,4r-Radd ala N Jahntlryh t:rrl.
276; Ahrrled dalam Az-fuh* hal. 337, dan dalamryra ia berkata, "Musa bin Imran
berkata,"; Dicantumkan oleh A&-Dzahabi dalam Al Uluww, hal- 96, dan ia
b€rkata, "hi tsabit dari Qatadah, salah seorang hafizh besar.' Dan dalarl. At
Arfu'tu, fi Shi{at Raffi Al Aknn4 hal. 58, no. 36, dan sebelumnlra ia berkata,
'Dan adahh sllahih dari Qatadah."; Ibnul QaWim dalam ljtima' At Jqasy Al
Islamtlphhal. zffi.

116z 3;*a1in* telah dikemukakan.
116s piir.*g-r", oleh Al-Lalika'i dalam S5nrh Ushul I'tiqad Ahlissurumh wal

Janaah 3/M, hadits 669; Ahmad dalam Az-Zuhd, hal. 111; Ibnu Qr.rdarnah
dalam lbbt shifat Al uurap, hal. 95-96, no. 58; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi
dalarn Al ofintnu, hal. 55 dan hal. 96. Di tempat pertama ia berkata, "Sarndnla
hpk" Dan di ternpat kedua ia berkata, "Hadits shahih dalam As-gnnah l<arya
Al-talika'i." Dan h cantumkan juga dalam Al Atf in fi Shikt Rabb At,4hmin,
hal. 58, no. 37; Ibnul Qayyim dalan ljtima'Al JuSztsyAl klamiySah, hal. 268, dan
dlsarda*an kepada Al-lalika'i dan Ahmad dalam Az-Zuhd.
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Malik bin Dinar Al Bashri (L27 t{l
134. Dari Malik bin Dinar,114 bahwa ia berkata,

"Bersungguh-sungguhlah kalian-" Ia pun membaca' blu berkata,

"Dengarkanlah ucapan Ash-Shadiq, lrang di atasrrya ada Arsy-

Nln-"

Dirir,rayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam N ff$/ah dengan

sanad shahihdariny6. 116s

135- Dari Malik bin Dinar juga, ia berkata' 'Aku membaca

di sebagian kitab, bahwa Allah berfirman, 'Wahai anak Adam,

kebaikan-Ku furun kepadamu, sedangkan kehmrkanmu naik

kepada-Ku. Aku melimpahkan cinta kepadamu dengan nikmat-

1164 Bi*'ulir,* telah dikernukakan-
1165 piri*u*6-', oteh Abu }Iu'aim dalan lliltnh Al fufrP 

" 
2658; Ibnu

Qndarrnh dalarn tbbat Shifat Al (Jluutt,I6l. 97 , no- 86; Dicarnunilran oleh Adz-

Dzahabi dalam ,4/ uluww,l:Ell.97, dan disandarkan k"pada Iilfuh Al Aulla" dan

ia berkata, "sarndnp shahih." Dan dalam s$ar A'hm An-Ifitbb 
" 

3/363; Ibnul

Qayyrm dalam lifrma' Al Juyttsy Al Islamiyph, hal- 268' dan ia berkata,

"Diritrnyatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hil5ah Al Aulija ', dergan snad shahih

darinSra." Dan pada hal. 132-133. Dan dicanhunkan jr.rga sebasatonana disebulkan

dalam Mukhtashar Ash-shatn'iq, 2/211, dan ia berkata, "Dbeh.dan oleh Abu

Nu'aim ddam Hilah Al Auli? 'dengan sr:prd shahih-"

Al Albani mengatakan dahm Mul<htadnr Al Uuutrtt, haL 131, no- 109,

setelah pentashihan A&-Dzahabi, "Dernikian png dikatakanrrya' dan disepakati

oleh Ibnul Qayyrm, tapi ini perlu dicermati lebih jauh, karerra dElbm Hilwh Al
Auliya" 2/358, dari dua jalur dari Sayyar' Ja'far menceritakan k€eada kami, ia

berkata, 'Aku mendmgar Malik bin Dirnr, dengan itu'- Aku katakan: Sayy'ar yang

meriwayatkan dari Ja'far iaitu lbnu Sulairnan Adh-Dhuba'i- adahh lbnu Hatim Al

Anzi Abu salamah Al Bash,ri, ia sebagairnana dlkatakan ol€h AI Hafizh dahm lf-
Taqn|',Shaduq, memiliki sejurnlah kekeliman'- Dcantumkan fuga oletl Pengarang

dahm Mian I'tidal, dan ia berkata, 'Haditsrryn la!/ak, dirihi Siph oleh Ibnu

Hibban'- --- hingga ia mengatakan, 'Maka y'ang sepertinya ilzk d'|al'k sanadnya'

bahkan bisa jadi pendapat png mengiasarrkanny'a tidak terlepre dari toleransi,

tapi inna Alah itu tidak apa-apa pada selain hadits-hadits rpv nmtfu'. walhhu

a'hm'."
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nikmat, sedangkan engkau menimbulkan kemurkaarKu dengan

kemaksiatarrkernaksiatan- Malaikat png muilia masih terus naik

kepada-Ku darimu dengan mernbatuakan pertuatan yang bumk'."

Diriwayatlon oleh lbnu Abi Ad-Dunp1155 di dalam

karangan-kararEannya,1167 6r'i Abu Ali Al Madainil168- 16ru1l1*

bin Al r{acan1169 menceritakan kepada kami, dari Abu Ja'far,1170

seorang qrailfi dari Qurais!,, dari Malik.

Adh-Dhahhak bin Muzahim Al Hilali (di atas tahun 100)

136- Dari Adh-Dhalfiatqu7l dari riwayat Muqatil bin

Hayryraplrzz darirrya, mengenai firman-Nya, ,iJi c:ysi UikU'
u6e 3;*.1i* tdah dikemulokan
1167 pi1,"og-, oleh lbnu Abi Ad-D.nrya dalam kitab Asys/b,43; Abu

Nu'aim dalan Uihpn Al Aulig',2/!78; Al Baihaqi rJrrlrtrr. Aqr&ubd 2/1/L40;
Ibnu Abi Ya'h dabm Tlabqat Al ttarnfitah l/194; Ibnu Qtdannh dalam ltsbat
ShifatAl mruur; hat 112-113, no- 8Il; Dicarrhrnrkan oleh Adz-Dzahabi cailan' Al
Uutu4 dan disandadran kepada lbnu Atri AdDr.rnya, dan ia berkata, 'Sanadrya
gdap-' Dan dabm Al Arb'in, hal. 4849, hadits 23; Ibnul Qa1ryim dalarn ljtina'
Al &4p12N funAFh hal. 133, dan hal. 268, dan ia berkata, "Malik bin Dnar
dan para srla,f bforrya meqr€hnkan a6arini-"

rrc8 y.;tr 7;Jadl.6 bin Yahlp trin A1ryub, Abu Ali Al Madaini Al Makfuf,
waht pada talr.m 257 H, ternpatrya kquiuan. lTarikh BagMad 8/457, Tarikh
Al Islaq l9A43-

1169 SilE b€fun menemukan bograffqa-
1170 S"rn befun menemukan bnograffnla-
1171 AdhDhal{rak bin Muzahim Al Flilali, Abu Muhamrrnd, atau Abu Al

Qsim, Al Khrranl, dari kalangan para imam tafsirr, shadug, burryok meriwayatkan
secarir nansl &ri tingkatan kdima, setelah tahun serafus- Para
pengarar{l kitabkihb Sman 5rang ernpat memgeluarkan riwayabrya- (At-Taqnb,
hal.459).

1172 Muqptl trin Flayyan ArNabthi, Abu Bistham Al Balkhi, N KJnzzaz,
maulabls bto Wail Muq, murah hafi. Al Azdi keliru dahm menptakan bahwa
Waki merdustakanqn, karena yang m€ndustakann!,a adalah Muqatil bin Srlaiman
Al Azd, ia dari keenam, s&lum tahun seratus lirna puluh di
negeri India- l.lrdfim dan irnam gnng ernpat mengeluarkan riwaptnp. (Tahddb
At-TaMib, lOfZTT ; At-Tagn b, 968,I
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|-iLJti-3lt 'Tiada pembicanan mhasia antan tiga omng,

melainkan Dia-hh tnng keempabyri' (Al Mujaadilah [58]: 7), ia

berkata, 'Dia di atas Arsy-Nya, sedangkan ilmu-Nya bersama

mereka-"

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdil R.,r1173 dan Abu

AMullah bin Baththah, dengan sanad-sand Srang bagus-1174

L37 - Diriwayatkan juga oleh Abu Ahmad Al Assal, dengan

lafazh, "Di atas Arsy, sedangkan ilmrrlt[ra bersama mereka di

mana pun mereka b.-du."1175

Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi (143 f0

138- Diriwayatkan kepada kami dengan sanad shahih dan

Shadaqah,1l76 dari Sulaiman 61-1uiroi,r177 ia berkata, "Aku

1173 65. At-Tamhicl, 7 /139 -
u74 Dfiral'dran oleh Ibnu Baftthah dahm Al lbarah - Tatinnnh Ar-Radd

ala AlJahniypla3n1z'L\3, no. 109-
u?5 Disamhmgkan ol€h Ahrnad dalam As-Srnrnh, hal. 71; Darirrya oleh

Abu Daud dala11l At fiJamil, tnl. 253; Ibnu Ati Hatm sebasairnana di5gbdkan

dahm Majmu'Al Fabra, 5/495; Ibnu Jarir dalam Tafsirura,28/12-13; Al Aiurri

dalam Aslrq,ari'ab" 3nO79, no- 655; Allalika'i dEllan SFrn U$ul I'&ad
Atrlissunnah wrat Janah, 3/40[.,no. 670, dari Muq{il; Ibnu Abi Ya'h dalam

Ath-Thabqat, l/252; At Baihaqi dalam Al Asrp' wa Ash-shifat,2/*l-342, no.

909.
Dcantumkan oleh Ibnu Qudamah dalarrl lbbt slnfat N utuur, hal- 113;

Ibnu Taimiph dalan ggrh Hadits An-N.a.l, hal. 126; Dcantumkan oleh Adz-

Dzahabi dalam.4/ Lfuslur, hal. 98-99, dan iia b€rkah, 'Diriuraptkan oleh Al Assal,

Abu A$ullah bin Bafi*rh dan Abu Umar bin Abdil Barr dengan *rdfizyyid.Dan
Muqatil adalah wh lagi seorang irnam."; Ibnul GlDim dalam litina'Al Juytsy

N Islamil4ah, hal- 131, dan hal. 257 - Daniuga s€bagaimana dicanhrmkan dalam

Mukhtashar AstTslraw'iq,2/112, dan ia berkata, 'shahih dari Adh-Dhahhak."
1176 566*u1, bh Al Muntashir Abu Sy'ubah Asy-q/a'bani- Abu Zur'ah

berkata, "Tiak ada nnsahh padaqra." W- AlJafi wa At-Ta'dil,2/l,&3L
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mendengamlra berkata, 'Jika aku ditanya, 'Di mana Allah?' Maka

aku katakan, 'Di langit'-"1178

139- Dari Syraih bin Ubaid,1179 6u6*u ia berkata, 'Naik

kepada-Mu suara tasbih, dan naik kepada-Mu kekhtrsuan

penyrcian, Maha Suci Engkau urahai Dzat yang memiliki kelaratan,

di tangan-Mu kekuasaan, kerajaan, kunci-kunci dan

ketetaPan-'118o

Diriunyatkan oleh Abu AsySyaikh dengan sanad shahih,

dari riwayat Shafr^an bin Arnr,1r81 6.i Syuraih bin Ubaid.

1177 Srlaiman bin Tharkhan At-Taimi Abu Al Mu'tamir Al Bashri, ia bukan
dari Bani Taim, tapi tinggal di tengah mereka, tsiqah, ahli ibadah, dari tingkatan
keempat, pada tahun 143 H, dalam usia sembilan puh.rh hluh tahun. Jarnaah
mengeluarkan riuraptnya. (TaMdb At-Tahddb, 4/201 ; At-Taqib, hal. 409).

1178 Ditit ,auadmn oleh Al-L-alika'i dalam Syarh ushut I'tlqad Pfiisx:urrrrah w;al
Jamaah,3/401, hadis 671; Al BuktEri dalam Khalq Afal Al lbd, hal. 11; Ibnu
Qudamah dalam lbbat Shifat Al Ufuwur, hal. 114, no- 91; Dicantumkan oleh Adz-
Dzahabi dalan Al Uuttut, hal. 99; Ibnul QaWim dalam ljtima' Al fuysy Al

hal. 269, dan disandarkan kepada Al Bukhari dalarn KhalS Af'al Al
IbadI.Jh--yrya MukhbsharAl Uuwrl<aryaAl Albani, hal. 133, no- 114.

117e 9q6i[ bin Ubaid bin fulraih bin AM bin Arib Al Hadhrami Al
Maqra'i, Abu Ath-Tha!,yib dan Abu Ash-Shawab, Al Himshi, tsigah, dari tingkatan
ketiga, banyak meriunyatkan secara flilrrsz,l, meninggal setelah tahun serafus. Abu
Daud, An-Nasa'i dan lbnu Maiah mengeluarkan riwayabrp. (At-Tqib, hal. 434).

l18o pirirr*6-n oletr Abu Aqrq,aikh dalam kitab N Aztnnnh,l/397,'no.
107; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuwrut, hal. 93, dan ia berkata,
"Sanadnya slnhih."; Ibnul Qayyim dalam ljtima'Al Juysy Al Islannt4ah,hal. 269,
dan ia berkata, "Sarndnya shahih-"

1181 g-1r-, bin Amr bin Flaram As-Saksaki, tstqah, dari tirgkatan kelima,
meninggal pada tahun serahrs lirna puluh atau setelahnya. lAt-TaMdd 4/428; At
Taqrib, hal.454).
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Ubaid bin Umair Al-L-aitsi (68 f0
140. Dari Ubaid bin Umair,ll82 iu berkata, 'Rabb &

furun di tengah malam ke langit dunia, lalu berfirman, 'Siapa yang

meminta kepada-Ku sehingga Aku memberinlra, siapa yang

memohon ampun kepada-Ku sehingga Alm mengampnrninya'.

Hingga kefika fajar datang, Rabb & naik."

Diriwayatkan oleh Hajjaj,lls dari lbnu Juraii,1184 6uti

66',u,1185 dari Ubaid bin Umar. Diriun5ntkan oleh AMullah bin

Ahmad di dalam }nab Ar-Radd ala Al Jahmi54nh-rr%

Wahb bin Munabbih Al Yamani (sekitar tahun 113 H)

141. Dari Wahb bin Munabbih,llsz ia berkata, "Aku

temukan di dalam Taurat 'Allah ada dan belum ada segala sesuafu

u82 Ubaid bin Urnair Al{-aitsi, perrutr.n klsah tvlald<ah urafat pada tatrun 68

H, disepakat ke8,i9E,lnr[rlya.. Gjh- Al lhrynr, 2/2o9; 74b At-Taffib, hal.

651).
ll&, Hoiiui b,in Muhammad Al lrlistrshhhi Al A'war, Abu ]'frirarrrnad, berasal

dari Tirmirlz, tinggal di BagMad, kemdem di Al Mishshlstrah Wh Mbt,taipt
hapalannp kacau d akhto usiarrya kcdra sampai di B4hdad sebelum

kenratiahnya, dari tngkabn kesenrbihn- Ia meninggal pada tahm 206 H di

Baghdad, dan ia ternrastrk para pemwi Jamaah- (At-Tqn4lwL ?241-
118a 666,11 Malik bin Abdul Adz bn Jtraij Al Unnwi nnrlatsd<aAl Makld,

Abu Al Walid, dan Abu Khalid, Al Faqih, Hqal\ murah hat, silrka t)(,Ihbdlis dan

meriwayatkan secara mutal, meninggal pada tahun 15O H atau setdahnya, dalam

usia lebih dari sembilan puluh tahun, termasuk para perawi Jamaah- (At'Taqrib,

t.r,l.624l.
118s 61* bin Abi Rabah Aslam Al Qurasvi maulamqd<aAl l'lakki, ada yang

mengatakan bahwa hapalannya berubah di akhir usianya tapi ihr frdak banlak, ia

terrrasuk pam pemwi Jarnaah. (At-Tqnb, lrr.l. 677 57 8l -

11e Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahrnad dalam As-9nmh,l/272'
hadits 507; Dcanhrmkan oleh lbnul Qayyim dEilElm litima'Al Juy.syAl klan it4nh,

hal. 259; Adz-Dzahabi dalarrt Al t)httatr, hal- 93, dan dlsandarkan kepada

AMullah bin Imam Ahmad ddam kitab Ar-Rdd ala Al Jahnbwh
u87 Wahb bin Munabbih bin Kamil Hn S!,aikh Al Yamani Al Bagfrdadi,

tsiqah, dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun semhrs Uasan, Jamaah

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

633



sebelum-Nya. Dan tidak dikatakanr Bagaimana ada-Nya, di mana
ada-Nya, seperti apa ada-Nya, bagi yang menanlaakan bagaimana-
N1ra, dimana-Nya dan seperti apa-Nya. Lalu yang pertama kari
diciptakan-Nya dari segala sesuahr adalah Dia berfirman
kepadanya: 'Jadilah'. Maka sesuatu itu pun jadi, yaifu Kursi.
Kemudian Diaber-istiwa 'di atas Arsy selama yang Dia kehendaki,

kemudian Allah $ berfirm an, ,s.rl;t ;?t ,b #']l 'Tuhan wng
Maha Pemunh. yang di ads Arcy'. (es. Thaahaa

I20l: 5). Bagaimananya adalah majhul (tdak diketahui), jawaban
mengenainya adalah bid'ah, dan menanyakannya adalah mengada-
u6u."1188 Kemudian disebutkan haditsnSn yang panjang.

Dirivrnyatkan oleh Abu AsSrSyaihh, ia berkata, "Abdullah
bin 5u1-1189 menceritakan kepada kami, dari Ahmap bin
Muhammad bin 6Lu1i6,11e0 Muhammad bin hrahim bin Al

mengehrarkan riwayatryra, masyhur dengan riunpt-riunyat israilipt. (Tahddb At-
Tahddb, lL/166; Aafqrid hal. 1045).

1188 pEn u*1-, oleh Abu Astrqnil{h dalam kitab Al Azhamah, znOS-
708, hadits 294; Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi datam .4/ uluunu, hal. 95, dia
berkata, "Aku kim ini dari perbuatan budakqra Al Khalil, yaitu perkataan lrang
lernah. Ya, tidak dikatakanr 'Dimana Allah sebelum menciptakan sesuafu?l
Adapun ucapan seseorang: 'Dimana Allah?' Maka itu adalah benar, karena
Nabi $ pun pemah bertanyn kepada seorrng budak perempuan: 'Dimana Allah?,
L-alu budak itu menjaunb, 'Di langit'. [-alu beliau menghukumi bahwa budak ifu
beriman."

Jadi ini adalah maudhu', karena dalam sanadnya terdapat Ahmad bin
Muharnmad bin Ghalib Al Bahili, budaknya Al Khalil, ia termasuk yang membuat-
buat hadits. Dan juga terdapat Muhammad bin lbrahim bin Al Ala yang haditsnya
munlar-

1189 yuiL, Abdullah bin Muhammad bin Salm Ar Hamadzani ftlamadzan
adalah sebuah kota di pegunungan, masyhur di ialanan haji dan pam kafilah), Abu
Muhammad, tsiqah- w. Al Ansab, 13/424; Tlnbaqat At Muhadditsin,hal.2T3;
Akhbr,4shbhan,2/591.

1190 Ahnad bin Muhammad bin Ghalib bin Khalid bin Mirdas, Abu AMullah
Az-7ahid, Al Bahili, Al Bashri, yang dikenal sebagai budaknya Khalil, tinggal di
Baghdad dan menyampaikan hadits di sana. hnu Abi Hatim berkata, aAku
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Ala1191 menceritakan kepada kami, Ismail bin AMul Karim Ash-

5t-rrl'*i1192 menceritakan kepada kami, AMushshamad bin

Ma'qi1l lsa menceritakan kepadaku, dari Wahb- "

Ini adalah khabar glnnb lagi aneh. Ini menunjukkan, bila

shahih, bahura Udak boleh dikatakan: Di mana Allah sebelum

menciptakan Arty? Sedangkan mengenai awan putih yang

disebutkan di dalam hadits Abu Razin,ll% Sang mana ia berkata,

'Wahai Rasulullah, diamana Rabb kita sebelumnya?" Beliau

bersaMa, *'eLtt #t'8r'j 6b e ts(S "oiu di awan putih,

kemudian menciptakan Arql, lalu naik di atas-IV5zi'1195 6aka

sebelum penciptaan awan putih ifu tidak dilratakan: 'Di mana

Allah?" Sehingga sesuailah antara atsarrni dan hadits Abu Razin.

Jika ada yang mengatakan, "Di mana Allah?" maka telah

dikemukakan, bahwa Rasulullah $ mengabkannya di seiumlah

hadits, pihr dijawab, bahura Allah $ di langit-ll%

tan5akan kepada alBtrku m€ng€rEinlp, ia pun berkata, 'la meriwalptkan hadits-

tadits munt<ar dari para syail& lgarq rrnihl (tdak dik€fahui peri[ralqa], dan

bagitru ii ual terrnasuk yang mengada-ada hadits- Ia seorang ldaki yang shalih'."

Abu Daud berkata, "Alar ktnpatir orang ini -yakni h.rdaknya Khalil- adalah

Dajjalrya BaSMad." W. N Jafi tn At-Ta'dil,2/13; Al lkmil,1.A9S; Mzan N
I'frdal,7/74L1.

u91 Muhamnad bin lbrahim bin Al Ata Aqrqnrni Ad-Dnraqni, munl<antl

hadits, dari tingkatan kesembihn- Ibnu Majah mengehralkan riwayatrya. (Tahddb

At-Tahddb, 9 /14; Taqnb AbTahddb, hal. 820).
1192 6*ui1 bin Abdul Karim bin Ma'qil bin Munabbih, Abu Hisyam Ash-

Shan'ani, shaduq, dari tingkatdn kesernbilan- Abu Daud mengeluarkan riwayatnya

dan iuga lbnu Majah dalam Tafsimya. (At'Taqib, hal- 141)-
1193 666*5r1lulllu6 bin Ma'qil bin Munabbih Al Yaani, anak saudaranya

Wahb, shadtq, benrmur paniang, dari fngkatan kehrluh" pada tahun

183. Ibnu Maiah mengeluarkan riuraptnya dalam Tafslmya.(AffaSnd hal. 610).
11% Bi*r21inya telah dikernrfiakan-
u95 Biogralinya telah dikerntrkakan.
u% Uh. yang telah dikernukakan pada no. 13, 14, 16,20,21-
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Jarir bin Athinrah Al Ktrathafi (110 f0
142- Dari Jarir bin Al Klrul-ru61197. "Bahwa ketika ia

menuiu Abdul yu1i11198 unfuk memujin5a, (setelah sampai

kepadanya), AMul Malik ktanya kepadanya, 'Apa yang

membawamu datang, \ rahai Jarir?' Maka ia pun berkata dalam

bait+ait q;a'ir,

,p)-,rlLir;r'r:;t# gf
'Yatg manbulaku dabng kdamu adalah Allah Wng di atas

AEy-IW,

dan alnSa serta Ishrn egdi pefunjuk kepadarnd ."

Riwayat in shahih dari Humaid1199 6r, dari Jarir, dan ini

terrdapat d dalam nasloh larna ldtab Ishtah At Manthiq.l2oo

rTet Jarir bh AfiUah bin Ffrdzaihlr Al Khattafi bin Badr Al lGlbi Al Yarbu'i
dari Tamtoq ailg yaryl paling atfi qpir d[ rxrsanla, lahh di Al Yamamah pada
tahr.m 28 H, dan unlat di sarn pada tahrn 110 H. Ia mempunyai sejurnlah laitik
tang maqrhr terhadap Al Farazd4 dan Al Akhttnl, dan ia diiuhki Abu Hazarah.
(,aarSyi'r m Ay$t an', 779; Wafapt Al A'tnn, 1/1021.

us Abdd IUa[k bin Maruan sang Khalifah Al Unrawi, biografinp telah
dikernrlraltan

u99Idrndd bin Tsaur bin Flazn Al Flilali Al Amiri Abu Al Mutsann, penln'ir
mukhadhrarrl hidup di masa iahililnh dan turut dalam perang Hunain bersama

kaum mr.rsyrikirl lafu merneluk klam, dan merremui Nabi $, ia meninggal di masa

khilafah utsrnan Ada juga yang mengatakan, bahwa ia mengalami masa AMul
Ivlatk b,in tlaruran lv4l Ishabh fr TanN/E Aslrshahabah, no. f834).

rzn pi-rrtr rLun oleh Adz0zahabi dalam Al Uluww, l:r.l. 98, dan
disandadan k€eada lruta;b Ishlah N lu{anfrliq Ibnul QaWim sebagaimana dalam
Mukhbshar Aslt Shatn iq, 2/2ll

Saln t&h mencari syair ini dahm htab Ishkh Al ManthQ karya Abu Yusuf
Ya'qub bh As-Saldt, namun fdak merremukannya. Sedangkan !/ang saya temukan
dalam Tbffi khlah Al ManthQ,l/&,lorya Abu Zakriya At-Tibrizi: Bahwa bait
syair Hurnan hn Tsaur memuf Abdulhh bin Ja'far- Dan dikatakan, bahwa ia

mengatakan ihr kepada Abdul l{ahk bnn Maruan- Dernihan itu, ketika ia masuk
kepadaqp, lahr Abdul Malik be*ata, 'Apa png kau bawa." lalu ia berkata,

636 
- 

Al Arasy(SinggasanaAllah)

oi r4thr;.'tr:1r



Abu Isa Y.hy. bin Rafi Ats-Tsaqafi

L43- Abu Asy-Syaikh mengatakan dalam kitab Al
,4zhamah, bahr,rn AI Walid bin Abanl2o1 menceritakan kepada

kami, Abu Hatim72oz menceritakan kepada kami, Nu'aim bin

Hammadl2o3 menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarakl2@

menceritakan kepada kami, Sufu41r2o5 menceritakan kepada

$i lr:tb i,rg "r';t # * t oi et' ir *.'a,t
" Yang memfutmku datang kepadamu adalah Nlah WS di atas AtqtNla,

dan ahaln serta Islam sebgai pefunjuk kepdamu-"
l.jh. Tahddb Ishlah Al Manthiq, karya Abu Talllnya At-Tibrid, tatqiq: Dr.

Fauzi Abdul Adz lvlas'ud, Al Hai'ah Al Mishriwah Al 'Ammah lil Kuttab, Kairo,
1986 H.

Bait slrair ini jWa terdapat dalam Diwan Humaid bin Tsaur Al Hilali, dergan
tahqiq Abdul Aiz N Maimani, kairo, 1951 M.

Stnrh AhFt Ishlah Al Manthig, ka4p lbnu As-Sairafi, talqiq: Yasin

Muharnrnad As-Sawas, penerbit: Markaz Jum'i54,rah Al Majid, Dubay, l4l.2 H -
t992H.

1201 Al Walid bin Aban bin Baunah, Al Hafizh, Al Mujauamd, Al 'Allarnah,

Abu Al Abbas Al Ashbahani, pengarang Al Musnad Al Kabir dan Tafsir, wafat

pada tahun 31O H - (Slnr Alam An-Nubla', 14/288; $ndamt Adz-Dahab,
2/26t1.

1202 yu6r-r-6 bin ldrls bin Al Mundzir bin Daud Al Hanzhali Ar*ad, salah

seormg irnam hafifi- Al Khathib berkata, "la salah seorang irnam hafizh png
babat, masyhr-n dergan keilmuan, dikenal dengan kemurahan hati, dinilai llQah
oleh An-Nasa'i dan yang lainnp." Ia meninggal pada tal:l.n 277 H di Ar-RaW.
(Tadkh hshdad 3fl 3; Tad*irah Al Huffazh, 2/5671.

1203 5,r'ulrn bin Hammad bin Muawiyah bin Al Harits AI Khuza'i, Abu
AMullah Al Manrlazi, tinggal di Mesir, shadug, baryak keliru, faqih, pandai ilmu

faraidh, dari tingkabn kesepuluh, meninggal pada tahun 228H memrut pendapat

yang shahih. Al Buklnri mengeluarkan riwayatnya sebagai penyerta, dan juga Abu
Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. (At-Taqib, hal. 1006).

1204 6661L1"r bin Al Mubarak Al Marwazi Al Hanzhali nnula mereka, Abu
AMurrahman, At-Tamimi, Al Hafizh, Syaikhul Islam, Al Muiahid, pengarang

ban!,ak karangan dan ban!,ak petualangan, lahir pada tahun 118 H, dan wafat
pada tahun 181 H. lTadzl<inh Al Huffazlz,l/253; At'Taqri\ hal. 540).

1205 5rryr't ini adalah Suflpn bin Sa'id Ats-Tsauri.
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kami, dari Ismail bin Abu Khalid,12o6 6ri Abu Isa1207 &, ia

berkata, 'sesungguhnya malaikat, ketika Rabb ber-istiwa 'di atas
Kursi-N5ra, ia bersujud, dan tidak mengangkat kepalanya dan tidak
pemah mengangkakrya lagi hingga terjadinya kiamat, lalu pada
Hari Kiamat ia berkata, 'Aku belum menyembah-Mu dengan
sebenar-benamya penyembahan kepada-Mu'. "

Di dalam sanadnya semuanya adalah para imam-1208

LM- Dirir,vayatkan juga oleh Abu Ahmad Al Assal, dengan
lafazh: 'Ketika Rabb r{! meninggi di atas Kursi."

Abu Isa ini adalah Yahp bin Rafi, dari kalangan tabiin
senior, ia mendengar dari Utsman bin Affan.g.

Mujahid bin Jabr Al Maldd

145- Dari Mujahi6,t2a9 mengenai firman Allah &, 'rq:;,j

tbi " Datz Kami telah mendekatkann5n kepada Kami di unktu dia

1206 6-u1 bin Abu Khalid Al Ahmasi maula mereka, Al Bajali, Alqah, dai
tingkatan keempat, meninggal pada tahun lM H. Jamaah mengeluarkan
riwaptnya. (At-Taqrib, hal. 138).

r2o7 Yahya bin Rafi Abu Isa Ats-Tsaqafi. Dsebutkan oleh Ibnu Abi Hatim
dalam Al Jarh ua At-Ta'dil,9/143, dan tidak membicarakannya; Disebutkan oleh
Ibnu Hibban daliam Ats-Tsiqat, 5/526-524. W. Al Ma'nfah vra At-Tarikh,
3/23s1.

1208 piri*,.*gun oleh Abu Asy$pil.h dalam kitab Al Azhamah, 2/639,
hadits 254 dan hadits 516; Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd, hal. 75, no. 224;
Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al uurnt, hal. 9b, dan ia berkata, "Abu Isa
ini adalah Yahp bin Rafi, ia pemah berjumpa dengan Utsman;&."; Ibnul eayyrm
dalam ljtima'Al hytsy Al klamijiy;ah, hal. 261, dan disandarkan kepada Abu Aslr
Syailrtr dalam Al Azhamah dan Al Assal dalam Al Ma nfah As-suyrthi dalam Ad-
Dur Al Manbur,3/96, dan disandarkan kepada Abd bin Hurnaid.

r2o9 Bi*-1ir"r* telah dikemukakan..

638 
- 

Al Arasy (Singgasana Allah)



munajat (kepada l{ami)" (Qs. Ma4nm [19]: 521, ia berkata,

"Antara langit kehrjuh dan Arsy terdapat tuiuh puluh ribu hijab,

maka Musa & masih tems mendekat hingga antara dirinlp dan

Arsy hanya satu hijab, lalu tatkala ia melihat tempatnln dan

mendengar goresan pena, ia berkata, 'wahai Rabb, perlihatkanlah

kepadaku hingga aku melihat kepada-Mu'."

Diriwalptkan oleh Al Baihaqi dari riwayat Syibl,l2lo dari

Ibnu Abi Najihr2ll.r2rz

Rabi'ah bin Abu AMurrahman (136 H)

L46. Dirir,rnyatkan secara valid dari

Uyain6[,r21s ia berkata, 'Ketika Rabi'ah

1210 S,yibl bin Abbad Al Maldd Al Qari, bhah, dih,rduh berfaham Qadarilah,
dari tingkatan kefima, ada y6ng mengatakan bahwa ia meninggal pada tahun lr1$

H, dan ada juga png mengahkan setdah itr Al Bukhari, Abu Daud, An-I{asa'i
(dalam Tafslmya) mengeh.tarkan riwaptrala- lAt-Tqnd hal- 430)-

1211 666rnu6 bn Abi Najih Yaar Al Makki, Abu Yasar Ats-Tsaqafi nnula

mereka, t*ah, ditr.rduh bafaham Qadariph, terftadang nen-dli4 dari tirgkatan

keenam, meninsgal pada tahun 131 H atau setelahnya, ternrasuk para perawi

Jannah. @bfqib, hal- 552).
1212 p6rilr.*6-r, oleh Ibnu Jarir dalarn Tafsimya, 16/71; Abu A{rqraikh

dalam .4/ eAwnh 2/690, hadiS 28O; Al Baihaqi dalan Al Asnn' w;a ,4sh-

shifat,2/294, no. 855; Dcantumkan oleh A&-Dzahabi dalam /4/ uut*u4I'6j.97-
8, dan ia berkata, "lni tsabit dari Mujahid, imam tafsir, diriwayatkan oleh AI

Baihaqi dalam htab Al Asma' w:a Ash-Shifat"; Ibnul Qayyim dahrn litima'Al
Juyusy Al Islamij4ah, t:€ll. 255-256; As-Suy.rthi dalam Ad-Dur Al Mantsur,

4/373, dan disandarkan kepada lbnu Abi Hatim, Abu Aqrqraikh dalam ,4/
,Zhamah dan Al Baihaqi dalam N Asnn' tm Ash-Shifat; Dislnhill<an oleh Al

Albani dalam Mul<hbsharN Uluww, hal- 132-
1213 Sufuar"r bin lJ5ainah bin Abu Imran Maimun Al Hilali, Abu Muhammad

Al Kufi, Al Makki, tsiqh, hafizh, faqih, imam, hujjah, haq;a saja hapalannya

berubah di akhir usianlp, ia terkadang men-tadlis tapi dari para perawi biqah, ia

termasuk pemuka tingkatan kedelapan, meninggal pada bulan Rajab tahun 195 H.

Jamaah mengeluarkan riwayakryra. lsipr A'lam An-Nubla" 8/454- At-Taqnb,

hal.395).

fuflpn bin

bin Abu
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Abdurrahmil]2r+ ditanya:

berkata, 'Istiwa' ifu tidak
bagaimananya adalah tidak
pengutusan, dan kauajiban '

Bagaimana Rabb ber-istiwa'? Ia

majhul, sedangkan menanyakan

, masuk akal. Dari Allah adalah

para ufusan adalah menyampaikan,

Al Qummi,1216 ia berkata, "Telah

Daud & mengatakan dalam doanya,

Allah, Engkau Rabbku, Maha Tinggi

dan kewajiban kita adalah membenarkan."l2LS

Abbas Al Qummi

147 - Dari Abbas
sampai kepadaku, bahwa

'Maha Suci Engkau yang

1214 6.61'u1", bin Abu AMurrahrrnn At-Taimi, Abu tftsnnn, Al Midani,
tsiqah, faqih, masyhur, meninggal pada tahun serahrs Ega puhrh utam. (Sigr
A'la m An-Nubla', 6 /90 ; Al Kasyif, I /fi7 ; Tqnb AbTahdzib, lnl. 3221.

r2rs p;6wayatkan oleh lbnu Baththah datam At lbamh - Tatimmah kitab Ar-
Radd ala Al Jahmijryah, 3/163-L64, no- 121; Al-lalika'i dahm SSarh Ushul
/'tiTadAlrlissunnah ual Jamaah,3/398, hadits 665; Al Baihaqi dalam Al Asma'
wa Ash-Shifat,2/306, no. 868; Ibnu Qrdamah dalam .Ils6al Shikt Al Uluu,tur,hal.
114, no. 90; Dcantumkan oleh Syaikhul Islam dalam Al Fatw N HimaUgah.
l)h. Majmu' Al Fatawa, 5/4O, dan ia berkata, "Al Khallal meriruayatkan dengan
sanad yang semuanla para imam tsiqah, dari Sufyan bin Upinah. Ia berkata,
'Rabi'ah bin Abu Abdurrahman ditanya --'-" kemudian ia menyebutkann5ra.

Dicantumkan juga oleh Adz-Dzahabi dahm N Utruut, hal. 98, dan di-shahih-
kan oleh Al Albani- 0jh. Mukhtashar Al Uuunr, hal- 132, hadits 111);
Dicantumkannla jwa dalam 53ar A'lam An-Nubala', 6/90, dan disandarkan
kepada Al Ijli dalam Tarikhnya. Dan jt'ga dalam kitab Al Arba'in li Shikt Rabb Al
Alamin, hal. 39, no. 9; As-Suyr:thi dalcrm Ad-Durr Al Mantsw, 3/91, dan
disandarkan kepada Al-Lalika' i.

1216 p.rr"ri1i.'t lang dicantumkan dalam naskah A, B dan C: AI Qummi, dan
besrtu juga dalam kitab .4/ Arsy l<arya lbnu Abi q/aibah, dan dalam ljtima' Al
JujusyAl Islami5ryh

Sementara dalam Al Murshannaf ka4p Ibnu Abi Syaibah dan dalam Ad-Dur
Al Mantsurkarya As-Sa;uthi dicantumkan: Al'Ammi (dengan iain).

Yahy bin Ma'in berkata, "Auf meriuaptkan dari seorang $,nikh orang
Bashrah yang brnama Abbas Al Ami: dan tdak ada masalah padanya." (Uh. .4/-
Tan'kh karya Ibnu Ma'in, 4602; dan Tsiqtlbni SSnhin, hal. 149).
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Engkau di atas ArqlMu, dan Engkau menjadikan rasa hkut

kepada-Mu atas semua yang di langit dan di bumi'."

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dalam kitabnSra, .4/

Arsy,dengan sanad t6u1ri1i.l2l7

Umar bin AMurrahman bin Muhaishin As-Sahmi (L23
r0

148- hnu Muhais5irr1218 membaca: F3iit;t ,t;1lt 4s
Oti-ritjj "Dan di langit terdapt Pemberi re*im]2re dan

1217 p6s6pft4 deh Ibnu Abi qraibah dalam kitab Al Arsy, no- 20; Abu

Bakar bin Abi q/aibah dEllfrtm Al Mushannal pernbalnsan doa, bab doa Daud S,
LO/277, no. 9430; AdDarimi dalam Musnadrrya,l/97; Dcantumkan oleh lbnul

Qayyim dalam ljtinm' AI hysy Al Islamiiryh, hal 261-262, dan ia berkata,

'Perkataan Abbas Al Ammi, walaupun tidak maqfir-rr dengan tafsir, Ibnu Abi

EBibah meriwayratkan dahm kitab Al Arsy dengan satad shahih dariqB ---" lalu ia

menyebutkannp; Ia jqa mengernukakannya dalam ,4sh-Sham E sebagaimana

disebutkan dala;en Mulfuaclnr Ash-shaw;a'tq,2/2Ll; As-S+,uthi dala11. Ad-Durr Al
Mantsur,S/2fi,dan disardarkan kepada Ibnu Abi qraibah dan Ahmad &larr: Az-
tuM.

1218 Umar bin Abdurrahman bin Muhaishin As-Sahmi, qeri-n5p warga

Makkah. Ada juga png mengatakan bahwa namanya: Muhamrrnd- Ia merringgal

pada tahun 123 H, nqful (riwayatnya dapat diterima), dari fingkatan kelima.

Mtrslim, At-Tirrnidd dan An-Nasa'i mengeluarftan riwayatrya. w. Al lGsil
2/317 ; At-Taqrib, bal. 7 ?31.

1219 pi dalam naskah A dan B dicantumkan: i-3i, lrezekimd, sedangkan

png kami canhnnkan di sini dari naskah c. Ahrnad bin Mulnmmad Al Bana

mengatakan dalam kiab fthaf Fudhala' Al Baswr fi Al Qm'at N Atb'ah 'kgr
2/492, "Dan dari hnu Muhaishin, dari Al Mubhai, dari riwayat Al Bazzi: 

'.r:J.Jr ss
'&t(Dan di langit tadapt Panbei rezkimd, dengan ism fa'il. Driwayatkan juga

darinya, dari riwayat sdain Al Bazi, dan at mufmdahi3qJ Qael<Frzekimt),

lrakni bentuk jarrEk dari 6i: kqelal." Asy-Syaukani mengatakan dEthm Fath Al

Qadir, 5/85. 'Jumhur . '#'tl lreel<imd, dengan b€ntuk tunggal.

Sernentara Ya'qub, Ibnu Muhaishin dan Muiahi<l membacanya, ;.3:irjif kqeki-
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terdapat (pula) apa yang dijanjilan kepadamu." (Qs. Adz-

Dzaariyaat 1511 22) .tzzo

Aku katakant Muhammad bin AMurrahman bin Muhaishin

termasuk tingkatan hnu KatsirL22l di Madinah, ia membacakan

kepada Mujahid1222 dan Sa'id bin Jabr,1223 4*, ia mernpunyai

riwayat yang baik, yang dinukil cucu Al Khayyathlzza 6 dalam Al
Mabhaj,r2% dan sebelumnya oleh Al 11u6ru1it226 di dalam .4/

Kamil.

hnu Mujahi6l2zz berkata, 'la seorang !,ang berilmu

mengenai atsardan bahasa Arab."

ruel<im$, dengan bentuk jamak." Terbitan Alamul Kitab, dengan talrqi<1, Sta'ban
Muhammad lsmail.

122o pisanhrmkan oleh Adz-Dzahabi dalan Al [)luwvv, hal- 98, dan diam.4/
Afia'ttt, hal. 50; Ljh. Ithaf Fudlnla' N Biqr ft N Qin'at Al Arba'ah 'Aswr
2/492, dan kitab Al Qin'at As5r$adat tn Taujihuln nin lrglnt Al Anb,hnl.
84, karangan Adul Fattah Al Qadhi.

1221 AMullah bin Katsir bin Al Muth0nlib, Abu Ma'bad nruth Amr bin
Alqamah Al Kitani, Ad-Dari, AI Makki, irnarnnta orang-orang Mald<ah dalam
bidang gh'S, biqah, salah seorang imam, meninggal pada tahun 120 H- Jamaah
mmgeluarkan riwayatnya. (Sipr A'lam An-Nubla',5/378; AaTqrid hal. 537.

1222 gi*u6irr* telah dikemukakan.
1223 6i*-6rr* telah dikemukakan.
1224 g1o4 bin Ali bin Ahmad, Abu Mulnmmad, cucu Al Irrnm Abu Manshur

AI Khaya,rath, Aslrq/aikh, Al Imam, Al 'Allamah, Muqri Irak, $,aikluqp para ahli

nahwu, lahir pada tahun 464 H, dan wafat pada tahun 541 H. (Sipr Abm en-
Nubla',2O/L2O\.

L225 Al Mabhai {i Al Qira'at As-&b'. qraikh Basysyar Awwad mengatakan

dalam Muqaddimah SiSnr AIam An-Nubk',1/21,'Ada naskah & Ma'lnd lfun'
Al Makhthutlnt, no. 75, qin'at wa biwid, dan itu adalah htab 1ang sangat

berharga."
1226 Yusuf bin Ali bin Hubadah bin Muhammad Al Hudzali Al Baskari, Abu

Al Qasim Al Magfuibi, Al Muqri, penganng Al lGrrnl fi Al Qim bt, waht pada

tahun 465 H. (Tarikh Al Islam,30,z503; $adant Adz'Dahab, 3/324L
1227 Nrmad bin Musa bin Al Abbas bin Muiahid Al BagMadi Al Imam Al

Muqri Al Muhaddits An-Nahwi, pengarang kitab /4s-Sa6'al5, laltir pada tahun 245
H, dan wafat pada tahun 324 H. lTaikh hghdad, 5/7M; S$,ar Alatn An-
Nubla',15/2721.
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Ibnu q/ibl berkata, "Aku membacakan kepada hnu

Muhaishin dan lbnu Katsir, lalu keduanya berkata kepadaku,

'Wahai Rabb, ptrhrskanlah'. Maka aku katakan kepadanya,

'sesungguhnya para atrli bahasa Arab tidak mengetahui itu'- Maka

keduanya berkab, 'Ada apa kami dengan bahasa Arab? Begini

kami mendengar para imam kami'."

Allyub bin Abu Tamimah As-Sikhtiyani (131 f0
149- Ahmad bin Abu Al 111ruit1228 menrberibhukan

kepada kami, dari Muhammad bin Abu Zaid,1229 Mahnud bin

Ash-Shairafil23o rnor,6ri1u1ruLr, kepada kami, Fadazslphrzsl

mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim Ath-Thabaranil232

mengabarkan keeada karni, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfa6i1233

menceritakan kepada kami, Sulaiman bin t{aftr84

1% Biograftnln tdatr dikernrkakan-
la Muharnnrad bh Ahr Aid bin Flamd Al Karani, Abu Abdflah Al

Khabbaz Al Ashbahiln Al l.trsnid, qnilfi kumr.u paniang, bersanad tngi, lahir

pada tahnn 497 l+ dan unf;at pada tahun 597- gankh Al Islan\ 4?-/3lq-13l5:'
gndantH*ah*,4/3Vl-

rh l,lahrrnd bh tsmail bln Muhamnnd Al Ashbahani, Abu lJianshr Astr
Shairafi Al Aqp3r, meriwapOon lklblb Al Mu'iam Al labir dafi lbrm Fadqlah,
lahir pada tahun 421 H, dan wafat pada tahun 514 H. As-Sahft be*ata
mmgerniryra, 'Ia secarg ldaki lnng shalih-" lsUnr A'An An-Nubla',l/9/428:-
SSTadant,Mz-W,5n2\-

1231 Ahmad tin l'fulamrrad bin Al Husain bin FadzaslEh, Ahr Al FfrEain Al

Ashbahani Ats-Tsani, perawi Mu'iam AilrTlnbmni Al lGbir dan kitab*ihbnp
png lain, ia dihrdr.rh berfaham Mutazilah dan s,yiah, meninggal pada talnn 433

H. lsilnr A'tam ,anAfubla',17 /515; S5adzant Adz-Dzahab, 3/2fi1-
1232 Biogaliqta tdah dikernukakan.
1233 61Abb6 bh AI Fadtrl Al Asfathi, Abu Al Fadhl Al Bastui- AslrStnfadi

berkata, "la sM4, tndltsqn baik." Tinggal di dekat Makkah, uraht pada tahun

283 H. (At Wafi b'Al Wa{upt16/658; Tbhdzib lbni 14skir7/2551-
le Sulairrnn Hn FIaft Al Azdi Al Was!,ihi Al Bashri, Qadhi tt{akkah &ah,

imam, hafizh, dari trgkatan kesernbilan, meninggal pada tahun 224H, dalam gsia

delapan puluh tahun- Jarrnah mengeluarkan riwayatrp- (At-Taqri4lDl- 406)-
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memberitahukan kepada kami, aku mendengar Hammad bin
Taidl%, "Aku mendengar Ayyt b As-Sikhtiyani,1236 ia

menyebutkan golongan Mu'tazilah, dan berkata,'sesungguhnya
rotasi orang-orang adalah mereka mengatakan: Tidak ada sesuafu

pun di langit'."

Diriurayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnln, As-
Swatah-1237

Pasal

Berilart ini adalah perkataan-perkataan tabiin, pifu ketika
pertama kali didengar ungkapan orang lrang mengingkari bahwa
Allah i* a atas Arsy, lraitu Al Ja'd bin Dirham.lm Ia luga

12r,5 Hamtnad bin Zaid bin Dnrham Al Azdi Al JaMhami, Abu hrnail Al
Bashri Al Azraq, biqah, Mb| atfi fthh, termanrk tingkatan kedelapan,
menirrgsal pada tahun 179 H- Jamaah mengeluarkan riwayahqn. lAt-Taqib, hal.
268t.

re Agrb bin Abu Taminnh Kaisan As-Sikhtyani, Abu Bakar Al Bashri,
ts@ah, babt, hujjah, terrnasuk pernbesar para atrlt fikih dan ahli ibadah, dari
tingkatan kehna, meninggal pada tahun 131 H, dalam usia enam puluh lima
tahun, dan terrnasuk para perawi Jarrnah. Vt-faqrib, hd. f50.

147 Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam ,4/ Uhmnv, hal. 98, dan ia
berkata, 'Sanad ini jelasnya bagailon matahari, dan kokohnya bagaikan tiang, dari
pernimpln dan 'alimny.a p€nduduk Bashrah-"; Dernikian juga lrang
dikernukakannya dalam Sitnr A'lam An-Nubala', 6/24-

1238 61Ja'd bin Dirham, dari kalangan para rnawali. Dalah yang pertama kali
mmgingkari siht-sifat, dan mernunculkan pmdapat b'thiL la dihukum mati
dis€baU€n hal ihr, oleh Khalid Al Qasri, atas perintah Hisyam bin AMul Malik. Al
Jatun dihul$rn mati sebehrrn tahun 120 H.

Sa1p telah menulis sehrah ka;ian mengenai Al Ja'd bin Difiam dan bid'ah-
bid'ahq,a, yaitu dengan nfrn n4qalat At-Ta'thil on Al Ja d bin Dirlnm.
Dterbitkan deh Maktabah Adhwa' As-Salaf, di Ripdh.
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mengingkari semua sifat Allah &, yaifu mendengar, melihat,

berbicara, tangan, u6iah dan lainlain. I-alu ia dihularm mati oleh

I$alid bin AMullah Al Qasri,l23e 6r, kisahnya terkenal-l2o

Pendapat ini diambil darinya oleh Al Jahm bin

Shafwan,1241 imamnya golongan Jahmiyah, dan golongan ini

memang dinisbatkan kepadanp- I-alu ia mempopulerkannya, serta

berhujjah unhrk itu dengan sytrbhat-sytrbhat logika. Ia menalnruilkan

firman Allah &' .#r ,P oF, lfu-istiun' di atas Ardl, dengan

pengertian. j?t (menguasai). Ini tedadi di akhir masa tabiin. L-alu

uh. biosrafinya daklm Mian N rfu11.185; N rknill<anE Ibnu Al Atsir,

5/L60.
123e Khalid bin Abdullah bin Yazid t n Asad bin tfurz Al Baiali, Al Qasri, Ad-

Dimaslqi, Amir orang-orang lrak untuk HisFm bin AMul Malik- Ia seorang llang

derrnawan, santun dan berwibawa, s€trta berkedudukan tnggi di lGlangan orang-

orang cerdas - [ih. Sigr A'lam An-Ifubala',5/4?54321-
1z+o 61.,. kisah hukuman mati At Ja'd dalam kitab-kiab baihrt Khah Af'al

Al lbd,karya Al Brrklnri, hal. 7; At-Taikh Al l{abL karya Al Brkhari, l/l/eT
143, dan 1/2/1fi T 542; Ar-R& ala At Jahmiwrah, karta Ad0arirni, hal' 7;

dan Ar-Radd ata BW AI Munid, [nl. 118; As-Sunnah lGr],a Al Khalhl, 5/8788,
no. 169; Ar-Rild ak Man Yaqul At Qw'an Maklrluk, karlu An-I{a[ad, hal. 54;

Aryrg/dri'ahlGrta Al Aiurri, 3/1122, no. 6!)4, dan 5/25e2ffit, no- 2O72; Al
Ibr*hlarya lbnu BafitEh, htab k€tika, Ar&add ala Al Jahntlph 2/L2o, no.

3{s stnrh t*hul r&ad Afilissunnalr tml Janruh,l6r!,a Al-Lnlil6'i,2/319, no.

5t2; At ,4sna' m ,AstrShifaf karlE Al Baihaqi, l/617$18, no' 553; dan As-

Sunan Al Kubr-.nrr.,1LO/2O5; Ta'ikh BagMadUary Al Khattib, 12/425; Tarikh

Dimaqpkarya Ibnu Asakir, 5/487; Allubbka4n lbnu Al Atsk, 3/392; Minhaj

As-Sunnahkarya Ibnu Tairni!,ah, 3/16*L66; Tahddb Al Kanal, kar!,a Al Mizzi,

8/178; Ash shaw'iq Al Murcalah karya Ibnul Qayyrm, 3/1071; Al BidaSah wa

An-Niha5ah karya lbnu lGtsir, lo/21, dan ia menlnndarkannya kepada Ibnu Abi

Hatim dalam As-sunnah dan sladamt Adz-Dzahab karya Ibnu Al lflrEd,l/L69.
1241 61 Jahrn bin Shafi,van, Abu Mutuiz Ar-Rasibi nmula mereka, As-

Samarqandi, ahli kalam nan sesat, tokoh utama golongan Jatuni!,ah dan dasamya

bid'ah. Jahm mengingkari sifat-sifat Rabb & dan mengatakan bahun Al Qur'an
adalah maktrluk- Dan ia menlatakan, bahura Allah tidak di atas Arqr, tapi di setiap

tempat. Ada prg mengatakan bahwa ia merryernbunyikan kedndikan- Ia dihukum

mati oleh Salm bin Ahwaz, pada tahr.rn 128H. (tjh. Tarikh Al tslan\ Hawadits wa

Wafapt, Lzl-l40l.
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pendapatnya itu diingkari oleh pam imam di masa ifu seperti AI
Artza'i,1242 Abu Hanifah,1243 14u1iL,1244 A![-aits 61, 5u'6,12215

Ats-Tsauri,l2zl5 llrrrmad bin 7ui6,1247 Hammad bin Salamu6,12u18

Ibnu Al Mubarak,1249 6*, para imam nan lurus setelah mereka.

AMurrahman bin Amr Al Auza'i (fsA
150- Al Auza'i,l2so imamnya penduduk Stam di

permulaan tahun serafus lima puluhan, saat munculnlra perkataan

ini, ia berkata, sebagaimana yang dikhabarkan kepada kami oleh

Abdul Wasi AI Abharil2sl 6un lainnya secara terhrlis, dari Abu Al
Fath Al Manda'i1252' "Ubaidullah bin Muhammad bin Al Imam

l2a2 3i*o6n* telah dikernukakan.
1243 N Innm Abu Hanifah An-Nu'rnan bin Tsaht At-Taimi nnubmqdra, N

Kufi, ahli fildh lrak, salah seorang imam Islam dan p€rnule yang kesohor, salah
seorang imam gang ernpat pendiri rrmdzhab. Ia pernah mengalami rnasa sahaba!
serta pemah melihat Arns dan yang lainrrya. Ia rneriwalBtkan dari seiurnlah tabiin-
Ats-Tsauri dan lbnu Al Mubarak berkata, "Abu Hanifah adalah orang png paling
ahli fkih di burni pada masanp-" Ia lahir pada tahun 80 H, dan unht pada tahun
150 H memrmt pmdapat yang shahih. (Tadkh B@d, 13/323; SBnr A'lam
An-Nufula',6/3901.

124 Biograflnya telah dikemukakan.
1245 Bi*'.1irr* telah dikemukakan.
12'16 Biograflqp telah dikemukakan.
1247 61*.1ir.rp telah dikemukakan.
124{1 31*'u1irr* telah dikernultakan.
1249 Biogalinya telah dikemukahan.
t25o Biografinya telah dikernukakan.
1251 666u1Wasi bin Abdul Kafi, Abu Muharnrnad At Abhari qnrnsuddin Asy-

Syafi'i, Al Qadhi Al Auhad, tinssal di Damaskus, lahir pada tahun 599 H, dan
wafat pada tahun 690 H. (Mu'jam Asy-Syryi& larya Adz-Dzahabn, l/426;
S1a da n t Adz-Dzala b, 5 / 4141.

1252 14r1-r-ru6 bin Ahmad btn Bakhtiyar bin Ali bin Muhammad, Abu Al
Fath Al Manda'i Al Wasithi, Al Imam Al Qadhi, Mrrsrridnfia lrak, lahir pada tahun
517 H, dan uraht pada tahun 605 H. lSSBr A'hn An-Nubla', 2l/438;
$n da m t Adz-Dzala b, 5 / l7).
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Abu Bakar Al Baihaqlrzss memberitahukan kepada kami,

kakekkule mengabar&an kepada kami, Abu AMullah Al

1-16261255 mengabar{<an ke@a kami, Muhammad bin Ali Al

Jauharilffi mengabar.kan kepdaku di Baghdad, Ibrahim bin Al

Haitsam1257 menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir Al

Mishshishil258 msxrceritakan kepada kami, 'Aku mendengar Al

Agza'i ber{rata, 'Karni, kefika tabiin masih ban}rak, berkata,

'SesungguhryTa Allah di ahs ArslrNya'. Kami juga mengimani

sifat-sihtNya SEng dis€bu*an As-Sunnah' . "

Diriuaptkan oleh Al Baihaqi di dalam Ash-Shifatl2se 6r,
para perawiqn adalah para irrnm yang biqah-

18 ubaidr-rllah bin Mrfiarunad bh Ahmad bin Al Husain bin A[ Al Baihaqi,

Abu At Flasan Al Klnsruimdi, lahto pada tahun zt49 H, dan urafat pada tatRln 523

H. Ia meriunyatkan bantEk kitab dari kakel-p. (SiPr A'lan An-Nubla',
19 /5O3; IWian I'Mal, 3nA -

r2's4 Al lrnarn Abu Bakar Al Baitraqi, biografinya telah dikemnr.ilakan-
1?55 Abu Abdullah Al l{dfir\ p€rxlatarlg Al Musfuak biosnfinya tdah

dikemrkakan-
r5 Muhammad bin Ahmad bfol Ah bin !,lakhhd Al Baghdadi, Abu Abddlah

Al Jautrari Al Muhtasib, dik€nal dengan sehtan lbnu Mutnrrarn' irnarr\ mufti,

ternrasu[ lGbnsan murld-rruidqp tbru Jaft fth-Thabari, bergrnrr pan]rng. Ad-

Daraqdhmi berkata, "Tidak ada rnasalalr padanlA-" Ia meninggal pada tahun 357

H- (Tarit<h kgffi,l/320; Tariffit Al ldam,26/L6n-
E7 lbrahim bin Al Flaibam bn Al Muhallab, Abu Ishaq Al Bahdi Al

Baddadi- Al Khatlrib berkata nrengenainya, "T*ah, ba6€It" Waht pada tahun

n7 H. Varikh fugffid,6/206; &FrA'lam An-Nubla', L3/4LLI-
tzss Biografinla telah dikerrukakan-
1259 Dmwayafl<an oleh Al Baiha$ darlanr Al ,Asma' tn ,4slrShifat 2/304,

no. 865; Ibnu Baththah disehrr*an oleh svaikhul Islam Ibnu TaimtEh dalam Al
Fatw At l:fumwilnh,l*at ItIaFru'Al Fabon,5,/39, sanadnp dnhih, dan ia

berkata, 'Al Auza'i mengatakan ini setelah dia memunculkan kernungkaran,

karena Allah di atas Arqr, s€dandon ia mernfikan sifat-sifat-Nya- Hal ini untuk

mengernlkan kepada rrnnusb bahu,a rrndzlrab salaf merryrelsihi itu-"

Dikefrnrkan iuga oleh A&Dzahabi dalan S$ar A'hm AftMbak',7/l2O-
L2O,8/402. Dcanhlnkannfa iuga dahm Tad*imh Al Huffazh, 1/179-180, dan

dabm At Arba'in, hal. 42, no- 13. Serta dalam Al Uluww, hal- 102, dan

disandarkan kepada Al Baihad dalarrl Al ,4sma' ua AslrShitat lbnul Qayytm
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Imam Abu Hanifah (150 F0

151- Demikian juga Srang dikatakan oleh Al Baihaqi, "Abu

Bakar bin Al gri1r126o memberitahukan kepada kami, Ibnu

Hayryr41lzel mengabarkan kepada karni, Ahmad bin Ja'far bin
111*611262 memberitahukan kepada kami, Yafua bin yu'1u1253

menceritakan kepada kami, 'Akr mendengar I'fu'aim bin
Hammadl2fl berkata, 'Alal mendengar Nuh bin Abu Maryam1255

berkata, 'Kami sedang di hadapan Abu Hanifah & ketika pertama

kali ia munorl, tiba-tiba ia ditemui seorang wanita dari Tirmidz,

wanita ini pemah belajar kepada;u6*1266, hh unnita ifu masuk

Kufah, maka aku mengira, bahrrra yang aku pandang terhadap

wanita itu adalah minimal ada sepuluh ribu orang lnng diserunya

kepada pandangannya, Ialu dikatakan kepadangra,'Sesungguhnya

di sini ada seomng lelaki 5nng pandai berlogik4 ia biasa dipanggil

Abu Hanifah'- lalu wanita ifu menemuinya, hlu berkata,
'Engkaukah lnng mengajarkan masalah-masalah kepada manusia,

dalarn ljftrra' Al &ysy Al Islamij4ah, hal. l3l, 135, dan ia mqvshahibkan
sanadryra; Ibnu Hafar dalarll. Fath Al Ban,l3/M.

1%o Abu Bakar bin Ahmad bin Al Harits AI Faqih, laitu At-Tamimi Al
Ashbahani Al Muqri, Al Muhaddits, Ad-Dn, Az-Zalid, pandai hadits, banyak
mendengar, dasamya shahih, tnggal di Naisabur, meriwayatkan kitab As-Sunan
dari Ad-Daraqnthni. W. Al'lbr, 3/17O; SJndamt Adz-Dalpd 3n451.

126r Abdulhh bin Muhammad Al Ashbahan, Abu Aqr$niLh- Biografinya
telah dikernukakan-

1262 Ahnad bin Ja'far bin Nashr Al Jarnal Ar-Rad, Abu AI Abhas. Demikian
juga png dlsehrttran didalam Al-Irbabdan Tahddb Al Anheadl/Dl.

1263 Saga b€lum menemukan biografinya.
rm Blografinln telah dikemukakan
r%5 Nuh bin Abu Ma4ram, Abu Ishmah Al Marurazi N Qrxaryi maula

mereka, rnas'uhur dengan julukannya dan di kerral dengan Al Jami', karena ia
menghimprn baqrak ilmu, namun mereka mendtrstakannp dahm bidang hadits.
Ibnu Al Mubarak bertata, "la suka mernalsukan." Ia dari tingkahn kefujuh,
meninggal pada tahun 173 H. At-Tirmidzi lbnu Maiah riwgryratnVa

dalamtafslr. (At-74b, hal. 1010).
r2e6 gi*.6rr* telah dikernukakan.
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namun engkau telah meninggalkan agamamu, dimana Tuhanmu

yang engkau sembah?' Abu Hanifah tidak menjawabnya,

kemudian berlalu tuiuh hari tanpa memberikan jawaban

kepadanya. Kemudian Abu Hanifah muncul kepada kami, dan ia
telah menulis sebuah kitab yang menyatakan bahwa Allah di langit,

bukan di bumi. L-alu seorang lelaki berkata kepadanya, 'Bagaimana

menunrtmu tentang firman Allah &, *Dan Dia bersama kamu."

(Qs. Al Hadiid l57l:41?'Abu Hanilah menjawab, 'Itu sebagaimana

engkau menulis surat kepada seseorang: 'Sesungguhnya aku

bersamamu'. Padahal engkau tidak bersam anya-"1267

Al Baihaqi ber{<ata, "Abu Hanifah g benar dalam hal

menafikan Rabb dari berada di bumi, dan benar dalam

menalaruilkan ayat tersebut, dan pendengaran pun membenarkan

bahwa Allah & di lansit -'1268

152- Abu Muthi Al Hakam bin Abdullah fil f,dkh1126e

meriwaSratkan dalam Al Fqh Al Akbar ia berkata: Aku bertanya

kepada Abu Hanifah merrgenai orang yang berkata, "Aku tidak

tahu Rabbku di langit atau di bumi." Abu Hanifah berkata, "Siapa

yang tidak mengakui bahran Allah di atas Arsy, maka ia telah

kufur. Karena Allah @ berfirman , ,sllt fft ,tb ,fr:jt 'Tuhan

Wng Maha Pemumh. Msqnayam di abs Arcy'. (Qs. Thaahaa

1267 piri*.*gun oleh Al Bafiaqi dalan, N Asma' wa ,Ash-Shifat,2/383;
Dicanhrmkan oleh Adz-Dzahabi dalrurn N Uuww, hal. 101; Ibnul Qayyim dalam
Ijtima'Al &t5rusy Al lslamijph, hal. f37-138, dan sanadnya sangat dha'ifl<arern
Nuh bin Maryam pendusta dan pernalsu hadits.

1268 414t-u' wa Ash-Stitat, karva AI Baihaqi, hal. 539-540.
1269 N Hakam bin Abdullah bin Muslim, Abu Muthi Al Balkhi Al Khurasani,

Al Faqih, sahabat Abu Flanifah. AdzDzahabi b€rkata, "la pandai berpendapat,
sangat berilrnu, besar penganfinlB, tapi lemah dalam kaepatan aMr." (Mizan
I'b'dal,l/574!,.
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[20]: 5), sedangkan Ars5rNya di atas ketujuh langit." ?" aku

berkata, "sesungguhnya Allah befirman, Cj; '"t ;'t-tJt ,s lb

'bersemayam di abs Arcl, tapi tidak diketahui Arsy itu di langit

atau di bumi." Abu Hanifah berkata, "Bila mengingkari bahwa Dia

di langit, maka ia telah Lr1ur-"127o

153. Aku juga mendengar Al Qadhi Abu Muhammad Al
y4u'urri1271 di Ba'labak berkata: Aku mendengar Imam

Muhamamd bin Qudamah AI Maqdisi,Lz7z pada tahun enam rafus

sebelas, berkata: Telah sampai kepadaku dari Abu Hanifah, bahwa

ia berkata, "Siapa yang mengingkari bahwa Allah di langit, maka

ia telah Lr1ur."1273

r27o ll Fiqh Al Abah, hal. 49, riwayat Abu Muthi Al Balkhi; Sgruh Al Fiqh
N Abath karya Abu Al-Laits As-Samarqandi, hal. 17; Majmu'Al Fataw:al<arya
q/ail<hul Islam Ibnu Taimilrah, 5/48, dan ia berkata, "[-afazh ini diriwayatkan
dengan sanad darinya oleh q/aikhul Islam Abu lsrnail Al Anshari Al Harawi dalam
kitab .4/ Faruq."; Al Uuu/u, ka4B Adz-Dzahabi, 101, dan disandarkan kepada
pengar?rng Al Faruq,l;h- Iitima' Al Juyusy Al Islanigy;ah karya hnul Qayyim hal.
139, dan Mul<htashar Aslt-Slnwa'rq,2/273; SrTarh H Aqidah Ath-TlnlawiJnh,
hal.322-323; Iaonih Al Anorar As-Sunnilry;ah kargn As-Safaraini, 1,/356; Ruh Al
Ma'anil<arya Al Alusi, 7/115, dan Jala' Al 'Ainain, hal. 356; Ghapt Al Amani fr
Ar-Radd ala An-Nabhani, 444449.

1271 Abdul Khaliq bin Abdussalam bin Sa'id bin Ulwan Al Qadhi, Tajuddin
Abu Muhammad, AI Ma'arri, Al Ba'labaki, AsySyafi'i, Al Adib, ia seorang yang
baik, shalih lagi rendah hati, serta zuhud, wafat pada tahun 696 H. (Mujam Asy
Satytkh karya Adz-Dzahabi, 1,/351 ; $ndzant Adz-Dzahab, 5/435).

127 2 Bi*ruYrnp teJah dikemukakan..
1273 piri*urutkan oleh Ibnu Qudamah dalam labat Shifat Al Uumtt, hal.

116-117; Adz-Dzalnbi dalam Al Uuwut, hal. 101-102, dan disandarkan kepada
Ibnu Qudamah. Dan dalam Al Arf in fr Shifat Rabb Al Namin, hal. 59, no. 38;
As-Safaraini dalam l-atnih Al Anwar As-Sunng4ah, 1/357, dan disandarkan
kepada Adz-Dzahabi dalam ldtab Al Arcy, yang mana ia berkata, 'Al Imam Al
Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan dalam kitab Al Aoy --." lalu ia menyebutkannya.
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Abdurrahman bin Amr Al Auza'i (157 H)

154- Abu Ishaq Ats-Tsa'labil274 meriwayatkan, ia berkata:

Al Auza'i1275 61rr* mengenai firman-Nya. ;"i! & "9, 
j

" Kemudian Dia bercemayarn di aas AEI' (Qs. Al A'raaf l7l 54l,

ia pun berkata, 'Di atas Arsy sebagai Dia menyifati Diri-Nya."1275

Imam Malik bin Anas (179 r0

155. Abdullah 6ir, 1r1u61277 meriwayatkan, ia berkata,

"Malik bin Anas berkata, 'Allah di langit, dan ilmu-Nya mencakup

segala tempat'."

Ini hadits valid dari Malik &, diriwayatkan oleh Abdullah

bin Ahmad bin Hambal dalam kitab Ar-Radd ala N
Jahmi4yah,LzTs 6*i ayahnya, dari Sr.raii bin An-Nu'man,1279 6u '

Abdullah bin Nafi, muridnya Malik sekaligus oftmg dekabnp.

1274 Ahmad bin Muhammad bin lbrahim, Abu Islraq An-Naisaburi Ats-
Tsa'labi, pengarang tafsir png masyhur, dan pandai bahasa Arab, hafiztr, b@ah,

meninggal pada tahun 427 H. (Al Argab, 3/129; S\ar A'km An-Nubla',
t7/435I

127s 3i6ga1ipy2 telah dikemukakan.
1276 piqanh.n*an oleh Ats-Tsa'labi dahm tafsimp dalam penafsiran firman

Allah &, ;itt *c?ri "Kemudian Dia fusanajnm di atas fusy-" (Qs- Al A'raaf

[7]' 54), kitab manuslnipryra terdapat sejumlah copiannln di bagian manuskrip

Universitas Islam.
1277 AMullah bin Nafi Ash-Shaigh Al Madani. Meriwayntkan dari Malik,

tsiqah, kitabnya shahih, ada kelemahan pada hapalannp, meninggal pada tahun

2O6H. (At-Taqrib, hal. 552).
1278 p;rira6pft6n oleh Abu Daud &hm Masail Al Imam Ahmad, hal. 263,

terbitan Danrl Ma'rihh; Abdullah bin Imam Atmad dalrerm As-Sunnah,l/106-107,
no. 11, dan L/28O, no. 532; Al Aiuni dalarrr Astr$nn'ah,3/1076-7077, no.
652$53; Ibnu Baththah dalam Al lbrah, Tatimmh Ar-Radd ala Al Jahmily;ah,

3/753, hadits 110; hnu Mandah dalam At'Tauhkl, 3/307, no. 893; Al-t-alika'i
dalam Sprh Ushul f@dAhlissunnah walJannah,3/4Ol; Ibnu Abdil Barr dalam

At-Tamhid, 7 /138; Al Qadhi IFdh dalam Tatfrb Al Madatik, ,/43; Dcantumkan
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156- hnu Wahb128o 6"rLu1a: Kami sedang di hadapan

Malik, lalu reorang lelaki masuk, Ialu berkata, "Wahai Abu

AMullah, dg)t l"jt ,* ,fr!)t 'Tuhan yang Maha Pemurah.

Snng bercernayarn di atas Arsy'. (Qs. Thaahaa [20]: 5), bagaimana

Dia ber-istiwa 2" Maka Malik menunduk dan berkeringat,

kemudian mengangkat kepalanya, lalu berkata, ;?t &'i;:j,
,s3L)t'Tbhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arcf sebagaimana Dia menyifati Diri-Nya, dan tidak dikatakan

bagaimana. Karena bagaimananya ifu dikesampingkan dari-Nya,

dan engkau adalah orang tidak baik, pelaku bid'ah. Keluarkan

dia-"

Diriurayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih, dan

hnu Wahb.lal

oleh lbnu Tairni!,ah dalam Majmu'Al Fabv,m,5/53, dan dalam Dar'u Tabrudh Al
,4ql m ArNq|6/262, dan ia berkata, "Semua sanad ini shahih."; Adz-Dzahabi
dalam Al [)hutut, hal. 103, dan dalam Sgar A'lam An-Nubala ', 8/101, serta
dalam Al Atb'in fi Shifat Rabb Al Akmin, hal. 59, no. 39 dan hal. 63, no. 45;
Ibnul Qayyim sebagaimana dalam Mul<htashar Ash-Shauaiq, 2/2L3, dan ia
berlota, 'Disebutkan oleh Ath-Thalmanaki, Ibnu Abdil Barr, Abdullah bin Imam
Ahnnd dan hin-lain."; Dishahill<an oleh Al Albani dalam Mukhtashar Al Uuww,
hal. 140.

rz79 52i; bin An-Nu'man Ibnu Marwan Al Jauhari, Al Baghdadi. Ahmad bin
Hambal meriwayatkan darinya, tsiqah, sedikit keliru, meninggal pada tahun 217
H. (At-Tqdb, hal.366; Mian l'tidal,2/1L6).

1280 Abdulah bin Wahb bin Muslim Al Mish'ri AI Qurasyr, tshah, hafizh, ahli
ibadah, pada tahun serahrs sembilan puluh tquh. (Mian Al I'tidal,
2/521; At-Taqnb, hal. 556).

r?31 Abat'i ini diriwayatkan dari Malik oleh lebih dari satu orang, di
antaranya:

l. Abdullah bin Wahb.
Yaihr atsaryang disebutkan di sini, dan dikeluarkan oleh Al Baihaqi dalam Al

,4sm' tn ,Ash-Shifat 2/3O4-3O5, no. 866; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi
dalam .4/ Uuwut, hal. 103, dan dihukumi shahih. Dan juga dalam Al Afia'in fi
SMat Ra&Al Akmin, hal. 80, no. 7; Dnukil darinya oleh lbnu AMil Hadi dalam
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lngad N Masalik, hal. 56; Al Hafizh lbnu Hajar dalam Al Fath,l3/4O4O7;Lih-
Mukhtashar Al Uuuntl<arya Al-[-alika' i, hal. 141.

2. Yahp bin Yahya Al-laits. Yaihr disebulkan di sini oleh pergararg setdah

atsarini.
3. Abdullah bin Naft.

Nashnya, 'Dikatakan kepada Malik 'c'i--:t i;lt ,P'r;>)t Qulnn Sang lu{alD

Pemunh. lang besemagnm di atas fusy: (Qs. Thaahaa [20]: 5)' bagairnarE D&r

ber-istiwa?' Malik& berkata, 'Istiw:a' ifu ma'qul (rnasuk aka[, sedarEkan

bagaimananya rnaihul(Udak diketahui), dan mernnyakan tentang toii adabh bid'ah-

Dan menumtku, engkau seorlng yang bunrk'."
Disebutkan oleh lbnu Abdil Barr da]erm At-Tamhid,7/l38,-
4. MaMi bin Ja'far.

Nashnyar Dari Malik bin Anas, bahwa ia bertanya mengerni foman Allah fr:
,s'2ar S7r *,t-'St (Tuhan 5ang Maha Pemumh- 5ang bersenn5am di ab AEtr"

(Qs. Thaahaa [20]' 5), bagaimarn Dia beristiwa ? Ia berkata, '[rfu l\'{afik

menundukkan kepala, kemudian berkata, 'Istiun ' itu tidak rnafhul, sedanglan
perubahan dari-tll!,a tidak masuk akal, dan menanl6kan terrtang irn adalah

bid'ah'."
Disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalarn At-Tamhid,7 /l5l-
5- Arryub bin Shalih Al Makhzumi.
Ia berkata, "Kami sedang di hadapan Malik, fiba-tiba seorang badu!,

menemuinln, lalu berkata kepadanya, 'Wahai Abr.l AHullah, ada satr rnasahh

yang inEn atm taryrakan kepadamu'. Malik pun menganggukkan kepabnya, hlu

orang itu b€rkata, ',s'f)t A'jt,*'t?'), lTuhan inng lulaln Pannah- Fng
bercemalnm di abs Arcy." (Qs. Thaahaa [20]' 5), bagairrnrn Dftafu-tsifirra2'
Malik b'erkata, 'Engkau menanyakan tentang sesuatu yang tidak nraihul, dan

engkau bebicara mengenai sesuafu yang tidak masuk akal. Sesmgguttnln engkau

seorang png bunfi- Keluarkan dia'. [-alu oEmg-orang pr.ur mernegargi kedua

lengannyn, lalu mengeluarkannya. "
Disebtrtkan oleh lbnu Abil Barr drrlrrm AbTamhid,T/1,5I'-
6. Sut an bin Uyainah.

Ia berkata, "Seorang lelaki bertanp kepada Malik, ia b€rkata" ' ,i';Jll.,t,'#'il
cpr (Tuhan 5ang Maha Pemumh. 5ang betsemagm di abs,4r4r-" (Qs- Thaatna

[20]: 5), bagaimarn Diaberistiwa 'wahai Abu Abdullah?' It{afik pnrr diinn oJnrp

lama hingga terasa sunyi, dan kami Udak pernah melihat Malik merrdapali keadmn

seperti png didapatinya dari ucapan tersebut, dan orang-cang m€rrru{X}r apa

yang akan diperintahkannya., kemudian beliau tampak gernbira, hhr bqkata,
'Isfiwa 'dari-Nfa adalah malum, sedangkan bagaimananya dad-It a adalah fidak

masuk akal, dan mempertanyakannlra adalah bid'ah, dan menginnniryra adalah

wajib. Dan sesunggutrnya aku mendugamu benar-bernr setratrg lang sesat-

Keluarkan dia'. lalu orang itu pun meny€run!6, 'wahai Abu AMullatu dsni Alhh
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lrang tidak ada sesenrbalnn selain D4 sungguh aku telah menanyakan ini kepada
orang-orang Bashrah, Ifuhh dan lrak, namun aku tidak menemukan seorang pun

lnng menunjuki s€bagafonana png engkau funjukkan'."
Disebutkan oletr Al Qadhi Iyadh dalam Tartib Al Madank, 2/29; Dim:kil

darinya oleh A&Dzahabi dalam SiSar A'lam A*Nubla',8/LO6-1O7; Ibnu AMil
Barr dalam I@ Al frbrafrh hal. 51-52.

7 -DaiJa'hrtinMainum.
ta berkata, 'Ivlafik hn Anas ditanlB mengenai firman-Nya, c:fir ;Vt &',f'lt

(Tuhan tnng lulalra Panmh. 3ang Mwn4nn di abs.Ar5z" (Qs. Thaahaa [20]:
5), bagairnarn Diabxr-ffir*.a '? Ia berkata,'Istiua 'itu fidak malhul, sedangkan
bagaimarnrrya tdak rnasuk akal, mengimanin!,a adalah wajib, dan
mempertaryakanrya adalah bid'ah- Dan aku tidak melihatmu kecuali sesat'. [-alu
ia memerintatrkan aar mengelr,rarkan orang ihr dari majelisnya."

Diriwayatkan d€h Ash-Shabuni dalam Aqifuh As-hlaf, hal. 180-181;
Disebutkan iqa dalam Al 'Tabh sebagaimana dalam Al Ba3nn un At-Tahshil,
1t/367-%8.

8. Ja'far bin Abdullah.
Ia berkata, 'Seorang lelaki datarE kepada Malik bin Anas, yakni mepanlrakan

kepadanya tentarg frrrnn-Nya= c'j.)r 9?j8 r)o';;jt (Tuhan Snng Maha Pemumh.

jang bercernptn d atu Arcy! (Qs. Thaahaa [20!: 5)." Ia berkata, "Maka aku
tidak pernah melihaEya merrgalami s€$afu sebagaimana yang dialami dari ucapan
orang tersebut frforgsa terasa srnyi, dan orang-oftmg pun menunduk, sambil
menunggu apa lBqg akan diperintahkannf- Kemudian tampak kegembiraan pada
Malik, lalu berkata, 'Bagairnana itu tidak diketahui, sedangkan istiwa' itu tdak
majhul, dan rnerginraninya adalah waiib, sedangkan mempertanyakannp adalah
bid'ah- Dan sesrrgsufrnya alnr benar$enar kharryatir mgkau ini orang sesat'.
Kemudian ia mernerintalrkan a(Fr orang ifu dikelurkan."

Diriuayatkan deh Ad-Darirni dalam Ar-Radd ak Al Jahnnt/yah, hal. 55-56,
no. 104; Ibnu Ab Taid N Qainruani dalam ldtab Al Jami', hal. 123; Al-lalika'i
dalam $arh tklil f&ilAhlissunrnh val Jamaah,3/398, no. 664; Ash-Shabuni
dalam Aqidah At-Sah[ hal. 17-19, no. 25-26; Abu Nu'aim dalam Hil5ah Al
AuliJa',6/326; Ibrm Qudamah dalan lbbat ShifatAl Uuww,hal172, no. 88.

9- Sahmrn.
Ia berkata, 'Sebagian sahabat Malik mengabarkan kepadaku, bahwa ia

sedang duduk di hadapan Malik, Ialu seorang lelaki menemuinya, lalu berkata,
'Wahai Abu Abddhh, aku ingin bertanp'. Malik mendiamkannya, kemudian
orang ihr b€rkab 1uE, 'Aku ingin hnya'. Malik mendiamkannya- Kemudian
orang itu lagi, rnaka Malik mengangkat kepalanya kepadanya seperti
yang menjaurabrrya, lalu orang yang bertanya itu berkata kepadanya, 'Wahai Abu
Abdullah. si,)t iiil,*'j;jt (fuhan png Maha Pemumh. yang bercernainm di
abs Arc5t" (Qs- Thaahaa [20], 5), bagaimana Dda istiw:a -Nyra?' Maka Malik
menundukkan keealaqn sesaat, kemudian mengangkatnya, lalu berkata, 'Engkau
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L57 - Diriwayatkan iuga dari Yahya bin Yahy3,l2sz

lafazhnya, lalu ia berkata, 'Istium' itu tidak majhul, sedangkan

bagaimana Allah Istiwa ' adalah sesuatu yang tidak masuk akal,

mengimaninya adalah wajib, dan mempertanyakannya adalah

6i6'u1r."1283

Telah dikemukakan juga pandangan serupa ifu dari Ummu

Salamah,lz&l Wahb bin Munabbihl2ss 6* Rabiah-r2s6 hhatlah

mereka, bagaimana

bagaimana mereka

diketahui, lafazhnya

mereka menetapkan istiw:a 'bag Allah, dan

memberitahukan, bahwa hal itu sudah

tidak memerlukan penafsiran, dan mereka

menanpkan tentang sesuafu yang tidak naihul, dan berbicara tentang sesuatu

y.ang [dak masuk akal. Dan aku tidak melitntnu kecuah seomng lang buruk'-

Keluarkan dia."
Disebtrtkan dalam Al Bapn ura At-Tafuhil,l6/%7-W
1282 Yah!,a bin Yahya bin Katsir AHritsi, slnduq, ahh ftldh, sedikit hadits,

suka berasumsi, termasuk pam perawi Al Muw,athtln ', m€riq1Fl pada tahrs 226

H.lAtTaqib, hal. 1069; Itlnf As-&hk,q65/bl-
1283 Driwartkan oleh Al Baihaqi dahm Al ,4sma' tn ,4sh-Shikt,2/305-

306, no. 867; Dicantqmkan oleh A&-Dzafrabi dalam Al Llft.mnr, hal. 104, dan ia

berkata, 'lni lsa6r?dari Malik, dan tdah dikenrukakan itrga sentpa itu dari Rabi'ah,

gurunla Malik, dan ihr merupakan p€rlgtaan Atrlus S-nunh yang mernastikan

bahwa bagairnarn istiotra' ihr adalah tidak terlrngkau oleh akal hta, bahkan kita

tidak mengetahuinya, sedangkan istiun'itu ma'lum s€bagairnana yang Allah

beritakan dalam Kitab-Nya, dan bahwa itr sesuai dengan keagungan-Nya. Kita

tidak mendalami itu, fidak mereka-reka, dan tdak mergulas tentang kelaziman-

kelaziman itu dengan pmafian maupun penetapan, tapi Lrita diam dan berhenti

sebagaimana para salaf berhenti. Dan hta tahu, bahwa seandainya ada

takr,vilannya, niscalra para sahabat dan para tabiin sudah lebih dulu menjelaskan.

Namun karena mereka hanya mengakuinp dan memberlahrkannln dengan tidak

mengulasngra, rnaka kita tahu dengan yakin, bahrln Albth Jalk Jalaluhu tidak

diserupai sifat-sifat-Nya, fidak pula dalam Etrnra :Nya, dan fdak pula dalam turun-

Nya. Maha Suci Allah lagi Maha Tnsgi densan setinggitingginya dari apa png
dikatakan oleh orang-orang zhalim." Taldrii abr ini telah dikernukakan pada no.

sebelumnya (156).
1284 Tehh dikemukakan.
128s Tehh dikernukakan.
1285 Tehh dikemukakan.
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menafikan dari-Nya tentang bagaimananya, serta mengabarkan

bahwa hal itu tdak diketahui.

Suftnn Ats-Tsauri (16L H)

158. Dari Ma'dan,1287 ia berkata: Aku menanyakan

kepada Sufun Ats-Tsauril288 mengenai firman-Nya: ii'& ;}
'# 6 'Dan Dia berama kamu di mana saja kamu bemdei' (Qs.

Al Hadiid I57l:41, ia berkata, "Maksudnya adalah ilmu-Ny6."128e

Ma'dan ini dikatakan oleh hnu Al Mubarak, "la salah satu

ubdul..l29o

1287 Dcatrhrmkan dalam As-Sunnah karp AMullah bin Imam Ahmad,
l/307, Abdullah bin Al Mubarak berkata, "Bila di Khurasan ada salah seorang
aMa! mal<a itu adahh Ma'dan." Al Albani mengatakan dalam Mukhaslnr N
Uhttur, hal. 139, "Ma'dan ini, aku tidak mengetahuinya."

1288 Biografiqra telah dikernukakan.
1289 Diriwaftkan oleh Al Bukhari dalam l(halq Af'al Al lbd, hal. 8;

Abdullah bin Imam Ahmad dahm ,4s-Sunnah, l/306.307, hadits 597; Al Ajurri
m AslrSari'ah 3/1078, no. 654; Ibnu Baththah dalam Al lbmh, Tatimnnh

Ar-Radd ala AlJalung4ah,3/l*155, hadits 111; Al-Lalika'i dalam Slpth Ushul
/'tQadAhliszunnaftr val Jamah,3/4ol, tndits 672; Al Baihaqi dalam Al,4sma'
w ,Ash-Shifat, 2/341., no. 908; hnu Abdil Barr dalam At-Tamhi{ 7/739 dan
7/142; Ibnu Qudamah dalam lbbt Shikt Al Uuww, hal. 115-116, no. 94, dan
hal- 113, no. 89; Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, hal. 103, dan
dalmn Al fuba'in,hal- 644,no- 46, serta dalam SigrA'km An-Nubla',7/274.

1290 Syaikhul lslam Ibnu Tairniyah mengatakan dalam Majmu' A] Fatawa,
ll/43343{ 'Adapun sebutan-sebutan llang sering disebut-sebut oleh para atrli
ibadah dan orang urnum, seperti N Ghauts (pertolongan) yang di Makkah, .4/
Autad Al kba'ah (para tonggak yang empat) Al Aqthab As-&b'ah (para
p€n!/angga yang hrjuh), Al AMal Al Arbain (pam pengganti yang empat puluh)
ArNujaba' Ats-Tslatsumi 'ar\ (pam pemuka yang tiga ratus), nama ini adalah
sebtrtan-sebutan !,ang tidak terdapat dalam Kitabullah Tabla.

Dan sebutan-sebutan ini juga tidak terdapat dalam perkataan para salaf
sebagaimana pada susunan ini, dan tidak diriurayatkan dengan susunan dan
makna-rnakna ini dari para q;aikh yang diterima oleh para imam dengan
penerimaan runurn. Tapi ini terdapat dalam benfuk dari sebagian perantara dari
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Atsar ini valid dari Ma'dan, diriunyatkan darinya oleh lebih

dari satu orang-

Muqatil bin Ha56ran (150 H)

159- Dari Muqatil bin lirayyar]zel mengenai firman

Auah &: ;$"b $ 'i1 # ii n 3rru,- V "Tiada

pembianan nhasia antara figa onng melainlan Dia-lah Jnng
keempahyri' (Al Mujaadilah [58]: T,b berkata, 'Da di atas Arsy
N5ra, dan ilrnu-Nya bersama mq&a.'lD2

para q,raikh, dan ifu dikatakan sebagai afur rrrrllg,anrri 1nng lainnya ataupun
penuh.ran."

la juga berkata, "Para salaf tidak menggunakan satu pr.m dari lafazh{afazh ini,
kecrrali |oifadt al AMa. Di antara merdra ada Fng hadits: "Bahwa

mereka empat puluh orang, dan bahun m€rdra di qpm-" Ini terdapat dalam l/
Musnaddari hadits Ali rg, namun hadib ihr terprdus sanadrya dan tdak t alid." (//
Fadwa,ll/rcn-

Hadits yang disebutkan oleh lbnu Taimiph di sini, dikefuarkan oleh Ahmad
da|reim Al Musnad, 2/177, hadits 896, dengan tatqiq Ahmad Syakir, dan ia
berkata, "Sanadnya dha'iflarera keterpuh.sanrrya. qruraih bin Ubaid Al Hirnshi
tidak pemah berjumpa dengan Ali, batrkan tdak p€rnah beriumpa keorafi sebagian

sahabat yang mminggal belakangan-" Kernudian menyebuden sebagian

riwayatnya dan men- dln ifkannya.
hnu Al Jarzi mengatakan dalam Al Maudhu'at, 3/M, setelah

mengemukakan sejurnlah hadits mengqmi al affi| "Tidak ada sesuatu pun dari
hadits-hadits ini png shahih."

1291 Biograftrrya telah dikemukakan pada no- 139-
1292 Saya belum menemukan bl@ abar irn dalam As-Srnnah Vrrrya

AMullah bin Imam Ahmad, tapi AMullah m€ngehradonnta dengan sanad ini dari
ucapan Adh-Dhahhak dengan riwayat ltft43tl darinya, dan abar ini dikeluarkan
oleh Al-l.alika'i dari Muqatil dalam .Sarrl Ushul Al fqil, 3/40lO, no. 670;
Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Ufuutur, hal- 102, dan dalam Al Atba'in,
hal. 64, no.47.
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Ini riuayat valid dari Muqail, diriuayatkan oleh Abdullah bin
Ahmad, dari ayahnya, dari Nafi bin Maimun,1293 dari Bukair bin
Ma' ntf ,1294 dariny,.- r zss

Hammad bin Zaid Al Azdi (179 f0
160- Ibnu Abi 11u6-12e6 berkata: Ayahkul2eT

menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb1298 mencentakan

kepada kami, Aku mendengar Hammad bin 7aid1299 berkata,
'Sesungguhngra mereka hanya ingin berputar-putar untuk
mengatakan, 'Tidak ada Tuhan di langit'-"1300

1293 porr;15r, dalam naskah A dan B, sedangkan dalam As-Sunnah
dicantumkan 'mh- sebagai pengganti "Nafi". Nuh ini adalah Ibnu Maimrrp bin
Abdul Hamid Al Ifr Al Madhrub, tsiqah, termasuk pembesar tingkatan kesepuluh,
meninggal pada tahrn 2L8. (At-Taqnb, hal. 1011).

P9a &rkair btor ltla'ruf Al Asadi, Abu Mu'a& An-Naisaburi, pengarmg Tafsir,
meriurayatkan dari Itfrrqatil dan yang lainnya, shaduq, ada kelemahan padanya,

padatatur 163 H. lAt-Tqib, hal. 198).
1295 Di dahm catatan kaki rnsloh A dicanhrmkan bait$ait sebagai berikut:

9,4,, #, ,F fV# *w-q*flti,6lrtr',
i,r{ *i'H *'t # + # se, oiZi

"Danitkian Sang dikabhn AbTirmidzi &kn JarniLnSa
dari &gian ahli ilmu dan hrun.
Allah di atas Atsy, tapi ilmu-Ng

berm Fn nnkhfuk-Iftp, penafsinn 5ang memiliki iman."
B€ituiuga yarg dicanhrnkan dalam An-Nni5ahkarya hnul Qayyrm.
Lih. bait+ait{ts dalam $nrh An-NungphlGr!,a Al Hiras,l/234..le Abdurrahnnn bin ldris (Abu Haum) bin Al Mundzir At-Tamimi Al

Hanztnli, Abu Mulnmmad Ar-Razi, lahir pada tahun 240 H, imam, hafizh,
kritkus, Stailfiul Islam, wafat pada tahun 327 H. (Tadzkinh Al Huffazlz,3/829;
Tlnfuat Al IIanaUIah 9/55).

1297 Biogralirryn telah dikemukakan.lB Biosrafinlp telah dikernukakan.
tzgs Biosr-afirya telah dikemukakan.
1300 Diriunya*an oleh AI Bukhari dalam Ktnlq Afbl At tbad, hal. 1-1g,

dalam Aqaid As-Salaf, Abdullah bin Imam Ahmad dahm As-Sunnah,l/L17-178,
hadits 41; AI Khallal dalam As-Sunnah, 5/91, rrc. 1695, 7696, dan 5/127, no.
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Abdullah bin Al Mubarak (181 f0
161- Diriwayatkan secara rralid dari Ali bin Al Hasan bin

Syaqiq,l3o1 gurut5n Al Bukhari, ia berkata, "Aktl berkata kepada

Abdullah bin Al Mubarakl3o2, 'Bagaimana kita merrgebhui Rabb

kita?' Ia berkata, 'Dia di langit, di atas Ar$dVd'-"

Di dalam lafazh lainn5n disebutkan: "Di atas langlt ke tujuh,

di atas Arsy-Nya. Dan kita tidak boleh mengatakan sebagaimana

yang dikatakan oleh golongan Jahmiyah, bahwa Dia di sini, di

gLrrni."1303 lalu dikatakan kepada Ahmad bin Hambal, maka ia

berkata, "Demikian juga menurut Lt ri-'13o4

1781; Ibnu Baththah dahm N tbmh,ldft1b Ar-flil ala AlJalvnwh,2/95,no.
329, dan3/194, no. 148; Ibnu Qudarnah &hm lbbt ShitatAl Uhnrw, hal' 118,

no. 102.
Dicanhrmkan oleh hnu Taimitah dEllElm lthimu'Al Fabv4 5/52, hn ia

berkata, "Diriwayatkan dengan srEld slmhih-" B€gib iugB dalarn 5/138, 183-

1g4. Dan juga dalam Dar'u Ta'arudh Al fol tn An-N41, 6nsl-262. Dan dalam

Balnn Talbis N Jatuni1ryh,2/42. W dfum Al Manktsvidt hal' 64'

Dicanhrmkan oleh A&-Dzahabi dabm Tdd<inh H Ifinfafi,l/229' Dan
juga dalam Sijnr A'lam An-Nufula', 7 n64. Dan juga dalatn AI Ufiruan, hal. 106-

107, dan disandarkan kepada Ibnu Abi Hatim dalam kitab Ar-Radd ala Al
Jahnnytnh.

Dicantumkan juga oleh hnul Qayyim da1o,m litinn'Al iryry Al klaniyyah,

ha1.136, dan disandarkan kepada Ibnu Khuzaimah- Dan juga dahm Aslrshawaiq
Al Murcalah, 4/ 1296, L397 .

Al Albani mengatakan dalftlm Mukhbstnr Al Uuw, hal 147, 'Sanadnp

shahih-"
1301 6;i bin Al Hasan bin $nqirf bin Dirnr, Abnr Abdr.rralnnan Al Abdi Al

Marwazi, imam, hafizh, bqah, mminggal pada tahr6 dua ratus lflnn belas. (54ar

A'lam An'Nubk', LO/349; At-Taqri\ 694 -
1302 31*-6nya telah dikernukakan-
1303 p6*'u*6.al, oleh Al Bukhari dalElm KIEIq Afal Al IH, t]E.l' 8; Ad-

Darimi dalam Ar-Radd ak At Mumisi, hal. 103 dan dahrn Ar-Radd ala Al
Jahmiy5ah, hal. 50; Auullah bin lrnam Ahmad dalam As-gnrah 1n11, hadits

22 din 1/17+175, hadits 216; Ibnu Baththah dalrrm Al lbrnh 3/155-lf;6,
hadits 112; hnu Mandah dalam At-Tauhkl,3/n8, no. 899; Astrstnbuni dalam

Aqidah As-&taf, hal. 20, no. 28; Al Baiha4 &larrt Al Asrn' m 
'4sh-Shilat
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lni shahih lagi tralid dari lbnu Al Mubarak dan Ahmad,

semoga Allah meridhai keduanya.

Redaksi "di langit" adalah riwayat lain yang menjelaskan

bagimu, bahwa png dimaksudnya dengan redaksi "di langit"
adalah di atas langit. Seperti riwayat lainnya yang juga shahih,

png ditulisnya kepada Yahya bin Manshur Al Faqih.13os

L62- Al Haftzh Abdul Qadir Ar-Ruhawi1306 mengabarkan

kepada kami, Muhammad bin Abu Nashr memberitahukan kepada

2/336, no. 903; Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid,7/742; Ibnu Qudamah dalam
Itsbt Shifat Al Uuwur, hal. 117-118, hadits 99, 100.

Ibnu Taimiph dalam Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql, 6/261, dan
disandarkan kepada Al &rktnri dalam Khalq Af'al Al lbad. Juga dicantumkan
daJan Al Fafiya Al l{inaui,ph, hal. 91, dan ia berkata, "Abdullah bin Imam
Ahmad dan lpng lainnp meriwaptkanngra dengan sanad-sanad shahk dari Ibnu
Al Mubarak." Lalu ia meqr€butkannya. Dcantumkan juga dalam Nqdh Ta'sis Al
Jami16nh,2/525-

A&-Dzahabi dalam Al Ufuwat, hal. 110, dan dalam Silar A'lam An-Nubla',
8/N2, dan dahm Al Arba'in fi Slikt Rabb Al Alamk, hal. 40, no. 10.

Ibnul QaWim dalam lifrhn'Al Juytsy Al lslamiyyah. hal. 134-135, dan ia
berkata, 'Diriurayatkan ol€h Ad-Darimi, Al Hakirn, Al Baihaqi dan lain{ain, dengan
sanad yang paling slralril, hingga Ali bin Al Husain bin SyaqQ." Lalu ia
merryebutkannya. Dan irya di halaman 2L3-2L4, dan ia berkata, "Telah
diriunyatkan secitra slnhil, darinya dan mendekati mutawatir" lalu disandarkan
kepada Al Baihaqi, Al Hahm dan Ad-Darimi- Dcantumkan juga sebagaimana
disebutkan dalam Mukhbdmr r4sh-Sha tm'iq, 2 / 272.

13u Diriwalratkan darinlp oleh muridnya, Abu Bakar bin At Atsram; Dinukil
oleh lbnu Abi Ya'la dalam Ath-Tlabqat dari Al Atsram, 7/267; Al Uuutl<arya
Ibnu Qudamah, tnl. 117; Lih. Majmu'N Fataqa, S/52, dan Dar'u Tabrudh Al
Aql tn An-Naqll<arya lbnu Taimiyah,2/34.

1305 yu5* bin Manshur bin Al Hasan As-Sulami, Abu Sa'd Al Harawi. Adz-
Dzahabi menylhtinya s€bagai Al Imam Al Hafizh, tsigah, zuhud, teladan,
mutaddits Harah, wafat pada tafun 292 H. (Tarikh Baghdad, 14/225; S&ar
A'lam An-Nubla', L3/57 Ol.

1306 Abdul Qadir bin Abdullah Ar-Ruhawi, Abu Muhammad Al Hambali As-
Saqqar, imam, hafizh, muhaddits, banlrak berpetulang, pengernbara, muhaddits
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kami di Ashbahan,l3o7 61 Husain bin Abdul Malik 61 111r441so4

memberitahukan kepada kami, AMullah bin Syabibr3og

memberitahukan kepada kami, Abu Umar At-Sul-r1131o

memberitahukan kepada kami, Abu Al Hasan 61-1or't6r11311

memberitahukan kepada kami, Abu AMurrahman Abdulah bin

Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami di dalam kitab .4r-

Radd ala Al Jahmitynh, Ahmad bin Ibrahim A&Dauraqil3l2

menceritakan kepadaku, Ali bin Al Husain bin Syaqiq

menceritakan kepada kami, aku bertanp kepada lbnu Al

Mubarak, "Bagaimana semestinyra kita mengetahui Rabb kita?" Ia

berkata, 'Di atas langit ketuiuh, di atas Arsfrltp- Dan kita tdak

boleh mengatakan sebagaimana Fng dikatal€n oleh golongan

Jahmiyah, bahrrra Dia di sini, di 6-6.'1313

163. Abdullah bin Ahrnad iuga meriunyatlon di dalam .Ar-

Radd ala N Jahmi54ah, dengan sanadnla, dari Abdullah bin Al

Mubarak: 'Bahwa seorang lelaki berkata kepadanya, 'Wahai Abu

AMurrahman, aku takut kepada Allah karena bar5nknya aku

mendoakan kebunrkan atas para penganut fuham Jahmilah'-

Jazirah, lahir pada bhun 536 H, dan u,afat pada tahur 612 H lsitar A'lan An-
Nubla', 22/7 l; Dail Thabqat Al Hambilah, 2/821 -

1307 6i*-6rr* telah dikemukakan-
1308 3i*6;rr* telah dikernukakan.
1309 Biogralinlp telah dikemukakan.
1310 ni*-lir'* telah dikemukakan-
1311 Biografurya tdah dikernukakan-
1312 Alxnad bin Ibmhim bin Katsir bin Zaid Ad0at.rrad An-Nakri Al

Baghdadi, biqah, haffzh, dari tingkatan kesepthrh, mentu{XFl pada tahun zMH-
Muslim, Abu Daud, At-Tirrnidd dan lbrru l{ajah mergeh.rakan riwaptqn- (,4t-

Tasnh hal.85).
1313 p6rir.*6-'r oleh AMullah bin Imam Ahmad dalam ldtab ,*'9tnnah,

\/Lll, hadits 22; Adz-Dzahabi dahm Al Uuwat, hal. 110, dan dalam SiYrA'lan
An-Nubta', 8/N2, 4O3. Tailrilngtdah dikernukakan s€b€hntntE-
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AMullah ber4<ata, 'Jangan takut, karena sesungguhnya mereka
menyatakan bahvrn Tuhanmu yang di langit bukan dpa-ap3'."1314

Jarir bin AMul Hamid Adh-Dhabbi (18S H)

L64. .1*ir'1315 bin AMul Hamid berkata, 'perkataan
golongan Jahmiyah ifu permulaannlra adalah madu, sedangkan

akhimya adalah racun. Sebenamya mereka hanya berusaha

mengatakan, 'Tidak ada Tuhan di langit'."1316

Diriwayatkan oleh AMurrahman lbnu Abi Hatim dalam

l<itab Ar-Radd ala Al Jahmi5yah, dari Abu Harun Muhammad bin
11Lu16,1317 dari Yahya bin Al Mughirah,13l8 'Aku mendengar

Jarir berkata," lalu ia menyebutkannya-

131a piri*.*6-, oleh AMullah bin Irnam Ahmad bin Hambal dalam kitab
t4s-Sunnah, L/71O, hadits 18; Ibnu Baththah dalam N lbarah lAr-Radd ala Al
Jahmijyal), 2/95, no. 328, dan dalam Tbtimmah htab ArRadd ala Al
Jahmit6,nh, 3/795, no. 749; Ibnu Taimilnh dalam N Fatawa, s/l8y',l;
Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, hal. 11, dan dalam S!5ar A'km
An-Itlubla',8/4O3; Ibnul Qayyim dabrn ljttun'Al&rytsyAl ldamgyah, hal. 135,
dan disandarkan kepada lbnu Khuzaimah; Al Albani dalam
Mukhbshar Al Uluwtr, hal. 152, hadits 152, "Para perawinya b*ph, kecuali
seorang lelaki yang tdak disebutkan namanya." Orang yang tidak disebutkan
narranlra itu adalah Yahya bin Ibrahim Abu Sahal Rahawaih, sebagaimana
disebntkan dalam,As-Sunnahlarlra Abdullah bin Ahmad, l/LlO.

1315 yuiL, Jarir bin AMul Hamid bin Qurth Adh-Dhabbi Al Kufi, tinggal di
Ar-RaW dan sebagai qadhinla, tsiqah, meninggal pada tahun serafus delapan
puluh delapan, dalam usia fujuh puluh safu tahun, termasuk para perawi Jamaah.
(fadkh Baghdad,T/253; At-Iaqn-d hal. 196).

1316 p6.6,r1Lan oleh Ibnu Taimiyah dahm N Marakisyi5ah, hal. 6566, dan
dalam Dar'u Ta'arudh Al Aql on An-Naql,6/265; Adz-Dzahabi dalam Al (lluww,
hal. 110, dan disandarkan kepada lbnu Abi Hatim, dan dalam Al fub'in fi Shifat
Rabb Al Alamin, hal. 60, no. 41; Ibnul Qaryim dalam ljtima' Al Jugsy Al
Islamitltnh,l:r.l.22O, dan disandarkan kepada Ibnu Abi Hatim.

lsu Muhammad bin Khalid Abu Haru Al Kharraz Ar-Rad. Ibnu Abi Hatim
berkata mengenainlra, "Shaduq-" Ia mengkhatamkan Al Qur'an dalam sehari
sernalam. (Al Jarh wa At-Ta'dil, 7 /2451.
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Muqatil bin Ha5ryan (150 f0
165. Bukair bin Ma'ruf1319 ,rrnri*ayatkan dari Muqatil bin

Hayryan,l32o ia berkata, "Telah sampai kepada kami -unltahu

a'tanr mengenai firman-Ny ", T.tit; hyt( LgSd;..ii;'Diatah
Yang Awal dan Yang Akhir, Yang l-ahir dan Yang Bathin' (Qs. Al

Hadiid [57]: 3). (Yakni) Dialah Yang Pertama sebelum segala

sesuafu, Yang Akhir setelah segala sesuafu, Yang Bathin di atas

segala sesuatu, Yang Bathin nan paling dekat dengan segala

sesuatu. Yang dimaksud dengan dekat ini adalah dengan ilrnu-Nya

dan kekuasaan-Nya, sedangkan Dia di atas Arsy-Nya, dan Dia

Mengetahui segala sesuafu. "

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanadnya,

darinya.l3zt

Muhammad bin Ishaq (150 H)

166. Muhammad bin Ishaql3zz berkata, "Allah mengutus

seorpng malaikat dari antara para malaikat-Nya -yakni kepada

1318 yu6* bin Al Mughirah As-Sa'di fu-Razi. Yahrn bin Ma'in berkata
mengenainya, "Aku tidak pemah melihat seorang pun yang diutamakan di
hadapan Jarir daripadanya. Ia mendekatinya dan mendekatkannya." Abu Hatim
berkata, "Razi shaduq." (Al Jarh wa At-Ta dil,9/7911.

1319 Bi*rulinya telah dikemukakan.
1320 31*ruilnya telah dikemukakan.
1321 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam .4/ Asma' qta Ash-Shiht 2/Y2,

no. 910; Adz-Dzahabi dalam Al Uturut, hal. 102, 103, dan disandarkan kepada
Al Baihaqi, dan ia berkata, "Muqatil in tsiqah, imam, semasa dengan Al Auza'i. la
bukanlah hnu Sulaiman, karena ihr seomng ahli bid'ah lagi tidak tsiqah."

Ia cantumkan juga dalam Al Arf in fr Shifat Rabb Al Alamin, hal- 64, no.
47; Ibnul Qayyim dalam ljtima' Al Ju5usy N lslamiSiy;ah, hal. 129; Dikeluarkan
juga serupa ihr oleh lbnu Qudamah dahm ltsbt Shifat Al Uluwut, hal. f f8-119.

1322 31*ru6nya telah dikemukakan.
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Bukhtanashshar-,1323 1u6 malaikat itu berkata, 'Wahai musuh

Allah, apakah kau tahu berapa jarak antara langit ke bumi?' Ia

menjawab, 'Tidak'. Malaikat ifu berkata, 'Sesungguhnya jarak

antara burni ke langit dunia (langit terdekat) adalah sejauh

perjalanan lima ratus tahun, dan tebalnya (yakni tebalnya langit)

juga seperti itrr'." I-alu ia menyebutkan haditsnya, hingga

menyebuhrya para pemangl$ Arsy, lalu berkata, "Di atas mereka

tampak Arsy, di atasnya Raja para raja, Yang Maha Suci lagi Maha

Tinggi- Watlai musuh Allah, apaka engkau bisa melongok itu?"

Kemudian AIhh mengirimkan nyamuk kepadanya hingga nyamuk

ihr mernh.rrutrnya-

Diriuayad<an oleh Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani dalam

kitab At Azhamah, lalu berkata: Ishaq bin 61',t u61s24

menceritakan kepada kami, Ibnu g,r*ui61325 menceritikan

kepada kami, Salamah bin Al pu61',11326 menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku, lalu ia

menyebntkannya.l32T 6i sanad yang ia5ryid (bagus).

1323 Bddrftanastshar, salah seorang komandan Babilonia !,ang

menghano.ukan Baiful Maqdis setelah Musa g[ pada masa Nabi Armeya, salah

seorang l{abi Bani Isail. [jh- kisahnlra dahm Al Bidagh un An-Nihaph,2/41
dan setdatnrlp)-

1324 Islmq bin Ahrnd bn Zairik Al Farisi, Abu Ya'qub, wafat pada bulan

Rajab, tahr.ur 3@ H. (Tarikh Al Islam,23/249't.
135 Mutannrrnd bin Humaid bin Ha5yan Ar-Rad, Abu AMullah At-Tamimi,

hafizh, dha'if, Ibnu Ma'in berpandangan baik mengenainya, dari tingkatan
kesepr.rhrh, pada tahtrn 248H. (At-Taqrib, hal. 839).

1326 yuiL, Salamah bin Al Fadhl Al Abrasi Al Anshari maula merel<a, Abu

AMulhh Al Azraq, qadhi Ar-Rayy, dtdug, banyak keliru, meninggal setelah tahun

seratns s€rr$ilan puluh, dalam gsia lebih dari seratus tahun. (AtTaqrib, hal. 401).
r3z Dtrluraptkan oleh Abu Aqrq/aikh dalam Al Azhamah,3/1054-1055'

dan ia b€dota, 'Demikian yang dikatakan Bukhtanashshar, sedangkan yang

terpdihara, batura yang mengalami hsah ini adalah Namrudz."; Ibnul Qayytm
dalam ljfrrrn'Al J4rsVAl Islam$6afihal- 262, dan ia berkata, "Diriwalntkan oleh

Abu Aqr$nikh dalam lttab Al,Mnnnh dengan samd 1a5pid hingga Ibnu Ishaq."
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Hammad bin Salamah (167 f0
L67 - AMul Aziz bin Al Mughirahl328 6.tLu6: Hammad

bin Salamu51329 menceritakan kepada kami hadits, .,.J! litt i-;'-

SLlr *63t "Allah turun ke tangit dunia",r*o hh ia;";,
"Siapa yang kalian lihat mengingkari ini maka tuduhlah ia."

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Assal di dalam kitab ,4/

14u'ri1u1;.1,sr

Abu Yusuf, Sahabat Abu Hanifah (182 H)

168- Kisah Abu Yusuf1332 satnbat Abu Hanifah sangat

masyhur dalam meminta bertaubatnp Bisyr Al Muraisi, yaitu

ketika Bisyr mengingkari bahwa Alhh di atas Arstr-

Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu Hatim dan

lainnya di dalam kitab-kitab mereka-ls

Pentahqiq kitab .4/ Azlnnah berkata, 'Tapi dalam sanad ini terdapat

Muhammad bin Humaid Ar-Razi, ia dha'if, sementara salamah bin Al Fadtrl

shaduq, narnun butyuk keliru, maka bagairnana bisa sanadnlp kMe Bahkan ini

dha'if."
1328 666u1Az? bin Al Mughirah bin Umayy Al Marqari, Abu AMurmhman

Ash-Shaffar Al Bashri, tinggal di Ar-Ba1ry, slmduq, dari tingkatan kecil kesembilan.

Ibnu Majah mengeluarkan ritrnyatnln. W-Taqnb, hal- 616)-
1329 Biogralinya telah dikemukakan.
1330 3i*-6rr* telah dikemukakan-
1331 p1*rrtr t 1un oleh Adz-D?ahabi dalarn Al Uuww, hal. 105, dan dalam

Al Afia'in fi Shifat Rabb Al Ahmin, hal. 70, no- 55, serta dalam Si5ar A'lam An-

Nubala',7 /451.
1332 yu'or6 bin lbrahim bin Habib Al Arshari, Al Qadhi, Abu Ytrsuf Al Kufi,

sahahabat Imam Abu Hanftah, Al Muitahi<I, Al'Allamah, Al Muhaddits, penduduk

Ar-Raay yang paling ahli fikih setelah Abu Hanifah, lahir pada tahun 113 H, dan

wafat pada tahun 182 H. (Tadkh Elagw, 14/242; Sw A',lan An-Nubala"

8/535.
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169- Diriuayatkan secaftr shahih lagi valid dari Abu
Yusuf 4g, bahura ia berkata, 'Siapa yang mencari agama dengan

perkataan mal<a ia telah zindlq,l33+ siapa lang mencari harta
dengan 15rrri.r$5 maka ia bangkrut, dan siapa menSrusuri

keghariban hadits maka h dusta-'1336

1333 DLimyatran oleh lbnu Tah$/ah dalam Majmu'N Fataum, S/45, dan
dalam N@t Ta'sb Al Jahmfi,ah,2/5?5526, dan disandarkan kepada lbnu Abi
Hatim dalam kitab fu-Rail ala Al Jahmlyah, lalu mengemukakan alsar ini
dengan Dcantumkan oldt AdzDzahabi dalam N Uuwr, hal. 112;
Ibnul Qalalim dahm tjtima'Al &ry.ayAl Islamg4ah,hal.222, dan ia berkata, "ltu
kisah 1nng urasl*rur, disebutkan oleh AMurrahman bin Abi Hatim." Dan juga
sebagaimarra dicantumkan dahm Mukhtashar Ash-Shawa'iq, 2/212, dan ia
b€rkata, "Bisyr tidak mengingkari batru,a Allah lebih utama daripada Arsy, tapi ia

apa yang diingltari oleh golongan mubththilah, bahwa Dzat Allah &
di atas Arsy."; PerrqBrah AtlrTlmlnwigh, hal. 323. Kisahnya disebutkan
p€r43ararg di dni pada oo- 177-

rrt4 Az ?iilliq adahh png mengatakan abadinya masa. Bahasa Persia lnng
dhrablorL hdqh Az-Zr& adalah tidak adanp keimanan terhadap akhirat
dan ksaan Sang tt{aha P€ncipta- Di dahm perkataan orang Arab tidak terdapat
kata dndh, tapi orang Arab be nrengahkan: zandaqa dan zindirl, bila sangat
ldhr.

Yang mqfur di fsan rnanusia, bahwa Az-Zindiq adalah yang tidak
bcp€angan dengan slrari'at Alah dan mengatakan kekalnp masa. Sementara
orarrg Arab m€ngungl€don ini d€ngan sebutan: mulhicl, yakni penohok agama-
agarna-

[ilL lban Al,4nb,l/51; Al lt{t{tbh Al Muinir,l/2561.
r3&5 Ktnia adalah re&a upqla dan kecerdikan. Adapun yang dimaksudkan

oleh para p€ndatrulu adalah mengubah sebagian barang tambang menladi hal
lainrUa- Ikru lenia menunrt mereka adalah ilmu yang diketahui melalui materi-
materi khusrs dan barargtararg tambang dan materi-materi baru lrang
dipadukan, t€rlebih menjadi emas. Sedangkan menurut para
muhaddits adalah ilmu yang mernbahas tentang kekhususan uosur{lsur materi
dan kaidah*aidah yang dipatrfii dalam berbagai keadaan, terutama saat
men1a.h.rn1a sebagiannla dengan sebagian lainnya., atau memumikan sebagiannya
dari sebagian lainnya-

Uh. Al Oaru,6 Al Mulriill, susrrurn Az-7awi, 4/108; Al Mujam Al Wasith,
r/8t4.rs Dlriurayatkan oleh lbnu Bahthah dalan. At lbanah,2/537,538; Al-
I-alika'i dalan Sgrh Ushul I'&d Ahlussunnah snl Jamaah, L/L47, no. 305;
Abu Bakar Al Khaftib Al Baghdai dalam kitab Sjanf Ashhab Al Hadib, hal. 5;
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Muhammad bin Al Hasan AslrSyaibani (189 F0

t7O- AMullah bin Abu Hanifah Ad-Dabusil337

meriwayatkan, ia berkata, 'Aku mendengar Muhammad bin Al

11u..rr1338 berkata, 'Semua ahli fikih dari Masyriq sampai Maghrib

sepakat atas kejmanan terhadap Al Qur'an dan hadis-hadits yang

dibawakan oleh orang-orang btqah dari Rasulullah $ mengenai

sifat Rabb & tanpa menafsirkan,ls9 tanpa menyifuti dan tanpa

tasybih (menyempakan)- Barangsiapa menafsirkan sesuafu dari itu,

maka ia telah keluar dari apa y'ang dianut oleh Nabi $ dan telah

memisahkan dri dari jamaah- Karena sesungguhnya mereka tidak

menyifati dan tidak menafsirkan. Akan tetapi mereka mengimani

apa yang di dalam Al Kitab dan As-Sunnah, kemudian mereka

diam. Maka bamngsiapa mengatakan dengan perrdapat Jahm,

Ibnu Asalrir dalan Tabtin I&b Al Mufbd, hal. 334; anmrrus ssnah Al
Ashbahani dalam Al H&h ti klru Al l"{alaiiah 1/106-

MzDzalrabi ddlalrl. Al t-fiiww, llcll- 112, dan seUrrrqn ia berkata,

'Driwayatkan secan vahd dili Abu Yl.sd, bahura h b€rkata' ---" lalu ia
menyebutkannln- Dan iqn dalam Stpr A'lam An-Nubla', 8/537, dan ia
berkata, "Biqrr btoi AI Walil berkata, 'Aku mendengar Abi.r Yuflf -.'-" lalu ia

menyebulkannya-
Al Ahani mengatakan dalam Mtkhbslnr Al Uuwut, "Dikeluarkan oleh AI

Harawi daklm Dannn Al l{alam (6/lM/Ll dari dua jahr dari Abu Yusuf." Dan

telah dipastikan perrisbatann5ra oleh Ibnu Tairni!,ah &lan Al Jatnb Al
Fadhil. Kemudian Al Harawi mengeluarkannya, 5/94/2, dari Malik, seperti itu..

1337 Srya belum menemukan
1338 y,r1-r-r-6 bin Al Hasan bin Farqed, Abu AMullah Ary-$pibani, Al

Kufi, Al Faqih, sahabat Abu Hanifah, Al Imam Al Mujtahid, ternnslk pembesar

para imam penduduk Ar{ayyr, hhir pada tahun 131 H, dan wafat pada tahun

189 H. (Tarikh Baghdad,2A72; SiprA'lan An-Nubla',g/L34ll-
1339 Malsudnya adalah pernfsiran golongan ,ahmitnh mu'aththilah yang

mengada-ada dalam penafsiran sifat<fat, beda halqn dengan yang dianut oleh

para sahabat dan tabiin dalam men&pkan. S)h. Maimu'Al Fatann,S/5Ol-
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maka ia telah memisahkan diri dari jamaah, karena ia menyifati-

Nya dengan sifat bukan dpa-ap6'."134o

l7l. Muhammad bin Al Hasan berkata mengenai hadits

yang menyebutkan: "Bahwa Allah furun ke langit dunia," darr

serupanla, "Sesungguhnya ini adalah hadits-hadits yang

diriwaSratkan oleh para perawi biqah, maka kami

meriwayatkannya dan mengimaninya, tanpa menafsirkannya. "1341

Ijma' dari Muhammad bin Al Hasan ini dirivuayatkan oleh

Abu Al Qasim Al-l-alaka'i dan Abu Muhammad bin Qudamah di

dalam kitab mereka.

Al Walid bin Muslim Al Qurasyi (194 H)

172. Al Walid bin Musliml3az 6"r1r.1u, 'Aku tanyakan

kepada Al Auza'i,1343 y4iL bin Anas,l4 Sufuan 61r-1*urir345

rm Diriuralatkan oleh Al-L-alika'i dalam $arh Ushul I'tiqad Nibsrnnah wal
Jamaah,3/432433, no. 740; Dicantumkan oleh Al Hafizh Abdul Ghani dalam
Aqidal>nya, hal. 109-110, no- 217; Ibnu Qudamah dalam ltsbat Shikt Al Uuu,w,
hal. 117, no. 98; Ibnu Taimiyah dalam Majmu'N Fatawa,4/5M, dan dihukumi
tsabit, dan 5,/50, dalam Majmu'ah Ar-Rasail Al Kubm, l/446447; Adz-Dahabi
dalam Al Uuww, hal. 113, dan dalam Al Arf in fi Shifat Rabb Al Alamin, hal. 82-
83, no. 83; Ibnul QaWim dalam ljtima' Al Jugsy Al Islami59nh, hal. 222; ft:inu
Hajar dalam Fath Al fur|l3/4O7; As-Suyuthi dahm Al ltqan,3/73.

1341 piri*.*Larl oleh Al-l-alika'i dalam S5arh Ushul I'tiqad Ahlussunnah
wal Jamaah, 3/433, no. 74L; Ibnu Qudamah dahm ltsbat Shifat Al Uuwur, hal.
117, no- 98; Dicantr.rmkan oleh Adz-Dzahabi dahm Al Uu,nut, hal. 113, dan
dalarn Al Arf in fi Shifat Rabb Al Alamin,hal.70, no. 56; Ibnul Qa!ryim dalam
Ijtima' Al Jtysy Al Islanfi/yah, hnl. 223, dan disandarkan kepada Al-[-alika'i.

1342 Al Walid bin Muslim Al Qurasyr, maula merel<a, Abu Al Abbas Ad-
Dimaslgi, Al Hafizh, alimnla penduduk Damaskus, tsiqah, meninggal di akhir
tahun seratus sembilan puluh empat. Uh. N lGsyil3/242; At-Taqnb, hal. 104).

l3a3 3i*-1in1ra telah dikemukakan
lil Biogrufinya telah dikemukakan.
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dan Al-l-aits bin 56'1d,1345 mengenai hadits-hadiS ini yang

menyebutkan tentang sifat, maka mereka berkata, 'l-aluilah ihr

sebagaimana adanya tanpa menanyakan bagaimananyat 'tlsJ

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Assal, dari Muhammad

bin Aynrb,lffi dari Al Haitsam bin Kharijah,l34s "Al Walid bin

Muslim menceritakan kepada kami-"

13as 3i*-6r',* telah dikemukakan'
lffi Biografinya telah dikemukakan-
1347 p6*",3tkan oleh Abu Bakar Al Khallal dalam,4s-S.amh,l/?59, rro.

313; Al Ajuni dalam AqrS3ari'ah,3/L,'r]., no.720; Ad-Daraq.dhni dalElm Ash-

Shiiat,}lfll'. M, no.67; Ibnu BathAEh &hm Al lbmh, Tatimmh I<iAb Ar-Radd

ata At Jahmgph, 3/231-242, no. 183; Ibnu Mandah dalam At-Tauhkl, 3/N7,
no. 894; ru-Gitra'i dalatr1 As-Sunmh,930; Ash-Shabuni dalam @ah,4s'&laf,
hal. 70, no. 90; Abu Ya'la dahm lwnl At-Ta'wila,l/47, rp- 16; Al Baihaqi

/rllarn N,4sma' va,Astrshifat 2/377, dan dalam Al I'@, hal. 118, serta

dalam Somarrqa, 3/2; lhvAbdil Barr dalbm At-Tamhid, 7 /1491fi'
Dicantumkan oleh A&Dzahabi dalarft AI (Jhtunn, hal- 104, 105, dengan

sanadnF dari ialur Ad-Daraquthni, dan iuga dEllam sigr Abm An-Nubla"
8/fi5: Tad"hnh N HuIfazh, l/3A4, dan dahm N Arb'tu, ff SITiIat Rabb Al
Ahmi, hal. 82, no.82. Sebelumnya ia berkab, 'shahih dari Abdrd Walid." I-alu

mengomentarinya dengan , 'Aku katahan, tt{afik pada rnasanya

adailh imamnya penduduk Madinah, Ats-Tsauri adalah inran penduduk Kufah, Al

Auza'i adalah imam penduduk Darnaslars, dan Al-L-aits adalah irrnm penduduk

Mesir, mereka termasuk pembesar tabi'ut hbiin-"
Dicanhrmkan oleh As-Suyrthi &laIrl Al Amr bi lttib' rn An-Ithhw an Al

lbtida',hal. 206, no. 326)-
1348 yr1lar-rr.6 bin Ayyub bin Yahya bin Adh-Dhalis Ar-Razi, Abu Abdullah

Al Bajali, pengarang Fadhail Al Qur'an, bi@h, hafizh, muhaddits, pengarang'

berumur panjang, wafat pada tahun 304 H. lAl Jath w:a At-Ta',dl7/198; sipr
A'lam An-Nubla', l3/M91.

1349 Al Haitsam bin Khariiah Al Maruadzi, Abu Ahnrad ahu Abu Yahya,

tinggal di Baghdad, shaduq, termasrk tnskat kesepr.rfuh, meninggal

puII tunn iZt n di akhir harinya. Al Bukhari, An-Nasa'i dan lb,nu Majah

mengeluarkan riwalntnya - (At-Taqnb, hal- 1030).
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Waki' bin Al Jarrah Ar-Ru'asi (197 F0

173- Ahmad bin Hambal berkata. 1tr7u6r35o menceritakan

kepada kami, dari Israil,13s1 mengenai hadits: J Llt u* ti1

,*'flt *Apabila 
Rabb duduk di atas Kurci',lalu seorang lelaki

gemetaran di hadapan waki, maka waki pun marah, dan berkata,
'Kami telah berjumpa dengan Al A'masy,L352 dan Sufyan,1353
mereka menceritakan hadits ini dan tidak mengingkarinya.

Diriwayatkan oleh Abdullah di dalam l<*ab Ar-Radd ala At
Jahmiyyah, dari ayahnya. 13s

AMurrahman bin Mahdi Al Anbari (198 f0
174- Dari Abdurrahman bin Mahdi,l3ss ,u bnrkutu,

"Sesungguhnya golongan Jahmiyah ingin menafikan bahwa Allah
berbicara kepada Musa secara langsung, dan bahwa Allah di atas
Arsy- Menurut kami, mereka harus diperintahkan bertaubat, jika
mereka bertaubat (maka selesai), dan bila fidak, maka leher
mereka dipenggal. " 1356

r35o 61*-6rl* telah dikemukakan-
1351 31*ru6ryra telah dikemukakan.
1352 Biografinya telah dikemukakan.
1ss3 31*ru6np telah dikemukakan.
r3s Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab As-sunnah,

\/3O2, no. 587; Adz-Dzahabi dalam Al Uluv,rw, hal. 117, dan juga dalam S/1ar
A'lam An-Nubala', 9 /165.

135s 31*ru6nya telah dikemukakan.
1355 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Klnh AfU Al tbad, hal. ll;

Abdullah bin Ahmad dalam As-sunnah dengan lafazh yang mendekati ini; Ibnu
Baththah dalam Al lbanah (Tbtimmah Ar-Radd ala Al 2/94-95, no.
327, menyerupainya, dan juga no. 255; Abu Nu'aim dJ.m Hilnh N Autiln',
9n-8.
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Diriwayatkan oleh lebih dari satu orang dengan sanad

shahih dari AMurrahman, ia berkata, "Yang dikatakan lbnu Al

14u6161357 mengenainya, 'seandainya aku bersumpah di antara

Maqam dan Rukun, niscalE aku bersumpah bahwa aku tidak

pemah melihat yang lebih berilmu daripadanya'."1358

Khalid bin Sulaiman Al Balkhi

L75- Ibnu Abi Hatim berkata: Takanya bin Daud bin

3up1359 menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu

Qudamah As-Sarkhasi,l36o aku mendengar Abu Muadz Al
3u1L1'ti1361 xg -yakni Khalid bin Sulaiman- di Farghanah, berkata,

Dicantumkan oleh Ibnu Taimi!,ah dahm Dar'u Ta'arudh Al Aql on An-Naql,

6/26L-262, dan ia men-shahih)Kdn sarndnlra, juga dalam Al Fatwa N
Hamuwiyah, hal. 84; Adz-D?ahabi datam z4l Uluww, hal. 118, dalam Al Atfu in fi
Shifat Rabb N Ahmin, hal. 41, no. ll, dan dalam Sigr A'lam An-Nubala',
9/199-200; Ibnul Qayyrm dalarr;' Iitun'Al Jtirusy N lsknityah,214-215-

1357 A[ bin Abdullah bin Ja'far bin Najih As-Sa'di maula mereka, Abu Al
Hasan bin Al Madini Al Bashri, biqah, tsabt, imam, orarg lrarrg paling berilmu
pada masangn mengenai hadits dan cacatnya, mereka mencelanln karena
jawaban5rya mengenai fthah, tapi ia menpngkal dan bertaubat serta meminta

maaf, karena ia mengkhawatirkan keselamatan dirinya, ia meninggal pada tahun

234 H menurut pendapat yarg slnhih (Tarikh Baghdad, ll/458; Sigr A'larn
An-Nubala',ll/41.

1358 pi..6,r6.un oleh Al Khathib dalam Tariktrnya menyerupai in - (Ta&h
Bashdad,l0/2M-245).

7359 Ta}cit'rr,a bin Daud bin Bakr Abu Yahya, An-Naisaburi, Al Khaffaf, Al
Hafizh Al Kabir. Al Hakim berkata, 'la png terkemuka di masanya, pengarang

At-Tafsir Al Kabir." Ia wafat pada tahun 286 H. (Tarikh kghdad, 8/462;
Tadzkimh Al Hu{fazh, 2 / 67 6).

1350 Ubaidullah bin Sa'id bin Yahya Al Yasykuri, Abu Qudamah As-Sarkhasi,

tinggal di Naisabur, biqah, terpercaya, sunni, dari tingkatan kesepuluh, meninggal
pada tahun 241 H- Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i mengeluarkan riwayatnya-
(At-Taqnb, hal. 639).

1361 66u116 bin Sulaiman, Abu Mu'adz Al Balkhi, di-dhaiflan oleh Ibnu

Ma'in, dibolehkan oleh gnng lainnya, ia meriwayatkan dari Ats-Tsauri dan Malik-
(Man I'tidal,7/6371.

Al Arasy (Singg;asana Allah) 
- 

671



'Jahm1362 tinggal di persimpangan Tirmidz, ia seorang yang

berlisan fasih, namun ia tidak memiliki ilmu dan tidak pula bergaul

dengan ahli ilmu, lalu ia berbicara dengan para pemeluk

budha,lffi lalu mereka berkata, 'Ceritakanlah kepada kami Rabb

Snng engkau sembah'. [-alu ia pun masuk mmah dan tidak keluar
lagi, kemudian ia keluar kepada mereka setelah beberapa hari, lalu

berl.ata, 'Da di udara bersama segala sesuafu, dan di segala

sesuahl, dan tidak ada sesuafu pun yang hampa dari-Nya'. Abu
Muadz berkata, 'Musuh Allah ifu telah berdusta. Sesungguhnya

Allah di langit di atas Arsy sebagaimana Dia menyifati diri-
Nyra'."l38l

Ini riwayat valid dari Abu Mua&, salah seorang imam,

semoga Allah merahmatiqn.

Sgruia' bin Abu Nashr Al Balkhi

176- Ibnu Abi Hatim berkata: AMullah bin Muhammad
bin Al Fadl Al A=di1365 menceritakan kepada karni, Yahya bin
Al4nrbrs66 menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim Al 3u1L1',i1357

1362 Al Jahm bin Shafirnn, biografinya telah dikemukakan.
1363 Para pemeluk h.rdha tersebar di negeri-negeri yang di seberang sungai.

W. Al Fahnsat An-Nadim, hal. 532).
rst Dtrlunyatkan oleh Ahmad dahm Ar-Radd ala Al Jahmg4ah, hal. 65-66,

dalarn Aqid As-Sakf, Al Baihaqi dalam ,4/ Asma' un Ash-Shiht, 2/337, no.
904; Ibnul Qa!,yim dalan. Ijfrma' Al Jrytsy Al IslarrnJltnh, hd. 224; hnu Baththah
dalarn Al lbrmh, (hbb Ar-fudd ala Al Jahmit/tnhl, 2/76-79, no. 317, tapi
dengan Fh.r lainnya dari Muqatil bin Sulaiman.

rffi Abdullah bin Muharnmad bin Al Fadhl bin AsysyaiLh bin Umairah Al
Asadi, Abu Bakar. Abu Hatim berkata mengenainya, "shaduq-" lAl Jarh wa At
Ta'dL5/1631.

rse6 Yahln bin Ayyub Al Maqabir Al Baghdadi, tsiqah, dari tingkatan
meninggal pada tahun 234H, dalam usia tujuh puluh tujuh tahun. (,4/-

Tryib,tEl- 1050).
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-ia pemah berjumpa dengan Jahm- menceritakan kepada kami, ia

berkata, "Jahm mempunyai sahabat yang dimuliakannya dan

didahulukannya atas yang lainnya, lalu tiba-tiba ia menglvitiknya,

menohoknya dan menjelekkannya-" Abu Nu'aim berkata, "L-alu

aku berkata kepadanya, 'sungguh ia telah memuliakanmu'- Ia pun

berkata, 'sesungguhnya ia telah membawa pandangan yang tidak

benar- Ketika ia membaca surah Thaahaa, sementara Mushaf di

pangkuannya, lalu tatkala sampai pada ayat ini: e?t ,P|y:S'
CS)t " Tuhan tnng Maha Pemurah. Wng fusematnm di atas

Arcy." (Qs. Thaahaa [20]: 5), ia berkata, 'seandainlp saja aku

menemukan jalan unfuk menghapusnya dari mushaf-mushaf'. [-alu

hal ini dikembangkannya. Kemudian ketika ia membaca suahr

ayat, tiba-tiba ia berkata, 'Aku tidak menganggap Muhammad

ierdas ketika mengucapkan ini'. Kemudian ketika ia sedang

membaca, fJ -yakni surah Al Qashash- dan mushaf di

pangkuannya, ia mendorongnya dengan tangan dan kakinya

sambil berkata, 'Apa ini, disebutkan di sini nalnLln Udak

dihmtaskan penyebutannlra'. "

' Demikian yang diriunyatkan oleh lbnu Abi Hatim.

Diriwayatkan juga oleh AMullah bin Imam Ahmad di dalam kitab

1367 qg3 bin Abu Nashr Al Balkhi, Abu Nu'aim Al Muqri, dnduq, da,'i

tingkatan kesembilan- Al Bul&ari mengeluarkan riwayatqn secara mu'allaq. lAt-
74rib, hal.431).
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Ar-Radd ala Al JahmiSyah, dari Ash-Shaghani,ls8 dari Yahya bin

Ayyub. Nama Abu Nu'aim adalah Syrja bin Abu 11ur1',r.136e

Abu Yusuf, Sahabat Abu Hanifah (1S2 f0
L77 - Ibnu Abi Hatim berkata: Ali bin Al Husain bin

14i1om137o menceritakan kepada kami, Basyqar bin Musa Al
61'ru64r371 menceritakan kepada kami, ia berkata, "Bis1r bin Al
1tr7461372 datang kepada Abu Yusuf,1373 66 berkata kepadanya,
'Engkau melarangku dari ilmu kalam, sedangkan Bisyr Al
Muraisi,lsT4 Ah Al Ahwal1375 6* Fulan, mereka mengulas ilmu

kalam'- Ia berkata, 'Apa yang mereka katakan?' Ia menjawab,
'Mereka mengatakan, bahwa Allah di setiap tempat'. Maka Abu
Yusuf mengirim ufusan lalu berkata, 'Panggilkan mereka

1368 Yaitu l'trtrarnmad bin Ishaq bin Ja'far, ada iuga yang mengatakan: bin
Muhamnnd, Abu Bakar Ash-Stnghani. Al Khathib Mata, 'Salah seorang lang
tnbt dan tdili di samping k€tegutran dalam agama, terkenal dengan sunnah dan
mengikuti rinrayat." Ia wafat pada tahun 27O H. Vadkh hghdad, 1/24O; Siyar
A'km An-Mbla', 12/5921.

1s9 Dtriwaftkan oleh Al Bukhari dalarn t{halq Af'at At tbad, hal. 20, no. 5;
Abdullah bin tmam Ahmad dalam kitab As-Snnah, 1/L67, no. 190; Ibnu
Baththah dalalm Al lbarah, kibrb ArRadd ala Al Jahmig;al),2/9243, no. 322-
323; Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, hal. 114; Dicantumkan
oleh lbnul Qayyim dalam ljttum'Al Jugrusy Al Islangyh,hal. 224-225; Al Albani
mengatakan dalam Mukhbslar Al Uuww, hal. 163, "Sanadnln. shahih."

1370 Ah hn Al Husain bin Mihran, Abu Al Hasan An-Naisaburi Ash-Shaffar.
Ibrahim bin Abu Thalib memujinya, ia wafat pada tahun 295 H. (Tarikh Al Islam,
22/2091.

1371 R...^,,," bin Musa AI Khaffaf Asy-$nbani Al ljli Al Bashri, tinggal di
Baghdad, dbf ban!,ak keliru, ban!,ak hadits, dari tingkatan kesepuluh. Ibnu
Majah mergeh.rartan riwayatr5,n dalam Tafsir. (At-Taqrib, hal. 167).

t372gi* bin Al walid bin Khalid, Abu Al walid Al Kindi Al eadhi, Al Faqih,
sahabat Abu Yusuf, alim, agamis, urafat di Baghdad pada tahun 238 H. (Tarikh
BagMad,T/ffi; SW A'km A*Nubla', LO/673.

r3rc gi*.6rr* telah dikernukakan.
1374 3i*.1;r* telah dikernukakan.
1375 5u* belum menemukan biografinya.
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kepadaku'. I--alu orang-orang mendatangi mereka, sementara Bisyr

telah berdiri, lalu didatangkanlah Ali Al Ahwal dan sang Syaikh -
yakni yang lainnya-. [-alu Abu Yuzuf memandang kepada Syaikh

tersebut dan berkata, 'seandainya ada bagian (pada hrbuhmu)

unfuk penghularman, niscaya aku menyakitimu'. I-alu ia

memerintahkannlra unfuk dipeniarakan, dan ia memukul Ali Al

Ahwal dan mengelilingkannya' ."1376

Sallam bin Abu Muthi' Al Khuza'i (164 F0

L78- Ibnu Abi 1L6*1377 berkata: Abu 2*'u61378

menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid1379 -"rr".ti16[41
kepada kami, alna mendengar Salam bin Abu 14,r15i1380 berkata,

"Celakalah mereka, apa yang mereka ingkari dari perkara ini?

Demi Allah, tidak ada sesuatu pun di dalam hadits kecuali yang di

dalam Al Qur'an lebih pasti darinlp- Allah @ berfirman, hr L1

"#."r#'saungguhn5n Allah Maha Mendengat. .t;. sungguhn5a Athh Maha Mendengw tagi Matn

Melihat'. (Qs. Al Mujaadilah t581, U- 
"-rrt 

b' ir?'tii;;-: 'Dan Allah

memperingatt<an l<amu tahadap diri (sika)-Nn: (Qs- Aali Imraan

r37 6 7u1i6rii1ryv telah dikernukakan-
1377 Biograftnya telah dikemukakan-
1378 Ubaidullah bin Abdul Karim bin Yadd bin Famrkh, Abu Zur'ah fu-Razi,

seorang imam, rabbani, telit, hafizh, baryrak meriwayatkan, shaduq, jujur, wafat

pada tahun 264 H, dan lahir pada tahun 200 H. (Tankh kghdad,lo/326; siyar

A'lam An-Nubla', 13/65).
1379 Hudbah bin Khalid bin Al Asurad Al Qaisi, Ats-Tsaubani, Abu Khalid Al

Bashri, disebut juga Haddab, b*rah, ahli ibadah, hanya An-Nasa'i png menilainya

laSyin fiemah dalam hadits), dari kalangan kecil tingkat kesembilan, meninggal

pada tahun dua rahrs tiga puluhan-tv{t-Tqfu, hal- 1018)-
1380 5u6- bin Abu Muthi, Abu Sa'id Al Khuza'i maula merel<a, Al Bashri,

tsiqah, pembela zunrnh, dari tingkatan kesernbilan, meninggal pada tahun 164 H,

ada juga png mengatakan setelahryra - W:l4ridhaL 426)-
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l3l:28). $}, i)i btju '*Jt:y9t?T-'rbiW *r\ii
'Padahal bumi seluruhnya dalam gengaman-N5n pada Hari
Kiamat dan langit digulung dengan bngan lanan-Nya: (es- ez-
Zumar 1391 671.'U:q.',;b q'i;-S ttil:l;G,Apakah r/ans
menghalangi katnu sujud kepda tnng telah K*cipbl<an dengan

kdua tangan-Ku: (Qs. Shaad t38l: 75). ,1=il5 r;iht {j'Dan
Allah telah berbicara kepada Mun dangan langsung'. (es. an-
Msaa' I4l: 164). #, ,-)c o9, $ 'XornA** Dia bersema5nn

di atas Arcy'. (Qs. ru Hadiid 1571. 4) Ia rnasih tenrs demikian dari
Ashar hingga Maghri[. " 13st

Yazid bin Hanm Al Washifi (206 f0
179- Svadz bin Yahya1382 6o1-1u: Alan mendengar yazil

bin Harun1383 6";.u1u, 'Siapa grang merryatakan bahwa Tuhan
Yang Maha Pemurah di atas Arsy dengan menyelisihi apa lrang
terbersit di benak manusia umurn, maka ia seorang penganut
Jahmiyah'."

Diriwayatkan oleh Abdullah dalam kitabnya, As-Sunnah,
dari Abbas Al Anbari,1384 6uri Syadz bin Yah*.rsss

rs81 Dtuiwayatlon oleh lbnu Mandah dahm At-Tauhkt,3/3OB,no. 89g; A&-
Dzahabi dalam Al Uluuny, hal. 105.

Al Albani mengatakan dalam Mukhtashar Al ufrn*ur, hal- 144, berkata, "lni
sanad yang shahih."

1382 Syadz bin Yahp Al Wasithi, -uqbrt (riwayatrya dapat diterirrn), dari
tingkatan kesepuluh. lAt-Taqrib, hal. 429').

1383 Biografinp telah dikemukakan.
1384 yu6, Al Abbas bin AMul Azhim Al Anbari, biografin!,a tdah

dikemukakan.
r38s p6*u*1-r, oteh Al Bukhari dahm lfrrah Afal Al tbad, hal. 11; Atxr

Daud dalam Al Masail, hal. 268; AMullah bin lrnam Ahrnad dalam htab ,,4s-
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Yazid bin Harun adalah st/ailfinta perduduk Wasith, ia

paling menonjol keilmuannlra dan kezqhudannla di kalangan

mereka, pada permulaan tahun dua rahrs, dan ia mempunyai

banyak kisah teladan. Semoga Allah merahmatinla-

Yang dikatakannSn ini adalah benar. Karena bila maknanya

menyelisihi apa yang terpati di b€nak-benak png terbebas dari

kecenderungan nafsu, dan menyelisih fitrah !,ang sehat dari

penyakit, niscaSn wajiblah atas para sahabat dan tabiin unfuk

menjelaskan, bahwa istiwa:nya Allah di atas ArryNya adalah

tidak sebagaimana yang A[ah fibahkan manusia atasnya, dan

Atlah sematkan pada mereka unhrk meyakininya. Ya Allah, kecuali

di sebagian orang d,rng, ada yang memahami bahwa Allah di

langit, atau di atas Arqr itu adalah bahwa Allah bertempat tinggal,

atau bahwa langit atau Arsy ifu menjadi tempat-I\,ra, dan bahwa

Arsy melipr-rti-I$a. [-alu ia membayangkan @aimananya di

benaknp dan dengan pemahamannya' sebagaimana

men5nndingkan di alarn nlpta terrtang tubuh apa Allah itu, dan di

atas fubuh apa. Demikianlah keadaan orang fahil, dan aku tdak

menduga bahura ada seseorang dari golongan auraln yang

Sunnah, Ln23, no. 54, dai2/4f,2, no. 1110; Ibnu Bathlhatr dEilarrl. Al lbanah
(Tatimnnh h:bb Ar-Radd ata Al Jalunty5al), 3/164-L65, rrc- 122; Dcantumkan

oleh Abu Ya'la dalam lbthal AaTa'wikt q,49/b; Ibnu Taimiph dabm Maimu'

N Fatava, 5/184; Adz-Dzatabi dalnm AI Uuww, hal. 11G117; Ibnul Qavym
ddam ljtina'At Jugsy Al klantlAtah, hal- 214, dan setelalrrp ia berkata,

"q/aikhul Ishm -pkni Ibnu Taimiyrah- berkata, 'Yang terb€rsit di benak

kalangan urnurn adalah apa yang Allah B fithrahkan para rnakhluk di atasnya,

yaihr mengarahkarurya kepada Rabbnp Ta'ala kefil<a turun!,a mtrsibah dan

bencana, dan kefika berdoa serta berhamp kepada-Nya Ta'ala metrungadah ke

arah atas, h*an menoleh ke karan rxruPun ke kiri tanpa. mernperdulikan posisi

mereka, akan tetapi fithrah Alah Fng di atas itulah Allah mernfteu-ahkan rnanusia.

Tidak ada seoraql bayr pun FnS dilahirkan keflali dilahirtran di atas fithrah ini,

lalu dijadikan berfaham jahrnitah dan didihkan kepada penafian oleh yang

mengunrsinlp-"
AlAhani dalanAlMukhbslnr,hal- 168, "$dtxmfieWid'"
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meyakini ifu dan tidak pula mengatakannyra. Dan adalah jauh dari

kemungkinan Yazid bin Harun memaksudkan ini, tapi maksudnya

adalah sebagaimana yang tadi dikemukakan. Ada orang lainnya

yang juga mengatakan seperti itu, yaitu Abdullah bin Maslamah Al

Qa'nabi,1386 gurunya Al Bukhari dan Muslim, dan lainnlp. Insya

Allah nanti akan kami kemukakan. ls7

Sa'id bin Amir Adh-Dhuba'i (208 FI)

180. Dari Sa'id bin Amir Adh-Dhuba'il388 -imamn5ra
penduduk Bashmh di permulaan tahun dua rahrs-, bahwa

disebutkan Jahmiyah di hadapannlra, maka ia berkata, "Perkataan

mereka itu lebih buruk daripada kaum Yahudi dan Nashrani. Para

pemeluk agama-agama lain sependapat dengan kaum muslimin,

bahwa Allah di atas Arsy, sedangkan mereka mengatalian, udak di

atas Arsy."

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim dalam kitabnyra.rss9

1386 Biografinya nanfi akan dikemukakan.
1387 Ucapan Al Qa'nabi akan dikemukakan pada no. 213.
1388 5u'16 bin Amir Adh-Dhuba'i -penisbatan kepada kabilah Dhubai'ah-,

tsiqah, shalih, meninggal pada tahun 2O8 H, dalam usia delapan puluh tahun,
imamnya penduduk Bashrah di permulaan tahun dtra rahrs. (Lih- Al Kaqnl2/779;
At-Taqrib, hal.381).

1389 D[durayatkan oleh Al Bukhari dahrm Khah N'al N lbad, hal. 9.
Dicantumkan oleh lbnu Taimiph dalam ,4/ Fabwa, 5/52; dan Dar'u

Tabrudh N Asl wa An-Naql,6/261; A&-Dzahabi dalan, Al Uuuntt, hal. 117, dan
dalam Al Arfuin fi Shifat Rabb Al Alamin,hal. 42, no. 14; Ibnul Qawim dalam
Ijtima'Al Jqrury Al IslamiS4mh, hal. 215; disandarkan kepada lbnu Abi Hatim, dan
juga dicantnmkan sebagaimana disebutkan &lalrl Mukhtaslril,Ash-finumiq,
2/213-2L4.
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Abbad bin Al Awwam Al Kilabi (185 F0

181- Abbad bin Al 6**1111390 -salah seotang imam di

wasith- berkata, "Aku berbicara dengan Bisyr Al Muraisi dan para

sahabatrya, lalu aku melihat akhir perkataan mereka adalah

mereka mengatakan, bahwa Udak ada apa-apa di langit-

Menurutku, wallahu a'lam, mereka tidak boleh dinikahi, dan tidak

;1i*utiti."1391

Telah dikemukakan juga serupa itu dari S*ir1392 dan

Hammad 6it 7ui6.139s

AMut Malik bin Quraib Al Ashma'i (215 f0
182- Dari Al Ashma'i,l3% ia berkata, 'Istrinya Jahm

datang, lalu seorang lelaki berkata di hadapann5ra, 'Allah di atas

Ars5r-Nya'- Wanita ifu berkata, 'Terbatas di atas png telbahs'- Al

Ashma'i berkata, 'Wanita itu kafir karena ucapan ir'ri'-'1395

1390 Abbad bin Al Aunrnm bin Urnar Al Kilabi, Abu Sahl Al WasiftL blqah,

merinsgal pada tahun 185 H. (At-Tqnb hal. 482. Uh. biografirrya (JEtla{rlt Sipr
A'lam An-Nubla', 8/51 1).

1391 piriq16y61ft41 oleh Abdullah bin Irrnm Ahmad dalam ldibtb As-Sunnah,

l/12G727, no. 65 danl/170, no. 199, sqtaT/275, no. 516; Al Khallal dalam

As-Sunnah, 5/713, no- 1753, dan 5/115, no- 1756; Dcantumkan oleh lbnu

Taimiyah dalarn Majmu'Al Fatawa, 5/1f35, dan Dar'u Ta'antdh Al Aql ura An-

Naql,6/26t: A&-Dzahabi dalam Al uuwn4 hal. 112; Ibnul Qarrim dalam litima'
Al JussyAl he.L215-276.

1392 $1qgrcfinya telah dikemukakan-
1393 3i*-6nya telah dikemukakan pada no. 149, dan r-rcapannya telah

dikemukakan pada no. 160.
13e4 Abu Sa'id Abdul Malik bin Qarib bin Abdul Malik bin AIi bin Ashma',

yang dikenal dergan sebutan Al Ahma'i, Al Bahili, ahli bahasa dan nahwu, serta

imam dalam bidang khabar, hal-hal lang iarang, sinyalemen dan hal{ral aneh,

wafat pada tahun 215 H- (l$- WafagtAlAlan,3/17U176; Al ldvif,2/2731'
139s pi.u,1tror.,1un oleh lbnu Taimiph dahm Al Fatawa, S/%; AdzDzahabi

dalam Al [.)luww, hal. 118. Dan dalam Al Arb',in fi shifat Rab Al Alamin,hal.
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Ali bin Ashim Al Washiti (201 H)

183. Yahya bin Ali bin Ashim1396 6"r.Lu1u, 'Aku sedang di
hadapan ayahku,1397 hlu Al Muraisi meminta izin menemuinya,

maka aku berkata kepadanlra, 'Wahai a5rah, apa ormg seperti ifu
dibiarkan masuk kepadamu?' Ayahkr berkata, 'Ada apa
dengannya?' Aku berkata, 'Sesungguhnya ia mengatakan, bahwa

Al Qur'an adalah makhluk, dan ia mengratakan, bahura Allah
bersaman5ra di bumi'- Serta perkataan lainnyp yang alnr sebutkan-

Maka akr fidak pemah melihatnya sangat keras terhadap sesuafu

sebagaimana ia keras terhadapnya, karena pemlntaannyra bahr,rn

Al Qur'an adalah makhluk, dan bahwa Allah bersamarrya di
6r-i."1398

Riuagrat ini dan dua riunyrat sebelumryra diriurayatkan oleh

hnu Abi Hatim dalam kitabnya, Ar-Radd ala Al Jahmiy5ah, darr
juga oleh Ali bin Ashim, salah seorang imam dalam

Yazid bin Harun, serta Waki, wafat tahun dua rafus sahr, dalam

usia sembilan puluh empat tahun.

Ia juga berkata, 'Alnhku memberila,r serafus ribu dirham,
lalu aku kembali dari perialananku dalam keadaan alm telah

mencatat serafus ribu hadits.'1399

41; Ibnul QaWim dalam litnm'Al JrysyAl Islami1ryh,hal.2?5, dan dbandarkan
kepada Ibnu Abi Hatim-

13% yu6* bin Ali bin Ashim Al Wasithi, meriwalntkan dari agptuap- fl-ih.
Ats-Tsiqat karya lbnu Hibban, 9 /2581.

1397 Ah bin Ashirn bin Shulnib Al Wmithi At-Tairni nnula rorrqdc,q slmdug,
kadang keliru, dituduh b€rfaham Syiah, dari tingkatan kesenrbilan" merringgal pada
tahun dua rahrs safu, dalam r.rsia lebih dari sembilan puhrh tahun- W-W\}rrl.
699; Taril+h Baghdad, LL/WI-

l3e8 pi.ur'rLrmkan oleh A&-Dzahabi drllan, Al Uluww, hal. 116; Ibnul
Qayyrm dalarn litima' Al Juysy Al Islanilryh, tlc.l. 216-217, dan disandarkan
kepada lbnu Abi Hatim.

13ee [ih. Tankh Bagfud,ll/M7.
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Wahb bin Jarir Al Azdi (206 f0

184. Bilal Al Mughitsilaoo mengabarkan kepada kami di

Mesir, AMul Wahhab bin Rawall4or memberitahukan kepada

kami, Abu Thahir As-Salafi1402 *.*6eritahukan kepada kami,

Makki bin Manshur1403 memberitahukan kepada kami, Abu Bakar

[l 11uiri14o4 memberitahukan kepada kami, Hajib 66l-11',,rti1ao5

menceritakan kepada kami, Muhammad bin gr-r,u614o5

laoo 6; Amir Al Kabir, Abu Al Khair Bilal Al Muthitsi AtrThawasyi AI

Habmyi Ash-Shalihi. Disebutkan oleh Ibnu Al Imad di kalangan mereka yang wafat

pada tahun 699 H, dan ia berkata, "la nreriwayatkan dari Abdul wahhab bin

Rawwaj, wafat setelah melarikan diri di Ar-Rarnlah di usia hampir serahrs."

(Sya dan t Adz-Daha b, 5 / Wl.- 
14ol Al Muhaddits Rasyiduddin, Abu Muhammad AMul Wahab bin Znlir bin

Ali bin Futuh Al Iskandarani Al Maliki, lahir pada tahun 554 H' merderrgar dari

banlpk salafi dan golongan lainnln, menlralin barynk lotab, men-taldtrij Al Atf in,

memiliki pemahaman yang tinggi dan rendah hati, wafat pada tahun 648 H. (Lih'

Asysgadzunt, 5/2421.
1402 Ahmad bin Muhammad bin Salafah Al Ashbahani, Abu Thahir

Shadnrddin As-Salafi, hafizh, banlak meriwayatkan hadits, dari penduduk

Ashbahan, berpetualang dan mengarang ban!,ak kitab, merniliki muiam para

spikh Ashbahan, mu'jam para syaikh BagMad, wafat di Iskandarilp pada tahun

576H. (Slpr A'lam An-Nubla',21/5; WafaPt Al A'Pn,7/3ll'
1403 y4.Li bin Manshur bin Muhammad bin Allan, Abu Al Hasan Al Karii, Al

Mu'tamad, lrang dikenal dengan sebutan As-Sallar, seorang st aildl yang

terpandang, musnid, berumur panjang, meninggal di Ashbahan pada ahun 491

H. (Silpr A'lam An'Nubata', 19/77; $ndant Adz-Dahab, 3/39V'
1404 Abu Bakar Al Hairi, pitu Al Qadhi Ahmad bin Al Hasan bin Ahmad Al

Harasyi, qadhi Naisabur, murah hati, banyak ilmu, termasuk gLuunya Al Hakim

dan Al Baihaqi, meninggal pada tahun 42L H. (Sinr A',lam An-Nubla 
" 

17 /356).
1a05 9u116 bin Ahrnad bin Yarham bin Sufuan, Abu Muhammad An-

Naisaburi Ath-Thusi, dinllar biqah oleh lbnu Mandah dan dituduh c,leh Al Hakim,

meninggal pada tahun 336 H. (Man I'tidal, l/429; siyar A',lam An-Nubala"

1sl336).
1406 Murrammad bin Hammad Al Abyurdi Az-7ahid, tsi#h, dari tingkatan

kesepuluh, meninggal pada tahun dua rahrs empat puluh delapan atau sembilan'

(At-Taqrib, hal. 838).
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menceritakan kepada kami, aku mendengar Wahb 61r, ;u6r1407

berkata,'Hendaklah kalian menjauhi pendapat .;u1r*. 1408 Karena

sesungguhnya mereka menentangnVa, karena ia menyatakan

bahua tidak ada apa-apa di langit. Itu Udak lain hanyalah bisikan

iblis, dan itu tdak lain hanyalah kekufuran.-14@

Muhammad bin Mush'ab Al Abid 1228 t{l
185- Abu AI Hasan bin Al 611r16*ralo berkata, "Aku

mendengar Muhammad bin Mush'ab Al 46i6r411 berkata, 'Siapa

yang menyatakan bahwa Engkau fidak berbicara, dan Engkau

dapat terlihat di akhirat, maka ia kafir kepada Wajah-Mu, dan tidak

mengenal-Mu. Aku bersaksi bahwa Engkau di atas Arsy'."

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalam Ash-Shbifit darr
juga oleh AMullah bin Ahmad di dalam ,As-Sunnah, dengan sanad

,6u171i.1412

1407 yu11r, Wahb bin Jarir bin Hazim bin Zaid Al Azdi, Abu Al Abbas Al
Bashd, Al Hafizh, tstqah, dari tngkatan kesembilan, meninggal pada tahun 206H,
termasuk para perawiqp Jamaah- lAt-Taqnb, hal- 1043)-

rffi Biogi-finya telah dikemukakan.
raoe piri*.*6,.n oleh Al Bukhari secara mu'allqhhm Khah Af'al At tbad,

hal.9, no. 6-
Dicanhrmkan oleh Ibnu Qr-rdamah dalam ltsbt Shikt Al Uuww, hal. 118,

no. 101; Adz-Dzahabi dalam Al Uuwut, hal. 118; Ibnul Qayyim dalam ljtinn' Al
Jqatqt Al Islami54ah, l:nl- 217, dan ia mervslnhih)anvxya serta disepakati oleh
AdzDzahabi. Ljh- Mulchtashar Al Uluumt, hal. 170.

1410 yuiL, Muhammad bin Muhammad bin Umar bin Al Hakam, Abu Al
Hasan bin Al Aththar. AMullah bin Ahmad bin Hambal berkata, "la seorang yang
tsiqah, lagi tepercap." Wafat pada tahun 268 H. lTankh hghdad, 3/203-20/.1.

r4rl Muhammad bin Mush'ab Abu Ja'far Ad-Da'a, salah seomng ahli ibadah
yang rnasyhur, termasuk atrli qira'ah grang terkenal, urafat di BagMad pada ahun.
dua ratns dua puluh delapan. (Lih. biografinln dalam Tankh kghdad,3/279).

l4l2 piriwa'arkan oleh Abdutlah bin Imam Ahrrnd dalam As-Sunnah,1/173,
no. 210; Ad-Daraquthni dahm Ash-Shifat, hal. 72-73. no. 64; Al Khathib dalam
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Yahya bin Ziyad Al Farra (2O7 h{l

186. Muhammad bin Al .1u1-,*1413 berkata: Yahya bin

Ziyad6l pu-1414 menceritakan kepada kami, ia berkata: Affiullah

bin Abbas berkata, "ca1j.J"l p (kemudianber-istiwa ), maksudnya

adalah naik. Yaitu seperti perkataanmu mengenai seseorangt irls

t:r+tt 6'#,tt *i'ttsi ,@ a;.Lrl tSr;rs (tadinya ia duduk lalu

bertolak berdiri, dan tadinp ia berdiri lalu betolak duduk).

Semuanya adalah benar dalam or.tng Arab."

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Ash-Shifatl415 iu

berkata, 'Al 11uLi-1a16 memberitahukan kepada kami, Al

Ashamm1417 menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Jahm

menceritakan kepada kami,' lalu ia menyebutkannya-

Nuh bin Abu Maryam Al Marurazi (173 f0

L87 - Ahmad bin Sa'id Ad-Darimir4l8 .dah seorang

gurunlE Muslim- berkata: Aku mendengar alEhkul4l9 berkata:

frrith fughdad, 3/28O; A&Ozalnbi dalam At Oluww, hal' 124; dan lbnul

Qayyrm sebagaimana disehrlkan drillalrl. Mukh tashar Ash-Shaow h, 2/2121'
1413 Muhammad bin Al Jahm bin Hamn, Abu Abdullah, Al Katb As-Samiri,

perawi kitab-kitab Al Farra, dinilai ,t qah oleh Ad-Daraquthni. AMullah bin Ahmad

Lerkata, "Shaduq, aku Udak merEehhui kecuali baik-" Wafat pada bulan Rajab,

tahun 277 H. lTarikh kghdad, 2/16l'l-
1414 3i*tu6nya telah dikernukakan.
1415 piri*u*tkan oleh Al Baihaqi ddam N Asma' oa ,Ash-Shifat,2/370,

no. 871; dan Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, hal- 118-119)'
1416 3i*tu6nya telah dikernukakan.
1417 yr1-,urrrmad bin Ya'qub bin Yusuf An-Naisaburi, salah seorang tokoh,

wafat pada tahun 346 H. (Tilz*inh Al Huffazh,3/860; Sigr A',lam An-Nubla 
"Ls/4s21.

141s Ahmad bin Sa'id bin Strakhr Ad-Darirni, Abu Ja'far, biqah, hafizh, dari

tingkatan kesebelas, meninggal pada tahun dua ratus lima puluh tiga. (t-ih- l/-
Taqrib, hal. 89).
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Aku mendengar Abu Ishmah Nuh bin Abu Maryam,l42o ketika
seorang lelaki bertanya kepadanya tentang Allah @ di langit, maka
ia menceritakan hadits Nabi S, ketika beliau menanyai seorang

budak perempuan, uDi 
mana Allali?" lalu budak ifu men;awJb, "Di

langit". L-alu beliau bersaMa, "Merdekakanlah ia, karena
ia b"r;-*i'.1421 Ia berkata, "Rasulullah S

menyebukr5n beriman, karena budak itu tahu bahwa Allah di
langit."

Diriuayatkan oleh AMullah bin Ahmad dalam kitab ls-
Sunnah, dari Ahmad 6ir', 5u'i6. 1422

Muhammad bin Mush'ab Al Abid (225 n
188- Al yu*,*i7423 berkata: Aku mendengar Abu

Abdullah Al Khaffaf,1424 uk, mendengar lbnu Mush'ab,1425 ,u

membaca: t:rr-)r; L-itii'O,-L',!{i- iti &,, Mudah-mudahan

Tuhan-mu mengangkat kamu ke ternpt Snng terpuji' (Qs. Al
Israa' [17]: 791, ia berkata, 'Ya, yaitu mendudukkan beliau
bersama-N5ra di atas Arsy."

1419 5u';6 bin Shakhr Ad-Darimi, meriwayatkan dari Hammad bin Salamah.
Abu Hatim Hata, "Majhul (tidak dik€tahrd perihalnya)." (At Jarh wa AtTadil,
4/34l.

razo 36g21fup telah dikemukakan.
M2r 7u1t1r,iyo* telah dikemukakan.
1422 p6*"*6.-", oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab As-Sunnah,

1/306, no. 596; dan A&-Dzahabi dalam Al Uluutut, hal. 111.
1423 Ahmad bin Muhammad bin Al Haffi Al Marwazi, Syaikhul Islam,

sahabat Imam Ahrnad, seprang imam, ahli fildh, teladan, meninggal pada tahun
275 H. (Si5ar A'lam An-Nubla', L3/73; Thabaqat Al Hanabilah, L/561.

1424 5u* belum menemukan biografinlra.
1425 yr5rn rr.6 bin Mush'ab Al Abid, biografinp telah dikemukakan pada

no. 185.
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Ahmad bin l,{ambal berkata -setelah menyebutkan Ibnu

Mush'ab-, lalu bgrkata, "Aku telah mencatat darinya dan orang

lainnya."1426

Derylkian yang diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Manuazi,

sahabatrlmam Ahmad, dan ia termasuk salah seorang pemuka

yang mengambil fikih darinya. Ia mengarang kitab ini di kisaran

tahun dua ratus fujuh puluhan, ketika sebagian penganut Jahmiyah

mengingkari bahwa Allah mendudukkan Muhammad di atas Arsy,

dan orang-orang di masanya meminta fatwa mengenai ihr'

Ini hadits valid dari Mujahid,la27 diriwayatkan darinya oleh

l-aits bin Abu Sulaim,1428 Atha bin As-Saib,1429 Jabir bin

Yazid,lso Abu Yahya Al Qattat,1431 6rr lain{ain.l€

1a26 piri*"*tkun oleh Abu Bakar Al Khdlal dalam As-Sunnah,l/218, no.

250-251.
Adz-Dzahabi dalam.4/ (Jluww, hal. 124, berkata, "Adapun tentang duduknya

Nabi kita di atas Arsy, maka tidak ada nash gnng tsabit terfiat:g ihr, bahkan

mengenai itu ada hadits lemah, sedangkan apa yang ditafsirkan Mujahid dari ayat

tersebut sebagaimana yang kami sebutkan, maka hal itu telah diingkari oleh

sebagian ahli k lum, !,ang mana Al Marwazi berdiri dan duduk, dan totalitas dalam

membela itu serta mengumpulkan kitab mengenai itu "'"
1427 6iogtaf6ys telah dikemukakan pada no. 1.
1428 Uh- ,As-Sunnah karya Al Khallal, l/251, no.297, biograli Laits telah

dikemukakan pada no. 97.
742s ljh. As-Surtalikartn Al Khallal, l/25L, no. 294, dan l/252, no. 297,

dan biograli Atha telah dikemukakan pada no. 70.
1430 Uh. As-Sunnahkarya Al Khallal, \/251, no- 297 -

Jabir ini adalah Jabir bin Yazid bin Al Harits Al Ju'fi, Abu Auullah Al Kufi,

dha'if, b(aita}rlm rafidhah, dari tingkatan kelima, meninggal pada tahun 127 H,

ada juga png mengatakan tahun L32H. (At-Taqnb, hal' f92)'
1431 Uh. As-Sunnah kann Al Khallal, \/252, no.296.
Abu Yahya Al Qattat, namanya 7-adz-an, ada juga yrang mengatakan: Dinar,

ada juga yang mengatakan: Muslim, ada juga yang mengatakan: Yazid, ada juga

V*S t""gutuku": Zabban, ada juga yang mengatakan: Abdurrahman, lemah

dalam hadits.
1432 ygngisyaratkan kepada jalur-jalur Adz-Dzahabi dalam Al Uuumr,hr.L

125. Begitu juga Al Khallal ddam As-sunnah,lihat no. 295 hingsa 301'
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Diriwayatkan dari Laits oleh Muhammad bin Fudha11433

dan Abdullah bin ldris Al 6u6i.1a3a Riwayat ini masyhur dari

Muharnmad bin Fudhail dari Laits, lalu diriwayatkan oleh Abu

Bakar bin Abi Syaibah,1435 dan saudaranya, Utsman,1435 hlu
keduanya menceritakannya di hadapan manusia di Baghdad.1437

Riwayat ini diceritakan juga darinya oleh Ishaq bin

Rahwaih,1438 14u5ummad bin Abdullah bin Numair,1439 Kha[ad

bin Aslam,140 Ismail bin Hafsh Al Aih,l+4t Sufyah bin Waki,1442

1433 yrSu-mad bin Fudhail bin Ghazwan Adh-Dhabbi maula mereka, Abu
Abdurrahman Al Kufi, shaduq, bijak, dituduh berfaham Syiah, dari tingkatan
kesembilan, meninggal pada tahun 195 H. Jamaah mengeluarkan riwaptnya. (l/-
Taqib, hal. 889).

1434 Abdullah bin Idris bin Yazid bin AMurrahman Al Audi, Abu Muhammad
Al Kufi, tsiqah, ahli fikih, ahli ibadah, dari tingkatan kedelapan, meninggal pada
tahun 192 H, dalam usia tujuh puluhan tahun. (AtTaqib, hal. 491.

143s Abdullalt bin Muhammad bin Abi Syaibah, Ibrahim bin Utsman, berasal
dari Wasith, tsiqah, hafizh, pengarang banyak karangan, wafat pada tahun 235 H.
Jamaah kecuali At-Tirmidzi mengeluarkan riwayatnya. (Tahdzib At-Tahdzib, 6/2;
Siyar A'lam An-Nubk', 77/L22).

1436 31*-1inya telah dikemukakan.
1437 lih. As-sunnah karya Al Khallal, 7/219, no.254; dan lihat no. berikut:

2\5,242,243,246,282.
1438 lih. As-Sunnah karya Al Khallal, L/248, no. 287. Biografi Ishaq telah

dikemukakan.
1439 lih. As-Sunnah karya Al Khallal, 7/246, no.282.
Muhammad bin AMullah bin Numair ini adalah Al Hamdani, Abu

AMurrahman Al Kufi, tsiqah, hafizh, murah hati, dari tingkatan kesepuluh,
meninggal pada tahun 234 H. Jamaah mengeluarkan riwayatnya. (At-Taqrib, t:r.l.
866],.

1440 Ljh. As-Sunnah karya Al Khallal, l/255, no. 304; Asy.Syai'ah karya Al
Ajum,4/L615, no. 1104.

Khallad bin Aslam ini adalah Al Baghdadi, Abu Bakar Ash-Shaffar, ada yang
mengatakan asalnya Marwazi, tsiqah, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada
tahun 249. At-Tirmidzi mengeluarkan riwayatrnya. (At-Taqnb, hal. 303).

r{41 bmail bin Hafsh bin Umar bin Dinar Al Aili, Abu Bakar Al Audi, shaduq,

dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun dua ratu lima puluhan. (At-
Taqrib, hal. 138).

1442 Sufuan bin Waki, Abu Muhammad Ar-Ru'asi Al Kuli, shaduq, hanya
saja ia diuji dengan lembaran-lernbarannya sehingga memasukkan kepadanya apa

686 - 
AlArasy (SinggasanaAllah)



Muhammad bin Hassan,1443 Al Hasan bin Az-Zabraqan Abu Al

Khazraj,l4aa 61 Harits bin Syuraih,L++s Ali bin Harb,145 Ali bin Al

Mundzir Ath-Thariqi,t$T dan Al Abbas bin Yazid Al Bahrani.L448

t-afazh mereka: S'r-jrt *'^ii rJ-Jdz,i- "mendudukkan beliau

bersama-Nya di atas Arsy".

Lafazh yang lainnya: Telah mengabarkan kepadaku kedua

anak Abu Syaibahlee (yakni Abu Bakar bin Abi Syaibah dan

Utsman bin Abi Syaibah), Abdunahman bin Shalih,14so Harun bin

yang bukan dari haditsnya, lalu men-shahilrkan sehingga tidak diterima, lalu

haditsnp guur, ia dari tingkatan kesepuluh. (At-Taqib, hal. 395)-
1rt4il pi."6r6*n dalam As'Sunnah kutya Al Khallal, 1/248: Yahya bin

Hassan. Uh. no. 288, sementara dalam naskah A dan B dicantumkan:

Muhammad Ibnu Hassan, kemungkinannya ini salah.

Yahya bin Hassan adalah At-Tunisi, asalnya dari Bashrah, tsiqah, dari
tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 208H, dalam usia enam puluh empa

tahun. lAt-Taqib, hal. 1051).
14aa Yaitu Al Hasan bin Az-Zabriqani Al Kufi, At-Taimi, tinggal di Qazqain,

dijuluki Abu Al Khazraj. Abu Hatim ditanya mengenainya, ia pun berkata, "la
seorang syaikh." (Al Jarh wa At-Ta'dil,3/75).

1445 yu,ln dicantumkan dalam Mizan l'tidal, 7/433 adalah, Al Harits bin
Suraij An-Naqqal, salah seorang ahli fikih, drdha '#kan oleh lebih dari satu orang,

wafat pada tahun 236 H. (Tarikh Baghdad, S/2091.
1'l'16 Ali bin Harb bin Muhammad bin Ali Ath-Tha'i, shaduq, murah hati, dari

kalangan kecil tingkat kesepuluh, meninggal pada tahun 265 H, dalam usia lebih

dari sembilan puluh tahun. An-Nasa'i mengeluarkan riwayatnya- (At-Taqrib,hal.
691).

1447 y311u Ali bin Al Mundzir Ath-Thariqi, shaduq, berfaham Syiah, dari

tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 256 H. At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan

Ibnu Majah mengeluarkan riwayatnya. (AtTaqib, hal. 705).
1448 Al Abbas bin Yazid Abu Habib Al Bahrani Al Bashri, digelari Abba

Sawaih Alaihi wa Sallamaih, dan dikenal dengan sebutan Al AMi, qadhi

Hamadzan, shaduq, kadang keliru, dari kalangan kecil tingkatan kesepuluh, Ibnu
Majah mengeluarkan riwa5ntnya. ( At-Taqrib, hal. 489).

1449 Yaitu Abu Bakar dan Utsman. Biografi Abu Bakar baru dikemukakan,
dan begitu juga biografi Utsman.

1t150 65. AsySjnn'ah karya Al N1urn,4/1615, no. 1105) Abdurrahman bin
Shalih ini adalah Al Azdi Al Ataki Al Kufi, tinggal di Baghdad, shaduq, berfaham
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Ma'ruf1451 dan Ibrahim bin Musa Ar-Ra2i,1452 Washil bin Abdul
A'1a,1453 Yahya bin Abdul Majid Al Himmani,1454 Ubaid bin
Ya'isy,1455 dan Ja'far bin Muhammad bin Al Haddadl456 (dengan

lafazh): ;'/St J I ',-Jhf" "mendudukkannya di atas Arsy".

Tambahannya adalah shahih lagi dapat diterima.

Sebagian mereka me-marfulkan dari hadits Ibnu Umar,
namun sanad lemah dan tidak ,u16.1457 Adapun dari Mujahid,

maka tidak diragukan kevalidannya.

Syiah, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 235 H. (At-Taqrib, hal
s82l'.

14sr Uh. As-Sunnah karya Al Khallal, l/232-233, no.267, dan 1/235, no.
27O dan no. 314. Harun bin Ma'ruf ini adalah Al Marwazi, Abu Ali N l{hauaz
Adh-Dharir, tinggal di Baghdad, tsiqah, meninggal pada tahun 231 FI, dari
tingkatan kesepuluh. (At-Taqrib, hal. 1015).

1452 65. As-Sunnah karya Al Khallal, l/214, no.2M.lbrahim bin Musa ini
adalah lbnu Yazid At-Tamimi, Abu Ishaq Al Farra Ar-Razi, digelari Ash-Shaghir,
tsiqah, hafizh, dari tingkatan kesepuluh, meninggal setelah tahun dua rafus dua
pulr;f:.. (At-Taqrib, hal. 117).

1453 66. As-sunnahkarya Al Khallal, 1/246, no.282. Washil bin Abdul A'la
ini adalah Ibnu Hill Al Asadi, Abu Al Qasim atau Abu Muhammad Al Kufi, tsiqah,
dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 244H. (At-Taqib, hal. 1032).

1454 66. As-Sunnah karya Al Khallal, 1/246, no. 282. Yahya bin AMul
Majid ini adalah Abu AMirrahman bin Basymin Al Hammani Al Kufi, hafizh,
hanya saja mereka menuduhnya mencuri hadits, dari kalangan kecil tingkat
kesembilan, meninggal pada tahun 228H.lAtTaqrib, hal. 1060).

14ss l.jh. As-Sunnah karya Al Khallal, L/246, no. 282. Abd bin Ya'isy ini
adalah Al Mahamili, Abu Muhammad Al Kufi Al Aththar, tsiqah, dari kalangan
kecil tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 228H atau setahun setelahnya.
(At-Taqib, hal. 653).

1455 Uh. As-Sunnahkarya Al Khallal, 7/246, no.282. Ja'far bin Muhammad
bin Al Haddad, sayn belum menemukan biografinya.

1457 pi,i*arugun oleh lbnu Baththah dalam AsySSnrh dan Al lanah,}rrl.
250, no. 278; N Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat 2/476, no. 440 dan
7/266, no.264.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Hadits duduknla Rasul $ di atas
Arsy, diriurayatkan oleh sebagian orang dari banSnk jahx mar{u', dan semuanya
maudhu' (palsu), adapun yang tabit adalah dari Mujahid dan para salaf lainnya.
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Di antara yang memberi fatwa Al 146t',7-i1458 bahwa

khabar ini mulus sebagaimana yang dibawakan dan tidak

bertentangan, adalah: Abu Daud, pengarang As-Sunan,1459

AMullah bin Imam Ahmad,1460 Ibrahim Al Harbi,1a61 yu6ru 6ir',

Abu Thalib,1452 66r, Ja'far Ad-Daqqi,1453 14r1',ammad bin Ismail

As-sulami At-Tirmidzi,7464 Abbas bin Muhammad Ad-p3uri,1465

dan Muhammad bin Bisyr bin Syarik bin Abdullah An-Nakhu'i-1466

Para salaf dan para imam meriwayatkannya dan tidak mengingkarinln, dan

mereka menerirnanya ." (Dar'u Tabrudh Al Aql on An-Naql,5/237),-
Disandarkan oleh As-Suy:thi dalam Ad-Dur N Mantsur, 5/326-327, kepada

Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami.
1458 6nr1 Qayyrm dalam Badai'N Favnid,4/39, mettyebutkan nama-nama

yang disebutkan oleh Al Marwazi.
1459 Uh. atsarmengerainya dalam As'sunnah karya Al Khallal, \/236, no.

271.
1'160 96. atsar mengenain5a dalam As-Sunnah ka4n Al Khallal, L/2M, no.

279.
1'161 66. a9rmengenainya dalam As'sunnah karya Al Khallal, 7/235, no.

270.
Yaitu hrahim bin Ishaq bin Ibrahim Abu Ishaq Al Baghdadi Al Harbi, lahir

pada tahun 198 H, ia seorang imam dalam keilmuan, pemimimpin dalam

kezuhudan, hafizh hadits, dan ahli bahasa, wafat pada tahun 285 H. (Tankh

Baghdad, 6 /27 ; S\rar A'lam An-Nubala', 13/ 3561 -
1462 Uh. atsar mengenainya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 7/233, no-

268.
Yahf bin Abu Thalib, yaitu Yahya bin Ja'far bin Abdullah bin Az-Zabriqan,

Abu Bakar, asalrxTa dari Wasith. Abu Hatim berkata mengenainla, "Tempatnya

kejujuran." Musa bin Harun berkata, "Aku bersaksi atas Yahya bin Abu Thalib,

bahwa ia berdusta." Ad-Daraquthni berkata, "Menurutku tidak ada masalah

padanln, dan tidak seorang pun menohoknya dengan hujjah-" (Al Jarh wa At-
Ta'dil, 9 /134; Tankh Baghdad, 74 / 220l,.

1463 66. atsar mengenainya dalam As-Sunnah karr AI l(hallal, l/2L7, no-

250.
Abu Ja'far ini adalah Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan, Al Wasithi,

Abu Ja'far Ad-Daqiqi, shaduq, dari tingkatan kesebelas, meninggal pada tahun

266H. (At-Taqrib, hal. 873).
1'161 Uh. atsar mengenainya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, l/236, no-

272dan7/218, no.250.
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189- Ia berdalih dengan apa yang diriwayatkan oleh

Ahmad bin Al Faraj Ath-Tha'i7467 6un lainnya: 666u61468 66
Abu Rauq menceritakan kepada kami, aku mendengar ayahkul45g

menceritakan dari Adh-Dhah5u1,1470 dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya , t3t-Ii.l JGi ,$:t |:lr;;- iti ,-# " Mudah-mudahan

Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji." (Qs. Al

Israa' 1171: 791, ia berkata, ,J'-1, ,b t:t;n "Mendudukkan beliau

di atas Arsy."1471

Yaihr Muhammad bin Ismail bin Yusuf As-Sulami, Abu Ismail At-Tirmidzi, Al
Hafizh, tinggal di Baghdad, tsiqah, hafizh, dari tingkatan kesebelas, meninggal
pada tahun 2880 H. At-Tirmidzi mengeluarkan riwayatnln. (At-Taqrib, hal. 826).

1465 66. atsarmengenainya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 7/258, no.
311.

Yaitu Abbas bin Muhammad bin Hatim Ad-Dauri, Abu Al Fadhl, Al
Baghdadi, berasal dari Khawarizm, tsigah, hafizh, dari tingkatan kesebelas,

meninggal pada tahun 277 H, dalam usia lebih dari delapan puluh delapan tahun.
(At-Taqib, hal. 488).

1456 65. afsarmengenainya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 7/250-25L,
no.294.

Lih. Mizan I'tidal, 3/497.
Adz-Dzahabi berkata mengenainya, "Gurunya lbnu Uqdah, tapi bukan

sandaran."
1457 Ahmad bin Al Faraj Ath-Tha'i, kemungkinannya Utbah yang dikenal

dengan sebutan Al Hijazi. Lih. biografinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil,2/67. Bila
bukan itu, maka aku belum menemukannya.

1468 666u6 bin Abu Rauq. Yahya bin Ma'in berkata, "Aku pemah

melihatrya, dan ia tidak tsiqah." Ibnu Adi berkata, "la mempunyai sejumlah hadits,

dan apa yang diriwayatkannya tidak di-mufaba'ah." (Man l'tidal,2/3651.
1469 Nu*un u Athig/ah bin Al Harits, Abu Rauq Al Hamdani, pengarang

lafsir, shaduq. (At-Taqrib, hal. 680).
1a70 Si6g6f1np telah dikemukakan.
1471 piri*u*g*n oleh Al Khallal dalam As-Sunnah,l/257-252, no. 295; Al

Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal AtTa'wilat,2/494, no. 469; Adz-Dzahabi dalam .4./

Uluww, hal. 99, dan ia berkata, "Sanadnya gugur. Umar ini adalah Ar-Razi, ia
matruk (riwayatnp ditinggalkan). Dalam sanadnya terdapat Jarir, ia berkata,
'Mutakallim, laam pada lafazh Al Arsy bukan /i/ ahd (tidak menunjukkan definiufl,
tapi menunjukkan jenis. Aku katakan: Ini masyhur dari perkataan Mujahid, dan
meriwayatkan secara mar{u', namun itu bathil."
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190. Bahkan Abdullah bin Imam Ahmad berkata setelah

hadits Mujahid ini, "Aku mengingkari orang yang menolak hadits

ini, dan menumtku ia seorang yang buruk, menuduh

Rasulullah #. Ak, telah mendengar hadits ini dari banyak orang,

dan tidak seorang pun dari para muhaddits yang mengingkarinya-

Menurut kami, saat kami mendengarnya dari para syaikh, bahwa

itu hanya diingkari oleh golongan Jahmiya\.74t2

191. Harun bin Ma'ruf1473 menceritakan kepada kami,

hnu Fudhu117a74 menceritakan kepada kami, dari Laits,1475 6uti

Muiahid,1a76 meng"nai firman-Ny a: tliiJ thtfi' et: ''rl{i- oi ,#
"Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu k7 tenyat yang

terpujl' (Qs. Al Israa' 1l7l: 79), ia berkata, S'i'Jt ,-b i:J-..,,i-

"Mendudukkan beliau di atas Arsy."

Setelah itu ayahku & menceritakannya, lalu berkata, "lbnu

Fudhail pemah menceritakannya, namun aku tidak berkesempatan

mend.ensar darinya. " 1477

L92. Al 143s7u2i1478 berkata: Ibrahim 6in po'u1u61479

menceritakan kepadaku, aku mendengar g-uir1480 berkata: Aku

1472 p1ie,73y3tkan oleh Al Khallal dalam As-Sunnah,7/2M, no. 279; Adz'
Dzahabi dalam.4"/ Uluww, hal. 125.

1473 Bi*ru11nya telah dikemukakan.
1474 Muhammad bin Fudhail bin Ghaalan, biografinya telah dikemukakan.
14751o11r bin Abu Sulaim, biografinya telah dikemukakan.
1476 B1*rulinya telah dikemukakan.
1477 piti*urugan oleh Al Khallal dalam As'Sunnah, 7/2M, no. 277; Al

Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat 2/479, no. 445.
1478 61*rulinya telah dikemukakan.
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mendengar Ahmad bin Hambal ditanya mengenai hadits Mujahid:

o-;jl, J';;, * irr j; fi-Xei |r,ij ,,M"ndudukkan

Muhammad S di atas Arsy", ia berkata, "Para ulama

menerimanya."1481

193. Al Marwazi berkata, "Abu Daud -yakni pengarang

As-Sunan- berkata mengenai hujjahnya, 'Muhammad bin Abu
Sufuan Ats-Tsaqafit48z menceritakan kepada kami, Yahya bin

11u1rir1483 menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Salm bin
.;u'1ur1484 menceritakan kepada kami, Sa'id Al ;u.iri1'185

menceritakan kepada kami, Saif 6.-5u6,si1485 menceritakan

1479 Kemungkinannya hrahim bin Muhammad bin Arafah, yang dikenal
dengan sebutan An-Nafthawaih, biografinya terdapat dalam Si;mr A'km An-
Nubala',13n3. Tapi bila bukan, maka saya belum menemukannya.

1480 66u Umair ini saya belum menemukan biografinya.
1€1 Diriwayatkan oleh Al Khallal dalam As-Sunnah,7/246-247, no. 283; Al

Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat,2/480, no. 448. Uh. Thafuqat Al
Hanabilah,l/56.

1482 Muhammad bin Utsman bin Abu Shawan Ats-Tsaqafi, terkadang
dinasabkan kepada kakeknya, tsiqah, dari tingkatan kesebelas, meninggal pada
tahun 252 H. Abu Daud dan An-Nasa'i mengeluarkan riwalntnya - lAt-Taqib,hal.
788).

1483 yui1, Yahya bin Katsir bin Dirham Al Anbari maula mereka, Al Bashri,
Abu Ghassan, tsiqah, dari tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 206 H-
Jamaah mengeluarkan riwayatnya. (At-Taqrib, hal. 1064).

1484 5u1- bin Ja'far Al Bakrawi, Abu Ja'far Al A'ma. hnu Al Madini berkata,
"la dari penduduk Yaman, shaduq, Al Azdi membicarakannya tanpa hujjah." Dari
tingkatan kesembilan. Abu Daud dan At-Tirmdizi mengeluarkan riwayatnya. (.4/-
Taqib, hal. 396).

148s Sa'id bin Iyas Al Jariri, Abu Mas'ud Al Bashri, tsiqah, dari tingkatan
kelima, hapalannya kacau tiga tahun sebelum meninggalnya, meninggal pada
tahun 144 H. Jamaah mengeluarkan riwayatnya. (At-Taqnb, hal. 374).lffi Disebutkan oleh Al Mizzi dalam Tahdzib At l<amaL,15/75 di antara para
perawi yang meriwayatkan dari AMullah bin Salam, tapi sagn belum menemukan
biografin5n.

692 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



kepada kami, dari Abdullah bin 5u1u,r",1487 @,, ia berkata, "Pada

Hari Kiamat nanti, Nabi kalian $ datang hingga duduk di hadapan

Allah di atas Kursi-Nya." lalu aku berkata, "wahai Abu Mas'ud,

bila di atas Kursi-Nya, bukankah beliau bersama-Nya?" Ia berkata,

"Kasihan kau, ini hadits yang paling menyenangkan hatiku di

dunia."

Abu Mas',.,61488 ini adalah Sa'id bin Iyas Al Jariri, yang

meriwayatkan hadits ini dari tabiin. Ia mendengar dari Abu Ath-

11.,,114.1489 Syu'b6[1490 dan 61r-1turri1491 meriwayatkan

darinya.

14s7 Abdullah bin Salam Al Israili, Abu Yusuf Halif bin Al Khazrai, ada yang

mengatakan bahwa namanya Al Hushain, lalu Nabi $ menamainya AMullah,

sahabat yang masyhur, mempunyai banyak hadits dan keutamaan, meninggal di

Madinah pada tahun 43H. (Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabh, no- 47251-
1'1s8 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah,2/365, no. 365.

Al Albani mengatakan dalam takhrifnya, "Para perawi dalam sanadnya tsiqah

selain Saif As-Sadusi, aku belum menemukannya ..." hingga ia berkata, "Aku telah

menemukan jalur lain untuk hadits ini, dari Abdullah bin salam, Snng diriwaptkan

darinya oleh Bisyr bin Syaghghaf dalam hadits panjangnya Wng maltctui dalamnya

disebutkan, 'hingga sampai kepada Rabbnya, lalu diletakkan unhrknya sebuah kursi

di sebelah kanan Allah {g'. Driwaptkan oleh Al Hakim, 4/568-569, dan ia

berkat, 'sanadnya shahih, dan bukan mauquf Karena Abdullah bin Salam dari

kalangan sahabat, dan ia telah menlnndarkannln dengan menyebutkan

Rasulullah $ di lebih dari satu tempat'."
Diriwayatkan juga oleh hnu Jarir dalam Tafsimya, \5/148; Al l(hallal dalam

As-Sunnah, L/233, no.267, dan L/277-272, no- 237-238; Al Aiuni dalan,44t
Syari'ah, 4/1609, no. 1097; Abu Ya'la dalam lbthal AtTa'wilat,2/477, no'
444, dmrl/72,no.52.

1ra9 616, bin Watsilah bin Abdullah bin Amr bin Jahsy Al-laitsi, Abu Ath-

Thufail, dan mungkin juga disebut Amr, lahir pada tahun perarg Uhud, dan

pemah melihat Nabi $, serta meriwayatkan dari Abu Bakar dan yang setelahnya,

ia berumur panjang hingga meninggal pada tahun 110 H menumt pendapat yang

shahih, dan dialah yang temkhir meninggal dari kalangan sahabat. Demikian yang

dikatakan oleh Muslim dan ynng lainnya. lAl Ishabh fi Tamyiz Ash-shahabh,
4/tL3l.

1490 3i*ru6nya telah dikemukakan.
1491 BiografinSa telah dikemukakan.
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194. Abu Daud berkata, "Aku tidak menduga adanya

seseorang yang mengulas As-Sunnah membicarakan hadits ini,

hanya saja kami tahu

mengingkainya.'14s2

bahwa golongan Jahmiyah

195. Diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Jarir Ath-
Thabarila93 di dalam Tafsimya pada penafsiran ayat ini, dari
Mujahid dan lainnya, dan ia berkata, "Tidak ada yang

mengingkarinya di kalangan kelompok-kelompok kaum muslimin,
tidak yang mengakui bahwa Allah di atas Arsy, dan tidak pula yang

mengingkariny6."1494 Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu
Bakar An-Naqqasyl4es di dalam Tafsimya dalam penafsiran ayat

ini.

14e2 l-ih. As-Sunnahkarya Al Khallal, 1/274, dan Fath Al Elari,ll/267.
1493 yu11, Muhammad bin Jarir, biografinya telah dikemukakan pada no. 3.
r4e4 65. Tafsir Ath-Thaban, ts/L47-749.
Setelah me-rajil>kan penafsiran ayat ini, bahwa kedudukan yang terpuji itu

adalah slnfa'at, Ath-Thabari berkata, "lni walaupun yang benar dari pendapat
mengenai takwilan firman-Nya, t::fi"J'tiu'Ar|rribi;; "Uuaah-mudahan Tuhan-

mu mengangkat kamu ke tempt 5mng teryuji." (Qs. Al Israa' [17]: 79) adalah apa
yang telah kami sebutkan dari riwayat dari Rasulullah ei, para sahabatnya dan
tabiin. karena apa yang dikatakan oleh Mujahid, bahwa Allah mendudukkan
Muhammad $ di atas Arsy-Nya, adalah pendapat yang tidak tertolak
kebenarannya, tidak dari segi khabar maupun pandangan. Demikian itu, karena
tidak ada khabar dari Rasulullah dh, dan tidak pula dari seorang pun sahabatnya,
dan tidak pula tabiin, yang memustahilkan itu ..." hingga ia berkata, "Maka telah
jelas dengan apa yang kami katakan, bahwa tidak mustahil pada perkataan
seseorang yang berafiliasi kepada Islam mengenai apa png dikatakan oleh
Mujahid bahwa Allah mendudukkan Muhammad,g$ dt atas Arsy-Nya."

Dicantumkan juga oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluww, hal. 125.
14e5 Muhammd bin Al Hasan bin Muhammad AI Maushili Al Baghdadi Abu

Bakar An-Naqqash, mufassir, meninggal pada tahun 351 H, dalam usia delapan
puluh lima tahun. (Tadzkirah Al Huffazh, 3/808; Thabaqat Al Mufassirin l<arya
Ad-Daudi, 2/1371.
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Begitu juga sanggahan Al 111,u1611ae6 dan Abu Al Abbas bin

Suraij,1497 dua ahli fikih semasa, terhadap orang-orang yang

mengingkarinya.

196- Bahkan Abu Bakar An-Najja614e8 Al Faqih -sahabat

Abu Daud- berkata, "seandainya ada seseorang yang bersumpah

dengan sumpah talak tiga kali bahwa Allah mendudukkan

Muhammad bersama-Nya di atas fusy, lalu ia meminta fatwa

kepadaku, niscaya aku katakan kepadanya, 'Engkau benar, dan

engkau telah menunaikan sumpahmu'."

Ini disebutkannya di hadapan Al Qadhi Abu Ya'la Al
puru.1499

L97 - Abu Bakar Al Khallal mengatakan dalam kitabnln,

As-Sunnah. Al Hasan bin Shalih Al Aththar1500 mengabarkan

kepadaku, dari Muhammad bin Ali As-Siraj,lsol ia berkata, "Aku

bermimpi melihat Nabi $, lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku ingin mengatakan sesuafu kepadamu'- Maka

14e5 46,, Bakar bin Muhammad bin Harun bin Yazid Al Baghdadi Al Khalla,

wafat pada tahun 311 H, biografinya telah dikemukakan. Kitabnya, As-sunnah,

telah diterbitkan, dan mencanfumkan pasal tersendiri mengenai masalah ini dalam

kitabnya itu. (Lih. 1/209-2681.
14e7 Al'mad bin Umar bin Suraii, Abu AI Abbas Al Baghdadi, ahli fikih

madzhab syafi'i di masanya, lahir pada tahun 249 H, dan wafat pada tahun 306
H di Baghdad, ia mempunyai sekitar 400 karangan, dan ia digelari Al Baz AI

Asyhab pembela Madzhab Asy-Syafi'i, ia terkenal di berbagai penjuru- lTarikh
Baghdad, 4 / 287 ; Thafuqat AsySya fi'gyah, 2 /871.

1498 31*ru11nya telah dikemukakan.
1ae9 p16ql6y3tl6n dalam lbthal AtTa'wilat li ,Akhbar Ash-Shifat,2/485, no-

457, dan disandarkan kepada hnu Baththah dalam Al lfunah dicantumkan oleh

Adz-Dzahabi dalam .4"/ Uluww, l:nl. 126.
1500 5uru belum menemukan biografingra.
1501 5.ru belum menemukan biografinya.
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beliau pun memandang kepadaku dan bersabda, 'Katakanlah' .

L-alu aku berkata, 'sesungguhnya At-Tirmidzi berkata, bahwa Allah
tidak akan mendudukkanmu bersama-Nya di atas Arsy, sedangkan
kami mengatakan, bahwa Allah akan mendudukkanmu bersama-
Nya di atas Arsy. Bagaimana seharusnya yang kami katakan?'
Beliau kemudian memandang kepadaku dengan wajah yang
tampak marah sambil menunjuk dengan tangan kanannya, dan
mengempalkan keempat jari lainnya, beliau bersabda, 'Tenfu, demi
Allah. Tentu, demi Allah. Tentu, demi Allah. Dia akan menduduk-
kanku bersama-Nya di atas Ars! . Lalu aku terbangun' .'1502

At-Tirmidzi ini bukan Abu Isa pengarang Al Jami', salah

satu kitab yang enam, tapi ia seorang lelaki di masanya dari
golongan Jahmiyah, namanya tidak terkenal.

198- Muhammad bin Imran Al Farisilso3 berkata setelah
hadits Mujahid, "Telah sampai kepadaku, bahwa seorang
penyimpang dari golongan orang-orang jahid mengingkari itu,
maka aku perhatikan pengingkarannya. Bila ia memaksudkan
Mujahid 49, maka lbnu Abbas yang dimaksud, dan bila terhadap

Ibnu Abbas ia memaksudkan, maka itu berarti penolakan terhadap
sabda Rasulullah g. "1504

1502 65. As-Sunnah karya Abu Bakar Al Khallal, l/221, no. 257.
Dicantumkan oleh Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat,2/485. no. 458; Adz-

Dzahabi dalam Al Uuou,u, hal. 125.
1503 14r1",u-mad bin Imran Al Farisi, Abu Ja'far, termasuk golongan

terbaiknya manusia. (Thabqat Al Hana bilah, I /gl0l.
1504 Diriwayatkan oleh Al Khallal dalam As-Sunnah,l/259, no.2ZS.
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L99- Syu'bah meriwayatkan dari Ubaidullah bin

Imran,1505 ia berkata, "Aku mendengar Mujahid berkata, 'Aku

menyertai lbnu Umar untuk melayaninya, namun temyata malah

beliau yang melayunit r'."1506

Insya Nlah nanti akan kami kemukakan siapa yang

memberi fatwa Al Marwazi,1507 bahwa khabar itu berlaku

sebagaimana adanya, dan bahwa khabar itu diterima, nanti di

bagian tingkatan-tingkatan mereka.

l50s yu1L, Ubaidullah bin Imran Al Qumi'i. Abu Hatim berkata' "Seorang

syaikh." Disebutkan oleh hnu Hibban dalam Ats-kiqat. lAl Jarh wa AbTa'dil,

5/329; Ats-Tsiqat,7 /148; Taiil N Manfa'ah, 7/844L
1506 pi6ry6ptkan oleh Al Khallal dalam As-Sunnah,l/222, no- 262-
1s07 3i*tu6nya telah dikemukakan.
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Imam Syafi'i (2O4 Hl

2OO- Al Hafizh Abdul Ghani Al Maqdisi,lsos dan Syaikhul
Islam Abu Al Hasan Al Hakari1509 &, serta yang lainnya

meriwayatkan di dalam himpunan mereka mengenai akidah Asy-

Syafi'i,1sto dengan sanad-sanad mereka hingga 66u 1ru,rr1511

dan Abu Syu'aib, keduanya dari Imam Abu Abdullah Asy-
Syafi'i *S, ia berkata, "Pendapat mengenai As-Sunnah yang aku

berada di atasnya, aku melihat para ahli hadits di atasnya, yakni
para ahli hadits yang aku telah melihat mereka, seperti Sufyan,

Malik dan lain{ain: Pengakuan dengan kesaksian bahwa tidak ada

sesembahan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah ufusan

Allah." Lalu ia menyebutkan hal-hal lain, kemudian berkata, "Dan

bahwa Allah di atas Arsy-Nya, di langit-Nya. Dia mendekatkan dari
para makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya, dan Dia turun ke langit

dunia sesuai kehendak-Nya'. lalu ia menyebutkan semua masalah

uLi6u6.1512

1508 666u1 Ghani bin Abdul Wajid bin Ali Al Maqdisi, Al Faqih Al Hafizh,
pengarang banyak karangan terkenal, lahir pada tahun 541 H, dan wafat pada
tahun 600 H. (Tadzkirat Al Huffazh,4/1372; Sijnr AIam An-Nubala',21/M3-
47t\.

1509 yu1, Ali bin Ahmad bin Yusuf bin Ja'far bin Arafah Al Umawi, Abu Al
Hasan Al Hakari, Syaikhul Islam, sang alim nan zuhud, dikenal banyak beribadah,
wafat pada tahun 486 H, dalam usia tujuh puluh tahun. (Sircr A'lam An-Nubala',
19 /67 ; Sgdzamt Adz-Dzahab, 3/37 8.

1510 Biografinya telah dikemukakan.
1511 66u Tsaur, yaitu lbrahim bin Khalid bin Abu Al Yaman Al Kalbi, Abu

Abdullah Al Baghdadi, Al Faqih, mufti lrak, salah seorang yang tsiqah lagi
terpercaya, termasuk kalangan imam tokoh dalam agama, mempunyai banyak
karangan, wafat pada tahun 240 H. (Tarikh Baghdad, 6/65; Siyar A'lam An-
Nubala',12/72).

1512 Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah dalam ltsbat Shifat AJ Uluoyw,lal.
L23-124, no. 108; Ibnu Taimiyrah dalam Majmu' Al Fatawa, 4/182-783; Adz-
Dzahabi dalam Sipr A'lam An-Nubala', L0/79, dan menyatakan ketidak
shahilannya, dan dalam Al Uluvttut, hal. 120, dan ia berkata, "sanadnyn lemah.";
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zOL. Al Hasan bin Hisyam Al Baladi1513 meriwayatkan, ia

berkata, "lni wasiat Muhammad ldris Asy-Syafi'i. Ia berwasiat,

bahwa ia bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, tidak

ada sekutu bagi-Nya." [-alu ia menyebutkan wasiat itu, hingga ia

mengatakan di dalamnya, "Dan Al Qur'an adalah kalam Allah,

bukan makhluk. Dan bahwa Allah akan dapat dilihat secara

langsung di akhirat kelak. Orang-orang beriman akan melihat

kepada-Nya, dan mendengar perkataan-Nya. Dan bahwa Allah

Ta'ala di atas Arsy."lstc Lah ia menyebutkan semua wasiat itu.

Diriwayatkan oleh Al Hakari dan Al Hafizh Abdul Ghani

dalam kitabnya, Al Aqidah.

2O2- Abu Abdullah Al 11uL61515 berkata: Aku

mendengar Al Ashamm1515 berkata: Aku mendengar 6t-3u6i1517

Ibnul QaWim dalam ljtima' N Juysy Al Islamilry;ah, hal. 165, dan juga

sebagaimana dicantumkan dalam Mukhtashar ,4sh-Shawa'iq, 2/213, dan ia
berkata, "Disebutkan oleh Al Hafizh AMul Ghani dalam kitab l'tiqad Asy-Sipfti.";
As-Suytrthi dalam N Amr bi Al lttiba' wa An-Nahjtt an Al lbtida', hnl. 207-270,
no.328-3291.

1513 yuilu Al Hasan bin Hisyam bin Amr, Abu Ali Al Baladi. Disebutkan oleh

Ibnu Al Adim di kalangan mereka yang meriwayatkan dari Abu Ja'far Ahmad lbnu
An-Nadtu bin Bahr As-Sukari, Al Askari, Al Muqri. (l:h. Bushtnh Ath-Thalat fi
Tarikh Al Hala b, 3/ l7%l.

Disebutkan oleh Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimaqq, 6/56, dan ia berkata,
"Al Hasan bin Hasyim."

1514 ppiwapfl<an oleh hnu Qudamah dalam ltsbat Shifat Al Uluww, hal.
L27-L23, no. 107; Adz-Dzahabi dalam Al Uluwwt, hal. 120, dan ia berkata

mengenainya dan mengenai yang sebelumnya, "Sanadnya lemah." Sementara

dalam Sipr A'lam An-Nubala', 10/79, ia berkata, "Demikian wasiat Asy-Syafi'i

dari riwayat Al Husain bin Hispm Al Baladi, ttdak shahih."; Dicantumkan oleh

Ibnul Qayyim sebagaimana disebutkan dalam Mukh tash ar Ash-Sh a wa'iq, 2 / 272'
213, dan ia berkata, "Disebutkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi dalam Manaqib

AsySyafi'i."
1515 Bi*rulinya telah dikemukakan.
1s16 g1*rulinya telah dikemukakan.
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berkata: "Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata setelah
meriwayatkan sebuah hadits shahih, lalu seorang lelaki berkata
kepadanya, 'Apakah engkau mengambil ini, wahai Abu Abdullah?,
Asy-syafi'i berkata, 'Bila aku meriwayatkan suatu hadits dari
Rasulullah S lalu aku tidak mengambilnya (tidak berpedoman
dengannya), maka aku persaksikan kepada kalian bahwa akalku
telah hilann'."1518

2O3- Dari Ibnu Abi Hatim, "Aku mendenga, y,rrrrr1519

berkata, 'Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata, 'Allah mempunyai
nama-nama dan sifat-sifat yang tidak mampu ditolak oleh
seseorang setelah ditegakkannya hujjah terhadapnya. Bila setelah
ditegakkannya hujjah terhadapnya lalu ia menyelisihi, maka ia
kafir. Adapun sebelum ditegakkannya hujjah terhadapnya, maka ia
dimaklumi karena ketidak tahuan. Karena pengetahuan tentang itu
tidak dapat dicapai dengan akal, tidak pula dengan pandangan dan
pemikiran. Kami menetapkan sifat-sifat ini dan menafikan tasybih
(penyerupaan) darinya, sebagaimana Allah menafikan dari diri-Nya.

Allah berfirman, 'Lr.! e+J*tr 
'#3;e l* 'A " Tidak ada

1s17 6'-3u6; bin Sulaiman, Abu Muhammad Al Muradi, sahabat Asy-Syafi,i,
muhaddits negeri-negeri Mesir, wafat pada tahun 270 H. (Ljh. At Jarh wa At
Ta'dil,7/2/464; Tadzkimt Al Huffazh, 2/5861.

1518 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Adab AsSr$nf i wa
Manaqibuh, hal. 67, dari Ar-Rabt; Abu Nu'aim dalam Hilah At Auliya',9/L06,
dari jalur lbrahim bin Maimun Ash-Shawwaf dari Ar-Rabi; Al Baihaqi dalam N
Madkhal ila As'sunan Al Kubra, hal. 205, no. 250, dari jalur Al Hakim dengan
sanadnya dari Ar-Rabi. Juga dalam Manaqib AsysSafi'i,7/474; AI l{hathib dalam
Al Faqih wa N Mutafaqgih, L/15o, dari jalur Muhammad bin Ismail Al Barqi, dari
Ar-Rabi; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al LJluww, hal. 121.

1519 yurr* bin Abdul A'la bin Maisarah Ash-Dhadafi, Abu Musa Al Bashri,
tsiqah, termasuk kalangan kecil tingkat kesepuluh, meninggal pada tahun 264 H,
dalam usia sembilan puluh enam tahun. (AtTaqnb, hal. 1098; Sijnr A'lam An-
Nubala',72/U8').
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sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat" (Qs. Asy-S!ruuraa l42l:11|'"Lszo

Diriwayatkan oleh Syaikhul Islam di dalam Aqidah Asy-

Syafr,i dan lainnya, dengan sanad yang di dalamnya semuanya

perawi tsiqah.

Perkataan seperti banyak terdapat dari Asy-Syafi'i. Syaikhul

Islam Abu Al Hasan Al Hakari, Al Hafizh Abu Muhammad Abdul

Ghani dan Abu Al Hasan bin Syukr1521 .s63 yang lainnya, telah

mengumpulkan perkataan-perkataan Asy-Syafi'i mengenai pokok-

pokok akidah, dan ifu ada di tangan manusia'

Ashim bin Ali Al Washiti (22L t{l

2O4. Dari Ashim bin 61ir522 -gumnya Al Bukhari-, ia

berkata, "Aku mendebat Jahm, lalu jelaslah dari perkataannya,

bahwa ia tidak mempercayai bahwa Rabb di langit'"1523

Ashim bin Ali adalah seorang imam, hafizh lagi tsiqah, ia

meriwayatkan hadits dari Syr-r'bah,1524 Ibnu Dzi'b,15zs A-

1520 pi.urlLr-1un oleh Ibnu Abi Ya'la dalam Thabaqat Al Hanabilah,l/283-

284; Ibnu Qudamah dalam ltsbat Shifat At Uluww, hal. 123-125, no- 108-109;

Adz-Dzahabi dalam .4/ (Jluww, hal. 121, dan dalam N Arba'in, hal. 84, no. 86,

serta dalam SSnr Alam An-Nubla', 1O/79-8O' dari jalur Al Hakari; hnul Qayyrm

ddam ljtima'Al JuyusyN Islamilryh, hal. 165'
1521 5u* belum menemukan biografinya-
rszz 6,,51- bin Ali bin Ashim bin Shuhaib Al Wasithi, Abu Al Hasan At-

Taimi, maula mereka, imam, hafifi, tsiqah, meninggal pada tahun 22L H' N
Bukhari, At-Tirmidzi dan lbnu Majah mengeluarkan riwayatnya. (At'Taqnb,472;

Taril<h Baghdad, L2/247 .

rsZS -pi"urrlrmkan 
oleh hnu Taimiyah dalam Majmu' Ar-Rasail N Kubra,

\/M9;lbnul Qayyrm dalam litima'Al Juyusy N klamilryah,hal' 277-218'
1524 Biogra{inya telah dikemukakan.
1525 yr1.,urr.,mad bin AMurrahman bin Al Ghairah bin Al Harits, Ibnu Abi

Dzi.b, Abu Al Harits Al Qurasyr Al Madani, tsiqah, ahli fikih, murah hati, dari

tingkatan kehrjuh, dituduh berfaham qadariyah, lalu Malik mengucilkannya karena
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Laits1526 dan yang sempa mereka. Ia meninggal pada tahun dua

rafus dua puluh satu.

Al 141',u11',i61527 meriwayatkan di dalam biografinya, ia

berkata, "Al Mu'ta.51rr',1528 menugaskan orang yang menaksir

majelisnya, di pelataran kebun kurma, di Masjid fu-Rashafah.

Ashim duduk di bagian atas pelataran, sementara orang-orang

duduk di pelataran dan sekitamya. [-alu himpunan orang-orang

pemah sangat banyak, sampai-sampai ia mengatakan empat belas

kali: 'Al-[-aits bin Sa'd menceritakan kepada kami,' namun orang-

orang tidak mendengamya karena banyaknya mereka. Sementara

ihr, Hamn Al 14,s1u-ti1529 naik ke pohon kurma, untuk

mencatatnya. [-alu mereka memperkirakan majelis itu, temyata

serafus dua puluh ri6u."1530

hal itu, meninggal pada tahun 158 H, ada juga yang mengatakan: 159 H,
termasuk para perwinya Jama'ah. (At-Taqrib, hal. 781).

1526 3i*ru6nya telah dikemukakan.
1s27 Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad Al Baghdadi, yang dikenal dengan

sebutan Abu Bakar Al Khathib, pengarang tarikh dan berbagai karangan lainnya,
imam, tsiqah, sangat berilmu, hafizh, teliti, wafat pada tahun 463 H. lSiyar Akm
An-Nubala', L8/284; Wafapt Al A yan,l/92l,.

1528 14r1',u-mad bin Harun Ar-Rasyid bin Al Mahdi bin Manshur, Abu Ishaq

Al Mu'tashim Billah, Al Abbasi, sang lihalifah, termasuk pembesar para kahlifah
Bani Abbas, dibai'at pada tahun 218, pembangun kota Samm', menguji manusia
dalam fitnah pendapat bahwa Al Qur'an adalah makhluk, meninggal pada tahun
227 H. (Tankh Baghdad, S/342; SiSar Alam An-Nubala',70/290.

152e Disebutl(an dalam biografi Ashim bin All dat'. Tarikh Baghdad, L2/248,
"lbnu Al Munadi berkata ... mengimlakan kepadanya Harun Ad-Dik dan Harun
Makhalah." Jadi Harun di sini ada dua kemungkinan.

Yang pertama: Hamn Ad-Dik, namanya Harun bin Sufuan bin Basyir, Abu
Sufyan, wafat pada tahun 251. (Lih. biografinya dalam Tankh Baghdad,14/25).

Yang kedua, Hamn Makhalah, namanya Harun bin Sufuan bin Rasyid, Abu
Sufuan, wafat pada tahun247 H. (Lih. biografinya dalam Taril<h fughdad, L4/24-
25).

rs3o 7uri1*1, hshdad 12/248.
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Yahya bin Ma'in1531 6nt1u1a mengenainya, "Ashim bin Ali

adalah tuannya kaum muslimin." 1532

AMul Anz bin Yahya Al Kinani (24O t{l

2O5. Abdul Aziz bin Yahya Al Kinani1533 -pen$arang Al
Huidutlsw dan yang mendebat Bisyr Al Muraisi1535 *nlgenai

pandangan bahwa Al Qur'an adalah makhluk-, berkata di

hadapan Al Ma'mun bin FIarun Ar-Rasyid.1536 5"-*tinya hal itu

-yakni perdebatan itu- terjadi pada tahun dua ratus delapan belas,

karena itu diselenggarakan oleh Al Ma'mun. Ia menguji orang-

orang mengenai Al Qur'an, dan di akhirnya Al Muraisi meninggal.

Ia mengatakan dalam kitabnya, Ar-Radd alal Al JahlWah. "Bab

perkataan Al Jahmi mengenai firman Allah &' ,F-jji' &|f")'

1531 yu1.,* bin Ma'in bin Aun Al Ghathafani maula mereka, Abu Zakariya Al

Baghdadi, tslqah, hafizh, masyhur, imam dalam Al Jarh wa At-Tadil, meninggal

puda tahtrr, 293 H di Madinah Nabawiyah, dalam usia tujuh puluhan tahun.

(Tarikh Baghdad, T4/177; Silar A'lam An-Nubala', 7l/77'
1s32 66. Tarikh Baghdad, T2/248.
1s33 666,11 Aziz bin Yahya bin Abdul Aziz bin Muslim Al Kinani AI Makki,

termasuk kalangan ahli ilmu dan keutamaan, mempunyai banyak karangan,

termasuk yung b"lulur kepada Asy-Syafi'i dan masyhur sebagai sahabatnya, wafat

pada tahun 240 H. (Tankh Baghdad, 70/449; sgdzarat Adz-Dzahab,2/951.
1534 Kitab l/ Haidah wa N I'tidzar fi Ar-Radd ala Man Qala bi Khalq Al

Qur'an, telah dicetak beberapa kali, di antaranya cetakan yang ditahqiq oleh Dr.

Ali bin Muhammad bin Nashir Faqihi, dan ia memberikan pengantar yang

menegaskan benarnya penisbatan kitab ini kepada Al Kinani. Kitab ini juga

diterbitkan Markaz Syu'un Ad-Da'wah di Universitas Islam.
1535 31*tu6nya telah dikemukakan-
1sa6 666u11uh bin Harun Ar-Rasyid bin Muhammad Al Mahdi bin Abu Ja'far

Al Manshur, Abu Al Abbas, khalifah ketujuh Bani Abbasiyah, salah seorang raja

terbesar, ia dekat dengan para ulama, para sastrawan dan para penyair, di akhir

masa hidupnya menguji manusia tentang pendapat yang mengratakan bahwa Al

Qur'an adalah makhluk, wafat pada tahun 218 H- Vankh hghdad,10,/183;

SiSnr A lam An-Nubla', 10/272.
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,S'jJ.t 'Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arsy'. (Qs. Thaahaa [20]: 5). Golongan Jahmiyah menyatakan'

bahwa makna ,55,J"t adalah j5:-'y (menguasai), yaitu dari

perkataan orang Arab: '.-b, *ba ,s*\, gang maksudnya'

,-4* Jyy(yakni: Fulan menguasai Mesir)' Penjelasan mengenai

itu adalah dikatakan kepadanya, 'Adakah suatu makhluk dari

makhluk-makhluk Allah yang mengalami suatu masa dimana Allah

tidak menguasainya?' Bila ia menjawab, 'Tidak ada'. Maka

dikatakan kepadanya: 'Maka barangsiapa mengatakan itu, maka

ifu dari perkataannya. Dan siapa yang mengatakan ifu maka ia

kafir'. L-alu dikatakan kepadanya: 'Konsekuensinya engkau hanrs

mengatakan: 'sesungguhnya Arsy pernah mengalami suafu masa

dimana Allah tidak menguasainya'. Demikian itu, karena

Allah s mengabarkan, bahwa Dia menciptakan fusy sebelum

menciptakan langit dan bumi, kemudian ber-istiwa 'di atasnya di

atasnya setelah penciptaan mereka- Semestinya iuga engkau

mengatakan tentang masa dimana Arsy sebelum diciptakannya

langit dan bumi ketika Allah tidak menguasainya''"

Kemudian ia menyebutkan banyak perkataan yang

menegaskan ihr dan berhujjah kepadanya dengan Al Kitab dan As-

5rr-t ',u1't.1537

Aku katakan: Demikian juga semestinya yang harus

dikatakan oleh orang yang mengatakan, bahwa 'sy-"1bermakna

1s37 pi*rr6r-Lun oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dalam Dar'u Ta'arudh

N Aql wa An-Naql,6/155-lig, dan ia berkata, "la berkata dalam menynnggah

gotonsun zindiq ian jahmiyah ..."; Ibnul Qayyrm dalam ljtima' N Jugsy Al

Eiiiw"n, hal. 2lg-2io; A Qasimi dalam Mahasin At-Ta'wil,7/279; Kitab ini

bukan kitab Al Haidah, tapi kitab lainnya.
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'4 (menundukkan), yaitu Allah tidak menguasai dan tidak

menundukkan Arsy sebelum penciptaan langit dan bumi.

Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi (219 f0
206- Ismail bin Al puttu1538 mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamahls3g

menceritakan kepada kami pada tahun enam rah"rs hrjuh belas,

Sa'dullah bin Nashr Ad-Dajjaji1s4o *"-6eritahukan kepada kami,

Abu Manshur Al Khayyaft1541 memberitahukan kepada kami,

Abu Thahir Abdul Ghaffar bin Muha,rrr',u61542 memberitahukan

1538 k-"i1bin Muhammad bin Ismail Majduddin, Abu Muhammad Al Farr Al
Hambali, lahir pada tahun 645 H di Harran, banyak kebaikannya, wafat pada

tahun729 H. (Mu'jam AVSWyttkh karya Adz-Dzahabi, l/L79; Dzail Thabaqat Al
Hanabilah,2/408.

1s39 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Abu Umar bin Qudamah,
berasal dari Jama'il, Ad-Dimasyqi, Al Faqihi AI Hambali, teladan nan shalih serta

ahli ibadah yang banyak beribadah, berwibawa besar, wafat pada tahun 607 H.
(SLnr A'lam An-Nubala', 22/5; Syadzarat Adz-Dzahab, 4/2721.

1s40 5u'6,r11uh bin Nashr bin Sa'id, yang dikenal dengan sebutan Ad-Dajjaji,
dan dikenal juga dengan sebutan Ibnu Al Hayawani, Al Faqih Al Hambali, Al
Muqri, sang pemberi wejangan, Ash-Shairafi, sang sastrawan, Abu Al Hasan, lahir
pada tahun 482 H, dan wafat pada tahun 564 H. (Dzail Thabaqat Al Hanabilah,
7 /302; Spdzant Adz-Dzahab, 4/272.

1il1 Mulnnxnad bin Ahmad bin Ali bin AMunazzaq N Baghdadi, Abu
Manshur Al Khagrath, AzZahid, Al Muqri, sang teladan, lahir pada tahun 401 H,
dan wafat pada tahun 499 H. (Sgar AIam An-Nubala', L9/222; Sgdzarat Adz-
Dzahab,3/4061.

1542 Abdul Ghaffar bin Muhammad bin Ja'far bin Zaid Al Baghdadi, Abu
Thahir Al Muaddib. Al Khathib berkata mengenainya, "Aku mencatat darinya, dan
aku mendengar Abu Abdullah Ash-Shuri menyinggungnya dan menyebutkannya
dengan sesuatu yang mengindikasikan kelemahannya." Ia lahir pada tahun 345 H,
dan wafat pada tahun 428 H. A&-Dzahabi berkata, "la di-dha'ifl<an oleh Abu
AMullah Ash-Shuri karena sesuatu." (Tarikh Baghdad, 17/716-117; Taril<h Al
lslam,29/228).
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kepada kami, Abu Ali bin Shawwu;1543 memberitahukan kepada

kami, Bisyr bin 14rru1544 memberitahukan kepada kami, Al

Humaidi1545 memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Pokok-

pokok As-Sunnah adalah," lalu ia menyebutkan beberapa hal,

kemudian berkata, "Apa y""g gj\":ukakan oleh Al Qur'an dan

Al Hadits, seperti: "#r-,;-iL-jL"zi$1 y, Uit{jrt 9t3i " Orans-

orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu,' sebenamya

tangan merekalah yang dibelenggd' (Qs. Al Maaidah [5]: 64), dan

seperti: $rbJ-Fitt! Jltj "dan tangit digulung dengan

tangan kanan-N5tzi' (Qs. Az-Zumar 1391: 67)7, dan ayat-ayat serupa

lainnln dalam Al Qur'an dan Al Hadits, kami tidak menambahinya

dan tidak menafsirkannya. Kami juga berhenti pada apa yang Al

Qur'an dan As-Sunnah berhenti. Kami katakan: ;?, &'i;1jt
cy-"t " Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Ars!' (Qs. Thaahaa [20]: 5). Siapa yang menyatakan selain ini,

maka ia menafikan lagi penganut paham Jahmi5ryah."1546

rs4 Muhammad bin Ahrnad bin Al Hasan bin Ishaq Al Baghdadi, Abu Ali
Ash-Shawwaf, Asy-Syaikh, Al Imam, Al Muhaddits, tsiqah, hujjah, dinilal tsiqah

oleh Ad-Daraquthni dan yang lainnya, meninggal pada tahun 350 H. (Tarikh

Baghdad, I /289 ; Sigar A lam An-Nubala', 76 / L84,l.
1544 3i5yv bin Musa bin Shalih, Abu Ali Al Asadi. Al l{hathib berkata, "la

tsigahlagl terpercaya, berakal dan teguh." Ia wafat pada tahun 288 H. (Tarikh

Baghdad, 7 /86; S&ar A lam An-Nubala', 73/352).
lsas 666r11u1'r bin Az-Zubair Al Humaidi AI Asadi, Abu Bakar, salah seorang

imam dalam bidang hadits, dari penduduk Mekah, bermulazamah kepada Asy-

Syafi'i hingga meninggal, dan ia termasuk sahabat utama lbnu Uyainah, wafat di

Mekah pada tahun 279 H, dan ia mempunyai N Musnad dan telah dicetak-

(Tahdzib At-Tahdzib, 5/275; Siyar A'lam An-Nubala ', 70/6161.
1il6 Al Humaidi menyebutkan perkataan ini di bagian akhir kitabnya, Al

Musnad,2/457, lang mana ia menulis sebuah risalah yang berjudul: Ushul As-
Suntah, yang isinya tentang akidahnya; Dicantumkan oleh Ibnu Taimiyah dalam

Majmu' Al Fatawa, 4/6; Adz-Dzahabi dalam Tadzkirat Al Huffazh,2/414, iuga
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Ini hadits valid dari AI Humaidi Abu Bakar Abdullah bin Az-

Zubair, imamnya penduduk Kufah dalam bidang fikih dan hadits.

Ia meninggal di permulaan tahun dua rafus dua puluh, semoga

Allah merahmatinya. Ia mengambilSufuan bin Uyainah, Asy-Syafi'i

dan lain{ain. Al Bukhari mengeluarkan riwayabrya darinya dalam

kitab Shahiltnya.

Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam (2241{l

2O7 - Al Qadhi Abu Muhammad bin g1*r",1547

mengabarkan kepada kami di Ba'labak, Abdurrahman bin Ibrahim

Al Maqdisi1548 *.-6eritahukan kepada kami, Abdul Mughits bin

Zvhair Al Hafizh1549 memberitahukan kepada kami, Ahmad bin

Ubaidullah bin Kaditsy1550 memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin Ali Al Harbi1551 memberitahukan kepada kami, Al

dalam Al Uluww, bal. 122'723, dan dalam Al Arba'in, hal. 84-85, no. 87; Ibnul

Qayyrm dalam ljtima'Al Juysy Al lslamiylnh,hal.220-227.
1547 Abdul Khaliq bin AMussalam bin Sa'id bin Ulwan, biografinya telah

dikemukakan.
lffi Abdurrahman bin Ibrahim bin Ahmad Al Maqdisi, Abu Muhammad Al

Hambali, pensyarah Al Muqni', lahir pada tahun 555 H, ia seorang ahli fikih,
imam, peneliti, wafat pada tahun 624 H. (Sircr AIam An-Nubala', 22/269;
Syadzara t Adz-Dzaha b, 5 / 1141.

15+e 666,11 Mughits bin Zuhair bin Alawi, Abu Al Izz Al Baghdadi Al Harbi,
lahir pada tahun 500 H, muhaddits, shalih, panutan, sisa para salaf, berpedoman
dengan sunnah-sunnah, wafat pada tahun 583 H. lSipr Alam An-Nubla',
21 / 759 ; Sya dza n t Adz-Daha b, 4 / 27 51.

1550 Ahmad bin Ubaidullah bin Muhammad bin Ubaidullah, Abu Al lzz yang
dikenal dengan hnu Kadisy, lahir pada tahun 432 H, mereka menuduhnya
berdusta dan hafalannya kacau, wafat pada tahun 526 H. (Al Mzan,l/ll.8; Siyar
A lam An-Nubala', 79 /558l'.

1551 Muhammad bin Ali bin Al Fath Al Harbi, Abu Thalib Al Asysyari Al
Hambali. Al Khathib berkata, "Aku mencatat darinya, dan ia seot?ng yarg biqah
lagi shalih." Ia lahir pada tahun 360 H, dan wafat pada tahun 451 H. (Taril<h

Baghdad, 3/707; S*nr A'lam An-Nubala ',78/481.
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Hafizh Abu Al Hasan Ad-Daraqu16,',11552 memberitahukan kepada

kami, Muhammad bin Makhlu61553 menceritakan kepada kami, Al
Abbas Ad-Dauri1554 menceritakan kepada kami, "Aku mendengar

Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam1555," -lalu ia menyebutkan bab
yang di dalamnya ia meriwayatkan tentang melihat, Kursi, tempat
kedua kaki, tertawanya Rabb kita, dan di mana Rabb kita- lalu ia
berkata, "lni hadits-hadits shahih, saling dibawakan oleh para ahli

hadits dan para ahli fikih safu sama lainnya, dan ini menurut kami
adalah benar, tidak ada keraguan di dalamnya. Tapi bila dikatakan:
'Bagaimana Rabb meletakkan kaki-Nya? Dan bagaimana Dia
tertaun?' Maka kami katakan: Kami tidak menafsirkan ini, dan

kami tidak pemah mendengar seorang pun menafsirkannya."
Demikian yang diriwaptkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitabnya,

ltfi-g1fu7.ts56

Abu Ubaid ini termasuk kalangan terbaiknya umat ini, ia
meninggal pada tahun dua ratus dua puluh empat. Ia lahir sama

dengan AsySyafi'i, pada tahun seratus lima puluh. Sanadnln
shahih darinya.

ls52 Biosafinya telah dikernukakan.
1s53 yr6r-rru6 bin Makhlad Al Aththar Al Khathib, Muhaddits Baghdad,

meninggal pada tahun 331 H, dalam usia sembilan puluh hrjuh tahun. (Lih.
biografinya didalam DtnlAl ldankarya Adz-Dzahabt, hal. 204).

lssa 31*-6n * telah dikemukakan.
r55s 66, Ubaid Al Qasim bin Sallam, seorang imam yang masyhur, tsiqah,

murah hati, pengarang, sangat berilmu, meninggal pada tahun 224 H. (Tarikh
Baghdad,l2/4O3,16l.

1555 Diriwa,atkan oleh Ad-Daraquthni dalam Ash-Shifat, hal. 6869, no. 57;
Al Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal AtTa'wilat, L/48, no. 17; Al Baihaqi dalam Al
Asma' wa Ash-Shifat 7/198, no. 760; Ibnu Taimiyah dalam Al Fatwa Al
Hamuwiyah, hal. 89, dan disandarkan kepada Al Baihaqi dalam Al Asma' wa
Ash-Shifat, dan dia men-shahibkan sanadnya; Adz-Dzahabi dalam Al tJlurw, hal.
L27, dan dalam Arba'in, hal. 85, no. 88, serta dalam Sijnr A'lam An-Nubala',
10/505.
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Mengenai kecemerlangannya dalam bidang ilmu, Ishaq bin

Rahawaih berkata, "Allah meny-rkai keadilan. Abu Ubaid lebih

berilmu daripada aku, dan daripada Asy-Syafi'i dan Ahmad bin

Hambal."

Nu'aim bin Hammad Al l(huza'i (228 t{l
2O8- Ibnu 3ugl11',u61557 berkata: Ibnu 14uL1,661558

menceritakan kepada kami, Ar-Ramadilss9 *.,'rceritakan kepada

kami, aku mendengar Nu'aim bin Hammu61560 berkata mengenai

firman-Nya, 'JJi'$j " Dan Dia bersama kamu! (Qs. AI Hadiid

l57l: 4), bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari ilmu-

Nya. Tidakkah engkau lihat firman-Nya: l\?* G:iJ U'itkU

&.r;'g "Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan

Dia-lah yang keempabtya." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7l?

Maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Ny6.1561

Nu'aim bin Hammad tinggal di Mesir, salah seorang

guru?ya Al Bukhari, termasuk pembesar para imam hadits,

meninggal pada tahun dua ratus dua puluh delapan.

1557 Biogrullnya telah dikemukakan.
1558 Muhammad bin Makhlad Al Aththar, biografinya telah dikemukakan.
15se Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi, Abu Bakar Al Baghdadi, hafizh, tsiqah,

berpehralang dalam mencari hadits, banyak menulis dan mendengar, mengarang
Al Musnad, wafat pada tahun 265 H. (Siyar A'lam An-Nubala',72/3891.

1s6o 31*u6nya telah dikemukakan.
1561 p6*urutkan oleh lbnu Baththah dalam Al lbanah, (Tatimmah Ar-Radd

ala N Jahmgy;al), 3/L46, no. 106; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam z4l

Uluww, hal. L26, dalam Slar A'lam An-Nubala', 10/611, dan dalam Al Arba'in
fi Shifat Rabb Al 'Alamin, hal. 64, no. 48; hnd Qay:lrm dalam ljtima'Al Juyusyil
IslamiSryah,lal. 227; AI Albani mengatakan dalam Mul<htashar N Uluwur, hal.

184, "Sanadnya shaih."
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2O9. Dialah yang mengatakan apa yang dikhabarkan Al
purrul562 kepada kami: Ibnu Qudamah1563 memberitahukan

kepada kami, Ibnu Al S6fi1t',i1554 memberitahukan kepada kami,

Ibnu 6Suirrr',1565 memberitahukan kepada kami, hnu

Syadzan1565 memberitahukan kepada kami, hnu Ziya6,L50t

memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 1t,ru11568

menceritakan kepada kami, aku mendengar Nu'aim bin

Hammad1569 6"tLu1a: "Barangsiapa menyempakan Allah dengan

sesuatu dari para makhluk-Nya maka ia kafir, dan barangsiapa

mengingkari apa yang disifatkan Allah pada diri-Nya maka ia kafir.

Apa yang disifatkan Allah dan Rasul-Nya pada diri-Nya tidak ada

keserupannya."1570

Kedua perkataan ini shahih darinya.

1552 3i*-6nya telah dikemukakan.
1553 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, biografinya telah

dikemukakan.
1564 Muhammad bin Abdul Baqi yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al

Baththi, biografinp telah dikernukakan.
1565 31*-6nya telah dikemukakan pada no. 56-
1s66 glog-6nya telah dikemukakan pada no. 56-
1567 Al"rmad bin Muhammad bin AMullah bin Zipd, Abu Sahl Al Qaththan,

biografinya telah dikemukakan.
1568 yr5"-amd bin Ismail bin Yusuf As-Sulami, Abu Ismail At-Tirmidzi,

tinggal di Baghdad, tsiqah, hafizh, dari tingkatan kesebelas, wafat pada tahun 280

H. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i mengeluarkan riwayatnya. lAt-Taqrib, hal. 826).
1569 Bi*-f1nya telah dikemukakan.
1570 pi*r',Lrmkan oleh Ibnu Taimiyah dalam Majmu'Al Fatawa,5/796 Adz-

Dzahabi dalam .4"/ Uluww,lnl. 126; Ibnul Qayyrm dalam litima' Al Juysy Al
Islamgryh,hal.22l.
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Abdullah bin Abu Ja'far Ar-Razi (meninggal setelah

tahun 200)

2LO. Shalih bin Adh-D1',utit1571 berkata: Abdullah bin Abu

Ja'far 6r-Ruri1572 memukul seorang kerabatnya di kepalanya

dengan sandal, karena dituduh berpaham Jahm,15zs dan ia

berkata, "Tidak, sampai engkau mengatakan, ,i"-jit' ,*'r*:j'
c jt)t " Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersema5nm di atas

Arsy'(Qs. Thaahaa [20]: 5), jauh dari para makhluk-Ny3-"1574

Diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dalam lrotab Ar-Radd ala

N JahmWah, dari Muhammad bin Yahya,1575 dari Shalih-

Hisyam bin Ubaidullah Ar-Razi (setelah tahun 200 F0

zll. Ia juga berkata: Ali bin Al Hasan bin Yazid As-

5u1u*i1576 menceritakan kepada kami, aku mendengar ayahku

1571 yui6, Shalih bin Adh-Dharis, saudara Yahya bin Dharis, pamannln Abu

Muhammad bin Agnrb, meriwayatkan dari Al Fudhail bin lyadh dan Yahya bin

Adh-Dharis. sementara Muhammad bin Ayyub meriwayatkan darinya. Ibnu Abi

Hatim tidak menyebutkan tahun wafatrnya. (Al Jarh wa At-Ta'dil,4/406407)-
1572 Abdullah bin Abu Ja'far Ar-Razi, dinilai tsiqah oleh Adz-Dzahabi, dan ia

mengatakan sesuahr mengenainya. Ibnu Hajar berkata, "Shaduq, kadang keliru-"

Ibnu Hajar menganggapnya termasuk tingkatan kesembilan, ia meninggal setelah

tahun dua r:rnx.. (At-Taqib,hal497; Al Kasyil2n0l.
1573 .;u1-,rn bin Shafi,van, biografinya telah dikemukakan-
1574 pi66p1qn13n oleh Ibnu Taimiyah dalam Dar'u Tabrudh N Aql wa An'

Naql,6/265; A&-Dzahabi dalam N Uutrtrtt, hal. 119; Ibnul Qawim dalam litima'
N Jugsy Al Islamgry;ah, tal. 227.

1575 14r1lu*rrlad bin Yahya bin AMullah bin Khalid bin Faris bin Dzu'aib
Adz-Dzuhli An-Naisaburi Az-zuhn, biqah, hafizh, mulia, dari tingkatan kesebelas,

meninggal pada tahun 258H menunrt pendapat yang shahih, dalam usia delapan

puluh enam tahun. lAt-Taqrib, hal. 907 ; Slyar A lam An-Nubala', 12/ 27 3l -

1576 5u* belum menemukan biografinya.
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berkata, aku mendengar Hisyam bin Ubaidullah p-guril577

berkata, "Seorang lelaki dipenjara karena menganut paham

Jahmiyah, Ialu bertobat, lalu dibawakan kepada Hisyam untuk

diuji. Maka Hisyam berkata kepadanya, 'Apakah engkau bersaksi

bahwa Allah di atas Arsy-Nya, jauh dari para makhluk-Nya?' Ia

menjawab, 'Aku tidak tahu apa itu jauh dari para makhluk-Nya'.

Hisyam berkata, 'Kembalikah id, karena ia temyata belum
gg6s[.1'.',1578

Hisyam bin Ubaidullah termasuk kalangan imam fikih pada

madzhab Abu Hanifah. Ia belajar dari Muhammad bin Al

11ururr1579 dan yang lainnya, dan ia seorang yang terkenal di

kalangan para ahli fikih. Disebutkan oleh Abu Ishaq di dalam

Thabaqat lbni Sa'd, Al Fuqaha'. Muhammad bin AI Hasan

meninggal di rumahnya.

Yazid bin Hamn Al Washiti (206 f0
2L2- Dari Yazid bin Harun,ls8o ketika ia ditanya oleh

seorang lelaki dari warga Baghdad yang berkata: Aku mendengar

Al Muraisils8l mengatakan di dalam sujudnya, #iti ';, oq

1s77 gi5y6p bin Ubaidullah Ar-Razi, uhil fqh, berma&hab Hanafi, dari
penduduk Ar-RalDr, belajar kepada Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan,

keduan5a sahabat Abu Hanifah. Adz-Dzahabi berkata, "la seorang da'i yang

mengajak kepada As-Sunnah, dan menyanggah golongan jahmiyah." (Tadzkirat Al
Huffazh, l / 387 -388; Mizan Al I'tidal, 4/300),.

1578 pi"an1s6[3n oleh Ibnu Tamiyah dalam Al Hamuwiyah, hal. 88, dan

disandarkan kepada lbnu Abi Hatim, dan juga dalam Dar'u Tabrudh Al Aql wa

An-Naql,6/265, dan dalam Naqdh Ta'sis Al Jahmiyydh,2/526; Adz-Dzahabi

dalam N (Jluu*v, hal. 123; Ibnul QaWim dalam ljtima' Al Juyttsy Al Islam$y:ah,

hal. 140-141.
1579 Bl6g6finp telah dikemukakan.
1m Biografinp telah dikemukakan.
rs81 6i*ra6rrru telah dikemukakan.
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"Maha Suci Rabbku yang rendah." Maka Yazid berkata, "Jika

engkau benar, maka sesungguhnya ia telah kafir terhadap Allah

Yang Maha Agung."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya.

Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi (221H,l

213. Bayan 6i,', 61't-u61582 berkata: Kami sedang di

hadapan Al Qa'nabi,lsss hh ia mendengar seorang lelaki dari

kalangan penganut Jahmiyah berkata, ;};'t ;j;lt tb lfr1ji
"Tuhan yang Maha Pemurah menguasai Arsy", maka Al Qa'nabi

berkata, "Barangsiapa tidak beriman bahwa Tuhan Yang Maha

Pemurah ber-isfiwa 'di atas Arsy sebagaimana yang diyakini oleh

hati manusia umum, maka ia seorang penganut paham

JahmiYah."1584

Diriwayatkan oleh Abdul Aziz N Quhaitirils8s di dalam

karangan-karangannya.

1582 3u*n bin Ahmad bin Khaffaf, dari tingkatan pertama kalangan ulama

madzhab Hambali. Disebutkan oleh Abu Bakar Al Khallal bersama rnereka yang

meriwayatkan dari Ahmad. (Thabaqat Al Hanabilah, 7/779, no. 139).
lsas 666,r1u1l bin Maslamah bin Qa'nab Al Haritsi, termasuk para perawi

hadits yang tsiqah, dari penduduk Madinah, tinggal di Bashrah, wafat di sana. Al
Bukhari meriwayatkan darinla 123 hadits, dan Muslim 70 hadits. Adz-Dzahabi

berkata mengenainya., "Al Qa'nabi termasuk para imam pefunjuk, sampai-sampai
para hafizh berlebihan mengenainya dan mengutamakannya atas Malik sang

imam. Ia wafat pada tahun dua ratus dua puluh sahr, dalam usia delapan puluhan

tahun, dan ia mempakan guru utama Muslim secara mutlak." (AJ Uuowv, hal. 121';

Tahdzib At-Tahdd\ 6/371.
1584 pi*r',1un 1*l oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluww, hal. 121, dan ia

berkata, "Yang dimaksud dengan manusia umum adalah umumnya ahli ilmu.";
Ibnul Qaryim dalam litima'Al Juyusy N Islami5tlah, hal. 216.

rsSs SaVa belum menemukan biogmfinya.
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Abu Ma'mar Ismail Al Quthai'i (2361{l

214- Abu Ma'mar Al Quthai'i15ae berkata, "Akhir

perkataan golongan Jahmiyah, bahwa tidak ada Tuhan di
langit."1587

Disebutkan oleh hnu Abi Hatim dalam kitabnya.

Imam Yahya bin Ma'in (233 H)

2\5- Yahya bin 14u'1,',1588 berkata, "Bila seorang

penganut paham Jahmiyah mengatakan kepadaku, 'Bagaimana

(Allah) turun?' Maka katakanlah:'Bagaimana (Allah) naik'?"

Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah di dalam Al lbanah,l58e

dari An-Najjad,ls9o dari Ja'far bin Abu Utsman Ath-Thayalisilssr
dari Yahya bin Ma'in dS.

1585 1r-ui1 bin lbrahim bin Ma'mar Al Harawi Al Quthai'i, dari penduduk
Baghdad, alim tentang hadits, Musnidnya Irak pada masanya. Adz-Dzahabi berkata
mengenainya, "Abu Ma'mar termasuk gurunya Al Bukhari dan Muslim, ia
meninggal pada tahun 236 H, dan ia termasuk kalangan imam As-Sunnah." (Lih.
N Uluovvt,hal.729; Tarikh Elaghdad, 6/266; Tadzkint N Huffazh,2/47L1.

1587 pisanhxnkan oleh Adz-Dzahabi dalam Tadzkirat At HuffazJz,2/472, did
alam Sijar Alam An-Nubala', lL/70, dan dalam Al Uluww, hal. 129; hnul
Qayyrm dalam ljtima' Al Juysy Al lslamiygnh, hal. 222; Al Albani mengatakan
dalam MukhtasharAl Uluu,r,rr, hal. 188, "Semua perawinya tsiqah."

lffi Biografinya telah dikemukakan.
1589 piri*,u*g.un oleh lbnu Baththah dalam Al tbanah (Tatimmah Ar-Radd

ala Al JahmlOah, 3/206, no. 161; Al Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat,
L/57, no.23; Al-lalika'i dalam As-Sunnah, 3/453, no. 776, dengan lafazh: "Bila
engkau mendengar seorang penganut faham jahmiyah berkata, 'Aku mengingkari
turunnya Rabb'. Maka katakanlah: Aku mengimani Rabb melakukan apa yang Dia
kehendaki."; Dikeluarkan darinya oleh Ibnu Taimiyah dalam Majmu'Al Fataum,
5/378; Adz-Dzahabi dalam Al Arba'in fi Shifat Rabb Al 'Alamin, hal. 701, no. 58.
Dan dalam Al Uluwwt, hal. 729,lalu setelahnya ia mengomentari dengan berkata,
"Aku katakan: Menyamakan tentang kedua keadaan itu dinafikan dari Allah Ta'ala,
tidak ruang bagi akal untuk itu."; hnul Qayyim dalam ljtima' Al Jugsy Al
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Bisyr bin Al Harits Al Hafi (227 Hl

2L6. Bisyr bin Al Harits 61 11u615e2 mengatakan di dalam

Aqidatrnya -setelah menyebutkan beberapa hal-, lalu ia

menyebutkan, "Dan iman bahwa Allah ber-istiwa ' di atas fusy-

Nya sebagaimana yang Dia kehendaki, dan bahwa Dia mengetahui

segala tempat. Dan bahwa Allah berfirman dan menciptakan,

maka firman-Nya, gS l.luaitah) bukanlah makhluk-"1593

Diriwayatkan oleh hnu Baththah di dalam Al lbanah dan

yang lainnya.

Harb bin Ismail Al Karmani (280 F0

2L7. Harb bin Ismaillse4 6utLata: Aku berkata kepada

Ishaq bin Rahawu161595 mengenai firman Allah: ,sF ,y'tt&U
'g-ii".t, *'ltiS9(i "Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,

melainkan Dia-tah yang keempattya" (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7),

bagaimana engkau katakan megenai ini? Ia berkata, "(Yakni)

Islailyah,l6l. 228-229; 11th. Ghunyat Ath-Thalibin karya Al Jailani, hal. 28 - f
89 - Al Imam..

15eo Abu Bakar Ahmad bin Sulaiman An-Najjad, biografinln telah

dikemukakan.
1s91 Ja'far bin Muhammad bin Abu Utsman Ath-Thayalisi, Abu Al Fadhl. Al

Khathib berkata mengenainya , " Tsiqah, tsabt." lTarikh Baghdad, T /788],'
1592 36y1 bin Al Harits bin Abdurrahman, Abu Nashr Al Marwazi AI

Baghdadi Al Hafi, imam, wara', anhud, meninggal pada tahun dua ratus dua puluh

tuluh, dalam usia turjuh puluh lima tahun. (Tarikh hghdad,T/67; siwr Alam An-

Nubala', L0/4691.
1s93 pi*rlLr*kan oleh Adz-Dzahabi dalam z4l Uluww, hal 727, dan dalam

Al Arb'in, hal. 43.
1594 11ur6 bin Ismail bin Khalaf Al Hanzhali AI Karmani, sahabat Imam

Ahmad, dari kalangan imam ulama madzhab Hambali, wafat pada tahun 280 H.

(Thabaqat Al Hanabilah, 1 /745-t46; SSndant Adz-Dahab, 2/17 6l'
159s Siogtu6nya telah dikemukakan.
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dimana pun Aku berada, maka ifu lebih dekat kepadamu dari urat
lehermu. Dan Dia jauh terpisah dari para makhluk-Nya."
Kemudian ia menyebutkan dari Ibnu Al Mubarap1595. "Dia di atas

Arsy-Nya, jauh terpisah dari makhluk-Nya." Kemudian ia berkata,
"Dan yang lebih tinggi dari itu dan lebih pastinya adalah firman-

Nya: upt S?t ,rb'#:jt 'Tuhan yang Maha Pemurah. yang

di atas Arsy'." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Diriwayatkan oleh Al Khallal dalam kitabnya, As-Sunnah,

6uri 11r6.15e7

Imam Ahmad bin Hambal Asy-Syaibani 12$ n
2L8. Abu Thali6l5e8 berkata: Aku menanyakan kepada

Ahmad bin Hambal mengenai saseorang yang mengatakan, bahwa

Allah bersama kita, lalu dia membaca: '$'1\# c* ULkU,
'fr.|t " Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan

Dia-lah yang keempabzya." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 71.la berkata,
"Orang ini telah menganut paham Jahmiyah. Mereka berpedoman

dengan akhir ayatnya dan meninggalkan permulaannya. Mengapa

tidak engkau bacakan kepadanya, '&3,r tf j'di 'Tidakkah kanu

perhatikan, bahwa Allah mengetahui'. (Qs. Al

1596 Biografinya telah dikemukakan.
1597 p5,*n1rmkan oleh lbnu Baththah dalam N tbanah (Tatimmah Ar-Radd

ala Al JahniSyal), 3/76L, no. 118; Adz-Dzahabi dalam Siynr AIam An-Nubla',
ll/370. Dan dalam N Uluwttt, hal. 131, dan disandarkan kepada Al Khallal
dalam As-Sunnah,lbnul Qa1ryim dalam ljtima'N Jugsy Al Islamgiy;ah, hnl. 226;
Al Albani mengatakan dalam Mukhtashar Al Ulumt, 191, hadits 233, "Aku
katakan: Diriwayatkan juga oleh Al Harawi dalam Dzamm Al Kalam, 5/720/L,
dari Harb, dengan ini, menyenrpainya."

1598 Abu Thalib, yaihr Ahmad bin Humaid Al Misykani. Imam Ahrnad
menghormatinya dan memuliakannya. (Thabqat Al Hanabilah, l/391.
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Mujaadilah [58]' 7) Jadi ilmu-Nya bersama mereka. Dan Allah juga

berfirman di dalam surah Qaaf, q;i'ci;: 13 4 
""*:i 

ti'$6t

{'.+1!t k'U il|.'dan Kami mengetahui apa yang dibisikkan oleh

hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehemya'.

(Qs. Qaaf [50]' 16)Jadi ilmu-Nya bersama mereka."

Diriwayatkan oleh lbnu Baththah di dalam 4116rru1i.75se

2L9. Al Marwazi1600 6"tLu1a: Aku berkata kepada Abu

Abdullah Ahmad bin Hambal, bahwa ada orang yang mengatakan,

aku mengatakan sebagaimana yang difirmankan Allah: U'O&U
"fi".tt'$iJ\N 

"F 
'Tiada pembicaraan rahasia antara tiga

orang, melainkan Dia-lah yang keempahya." (Qs. Al Mujaadilah

t58l: 7). Aku mengatakan ini dan tidak melampauinya kepada

yang lainnya. Maka Abu Abdullah berkata, "lni perkataan

golongan Jahmiyah." Aku berkata, "Lalu apa yang kita katakan?"

Ia berkata , * '# :tl.i:^I-,'b'&rr)'S',t\N "f 7ifrU
.ti-.lrlf, 'Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan

Dia-lah yang keempatuya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima

orang, melainkan Dia-lah yang keenamnyal (Al Mujaadilah [58]: 7)

Ilmu-Nya di segala tempat, dan ilmu-Nya bersama mereka."

Kemudian ia berkata, "Permulaan ayatnya menunjukkan bahwa itu

adalah ilmu-Nya."

15s9 pi6rpay6ftan oleh Ibnu Baththah dalam Al lbanah (Tatimmah Ar-Radd
ala Al Jahmigal), 3/159-160, no. 115; Dicantumkan juga serupa itu oleh Al
Qadhi dalam lbthal At'Ta'wilat,2/289, no. 286 Adz-Dzahabi dalam Al Uutpttt,

hal. 130, dan dalam Al Arb'in, hal. 5465, no. 49; hnul Qa1ryim dalam ljtima'N
JuyusyN Islamfuyh, hal. 200-201.

1600 31*ra6np telah dikemukakan.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah, dari Umar bin
Muhamma6. 1601 "Muhammad bin putr61502 menceritakan kepada
kami, dari AI 14ur*uri."1603

22O. 11u*641604 berkata: Aku berkata kepada Abu

Abdullah, "Apa makna firman-Ny 
", 

'$:; gj 'Dun Dia bersama

kamu'. (Qs. Al Hadiid 1571: ),dan F :ijl.yrrt .s;J UL&U,
"V-ii.tt 'Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan

Dia-lah yang keempabzya?" (Al Mujaadilah [58]: 7) Ia berkata,
"llmu-Nya meliputi segala sesuatu, sedangkan Rabb kita di atas

Arsy, tanpa batasan dan sifat."

Diriwayatkan oleh Al-L-alaki'i di dalam 4t-5*rnu1i.L6o'

1601 g-ur bin Muhammad bin Raja, Abu Hafsh Al Akbari. Al Khathib
berkata, "lbnu Baththah Al Akbari meriwayatkan darinya, dan ia seotang hamba
png shalih, agamis dan jujur." Ia wafat pada tahun 329 H. (Tarikh Baghdad,
71/2391.

1602 Behm bagi sa5n, siapa dia itu.
1503 ppi*,u*tkan oleh lbnu Baththah dalam Al lbanah (Tatimmah Ar-Radd

ala Al Jahmily;al),3/760-767, no. 117; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam .4/
Uluww, hal. 130; Ibnul Qaryim dalam ljtima' Al Juy.sy Al klami54nh, hal. 201.

16M yu6 Hambal bin Ishaq bin Hambal bin Hilal Asy-Syaibani, Abu Ali Al
Baghdadi, anak pamannya Imam Ahmad, ia seorang imam, hafizh, tsiqah,
mempunyai kfiab At-Tarikh, Al Fitan dan Mihmh Al Imam Ahmad, ia wafat di
Wasith pada tahun 273 H. (Tan'kh Baghdad, 8/286-287; Tadzkirat Al Huffazh,
2/600).

1505 Diriwayatkan oleh Al-lalika'i dalam S5arh Ushut I'tiqad Ahlis Sunnah
wal Jama'ah, 3/402, no. 675; Dicantumkan oleh hnu eudamah dalam ltsbat
ShifatAl Uluuna, hal. 116, no. 95; Adz-Dzahabi dalam Al (Jluu,w, hal. 130, dan
dalam Al Arba'in ft Shifat Rabb Al 'Alami4 hal. 65, no. 50; Ibnu Taimiyah dalam
Majmu' Al Fataora, 5/496; Ibnul Qa1ryim dalam ljtima' Al Jryrusy Al lslamilyah,
hal. 200, dan disandarkan kepada Al-Lalika'i.

Lh. Mukhtashar Ash-Shawa'iq, 2/2L3. Ibnul Qayyim berkata, "Yang
dimaksud Ahmad dengan menafikan sifat adalah penafian bagaimananya dan
penyerupaannya, serta penafian batas kekurangan yang biasa dialami para hamba
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22L- Yusuf bin Musa Al Qaththan1606 berkata, "Dikatakan

kepada Abu Abdullah, 'Allah di atas langit ketujuh di atas Arsy-

Nya, jauh terpisah dari para makhluk-Nya, sedangkan ilmu-Nya

dan kekuasaannya mencakup segala tempat'. Ia berkata, 'Ya'."

Diriwayatkan oleh Al t{hallal, dari Yusuf-1607

222. Salamah bin Syabi61608 berkata, "Aku sedang di

hadapan Ahmad bin Hambal, lalu seorang lelaki masuk

menemuinya, tampak bekas perjalanan padanya, lalu lelaki ifu

berkata, 'Siapa Ahmad bin Hambal di antara kalian?' Maka orang-

orang pun menunjukkan kepadanya, lalu ia berkata,

'sesungguhnya aku telah mengarungi daratan dan lautan dari jarak

empat rahrs farsakh, Khidhir & mendatangiku lalu berkata,

'Temuilah Ahmad bin Hambal, lalu katakan kepadanyat

Sesungguhnya Dzat yang tinggal di langit ridha kepadamu, karena

engkau telah mengerahkan dirimu dalam perkara it',i'-"1509

dan biasa mereka membatasi."; Lih. ulasan tentang masalah batas dalam Naqdh

Ta'sis Al Jahmiwah, 2/L62..
1606 yrrul bin Musa bin Rasyid bin Bilal Al Qaththan, Abu Ya'qub Al Kufi,

tinggal di Ar-Rayy kemudian pindah ke Baghdad, dan meninggal di sana, shaduq,

dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 253H. (At-Taqrib, hal. 1096).
1607 pp166y2tkan oleh Ibnu Baththah dalam Al lbanah (Tatimmah Ar-Radd

ala Al JahmWatl, 3/759, hadits 115; Al-l-alika'i dalam Sinrh Ushul I'tiqad

Ahlissunnah owl Jamabh, 3/401402, no. 674; Ibnu Abi Ya'la dalam Thabaqat

N Hanabilah, T/42L; hnu Qudamah dalam ltsbat Shifat Al Uluww, hal. 116, no.

96; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluww, hal. 129; Ibnul Qa1ryim

dalarn ljtima'N JuyusyAl khmi54tah, hal. 200, dan disandarkan kepada Al Khallal

dalam kitab As-Sunnal'rnya.
1608 5u1urnuh bin Syabib An-Naisaburi, Abu Abdurrahman Al Hajari Al

Masma'i, tinggal di Mekah, tsiqah, termasuk pembesar tingkatan kesebelas,

meninggal pada tahun dua ratus empat puluhan. Muslim dan imam yang empat

mengeluarkan riwayatnya . (At-Taqnb, hal. 400).
1609 Disebutkan oleh lbnu Abi Hatim dalam muqaddimah kitab .4/ Jarh wa

AtTa',dil,l/309-310; Kisah ini dikemukakan juga oleh Al Qadhi hnu Abi Ya'la
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Diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim di dalam Manaqib

Ahmad, dari Muhammad bin Muslim,1610 6uri Salamah.

Dzun Nun Al Mishri (245l{l
223. Umar bin Bahr Al 6tu611611 berkata, "Aku

mendengar Dzun Nun Al 14ir1'rri1612 berkata, 'Cahaya-Nya

dalam Thabaqat Al Hanabilah,l/18; Dicanhrmkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al
Uluww, hal. 130-131.

Mengenai masalah Khidhir, Syaikhul Islam hnu Taimifnh berkata, "Yang

benar, yang dianut oleh para ulama peneliti, bahwa beliau telah meninggal, dan
bahwa beliau tidak mengalami nrasa Islam." (Majmu'Al Fatavua,2T/LOOI.

Ia juga berkata ketika ditanya mengenai l(hidhir dan llyas: Apakah keduanya
hidup abadi? Ia mmjawab, "Sesungguhnln keduanya tidak ada di antara yang

masih hidup, dan keduan5n tidak hidup abadi. hrahim Al Harbi pemah'bertanya
kepada Ahmad bin Hambal mengenai Khidhir dan llyas, bahwa keduanya abadi,

keduanya dapat melihat dan diriwayatkan dari keduanya. Maka Imam Ahmad
menjawab, 'Siapa yang beralih kepada yang ghaib maka tidak ada kelurusan
darinya, dan tidak ada yang membisikkan ini kecuali syetan'.

Al Bukhari pernah ditanSn mengenai Khidhir dan l[ns, apakah keduanya ada

di antara manusia yang hidup? Ia menjawab, 'Bagaimana ini bisa terjadi,

sedangkan Nabi $ telah bersaMa,"t;l s\\i *3 ,*'i'tht- * lYt;b iU't (Tidak

ada sarang pun lmng ada di muka bumi lmng masih hidup di permulaan seratus

tahun ini'.
Abu Al Faraj Ibnu AI Jauzi berkata, 'Firman Allah Ta'ala' '4 u fl.&ot

3)?J "IGmi tidak menjadil<an hidup abdi bgi seonng manusia pun sebelum

l<amu Muhammad)." (Qs. Al Anbiyaa' 1211, 341. Keduangn (lnkni Khidhir dan

Il1ras) tidak lagi berada di antara mereka yang hidup'. Wallahu a'lam." (Maimu'Al
Fahorm,4/3371.

Ibnu Hajar telah menyendirikannya dalam sebuah risalah yang diberi iudri Az-
Zuhar An-Nadhr fi Nafu' Al Klidhr, dan itu telah dicetak dalam Maimu'ah Ar-
Rasail Al Munin'ph, 2/795-234.

1610 Muhammad bin Muslim bin Utsman bin Abdullah fu-Razi, yang dikenal

dengan sebutan lbnu Warah, tsiqah, hafizh, dari tingkatan kesebelas, meninggal
pada tahun 270 H, ada juga yang mengatakan sebelumnya. lAl Jarh wa At'Ta dil,

8/79; At-Taqnb, hal. 897).
1611 Al Albani mengatakan ddam Mukhbshar Al Uuww, hal. 198, "Umar

bin Bahr Al Asadi, aku tidak mengetahuinya."
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menyinari semua langit, dan waiah-Nya menerangi segala

kegelapan, sedangkan keagungan-Nya tertufup dari pandangan

mata, dan lisan-lisan hati bermunajat kepada-Nya di atas Arsy-

Nya'."

Diriwayatkan oleh Abu AsySyaikh dalam kitab Al
71r1rr-u11.16L3

Ahmad bin Hambal

224.lmam Ahmad bin Hambal & berkata dalam kitab,4/-

Radd ala N Jahmi5iy;ah yang dihimpun dan diriwaptkan darinya

oleh anaknya, AMullah, "Bab penielasan apa yang diingkari oleh

golongan Jahmiyah bahwa Allah di atas Arsy. Ala,r katakan kepada

mereka: "Kalian mengingkari bahwa Allah di atas Arsy, padahal

Allah telah berfirrnan, ,s?t fft ,P #!jt 'Tuhan yang Maha

Pemurah. Wng bercemayam di abs Arcy?" (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Mereka berkata, "Dia di bawah bumi yang ketujuh, sebagaimana

Dia di atas Arsy, di semua lanEt dan di bumi." Maka kami berkata,

"Kaum muslimin telah mengetahui tempat lnng sangat banyak,

namun di sana tidak ada sedikit pun dari keagungan Rabb. Tubuh-

fubuh mereka, rongga-rongga hrbuh mereka, rerumpqtan, dan

tempat tempat kotor, tidak ada sdikit pun dari keagungan-Nya di

sana. Dan Allah fr telah mengabarkan ke@a kita bahwa Dia di

1612 p;t"6,r66n oleh Adz-Dzahabi crllam Al Man,lalu berkata, "Da'rn Nun

Al Mish,ri Azzahn Al Arif. Ad-Daraquthni berkata, 'la meriwayatkan dari Malik

sejumlah hadits yang perlu ditinlau lebih jauh'. Aku katakan: Namaqp Tsauban

bin lbrahim. Ada juga yang mengatakan' Al Faidh bin Ahrnad. Ada yang

mengatakan bahwa julukannya Abu Al Faidh, ada jWa 1nng : Abu Al

FayBdh." Ia meninggal pada tahun 245H. Vu{ian H I'fu|2/33!-
1513 piri*u*g.., oleh Abu Aqrqrail& dalan Al .4dmnmh, l/398; Adz'

Dzahabi dalam N Uluwur, hal. 134; Ibnul Qayyrm dalan litum' N Jarusy H
Islamilg;ah,hal.277.
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langit, yang mana Allah Ta'ala berfirman, ;.ri d;it e r; etr
'€-i",b 

-i- oi,,r;lt G,;'&i ?i') tJ e t'$ V r\i &'*-
l:' f6'Apakah kamu merasa aman terhadap Alkh yang di langit

bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu,

sehingga dengan tiba-tiba bumi ifu berguncang?, atau apakah

kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan

mengiimkan badai yang berbatu'. (Qs. Al Mulk [67]: 16-771, A
,'-57C, a, S ';lrji {rrt $t'u" 'Kepada-NyaJah naik

perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-

Nya'. (Qs. Faathir [35]: 10), dl '4,;:#r 
,j!'sounssuhnva

Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir aklmy d1n

mengangkat kamu kepada-Kui (Qs. Aali Imraan [3]: 551, iii3 Ji.

U-Jl iu' 'Tetapi (yarg sebenamya), Attah telah mengangkat Isa

kepada-Nyal (Qs. An-Nisaa' I4l: 1581,'e:F|t+"#; Oyg;-

'Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka i (Qs:

An-Nahl [16], 50). Jadi Allah & telah mengabarkan bahwa Dia di

langit."1614

Semuanya diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Khallal di dalam

As-Sunnah. Dan mayoritasnya diriwayatkan secara terpisah di

lebih dari satu tempat oleh Al Qadhi Abu Ya'la Al Farra dalam

kitabnya, Ibthal At-Ta' wil.

1614 65. Ar-Radd ala Al Jahmpgh karSra Imam Ahmad bin Hambal, hal.92-
93, dalam Aqaid As-&lai hnul Qayyim dalam ljtima' Al Juytsy Al Islamgtlph,
t:r.l.201-202.

722 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



Ishaq bin Rahwaih (256 F0

225- Ahmad bin Salamu51615 berkata: Aku mendengar

Ishaq bin Rahawaih berkata: Aku dan ahli bid'ah ini -yakni Ibrahim

bin Abu 51ru111-,-1s16 dikumpulkan di majelis Al Amir AMullah bin

Thahir,1517 hh sang Amir bertanya kepadalnr mengerrai khabar-

khabar tentang hrrun (vakni tumnnya Allah), maka aku pun

mengemukakannya. Ibnu Abi shalih berkata, 'Aku mengingkari

turunnya Rabb dari satu langit ke langit lainn1n." Maka sang Amir

berkata, "Aku beriman bahwa Rabb melakukan apa Snng Dia

kehendaki."1618

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari AI Hakirn, 'Aku

mendengar Muhammad bin shalih bin Hani,r619 'Al(tr mendengar

Ahmad bin Salamah," lalu ia menyebutkannya'

1615 65-u6 bin Salarnah An-Naisaburi, AhI Al Fadhl, hafizh, hujiah, adil,

terpercaya, dermawan, teman muslim dalam perplanan, mendens-1r dari banyak

o-ng, ri."r,ghimprn dan mengarang. lsgnr A'km An-Nubla',13/373; Taril*h

Baghdad, 4/lf36l.- t't6 hrahim bin Abu Shalih. Muslim bin Al Haffi berkata mengenainlra, "la

seorang penganut faham iahmi!,ah, haditsnya tdak bol€h dicatat " AI Hakim

berkata, '1la Jidwtak r, oleh Ishaq bin Rahaunih di rnails Abdullah bin Thahir'"

Narna Abu shalih adalah Hasyim. (,4/ Mughni {i AdlrDhu'afa 
" 

hal. 17; I*an Al

Mizan, T/961.
r'erz 666u1u5 bin Thahir bin Al Husain bin Mr.rsh'ab, Abu Al Abbas, sang

Amir yang adil, hakim Khurasan di wih!,uh s€b€rang s.mgai, meninggal pada

tahnn dua rah.rs tiga puluh, dalam r-rsia empat nrhrh delapan tahun- Vadkh

kghdad, 9 / 452; Sigr A'lam An-Nubk', 1O/@l'--" rerd Diriwatntlon oleh Al-L-alika'i dalam Snrh [lshul r@Ahfunmh wl
Jama'ah,3/452, no.774; Al BaitEqi ddam At Aenn' w Aslr$iIat 2B7U
376, no. 951; Adz-Dzalnbi dalarrlAt uluww,hal. 131, dan dalam sitprA'lanAft
Nubak',ltig7O; datam Taril<h Al Islam ft Hawdib wfa5at,23l-2$,lal- 879;

dan dalam Al Arba'in, hal. 71, no. 59, dan ia bertata, "Diriurayatkan oleh Al

Hakim dengan s*irrrd shahihdarinP-"
1619 iaitu Muhammad bin Shalih bin Hani, Abu Ja'hr Al Warr:aq, tsiqah,

hafizh, zuhud, tidak rnakan kecuali dari hasil kerian5n s€ndiri, dan tdak p€rnah

meninggalkan shalat nnlam. (At Bidalnh, l]./225; Tlnfuat A\y-Sgfi',Wtt
3/t74).
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Abdul Wahhab bin Abdul Hakam Al Warraq (251 H)

226. Abdul Wahhab bin Abdul Hakam Al Warraql6zo

berkata ketika meriwayatkan hadits Ibnu Abbas' g{(Jt *t1Jt 6.6
|tj; |J'j'$3 ,)i )tr'ua *; jl."Apu yan; di anan tansit

ketujuh hingga Kursi-Nya adalah tujuh'ribu cahaya, dan Dia di atas

ifii',7621ia berkata, "Barangsiapa menyatakan bahwa Allah di sini,

maka ia seorang jahmi (penganut paham jahamiyah) lagi buruk.

Sesungguhnya Allah di atas Arsy, sedangkan ilmu-Nya meliputi

dunia dan akhira1."1622

Abdullah Wahhab ini seorang yang tsiqah lagi hafizh. Abu
Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya. Ia

meninggal pada tahun dua rahrs lima puluh.

Dikatakan kepada Imam Ahmad, "Siapa yang kami tanya

setelahmu?" Ia berkata, "Tanyalah Abdul Wahhab." Dan ia
memujinya di lebih dari satu tempat.

1520 Abdul Wahhab bin Abdul Hakam bin Nafi An-Nasa'i, Al Baghdadi, Abu
Al Hasan Al Warraq, bersahabat dengan Imam Ahmad dan mendengar darinya, ia
seorang yang shalih, wara', zuhud, wafat pada tahun 251 H menurut pendapat
yang kuat. lThabaqat Al Hanabilah,l/209-272; At-Taqib, hal. 633).

1621 Biografinya telah dikemukakan.
1622 pisantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al (Jluww, hal. 142; hnul

Qayyrm dalam ljtima' Al Juytsy N Islamijtyah, hal. 232, dan ia berkata, "Itu
shahih darinya, dituturkan darinya oleh Muhammad bin Ahmad bin Utsman -yakni
Adz-Dzahabi- dalam risalahnya Al Fauqiyynh, dan ia berkata,'Tsiqah, hafizh. Abu
Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya, meninggal pada tahun
dua ratus lima puluh'."

Saya katakan: Nash ini menegaskan, bahwa Ibnul Qaryim banyak mengambil
manfaat dari kitab Al Aoy dan bersandar kepadangn, maka ungkapannya
sebagaimana yang anda lihat, sesuai dengan apa yang dalam nashnya. Adapun
ungkapan dalam Al Ulurwtr, yaifu: "Abdul Wahhab itu seorang yang tsiqah, hafizh,
berwibawa. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi meriwayatkan darinya. Ia wafat
pada tahun ..."
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Al Muzani 12641{l

227 . Abu Al Husain Al y*luit i1623 Al Hafizh

menceritakan kepada kami, dari Ja'far Al grrr.1rri,1624 As-

5u661625 memberitahukan kepada kami, AMul Malik bin Al

Hasan Al Anshari1626 *.-6eritahukan kepada kami di Makkah,

Al Husain lbnu Ali Al Faqih 4or-11ur*i1527 mernberitahukan

kepada kami, Ismail bin Raja Al Asqalani1628 -.*6eritahukan
kepada kami di sana, Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad Al
yu116i1629 dan Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad Al

Qaisaranilffi memberitahukan kepada kami, keduanla berkata,

Ahmad bin Balo. Al Yazuri16r 61 Faqih mernberitahukan kepada

1623 AIi bin Muhamnnd bin Al Husain bin Ahrnad bin Abdullah, Al Haftzh,

Abu Al Husain Al Hambali, Al Faqih Al Ba'hbaki Al Yurnini, irEun, muhaddis,

faqih, grlruny'a A&-Dzahabi, lahir pada tahun 621 H, ryafut pada atnrn 701 H.

(Mu iarn Asysytli<hkaqa Adz-Dzahabl ,2/4O; gndant Adz-blnb,6/31'
1624 Ja'Iar bin AIi bin Hibatullah bin Ja'far bin Yalrya Al Flamdani, Abu Al

Fadtrl Al Iskandarani Al Maliki, ilrtatn, mnqi, derrnerwan, rrnrhaddib, faqih, sisa

para sahf, lahir pada tahun 546 H, waht pada tafui 636- lsitnr A'hm Aft
Nubh', 23/36; $adant Adz-Dalmb, s/I8o,l -

r6zs 31*-6r* telah dikernukakan-
1625 Abdul Malik bin Al Hasan bin Bahah, Abu t'{,harnmad Al Anshari,

s!,aikh, shalih, tnggal di d€kat mdrah, u,afat pada ldsalan tatnrr lirrn ratus-

(Mu'hm ,*-5afart<arla As-Salafi, hal. 20O; Tarikh Al Islaq 34,A4ysfil-
$n N Husain bin Ali, Abu Abduthh Ar'I'Iasui, Al Faih unfat pada thun

444}J atau setelatrryra- Varikh Dinayp,14/%13; BUWb Aflr-Thalab {i Tarikh

Halab,6/n231-
1628 Isnail bin Raja bin Sa'id bin Ubaidullah, Abu l'{uhamnnd Al Asqglani,

sastrawan, wafat pada bulan Bamadhan tahr-ur 423 H- lTadkh Dinaqq,8/4O3;'
Tarikh Iskn, 29 /1.0}]04.l.

r6n Muhamrnad bin Ahmad bin Abdurratrman, Abu Al Husain Al Mahhi Al

Asqahni, pandai qira'ah, terrnasqk lGtangan ahh fihh maddrab q,afi'i, wafat di

Asqalan pada tahunr 377 H, pengararg At-Tanbih tn Ar4& ala Alil Al Ahw:a'

w;a Al Bida'- (Tlra@at Asysqfi'iytph,2/l1^2. Al A'lam,5/3111-
r5m Muhamrnad bin Muhamnnd bin Abdr.nmhim bin Mnnmrrnd bin Abi

Rabi'ah, Abu Ahnnd Al Qaisarani, wafat s€tdah tahun tiga ratr.rs ddapan puluh.

Vankh Dinmsgq, 55/183; Mu'pm Al &ilhn, 4/4221-
1531 Alxnad bin Muhammad bin Bal<r Ar8amh Al Qadtti Abu Bakar Al

Yazuri, Al Faqih. Meriwalpdran dali Al Hasan bin Ah Al Yaanri- Sernentara Asund
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kami, Al Hasan bin Ali Al Yazuril632 menceitakan kepada kami,

Ali bin Abdullah Al 11r.r1*uni1633 menceritakan kepadaku, ia
berkata: Aku sedang di Tharablus AI Maghrib, lalu aku dan para

sahabat kami membicarakan As-Sunnah, hingga kami
menyebutkan Al Muzani1634 *8, lalu sebagian sahabat kami

berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa ia berbicara mengenai Al

Qur'an, lalu berhenti padanya. Yang lainnya menyebutkan, bahwa

ia mengatakannya. Hingga berkumpullah kepada kami orang-

orang lainnya. [-alu kami mengirim surat kepadanya dengan

maksud mengklarifikasi kepadanya. Lalu ia menuliskan penjelasan

As-Sunnah kepada kami, ia menuliskan kepada kami: "semoga

Allah memelihara kami dan kalian dengan ketakwaan, dan semoga

Allah menunjuki kami dan kalian kepada jalan petunjuk. Amma
ba'd. sesungguhnya engkau telah memintaku unfuk menjelaskan

kepadamu dari As-Sunnah, suatu perkara yang menyabarkan

dirimu unfuk berpegang teguh dengannya, dan mengqsampingkan

darimu syubhat-syrbhat pendapat dengannya, serta penyimpangan

hal-hal yang diada-adakan oleh mereka yang sesat. Aku telah

bin Al Hasan Al Bardza'i, Abu AI Qasim Ali bin Muhammad bin Zakariya Ash-
Shaqali, Ar-Ramli dan Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad Al Hafizh
meriwayatkan darinya. (Mu'jam Al Buldan, 5/425; Tarikh Dimaryq, 5/226,
dalamnya disebutkan: Al Barudzi, dan itu salah).

Ahmad Timur Basya mengatakan dalam kitabnya Dhabth Al A'lam, hal. 164,
"Yang umum dalam kitab-kitab tarikh yang telah dicetak adalah kesalahan hrlis Al
Bazuri, dengan 6aa', harap untuk diperhatikan."

1632 p.r,1u5qiq Ar-Risalah, hal. 53-54, berkata, "Aku tidak menemukan
sesuatu pun mengenainya selain apa yang disebutkan oleh Ibnu Asakir dan Yaqut,
keduanya berkata, 'Ahmad bin Muhammad bin Bakr, Abu Bakar Al Qadhi Al
Yazuri Al Faqih, ia menceritakan hadits dari Al Hasan bin Ali Al Yazuri'.
Sebagaimana disebutkan dalam sanadnya, bahwa ia adalah Al Hasan bin Ali Al
Yazuri Al Faqih."

1633 Saya belum menemukan biografinya.
1634 k-ui1 bin Yahya bin Ismait Al Muzani, Abu hrahim Al Mishri, muridnya

Asy-Spfi'i, imam, allamah, faqih, zuhud, alim, mujtahid, hujjahnya kuat, wafat
pada tahun 264H. (Sijar Alam An-Nubala', L2/492).
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menjelaskan kepadamu darinya apa yang telah dikemukakan

secara jelas, unfuk mengasih nasihat bagiku dan bagimu- Aku

memulai dengan memuji Dzat yang memilki pefunjuk dan

kelurusan.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, yang paling berhak

dimulai dengannya, dan paling layak disyukuri, dan Kepada-Nya

aku memuji, Dzat Yang Maha Esa, lagi Maha Shamad (padat;

tempat berganfungnya segala sesuafu), yang tidak beristui dan tidak

puta beranak, Yang Maha Suci tak ada yang setara dengan-Nya,

sehingga fidak ada yang menyerupai-Nya dan fidak pula

men5ramai-N1n, Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat, Yang

Maha Tahu lagi Maha Mengetahui, Yang Maha Melindungi lagi

Maha Tinggi, Yang Sangat TingE di atas ArqrNya, namun Dia

dekat dari para makhluk-Nya dengan ilmu-Nya'- Hingga ia

mengatakan, 'Dan Al Qur'an adalah kalamNya (perkataan-Nya;

firman-Nya), dat dari Allah, bukan maktrluk sehingga akan sima-

Dan kekuasaan Allah, watak-Nya dan sifat-silat-Nya nan sempuma

bukanlah makhluk. Semuanya kekal lagi abadi, bukan hal-hal yang

baru diadakan sehingga akan sima. Dan Rabb kita tidaklah kurang

sehingga bisa bertambah. Maka Suci sifat-sifat-I{ya dari

menyempai para makhluk, Maha Tinggl Dia di atas Arsy, jauh

terpisah dari para makhluk-Irlya'. SseterusnSra dia merryebutkan

masalah-masalah kryakinan.' 1635

16s Dcanhrmkan oleh Adz-Dzahabi dalar,l. Al Uluwut, hal- 135; hnul

Qafiyim dalan IjtItE' Al Jrysy Al klam$ph, hal. 166170.
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Abu Hatim Ar-Razi (277 Hl

Abu Zur'ah Ar-Razi (264 tll
228. Ahmad bin 5u1u*u51636 mengijazahkan kepada

kami, dari Abu Al Qasim bin Bausy,1637 66, Thalib 61 yurr111638

memberitahukan kepada kami, Abu Ishaq Al 3ur*u61639
memberitahukan kepada kami, Ali bin Abdul 6rirr64o
memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 66u 11u1irrr1641

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku tanyakan kepada Abu
11u6*1642 dan Abu 7ur'u1'r1643,{M mengenai madzhab-madzhab

Ahlussunnah tentang pokok-pokok agama, dan pendapat para

ulama yang mereka ketahui di semua kota, serta apa yang mereka
yakini dari itu. Maka keduanya berkata, 'Kami mengetahui para

ulama di semua kota, Hijaz, lrak, Mesir, Syam dan Yamap, dan

madzhab mereka bahwa Allah di atas Arsy-Nya, jauh terpisah dari

1636 Ahmad bin Abu Al Khair Sallamah Ad-Dimasyqi Al Haddad, biografinya
telah dikemukakan.

1637 Yahya bin As'ad bin Yahya bin Muhammad bin Bausy, Abu Al Qasim Al
Baghdadi Al Arju Al Khabbaz, mendengamya shahih namun tidak memiliki ilmu,
wafat pada tahun 593 H. (Siyar A'lam An-Nubala',21/243; gndzarat Adz-
Dahab,4/315).

1638 yuil, Abdul Qadir bin Muhammad bin Abdul Qadir bin Muhammad,
Abu Thalib Al Yusufi Al Baghdadi, lahir pada tahun empat mtus tiga puluhan. As-
Sam'ani berkata, "Syaikh, shalih, tsiqah, agamis." Ia wafat pada tahun 516 H,
(Siyar A'lam An-Nubala ', 19/386; Syadzant Adz-Dzahab, 4/49).

1639 6ru61* bin Umar bin Ahmad bin Ibrahim Al Barmaki, Abu Ishaq, Al
Baghdadi, Al Hambali, lahir pada tahun 361 H. Al Khathib berkata, "Aku
mencatat darinya, ia shaduq, agamis, faqih pada madzhab Ahmad, dan
mempunyai halaqah fatwa." Ia wafat pada tahun 445H. (Tankh Baghdad,6/139;
Sipr A'lam An-Nubala', 77 /605).

16a0 61i bin AMul Aziz bin Murdik bin Ahmad bin Sanduwaih, Abu Al Hasan,
Al Bardz'i, NBazzar, Al Baghdadi. Al Khathib berkata mengenainya, "Tsiqah." la
wafat pada bulan Muhrram tahun 387 H. (Tarikh Baghdad, T2/3O-31]llel Biografinya telah dikemukakan.

r6a2 Bi*rulinya telah dikemukakan.
1fl3 Biog'afinya telah dikemukakan.
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para makhluk-Nya, sebagaimana Dia menyifati diri-N9ra tanpa

bagaimana, dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu'-"l@

Abu Hatim ini adalah Muhammad bin Idris Al Hanzhali,

imamnya penduduk Ar-Rayy dalam hal hafalan dan ketelitian, dan

termasuk orang yang pernah mengelilingi lrak, Syam, Hijaz dan

Khurasan dalam menuntut ilmu. Kemasyhuran mereka berdua di

kalangan ahli ilmu mencukupi dari mengenalkan perihal keduanya.

Yang meriwayatkan dari Abu Hatim adalah para imam:

Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Yang merivrnlntkan dari

Abu Zur'ah adalah Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i-

Imam Abu AMullah Al Bukhari (256 t{l

229 - Abu Abdullah Al 3rL1',r'i1645 mengatakan di dalam

pembahasan Ar-Radd ala N Jahm$Y,ah (sanggahan terhadap

golongan Jahmiyah), Vang terdapat di bagian akhir Ash-Shahih,

bab firman Allah &, ,ri.ir ,* 'i|'-P o?i " O* adalah AnyNY di

atas.air." (Qs. Huud [11]: 7), "Abu Al Aliyahl6+o be"kata,' .slin,,t

16114 p6q6y2ft2n oleh Al-L-alika'i ddam sjarh ushul ftlwd Ahlissunnah Ml
Jama'ah, 1/17G179, no. 321; Adz-Dzahabi dalam S4ar A'bm , n-Nubk',
13/84, dengan sanad 5nng disebutkan di sini, dan juga disehrtkan dalam .A/

[Jhruw, hal. 137-138, dan dikemukakan dengan tiga sanad; Ibnu Qtdarnah dalam

Itsbat Shifat At (Jluorur, hal. 125, no. 110; Dicantumkan oleh lbnu Taimirlrah dalam

Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql,6/257.
Al Albani mengatakan dalam Mul<htashar Al Uwut, M- 204205, 'Aku

katakan: lni shahihlagi fsabif dari Abu Zur'ah dan Abu Hatim nhnntullah alakina
..." hingga ia berkata, "Dan risalah Ibnu Abi Hatim terdapat dahm himpurnn 11

di Azh-Zhahiriyah di bagian akhir kitab Zuhd Ats-Tannnigh nin At-Tabi'in- dart

telah dicetak dalam Rauni' At-Turats, tahqiq Muharnrnad Aziz syams, dan

diterbitkan oleh Ad-Dar As-Salafiph, India." (Lih.hal- 19-26L
1645 31*tu6nya telah dikemukakan.
lffi Biografinya telah dikemukakan.
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tt1l,Sr J! artinya L4! (vut 
"i naik ke langit)'. Mujahid1647 berkata,

'r1'jt tb ^^b (Meninggi di atas Arsy)'. 7uinu6r648 istri Nabi S
berkata, 'Aku dinikahkan Allah dari atas tujuh langit'."1649

Al Bukhari membuat bab-bab tentang kebanyakan apa yang

diingkari dan dihujat oleh golongan Jahmiyah, yaitu tentang

ketinggian Allah, kalam (berbicaranya Allah), tangan dan (Allah

memiliki tangan mata) dan serupanya, dengan berdalih dengan

ayat-ayat dan hadits-hadits tentang sifat-sifat. Di antara bab-

babnya:

Bab firman-Nya: 'r-trSt 8, i;U- 41" K"puda-Nya-lah naik

perkataan-perkataan yang baik." (Qs. Faathir [5]: 101.t0s0

Bab firman-Nya: 'r{t; d, Q " kepada yang tekh Ku-

ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75).t6sr

Bab firman-Nya: € ,b'#; " Dan supaya kamu diasuh

di bawah pengawasan-Ku." (Qs. Thaahaa [201:39).tesz

Bab berbicaranya Rabb dengan para nabi dan selain

mereka,1653 dan lain-lain dari apa yang difikirkan oleh yang

berakal. Dari pembuatan bab-bab beliau **, dan penyebutannya

berupa ayat-ayat dan hadits-hadits seperti itu, diketahui bahwa

golongan Jahmiyah mengingkarinya dan menyimpangkannya.

1647 Biografinya telah dikemukakan.
r6a8 B1*rulinya telah dikemukakan.
164e Uh. Shahih N Bukhari, pembahasan tauhid, bab 22, hal. 1554-1555,

terbitan Darussalam.
1650 65. Shahih Al Bukhai, pembahasan tauhid, bab 23, hal. 1556.
1551 l-ih. Shahih Al Bukhai, pembahasan tauhid, bab 19, hal. 1552.
1652 Lih. Shahih Al Bukhari, pembahasan tauhid, bab 17, hal. 1551.
16s3 I-l5. Shahk Al Bukhai, pembahasan tauhid, bab 36, hal. 1574.
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Utsman bin Sa'id Ad-Darimi (280 H)

23O- Utsman bin Sa'id Ad-Darimi,1654 salah seorang

imam dan hafizh penduduk Masyriq, wafat pada tahun dua ratus

delapan puluh dua, mendengar dari Sa'id bin Abu Maryam,1655

Nu'aim bin Hammad,1656 Musa bin Ismail,1657 pur*u1-, bin Abu Al

Maghra,165a Abdullah bin Ra;a,1659 Muslim bin hrahiml66o 6u,'t

para imam lainnya, yang mana Al Bukhari berkata mengenainya,

"Aku tidak pemah melihat yang seperti Utsman bin Sa'id, dan

Utsman tidak pemah melihat yang seperti dirinya."161 Ia belalar

sasba dari Ibnu Al A'rabi,1662 616 dari Al Buwaithi,l63 hadits

1654 Biografinr telah dikemukakan.
16ss 5u'i4 bin Al Hakam bin Muhammad bin Salim bin Abu Maryam Al

Jumahi dengan wala', Abu Muhammad Al Mistui, biqah, fsa6f, faqih, termasuk

pembesar tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 224H, dalam r.sia delapan

puluh tahun. Jama'ah mengeluarkan riwayatnya. lAt-Taqnb, hal. 375).
1656 B1og-f1nya telah dikemukakan.
1657 y*u bin Ismail Al Manqari maula mereka, Abu Sahmah At-Tabudzaki,

masyhur dengan julukannya dan namanln, tsiqah, babt, dan kalangan kecil tingkat

kesembilan, tidak perlu diperdulikan ucapan Khiraslt "Diperbincangftan orang-

orcmg." Ia meninggal pada tahun 223 H. Jama'ah mengeluarkan riwayatnya. (.4f-

Taqib,hal.97n.
1658 Failrah bin Abu Al Maghra, nama agnhnla Ma'dikarib Al Kindi, dijuluki

Abu Al Qasim, orang Kufah, shaduq, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada

tahun 225 H. Al Buhhari dan At-Tirmidzi mengeluarkan riwaptnp- (At-Taqnb

hal. 780-781).
1659 AMullah bin Rala bin Umar Al Ghudmi, orang Bashrah, shaduq, sedikit

berasumsi, dari tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 220H, ada juga yang

mengatakan sebelumnya. Al Bukhari, An-Nasa'i dan Ibnu Majah mengeluarkan

riwayatnSa. lAt-Taqrib, hal. 505).
1660 y,rt1i- bin Ibrahim Al Azdi Al Farahidi maula mereka, Abu Amr Al

Bashri, tsiqah, terpercaya, banyak meriwayatkan, buta di akhir usianya, dari

kalangan kecil tingkat kesembilan, meninggal pada tahun 222 H. Jama'ah

mengeluarkan riwayabr5n . lAt-Taqib, hal. 937).
1661 Di dalam Tadzl<imt Al Huffazh,2/622, ucapan ini disandarkan kepada

Abu Al Fadhl Ya'qub bin Ishaq AI Qarrab.
1552 gi*u6rl* telah dikemukakan.
1663 66,, Ya'qub Yusuf bin Yahr Al Mishri AI Buwaithi, sahabat Asy-Slnfi'i,

mendapat cobaan bersama mereka yang mendapat cobaan dalam fitnah pendapat
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dari Yahya bin Ma'in16@ dan Ali bin Al Madini,1665 *u1u ia pun

menonjol dalam ilmu-ilmu ini. Ia dipuji oleh lebih dari satu orang

ahli ilmu. Ia mengarang kitab An-Naqd ala Bisyr Al Muraisi dalam

satu jilid, di antara isinya:

1. "Kalimat kaum muslimin adalah sama, bahwa Allah

dengan kesempumaan-Nya di atas ArsyNya, di atas semua

langitny6."1666

2. la juga mengatakan di bagian lain dari kitab tersebut,

"Dan Ahlussunnah berkata, "Sesungguhnya Allah dengan

kesempumaan-Nya di atas Arsy-Nya, Dia mengetahui dan

mendengar dari atas Arsy, tidak ada safu pun dari para makhluk-

Nya yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak ada sesuafu pun yang

menutupi mereka dari-Ny6. "1667

Abu Isa At-Tirmidzi (279 Hl

23L- At-Tirmidril668 berkata ketika meriwayatkan hadits

Abu Hurairah: 4:f **. thi-r?:),i:.t-2)t'#-ii,r o1

" sesungguhnya Altah -.ruo*u shadaqah dan mengambilnya

yang menyatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk, wafat pada tahun 231 H
dalam pasun gan. (Tarikh Baghdad, 14 /299 ; Tahdzib At-Tahdzib, 11 / 4271.

1664 Biografinya telah dikemukakan.
1655 Biografinya telah dikemukakan.
1566 66. Ar-Radd ala N Muraisi, hal. 408, dalam Aqaid As-Salad

Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Siyar Alam An-Nubala ', 131325; hnul
Qayyrm dalam ljtima' Al Juytsy Al Islamiyyah, hal. 228; Ljh. Mukhtashar Ash-
Shawa'iq,2/213.

1657 66. Ar-Radd ala Al Muraisi, hal. 438, dalam 'Aqaid As-&laf, dengan
bentuk redaksi, sebagian didahulukan dan sebagian dibelakangkan.

1668 Slogru6nya telah dikemukakan.
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dengan tangan kanan-Nya lalu mengembangkannyei',1669 "lni

hadits shahih, diriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi $. Lebih dari

satu orang ahli ilmu yang telah mengatakan tentang hadits ini, dan

hal-hal sempa lainnya mengenai sifat-sifat, yaifu tentang furunnya

Rabb Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi setiap malam ke langit

dunia. Mereka berkata, 'Riwayat-riwayatnya valid dalam hal ini,

dan kami mengimaninya, dan tidak menyangsikannya, dan tidak

dikatakan bagaimana ini?' Diriwayatkan dari Malik, hnu uyainah

dan lbnu Al Mubarak, bahwa mereka berkata mengenai hadits-

hadits ini, 'Berlakukanlah ifu tanpa bagaimana'. Demikian

perkataan para ahli ilmu dari kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah.

Adapun golongan Jahmiyah mengingkari riwayatrriwayat ini, dan

mereka berkata, 'lni tasybih (penyerupaan)'. Dan mereka

menafsirkannya dengan selain apa yang ditafsirkan oleh para ahli

ilmu. Dan mereka juga berkata, 'sesungguhn5a Allah tidak

menciptakan Adam dengan tangan-Nya sendiri, akan tetapi makna

tangan di sini adalah nikmat'. Ishaq bin Rahawaih berkata,

'Tasybih (penyerupaan) itu adalah bila mengatakan: tangan seperti

tangan, dan mendengar seperti mendengar'-"

' 
Demikian yang dikatakannlta, semoga Allah merahmatinya,

pada bab keutamaan shadaqah, dalam lstab Jami'-nya-1670

Ia juga meriwayatkan hadits Abu Huirarah, ia berkata,

"Flasulullah g$ bersabda tf 'd( 6'na!ri ,i'L; 6fs iitt';rla;

*n'et;;,;-lr;ir u?\i $*rs ,ry e 6'.,er4i'^1ri ,91i;:)l

1669 p6,.p3p1t6n oleh Al Bukhari dalam Shahil>aya, pada pembahasan

tauhid, bab z3,hadits 7430, hal. 1556-1557, terbitan Darussalam; Mtslim dalam

shahil>nya, pada pembahasan zakat, bab 19: diterimanya shadaqah dari mata

pencaharian yang baik dan pengembangannla' 2nO2-- 
1670 ujh. Sunan AaTirmidd, pembahasan zakat, bab ketrtamaan shadaqah,

3/50-51).
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" Tangan Allah selalu penuh lagi selalu memberi. Tahukah kalian

berapa banyak yang telah dianugerahkan-Nya semenjak

menciptakan langit? Maka sesungguhnya tidak berkurang apa yang
di tangan kanan-Nya. Sementara di tangan-Nya yang lain adalah

timbangan yang merendah dan meningg)."767l Ia berkata, "lni

penafsiran,'#;.;l-i L--lG U$6 i, Uitlit 9q " Orans-orans

Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu,' sebenamya tangan

merekalah yang dibelenggu." (Qs. Al Maaidah [5]: 64). Hadits ini

dikatakan oleh para imam, 'Kami mengimaninya sebagaimana

adanya tanpa menafsirkan'. Demikian yang dikatakan oleh lebih

dari safu orang, di antaranya: Sufuan Ats-Tsauri, Malik, hnu
Uyainah, dan Ibnu Al Mubarak, bahwa telah diriwayatkan hal-hal

ini, dan kami mengimaninya dan tidak dikatakan bagaimana." Ia

juga menyebutkan ini dalam penafsiran Surah Al Maaiday,,.l672

Harb bin Ismail Al Karmani (280 H)

232- Harb bin Ismail Al Karmanil673 -6uri kalangan para

sahabat Ahmad-, dari tingkatan Al y4ur**i1674 dan Al
Atsram,1675 ia berkata, "Golongan Jahmiyah para musuh Allah,

dan mereka yang menyatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk,

dan bahwa tidak di ketahuinya tempat Allah, serta bahwa Allah

1671 p;i*uyugan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya. pembahasan tauhid,
bab 22, hadits 7419, hal. 1554-1555; Muslim dalam Shahilrnya, pembahasan
zakat, bab 12: Anjuran nafkah, 2/362.

1672 Sunan AtTirmidzi, pembahasan tafsir, bab: dari dari surah Al Maaidah,
5/2sL.

1673 31*ru6nya telah dikemukakan.
1674 Bi*-linya telah dikemukakan-
1675 Ahmad bin Muhammad bin Hani, Abu Bakar Ath-Tha'i Al Baghdadi Al

Iskafi Al Atsram, ahli fikih, haf2h, tsiqah, sahabat Imam Ahmad, meninggal pada
tahun 273 H, mempunyai banyak karangan. (Al Ansab, 7/134; At-Taqib, hal.
e8).
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fidak di atas Arsy dan tidak pula di atas Kursi, mereka itu adalah

orang-orang kafir, maka waspadailah mereka."

Diriwayatkan darinya oleh lbnu Abi Hatim dalam

kitabnya.1576

Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah ( 297 l{.l

233- Muhammad bin Utsman bin Abi Syaib66rezz

mengatakan dalam kitabnya, Al Arsyl678 "Mereka menyebutkan

bahwa golongan Jahmiyah mengatakan, 'Tidak ada hijab di antara

Allah dan para makhluk-Nya'. Dan mereka mengingkari Ars7, dan

(mengingkari) bahwa Allah di atasnya, dan mereka mengatakan,

bahwa Allah di setiap tempat." [-alu ia menyebutkan barynk hal,

hingga ia mengatakan, "Para ulama menafsirkan ,'JA $j 'O*
Dia bercama l<amu'. (Qs. Al Hadiid 1571: 41, yakni ilmu-Np-

Banyak khabar yang menyebutkan bahwa Allah

menciptakan Arsy lalu ber-istiwa ' di atasnya dengan Dzat-I{9ra,

maka Dia di atas Arsy dengan Dzat-Nga, terlepas dari para

makhluk-Nyn, iauh terpisah dari mereka."1679

1676 p6"rrLrroLun oleh A&-Dzahabi dalam N Uutw, hal. 143-
1577 Abu Ja'far Muhammad bin Utsman bin Muhammad bin lbrahim bin

Utsman bin l{hawasti, Al Absi maula mereka, Al Kufi, Al Hafizh, Al Musnid' Al
Bari', muhaddits Kufah, menghimpun dan mengarang, serta terrnasrk pundi-pundi

ilmu, pandai hadits dan para perawi, wafat pada t:l};r'n 297 H. lTadkh mgffi,
3/4247 ; Silpr A'lam An-Nubala', 14/21],.

1678 6i66 Al Arcy Wama Riwip frih, saya telah mentalqiqnla, dan telah

diterbitkan oleh Maktabah Ar-Rusyd, di Riyadh. Dan saya telah memberikan kaihn
menyeluruh tentang topik kitab ini dan pengarangnln.

r67s 666 N Aoy,l*l.276-292.
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Muhammad bin Utsman ini adalah hafizhnya penduduk
Kufah. Ia wafat di permulaan tahun dua ratus delapan puluh.l6so
Ia mendengar dari semua syaikhnya para imam, dan kitab ini
diriwayatkan darinya dengan sanad shahih.

Ibnu Majah (273 Hl

234- Abu Abdullah bin Majall6ar Al Hafizh nan masyhur

mengatakan di dalam Sunan-nya, di permulaan pembahasan As-

Sunnah, lalu ia menyebutkan banyak hal, di antaranya:

Ibnu Majah *g berkata, "Bab mengenai apa yang diingkari

oleh golongan Jahmiyafu. "1682

Pada bab ini ia meriwayatkan hadits Abu Razin: "DL mana

Rabb kita, wahai Rasulullalr?"1683

Hadits Jabir: ,#? ,")i'{4'*\\W ,!y #t ,yi q
e:F ",y "r.# 'J?i U "e:), $t) ,&):jj " Ketika para ahli sursa

sedang di dalam kenikmatan mereka, tiba-tiba muncul cahaya

kepada mereka, lalu mereka mengangkat kepala mereka, temyata
Rabb telah muncul kepada mereka dari atas mereka).1684

1680 yurrn benar, bahwa wafatnya pada tahun 297 H. Lih. Tarikh Baghdad,
3/47 dan Siyar A'km An-Nubala', L4/2L.

1681 31o*u6nya telah dikemukakan.
1682 Lih. Sunan lbni Majah,1,/34, muqaddimah, bab 13.
1683 65. Sunan lbni Majah, 1,/35, hadits L7O, takhnj haditsnya telah

dikemukakan pada no. 15.
1584 65. Sunan lbni Majah, 1,/36, hadits 172, takhnj haditsngra telah

dikemukakan pada no. 34.
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Hadits: #r?(t;31 ,t}-"Allah melipat semua langit

dengan tangan kanan-Nya. " 1585

Hadits: u; oiio' F S'-,lrb.9/- sbt J6t\i "Mukikut

menyerupai rusa, dan di utu, p*igung merela adatah AEy,

kemudian Altah di atas i1r."L686

Hadits: y jlt!;5-iitr L1 "seangguhryn Attah terbow

kepada tiga golongan."1687

Hadits: *'), ekl"n ,fri c;.'F:l:" ",u 6 "Tidak

ada satu hati pun kecuali berada di anbm dua jari dari iad-iari Dzat

Yang Maha P.-r-1i."L68

Hadits: 6'Cr:ii '^3Y \i?3\\i or:.1Jt ie J:|El u ni!:i

9#- e " Tahukah kalian benpa trang telah dianugenhkan Nsa

semenjak mencipbkan seluruh hngtt dan bumi? Maka

sesungguhrya tidak berkurang apa tnng di bngan-N9a-"1589 p*
lain{ain mengenai sifat-sifat.

16ss uh. Sunan lbni Majah,1,/37, hadits 180- Hadits ini diriunFtkan juga

oleh Muslim dalam Siafirfl2ry6, pada pembatnsan siht kiamat, swga dan netaka'

8/126.
1586 Uh. Sumn tbni Majah, l/37-38, hadib 181, bkhrii haditsnp telah

dikernukakan pada no. 24.
1687 lih. Sutpn lbni Majah, 1,/39, hadits 188-

sanadnyn diperbincangkan.

Dan dalam Az-hwaid,

1688 Uh. Sunan lbni Majah, 1,/39, hadis 187- Dan dalar Az-?awaid,

sanadnya shahih. Diriunfiatkan juga oleh Ahmad ddam Al Musnad,4/182'
16s9 Uh. Sunan lbni Maj,ah,1,/38, hadits 185; Diriwayatkan iuga ol€h Mr:slim

dalam Siahrifnya, pada pembahasan zakat, bab anjuan mengeh.rarkan nafkah,

3/87.
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Abdullah bin Ahmad bin Hambal (290l{l
235-l- Telah dikemukakanl5eo perkataan Abu

Abdurrahman Abdullah bin Imam 61-,'nu616el di dalam hadits
Mujahid, bahwa Allah mendudukkan Muhammad bersama-Nya di
atas Arsy. Ia berkata, "Aku mengingkari orang yang menolak
hadits ini, dan aku tidak pernah melihat seorang muhaddits pun
yang mengingkarinya. Menurut kami, ketika kami mendengamya
dari pada syaikh, bahwa ifu hanya diingkari oleh golongan
Jahmiyah."

Telah dikemukakan lebih dari safu hadits dan atsar, yang
disandarkan kepada kitab Abdullah bin Ahmad &, yaitu di dalam

Ar-Radd ala Al Jahmgyah (Sanggahan terhadap golongan
Jahmiyah), yang diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Ma'wazi, sahabat
Imam Ahmad, dan di antara yang paling menonjol dari apa yang
mereka riwayatkan dalam kttab Fadhilah An-Nabi fu (keutamaan

Nabi #) adalah karangannya.l6sz

2. Ia menukil dalam kitab ini apa yang serLrpa dengan
perkataan dari Imam Abu Daud As-Sijistant1693 pengarang ls-
Sunan, ketika dimintakan fatwa oleh Al Marwazi, lalu ia
memberinya fatwa, bahwa khabar itu bersih sebagaimana adanya
dan tidak bertentangan. 1694

1690 Tehh dikemukakan pada no. 190.
1691 31*ru6nya telah dikemukakan.
1692 Ibnul Qalryim mengisyaratkan kepada kitab ini dalam Badai'Ar Fawaid,

4/39,yang mana ia berkata, "Al Qadhi berkata, 'Al Marwadzi mengarang sebuah
kitab mengenai keutamaan Nabi $, dan dalamnya ia menyebutkan duduknya
beliau di atas'Arsy'."

1593 Biografinya telah dikemukakan.
1694 Uh. atsar-nya dalam As-Sunnahkarya Al Khallal, 7/244, no. Zl9.
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3. Demikian juga yang difatwakan kepadanya oleh Abbas

Ad-Dauri169s 61 Hafizh, salah seorang syaikhnya para imam,1696

yang mana At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah

meriwayatkan darinya.

4. Demikian juga yang difatwakan kepadanya oleh Ibrahim

Al Harbi,16e7 t4u1'r seorang ahli fikih dan imam di Baghdad di

masa ini. Disebutkan oleh Abu Ishaq Asy-Syiraz1,1698 di dalam

tingkatan para sahabat Imam Ahmad bin Hambal. Ia mengatakan

mengenainya, "lmam dalam bidang hadits, dan mempunyai

banyak karangan. Meninggal pada tahun dua ratus delapan puluh

5*u."1699

5- Di antara yang memberikan fatwa kepadanya dari

kalangan imam menyempai itu adalah Yahya bin Abu 11',u116,1700

seorang muhaddits lagi hafizh, mendengar dari Yazid bin

Harun,1701 dan termasuk tingkatannya.

169s Biografinya telah dikemukakan.
16% l.jh. atsar-nya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 1/258, no. 311 dan

L/217, no.250.
1697 lbrahim bin Ishaq Al Harbi, biografinya telah dikemukakan. Lih. a/sar

darinya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 1/235, no. 270 dan l/219, no. 254.
1698 Ibrahim bin Ali bin Yusuf Al Fauruzabadi Asy-Syairazi, Abu Ishaq Asy-

Syafi'i, Al'Allamah, AI Munazhir, ahli fikih, ahli ushul, meninggal di Baghdad pada

tahun 476 H, mempunyni karangan yang berjudul N Muhadzdab fi Al Fiqh, yang
disyarah oleh An-Nawawi dalam N Maimu'dan banyak lagi yang lainnya.
(Thabaqat AsySyafi'iyyah, 3/88; Siyar A'lam An-Nubala', 78/452).

1599 Uh. Thabaqat Al Fuqaha' karya fuy-Syairazi, hal. 171.
1700 31*ru6nya telah dikemukakan. l-j.h. atsar darinya dalam As-Sunnah

karya Al Khallal, 7/233, no.268 danT/215, no.247.
1701 3i*ru61nya telah dikemukakan.
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6. Muhammad bin Ismail As-SulamilTo2 61Hafizh, salah

seorang imam hadits dan banyak meriwayatkan darinya. At-
Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya. Ia meninggal pada

tahun delapan puluh. 1703

7. Abu Ja'far Muhammad bin Abdul Malik Ad-Daqiqi AI

1tr7ut116i17o4, biqah. Abu Daud dan hnu Majah meriwayatkan

darinya.

8- Abu AMullah Muhammad bin Bisyr bin q/arik bin

Abdullah AI Qadhi,lTos Abu Qilabah Abdul Malik bin

14,r1-,u--u61706 fu-Raqasyi, Abu Bakar bin Hammad Al
Muqri,lToz Ai bin Daud Al Qanthari,l7o814,r1',ammad bin Imran Al
Farizi Az-7ahi6,l7ct9 Ismail bin Ibrahimi Al Hasyirpi,rzro

1702 B;* ftn9n telah dikernukakan. Lih. atsar darinya daltrm ,As-Sunnah
karya Al Khallal, l/236, no. 272 dan 7/2\8, no. 250.

1703 Yu6ri dua ratus delapan puluh.
1704 gi*-1ingra telah dikemukakan. l.Jrh. atar darinp dalan As-Sunnah

karfia Al Khallal, 1/217, no. 250.
u05 31*-6nya telah dikemukakan. Uh. afsar darinya datam ,4s-Sunnah

ltarlra Al Khallal, 7/250, no. 311, dan Mian Al I'frdal,3/491.
u06 Uh. a&ar darinya dalam As-Sunnah lorta Al Khallal, l/2*255.

Namanya Abdul Malik bin Muhamrnad Ar-Raqas!,i, Abu Qilabah, shadug, kadang
keliru, hafalannSn baubah ketika tinggal di Baghdad, dari tingkaan kesebelas,
meninggal pada tahun 276H. (At-Taqnb, hal. 626).

u07 Ulr. a/sardarinln dalam,4s-Sunnah karsa Al Khallal, l/217, no. 250.
Namanya Muhammad bin Hammad. Disebutkan Al Khallal, lalu berkata, "la
benrrajah tampan, di wajahnya ada cahaya, pandai Al Qur'an dan sebab-
sebabnya, Ahmad pemah shalat di belakangnSn." lThabqat Al Hanabilah,
| /2952; Tarikh hghdad, 4/91.

u08 [.ih. a/sardarinyn dalam As-Sunnah karya Al Khallal, t/\Y, no.269.
Yaitu Ali bin Daud bin Yazid Al Qanthari Al Adami, shaduq, wafat pada tahrlu:.272
H. lAt-Tagnb, hal. 695).

1709 gieg6finya telah dikemukakan. Lih. a/sar darinya ddam As-Sunnah
kuryaAlKhallal, 1/239, no. 175.

1710 66. a/sar darinya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 1/137, no. 774.
Abu Ali Ismail bin hrahim Al Hasyimi, saya belum menemukan biografinlra.
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Muhammad bin Yunus Al Bashri,1711 Ahmad bin Ashram Al

Muzani,1712 Hamdan bin A1i,1713 Abu Bakar bin Shadaqah,17t4

Ali bin 5u1,1,1715 Al Hasan bin Al pu61,1716 Harun bin Al Abbas Al

Hasyimi,1717 Abu Abdullah bin Abdunnur,l718 dan lbrahim Al

Ashbahani.7779

9. Begitu juga yang difatwakan dari para imam sebelum

tingkatan ini: Ishaq bin Rahawalh,l7zo Abu Ubaid Al Qasim bin

Sallam,1721 Muhammad bin Mush'ab Al 66i6,t722 Bisyr Al

1711 56. alsardarinya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 1/743, no- 276.

Yaitu Muhammad bin Yunus bin Musa bin Sulaiman Al Kindi, Abu Al Abbas As-

Sami Al Bashri, dha'id dan tingkatan kesebelas, meninggalpada tahun 286H. (At-

Taqrib,hal. 972).
1712 lih. As-sunnah karya Al Khallal, 1/275, no.247. Yaitu Muhammad bin

Ashram bin Khuzaimah, Abu Al Abbas Al Muzani. Al Khallal berkata

mengenainya, "seorang lelaki yang tsiqah." Ia wafat pada tahun 285 H- (Tarikh

Baghdad,4/M45\.
1713 51'r. As-Sunnah karya Al Khallal, 1/218. Yaih"r Muhammad Al Bidaph

wa An-Mha5nh. Ali yang dikenal dengan Hamdan, Abu Ja'far Al Warraq, murah

hati, tsiqah. lThabaqat Al Hanabilah,l/308; Tarikh Baghdad,3/6L.
1714 L6. As-Sunnah karya Al Khallal, L/22O. Namanya Ahmad bin

Muhammad bin Abdullah bin Shadaqah, Abu Bakar Al Hafizh. Ad-Daraquthni

berkata mengenainya , " Tsiqah tsiqah." Ia wafat pada tahun 293 H. (Tarikh

Baghdad, 5/4047l,.
1715 65. As-Sunnah karya Al Khallal, 1/255, no. 304. Namanya Ali bin Sahl

bin Al Mughirah Al Bazzar, dari tingkatan kesebelas. (At-Taqib,hal 697.
1716 95. As-Sunnah karya Al Khallal, L/259, no. 314. Yaitu Al Hasan bin Al

Fadhl bin As-Samh, Abu Ali Az-Za'farani. Disebutkan oleh Al Khathib, lalu

berkata, "Manusia banyak membicarakannya, kemudian tersingkap tirainya, maka

mereka pun meninggalkannya. " lTarikh Baghdad, 7 / 204\.
uu ljh. a/sar darinya dalam As-Sunnah karya Al Khallal, 7/237, no. 273

dan 1/243, no. 277. Yaitu Abu Al Abbas Harun bin AI Abbas Al Hasyimi, tsiqah,

wafat pada tahun 276 H. (Tarikh Baghdad, L4/271.
1718 5uru belum menemukan biografinya.
1719 66. As-Sunnah karya Al Khallal, 1/217, no. 250. Namanyn lbrahim bin

Muhammad bin Al Harits Al Ashbahani, tanpa disebutkan perihalnya. (Thabaqat

Al Hanabilah,l/96; Al Manhajkarya Ahmad, I/3731.
1720 56. As-sunnah karya Al Khallal, l/217, no. 250.
1721 Bi*ulinya telah dikemukakan.
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Hafi,1723 Harun bin Ma'ruf ,L724 6*r lain{ain dari kalangan para

imam hadits dan fikih yang sangat banyak. Aku telah meringkas

nash-nash perkataan mereka, tapi mereka mengatakan,

artinya, bahwa khabar ini bersih sebagaimana adanya,

bertentangan -yakni khabar Mujahid tersebut-.

AMullah bin Muslim bin Qutaibah (276 i{l
236-]-- Imam Abu Muhammad AMullah bin Muslim bin

Qutaibahtzzs mengatakan dalam kitabnln, Mul<hbtaf At
Hadib,l725 "Kami mengatakan tentang firman-Nya: ,H|F;-C
'fi"lt'-j. 1\-# 

"d 
'Tiada pembianan mhasia anbm tiga

orirng, melainkan Dia-lah yang keempah5ni (Al Mujaadilah {58]:
7), sesungguhn5ra Allah bersama mereka, (Vakni) mengetahui apa
yang mereka lakukan. Sebagaimana engkau mengatakan kepada

seseorang lnng engkau fugaskan ke negeri Syasi: 'Waspadai

kelalaian, karena sesr-rngguhnya aku bersamamu'. Maksudnya:

kelalaianmu fidak luput dariku. Maka bagaimana mungkin

r7?2 lih. As-Sunnah lerta Al Khallal, l/218- Biografi Muhammad bin
Mr.rsh'ab telah dikemukakan.

u23 Bi*"fur* telah dikemukakan.
t7241;1r. As-funmh l€r!,a Al Khaltal, l/218, no. 253. Biografi Harun bin

Ma'ruf tdah dikemukakan.
u2s Abdullah bin Muslim bin Qutaibah Ad-Dinaunri, Abu Muhammad,

imam, hafizh, atili sash, termasuk pengaftmg png produktif, lahir di Baghdad
pada tahun 213H, waht di sana pada tahun 276 H. di antara kitab-htabnya,.4/
Mabrit Adab Al lGtib, Ta'wil Mukhtalaf Al Hadits, dan lain-{ain. (Tadkh
fughdad, lO/17 O; S\nr A'lam An-Nubla', 13/2961.

u26 666 Ta'wil Mul<htalaf Al Hadits tentang sanggahan terhadap musuh-
musuh para atrli hadits, dan memadukan antam Lihabar*habar lrang diklaim
kontradiktif dan berentangan, serta menjawab tentang sgbhat-sytbhat yang
mereka kemukakan mengenai sebagian khabar mutaqabih atau musykil lanya
berdasarkan pendapat. Kitab ini telah dicetak beberapa kali.
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dibolehkan seseorang mengatakan, bahwa Allah & disetiap

tempat dengan berada di sana, padahal firman-Nya menyebutkan:

csy-"t ;:-J, J'&?i 'Tuhan yang Maha Pemurah. yang

bersemayam di atas ,Arsy'. (Qs. Thaahaa [20]: 5), dan juga firman-

Nya menyebutkan: '+ 1fu r*+3' ,r-at-ll.'Kepada-Nya-lah naik

perkataan-perkataan yang baiQ . (Qs. Faathir [35]: 10)? Bagaimana

naiknya sesuafu kepada-Nya bila sesuatu itu bersama-Nya, dan

bagaimana malaikat naik kepada-Nya bila malaikat ih-r bersama-

Nya. Seandainya mereka tidak kembali kepada fithrah mereka,

dan apa yang mereka telah difithrahkan padanya berupa mengenal

Sang Pencipta, yang semestinya dengan begitu mereka tahu

bahwa Allah adalah Yang Maha Tinggi dan Dia Paling Tinggi, dan

bahwa tangan diangkat kepada-Nya dalam berdoa, dan semua

umat baik ajam maupun Arabnya mengatakan, bahwa Allah di

langit, niscaya tidak dibiarkan pada fithrahnya."L727

2. Disebutkan di dalam Injil, bahwa Al Masih berkata

kepada Al Hawari5yun (para pengikut setia Isa), "Jika kalian

mengampuni manusia, maka Bapak kalian yang di langit

menlampuni kezhaliman kalian. Uhat kepada burung-burung

langit, sesungguhnya mereka tidak menanam dan tidak memetik,

namun Bapak kalian yang di langit{ah yang memberi mereka

rezeli." Yang seperti ini banyak dalam riwayat-riwayat

penguat.1728

L727li,h. Ta'wil Mul<htalaf N Hadits, hal. 182-183.
1728 16i4., hal. 184; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww, tal

145.
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Amr bin Utsman Al Makki (297 tIl
237 - Al Imam Al Arif Abu Abdullah Amr bin UtsmantTze

mengatakan dalam kitab Adab Al Mundin ow At-Tabmtf li Ahwal
Al lbad, pada bab apa yang dibawakan syetan kepada orang-orang
yang bertobat, "Bila mereka menolaknya dan memohon
perlindtrngan kepada Allah, maka ia akan menggoda mereka

dalam perkara Sang Maha Pencipta untuk merusak perkara

tauhid." Lalu ia menyebutkan perkataan yang panjang, hingga ia
mengatakan, "lni termasuk godaan yang paling besar dalam tauhid
dengan berbagai macamnya. Dan syetan memasukkan kepada

mereka kiasan-kiasan keagungan Rabb dengan kadar akal mereka,

sehingga mereka binasa bila mereka menerima, atau merontokkan
pondasi-pondasi mereka bila mereka tidak merujuk ifu kepada
ilmu, dan memastikan pengetahuan tentang Allah fr sebagaiinana

yang Allah khabarkan mengenai diri-Nya dan Allah sifatkan pada

diri-Nya, serta apa yang disifatkan oleh Rasul-Nya." Hingga ia

mengatakan, "Maka Allah Ta'ala yang berfirmur,, ht tJt'41*-1u15

Allalf, bukan pohon, yang datang padahal sebelum ia tidak
datang. Sungguh, Dia bersemayam di atas Arsy-Nya dengan

kebesaran keagungan-Nya, tidak di setiap tempat, Yang berbicara

kepada Musa secara langsung, dan memperlihatkan dari tanda-

tanda kekuasaan-Nya yang besar, lalu Musa mendengar perkataan

Allah, Yang meunrisi seluruh makhluk-Nya, Yang mendengar

suara-suara mereka, Yang melihat dengan kedua mata-Np kepada

hrbuh mereka, sementara kedua tangan-Nya selalu terbuka, dan itu

1729 66r, Abdullah Amr bin Utsman Al Makki, sufi, pandai ilmu ushul, dari
penduduk Mekah, mempunyak banyak karangan tentang tasawwuf, pemah
mengunjungi Asbahan, meninggal di Baghdad pada tahun 297 H. Ada juga yang
mengatakan: meninggal di mekah. (Tan:kh Baghdad,12/223; Hiltah Al Aulig',
1O / 297 ; Thabqat Ash-ShufiSah, hal. 200-205.
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selain nikmat-Nya dan kekuasaan-Nya menciptakan Adam dengan

tangan-Nya." Lalu ia menyebutkan hal-hal lainnya.1730

Amr Al Makki ini termasuk tingkatan Al Junaid,1731 dan

termasuk pemuka golongan sufi dan termasuk kalangan tokoh

mereka. Ia wafat tahun dua ratus sembilan puluh satu di Baghdad.

Kemasyhurannya di kalangan para guru tarekat mencukupi unfuk

mengetahui perihalnya. Semoga Allah meridhainya.

Ibnu Abi Ashim An-Nabll (287 l{)

238. Imam Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Ashim An-

pu611732 -salah seorang imam, hafizh dan pengarang- berkata di

Asbahan, di permulaan tahun dua ratus sembilan puluh, "Semua

yang terdapat dalam kitab kami, Kitab As-Sunnah Al Kabiv,lTss

yang di dalamnya terdapat bab-bab mengenai khabar-khabar yang

kami sebutkan bahwa itu mewajibkan ilmu, maka kami

mengimaninya karena ke-shahih-annya, dan keadilan para

penukilnya (para perawinya). Dan diharuskan memasrahkannya

kepada zhahimya, dan tidak mengada-ada pembicaraan mengenai

1730 p1*,1LrrrrLan oleh Ibnu Taimiyah dalam Majmu'Al Fatawa, 5/6245'
Dan dalam Naqdh Ta'sis N Jahmi5yah,2/527; Adz-Dzahabi dalam Al uuww,

hal. 155; Ibnul Qaryim dalam ljtima'Al Juyusy Al lslamilryah,hal 274-275'
1731 61 Junaid bin Muhammad Al Junaid Al Baghdadi N Khazzaz, Abu Al

Qasim, sufi, masyhur, para ulama menganggapnya syaikh bermadzhab tasawwuf

dengan tetap berpegang dengan Al Kitab dan As-Sunnah, wafat di Baghdad pada

tahun 297 H. (Hityah At Auliya',70/255; Tankh Bashdad,T/241I
1732 yu11, Ahmad bin Amr bin Abu Ashim An-Nabil, Abu Bakar Asy-

syaibani. Abu Asy-syaikh Al Ashbahani berkata mengenainya, "Dalam hal

memelihara dan menjaga diri ia sangat mengagumkan." Ibnu Mardawaih berkata,
,,Hafizh, banyak haditsnya, mengarang AJ Musnad dan kitab-kitab lainnya." Ia

wafat pada tahun 287 H. (Thabaqat Al Muhadditsin bi Ashbahan,hal.274; siyar

A'lam An-Nubala', 73/ 430'1.
1733 611u6 As-Sunnahini telah dicetak dengan tahqiq Asy-SyaiLh Muhammad

Nashiruddin Al Albani, dan diterbitkan oleh Al Maktab Al Islami.
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bagaimananya." [.alu dalam hal ifu ia menyebutkan tentang

turunnya Allah ke langit dunia,17s4 istiwa 'di atas Arsy,1735 dan

lain-lain.

Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah di dalam Al lbanah, ia

berkata, "Aukah binti Ahmad bin Amr bin Abu 611',61736

menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ayahku -semoga Allah
merahmatinya- menceritakan kepada kami."

Ahmad bin Umar bin Suraii (306 I{
239- Abu Al Qasim Sa'd bin Ali Az-7arirri1737 .r',g

imam lnng masyhur, berkata, "Engkau bertanp -semoga Allah

meneguhkanmu- penjelasan apa yang shahih menurutku dari

madzhab salaf dan khalaf yang shalih, mengenai sifat-sifat. lalu
aku ber-istikhanh kepada Allah, dan aku menjawab dengan
jar,rnban sebagian ahli fikih, 5raitu Abu Al Abbas Ahmad bin Umar

bin Surail.l7sa Ia pemah menanyakan kepada hnu Suraij

u34 6i61u1 kitab ,As-Sunnah, l/216, bab 105: Penyebutan turunrya Rabb
kita Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi ke langit dunia ...

u3s 6i61 lraab As-Sunnah, 1/2L5, bab 104: Apa png disebutkan, bahrla
Allah Ta'ala di langit-Np, udak di bumi-Np; Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi
dalalm Al Uuwut, hal. 146.

1736 g-*,, Adh-Dhahhaik, Afikah binti Ahmad bin funr bin Abu Ashim
Adh-Dhahhak bin Makhlak As5r$nibani, meriwayatkan dari agrahnp. Sementara
Ibnu Baththah, Abu Ishaq hrahim bin Ahmad Ath-Thabari dan lain-lain
meriwayatkan darinya. lSgar A'lam An-Nubla', 16/437; B"ghgh Ath-Thalab fi
Tadkh Halab, 4/lM, 10/ 4337 .

u37 Sa'd bin AII bin Muhammad bin Al Husain, Abu Al Qasim Az-7aryani,
berpetualang ke berbagai pelosok dan mendengar dari banyok orang. Ia seorang
imam, hafizh, ahli ibadah, kemudian di akhir usianya menetap di Mekah. Ia
termasuk pada da'i As-Sunnah dan musuhnya bid'ah, lahir pada tahun 381 H, dan
wafat pada tahun 47 1 H. (Al Bidajnh, 72/ 12O Sgnr A'lam An-Nubla', 18,/385-
38e).

u38 Abu Al Abbas Ahmad bin Umar bin Suraij, Al Faqih Asy-Syafi'i,
termasuk kalangan pembesar ulama madzhab Sfli'i dan kalangan para imam kaum
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mengenai sifat-sifat Allah, lalu ia berkata, 'Adalah haram atas akal

untuk menggambarkan Allah, dan atas benak untuk membatasi-

Nya, serta atas fikirannya untuk menyifati-Nya, kecuali apa yang

Allah sifatkan pada diri-Nya dalam kitab-Nya, atau melalui lisan

Rasul-Nya. Dan adalah benar menurut semua penganut agama-

agama dan As-Sunnah hingga zaman kita ini, bahwa semua ayat

dan khabar yang benar dari Rasulullah,f$, wajib atas seorang

muslim, untuk mengimani masing-masing itu semua sebagaimana

adanya. Dan bahwa menanyakan tentang makna-maknanya adalah

bid,ah, dan menjawabnya adalah kufur dan zindiq. seperti firman

Allah &, ir.-lil t; ,y e?nr g!;ti'tt tt:k'$ 'riada yans

mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat

(pada Hai Kiamat) dalam naungan awani (Qs. Al Baqarah 121:

2LOl, dan firman Allah &' csr-t i,y,Jt ,tb ,fr'ji 'Tuhun yang

Maha Pemurah. yang bersemayam di atas Arsy'- (Qs- Thaahaa

[20]: 5), G-b GJ 'eilit j'd$;E 'Dan datanslah Tuhanmu;

sedang malaikat berbais-baisi (Qs. Al Fajr 189): 22), dan ayat-

ayat lainnya yang serupa itu. Yaitu dimana Al Qur'an berbicara

dengbn ketinggian, diri, dua tangan, mendengar, melihat, naiknya

ucapan yang baik kepada-Nya, tertawa, takjub, turun setiap malam

..." hingga ia mengatakan, "Keyakinan kami dalam hal ini dan ayat

yang mutasyarbih di dalam Al Qur'an, adalah menerimanya dan

tidak menolaknya, tidak menah,vilkannya dengan penalauilan

orang-orang yang menyelisihi, dan tidak membawakannya kepada

penyenrpaan sebagaimana yang dilakukan oleh mereka yang

menyempakan, tidak menerjemahkan dari sifat-sifat-Nya dengan

bahasa selain bahasa Arab, dan kami memasrahkan khabar

muslimin, wafat pada tahun 306 H. (Tankh Baghdad, 4/287i Thabaqaat As-

Subki,2/871.
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kepada zhahimya dan ayat kepada zhahimya." L-alu ia

menyebutkan banyak hal lainny3. 1739

Ibnu Suraij meninggal pada tahun tiga rafus enam di

Baghdad. Disebutkan oleh Ishaq174o di dalam Thabaqat Al
Fuqaha', ia berkata, "la termasuk pembesar ulama Syafi'i dan

para imam kaum muslimin. Ia menonjol atas semua sahabat Asy-

Syafi'i, termasuk atas Al Muzani.1741 Dan Aku mendengar Abu Al
Hasan AsySyairajilTa2 berkata, "Bila engkau membuat daftar

kitab-kitab Abu Al Abbas, maka bisa mencapai empat ratus

karangan."

Abu Hamid AI 15f3r21rri1743 berkata, "Kami bergerak

bersama Abu Al Abbas dalam zhahir-zhahimya fikih, tidak

termasuk rinciannyra .' L7 44

Ia belajar dari Abu Al Qasim Al Anmati,1745 6- darinya

tersebarlah fikih S5afi'i di banyak penjuru dunia. Semoga Allah

merahmatinya.

1739 pior',tr rrr1-'r oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluwut, hal. 152-153, dan
dalam Al Atf in,lnl.90-91, no. 95; Dcantumkan juga oleh Ibnul QaWim dalam
Ijtinn'Al &rysyAl lskmiSy;ah, hal. 171-173.

uao 65. Tlnbqat Al Faaha' karrra Abu lshaq Asy-$nirazi, hal. 109.
1741 Bi*-ftrl* telah dikemukakan.
1742 p;".6,r9r', oleh Asy-syairazi dalam Tlnbqat N ntqaha ', hal. 118,

pada biograft Abu Al Abbas bin Surail, lalu ia berkata, "Ah Al Hasan Asy-Sfrairaji
sahabat Abtr Al Husain bin Al-Labban." Dsebutkan juga pada halaman 128 pada
biograft Abu Al Hasan bin Al-labban AI Faradhi, lalu berkata, "Dan di antara Snng
belaiar darinp adalah guru kami, Abu Al Hasan Asy-Syairaji." Sap tidak
menernukan selain ini.

1743 Ahmad bin Abu Thahir Muhammad bin Ahmad Al Isfaraini, Abu Hamid
Al Baghdadi, q,raikhnya ulama madzhab Sgnfi'i, imam, tsigah, meninggal pada
tahun 406 H, dalam usia 52 tahun. (Tarikh fughdad, 4/368; Siyar A'km An-
Nubla',17/1931.

17aa 65. Sigr AIam An-Nubla',74/202.
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Zakanya bin Yahya As-Saji (307 H)

24O.lbnu Baththah berkata: Abu Al Hasan Ahmad bin

Zakanya bin Yahya As-Sa1i17a6 menceritakan kepada kami, ia

berkata: AyahkuuaT berkata, "Pendapat mengenai As-Sunnah

yang aku melihat para sahabat kami, para ahli hadits, berada di

atasnya, bahwa Allah Ta'ala di atas Arsy-Nya di langit-Nya, Dia

mendekatkan dari para makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya-" [-alu

ia menyebutkan semua permasalahan keyakin6,'r- 1748

Zakanya bin Yahya As-Saji gumnya Abu Al Hasan Al

Asy'ayi1749 dalam bidang fikih dan hadits, serta imamnya

penduduk Bashrah pada masanya, wafat pada tahun tiga ratus

tujuh. Disebutkan oleh Abu Ishaq,1750 ia berkata, "la belajar dari

Ar-pu611751 dan Al Muzani,1752 6un ia mempunyai kitab lkhtilaf Al
Fuqaha 'dan kitab llal Al Hadits."

1745 (J1"-url bin Sa'id bin Basysyar Al Baghdadi, Al Faqih, Al Anmathi, Abu

Al Qasim Al Ahwal, Al Imam Al'Allamah, syaikhnya ulama madzhab Syafi'i, wafat

pada tahun 288 H. (Tarikh Baghdad, L7/292; Siyar A'lam An-Nubala', 13/4291.
fia6 6l Albani berkata mengenainya dalam Mukhtashar N Uuww, hal 223,

"Ahmad ini tidak diketahui, dan tidak disebutkan di antara para perawi dari

ayahnya."
1747 Tulruri,u bin Yahya bin Abdunahman bin Muhammad bin Adi Adh-

Dhabbi Al Bashri As-Saji, Abu Yahya, muhaddits Bashrah pada masanya,

termasuk kalangan hafizh nan tsiqah.la lahir pada tahun 220 H, dan wafat pada

tahun 307 H. (Thabaqat Asy-S5nfi'i5yah,2/226; Al Bidavah,11/131-
1748 pi.unLrmkan oleh Ibnu Taimiyah dalam Naqdh Ta'sis Al Jahmiynh,

2/527-528; Adz-Dzahabi dalam.4"/ [)lur,rtw, hal. 150; hnul Qal4rim dalam litima'
Al Juyusy Al lslamilyah, hal. 245-246.

1749 Sionru6nya akan dikemukakan saat dikemukakan ucapannya. Uh. no.

248.
1750 66. Thabaqat N Fuqah 'karya Abu Ishaq Asy-Syaimzi, hal- l'73.
1751 fu-Rabi bin Sulaiman bin AbdulJabbar Al Muradi, Abu Muhammad Al

Mishri Al Muadzdzin, sahabat Asy-Syafi'i dan perawi kitab-kitabnya, tsiqah, lahir

dan wafat di mesir, wafat pada tahun 270 H- (SiWr A'lam An-Nubala', L2/587;
Tahdzi b A t-Tahdzi b, 3 / 245.

1752 Slontu6nya telah dikemukakan'
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Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah (311 FI)

24L. Al Hakim1753 64.uL, "Aku mendengar Muhammad
bin Shalih bin Hanil7il berkata, 'Aku mendengar imamnya para

imam, Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah,

berkata,1755 'Siapa yang tidak mengalari bahwa Allah di atas Ars!"
Nya, ber-istium ' di atas ketujuh langit-Nya, terpisah dari para

makhluk-Nya, maka ia kafir diharuskan bertobat, bila bertobat

maka selesai, dan bila tdak maka dipancung lehemya, dan

dibuang ke tempat pembuangan sampah, karena bau busuknya

tidak mengganggu para ahli kiblat dan ahli dzimmah'.'L7!t6

Ibnu Khuzaimah wafat pada tahun tiga ratus dua belas.

Disebutkan oleh Abu Ishaq, ia berkata, "Abu Bakar An-
Naqqasyl757 menceritakan darinya, bahwa ia berkata, 'Akr{ tidak
pemah men-taqlid seseorang sejak usiaku mencapai enam belas

tahun'. Ia belajar fikih dari Al Muzani, dan Al Muzani berkata

mengenainya, 'la lebih berilmu tentang hadits daripada u1*'."1758

Aku katakan: Aku tidak mengetahui orang sepertinya di
masanlra dalam pengetahuannya mengenai fikih dan hadits. Di

u53 Bi*.1irr* telah dikemukakan.
u54 Biogralinya telah dikemukakan.
17ss 3i*.6rr* telah dikenrukakan.
us6 p6ri*.*9,ar. oleh Al Hahm dahm Ma'rifat 'Ulum N Hadits, hal. 84;

Diriwayatkan dariryra oleh Abu Utsrnan Ash-Shabuni dalarn ASilah As-&lal hnl
29, dan dlsandarkan kepada Al Hakim dalam At-Taril<h, Diriurayatkan oleh lbnu
adannh dahm lbbt Shifat Al Uuwu4 hal. 127, no. 112; Dcanhrnkan oleh
Ibnu Taimifrah dalam Dar'u Tabndh Al rhl wa An-Nagl,6/2@, dan ia b€rkata,
"Ini dikanl darinp. Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Taril<h Naisahr, dan Abu
Utsman An-Naisabud dahm risalahnga yang masytur." Dan iWa dalam Naqdh
Ta'sis Al Jahmgph,2/528, serta dalam Al Fatwa Al Hinnwit/ah, hal. 35, dan ia
manslnhill<at. rrSa: Adz-Dzahabi .lalam Al Uluwur, hal. 152; hnul Qayyim dalam
Ash-Slnrn h, lihat Mul<htulnr,4slrSlnwa ig, 2/212, dan disandarkan kepada Al
Hakim &lan'Ufum Al lladib dan dalam At-Tadkh.

1757 B6g3fipy3 telah dikenrukakan.
us8 Uh. Thabqat Al fitqha 'lor!,a A{rq,aimzi, hal. 10$106.
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masanya, mungkin ada yang lebih ahli fikih daripadanya kecuali

dalam ilmu hadits, atau sebaliknya. Adapun dalam hal perpaduan

keduanya di masanya, maka aku tidak mengetahui orang yang

sepertinya. Semoga Allah meridhainya dan meridhai semua imam

kaum muslimin.

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (310 F0

242-L- Ahmad bin Hibatullah bin 6tuLit175e

mengabarkan kepada kami, Zainul Amna Al Hasan bin

Muhamma61760 memberitahukan kepada kami, Abu Al Qasim Al

Husain bin Al Hasan Al Asadi1761 memberitahukan kepada kami

pada tahun lima ratus empat puliuh delapan, Ibnu Abi 6 61u7762

memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 5ut6t1763

175e Ahmad bin Hibahrllah bin Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan bin

Asakir, Abu Al Fadhl, syaihh, musnid, terpandang, meninggal pada tahun 699 H,

dalam usia delapan puluh lima tahun. (Tadzkirat Al Hufkzh, 4/7487; Simdzarat

Adz-Dahab,5/395.
1760 6l Hasan bin Muhammad bin Al Hasan bin Hibatullah, Abu Al Barakat

Ad-Dimasyqi Asy-Syafi'i, syaikh, alim, terpandang, musnid, ahli ibadah, lahir pada

tahun 544 H, dan wafat pada tahun 627 H. (Siyar A'lam An-Nubala',22/284;
Syadara t Adz-Dzaha b, 5 / 123).

u61 Al Hasan bin Al Hasan bin Muhammad Al Asadi Ad-Dimasyqi, Abu Al

Qasim, yang dikenal dengan hnu Al Ban, syaikh, ahli fikih, musnid, shaduq,

banyak meriwayatkan, lahir pada tahun 466 H, dan wafat pada tahun 551 H.
(Thabaqat Ary-Syafi'iltyah karya Al Isnawi, l/255; Siyar Akm An-Nubala',
20/2461.

1762 61ibin Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Abu Al Ala Al Mishshishi, Abu
Al Qasim, Asy-Syafi'i, Al Faradhi, imam, mufti, musnid Damaskus, lahir pada

tahun 400 H, wafat pada tahun 487 H. (Siyar A'lam An-Nubala', 19/72;
Spdzara t Adz-Daha b, 3 / 3811.

u63 Abdurrahman bin Abu Nashr Utsman bin Al Qasim bin Ma'ruf At-
Tamimi, Abu Muhammad Ad-Dimasyq, yang bergelar Asy-Syaikh Al Afif, imam
yang adil, musnid Syam, lahir pada tahun 327 H, dan wafat pada tahun 420 H.
(Sitar A'lam An-Nubala', L7 /366; Syadzarat Adz-Dzahab, 3/2751.
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memberitahukan kepada kami, Abu Sa'id Ad-pirru*uri176a

pengimla Muhammad bin Jarir memberitahukan kepada kami, ia
berkata, "Dibacakan kepada Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari,1765 dan aku mendengarkan, mengenai akidahnya, di

antaranya: 'Dan cukuplah bagi seseoftmg mengetahui bahwa

Rabbnya adalah yang beristiwa' di atas ArsV. Maka barangsiapa

melampaui selain itu maka sungguh ia telah gagal dan

ffterugi'."1766

Muhammad bin Jarir adalah salah seorang imam besar di
meranya, dalam bidang tafsir, hadits, fikih, dan tarikh, dan salah

seoftmg mujtahid. Ia wafat di Baghdad pada tahun tiga ratus

sepuluh. Ia mempunSni karta tafsir dan tarikh serta banSnk

karangan lainnya. Disebutkan oleh Abu Ishaq, ia berkata, "Yang

menganut madzhabnla adalah AI Qadhi Abu Al Faraj Al Mu'afa

bin Zakariya An-Nahrar,rnni.l767 Ia dikenal juga dengan sebutan

hnu Ath-Tharar." Ia berkata, "Abu Al Farai ini seorang ahli fikih,

saskawan, penSra'ir dan pandai dalam sernua bidang ihr,r.'1768

Disebutkan juga oleh Al Khathib -lrakni Ath-Thabari-, ia

berkata, "la seorang ulama, ucapannlra diiadilGn pedoman hukum,

1764 Arnr bin Muhamrnad bin Yahya, Abu Sa'id, Ad-Dinauari, junr tulis
Muharnrrnd bin Jat'r Ath-Thabari, urahpat pada hrlan Bah'ul Au l,al tahun 341
H. Al Kinani berl<ata mengenainya, "la bl7ah hgi terpercap-" Varikh Dinnq,g,
46/326; Tarikh Al Islam, 25/2471 -

1765 Bogtalinya telah dikernukakan.
u65 Uh. Shahih As-Sunnah lorlra Ath-Thabari, hal. 27, tafuiq Badr bin

Ytrsuf Al Ma'tuq; Diriwayatkan ol€h Al{dika'i dalam SSath Ushul I't*trad
Ahlisunnah uml Jann'ah,7/186, no. 325; A&-Dzahabi &larn Sigr A'lam An-
Nubk',14/280 dengan sanad tersebut, danluga dahm Al Uuww, hal. 150.

1767 N Mu'afa bin Zakariya bin Yahlp bin Hurrnid, Abu Al Faraj An-
Nahrau,ani Al Jariri, penisbatan kepada lbnu Jarir, dan disebut juga

Ibnu Ath-Tharar, ahli ftkih, hafizh, alim di rnsanla, wafat pada tahun 390 H.
(Tarikh kSMa4 l3/23O; Sisr A'lan An-Nubla', l6/Wl.

1768 t ih. ThabqatAl fiqaln ', hal. 93.
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dan pandangannya dijadikan rujukan. Ia menguasai banyak bidang

ilmu yang tidak disetarai oleh seorang pun di masanya. Ia seorang

yang pandai tentang Al Qur'an, paham makna-makna, mengerti

hukum-hukum Al Qur'an, mengetahui sunnah-sunnah dan jalur-

jalur periwayatannya, yang shahilnya dari yang tidaknya, dan yang

nasikh dan mansukltnya, serta mengetahui perkataan para

sahabat dan tabiin dalam hukum-hukum, serta tentang halal dan

Suru-."1769

Aku mendengar Ali bin Abdullah Al-Lugha1ryil77o

menceritakan, bahwa Muhammad bin Jarir, selama empat puluh

tahun, ia menulis setiap harinya sebanyak empat puluh

1urrr6ut.1771

Abu Hamid Al Isfaraini177z 61 Faqih berkata, "Bila

seseorang pergi ke China hingga mendapatkan kitab tafsir

Muhammad bin Jarir, maka hal itu belum banyak." Atau ungkapan

lain yang semakna dengan it',i.1773

Imamnya para imam, Ibnu Khuzaimah, berkata, "Di muka

bumi tidak ada yang lebih berilmu daripada Muhammad bin Jarir."

Aku katakan: Siapa yang ingin adil, maka hendaklah

mengkaji tafsimya mengenai ayaLayat sifat dan al 'uluw\<etinggian

Allah) pada tempat-tempatnya. Di antaranya:

Firman-Nya: gdJl o-,J1t.rs3;,'tt "Dan dia berkehendak

(menciptakan) langit;' (Qs. Al Baqarah [2]: 29). Di dalamnya ia

176e Lih. Tankh Baghdad,2/763.
i770 61 bin Abdullah bin Abdul Ghaffar Abu Al Hasan Al-Lughawi, yang

dikenal dengan sebutan As-Samsani. Al Khathib berkata, "Aku mencatat darinya,

dania shaduq." Ia wafat pada tahun 415 H. (Tarikh Baghdad, T2/10).
1771 96. Tarikh Baghdad,2/763.
177 2 gi*rulinya telah dikemukakan.
1773 66. Tankh Baghdad,Z/163.
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menukil dari Ar-Rabi bin Anas,1774 6u6*u ifu bermakna: gJ1
(naik; meninggi).1775

Ia berkata mengenai firman-Nya, ,.{rjt J 6.*i d
" Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy)' (Qs. Al Furqaan [25]:

59) di setiap tempatnya,1776 "Yakni: gJfttit-.O (naik dan

meninggi)."

Ia berkata mengenai firman-Nya , tJA'Ar?i''i- iti A
lttll,l "Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat

yang terpuji." (Os. Al Israa' [17]: 79l;, "Mendudukkan beliau

bersama-Nya di atas Arsy." Ia meriwayatkannya dari Mujahid dari

beberapa jalw.lTzl Kemudian ia berkata, "Di dalam kelompok-

kelompok Islam, tidak ada yang mengingkari ini- Tidak kelompok

yang mengakui bahwa Allah di atas Arsy, dan tidak pula kelompok

yang mengingkarinya dari golongan Jahmiyah dan lainnyu-'1778

2. la berkata dalam kitabnya At-Tabshirat]77e 6 Ma'alim

Ad-Din, "Pendapat mengenai apa yang diketahui ilmunya

berdasarkan khabar mengenai sifat-sifat, yaitu seperti khabar dari

Allah Ta'ala bahwa Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat,

bahwa Allah mempunyai dua tangan berdasarkan firman-Nya: 
',)i

\ti" r- 'ot,tj-'(fidak demikian), tebpi kduadua tangan Atlah

1774 3;*-1rr* telah dikemukakan-
1775 Uh. Tafsa Ath-Thabi,l/191, dan telah dikemukakan pada no- 10-
1776 66. Tafsa Ath-Thabari, L/L92, 13/94, 19/28.
1777 Talfuiinya telah dikemukakan.
1778 65. Tafsa Ath-Thaban,l5/L47-148, dan telah dikemukakan pada no-

195.
1779 Demildan dalam naskah aslinln, sementara htabqla diterbitkan dengan

judiz At'Takhir, begitu juga dalam Al Uuwvrt, hal. 150-151-
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terbukal (Qs. Al Maaidah [5]: 64), bahwa Allah mempunyai wajah

berdasarkan firman-Ny a: '#t q &) 'Dan tetap kekat Waiah

Tuhanmu'. {Qs. Ar-Rahmaan l55l 27'), bahwa Allah mempunyai

kaki berdasarkan sabda Nabi S: '^iiqatellt *rF'hingga
Rabb menempatkan kaki-Nya di dalamnya',l78o bahwa Allah

tertawa berdasarkan sabda beliau: #t'*,5- :^ihr'*$ 'bn4u-pu

dengan Attah dalam keadaan Allah tertawa ,1781 6u1t*u

Allah turun ke langit dunia berdasarkan khabar Rasulullah g$

mengenai itu, dan bahwa Allah mempunyai jari berdasarkan sabda

Rasul-Nya , f1), g.bi "n ,fri i;.'$:r rl / "0t 6 'Tidak ada

satu hati pun kecuali berada di antara dua jari dai iai-jari Dzat

Yang Maha Pemurah' ,L782 
^u1ru 

sesungguhnya makna-makna ini

dan serupanya yang disifatkan sebagaimana yang Allah sifatkan

kepada diri-Nya, adalah termasuk yang tidak dapat diketahui

hakikatnya dengan pemikiran dan periwayatan, maka kami tidak

1780 p6*arugun oleh Al Bukhari dalam Shahil>nya, pada pembahasan

tafsir, bab firman-Nya, y-l e'*|Sitt (Dia menjawab, 'Masih adakah bmbahan?'

(Qs. Qaaf [50]: 30), 6/245; Muslim dalam Shahibnya, pada pembahasan surga,

bab neraka dimasuki oleh mereka yang menyombongkan diri ..., 4/2187-21881.
1781 3un1u,', dari hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam

Sunarnya, no. 2566; Imam Ahmad dalam Musnadnya 5/287; Ad-Darimi dalam

Ar-Radd ala Al Jahmit/yah, tnl. 535; Ibnu Abi Ashim dalam kitab Al Jihad, no.
228; Abu Ya'la Al Maushili dalam Musnadnya, 6/2L9; AI Baihaqi dalam Al
Asma' wa Ash-Shifar, no. 986. Dan sebagai tambahan, silakan lillrit Hasyi5ah

kitab At-Tabshir, hal. 13&136.
1782 p6*u*gan oleh Imam Ahmad dalam Al Musnad,4/L83; Ibnu Majah

dalam As-Sunan,1,/39, muqaddimah, bab apa png diingkari golongan jahmiyah,

hadits 187.
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mengkafirkan seorang pun yang jahil mengenainya kecuali setelah

sampai kepadanya -'1783

Perkataan ini diriwayatkan darinya oleh Al Qadhi Abu Ya'la

Al Farra dalam kitabnya, Ibthat At-Tb'ryi1.1784

Abu Muslim lbrahim bin AMullah Al Kaji (292 t{l

243- Abu Muhammad bin 14*i1785 berkata: Abu Muslim

Al K4i17ao menceritakan kepadaku, ia berkata, "Pada suatu hari

aku keluar, lalu aku mendapat tempat pemandian png telah

dibuka di pag buta, maka aku berkata kepada peniaga pemandian

ifu, 'Adakah seseorang yang telah masuk pemandian ini'. Ia
menjawab, 'Tidak'. Maka aku pun masuk. [-alu sesaat kemudian,

aku membuka pinfu, lalu ada yang berkata, 'Wahai Abu Muslim,

masuk Islamlah engkau, niscaya engkau selamat'. Kemudian ia

bersenandung,

1783 4y7u6t6i, {i Ma'alim Ad-Din karya Ath-Thabari, 132-138, aliea ke 15,

dengan redaksi yang disunting. Kitab ini telah dicetak dan ditahqiq oleh Ali bin
Abdul Adz Aslrq/ibl, t€rbitan Dar Al Ashimah.

Dcantumkan oleh A&-Dzahabi drrlan' Al Uuww, hal. 150-151. Dan juga

dalalm Al Arba in fi Shifat Rabb Al 'Alamin,M.9l-92; Ibnul QaWim dahm ljtima'
Al JuSatsy Al Islamgyah, hal. 195, dan disandarkan kepada Al Qadhi Abu Ya'la
dahm lbtlnl At-Ta' unlat

u84 66. Ibtlnl At_Ta 
. 

wilat, l/4949.
u85 Abdullah bin lbrahim bin A1ryub bin Masi, Abu Muhammad Al Bazzar. N

Khathib berkata mengenainya, "la tsiqah, tsabt." Lahir pada tahun 369 H, dalam

nsia lebih dari sembilan puluh tahun. lTaril<h hghdad,9/408; S$ar AIam An-
Nubla',16/254.

1786 66,, Mtrslim hrahim bin AMullah bin Mr.rlim Al Kaji Al Bashri, lahir
sekitar tahun 200 H, meriwayatkan dari Al Ashma'i dan png lainnln, disifati

bahwa ia pembela As-Sunnah, dan dipuji oletr Al Buhturi dengan qashidahnya,

waht di Baghdad pada tahun 292 H. lTarikh kghdad, 6/l20'124i Sgdzant
Adz-Dahab,2/2LOl.
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b:i* *eU#*,p\\;irttsLo../.

gi +;'#r#r+Y S,"iir:s
'Bagi-Mu segala puji, baik larena kenikmatan,

maupun larena petaka 5ang dicegah-

hgkau berkehendak maka Engl<au lalul<an ap hgkau
kehendaki,

dan Engkau mendengar dari tempat5nng tidak terdengai.

Maka aku pun segera keluar dalam keadaan takut, lalu aku

berkata kepada penjaga pemandian, 'Bukankah engkau tadi

menyatakan tidak ada seorang pun lnng telah masuk ke

pamandian ini?' Ia balik bertanya kepadaku, 'Apakah engkau

mendengar sesuafu?' Maka aku pun merrberitahunya apa yang

telah terjadi. Maka ia berkata kepadaku, 'Itu adalah iin yang

menampakkan kepada kami di setiap waldu, ia merryanandungkan

s5n'ir kepada kami'. Aku berkata, 'Apakah engkau ingat dari

sya'imya'. Ia menjawab, 'Ya'. [-alu ia membacakan slrair,

y'-; riir '$si,*GF #'\$L:;ir L"rfr qrt

tbi {.:r,ry. } t * # $r, Esr't*L.t t t t

'Wahai gang berdosa lagi berlebihan, pelan-pelanlah.

,/")t,* u *,*;i #,4* ; ; i:; trg'-i5

wlf
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Berapa bnyak engkau membangkang dan mereguk dosa karena

kejahilan.

Benp dan benpa ban5nk engkau menimbulkan kemurkaan Dzat

Yang Maha Mulia karena melakukan

perbuabn bodoh, Dia selalu melakukan kebaikan

sebagai pembeian.

Bagaimana akan tenteram bulu mata orang yang tidak tahu

apakah Dia yang di atas Arsy ridha kepadanya ataukah tidak?"

Diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam At-Tarikh, dari

AMullah bin Ali bin Muhammad Al Qurasyi,1787 dari lbnu
y*i.1788

Abu Ja'far Ahmad bin Salamah Ath-Thahawi (321 F0

2M- Abu Ja'far Ahmad bin Salamah Ath-Thu1'ru*i1789 49

ber{<ata dalam kitabnya, Al Aqidah, "Penyebutan penjelasan As-

Srnnah wal Jama'ah menumt madzhab para ahli fikih agama, Abu

Hanifah,l7go Abu y,rr,r1,1791 dan Muhammad bin Al Hasan,1792

1787 AMullah bin Ali bin Muhammad bin AMullah bin Bisyran, Abu
Muhammad Aslrslrahid, lahir pada tahun 355 H. Al Khathib berkata, "Alm
mencatat darinya, dan mendengamya adalah shahih." Ia wafat pada tahun 429 H.

Varikh Bqhtud,LO/L41.
u88 piri*.*6,.', oleh AI Khathib Al Baghdadi dalam Tarikh Baghdad,

6/122; Dicanhlnkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuwvu, hal. 148-149; Al Albani
b€rkata dalam Mul<htashar Al Uluorna, hal. 222, "Sanad kisah ini hingga Al Kaji
adalah shahih, dan para perawinya tsiqah."; Dicantumkan oleh lbnul Qayyrm
dalam ljfrma'N Ju5usy Al lslamigy:ah,hal. 326-327.

u8e Abr Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Abdul Malik Al Azdi
Ath-Thatnwi Al Hajari, lahir pada tahun 239, ia seorang lnng pandai fikih dan
hadits, unfat pada tahun 321. (Al Bidagh, 7l/174; Silnr A'lan An-Nubala',
t5/27.

u9o Biografinlra telah dikernukakan.
1791 6i*-6nya telah dikernukakan.
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semoga Allah meridhai mereka. Kami mengatakan tentang

tauhidullah (keesaan Allah) dalam keadaan meyakini, bahwa Dia

Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak ada sesuatu yang

seperti-Nya, sifat-sifat-Nya tetap berlaku semenjak dahulu sebelum

para makhluk-Nya, dan bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah,

dari-Nya bermula tanpa bagaimana berkata, dan Allah

menurunkannya kepada Nabi-N5n sebagai wahyu, dan beliau

dibenarkan oleh orang-orang beriman atas hal itu sebagai

kebenaran, da., mereka meyakini bahrla ifu adalah benar-benar

kalam Allah, bukan makhluk. Siapa yang mendengamya lalu

men5ratakan bahwa ihr perkataan manusia, maka ia kafir. Melihat-

Nya adalah benar baE ahli surga, tanpa dipertanyakan

bagaimananya. Semua yang mengenai itu di dalam hadits shahih

dari Rasulullah $ maka itu adalah sebagaimana lnng beliau

saMakan, dan maknanya adalah sebagaimana yang beliau

maksudkan. Kami tidak memasukkan pandangan-pandangan kami

ke dalamnya dengan menal(r/ilkan, dan tidak menetapkan masuk

Islam kecuali atas zhahimya kepasrahan dan kepatuhan, maka

barangsiapa menginginkan unfuk mengetahui apa yang dicegah

ihr, dan tidak puas dengan memasrahkan pemahamannlra, maka

keinginannyra itu terhalangi dari kemumian tauhid dan kebenaran

iman. Dan siapa yang tidak melindungi diri dari penafian

(meniadakan sifat) dan tasybih (merryerupakan), maka ia tergelincir

dan tidak mencapai penyucian." Hingga ia mengatakan, 'Arsy dan

Kursi adalah benar adanya sebagaimana dijelaskan dalam kitab-

Nya, dan Dia tidak membutuhkan Arsy itu dan apa.apa yang di

1792 3i*-6n* telah dikernukakan
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bawahnya, dan Dia meliputi sqala sesuafu dan di atasnya." Lalu ia

menyebutkan serntr.r perkara ukidul',. 1793

Abu Ishaq menyebud<an 66l-11lu1lu*i17% di dalam

Thabaqat Al Fqaha', id berkata, "la memegang puncak

kepemimpinan para sahabat Abu Hanifah di Mesir. Ia belajar ilmu

dari Abu Ja'far bin Abu 1-r-r,1795 dari Abu 111r*i*1795 dan lain-

lain. Tadinya ia penganut madzhab Syaf i, ia belajar kepada Al

Muzani,1797 hh pada suafu hari ia berkata kepadanya, 'Demi

Allah, tidak ada sesuatu pun lrang datang darimu'. Maka ia marah

dan pindah kepada lbnu Abi Imran. [-alu ketika ia mengarang

Mukhtashar-n5ra, ia berkata, 'Semoga Allah merahmati Al Muzani.

Seandainya ia masih hidup, niscaSn ia menebus sumpahnya'."

Ia mengarang lkhfrkf Al Ulama '. Ia meninggal pada.tahun

tiga rafus dua puluh safu, dalam usia delapan puluh 1u1't ,r.1798

1793 6;",. perfdasan Ahhrs Smnah wal Jann'ah, dan dikenal dengan sebutan

Akidah Ath-Thahawi,lml- 2$; Akihh ini diq/amh merrlrdi beberapa qprah, yang
paling utamaryra adalalr Sw* at Man AA'ThalDu^Fn karp lbnu Abi Al lz. N.
Hanafi; Dicanhrmkan oleh AdzDzatnbi dalar^ Al Ufuuwr, hal. 157-14ti; Ibnul

Qayyim dalarm lifrn a' Al hy.a1 Al l*miy4ah, M- 247 -248.
u94 Biogtaftnya tdah dikernulokaru
ues Ahmad bin Musa bin Isa Abu Ja'far Al Faqih Al Mishri Adh-Dharir. Al

Khathib berkata m€ng€nainlra, "la Wlr." Ia wafat di Mesir pada tahun 28O H.

lTaril<h Baghdad, 5/14L, Sigr A'latn A*Nuhla ', 13/334)-
u% AMul Hanrid bin Abdul Arz As-Sakuni Al Bashri, Abu Hazim Al Hanafi

Al Qadhi, Al Faqih Al 'Allamah, b*7ah, agamis, wara', belakal sempuma lagi

cerdas, pandai dalam rrndzhab, uraht pada tahun 292 H. (Tlnfuat Al Fuqaha ',

147; Sipr A'latn ,4n-Nubla', l3l539).
u97 31og-6t * tdah dikernukakan-
u98 Uh. TlnfuatAl Rqaha',hal- L42; N Uwurkarya Adz-Dzahabi, hal.

157-r58.
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Abu Bakar bin Abu Daud As-Siiistani (316 f0
245- Al Hafizh ibnu Al Hafizh, Abu Bakar bin Abu Daud

Sulaiman bin Al Asy'ats As-sijistani *'t799 mengatakan syair:

Ui'$a b+ * Yi #,s+t 3,,,tr yt,hr"cfu

€; F r't )rt';?'J#"dt #tt!t76r'ori
o, ) z c ,t|*;irit ;\i oti':l)L # W ?* 6:jL, * ;Ut

p.Lqi'JG* #xS *)ur;,,ir G$vt
t .c 1.

l)a.*llJ

'ni';g;lt, ar iyr oL, #i,ti};irifr ip ot
I'J-. .. I

g,y, 
-rnu. i,s- ry, #'^A- Ai'q;ar 5-f ii

.Ar +t jt l;'oy x * {A k G )(J J ;- :S',- 
74,;ir *rii e;fr#-rb^.'n-d.r:t * iy

t$r"J;k?; o,;'$* A*"';r?;u; or;
" Berpegang teguhlah dengan bfr Alhh dan ikufibh ptuniuk,

dan janganhh engkau melaldan bid'ah, mudah-mrfuhan englau

fui.nfung.

uee Abu Bakar Abdunah bin Srlairnan bin Al Ary'ab Al Azdi As-Siiittani,
Ibnu Abi Daud, imam, hafizh besar, pernMa sunnah, wafat pada tahun 316 H-

Qadkh hgfud, 5 / 141 ; Si5ar A'lan An-Ntbb', 13 / s34l -
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Tunduklah kepada Kitabullah dan sunnah-sunnah yang

datang dari Rasulullah, niw3n kau selamat dan berunfung.

Dan kabkanlah: Perkataan Sang Raja kami bukanlah makhluk,

dengan ifu onng-orang berbkwa tunduk dan menjelaskan.

Dan janganhh engkau mangatakan dengan tergesa-gaa tentang

Al Qw'an

sebagaimana tnng dikabkan oleh para pengikut Jahm karena

mereka berlaku buruk.

Dan jangan pula engkau mengatakan: Al Qur'an adalah makhluk

bacaan,

IGrena kalam Allah dengan lafazh yang

menjelaskan.

Penganut Jahmi5nh juga telah mengingkari tangan kanan-Nya,

Padahal kdua bngan-N5n selalu terbuka memberilan kebaikan.

Ihtakanlah: Dat Yang Maha Perlasa turun setiap malam,

tanpa bagaimana, Maha Agung Dat Yang Maha En lagi Tapui|

ke langit dunia unfuk mencurahlan anugenh-N5a.

Maka tercingkaplah pintu-pintu langit dan tefrul<a.

Ifu diiwayatkan oleh orang-oftng jnng hadits mereka tidak

turtolak,

sunggwh telah gagal dan buruHah onng-orang yang mendustakan

mereka."

Demikian dalam bentuk untaian s5air yang aku ringkas.
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hnu Abi Daud berkata, "lni perkataanku, perkataan

ayahku, perkataan para guru kami, perkataan para ahli ilmu Srang

pemah kami temui, dan perkataan para ulama yang belum pemah

kami lihat sebagaimana yang sampai kepada kami dari mereka.

Maka barangsiapa mengatakan selain ifu, maka sungguh ia telah

berdusta."

Keyakinan ini dan ijma' ini diriwayatkan darinya oleh lebih

dari sahr orang, di antaranya: Ibnu Baththah di dalam Al lbanah,

dan Al Ajur6,laoo dan ia juga mengamng s!nrahn9r6-1801

Abu Bakar ini termasuk pembesar para imamnya para

muhaddits, ia seperti ayaturya dalam hal hafalan dan pengetahuan

tentang hadits. Ia mempunyai htab Al Maslnhif, dan kitab S5ari'at

Al Maqari, di dalamnya ia mengemukakan a@r-aMr dan riurapt-

riwayat gharib lpng menunjukkan keluasan riwaS;atSn dan

ketrtamaannya. Senroga Allah memhnntiryp- Ia wafat pada tahun

tiga ratus enaln belas.

r8m Muhammad bin Al Htrsain bin Abdullah, Abu Bakar Al Aiurri, ahli fikih,

bermadztnb SSrafi'i, muhaddis, orans BagMad, ura(at pada tahun 306 H,

mempunpi bunyok karangan, di anhraryra ,4khl4 Hamalat Al Qr-r'an, Al<hla
Al Ulama', Kitab AstrsJpn'ah danlain-lain- lTadkh hghdad, 2/243; Sigr A'hm
An-Nubla ', 16,/133).

1801 p6n5rr11-, oleh Mz-Dzahabi darhrm Al Ufi.utut, hal- 15&154, dan ia

berkata, "Kisah ini mutawatir dari pengucapnlp, diriuragratkan oleh Al Aiurri' dan

ia mengarah slrarahn!/a, dan iuga oleh Abu Abdulhh bin Bafitrah dalarn. Al
Ibnah}; Disebutkan juga oleh A&-Dzahabi dahm Sitar A'lam An-Nubh',
13/233-236: Ibnu Abi Ya'h dalam Tln@at Al tlarnbilah 2,/53; hnu q,ahin

dahm At Kab At-Iahib usqr* Madahib Ahlisuntmh,2-5*?57; Dislnrah oleh

As-safiaini dengan lftn Innk Al Anw:ar ua l-auAih Al A&ar As'Sunniytah,

$arh Qashidah lbni Abi Damd Al Haaiylph fr,4@h Ahl Al Abar As-sakfiyah.

Kitab ini telah ditahqiq oleh Dr. Abdullah bin Mutramrnad bln Strlairnan Al Bashiri

-disertasi doktoral-, dan diterbitkan oleh Maktabah Ar-Rrlsld; Pengarang

mengemukakan qashidah ini secara l**.p pada no- 25O-
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Ibrahim bin Muhammad bin Arafah (323 H)

246-l- Imam Abu Abdullah hrahim bin Muhammad bin

Arafah An-Nahwi NafthawaiSlso2 mengatakan dalam kitab l/-
Radd ala Al Jahn@ah karyanya, Daud 6r, 6111803 menceritakan

kepada kami, ia berkata: Kami sedang di hadapan hnu Al

4'-5i,18o4 hlu seorang lelaki menemuiny'a, lalu berkata, "Apa

makna firman-Nya: c}-)r ;:jy ,P'#1i 'Trhy yang Maha

Pemurah. yang di aas Arsy?" (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Ia berkata, "Dia ber-istiwa' di atas Arq1Nlra, sebagaimana yang

Dia khabarkan." Lelfi itu berkata, "Ifu tidak demikian, tapi

maknanya adalah: ,)2r-'t'menguasai'-' Ibnu Al A'rabi berkata,

"Diamlah, engkau udak tahu apa ini. Orang Arab tidak

mengatakan tentang orang lainr {31 & J:p! 'ia mengfluasai

sesuatu', hingga ada lar*nnnya dalam hal ifu, lalu siapa pun dari

keduanya 3nng menang, maka clikatakan: * S; '"y 'ia

menguasainSa'. Sedangkan Allah, udak ada lawan-Nya. Dia di atas

Arsy-Nya sebagaimana lrang Dia khabart<an. "1805

1802 Ab, Abdullah Ibmhim bin Muhamnnd bin Arafah Al Azdi, y.ang bergelar
Nafthawaih An-Nahwi Al Wasithi, ia mempunyai ban!,ak karangan bagtrs dalam
bidang sash, dan ia seorang yang alim lagi cerdas, lahir pada tahun 221,4 H, ada
juga yang tahun 250, dan wafat pada tahun 322 H, dan ada juga

yang mengatakan pada tahun 324 H. (SBpr A'bm An-Nubk', 15/75; Tarikh
Bashdad,6/1591.

1803 pu,r6 bin A[ bin Khalaf Al Ashbahani, biografinya telah dikemukakan.
1804 3;*-6nya telah dikernukakan.
L805 Tal(lbifnw telah dikernukakan. Lih. Al Uwu, karya A&-Dzahabi, hal.

132, dan ljtima' Al Jugsy N lslamiSyah, lrrrl. 265-ffi .
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2- [Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr1805

menyebutkan, dari Ibnu Abi Du'ad1,raoz bahua ia meminta

kepada hnu Al A'rabi agar mencarikan untulmSp di sebagian

bahasan5n orang Arab dan makna-maknanya' bahura rtli)l bagi

Allah bermakna l* :fi (menguasai). I-atu Ibnu Al A'rabi

menyebutkan, bahwa itu udak ditemukannya-Iffi

3- Aku mendengar Daud bin Ali berkata '61 y*uitil8o9

pemah mengatakan, Fti 
';t oq Maha Suci Tuhan-Ku vang

maha rendah). Ini adalah keiahilan dari ynng nrcr{pcapkannla,

. dan penolakan terhadap nash Kitabullah, karena Allah telah

berfirman, gt'n 1.Jt e|?r"n: :fi'Apal<ah lcafiilr metasa atnan

tefidap Athh tnng di langit'.' (Qs- Al Mulk [64, l0rsro

Abu AMullah ini termasuk imamnS;a bahasa Arab dan

bahasa png dikenal, ia semasa dengan lbnu Abi Du'ad dan

tingkatannln.

lffi Nash ini bukan di sini pcisinya dalam rnsloh A B dan C, karena

disebutkan dalam pernaparan ucapan Abnl Al Hasan Al Asrr'arl' natnun tidak ada

kaitannya di sana, maka saya pindatrkan ke posisi ini, dan badan !,ang dalam

kunrng siku adalah lrang sala tambahkan karena disebudran pda no. 8 sehingga

redalsinya tryt. Taklviitgtelah dikernukakan pada no- 8-
1807 Biografinlp telah dikernulokan.
rs08 giosrafinlla telah dikemukakan-
1809 Biografinla telah dikernukakan.
1810 pi-r^,1urr1*n oleh A&-Dzahabi dalam .r4l Lh.urtt, hal- 158, dan

disandarkan kepada hnu Arafah dahm htab Ar-Rail & Al ,lahniiryla l&,nt

Qayyrm dalun ljtinn' At Juysy Al Ishmfiryh, t:Ell- 2&%7, dan disandarkan

kepada Ibnu Arafah, serta mengomentari perkataan Ibru Amfah ini dengan

berkata, 'semoga Allah merahmatiqp, karena ia telah bedd l€lnht terhadap Al
Muraisi, pengucap tasbih ini, dan adalah lark baginrn dergm k+trilan yang lebih

layak."; Telah dikernukakan jusa pada r1r- 212, dari Yadd tin Flangr, menyentpai

ini.
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Yahya bin Muhamrnad bin Sha'id (318 H)

247 - Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin

$16'id18r1 Al Hafizh berkata, 'Ini keutarnaan dalam duduk di atas

Arsy, kami Udak menolaknla, Udak memperdebatkannya, dan

tidak merrgulas hadits yang di dalamnya menyebutkan keutamaan

Nabi $ dengan sesuahr."

Pe*ataan ini diriwalptkan darinya oleh AI Ajurri dalam

kitab Asysy/ai'ah, bab: apa yang dikhususkan Allah bagi

Muhammad bempa kedudukan 5nng terpuji. Yaifu setelah hadits

Mujahid yang telah dikemukakan itr .1812

Ibnu Sha'id ini termasuk pemuka para hafizh hadits yang

masyhur- Ia urafat pada tahun tiga ratus delapan belas, semoga

Allah merahmatinya

Abu Al Hasan Al Aslr'ari (3241{l

248-l- Abu Al Hasan Ali bin Ismail Al Asy'ari &1813

mengatakan dalam kiab yang dikarangnya, yaitu ll<htilaf Al
Mushallin um Mqalat Al Islami5pin,l8l4 setelah menyebutkan

181r yu1* bin Muharnrnad bin Sha'id, Abu Muhammad maula Abu Ja'far Al .
Manshur, sahh seorang hafizh hadits, dan termasuk kalangan yang manekuninya
dan berpetuahng dalam mencarinya- Ia lahir pada tahun 228 H, dan wafat pada
tahun 318 H- (Tarikh kgMad, 4/23L; Silar A'lam An-Nubala',74/5071.

1812 Uh. Asygpd'ahkar!,a Al Air.rri, 4/1616-1617, no. 1106.
r8r3 Ab,, Al Hasan, Ali bin Isrrnil bin Abu Bisyr Al Asy'ari. Di masa awalnln

ia seorang mu'tazilah, kernudian bertaubat dari faham mu'tazilah, lalu mengambil
pendapat ldlabiyah, kernudian rujuk kembali kepada akidah Ahlus Sunnah dalam
masalah-masalah urnlun. Ia waht pada tahun 324 H. (tjh. Tarikh hghdad,
11/346; SWA'lamAn-Nubh ', l5l85).

1814 rxrrh,rtk n dalam naskah A, B dan C di bagian ini redaksi sebagai
berikut 'Bahwa ia merninta dari Ibnu Al A'rabi agar mencarikan untuknya
sebagian batnsa$atrasarya orang Arab dan makna-maknanya ynng menyatakan
bahwa isb'tn' bagi Alah itu berrnakna rsfrila ' (menguasai), lalu hnu Al A'rabi
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golongan-golongn Rafidhah, Khaurarij, Jahmiph dan hirrlainnya,

selanjuhya ia mengatakan, "Penyebutan perkataan Atrhrssunnah

dan para ahli hadits. Inti perkataan rnereka: Mengala.ri Allah, para

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, paftI rasul-Nya, apa-apa yang

datang dari Allah, dan apa-apa yang diriwaptkan deh orang-

orang tsiqah dari Rasulullah S$, maka tidak ada s€suatr dari itu

yang ditolak." Hingga ia mengatakan, 'Dan bahwa Albh di atas

ArsyNya, sebagaimana Allah berfirman, c:i-'t Afil' tb'#:)i
'Tuhan yang Maha Pemurah. wng basemaSnn di atu Asy: (Qs-

Thaahaa t20l: 5). Dan bahwa Allah mempunyai drn tangan tanpa

. bagaimana, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, "rE:q-ti'; U.

'kepda yang telah Ku-ciptakan dangan kdua Aryen*'- (Qs-

shaad t38], 75). Dan bahwa narna-nama Allah tdak dtkatakan

bahwa ihr selain Allah, seperti yang dikatakan deh golongan

Mu'tazilah dan Khawarij. Dan mereka mengakui ry Ahh

memiliki ilmu, sebagaimana Allah berftrman, *.-'i-J:Ji'Nlah
menuntnkannya dengan ilmu-N5a: (Qs- An-Nisaa' [4] 166), 6)

*r1\'g lt ;i'u ,W'Dan tidak seo,zng Fanpmn ptn

mengandung dan fidak (pula) melahal<an, m&inlran dengan

sepengetahuan-Nyai (Qs. Fushshilat [41]: 4n- M€relo juga

menetapkan mendengar dan melihat, dun tidak mernfikan ifu dari

Allah seperti golongan Mu'tazilah menafikannla- Dan mereka

berkata, bahwa tidak suatu kebaikan pun dan fidak prla kebumkan

kecuali apa yang dikehendaki Allah, dan bahwa segah sesuafu ifu

terjadi dengan kehendak Allah, sebagaimana Rabb kita berfirman,

menyebutkan, bahwa ia tidak menemukan itu-" Ini ielas bahna redalsi ini tidak

ada kaitannya dengan yang diulas di sini, karena itu saya meqSaHilGnn!,a ke

tempat yang cocok dalam perkataan lbnu Al Arabi yang telah dsehd(an- Lih. no.

2M.

Al tuasy(SinggasanaAfl*) 
- 767



ii,r ,u:; cti\1ttr3, ':i 6j'Dan karnu tidak mampu (menempuh

jatan itu), kecuali bila dikehendaki Nlahl" (Qs. Al Insaan t761, 30)

... hingga ia berkata, "Mereka juga mengatakan, bahwa Al Qur'an
adalah kalam Nlah, bukan makhluk, dan mereka membenarkan

hadits-hadits yang datang dari Rasulullah #, bahwa Allah turun ke

langit dunia, lalu berkata, ,i*'ry|y'Adakah yang memohon

ampurf,l81s sebagaimana yang disebutkan di dalam haditsnya.

Mereka juga mengakui bahwa Allah datang pada Hari Kiamat,

sebagaimana yang Allah ftrmankan , Gb Jb iirliri ;:l?ri?i'oun
datanglah Tuhanmu; sdang malaikat befraris-baisi (Qs- Al Fajr

1891, 22). Dan bahwa Allah mendekat kepada para makhluk-Nya

sesuai kehendak-Nya, sebagaimana firman-Nya, 'e #|.'q;i C;;i

)--;!t ,* 'Dan l{ami lebih dekat kepadanlm dari pda wat

lehemjml (Qs. Qaaf [50], 16) [-alu ia menyebutkan banpk hal

mengenai pokok-pokok As-Sunnah, hingga ia mengatakan, "lnilah

yang mereka perintahkan, mereka berlakukan dan mereka

pandang. Dan bahun tdak boleh Lrt;li dimaknai ly;;fi
(penguasaan). Kami mengatakan sernua apa llang kami sebutkan

dari perkataan mereka, dan ihrlah madzhab kami. ndak ada yang

menunjuki kami kecrrali All"h. " 1816

2- Bekau #S iuga mengatakan dalam kitab ini, pada bab:

apakah Dzat Yang Maha Pencipta @ di suatu tempat tanpa

tempat lainnya, ataukah Udak di suafu tempat, ataukah di setiap

1815 pi6slayafl61 oleh Muslim dalam Shahilrryra, pada penrbatrasan takdir,
bab Allah Ta'ala memalingkan hati sesuai kehendak-Np, hadits 2654.

1816 65. Maqakt Al Islatniyyin karya Abu Al Hasan AI Asy'ari, tal.290-297.
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tempat? Ia berkata, "Mereka bersilang pendapat mengenai itu

menjadi tujuh belas pendapat:1817

Di antaranya, Ahlussunnah dan para ahli hadits

mengatakan, 'Dia bukan 1u[dh,1818 dan tidak menyerupai sesuafu

pun, dan sesungguhnya Dia di atas Arsy, sebagaimana yang

difirmankan-Nya, lrpt S';it tb rfr!)i "Tuh* 5nng Maha

Pemunh. tnng bercemajnm di abs Arq/." (Qs. Thaahaa [20]: 5).

Kami fidak mendahului Allah dengan perkataan, tapi kami

mengatakan: Dia ber-istiwa ' tanpa bagaimananln. Dan bahwa

Allah memiliki dua tangan, sebagaimana yang difirmankan-Nya,

'g:t} 'c-lt " Ku-cipbl<an dangan kdua bngan-Ku-' (Qs. Shaad

[38]: 751. Bahwa Allah tunrn ke langlt dunia sebagaimana

disebutkan di dalam huditr'.1819

Golongan Mu'tazilah berkata, 'rlilt rt6 rs$\$er-istiura'

di atas Arsg artiryn ,tftytakni menguasai Arsg'.

Golongan Mu'tazilah juga mengatakan, 'Tangan artinya

nikmat. Dan firman-Nya: Lj:iir€f " Yang bah5ar dangan

pemeliharaan Kami-" (Qs. Al Qamar [54]: 14), artinya dengan

sepengetahuan Lrrri'.' 1820

3- Abu Al Hasan Al Aslr'ari mengatakan dalam lstab Jumal

Al Maqalat Aku melihatnya dengan hrlisan Abu Ali bin

Syadzan,1821 yur,g ia tulis pada tahun tiga rafus delapan p.rluhan,

1817 Uh. Maqalat Al Islamiyyin, hal. 210.
1818 65. bagian kajian, kami telah mengkhususkan p€rnbatnsan lrang

menjelaskan hukum lafazh-lafazh yang seperti ini.
t8r9 7u1r1r'iin* telah dikemukakan.
1820 66. MaqalatAl Islarnigyin, hal. 211.
1821 3i*u6nya telah dikemukakan.
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menyerupai perkataaan ini dan maknanya sebagaimana perkataan

para ahli haidts, aku meninggalkannya (tidak mencantumkannya di

sini), karena khawatir terlalu panjang.

4- Beliau g mengatakan di dalam Al lbanah fi Ushul Ad-

Dipnah, pada bab istiwa', "Sesungguhnya ada orang yang

berkata, 'Apa lrang kalian katakan mengenai istiwa 2' lalu
dikatakan: Kami mengatakan, bahwa Allah ber-istiwa ' di atas

Arsy, sebagaimana yang difirmankannya, G:Pl ;?, ,)b',fr:ji
" Tuhan yang Maha Pemunh. yang bersema5nm di abs Arsy."

(Qs. Thaahaa t20l: 5). Allah juga berfirm *r,'r=-{Ut t3t :SA- #t
" Kepda-N5a-lah naik perkataan-perkataan Jnng baik-" (Qs.

Faathir I35l: 10). Dan Allah juga berfirmun, *\,tlr i;i, 'rp. " Tetapi

(yan7 sebenamla), Altah telah mengangkat Isa kepada-nlr." (Qr.

An-Nisaa' [4]: 158). Dan Allah berfirman menceritakan perkataan

Firaun, -*1t p$t;rt aq"1../Ati d( ,to L? d o,' i6u q

6)€ lfili ;, A; ll jy"Hai Haman, buatkantah u"*0, sebuah

fungunan tnng tinqgt supaya aku sampai ke pintu-pinfu, (yaifu)

pintwpintu langit supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan

aku memandangngn seorang pendusb-" (Qs.

Ghaafir [40]: 36-37). Firaun mendustakan Musa dalam'

perkataann3ra bahwa Allah di langit. Allah & juga berfirman, 'i4fl
'e\'ri ,-{''.-t :,'t'- of ,6Ar e"r; "Apakah kamu merz,sa aman

terhadap Allah yang fterkuasa) di langit bahwa Dia akan

menjungkir baliklan bumi bersama kamrl" (Qs. Al Mulk [67]: 16).

Jadi sernua lanEt itu, di atasnya adalah Arsy. Karena Arsy di atas

semua langit, sedang setiap yang meninggi 0^i) disebut it*;
(setara harfiyah berarti l*grt), yakni semua langit, maka
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sesungguhnya yang dimaksud, bahwa Arsy lebih tinggi dari semua

langit. Tidakkah engkau lihat bahwa Allah menyebutkan langit lalu

berfirman, t:)"; O.e fr, |k, " Dan Allah mencipbkan padan5n

bulan sebagai cahaya;' (Qs. Nuuh [71]: 16). Ini tidak dimaksudkan

bahwa ifu memenuhinya semua.

Kami lihat kaum muslimin semuanya mengangkat tangan

mereka -ketika berdoa- ke arah langit, karena Allah ber-istiwa' di

atas fusy yang berada di atas langit. Seandain5ra Allah tidak di atas

Arcy, maka mereka tidak mengangkat tangan ke arah Arsy. Ada

orang-orang dari golongan Mu'tazilah, Jahrni]rah dan haruriyah

' yang mengatakan, bahwa makna cfl\artinp jf,y(menguasai),

|D; (memiliki) darr'4 (menundukkan). Bahwa Allah di setiap

tempat. Mereka mengingkari di atas Arsy seperti yang dikatakan

oleh Ahlul Haq. Dan mereka mengartikan, bahwa ift;t adalah

kekuasaan. Seandainya itu sebagaimana yang mereka katakan,

maka tidak ada bedanya antara Arsy dan bumi keh.{uh, karena

Allah Maha Kuasa atas segala sesuafu. Bumi adalah sesuafu, maka

Allah'menguasainya, dan segala rertrmputan. Begifu juga bila ber-

istiwa' di atas fusy berarti menguasai, maka bisa dikatakan: ber-

istium' di atas segala seuatu. Padahal tdak dibolehkan bagi

seorang muslim pun unfuk mengatakan, bahwa AIhh ber-istiwa'
di atas rerumputan dan tanah-tanah lapang- Maka gugurlah

pendapat yang menyatakan bahwa istium ' di atas Arsy adalah

menguasai.'L8z2 lah ia menyebutkan dalil-dalil dari AI Kitab, As-

Sunnah, akal dan lain-lain.

1822 Uh. Al lbanah an Ushul AdDgamh, hal. 8ffi7, tqbltan Maktabah
Darul Bapn.
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5- Imarn Abu Bakar bin Faurak1823 *.rrukil ucapan yang

dikernukakan oleh para ahli hadits, dari Imam Abu Al Hasan Al
Asy'ari, dalarn htab Al Maqalat wa Al Khilaf baiya Al Asy'ai wa

Abi Mimmnnd AMullah bin Sa'id bin 17i1u6,1824 yang

dilorargr[;a. Ia berkata, "Pasal kesafu, tentang apa yang

diuturlran oleh guru kami, Abu AI Hasan #9, dalam htab Al
Mqat, m€ngerni madzhab-ma&hab para ahli hadits, dan apa

yang d[iebskannya di bagian akhimya, bahwa ia berpendapat

dengan s€mua ifu-" Kemudian lbnu Faurak mengemukakan

ungkapm ihr secara persis, kemudian di bagian akhimya ia
berliaft4 'Ini pernastian bagimu dari lafazh-lafazhnya, bahwa beliau

mq,akini pokok-pokok ini png merupakan dasardasar para ahli

hadts dan pondasi-pondasi tauhid *nrnLu. " 1825

6- Al Hafizh Abu Al Habbas Ahmad bin Tsabit'Ath-
TharaqiraaS berkata, "Aku membaca dalam kitab Abu Al Hasan Al
Ary'an" !E{I b€riudul Al lbanah, "Dalildalil yang menetapkan

istitta '," dl antamanla: 'Di antara doa para pemeluk Islam ketika

m€rdra nsrgtramplon Allah, mereka berkata, 'Wahai Dzat yang

r8zl AluEd tin Musa bin Mardawaih bin Faurak Al Ashbahani, pengarang .
At-Tafu Al I(#, hafizh, dermawan, allamah, termasuk pendahulu kalangan
a/'an, uE6fi Fda bhun 410 H. lTankh Ashbahan, L/168; Sijar A'lam An-
N&\lZmt-

rsar Alrlrrh bin Sa'id bin Kilab bin Al Qaththan Al Bashri, pemuka
ldabiE[\ mengarmg sebuah kitab lrang menyanggah golongan

rrrr'bdalr, dan h s€bagai penruka golongan ahli kalam di Bashrah wafat setelah
dr.rrr do rats hna puluh. (S0ar A'lan An-Nufula',20/554; Mnhaj As-Sunnah,
rrstz-

1825 rx-*r.rok"', oleh AdzDzahabi dalam Al (lluuna, hal. 161, dan dalam
Al Arbh, fr ffit Rab Al'Alarnin, hal- 89, no. 94.

r8a5 AhEd btoi Tsabit bin Muhammad Al Ashbahani, Abu Al Abbas Ath-
Thn:aqi, tr berperdapat qadimrVa ruh, dan ia mempunyai ban!,ak karangan,
uEfu pada drn 521 H. W Arrtad 8/235; Sgar A'latn An-Nubala', 79 /5281.
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menempati Arsy'. Dan di antara sumpah mereka, 'Demi Dzat yang

tertufup dengan tujuh langitt .nl$lJ

Ath-Tharaqi berkata, "lni diambil dari saMa Nabi S: irl 0!

q:?l qLjr 1u-?r'€ yfr-,'*',ie 'saunsuhnsa Altah

menciptakan tujuh langit, kemudian memilih trug tatingin5n, lalu

menempatingbi -"l8zz

7- Abu Al Qasim Al Qusyairils2e & mengatakan di dalam

krifik Ahlussunnah, 'Tidaklah mereka kesal terhadap Abu Al
Hasan Al Asy'ari kecrrali karena ia mengatakan kepastian takdir

bagi Allah, dan kepastian sifat-silat , dari kekuasaan-

Nya, ilmu-Nya, hidupNya, mendengar-\ra, melihat-I\p, wajah-

Nya dan tangan-Nya, dan bahura Al Qur'an adalah kahnrNya,
bukan rruL11rL."183o

Diriwayatkan oleh Al Farawi dariny".rasr

8- Ia juga meriwagratkan dariryra, ia berkata: Aku
mendengar Abu Ali Ad-Daqqaql832 6"rfi212: Alnr mendengar Tahir

1827 6;.,. N lbnah, hal. 91.
r8?3 7u14ri1n*telah dikemukakan pada no. 31.
1829 Abdul Karim bin Hawazin bin AMul Malik bin Thalhah Al Qusyairi, Abu

Al Qasim, Al Khwasani, AqlSpfi'i, Ash-Shrfi, mufussir, p€n1prarg Ar-Risalah,
lahir pada tahun 375 H, dan wafat pada tahun z165 H. (Tariffi, fuMad,11/83;
Sisr A km An-Nubk', 18/227).

r830 65. Tahlin l{ilzibAlMufbri, hal. lll.
lsl Muhammad bin Al Fadtrl bin Ahmad bnn Mrnnmrrnd Ash-Sha'idi, Ab,u

Abdullah, Al Farawi, An-Naisaburi, Aslrqraf i, Musnid Klnrasan dan atrli fikih
tanah suci, lahir pada tahnn ul41 H, dan wafat pada tahm 53O H. lsigr A'lam
An-Nubla', 19 /615; Wahpt Al A'pn, 4/DOl.

1832 Al Hasan bin Ali bin Muhammad bin Ishaq, Abu Ah Ad-Daqqaq An-
Naisaburi, penganut tasawrpr-rf madzhab asy'ari, u,afat pada tahn 4O5 H, ada juga
yang mengatakan tahun ul06 h. W WaIi U Al Wafapt Pn6\ Tabyin l{adzib Al
Muftari,226l.
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bin Ahmad Al Faqihls3 berkata, "Al Asy'ari meninggal sementara

kepalanya di pangkuanku. Di saat nazaLnya ia mengatakan

sesuatu, 'Semoga Allah melaknat Mu'tazilah. Mereka telah

menimbulkan kesamaran dan keluar Sulur'."1834

9. Al Haftzh Abu Al Qasim bin Asakir1835 mengatakan di

dalam Tabyin Kidzb Al Muftari,1836 k--*nannya, "Bila Abu Al
Hasan, sebagaimana yang disebutkan darin5a, berakidah baik dan

bermadzhab lums menurut para ahli pengetahuan dan para

kritikus, yang disepakati oleh mayoritas para pembesar mayoritas

hamba yang menganutnya, dan tdak temoda di dalam

madzhabnyra kecuali di kalangan para jahil dan para

pembangkang, maka perlu diceritakan darinya tentang

keyakinannya se@ra jelas dan penuh amanah. Agar perihalnya

diketahui tentang kebenaran akidahnya dalam beragama. Unfuk

itu, simaklah apa yang disebutkannya dalam kitab .4/ Ibanah,

karena ia mengatakan, 'Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa,

Maha Agung, Maha Mulia, Maha Esa dengan pengesaan, Maha

Mulia dengan pernuliaan, Vmg tidak dicapai oleh sifat-sifat para

hamba, dan tidak ada sesuatu pun yang seperti-Nya dan tidak ada

sekuhr bagi-N1;a'. I-alu ia menyebutkan sejumlah hal, hingga

setelah menyan[gah golongan Mu'tazilah, Qadariyah, Jahmiyah

dan Rafidhah di dalam pengantamya, ia mengatakan, 'Maka

sesungguhnya s€seorang yang mengatakan, 'Kalian telah

mengingkari Mu'tazilah, Qadariyah, Jahmiyah,

1833 Zahir bin Ahrnad bin Muhammad bin Isa, Abu Ali As-Sarkhasi, AI
'Allamah, ahli fikih Ktrurasan, syaikhnya para ahli qira'ah dan para muhaddits,
hhir pada tahun 3o4 H, dan wafat pada tahun 389 H. lSiyar A'lam An-Nubala',
16/ 47 6; Sjadzamt,MzDzalnb, 3 / L311.

rel Lih. Tabyin lkdzib Al Muftari, hal. 148, terbitan Daul Kutub Al Arabi.
tffi Biografinp telah dikemukakan.
r86 65. nashryra dahm Tabyin Kadzib Al Muftari, hal. 152-163.
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Haruriyah, Rafidhah dan Murii'ah. Karena ifu, perkenalkanlah

pendapat kalian yang kalian anut, dan agama kalian 5rang kalian

anut'. Lalu dikatakan kepadanya: Pendapat kami yang kami anut

dan agama yang kami anut, adalah berpegang teguh dengan

Kitabullah dan sr.rrnah Nabi-Nya, serta apa-apa yang diriwayatkan

dari para sahabat, tabiin dan para imam hadits- Kami berpegang

teguh dengan ifu, dan kami iuga berpendapat apa y'ang dianut oleh

Ahmad bin Hambal -semoga Allah mengelokkan wajahnya-, dan

kami menjauhi orang yang merryelisihinya. Karena beliau adalah

sang imam lrang mulia, pemimpin yang sernpuma, gang

melaluinya Allah menjelaskan kebenaran saat munculnya

kesesatan, yang dengannyra Allah menerangkan minhaj, dan

dengannya Allah membenamkan meredupkan para pelak'r bid'ah,

penyimpangan para penyimpang dan keraguan para pengragu.

Semoga rahrnat Allah dilimpahkan kepadanp dari imam

pendahulu dan pernbesar lnng a5lmg, serta kepada selnua imam

kaum muslimin.

Ini pendapat kami: Sesungguhnya kami mengakui Allah,

para malaikat-Irlya, kitab-kitabNSp, PdE rasul-Nya, apa-apa yang

datang dari sisi Allah, serta apa-apa png diritrayatkan oleh orang-

orang brqah dari Rasulullah #t- Kami tidak menolak sedikit pun

dari ifu. Dan bahwa Allah adalah Tuhan yang Esa, satu-safunya,

lagl shamad (padat; tidak ada 5ang masuk atau keluar dari-Nya),

udak ada Tuhan selain-Nya. Dan bahwa Muhamrnad adalah

hamba-Nya dan ufusan-Nya. Dan bahwa surga adalah benar

adanya, neraka benar adanya, dan bahwa kiamat pasti akan

datang tanpa dirasukan. Dan bahwa Allah akan membangkitkan

kembali mereka 5nng di dalam lnrbur. Dan bahwa Allah ber-istiwa'

di atas Arqrlt a sebagaimana lnng difirmankan-Ir$a, tb 'rfr'ji
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,sjr-.t S?t 'Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di

atas Arcy." (Qs. Thaahaa [20]' 5). Bahwa Allah memiliki wajah,

sebagaimana lang difirmankan-Nya, Jy;.ir t\'U;, +: *-:
l;!i3 'Dan tebp kekat Wajah ,*un-u yang mempunyai

kebesann dan kqnuliaan." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 27). Bahwa

Allah memiliki dua tangan sebagaimana yang difirmankan-Nya, ',)r.

9t$ r-:.5 iti i"(Tidak tebpi kedua4ua tangan Allah

terbuka." (Qs. ru Maaidah [5]: 64], dan firman-Nya, &.rrl 'c-il" 6J.

" Kepada gng telah Ku-ciptakan dengan kdua t*grr-Ku" (Qs.

Shaad [38]: 751- Bahwa Allah memiliki mata tanpa
mempertanSnkan bagaimananla, sebagaimana yang difirmankan-

Ny", 9L: €-irs'Yang berla5nr dagan Kami." 1qs.

AI Qamar [54]: 14). Bahwa orang yrang menyatakan bahwa narna-
nama Allah adahh selain-Nya maka ia sesat. Bahwa Allah memiliki

ilmu sebagaimana Snng difirmankan-Nya, *;* Jli " Allah

menurunkartrya dangdn ilmu-IY7a-' (Qs. An-Ni*u' t+l' f OO)

Hingga ia mengatakan, kami mengakui, bahwa Allah akan
terlihat oleh mata pada Hari Kiamat nanti, sebagaimana terlihatnya
bulan di malam pwnama. Allah dapat dilihat oleh orang-orang
yang beriman-la7

Hingga ia berkata, 'Kami mengakui bahwa Allah
membolak$alikan hati, dan bahura hati di antara dua jari dari ;ari-
jari-Nya.lffi Bahura Allah meletakkan semua langit di atas jari,

1837 Uh. dahm Shahih at Bddnri pada pernbahasan tauhid, bab
firman Allah Ta'ala:'ipt li'i-ii:t"Waiahsahh mukmin) pda hari
itu bqsqisqi-'(Qs- Al Qiyaamah 1751:24.rw Tahlrlrijti:lr,ntdah dikemukakan-
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dan semua bumi di atas jari, sebagaimana disebutkan di dalam

riwayat dari Rasulullah i$'.1839

Hingga ia mengatakan, 'Kami membenarkan semua riwayat

yang dipastikan kebenarannya oleh para ahli nukil, yraifu tentang

turunnya Allah ke langit dunia, dan bahwa Rabb berfirman, b|y
9$*|t4j; ,Jil.r-i, "Adakah Wng memind Adakah yang

memohon ampuil'L&4o berbeda dengan apa yang dikatakan oleh

para penyimpang dan ahli kesesatan-

Dalam pertedaan pendapat mengenai itu, kami kembali

kepada Kitab Rabb kami @, strnah Nabi kami *, dut ijma' kaum

muslimin serta yang semakna dengannya.

Kami katakan, bahwa Allah akan datang pada Hari Kiamat,

sebagiamana Snng difirmankan-Np , G-b Gi 'e]d,;tt2'f"iEt

" Dan dabnglah Tuhanmu; sdang malaikat betbrishris-" (Qs- Al

Fajr [89]: 221. Bhhwa Dia mendekat kepada para hambaNya

sesuai kehendak-N5a, sebagaimana png difirmanlGn-N/a,';ti:t

X:A ,Y'U ;;t'vil " Dan IGmi tebk dekat k@an5a dari pada

urat lehem5a." (Qs. Qaaf [50], 16), iuga sebagaimana firman-Nyat

dri ii *i a,6 o6li jli s;'$ "Kemudian dia mendel<at, tatu

berambah dekat lagi, maka kdilah dia dekat (pda Muhammad

1839 Lilr. haditsnya dalam Shahih Al Bukhai, pada pernbahasan tauhid, bab

firman Allah Ta'ala, S1\ii96(lJ.,Jlr irti?rr it"Saungguhng Allah memhan langit

dan bumi." (Qs. Faathir [35]: 41), hal. 1563-1564, hadits 745L; Slnhih Muslim,

pada pembatnsan sifat orang-orang munafik, bab sifat kiamat, slrga dan neraka,

no.2786.
lm Diriwayatkan oleh Muslim dEllElrr. Slnhitmva, pada pernbahasan shalat

musa{ir, bab anfura berdoa dan b€rddkir di akttir rrnlam, hadib 158, 170-para
172.
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sejarak) dua ujung busur panah abu lebih dekat (lagr)." (Qs. An-
Najm [53]: 8-9).

Kami memandang unfuk memisahkan diri dari setiap
penyeru kepada bid'ah, dan menjauhi para penurut hawa nafsu.

Kami juga akan berhujjah dengan apa-apa lnng telah kami
sebutkan dari pendapat kami, dan apa yang masih ada dari ifu dari
apa lrang belum kami sebutkan, bab demi bab, sedikit demi
rn;1iLi1'-D1841

hnu Asakir berkata, "silakan cermati -semoga Allah
merahmati kalian- kq,rakinan ini dan apa yang diterangkan dan

dijelaskannya. Akuilah keutamaan sang imam ini yang telah

menerangkan dan menjelaskanny6- " 1842

10- Al Hafizh Ibnu Asakir berkata: Abu Al Flasan

mengatakan dalam kitabnya Sang beriudul Al Amd fi Ar-Ru'yah,
"Kami telah mengarang sebuah kitab besar mengenai sifat-sifat, di
dalamnya kami mengulas golongan-golongan Mu'tazilah dan
Jahrnilrdh, serta berbagai hal mengenai sifat-sifat lnng menetapkan
\ njah bagi bagi Allah, tangan dan istiwa.Nyla di atas po=r."1843

Al Asy'ari lahir pada tahun dua rafus enann pmluh,

meninggal pada tahun tiga rafus dua puluh empat, di Bashrah,

semoga Allah memhmatinla. Sebelumnya ia berpaham Mu'tazilah,
kemudian bertobat, dan menyepakati para ahli hadits dalam hal-

hal yang diselisihi oleh golongan Mu'tazilah. Kemudian ia juga

menyepakati para ahli hadits dalam banyak pendapat Snng mereka

katakan, fihr apa yang kami sebutkan darinya, bahua ia menukil

r84r ljh. Al lbtah, hal. 17-19.
7842 776t7,, I{addb Al Muftai hal. 152-163.
r8€ Uh. fahnn lGdz'b Al Mufbd,lrE,l. 129; lUdt Ta'sis N Jahmfuyah,

2/sss.
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ijma' mereka atas hal itu, dan bahwa ia menyepakati mereka

dalam semua itu. Jadi ada tiga kondisi yang pemah dialaminya,

yaitu: Kondisi sebagai seorang yang berpaham Mu'tazilah, kondisi

sebagiannya sunni dan sebagiannya Udak, dan pada mayoritas

masalah pokok ia sebagai seorang sunni, dan itulah yang kami

ketahui dari keadaannya, semoga Allah merahmatinp dan

mengampuninSra, dan juga semua kaum muslimin-

Ibnu Ghanim Al Maqdisi

249 - Al Qadhi Abu Ahmad Al Assal berkata: Syair dari

perkataan lbnu Ghanim Al Maqdisi &:

'J"rb;L"-b ri s;sr'#i # iii 6 ;b i:*- ;r.'*
S'rL3r'otlihr: *? # y"r! o. jb.vr "i

J"trlr'JT :vi3l i er? #'lt'at;;'fi v Uf

J:;,'it 66)ir. G'-rt;'dZ# *" 
"W 

,€i:"r Y; V

t J'-#'rY,s? 6t;'b # t^ ;? C cit |r:r';f

J'):;'ab ,s- €ji v; v # c:;x'#'u3\i gy

s;r'di'iii"rb t;- J|tri_fir*# sy @4

J';'-bY'ti :* € -m lJY * t ; c *-'jlt Ft uf

3:;rb e tk'a?i;. # jt'tc: * uk 6$
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,s;*,1 ',Jy ";ri # a?t i?t .v ; €-tT'*5
&lt rS '

i:r:; vt r; i e/Jr # ,s; -ry 
"i ?( ,#;ry

i:;i ,-\?r'-a!,ir'*;;, # d'ry r'r if y ii
&i-r ,;tlt y Cfu#d 6-it ,i-r;JtG'rt';

'Jii bi:r:ti ;e# a, yW:G,t .p
'Kabl<an kepda onng tang mennhami danku apa 5ang aku

kabkan,

aku ringl<askan uaryNtn, maka ifu &gai penj,eksn panjang.

Di situ terlandung ruhasia kannann di bliknSa

tnng aku anut Allah adalah punak sqala

hgkau frdak mengenal dAimu, dan fidak pula

bhu siapa engl<au, tidak pula menapai ifu.

ndak, dan tidak pla engkau kenali si{at-sifat yang kau sandang

pda dirimu, dan itu berlaku bnp dapt dijangkau akal.

Di mana posisi ruh darimu pada intinja,

aplah kau dapt melihabzja lalu l<au dapt melihat bagaimana ia
bergenk?

Nafas-nafas ini, apakah kau dapt menghifungnSn,

Tidak. Dan tidak pula kau bhu l<apn itu sima darimu.
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Di mana posisi akal dan pemahaman daimu ketika

tidur telah mendominasi. Katakan kepadaku, unhai iahil'

Kau memakan roti sementara kau tidak mengebhuinya,

bagaimana ia berjatan pda diimu, dan bagaimana pula kau

kencing.

Bila bisikan hafimu 5nng benda

di anbra kdua pinggangmu demikian samantn-

Maka bagaimana bisa kau mengetahui Dzat 5nng ber-istivw' di

atas AnsY.

Jangan kau katakan istiwa' itu dan bagaimana turun

itu.

Bagaimana bis l<au bertutur abu kau lihat bgaimana kau

ffiu7.78M

Sungguh, ini frdak lain kecuali kelebilnn-kel&ihan-

Dia {dak dimana, dan tidak di-bgaiman*kan-

. Dia RabbnSa bgaimara dan dimana Ma

Di absnya 5nng atas dan tidak ada atu bgi-Ntla-

Dia di sqala sisi Sang tidak sima-lw

Maha Mutia Dia dengan Dzat dan sifat-sifat, serta Maha Luhuf

18114 p"-i16., yang dicanhrmkan dalam naskah A, B can C, sedangkan

dalam synrh Jauhant At-Tauhiddiarfixri<an' 
o,-'E irL.,sr 6;;-..)s

"Bagaimana Muturrya Rabb atau bgpimana Dia mdilnt"
r84s gilu maksudnya bahwa Allah Ta'ala bersarna para maktrluk-N5ra dengan

Dzat-Nya, maka ini pendapat hululi!,ah iahrniyah, dan itu perdapat png bathil,

dan telah dikemukakan sanggahanrya sec.rzt rinci di bagian loiian'
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Maha Tinggi Kemuliaan-Nga dari apa tnng aku kabkan.'L846

Abu Bakar bin Abi Daud (316 H)

25O. Asrsyail& Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad

bin Muhammad bin Ahmad 5nng dikenal dengan sebutan hnu
Razqawaih,l&7 mengabarkan kepada kami, pada hari Senin,

selepas Shafar, tahun empat rahr fujuh, dibacakan kepadanya di

masjidnya di Baghdad dan aku mendengarkan, ia berkata: Abu

Bakar Muhammad bin Ahmad Al Askari Ash-Shaffarrffi

mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Abu Bakar Abdullah bin

Abu Daud Sulaiman bin Al Asy'ats As-Sijistan1l849

menyenandurngkan unfuk dirinya *, mengenai As-Sunnah: (dalam

bentuk syair)

1846 p.6. catatan kaki naskah B terdapat ungkapan sebagai berikrrt Hadits

tentang budak per€mpuan (nng dimerdekakan), membantah ini, lnng mana

Nabi B b€rsabda kepadanya, tiir;J lDi nmm Hhn.la menjawab, 'D langit'.

Lalu beliau b€rsabda, 
-+'lcl9@:lMaddotcantah 

db, l<arqp sawgguhn5n ia

beinad- Dan bdiau juga menetapkan berimannln budak perempuan yang

mengiq,aratkan dengan jarinya ke arah langit.
Maksdnlp di sini sebagai sanggahan terhadap ucapan penyair dalam

qashidah= '-Si'tSt (dan Dia fidak di nrara). Pengarang telah menjelaskan di

permulaan kihbnya tentang sahnla (bol"ltnta) menan!,akan terrtang Allah dengan

kata: D rrEln l-

Bait+ait sla'ir ini disebutkan oleh perrgarang l+ttab Tuhfat Al Mund Stnfi
Jauhamt At-Taulricl,lal- 92,93, dan disandarkan kepada Al Ghazali.

1&7 lrtuhamnnd bin Ahnnd bin Muhammad bin Ahrrnd bin Rizq Al
Baghdadi, Abu Al Flasan NBtrzzar, yang dikenal dengan sebutan lbnu Razqawaih'

lahir pada uhun 325 H. Al Khafiib berkata, "la tstu7ah, shadug, banfk
menderrgar dan merrcatat, berkeyakinan bagus, wafat pada tahun 412 H-" (Tarikh

Elaghdad, l,r35l ; Si5ar A'lam An-Nubla', 17 / 258).
1848 Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Mahmtruraih Al Askari Ash-

Shaffar, blografinlra terdapat dalam Tarilch DimasSq, 5l/753-
1849 66., Bakar Abdullah bin Abi Daud, Biografinya telah dikernukakan.
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U'el;rl *" *'t':# c+Jt gtt , ,hr"oJ'; .t

,3 ;nt Jt-r7.5# *1t Jr,, i, 
=o$rtlr.rUi'

;6)i or'>';t).L# t3{, ir't o';Li *i*t-,
5Li?'

*4-5ivk#xi '*;u )fir 
git;r).1

5**"?,

"r*;Frlq ar 1>r? oV #iJ;'a. ;f;si |)n oi ..
-rra

a-?", *x-v l*t' cit #iX. at*nht ;*, rJ- ..
'&'ti

!.5r ja ji|j'rt # $z "-Yt 
,-.i,rr,-J: .v

,ote+r:E 6 ottb^|# 6+rt^^t r:a, *- ^4-x
C,;;

tti,;'JGic'Sa"Ji"# # )* *;;itj, -c,

'd

g,yt$u in ry t # ii; ul'"r;ar'$-ib, .'''
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'l-t;rj: -rY x # {$ "f G'.,(it i, i,y: .t t

.Ar
';4,(J-tt qi.f eii# )9";'r'n-q!.t:t * Jt,rt
'4 G:r, rp'C}Xr# r;v'd;-'#a^|vf it . r r
'Ji.t3 ?i *o ,ti * ra*',i 1 1;'tr; ci .t t

,4,

L;;u

lto zlP

'o. :i i cnlt::# )zJ -w. c6r? ry,-t i.'' "

;a- ;3 W "J, #'ilri;. rit 7'ff),i . \ 1

,e. ci:At,**i & # # ;r ['LLT #lr . r u

L;-JJI

'jl5 -&'tc:# -^;.tai t'?'ir: !;, i.g^.- .t x
t g. t?.

CJ^-Jl

'4 6t,*- *,t : # "gt a;:;At,f )i'; 
",)t, ., t

, .e .u

CF)
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L|x

6p( ;'^:ti ibr * -G: # 'iV",}i ,'r'r;ir ,-r;ir.,i . r r

Lr+sr, ??t r)# F*') ti$J )i; o:f,'ii v-r .ll
'#d\

;i,r'u 6l.;;i .,$t ; # *, ;ber bt ef;,: . v r

,f *k # f,6)t;.i o,")i'-lt G ,i1 ;L .r t
'&i*

i; .Ar ,+rt* C"J:t#'ea ;jA.at J:*rL?1 .to

e;
:' o' c '?<;# fF; o{29>,*sl J^f 

'ok Yj .trP)'qP'e+ 
&^at

t t'z " '';J. ,Sr, * 'i!, r 1{l Gi','qr; . ruS)t-- ot54- ,r, un " -i 9, 
t ,. o...

?-s
L'fr i\rr',f'At ujy'ti # ryn t1:t5 +'; er vi .r,r

t.l ,
c-b
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)"r'St J,-,*,tu * *'tli ;t*)i cYli - t o

/#
y;lr ,ft p *U#ire t ,€6t frV)ok" .r,

e;
,3;t it J'y, i'* # in )e:St J rf :* Ltj .Y \

I .o-1.
crt)

"b-J' ff €,',y## *nrt<I y';rU vi.rr
| ..o-a.

Ce')

4 ? J'UG # tY lw G- T1l'.>:t;Lt u r;1 .rr
'#i

'1. Berpgang tegahlah dangan bli Allah, dan ikufrlah

petunjuk,

dan janganlah berlaku bil'ah, mudah-mudahan kau'

berunfung.

2- TunduHah kepada Kibbuttah dan sunnah-sunnah yang

datang dari Rasulullah, niscala l<au *lamat dan beruntung.

3. Katakanlah: adalah bukan makhfuk perkaban Raia kita.

Ifulah Jpng dianut oleh mqela tnng bahkun dan mereka

n5ntal<an-

786 - 
AlArasy (SinggasanaAllah)



4. Janganlah kau berbumqquf dalam pendapat tentang N
Qur'an,

seperti apa yang dikabkan dan disamarkan para pengikut

Jahm.

5. Janganlah lau kabl<an: Al Qw'an itu maililuk yang

dibaa.

Karena perl<ataan Allah dengan lafazh telah menielaslan'

6. Latu kabl<antah' Kelak Nlah akan menarnpk kepda

para makhluk dengan ielas,

sebagaimana puma t/ang frdak nmar, dan Rabbmu lebih

jelas lagi.

7. Dia frdak diperanakl<an dan tidak pula bemnak,

' dan fdak da Jnng manSmupi Dia, Maha Tinggi Dia Sang

disucikan.

8. Panganut Jahnitnh mqgfugl<an ini, sdangkan di sisi

kami

' ada hdit tnng angat iek menbenarl<an aP tnng kami

l<abkan.

9. Dinun5a*an Jarir dad prkataan Muhannad,

maka kablantah seperti aF yang telah beliau kabkan

mengenai ifu, nisa5n kau selanat

lO. Penganut Jahniph iuga mengingkai tangan-Nyn,

padahal kdua tangan-Nin senanfias mencurahkan

anugerah.
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11. IGtakanlah: Dzat Yang Maha Perkasa turun setiap

malam,

tanpa bagaimana. Maha Mulia Dia Yang Maha Ea lagi

Maha Terpuji.

L2. Manuju hamparan bunti mernbqikan anugmh-IV5n,

maka tercibaklah pintu-pintu langt dan terbul<a.

13. Dia berkata: Adakah yang memohon anpn ingin

berjumpa Pengampun,

dan pemohon kebaikan dan raeki lafu diberi.

14. Ifu diriwayatkan oftnll-omng yang perl<afun mereka

frdak brtokk.

Kebhuilah, sungguh merugi dan buruklah

Snng mandustalan mereka.

15- IGtakanlah: Sesungguhn5n sebik-bik nnn-sia *telah
Muhammad,

adalah kdua menterin5n Sang perbrna, kemrtdian Utsman

menurut pendapt yang kuat

16. Keempatuya sebagai manusia plng baik setelah

merel<a adalah

An sekutu kebaikan tnng memhum kebil<an Jrang

menyelamatlan.

17. Sesungguhnya merel<a, frdak dingul<an bgi, adalah

orang-oftng Jnng

al<an bersenang'senang di surga Firdaus dalam keabdian.

18- Sa'id, Sa d, Ibnu Auf, Thalhah,
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Amir Fihr dan Az-Ztbair ryng bn5pk menuii-

L9. Katakanlah perkataan t/ary baik mangenai

sahabat semuanta,

dan jangankh meniadi panohok, Jrang muela

para

dan

mengl<ritik.

20. Karena owhyt Snng j&s t&h man5mbhn kanbmaan

mereka,

dan di dalam Al Fath tudapt a5at 5ang memuii para

sahabat.

2L. Dan 5nkinlah dengan bkdr tlang telah ditebpkan,

karena sesungguhn5a itu adahh

tonggak ptqah agama, dan agana bih ca nubng lagi'

22. Jangentah mengingtari kqahilan dangan buruk dan

mungkar,

jangan puh nqdeat dan nwimbng, l@run anglcau

menasihati.

' 23. Katalcanlah: Allah Yang luIaln Agng dqgw, Hhilah-

N5n al<an mengeftarlan

jasad-iaad dari nenla yang manghausl<an, lalu

melanprkan

24. ke swgai di dalam ilrya frtdaus t/ang manjadi hidup

dengan aim5m,

bagaitan biii 5png tetfutn ans atngai ketil<a datang air

bah menerjang-

25. Dan bhwa RasuMlah pnfui sYfa'at kepada

manusia.
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Dan katakanlah: tenbng adzab kubur ada perkataan yang

sangat jelas.

26- Dan janganlah l<au mengl<afirkan orangorang yang

shalat walaupun merel<a makiat,

karena mereka semua maksiat, niilnun Dzat Pemilik Arsy
Maha Pemaaf.

27. Janganlah kau neyakini Khawarij, karena

itu adalah

perkataan bagi 5nng hawa nafsunjn menginginkannya,

jatuh dan memalukan.

28. Jangan pula merfadi seoftng mwji' tang mencela

agamantn.

Kebhuilah, bhum oning Muii'ah telah bemtain-main

dengan agama.

29. Kabkanlah: Iman adalah uapn dan niat

serb perbuabn sesuai sbda Rasul Snng angat jelas-

3O- Terkadang berkunng sebagian karena kemaksiatan dan

fumbuh karena ketaabnnSn, dan di dalam timbangan lebih

dominan-

31. Tinggalkanlah olelynu orang-omng dan

ucapan merel<a,

l<arana sbda RasuMhh lebih suci dan lebih ielas.

32. Dan janganlah engl<au termasuk onnsyoftng tnng
menyepelel<an agama mueka,
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ini,

lalu menohok dan mencela para ahli hadits-

33. Bila kau tidak tefrujuk oleh rayt masa wahai peneiak

maka engkau senantiasa benda di atas kebaikan'-"

Imam Abu Bakar bin Abu Daud *s berkata, "lni

pendapatku, dan juga pendapat ayahku, serta pendapat Ahmad

bin Hambal dan pendapat para ahli ilmu yang pemah kami

jumpai, serta pendapat orang-orang yang belum pemah kami

jumpai dari mereka yang beritanya telah sampai kepada kami.

Barangsiapa mengatakan selain ini, maka ia telah berdusta.

. Akhimya, segala puji bagi Allah dari awal sampai akhir, serta lahir

dan batin. Semoga shalawat dan salam Snng seban5rak-banpk

dilimpahkan kepada sang pemimpin kita, Muhammad sang Nabi

pilihan, dan juga para sahabatnya yang suci lagi talura, hingga hari

berbangkit. Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Dialah

sebaik-baik pelindung. " 1850

Abu Ahmad Al Assat (349 F0

25L- Al Qadhi Abu Ahmad Al Assal Al Hafizh Al

Ashbahanil851 -erl*1uLarl dalam kitab karangannya mengenai

sifat-sifat, At Ma'rifah,dalam menafsirkan firman Allah ei, '&:ji

,slt S?, & " Tuhan J/ang Maha Pemunh- 
'nng

di atas Arci' (Qs. Thaahaa [20], 5), ia menukil perkataan para

imam seperti Rabi'ah,ls2 Malik,18ss Adh-Dhahhak,l& Abu Isa

lffi Penlnndaran qpshidah ini telah disinggung rr.da no- 244-
18sr 31*-6nya telah dikernukakan.
1852 L6;, dikernukakan pada no. 145.
185314u1l dikemukakan pada no. 155, 156-157.
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Yahya bin Rafi,r8ss Abdullah bin Al Mubara41855 dan Ka'b Al

Ahbar,ls7 sqtahadits lbnu Mas'ud yang di dalamnya disebutkan:

,;'-1, o+fut ,:6JtO:rt J'-lts ,7b uff :6t j\q-flt i;.6
|5J.Gi'u;A $b el "Art*u Kurci hingga air adatah (seiauh

lfuna nfus tahun, dan Arcy di abs air, sdangkan Allah

di abs Arcy, Mak ada sesuafu pun dai prbuatan-perbuatan

kalian Snng fuWt dari-Nya."

SanadqTa shahih,L858 dan semua itu telah dikemukakan

dari mereka pada tingkatan mereka. Kitab ini, yakni latab Al
Ma'rifah, terrnasuk kitab terbaik yang dikarang mengenai sifat-sifat

Rabb ft, bila orang berakal memperhatikan ini, maka akan tahu

hpalitas pqprangnya dan kelebihannya, semoga Allah

merahmatinSra. Ia wafat pada tahun tiga mtus empat puluhan.

Pernah menyambangi banSrak negeri, dan mendengar dari banyak

orang, seperti Abu Muslim Al Ka1i,18ss Muhammad bin ASyub Ar-

P-i186o dan Ibnu 66i 6r1',i*.1861

Abu Bakar At Aiurri (360 H)

252- lmam Abu Bakar AI A1urri1852 61 Hafizh mengatakan

dalam kitabnlra, AsySyai'u11,1863 'Bab peringatan tentang

rss4 l4uL dikernukakan pada no. 136-137.
r85s Tebh dikenrukakan pada no. 143-144.
1856 Tdah dikemukakan pada no. 161-162-163.
r8s7 Tdah dikernukakan pada no. 161-164.
rM Taffriitptelah dikemukakan pada no. 105.
1859 Bografto!,a telah dikernukakan.
rm Blografrqn telah dikemukakan.
1861 3iqE21fory6 telah dikemukakan.
1e2 Biograftqn telah dikemukakan.
r86i| Kitab Aslrqpri'ah ka4n Al Aiwri, tdah dicetak dengan tahqiq Dr

Abdullah Ad0urrauii, dan diterbitkan oleh Darul Wathah, dalam enam jilid.
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madzhab hululiyah" bahwa para ahli ilmu berpendapat, bahwa

Allah & di atas fusy-Nya, di atas semua langitnya, sedangkan

ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, ilmu-Nya mencakup segala yang

diciptakan di semua langit nan tinggi, dan di ketujuh bumi, amal-

amal para hamba diangkat kepada-Nya.

Bila ada seseorang yang mengatakan, apa makna firman-

Nya, f iri,131-"ltr-|ls c:i; ULfr6 "Tiada pembiaraan

rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempafuyzi' (N

Mujaadilah [58], 7), yang dijadikan hujjah ihr? Maka dikatakan

kepadanya: Ilmu-Nya. Sedangkan Allah.lg di atas Arsy-Nya,

. sedangkan ilmu-Nya meliputi mereka. Demikian penafsiran para

ahli ilmu. Ayat ini bagian awalnya dan akhimya menunjukkan

bahwa itu adalah ilmu, sedangkan Dia di atas Arsy-Nya. Jadi inilah

pendapat kaum muslimin. 1854

Ibnu 14uL1',661855 menceritakan kepada kami, Abu
puu61866 menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hambal

menceritakan kepada kami, Syuraij bin An-Nu'manl867

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi1868 men..ritakan

kepadi kami, ia berkata, "Malik1869 berkata, 'Allah di langit,

sedangkan ilmu-Nya di segala tempat, tidak ada satu tempat pun

yang luput dari ilmu-Nya'."

1864 tih. AslrSgri'ah kutyu Al Ajurri, 3/1075-7076, dan Adz-Dzahabi

menukilnya di sini secara ringkas.
r86s 31*tulinya telah dikemukakan-
rffi Biografinp telah dikemukakan.
1867 Biografinya telah dikemukakan.
lffi Biografinya telah dikemukakan.
1869 Biografinya telah dikemukakan.
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Kemudian ia menyebutkan penggalan dari hadits-hadits

tentang ketinggian Allah, beserta sanad-sanadnya. 1870

Ia wafat pada tahun tiga ratus lima puluhan. Ia tinggal di

dekat Mekah selama beberapa tahun,1871 ia seorang yang sangat

berwibawa, ahli fikih, pemberi fatwa, mengetahui perbedaan

pendapat di kalangan ulama, pandai dalam bidang hadits dan jalur-

jalur periwayatannya, dan banyak meriwayatkan hadits. Ia

mendengar dari Abu Muslim Al Kaii,tstz Ibnu Zanjawaih Al

Qaththan,1873 Abu Syu'aib Al Harrani,1874 dan Ja'far Al

Firya$1187s hlu banyak meriwayatkan darinya. Ia mempunyai

sejumlah karangan yang bagus, di antaranya: Kitab Asy-Syai'ah,

Kitab Al Ghuraba', Kitab An-Nashihah, Kitab Akhlaq Al Ulama',

kitab Zakat Al Fithr kttab Ar-Risalah ila Ahli Baghdad fi Ar-Riba,

kltab Tahrim ltyan An-Nsa' fi A'iazihinna, kitab Al Mu'azi wa Al
Mu'azza, kitab An-Nashihah fi Al Fiqh, kitab Al Fitan, kitab Ath-

Thibb, kitab Uqubat Adz-Dzunu4 kitab Asy-Sytbuha( kitab ltsbat
Ru'yatillah fu, kitab Ghadhdh Ath-Tharf, kitab Dhukhul Al
Hammam. dan kitab Ta'dib Az-hujat. Karya-karya tersebar di

r87o 66. Asy-Sgan'ah, 3/707 6-7106.
1871 p1 dalam naskah B dicantumkan: "Dua tahun."; hnu Al Jauzi

menyebutkan dalam Shifat Ash-Shafwah,2/470, bahwa ia tinggal di dekat Mekah'
selama tiga puluh tahun.

1872 g1eg6finya telah dikemukakan.
1873 Ahmad bin Zanjawaih bin Musa, Abu Al Abbas, muhaddits, teliti, tsiqah,

terkenal, wafat pada tahun 304 H. (Tankh Baghdad, 4/164; Slgr A'lam An-
Nubala',74/2461.

1874 AMullah bin Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib Al Harrani, Abu
Syr'aib, lahir pada tahun 206 H. Ad-Daraquthni berkata mengenainya, " Tsiqah,

terpercaya." Ia meninggal pada tahun 295 H. (Tankh Baghdad, 9/435; Siwr
A'lam An-Nubala', 13/536).

1875 Ja'far bin Muhammad bin AI Hasan bin Al Mustafadh, imam, hafizh,
1sa6( syaikh pada masanya, Abu Bakar Al Firyabi, lahir pada tahun 207 H, dan

wafat pada tahun 301 H. (Tarikh Baghdad, 7/199; Sigr A'lam An-Nubala',
L4/961.

794 
- 

Al Arasy (Singgasana Allah)



negeri-negeri Maghrib, Mesir, Syam, Irak, Khurasan dan Asbahan'

Karena itu para ahli ilmu dari seluruh negeri yang berhaji,

mendengarkan darinya.

Imam Abu Bakar Al Ismaili (371 f0

253.lmam Abu Bakar Al Ismai1i1876 berkata: Keyakinan

Ahlussunnu61877 yang dikhabarkan kepada kami oleh Ismail bin Al

purru1878' Abu Muhammad bin Qudamu61879 memberitahukan

kepada kami, Abu Al Abbas Mas'ud bin Abdul Wahid Al

Hasyimi1880 memberitahukan kepada kami, Sha'id bin Say,yar1881

' Al Hafizh memberitahukan kepada kami, Ali bin Muhammad Al

Jurjanilss2 memberitahukan kepada kami, Hamzah bin Yusuf As-

$fi.i1883 memberitahukan kepada kami, Abu Bakar Ahmad bin

1876 Ahmad bin lbrahim bin Isma'l Al Jurjani, Abu Bakar Al Ismaili -
penisbatan kepada kakeknya, Ismail- Asy-Syafi'i, syaikhnya ulama madzhab

3yaf i, pengarang Ash-Shahih, imam, terpandang, hafizh, hujjah, ahli fikih,

meninggal pada tahun 371 H. (Tadzkirat Al Huffazh, 3/947; Siyar A',lam An-

Nubala', 16/2921.
1877 4627 yang akan dikemukakan pengarang terdapat dalam kitab I'tiqad

Aimat.Al Hadits, karya Imam Abu Bakar Al Ismaili, telah ditahqiq oleh Dr.

Muhammad bin AMunahman Al Khumais, dan diterbitkan oleh DarulAshimah di

Riyadh, terbitan pertamanya pada tahun 74L2H-
1878 Siontulinya telah dikemukakan.
1879 B1*tulinya telah dikemukakan-
1880 5uru belum menemukan biografinya.
1881 Sha'id bin Sayyar bin Muhammad bin Abdullah, Al Muhaddits, Al

Hafizh, Abu Al AIa Al Iskafi Al Harawi, Ad-Duhhan. As-Sam'ani berkata, "la

seoruu1g hafizh, teliti, luas periwayatannya." Ia meninggal pada tahun 520 H.(Al
Ansab, l/209),.

1882 65 bin Muhammad bin Auullah bin Al Hasan bin Zakariya Az-7-anjji,

Abu Al Hasan Al Jurjani. As-Sam'ani berkata mengenainya, "la hafizh, tsiqah,

shaduq." Ia wafat pada tahun 468 H. (Al Ansab,6/2541.
1883 16*ruL bin Yusuf bin lbmhim bin Musa Al Qurasyi, Abu Al Qasim As-

sahmi, muhaddits Jurjan, pengarang berbagai karangan, lahir pada tahun tiga

ratus empat puluhan, dan wafat pada tahun 428 H- (SLnr A'lam An-Nubala',

17 / 469 ; Spdzant Adz-Dahab, 3 /2311 -
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Ibrahim Al Ismaili **. memberitahukan kepada kami, ia berkata,

"Ketahuilah, semoga Allah merahmati kami dan kalian, bahwa

madzhab Ahlussunnah dan madzhab-madzhab para ahli hadits dan

jamaah, adalah mengakui Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nyu, para rasul-Nya, menerima apa dikatakan Kitabullah, dan

riwayat yang shahih dari Rasulullah, tanpa menyimpang dari apa

yang ada. Mereka meyakini, bahwa Allah diseru dengan nama-

namanya yang paling baik, disifati dengan sifat-sifat yang disifat-

kan-Nya kepada diri-Nya, dan yang disifatkan oleh Nabi-Nya. Allah

menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dan kedua tangan-Nya

selalu terbuka tanpa meyakini bagaimananya. Allah ber-istiwa' di

atas Arsy tanpa bagaimananya, karena hanya sampai pada khbar

bahwa Allah ber-isfiwa' di atas Arsy, dan tidak menyebutkan

bagaimana istiwa '-Nya."1884 Lalu ia mengemukakan keyakinan

yang menyatakan, bahwa itu adalah madzhab semua Ahlussunnah.

Abu Bakar Al Ismail termasuk pembesar para imam

terkemuka. Ia disebutkan oleh Abu Ishaq Asy-Syirazi di dalam

Thabaqat Asy-Syafi'gyah. lalu ia berkata, "la meninggal pada

tahun tiga ratus tujuh puluhan. Ia menguasai fikih dan hadits, serta

kepemimpinan agama dan dunia. Ia mengarang Ash-Shahih, dan

para ahli fikih Ju4an mengambil darinya."

Demikian yang diceritakan kepada kami oleh Umar bin Al

Qawwas1885 dari Abu Al Yaman Al Kindi,1886 66., Al Hasan bin

1884 Ljlr. I'tiqat Aimmat N Hadits karya Abu Bakar AI Ismaili, hal. 49-51,
dengan sedikit perbedaan lafazh; Diriwayatkan juga oleh Adz-Dzahabi dalam Sryar
A'lam An-Nubla',16/295, juga dalam Tadzkirat N Huffazh,3/949, dalam Al
Uluww,hal. L67, dan dalam Al Arba'in, hal. 94-95, no. 98.

Al Albani mengatakan dalam N Mukhtashar, hal. 249, "Dikeluarkan oleh
pengarang dengan sanadnya, dan para perawinya semuanya tsiqah lagi dikenal,
kecuali Mas'ud bin Abdul Wahid Al Hasyimi, aku belum menemukan biografiniya."

188s Umar bin Abdul Mun'im bin Umar bin Abdullah, Abu Al Qasim dan Abu
Hafsh Ath-Tha'i Ad-Dimasyqi, Ibnu Al Qawwas, gurunya Adz-Dzahabi, ia berkata
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AbdussalamlS8T memberitahukan kepada kami, Abu Ishaq

memberitahukan kepada kami, lalu ia menyebutkanny6-1884

Hamzah bin Yusuf As-Sahmi mengatakan di dalam Tankh Jurian,

"la wafat pada tahun tiga rafus tujuh puluh sahr, dalam usia

sembilan puluh empat 1ul't'.rn. " 1889

Aku mendengar Ad-Daraquthni berkata, "Pemah lebih dari

sekali aku berketetapan hati untuk berangkat kepada Abu Bakar Al

Ismaili, namun tidak berkesempatan. " 1890

Disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Asakir di dalam tingkatan

para sahabat Al Asy'ari, dalam htab Tabyin Kidzb Al Muftari ftma

Nasabahu ila Al Asy'ai.L89t

Al Hafizh Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani (369 F0

254. Al Hafizh Abu Muhammad bin Hayyan Abu Asy-

Syaikh Al Ashbahu,',i1892 -gurunya Al Hafizh Abu Nu'aim-,1893

mengenainya,"Tsiqah, bemmur panjang, musnid pada masanya, lahir pada tahun

605 H; dan wafat pada tahun 698 H." (Mu'iam AsySggkh karya Adz-Dzahabi,

2 /7 4; SWdzant Adz-Dahab, 5 / 442).
1886 B1*rulinya telah dikemukakan.
1887 Ali bin Hibatullah bin Abdussalam bin Abdullah bin Yahya Al Baghdadi,

Abu Al Hasan, Al Katib, lahir pada tahun 452 H. As-Sam'ani berkata, "Syaikh

besar, luas riwayatnya, pemegang pokok-pokok baik nan teguh." Wafat pada

tahun 539. (Stnr A'lam An'Nubala', 20/747; S3ndzarat Adz-Dzahab, 4/122\-
1888 Uh. perkataan Asy-Syairazi dalam Thabaqat Al Fuqaha ', hal. 116,

terbitan Dar fu-Raid Al Arabi.
1889 Uh. Taril<h Jurjan karya As-Sahmi, hal. 109, terbitan Daml Kutub.
rseo Tarild,Jurjan, hal. 110.
18e1 65. Tabyn Kadzib Al Muftari,hal.207-2LL.
1892 Biogralinya telah dikemukakan.
1893 pi dalam naskah A, B dan C dicantumkan: "Asy-Syaikh Al Hafizh Abu

Nu'aim", sedangkan yang benar adalah yang kami cantumkan, karena Abu Nu'aim
pengarang Hiltnh Al Auli5n ', dianggap termasuk murid-muridnya Abu Asy-Syail'rh

dan termasuk png banyak meriwayatkan darinp. [ih. Al Ansab,4/3221.
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mengatakan dalam kitabnya, Al Azhamah.1894 "p"r,rebutan Arsy

Rabb Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi dan Kursinya serta

besarnya keduanya, dan tingginya Rabb di atas Arsy-Nya."

Kemudian ia mengemukakan sebagian dari hadits-hadits yang

menunjukkan ifu secara musnad,l89s dan ihr telah dikemukakan.

Abu Asy-Syaikh wafat pada kisaran tahun tiga ratus enam

puluh delapan atau sembilan. Ia seorang muhaddits, hafizh,

musnad, banyak meriwayatkan, ahli fikih dan menguasai berbagai

bab, termasuk tingkatan Ath-Thabarani dan Al 6s4.18e5 Ia

mendengar dari Abu Bakar bin Abu Ashim,1897 Muhammad bin

Yahya Al Marwazi,1898 Al Walid bin Aban,1899 Abu Umar Al

Qattatl9oo -sahabat Abu Nu'aim- dan tingkatan mereka. Ia

mengarang banyak kitab bermanfaat, di antaranya: As-Sunnah,

kitab Al Azhamah, kitab At-Taubikhdan kitab Durar Al Atsir.

Al Hafizh Abu Al Qasim Ath-Thabarani (360 f0
255. Al Hafizh Abu Al Qasim Ath-Thabarani Sulaiman bin

Ahmad bin Ayryru61901 yang tinggal di Ashbahan mengatakan

i894 (13$ Al Azhamah telah ditahqiq dalam risalah ilmiyah di Universitas
Islam, yang ditahqiq oleh saudara Ridha'ullah bin Muhammad Idris Al'
Mubarakfuri, dan diterbitkan oleh Danrl Ashimah.

18es Uh. Al Azhamah,2/543$66.
1896 Bi*rulinyra telah dikemukakan.
1897 Biograftnya telah dikemukakan.
1898 Muhammad bin Yahya bin Sulaiman Al Marwazi, Al Baghdadi, dinilai

tsiqah oleh Al Khathib, dan Ad-Daraquthni menukil darinya, bahwa ia berkata,
" Shaduq." Ia meninggal pada tahun 298 H. (Taril<h Baghdad,3/422; Siyar AIam
An-Nubala', L4/48]'.

1899 gi*-iinya telah dikemukakan.
1900 yr6u*mad bin Ja'far bin Muhammad bin Habib bin Azhar Al Kufi, Abu

Umar Al Qattat. Al Khathib berkata, "la dha'ill" Wafat pada tahun 300 H. (Tarikh
fughdad, 2/729; Sgnr A lam An-Nubala', 73/567).

1901 3i*ru6nya telah dikemukakan.
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dalam kitabnya, As-sunnah, "Bab riwayat-riwayat tentang istiwa'-

nya Allah di atas Kursi-Nya, dan bahwa Dia terpisah dari para

makhluk-Nya."

Kemudian ia meriwayatkan hadits Abu Razin: "Aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, di mana Rabb kita'?"1902 Hadits

Abdullah bin Khalifah dari gnlur.1903 Hadits tentang malaikat

pembawa Arsy di atas punggung mereka, dan Allah di atas i6r.1904

Begitu juga hadits-hadits lainnya, hingga ia berkata: Muhammad

bin Yahya bin Al Mundzir1905 menceritakan kepada kami, Imran

bin Maisarah1906 menceritakan kepada kami, Abdullah bin

16rir19o7 menceritakan kepada kami, dari [aits,19oa dari

Mujahid,leog mengenai firman-Ny a, tI:sLLJ gtA'8:',,'i- Ol &
" Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang

terpuji' (Qs. Al Israa' llTl: 791, ia berkata, "Maksudnya adalah

Dia mendudukkannya bersama-Nya di atas Arsy'"1910

Ulasan tentang hadits ini telah dikemukakan, dan bahwa itu

valid dari Mujahid, salah seorang tokoh tabiin.

1902 7u1t1',r11nya telah dikemukakan pada no' 15'
1903 yui1, Umar bin Khaththab, biografinya telah dikemukakan'
1904 giontu6nya telah dikemukakan'
1905 y,r1-,urr.,mad bin Yahya bin Al Mundzir, Abu Sulaiman Al Bashri Al

Qazzaz, muhaddits, berumur panjang. Adz-Dzahabi berkata, "Aku tidak

mmgetahui kritikan padanya." Meninggal pada tahun 290 H. (Siyar A'lam An-

Nubla',73/4L8\.
1906 1-rurl bin Maisarah, Abu Al Hasn Al Bashri, AI Manqari, Al Adami,

tsiqah, da.d tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 223 H. (At-Taqrib,lr.€ll.

7521.
1907 Abdullah bin Idris bin Yazid bin Abdurrahman Al Audi, Abu Muhammad

Al Kufi, tsiqah, ahli fikih, ahli ibadah, dari tingkatan kedelapan, meninggal pada

tahun 192 H, dalam usia hrjuh puluhan tahun, termasuk para perawinya Jama'ah'

(At-Taqib, hal.491).
1908 156 bin Abu Sulaim, biografinya telah dikemukakan'
1909 Biografinya telah dikemukakan.
LgLo 7uk1rriln*telah dikemukakan pada no' 129,190 dan 234'
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Abu Al Qasim Ath-Thabarani ini adalah seorang imam yang

masyhur. Ia mengarang Al Mujam Ash-Shaghir dari seribu orang

gunrnya, dan Al Mu jam Al Ausath dengan menguraikan kalimat-

kalimat ghaib serta mengemukakan hadits-hadits, yang tidak

pemah ada hafizh lain sebelumnya yang mengarang seperti ifu,

dan Al Mujam Al Kabir, berisi sekitar enam puluh ribu hadits. Ia

juga mengarang banyak kitab tentang Sunnah dan adab, sekitar

dua ratus karangan. Ia hidup selama seratus tahun, dan meninggal

pada tahun tiga ratus enam puluh. Para muhaddits menyimak

hadits darinya, kemudian anak-anak mereka, kemudian cucu-cucu

mereka. Sebagian gurunya juga mendengarkan darinya, di

antaranya: Abu Khalifah Al Fadhl bin Al Hubab,le11 y*g
meninggal pada tahun tiga ratus lima di Bashrah, dan Abu Bakar

bin Raidzah,lgtz yang meninggal pada tahun empat ratus'empat

puluh, dialah orang terakhir yang meriwayatkan darinya. Semoga

Allah merahmatinya.

1e11 61 Fadl bin Al Hubab. Nama Al Hubab adalah Amr bin Muhammad bin

Syu'aib Al Jumahi, Al Bashri, Abu Khalifah Al A'ma, imam, allamah, muhaddits,

sastrawan ahli khabar, syaikh di masanya, lahir pada tahun 206 H, meriwayatkan

dan mencatat sendirian hingga meriwayatkan dari Abu Al Qasim Ath-Thabamni,

muridnya, wafat pada tahun 305 H di Bashrah. lDzikr Akhbar Ashbahan,2/751;
Sipr A'lam An'Nubala', 74/7).

1912 y,rl"n-mad bin AMullah bin Ahmad bin Ibrahim Al Ashbahani, Abu

Bakar Ats-Tsani, pedagang yang masyhur dengan sebutan Ibnu Raidzah. Adz-

Dzahabi berkata, "la mendengar dari Abu Al Qasim Ath-Thabarani, dan aku kira ia

tidak mendengar dari selainnya." lahir pada tahun 2216 H, termasuk salah seorang

pemuka, tsiqah, terpercaya, banyak akal, wafat pada tahun 44;OH- (Al lkmalkarya

Ibnu Makula, 4/ 17 5; Sgar A km An-Nu bala', L7 / 595).
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Abu Al Hasan Ali bin Mahdi Ath-Thabari

256. Perkataan Imam Abu Al Hasan Ali bin Mahdi Ath-

Thabari sang ahli L4u-1913 -sahabatnya Abu Al Hasan Al

Asy'ari- dalam kitab karangannya, Musykil Al Ayat, pada bab

firman-Ny a: cliLt l',ii, 'v 
,tr'ji " Trh* yang Maha Pemurah.

yang bersemayam di atas Arsy.' (Qs. Thaahaa [20]: 5) ia berkata,

"Ketahuilah, sesungguhnya Allah & di langit, di atas segala

sesuatu, ber-istiwa ' di atas Arsy)ya, yang berarti Dia tinggi di

atasnya. Makna rtj;iXt adalah OAii"lt (di atas), sebagaimana

orang Arab mengatakan: a-;t""t[t ib tb .:-*y(Aku naik ke atas

punggung hewan tunggangan), #t sJb ,:-*',(Aku naik ke

atas atap). Juga berarti tinggi di atasnya, o-'i, u.l;-'€LUt oyt

(matahari tinggi di atas kepalaku), €\rXi & Hr G$\(burung

itu meninggi di atas kepalaku), artinya: meninggi di udara,

sehingga ia berada di atas kepalaku. Al Qadim (Dzat Yang Maha

Dahulu)1el4 Yang Maha Agung adalah tinggi di atas Arsy-Nya.

Firman-Nya: ct;it q4'6'&f, "Apakah kamu merasa

aman terhadap Allah yang di langit." (Qs- Al Mulk [67]' 16),

Firman-Ny ", U|$tit |!1:F ;\ e 6 " Hai Isa, sesunsswhnya

Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir aialmu dan

1913 61bin Muhammad bin Mahdi Ath-Thabari, Abu AI Hasan, sahabat Abu

Al Hasan Al Asy'ari di Bashrah, mengarang kitab Ia'wil Al Ahadits Al Musykilat

N Waridah fi Ash-Shifat. Qil:Eit Tabyin Kadzib Al Muftai, hal. 195-196).
1914 Syaildlul Islam Ibnu Taimiph berkata mengenai lafazh Al Qadim,

"[-afazh ini tidak terdapat dalam Kitabullah dan ildak pula dalam Sunnah Nabi-

Nya, bahkan tidak pula terdapat nama.4./ Qadim dalam nama-nama Allah Ta'ala,

tapi dalam nama-nama-Nya terdapat N Aunal-" (L:h- Mnhai As-Sunnah,2/123;
Majmu' N Fatawa, 1 /245, 9/300-301).
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mengangkat kamu kepada-Ku." (Qs. Aali Imraan [3]: 55), firman-

Nya' i= llrr i-r3r 'rtj;- 11. " K.puda-Nya-lah naik perkataan-

perkataan yang baik." (Qs. Faathir [5]: 10), dan firman-Nya, i:,t"
*tL;-F *tl, i1,,63'c';\i "Dia mensatur urusan dari

langit ke bumi, kemudian (urusan) ifu naik kepada-Nya." (Qs. As-

Sajdah [32]: 5).

Al Balkhi menyatakan, bahwa istiwa:nya Allah di atas Arsy
. ,. o

adalah * "#)l (menguasainya). Diambil dari ungkapan orang

Arab: gtjt *+cslil.)tp kn*,raian Bisyr menguasai

Irak),1e1s yakni ,--,$e d-y\(menguasainya). Dan ia mengatakan,

bahwa Arsy adalah kerajaan

Kemudian dikatakan kepadanya: Aku tidak mengingkari

bahwa Arsy Allah adalah fisik yang diciptakan-Nya, dan Allah

memerintahkan para malaikat-Nya untuk memangkunya. Allah

berfirman, "r:* #'i'ifl';U '&)',j'?',F:t " Dan pada hai itu

delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala)

mereka." (Qs. Al Haaqqah 1691: 17),. Uma5ryah berkata,

t:; ;;i,.At G d., #',tui :;ii i ht | )JL.;

1915 lrri setengah bait sya'imya, lengkapnya:

!,;n . \ # ?'u # g'.1ll, rvp,stt
"Kemudian Bis5tr mengaasai lrak

tanpa pedang dan penumpahan darah."
Ibnu Al Jauzi berkata dalam Zaad Al Masir, 3/272, "Ibnu Faris berkata, 'Bait

sya'ir ini tidak diketahui siapa yang mengatakannya'." Ibnul QaWim berkata, 'Bait

s5ra'ir ini bukan dari sya'imya orang fuab'. (Mukhtashar Ash-Shawa'iq, 3/127. la
juga berkata, "Itu fidak dikenal dalam puisipuisi fuab dan tidak pula sya'ir-sya'ir

mereka yang menjadi rujukan." lMukhtashar Ash-Shawa'iq, L/736).
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Gi ,AtG"-ru,s-r't u# 8t ,i*, g$ ,*tri "q1,,

'Agungkanlah Allah, karena Dia berhak diugurgkur, 
' '

Rabb kita di langit adalah Maha Besar.

Di bangunan tertinggi yang melebihi manusia,

dan Dia menciptakan singgasana di atas langif .lsrc

Di antara yang menunjukkan bahwa ir,;li di sini bukan
lz .

bermakna r)t})l (menguasai), bahwa seandainya demikian, maka

tidak layak mengkhususkan Arsy dengan penguasaannya tanpa

para makhluk lainnya, karena Allah menguasai Arsy dan seluruh

makhluk-Nya, dan Arsy tidak memiliki kelebihan atas apa yang

disifatkannya, maka jelaslah kerusakan pendapatnya ifu.

Kemudian dikatakan juga kepadanya: Sesungguhnya
, . lz .

rr'cjIr ini bukanlah *! 1")l (penguasaan) yang berasal dari

perkataan orang Arab: ,:g u-bitl/6 rs*\(Fulan menguasai anu),

yakni menguasai setelah menundukkannya, yang . mana

sebelumnya tidak menguasainya. Jadi maka rt'ri)t tidak

diarahkan kepada makna lU,fi (penguasaan)-"

Kemudian ia berkata: Abu Abdullah Nafthawai6lelT

menceritakan kepada kami, Abu Sulaiman1918 menceritakan

kepada kami, ia berkata: Kami sedang di hadapan lbnu Al

A'rabi,l9t9 hh seorang lelaki menemuinya, lalu berkata, "Apa

r9t6 7u21ir7nya telah dikemukakan pada no. 54.
1917 31og66nya telah dikemukakan.
1918 p".r6 bin Ali Azh-Zhahiri, biografinp telah dikemukakan.
1919 Siogru6nya telah dikemukakan.
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makna firman-Ny a, cslfit S:tS, tb #:ji 'Tuhun yang Maha

Pemurah. yang bersemayam di atas Arsy'." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

-lalu disebutkan kisahnya sebagaimana yang telah dikemukakan-
1920 lnrr,rdian ia berkata, "Bila dikatakan: Lalu apa yang kalian

katakan mengenai firman-Ny a: *At e ,;|ati 'era*an kamu

merasa aman terhadap Allah yang di langit'. (Qs. Al Mulk [67]:
16)? Maka dikatakan, Maknanya, bahwa Dia di atas langit di atas

Arsy, sebagaimana yang difirmankannya, flri ,ti$'Maka
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi'. (Qs. At-Taubah

[9]' 2), makany a, j4\i J (di atas muka bumi). Allah juga

berfirman, ;Xt ryL a"nSj,.ii1 'Dan sesungguhnya aku akan

menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurmai (Qr.

Thaahaa t2O):71) Begitu juga firman-Nya: il1it ,*';'&ii
'Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit'." (Qs.

Al Mulk 167l,16).

Bila dikatakan' Lalu apa yang kalian katakan mengenai

firman-Nya: €'*j*& *t*, Q.: pt:t;Ltt g?rt 3L1

" Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di .
bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang

kamu lahirkan." (Qs. Al An'aam [6], 3)? Maka dikatakan

kepadanya, bahwa sebagian ahli qira'ah me-waqafkan pada

kalimat: ,?Vl;rt G Vi langifl, kemudian memulai lagi: *'t\i 4S

€'Xi'€a 'ni;t " dun di bumi Dia mengetahui apa yang kamu

rahasiakan dan apa yang kamu lahirkari' - Bagaimana pun, bila ada

seseorang yang mengatakan:'',JJi,i(t'J1puj:.lq ty--i (Fulan

r92o 7u1r1;,i1nya telah dikemukakan pada no. 7.
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berkuasa di Syam dan Irak), maka tentu itu menunjukkan bahwa

kekuasaannya di Syam dan lrak, bukan menunjukkan bahwa

dzatnya di kedua temPat itu.

Bila dikatakan, [-alu apa yang kalian katakan mengenai

firman Allah &, 1,ii,.r j'*J" l\i-':/.; L*-r; -H i fr 6 " Tiada

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang

keempattya. (Al Mujaadilah t58l: 7). Maka dikatakan kepadanya,

Keadaan sesuatu bersama sesuatu itu bermacam-macam, di

antaranya: berarti pertolongan, penyertaan, bersenfuhan, dan ilmu

(yakni mengetahui). Menumt kami, makna ini bahwa Allah

bersama setiap makhluk dengan ilmu (yakni mengetahui mereka)."

Al Balkhil92l 6ntLu1a, "Bila dikatakan kepada kami: Apa

makna mengangkat tangan kita ke langit dan firman-Nya' ;;it1
iJ'|{;:a 'dan amal yang shatih dinaikkan-Nya'- (Qs. Faathir

[35]: 10) Karena menurut kami, takwilannya adalah: Karena

rezeki-rezeki para hamba datang dari langit, maka kita boleh

mengangkat tangan kita ke arah langit saat berdoa. Boleh juga

dikatikan, bahwa amal-amal kita di angkat kepada Allah, karena

para penjaga amal-amal tempat-tempat mereka adalah di langit."

Maka dikatakan kepadanya: Bila alasan dalam mengangkat

tangan kita ke langit adalah karena rezel<r-rezel<t di sana, dan

bahwa para malaikat penjaga tempatnya di sana, maka boleh kita

merendahkan tangan kita saat berdoa ke arah langit, karena Allah

juga memunculkan tumbuhan, makanan dan penghidupan

1921 11"-,rr.,ninannya Abdullah bin Ahmad bin Mahmud Al Balkhi, Abu Al

Qasim Al Ka'bi Al Khurasani, pengarang berbagai karangan, syaikhnya golongan

mu'tazilah, wafat pada tahun 329 H di Balkh menurut pendapat Adz-Dzahabi.

oanl<h Baghdad, 9/384; sigr A',lam An-Nubala 

" 
15/255\. Jika bukan dia, maka

saya belum menemukan biografinya.
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padanya, dan bahwa ifu adalah tempat mereka, dan dari ifu
mereka diciptakan. Juga karena para malaikat bersama mereka di

bumi. Alasan kita mengangkat tangan ke langit bukanlah

sebagaimana yang dijelaskannya, akan tetapi karena Allah Ta'ala

memerintahkan kita unfuk mengangkat tangan kita dengan

memaksudkan mengangkatnya kepada-Nya ke arah Arsy, yang

mana Allah ber-istiwa' di atasnya ."1922

Abu Al Hasan Ath-Thabari adalah seorang imam yang

mulia, ia menyertai Al Asy'ari, dan belajar ilmu kalam darinya,

serta mengarang banyak karangan yang bagus, yang menunjukkan

keluasan ilmunya. Ia disebutkan oleh Ibnu Asakir di dalam

tingkatan Abu Al Hasan di dalam Tabyin Kadzib Al Muftari, dan

memujinya. Aku tidak tahu kapan ia meninggu1.t923

Abu Bakar bin Ibrahim bin Syadzan (383 F0

257 - Al Hafizh Abu Bakar Ahmad bin lbrahim bin

Syadzanl9z+ berkata: Orang yang aku percaya menceritakan

kepadaku, dan ia mendengar itu bersama ayahku, Abu 7yi,1925 1u

berkata: Kami sedang memandikan mayat di atas tempat tidumya,

lalu kami menyingkapkan pakaian darinya, lalu kami

mendengamya berkata, "Di atas Arsy-Nya sendirian, Di atas Arsy-

Nya sendirian." Setelah itu kami pun bubar karena besamya apa

1922 po1*1uan ini dikemukakan Ibnu Taimiyah dalam Naqdh Ta'sis Al
Jahmi5rynh,2/335-337.

1e23 65. Tabyin Kadzib Al Muftari, hal. 195-196.
r92a 65u Bakar, Ahmad bin hrahim bin Al Husain Syadzan Al Baghdadi Al

Bazzaz, muhaddits Baghdad, hujjah, terpercaya, wafat pada tahun 383 H. (Lih.

Tadzkimt N Huffazh, hal. 1017).
1925 6i*ru6nya telah dikemukakan.
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yang kami dengar, kemudian kami kembali lagi, lalu kami

memandikannya. Semoga Allah merahmatinya.

Kisah ini diriwayatkan oleh Syaikh Muwafaquddin Al

Maqdisi dalam kitabnya, Shifat Al Uluww.1e26 66, Bakar bin

Syadzan meninggal setelah tahun delapan puluh. Ia mendengar

hadits dari Al Baghawi1927 dan tingkatannya. Anaknya meninggal

pada tahun empat ratus dua puluh enam. Ia termasuk ahli kalam

dan menganut paham Al Asy'ari, dan banyak meriwayatkan hadits.

Imam Abu Al Hasan Ad-Daraquthni (385 f0
258. Ahmad bin SalamuyrL92s memberitahukan kepada

kami, dari Abu Al Qasim bin Bausy,1929 66u Nlzz bin Kadisy1930

memberitahukan kepada kami, Abu Thalib Al Usya619st

membacakan syair kepada kami, Imam Abu Al Hasan Ad-
Daraquthnil93z 49 membacakan syair kepada kami,

i:ril aa>:it'l';f jy+'$i G*uJ;,;rt,ry
-;:rrJJ )G Uf ;'-At Jb # D;LU. 4rAt C,G

1926 6;r. Itsbat Shifat Al uluwwl<arya Ibnu Qudamah, hal. 130, no. 117.
1927 Abdullah bin Muhammad Al Baghawi, biografinya telah dikemukakan..
1928 31*ru6nya telah dikemukakan.
1929 Slegsfinya telah dikemukakan.
1930 Biografinya telah dikemukakan.
1e31 yr1--mad bin Ali bin Al Fath Al Harbi, Abu Thalib Al Asysyari Al

Hambali. Al Khathib berkata, "Aku mencatat darinln, dan ia seorang yang tsiqah
lagi shalih." Ia lahir pada tahun 366 H, dan wafat pada tahun 451 H. (Tarikh
Baghdad, 3/ 107 ; Sipr A'lam An-Nu bala', 78/ 48).

1932 3i*ru11nya telah dikemukakan.

;\;G *t-bu\j# *U4r)riC.9s
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i3*t 
^fi 

rr;;;: \') # VC'^ft \i# ,t:

'Hadits syafa'at pada Ahmad,

kepada Ahmad Al Musthafa kami menyandarkannya.

Adapun haditsnya, ada didudukkannya beliau

di atas Arsy juga kami tidak mengingkainya.

Mereka memberlakukan hadits ifu sebagaimana adanya,

dan janganlah kalian memasukkan padanya apa yang m

Jangan pula kalian mengingkari bahwa beliau duduk,

dan jangan pula mengingkari bahwa Dia mendudukkannyei."l933

Kepopuleran Ad-Daraquthni mencukupi dari dikenalkan. Ia

mengarang kitab As-Sunan, lalu orang yang menyepakati dan yang

menyelisihi ketika mengambil manfaatnya. Ia sejajar dan setingkat

Al Bukhari dalam hal ketelitian walaupun masanya belakangan. Ia

wafat pada tahun tiga ratus delapan puluh lima, dalam usia

delapan puluh tahun.

Ia mendengar dari Al Baghawi,l9& Ibr,,, Sha'id,19s5 Ibnu

Abi Daud,1935 du., banyak lagi yang lainnya. Ia berkelana ke

berbagai negeri, dan mendapatkan apa yang didapatkan oleh yang

1e33 p;1n-rkukan oleh Al Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat 2/492,
no. 466, dan disandarkan kepada lbnu Al Allaf Adh-Dharir; Dicantumkan oleh
Adz-Dzahabi dalam.4./ Uluou,v, hal. 171; AI Albani dalam As-Silsilah Adh-Dln'ifah,
2/256, mengisyaratkan bahwa Ad-Dusyti menyebutkannya dalam kitab ltsbat Al
Hadd.

19s4 666r11u1l bin Muhammad Al Baghawi, biografinya telah dikemukakan.
193s Biografinya telah dikemukakan.
1936 31*ru6nya telah dikemukakan.
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lainnya. Ia mempunyai sahr jilid buku mengenai sifat-sifat,1937

kitab Ar-Ru'yah,L9zz kitab At Afrad,r9zs kitab mengenai

eira'ahl940 dengan mencantumkan bab-bab dengan metode yang

tidak pemah dilakukan sebelumnya oleh seorang pun dalam hal

qira'ah. Ia juga mempunyai banyak karangan yang sekarang aku

tidak dapat menyebutkannya.

Imam Abu AMullah bin Baththah Al Akbari (387 f0
259. Al Imam Az-Zahid Abu Abdullah bin Baththah Al

Akbari mengatakan dalam kitab karangannya, Kitab Al lbanah,

"Bab iman bahwa Allah di atas Arsy-Nya, terpisah dari para

makhluk-Nya, sedangkan ilmu-Nya meliputi para makhluk-Nya.

Kaum muslimin dari kalangan para sahabat dan tabiin sepakat,

bahwa Allah di atas Arsy-Nya, di atas semua langitnya, terpisah

dari para makhluk-Nya. 194t

Adapun firman-Nyu, 63; gj " Dan Dia bersama kamu"

(Qs. Al Hadiid 1571: 4), maka itu sebagaimana dikatakan para

ulama: ilmu-Nya. Firman-Nya, iD")\i ,!,j pt:t;Ur ; hr '.u 
1 "Dan

Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di bumi' (Qs.

Al An'aam [6]: 3), maknanya adalah Dialah Allah (yang disembah)

di langit, dan Dialah Allah (ya.,S disembah) di bumi. Ini dibenarkan

1e37 61u6 Ash-Shifat telah dicetak dengan tahqiq Dr. Ali bin Muhammad

Nashir Al Faqihi. Dan dicetak juga dengan tahqiq dan ta'liq Asy-Syaikh AMullah
Al Ghunaiman, diterbitkan oleh Maktabah Ad-Dar.

1938 61u6 Ru'jatullah Jalla wa 'Ala telah dicetak dengan tahqiq Mabnfi
Ismail Mabruk, dan diterbitkan oleh Maktabah Al Qur'an. Di cetak juga dengan

talrqiq lbmhim bin Ali.
1939 ft6$ Al Ghanib on AlAfndmasih berupa manuskrip.
190t0 41 Qin' at masrhb"rupa manuskrip.
1e41 Uh. N lbanah (Tatimmah Ar-Radd ala Al Jahmit/tnli, 3/L36;

Mukhtashar Ash-Shawa iq, 2/214.
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di dalam Kitabullah , Ut rf\\i ej U\ot7!)t G ert,'92 " Dan Dia-

lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah)

di bumi." (Qs. Az-Zukhruf [43]: B4): Penganut paham Jahmiyah

berdalih dengan firman-Nya, $.['.-j.,t\gN "O AikU,
" Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
yang keempatnya." (Al Mujaadilah [58]: 7), lalu ia berkata,
"Sesungguhnya Allah bersama kita dan ada di antara kita."
Padahal para ulama telah menafsirkan, bahwa itu adalah ilmu-Nya.

Kemudian di bagian akhimya Allah S berfirman, :d S<'.?tt'01
"gr.b " sesunggwhnya Atlah Maha Mengetahui segala sesuafu." (Qs.

Al Mujaadilah [58]: 7).

Seandainya Allah mengetahui itu dengan penyaksian

langsung, maka tidak ada kelebihan dari para makhluk, dan

gugurlah ilmu-Nya tentang alam ghaib.1942

Kemudian dia menyebutkan pendapat orang yang

mengatakan, bahwa ifu adalah ilmu-Nya. lalu menyebutkan

riwayat yang telah dikemukakan dari Nu'aim bin Hammu6,1943

Adh-Dhahhak bin Muzahim,194 Sufuan Ats-Tsauri,194s Ahmad

bin 11ro641945 dan Ishaq bin Rahawaih,1947 dengan sanad-

sanadnya hingga sampai kepada mereka.

hnu Baththah termasuk pembesar para imam, para zuhud

dan para hafizh. Ia mengarang Kitab Al lbanah tersebut dalam

re42 Lih. Al lbanah lTatimmah Ar-Radd ala Al Jahmiyyal),3/143-L45. Di
sini pengarang menukilnya dengan bentuk yang ringkas.

Le43 16i6.,3/L46, no. 106.
r94 Opcit.,3/146, no. 109.
t94s owit.,3/146, no. 111.
t9o6 Opcit.,3/746, no. 113, 114, 115, 116, 117.
1947 Op"it,3/146, no. 118.

810 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



empat jilid.19+a Di dalamnya ia menyebutkan madzhab-madzhab

Ahlussunnah yang menyelisihi golongan para ahli bid'ah:

Mu'tazilah, Haruriyah, Qadariyah, Rafidhah, Murji'ah, dan

Mu'tazilah. Ini menunjukkan keluasan ilmunya, dan banyaknya

hadits dan atsar. Ia wafat setelah tahun tiga ratus delapan puluh. Ia

mendengar dari Al Baghawi1949 6ut', tingkatannya.

Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ishaq bin Mandah
(3e5 r0

260. Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ishaq bin

Mandah Al Hafizhl95o mengatakan dalam kitabnya, Kitab Ash-

Shifa|,l9st setelah ia berkata: Abu 5tr'uit 11952 meriwayatkan, dari

1948 6166 Al lbanah, telah dicetak darinya:
1. Kitab pertama: kitab ,4/ Iman (pembahasan iman), yaitu jilid pertama,

terdiri dari tujuh juz pertama dari kitab ini, dan telah ditahqiq oleh Dr. Ridha

Na'san Mu'thi.
2. Kitab kedua, kitab .4/ Qadr (pembahasan takdir), yaitu jilid kedua, terdiri

dari juz kedelapan sampai kesebelas, dan telah ditahqiq oleh Dr. Utsman Adam.

3. Kitab ketiga: Ar-Radd ala Al Jahmig4nh (Sanggahan terhadap golongan

jahmiyah), yaitu jilid kedua, terdiri dari juz kedua belas hingga keempat belas, dan

telah ditahqiq oleh Dr. Yusuf Al Wabil.
Dr. Yusuf AI Wabil dalam muqaddimahnya, 1,/779, menyebutkan, bahwa

kitab ini hanya ada jilid pertama dan kedua saja.

Ia juga menyebutkan, bahwa kitab ini sebenamya terdiri dari tiga jilid.

Informasi ini bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh pengarang di sini,

yang menyebutkan bahwa kitab ini terdiri dari empat jilid. Al Wabil sendiri udak

menyebutkan sumber informasi tersebut. Wallahu a'lam bislshawab-

Telah dicetak juga Juz min Al Mukhtar min Al lbanah, yang ditahqiq oleh Al
Walid bin Muhammad Nabih. Ada juga Al lbanah Ash-Shugra atau yang disebut,

Asy-Sgrh wa Al lbanah, dan telah dicetak dengan tahqiq Dr. Ridha bin Na'san

Mu'thi.
1949 Abdullah bin Muhammad Al Baghawi, biografinya telah dikemukakan.
1950 31*u6nya telah dikemukakan.
1951 pr. Ali bin Muhammad Nashir Al Faqihi -pentahqiq kilab N Iman,ktlab

At-Tauhid, dan kitab Ar-Radd ala N Jahmiyyah karya hnu Mandah-
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Hammad, dari Jarir bin Abdul Hamid,1953 6uri Laits,1954 dari

Bisyl,lsss dari Anas, bahwa Nabi .$, beliau bersabda, il(irr iri(ri1

9.1* OJ 9-P e ,)y- "Apabila Altah hendak turun dari Arsy Nya,

nin turun anrgu, Dzat-Nya.'L956 Ia flmam Abu Abdillah)
berkata, "Allah & disifati, tidak majhul dan Dia ada namun tidak

dapat diketahui, kelak dapat dilihat tanpa meliputi-Nya karena

kedekatan-Nya seakan-akan engkau melihat-Nya, tidak

bersenfuhan, jauh tanpa terpuhrs, mendengar, melihat, dan

menyebutkan, bahwa kitab Ash-Shifafkarya Ibnu Mandah masih termasuk kategori
hilang. [ih. Al Iman,7/73).

1952 pS Hafizh Abu Nu'aim Al Ashbahani, pengarang Hibah Al Aul\n',
biografinya telah dikemukakan.

1953 31*-6nya telah dikemukakan-
1954 1ri1r bin Abu Sulaim, biografinya telah dikemukakan.
1955 36*, sahabat Anas, ada yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Dinar,

majhul(lidak diketahui perihalnya), dari tingkatan kelima. (At-Taqib, hal. 171).
1956 p6*uruLan juga sempa dengan lafazh ini oleh Abu Nu'aim Al

fuhbahani dalam kitab Dzikr Akhbar Ashbahan, 2/797, dari jalur Al Bisyr dari
Anas; Dicantumkan oleh Al Qadhi Abu Ya'la dalam lbthal At-Ta'wilat,l/265, no.
263, dan disandarkan kepada lbrahim bin AI Junaid Al Khatali dalam kitab .4/
Azhamah.

Dicantnmkan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dalam Syarh Hadits An-
Nuzul, hal 196, "Abu Al Qasim Ismail At-Taimi dan para hafizh lainnya men-
dha'ifl<an lafazh ini secara marfu'. Diriwayatkan oleh hnu Al Jauzi dalam Al
Maudhu'at. Abu Al Qasim At-Taimi berkata, "i;i (turun), maknanya shahih, dan

aku mengakuinya, tapi tidak tsabit marfu:nya kepada Nabi $. Memang
adakalanp maknanya shahih walaupun lafazhnya sendiri tdak ma'tsur.
Sebagaimana bila dikatakan, bahwa Allah dengan Diri-Nya dan Dzat-Nya
menciptakan langit dan bumi. Dia dengan Diri-Nya dan Dzat-Np berbicara
keadaan Musa secara langsung. Dia dengan Diri-Nya dan Dzat-Nya ber-istiwa' di
atas 'Arsy, dan serupanya yang merupakan perbuatan-perbuatan yang dilakukan-
Nya sendiri, dan Dia sendiri perbuatannya, maka maknanya shahih, namun tidak
semua lnng menjelaskan makna Al Qur'an dan Al Hadits berupa lafazh dalam Al
Qur'an dan mar{u'."

Dicantumkan oleh Ibnul Qayyrm, sebagaimana disebutkan dalam Mukhtashar
Ash-Shaon'iq, hal. 366, dan ia berkata, "lafazh ini tidak shahih dari Nabi {$, dan
penetapan makna ini tidak memerlukan itu, karena hadits-hadits shahih telah jelas

walaupun tidak menyebutkan lafazh Dzat."
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dengan pandangan tertinggi, dan ber-lstiwa'di atas Arsy. Hati bisa

mengenali-Nya, dan akal tidak mempertanyakan bagaimana, dan

Dia meliputi segala sesuatu."

Aku katakan: Hadits tersebut dari Bisyr, dari Anas, tidak

uu1L1.1957

Dari Rasululluh #, beliau bersabda,

dL c9l'rJt J*'&-b Gtil
t.. 6. . .6,i r*il *:(J//

-a///

?'; ot-r rip
o\,*/t ?";'/3 ,;Ai ilu

, zOi
c. ,b*:l '€l 6'::^Ar

'Ji a',IJtI

ro o

'LVa ,',.'4, / V/

I "t--.a--r, )
/-/ J

"Jibril membawakan kepadaku sesuafu yang menyerupai

cermin, maka aku berkata, 'Apa ini?' Jibril menjawab, Jum'at.

Dan itu adalah hai penambahan. Sesungguhnya Rabbmu telah

menciptakan sebuah lembah luas dari misk di surga, lalu bila hari

Jum'at, Rabb furun dai Kursi-NYa."

L-alu disebutkan haditsnya yang panjang, dan telah

dikemukakan.l9s8

Aku katakan: Ini hadits terpelihara dari Anas rS, lebih dari

satu jalur periwayatan.

1957 Yang dimaksud pengarang adalah hadits: r:*,:1 1;.9 ;? jl;-oi br irii ri1

(Apabila Atlah hendak turun dai 'Arcy-N7m, Nlah turun dengan Dzat'Nyfl yang

telah dikemukakan.
19s814u1l dikemukakan pada no. 38.
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Diriwayatkan oleh Imam Abdullah bin Imam Ahmad bin

Hambal dalam kitab Ar-Radd ata Al Jahmiyyalr,l'e5e dari Abdul

A'la An-Nursi,1960 dari Umar bin Yunus.1961 ;unu diriwayatkan

oleh Abu Bakar An-Najjad1e62 6;u* Amali-nya. dari Al Hasan bin

Mukram,1963 6u.i Umar bin Yunun. Sampai kepada kami dengan

sanad tinggi, dari Jahdham bin Abdullahle6a' Abu Tha5ryib661e6s

menceritakan kepadaku, dari Utsman bin Umair,1966 dari

6,.,u..1967

Diriwayatkan juga oleh Al Hafizh Abu Ahmad Al Assal, dari

Muhammad bin Al Abbas bin Abu AyyuS,1e68 dari Muhammad bin

Al Mutsanna,l969 dari Umar bin Yunus, yaifu Ibnu Al Qasim Al
Hanafi, dengan ini.

r9s9 66. As-Sunnah karya AMullah bin Imam Ahmad, L/250-251, no'. 460;
Ar-Radd ala Al Jahmgyah karya Ibnu Mandah, hal. 101, hadits 92.

1960 666u1A'la bin Hammad An-Nursi, biografinya telah dikemukakan.
1961 11u*urlra Umar bin Yunus bin AI Qasim Al Yamami, tsiqah, meninggal

pada tahun 206H . \At-Taqnb,hal.729; At-Tahdzib,T/5061.
1962 Namanya Ahmad bin Sulaiman An-Najjad, biografinya telah

dikemukakan..
196 ,A1 Hasan bin Mukram bin Hassan, Abu Ali N Bazzar. Al Khathib Al

Baghdadi berkata, "la tsiqah." l-ahir pada tahun 182, dan wafat pada tahun 274
H. (Tadkh Baghdad, T /432; Siyar A'lam An-Nubala ', 73/792\.

1964 3i*ruilnya telah dikemukakan.
1965 31*ru6nya telah dikemukakan.
1966 6i*ru6nya telah dikemukakan.
1957 p6q6y6tkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam As-Sunnah,1/250'

251, hadits 460; Ibnu Mandah dalam Ar-Radd ala Al Jahmilty;ah, hal. 101, hadlts
92; Dicanh.rmkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uuww,hal.27.

1968 yu5urrrmad bin Al Abbas bin A5yub bin Al Akhram, Al Hafizh, Al
Ashbahani, wafat pada tahun 301 H, hafalannyra kacau setahun sebelum

meninggalnya, ia merupakan salah seorang ahli fikih di Ashbahan, dan mempunyai
wasiat yang mayoritasnya di atas kaidah-kaidah salaf. (Dzil<r Akhbar Ashbahan,
2/224; Si'nr A'lam An-Nubala', 74/1M).

1969 Muhammad bin Al Mutsanna bin Ubaid Al Anzi, Abu Musa Al Bashri,
yang dikenal dengan Az-Zaman, masyhur dengan julukannya dan namanya, tsigah,

tsabt, dari tingkatan kesepuluh, meninggal pada tahun 252 H. Jama'ah

mengeluarkan riwayatnya . (At-Taqri b, hal. 892).
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Dari Musa bin Ishaq Al Anshari,rgTo dari Utsman bin Abi

Syaibahl9Tr' Jarir menceritakan kepada kami, dari [-aits, dari

Utsman bin Abu H amid -yaitu Ibnu Umair-, dari Anas-

Ia juga meriwayatkannya dari AI Abbas bin Ali An-

Nasa'i1972' Al Husain bin Nashr1973 menceritakan kepada kami,

Sallam bin Sulaiman Al Madaini1974 menceritakan kepada kami,

Syu'bah,1975 Warqa,1976 1rrui1l977 6- .1urir1978 menceritakan

kepada kami, dari Laits,l9ze dari Utsman bin Umair, dari

5ur.1980

1970 14r.u bin Ishaq bin Musa bin Abdullah Abu Bakar Al Anshari, qadhi fu-
RaynT dan Al Ahwaz, memelihara kehormatan diri, agamis, murah hati, 1sa6ldalam

hadits, wafat pada tahun 297 H. (Tarikh Baghdad, L3/52; Siyar Alam An-
Nubala',73/5791.

1971 Sionrufinya telah dikemukakan.
7e72 6l Abbas bin Ali bin Al Abbas bin Wadhih, dikenal dengan sebutan An-

Nasa'i. Disebutkan oleh Al Khathib dalam Taikh Baghdad, 12/154, dan ia
berkata, "la tsiqah."

1973 61 Hasan bin Nashr Al Muaddib, dikenal dengan sebutan Al Khurasi,

menceritakan hadits dari Sallam bin Sulaiman Al Madaini dan yang lainnyra. Al
Abbas bin Ali An-Nasa'i dan Ahmad bin Muhammad bin Ismail Al Adami
meriwayatkan darinya. (Tankh Baghdad, 8/7431.

1974 5ugu* bin Sulaimian bin Siwar Al Madaini, anak saudaranya Syababah,

tinggal di Damaskus, terkadang dinasabkan kepada kakeknya, dha'if, dan kalangan

kecil tingkat kesembilan, meninggal pada tahun 210 H atau setelahnya. hnu
Majah mengeluarkan riwayatnya. (AtTaqnb, hal. 4251.

197s Slonru6nya telah dikemukakan.
1976 Warqa bin Umar Al Yasykuri, Abu Bisyr Al Kufi, tinggal di Al Madain,

shaduq, dalam haditsnya yang dari Manshur ada kelemahan, dari tingkatan

ketujuh. Waki berkata, " Tsiqah." (At-Taqnb, hal. 1036; At-Tahdzib,111100).
1977 BioErafinya telah dikemukakan.
1978 .;uril bin AMul Hamid Adh-Dhabbi, Al Kufi, baru dikemukakan.
197912115 bin Abu Sulaim, baru dikemukakan.
1980 pi,i*u*gun dari jalur Sallam bin Sulaiman oleh Ad-Daraquthni dalam

Ar-Ru'yah, hal. 76'77 , no. 69; Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam N Uuvvut,

hal. 30, dan disandarkan kepada Al Assal dalam kitab Al Ma'nfah.
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Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Al Abbas bin

Ayyub, dari Ibnu Al Mutsanna1981' Ya'mur bin Bisyrr'19a2

menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 6.-5u1rlutli1983

mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Abu Maryam19&

menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abu Humaid, dari

Anas.

Ini semua jalur periwayatannya dalam kitabnya, Al Ma'rifah

fi Shifatillah Ta'ala.

Diriwayatkan juga oleh Al Hafizh Abu Al Hasan Ad-

Daraquthni dalam kitabnya, Ar-Ru'yah, dan riwayat Syuja bin Al

1tr7u1i6,1985 dari Ziyad bin Khaitsamah,1986 dari Utsman bin Abu

Sulaim,1987 dari Amas.1988

1981 yr5u,r'rmad bin Al Mutsanna, baru dikemukakan.
1982 Ya'mur bin Bisyr Al Khurasani, Abu Amr Al Marwazi, termasuk

pembesar kalangan sahabat Ibnu AI Mubarak. Disebutkan oleh lbnu Abi Hatim
dalam Al Jarh wa At'Ta'dil, 9/313, tanpa menyebutkan kritikan maupun pujian.

Ad-Daraquthni berkata, " Tsiqah tsiqah." (Tankh Baghdad, L4 / 457 458).
1983 61 Fadhl bin Musa As-Sainani, Abu AMullah Al Marwazi, tsiqah, tsabt,

terkadang meriwayatkan secara ghaib, termasuk pembesar tingkatan kesembilan,

meninggal pada tahun L92 H, dan termasuk para perawinya Jama'ah. (At-Taqnb,

hal. 84).
198414r1-,u-mad bin Abu Maryam Ath-Tha'ithi, meriwayatkan dari Az-A)hn.

Sementara Al Fadhl bin Musa meriwayatkan darinya. hnu Abi Hatim mengatakan

dalam .4/ Jarh wa At-Ta dil, 8/107, "Aku mendengar ayahku berkata, 'la majhul
(tidak diketahui perihalnya)'." Disebutkan oleh Al Bukhari dalam At-Tarikh N
Kabif 7/7/248, tanpa menyebutkan kritikan maupun pujian.

1985 5*1u bin Al Walid bin Qais As-Sakuni, Abu Badr Al Kufi, shaduq,wata',
suka berasumsi, dari tingkatan kesembilan, meninggal pada tahun 204 H. (At'
Tagrib, hal. 432).

t9u5 7iuu6 bin Khaitsamah Al Ju'fi Al Kufi, tsiqah, dari tingkatan kehrjuh.

Muslim dan imam yang empat mengeluarkan riwayatnya. (At-Taqrib, hal. 344).
1987 Di dalam At-Tauhid l<arya Ibnu Mandah, 2/40, hadits 397,

dicanhrmkan: "Utsman bin Abu Muslim adalah Ibnu Umair." Kemungkinan yang

benar adalah: "Dari laits bin Abu Sulaim, dari Utsman bin Umair," sebagaimana

dalam riwayat-riwayat lainnya, jadi ada yang didahulukan dan dibelakangnya, serta

ada penyisipan dalam sanadnya. Wallahu a'lam.
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Dari riwayat Hamzah bin Washil,19as dari Qatadah,199o

6uri 6r'rut.1991

Dari riwayat Anbasah Ar-Ra2i,7992 6uri Utsman bin Umair,

d36 5u..1993

Diriwayatkan juga oleh Al Hafizh bin Mandah tersebut, dari

riwayat Al Bukhari: Laits bin Abu Sulaim menceritakan kepada

kami, dari Utsman bin Umair,1994 dari Anas.

Dari riwayat Abu Yusu11995 -.ullabat Abu Hanifah-, dari

51'ru1161ee6 bin Hal6ran, dari 666r11u61ee7 bin Buraidah, dari

Adapun Utsman bin Abu Sulaim atau Utsman bin Abu Muslim, saya belum

menemukan biografi mereka.
1988 Saya tidak menemukan riwayat ini dalam kitab Ar-Ru'3ahl<arya Ad-

Daraquthni, tapi terdapat dalam kitab AtTauhidkarya lbnu Mandah, 2/40,Yadits
397).

1989 11u-ru1l bin Washil Al Bashri. Disebutkan oleh Al Uqaili dalam .4dr1-

Dhu'afa ', dan ia berkata, "Haditsnya tidak terpelihara." (Adh'Dhubfa'karya N
Uqaili, 1/292; Al Mian, L/6081.

1990 Siontu6nya telah dikemukakan.
1991 Uh. Ar-Ru'wh karya Ad-Daraquthni, hal. 82, no- 75; Dicantumkan

oleh Adz-Dzahbi dalam Mizan Al l'tidal,70/608609, pada biografi Hamzah bin
Washil: "Al Uqaili berkata, 'Tidak ada asalnya dari hadits Qatadah, tapi itu hadits

Abu Al Yaqzhan Utsman bin Umair dari Anas, yang redaksinya lebih sedikit

daripada ini'."
19e2 Anbasah bin Sa'id bin Adh-Dharis, Al Asadi, Abu Bakar, Al Kufi, tinggal

di fu-Rayy dan memegang jabatan qadhinya sehingga disebut Ar-Razi, tsiqah, dNi
tingkatan kedelapan. (Tahdzib Al Kamal,22/406; Taqrib At-Tahdzib, hal. 756).

1993 65. Ar'Ru' yah V'arya Ad-Daraquthni, hal. 82, no - 7 2.
1994 Diriwayatkan oleh lbnu Mandhu dalam Ar'Radd ala Al Jahmi1ryh, hal.

101, hadits 92.
1995 66, Yusuf, biografinya telah dikemukakan..
1996 56u111, bin Hayyan ini Al Qurasyi Al Kufi, dha'if, darj tingkatan keenam'

(At-Taqrib,hal. 4M).
1997 Abdullah bln Buraidah bin Al Hushaib Al Aslami, Abu Sahl Al Manvazi,

qadhinya Marw, tsiqah, dari tingkatan ketiga, meninggal pada tahun 105 H, ada

juga yang mengatakan tahun 115 H, dalam usia seratus tahun. Jama'ah

mengeluarkan riwayatnya . (At-Taqn b, hal. 493).
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Anas.1998 Juga dari riwayat Al Walid bin Muslim,1999 6uri 16,',,

Tsauban,2000 6uri Salim bin Abdullul',,2001 d36 6r',ur.2002

Dari riwayat Ash-Sha'q bin 11-n2003. "Ali bin Al
Hakam2@4 menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin

Umair,2oos dari Anas.2oo5

1998 p'ri*"rutkan oleh Ibnu Mandah dalam At-Tauhid,2.4041, hadits 398;
Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam N Uluvu'v,lal.29, dan ia berkata, "Shalih
dhaif. N Qadhi Abu Yusuf meriwayatkan darinya sendirian."

lry Biografinya telah dikemukakan.
2000 Abdurahman bin Tsabit bin Tsauban Al Ansi, Ad-Dimasyqi, zuhud,

shaduq, kadang keliru, dihrduh berfaham qadariyah, hafalannya berubah di akhir
usianya, dari tingkatan ketujuh, meninggal pada tahun 165 H, dalam usia
sembilan puluh tahun. Al Bukhari mengeluarkan riwayatnya dalam .4/ Adab Al
Mufmd, dan juga imam yang empat mengeluarkan riwayatnlra. (At-Taqnb, hal.
572]'.

2001 Ibnu Abi Hatim mengatakan dalam Al 'llal, 7/206, "Aku katakan
kepada ayahku, 'Apakah ini Salim bin AMullah bin Umar?' Ia menjawab, 'Bukan,
ini seorang spilrh S!nm'."

2002 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam N Ausath, hadits 945, 4880, ia
berkata, "Muhammad bin Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami,
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan
kepada kami, dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, dari Salim bin AMullah,
bahwa ia mendengar Anas bin Malik. [-alu ia menyebutkannya secara mar{u'."

Abu Hatim mengatakan dalam Al Ilal,l/206, "Salim bin AMullah ini bukan
Ibnu Abdullah bin Umar."

Adz-Dzahabi mengatakan dahm Al Uluww, hal. 31, "Ghaib, Al Walid
meriwayatkannya sendirian. "

2003 6r6-51',a'q bin Hazn bin Qais Al Bakri, Abu AMullah Al Bashri, shaduq,

suka berasumsi, zuhud, dari tingkatan ketujuh. (AtTaqnb, hal. 453).
2004 6f1 bin Al Hakam AI Bunani, Abu Al Hakam Al Bashri, tsiqah, dirulai

dhaif oleh Al Azdi tanpa hujjah, dari tingkatan kelima, meninggal pada tahun 131
H. Al Bukhari dan imam lnng empat mengeluarlran riwayatnya. (At-TaqriQ hal.
6941.

200s AMul Malik bin Umair bin Suwaid Al-[-akhmi, Al Kufi, tsiqah, fasih,
'aliim, hafalannya berubah dan terkadang men-hdlis, meninggal pada tahun 130
H. lAt-Taqnb, hal. 625).

2ffi Diriwa5ratkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya, T/228,ladits 4228;
N Bazzar, hhat Kastlf Al ,4star, no. 3519; Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam
Majma'Az-Zawaid,70/421, dan ia berkata, "Para perawi Abu Y a'la adalah para
perawi Ash-Shahih."; Sanadnln dishahill<an oleh Al Bushiri. Dan Al Hafizh
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Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni dari riwayat

Muhammad bin Syu'aib bin Syabur2ooz' Abdullah maula

Ghafrah2008 menceritakan kepada kami, dari Ans-2009

Hadits ini di-hasatkan oleh At-Tirmdizi dan lainnya karena

banyaknya jalur periwayatannya. 2010

Adapun Ibnu Mandah, ia adalah hafizh di masanya. Ia telah

berkelana ke berbagai negeri, dan mendengar riwayat di

Ashbahan, Syam, Irak, Mesir, Tshugur, dan Hiiaz- Ia

mengumpulkan apa yang tidak dikumpulkan oleh yang lain- Para

berkata, "sanadnya lebih bagus dari yang pertama." Yakni hadits Abu Bakar. (Lih-

Al Mathalib N 'Alitlah,l/159).
Namun tampak bahwa riwayat Abu Ya'la cukup diketahui, karena

diriwayatkan oleh Syaiban bin Famrkh, lalu menggugurkan perantaranya, yaifu di

sini Utsman bin Umair, di antara Ali bin Al Hakam dan Anas. Dan itu ditetapkan

oleh Muhammad bin Al Fadhl Arim, sedangkan ia leb]fjl tsiqah daripada Syaiban.

Dan yang meriwayatkannya di sini adalah Imam Al Bukhari ris, dan Arim juga di-

mutaba'ah dengan yang serupa ini oleh Sa'id bin Zaid, yang disebutkan oleh Ibnu

Abi Hatim dalam Al 'Ilal, L/199, dan ia berkata, "Abu Zur'ah berkata mengenai

riwayat Ash-Sha'q, 'lni salah'."
2007 14r1',u-*ad bin Syu'aib bin Syabur, Al Umawi, tinggal di Beirut, shaduq,

kitabnya shahih, termasuk pembesar tingkat kesembilan, meninggal pada tahun

L97 H, ada juga yang mengatakan tahun 198 H. (At-Taqnb, hal- 854).
2008 Umar bin Abdullah Al Madani, maula Ghafrah, dhait banyak

meriwayatkan secara mursal, dari tingkatan kelima, meninggal pada tahun 146 H.

0Jh. At-Taqnb, hal 7 231.
20oe A)"Ru'whkarya Ad-Daraquthni, hal. 84, no- 76; At-Tauhid karya Ibnu

Mandah, 2/41, no.3991.
2010 Syaihhul Islam Ibnu Taimiyah telah mengumpulkan jalur-jalur

periwayatan hadits ini dan cenderung menguatkannya. (Lih. Maimu'Al Fatawa,

6/4t0476).
Ibnul Qayyrim mengatakan dalam Hadi Al Arwah, hal. 391, "Hadis ini sangat

berperanguh, diriwayatkan oleh para imam As-Sunnah dan mereka menerimanya,

dan Asy-Syafi'i mengindahkannya dalam Musnadnya." Ia pun menelusuri jalur-

jalur periwayatannya dan mengulasnya panjang lebar-

Al Hafizh lbnu Katsir mengatakan dalam An-N9nhah, 2/485, setelah

menyebutkan jalur-jalur periwayatan hadits ini, "lni jalur-jalur periwayatan yang

bagus dari Anas, sebagai riwapt penguat unh.rk riwayat Utsman bin Umair."
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gurunya sekitar seribu fujuh ratus guru. Ia menulis seribu juz dari

Khaitsama62011 Al Athrabulusi, seribu jilid dari Al Ashamm,2012

seribu jilid dan Ibnu Al A'rabi, seribu jilid Ismail Ash-Shaffar atau

Ibnu Al Bukhturi -aku ragu-, dan seribu jilid dari Al Haitsam bin

6u1ui62013 Basysyasy. Ia meninggal di Ashbahan pada tahun tiga

ratus sembilan puluh lima. Ia telah mengarang kltab Ma'rifat Ash-

Shahabah, kitab At-Tauhid,z01a 61u6 Al Kuna,2015 p166 416-

Shifat, dan banyak lagi yang lainnya. Semoga Allah merahmatinya

dan meridhainya.

Abu Bakar Al Baqilani (403 FI)

261. Abu Bakar Muhammad bin Ath-Tahayyib Al

Baqilani,2016 yu.,g di kalangan para ahli kalam Asy'ari tidak'ada

yang lebih utama darinya, tidak sebelumnya dan tidak pula

2011 6l6i1s6mah bin Sulaiman bin Haidarah, Abu Al Hasan Al Qurasyi Ath-
Tharabulusi, Al Imam, Muhaddis Syam, salah seorang yang tsiqah. Al Khathib
berkata mengenainya, " Tsiqah tsiqah." Meninggal pada tahun 343 H. (Tadzkirat

Al Huffazh, 3,/858-859; Sjadzarat Adz-Dzahab, 2/3651.
2012 61*ru6nya telah dikemukakan.
2013 66, Sa'id Al Haitsam bin Kulaib bin Syuraih bin Ma'qil Al Ma'qili, Asy-

Syasyi, hafizh, muhaddis, tsiqah, muhaddits wilayah seberang sungai, pengarang

Al Musnad Al Kabir, meninggal pada tahun 335 H. (Tadzkirat Al Huffazh,3/848-
849).

2014 6i66 At-Tauhid wa Ma'ifat Asma'ilkh Azza wa Jalla wa Sifatihi ala N
Ittifaq wa AtTafamtd, telah dicetak dengan tahqiq Dr. Ali bin Muhammad bin
Nashir Al Faqihi, dan diterbitkan oleh Universitas Islam di Madinah Nabawiyah.

2015 6i66 Al Kuna, Dr. Ali Al Faqihi menyebutkan, bahwa lbnu Mandah
mempunyai kltab Fath Al Bab fi N Kuna wa Al Alqab, dan copyan manuskripnya
terdapat di Berlin, no.9917-299 q, namun tidak memastikan apakah itu kitab z4l

Kunalersebut atau kitab lainnya. Llh. Al lman karya lbnu Mandah, 7/6647\.
201614r1lu-mad bin Ath-Thayyib bin Muhammad bin Ja'far bin Al Qasim, Al

Bashri, Al Baghdadi, Abu Bakar, Ibnu Al Baqilani, pengarang berbagai karangan,

meninggal pada tahun 403 H. (Tarikh Baghdad,5/379; S$ar A'lam An-Nubala',
17/L9O).
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setelahnya, mengatakan dalam kitab karangannya, Al lbanah,2olT

bahwa bila dikatakan: Lalu apa dalil yang menunjukkan bahwa

Allah memiliki wajah dan tangan? Maka dikatakan kepadanya:

'!-]j'^i) &": "Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu." (Qs. Ar-

Rahmaan 1551: 27), dan firman-Nya: 'ci, 6'iFX Oi'rl; g

U:q "Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah

Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs- Shaad [38]: 75). Allah

telah menetapkan wajah dan tangan bagi diri-Nya.

Bila dikatakan: [-alu mengapa kalian mengingkari bahwa

wajah-Nya dan tangan-Nya sebagai anggota tubuh, karena bila

kalian memikirkan wajah dan tangan maka tidak lain adalah

anggota tubuh? Maka kami katakan: Itu tidak wajib, sebagaimana

tidak wajib bila kita tidak dapat mencema hidup, berilmu dan

kuasa kecuali fisik, untuk kita dan kalian tetapkan terhadap Allah

&. jrsu sebagaimana tidak wajib dalam segala sesuatu yang Dia

berdiri dengan Dzat-Nya, untuk sebagai fisik. Karena kami dan

kalian tidak mendapati-Nya berdiri dengan diri-Nya di dalam alam

nyata kita kecuali demikian. Begitu juga jawaban bagi mereka bila

mereka mengatakan: Maka wajiblah ilmu-Nya, hidupNya,

berbicara-Nya, mendengar-Nya, melihat-Nya dan semua sifat-sifat-

Nya sebagai berfisik. Mereka berdalil dengan wujud.

Bila dikatakanr Apakah kalian mengatakan, bahwa Dia di

setiap tempat? Maka dikatakan kepadanya: Kami berlindung

kepada Allah. Bahkan Dia ber-istiwa' di atas Arsy-Nya,

sebagaimana yang Allah khabarkan dalam kitab-Nya, yang mana

Allah berfirman, csi-"t ,t-rJl *b'ry1j' " Tuhan yang Maha

2017 6i66 Al tbanah belum dicetak. Disebutkan oleh SyaiLhul Islam dalam

Majmu'N Fatawa,5/98, dan hnu Katsir dalam Al Bidayah, Tl/350-
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Pemurah. yang bersemayam di atas Arsy." (Qs- Thaahaa [20]: 5),

Dia juga befirman,'rJS, lJ$' ;*'- ll. " Kepada-Nya-lah naik

perkataan-perkataan yang baik." (Qs. Faathir [35]: 10), Dia juga

berfirman, "ti3t ,i;'n,-,,ff "Apakah kamu merasa aman

terhadap Attah yang di langit" (Qs. Al Mulk [67]: 16)- Seandainya

Allah di setiap tempat, maka tentu juga di dalam perut manusia, di

mulutnya, dan di rerumputan. Tentulah Dia akan bertambah

dengan bertambahnya tempat-tempat ihr, yaitu ketika Dia

menciptakan apa yang belum diciptakan-Nya- Seandainya itu

benar, maka dianjurkan kepada-Nya dengan mengarah ke bumi

(tanah), ke belakang kita, ke kanan dan kiri kita- Semua hal ini,

kaum muslimin telah sepakat menyelisihi itu, dan menyalahkan

orang yang mengatakannya

Setelah itu ia berkata, "Sifat-sifat Dzat-Nya berlaku dan

terus berlaku disifati ifu, yaitu: hidup, ilmu, kuasa, mendengar,

melihat, berbicara, berkehendak, wajah, tangan, mata, murka dan

rid1ru."2o18

Dia mengatakan dalam At-Tamhid,zo7g seperti perkataan

ini dan bahkan lebih banyak lagi.

Kepopulerannya mencukupi dari mengenalkannya. Ia

seorang penduduk Bashrah yang tinggal di Baghdad- Di sana ia

mendengar dari Al Quthai'i2020 6ut Ibnu Masi-2o21 1u orang yang

2018 p"rLu1uan ini disebutkan oleh lbnu Taimiyah dalam Majmu'N Fatawa,

5/98-gg, dan dinukil darinya oleh Adz-Dzahabi di sini dengan nashnya, serta

dinukil secam ringkas dalam Siyar A'lam An-Nubala',17/558-559-
201e ffi16$ yang telah dicetak berjudul Tamhid N Awail wa Talkhish Ad'

Dalail.
2020 Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik Al Baghdadi, Abu Bakar Al

Quthai'i Al Hambali, perawi Musnad Imam Ahmad, atim, muhaddits, lahir pada

tahun274 H, dan wafat pada tahun 368. (Tarikh Baghdad,4/73; S&ar A'lam An-

Nubala', L6/2]O).
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paling pandai mengenai ilmu kalam. Ia mempunyai banyak

karangan dalam menyanggah para penyelisihi dari kalangan

Rafidhah, Mu'tazilah, Jahmiyah dan lainnya. Demikian yang

dikatakan2 022 o1n1', 61 61,ui1-,i6. 2023

Ia wafat pada tahun empat ratus tiga, sebagaimana Abu Al

Abbas bin Suraij2024 dianggap di permulaan tahun tiga ratus, Asy-

Syafi'i di permulaan tahun dua ratus, dan Umar bin Abdul Aziz di

permulaan tahun seratus. Semoga Allah merahmati mereka.

Abu Bakar bin Faurak (410 f0

262- Imam Abu Bakar bin pur.rtu12025 sang ahli kalam

berkata sebagaimana yang diceritakan darinya oleh Al Baihaqi

dalam kitabnya, Ash-Shifat,bahwa ia berkata, "$ljLl artinya )tj
(meninggi)." Ia juga berkata mengenai firman-Nya, e'rf '&il

1;St "Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit'

(Qs. Al Mulk [67]: 16), "Di atas langit."2026 Kemudian Al Baihaqi

berftujjah demikian dengan sabda Nabi $ kepada Sa'd bin Mu'ad

ketika ia memberikan keputusan terhadap Bani Quraizhah: '6

or:iJ V 9'i"n y|& g, ii,r €*;'(ii.'':J5.,, "sunsguh

engkau telah memufuskan terhadap mereka dengan keputusan

Allah yang memufuskan ifu dari atas tujuh langi|."zoz7 Dan

2021 Bi*ruginya telah dikemukakan.
2022 gyr. Taikh Baghdad, 5/379.
2023 3io*ulinya telah dikemukakan.
2o2a 31*u6nya telah dikemukakan.
2025 3lonrulinya telah dikemukakan.
20261;yr. Al,4sma' wa Ash-Shifafkarya Al Baihaqi, 2/309.
2027 7u14irilnuu telah dikemukakan pada no.32.
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perkataan Ibnu Abbas yang lalu, "Sesungguhnya antara langit

ketujuh hingga Kursi ada tujuh ribu cahaya, dan Dia di atas

i1r."2028

Ibnu Faurak adalah ahli kalam paling terkemuka setelah Al

Qadhi Abu Bakar, ia mengarang kitab mengenai pokok-pokok

agama, fikih dan makna-makna Al Qur'an yang hampir mencapai

serafus karangan.

Ibnu Abi Zaid Al Qairuwani (386 H)

263.1. Imam Abu Muhammad bin Abu Zaid N Maliki Al

Maghribi2o29 mengatakan di dalam risalahnya2o3o mengenai

madzhab Malik, yang pertamanya: "Bahwa Dia di atas Arsy-Nya

yang agung dengan Dzat-Nya, dan bahwa Dia di setiap tempat

dengan ilmu-Ny6."2031

Ucapan ini telah dikemukakan juga dari Muhammad bin

Utsman bin Abi Syaibah, imamnya penduduk Kufah pada

masanya2o32 dan muhadditsnya.

2028 7uk1i,i;nou telah dikemukakan pada no. 111.
2029 Abu Muhammad Abdullah bin Abu Zaid AMunahman An-Naghzi, Al

Qairuwani, Al Maliki, ahli fikih, mufassir, pedamping, mempunyai banyak
karangan, di antaranya: kitab An-Nawadir wa Az-Zyadat, Mukhtashar Al
Mudawwanah, Kitab Ar-Risalah, dan ljaz Al Qur 'an Wafat pada tahun 386 H.
(Siyar A'lam An-Nubala',17 /lO; Syadzarat Adz-Dzahab, 3/13L1.

2030 Kibb Ar-Risalahtelah dicetak beberapa kali.
2031 Lih- Risalah N Qairuwani, hal. 4, bab apa png dikatakan lisan dan

diyakini hati mengenai perkara-perkara agama yang wajib, ditertitkan oleh
Mathba'ah Musthafa Al Halabi, cetakan kedua, tahun 1368 H.

Dicantumkan oleh Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Al Fatawa, 5/L89; Adz'
Dzahabi dalam Al Uluww, hal. 171; Ibnul Qaryim sebagaimana disebutkan dalam
Mukhtashar Ash-Shawa'iq,2/134, dan ia berkata, "Abu Muhammad bin Abu Zaid
menyatakannya di tiga tempat dalam kitab-kitabnya, yang paling masyhumya
adalah Ar-Risalah, dan dalam ,}utab Jami'An'NawadAserta kitab Al Adab.".

2032 Uh. no.233.
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2- Di antara yang mengatakan bahwa Allah di atas Arsy

dengan Dzat-Nya adalah Yahya bin Ammar,2033 gurunya Abu

Ismail Al Anshari2o3a 5ruiL1",ul Islam. Ia mengatakan itu di dalam

risalahnya.2035

3. Begitu juga Imam Abu Nashr As-Sajzi2036 61 Hafizh

dalam kitabnya, Al lbanah,2o37 1*urnna ia mengatakan, "Para imam

kami: Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Uyanah, Hammad bin Salamah,

Hammad bin Zaid, Ibnu Al Mubarak, Fudhail bin Iyadh,2038 6un

Ahmad bin Ishaq, semuanya sepakat bahwa Allah di atas Arsy-Nya

dengan Dzat-Nya, dan bahwa ilmu-Nya di segala tempat-"2039

4. Begitu juga yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Abu

Ismail Al Anshari, karena ia berkata, "Di dalam banyak khabar

2033 66, Zakariya Yahya bin Ammar Asy-Syaibani As-Sijistani, sang

penceramah, tinggal di Harah, pandai dalam tafsir dan sunnah, wafat pada tahun

422 H. (Al'Ibr, 3/ l5l ; Syadzarat Adz-Dzaha b, 2 / 226).
2034 yn11u Abu Ismail AMullah bin Muhammad Al Anshari, biografinya akan

dikemukakan nanti.
2035 Ulasan tentang ini akan dikemukakan pada no. 266-
?036 Ubaidullah bin Sa'id bin Hatim As-Sijzi Al Waili, Abu Nashr, muhaddits,

hafizh, pengarang, pen-takhrij, pandai ilmu ushul dan furu', wafat pada tahun 2144

H. (Tadzkint Al Huffazh, 3/L778; Siyar A'lam An-Nubala ', 77 /654).
2037 Judul kitabnya secara langkap' Al lbanah fi Ar-Radd ala Az-highin fi

Mas'alah At Qur'an, dan kitab ini tergolong kitab yang hilang. Lih. muqaddimah

pentahqiq l$ab Ar-Radd ala Man Ankara A1 Harf wa Ash-Shaut, karya As-sajzi,

hal. 38-39, tahqiq Dr- Muhammad Bakarim Baabdullah.
203s 4l Fudhail bin Iyadh bin Mas'ud At-Tamimi, Abu Ali Az-7alid, masyhur,

asalnya dari Khurasan, tinggal di Mekah, tsiqah, alli ibadah, imam, meninggal

pada tahun 187 H, ada juga yang mengatakan setelahnya. (Siyar A'lam An-

Nubala',8/42L1.
2039 pbsnlumkan oleh Ibnu Taimiyah dalam Dar'u Ta'arudh Al Aql vn An'

Naql,6/250. Dan juga dalam Naqdh Ta'sis Al JahmiSpah,2/38, 416417, dan

Majmu'Al Fatawa, S/79O; Adz-Dzahabi dalam Al Uluww, hal.772, dan dalam

Si5nr AIam An-Nubla', 77/656; hnul Qayyrm dalam ljtima' Al Jugsy Al
lslamiylnh, hal. 246, dan juga sebagaimana disebutkan dalam Mukhtashar Ash-

Shawa'iq,2/214.
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disebutkan, bahwa Allah di langit ketujuh, di atas fusy-Nya dengan

diri-Nya."2o4o

5. Begitu juga yang dikatakan oleh sahabatnya,2o4l Al

Karji,zm2 dalam Aqidah Ashhab Al Hadits, karena di dalamnya ia

mengatakan,

7.,?t.* U *"-p Jb # ,$.tr')a.\i oi ;x.t*
" Keyakinan-keyakinan mereka, bahwa Tuhan dengan Dzat-Nya

di atas Arsy-Nya, ilmu-Nya mencakup segala yang

thaib'"Zo+s

Sampai sekarang masih ada salinan dari sebagian

salinannya, yaitu berupa salinan dengan hrlisan Syaikh Taqiyryuddin

Ibnu Ash-Shalah,2oM yang pertamanya tertulis: "lni akidah

Ahlussunnah dan para ahli hadits." Dengan tulisannya, semoga

Allah merahmatinya.

6. Begitu juga yang dikatakan Al Hafizh Ahmad Ath-

Tharaqi,2ms Syaikhul Islam yang disepakati petunjuknya dan

banyak karamahnya, Syaikh Abdul Qadir Al Jaili,2o46 Abdul Aziz

2m0 Ulasannln akan dipaparkan pada no.279.
2041 41 Karji, sahabat Syaikhul Islam Al Harawi.
2042 Abu Al Hasan Muhammad bin AMul Malik Al IGii, AI Faqih, Asy-

Syafi'i, Syaikh Al Karj dan' alimnya serta pemberi fatwanya, lahir pada tahun 458
H, dan wafat pada tahun 532 H. (Thabaqat AqrSyafi'iyyah karya lbnu Syabah,

7 / 310 ; Spdarat Adz'Dzahab, 4 /100).
2043 pun6 akan dikemukakan pada no- 282-
2M4 (J6rn* bin Shalahuddin Abdurrahman bin Utsman bin Musa Al Kurdi,

Asy-Sphraa,vari, Abu Amr Al Maushili, Asy-Syafi'i, lahir pada tahun 577 H, Al
Imam Al Hafizh Al 'Allamah, Syaikhul Islam, pengarang karya-karya bagus, di
antaranln 'Uum Al Hadits, wafat pada tahun 643 H. (Thabaqat AqtS5pfi'iityah,
8/326; Silnr A Iam An-Nubala', 23/140).

2045 31*ru6nya telah dikemukakan.
2046 AMul Qadir bin Abu Shalih AMullah bin Junki Dausat Al, Jili, Abu

Muhammad Al Hambali, Syaik*r Baghdad, imam, zuhud, biiak, teladan, lahir pada
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bin Muhammad Al Quhaithi2o47 dat lain-lain, sebagaimana yang

insya Allah nanti akan dikemukakan.

Adapun lbnu Abi Zaid, iatermasuk pembesar para imam di

Maghrib, dan kemasyhurannya mencukupi dari penyebutan

keutamaannya. Ia digelari Malik yunior. Terhimpun padanya akal,

agama, keshalihan dan ilmu. Ia puncaknya ilmu ushul (pokok-

pokok agama). Ia disebutkan oleh Ibnu Asakir di dalam Tabyin

Kadab Al Muftari, mengenai penisbatannya kepada Al Asy'ari,

tanpa menyebutkan tahun wafatnya. Kemudian aku

menemukannya, bahwa ia wafat pada tahun tiga ratus delapan

puluh enam, di Qairuwan.

Imam Abu Al Qasim Hibatullah Al-Lalika'i (418 H)

264- Imam Abu Al Qasim Hibatullah bin Al Hasan Al-

Lalakai Asy-Syafi'i berkata dalam kitabnya, Syarh Ushul As-

Sunnah,zM8 "Redaksi yang diriwayatkan mengenai firman-Nya:

cy)t A:jt J ,i;'), 'Tuhan yang Maha Pemurah. yang

bersemayam di atas Art!.(Qs. Thaahaa [20]: 5), bahwa Allah di

atas fusy-Nya di langit. Allah fr berfirm *r,'$t #J' ;,'a'- -y.
'Kepada-Nya4ah naik perkataan-perkataan yang baiE . (Qs. Faathir

t35l: 10) Dia juga berfirman, ilit d'i'$aff'epa*an kamu

merasa aman terhadap Allah yang di langif . (Qs. Al Mulk [67]: 16)

tahun 471 H, dan wafat pada tahun 561 H. (Dzail Thafuqat Al Hanabilah,l/290;
Slgr A lam An-Nubala', 20 /439).

2047 Saya belum menemukan biografinya.
2048 Kitab ini telah dicetak dengan ju&l Syarh Ushul I'tiqad Alilissunnah wal

Jama'ah min Al Kitab wa As-Sunnah wa lima'Ash-Shahabah wat Tabi'in ;vaman

Ba'dahum, dengan tahqiq Dr. Ahmad bin Sa'd Al Ghamidi.
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Dia juga berfirman, D+'6'; rfuir 't*:, 'Dan Dialah yang

mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya. (Qs. Al
An'aam [6]: 61). Ayat-ayat ini menunjukkan, bahwa Allah di langit,

sedangkan ilmu-Nya meliputi segala tempat. Itu juga diriwayatkan

dari Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Ummu Salamah, serta

dari tabiin: Rabi'ah, Sulaiman At-Taimi dan Muqatil bin

Hayryan.2049 Ini juga yang dikatakan oleh Malik, Ats-Tsuri, dan

Ahmad bin Hamb4.2oso

Aku katakan: Al-L-alika'i meninggal pada tahun empat

ratus delapan belas. Ia seorang imam lagi hafizh. Ia disebutkan

oleh An-Nu*u*i2051 di dalam Thabaqat Fuqaha' Asy-Syaf i5tyah,

dan ia telah mengarang kitab mengenai Sunnah-Sunnah,2o52 kitab

mengenai mengenai nama-nama perawi di dalam . Ash-
Shahihain,2os3 666 Karamat Al Auliya',2054 dan lain{ain. Ia

dipuji oleh Al Khathib di dalam Tarikhnya,2o'S Adr-Dzahabi dan

lain{ain.

2049 Biosm{inya telah dikemukakan.
20s0 66. Syarh Ushul I'tiqad Ahlissunnah wal Jama'ah,3/387-388.
2051 yuSru bin Syaraf bin Muni bin Hasan Al Hizami, Al Haurani, An-

Nawawi Asy-Syafi'i, Abu Zakariya, sangat berilmu tentang ftkih dan hadits, di
antara karyanya yang paling terkenal adalah syarhnya atas Shahih Muslim dan Al
Majmu' Syarh Al Muhadzdzab, wafat pada tahun 676 H. (Tadzkirat Al Huffazlz,
4 / L47 0 ; Thabaqat AsySyafi'iy1nh, 8/ 3851.

2052 p6"6.rgun oleh Al Khathib dalam Tarikhnva, 74/70; Al Kitani dalam
Ar-Risalah Al Mustathrafah, 25-29; Mu'jam Al Muallifin, l3/l%.

2053 p1r"6rgan oleh Al Khathib dalam Tariknya, T4/7O; Az-Tarkdi dalam Al
Alam,9/57.

20s4 Tehh dicetak dengan tahqiq Dr. Ahmad bin Sa'd Al Ghamidi.
2o5s Li6. Tarikh Baghdad, T4/70.
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Abu Nu'aim Al Ashbahani (430 r0

265. Al Hafizh Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al

Ashbahani2056 -.,',gatakan dalam Mushannaf Hilyat Al Auliya',

pada bagian keyakinan yang dihimpunnya: "Jalan kami adalah

jalan para salaf yang mengikuti Al Kitab, As-Sunnah dan iima

umat. Di antara yang mereka yakini, bahwa Allah masih tetap

berbicara dengan semua sifat-sifat qadinrnya, tidak sima dan tidak

berubah. Allah tetap mengetahui dengan ilmu, melihat dengan

penglihatan, mendengar dengan pendengaran, bertbicara dengan

perkataan, kemudian mengadakan bertagai sesuafu tanpa dari

sesuafu. Al Qur'an adalah kalamNya, dan begifu juga semua

kitab-Nya yang diturunkan, adalah kalamNya. bukan makNuk. Al

Qur'an di semua sisinya, dibaca, dihafalkan, didengarkan, difulis

dan dilafalkan, adalah benar-benar kalam Allah, bukan cerita, dan

bukan terjemah. Itu dengan lafal-lafal kita adalah kalam Allah,

bukan makhluk. Golongan Qaqifah dan l--afzhiyah adalah dari

kalangan Jahmiyah. Siapa pun yang memaksudkan Al Qur'an
dengan suafu cara yang dimaksudkan bahwa kalam Allah adalah

makh]uk, maka menunrt mereka adalah Jahmiyah, dan bahwa

seorang yang berpaham Jahmiyah menumt mereka adalah kafir."

Lalu ia menyebutkan banyak hal, hingga ia mengatakan,

"sesungguhnya hadits-hadits yang \ralid dari Nabi $ mengenai

Arsy dan istiwa:nya Allah di atasnya, mereka menetapkannya

tanpa mem-bagaimana-kannya, dan tanpa menyenrpakan. Allah

@ terpisah dari para makhluk-Nya, dan para makhluk terpisah

dari-Nya. Allah tidak masuk kepada mereka dan rrdak bertaur

dengan mereka. Allah ber-istiwa 'di atas ArqrNf di langit-Nyra,

2056 3i*u6n1a telah dikemukakan.
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bukan di bumi-Nya.'2057 Lah ia menyebutkan semua keyakinan

salaf dan ijma' mereka atas ifu.

Abu Nu'aim ini cucunya Muhammad bin Yusuf 61 3rlu2058

Az-7:ihid, syaikhnya Ashbahan tanpa penolakan. Allah

menghimpunkan padanya antara ketinggian dalam riwayat dan

hafalan dengan kecerdasan. Banyak imam dan hafizh yang

bersusah payah pergi unfuk menyambangi pintunya. Ia disebutkan

oleh Ibnu Asakir di dalam Tabyin Kadzib Al Muftari, di kalangan

para sahabat Abu Al Hasan Al Asy'ari, lalu ia berkata, 'Abdul

Ghafir bin Ismail2o59 mengirim surat kepadaku, ia menyebutkan,

bahwa Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Ishaq bin Musa bin

Mihran berkata, 'Al Imam Abu Nu'aim Al Hafizh salah satu-

satunya di masanya dalam hal keutamaannya, banyaknya ilmu

yang dikuasainya dan pengetahuannya. Ia mengarang banyak

karangan yang terkenal,2060 seperti Hilyat Al Auliya', dan kitab-

kitab lainnya dalam berbagai bidang ilmu hadits dan hakikat, dan

namanya banyak di kenal di berbagai ufuk, manusia pun banyak

mengambil manfaat dari karya-karyanya. Ia wafat pada bulan

2057 pi*nlumkan oleh Ibnu Taimiyah dalam Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-
Naql, 6/252; N Fatwa Al Himawiph, hal. 100-101; Dan Maimu'Al Fatawa,

5/190-L91.
Dicantumkan juga oleh hnul Qayyrm dalam litima'Al Jugsy Al Islami5tyah,

ha/.. 279. l.jh. Mukhtashar Ash-Shaw;a'iq,2/2L4.
20s8 14r1',u*mad bin Yusuf bin Ma'dan, Abu AMullah Al Ashbahani, yang di

kenal dengan Al Banna, pemimpin dalam tasawwuf, dan pemah berjumpa dengan

lebih dari enam rahs guru sebagaimana yang diriwayatkan, hafizh, wafat pada

tahun 286 H. (Tarikh Ashbahan,2/22O; Hilat Al Auliya',lO/4O2; Shifat Ash-
Shafwah,4/631.

2059 Abdul Ghafir bin Ismail bin AMul Ghafir bin Muhammad, AI Farisi, Abu
Al Hasan An-Naisaburi, pengarang Al Mulhim li Syarh Muslim,lahir pada tahun

451 H, dan wafat pada tahun 529 H. (Siyar A'lam An-Nubala ', 20/76; Spdzarat
Adz-Dahab, 4/931.

2a6o Tubotn Kadzib Al Muftai,l:rrl.246.
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Shafar tahun empat ratus tiga puluh, dalam usia sembilan tahun

kurang sebulan'."

Aku mendengar orang yang menuturkan dari lafazhlafazh

Abu Bakar Al Khathib, ia berkata, *AI(u tidak pemah meniumpai

di antara para gurunya, yang lebih hafal daripada Abu Nu'aim dan

Abu Hazim Al AMi. AMul Ghafir bin Ismail Al Farisi mengirim

surat kepadaku: Aku mendengar Abu Shalih Al Mtradz&in

berkata, 'Aku mencatat dari sepuluh gurulru sebanlpk sepuluh ribu

jilid selain yang aku beli'- [-alu ia menyebutkan di antara mereka,

Abu Bakar Al Ismaili,2o61 6* Abu Ahmad Al Hakim2062'- Abul

Ghaffar berkata, 'Abu AMullah Al Hakim2o63 memililulya, dan

menceritakan hadits darinya'. "

Ia wafat secaftr mendadak pada hari kedua Slawwal, tahun

tujuh belas. Semoga Allah merahmatinla-

Imam Abu Zakariya Yahn bin Ammar As-Siiistani 1442
r0

. 266. Al Imam Al Auhad Abu Zakarip Yahf bin Ammar

As-Sijistani2@ mengatakan dalam Risalahnlra, 'Kami tdak

mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh golongan

Jahmiyah, bahun Dia masuk ke berbagai tempat, bercampur

dengan segala sesuafu, dan kami tidak tahu dimana Dia? Batrkan

2061 Bi*-fur* telah dikernukakan.
2062 yrllurrrrru6 bin Mutrarnnnd bin Ahmad bin Ishaq, Ah Ahmad An-

Naisah:ri Al Karabisi, yang dikenal dengan Al l-Iahm Al Kabir, lahh pada tahun

285 H, dan unfat pada tahun 378 H, muhaddie Khr:rasan pada rnasanya, di
antara htab-kitabnya: Al ,4snn' dan Al K.an,lsitgir A'lam An-Nubala',16/370;
S5adan t Adz-Daln b, 3 /931.

2063 Pengatat'tg Al Musbdnh biografirF tdah dikenrukakan-
20el Biografinln telah dikemukakan.
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Dia dengan Dzat-Nya di atas Arsy, sedangkan ilmu-Nya meliputi

segala sesuafu. ilmu-Nya, mendengar-Nya, melihat-Nya, dan

kekuasaan-Nya, mencapai segala sesuatu, itulah makna firman-

Nya, .,|-/ tt;fi q.io,i n* c Gi'# $j'Dan Dia bersama

kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakanl (Qs. Al Hadiid l57l 4l. Sedang Dia dengan

Dzat-Nya di atas Arsy sebagaimana yang dikatakan Allah & dan

sebagaimana yang disabdakan Rasul-Nya 9."2065

Yahya bin Ammar termasuk pembesar para imam

pefunjuk, ia memadukan antara ilmu, riwayat, ketelitian dan

kezuhudan. Ia wafat pada tahun empat rafus tiga puluh. Ia

termasuk guru utama bagi Abu IsmailAl Ashbahani Al fulrlluri2056

Syaikhul Islam, pengarang Manazil As-Sairin, dan Syaikhul Islam

Al Imam Abu Nashr As-Sajz1.2o57

Ma'mar bin Ahmad bin Ziyad Al Ashbahani (418 H)

267. AI Imam Al Arif, Ma'mar bin Ahmad bin Ziyad

AI Ashbahani,2068 guru sufi di masa Yahya bin Ammar dan

Abu Nu'aim serta sebelumnya, berkata, "Aku ingin matasiatkan

kepada para sahabat suatu wasiat dari As-Sunnah, dan

disepakati oleh para ahli hadits,2o69 t"rta para ahli ma'rifah dan

tasawwuf dari yang terdahulu dan yang kemudian." L-alu ia

206s Dikemukakan oleh lbnu Taimiyah dalam Majmu' Al Fatawa, 5/797;
Dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Uluwur,hal- 777-178; Dicanhrmkan oleh
Ibnul Qayyim secara ringkas dahm ljtima'N JuytsyAl klamiyy;ah,hal.279.

2055 gi*-6nya akan dikemukakan nanti.
2057 Bi*-1inya telah dikemukakan.
2068 yu'-ur bin Ahmad bin Ziyad Al Ashbahani, Abu Manshur Az-Zahid,

pembesar kalangan sufi di Ashbahan, meriwagntkan dari Ath-Thabarani dan dari
Abu Asy-Syaikh, meninggal pada tahun 418. (SpdantAdz-Dzahab,3/21U.

2069 Uh. Majmu'Al Fataw:a,5/191.
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menyebutkan banyak hal di dalam wasiat itu, hingga ia berkata,

"sesungguhnya Allah ber-istiwa' di atas Arsy-Nya, tanpa

bagaimana, tanpa menyerupakan, dan tanpa takwil. Istiwa' rtrt
masuk akal, sedangkan bagaimananya tidak diketahui. Dia ber-

istiwa 'di atas Arsy-Nya, terpisah dari para makhluk-Nya, dan para

makhluk terpisah dari-Nya, tanpa menyatu, tanpa berbaur, tanpa

bersentuhan. Allah & Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha

Tahu, Maha Mengetahui, berbicara, meridhai, membenci, tertawa,

takjub, menampakkan diri kepada para hamba-Nya pada Hari

Kiamat, tertawa, turun setiap malam ke langit dunia sesuai

kehendak-Nya, tanpa bagaimana dan tanpa tal( /il. Barangsiapa

yang mengingkari furun-Nya atau menalnvilkannya, maka sesat

lagi berbuat bid'ah."2o7o

Abu Utsman Ismail bin Abdurrahman Ash-Shabuni (449
r0

268. Al Imam Abu Utsaman Ismail bin Abdurrahman Ash-

Shabuni An-Naisburi2oTl mengatakan dalam kitabnya, Ar-Risalah

ft Ai-Sunnah, "Para ahli hadits meyakini dan bersaksi, bahwa Allah

di atas ketujuh langit-Nya, di atas Arsy-Nya, sebagaimana yang

dikatakan oleh Kitab-Nya.2ozz Para ulama umat dan para tokoh
imam dari para salaf, tidak bersilang pendapat, bahwa Allah & di

atas fusy-Nya, di atas semua langit-Nya. Imam kami, Abu

2070 pi-rrLrmkan oleh lbnu Taimiyah dalam Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An'
Naql, 6/256-257. Dan juga dalam Al Fatwa Al Himawiyah, hal. 101-102. Darr
dalam Majmu' Al Fatawa, 5 / 191.

2071 6rnu1bin AMurrahman bin Ahmad An-Naisaburi Ash-Shabuni, imam,
allamah, teladan, mufassir, muhaddits, meninggal pada tahun M9 H. lSlar AIam
An-Nubala', L8/40; Thaaqat Al Mufassirin karya Ad-Dawudi,7/LO7 .

2072l.;rh. Aqidah As-Salaf wa Ashhab Al Hadits, hal. 175; Uh. juga Majmu'
Al Fataum,5/192.
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Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, berhujjah dalam

kitabnya Al Mabsuth,2073 64u,rl masalah memerdekakan budak

beriman dalam kaffarat, dan bahwa budak yang kafir tidak sah

untuk kaffarah, ia berhujjah dengan khabar Muawiyah bin Al
Hakam, karena ia hendak memerdekakan budak perempuan

hitam sebagai kaffarah, lalu ia bertanya kepada Rasulullah $
untuk rencana memerdekakannya ifu, lald beliau mengetes budak

tersebut unfuk mengetahui apakah ia beriman ataukah tidak. Lalu

beliau bertanya kepadanya, 'Di mana Rabbmu?' Kemudian budak

itu menunjuk ke arah langit. Lalu beliau bersabda, 'Merdekakanlah

ia, karena ia beimanl Jadi, beliau menghukumi

keimanannya karena budak ifu mengakui bahwa Rabbnya di langit,

dan mengetahui Rabbnya dengan sifat ketinggian dan

meninggi."2o74

Abu Utsman Ash-Shabuni ini termasuk pembesar para

imam. Ia seorang ahli fikih, muhaddits, hafizh, sufi, pemberi

wejangan, syaikhnya Naisabur di masanya. Ia wafat pada tahun

empat rafus emat puluhan, semoga Allah merahmatinya, dan ia
mempunyak banyak karangan yang baik.

Abu Al Fath Sulaim bin Agryub Ar-Razi (447 t{l
269. Al Imam Al Faqih Abu Al Fath Sulaim bin Agryub Ar-

Razi,2o7s sahabat Asy-Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini,2076

2073 66. masalah ini dalam Al UmmkaryaAsy-Syafi'i, 5/266-267.
2074 11r. Aqidah As-Salaf karya Ash-Shabuni, hal. 188, dengan catata,

bahwa ada sedikit perbedaan redaksi.
2075 5r1u1* bin Ayyub bin Sulaim, Abu Al Fath fu-Razi Asy-Syafi'i, imam,

tsiqah, ahli fikih, ahli qira'ah, muhaddits, mufassir, meninggal pada tahun 447 H.
(Sigr Alam An-Nubala', 17/645; Thabaqat Al Mufassiin karya Ad-Dawudi,
7 /1796; Thabaqat AsySgfi i@h karya As-Subki, 4/3881.

2076 3i*-6nya telah dikemukakan.
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mengatakan dalam kitabnya, Tafsir Al Qur'an, mengenai firman-

Nya: rspt S?t ,P ,#ljt "Tuhan yang Maha Pemumh. yang

bercemayam di atas Ars!' (Qs. Thaahaa l2Ol:5), ia berkata, "Abu

UbaidahzoTT berkata.')-b (meninggi). Yang lainn5n mengatakan:

',.s,-'t (menetap; bersemayam)." Ia berkata mengenai firman-Nyat

f,;;r, J cstj-.ti tt, b e. ,*t\ii srirL'.Jr ',iv ert S
" Dialah tnng mencipbkan langtt dan bumi dahn enaln mae;
Kemudian Dia bersemaSmm di atas Arsr' (Qs. Al Hadiid l57l: 41,

'Dari Qatadah,2o78 iu berkata, 'Hari kefujrlr'-"2079 Ia berkata

mengenai firman-Nya: ctJ.3l e'i'frff "4Ou1*r, l<amu merasa

anan terhadap Allah yang di langit' (Qs. Al Mulk 167l: 16l, "Yakni

Rabb kalian yang di langit bila kalian bermaksiat terhadapNya,

unfuk membenamkan kalian ke dalam bumi." I-alu ia menyebutkan

]Eng seperti pendapat ini pada apt-ayat lainnya yang

menunjukkan bahwa Allah di atas Arsy.2o8o

Abu Al Farh Sulaim ini seorang imam besar, pandai dalam

bidaqg tafsir, hadits, fikih dan lain-lain. Gurunya Abu Al Fath

Nashr Al Maqdisi.2o8l Ia wafat pada kisaran tahun empat ratus

empat puluh.

2077 6*-6nya telah dikernukakan.
2078 3i*'u1ir,* telah dikemukakan.
2079 Tafsa lbni Abi Hatim, 5/1497, no. 8575; Dcantr-rmkan oleh As-Suyuthi

dalam Ad-DurrAl Manbur,s/gl,, dan disandarkan kepada lbnu Abi Hatim.
20e Dcantumkan oleh Adz-Dzahabi dahm Al Uuwut, hal. 180.
2081 p*5r' bin hrahirn bin Nashr bin hrahim bin Daud An-Nabulusi, Abu Al

Fath Al Maqdisi, Al Faqih Asy-Sya{i'i, imam, allamah, teladan, muhaddits,
pengarang banyak karangan dan weiangan, wafat pada tahun 490 H. l1habqat
Ast -S9afi'iy1ah, 5/351 ; Sipr A'latn An-Nubla', \9 /13).

AlArasy (SingtasanaAllah) 
- 

g3S



Abu Nashr Ubaidullah bin Sa'id As-Sajzi (444 Hl

270. Al Imam Abu Nashr Ubaidullah bin Sa'id As-

Sajziaosz mengatakan dalam kitab yang dikarangnya mengenai As-

Sunnah, Al lbanah, "Para imam kami, seperti Ats-sauri, Malik,
Hammad bin Salamah, Hammad bin Zaid, Abdullah bin AI
Mubarak, Al Fudhail bin lyadh, Ahmad bin Hambal, dan Ishaq bin
Rahawaih, sepakat bahwa Allah @ dengan Dzat-Nya di atas Arcy,

dan bahwa ilmu-Nya meliputi segala tempat, dan bahwa Dia akan

dapat dilihat oleh penglihatan mata pada Hari Kiamat, dan bahwa

Dia turun ke langit dunia, dan bahwa Dia murka dan ridha, dan

berbicara sesuai kehendak-Nya. "2083

Abu Nashr ini seorang imam, hafizh, ahli fikih, santun,

tinggal di Makkah selama beberapa waktu. Ia meriwayatkan dari
Syaihhul Islam dan yang lainnya. Ia wafat pada kisaran tahun
empat rafus empat puluhan, semoga Allah merahmatinya.

Al Hafizh Al Baihaqi (458 H)

27L- Al Imam Abu Bakar bin Al Hasan Al Baihaqi,2ou
pengarang As-Sunan Al Kabir dan lainnya, mengatakan dalam
kltab Al I'tiqad,Zoas pada bab pendapat mengenai istiwa ', Allah S
berfirman, c jz)t ff, ,rb #!jt " Tuhan yang Maha Pemurah.

yang bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5), ,s't-,'t nS

2082 Bi*^1inya telah dikemukakan.
2083 p1*,',1rmkan oleh Syailihul Islam Ibnu Taimiph dalam Dar'u Tabrudh

Al Aql wa An-Naql, 6/250, dalam Majmu'Al Fatawa, S/L90, dan dalam Naqdh
Ta'sis Al Jahmi5yah, 2/38, 416417; Ibnul Qayyrm dalam ljtima'Al Ju1rusy Al
IslamiSy;ah, hal. 2M, dan Mukhtashar Ash-Shawa'iq, 2/2L4-

2084 B1*ulinya telah dikemukakan.
2085 6i1u6 Al I'tiqad w,n Al Hidagh ila &bil Ar-Ras1nd, telah dicetak dengan

tahqiq Ahmad Isham Al Katib, dan diterbitkan oleh Danrl Afaq Al Jadidah.
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y"jt ,-b " Kemudian dia bersema5nm di atas Arsy-" (Qs- Al

Furqaan [25]: 59), D+ 6'3-l ed''t-| " Dan Diatah yang

mempun5ni kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya'" (Qs'

Al An'aam [6]: 61), fe'*|e &t o]n;- " Mereka takut kepada

Tuhan mereka tmng di atas mereka-" (Qs- An-Nahl [16]: 50), ,-4
t *y &r'U- " Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan wng

baik;'(Qs. Faathir [35]: ].0), o63t d f;|afi "4ou1*1i lamu

memn aman terhadap Altah yang di langit" (Qs- Al Mulk [57]'

16), maksudnya adalah Dzat yang di atas langit, sebagaimana yang

disebutkan dalam firman-Nya, 1i3r U:Ji d"6:ibiiz "Dun

sesungguhnya aku akan menyalib kamu selalian pda pangkal

pohon kurma." (Qs. Thaah aa l20l:71) Maknanya adalah: J

JJt3t LtL (di atas pangkal pohon kurma). Allah juga berfirman,

iJll4)i f\\i titt*-i "Maka l<amu (kaum

musyrikin) di muka bumi selama empat bulad' (Qs. At-Taubah [9]:

2), maknanya adalah: ,f\\\ ,* (di atas bumi), dan setiap yang

meninggi disebut 
"o6,sedangkan Arsy di atas'rltti;lil (semua

langit). Jadi makna ayat ini: Apakah kamu merctsa arnan terhadap

Allah yang di atas Arsy? Sebagaimana yang dinyatakan-Nya di

semua ayat. Dari ayat-ayat yang kami fuliskan menunjukkan

bathilnya pendapat dari golongan Jahmifh yang meqntakan

bahwa Allah dengan Dzat-Nya di setiap tempat- Firman-Nya, '$:)

'# J'i;J|ka " o* Dia bersama kamu di mana saia kamu
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beradei' (Qs. Al Hadiid [57]: 4), maksudnya adalah ilmu-Nya,

bukan Dzat-Ny6.2085

Kemasyhuran Al Baihaqi mencukupi dari mengenalkannya.

Ia wafat pada tahun empat ratus lima puluh delapan, dalam usia

delapan puluh tahun. Semoga Allah merahmatinya.

Imam Abu Umar bin Abdil Barr (463 f0
272-1- Al Imam Hafizhnya Maghrib, Abu Umar bin Abdil

Barr,2o87 pengarang Al Isti'ab, At-Tamhid dan karya-karya

berharga lainnya, ketika menjelaskan: 6fur ruL Jl{ ,F d; dfr
"Rabb kita furun setiap malam ke langit dunia ..." yang

terdapat dalam Al Muwaththa', ia berkata, "Hadits ini' tidak
diperselisihkan oleh para ahli hadits mengenai ke-shahibannya. Ini
menunjukkan bahwa Allah di langit, di atas Arsy dari atas tujuh
langit, sebagaimana yang dikatakan oleh jamaah. Hadits ini
termasuk hujjah mereka terhadap golongan Mu'tazilah.2088 lrri

lebih masyhur di kalangan umum dan lebih dikenal daripada

membufuhkan lebih banyak penuturan, karena secara otomatis
tidak ada seorang pun yang menyangkal mereka, dan tidak ada

seorang muslim pun yang mengingkarinya."zoSg

Ia juga berkata, "Para ulama generasi sahabat dan tabiin
yang dibawakan tal$/il dari mereka, telah sepakat mengatakan

dalam menah,vilkan firman-Nya,|gr.tr* :t N "to ,yLk-U,

2086 56. Al I'tiqadl<arya Al Baihaqi, hal. 112-115; Dicantumkan oleh Adz-
Dzahabi dalam Al Uluwat, hal. 184-185.

2087 31eg6f1nya telah dikemukakan.
2o88 4p7uo7y4,Z/729.
2o8e 4p72r7ii4,T/184.
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'Tiada pembiaman nhasia antam tiga onng, melainkan Di*lah

tnng keempab4n: (Qs. Al Muiaadilah [58]: 7), 'Dia di atas fu$r
Nyu, sedangkan ilmu-Nya meliputi segala tempat'- Tidak ada

seoftmg pun yang menyelisihi mereka dalam hal ifu dengan

pendapatnya .'2o9o

2- lajuga ber{<ata, 'Ahlussunnah sepakat dalam mengakui

sifat*ifat png disebutkan di dalam Al Kitab dan As-Smnah, dan

mengartikannla secara hakikat, bukan secarzl kiasan, hanya saia

mereka tidak mern-bagaimanakan sesrrafu pr.tn dari ifu- Adapr-rn

golongan Jahmilnh, Mu'tazilah dan Khaurarii, mereka setnua

mengingkarinya, dan tidak mengartikan sesuafu pr-rr dari ifu secara

hakikat. Mereka men5ratakan, bahwa orcmg lrang mengakuirya

berart menyerupakan (dengan makhluk), sedangkan mereka

menumt orang lrang mengakuingn, berart menaftkan itu dari Dzat

yang disembah."2o9l

Abu Umar ini adalah imamn3ra penduduk Maghrrib,

termasuk tokoh kalangan hafizh dan para irnam lnng menganut

ma&hab Maliki, semoga Allah merahmatiqTa. Ia unht pada tahun

empat rafus enam prhrh tiga.

Abu Bakar Al Khathib (463 r0
273- Di tahun ini (463 F{), wafat juga Hafiz.h MasyrQ, Abu

Bakar Al 61ru11ri6.2092 Dialah )rang mengatakan apa yang

dikhabarkan kepada kami oleh Ismail bin Abdr.rrahmanzog3'

za9o At-Tamhi47/7*139.
2o9r AlTanlid, T/145; Dcantmrkan deh A&-Dzalrabi dalarm Al Uhtutnr,

hal. 181-182.
2092 Biografinla telah dikerrukakan.
2093 6rr,.11bin Abdurrahrnan bin Amr, Abu Al Fkla Al lvlardawi, Ash-Shalihi,

Al Hambali, Al Farra, 1;ang dik€nal dengan sebutan lbnu Al Munadi, s'lraikh, shalih,
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Abdullah bin Ahmad Al Maqdiri20e4 memberitahukan kepada kami
pada tahun enam ratus tujuh belas, dari Al Mubarak bin Ali Ash-

Shairafi,2o95 Abu Al Hasan Muhammad bin Marzuq Pe-

7u'1uruni2o96 memberitahukan kepada kami, Abu Bakar Al
Iftathib memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Adapun

pembicaraan tentang sifat, apa yang diriwayatkan darinya di dalam

sunnah-sunnah yang shahih, maka madzhab salaf menetapkannya

dan memberlakukannya sesuai zhahimya, dan menafikan

bagaimananya dan penyempaannya. Dasamya dalam hal ini,

bahwa membicarakan sifat-sifat adalah cabang pembicaraan

mengenai Dzat, dan dalam hal itu kami mengikuti yang serupanya.

Karena diketahui bahwa penetapan Rabb seluruh alam adalah

penetapan wujud, bukan penetapan pembatasan dan

bagaimananya, maka demikian juga penetapan sifat-sifat-Nya

hanyalah penetapan keberadaan sifat-sifat ifu tanpa membatasi

dan mem-bagaimana-kan. Maka bila kami mengatakan: tangan,

mendengar, melihat, maka sesungguhnya itu adalah penetapan

sifat-sifat yang ditetapkan Allah bagi diri-Nya. Dan kami tidak

lahir pada tahun 610 H, dan wafat pada tahun 700 H. (Mu'jam AsySytgkh
karyn Adz-Dzahabi, l / 17 5; Dail Tha baqat Al Hanabilah, 2/ 465\.

2094 AMullah bin Ahmad bin Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim As-Sa'di Al
Maqdisi, Abu Muhammad Ash-Shalihi Al Hambali, muhaddits, banyak
berpetualang, inspirator para penunfut ilmu, wafat pada tahun 658 H, dalam usia
empat puluh tahun. (Siyar A'lam An-Nubala', 23/375; Dzail Thabaqat Al
Hanabilah,2/268.

20es Abu Thalib Al Mubarak bin Ali Ash-Shairafi. Disebutkan dalam Tarikh
Baghdad, 15/337 , biografi 1239: "la tsiqah, wafat dengan mendadak pada bulan
Dzulhijjah, tahun lima ratus enam puluh dua." (lihat Sr3zar A'lam An-Nubala',
21/487 ; Mukhtashar Tankh Dimaqrykarya Ibnu Manzhur , 24/82).

2096 Muhammad Mararq bin Abdunazzaq bin Muhammad Al Baghdadi, Abu
Al Hasan Az-Za'farani. Al Hallab, Asy-Syafi'i, lahir pada tahun M2 H, ia seorang
pedagang, banyak berpehralang, ahli fikih, muhaddits, lsa6d shalih, meninggal di
Baghdad pada tahun 517 H. lSi5nr A'lam An-Nubala',79/471; Sjadzarat Adz-
Dahab,4/571.
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mengatakan, bahwa makna tangan adalah kekuasaan. Kami juga

tidak mengatakan, bahwa makna mendengar dan melihat adalah

ilmu (yakni mengetahui). Kami juga tidak mengatakan, bahwa itu

anggota tubuh dan alat berbuat. Kami mengatakan, hanya wajib

menetapkannya, karena ada dalilnya, dan wajib meniadakan

penyerupaannya, berdasarkan firman Allah &: ';;r;:r? *rS';)
'.4t'e#t'ndak ada sesuafu pun yang serupa dengan Dia, dan

Dia-lah Yang Maha Mendengar kgi Maha Melihat'. (Qs. Aqr

Slruuraa l42l: 111, dan firman-Nya: :t-f rt;S';'6iii'o* frdak

ada seonng pun yang setara dengan Dia'." (Qs. Al Ikhlaash lll2l:
4)2oe7

Abu Sulaimzrn Al Khithabi (388 H)

274. Telah mengatakan seperti ini juga sebelumnla, Al

Imam Abu Sulaiman Al 141',u1't11',u6120e8 dahm kitabnya, Al
Ghunyah an N Kalam, yaitu, "Apa yang aku tanyakan tentang

pembicaraan mengenai sifat-sifat, dan dalildalilnya di dalam Al

Kita6 serta apa-apa yang diriwayatkan di dalam sunnah-sunnah

yang shahih," selanjutrya ia berkata, "Madzhab para salaf adalah

2097 Nash ini dicantumkan dalam jawaban Abu Bakar Al Khathib Al
Baghdadi terkait dengan pertanyaan penduduk Damash:s mengenai sihtsifat.
KJerb I'tiqad Ahlissunnah karya Al Ismaili telah dicetak, lihat hd. @45, tatqiq:
Jamal Azun, penerbit: Dar Ar-Ra5yan.

Driwaptkan oleh Adz-Dzahabi dalam Sigr A'lam An-Nubla', 18/283'
284, danjuga dalam Tadzkirat N Huffazh,3/7742-1143, dan dalam Al Uuww,
hal. 185.

20e8 Hamd bin Muhammad bin Ibrahim bin Khaththab Al Busti Al Khaththabi

-penisbatan kepada Umar FlA, atau Zaid bin Al Khaththab RA- Asy-$pfi'i,
pengarang banpk karangan, imam, allamah, ahli bahasa, unfat pada tahun 388
H. (Stnr A'lam An-Nufula', 77 /23; Thafuqat AsjrSpfi'ittnh,3/2821.
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menetapkannya dan memberlakukannya sesuai zhahimya, dan

menafikan bagaimananya dan penyerupadnnya. "2099

Imam Abu Al Qasim Ismail bin Muhammad At-Taimi
(535 F0

275. Telah mengatakan seperti ini juga setelah keduanya,

Al Imam Abu Al Qasim Ismail bin Muhammad At-Taimi,2l@
pengarang Ar-Raghib wa At-Tarhib.la ditanya mengenai sifat-sifat

Rabb Ta'ala, lalu ia berkata, "Madzhab Malik, Ats-Tsauri, Al
Auza'i, Asy-Syafi'i, Hammad bin Salamah, Hammad bin Zaid,

Ahmad bin Hambal, Yahya bin Sa'id,2101 Abdurrahman bin

Mahdi, dan Ishaq bin Rahawaih, bahwa sifat-sifat Allah yang

disifatkan-Nya kepada diri-Nya, atau disifatkan oleh Rasul-Nya

kepada-Nya, yang berupa mendengar, melihat, wajah, tangan, dan

sifat-sifat lainnya, adalah sesuai zhahimya yang dikenal dan

masyhur, tanpa mem-bagaimana-kan dengan asumsi, tanpa

menyemkan dan tanpa takwil. Sufuan bin Uyainah berkata,

'Segala sesuatu yang Allah sifatkan pada diri-Nya, maka

2099 pi*r'r6rr',Lan oleh lbnu Taimiyah dalam Al Himawijah, hal. 99-100,
dengan redaksi yang lebih panjang daripada ini; Adz-Dzahabi dalam Al Uluww,
hal. 172-L73, dan dalam N Arba'in fi Shifat Rabb Al Alamin, hal. 93-94, no. 97,
dengan lafazh yang lebih lengkap daripada yang di sini.

2100 6-uil bin Muhammad bin Al Fadhl bin Ali Al Qurasyi, Abu Al Qasim At-
Taimi, Ath-Thalhi, Al Ashbahani, yang bergelar Qiwamus Sunnah, pengarang
htab At-Targhib wa At-Tarhib, imam, allamah, hafizh, SyaiLhul Islam, lahir pada

tahun 457 H, dan wafat pada tahun 535 H. (SLar A'lam An-Nufula',20/80;
Tha baqat Al Mufassirin karya Ad-Dawu di, 7 / 172),.

2101 yu6ru bin Sa'id bin Famrkh At-Tamimi, Abu Sa'id Al Qaththan Al
Bashri, tsiqah, teliti, hafizh, imam, tetadan, wafat pada tahun 198 H, dalam usia

tujuh puluh delapan tahun. (Siyar A lam An-Nubla',9/775l'.
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bacaannya adalah tafsimya'-21oz yu6ri sesuai zhahimya, frdak

boleh mengalihkannya kepada kiasan dengan bentuk tal$ril-'2103

Al Qadhi Abu Ya'la AI Farra (458 F0

276.L. Al Qadhi Abu Ya'la Al Farra2lu mengatakan

dalam kitabnya, Ibthal At-Ta'wil, "Tidak boleh menolak khabar-

khabar ini, dan tidak pula menyibuklen diri dengan

menalnvilkannp. Yang wajib adalah mengartikannln sesuai

zhahimya, dan bahwa itu adalah sifat-sifat bagi Alhh, tdak

diserupakan dengan semua sifat yang disandarg oleh para

makhluk.2105 yr.n menunjukkan batalnp hlspil; karena para

sahabat dan generasi setelah mereka dari lolangan tabiin,

mengartikannya sesuai zhahimya,dan mereka tdak berusaha

menakr,vilkannln, dan udak pula mengalihkannya dari zhahimp-

Seandainya penakruilannya dibenarkan, tenhrlah mereka sudah

lebih dulu karena bisa menghilangkan penyerupaan-'21o6 Yakni

merurut klaim orang yang mengatakan, bahura zhahirnta adalah

tasybih (penyerupaan).

' 2. Ia berkata setelah menyebuitkan hadib terrtang hdak
perempuan yang dimerdekakan, 'K€tahuilah, bahura

membicamkan khabar ini dalam dua pasal. Pabra bolehnlra

2102 Ditiwayatlen oleh M-Daraqr-dhni dalalrl. A*Tgtifat, haL 70, no- 6l);
Ibnu Mandah dalam kitab AtTauhid,3BOT, no. 895; Al-Irhka'i fun g?rt
Ushul ftiqad Ahlissunnah wal Jama'ah, 3/431, rrc.. 736; AstFshahd dahm
Aqidah Ahlil Hadits,lnl.248; Al Baihaqi dalan N Asrrn' tn A*-ffiat,zru7,
no. 869, dan dalam Al I'tiqad, hal. 118.

2103 Dcantunrlon oleh A&-Dzahabi Mlarn N Uuury, hal- 192.
2104 Siog6linya telah dikemukakan.
21os l.jh. lbthal At-Ta'wilat,l/43.
2106 66. lbthat At-Ta'wilat,l/71; Dcanh.rmkan oldr Adz0zahabi &m Al

Uuww, hal. 183.
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menanyakan dimana Allah S, dan bolehnya memberitahukan itu,

bahwa Allah di langit."2|o7 1o1u ia menyebutkan banyak hal,

hingga ia berkata, "Ahmad telah memutlakkan itu pada apa yang

dikeluarkannya di dalam Ar-Radd ala Al Jahmi5yah, lalu ia berkata,
'Allah telah mengabarkan kepada kita, bahwa Dia di langit, yaitu

Allah berfirman, otl-,,,J)t e';'p411 "4p2ku6 kamu merasa aman

terhadap Allah yang di langit" (Qs. Al Mulk [67]: 16), Allah juga

berfirman, t&lt 8, i;U- $1. " K.puda-Nya-lah naik perkataan-

perkataan yang baik." (Qs. Faathir [35]: 10) Allah juga berfirman,
"d\|!-,.rtt):#:F rjl " Serungguhnw Aku akan menyampaikan

kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku."
(Qs. Aali Imraan [3]: 55). Jadi Allah fr telah mengabarkan bahwa

Dia di langit, dan Dia di atas Arsy-Nya'."21o8 [a'lu ia

mengemukakan uraian panjang yang bukan di sini tempatnya.

Adapun Al Qadhi ini adalah tokoh utama madzhab hambali

di masanya, ia paling mengenal madzhab Ahmad dan perbedaan

pendapat di kalangan ulama. Ia mengarang banyak kitab mengenai

madzhab, perbedaan pendapat dan ushul (pokok-pokok agama),

semoga Allah merahmatinya. Ia wafat sebelum tahun empat ratus

enam puluh.

Abu Al Qasim Sa'd bin Ali Az-Zargarri (471 FI)

277 - Telah dikemukakan fatwa Al Imam Abu Al Qasim
Sa'd bin Ni Az-Zanjani,21o9 dan bahwa ia menjawab dengan nash

ucapan Al Imam Abu Al Abbas bin Suraij.2110

2to7 J611ir1 4t-Ta' wilat, 7/232.
2108 16. Ibthal AtTa.wilat,l/233.
2109 Bi*rulinya telah dikemukakan.
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Abu Al Qasim ini adalah seorang imam besar, hafizh, ahli

fikih, sufi. Ia disebutkan oleh Ibnu Al s6rrri2lt7 di dalam shifat

Ash-Shafwah, lalu ia berkata, "Sa'd bin Ali telah berkelana ke

berbagai penjuru dan melihat banyak guil, dan ia tinsgal di Mekah

lalu menjadi Syaikh tanah suci. Bila keluar ke tanah suci, orang-

orang meninggalkan thawaf dan mencium tangannya melebihi

mencium hajar aswad. Ia memiliki banyak karomah. Ia wafat pada

tahun empat ratus tujuh puluh."2ttz Tapi ada sesuahr dalam hal

menyandarkan fatwa yang disebutkannya ih.r kepada hnu Suraij,

karena aku tdak melihat sinyal sinyal k*shahihan sanadnya,

walkhu a'lam, karena aku memastikan bahwa lbnu Suraii tidak

menyelisihi pokok-Pokok itu.

Abu Al Ma'ali Al Juwaini (478 f0

278. Al Imam Abu Al Ma'ali Al Jurmini2l13 -sngatakan

dalam l$ab Riatah An-Nizhami5yah, "Jalan para ulama dalam

hal-hal zhahir ini berbeda-beda. Sebagian mereka memandang

penal*vilannya, dan melakukan ihr pada apa pun di dalam Al Kitab

dan'riwayat shahih dari Sunnah-sunnah. sementara para imam

2110 31*'u6rr* telah dikemukakan. Adapun P€rkataan telah dikemukakan

pada no. 139
zLtL AMurrahman bin Ali bin Muharnmad Al Jauzi Al Qmslri Al Baghdadi,

Abu Al Faraj, allamah di masanya dalam bidang tarikh dan bant'ak

karangan, lahir pada tahun 508 H, dan uafat pada tahr.ur 597 H, mempnnyai

,ekitai tiga ratuskarangan. (S{72r A'km An-Nubta',21/365; Favat H Wukgt,

r/271.
2tr2lih. Stnkt Ash-Shafw:ah,2/2ffi-267, biograli 224, t(,t'tbln Danrl Wa'yi

di Halab, cetakan Pertatna, tahrln 1390-
zrri 66611 Ua* Ui" Abdullah bin Yuuf bin Abdullah Al Juunini, Abu Al

Ma'ali An-Naisaburi, Asy-syrafi'i, png bergelar Imam Al Haramain, pengarang

banyak karangan dalam bidang ilmu kalam dan lainnSn, dan ia ternnsuk kalangan

muta'akhkhir as7'ariyah, lahiipada tahun 419 H, dan wafat pada tahun 478 H'

(Thabaqat AsyS5nli'$4nh, 5/165; Siyar A'lam An-Nubla', 78/6L7I
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salaf berpendapat menahan diri dari menakwilkannya, dan hanya

memberlakukan sesuai zhahimya, dan menyerahkan makna-
maknanya kepada Rabb ffg. Yang kami ridhai sebagai pandangan,

dan kami tunduk kepada Allah sebagai akidah, adalah mengikuti
para pendahulu umat ini. Dalil yang pasti yang didengar dalam hal

itu adalah Uma' umat adalah hujjah yang diikuti. Seandainya

menakwilkan zhahir-zhahir ini dibenarkan atau dipastikan, niscaya

perhatian mereka terhadap itu di atas perhatian mereka terhadap

cabang-cabang syariat. Juga karena telah berlalunya masa sahabat

dan tabiin dengan tidak menggunakan takwilunfuk itu, maka ifulah
jalan yang 6liiLr1i. "21 14

Pengetahuan tentang madzhab Asy-Syafi'i dicapai
puncaknya pada Abu Al Ma'ali ini. Ia telah mengarang banyak

kitab, dan sebagai lautan dalam hal kedalam fikih dan cabang-

cabangnya, serta pengetahuan tentang ilmu ushul. Ia wafat pada

tahun empat ratus hrjuh puluh sembilan, semoga Allah
merahmatinya.

Imam Abu Ismail Al Anshari (481 H)

279 - Al Imam Al Arif Syaikhul Islam Abu Ismail Abdullah
bin Muhammad Al fu151-,uri2115 mengatakan dalam kitabnya, .4si-
Shifat, "Bab penetapan istiwa:nya Allah diatas Arsy-Nya di atas

langit ketujuh, terpisah dari para makhluk-Nya, dari Al Kitab dan

2114 66. N Aqidah An-Nizhamggh, hal. 32-33, dengan tahqiq Dr. Ahmad
Hijazi As-Saqa; Lih. juga Majmu' Al Fatawa karya Ibnu Taimilnh, 5/100-101;
Sijnr A'lam An-Nubala', L8/473-474; N Uluww, hal. 187-188.

2115 AMullah bin Muhammad bin Ati Al Anshari, Abu Ismail Al Harawi,
S!,aikh Khurasan, imam, teladan, hafizh besar, wafat pada tahun 481 H, dalam
usia delapan puluh empat tahun lebih. (Al Ansab, L/367; S\nr A'lam An-Nubala',
181503).
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As-Sunnah." Lalu dia menyebutkan dalil-dalil itu dari Al Kitab dan

As-Sunnah, hingga ia berkata, "Disebutkan di banyak khabar,

bahwa Allah @ di langit ketujuh di atas Arsy dengan diri-Nya, dan

Dia melihat bagaimana kalian berbuat. Ilmu-Nya, kekuasaan-Nya,

pendengaran-Nya, penglihatan-Nya dan rahmat-Nya mencakup

segala temp61."2116

Abu Ismail Al Anshari ini dikenal di kalangan para gum

tarekat, pengarang Manazil As-Sairin ilallah. Ia seorang yang

berilmu mengenai hadits, yang shahih dan tidaknya, atsar para

salaf, bahasa-bahasanya orang Arab dan perbedaan-perbedaannya,

tafsir Al Kitab dan makna-maknanya, pendapat para mufassir, dan

perihal-perihal hati. Dan memiliki banyak karomah yang cukup

dikenal. Abdul Qadir Ar-Rahawi telah menghimpun kisah-kisahnya

di dalam sebuah kitab yang diberinya judul: Al Madih wa Al
Mamduh, mungkin ini kitab terbesar yang menghimpun

biografinya. Siapa yang mengkaji itu maka akan mengetahui

kedudukannya dan kemuliaan di kalangan umat. Ia mengulas Al

Qur'an dengan menafsirkannya, hingga firman-Nyu, "|.-13 "i{*,i-

y, "rnr"ku mencintainya sebagaimana mereka mencintai Nlah."

(Qs. At Baqamh l2l: 1651, Ialu ia mengisi banyak majelis secara

hakiki dan kecintaan, dan menghabiskan waktu yang panjang dari

usianya pada ayat ini. Begitu juga pada firman-Nya ft: ;4t"Ot

u;-rJl LZ, & "*rt " Bahwa orang-orang yang telah ada *;
mereka ketetapan yang baik dan Kami." (Qs. Al Anbiyaa' [21]:

101) Ia menafsirkannya dalam tiga ratus enam puluh majelis. Di

masanya, ia seperti halnya Al Junaid2117 pada masanya, dan Bisyr

2115 pi*r',tr mkan oleh Adz-Dzahabi dalam N Uluww, hal. 189.
2117 3i*u6nya telah dikemukakan.
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Al Hafi2118 pada masanya. Ia wafat pada tahun empat ratus

delapan puluh safu, dalam usia delapan puluh lima tahun, semoga

Allah merahmatinya.

Imam Abu Muhammad Al Husain bin Mas'ud Al
Baghawi (510 f0

280-1- Al lmam Muhyis Sunnah (VanS menghidupkan As-

Sunnah), Abu Muhammad Al Husain bin Mas'ud Al Baghawi,2119

mengatakan di dalam tafsimya, Ma'alim At-Tanzil, pada firman

Allah &'d,j, & a$t'; "Kemudian dia bersemayam di atis

Ars!' (Qs. Al A'raaf [7]: 54), "Al Kabi212o 6* Muqa61212r

berkata, "p.,y(menetap; menempati)'. Abu Ubaidah2122 berkata,

".tr2 (naik). Sementara golongan Mu'tazilah menakrpilk *, i'9'}lt

dengan iy:+,,fi (penguasaan). Sedangkan Ahlussunnah

mengatakan, 'Ber'istiwa ' di atas Arsy adalah sifat bagi Allah,

tanpa mem-bagaimana-kan, wajib mengimani rlure.-"2123

2- Beliau & berkata mengenai firman-Nya, i a:l i
iei g: 1;1St 

" Kemudian Dia menuiu kepada p"nriptu* langit

dan langit itu masih merupakan asap" (Qs. Fushshilat [4U: 11)'

2118 gi*-6nya telah dikemukakan.
2119 36g21inya telah dikemukakan-
2120 yrl.ru-mad bin As-Saib bin Bisyr bin Amr, Abu An-Nadhr Al Kuli An-

Nassabah, mufassir, dituduh berdwta dan dituduh berfaham rafidhah, meninggal

pada tahun 146 H. lAt-Taqnb, hal. 847)-
2121 y,rou61bin Ha5ryran, biografinya telah dikemukakan"
2t22gi* Yrn1n telah dikemukakan.
2123 ljyr- Tafsir At Baghawi,2/165, penafsiran ayat 54 dari surah Al A'raf.

848 
- 

ll fr.asy (Singgasana Allah)



"lbnu Abbas dan mayoritas mufassir salaf mengatakan,' /1 gfrt,

yt;3t (meninggi/naik ke langit)' ."2124

3. Ia berkata mengenai firman Allah iS: oi"l0ijgJ""&

pr;iir '; tr,J ll, '&3 " Tiada yang mereka nanti-nantikan

melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada Hai Kiamat) dalam

naungan awan." (Qs. Al Baqarah l2l: 210),. Yang utama pada ayat

ini dan ayat-ayat sempanya adalah mengimani zhahimya, dan

menyerahkan ilmunya kepada Allah Ta'ala, serta meyakini bahwa

Allah suci dari sifat-sifat baru. Demikian yang dianut oleh para

imam salaf dan ulama 5rr',,'ru1'r."2125

4. laberkata mengenai firman-Nya: 
"lil;. 

'*)t ght 3L2

f\\i \*, " Dan Dialah Atlah (Yang disembah), baik di langit

maupun di bumi (Qs. Al An'aam [5], 3), "Maksudnya adalah,

Dialah Tuhan yang disembah di langit dan di bumi. k-Zajjai2t26

berkata, 'Di sini ada yang didahulukan dan dibelakangkan,

perkiraanny a, jp\\i3 9tt;31 e € #rj g"r ilq io' Fi (Du.,

Dialah Allah yang mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa

yang kamu lahirkan, di langit dan di bumi\'.'2127

2724 I-.jb. Tafsir Al Baghawi, \/59, penafsiran ayat 29 dari surah Al Baqarah.
2t2s 7r1tir 41 hghawi, T/784, penafsiran ayat 210 dari surah Al Baqarah.
2126 J6.51* bin Muhammad bin As-Sari bin Sahl, Abu Ishaq Az-7ajjaj,

pandai nahwu dan bahasa, meninggal di Baghdad pada tahun 311 H, di antara
karangan-karangannya: Mabni Al Qur'an, Al lsliqaq dan lainlain- lTarikh
hghdad, 6/ 89 ; Sipr A'lam An-Nubala', 74/360\.

An Tafsir Al Baghawi,2/84-85, penafsiran ayat 3 dari surah Al An'aam.
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5. Ia berkata mengenai firman-Nya:

'&:;'# l\ " Tiada pembiaraan rahasia antara tiga orang,

melainkan Dia-lah yang keempahya" (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7),

"maksudnya adalah dalam pengetahuan."2l2S

Abu Muhammad Al Baghawi ini termasuk pembesar para

imam dan para ahli fikih ulama madzhab Syrafi'i, pengarang Sprh
As-Sunnah, kitab At-Tafsir dan lain-lai. Kepopuleranngn

menankupi dari mengenalkannya. Ia wafat pada tahun lima ratus

lima belas, semoga Allah merahmatinya.

Abu Ishaq Ats-Tsa'labi 1428 \{l
281- Abu Ishaq 61r-1*'1u6i2129 mengatakan serupa

perkataan ini di dalam tafsimya2lso pada bagian ini.

Imam Abu Al Hasan Al Karii (532 I{)

282- Al Imam Abu Al Hasan Muhammad bin Abdul Malik

Al Karii,2131 ru6u6at Syaikhul Islam,2laz di dalam qashidahn3a

yang terkenal, lrang permulaannya:

2tu, Tafsa N kghawi, 4/307.
2129 36g6finya telah dikernukakan.
2130 1u1r'** yang berujudd Al f{asyf ua Al kgn fi Tafsir Al Qur'an,

masih berupa manuskrip, dan copy-an darinya terdapat di perpustakaan

mamrskrip di Universitas Islam di Madinah Nabawiph.
213r Bio$afinp telah dikemukakan.
2132 66u lsmail Al Anshari Al Harawi, biogralin5n telah dikernukakan.
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" Keindahan-keindahan tu b uhku digan tikan oleh ai b-aibnya,

dan uban sisi kepalaku adalah uban yang mencapai para kekasih."

Hingga ia mengatakan,

-fut, /dt e y & # i:A rt;il G fi ',Prt

,.r\

;L(l' *; 
=G)\#'e*"-.,ta4t-,t 

bir+
?tAt

q.t?t) * c *"r J, # g,txri'.1i oi'J$y'
t*'k, 

*,W:, o 
.::,W 

Llt,r e,r Lfi

7)wl
" Dan sebaik-baik bekal untuk kembali adalah akidah

di atas manhaj tesuh dalam membenarkan dan bersabar

Akidahnya para ahli hadits, karena aku telah mendengar

para penganut agama Allah dengan tingkatan paling berkilau.

Akidah-akidah mereka, bahwa Tuhan dengan Dzat-Nya

di atas Arsy-Nya dengan Dzat-N5m, dan ilmu-Nya meliputi segala

keghaiban.
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Dan bahwa istium'-nya Rabb adalah logis adanya,

namun bagaimananya tidak diketahui."

Dari dua ratus bait syair.

Abu Al Hasan ini seorang imam, zuhud, berma&ahb syafi'i,

semasa dengan Syaikh Abu Muhammad Al Baghawi2133 6u,'t

tingkatannya. Ini adalah qashidah yang terkenal di kalangan khusus

dan awam di negeri-negeri Masyriq.

Imam AMul Qadir Al Jaili (561 H)

283- Al Imam Syaikhul Islam Shafi,vatul Arifin, Abu

Muhammad Abdul Qadir bin Abu Shalih 61 .1u62134 Al Hambali,

mengatakan dalam kitab yang dan di tangan manusiai, Al
Ghunyah, "Adapun mengetahui Dzat Yang Maha Pembuat

berdasarkan ayatrayat dan dalil-dalil secara ringkas adalah

mengetahui dan meyakini bahwa Allah adalah satu lagi Esa."

Hingga ia berkata, "Dia di arah tinggi, ber-istiwa' di atas Arsy,

meliputi seluruh kerajaan, ilmu-Nya mencakup segala sesuatu. *t
'+;a[dr5t S-,;lri|-*l 8r'U-' Kepada-Nya-lah naik

perl<ataan-pul<aAan trang baik dan amal yang shalih dinaikkan-

Nsa'. (Qs. Faathir [35]: 10), tfr'j ,/')\i iyrt;Ur'u']\i;:4
irt:r-Ji t:,11i" ,;li t:rt.r;rtti ii €. #\'Dia mensatur urusan dari

langit ke buni, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu

hari 5nng kadam5m (laman5n) adalah seribu tahun menuntt

ui (Qs. As-Sajdah [32]: 5). Tidak boleh menyifati-

Nya, bahwa Dia di segala tempat, bahkan harus dikatakan, bahwa

2133 6i*-6qp telah dikemukakan-
2134 g1*-6nya telah dikemukakan.
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Dia di langit, di atas Arsy, sebagaimana yang difirmankan-Nya,

cg)t ;j, J',y?, 'Tuhan yang Maha Pemurah. yang

bersemayam di atas Arsy'. (Qs. Thaahaa l20] 5). Wajib

memutlakkan sifat istiwa ' tanpa takwil, dan bahwa itu adalah

istiwa 'dzat di atas Arsy. Dan Allah S di atas Arsy disebutkan di

setiap kitab yang diturunkan kepada setiap nabi yang diutus, tanpa

bagaimananya .'2135

Lalu ia menyebutkan perkataan yang paniang. Semoga

rahmat Allah dicurahkan kepadanya.

Aku mendengar syaikh kami, Abu Al Husain Al

Yunaini2136 berkata, "Aku mendengar Asy-Syaikh Izzuddin bin

Abdussalamzl3T mengatakan di Mesir, 'Kami tidak mengetahui

seorang pun yang karamah-karamahnya mutawati kecuali Syaikh

Abdul Qadir. Para ulama telah mengarang kitab-kitab mengenai

karamah-karamahnya, keutamaan-keutamaannya dan

penyingkapan-penyingkapannya yang mencengangkan. Ia

meninggal pada tahun lima ratus enam puluh safu, semoga Allah

meridhainya."

2135 Lh. Al Ghunyah li Thalib Thaiq Al Haq karya AMul Qadir Al Jailani,

l/54-57, terbitan Al Halabi; dan Thabaqat N Hanabilah, 7/296; Maimu' N
Fatawa, 5/85; N Uluvu,v karya Adz-Dzahabi, hal. 193; ltima' Al Juyusy Al
Islamil4mh,hal. 277 .

2136 66nlu6 bin Muhammd bin Ahmad Al Hambali, biografinya telah

dikemukakan.
2137 66611Aziz bin Abdussalam bin Abu Al Qasim bin Al H asan As-Sulami

Ad-Dimas5qi, Izzuddin, yang bergelar Sulthan Al Ulama' (sultannya para ulama),

ahli fikih madzhab syafi'i, mencapai tingkat ijtihad, lahir di Damaskus pada tahun

577 H, dan wafat di sana pada tahun 660. Di antara karangan-karangannla:

Qawa'id N Ahkam, Bidayat As-Saul dan lain-lain. (Thabaqat AsySyafi'i,yah,
5/80; Fawat Al Wafagt,l/287.
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Beirut, Lebanon, cet- 2,1387 H.

116. Hayat Al Hayautan Al Kubra, Kamaluddini Ad-Dimyari,

Mathba'ah Al Babi Al Halabi, Mesir, 1956 M.

L77. Al Khuthath, N Muqrizi, cetakan Bulaq.

118. Khuh Afbl Al 'lbad wa Ar-Radd ala Al Jahm$ryah wa

Ashhab At-Ta'thil, Muhammad bin Ismail Al Bukhari,

tahqiq: Ali Sami An-Nasysyar dan Ammar Jam'i Ath-

Thalibi, di dalam Aqaid As-Salaf, Mansln'ah Al Ma'arif

Iskandaria, Mesir, 1971.

119. Ad-Daris fi Akhbar Al Madais, Abdul Qadir bin

Muhammad An-Na'imi, Damaskus, 1357-1370 H.

l2O. Ad-Dur Al Mantsur fi At-Tafsir bi Al Ma 'tsur,

Abdurrahman bin Abi Bakar As-Suyuthi, Darul Ma'rifah,

Beirut, Lebanon.
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L2l. Dar'u Ta'arudh Al Aql wa An-Naql, Ahmad bin Abdul
Hakim bin Taimiyah, tahqiq: Dr. Muhammad Rasyad Salim,

Universitas Al Imam Muhammad bin Sa'ud, Riyadh,

Kerajaan Saudi Arabia.

L22. Ad-Dur Al Kaminah fi A yan Al M'ah Ats-karninah,
Ahmad bin Ali bin Haiar Al Asqalani, Mathba'ah Dairah Al
Ma'arf AI Utsmaniyah, India, cet. 1, 1348 H.

L23. Ad-Du'a, Abu Al Qasim Ath-Thabarani, tahqiq: Muhammad

Sa'id AI Bukhari, Dar Al Basyair Al Islamiyah, Beimt,

Lebanon, cet. 1, 7407 H.

124. Dalail An-Nubuwwah, Ahmad bin Al Husain Al Baihaqi,

tahqiq: Abdul Mu'thi Qal'aji, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut,

Lebanon, cet. 1, 1405 H.

L25. Dalail An-Nubuwwah, Abu Nu'aim, Ahmad bin Abdullah Al
Ashbahani, tahqiq: Muhammad Ruwas Qal'aji dan Abdul

Barr Abbas, Al Makbatah Al Arabiyah, Halab, Suria, cet. 1,

L970 M.

L26. Ad-Dalil As5rS5nfi ala Al Manhal Ash-Shafi, Yusuf bin
Taghri Bardi, tahqiq: Fuhaim Muhammad Syatut, terbitan

Markaz Al Bahts Al llmi, Universitas Ummul Qura, Mekah

Al Mukarramah.

L27 . Ad-Dibaj Al Madzhab fi Ma'rifat Alan Ulama' Al Madzhab,

Ibnu Farhun Al Maliki, tahqiq: Muhammad Al Ahmadi Abu
An-Nur, Dar At-Turats, Kairo, Mesir-

128. Diwan Hassan bin Tbabil tahqiq: Sayyid Hanafi Hasanain,

Darul Ma'arif, Kairo, Mesir, cet. 1, 1973 M.
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129. Diwan Humaid bin Tsaur Al Hilali, Humaid bin Tsaur Al

Hilali, tahqiq: Abdul Aziz N Maimani, Kairo, Mesir, 1951

M.

130. Dzikr Akhbar Ashbahan Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah

Al Ashbahani, Leiden, 1931 M.

131. Dzamm Ar-Riya ', Al Hasan bin Ismail bin Adh-Dharrab,

tahqiq: Bakarim Ba'abdullah, Darul Bukhari, Madinah

Nabawiyah, cet. 1, 1416 H.

132. Dzamm Al Kalam wa Ahlihi, Abu Ismail Al Harawi, tahqiq:

Abdurrahman Asy-Syibl, Maktabah Al Ulum wa Al Hikam,

Madinah Nabawiyah, cet. 1, 1416 H.

133. Adz-Dzahabi wa Manhaiuju fi At-Tankh, Basysyar Awwad

Ma'mf, Mathba'ah Isa Al Babi Al Halabi, Kairo, Mesir,

L976 M.

134. Dzail Tadzkirat N Huffazh, Muhammad bin Ali bin Al

Husaini, dicetak sebagai catatan ka|rc Tadzkirat Al Huffazh.

135. Dzail Thabaqat Al Hanabilah. Abdurrahman bin Ahmad bin
' Rajab Al Hambali, dicetak sebagai catatan kalo Thabaqat Al

Hanabilah.

136. Ar-Ru'yah, Ni bin Umar Ad-Daraquthni, tahqiq: Mabruk

Ismail Mabruk, Maktabah AI Qur'an, Kairo, Mesir.

137. Ar-Rihlah ft Thalab Al Hadits, Al Khathib Al Baghdadi,

tahqiq: Nuruddin Atu, Beirut, Lebanon.

138. Ar-Radd Al Wafin Muhammad bin Abi Bakr Nashiruddin

Ad-Dimasgqi, tahqiq: Zuhair Asy-Syawisy, Al Maktab Al

lslami, cet. 3, 1411 H.
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139. Ar-Radd ala Al Jahmi5yah, Abu Abdullah Muhammad bin

Ishaq bin Manduh, tahqiq: Dr. Ali bin Muhammad Nashir Al
Faqihi, cet. 2, L402 H/1982 M.

140. Ar-Radd ala Al Jahmgyah wa Az-Zanadiqah fima Syakku

fihi min Mutasyabih Al Qur'an, Al Imam Ahmad bin

Hambal Asy-Syaibani, Minsya'ah Al Ma'arif, Iskandaria,

Mesir, L971.

l4l. Ar-Radd ala Al Muraisi, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi, di

dalam himpunan Aqaid As-Salam, Minsya'ah Al Ma'arif,

Iskandaria, Mesir.

L42. Ar-Radd ala Al Mu'aththilah (manuskrip), Al Hakim At-
Tirmidzi, copyan dari naskah Darul Kuhrb Al Mishriyah,

nomor 3283.

143. Ar-Radd ala Man Ankara Al Harf wa Ash-Shaut Abu Nashr

Ubaidullah bin Sa'id As-Sijri, tahqiq: Muhammad Bakarim

Ba'abdullah, mathbu'at Al Majlis Al llmi, Universitas Islam

Madinah Nabawiyah.

144. Ar-Radd ala Man Yaqul Al Qur'an Makhluk, Ahmad bin

An-Najjad, tahqiq: Ridhallah Muhammad ldris, Maktabah

Ash-Shahabah, Kuwait, 1400 H.

145. Ar-Radd ala Al Manthiqi5ryin, Syaikhul Islam hnu Taimiyah,

Idarah Turjuman As-Sunnah, Lahore, Pakistan.

146. Ar-Risalah, Ibnu Abi Zaid Al Qairuwani, Mathba'ah

Musthafa Al Babi Al Halabi, cet.2,1368 H.

L47. Risalah Ahl Ats-kaghr (Ushul Ahlis Sunnah wml Jama'ahl,

Abu Al Hasan Al Asy'ari, tahqiq: Muhammad As-Sagryid Al
Julainid, Mathba'ah At-Taqdim, Kairo, 1407 H.1987 M.
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148. Ar-Risalah Al Arsyiyyah, Syaikhul Islam hnu Taimiyah, di

dalam himpunan Fatawa lbni Taimiyah, Darul Fikr, 1403

H.

149. Ar-Risalah Al Mustathrafah, Muhammad bin Ja'far Al

Kitani, Darul Basyair Al Islamiyah, Beimt, Lebanon, cet. 4,

1406 H.

150. Ruh Al Ma'ani fi Tafsir Al Qur'an Al Azhim wa As-Sab'i Al
Matsani, Abu Al Fadhl Syihabuddin Mahmud Al Baghdadi

Al Alusi, Dar lhya' At-Turats Al Arabi, Beirut, Lebanon.

151. Raunaq Al Alfazh Bimuiam Al Huffazh, Sabth hnu Hajar

Yusuf bin Syahin, manuskrip, copiannya terdapat di Al

Maktabah Al Khalidah, Al Quds.

L52. Zad Al Masir fi llm At-Tafsir, Abu Al Faraj Jamaluddin

Abdurrahman bin Ali bin Al Jauzi Al Baghdadi, Al Maktab

Al Islami, Beirut, Lebanon, cet.2,1404 H.

153. Zad Al Ma'ad fi Huda Khair Al lbad, Ibnu Qayyim Al

Jauziyyah Muhammad bin Abi Bakr, tahqiq: Syu'aib Al
. Amauth dan Abdul Qadir Al Amauth, Muassasah Ar-

Risalah, Beirut, Lebanon, cet- 14,1407 H.

754. Az-Zuhd, Abdullah bin Al Mubarak Al Marwazi, tahqiq:

Habiburrahman Al A'zhami, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut,

Lebanonl

155. Az-Zuhd, Al Imam Ahmad bin Hambal Asy-Syaibani,

tahqiq: Muhammad Jallaf Syaraf, Dar An-Nahdhah Al

Arabiyah, Beirut, Lebanon, 1981 M.

156. Az-Zuhd, Hannad bin As-Sari, tahqiq: Abdullah Al Anshari,

Qathr-
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L57. Zawaid lbnu Majah, Ahmad bin Abi Bakr Al Bushiri,

dengan catatan kaki Sunan lbni Majah.

158. Su'alat Al Barqani li Ad-Daraquthni, tahqiq: Abdurrahim

Muhammad Ahmad, Khanah Jamili, [-ahore, Pakistan, cet.

1, 1404 H.

159. Su'alat As-Sahmi li Ad-Daraquthni, Hamzah bin Yusuf As-
Sahmi, tahqiq: Muwaffaq bin Abdullah bin Abdul Qadir,
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh, Kerajaan Saudi Arabia, cet.

7, 1404 H.

160. Silsilat Al Ahadits Ash-Shahihai, Muhammad Nashiruddin

Al Albani, Al Maktab Al Islami, Beirut, Lebanon, cet. 2,

1399 H.

161. Silsilat Al Ahadits Adh-Dha'ifah, Muhammad Nashiruddin

Al Albani, Al Maktab Al Islami, Beirut, Lebanon.

162. As-Sunnah, Abu Bakr Amr bin Abi Ashim, tahqiq:

Muhammad Nashiruddin AI Albani, Al Maktab Al Islami,

Beinrt, Lebanon, cet. 1, 1400 H.

163. As-Sunnah, Ahmad bin Muhammad bin Harun Al Khallal,

tahqiq: Dr. Athiyyah Az-Zahrani, Dar Ar-Rauyah, Riyadh,

Kerajaan Saudi Arabia, cet. 1, 1410 H.

164. As-Sunnah, Imam Ahmad bin Hambal, tashhih Asy-Syaikh

Ismail Al Anshari, terbitan Idarah Al Buhuts Al llmiyah,

Riyadh.

165. As-Sunnah, Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin

Hambal, tahqiq: Dr. Muhammad bin Sa'id Al Qahthani, Dar

hn AI Qayyrm, Riyadh, Kerajaan Saudi Arabia, cet. 1,

1406 H.
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766. As-Sunan lma'a Syarh As-Suyuthi wa Hasyiyah As-Sindi,

Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Bahr An-

Nasa'i, Darul Kutub Al Ilmiyah, Beimt, Lebanon.

L67. As-Sunan, Abu Daud Sulaiman bin Al Asy'ats As-Sijistani

Al Azdi, ta'liq Izzat Ubaid Ad-Da'as dan Adil As-Sayyid,

terbitan Muhammad Ali As-Sa5ryid, Himsh, cet. L, 1488 H.

168. As-Sunan, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah

Al Qawaini, tahqiq' Muhammad Fuad Abdul Baqi, Dar

Ihya' At-Turats Al Arabi, Beinrt, Lebanon.

759. As-Sunan, Abu Isa Muhammad bin Isa bin Su rah At-

Tirmidzi, tahqiq: Ahmad Syakir, Dar lhya' At-Turats Al

Arabi, Beimt, Lebanon.

L7O. As-Sunan, Sa'id bin Manshur, tahqiq: Habiburrahman Al

A'zhami, Darul Kufub Al llmiyah, Beirut, Lebanon, cet. 1,

1405 H.

771. As-Sunan, Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, Darul

Kutub Al Ilmiyah, Beirut, Lebanon.

172.' As-Sunan, Ali bin Umar Ad-Daraquthni, Mathbu'at As-

Sa5ryid Abdullah Hasyim Al Yamani, Madinah Nabawiyah,

1386.

173. As-Sunan Al Kubra, Ahmad bin Al Husain Ali Al Baihaqi,

Mathba'ah Dairah Al Ma'arif An-N2hamiyah, Haidarabadi,

India.

174. Silnr A'lam An-Nubala', Muhammad bin Ahmad bin

Utsman Adz-Dzahabi, tahqiq: Sejumlah ulama, Muassasah

Ar-Risalah, Beinrt, Lebanon, cet. 2, l4O2 H.
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175. As-Sirah An-Nabawiyah, Abdul Malik bin Hisyam Al
Ma'afiri, tahqiq: Thaha Abdurrauf Sa'd, Syirkah Ath-
Thiba'ah Al Fanniyah AlMuttahidah, Kairo, Mesir.

176. Syadzarat Adz-Dzahab fi Akhbar Man Dzahab, Ibnu Al
Falah Abdul Hu!ry bin AI Imad, Dar lhya' At-Turats Al
Arabi, Beirut, Lebanon.

177. Syarh Abyat Ishlah Al Manthiq, Ibnu As-Sairafi, tahqiq:

Yasin Muhammad As-Sawas, penerbit: Markaz Jum'iyyah

Al Majid, Dubai, L412 H/1992 M.

178. Syarh Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah wal Jama'a4 Hibah-rllah

bin Al Hasan Ath-Thabari Al-[^alika'i, tahqiq: Dr. Ahmad

Sa'd Hamdan, Dar Thibah li An-Nusyr wa At-Tauzi,

Riyadh, Kerajaan Saudi Arabia, cet. 1.

L79. S5nrh Al Ushul Al Khamsah. Abdul Jabbar bin Ahmad Al

Qadhi, tahqiq: Dr. Abdul Karim Utsman, Maktabah

Wahbah, Mesir, cet. 1, 1384 H.

180. Syarh As-Sunnah, Husain bin Mas'ud bin Muhammad Al
Baghawi, tahqiq: Syu'aib Al Ama'uth dan Zuhair Asy-

Syawisy, Al Maktab Al Islami, Beirut, Lebanon, 1394 H.

181. Syarh Al Aqidah Al Ashfahaniyah, Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyah, Darul Kutub Al Islamiyah.

182. Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah, hnu Abi AI lzz N
Hanafi, tahqiq: sejumlah ulama, takhrij Muhammad

Nashiruddin Al Albani, Al Maktab Al Islami, Beirut,

Lebanon, cet.6,1400 H.

183. Syarh Al Fiqh Al Absath, Abu Al-L^aits As-Samarqandi, di

dalam Ar-Rasail As-Sab' fi Al Aqaid, Dairah AI Ma'arif Al
Utsmaniyah, India, cet. 3, 1400 H.
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184. Syarh Al Qashidah An-Nuniyah li lbni Al Qayytm,

Muhammad Khalil Hiras, Darul Kutub AI llmiyah, Beimt,

Lebanon, cet. 1, 1406 H.

185. Syarh Jauharat At-Tauhid (Tuhfat Al MuiQ, Ibrahim Al-

Liqani Darul Kutub Al llmiyah, Beirut, Lebanon, cet. 1,

1403. H.

186. Syarh Hadits An-Nuzul,lbnu Taimiyah, tahqiq: Muhammad

Al Khumais, Darul Ashimah, Riyadh, cet. 1, l4t4H.
187. Asy-Syai'ah, Muhammad bin Al Husain Al Ajurri, tahqiq:

Dr. Abdullah bin Umar Ad-Damiji, Daml Wathan, Riyadh,

Kerajaan Saudi Arabia, cet. 1, 1418 H/1997 M.

188. 95ru'ab Al Iman, Abu Bakar Ahmad bin Al Husain Al

Baihaqi, naskah copian di perpustakaan manuskrip

Universitas Islam, nomor 3t6-32L.

189. AsySyi'r wa Asy-Syt'ara', Ibnu Qutaibah, tahqiq: Ahmad

Muhammad Syakir, Darul Ma'arif, Kairo, Mesir.

190. AsyrSyuka Abdullah bin Muhammad bin Abi Ad-Dunya,
' tahqiq: Yasin Muhammad As-Sawas, Dar hnu Katsir,

Damaskus, Suria, 1405 H.

191. Ash-Shihah, Ismail bin Hammad Al Jauhari, tahqiq: Abdul

Ghafur Aththar, cet. 2, -L402 H/L982 M.

L92. Shahih lbni Hibban, tartib Ibnu Balban Alauddin Al Farisi,

tahqiq: Syu'aib Al Ama'uth, Muassasah Ar-Risalah, Beimt,

Lebanon.

193. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, Muhammad Nashiruddin

Al Albani, Al Maktab Al Islami, Beimt, Lebanon, cet. 1,

1388 H.
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195. Shahih Sunan At-Tirmidzi, Muhammad Nashiruddin Al
Albani, Maktab At-Tarbiyah Al fuabi Uduwal AI Khalij, cet.

1, 1408 H.

195. Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi, Muslim bin Al Hajjaj Al

Qusyairi, Darul Fikr, Beirut, Lebanon, cet- 2, 1399 H.

L97. Sharih As-Sunnah. Ath-Thabari, tahqiq: Badr Yusuf Al
Ma'tuq, Darul Khulafa Lil Kitab AlArabi, cet. 1, 1405 H.

198. Ash-Sifat, Abu Al Hasan Ali bin Umar Ad-Daraquthni,

tahqiq: Abdullah Al Ghaniman, Maktab Ad-Dar, naskah

lainnya tahqiq: Muhammad bin AIi Nashir Faqihi.

1,99. Shifat Ash-Shafwah. Ibnu Al Jauzi, Dar Ar-Rayy, Halab,

Suria, cet. 1, 1390 H.

2OO. Ash-Shawa'iq Al Mursalah ala Al Jahmgryah wa Al
Mu'aththilah. Muhammad bin Abi Bakr bin Qayyim AI

Jauziyyah, tahqiq: Ali bin Muhammad Ad-Dakhilullah, Darul

Ashimah, Riyadh, cet. 1, 1408 H.

207. Adh-Dhu'afa' Al Kabin Muhammad Amr bin Musa Al
Uqaili, tahqiq: Abdul Mu'thi Amin Qal'aji, Darul Kutub Al
Ilmiyah, Beirut, Lebanon, cet. 1.

202. Adh-Dhu'afa' wa Al Matutkin, Abdurrahman bin Al Jauzi,

Daml Kufub Al Ilmiyah, Beirut, Lebanon.

203. Dha'if Al Jami' Ash-Shaghia Muhammad Nashiruddin Al
Albani, Beirut, Lebanon.

204. Thabaqat Al Huffazh, Jalaluddin Abdunahman As-Su5nrthi,

tahqiq: sejumlah ulama, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut,

Lebanon, cet. 1, 1403 H.
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205. Thabaqat Al Hanabilah, Muhammad bin Abi Ya'la, Darul

Ma'rifah, Beirut, Lebanon.

206. Thabaqat Asy-Syafi'i5ryah, Ibnu Qadhi Syabhah, tahqiq:

Abdul Mun'im Khan, Darul Ma'arif Al Utsmaniyah, India,

cet. 1, 1398 H/L978M.

207. Thabaqat Asy-Syafi'i5ryah. Abdurrahim bin Al Husain bin Ali
Al Asnawi, tahqiq: Abdullah Al Jabarawi, Mathba'ah Al

Irsya, Baghdad, Irak, cet. 1, 1970 M.

208. Thabaqat Asy-Syaf i5tyah Al Kubra, Abdul Wahhab bin Ali
As-Subki, tahqiq: Mahmud Muhammad Ath-Thanahi dan

Abdul Fatah Muhammad Al Halw, Maktabah Ibnu

Taimiyah, Kairo, Mesir, cet. 1, 1383 H.

209. Thabaqat Ash-Shufiyah. Abu Abdurrahman As-Sulami,

tahqiq: Nuruddin Syuraibah, Maktabah Al Khanaji, Kairo,

Mesir, cet.23,1406 H.

210. Thabaqat Al Fuqaha ', Abu Ishaq Asy-Syirazi, Dar Ar-Raid

Al fuabi, Beirut, Lebanon, cet.2,1401 H.

zll| Ath-Thabaqat Al Kubra, Muhammad AMullah bin Sa'd,

Dar Shadir, Beirut, Lebanon.

2L2. Thabaqat Al Muhadditsin bi Ashbahan, Abu Asy-Syaikh

Abdullah bin Hagyan Al Ashbahani, tahqiq: Abdul Ghafur

Al Balusyi, Muassasah Ar-Risalah, Beirut, Lebanon, cet. 2,

1412H.

213. Thabaqat Al Mufassirin, Syamsuddin Muhammad bin Ali
bin Ahmad Ad-Dawudi, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut,

Lebanon, cet. 1, 1403 H.

AlArasy (SinggasanaAllah) 
- 

877



214. Zahilal Al Jannah fi Takhrij As-Sunnah libni Abi Ashim,

Muhammad Nashiruddin Al Albani, Al Maktab Al Islami,

Beirut, Lebanon, cet. 1, 1400 H.

2L5. Al lbar fi Khabar Man Gha6ar, Muhammad Ahmad bin

Utsman Adz-Dzahabi, tahqiq: Muhammad As-Sa'id Y asuni

Zaghlul, Daml Kuhrb Al llmiyah, Beimt, Lebanon, 1405

H/1985 M.

216. Al Arsy, hnu Abi Syaibah, tahqiq: Dr. Muhammad Khalifah

At-Tamimi, Maktabah fu-Rusyd, Riyadh, 1418 H/t998 M.

2L7. Al Azhamah, Abdullah bin Muhammad bin Ja'far bin

Hayyan Abu Asy-Syaikh Al Albahani, tahqiq: Ridhallah bin

Muhammad Idris Al Mubarakfuri, Darul Ashimah, Riyadh,

cet. 1, 1408 H.

218. Uqud Al Jumman fi S3ru'ara' Hadza Az-Zaman Ibnu Asy-

Sya'ar, manuskrip dan ada copiannya di mirofilm di

lembaga manuskrip Kairo.

219. Aqidah As-Salaf wa Ashhab Al Hadits, Ismail bin

Abdurrahman Ash-Shabuni, tahqiq: Dr. Nashir bin

Abdurrahman bin Muhammad bin Al Judai', Darul

Ashimah, Riyadh, cet. 1, 1415 H.

220. Al Aqidah As-Salafi5nh ft Kalam Rabb Al Bari5yah,

Abdullah bin Yusuf Al Judai', Mathabi' Dar As-Siyasah,

Kuwait.

221. Al Aqidah An-Nizhamiph, Abu Al Ma'ali Al Juwaini,

tahqiq: Ahmad Hijazi As-Saqa, Maktabah Al Kulliyyat Al

Azhariyah, Kairo, Mesir, 1399 H.
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222. Aqidah Abdil Ghani Al Maqdisi, tahqiq: Abdullah
Muhammad Al Bashiri, Ar-Riyasah Al Ammah lil Buhuts Al
Ilmiyah, Riyadh, cet. 1, 1411 H/1990M.

223. Ilal Al Hadits, Abdurrahman bin Abi Hatim Ar-Razi, Darul
Ma'rifah, Beirut, Lebanon, 1405 H.

224. Al llal Al Mutanahiyah fi Al Ahadits Al Wahiyah, Abu Al
Faraj Abdurrahman bin Ali bin Al Jauzi At-Tamimi, tahqiq:

Irsyad Al Haq AI Atsari, Darul Ulum Al Atsariyah, Faishal

Abad, Pakistan, cet.2,1401 H.

225. Al Uluow,v li Al Aliy Al Ghaffaa Abu Abdullah Syamsuddin

Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi, Al Maktabah As-
Salafiyah, Madinah Nabawiyah, Kerajaan Saudi Arabia.

226. Amal Al Yaum wa Al-Lailah, Ahmad bin Syqrsib An-
Nasa'i, tahqiq: Faruq Hammad, Muassasah Ar-Risalah,

Beimt, Lebanon, cet.2.

227. Al Ain, Al Khalil bin Ahmad AI Farahidi, tahqiq: Mahdi Al
Makhzum dan Ibrahim As-Samra'i, kementrian kebudayaan

. dan informasi, 1981-1982 M.

228. Uyn At-Tawarikh. Ibnu Syakir AI Kutubi, tahqiq: Faishal

As-Samir dan Nabilah Abdul Mun'im, kementrian
kebudayaan dan informasi, Republik lrak, 1984 M.

229. Gha5nt Al Amani fi Ar-Radd ala An-Nabhani, Mahmud
Syukri Al Alusi, Dar lhya' As-Sunnah An-Nabawiyah.

230. Ghayah An-Mhayah fi Thabaqat Al Qurra ', Syamsuddin

Muhammad Al Jazan, tahqiq: Brigetoso, Maktabah Al
Khanaji, Kairo, Mesir.
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231. Gharaib Al Qur'an wa Gharaib Al Furqan, Nizhamuddin Al

Hasan bin Muhammad Al Qummi An-Naisaburi, tahqiq:

Ibrahim Athuh Audh, Maktahbah Musthafa Al Babi Al
Halabi, 1381 H.

232. Gharib Al Hadits, Abu Abdul Qasim bin Sallam Al Harawi,

Daml Kutub Al llmiyah, Beimt, Lebanon, cet. 1, 1406 H.

233. Al Ghunyah Lithalib Thaiq Al Haq, Abdul Qahir Al Jailani,

Syirkah Al Babi Al Halabi, Kairo, Mesir, cet. 3, 1375 H.

234. Al Ghailaniyal Abu Bakar Asy-Syafi'i, tahqiq: Marzuq bin

Hayyas Az-Zahrani, Darul Ma'mun lit Turats.

235. Fath Al Qadir Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-

Syaukani, tahqiq: Sya'ban Muhammad Ismail, Alam Al

Kutub.

236. Fath Al Bari, Muhammad bin Hajar Al Asqalani, Al

Maktabah As-Salafiyah.

237. Al Futuhat Al Makki5yah, hnu Arabi, Dar Shadir, Beirut.

238. Al Fatwa Al Himawiyah Al Kubra, Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyah, Al Maktabah As-Salafiyah, Kairo, Mesir, cet. 3,

1398 H.

239. Al Fatwa Al Himawiyah N Kubra, Syaikhul Islam hnu
Taimiyah, Dar Farj lit Turats.

24O. Al Firdaus Bima'tsur Al Khithab, Syahradar Ad-Dailami,

tahqiq: Fuad Az-Zamrali dan Muhammad Al Mu'tashim

Billah Al Baghdadi, Darul Kutub Al Arabi, Beirut, Lebanon,

cet. 1, 1407 H.
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24L. Al Faraq baina Al Firaq, Abdul Qahir bin Thahir Al

Baghdadi, tahqiq: Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid,

Darul Ma'rifah, Beirut, Lebanon.

242. Al Fashl fi N Mlal wa Al Ahwa' wa An-Nihal, Abu

Muhammad Ali bin Ahmad bin Hazm Azh-Zhahiri,

Maktabah Al Khanaji, Mesir.

243. Fushush Al Hikam. Ibnu Arabi, tahqiq: Mahmud Mahmud

Gharrab, Mathba'ah Zaid bin Tsabit, 1405 H.

2M. Fadhail Ash-Shahabah, Al Imam Ahmad bin Hambal,

tahqiq: Washiyyullah Muhammad Abbas, Markaz Al Bahts

Al Ilmi, Universitas Ummul Qura, Mekah Al Mukarramah.

245. Al Fiqh Al Absath, Abu Hanifah An-Nu'man, tahqiq:

Muhammad Zahir Al Kautsari, Mathba'ah Al Anwar, Kairo,

Mesir, 1368 H.

246. Al Faqih ow Al Mutafaqqih, N Khathib Al Baghdadi,

Tashhih Ismail Al Anshari, Mathabi' Al Qashim, Riyadh,

1389 H.

247. Al Fahrasad Muhammad bin Ishaq bin An-Nadim, tahqiq:

Ridha.

248. Al Fawaid, Abu Bisyr Ismail bin Sa'ud Simawaih Al

Ashbahani, naskah copian di perpustakaan manuskrip di

Universitas Islam, nomor 543/136-147 .

249. Al Faowid, Tamam Ar-Razi, tartib wa takhrij Jasim Fahid

Ad-Dausari, Darul Basyair Al Islamiyah, Beirut, Lebanon,

cet.2,1987 M.

250. Fawat Al Wafayal, Ibnu Syakir Al Kutubi, tahqiq: Ihsan

Abbas, Dar Shadir, Beirut, Lebanon, 1973 M.
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25L. Faidh Al Qadir Syarh Al Jami' Ash-shaghia Abdurrauf Al
Minar,vi, Darul Ma'rifah, Beirut, Lebanon, cet. 2,1391 H.

252. Al Kasyif fi Ma'rifat Man l-ahu Riwayah fi Al Kutub As-
Sittah, Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi,

Darul Kutub Al llmiyah, Beimt, Lebanon, cet. 1, 1403 H.

253. Al Kamil, Ali bin Muhammad bin Al Atsir Al Jazari, Dar
Shadir, Beirut, Lebanon, 1385 H.

254. Al Kamil fi Dhu'afa' Ar-Rijal, Abu Ahmad AMu Ilah bin
Adi Al Jurjani, Darul Fikr lith Thiba'ah wan Nusyr, Beirut,
Lebanon, cet. 1, 1404H.

255. Kitab Ash-Shafadiyah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
Maktabah hnu Taimiyah, Kairo.

256. At Kitab Al-lathif ti Syarh Madzhab Ahl As-Sunnah, iJ*u,
bin Ahmad bin Syahin, tahqiq: Abdullah bin Muhammad Al
Bashiri, Maktabah Al Ghuraba, Madinah Nabawiyah, cet. 1,

1416 H.

257 . Kitab Bab Dzikr Al Mu'tazilah min Kitab Al Maniyyah wa Al
Amal, Ahmad bin Yahya Al Murtadha, Tashhih Tauma
Amold, Dar Shadir, Beirut.

258. Al Kasysyaf an Haqaiq Ghawamidh At-Tanzil wa 'Uytn Al
Aqawil fi Wujuh At-Ta'wil, Abu Al Qasim Jarullah Mahmud
bin Umar Az-Zamkhsyari Al Khawar2mi, Maktabah

Musthafa Al Babi Al Halabi, Mesir, 1385 H.

259. I<asyf Al Astar an hwaid Al Bazzar ala Al Kutub As-Sittah,

Ali bin Abi Bakr Al Haitsami, tahqiq: Habiburrahman Al
A'zhami, Muassasah Ar-Risalah, Beirut, Lebanon, cet. 1,

1399 H.
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260. Kasyf Azh-Zhunun an Asami Al Kutub wa Al Funun, Haii

Khalifah, dicetak atas donasi Wakalah Al Ma'arif, Darul

Ulum Al Haditsah, Beirut, Lebanon, 1955 M.

261. Al Kasyf wa Al Bayan fi Tafsir Al Qur'an, Ats-Tsa'labi,

copian manuskripnya terdapat di perpustakaan manuskrip

di seksi urusan perpustakaan Universitas Islam Madinah

Nabawiyah.

262. Al Kulligya( Abu Al Baqa Ayyub bin Musa Al Husaini Al

Kafawi, tahqiq: Adnan Darwisy, Dar lhya' At-Turats Al

tuabi.

263. Kanz Al tlmmal fi Sunan Al Aqwal wa Al Afal, Alauddin

Ali bin Al Muttaqi bin Hissamuddin Al Hindi, Muassasah Ar-

Risalah, 1399 H.

264. Al-La'ali Al Mashnu'ah fi Al Ahadits Al Maudhu'ah,

Jalaluddin As-Suyrthi Abdurrahman bin Abi Bakr As-

Suyuthi, Daril Ma'rifah, Beirut, Lebanon, cet. 3, 1401 H-

265. Lubb Al-Lubab fi Tahrir Al Ansab, Jalaluddin Abdurrahman
. bin Abi Bakr As-Suy-rthi, Maktabah Al Mutsanna, Baghdad.

266. Lubab Al Uqul ft Ar-Radd ala Al Falasifah fi 'Ilm Al Ushul,

Yusuf bin Muhammad Al Maklati, tahqiq: Fauqiyah

Muhammad, Darul Anshar, Kairo, cet. 1.

267. Al-Lubab fi Tahdzib Al Ansab,lbnu Al Atsir Al Jazari, Dar

Shadir, Beimt, Lebanon, 1400 H.

268. bsan Al Arab, Abu Al Fadhl Jamaluddin Muhammad bin

Mukram Al Mishri, Dar Shadir, Beintt, Lebanon, naskah

Darul Ma'arif, Kairo, Mesir.
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269- Lisan Al Mizan, Ali bin Hajar Al Asqalani, copian dari

cetakan Dairaful Ma'arif di India, Muassasah Al A'lami lil
Mathbu'at, Beirut, Lebanon, cet. 2,1390 H.

270. Lawaih Al Anwar As-Sunni5yah wa Lawaqih Al Alkar As-
Sunniyyah Syarh Qashidah lbni Abi Dawud Al HaiSyah fi
Aqidah Al Atsar As-Salafiyah, Muhammad bin Ahmad As-

Safaraini, tahqiq: Abdullah bin Muhammad bin Sulaiman Al
Bashiri, Maktabah Ar-Rusyd.

27L. Lawamih Al Anwar Al Bahiyyah. Muhammad bin Ahmad

As-Safaraini, Mathba'ah Al Madani.

272. Al Maturidiyah Dirasah wa Taqwim, Ahmad bin Iwadhullah

Al Harbi, Daml Ashimah.

273. At Maturidiyah wa Mauqifuhum min Tauhid Al Asmi' wa

Ash-Shifat, Dr. Syams Al Afghani.

274. Al Majruhin min Al Muhadditsin wa Adh-Dhu'afa' wa Al
Matrukin, Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad

bin Hibban Al busti, tahqiq: Muhammad lbrahim Zayd,
Darul Wa'yi, Halab, Suriah, cet. 1, 1396 H.

275. Majma' Az-hwaid wa Manba' Al Fawaid, Nuruddin Ali bin

Abi Bakr Al Haitsami, Darul Kutub Al Arabi, Beirut,

Lebanon, 1402H.

276. Majmu' Al Fatawa, Syaikhul Islam hnu Taimiyah,

himpunan dan susunan: Abdurrahman bin Muhammad bin

Qasim, Darul Arabiyah, Beirut, Lebanon.

277. Majmu'ah Ar-Rasail Al Kubra, Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyah, Darul Fikr, Beirut, Lebanon, 1400 H.
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278. Mahasin At-Ta'wil, Jamaluddin Al Qasimi, tahqiq:

Muhammad Fuad Abdul Baqi, Dar lhya' At-Turats Al

Kutub AlArabiyah, Kairo, Mesir, 1380 H.

279. Al Muhaddits Al Fashil, Al Hasan bin Abdurrahman Ar-

Ramahurmuzi, tahqiq: Muhammad Ajjaj Al Khathib, Darul

Fikr, Beirut, Lebanon, 1391 H.

280. Mukhtashar lttihaf Al Mahrah, Al Bushiri, tahqiq: Sagyid

Karawi Hasan, Darul Kufub Al Ilmiyah, Beintt, Lebanon,

cet. 1, 14L7 H.

281. Mukhtashar Ash-Shawa'iq Al Mursalah ala Al Jahmijyah

wa Al Mu'aththilah li lbni QaWm Al Jawi5ryah. Muhammad

bin Al Maushili, Darul Fikr.

282. Mukhtashar Al Uluww li Al Aliy Al Ghaffar li Adz-Dzahabi,

Muhammmad Nashiruddin Al Albani, Al Maktab Al Islami,

cet. 1, 1401 H.

283. Mukhtashar Tarikh Dimasyq, Muhammad Mukram bin

Manzhur, tahqiq: Abdul Hamid Murad, Daml Fikr, Beirut,
. Lebanon, cet. 1, 1404 H.

284. Madarij As-Salikin, Ibnu Qayyrm Al Jauziyyah, tahqiq:

Muhammad Hamid Al Faqqi, Darul Kitab Al Arabi, Beirut,

Lebanon, 1972M.

285. Al Madkhal ila As-Sunan Al Kubra, Ahmad bin Al Husain

Al Baihaqi, tahqiq: Dr. Muhammad Dhiya'unahman Al
A'zhami, Darul l(hulafa lil Kuhrb Al Islami.

286. Al Marahsy, Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, di dalam

Majmu'Al Fatawa.
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287. Masail Al Imam Ahmad, Abu Daud Sulaiman bin Al
Asy'ats, Darul Ma'rifah, Beirut, Lebanon, cet. 1, 1353 H.

288. Al Masail wa Ar-Rasail Al Marwiyah an Al Imam Ahmad fi
Al Aqidah, Abdul IIah bin Salman Al Ahmadi, Dar Thibah,
Riyadh, cet. 2,1415 H.

289. Al Musayarah, Ibnu Al Hammam, Mathba'ah As-Sa'adah,

Mesir.

290. Al Mustadrak ala Ash-Shahihain, Abu Abdullah Muhammad

bin Abdullah Al Hakim An-Naisaburi, Darul Fikr, Beirut,

Lebanon, 1398 H.

297. Al Musnad (Al Bahr Az-hkhkhal, Al Bazzar, tahqiq:

Mahfuzhurrahman Zainullah, Muassasah Ulum Al Qur'an,
Beirut, Lebanon, cet. 1, 1409 H.

292. Al Musnad Abu Bakr Ahmad bin Amr AI Bazzar, copian
naskah di pepustakaan manuskrip di Universitas Islam

Madinah Nabawiyah, nomor 804-L907 .

293. Al Musnad, Abu Daud Ath-Thayalisi, Dairatul Ma'arif Al
Utsmaniyah, Haidarabadi, India, 1321 H.

294. Al Musnad Imam Ahmad bin Hambal Asy-Syaibani, Dar
Shadir, Beirut, Lebanon.

295. Al Musnad Muhammad bin ldris Asy-Syafi'i, Daml Kutub

AI llmiyah, Beirut, Lebanon, 1400 H.

296. Musnad Abi Ya7a, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna At-
Tamimi, tahqiq: Husain Sulaim, Daml Ma'mun lut Turats,

Damaskus.

297. Musnad Al Humaidi, Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi,

tahqiq: Habiburrahman Al A'zhami, Alam AI Kutub, Beirut.
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298. Musnad Asy-Syiha4 Muhammad bin Salamah Al Qudha'i,
tahqiq: Hamdi Abdul M ajid As-Salafi, Muassasah Ar-

Rasalah, Beirut, Lebanon, 1405 H.

299. Musykil Al Atsar Ahmad bin Muhammad Ath-Thahawi,

Mathba'ah Darul Ma'arif An-Nizhamiyah, Haidarabadi, Ad-

Dakn, cet. 2,1388 H.

300. Musykil Al Hadits wa Bayanuh, Abu Bakar Muhammad bin

Al Hasan bin Faurak, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut,

Lebanon, 1400 H.

301. Al Mushannaf, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi

Syaibah, Ad-Dar As-Salafiyah, Bombay, India, cet. 1.

302. Mushannaf Abdirazzaq, Abdurrazzaq bin Hammam Ash-

Shan'ani, tahqiq: Habiburrahman Al A'zhami, Al Maktab Al
Islami, cet.2,1403 H.

303. Al Mathalib Al AlAah bi Zawaid Al Masanid Ats-

kamaniyah. Ahmad bin Ali bin Halar Al Asqalani, tahqiq:

Habiburrahman Al A'zhami, Darul Baaz lin Nusyr wa At-

. Tatzi, Mekah Al Mukarramah.

304. Ma'alim At-Tanzil, Al Hasan bin Mas'ud Al Baghawi,

Mathabi Al Manar, cet. 1.

305. Mu'taqad Ahlis Sunnah wal Jama'ah fi Asma'illah Al
Husna, Dr. Muhammad bin Khalifah At-Tamimi, Dar Ilaf

Ad-Dauliyah lin Nusyr wat-Tauzi, Kuwait, cet. 1, L417 H.

306. Mu'taqadah Ahlissunnah wal Jama'ah fi Tauhid N Asma'
wa Ash-Shifaf, Dr. Muhammad bin Khalifah At-Tamimi,

Dar Ilaf Ad-Dauliyah lin Nusyr wat-Tauzi, Kuwait, cet. 1,

l4L7 H.
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307. Al Mu'jam Al Ausath, Sulaiman bin Ahmad Ath-Thabarani,

tahqiq: Thariq bin Iwadhulah dan Abdul Muhsin Ibrahim Al

Husaini, Darul Haramain, Kairo, Mesir 1416 H.

308. Mu'jam Al Buldan, Syihabuddin Yaqut bin Abdullah Al
Himawi, Dar Shadhir, Beirut, Lebanon, 1399 H.

309. Mujam As-Safar, Abu Thahir As-Salafi, tahqiq: Bahjah Al
Husni, kementrian kebudayaan dan kesenian, Baghdad,

Irak, 1398 H.

310. Mu jam Asy-Syuyukh (Al Mujam Al Kabi), Muhammad bin

Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi, tahqiq: Muhammad Al
Habib Al Hailah, Dar Ash-Shiddiq, Thaif, Kerajaan Saudi

tuabia, 1408 H/1988 M.

311. Al Mu'jam Al Kabia Abu Al Qasim Sulaiman bin Ahmad

Ath-Thabarani, tahqiq: Hamdi Abdul Majid As-Salafi, Ad-

Dar Al Arabiyah, Baghdad, Irak, cet. 1.

312. Mu'jam Al Muallifin, Umar Ridha Kahalah, Maktabah Al

Mutsanna dan Dar lhya' At-Turats Al Arabi, Beirut,

Lebanon.

313. Al Mujam Al Mukhtashsh bi Al Muhadditsin, Muhammad

bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi, tahqiq: Muhammad

AI Habib Al Hailah, Dar Ash-Shiddiq, Thaif, Kerajaan Saudi

Arabia, 1408 H/7988 M.

314. Al Mujam Al Mufahras li Alfazh Al Qur'an Al Karim,

Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al Maktabah Al Islamiyah,

Istambul, Turki.

315. Mujam Maqayis Al-Lughah, Abu Al Husain Ahmad bin

Faris, tahqiq: Abdussalam Harun, Maktabah Musthafa Al

Halabi, cet.2.

888 - 
Al Arasy (Singgasana Allah)



316. Ma'ifat Al Qurra' Al Kibar, Muhammad bin Ahmad bin

Utsman Adz-Dzahabi, tahqiq: Basysyar Awwad Ma'ruf,

Muassasah Ar-Risalah, Yordania, 1984 M.

317. Ma'ifat Uum Al Hadits, Muhammad bin Abdullah Al
Hakim, Al Makbatah At-Tilariyah lith Tiba'ah wan Nusyr,

Beirut, Lebanon.

318. Al Ma'ifah wa At-Taikh, Ya'qub bin Sufuan Al Fasawi,

tahqiq: Akram Dhiya' Al Umari, Muassasah fu-Risalah,

Beirut, Lebanon, cet.2,1401 H.

319. Mafafih Al Jannah fi el thtiiai bi As-Sunnah. Abdurrahman

bin Abi Bakar As-Suyuthi, Mathabi Ar-Rasyid, cet. 2, L399
H.

320. Mftah As-Sa'adah wa Msbah As-Siyadah, Thasy Kubra

Zadah, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut.

321. Al Mufradat fi Gharib Al Qur 'an, Abu Al Qasim, Al Husain

bin Muhammad yang dikenal dengan sebutan fu-Raghib Al
Ashfahani, Daml Ma'rifah, Beirut, Lebanon.

322. Al Maqashid Al Hannah, Muhammad bin Abdurrahman

As-Sakhawi, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut, Lebanon, cet.

1, 1399 H.

323. Maqalat Al IslamiSryin, Abu Al Hasan Ali bin Ismail Al
Asy'ari, tahqiq: Muhammad Muhyiddin, Maktabah An-

Nahdhah, Mesir, 1389 H.

324. Maqalat At-Ta'thil wa Al Ja'd bin Dirham, Dr. Muhammad

bin Khalifah At-Tamimi, Maktabah Adhwa As-Salaf,

Riyadh, cet. 1, 1418 H.
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325. Al Muqaddimah, Ibnu Khaldun, tahqiq: Mushthafa

Muhammad, Darul Fikr, Beirut.

326. At Mlal wa An-Nhal Abu Al Fath Muhammad bin Abdul

Karim Asy-Syahrastani, tahqiq: Muhammad Sayyid Al

Kailani, Maktabah Musthafa Al Babi Al Halabi, Kairo,

Mesir, L387.

327. Manaqib Asy-Syafi'i, Ahmad bin Al Husain Al Baihaqi,

tahqiq: As-Sayyid Ahmad Shaqr, Maktabah Dar At-Turats,

Kairo, Mesir, 1391 H.

328. Manal Ath-Thalib Syarh Thiwal Al Gharaib, Al Mubarak bin

Muhammad bin Al Atsir Al Jazan, tahqiq: Mahmud

Muhammad Ath-Thanahi, Markaz Al Bahts Al Ilmi,

Universitas Ummul Qura, Mekah Al Mukarramah.

329. Mnhai As-Sunnah, Syaikhul Islam lbnu Taimiyah bin Abdul

Halim bin Taimiyah, tahqiq: Muhammad Rasyad Salim,

cetakan Universitas Islam Al Imam Muhamamd bin Sa'ud,

Riyadh, Kerajaan Saudi Arabia.

330. Al Mnhaj fi Syt'ab Al Iman, Abu Abdullah Al Husain bin Al

Hasan Al Halimi, tahqiq: Hilmi Muhammad Faudah, Darul

Fikr, Beirut, Lebanon, cet. 1, 1399 H-

331. Manhai Ahtis Sunnah wal Jama'ah wa Manhaj Al Asyairah

fi Tauhidillah, Khalid bin Abdullathif, Maktabah Al Ghuraba,

Madinah Nabawiyah.

332. Al Manhai Al Ahmad fi Tanium Ashhab Al Imam Ahmad,

Abu Al Yumn, Mujiruddin Abdurrahman bin Muhammad Al

Alimi, tahqiq: Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid,

Mathba'ah Al Madani, Kairo, cet- 1, 1383 H-
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333. Manhaj wa Dirasat liayat Al Asma' wa Ash-Shifaf, Asy-

Syaikh Muhammad Al Amiin Asy-Syanqithi, terbitan

Universitas Islam.

334. Mawaid Azh-Zham'an ila Zawaid lbni Hibban Ali bin Abi

Bakr Al Haitsami, tahqiq: Muhammad Abdurrazzaq

Hamzah, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut, Lebanon.

335. Al Maudhu'af, AMurrahman bin Muhammad bin Al Jauzi,

tahqiq: Abdurrahman Muhammad Utsman, Al Maktabah

As-Salafiyah, Madinah Nabawiyah, cet. 1, 1385 H.

336. Al Muwaththa', N Imam Malik bin Anas, riwayat Yahya

bin Yahya Al-Laitsi, Dar An-Nafais, cet. 10, 1407 H.

337. Mauqif lbnu Taimiyah min Al Asyairah, Dr. Abdunahman

bin Shalih Al Mahmud, Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh.

338. Mauqif Al Mu'tazilah nin As-Sunnah An-Nabawiyah,Abu

Lubabah Husain, Dar Al-Liwa lun Nusyr wat-Tauzi, Riyadh,

cet. 1, 1399 H.

339. Mizan Al I'tidal, Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-' 
Dzahabi, tahqiq: Ali AI Bajawi, Darul Ma'rifah, Beimt,

Lebanon.

340. An-Nubuuna( Syaikhul Islam hnu Taimiyah, Darul Kutub,

Beirut.

341. An-Nuhat, hnu Sina, cetakan Muhyiddin Shabri Al Kurdi,

cet.2, Kairo, 1357 H.

342. An-Nujum ,42-hhirah fi Muluk Mishr wa Al Qahirah, Yusuf

bin Taghri Bardi, Darul Kutub Al Mishriyah, Kairo, Mesir,

1369 H.
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343. An-Nuzul, Abu Al Hasan bin Ali bin Umar Ad-Daraquthni,

tahqio: Ali bin Muhammad bin Nashiru Al Faqihi, cet. 1.

344. Nasy'ah Al Asy'ariyah wa Tathawwuruha, Jalal Musa, cet.

1, Darul Kitab Al-Lubnani, Beirut, 1395 H.

345. Nuzhum Al Faraid wa Jam' Al Fawaid, Abdurrahim bin Ali

S yaikh Zadah, cet. 1.

346. Nukat Al Himyan fi Nukat Al Umyan, Shalahuddin Ash-

Shadafi, tahqiq: Ahmad Zal<h Bik, Mathba'ah Al Khanaji

347. An-Nhayah. Abu Al Fida Imaduddin Ismail bin Katsir,

tahqiq: Ismail Al Anshari, Mathabi Muassasah An-Nur,

Riyad, Kerajaan Saudi Arabia. 1388 H.

348. An-Mhayah fi Gharib Al Hadits, Abu As-Sa'adat, Majduddin

bin Muhammad bin AlAsir Al Jazari, tahqiq: Thahir Ahmad

Ar-Razi dan Mahmud At-Thanahi, Al Maktabah Al

Islamiyah.

349. Nawadir Al Ushul fi Ma'rifat Ahadits Ar-Rasul #,
Muhammad Al Hakim At-Tirmidzi, tahqiq: Abdul Qadir

Atha, Darul Kutub Al llmiyah, Beirut, Lebanon, cet. 1,

1413 H.

350. Hadi5ryah Al An{in fi Asma' Al Muallifin wa Atsar Al
Mushannifin,lsmail Basya Al Baghdadi, dicetak atas biaya

Wakalah Al Ma'arif, Darul Lllum Al Haditsah, Beirut,

Lebanon, 1955 H. (Dicetak sebagai catatan kalro Kasyf Azh-

Zhunurl.

351. Al Wafi bi Al Wafayat, Shalahuddin Khalil bin Abik Ash-

Shafadi, dicetak atas biaya sebagian orientalis, ditefuitkan

Franz Shteiz Bechban, 1394 H .
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352. Wafa' Al Wafa' bi Akhbar Dar Al Musthafa, As-Samhudi,

Mathba'ah Al Adab wa Al Muayyid, Kairo, 1326 H.

Wafayat Al A yan wa Anba' Abna' Az-Zaman, Ahmad bin

Muharnmad bin Abi Bakr bin Khalikan, tahqiq: Ishan

Abbas, Dar Shadir, Beinrt, Lebanon.
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